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Firman  Allah: 


oj '0-  cjufl  0^b£\0  ^00 ijJ;LX' 

O  oj&ii  '&15  0  bjP&-  0 

“ Tentang  apakah  mereka  saling  bertanya-tanya?  Tentang 
berita  yang  besar,  yang  mereka  perselisihkan  tentang  ini. 
Sekali-kali  tidak;  kelak  mereka  akan  mengetahui,  kemudian 
sekali-kali  tidak;  kelak  mereka  akan  mengetahui.” 

(Qs.  An-Naba'  [78]:  1-5) 


Firman  Allah  Ta’ala,  OjkiSZ  “Tentang  apakah  mereka  saling 
bertanya-tanya?"  ^  lafazh  istifham  (pertanyaan).  Oleh  karena  itu 
dihilangkan  darinya  maa,  untuk  membedakan  khabar  dari  istifham.  Begitu 
jugay™  dan  mimma,  apabila  dijadikan  sebagai  lafazh  istifham.  Maknanya: 


Az-Zajjaj  berkata,  “Asal  adalah  ^  (Dari)  U  maa,  lalu  huruf 
nun  diidghamkan  (dimasukkan)  ke  dalam  mim.  Sebab,  nun  sama  dengan 


kembali  kepada  kaum  Quraisy.’ 


Abu  Shalih  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  berkata,  “Suatu 
ketika,  kaum  Quraisy  sedang  duduk-duduk  saat  Al  Qur'an  turun.  Mereka 
pun  berbincang-bincang  di  antara  mereka.  Ada  yang  membenarkan  dan  ada 
yang  mendustakan.  Maka  turunlah  Firman  Allah  Ta  ’ala,  oJzLL£ 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  bermakna  fiimayatasyaddadu 
al  musyrikuuna  wa  yakhtashimuuna  (pada  apa  orang-orang  musyrik 
bersikap  keras  dan  membantah). 

Firman  Allah  Ta’ala,  o*  “ Tentang  berita  yang 

besar.”  Maksudnya,  'oJ*L1sj  “Mereka  bertanya-tanya 
tentang  berita  yang  besar.  "Artinya,  o*  tidak  tergantung  dengan  q JfC3^ 
yang  dalam  bacaan  (maksudnya,  yang  tertulis),  karena  ia  mengharuskan 
masuknya  huruf  istijham .  Artinya,  cj*  sama  dengan  perkataan: 

kam  maaluka,  atsalatsuuna  am  arba  ’uunal  Masuknya  huruf  istijham  itu 
adalah  wajib  berdasarkan  apa  yang  telah  kami  paparkan,  yakni  tidak 
tergantungnya  '0  Jf\j^  dengan  '0  J' yang  dalam  bacaan  (maksudnya, 
yang  tertulis).  Ia  tergantung  dengan  lain  yang  tersembunyi. 

Disembunyikan  karena  sudah  ada  qJ'1  sebelumnya.  Demikian  yang 
dikatakan  oleh  Al  Mahdawi. 

Sebagian  ahli  ilmu  menyebutkan  bahwa  istijham  pada  Firman  Allah 
Ta’ala,  J*  terulang,  akan  tetapi  disembunyikan.  Seakan-akan  Dia  berfirman, 
‘ammayatasaa  'aluuna,  a  ’anin  naba  'il  ‘azhiiml  Dengan  demikian,  ayat 
ini  berhubungan  dengan  ayat  pertama.  artinya  berita  besar. 

Firman  Allah  Ta’ala,  'J  “Yang  mereka 

perselisihkan  tentang  ini.  ”  Maksudnya,  sebagian  mereka  berbeda  dengan 
sebagian  lainnya  tentang  ini.  Orang  ini  membenarkan  dan  orang  itu 
mendustakan. 

Abu  Shalih  meriwayatkan,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  Al  Qur'an.  Dalilnya  Firman  Allah  Ta’ala, 
0  »v=>  ^  ’J»  “Katakanlah,  ’ Berita  itu  adalah 


berita  yang  besar,  yang  kamu  berpaling  daripadanya.  ’(Qs.  Shaad  [38]: 
67-68)  Al  Qur'an  adalah  berita,  kabar  dan  kisah-kisah.  Al  Qur'an  adalah 
berita  yang  amat  besar.” 

Sa’id  meriwayatkan  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
kebangkitan  setelah  kematian.  Tentang  berita  ini,  manusia  terbagi  menjadi 
dua:  membenarkan  dan  mendustakan.” 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  perkara 
Rasulullah  S  AW.  Adh-Dhahhak  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  berkata, 
“Orang-orang  Yahudi  bertanya  kepada  Rasulullah  S  AW  tentang  banyak  hal. 
Maka  Allah  SWT  memberitahukan  kepada  beliau  tentang  perbedaan 
penerimaan  mereka.” 

Kemudian  Allah  SWT  mengancam  mereka.  Dia  berfirman, 
yg  “Sekali-kali  tidak;  kelak  mereka  akan  mengetahui .” 
Maksudnya,  mereka  akan  mengetahui  akibat  Al  Qur'an,  atau  mereka  akan 
mengetahui  kebangkitan  itu,  apakah  benar  atau  batil  (dusta). 

adalah  bantahan  terhadap  pengingkaran  mereka  akan 
kebangkitan  atau  pendustaan  mereka  terhadap  Al  Qur '  an.  Oleh  karena  itu, 
boleh  waqaf  (berhenti)  padanya.  Boleh  juga  dikatakan  bahwa  maknanya 
adalah  haqqan  (benar)  atau  alaa.  Lalu,  dimulai  dengannya. 

Yang  jelas,  pertanyaan  mereka  adalah  tentang  kebangkitan. 
Sebagian  ulama  kami  berkata,  “Dalilnya  adalah  Firman  Allah  Ta’ala, 
hJt-.  Jt  o!  ‘Sesungguhnya  hari  keputusan  adalah  suatu 

waktu  yang  ditetapkan.  ’(Qs.  An-Naba'  [78]:  17).  Ayat  ini  menunjukkan 
bahwa  mereka  saling  bertanya  tentang  kebangkitan.” 

Firman  Allah  Ta’ala,  “Kemudian  sekali-kali  tidak; 

kelak  mereka  akan  mengetahui.  ”  Maksudnya,  benar,  mereka  pasti  akan 
mengetahui  kebenaran  apa  yang  dibawa  oleh  Muhammad  SAW,  berupa  Al 
Qur'an  dan  kebangkitan  setelah  kematian  yang  disampaikannya  kepada 
mereka. 


Adh-Dhahhak  berkata,  bfi~''~  “Sekali-kali  tidak;  kelak 
mereka  akan  mengetahui,  ”  maksudnya  orang-orang  kafir  akan  mengetahui 
akibat  pendustaan  mereka.  JLj  “Kemudian  sekali-kali  tidak; 

kelak  mereka  akan  mengetahui,  ’’  maksudnya  orang-orang  yang  beriman 
akan  mengetahui  akibat  pembenaran  mereka.  Ada  juga  yang  mengatakan 
sebaliknya. 

Hasan  berkata,  “Ini  adalah  ancaman  setelah  ancaman.”1 

Qira'ah  ahli  qira'ah  umumnya  adalah  dengan  huruf  ya'  pada 
kedua  firman  ini,  yakni  dalam  bentuk  berita.  Hal  ini  berdasarkan  Firman  Allah 
Ta’ala,  b dan  firman-Nya,  bj&-  Hasan,  Abu  Al  Aliyah  dan 

Malik  bin  Dinar  membaca  dengan  huruf  ta '  pada  kedua  firman  ini.2 


Firman  Allah: 

0  'Jl^.13  0  lo4?  J* 

0^Q  jJi  0  ufcj  © 

@  lil  ii-u.  j^5j3  bliy  ©  jtjJf 
c {j*  iSJ jilj  La  j 

liliJlc-ilj-j  ^  £>■  ^ 

“Bukankah  Kami  telah  menjadikan  bumi  itu  sebagai 
hamparan?,  dan  gunung-gunung  sebagai  pasak?  dan  Kami 


1  Uh.  Tafsir  Hasan  Al  Bashri  (2/388). 

1  Qira 'ah  ini  tidak  mutawatir.  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
MuharrarAl  Wajiz  (16/207). 


jadikan  kamu  berpasang-pasangan,  dan  Kami  jadikan  tidurmu 
untuk  istirahat,  dan  Kami  jadikan  malam  sebagai  pakaian,  dan 
Kami  jadikan  siang  untuk  mencari  penghidupan,  dan  Kami 
bangun  di  atas  kamu  tujuh  buah  (langit)  yang  kokoh,  dan  Kami 
jadikan  pelita  yang  amat  terang  (matahari),  dan  Kami 
turunkan  dari  awan  air  yang  banyak  tercurah,  supaya  Kami 
tumbuhkan  dengan  air  itu  biji-bijian  dan  tumbuh-tumbuhan, 
dan  kebun-kebun  yang  lebat?”  (Qs.  An-Naba'  [78]:  6-16) 

Firman  Allah  SWT:  Ijl^  Jik.  “Bukankah  Kami  telah 

menjadikan  bumi  itu  sebagai  hamparan?”  Allah  SWT  menunjukkan 
kekuasaan-Nya  untuk  membangkitkan  kepada  mereka.  Maksudnya, 
kekuasaan  Kami  atas  mengadakan  semua  perkara  itu  lebih  besar  dari 
kekuasaan  Kami  menghidupkan  kembali. 

Al mihad artinya  al  withaa'  wal firasy  (hamparan).  Allah  SWT 
berfirman,  l&j»  (jo’jR  JlLZ-  “Dialah  yang  menjadikan  bumi 
sebagai  hamparan  bagimu.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  22).  Ada  yang  membaca 
mahdan3  dan  maknanya  bahwa  bumi  bagi  mereka  seperti  hamparan  bayi, 
yakni  sesuatu  yang  dihamparkan  untuk  bayi,  lalu  dia  tidur  di  atasnya. 

Firman  Allah  SWT  Jjlli-Tj  “Dan  gunung-gunung  sebagai 

pasak?  ’  ’  Maksudnya,  agar  bumi  tenang,  tidak  guncang  dan  tidak  menggoyang 
penghuninya. 

Firman  Allah  Ta’ala,  “Dan  Kami  jadikan  kamu 

berpasang-pasangan.  ”  Maksudnya,  ashnaafan  (bergolongan):  laki-laki  dan 
perempuan.  Adajuga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  alwaanan 
(bermacam  warna  kulit).  Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  semua  yang 
berpasangan,  dari  bagus  dan  buruk  sampai  panjang  dan  pendek.  Karena 


3  Qira'ah  ini tidak  mutawatir.  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
MuharrarAl  Wajiz  (16/207). 


adanya  perbedaan  keadaan  maka  perenungan  pun  lebih  menarik.  Maka  orang 
yang  memiliki  kelebihan  dapat  bersyukur  dan  orang  yang  tidak  memiliki 
kelebihan  dapat  merenungkan. 

Firman  Allah  Ta’ala,  'j&y  i-i-f-j  "Dan  Kami  jadikan 
tidurmu.  ”  ui.-Lj  artinya  shayyamaa  (Kami  telah  menjadikan),  oleh  karena 
itu,  ia  membutuhkan  dua  maf’ul.  adalah  maf’ul  kedua.  Artinya,  istirahat 

untuk  badan  kalian.  Contoh  lain:  yaumus  sabti  artinya yaumur  raahah  (hari 
istirahat).  Maksudnya:  Dikatakan  kepada  Bani  Isra'il,  ‘Istirahatlah  kalian  pada 
hari  ini.  Janganlah  kalian  melakukan  apapun  pada  hari  ini.  IbnuAlAnbari 
mengingkari  ini.  Dia  berkata,  “Tidak  dikatakan  subaatan  untuk  istirahat.” 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  asalnya  at-tamaddud 
(memanjangkan).  Dikatakan:  Sabatat  al  mar  ‘atu  sya  ’raha  (perempuan  itu 
menguraikan  dan  melepaskan  rambutnya).  As-subaat  seperti  al  madd. 
Rajulun  masbuutul  khalq,  artinya  laki-laki  yang  postur  tubuhnya  jangkung. 
Apabila  seseorang  ingin  beristirahat,  dikatakan  tamaddada.  Maka  disebutlah 


sabata  sya  ’rahu  sabtan,  artinya  seseorang  mencukur  rambutnya.  Seakan- 
akan,  apabila  seseorang  tidur  maka  terputuslah  dia  dari  manusia  dan  dari 
kesibukan.  As-subaat  menyerupai  al  maut  (kematian),  hanya  roh  saja  yang 
tidak  terpisah  dari  badan.  Dikatakan  juga,  sairun  sabtun  artinya  sahlun 
layyinun  (mudah  dan  gampang). 

Firman  Allah  Ta’ala,  JjT  i -t- f- j  “Dan  Kami  jadikan  malam 
sebagaipakaian.  ”  Maksudnya,  gelap  malam  menyelimuti  kalian.  Demikian 
yang  dikatakan  oleh  Ath-Thabari.4  Ibnu  Jubair  dan  As-Suddi  berkata, 
“Maksudnya,  sakanan  lakum  (ketenangan  bagi  kalian).” 


1  Lih.  Jami  ’  A  l  Bayan  (30/3). 


Firman  Allah  Ta’ala,  jt^lT  “Dan  Kami  jadikan  siang 

untuk  mencari penghidupan.  ”  Dalam  ayat  ini  ada  kata  yang  disembunyikan, 
yakni:  waqta  ma  ’asyin.  Maksudnya,  disiapkan  untuk  mencari  penghidupan. 
Yakni,  semua  yang  dijadikan  sebagai  sarana  hidup,  berupa  makanan,  minuman 
dan  lain-lain.  Berdasarkan  hal  ini  maka  li  \Z>  adalah  isim  zaman.  Boleh  juga 
liljU  adalah  mashdar.  Maknanya^Misy,  dengan  taqdir  (perkiraan)  hadzful 
mudhaaf (membuang  mudhaf). 

Firman  Allah  Ta’ala,  iSl-lili-l  UJuj  “Dan  Kami  bangun 

di  atas  kamu  tujuh  buah  (langit)  yang  kokoh.  ”  Maksudnya,  tujuh  langit 
yang  kokoh.  Kokoh  kejadiannya  dan  kokoh  bangunannya. 

Firman  Allah  Ta’ala,  uUi-j  “Dan  Kami  jadikan 

pelita  yang  amat  terang.  ”  artinya  waqqaadan  (terang  menyala), 

yaitu  matahari.  Sedangkan di  sini  maknanya  khalaqa,  karena  hanya 
membutuhkan  satu  maP  u\.Al  Wahhaaj  adalah  sesuatu  yang  memiliki  kilau. 
Dikatakan,  wahajayahiju  wahjan,  wahajan  dan  wahajaanan.  Dikatakan 
untuk  permata  yang  berkilauan:  tawahhaja.5  Ibnu  Abbas  RA  berkata, 
artinya  muniircm  mutala  'la  'an  (bersinar  dan  berkilauan).” 

Firman  Allah  Ta’ala,  jj»  uJjifj  “Dan  Kami 

turunkan  dari  awan  air  yang  banyak  tercurah.  ”  Mujahid  dan  Qatadah 
berkata,  artinya  ar-riyaah  (angin).”  Ini  juga  dikatakan  oleh  Ibnu 

Abhas  RA.  Seakan-akan  angin  memeras  awan.  Diriwayatkan  juga  dari  Ibnu 
Abbas  RA,  artinya  as-sahaab  (awan). 

Sufyan,  Rabi’,  Abui  ‘  Aliyah  dan  Adh-Dhahhak  berkata, 
artinya  awan-awan  yang  dipenuhi  air,  akan  tetapi  belum  menurunkan  hujan. 
Seperti  al  mar'ahal  mu  ’shir,  yaitu  perempuan  yang  hampir  haidh  dan  belum 
mengalami  haid 


3  Lih.  Ash-Shihhah  (1/348). 


Kesimpulannya,  angin  dinamakan  Dikatakan,  a  ’sharat 

ar-riihu  tu  ’shiru  i  ’shaaran,  artinya  apabila  angin  itu  berhembus  kencang. 
hiya  al  ishaar.  Awan  pun  dinamakan  ,  karena  awan  menurunkan 

hujan.  Sementara  Qatadah  berkata,  T  artinya  as-samaa '  (langit).” 

Menurut  An-Nahhas,  semua  pendapat  di  atas  adalah  benar. 
Dikatakan  untuk  angin  yang  mendatangkan  hujan,  mu  shiraat  talqahuAs- 
sahaab,  maka  turunlah  hujan.  Berdasarkan  pertimbangan  ini,  hujan  turun  dari 
angin.  Bolehjuga  semua  perkataan  di  atas  bermakna  sama.  Yakni,  dan  Kami 
turunkan  dari  angin  yang  memeras  awan  (mengeluarkan  air  hujan) 

“Air  yang  banyak  tercurah.  ” 

Namun  pendapat  yang  paling  benar,  artinya  awan,  karena 

sudah  diketahui  bahwa  hujan  turun  dari  awan.  Seandainya  bil  mu  ’shiraat 
maka  arti  adalah  angin  lebih  tepat  Dalam  Ash-Shihhah,6  jT 

artinya  awan-awan  yang  menurunkan  hujan.  A  ’shiril  qauma  artinya  amthiruu. 
Contoh  lain,  sebagian  ahli  qira  'ah  membaca  wa  fiihiyu  ’sharuun.  Al  Mu  ’shir 
artinya  anak  perempuan  yang  baru  sekali  mengalami  haidh.  Dikatakan,  qad 
a  ’sharat.  Seakan-akan  dia  telah  masuk  masa  mudanya  atau  mencapai  masa 
muda. 

Bentuk  jamaknya  adalah  ma  ’aashir.  Dikatakan,  anak  perempuan 
yang  mendekati  masa  haid,  karena  haid  pada  anak  perempuan  sama  seperti 
masa  remaja  baligh  pada  anak  laki-laki.  Aku  mendengarnya  dari  Abu  Al  Ghaut 
Al  A’rabi.  Selainnya  berkata,  “Almu  ’shir  adalah  awan  yang  sudah  tiba  turun 
hujan.  Dikatakan,  ajanna  az-zar  ’u fa  huwa  mujinnun.  Maksudnya,  shaara 
ila  anyujinna.  Begitu  juga  awan  apabila  sudah  tiba  untuk  turun  huj  anjar 
qada’shara .” 

Al  Mubarrad  berkata,  “Dikatakan  sahaabun  mu  ’shirun  artinya 


’  Lih.  Ash-Shihhah  (2/750). 


awan  yang  menahan  air,  lalu  memerasnya  (mengeluarkannya)  sedikit  demi 
sedikit.  Contoh  lain,  al-  ‘ashar  untuk  tempat  berlindung.  Al  Ushrah  juga  berarti 
tempat  berlindung.  Makna  ini  telah  dipaparkan  dalam  surah  Yuusuf.7 *  Segala 
puji  hanya  bagi  Allah.” 

Contoh  lain,  Al  Mu’shir  untuk  anak  perempuan  yang  mendekati  masa 
baligh,  karena  ia  ditahan  di  dalam  rumah.  Maka  rumah  bagi  anak  perempuan 
itu  adalah  asharan. 

Dalam  Qira' ah  Ibnu  Abbas  RA dan  Ikrimah,  wa  anzalnaa  bil 
mu’shiraat }  Sedangkan  yang  termaktub  dalam  mushhaf  adalah 
Ubay  bin  Ka’ab,  Hasan,  Ibnu  Jubair,  Zaid  bin  Aslam,  Muqatil  bin  Hayyan 
berkata,  ^  artinya  dari  langit,  ^  artinya  shabaaban 

mutataabi  ’an  (tercurah  dan  terus-menerus).” 

Az-Zajjaj  berkata,  “ Artinya  Ash-shabbaab.  Ini  muta  ’addi  (transitif), 
seakan-akan  artinya yatsujju  nafsahu,  yakni yashubbu  (menuangkan).” 

Dalam  sebuah  hadits,  Rasulullah  SAW  pernah  ditanya  tentang 
haji  mabrur.  Beliau  pun  menjawab,  “Al  'ajj  ats-tsajj .”9  Al  'ajj  artinya 
mengeraskan  suara  saat  mengucapkan  talbiyah  dan  Ats-tsajj  artinya 
menumpahkan  darah  dan  menyembelih  kurban.  Ibnu  Zaid  berkata, 
“ Tsajjaajan  artinya  katsiiran  (banyak).”  Maknanya  sama. 

Firman  Allah  Ta’ala,  ^  “ Supaya  Kami  tumbuhkan 

dengannya,  ”  maksudnya  dengan  air  itu,  \*S-  “Biji-bijian,  ”  seperti  gandum 
dan  lainnya,  “Dan  tumbuh-tumbuhan,  ”  seperti  rerumputan  yang 
dimakan  oleh  binatang. 


7  Lih.  Tafsir  ayat  49  dari  surah  Yusuf. 

•  Qira'ah  ini  tidak  mutawatir.  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
MuharrarAl  Wajiz  (16/209). 

9  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  haji,  no.  14, 
Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  manasik,  bab:  no.  6  dan  16,  dan  Ad-Darimi 
dalam  pembahasan  tentang  manasik,  bab  no.  8. 


Firman  Allah  Ta’ala,  maksudnya  basaatiin  (kebun-kebun), 
tfufl  “Kzng  /e&a/.  ”  Maksudnya  sebagiannya  meliputi  dengan  sebagian 
lainnya,  karena  dahan-dahannya  yang  bercabang-cabang.  Tidak  ada  bentuk 
tunggal  bagi  kata  ini,  seperti  al  auza  ’  dan  al  akhyaaf.  Ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  bentuk  tunggal  lilijf  adalah  liffun  dan  luffun.  Demikian 
yang  disebutkan  oleh  Al  Kisa'i.  Dari  Al  Kisa'i  juga  dan  Abu  Ubaidah,  laftif 
seperti  syariif dan  asyraaf. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  liUJI  adalah  bentuk  jamaknya 
jamak.  Demikian  yang  diceritakan  oleh  Al  Kisa'i.  Dikatakan,  jannatun 
lajfaa'un,  nabatun  liffun.  Bentuk  jamaknya  adalah  luffun,  seperti  humrun. 
Kemudian  luffun  dijamakkan  lagi  menjadi  alfaafun. 

Az-Zamakhsyari,10  seandainya  dikatakan  jamak  multafah  dengan 
taqdir  (perkiraan)  hadzfu  az-zawaa  'id  (membuang  tambahan),  tentu  lebih 
tepat.  Dikatakan  juga,  syajaratun  laffaa  'un  dan  syajarun  luffun.  Imra  'atun 
laffaa  'un,  artinya  perempuan  yang  memiliki  betis  besar. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  taqdimya:  wa  nukhriju  bihi 
jannaatin  alfaafan.  Lalu,  wa  nukhriju  bihi  dihilangkan  karena  sudah 
ditunjukkan  oleh  konteks  kalimat.  Kemudian,  lebatnya  ini  bermakna  bahwa 
pohon-pohon  di  kebun-kebun  itu  saling  berdekatan.  Dahan-dahan  dari  setiap 
pohon  berdekatan,  karena  begitu  kuatnya. 


'Lih.Al  Kasysyaf (4/177). 


Firman  Allah: 


Ojjlsl  _ |  fjJ  Jva  fljT  fjJ  oj 

((jp)  Lj’jj!  ^LoJJl  OotJ3j 

Cp  bl>«vLSi^ 

“ Sesungguhnya  Hari  Keputusan  adalah  suatu  waktu  yang 
ditetapkan ,  ja//«  hari  (yang pada  waktu  itu)  ditiup  sangkakala 
lalu  kamu  datang  berkelompok-kelompok,  dan  dibukalah 
langit,  maka  terdapatlah  beberapa  pintu,  dan  dijalankanlah 
gun  ung-gun  ung  maka  menjadi  fatamorganalah  ia.  ” 

(Qs.  An-Naba'  [78]:  17-20) 


Firman  Allah  Ta’ala,  tlii-.  q&  J^ailT  o]  “Sesungguhnya  Hari 
Keputusan  adalah  suatu  waktu  yang  ditetapkan.  ”  Maksudnya,  waktu, 
masa  berkumpul  dan  janji  bagi  orang-orang  terdahulu  dan  orang-orang 
kemudian  untuk  mendapatkan  balasan  dan  pahala  yang  telah  dijanjikan  Allah. 
Dinamakan  I  'fy  (hari  keputusan),  karena  Allah  memutuskan  segala 
perkara  di  antara  makhluk-Nya  pada  hari  itu. 

Firman  Allah  Ta’ala,  j>£jT  „ _ \  ^4  }y  “Yaitu  hari  (yang pada 

waktu  itu)  ditiup  sangkakala,  ”  untuk  kebangkitan,  jjfei  “Lalu  kamu 
datang,  ”  ke  tempat  pemaparan,  g.  \£\  maksudnya  umaman  (umat  per  umat). 
Setiap  umat  bersama  imam  mereka.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa 
maksudnya  adalah  zumaran  wa  jamaa  ’aat  (berkelompok-kelompok). 
Bentuk  tunggal  £-  iy  f  adalah  faujun.  Dinashabkan  f  y,  karena  sebagai  badai 
dari  'f  y  yang  pertama. 

Diriwayatkan  dari  hadits  Mu’adz  bin  Jabal:  Aku  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  bagaimana  pendapat  engkau  tentang  Firman  Allah  Ta’ala, 
tp-tjif  OjslsJ  jfUi T j  'ffi  “Yaitu  hari  (yang  pada  waktu  itu) 


ditiup  sangkakala.  ”  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

J* f  ^  ^  ^ 

“Hai  Mu  ’adz  bin  Jabal,  sungguh  kamu  telah  menanyakan  suatu 
perkara  besar.  ” 

Kemudian  kedua  mata  beliau  pun  meneteskan  air  mata.  Kemudian  beliau 
bersabda,  "Akan  digiring  sepuluh  golongan  dari  umatku,  golongan  per 
golongan.  Allah  telah  membedakan  mereka  dari  kelompok  kaum 
muslimin  dan  telah  mengganti  bentuk  mereka.  Di  antara  mereka  ada 
yang  berbentuk  monyet,  sebagian  mereka  ada  yang  berbentuk  babi, 
sebagian  mereka  ada  yang  berjalan  terbalik,  yakni  tangan  di  bawah 
dan  kaki  di  atas  dan  wajah  mereka  diseret,  sebagian  mereka  ada  yang 
buta  dan  berjalan  tak  karuan,  dan  sebagian  mereka  ada  yang  pekak, 
bisu  dan  tidak  mengerti  apa-apa.  Sebagian  mereka  lagi  ada  yang 
menjulurkan  lidah  mereka  sampai  ke  dada  dan  ludah  nanah  keluar  dari 
mulut  mereka.  Semua  makhluk  merasa  jijik  terhadap  golongan  ini. 
Sebagian  mereka  ada  yang  terpotong  tangan  dan  kaki  mereka.  Sebagian 
mereka  ada  yang  disalib  di  batang-batang  kayu  yang  terbakar  api. 
Sebagian  mereka  ada  yang  sangat  bau  busuk,  lebih  busuk  dari  bau 
bangkai.  Sebagian  mereka  ada  yang  mengenakan  baju  panjang  dari  ter 
yang  lengket  di  badan  mereka. 

Orang-orang  yang  berbentuk  monyet  adalah  orang-orang  yang 
suka  mengadu  domba.  Orang-orang  yang  berbentuk  babi  adalah  orang- 
orang  yang  suka  makan  yang  haram.  Orang-orang  yang  berjalan  terbalik 
dan  wajah  terseret  adalah  orang-orang  yang  suka  memakan  riba.  Orang- 
orang  buta  adalah  orang-orang  yang  berlaku  zhalim  dalam  perkara 
hukum.  Orang  pekak  dan  bisu  adalah  orang  yang  merasa  bangga  dengan 
amal  mereka.  Orang-orang  yang  menjulurkan  lidah  mereka  adalah  para 
ulama  dan  pendongeng  yang  perkataan  mereka  tidak  sesuai  dengan 


perbuatan  mereka.  Orang-orang  yang  tangan  dan  kakinya  terpotong 
adalah  orang-orang  yang  menyakiti  tetangga.  Orang-orang  yang  disalib 
di  batang  kayu  yang  terbakar  api  adalah  orang-orang  yang  mengajak 
orang  lain  untuk  mendapatkan  kekuasaan.  Orang-orang  yang  baunya 
lebih  busuk  dari  bau  bangkai  adalah  orang-orang  yang  melampiaskan 
syahwat  dan  menikmati  semua  kelezatan,  namun  mereka  menahan  hak 
Allah  dari  harta  mereka.  Orang-orang  yang  berlumuran  ier  adalah 
orang-orang  sombong,  angkuh  dan  congkak.  ”n 

Firman  Allah  Ta’ala,  0'y\  diSj  fUijf  “Dan  dibukalah 

langit,  maka  terdapatlah  beberapa  pintu.  ”  Maksudnya,  pintu-pintu  untuk 
turunnya  para  malaikat.  Sebagaimana  Allah  SWT  berfirman, 
SlL tjS  T  Jjij  fyj  “Dan  (ingatlah)  hari  (ketika) 

langit  pecah  belah  mengeluarkan  kabut  putih  dan  diturunkanlah 
malaikat  bergelombang-gelombang.  ”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  25). 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  taqaththa  ’at 
(terpotong-potong).  Artinya,  langit  itu  beberapa  potong  seperti  pintu-pintu. 
Berdasarkan  hal  ini,  nashab  Cjy\  karena  kafyawg  dihilangkan. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  taqdimya  fa  kaanat  dzaata 
abwaab  (memiliki  pintu-pintu),  karena  seluruhnya  menjadi  pintu-pintu. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  pintu-pintu  langit  maksudnya 
adalah  jalan-j  alan  langit  yang  tersebar  hingga  menjadi  pintu-pintu  pada  langit 


di  langit.  Satu  pintu  untuk  amalnya  dan  satu  pintu  untuk  rezekinya.  Apabila 
hari  kiamat  telah  tiba,  terbukalah  pintu-pintu  itu. 

Dalam  hadits  Isra'  disebutkan: 


11  Disebutkan  olehAs-Suyuthi  dalam  Ad-DurrAl  Mantsur  (6/307),  dari  riwayat  Ibnu 
Mardawaih. 
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“Kemudian  kami  naik  ke  langit,  lalu  Jibril  meminta  izin  untuk 
dibukakan  pintu  langit.  Lalu  ada  yang  berkata,  ‘Siapa  kamu?  ’ 
Jibril  menjawab,  ‘Jibril.’  Ada  yang  berkata,  ‘Dan  siapa  yang 
bersamamu?’ Jibril  menjawab,  ‘Muhammad.  ’  Ada  yang  berkata, 
“Apakah  dia  telah  diutus?  ”  Jibril  menjawab,  “Dia  telah 
diutus.  ”  Maka  dibukakanlah  untuk  kami. 

Firman  Allah  Ta’ala,  t5l^l  “Dan 

dijalankanlah  gunung-gunung  maka  menjadi  fatamorganalah  ia.  ” 
Maksudnya,  tidak  ada  sebagaimana  fatamorgana.  Sama  seperti  seseorang 
yang  melihat  air,  ternyata  tidak  ada  air.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa 
ypffu  artinya  nusifat  min  ushuulihaa  (dicabut  dari  dasarnya).12  Ada  lagi 
yang  mengatakan  bahwa  maknanya  uziilat  ‘an  mawaadhi  ’ihaa  (dihilangkan 
dari  tempatnya). 13 


12  Perkataan  ini  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (6/185). 

13  Perkataan  ini  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (6/185). 


Firman  Allah: 
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“ Sesungguhnya  neraka  Jahanam  itu  (padanya)  ada  tempat 
pengintai ,  lagi  menjadi  tempat  kembali  bagi  orang-orang  yang 
melampaui  batas,  mereka  tinggal  di  dalamnya  berabad-abad 
lamanya,  mereka  tidak  merasakan  kesejukan  di  dalamnya  dan 
tidak  (pula  mendapat)  minuman,  selain  air  yang  mendidih  dan 
nanah,  sebagai  pembalasan  yang  setimpal  Sesungguhnya 
mereka  tidak  takut  kepada  hisab,  dan  mereka  mendustakan 


sesuatu  telah  Kami  catat  dalam  suatu  kitab.  Karena  itu 
rasakanlah.  Dan  Kami  sekali-kali  tidak  akan  menambah 
kepada  kamu  selain  daripada  adzab.  ” 

(QS.  An-Naba'  [78]:  21-30) 


Firman  Allah  Ta’ala,  o)  “Sesungguhnya 

neraka  Jahanam  itu  (padanya)  ada  tempat  pengintai.  ’’  Ar-rashad  dari 
pola  mif  ’al.  Ar-Rashad  adalah  setiap  sesuatu  yang  berada  di  depanmu. 
Hasan  berkata,  “Sesungguhnya  di  atas  neraka  itu  ada  pengawasan.  Tidak 


Siapa  yang  datang  dengan  membawa  paspor  maka  dia  dapat  melewati 
pengawasan  itu  dan  siaps 


akan  ditahan.  Diriwayatkan  dari  Sufyan,  dia  berkata,  “Di  atas  neraka  ada  tiga 
tempat  tinggi.” 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  artinya  dzaatu  arshaad 

’alan  nasab  (pengawasan  nasab).  Maksudnya,  mengawasi  siapa  saja  yang 
melewati  neraka. 

Muqatil  berkata,  artinya  mahbisan  (tempat  penahanan).” 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  jalan  dan  tempat  lewat. 
Maka,  tidak  ada  jalan  menuju  surga  kecuali  melewati  Jahanam. 

Dalam  Ash-Shihhah,ual  mirshaad  artinya  ath-thariiq  (jalan).  Al 
Qusyairi  menyebutkan  bahwa  al  mirshaad  adalah  tempat  seseorang  mengintai 
musuh.  Sama  seperti  al  midhmaar,  yaitu  tempat  penyimpanan  kuda. 
Maksudnya,  tempat  penyimpanan  kuda  yang  siap  pakai  untuk  para  prajurit. 
Artinya,  al  mirshaad  bermakna  al  mahali  (tempat).  Para  malaikat  mengintai 
atau  mengawasi  orang-orang  kafir  hingga  mereka  turun  ke  neraka  Jahanam. 

Al  Mawardi  menyebutkan15  dari  Abu  Sinan,  bahwa  al  mirshaad 
bermakna  raashidah  (pengawas/pengintai)  yang  akan  membalas  semua 
perbuatan  mereka.  Dalam  Ash-Shihhah,  ar-araashid asy-syai'a  artiya  ar- 
raaqib  lahu  (yang  mengawasi  dan  mengintai  sesuatu).  Dikatakan,  rashadahu 
yarshuduhu  rashdan  wa  rashadan.  At-tarashshud  artinya  at-taraqqub 
(pengawasan).  Al  mirshad  artinya  maudhi  ’ur  rashdi  (tempat  pengawasan 
atau  tempat  pengintaian),  Al  Ashma’i:  rashadtuhu  arshuduhu  artinya 
taraqqabtuku.  Arshadtuhu:  a  ’dadtu  lahu.  Al  Kisa'i  pun  mengatakan  seperti 
iri 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Jahannam  mu  ’addatun 
mutarashshidatun  (telah  disiapkan  dan  mengawasi).  Pola  (jliei)  dari 


14  Lih.  Ash-Shihhah  (2/474). 

15  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (6/1 85). 


ifsir  Al  Qurthubi 


ar-rashd.  Artinya  at-taraqqub  (pengawasan).  Maksudnya,  Jahanam 
memperhatikan  siapa  saja  yang  datang.  Al  mirshaad dengan  wazan  (pola) 
mif’aal  dari  wazan-wazan  mubalaghah  (berarti  sangat),  seperti  mi  'thaar 
dan  mighyaar.  Seakan-akan  Jahanam  sangat  menunggu  orang-orang  kafir. 

Firman  Allah  Ta’ala,  C\Z>  “Lagi  menjadi  tempat  kembali 

bagi  orang-orang  yang  melampaui  batas.  ”  Ini  adalah  badai  dari  firman- 
Nya,  lll^. .  Al  Ma  'ab  artinya  al  marji '  (tempat  kembali).  Maksudnya, 
tempat  kembali  yang  mereka  kembali  kepadanya.  Dikatakan,  aaba  ya  'ttubu 
aubatan :  apabila  kembali. 

Qatadah  berkata,  artinya  ma'wan  wa  manzilan  (tempat 
kembali  dan  tempat  tinggal)  dan  yang  dimaksudkan  dengan  ath-thaaghiin 
adalah  orang  yang  melampaui  batas  dalam  agama  dengan  sebab  kekufuran 
atau  dalam  dunia  dengan  sebab  kezhaliman.” 

Firman  Allah  Ta’ala,  “Mereka  tinggal  di 

dalamnya  berabad-abad  lamanya.  ’’  Maksudnya,  mereka  tinggal  di  dalam 
api  neraka  selama-lamanya,  tanpa  putus-putus.  Setiap  satu  abad  berlalu, 
datang  lagi  abad-abad  yang  lain. 

Al  Huqub  dengan  harakat  dhammah  pada  kedua  hurufnya  berarti 
ad-dahr  (masa).  AlAhqaab  artinya  ad-duhuur.  Al-Hiqbah  dengan  harakat 
kasrah  artinya  as-sanah  (tahun).  Bentuk  jamaknya  adalah  hiqab. 

Al  Huqb  dengan  harakat  dhammah  dan  sukun  artinya  delapan  puluh 
tahun.  Ada  juga  yang  mengatakan  kurang  lebih  delapan  puluh  tahun.  Akan 
ada  penjelasannya  lebih  lanjut.  Bentuk  jamaknya  adalah  ahqaab. 

Makna  ayat:  Mereka  tinggal  di  dalamnya  berabad-abad  akhirat  yang 
tiada  akhir.  Akhirat  dihilangkan,  karena  sudah  ada  petunjuknya  dalam  konteks 
pembicaraan  ini,  yang  mana  menyebutkan  tentang  akhirat.  Ini  sama  maknanya 
dengan  hari-hari  akhirat.  Maksudnya,  hari-hari  setelah  hari-hari  tanpa  akhir. 

Bila  menunjukkan  pembatasan  waktu  maka  dikatakan  khamsatu 


ahqaab  (lima  abad)  atau  asyaratu  ahqab  (sepuluh  abad).  Disebutkan  ahqab 
karena  abad  adalah  masa  yang  paling  lama  menurut  mereka.  Al  Qur'  an  biasa 


Ini  adalah  kinayah  (kata  pinjaman)  untuk  makna  selama-lamanya.  Artinya, 


Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  penyebutan  al  ahqaab,  bukan 
al  ayyaam,  karena  al-ahqaab  lebih  berpengaruh  di  dalam  hati  dan  lebih 


jauh  berbeda. 

Keabadian  ini  untuk  orang-orang  musyrik,  akan  tetapi  ayat  ini  bisa 


untuk  meminum  air  mendidih  dan  nanah.  Apabila  satu  adzab  telah  berakhir 
maka  bagi  mereka  ada  adzab  jenis  lain  lagi.  Oleh  karena  itu  Allah  azza  wa 
jalla  berfirman,  bjjJ*  3  0 

“Mereka  tinggal  di  dalamnya  berabad-abad  lamanya,  mereka 
tidak  merasakan  kesejukan  di  dalamnya  dan  tidak  (pula  mendapat) 
minuman,  selain  air  yang  mendidih  dan  nanah  ” 

'CJ^J  adalah  isim fa  ’il  dari  labitsa.  Ini  dikuatkan  bahwa  mashdar 
darinya  adalah  al-labts,  seperti  asy-syarb.  Hamzah  dan  Al  Kisa'  i  membaca 
labitsina,  tanpa  alif.16  Ini  adalah  pilihan  Abu  Hatim  dan  Abu  Ubaidah. 
Keduanya  ada  dalam  bahasa.  Dikatakan,  rajulun  laabitsun  dan  labitsun. 
Seperti  thami  ’un  dan  thaami  ’unjarihun  dan faarihun.  Dikatakan,  huwa 
labitsun  bi  makaani  kadzaa.  Artinya  tinggal  di  sanamenjadi  keadaannya. 


16  Qira  'ah  Hamzah  dan  Al  Kisa'  i:  labitsiina,  tanpa  alif  adalah  Qira  'ah  sab  ’  ah  yang 
mutawatir  sebagaimana  yang  termaktub  dalam  Al  lqna  ’  (2/802)  dan  Tagrib  An-Nasyr 


fariqun.  Sebab,  bab  fa  ’ilun  kebanyakannya  digunakan  untuk  tabiat  sesuatu. 
Berbeda  dengan  isim  faa’il  dari  laabitsun. 

Al  Huqub  artinya  delapan  puluh  tahun,  menurut  Ibnu  Umar,  Ibnu 
Muhaishin  dan  Abu  Hurairah.  Satu  tahun  adalah  tiga  ratus  enam  puluh  hari. 
Satu  hari  akhirat  adalah  seribu  tahun  dunia.  Demikian  yang  dikatakan  oleh 
IbnuAbbas  RA  dan  Ibnu  Umar  RAmeriwayatkan  hal  ini  secara  marfu  ’kepada 
Rasulullah  S  AW. 

Abu  Hurairah  RA  berkata,  “Satu  tahun  adalah  tiga  ratus  enam  puluh 
hari.  Setiap  hari  sama  seperti  hari-hari  dunia.”  Diriwayatkan  dan  Ibnu  Umar 
RAjuga:  AlHuqub  adalah  empat  puluh  tahun.  Menurut  As-Suddi,  tujuh  puluh 
tahun.  Ada  juga  yang  mengatakan,  seribu  bulan.  Ini  dinwayatkan  oleh  Abu 
U  mamah  secara  marfu  Menurut  Basyir  bin  Ka’ab,  tiga  ratus  tahun. 

Menurut  Hasan,  Al  Ahqaab  tidak  ada  yang  tahu  berapa  lamanya, 
akan  tetapi  orang-orang  menyebutkan  seratus  huqub.  Satu  huqub  tujuh  puluh 
ribu  tahun.  S  atu  hari  sama  dengan  seribu  tahun  dari  hari-hari  yang  kalian  hitung 
(maksudnya,  hari-hari  dunia).17 

Diriwayatkan  dari  Abu  Umamah  juga,  dari  Rasulullah  S  AW : 
"Sesungguhnya  satu  huqub  adalah  tiga  ribu  tahun.  ”  Demikian  yang 
disebutkan  oleh  Al  Mahdawi.  Yang  pertama  dari  Al  Mawardi.1 8  Quthrub 
berkata,  “Artinya  adalah  masa  yang  panjang,  tanpa  batas.”  Umar  bin 
Khaththab  RA  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Demi  Allah,  tidak  akan 
keluar  dari  api  neraka  orang  yang  telah  memasukinya  hingga  dia  berada 
di  dalamnya  beberapa  huqub.  Satu  huqub  adalah  lebih  dari  delapan 
puluh  tahun.  Satu  tahun  adalah  tiga  ratus  enam  puluh  hari.  Setiap  hari 
adalah  seribu  tahun  dari  hari-hari  yang  kalian  hitung.  Maka  jangan 


17  Lih.  Tafsir  Hasan  Al  Bashri  (2/390). 
“  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (6/186). 


sekali-kali  salah  seorang  dari  kalian  berharap  bahwa  dia  akan  keluar 
dari  api  neraka.  ”19  Disebutkan  oleh  Ats-Tsa’labi. 

Al  Qurazhi:  Al  Ahqaab  adalah  empat  puluh  tiga  huqub.  Setiap 
huqub  adalah  tujuh  puluh  tahun.  Setiap  tahun  adalah  tujuh  ratus  tahun.  Setiap 
tahun  adalah  tiga  ratus  enam  puluh  hari.  Setiap  hari  adalah  seribu  tahun. 

Menurut  saya  (AJ  Qurthubi):  Pendapat-pendapat  ini  saling 
bertentangan,  namun  yang  pasti  makna  dalam  ayat  adalah  untuk  makna  selama- 
lamanya.  Sedangkan  pembatasannya  membutuhkan  kepada  pernyataan  pasti 
dan  kuat  dari  syariat  (Rasulullah  SAW),  sementara  tidak  ala  pernyataan  pasti 
dan  kuat  dari  Rasulullah  SAW.  Maka  maknanya  -wallaahu  a  ’lam-  adalah 
apa  yang  telah  kami  sebutkan  di  atas.  Yakni:  mereka  tinggal  di  dalamnya 
berabad-abad  lamanya  Setiap  kali  berlalu  satu  abad,  abad  lain  menyusulnya. 
Setiap  kali  berlalu  satu  masa,  masa  lain  menyusulnya.  Demikianlah  selama- 
lamanya  tanpa  putus-putus. 

Ibnu  Kaisan  berkata,  “Makna  adalah  tidak  ada 

batas  dan  tidak  ada  akhir.  Seakan-akan  Dia  berfirman,  abadan  (selama- 
lamanya).”  Ibnu  Zaid  dan  Muqatil  berkata,  “Ayat  ini  telah  dinasakh  dengan 
Firman  Allah  Ta’ala,  t»lop  'J)  ijSjii  'Karena  itu  rasakanlah. 

Dan  Kami  sekali-kali  tidak  akan  menambah  kepada  kamu  selain 
daripada  adzab.  ’  (Qs.  An-Naba'  [78]:  30).  Maknanya,  hitungan  bisa  saja 
terputus  dan  keabadian  bisa  saja  terjadi.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Penafsiran  tersebut20  jauh  dan 
yang  dimaksud,  sebab  ini  adalah  berita.  Allah  SWT  juga  berfirman, 
&JT  j  "Dan  tidak  (pula)  mereka 


19  Disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  secara  makna  dan  ringkas  (4/463). 

20  Yang  benar  adalah  apa  yang  dikatakan  oleh  Al  Qurthubi  -semoga  Allah 
merahmatinya-.  Tidak  ada  nasakh  di  sini  karena  tidak  adanya  pertentangan  sedikitpun 
di  antara  dua  ayat. 


masuk  surga,  hingga  unta  masuk  ke  lubang  jarum. "  (Qs.  Al  A’  raaf  [7] : 
40).  Hal  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

Perkara  ini  berlaku  pada  orang-orang  kafir,  sedangkan  orang-orang 
yang  melakukan  maksiat  dari  orang-orang  yang  mengesakan  Allah  maka  itu 
benar  dan  nasakh  bermakna  takhshiish  (pengkhususan).  Wallaahu  a  ’lam. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  makna  6l jjiJ 
maksudnya  di  bumi,  sebab  bumi  telah  disebutkan  sebelumnya  dan  dhamir 
ha '  pada  dalam  firman  Allah  ‘azzawajalla,Wji  </3  tjj  Ju  ^ 
“Mereka  tidak  merasakan  kesejukan  di  dalamnya  dan  tidak  (pula 
mendapat)  minuman,  ”  kembali  kepada  Jahanam.  Ada  lagi  yang  mengatakan 
bahwa  bentuk  tunggal  al  ahqaab  adalah  huqub  dan  hiqbah. 

Firman  Allah  Ta’ala,  y  “3  “Mereka  tidak  merasakan 

kesejukan  di  dalamnya,  ”  maksudnya  di  dalam  abad-abad  itu,  fcsj \ji  % 
“Kesejukan  dan  tidak  (pula  mendapat)  minuman.  ”  Al  Bard  maksudnya 
tidur,  menurut  pendapat  Abu  Ubaidah  dan  lainnya.  Ini  juga  dikatakan  oleh 
Mujahid,  As-Suddi,  Al  Kisa'  i,  Fadhl  bin  Khalid  dan  Abu  Mu’adz  An-Nahwi. 
Orang  Arab  berkata,  “ Mana  ’a  Al  bantu.”  Maksudnya,  dingin  menghilangkan 
keinginan  untuk  tidur. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Dalam  sebuah  hadits,  Rasulullah 
SAW  pernah  ditanya,  “Apakah  di  dalam  surga  itu  ada  tidur?”  Beliau  menjawab, 
“Tidak.  Tidur  itu  saudara  mati  sedangkan  surga,  tidak  ada  kematian  di 
dalamnya  ” 21  Begitu  juga  di  dalam  api  neraka.  Allah  ‘azza  wa jalla  berfirman, 
'f  “Mereka  tidak  dibinasakan  sehingga  mereka 
mati.  ”  (Qs.  Faathir  [35]:  36) 


11  Disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Al  Jami’ Al  Kabir,  2/756,  dari  riwayat  Al 
Baihaqi  dalam  pembahasan  tentang  cabang-cabang  iman,  dari  Jabir  RA.  Dia  juga 
menyebutkannya  dalam  Al  Jami  ’  Ash-Shaghir,  no.  9325  dan  dia  memberi  kode  dha’  if 
padanya.  Al  Haitsami  berkata,  “Para  perawi  hadits  ini  adalah  para  perawi  hadits  shahih.” 


IbnuAbbas  RA  berkata,  “A/  Bard  maksudnya  bardusy  syaraab 
(sejuknya  minuman).”  Diriwayatkan  dari  IbnuAbbas  RA  juga  bahwa  al  bard 
maksudnya  an-naum  (tidur)  dan  asy-syaraab  maksudnya  al  maa '  (air). 

Az-Zajjaj  berkata,  “Maksudnya:  Mereka  tidak  merasakan  di 
dalamnya  sejuknya  angin,  naungan  dan  tidur.  Dia  menjadikan  kesej  ukan  sebagai 
kesejukan  segala  sesuatu  yang  mendatangkan  ketenangan  dan  kenyamanan. 
Ini  kesejukan  yang  sangat  berguna  bagi  mereka.  Sedangkan  zamhariir  maka 
itu  adalah  dingin  yang  sangat  menyiksa.  Tentu  saja  tidak  berguna  bagi  mereka. 
Dari  dingin  ini,  mereka  mendapatkan  adzab  yang  hanya  Allah  yang  lebih 
mengetahuinya.”  Hasari,  Atha'  dan  Ibnu  Zaid  berkata,  “l!^  artinya  rauhan 
wa  raahatan  (kenyamanan  dan  ketenangan).” 

tpi  “Mereka  tidak  merasakan 

kesejukan  di  dalamnya  dan  tidak  (pula  mendapat)  minuman,”  adalah 
jumlah  kalimat  yang  berada  pada  posisi  haal  atau  na  ’at  bagi  • 

adalah  zharf  zamaan,  sedangkan  amil  padanya  adalah  ,  atau 

labitsin,  sebagai  fi’il  yang  muta’addi. 

Firman  Allah  Ta’ala,  [Lf- “Selain  air  yang  mendidih 

dan  nanah  ”  Ini  adalah  istitsna '  munqqathi  ’  (pengecualian  terputus)  menurut 
pendapat  orang  yang  menjadikan  al  bard  adalah  an-naum.  Sedangkan 
menurut  orang  yang  mengartikan  al  bard  adalah  al  buruudah  (kesejukan) 
maka  ini  adalah  badai. 

Al  Hamiim  adalah  air  yang  panas.  Demikian  yang  dikatakan  oleh 
Abu  Ubaidah.  Ibnu  Zaid  berkata,  “ Al-Hamiim  adalah  air  mata  mereka  yang 
terkumpul  di  sebuah  telaga,  kemudian  diminumkan  kepada  mereka.” 

An-Nahhas  berkata,  “Asal  al  hamiim  adalah  air  panas.  Darinya 
diambil  kata  al  hammaam”  Darinya  kata  JliJl  (Al  humma).  Darinya  juga 
kalimat  J*  phj  “Dan  dalam  naungan  asap  yang  hitam.  ”  (Qs.  Al 
Waaqi’ah  [56] :  43).  Yang  dimaksudkan  dengan  asap  yang  hitam  adalah  asap 
yang  panasnya  sampai  titik  puncak. 


Al  Ghassaaq  artinya  nanah  ahli  neraka  dan  muntah  mereka.  Ada 
juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  zamhariir  (dingin  yang 
menyiksa).  Hamzah  dan  Al  Kisa'i  membaca  dengan  huruf  sin  bertasydid.  Hal 
ini  telah  dipaparkan  dalam  surah  Shaad.22 

Firman  Allah  Ta’ala,  lilij  *1 'y>-  “Sebagai  pembalasan  yang 
setimpal.  ”  Maksudnya,  sesuai  dengan  amal  perbuatan  mereka.  Demikian 
yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  Mujahid  dan  lainnya.  Al  wifaq 
bermakna  al  muwafaqah,  sama  seperti  al  qital  yang  bermakna  al 
muqatalah. 

*A'y>-  nashab  karena  mashdar.  Maksudnya:  Kami  balas  mereka 
dengan  balasan  yang  sesuai  dengan  amal  perbuatan  mereka.  Demikian  yang 
dikatakan  oleh  Al  Farra'  danAlAkhfasy.  Al  Farra' juga  berkata,  “Al  Wifaaq 
adalah  bentuk  j  amak  dari  al  wifq .” 

Muqatil  berkata,  “Maksudnya,  siksaan  sesuai  dengan  dosa.  Maka, 
tidak  ada  dosa  yang  lebih  besar  dari  syirik  dan  tidak  ada  adzab  yang  lebih 
besar  dari  api  neraka.” 

Hasan  dan  Ikrimah  berkata,  “Amal  perbuatan  mereka  sangat  buruk. 
Maka  Allah  pun  mendatangkan  apa  yang  buruk.”23 

Firman  Allah  Ta’ala,  ^  p4j  “Sesungguhnya 

mereka  tidak  takut  kepada  hisab.  ”  Maksudnya,  laayakhaafuuna  (mereka 
tidak  takut).  “Hisab.  ”  Maksudnya  perhitungan  amal  perbuatan  mereka. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maknanya:  Mereka  tidak 
mengharapkan  pahala  pada  waktu  hisab.  Menurut  Az-Zajjaj,  maksudnya 
mereka  tidak  mempercayai  kebangkitan  hingga  mereka  takut  kepada  hisab 
mereka. 


22  Lih.  Tafsir  ayat  57  dari  surah  Shaad. 

23  Lih.  Tafsir  Hasan  Al  Bashri  (2/390). 


Firman  Allah  Ta’ala,  &\j£  ijjjSj  “Dan  mereka 
mendustakan  ayat-ayat  Kami  dengan  sesungguh-sungguhnya.  ” 
Maksudnya,  mendustakan  apa  yang  dibawa  oleh  para  nabi.  Ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  maksudnya  mendustakan  kitab-kitab  yang  Allah  SWT 
turunkan. 

Qira  'ah  ahli  qira  'ah  umumnya  adalah  £\jg,  yakni  dengan  huruf 
dzal  bertasydid  dan  huruf  Aa/'berharakat  kasrah.  Atas  lafazh  kadzdzaba. 
Maksudnya:  kadzdzabuu  takdziiban  kabiiran  (mereka  mendustakan  dengan 
pendustaan  yang  besar). 

Al  Farra'  berkata,24  itu  adalah  bahasa  Yamaniyah  yang  luas.  Mereka 
mengatakan:  kadzdzabtu  bihi  kidzdzaaban.  Khawaraqtu  al  qamiish 
khirraaqan  (aku  merobek  baju  dengan  sesungguh-sungguhnya).  Setiap  fi’il 
berpola  jii,  maka  mashdamya  adalah  fi’aal,  bertasydid  dalam  bahasa 
mereka. 

Ali  RA  membaca  kidzaaban,  tanpa  tasydid.25  Ini  mashdar  juga. 
Abu  Ali  berkata,  “Tanpa  tasydid  dan  bertasydid  adalah  mashdar  al 
mukaadzabah.”  Abui  Fath:  Keduanya  adalah  mashdar  kadzaba.  Az- 
Zamakhsyari:  Kidzaaban,  tanpa  tasydid  adalah  mashdar  kadzaba.  Ini  sama 
seperti  Firman  Allah  Ta’ala,  Je 2jTj  “Dan  Allah 
menumbuhkan  kamu  dari  tanah  dengan  sebaik-baiknya .”26  Makna  ayat: 
Mereka  mendustakan  ayat-ayat  Kami,  apakah  mereka  mendustakan  dengan 
sebenar-benar  pendustaan? 

Atau  dinashabkan  dengan  sebab  }J,  karena  mengandung  makna 

kadzabuu,  karena  setiap  orang  yang  didustakan  dengan  kebenaran  adalah 


24  Lih.  Ma’aniAl  Qur'an(3/229). 

25  Qira  'ah  Ali  RA  ini  mutawatir  sebagaimana  yang  termaktub  dalam  Taqrib  Art- 
Nasyr,  h.  1 8  6  dan  /1  /  Jqna '  (2/802). 

MQs.Nuuh  [71]:  17. 


orang  yang  berdusta.  Sebab,  apabila  mereka  berada  di  dekat  kaum  muslimin, 
mereka  berbohong  dan  kaum  muslimin  berada  di  dekat  mereka,  mereka 
berbohong.  Maka  di  antara  mereka  ada  saling  berbohong. 

Ibnu  Umar  membaca  kudzdzaaban,  yakni  dengan  huruf  kaf 
berharakat  dhammah27  dan  huruf  dzol  bertasydid.  Bentuk  jamak  dari  kaadzib. 
Demikian  yang  dikatakan  oleh  Abu  Hatim.  Az-Zamakhsyari  menashabkannya 
karena  sebagai  hal.  Al  Kudzdzaab  juga  bisa  bermakna  seseorang  yang  sangat 
pembohong.  Dikatakan,  rajulun  kudzdzaab.  Sama  seperti  perkataan, 
hussaan  (orang  yang  sangat  baik)  dan  bukhkhaal  (orang  yang  sangat  kikir). 
Artinya,  dia  menjadikannya  sebagai  sifat  bagi  mashdar  ] yjg'y  Maksudnya, 
pendustaan  orang  yang  sangat  pendusta  yang  berletihan  dalam  pendustaannya. 

Dalam  Ash-Shihhah,2%  Firman  Allah  Ta’ala, 

“Dan  mereka  mendustakan  ayat-ayat  Kami  dengan  sesungguh- 
sungguhnya.  ”  Ini  adalah  salah  satu  bentuk  mashdar  bertasydid.  Sebab, 
terkadang,  mashdamya  berpola  taf’iil  seperti  takliim,  terkadang  berpola 
fi  ’aal  seperti  kidzdzaab,  terkadang  berpola  taf’ilah  seperti  taushiyah, 
dan  terkadang  berpola  seperti  Firman  Allah  Ta’ala, 

“Dan  kami  hancurkan  mereka  sehancur-hancurnya.  ”  (Qs.  Saba'  [34]: 
19). 

Firman  Allah  Ta’ala,  ^  ^  *jtj  “Dan  segala 

sesuatu  telah  Kami  catat  dalam  suatu  kitab.  ”  ^  nashab  dengan  sebab 
ada  fi’il  tersembunyi  yang  ditunjukkan  oleh  Maksudnya:  wa 

ahshainaahu  kulla  syai  'in  ahshainaahu.  Abu  Sammal  membaca  wa  kullu 
syai  'i,  yakni  dengan  rafia’29  sebagai  mubtada' . 


v  Qira'ah  ini  tidak  mutawatir.  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ 
Muharrar  Al  Wajt(  16/214). 

2*  Lih.  Ash-Shihhah  (1/210). 

19  Qira  'ah  Abu  Sammal  tidak  mutawatir. 


nashab  karena  mashdar,  karena  makna  ahshainaa  adalah 
katabnaa.  Maksudnya,  katabnaahu  kitaaban.  Kemudian  ada  yang 
mengatakan  bahwa  yang  dimaksudkan  dengannya  adalah  ilmu  (pengetahuan). 
Sebab,  apa  yang  telah  ditulis,  jauh  dari  terlupakan. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  Kami 
mencatatnya  di  Lauh  Mahfuzh  agar  para  malaikat  mengetahuinya.  Ada  lagi 
yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksudkan  adalah  amal-amal  hamba  yang 
ditulis  dan  dicatat 

Pencatatan  ini  dilakukan  oleh  para  malaikat  yang  ditugaskan 
untuk  mencatat  amal  perbuatan  hamba  berdasarkan  perintah  Allah  SWT 
kepada  mereka  untuk  mencatat.  Dalilnya  adalah  Firman  Allah  Ta’ala, 
ojj  “ Padahal  sesungguhnya  bagi  kamu  ada 
(malaikat-malaikat)  yang  mengawasi  (pekerjaanmu),  yang  mulia  (di  sisi 
Allah)  dan  yang  mencatat  (pekerjaan-pekerjaanmu  itu).  ”  (Qs.  Al  Infithaar 
[82]:  10-11) 

Firman  Allah  Ta’ala,  Clip^J  j tfJbp  Jb  “Karena  itu 

rasakanlah.  Dan  Kami  sekali-kali  tidak  akan  menambah  kepada  kamu 
selain  daripada  adzab.  ’’  Abu  Barzah  berkata,  “Aku  pernah  bertanya  kepada 
Rasulullah  SAW  tentang  ayat  yang  paling  keras  di  dalam  Al  Qur'an?  Beliau 
punmenjawab,  'Firman Allah  Ta’ala,  tSULc^j  maksudnya 

Firman  Allah  Ta’  ala,  lijjp 1  j jld-  UJS ' .  ’Setiapkali 

kulit  mereka  hangus,  Kami  ganti  kulit  mereka  dengan  kulit  yang  lain.  ’ 
(Qs.  An-Nisaa'  [4]:  56)  Firman  Allah  SWT  juga,  1^*1  dd-  l'dk-t 

’Tiap-tiap  kali  nyala  api  Jahanam  itu  akan  padam  Kami  tambah  lagi 
bagi  mereka  nyalanya’."  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  97) 


Firman  Allah: 


©  0  'j&b&h  oj 

o><D^O  V3  y  Ojil^  ^  ©  Uli?  l“^J 

“ Sesungguhnya  orang-orang  yang  bertakwa  mendapat 
kemenangan,  (yaitu)  kebun-kebun  dan  buah  anggur,  dan  gadis- 
gadis  remaja  yang  sebaya,  dan  gelas-gelas  yang  penuh  (berisi 
minuman).  Di  dalamny  a  mereka  tidak  mendengar  perkataan 
yang  sia-sia  dan  tidak  (pula  perkataan)  dusta.  Sebagai  balasan 
dari  Tuhanmu  dan  pemberian  yang  cukup  banyak  ” 

(QS. An-Naba  [78]:  31-36) 

Firman  Allah  Ta’ala,  IjLL.  &&A J  oj  “Sesungguhnya  orang- 
orang  yang  bertakwa  mendapat  kemenangan.  "Allah  SWT  menyebutkan 
tentang  orang  yang  takut  menyalahi  perintah  Allah.  \j\_L,  artinya  tempat 
kemenangan  dan  keselamatan  dari  apa  yang  dialami  oleh  ahli  neraka.  Dikatakan 
untuk  daerah  tandus  yang  sedikit  airnya:  mafaazah,  sebagai  bentuk  taf  a ' ul 
(berharap  baik)  dapat  lolos  dan  keluar  darinya. 

Firman  Allah  Ta’ala,  lj  “(yaitu)  kebun-kebun  dan 

buah  anggur.  ”  Ini  adalah  tafsir  atau  penjelasan  kemenangan. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksud  IjLib.  oi«iiU  oj 
“Sesungguhnya  orang-orang  yang  bertakwa  mendapat  kemenangan,  ” 
adalah  sesungguhnya  orang-orang  yang  bertakwa  mendapatkan  kebun-kebun. 
(3*ijii>-  “(yaitu)  kebun-kebun,  ”  adalah  bentuk  jamak  dari  hadiiqah.  Artinya, 
kebun  yang  dikelilingi  tembok.  Dikatakan,  ahdaga  bihi  artinya  ahaatha 
(mengelilingi),  adalah  bentuk  jamak  dari  ‘inab.  Maksudnya,  kuruumu 

a  ’naab.  Lalu  kuruum  dihilangkan. 


Firman  Allah  Ta’ala,  £\j,\  “Dan  gadis-gadis  remaja  yang 

sebaya.  ”  Ijf  adalah  bentuk  jamak  dari  kaa  ’ib,  yang  artinya  an-naahid 

(gadis  remaja).  Dikatakan,  ka  ’abatal jaariyatu  tak’ abu  ku  ’uuban  wa 
ciSj  wa  nahadat  tanhadu  nuhuudan.  Adh-Dhahhak  berkata,  “Seperti  gadis 
remaja”  £\j,\  artinya  sebaya  dalam  usia  Hal  ini  telah  dipaparkan  dalam  surah 
Al  Waaqi’ah.30  Bentuk  tunggalnya  adalah  tarb. 

Firman  Allah  Ta’ala,  tiU:>  “Dan  gelas-gelas  yang  penuh 

(berisi  minuman).  ”  Hasan,  Qatadah,  Ibnu  Zaid  dan  Ibnu  Abbas  RA  berkata, 
“Mutra’ah  mamluuah  (penuh).  Dikatakan,  adhaqtu  al  ka'sa  artinya 
mala ' tuhaa  (aku  memenuhi  gelas  itu).  Ka  'sun  dihaaqun  artinya  gelas  yang 
penuh.”31 

Sa’id  bin  Jubair,  Baimah,  Mujahid  dan  Ibnu  Abbas  RAjuga  berkata, 
“ Mutataabi  'ah  (beriringan).  Sebagiannya  mengikuti  sebagian  lainnya.  Darinya 
ada  kata-kata:  iddahaqat  al  hijaaratu  iddihaaqan,  artinya  batu-batu  itu 
saling  menetapi  dan  sebagiannya  masuk  pada  sebagian  lainnya.  Yang  beriringan 
sama  seperti  yang  saling  masuk-memasuki.”  Diriwayatkan  dari  Ikrimahjuga 

dan  dari  Zaid  bin  Aslam:  shaafiyah  (bersih). 

y 

ISU  i  adalah  bentuk  jamak  dahaq.  Artinya,  dua  buah  kayu  untuk 
menjepit  betis.  Yang  dimaksudkan  dengan  alka's  adalah  al  khamr  (khamEr). 
Taqdimya:  khamran  dzaata  dihaaq.  Maksudnya,  diperah  dan  disaring  hingga 
bersih.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Al  Qusyairi.  Dalam  Ash-Shihhah, 
adhaqtu  al  maa  'a  artinya  afraghtuhu  ifraaghan  syadiidan  (aku 
mengosongkannya  sama  sekali) 

Abu  Amr  berkata,  “ Ad-Dahaq  adalah  salah  satu  bentuk  adzab. 
Dalam  bahasa  Farisiyah  adalah  asykanjah.”  Al  Mubarrad:  Al  madhuuq 


'  Lih.  Tafsir  ayat  37  dari  surah  Al  Waaqi’ah. 
Lih.  Ash-Shihhah  (4/1478). 


artinya  orang  yang  diadzab  dengan  semua  adzab,  tanpa  ada  kelapangan 
padanya.  Ibnul  A’ rabi:  Dahaqtu  asy-syai'a:  kasartuhu  wa  gatha  'tuhu  (aku 
pecahkan  dan  aku  potong).  Begitu  juga  dahdagtuhu  dan  dahmagtuhu, 
dengan  tambahan  huruf  mim. 

Al  Ashma’i  berkata,  “Ad-Dahmagah  artinya  makanan  yang  lembut, 
enak  dan  lemah.  Begitu  juga  segala  sesuatu  yang  tidak  keras.  Dalam  bentuk 
lain  ada  dalam  hadits  Umar  RA:  Seandainya  aku  mau  membuat  hidupku 
nyaman,  tentu  saja  aku  dapat  melakukannya,  akan  tetapi  Allah  tidak 
suka  dengan  kaum  seperti  itu.  Dia  berfirman, 

t^ilT  “Kamu  telah  menghabiskan  rezekimu  yang  baik  dalam 
kehidupan  duniawimu  (saja)  dan  kamu  telah  bersenang-senang 
dengannya.  ”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  20) 

Firman  Allah  Ta  'ala,  3j- ■»  'Z  “Di  dalamnya  mereka  tidak 
mendengar.  ’’  Maksudnya,  di  dalam  surga.  £<jg  |^jj  “Perkataan  yang 
sia-sia  dan  tidak  (pula  perkataan)  dusta.  ”  r£j  artinya  al  baathil,  yakni 
perkataan  yang  sia-sia  dan  tidak  berguna.  Dalam  bentuk  lain  kata  ini  adalah 
dalam  hadits:  Apabila  kamu  berkata  kepada  temanmu  “ diam  ”pada  hari 
Jum  ’at,  sedangkan  imam  sedang  menyampaikan  khutbah  maka  sungguh 
kamu  telah  melakukan  laghw  (telah  melakukan  perbuatan  yang  sia- 
sia)?2 

Hal  itu  karena  apabila  penghuni  surga  minum  maka  akal  mereka 
tidak  hilang  dan  mereka  pun  tidak  berbicara  sia-sia.  Lain  halnya  dengan 
penghuni  dunia. 

Ij’ “Dan  tidak  (pula  perkataan)  dusta.  ”  Hal  ini  telah 
dijelaskan  sebelumnya.  Yakni:  Sebagian  mereka  tidak  berdusta  kepada 
sebagian  lainnya  dan  mereka  tidak  pernah  mendengar  kata-kata  dusta. 


Takhrij  hadits  ini  telah  disebutkan  sebelumnya. 


Al  Kisa'i  membaca  kidzaaban,  tanpa  tasydid,  dari  kadzabtu 
kidzaaban.  Maksudnya,  mereka  tidak  saling  berdusta  di  dalam  surga. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  dan  kidzaaban  adalah 

mashdar  bagi  takdziib.  Tidak  bertasydid  di  sini  karena  tidak  terkait  dengan 
fi’il  yang  menjadi  mashdamya.  Sementara  bertasydid  firman-Nya: 
£\jf  ijiaSj  karena  ] mengikat  mashdar  dengan  al  kidzdzaab. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  <ihp  J»  %'yr  “Sebagai  balasan  dari 
Tuhanmu.  ”  Nashab  karena  mashdar,  karena  maknanya  Dia  membalas 
mereka,  sebagaimana  yang  telah  dipaparkan.  Begitu  juga  *Tj^.  karena  makna 
a ’thaahum  dan  jazaahum  adalah  sama.  Yaitu:  a’thaahum  ‘athaa'an. 

artinya  katsiiran  (banyak).  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Qatadah. 
Dikatakan,  ahsabtu  fulaanan,  artinya  katstsartu  lahu  al  athaa'  hatta 
qaalahu  hasbii  (aku  membanyakkan  pemberian  kepada  fulan  itu  hingga  dia 
berkata  cukup  sudah  untukku). 

Al  Qutabi  berkata,  “Menurut  kami,  asal  maknanya  bahwa  Dia 
memberi  fulan  hingga  fulan  itu  berkata  cukup  sudah  untukku.”  Az-Zajjaj 
berkata,  artinya  maayakfiihim  (apa  yang  membuat  mereka  merasa 

cukup).”  Ini  juga  dikatakan  oleh  Al  Akhfasy.  Dikatakan,  ahsabanii  kadzaa 
artinya  kafaanii  (mencukupkanku).  Al  Kalbi  berkata,  “Dia  memberi  mereka 
dengan  sangat  cukup.  Dia  memberi  mereka  sepuluh  balasan  dengan  sebab 
satu  kebaikan.” 

Mujahid  berkata:  Hisaaban  limaa  ‘amiluu  (sejumlah  apa  yang  mereka 
perbuat),  artinya,  al  hisaab  bermakna  al-  ‘add (jumlah).  Maksudnya,  sejumlah 
apa  yang  wajib  bagi  mereka  pada  janji  Tuhan.  Dia  telah  menjanjikan  untuk 
satu  kebaikan  sepuluh  balasan  dan  menjanjikan  untuk  suatu  kaum,  tujuh  ratus 
kali  lipat  balasan.  Bahkan,  untuk  suatu  kaum  lainnya.  Dia  menjanjikan  balasan 
yang  tanpa  batas.  Sebagaimana  Allah  SWT  berfirman,  J Llij 

jiM  f* J*-  •  “Sesungguhnya  hanya  orang-orang  yang  bersabarlah 
yang  dicukupkan  pahala  mereka  tanpa  batas.  ”  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  10). 


Abu  Hasyim  membaca  ’athaa  'cm  hassaaban,  yakni  dengan  huruf 
ha '  berharakat  fathah  dan  huruf  syin  bertasydid.33  Wazan  fa’aal.  Artinya 
kafaafan  (sepadan).  Al  Ashma’i  berkata,  “Orang  Arab  mengatakan:  hassabtu 
ar-rajula  yakni  aku  memuliakan  seseorang.”  Sementara  itu  Ibnu  Abbas  RA 
membaca  hisaanan,  yakni  dengan  huruf  nun?* 


Firman  Allah: 


iL  o  'i  yj 
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“Tuhan  Yang  memelihara  langit  dan  bumi  dan  apa  yang  ada  di 
antara  keduanya;  Yang  Maha  Pemurah.  Mereka  tidak  dapat 
berbicara  dengan  Dia.  Pada  hari,  ketika  ruh  dan  para 
malaikat  berdiri  bersaf-saf,  mereka  tidak  berkata-kata  kecuali 
siapa  yang  telah  diberi  izin  kepadanya  oleh  Tuhan  Yang  Maha 
Pemurah;  dan  ia  mengucapkan  kata  yang  benar.  Itulah  hari 
yang  pasti  terjadi  Maka  barang  siapa  yang  menghendaki, 


33  Qira  'ah  Abu  Hasyim  ini  tidak  mutawatir.  Qira  'ah  ini  disebutkan  oleh  Ifctu  Athiyah 
dalam  /4/ MuharrarAl  Wajiz  (16/215),  dan  Abu  Hayyan  dalam  /4/ Bahr  Al^Muhith  (8/ 
415). 

34  Qira  'ah  Ibnu  Abbas  RA  ini  tidak  mutawatir. 


niscaya  ia  menempuh  jalan  kembali  kepada  Tuhannya. 

Sesungguhnya  Kami  telah  memperingatkan  kepadamu  (hai 
orang  kafir)  siksa  yang  dekat,  pada  hari  manusia  melihat  apa 
yang  telah  diperbuat  oleh  kedua  tangannya;  dan  orang  kafir 
berkata,  \ Alangkah  baiknya  sekiranya  aku  dahulu  adalah 
tanah  \  ”  (Qs.  An-Naba'  [78] :  37-40) 

Firman  Allah  Ta’ala,  yj 

“Tuhan  Yang  memelihara  langit  dan  bumi  dan  apa  yang  ada  di  antara 
keduanya;  Yang  Maha  Pemurah.  ’’  Ibnu  Mas’ud,  Nafi’,  Abu  Amr,  Ibnu 
Katsir,  Zaid  dari  Ya’qub  dan  Mufadhdhal  dari  Ashim  membaca  rabbu,  yakni 
dengan  rafa’35  karena  berada  di  awal  kalimat  (atau  sebagai  mubtada '-pent). 
Ar-Rahman  adalah  khabarnya.  Atau  bermakna:  huwa  rabbus  samaawaati, 
dan  ar-rahmaan  adalah  mubtada'  kedua. 

Sementara  Ibnu  Amir,  Ya’qub  dan  Ibnu  Muhaishin  membaca 
keduanya  dengan  khafadh  sebagai  na’at  bagi  Firman  Allah  Ta’ala, 
1£J  Ja  Maksudnya,  balasan  dari  Tuhanmu,  Tuhan  Yang  memelihara 

langit,  Yang  Maha  Pemurah.  Sedangkan  Ibnu  Abbas  RA,  Ashim,  Hamzah 
dan  Al  Kisa'i  membaca  rabbis  samaawaati,  dengan  khafadh  sebagai  na  ’at, 
dan  ar-rahmaanu  rafa’  sebagai  mubtada' .  Maksudnya,  huwa  ar-rahmaanu. 
Ini  juga  dipilih  oleh  Abu  Ubaid  dan  dia  berkata,  “Ini  lebih  bagus.  Khafadh 
rabbi  karena  dengan  firman-Nya:  <Uuj  .  Maka  ia  lebih  bagus  menjadi  na  ’at 
dan  dirafa’kan  ar-rahmaanu  karena  jauh  darinya,  sebagai  kata  di  awal 
kalimat.  Sedangkan  khabarnya  adalah  “Mereka  tidak 

dapat  berbicara  dengan  Dia.  ”  Maksudnya,  mereka  tidak  dapat  meminta 
kepada-Nya  kecuali  pada  apa  yang  diizinkan  bagi  mereka. 


33  Qira'ah  dengan  rafa’  ini  mutawatir  sebagaimana  yang  termaktub  dalam  Tagrib 
An-Nasyr,h.  186. 


Al  Kisa'  i  berkata,  iL  3 maksudnya  mereka  tidak 
dapat  memberikan  syafa’at  (pertolongan)  kecuali  dengan  izin-Nya.”  Ada  juga 
yang  mengatakan  bahwa  maksud  al  khithab  adalah  al  kalaam  (bicara). 
Maksud  ayat:  Mereka  tidak  dapat  berbicara  dengan  Tuhan,  maha  suci 
Dia  kecuali  dengan  izin-Nya.  Dalilnya  adalah  Firman  Allah  Ta’ala, 
jU 'Z  “Tidak  ada  seorang  pun  yang  berbicara, 
melainkan  dengan  izin-Nya.  ”  Qs.  Huud  [11]:  105. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksudkan  adalah  orang- 
orang  kafir  il.  'Z  “Mereka  tidak  dapat  berbicara  dengan 
Dia.  ”  Sedangkan  orang-orang  yang  beriman,  maka  mereka  dapat  memberi 
syafa’at  (pertolongan). 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Setelah  orang-orang  yang 
beriman  itu  mendapatkan  izin.  Hal  ini  berdasarkan  Firman  Allah  Ta  ’ala, 
(jA II  “Tiada  yang  dapat  memberi  syafaat  di 

sisi  Allah  tanpa  izin-Nya.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  255) 

Firman  Allah  Ta’ala,  aJ  £16  'Z 

'J’y  jaJ  “Pada  hari  itu  tidak  berguna  syafaat,  kecuali  (syafaat) 
orang  yang  Allah  Maha  Pemurah  telah  memberi  izin  kepadanya,  dan 
Dia  telah  meridhai perkataannya.  ”  (Qs.  Thaahaa  [20]:  109). 

Firman  Allah  Ta’ala,  \jfs>  sSLiUJTj  'fy.  “Pada  hari, 

ketika  ruh  dan  para  malaikat  berdiri  bersaf-saf.  ”  'fy  nashab  kaieimzharf. 
Maksudnya,  pada  hari  mereka  tidak  dapat  berbicara  dengan  Dia,  pada  hari 
ketika  ruh  berdiri.  Ada  delapan  pendapat  tentang  maksud  ini:36 

1 .  Itu  adalah  salah  satu  malaikat.  Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Tidak  ada 

makhluk  yang  Allah  ciptakan  setelah  arasy  yang  lebih  besar  dari 
malaikat  ini.  Apabila  tiba  hari  kiamat,  ia  berdiri  sendiri  dalam  satu 
barisan  dan  para  malaikat  seluruhnya  berdiri  di  dalam  barisan  lain. 


*  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (6/190). 


Besarnya  bentuk  malaikat  ini  sama  seperti  barisan  para  malaikat.” 
Hal  senada  disampaikan  oleh  Ibnu  Mas’ud  RA,  ia  berkata, 
adalah  seorang  malaikat  yang  lebih  besar  dari  tujuh  lapis  langit,  tujuh 
lapis  bumi  dan  gunung-gunung.  Dia  berada  di  dekat  langit  keempat. 
Setiap  hari,  dia  bertasbih  sebanyak  dua  belas  ribu  kali.  Dari  setiap 
tasbih,  Allah  menciptakan  seorang  malaikat.  Pada  hari  kiamat  nanti, 
ia  datang  sendirian  dalam  satu  barisan  dan  seluruh  malaikat  dalam 
barisan  lain.” 

2.  Itu  adalah  Jibril  AS.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Asy-Sya’bi,  Adh- 

Dhahhak  dan  Sa’id  bin  Jubair.  Diriwayatkan  juga  dari  Ibnu  Abbas 
RA  bahwa  di  sebelah  kanan  arasy  ada  sebuah  sungai  dari  cahaya 
sebesar  tujuh  lapis  langit,  tujuh  lapis  bumi  dan  tujuh  samudera.  Setiap 
hari,  pada  waktu  sahur,  Jibril  AS  masuk  ke  dalam  sungai  itu,  lalu  dia 
mandi.  Maka  bertambahlah  cahaya,  bagus  dan  besarnya.  Kemudian 
Jibril  AS  memercikkan  air  sungai  cahaya  itu  (dari  tubuhnya  -pent). 
Lalu  Allah  menciptakan  dari  setiap  tetes  air  yang  jatuh  dari  bulunya 
tujuh  puluh  ribu  malaikat.  Setiap  hari,  tujuh  puluh  ribu  malaikat  dari 
malaikat-malaikat  itu  masuk  ke  Baitul  Ma’mur  dan  tujuh  puluh  ribu 
malaikat  dari  malaikat-malaikat  itu  ke  Ka’bah  yang  mana  mereka 
tidak  akan  kembali  lagi  ke  kedua  tempat  itu  sampai  hari  kiamat.37 
Wahab  berkata,  “Sesungguhnya  Jibril  AS  berdiri  di  hadapan  Allah 
SWT  sambil  gemetar.  Dari  setiap  getaran  persendiannya,  Allah 
menciptakan  seribu  malaikat.  Malaikat-malaikat  itu  berbaris  di 
hadapan  Allah  SWT  sambil  menundukkan  kepala  Lalu,  apabilaAllah 
mengizinkan  mereka  untuk  berbicara,  mereka  pun  berucap:  tidak 
ada  tuhan  melainkan  Engkau.  Inilah  makna  Firman  Allah  Ta  ’ala, 


37  Perkataan  ini  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Abbas  RA.  Yangjelas,  ini  termasuk  isra'iliyat 
yang  banyak  tersebar  di  dalam  kitab-kitab  tafsir. 


ifsir  A!  Qurthubi 


^1  o)'  Y  u^s  iSCjiljTj  £jjit  ^jii 

T  tfcfar  /jofr/,  ketika  ruh  dan  para  malaikat  berdiri  bershaf-shaf, 
mereka  tidak  berkata-kata  kecuali  siapa  yang  telah  diberi  izin 
kepadanya  oleh  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah,  ’  untuk  bicara. 

J 15 j  'Dan  ia  mengucapkan  kata  yang  benar.  ’  Yakni, 
ucapan:  laa  ilaaha  illaa  anta  (tidak  ada  tuhan  selain  Engkau)  ” 

3.  Ibnu  Abbas  RA  meriwayatkan  dari  Rasulullah  S  AW,  bahwa  belia  a 

bersabda,  dalam  ayat  ini  adalah  salah  satu  tentara  Allch 

SWT.  Mereka  bukan  malaikat.  Mereka  memiliki  beberapa 
kepala,  tangan  dan  kaki.  Mereka  pun  bisa  makan.  ”38  Kemudian 
beliau  membaca  Firman  Allah  Ta’ala,  aS^LJlj  ^jf\  ^Jb 

“P ada  hari,  ketika  ruh  dan  Para  Malaikat  berdiri  bershaf-shaf, 
Mereka  ini  adalah  tentara  dan  para  malaikat  pun  tentara.  Ini  juga 
merupakan  perkataan  Abu  Shalih  dan  Mujahid.  Berdasarkan 
pendapat  ini,  mereka  adalah  makhluk  dalam  bentuk  anak  Adam, 
yakni  manusia,  akan  tetapi  tidak  seperti  manusia. 

4.  adalah  para  tokoh  malaikat.  Demikian  yang  dikatakan  oleh 
Muqatil  bin  Hayyan. 

5  •  'P'  adalah  para  penjaga  malaikat.  Demikian  yang  dikatakan  oleh 

Ibnu  Abu  Najih. 

6-  adalahparaanakAdam.  Demikian  yang  dikatakan  nlehHasan 

dan  Qatadah.  Maksudnya,  dzuu  ar-ruuh  (yang  memiliki  ruh).  Al 
Aufa  dan  Al  Qurazhi  berkata,  “Ini  termasuk  hal  yang  disembunyikan 
oleh  Ibnu  Abbas  RA.  Dia  berkata,  ’  adalah  salah  satu  makhluk 

Allah  yang  berbentuk  anak  Adam.  Tidaklah  tim  m  malaikat  dari  langit 
kecuali  bersamanya  satu  £jjJI  (makhluk  berbentuk  anak  Adam) 
tersebut. 

311  Disebutkan  oleh  Al  Alusi  dalam  Ruuh  Al  Ma’ani  (9/279),  dari  riwayat  Ibnu  Abu 
■  Hatim,  Abu  Syaikh  dalam  Al  Azhamah,  dan  Ibnu  Mardawaih  dari  Ibnu  Abbas  RA. 


7.  Ruh-ruh  anak  Adam  berdiri  berbaris,  lalu  para  malaikat  pun  berdiri 
berbaris.  Ini  terjadi  di  antara  dua  tiupan  sangkakala,  sebelum  ruh- 
ruh  itu  kembali  ke  tubuh.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  ‘  Athiyah. 

8.  Maksud  adalah  Al  Qur'an.  Demikian  yang  dikatakan  oleh 

Zaid  bin  Aslam.  Lalu  dia  membaca  Firman  Allah  Ta’ala, 
tvfe  6-jl)  iJJj  vllJ’jtfj  “Dan  demikianlah  Kami 

wahyukan  kepadamu  wahyu  (Al  Qur'an)  dengan  perintah 
Kami.  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42] :  52). 

adalah  mashdar  (infinitif).  Maksudnya,  yaquumuuna 
shufuufan.  Mashdar  bisa  menunjukkan  tunggal  dan  jamak,  seperti  al  ‘adi 
(keadilan)  dan  ash-shaum  (puasa).  Dikatakan  untuk  hari  raya:  yaumush  shaff. 
Dalam  ayat  lain,  Allah  berfirman,  JjUTj  Hij  i£j  “Dan 

datanglah  Tuhanmu;  sedang  malaikat  berbaris-baris.  ”  (Qs.  Al  Fajr  [89] : 
22).  Ini  menunjukkan  adanya  barisan-barisan  dan  ini  teijadi  pada  waktu 
pemaparan  dan  perhitungan  Semakna  dengan  ini  dikatakan  oleh  Al  Qutabi 

dan  lainnya 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  ruh  berdiri  dalam 
satu  baris  dan  para  malaikat  berdiri  dalam  baris  yang  lain.  Artinya  ada  dua 
barisan.  Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  semuanya  berdiri  dalam  satu 
barisan. 

Firman  Allah  Ta’ala,  “Mereka  tidak  berkata-kata.  ” 

Maksudnya,  mereka  tidak  dapat  memberi  syafa’at  (pertolongan). 
yytfs  %  oif  “Kecuali  siapa  yang  telah  diberi  izin  kepadanya  oleh 

Tuhan  Yang  Maha  Pemurah,  ”  dalam  memberi  syafa’at.  Jlij  “Dan 

ia  mengucapkan  kata  yang  benar,  ”  yakni  haqqan.  Demikian  yang 
dikatakan  oleh  Adh-Dhahhak  dan  Mujahid. 

Abu  Shalih  berkata,  “Maksudnya  adalah  ucapan:  laa  ilaaha  illallaah 
(tidak  ada  tuhan  melainkan  Allah).”  Adh-Dhahhak  meriwayatkan  dari  Ibnu 
Abbas  RA,  ia  berkata,  “Mereka  dapat  memberi  syafa’at  (pertolongan)  kepada 


orang  yang  mengucapkan  laa  ilaaha  illallaah  (tidak  ada  tuhan  melainkan 
Allah).” 

Asal  makna  ash-shawaab  yang  benar  dari  perkataan  dan  perbuatan. 
Dari  ashaabayushiibu  ishaabatan.  Seperti  al-jawaab,  dari  ajaabayujiibu 
ijaabatan. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksud  “ Mereka 

tidak  berkata-kata,  ”  adalah  para  malaikat  dan  ruh  yang  berdiri  berbaris- 
baris.  Mereka  tidak  berkata-kata  karena  takut  dan  mengagungkan. 

Cptf  %  0)1  p  “Kecuali  siapa  yang  telah  diberi  izin 
kepadanya  oleh  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah,  ”  dalam  memberi  syafa’at 
(pertolongan)  dan  mereka  mengatakan  yang  benar.  Mereka  mengesakan 
Allah  SWT  dan  bertasbih  kepada-Nya  (mensucikan-Nya). 

Hasan  berkata,  “Sesungguhnya  £jj)T  berkata  pada  hari  kiamat, 
’Tidak  ada  seorangpun  yang  masuk  surga  kecuali  dengan  rahmat  dan  tidak 
ada  seorangpun  yang  masuk  neraka  kecuali  dengan  amal.  ’  Inilah  makna  firman 
Allah  ’azzawajalla,C\'y^,  Jl 53  ’ Dan  ia  mengucapkan  kata yang  benar’” 

Firman  Allah  Ta’ala,  JsLT  ^JT  £U’j  “Itulah  hari  yang  pasti 
terjadi.  ”  Maksudnya,  al  kaa'in  al  waaqi’  (ada  dan  pasti  terjadi). 

J|  o5-T  fll  “Maka  barang  siapa  yang  menghendaki, 
niscaya  ia  menempuh  jalan  kembali  kepada  Tuhannya.  ”  Maksudnya, 
tempat  kembali  dengan  membawa  amal  shalih.  Seakan-akan,  apabila 


itu  darinya  sendiri.  Padanannya  sabda  Rasulullah  SAW:  Segala  kebaikan  di 
tangan-Mu  dan  segala  keburukan  tidak  kembali  kepada-Mu.39  Qatadah 
berkata,  “BII*  artinya  sabiilan  (jalan).” 


39  Takhrij  hadits  ini  telah  disebutkan  sebelumnya. 


An-Naba' 


Firman  Allah  Ta’ala,  1j|1p  bj  ", Sesungguhnya 

Kami  telah  memperingatkan  kepadamu  (hai  orang  kafir)  siksa  yang 
dekat.  ”  Allah  SWT  mengarahkan  firman-Nya  kepada  orang-orang  kafir 
Quraisy  dan  orang-orang  musyrik  Arab,  karena  mereka  berkata,  “Kami  tidak 
akan  dibangkitkan.” 

Adzab  atau  siksa  ini  adalah  siksa  akhirat.  Setiap  yang  akan  datang 
itu  adalah  dekat.  Allah  ’azzawajallaberfhman,  ijiii  jJ  fa 

jf  'J]  “Pada  hari  mereka  melihat  hari  berbangkit  itu, 

mereka  merasa  seakan-akan  tidak  tinggal  (di  dunia)  melainkan  (sebentar 
saja)  di  waktu  sore  atau  pagi  hari.  ”  (Qs.  An-Naazi’aat  [79] :  46).  Semakna 
dengan  ini  dikatakan  oleh  Al  Kalbi  dan  lainnya. 

Qatadah  berkata,  “Maksudnya  adalah  siksaan  dunia,  karena  ini 
adalah  adzab  yang  paling  dekat.”  Muqatil  berkata,  “Maksudnya  adalah 
terbunuhnya  orang-orang  kafir  Quraisy  pada  perang  Badar.” 

Yang  jelas,  maksudnya  adalah  adzab  akhirat,  yaitu  kematian  dan 
hari  kiamat.  Sebab  siapa  yang  meninggal  dunia  maka  itulah  kiamatnya.  Jika  ia 
termasuk  ahli  surga  maka  dia  dapat  melihat  tempatnya  di  dalam  surga  dan 
jika  dia  termasuk  ahli  neraka  maka  dia  dapat  melihat  kehinaan  dan  kecelakaan. 

Oleh  karena  itu,  Allah  SWT  berfirman  dalam  ayat  selanjutnya, 
alju  iUui  C  Z^lJT  >  jj  “Pada  hari  manusia  melihat  apa  yang  telah 

diperbuat  oleh  kedua  tangannya.  ”  Allah  SWT  menjelaskan  waktu 
datangnya  adzab  tersebut.  Maksudnya,  Kami  telah  memperingatkan  kalian 
adzab  yang  dekat  pada  hari  itu,  yaitu  hari  seseorang  melihat  apa  yang  telah 
diperbuat  oleh  kedua  tangannya. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  susunan  sebenarnya  adalah 
yanzhuru  ilaa  maa  qaddamat,  lalu  ilaa  dihilangkan.  di  sini  adalah 
orang  yang  beriman,  menurut  pendapat  Hasan.  Maksudnya,  ia  akan 
mendapatkan  amalan  dirinya.  Sedangkan  orang  kafir,  dia  tidak  akan 


Ketika  Allah  SWT  berfirman,  dapat  dipastikan  bahwa 

yang  dimaksud  dengan  adalah  orang  yang  beriman.  Ada  juga  yang 

mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  Ubay  bin  Khalaf  dan  Uqbah  bin  Abu 
Mu’aith.  Sedangkan  orang  kafir  pada  Firman  Allah  Ta’ala,  j  t>3T  aHalah 

AbuJahal. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  umum, 
mencakup  semua  manusia.  Semua  manusia  akan  melihat  balasan  apa  yang 
telah  diperbuatnya  pada  hari  itu. 

Muqatil  berkata,  ‘Turun  firman  Allah  ’azzawajalla,  JT  jjLJ 
oIoj  C.  pada  Abu  Salamah  bin  Abdul  Asad  Al  Makhzumi  dan  turun 
firman-Nya,  c-jT  0 ykS)  pada  saudaranya  yang  bernama 

Aswad  bin  Abdul  Asad.”40 


Ats-Tsa’labi  berkata,  “Aku  mendengar  Abu  Al  Qasim  bin  Habib 
berkata,  j  IS3T  di  sini  adalah  Iblis.  Dia  mencela  Adam  yang  diciptakan  dari 
tanah  sementara  dia  membanggakan  dirinya  yang  diciptakan  dari  api.  Ketika 


cucu  Adam,  berupa  pahala,  ketenangan  dan  rahmat,  dan  juga  melihat  apa 
yang  didapatkannya,  berupa  kesusahan  dan  siksaan,  dia  pun  berangan-angan 
menjadi  seperti  Adam.  Dia  berkata,  ' Alangkah  baiknya 

sekiranya  aku  dahulu  adalah  tanah  ”  Ats-Tsa’labi  berkata  lagi,  “Aku  juga 
melihat  penafsiran  seperti  ini  di  beberapa  tafsir  Al  Qusyairi,  Abu  Nashr.” 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  Iblis  berkata, 
“Alangkah  baiknya  sekiranya  aku  diciptakan  dari  tanah  dan  aku  tidak 
mengatakan  aku  lebih  baik  dari  Adam.” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  RA  bahwa  apabila  tiba  hari  kiamat, 
bumi  dibentangkan  seperti  membentang  kulit  binatang  Lalu  binatang  ternak. 


1  Perkataan  Muqatil  ini  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (6/191). 


di  antara  binatang-binatang  itu,  hingga  kambing  yang  tidak  bertanduk  dapat 
membalas  kambing  yang  bertanduk.  Apabila  semuanya  telah  selesai,  dikatakan 
kepada  binatang-binatang  itu,  “Jadilah  kalian  tanah.”  Ketika  itulah  orang  kafir 
berkata,  t'y  “ Alangkah  baiknya  sekiranya  aku  dahulu 

adalah  tanah.  ” 

S  enada  dengan  ini  riwayat  dari  Abu  Hurairah  RA  dan  Abdullah  bin 
Amr  bin  Ash  RA.  Kami  telah  menyebutkannya  dalam  kitab  At-Tadzkirah  bi 
Ahwalil  Mauta  wa  Umuril  Akhirah,  lengkap  dengan  penjelasannya.  Segala 
puji  hanya  bagi  Allah. 

Abu  Ja’far  An-Nahhas  menyebutkan:  Ahmad  bin  Muhammad  bin 
Nafi’  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Salamahbin  Syabib  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami,  katanya: 
Ma’mar  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ja’far  bin  Barqan  Al  Jazari 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Yazid  bin  Al  Asham,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia 
berkata,  “Sesungguhnya  Allah  akan  mengumpulkan  semua  makhluk,  dari 
binatang  melata,  burung  sampai  manusia.  Kemudian  dikatakan  kepada 
binatang  dan  burung,  ’  Jadilah  kalian  tanah.’  Ketikaitu,  orang  kafir  berkata, 
L'jj  c-aT  (jiOij  ' Alangkah  baiknya  sekiranya  aku  dahulu  adalah  tanah.  ”’ 

Suatu  kaum  berkata,  “t/y  ojS'  'Alangkah  baiknya 

sekiranya  aku  dahulu  adalah  tanah,  ’  maksudnya  aku  tidak  pernah 
dibangkitkan.  Sebagaimana  Allah  SWT  berfirman,  o-aS* 
'Alangkah  baiknya  sekiranya  aku  dahulu  adalah  tanah  ’.  ” 

Abu  Az-Zinad  berkata,  “Apabila  sudah  diputuskan  di  antara 
manusia  dan  ahli  surga  telah  diperintahkan  untuk  masuk  surga  dan  ahli 
neraka  telah  diperintahkan  untuk  masuk  neraka,  maka  dikatakanlah 
kepada  seluruh  umat  dan  kepada  bangsa  jin  yang  beriman,  ’Kembalilah  kalian 
menjadi  tanah.’  Maka  mereka  pun  kembali  menjadi  tanah.  Ketika  melihat  hal 
itu,  orang  kafir  berkata,  L'ji  'Alangkah  baiknya  sekiranya  aku 


dahulu  adalah  tanah. 


Laits  bin  Abu  Sulaim  berkata,  ‘Tara  jin  yang  beriman  kembali  menjadi 
tanah.”  Umar  bin  Abdul  Aziz,  Az-Zuhri,  Al-Kalbi  dan  Mujahid  berkata,  ‘Tara 
jin  yang  beriman  berada  di  sekitar  surga,  di  taman-taman  di  luar  surga.  Mereka 
tidak  masuk  di  dalamnya.”  Ini  lebih  shahih.  Hal  ini  telah  dipaparkan  dalam 
surah  Ar-Rahmaan.4 1  Para  jin  dibebani,  artinya  mereka  juga  mendapatkan 
pahala  dan  mendapatkan  siksa.  Mereka  sama  seperti  bani  Adam.  Hanya  Allah 
yang  lebih  mengetahui  dengan  yang  benar. 


Lih.  Tafsir  ayat  31  dari  surah  Ar-Rahmaan. 
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“Demi  (malaikat-malaikat)  yang  mencabut  (nyawa)  dengan 
keras,  dan  (malaikat-malaikat)  yang  mencabut  (nyawa)  dengan 
lemah-lembut,  dan  (malaikat-malaikat)  yang  turun  dari  langit 
dengan  cepat,  dan  (malaikat-malaikat)  yang  mendahului 
dengan  kencang,  dan  (malaikat-malaikat)  yang  mengatur 
urusan  (dunia).  (Sesungguhnya  kamu  akan  dibangkitkan)  pada 
hari  ketika  tiupan  pertama  menggoncangkan  alam,  tiupan 
pertama  itu  diiringi  oleh  tiupan  kedua.  Hati  manusia  pada 
waktu  itu  sangat  takut,  pandangannya  tunduk.  (Orang-orang 
kafir)  berkata,  * Apakah  sesungguhnya  kami  benar-benar 


dikembalikan  kepada  kehidupan  yang  semula?  Apakah  (akan 
dibangkitkan  juga)  apabila  kami  telah  menjadi  tulang- 
belulang  yang  hancur  lumat?  ’  Mereka  berkata,  Kalau 
demikian,  itu  adalah  suatu  pengembalian  yang  merugikan.  ’ 
Sesungguhnya  pengembalian  itu  hanyalah  dengan  satu  kali 
tiupan  saja,  maka  dengan  serta  merta  mereka  hidup  kembali  di 
permukaan  bumi”  (Qs.  An-Naazi’aat  [79]:  1-14) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  13^  “Demi  (malaikat-malaikat) 

yang  mencabut  (nyawa)  dengan  keras.  ’’  Allah  SWT  bersumpah  dengan 
hal-hal  berikut  bahwa  hari  kiamat  itu  benar.  adalah  pada  malaikat 

yang  mencabut  roh  orang-orang  kafir.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Ali  RA. 
Seperti  ini  juga  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Mas’ud,  Ibnu  Abbas,  Masruq  dan 
Mujahid:  Itu  adalah  para  malaikat  yang  mencabut  roh  anak  keturunan  Adam. 

Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Maksudnya  adalah  roh  orang-orang  kafir 
dicabut  oleh  malaikat  maut  dari  jasad  mereka,  dari  bawah  setiap  kulit,  dari 
bawah  kuku-kuku  dan  dari  bawah  kedua  kaki  dengan  cabutan  seperti  tusuk 
daging  yang  dicabut  dari  bulu  yang  basah.  Kemudian  ia  mengembalikan  ruh 
itu  ke  dalam  tubuh  mereka,  kemudian  ia  mencabutnya.  Inilah  pekeij  aan  malaikat 
maut  terhadap  orang-orang  kafir.  Ini  juga  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  RA. 

Sa’id  bin  Jubair  berkata,  “Dicabut  ruh  mereka,  kemudian 
ditenggelamkan,  kemudian  dibakar,  kemudian  dilemparkan  ke  dalam  api 
neraka.”  Ada  yang  mengatakan  bahwa  orang  kafir  melihat  dirinya  di  waktu 


As-Suddi  berkata,  maksudnya  ruh-ruh  ketika 

ditenggelamkan  di  dalam  dada.”  Menurut  Mujahid,  maksudnya  adalah 
kematian  yang  mencabut  ruh-ruh.  Menurut  Hasan  dan  Qatadah,  maksudnya 
adalah  bintang-bintang  yang  pindah  dari  satu  ufuk  ke  ufuk  yang  lain.  Dari 
perkataan  orang  Arab:  naza  ’a  ilaihi,  artinya  dzahaba  (pergi).  Atau  dari 
perkataan  orang  Arab:  naza  ’at  al  khailu  artinya  jaraa  (lari).  maksudnya 


tenggelam,  menghilang  dan  muncul  dari  satu  ufuk  kepada  ufuk  yang  lain.  Ini 
juga  dikatakan  oleh  Abu  Ubaidah,  Ibnu  Kaisan  dan  Al  Akhfasy. 


Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksud  adalah  busur 

yang  melepaskan  anak  panah.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Atha'  dan 
Ikrimah.  13- i.  bermakna  ighraaqan.  Ighraaqun  naazi  ’fil  qaus  artinya  menarik 


sampai  ke  sasaran.  Dikatakan,  aghraqa fil  qaus  artinya  istaufa  madduhaa 
(sempurna  pembentangannya).  Dikatakan  juga  untuk  kulit  telur  bagian  dalam: 
l/f(ghirqO. 


pemanah. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  ayat  ini  dan  sebelumnya  adalah 


Firman  Allah  Ta’ala,  " Demi  kuda  perang  yang  berlari 

kencang  dengan  terengah-engah.  ”  (Qs.  Al  ‘Aadiyaat  [100]:  1).  Wallaahu 
a  ’lam.  Maksud  al  ighraaq  adalah  bersangatan  mencabut.  Ini  cocok  dengan 
semua  pentakwilannya. 


memakan  rumput,  lalu  lari.  Demikian  yang  diriwayatkan  oleh  Yahya  bin  Salam. 


Firman  Allah  Ta  ‘ala,  “Dan  (malaikat-malaikat) 

yang  mencabut  (nyawa)  dengan  lemah-lembut.”  IbnuAbbas  RA  berkata, 
“Maksudnya  adalah  para  malaikat  yang  senang  dengan  jiwa  orang  yang 
beriman.  Dia  mencabutnya  seperti  mencabut  ikatan  dari  kaki  unta.”  Demikian 
yang  diceritakan  oleh  Al  Farra'.  Kemudian  ia  berkata,42  “Yang  kudengar  dari 


Lih.  Ma  ‘aniAlQw  'an  (3/230). 


orang  Arab,  mereka  mengatakan  unsyithat  (dilepaskan).  Seakan-akan 
dilepaskan  dari  ikatan.  Rabthuhaa  (mengikatnya)  artinya  nasythuhaa  dan 
ar-raabith  (yang  mengikat)  artinya  an-naasyith.  Apabila  aku  telah  mengikat 
tali  pada  kaki  unta  maka  dikatakan  qad  nasyathtuhu.  Anta  naasyith. 
Sedangkan  apabila  kamu  telah  melepaskannya  maka  dikatakan  qad 
ansyathtuhu.  Anta  munsyith .” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RAjuga:  Maksudnya  adalah  jiwa 
orang-orang  yang  beriman  yang  sangat  bersemangat  untuk  keluar.  Sebab, 
tidak  ada  seorang  mukminpun  yang  sedang  menghadapi  kematian  kecuali 
surga  diperlihatkan  kepadanya  sebelum  ia  meninggal  dunia  Dia  dapat  melihat 
apa  yang  disiapkan  oleh  Allah  untuknya,  berupa  istri-istrinya  dari  bidadan 
yang  bermata  jeli.  Mereka  memanggilnya  untuk  segera  masuk.  Maka  jiwa 
orang  yang  beriman  itu  sangat  bersemangat  untuk  segera  keluar  hingga  dapat 
mendatangi  mereka. 

Diriwayatkan  juga  dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  jiwa  orang-orang  kafir  dan  orang-orang  munafik  ditarik  seperti  jari- 
jemari  menarik  senar-senar.”  Dari  kata  ini  ada  kata  al  ansyuuthah,  yaitu 
ikatan  yang  mudah  dilepaskan  dengan  cara  ditarik,  seperti  ikatan  tali  celana. 
Abu  Zaid  berkata,  Nasyathtu  al  habla  ansyithuhu  nasythan  artinya  aku 
ikat  tali  dengan  ikatan  ansyuuthah.  Sedangkan  ansyathtuhu  artinya  halaltuhu 
(aku  melepaskannya).  Ansyathtu  al  habla  artinya  aku  bentangkan  hingga 
terlepas.” 

Al  Farra'  berkata,  uUnsyitha  al-  ’iqaal  artinya  ikatan  dilepaskan. 
Nusyitha  artinya  mengikat  tali  di  kedua  tangannya.” 

Laits  berkata,  “ Ansyathtuhu  bi  ansyuuthah  wa  ansyuuthataini 
artinya  autsaqtuhu  (aku  ikat).  Sedangkan  ansyathtu  al  iqala  artinya  aku 
bentangkan  ansyuthahaya,  maka  terlepaslah.”  Laits  berkata  lagi,  “Dikatakan, 
nasyatha  bermakna  ansyatha.  Keduanya  ada  dalam  bahasa  dan  bermakna 
sama.  Oleh  karena  itu,  tepatlah  apa  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  RA.” 


Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RAjuga,  *tT  adalah  para 


membawa  perintah  Allah  ke  mana  saja 


Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RAjuga  dan  dari  Ali  RA,  bahwa 
maksudnya  adalah  malaikat  yang  mencabut  ruh  orang-orang  kafir  antara 
kulit  dan  kuku  hingga  mereka  mengeluarkan  ruh  itu  dari  rongga  perut  mereka 
dengan  penuh  kesusahan  dan  kepayahan,  sebagaimana  bulu  dicabut  dari 
tusuk  daging  yang  terbuat  dari  besi,  artinya,  kata  ini  bersal  dari  an-nasyth 
yang  artinya  al  jadzb  (menarik).  Dikatakan,  nasyathtu  ad-dalwa 
ansyithuha,  yakni  dengan  harakat  kasrah  (aku  menarik  timba),  sedangkan 
ansyuthuha,  yakni  dengan  harakat  dhammah  artinya  naza  ’tuhaa  (aku 
mencabutnya). 

Al  Ashma’  i  berkata,  “Bi  'run  ansyaathun  artinya  sumur  dangkal 
yang  timba  dapat  ditarik  dengan  satu  kali  tarikan.  Sedangkan  bi  'run  nasyuuth 
artinya  sumur  yang  timba  tidak  keluar  kecuali  dengan  beberapa  kali  tarikan.” 

Mujahid  berkata,  “Maksudnya  adalah  kematian  yang  mencabut  jiwa 
manusia.”  Menurut  As-Suddi,  maksudnya  adalah  jiwa-jiwa  ketika  dicabut 
dari  kedua  kaki. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  pJ 1  artinya  tangan  para  tentara 
atau  diri  mereka  yang  menarik  busur  sambil  membentangkan  anak  panah  dan 
yang  menarik  tali  lasso.  Menurut  Ikrimah  dan  Atha',  maksudnya  adalah  tali 
lasso  yang  menarik  anak  panah.  Menurut  Atha'  juga,  Qatadah,  Hasan  dan  Al 
Akhfasy,  maksudnya  adalah  bintang  yang  bilang  dari  satu  ufuk  ke  ufuk  yang 
lain.  Seperti  ini  juga  yang  terdapat  dalam  Ash-Shihhah:  .Uv.ft'fj  yakni 

bintang-bintang  dari  satu  buruj  (posisi  bintang)  kepada  buruj  lain,  seperti 
banteng  yang  pergi  dari  satu  negeri  ke  negeri  yang  lain. 

Menurut  Abu  Ubaidah  dan  Atha' juga, .L»  .fiT  adalah  binatang 
buas  ketika  pergi  dari  satu  negeri  ke  negeri  yang  lain  sebagaimana  kegundahan 
menyerang  manusia  dari  satu  negeri  ke  negeri  yang  lain. 


Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  ojpyilT  adalah  para  malaikat 
untuk  orang-orang  kafir  dan  ..U».i*rf  adalah  para  malaikat  untuk  orang- 
orang  mukmin.  Para  malaikat  ini  mencabut  ruh  orang  yang  beriman  dengan 
lemah  lembut.  An-Naz  ’u  artinya  tarikan  keras,  sedangkan  an-nasythu  artinya 
tarikan  lembut.  Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  1  dan 

untuk  orang-orang  kafir  dan  dua  ayat  setelah  kedua  ayat  ini  untuk  orang- 
orang  yang  beriman  ketika  meninggal  dunia. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  “Dan  (malaikat-malaikat) 

yang  turun  dari  langit  dengan  cepat.  ”  Ah  RAberkata,  “Maksudnya  adalah 
para  malaikat  yang  membawa  pergi  ruh  orang-orang  yang  beriman.  Menurut 
Al  Kalbi,  maksudnya  adalah  para  malaikat  yang  mencabut  ruh  orang-orang 
yang  beriman,  seperti  orang  yang  berenang  di  dalam  air.  Terkadang  tenggelam 
dan  terkadang  mengapung.  Mereka  menariknya  dengan  lemah  lembut  dan 
pelan,  kemudian  mereka  membiarkannya  sejenak  untuk  istirahat. 

Muj  ahid  dan  Abu  Shalih  berkata,  “Maksudnya  adalah  para  malaikat 
yang  turun  dari  langit  dengan  cepat  karena  perintah  Allah.  Sebagaimana 
dikatakan  untuk  kuda  yang  gagah:  saabih,  apabila  berlari  dengan  kencang. 
Diriwayatkan  dari  Mujahid  juga,  maksudnya  adalah  para  malaikat  yang  cepat 
saat  turun  dan  naiknya.  Dari  Mujahid  juga,  artinya  kematian  yang 

cepat  datang  pada  diri  anak  Adam.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa 
maksudnya  adalah  kuda-kuda  perang. 

Menurut  Qatadah  danHasan,  maksudnya  adalah  bintang-bintang 
yang  beredar  pada  porosnya,  begitu  juga  matahari  dan  bulan.  Allah  SWT 
berfirman,  ‘Dan  masing-masing  beredar  pada  garis 

edarnya.  ”  (Qs.  Yaasiin  [36]:  40). 

Menurut  Atha',  maksudnya  adalah  kapal-kapal  yang  berlayar  di 
atas  air.  Menurut  Ibnu  Abbas  RA,  artinya  ruh  orang-orang  yang 

beriman  yang  melayang  dengan  cepat  karena  rindu  kepada  Allah  dan  rahmat- 
Nya  ketika  keluar  dari  tubuh. 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  uLl  oJllIIU  “Dan(malaikat-malaikat) 
yang  mendahului  dengan  kencang.  ”  Ali  RA  berkata,  “Maksudnya  adalah 
para  malaikat  yang  mendahului  para  syetan  dengan  menyampaikan  wahyu 
kepada  para  nabi  — atas  mereka  kesejahteraan — Ini  juga  dikatakan  oleh 
Masruq  dan  Mujahid. 

Diriwayatkan  dari  Mujahid  juga  dan  Abu  Rauq,  maksudnya  adalah 
para  malaikat  yang  mendahului  anak  Adam  dengan  kebaikan  dan  amal  shalih 
maka  mereka  pun  dapat  mencatatnya.  Diriwayatkan  dari  Mujahid  juga, 
maksudnya  adalah  kematian yang  dengan  cepat  menjemput  manusia. 

Menurut  Muqatil,  maksudnya  adalah  para  malaikat  yang  dengan 
cepat  membawa  roh  orang-orang  yang  beriman  ke  dalam  surga.  Menurut 
Ibnu  Mas’ud  RA,  maksudnya  adalah  roh  orang-orang  yang  beriman 


karena  rindu  bertemu  dengan  Allah  dan  rahmat-Nya. 

Hal  senada  diriwayatkan  juga  dari  Rabi’.  Dia  berkata,  “Roh-roh 
yang  dengan  segera  keluar  dari  tubuh  ketika  datang  kematian.” 

Qatadah,  Hasan  dan  Ma’mar  berkata,  “Maksudnya  adalah  bintang- 


Menurut  Atha' ,  maksudnya  adalah  kuda  yang  dengan  segera  berlari  menuju 
jihad. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  bisa  jadi  maksi  id  adalah 

roh-roh  yang  mendahului  tubuh  ke  surga  atau  ke  neraka.  Demikian  yang 
dikatakan  oleh  Al  Mawardi.43 

Al  Juijani  berkata,  disebutkan  dengan  huruf fa  'karena 

diambil  dan  kata  sebelumnya.  Maksudnya,  yang  pergi  dengan  cepat  maka 
terdahululah  mereka.  Dikatakan,  qaama  fadzahaba.  Ini  memastikan  bahwa 


43  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (6/194). 


berdiri  menjadi  sebab  pergi.  Seandainya  dikatakan,  qaama  wa  dzahaba, 
maka  berdiri  tidak  dapat  dikatakan  menjadi  sebab  pergi. 

Firman  Allah  Ta’ala,  1^1  o>£juJU  “Dan  (malaikat-malaikat) 
yang  mengatur  urusan  (dunia).  ”  Al  Qusyain  berkata,  “Para  ulama  sepakat 
bahwa  yang  dimaksudkan  adalah  malaikat.”  Al  Mawardi  berkata,44  “Ada 
dua  pendapat  tentang  hal  ini.  Pertama,  malaikat  Inilah  pendapat  jumhur  ulama 
Kedua,  tujuh  bintang.  Demikian  yang  diceritakan  oleh  Khalid  bin  Ma’dan 
dari  Mu’adz  bin  Jabal  RA. 


bintang  sesuai  dengan  perubahan  keadaan  yang  telah  diputuskan  oleh  Allah 
SWT.  Perkataan  ini  juga  diceritakan  oleh  Al  Qusyairi  dalam  tafsirnya. 


Allah  SWT  menggantungkan  begitu  banyak  pengaturan  perkara  alam 
dengan  gerakan  bintang-bintang.  Oleh  karena  itu,  Allah  SWT  menyandarkan 
pengaturan  kepadanya  sekalipun  sebenarnya  dan  Allah  SWT. 

Sedangkan  bila  yang  dimaksudkan  adalah  malaikat,  maka  yang 
dimaksudkan  dengan  pengaturan  mereka  adalah  turunnya  mereka  dengan 
membawa  halal  dan  haram  dan  perinciannya.  Demikian  yang  dikatakan  oleh 
IbnuAbbas  RA,  Qatadah  dan  lainnya.  Sebenarnya,  dari  Allah  SWT  juga, 
akan  tetapi  karena  yang  membawanya  para  malaikat  maka  disebutkan 
demikian.  Sebagaimana  Allah  SWT  berfirman,  oi?^'  \jfi  %  ‘-I?  “Dia 
dibawa  turun  oleh  Ar-Ruh  Al-Amin  (Jibril).  ”  (Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]: 
193).  Allah  SWT  juga  berfirman,  iJJS  Jp  3S£  “Maka  Jibril  itu  Telah 

menurunkannya  (Al  Quran)  ke  dalam  hatimu.  ”4S  Maksudnya  adalah  Jibril 
AS  yang  turun  ke  hati  Muhammad  S  AW,  sedangkan  Allah  ‘azza  wajalla 
adalah  Yang  menurunkan  Jibril  AS. 


44  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (6/194). 

45  Qs.  Al  Baqarah  [2]:  97. 


Atha'  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA:  't  tlr»  “Dan 

( malaikat-malaikat)  yang  mengatur  urusan  (dunia),  ”  adalah  malaikat  yang 


Abdurrahman  bin  Sabath  berkata,  “Pengaturan  perkara  dunia  itu  diserahkan 
kepada  empat  malaikat:  Jibril,  Mika'il,  malaikat  maut  yang  bernama  Izra'il 
dan  Israfil.  Jibril  AS  bertugas  mengatur  angin  dan  tentara.  Mika'il  AS  bertugas 
mengatur  hujan  dan  tumbuhan.  Malaikat  maut  AS  bertugas  mencabut  nyawa 


kepada  mereka.  Tidak  ada  malaikat  yang  lebih  dekat  dari  Israfil.  Jarak 
antaranya  dan  arasy  peijalanan  lima  ratus  tahun. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  mereka  ditugaskan  dengan 
perkara-perkara  yang  Allah  beritahukan  kepada  mereka. 

Dari  awal  surah  sampai  di  sini  Allah  SWT  bersumpah  dengannya. 
Allah  SWT  berhak  untuk  bersumpah  dengan  apa  saja  yang  dikehendaki- 
Nya  dari  makhluk-Nya. 

Jawab  sumpah  tersembunyi.  Seakan-akan  Dia  berfirman,  “Demi 
(malaikat-malaikat)  yang  mencabut  (nyawa)  dengan  keras  dan  seterusnya, 
sungguh  kalian  akan  dibangkitkan  dan  akan  dihisab.”  Disembunyikan  karena 
maknanya  sudah  dimaklumi  oleh  para  pendengar.  Demikian  yang  dikatakan 
olehAlFarra'.46 

Hal  ini  ditunjukkan  oleh  firman  Allah  SWT  selanjutnya, 

&  (S;f  “Apakah  (akan  dibangkitkan  juga)  apabila  kami  telah 
menjadi  tulang-belulang  yang  hancur  lumat?  ”  Tidakkah  kamu  lihat  bahwa 
ayat-ayat  di  atas  seperti  jawaban  perkataan  mereka:  f,  L  r.  \jt  \ij 

“Apakah  (akan  dibangkitkan  juga)  apabila  kami  telah  menjadi  tulartg- 
belulangyang  hancur  lumat?  ”  Oleh  karena  itu,  cukup  dengan  firman-Nya, 


1  Lih.  Mu  ’ ani  Al  Qur  'an  (3/231). 


Sumpah  jatuh  atas  firman-Nya,  ^  ^  ^>  4 

“Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  terdapat  pelajaran  bagi  orang 

yang  takut  (kepada  Tuhannya).  ”  Ini  adalah  pilihan  At-Tirmidzi  bin  Ali. 
Maksudnya:  Pada  apa  yang  telah  Aku  ceritakan  tentang  hari  kiamat,  Musa 
dan  Fir’aun,  ^  ijJ  "Terdapat  pelajaran  bagi  orang  yang  takut 
(kepada  Tuhannya). ", 

Akan  tetapi  jatuhnya  sumpah  atas  apa  yang  ada  di  dalam  surah, 
yang  tersebut  dan  yang  nampak  lebih  cocok  dan  sesuai  daripada 
mendatangkan  sesuatu  yang  tidak  disebutkan.  Tentang  hal  ini,  Ibnul  Anbari 
berkata,  “Ini  jelek  sekali,  karena  jarak  antara  keduanya  sudah  jauh. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  jawab  sumpah  adalah  Firman 

Allah  Ta’ala,  dJlit  "Sudahkah  sampai  kepadamu  (ya 

Muhammad)  kisah  Musa.  ”  Sebab,  maknanya  adalah  qad  ataaka  (sungguh 
telah  sampai  kepadamu). 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  jawabnya  (y 

“Pada  hari  ketika  tiupan  pertama  menggoncangkan  alam,  ”  adalah  Ini 
atas  perkiraan:  L &‘f  (layauma  tarjufu  ),  lalu  huruf  lam  dihilangkan. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  di  dalam  firman  ini  ada  yang 
didahulukan  dan  yang  diakhirkan  ( taqdim  wa  ta  khir)  dan  taqdimya  adalah. 

As-Sajistani  berkata,  “Boleh  jadi  ini  termasuk  ungkapan  yang  di 
dalamnya  ada  kalimat  yang  didahulukan  dan  yang  diakhirkan  ( taqdim  wa 
ta'khir).  Seakan-akan  dikatakan,  fa  idzaa  hum  bis  saahirah  wan 
naazi  ’aat.”  Menurut  Ibnul  Anbari,  ini  keliru,  karena- '  tidak  bisa  dijadikan 
pembuka  kalimat. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  sumpah  jatuh  pada  pernyataan 
bahwa  hati  ahli  neraka  ketakutan  dan  pandangan  mereka  tertunduk.  Oleh 
karena  itu  dinashabkan  «lii-j?  (y.  " Pada  hari  ketika  tiupan 


pertama  menggoncangkan  alam,  ”  berdasarkan  makna  ini.  Akan  tetapi 
tidak  jatuh  pada  kalimat  ini. 

Az-Zajjaj  berkata,  “Maksudnya,  semua  hati  takut  pada  hari  tiupan 
pertama  mengguncang  alam.”  Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  dinashabkan 
sebab  udzkur  tersembunyi. 

artinya  tadhtharibu  (berguncang)  dan  artinya  al 

mudhtharibah.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Abdurrahman  bin  Zaid.  Dia 
berkata,  ‘Maksudnya  adalah  bumi.  Sedangkan  artinya  as-saa  ’ah  (hari 

kiamat).”  Menurut  Mujahid,  aX>-tJlT  artinya  az-zalzalah  (guncangan). 

“Tiupan pertama  itu  diiringi  oleh  tiupan  kedua. ”  Maksudnya, 
teriakan.  Dari  Mujahid  juga,  Ibnu  Abbas,  Hasan  dan  Qatadah:  keduanya 
(maksudnya  \*)\  dan  adalah  teriakan.  Maksudnya,  tiupan.  Pada 

tiupan  pertama,  segala  sesuatu  mati  dengan  izin  Allah  dan  pada  tiupan  kedua, 
segala  sesuatu  hidup  dengan  izin  Allah. 

Dalam  sebuah  hadits,  diriwayatkan  dari  Rasulullah  S  AW,  beliau 
bersabda, 

jt  U.  j  <«i 

" Tempo  antara  dua  tiupan  itu  adalah  empat  puluh  tahun.  ”47 

Mujahid  juga  berkata,  terjadi  ketika  langit  terbelah  dan  bumi 

juga  langit  berguncang  dengan  suatu  guncangan.  Yakni  terjadi  setelah  adanya 
guncangan.” 


dan  adalah  guncangan  lain  yang  menghancurkan  tujuh  lapis  bumi. 
Wallaahu  a  ’lam.  Hal  ini  telah  dipaparkan  di  akhir  surah  An-Naml.48 

47  Bagian  dari  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Lafazh  ini  milik 
Muslim:  Tempo  antara  dua  tiupan  itu  adalah  empat  puluh  tahun.  Silakan  Lih.  Al- 
Lu  'lu '  wa  Al  Marjan  (3/3 1 5). 

44  Lih.  Tafsir  ayat  87  dari  surah  An-Naml. 


Asal  makna  \  adalah  al  harakah  (gerakan).  Allah  SWT 
berfirman,  f “Pada  hari  bumi  bergoncangan.  ’’  (Qs.  Al 

Muzzammil  [73]:  14).  di  sini  bukan  hanya  sekadar  al  harakah 

(gerakan),  akan  tetapi  dari  perkataan  orang  Arab:  rajafa  ar-ra  ’duyarjufu 
rajfan  w  a  rajiifan :  maksudnya  menampakkan  suara  dan  gerakan.  Darinya 
disebutlah  al  araajiif,  karena  adanya  guncangan  suara  karenanya  dan 
datangnya  manusia  pada  saat  itu. 

Diriwayatkan  dari  Ubay  bin  Ka’ab,  bahwa  apabila  sudah  berlalu 
seperempat  malam,  Rasulullah  S  AW  berdiri,  kemudian  beliau  bersabda, 

f\»r  (40l  J)\  1  g  • : 'ka?r\  C->S.L?r  tAJll 

o 

“Wahai  manusia,  ingatlah  kalian  kepada  Allah.  Telah  datang 

raajifah  (guncangan)  yang  diiringi  dengan  raadifah  (tiupan). 

Telah  datang  kematian  dengan  segala  apa  yang  ada  di 

dalamnya.  ”49 

Firman  Allah  Ta’ala,  “Hati  manusia  pada 

waktu  itu  sangat  takut.  ’’  Maksudnya,  takut  dan  gemetar.  Demikian  yang 
dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  RA  dan  inilah  pendapat  mayoritas  ahli  tafsir. 

As-Suddi  berkata,  “Maksudnya,  pindah  dari  tempatnya.” 
Padanannya  adalah  firman  Allah  ‘azza  wa  jalla,  )j 

“Ketika  hati  (menyesak)  sampai  di  kerongkongan.  ”  (Qs.  Ghaafir  [40]: 
1 8).  Al  Mu'arrikh  berkata,  “Khawatir  dan  terus  gemetar.”  Al  Mubarrad 
berkata,  “Gemetar.”  Namun  semua  makna  di  atas  tidak  jauh  berbeda  dan 

49  Diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  sifat  kiamat  (4/636-637). 
Dia  juga  berkata  tentang  hadits  ini,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih."  Ahmad  dalami/ 
Musnad (5/136)  dan  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/467),  dari  riwayat 
Ibnu  Jarir  dan  Ibnu  Abu  Hatim. 


yang  dimaksudkan  dengan  hati  adalah  hati  orang-orang  kafir.  Dikatakan, 
wajafa  al  qalbu  yajifu  wajiifan  (yakni  berdebar-debar).  Sebagaimana 
dikatakan,  wajabayajibu  wajiiban.  Dalam  bentuk  lain,  wajiiful fars  wan 
naaqah  fil  ‘adwi.  Al  Iijaaf  artinya  membawa  binatang  tunggangan  berlari 
kencang. 

Firman  Allah  Ta  'ala,  & ys  rafa’  sebagai  mubtada' ,  sifatnya 

dan  1 1*,  'A  adalah  khabarnya.  Sama  seperti  firman-Nya, 
fij&i  J,  *}£-  al£Jj  "Sesungguhnya  budak  yang  mukmin  lebih 
baikdari orangmusyrik.  ”  (Qs.  AlBaqarah  [2]:  221).  Makna  adalah 
tertunduk  dan  merasa  kecil  karena  kedahsyatan  apa  yang  dilihat  Padanannya 
adalah  firman  Allah  ozzaH'aya/Za,  J “ Pandangan 

mereka  tunduk  ke  bawah,  lagi  mereka  diliputi  kehinaan.  ”  (Qs.  Al  Qalam 
[68]:  43).  Maksudnya,  abshaaru  ashhaabihaa,  lalu  mudhaf  dihilangkan. 


Firman  Allah  Ta’ala,  ojibtT  ^  bjf  bjj^i  “(Orang- 

orang  kafir)  berkata,  ’Apakah  sesungguhnya  kami  benar-benar 
dikembalikan  kepada  kehidupan  yang  semula?  ”  Maksudnya,  orang-orang 


kepada  mereka  bahwa  mereka  akan  dibangkitkan.  Mereka  berkata  sebagai 
bentuk  pengingkaran  dan  merasa  heran,  “Apakah  kami  akan  dikembalikan 
setelah  kami  mati  kepada  kehidupan  semula.  Artinya,  kami  hidup  seperti 
sebelum  kematian?” 

Ini  sama  seperti  perkataan  mereka,  I  ju ui^-  bj  “Apa 

benar-benarkah  kami  akan  dibangkitkan  kembali  sebagai  makhlukyang 
baru?"  (Qs.  AJ  Israa'  [1 7]:  49).  Dikatakan,  raja  ’a fulaanunfii  haafiratihi 
wa  ’ala  haafiratihi  artinya  kembali  dari  mana  dia  datang.  Demikian  yang 
dikatakan  oleh  Qatadah.  Dikatakan,  raja  ’a  ’ala  haafiratihi,  maksudnya  jalan 
yang  dia  datang  darinya. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  sjiti-T  artinya  al  'aajilah 
(dunia).  Maksudnya,  apakah  kami  akan  dikembalikan  ke  dunia  hingga 


kami  hidup  seperti  semula? 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  sjiti-T  artinya  bumi  yang  padanya 
digali  kubur  mereka.  Artinya,  sJstiT  bermakna  al  mahfuur  (yang  digali). 
Sama  seperti  firman  Allah,  A*  “Air  yang  terpancar. ”  (Qs.  Thaariq 
[86]:  6).  Firman  Allah,  “Kehidupan  yang  memuaskan.  ”  (Qs. 

Al  Qaari’  ah  [  1 0 1  ] :  7).  Makna  ayat:  Apakah  kami  akan  dikembalikan  dalam 
kubur  kami  ke  dalam  keadaan  hidup?  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Mujahid, 
Al  Khalil  dan  Al  Farra' . 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  bumi  dinamakan  sjili-T,  karena  bumi 
adalah  tempat  pijakan  telapak  kaki  manusia  dan  tapak  kaki  binatang. 
Sebagaimana  telapak  kaki  dinamakan  ardh  (bumi),  karena  ia  berada  di  atas 
bumi.  Maksud  ayat:  Apakah  kami  akan  kembali  setelah  kematian  ke  bumi, 
hingga  kami  dapat  beijalan  di  atas  kaki  kami? 

Ibnu  Zaid  berkala,  “a^sbLT  artinya  an-naar  (api).”  Lalu  dia  membaca, 

llj  dJUu-  Muqatil  dan  Zaid  bin  Aslam  berkata,  “sjstiT  adalah  salah 
satu  nama  api  neraka.”  Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Dalam  perkataan  Arab, 
sJiti-T  artinya  ad-dunyaa  (dunia).” 

Abu  Haiwah  membaca  al  hafirah,  tanpa  alif.  Ada  yang  mengatakan 
bahwa  al  hafirah  artinya  tanah  yang  busuk  karena  jasad  orang  mati  yang 
dikuburkan  di  sana.  Dari  perkataan  mereka,  hafirat  asnaanuhu,  apabila 
gigi-giginya  dipenuhi  oleh  kotoran,  baik  di  bagian  dalam  maupun  di  bagian 
luar.  Dikatakan,^/  asnaanihi  hafarun.  Qad  hafarta  tahfiru  hafran,  seperti 
kasarayaksiru  kasran,  apabila  dasarnya  telah  rusak.  Bani  Asad  mengatakan: 
fii  asnaanihi  hafarun.  Qad  hafirtu  seperti  ta  ’iba  ta  ’aban.  Ini  bahasa  yang 
paling  buruk.  Demikian  yang  dikatakan  dalam  Ash-Shihhah . 

Firman  Allah  Ta’ala,  5^  1  “Apakah  (akan 

dibangkitkan  juga)  apabila  kami  telah  menjadi  tulang-belulang  yang 
hancur  lumat?  ”  Maksudnya,  hancur  lebur.  Dikatakan,  nakhira  al  izhamu, 
artinya  bal  iya  wa  tafattata  (hancur).  Dikatakan,  izhaamun  nakhiratun. 


Seperti  inilah  bacaan  jumhur  ahli  qira  'ah  dari  ahli  Madinah,  Makkah,  Syam 
dan  Bashrah.  Ini  juga  merupakan  pilihan  Abu  Ubaid.  Sebab,  dalam  riwayat- 
riwayat  yang  menyebutkan  al  ‘izhaam  (tulang)  padanya  tertulis  nakhirah, 
bukan  naakhirah. 

Sementara  Abu  Amr,  putera  AbuAmr  yang  bernama  Abdullah,  Ibnu 
Abbas,  IbnuMas’ud,  IbnuZubair,  Hamzah,  Al  Kisa'i  dan  Abu  Bakar  membaca 
naakhirah,  dengan  alif.50  Ini  dipilih  oleh  Al  Farra',51  Ath-Thabari  dan  Abu 
Mu’adz  An-Nahwi,  karena  sesuai  dengan  bentuk  ayat-ayat  sebelumnya. 

Dalam  Ash-Shihhah,52  an-naakhirah  adalah  tulang  yang  masuk 
padanya  angin,  kemudian  angin  itu  keluar  dengan  mengeluarkan  suara. 
Dikatakan  maa  bihaa  naafchir.  Artinya,  tidak  ada  di  dalamnya  seorangpun. 
Demikian  yang  diceritakan  oleh  Ya’qub  dari  Al  Bahili. 

AbuAmr  bin  ‘Ala'  berkata,  “A  n-Naakhirah  adalah  tulang  yang 
belum  hancur,  namun  pasti  hancur.”  Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  an- 
naakhir  adalah  tulang  yang  berlubang.  Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa 
keduanya  ada  dalam  bahasa  dan  satu  makna.  Karena  itu  orang  Arab 
mengatakan,  nakhira  asy-syai'u  fahuwa  nakhirun  wa  naakhirun.  Sama 
seperti  perkataan  mereka,  thami  ’a  thami  ’un  wa  thaami  ’un,  hadzirun  wa 
haadzirun,  bakhilun  wa  baakhilun,  dan  farihun  wa  faarihun. 

Dalam  sebuah  tafsir  disebutkan  bahwa  naakhirah,  yakni  dengan 
alif  artinya  baaliyah  (hancur)  dan  nakhirah,  tanpa  alif  artinya  angin  dapat 
melewatinya. 


tulang  yang  ujung-ujungnya  telah  dimakan  dan  yang  tersisa  hanya  bagian 


30  Qira  'ah  ini  mutawatir  sebagaimana  yang  termaktub  dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h. 
1 86  dm  Al  Iqnaa  ’  (2/803). 

51  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  'an,  karya  Al  Farra'  (3/231)  dan  Jami  ’ Al  Bayan  (30/23). 

31  Lih.  Ash-Shihhah  (2/825). 


tengahnya.  Sedangkan  nakhirah  adalah  tulang  yang  seluruhnya  sudah  rusak. 

Mujahid  berkata,  “ Nakhirah  artinya  marfuutah  (dihancurkan), 
sebagaimana  Firman  Allah  Ta’ala,  ’Tulang  belulang  dan  benda- 

benda  yang  hancur.  ’  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  49)  Nukhratur  riih  artinya 
hembusannya  yang  sangat  kuat.  Nukhrah  dan  nukharah  sama  seperti 
humazah :  bagian  depan  hidung  kuda,  keledai  dan  babi.  Dikatakan,  hasyama 
nukhratuhu :  hasyama anfuhu.” 

Firman  Allah  Ta’ala,  llj  vllL  I “Mereka  berkata, 

’Kalau  demikian,  itu  adalah  suatu  pengembalian  yang  merugikan  ’.  ” 
Maksudnya,  kembali  yang  sia-sia*  Maksudnya,  dusta  dan  batil.  Maksudnya, 
tidak  mungkin  terjadi.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Hasan  dan  lainnya. 

Menurut  Rabi’  bin  Anas,  iy» \L-  “Yang  merugikan,  ”  bagi  orang 
yang  mendustakannya.”  Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah 
pengembalian  yang  rugi.  Maksudnya,  ahlinya  adalah  orang-orang  yang  rugi. 
Sebagaimana  dikatakan,  tijaaratun  raabihah,  maksudnya  yarbahu 
shaahibuhaa  (beruntung  pelaku  dagangnya).  Tidak  ada  sesuatu  yang  paling 
rugi  dari  pengembalian  yang  tempat  kembalinya  ke  neraka. 

Qatadah  dan  Muhammad  bin  Ka’ab  berkata,  “Maksudnya,  jika 
kita  kembali  hidup  setelah  mati  niscaya  kita  akan  digiring  ke  neraka.  Mereka 
mengatakan  demikian  karena  mereka  telah  dijanjikan  masuk  neraka.” 

Al  Karr  artinya  ar-rujuu  ’.  Dikatakan,  karrahu  dan  karr  binafsihi. 
Bisamuta’addi  dan  bisa  tidak  muta’addi.  Al-Karrah  artinya  almarrah.  Bentuk 
jamaknya  adalah  al-karraat. 

Firman  Allah  Ta’ala,  50^5  ^  “Sesungguhnya 

pengembalian  itu  hanyalah  dengan  satu  kali  tiupan  saja.”  Allah  SWT 
menyebutkan  betapa  mudahnya  membangkitkan  bagi-Nya.  Dia  berfirman, 
80^.5  l'Jt-'j  Crji  ■  Adh-Dhahhak  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia 

berkata,  “Artinya,  nafkhah  waahidah  (satu  tiupan). 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  p*  lili  “Maka  dengan  serta  merta 
mereka Maksudnya,  seluruh  makhluk.  s^aLUL;  “Hidup  kembali  di 
permukaan  bumi.  ”  Maksudnya,  berada  di  permukaan  bumi  setelah  mereka 
berada  di  perut  bumi.  Al  Farra'  berkata,53  Dinamakan  demikian  karena 
padanya  binatang  tidur  dan  bangun.  Orang  Arab  menyebut  padang  tandus 
dan  permukaan  bumi  dengan\raar/j/ra/z. 

Dalam  Ash-Shihhah ,54  dikatakan  as-saahuur  artinya  zhillus 
saahirah,  yakni  permukaan  bumi.  Dalam  bentuk  lain,  Firman  Allah  Ta’ala, 

s>l£JL  jJ»  lSji. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  as-saahirah  artinya  tanah  putih. 
Adh-Dhahhak  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Tanah  dari 
perak  yang  tidak  ada  satu  kemaksiatanpun  di  atasnya  ketika  itu.”  Ada  lagi 
yang  mengatakan:  tanah/bumi  yang  diperbaharuai  oleh  Allah  pada  hari  kiamat. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  as-saahirah  adalah  nama  lapisan 
bumi  ketujuh  yang  didatangkan  Allah.  Allah  menghisab  seluruh  makhluk  di 
atas  lapisan  bumi  ini.  Ini  teijadi  ketika  bumi  diganti  dengan  bumi  yang  lain. 

Ats-Tsauri  berkata,  “ As-Saahirah  adalah  negeri  Syam.”  Menurut 
Wahab  bin  Munabbih,  gunung  Baitul  Maqdis.  Menurut  Utsman  bin  Abui  Atikah, 
nama  sebuah  tempat  di  bumi,  tepatnya  di  Syam.  Yaitu,  sebuah  tempat  antara 
gunung  Ariha  dan  gunung  Hassan.  Allah  memanjangkannya  sekehendak-Nya. 

Menurut  Qatadah,  as-saahirah  adalah  Jahanam.  Maksud  ayat: 
Maka  dengan  serta  merta  mereka  hidup  kembali  di  neraka  Jahanam.  Dikatakan 
saahirah,  karena  mereka  tidak  pernah  tidur  di  dalamnya. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  as-saahirah  artinya  padang  sahara 
di  tepi  Jahanam.  Maksud  ayat:  mereka  berdiri  di  negeri  kiamat,  maka  mereka 
tidak  akan  bisa  tidur  lagi. 


33  Lih.  Ma  ‘aniAlQur  'an  (3/232). 
54  Lih.  Ash-Shihhah  (2/691). 


Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  as-saahirah  artinya  bumi  putih 
yang  rata.  Dinamakan  demikian  karena  fatamorgana  beijalan  padanya.  Dari 
perkataan  mereka,  ‘ainun  saahiratun :  aliran  air.  Lawannya,  naa  'imah  (tidur). 


Firman  Allah: 

J 3}£V  J-*  D&  0  'J&>  £>\  b>v5  Jjv^SI  0  i/Jo 

tej&R  AijS  0  'J£>&  lXp  JJ  ^ailj  0  lfs> 

$J%  5>'ff  'J&  STiii.fi  ^  jiVT  j^Sj  L'f  CJUi 

©  U^cr4  4  Oj  © 

“Sudahkah  sampai  kepadamu  (ya  Muhammad)  kisah  Musa. 
Tatkala  Tuhannya  memanggilnya  di  lembah  suci  ialah  Lembah 
Thuwa;  ‘Pergilah  kamu  kepada  Firaun ,  sesungguhnya  dia 
telah  melampaui  batas,  dan  katakanlah  (kepada  Firaun), 
‘Adakah  keinginan  bagimu  untuk  membersihkan  diri  (dari 
kesesatan).  ’Dan  kamu  akan  kupimpin  ke  jalan  Tuhanmu  agar 
supaya  kamu  takut  kepada-Nya?’ Lalu  Musa  memperlihatkan 
kepadanya  mukjizat  yang  besar.  Tetapi  Firaun  mendustakan 
dan  mendurhakai  Kemudian  dia  berpaling  seraya  berusaha 
menantang  (Musa).  Maka  dia  mengumpulkan  (pembesar- 
pembesarnya)  lalu  berseru  memanggil  kaumnya.  (Seraya) 
berkata,  ’ Akulah  tuhanmu  yang  paling  tinggi’ Maka  Allah 
mengadzabnya  dengan  adzab  di  akhirat  dan  adzab  di  dunia. 
Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  terdapat  pelajaran  bagi 


y.jjiUrji. 


orang  yang  takut  (kepada  Tuhannya).  ” 

(Qs.  An-Naazi’aat  [79]:  15-26) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  iljjb  /jLj  iiili  j>j  vihjl  J* 

ill  “Sudahkah  sampai  kepadamu  (ya  Muhammad)  kisah  Musa. 
Tatkala  Tuhannya  memanggilnya  di  lembah  suci  ialah  Lembah  Thuwa.  ’’ 
Maksudnya,  sungguh  telah  datang  kepadamu  dan  telah  sampai  kepadamu, 
tiojii-  “Kisah  Musa.  ”  Ini  merupakan  pembangkit  semangat  bagi  Nabi 
S  AW.  Maksud  ayat:  Fir ’aun  adalah  orang  kafir  paling  kuat  dari  orang-orang 
kafir  di  masamu,  akan  tetapi  Kami  mampu  membinasakannya.  Nah,  begitu 
juga  dengan  mereka. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  Ja  maknanya  maa.  Maksudnya, 
maa  ataaka  wa  laakin  ukhbirta  bihi  fa  innafiihi  ‘ibratan  liman  yakhsya 
(tidakkah  datang  kepadamu,  akan  tetapi  dikabarkan  kepadamu,  sebab 
sesungguhnya  padanya  ada  pelajaran  bagi  orang  yang  takut).  Kisah  Musa 
dan  Fir ’aim  telah  dipaparkan  di  tempat  lain  dengan  panjang  lebar. 

Pada  ada  tiga  qira  'ah:  Ibnu  Muhaishin,  Ibnu  Amir  dan  ahli 

qira  'ah  Kufah  membaca  thuwan,  dengan  tanwin.  Ini  juga  merupakan  pilihan 
Abu  Ubaid  karena  kemudahan  bacaan  isim. 


Sementara  ahli  qira  'ah  lainnya  membaca  dengan  tanpa  tanwin,55 
karena  ma’duul  seperti  Umar  dan  qustam.  Al  Farra'  berkata,56  “Thuwa 


Dia  berkata  lagi,  “Ia  ma  ’duul  dari  thaawin.  Sebagaimana  dima’  dulkan  Umar 
dari  Amir. 


Sedangkan  Hasan  dan  Ikrimah  membawa  thiwan,  yakni  dengan 


55  Qira  'ah  tanpa  tanwin  adalah  mutawatir  sebagaimana  yang  termaktub  dalam  Taqrib 
An-Nasyr,  h.  141. 

56  Lih.  Ma  ’ ani  Al  Qw  'an  (3/232). 


huruf  tha '  berharakat  kasrah.  Diriwayatkan  dari  Abu  Amr,  atas  makna  al 
muqaddis  marratan  ba  ’da  marratin  (disucikan  berkali-kali).  Demikian  yang 
dikatakan  oleh  Az-Zajjaj . 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  huruf  tha '  berharakat  dhammah 
dan  berharakat  kasrah  ada  dalam  bahasa.  Hal  ini  telah  dipaparkan  dalam 
surah  Thaahaa ,57 

F irman  Allah  Ta  ’ala,  b>v?  Jj  CjoT  “Pergilah  kamu  kepada 
Fir  ’aun.  ”  Maksudnya,  naadaahu  rabbuhu  (Tuhannya  menyeru  Musa),  lalu 
ini  dihilangkan.  Sebab,  seruan  adalah  gaul.  Seakan-akan  Allah  SWT  berfirman 
kepada  Musa,  ojpji  Jj  “Pergilah  kamu  kepada  Firaun.  ”  J&  jiij 

“ Sesungguhnya  dia  telah  melampaui  batas.  ”  Maksudnya,  melampaui  batas 
dalam  kemaksiatan. 

Diriwayatkan  dari  Hasan,  ia  berkata,  “Fir’aun  dari  Hamdan.” 
Diriwayatkan  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Dia  dari  penduduk  Ishthakhir.” 
Diriwayatkan  dari  Hasan  juga,  dia  berkata,  “Dari  penduduk  Ashbahan. 
Dikatakan  kepadanya,  dzuuzhufr.  Tingginya  empat  jengkal.” 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  jf  Jj  illJ  Ji  jii  “Dan  katakanlah 

(kepada  Fir  ’aun),  ‘Adakah  keinginan  bagimu  untuk  membersihkan  diri 
(dari  kesesatan).  ’  ”  Maksudnya,  berislamlah  niscaya  kamu  akan  suci  dari 
dosa-dosa. 

Adh-Dhahhak  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata, 
“Adakah  keinginan  bagimu  untuk  bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  melainkan 
Allah.” 

Firman  Allah  Ta’ ala,  Jj  HjjL+Ij  “Dan  kamu  akan  kupimpin 

ke  jalan  Tuhanmu.  ”  Maksudnya,  dan  aku  bimbing  kamu  kepada  taat  kepada 
Tuhanmu.  JsJkii  “Agar  supaya  kamu  takut  kepada-Nya?  ”  Maksudnya, 
kamu  takut  dan  bertakwa  kepada-Nya. 


57  Lih.  Tafsir  ayat  12  dari  surah  Thaahaa. 


Nafi’  dan  Ibnu  Katsir  membaca  tazzakkaa,  yakni  dengan  huruf  zay 
bertasydid.58  Asalnya,  tatazakka,  lalu  huruf  ta '  diidghamkan  ke  dalam  huruf 
zay.  Sementara  ahli  qira  'ah  lainnya  membaca  tazakka,  tanpa  tasydid,  karena 
tidak  ada  huruf  ta '  pada  asalnya. 

Abu  Amr  berkata,  “ Tazzakkaa ,  maknanya  tatashaddaq  bish 
shadaqah  (bersedekah  dengan  suatu  sedekah)  dan  takazza  menjadi  orang 
bersih  dan  orang  yang  beriman.  Fir’aun  diajak  agar  menjadi  orang  bersih  dan 
orang  yang  beriman.”  Dia  berkata  lagi,  “Oleh  karena  itu,  kami  memilih  tanpa 
tasydid.” 

Dhahr  bin  Juwairiyah  berkata,  “Ketika  Allah  SWT  mengutus  Musa 
kepadaFir’aun,DiaberfirmankepadaMusa,  jgp  jji,  AiJ  <JJ  clJot 
viTailj  0  ol  3J  vUU  Ji  jii  ‘Pergilah  kamu 
kepada  Firaun,  sesungguhnya  dia  telah  melampaui  batas,  dan 
katakanlah  (kepada  Firaun),  ‘Adakah  keinginan  bagimu  untuk 
membersihkan  diri  (dari  kesesatan).  Dan  kamu  akan  kupimpin  ke  jalan 
Tuhanmu  agar  supaya  kamu  takut  kepada-Nya?  ’  Namun  dia  tidak  akan 
mau  tunduk. 

Musa  pun  berkata,  ‘Wahai  Tuhanku,  bagaimana  aku  pergi 
menemuinya  sementara  Engkau  tahu  bahwa  dia  tidak  akan  mau  tunduk?  ’ 

Maka  Allah  mewahyukan  kepada  Musa  bahwa  pergilah  seperti  yang 
Aku  perintahkan  kepadamu.  Sesungguhnya  di  langit  ada  dua  belas  ribu  malaikat 
yang  mencari  pengetahuan  tentang  takdir,  walaupun  mereka  tidak  akan  dapat 
mencapai  dan  mendapatkannya.” 

Firman  Allah  Ta’ala,  <££$31  “Lalu  Musa 

memperlihatkan  kepadanya  mukjizat  yang  besar  ”  Maksudnya,  tanda  yang 


51  Qira'ah  dengan  tasydid  mutawatir  sebagaimana  yang  termaktub  dalam  Taqrib 
An-Nasyr,  h.  1 86  AauAl  lqna  ’  (2/803). 


Menurut  Hasan,  tangan  dan  tongkatnya.  Ada  lagi  yang  mengatakan, 
terbelahnya  lautan.  Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  mengisyaratkan 
kepada  semua  tanda  dan  mukjizatnya. 

Firman  Allah  Ta’ala,  "Tetapi  Firaun  mendustakan.” 

Maksudnya,  mendustakan  Nabi  Allah,  Musa  AS.  "Dan 

mendurhakai.  ”  Maksudnya,  mendurhakai  Tuhannya  ‘azzawajalla. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  p  "Kemudian  dia  berpaling 

seraya  berusaha  menantang  (Musa).  ”  Maksudnya,  berpaling  dan  tidak 
mau  beriman.  "Berusaha  menantang.  ”  Maksudnya,  melakukan 
kerusakan  di  muka  bumi.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya 
adalah  melakukan  usaha  untuk  mengalahkan  Musa  Ada  lagi  yang  mengatakan 
bahwa  maksud  adalah  lari  dari  ular. 

"Maka  dia  mengumpulkan  (pembesar-pembesarnya).  ” 
Maksudnya,  mengumpulkan  para  sahabatnya  untuk  melindunginya.  Ada  lagi 
yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  mengumpulkan  para  tentaranya 
untuk  perang  dan  para  tukang  sihir  untuk  menghadapi  Musa.  Ada  lagi  yang 
mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  mengumpulkan  orang-orang  untuk  hadir 
dan  menyaksikan,  "Lalu  berseru  memanggil  kaumnya.  "Maksudnya, 

dia  berkata  kepada  mereka  dengan  suara  nyaring.  JpVT  j ’Jij  tif  “ Akulah 
Tuhanmu  yang  paling  tinggi.  ”  Maksudnya,  tidak  ada  Tuhan  di  atasku. 

Ada  yang  meriwayatkan  bahwa  Iblis  menjelma  dirinya  menjadi 
manusia  saat  menemui  Fir ’atrn  di  Mesir,  ketika  dia  berada  di  pemandiannya. 
Waktu  itu,  Fir ’aun  tidak  percaya  dengannya.  Maka  Iblis  pun  berkata,  “Celaka 
kamu,  tidakkahkamumengenalku?”  Fir’aunmenjawab,  “Tidak.”  Iblis  berkata, 
“Bagaimana  bisa,  padahal  kamu  yang  menciptakan  aku?  Bukankah  kamu 
yang  berkata,  ‘  Akulah Tuhankalian yang  tinggi?’”  Demikian  yang  disebutkan 
oleh  Ats-TsaTabi  dalam  AlAra  'is. 

Atha'  berkata,  “Fir ’aun  membuatkan  untuk  mereka  beberapa 


berhala  kecil  dan  memerintahkan  mereka  untuk  menyembahnya.  Lalu  ia 
berkata,  ‘Aku  adalah  tuhan  berhala-berhala  kalian’ 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksudkan  adalah  para 
komandan  dan  pada  tokoh.  Dia  adalah  tuhan  mereka  dan  mereka  adalah 
orang-orang  hina  dan  bawahan. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  dalam  firman  itu  ada  kalimat  yang 
didahulukan  dan  ada  yang  di  akhirkan.  Susunan  sebenarnya  adalah 
sebab  seruan  dilakukan  sebelum  pengumpulan. 

FirmanAllahTa’ala,  CJSo  i&T  «jjJi  “Maka Allah 

mengadzabnya  dengan  adzab  di  akhirat  dan  adzab  di  dunia.  ”  Maksudnya, 
adzab  perkataannya,  &  (*-»  c-IJpC  “Aku  tidak 

mengetahui  Tuhan  bagimu  selain  aku.  ’’  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  38).  Juga 
perkataannya,  JiVf  Uf  “Akulah  Tuhanmu  yang  paling  tinggi.  ” 
Demikian  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  RA,  Mujahid  dan  Ikiimah.  Jarak 
antara  dua  perkataan  ini  adalah  empat  puluh  tahun.  Demikian  yang  dikatakan 
oleh  Ibnu  Abbas  RA.  Makna  ayat:  Aku  beri  tempo  baginya  pada  yang  pertama. 
Kemudian  Aku  mengadzabnya  pada  yang  terakhir.  Dia  mengadzabnya  dengan 
sebab  dua  perkataannya. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  siksa  pertama  adalah  Dia 
menenggelamkannya  dan  siksa  kedua  adalah  adzab  di  akhirat.  Ini  juga 
dikatakan  oleh  Qatadah  dan  lainnya. 

Mujahid  berkata,  “Maksudnya  adalah  adzab  di  awal  dan  akhir 
usianya.”  Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksud  s^-SfT  “Di  akhirat,  ” 
adalah  perkataannya  JpVT  *lif  “Akulah  Tuhanmu  yang  paling 
tinggi,  ”  dan  maksud  adalah  pendustaannya  terhadap  Musa  AS. 
Diriwayatkan  dari  Qatadah  juga. 

J  Bo  dinashabkan  karena  mashdar  mu  'akkad,  menurut  pendapat 
Az-Zajjaj.  Sebab,  makna  2&T  adalah  nakkalallaahu  bihi  (Allah  akan 

mengadzanya).  Lalu,  dikeluarkan  di  tempat  mashdar  berdasarkan 


maknanya,  bukan  karena  lafazhnya. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  nashab  karena  menghilangkan 
huruf  sifat.  Maksudnya:  fa  akhadzahullaahu  binakaalil  aakhirah.  Ketika 
huruf  ba '  itu  dihilangkan  maka  dinashabkanlah. 

Al  Farra'  berkata,59  “Maksudnya,  akhadzahullaah  akhdzan 
nakaalan,  yakni  lin  nakaal.  An-nakaal  adalah  nama  bagi  apa  yang  dijadikan 
sebagai  nakaal  bagi  orang  lain.  Yakni,  siksaan  baginya  hingga  dia 
menjadikannya  sebagai  pelajaran.  Dikatakan,  nakkala  fulaanun  bi fulaanin 
(ia  memberatkan  hukuman  bagi  si  Fulan).  Dalam  bentuk  lain,  cm-nukuulanil 
yamiin,  an-nakl  al  qaid.  Hal  ini  telah  dipaparkan  dalam  surah  Al  Muzzammil. 
Segala  puji  hanya  bagi  Allah. 

Firman  Allah  Ta’ala,  ajui  dJU'S  oj  “Sesungguhnya pada 
yang  demikian  itu  terdapat  pelajaran.  ”  Maksudnya,  i’tibar  dan  nasihat. 

JlA  “Bagi  orang  yang  takut.  ”  Maksudnya:  Takut  kepada  Allah  azza 
wa  jalla. 


Firman  Allah: 

(^jj)  LflL  UlL>-  JLil 

Lfkp-SiiU'i  fj 14^  Ij 

“Apakah  kamu  yang  lebih  sulit  penciptaannya  ataukah  langit? 
Allah  telah  membangunnya,  Dia  meninggikan  bangunannya 


59  Lih.  Ma  -ani  Al  Qur  an  (3/233). 


(^Tafsir  Al  Qurthubi 


lalu  menyempurnakannya ,  dan  Dia  menjadikan  malamnya 
gelap  gulita  dan  menjadikan  siangnya  terang  benderang.  Dan 
bumi  sesudah  itu  dihamparkan-Nya.  Ia  memancarkan 
daripadanya  mata  airnya  dan  (menumbuhkan)  tumbuh- 
tumbuhannya.  Dan  gunung-gunung  dipancangkan-Nya  dengan 
teguh ,  (semua  itu)  untuk  kesenanganmu  dan  untuk  binatang- 
binatang  ternakmu.”  (Qs.  An-Naazi’aat  [79]:  27-33) 


Firman  Allah  Ta’ ala,  UJL>-  iif  “Apakah  kamu  yang  lebih 

sulit  penciptaannya.  ’’  Yang  dimaksudkan  adalah  penduduk  Makkah. 
Maksud  ayat:  Apakah  penciptaan  kalian  setelah  kematian  lebih  sulit  dalam 
perkiraan  kalian,  tT,f  "Ataukah  langit?  ”  Siapa  yang  mampu 
menciptakan  langit  tentu  mampu  juga  mengembalikan.  Ini  sama  seperti  Firman 
Allah  Ta’ ala,  ^ 'i  jkj  "Sesungguhnya 

penciptaan  langit  dan  bumi  lebih  besar  daripada  penciptaan  manusia.  ” 
(Qs.  Ghaafir  [40]:  57) 

Firman  Allah  Ta  ’ala, 

"Dan  tidakkah  Tuhan  yang  menciptakan  langit  dan  bumi 
itu  berkuasa  menciptakan  kembali  jasad-jasad  mereka  yang  sudah 
hancur  itu?  ”  (Qs.  Yaasiin  [36]:  81). 

Makna  firman  di  atas  adalah  kecaman  dan  celaan. 

Kemudian  Dia  menyebutkan  tentang  langit.  Dia  berfirman,  \\&\ 
“Allah  telah  membangunnya.  ”  Maksudnya,  mengangkatnya  di  atas  kalian 
seperti  bangunan. 

Firman  Allah  Ta’ala,  LjSCH  “ Dia  meninggikan 

bangunannya.  ”  Maksudnya,  meninggikan  atapnya  di  udara.  Dikatakan, 
samaktu  asy-syai  'a  artinya  rafa  tuhu  fil  hawaa '  (aku  tinggikan  di  udara). 
Samaka  asy-syai 'u  sumuukan  artinya  irtafa  ’a  (naik).  Al  Farra'  berkata, 
“Segala  sesuatu  yang  memikul  sesuatu,  berupa  bangunan  dan  lainnya  disebut 


samkun.  Binaa  'un  masmuukun  wa  sanaamun  samkun  artinya  ‘aalin  (tinggi 
[bangunan  yang  ditinggikan  dan  punuk  yang  tinggi]).  Al  Masmuukaat  artinya 
as-samaawaat  (langit).  Dikatakan,  asmuku  fiddaim  artinya  aku  naik  di 
tangga. 

Firman  Allah  Ta’ala,  “Lalu  menyempurnakannya.” 

Maksudnya,  Dia  menciptakannya  dengan  penciptaan  yang  sempurna.  Tidak 
ada  ketidakcocokan,  tidak  ada  keretakan  dan  tidak  ada  kesia-siaan. 

Firman  Allah  Ta’ala,  LjD  Jiiaifj  maksudnya,  j  a  ’alahu 
muzhliman  ( Dan  Dia  menjadikan  malamnya  gelap  gulita).  Ghathisya 
al-lailu  wa  aghthasyahullaa.hu.  Sama  seperti  perkataan,  zhalima  al-lailu 
wa  azhlamahullaah. 

Al  Ghathasy  dan  al  ghabasy  artinya  azh-zhalamah.  Rajulun 
aghthasy  artinya  laki-laki  buta,  atau  diserupakan  dengan  orang  buta.  Wa 
qad ghathisya.  Al  mar'ah  ghathsyaa '  (perempuan  buta).  Dikatakan,  lailah 
ghathsyaa'.  Lailun  aghthasy.  Falaatun  ghathsyaa  (padang  sahara  yang 
tidak  dapat  diketahui  ke  mana  arah  perjalanan  padanya).60 


Malam  diidhafahkan  kepada  langit  (l  [malam  langit]),  karena 


kepada  langit.  Dikatakan,  nujuumul  lail  (bintang-bintang  malam),  karena 
kemunculan  bintang  di  malam  hari 

Firman  Allah  Ta’ala,  maksudnya,  menampakkan 

siang,  sinar  dan  matahari  langit.  Siang  diidhafahkan  ke  langit  sama  alasannya 
seperti  pengidhafahan  malam  ke  langit.  Sebab,  pada  langit  ada  sebab  gelap 
dan  terang,  yaitu  tenggelam  dan  munculnya  matahari. 

Firman  Allah  Ta’ala,  I dlJ’S  ulj  “Dan  bumi 

sesudah  itu  dihamparkan-Nya.  ”  Maksud  adalah  basathahaa.  Ini 


'  Lih.  Ash-Shihhah  (3/1013). 


menunjukkan  bahwa  bumi  itu  setelah  langit.  Hal  ini  telah  dipaparkan  dengan 
lengkap  di  awal  surah  Al  Baqarah,  tepatnya  pada  Firman  Allah  Ta’ala, 
jLLIH  j)  iSjzZA  p  4  L*  !• 

“Dia-lah  Allah,  yang  menjadikan  segala  yang  ada  di  bumi  untuk 
kamu  dan  Dia  berkehendak  menuju  langit,  lalu  dijadikan-Nya  tujuh 
langit.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  29).  Orang  Arab  mengatakan,  dahautu  asy- 
syai  'a  adhuuhu  dahwan  :  apabila  aku  membentangkan  sesuatu. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  artinya  sawwaahaa 
(menyempurnakannya). 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  bahwa  Allah  SWT  menciptakan 
Ka’  bah  dan  meletakkannya  di  atas  air  di  atas  empat  tiang  selama  seribu  tahun 
sebelum  Dia  menciptakan  dunia.  Kemudian  bumi  diratakan  dari  bawah 
Baitullah  itu. 

Ahli  ilmu  menyebutkan  bahwa  jlIJ  berada  pada  posisi  ma’a. 
Seakan-akan  dikatakan,  wal  ardha  ma  ’a  dzaalika  dahaahaa.  Sebagaimana 
Allah  SWT  berfirman,  ^  “Yang  kaku  kasar,  selain  dari 

itu,  yang  terkenal  kejahatannya.  ”  (Qs.  Al  Qalam  [68] :  1 3). 

Contoh  lain,  anta  ahmaq  wa  anta  ba  ’da  haadzaa  sayyi  'ul  khuluq 
(kamu  bodoh  dan  setelah  itu  kamu  buruk  perangai). 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  ulu  bermakna  qabla.  Sama  seperti 
Firman  Allah  Ta’ala,  jm  ^  jyjlT  4  aiij  “Dan  sungguh  telah 

Kami  tulis  di  dalam  Zabur  sesudah  (Kami  tulis  dalam)  Lauhmahjuz.  ” 
Maksudnya,  qablal furqaan  (sebelum  pemisahan). 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksud  1^.  j  adalah  hartsahaa 
wasyaqqahaa  (menanaminya  dan  membelahnya).  Demikian  yang  dikatakan 
oleh  Ibnu  Zaid.  Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksud  adalah  Dia 

persiapkan  untuk  makanan.  Maknanya  tidak  jauh  berbeda. 

Ahli  qira  'ah  umumnya  membaca  yakni  dengan  nashab. 


Surah  An-Naazi’aat 


Maksudnya  dhahaa  al-ardha.  Sementara  Hasan  dan  Amr  bin  Maimun 
membaca  wal  ardhu,  yakni  dengan  rafa’61  sebagai  mubtada' . 

Dikatakan,  dahaa  ^  yadhuu  dahwan  dan  dahaa  J>-s  yadhaa 
dahyan.  Sama  seperti  perkataan,  thaghaa  (JAe)  yathghaa  (jLj) 
danyathghuu.  Thaghiya yathghaa  Mahaayamhuu  dan yamhaa 

Lahaa  al  audayalhaa  wayalhuu.  Siapa  yang  mengatakan. 


yadhaa  )  maka  ia  harus  mengatakannya  dahaitu. 


Firman  Allah  Ta’ala,  t^.  "Dia  memancarkan 

daripadanya.  "Maksudnya,  memancarkan  dari  bumi,  "Mata  airnya.  ” 
Maksudnya,  mata  air-mata  air  yang  memancarkan  air.  1  j' - j  "Dan 
(menumbuhkan)  tumbuh-tumbuhannya.  "Maksudnya,  tumbuh-tumbuhan 
yang  dimakan  binatang.  Al  Qutabi  berkata,  “Kedua  hal  ini  menunjukkan  semua 


rumput-rumputan,  pohon-pohonan,  biji-bijian,  kurma,  kayu  bakar,  pakaian, 
api  dan  garam.  Sebab,  api  dari  kayu  dan  garam  dari  air.” 


Firman  Allah  Ta’ala,  i 't ■ 'y  JCJdj  "Dan  gunung-gunung 
dipancangkan-Nya  dengan  teguh.  "Ahli  qira'ah  umumnya  memaca  J&Hj, 
yakni  dengan  nashab.  Maksudnya,  w  a  arsal  jibaala.  i  ^  ■  'y  yakni 


bumi). 

Sementara  Hasan,  Amr  bin  Maimun,  Amr  bin  Ubaid  dan  Nashr  bin 


Ashim  membaca  waljibaalu,62  yakni  dengan  rafa’  sebagai  mubtada' . 

Ada  yang  bertanya,  “Kenapa  tidak  dimasukkan  huruf  *  athaf  pada , 


61  Qira  ah  ini  mutawatir.  Qiraah  ini  disebutkan  oleh  Az-Zamakhsyari  dalam  Al 
Kasysyaaf,  (4/183),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith,  (8/423),  danlbnuAthiyah 
dalam  Al  Muharrar  A  l  Wajiz  ( 1 6/225). 

62  Qira  ah  dengan  rafa’  tidak  mutawatir  sebagaimana  yang  termaktub  dalam  sumber- 
sumber  terdahulu. 


Jawab:  Karena  itu  adalah  hal  dengan  qad tersembunyi.  Sama  seperti 
Firman  Allah  Ta  ’ala, 

Firman  Allah  Ta’ala,  "(Semua  itu)  untuk 

kesenanganmu.  "Maksudnya,  manfaat  bagi  kalian.  "Dan  untuk 

binatang-binatang  ternakmu,  ”  seperti  unta,  sapi  dan  kambing.  adalah 
nashab  atas  mashdar  tanpa  lafazh,  karena  makna  Lftcj-j  t£.  q>-* 
adalah  menjadikannya  sebagai  kesenangan  dengan  semua  itu.  Ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  nashab  dengan  sebab  menghilangkan  huruf  sifat. 
Perkiraannya,  li  tatamatta  ’uu  bihi  mataa  ’an  (agar  kalian  menikmatinya 
sebagai  kesenangan). 


Firman  Allah: 

JlI  U  'fy  @  &&  iSji 

©  teji  'pjya  ^ 

“Maka  apabila  malapetaka  yang  sangat  besar  (hari  kiamat) 
telah  datang.  Pada  hari  (ketika)  manusia  teringat  akan  apa 
yang  telah  dikerjakannya ,  dan  diperlihatkan  neraka  dengan 
jelas  kepada  setiap  orang  yang  melihat.  ” 

(Qs.  An-Naazi’aat  [79] :  34-36) 

Firman  Allah  Ta’ala,  tej&Ti  3ul£jT oi~U-  iSji  "Maka  apabila 
malapetaka  yang  sangat  besar  (hari  kiamat)  telah  datang.  ’’  Maksudnya, 
ad-daahiyah  al  uzhmaa,  yaitu  tiupan  yang  kedua  yang  bersamanya  terjadi 
kebangkitan.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  RA  dalam  riwayat 
Adh-Dhahhak  darinya.  Ini  juga  merupakan  pendapat  Hasan. 

Diriwayatkan  juga  dari  Ibnu  Abbas  RA  dan  Adh-Dhahhak,  bahwa 
maksudnya  adalah  hari  kiamat  Dinamakan  demikian,  karena  ia  membalikkan 


segala  sesuatu.  Menurut  Al  Mubarrad,  tyT  adalah  malapetaka  yang  tidak 
terbendung.  Menurutku,  diambil  dari  perkataan  mereka:  thamma  al farasu 
thamiiman,  apabila  mengerahkan  seluruh  tenaga  dalam  berlari.  Thamma  al 
maa  'u,  apabila  sungai  penuh  dengan  air. 

Menurut  lainnya,  kata  itu  diambil  dari  thamma  as-sailu  ar-rakiyah, 
artinya  banj  ir  menutup  sumur  yang  sedang  digali.  Ath-Thammu  artinya  ad- 
dafnu  wal  ulwu.  Qasim  bin  Walid  Al  Hamdani  berkata,  “Malapetaka  besar 
ketika  ahli  surga  digiring  ke  surga  dan  ahli  neraka  digiring  ke  neraka.”  Ini 
semakna  dengan  perkataan  Mujahid.  Sufyan  berkata,  “Maksudnya  adalah 
waktu  yang  padanya  diserahkan  ahli  neraka  kepada  malaikat  Zabaniyah.” 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  pj  “Pada  hari  (ketika) 

manusia  teringat  akan  apa  yang  telah  dikerjakannya.  ”  Maksudnya,  apa 
yang  telah  dikerjakannya,  baik  atau  buruk. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  'PijO  “Dan  diperlihatkan  neraka 

dengan  jelas.  ”  Maksudnya,  dinampakkan.  Cs'y.  “kepada  setiap  orang 

yang  melihat.  ”  Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Neraka  dibuka,  maka  semua  orang 
yang  memiliki  penglihatan  pun  dapat  melihatnya  berkobar-kobar. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksudkan  adalah  orang 
kafir,  karena  dialah  yang  melihat  neraka  dengan  beragam  macam  adzab  di 
dalamnya.  Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  orang  yang  beriman  melihatnya 
agar  dia  mengetahui  betapa  besar  nikmat  dan  tempat  orang  kafir  di  neraka. 


Jawab  JuIyT  iSli  dihilangkan.  Maksudnya,  apabila  datang 


surga  masuk  ke  surga. 


Malik  bin  Dinar  membaca  wa  barazatil  jahiimu.63  Ikrimah:  Ahli 


63  Qira'ah  ini  tidak  mutawatir.  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ 
Muharrar  Al  Wajiz  (16/225) 


Qira'ah  lain  membaca  ( liman  taraa),  yakni  dengan  huruf  ta\M 


lihat,  hai  Muhammad.  Firman  ini  ditujukan  kepada  beliau,  namun  yang 
dimaksudkan  adalah  seluruh  manusia. 


Firman  Allah: 

^  OjZil Jjl^j  lJSs>  ^  LU 

<J&3  {\j£CJ\L  Llj  ^  «Uir 

©  oi^ 

“Adapun  orang  yang  melampaui  batas,  dan  lebih 
mengutamakan  kehidupan  dunia,  maka  sesungguhnya 
nerakalah  tempat  tinggal  (nya).  Dan  adapun  orang-orang  yang 
takut  kepada  kebesaran  Tuhannya  dan  menahan  diri  dari 
keinginan  hawa  nafsunya,  maka  sesungguhnya  surgalah 
tempat  tinggal  (nya).  ”  (QS.  An-Naazi’aat  [79] :  37-41) 

Firman  Allah  Ta  'ala,  13jJT  ^  f*  “Adapun 

orang  yang  melampaui  batas,  dan  lebih  mengutamakan  kehidupan 
dunia.  ”  Maksudnya,  melampaui  batas  dalam  kemaksiatan.  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  ayat  ini  turun  pada  Nadhr  dan  putranya  yang  bernama 
Harits.  Namun  ayat  ini  umum  pada  setiap  orang  kafir  yang  lebih  mengutamakan 
kehidupan  dunia  dari  kehidupan  akhirat. 

Diriwayatkan  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  ia  berkata,  “Barangsiapa 


64  Qira  'ah  ini  tidak  mutawatir.  Qira  'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (16/225). 


yang  membuat  tiga  macam  makanan  pada  satu  kali  makan  maka  sungguh  dia 
telah  melampaui  batas.”  Juwaibir  meriwayatkan,  dari  Adh-Dhahhak,  dia 
berkata,  “Hudzaifah  berkata,  ‘  Sesuatu  yang  paling  kutakuti  terhadap  umat  ini 
adalah  mereka  lebih  mengutamakan  apa  yang  mereka  lihat  dari  apa  yang 
merekaketahui’.” 

Diriwayatkan  bahwa  terdapat  dalam  kitab-kitab:  Sesungguhnya  Allah 
SWT  berfirman,  “Tidaklah  hamba-Ku  lebih  mengutamakan  dunianya  atas 
akhiratnya  kecuali  Aku  masukkan  padanya  kegundahan  dan  kesia-siaannya. 
Kemudian  Aku  tidak  peduli  di  mana  dia  binasa.” 

Firman  Allah  Ta’ala,  cjjjllJT  ^  Op  “Maka 
sesungguhnya  nerakalah  tempat  tinggal,  ”  Maksudnya,  tempat  tinggalnya. 
Alif  dan  lam  adalah  badai  dari  haa. 

Firman  Allah  Ta’ala,  “Dan  adapun 

orang-orang  yang  takut  kepada  kebesaran  Tuhannya.  ”  Maksudnya,  takut 
keberadaannya  di  hadapan  Tuhannya.  Rabi’  berkata,  “Keberadaannya  pada 
hari  perhitungan.”  Qatadah  berkata,  “Sesungguhnya  Allah  ‘azza  wa  jalla 
memiliki  kedudukan  yang  ditakuti  oleh  orang-orang  yang  beriman.” 

Mujahid  berkata,  “Maksudnya,  takutnya  di  dunia  terhadap  Allah 
‘azza  wa  jalla  ketika  melakukan  dosa  hingga  dia  tidak  lagi  melakukan  dosa 
tersebut.”  Padanannya  adalah  Firman  Allah  Ta’ala,  <-ffj 
Obii  “Dan  bagi  orang  yang  takut  akan  saat  menghadap  Tuhannya 
ada  dua  surga.  ”  (Qs.  Ar-Rahmaan  [55] :  46). 

Firman  Allah  Ta  ‘ala,  Csfld  ^3  “Dan  menahan  diri 

dari  keinginan  hawa  nafsunya.  ”  Maksudnya,  menjauhkannya  dari 
kemaksiatan  dan  segala  yang  diharamkan.  Sahi  berkata,  “Meninggalkan 
keinginan  hawa  nafsu  adalah  kunci  surga.  Hal  ini  berdasarkan  firman  Allah 
‘azza  wa  jalla,  J-IDT  ‘Dan  adapun 

orang-orang  yang  takut  kepada  kebesaran  Tuhannya  dan  menahan  diri 
dari  keinginan  hawa  nafsunya 


Abdullah  bin  Mas’ud  RA  berkata,  “Kalian  berada  di  masa  yang 
kebenaran  menggiring  hawa  nafsu  namun  akan  datang  suatu  masa  yang 
keinginan  hawa  nafsu  menggiring  kebenaran.  Oleh  karena  itu,  kita  berlindung 
kepada  Allah  dari  masa  itu.” 

Firman  Allah  Ta’ala,  a&T  jji  “Maka  sesungguhnya 

surgalah  tempat  tinggal(nya).  ”  artinya  al  manzil  (tempat  tinggal). 

Dua  ayat  ini  turun  pada  Mush’ab  bin  Umair  dan  saudaranya  yang  bernama 
AmirbinUmair. 

Adh-Dhahhak  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata, 
“Adapun  orang  yang  melampaui  batas  adalah  saudara  Mush’ab  bin  Umair 
yang  ditawan  pada  perang  Badar.  Kaum  Anshar  yang  menangkapnya.  Ketika 
itu  kaum  Anshar  berkata,  ‘Siapakamu?’Diamenjawab,  ‘Saudara  Mush’ab 
bin  Umair.  ’  Maka  mereka  pun  tidak  mengikatnya,  bahkan  mereka  memuliakan 
dan  memberi  tempat  menginap  bersama  mereka. 

Pagi  harinya,  mereka  menceritakan  kepada  Mush’ab  bin  Umair 
tentang  saudaranya  ini.  Maka  Mush’ab  pun  berkata,  ‘Dia  bukan  saudaraku. 
Ikatlah  tawanan  kalian.  Sesungguhnya  ibunya  adalah  warga  Bathha'  yangpaling 
banyak  mempunyai  perhiasan  dan  harta.  ’  Kaum  Anshar  pun  mengikatnya  hingga 
ibunya  mengirimkan  tebusan  untuknya. 

Sedangkan  maksud  firman-Nya,  <!>£•  lHfj  ‘Dan 

adapun  orang-orang  yang  takut  kepada  kebesaran  Tuhannya,  ’  adalah 
Mush’ab  bin  Umair  yang  menjadikan  tubuhnya  sebagai  tameng  bagi  Rasulullah 
S  AW  pada  perang  Uhud  ketika  orang-orang  sedang  kocar-kacir,  hingga 
beberapa  anak  panah  menembus  tubuhnya. 

Ketika  Rasulullah  S  AW  melihatnya  berlumuran  darah,  beliau  pun 
bersabda,  ‘Aku  berharap  Allah  memberimu  ganjaran  pahala.  ’  Lalu  beliau 
bersabda  kepada  para  sahabat,  ‘Sungguh  aku  melihatnya  sedang  memakai 
dua  selendang  yang  tidak  ternilai  harganya.  Tali  sandalnya  saja  dari 


Surah  An-Naazi’aat 


emas.  ”’6S  Ada  yang  mengatakan  bahwa  Mush’ab  bin  Umairlah  membunuh 
saudaranya  yang  bernama  Amir  pada  perang  Badar. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RAjuga,  dia  berkata,  “Ayat  ini  turun 
pada  dua  orang  laki-laki:  Abu  Jahal  bin  Hisyam  Al  Makhzumi  dan  Mush’ab 
bin  Umair  Al  Abdari.” 

As-Suddi  berkata,  “Turun  ayat  ini:  <1> U-  ^  dfj  ‘Dan 

adapun  orang-orang  yang  takut  kepada  kebesaran  Tuhannya,  ’  pada  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq  RA.  Ceritanya,  Abu  Bakar  R  A  memiliki  seorang  budak 
laki-laki  yang  sering  menyediakan  makanan  untuknya.  Dia  selalu  bertanya 
kepada  budaknya  tersebut,  ‘Dari  mana  kamu  dapatkan  makanan  ini?  ’ 

Suatu  hari,  budak  tersebut  memberikan  makanan  kepadanya.  Kali 
ini  dia  tidak  menanyakannya  dan  langsung  memakannya.  Maka  budak  tersebut 
bertanya  kepada  beliau,  ‘Kenapa  tuan  tidak  bertanya  kepadaku  hari  ini?  ’ 
Abu  Bakar  menj  awab,  ‘Aku  lupa.  Dari  mana  kamu  mendapatkan  makanan 
ini?’  Budak  tersebut  menjawab,  ‘Aku  pernah  meramalkan  untuk  suatu  kaum 
pada  masa  j  ahiliah,  lalu  mereka  memberikan  ini  kepadaku.  ’ 

Seketika  itu  juga.  Abu  Bakar  RA  memuntahkan  makanan  yang  telah 
dimakannya  dan  berkata,  ‘Wahai  Tuhanku,  apa  yang  tersisa  di  dalam  urat, 
maka  itu  karena  Engkau  yang  menahannya.  ’  Maka  turunlah  firman-Nya, 
j-ULi  CJ\L  dfj  “Dan  Adapun  orang-orang  yang  takut  kepada 
kebesaran  Tuhannya.” 

Al  Kalbi  berkata,  “Ayat  ini  turun  pada  orang  yang  hendak  melakukan 
suatu  kemaksiatan  dan  mampu  melakukannya  tanpa  diketahui  orang  lain, 
namun  dia  meninggalkannya  karena  takut  kepada  Allah,”  Senada  dengan  ini 
diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA.  Maksudnya,  orang  yang  takut 
keberadaannya  di  hadapan  Allah  ketika  melakukan  kemaksiatan,  maka  dia 
pun  berhenti  melakukannya.  Wallaahu  a  ’lam. 


'Disebutkan  oleh  Al  Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  'ani  (9/293). 


Firman  Allah: 


^  'f$  ©  4^  b$  <y>  <!& 

fj5  fT^ ©  j  j^4  O-il  Iljj  @  &p  J] 

0  L^jfi^i  -5]  \y±jj  t££ 

“(Orang-orang  kafir)  bertanya  kepadamu  (Muhammad) 
tentang  hari  berbangkit,  kapankah  terjadinya?.  Siapakah 
kamu  (sehingga)  dapat  menyebutkan  (waktunya)  ?  Kepada 
Tuhanmulah  dikembalikan  kesudahannya  (ketentuan 
waktunya).  Kamu  hanyalah  pemberi  peringatan  bagi  siapa 
yang  takut  kepadanya  (hari  berbangkit).  Pada  hari  mereka 
melihat  hari  berbangkit  itu ,  mereka  merasa  seakan-akan  tidak 
tinggal  (di  dunia)  melainkan  (sebentar  saja)  di  waktu  sore  atau 
pagi  haru  ”  (Qs.  An-Naazi’aat  [79]:  42-46) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  J*  viiiyfco  “(Orang- 

orang  kafir)  bertanya  kepadamu  (Muhammad)  tentang  hari  berbangkit, 
kapankah  terjadinya?  ”  Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Orang-orang  musyrik 
Makkah  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW,  kapan  hari  kiamat  teijadi  sebagai 
bentuk  ejekan.  Maka  Allah  ‘azza  wa  jalla  menurunkan  ayat  ini.”66 

Urwah  bin  Zubair  berkata  tentang  Firman  Allah  Ta  ’ala, 
(ji  o-il  “Siapakah  kamu  (sehingga)  dapat  menyebutkan 
(waktunya)  ?  ”  “Rasulullah  SAW  terus  bertanya  tentang  hari  kiamat  hingga 
turun  ayat  ini:  dLj  JJ  ‘Kepada  Tuhanmulah  dikembalikan 

kesudahannya  (ketentuan  waktunya)’.” 


’  Lih.  Lubab  An-Nuqul  karya  As-Suyuthi,  h.  471. 


Makna  adalah  qiyaamuhaa  (tegadinya).  Al  Farra'  berkata,67 
“Rusuwwuhaa  artinya  qiyaamuhaa  (teg  adinya),  seperti  rusuwwus  safiinah.” 
Abu  Ubaidah  berkata,68  “Maksudnya,  muntahaahaa  (kesudahannya). 
Marsas  safiinah  adalah  pelabuhan  kapal.”  Ini  juga  merupakan  pendapat  Ibnu 
Abbas  RA.  Menurut  Rabi’  binAnas,  maksudnya  adalah  mataa  zamaanuhaa 
(kapan  masanya).  Semua  makna  di  atas  tidak  jauh  berbeda.  Hal  ini  telah 
dipaparkan  dalam  surah  Al  A’raaf.69 

Diriwayatkan  dari  Hasan,  bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda,  “Tidak 
akan  terjadi  hari  kiamat  kecuali  karena  satu  kesalahan  yang  membuat 
Tuhanmu  murka.  ” 

Firman  Allah  Ta’ala,  LgijTi  ^  “Siapakah  kamu 

(sehingga)  dapat  menyebutkan  (waktunya)?  ”  Maksudnya,  apa  alasanmu, 
hai  Muhammad,  mengetahui  hari  kiamat  dan  menanyakannya?  Kamu  tidak 
berhak  menanyakannya. 

Inilah  makna  riwayat  Az-Zuhri  dari  Urwah  bin  Zubair,  ia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  terus  menanyakan  tentang  hari  kiamat  hingga  turun  firman- 
Nya,  Jj  ^  ouf  ‘Siapakah  kamu  (sehingga)  dapat 

menyebutkan  (waktunya)?  Kepada  Tuhanmulah  dikembalikan 
kesudahannya  (ketentuan  waktunya).  ’  Maksudnya,  kesudahan 
pengetahuannya.  Seakan-akan,  ketika  Rasulullah  SAW  sering  ditanya 
tentangnya,  beliau  pun  bertanya  kepada  Allah  untuk  mengetahuinya.  Maka 
dikatakan  kepada  beliau,  ‘Jangan  kamu  bertanya.  Kamu  tidak  berhak 
dalam  hal  inV 

Boleh  juga  ini  adalah  sebagai  pengingkaran  atas  orang-orang  musyrik 
atas  pertanyaan  mereka  tentang  hari  kiamat.  Maksudnya,  sebagai  apa  kamu 


47  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (3/234). 

“  Lih.  MajazAl  Qur  'an  (2/285). 

49  Lih.  Tafsir  ayat  187  dari  surah  Al  A’raaf. 


ifsir  Al  Qurthubi 


hingga  mereka  menanyakan  tentang  hari  kiamat  kepadamu,  padahal  kamu 
bukan  orang  yang  mengetahuinya.  Semakna  dengan  ini  diriwayatkan  juga  dari 
Ibnu  Abbas  RA. 


^/ji\(adz-dzikraa)  maknanya  (adz-dzikr).  IfCfji  JJ 
“Kepada  Tuhanmulah  dikembalikan  kesudahannya  (ketentuan 
waktunya).  ”  Maksudnya,  kesudahan  pengetahuannya.  Oleh  karena  itu,  tidak 


Firman  Allah  Ta’ala,  Jkp  UjJ  [J5  “Sesungguhnya pengetahuan 
tentang  hari  kiamat  itu  adalah  di  sisi  Allah.  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  187). 
Firman  Allah  Ta  ’ala,  iplilT  jUe  A  j up  oj  "Sesungguhnya  Allah,  hanya 
pada  sisi-Nya  sajalah  pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat.  ”  (Qs.  Luqmaan 
[31]:  34). 

Firman  Allah  Ta’ala,  jji iA  ojf  llij  “Kamu  hanyalah 

pemberi  peringatan  bagi  siapa  yang  takut  kepadanya  (hari  berbangkit).  ” 
Maksudnya,  mukhawwif( pemberi  ketakutan).  Peringatan  dikhususkan  untuk 
orang  yang  takut,  karena  merekalah  yang  mengambil  manfaat  dengan 


,  -  -  ^  „  .  j 

Ini  sama  seperti  firman  Allah  ‘azzawajalla,  f3*  O* 

“Sesungguhnya  kamu  hanya  memberi  peringatan  kepada 


orang-orang  yang  mau  mengikuti  peringatan  dan  yang  takut  kepada 
Tuhan  Yang  Maha  Pemurah  walaupun  dia  tidak  melihat-Nya.  ”  (Qs. 
Yaasiin  [36]:  1  l).Ahli  Qira'ah  umumnya  membaca  mundziru,  yakni  dengan 


Sebab,  itu  masa  akan  datang.  Tidak  bertanwin  hanya  pada  masa  telah  lalu. 

Al  Farra'  berkata,70  “Boleh  bertanwin  dan  tidak  bertanwin.  Sama 
seperti  Firman  Allah  Ta’ala,  “Melaksanakan  urusan  (yang 

dikehendaki)  Nya,  ”  (Qs.  Ath-Thalaaq  [65]:  3),  dan  baalighun  amrahi. 


1  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  (3/234). 


F lrman  Allah  Ta  ’ala,  &jb&S\  "Melemahkan  tipu  daya 

orang-orang  yang  kafir,  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  18).  dan  muuhinun  kaidal 
kaafiriin.  Tanwin  adalah  asal.  Qira'ah  ini  adalah  bacaan  Abu  Ja’far,  Syaibah, 
Al  A’raj,  Ibnu  Muhaishin,  Humaid  dan  Ayyasy  dari  Abu  Amr:  mundzirun, 
bertanwin71  dan  posisinya  nashab.  Maknanya  nashab.  Yang  dapat  mengambil 
manfaat  dengan  peringatanmu  adalah  orang  yang  takut  terhadap  hari  kiamat 
Abu  Ah  berkata,  “Boleh  juga  idhafah  bagi  masa  yang  akan  datang- 
seperti  dhaaribu  zaidin  amsin  (orang  yang  memukul  Zaid  kemarin),  sebab 
dia  telah  melakukan  peringatan 

Ayat  ini  adalah  bantahan  terhadap  orang  yang  mengatakan  bahwa 


atau  sakitnya  ruh,  tanpa  dapat  diindera. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  “Pada  hari  mereka  melihat 

hari  berbangkit  itu,  mereka  merasa  seakan-akan.  ”  Maksudnya,  orang- 
orang  kafir  melihat  hari  kiamat.  \y-'X>  jJ  “Tidak  tinggal,  ”  maksudnya  di 
dunia  mereka,  “Melainkan  (sebentar  saja)  di  waktu  sore.  ” 

Maksudnya,  sekadar  sore  hari.  jf  “Atau  pagi  hari.  ”  Maksudnya, 
sekadar  waktu  pagi  yang  setelahnya  sore  hari  tersebut.  Maksudnya  adalah 
betapa  sebentamya  masa  dunia.  Sebagaimana  Firman  Allah  Ta  ’ala, 
J*nr  CP  “Mereka  (merasa)  seolah-olah  tidak  tinggal 

(di  dunia)  melainkan  sesaat  pada  siang  hari.  ’’  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46] :  35). 

Adh-Dhahhak  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA:  Seakan-akan 
mereka  pada  hari  mereka  melihat  hari  kiamat  tidak  tinggal  kecuali  satu  hari. 

Ada  yang  mengatakan:  \y'X  jj  “Tidak  tinggal,  ”  di  dalam  kubur 
mereka,  L jl  Vlfih-  "Jl  “Melainkan  (sebentar  saja)  di  waktu  sore 


71  Qira 'ah  dengan  tanwin  tidak  mutawatir.  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Al  Farra' 
dalam  Ma  ‘ani  Al  Qur  'an  (3/234),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (16/227), 
dan  Az-Zamakhsyari  dalam  AlKasysyaf(4l\  84). 


[Tafsir  Al  Qurthubi 


atau  pagi  hari.  ”  Mereka  merasa  keberadaan  mereka  di  dalam  kubur  begitu 
singkat  saat  melihat  langsung  kedahsyatan  hari  kiamat. 

AlFaira'  berkata,72  “Seseorang  berkata,  ‘Apakah  pada  waktu  sore 
ada  waktu  pagi?’  Waktu  pagi  itu  di  awal  siang,  akan  tetapi  diidhafahkan  waktu 
pagi  kepada  waktu  sore.  Itulah  hari  menurut  orang  Arab.  Mereka  berkata, 
‘Aku  akan  mendatangimu  pagi  hari  atau  sore  hari’,  atau  ‘Aku  akan 
mendatangimu  sore  hari  atau  pagi  hari.’ Artinya,  sore  hari  bermakna  akhir 
siang  dan  pagi  hari  bermakna  awal  siang.” 


72  Lih.  Ma  ‘ ani  Al  Qur'an  (3/234). 


SURAH 

‘ABASA 


Firman  Allah: 


0  isjS'^jT 0 

“Dia  (Muhammad)  bermuka  masam  dan  berpaling,  karena 
telah  datang  seorang  buta  kepadanya.  Tahukah  kamu 
barangkali  ia  ingin  membersihkan  dirinya  (dari  dosa).  Atau  dia 
(ingin)  mendapatkan  pengajaran,  lalu  pengajaran  itu  memberi 
manfaat  kepadanya?”  (Qs.  ’Abasa  [80]:  1-4) 


(  *  ' 

Ol  0  U'yi  o~>* 


TJy- 


Mengenai  empat  ayat  ini  dibahas  enam  masalah: 

Pertama:  Firman  Allah  Ta’ala,  artinya  kalaha  bi  wajhihi 
(bermuka  masam).  Dikatakan,  ‘abasawa  basara.  Hal  ini  telah  dijelaskan 
sebelumnya.  artinya  a  ’radha  bi  wajhihi  (memalingkan  wajahnya). 
'  “Karena  telah  datang  kepadanya.  ”  berada  pada  posisi  nashab 

sebagai  maf’ul  laku.  Maknanya:  lian  jaa  'ahul  a  ’maa  (karena  telah  datang 
seorang  buta  kepadanya).  Yakni,  orang  yang  tidak  dapat  melihat  dengan  kedua 
matanya. 

Mayoritas  ahli  tafsir  meriwayatkan  bahwa  ada  beberapa  orang  dari 


tokoh-tokoh  Quraisy  bersama  Rasulullah  S  AW  yang  beliau  ingin  sekali 
mengislamkan  mereka.  Tiba-tiba  Abdullah  bin  Ummi  Maktum  datang.  Ketika 
itu,  Rasulullah  SAW  merasa  tidak  suka  Abdullah  mengganggu  pembicaraan 
beliau.  Oleh  karena  itu,  beliau  pun  berpaling  darinya,  pada  peristiwa  tersebutlah 
ayat  ini  turun.73 

Malik  berkata,  “Hisyam  bin  Urwah  menceritakan  kepadanya,  dan 
Urwah,  bahwa  dia  berkata,  ‘Turun  Firman  Allah  Ta’ala,  “Dia 

(Muhammad)  bermuka  masam  dan  berpaling,  ”  pada  Ibnu  Ummi  Maktum. 
Dia  datang  kepada  Rasulullah  SAW,  lalu  berkata, 4  Wahai  Muhammad,  beri 
aku  petunjuk.’  Ketika  itu,  di  dekat  beliau  ada  seorang  tokohkaum  musyrikin. 
Rasulullah  SAW  malah  berpaling  darinya  dan  menghadap  ke  orang  lain  sambil 
berkata,  ‘Haifulan,  apakah  kamu  melihat  ada  ketidaksesuaian  dengan 
apa  yang  aku  katakan?  ’  Fulan  itu  menjawab,  ‘Tidak,  demi  berhala.  Aku 
tidak  melihat  ada  ketidaksesuaian  dengan  apa  yang  kamu  katakan.  ’  Maka 
Allah  SWT  menurunkan  firman-Nya,  ‘^ia  (Muhammad) 

bermuka  masam  dan  berpaling 

Dalam  riwayat  At-Tinnidzi,  ia  berkata,  “Sa’id  bin  Yahya  bin  Sa  id 
Al  Umawi  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata,  ‘Inilah yang  kami  paparkan  kepada  Hisyam  bin  Urwah,  dan  ayahnya, 
dari  AisyahRA,  dia  berkata,  ‘Turun  Firman  Allah  Ta’ala,  Jpj  “Dia 

(Muhammad)  bermuka  masam  dan  berpaling ,”  pada  Ibnu  Ummi  Maktum 
yang  buta.  Dia  datang  kepada  Rasulullah  SAW,  lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
beri  aku  petunjuk.’  Ketika  itu  di  dekat  beliau  ada  seorang  tokoh  kaum 


orang  lain  sambil  berkata,  ‘Apakah  kamu  melihat  ada  ketidaksesuaian 
dengan  apa  yang  aku  katakan.  'Orang  itu  menjawab,  ‘Tidak.’ Pada  peristiwa 


Lih.  Asbab  An-Nuzul,  karya  Al  Wahidi,  h.  332  dan  Lubab  An-Nuqul  karya  As- 


itu  turun  ayat  ini.”74  At-Tmnidzi  berkata,  “Ini  adalah  hadits  gharib.’ 


Kedua:  Ayat  ini  adalah  celaan  dari  Allah  SWT  kepada  Nabi- 
Nya  karena  sikap  berpalingnya  dari  Abdullah  bin  Ummi  Maktum.  Ada 
yang  mengatakan  bahwa  namanya  adalah  Amr  bin  Ummi  Maktum.  Nama 
Ummi  Maktum  sendiri  adalah  Atikah  binti  Amir  bin  Makhzum.  Amr  ini 
adalah  putra  Qais  bin  Za' idah  binAl  Asham.  Putra  paman  (dari  pihak  ibu) 
KhadijahRA. 

Ketika  itu,  Rasulullah  SAW  sibuk  dengan  seorang  laki-laki  dari 
tokoh  kaum  musyrikin.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  nama  tokoh  kaum 
musyrikin  ini  adalah  Walid  bin  Mughirah.  Ini  menurut  Ibnu  Al  Arabi,75 
seperti  yang  dikatakan  oleh  Al  Malikiyah  dari  ulama  kami.  Dia  bergelar 
Abu  Abdi  Syams. 

Menurut  Qatadah,  tokoh  kaum  musyrikin  itu  adalah  Umayyah  bin 
Khalaf.  Namun  diriwayatkan  dari  Qatadah  juga  bahwa  tokoh  kaum  musyrikin 
itu  bernama  Ubay  bin  Khalaf. 

Mujahid  berkata,  “Tokoh  kaum  musyrikin  itu  berjumlah  tiga  orang, 
yaitu  Utbah  dan  Syaibah,  keduanya  putra  Rabi’ ah  dan  Ubay  bin  Khalaf.” 
Menurut  Atha,  Utbah  bin  Rabi’ah.  Menurut  SufyanAts-Tsauri,Nabi  SAW 
bersama  paman  beliau,  Abbas.  Menurut  Az-Zamakhsyari, 76  ketika  itu  beliau 
bersama  sejumlah  tokoh  Quraisy,  yaitu  Utbah  dan  Syaibah,  keduanya  putra 
Rabi’ah,  Abu  Jahal  bin  Hisyam,  Abbas  bin  Abdul  Muththalib,  Umayyah  bin 
Khalaf  dan  Walid  bin  Mughirah.  Beliau  mengajak  mereka  kepada  Islam, 
dengan  harapan  orang  lain  juga  berislam  dengan  keislaman  mereka. 


74  HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (5/432),  no.  3331. 

75  Lih.  Ahkam  Al  Qur'cm  (4/1 905). 

76  Lih.  AlKasysyqf(4/\  84). 


Ibnu  Al  Aiabi  berkata,77  “Adapun  pendapat  ulama  kita  bahwa  tokoh 
kaum  musyrikin  itu  adalah  Walid  bin  Mughirah  maka  ulama  lainnya  mengatakan 
bahwa  tokoh  kaum  musyrikin  itu  adalah  Umayyah  bin  Khalaf  dan  Abbas . 
Semua  pendapat  di  atas  adalah  keliru  dan  bukti  ketidaktahuan  sebagian  ahli 
tafsir  yang  tidak  teliti  dalam  agama.  Sebab,  Umayyah  bin  Khalaf  dan  Walid 
berada  di  Makkah  sedangkan  Ibnu  Ummi  Maktum  berada  di  Madinah.  Dia 
tidak  pernah  bersama  keduanya  dan  keduanya  tidak  pernah  bersamanya. 
Selain  itu,  Umayyah  dan  Walid  meninggal  dalam  keadaan  kafir.  Salah  satunya 
sebelum  hijrah  dan  satunya  lagi  pada  perang  Badar.  Umayyah  sendiri  tidak 
pernah  pergi  ke  Madinah  dan  tidak  pernah  berada  dekat  Nabi  S  AW  baik 
sendirian  maupun  bersama  orang  lain.” 

Ketiga:  Ibnu  Ummi  Maktum  datang  saat  Rasulullah  S  AW  sibuk 
dengan  beberapa  tokoh  Quraisy  untuk  mengajak  merekakepada  Allah  SWT. 
Beliau  sangat  ingin  mengislamkan  mereka,  dengan  keislaman  mereka 
diharapkan  dapat  menyebabkan  keislaman  kaum  mereka. 

Ibnu  Ummi  Maktum,  yang  buta  itu  datang,  lalu  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  aj  arkan  kepadaku  apa  yang  telah  diajarkanAllah  kepada  engkau.” 
Dia  terus  menyeru  beliau,  namun  ia  tidak  tahu  bahwa  beliau  sedang  sibuk 
dengan  orang  lain,  hingga  nampak  ketidaksenangan  di  wajah  beliau,  karena 
pembicaraan  beliau  jadi  terganggu.  Dalam  hati  pun  beliau  berkata,  “Orang- 
orang  itu  pasti  berkata,  ’ Ternyata  para  pengikutnya  adalah  orang-orang 
buta,  rendah  dan  budak.  Maka  beliau  bermuka  masam  dan  berpaling  dari 
Ibnu  Ummi  Maktum.  Ketika  itu  juga,  turunlah  ayat  ini. 

Ats-Tsauri  berkata,  “Setelahkejadian  itu,  apabila  melihat  Ibnu  Ummi 
Maktum,  Rasulullah  S  AW  langsung  menghamparkan  selendang  beliau  dan 


'  L'ih.Ahkam  Al  Qur'an  (4/1905). 


berkata,  ’ Selamat  datang  orang  yang  karenanya  Tuhanku  mencelaku.  ’ 
Lalu  beliau  bersabda,  ’ Ada  yang  bisa  aku  bantu?  ’  Rasulullah  S  AW  juga 
sempat  dua  kali  menugaskannya  untuk  memimpin  Madinah  sementara  beliau 
pergi  melakukan  peperangan.”  Anas  RA  berkata,  “Pada  peristiwa  Qadisiyah, 
aku  melihat  Ibnu  Ummi  Maktum  memakai  baju  besi  dan  di  tangannya  bendera 
hitam.” 


Keempat :  Para  ulama  kami  berkata,  “Apa  yang  dilakukan  oleh  Ibnu 
Ummi  Maktum  termasuk  perbuatan  tidak  sopan  seandainya  dia  mengetahui 
bahwa  Nabi  S  AW  sedang  sibuk  dengan  orang  lain  dan  beliau  mengharapkan 
keislamannya.  Akan  tetapi  Allah  SWT  tetap  mencela  Rasulullah  S  AW  hingga 
tidak  mengecewakan  hati  ahli  shuffah  (kaum  muslimin  yang  tidak  mampu) 
dan  agar  semua  orang  tahu  bahwa  mukmin  yang  fakir  lebih  baik  dari  orang 
kafir  yang  kaya  dan  memandang  atau  memperhatikan  kepada  orang  yang 
beriman  itu  lebih  utama  dan  lebih  baik,  sekalipun  ia  seorang  fakir,  daripada 
memandang  atau  memperhatikan  kepada  perkara  lain,  yaitu  memperhatikan 
orang-orang  kaya  karena  menginginkan  keimanan  mereka,  sekalipun  ini 
termasuk  salah  satu  kemaslahatan. 

Berdasarkan  hal  ini  muncullah  FirmanAllahTa’ala, 


“Tidak patut,  bagi  seorang  Nabi  mempunyai  tawanan  sebelum  ia  dapat 
melumpuhkan  musuhnya  di  muka  bumi.  Kamu  menghendaki  harta  benda 
duniawi  sedangkan  Allah  menghendaki  (pahala)  akhirat  (untukmu).  Dan 
Allah  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana.  ’’  (Qs.  Al  Anfaal  [8] :  67).  Hal 
ini  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  tujuan  Rasulullah  SAW  adalah 


Surah  ‘Abasa 


di  dalam  hati  Ibnu  Ummi  Maktum.  Sebagaimana  beliau  bersabda, 
“Sesungguhnya  aku  terhadap  laki-laki  itu  dan  lainnya  lebih  aku  sukai 
daripada  terhadapnya,  karena  khawatir  Allah  akan  menjerumuskannya 
ke  dalam  api  neraka.  ” 


Kelima:  Ibnu  Zaid  berkata,  “Rasulullah  SAW  bermuka  masam 
terhadap  Ibnu  Ummi  Maktum  dan  berpaling  darinya  karena  beliau  telah 


Ibnu  Ummi  Maktum,  namun  Ibnu  Ummi  Maktum  malah  mendorongnya  dan 


sikap  bodoh  dari  Ibnu  Ummi  Maktum.  Walaupun  begitu,  Allah  SWT  tetap 
menurunkan  firman-Nya,  ‘ Dia  (Muhammad)  bermuka  masam 

dan  berpaling.  ’ 

Terkait  kejadian  ini  dengan  konteks  pemberitahuan  demi 
mengagungkan  beliau.  Dia  tidak  berfirman,  ’abasta  wa  tawallaita. 

Kemudian  Dia  berfirman  dengan  konteks  dialog  demi  menenangkan 
beliau.  Dia  berfirman,  dJjj  jlj  'C» j  artinya  yw  ’limuka  (tahukah  kamu),  .,4*1 
“Barangkali  ia,  ”  yakni  Ibnu  Ummi  Maktum,  “Ingin  membersihkan 

dirinya,  ”  dengan  Al  Qur  andan  agama  yang  diaminta  kamu  mengajarkannya, 
agar  bertambah  kesucian  pada  agamanya  dan  hilang  kegelapan  kejahilan 
darinya. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksud  dhamir  (kata  ganti)  pada 
adalah  orang  kafir.  Maksudnya,  apabila  kamu  menginginkan  orang  itu 


mendekatkannya  kepada  menerima  kebenaran  dan  kamu  tidak  tahu  bahwa 


Hasan  membaca  of  ( aanjaa'ahul  a’maa ),  yakni 


dengan  mad,78  dengan  bentuk  istifham  (pertanyaan).  Maka,  o‘  tergantung 
dengan  fi’il  yang  dihilangkan  yang  telah  ditunjukkan  oleh  Perkiraan 

susunannya:  Jej*  *£  o*  I  •  Berdasarkan  qira  'ah  ini,  boleh  waqaf 

(berhenti)  pada  dan  tidak  boleh  waqaf  (berhenti)  padanya  berdasarkan 
qira  'ah  khabar.  Inilah  Qira'ah  ahli  Qira'ah  umumnya. 


Keenam:  Padanan  ayat  ini  adalah  Firman  Allah  Ta’  ala  dalam  surah 
Al  An’aam,  b djJW  %  “Dan  janganlah 

kamu  mengusir  orang-orang  yang  menyeru  Tuhannya  di  pagi  hari  dan 
di  petang  hari.  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  52).  Begitu  juga  firman-Nya  dalam 
surah  Al  Kahfi,  i"  Vj  “Danjanganlah 

kedua  matamu  berpaling  dari  mereka  (karena)  mengharapkan  perhiasan 
kehidupan  dunia  ini.  ”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  28).  Dan  seumpamanya,  wallaahu 
a  ’lam. 

Firman  Allah  Ta’ala,  jfi;  jf  “Atau  dia  (ingin)  mendapatkan 
pengajaran,  ’  ’  maksudnya  mengambil  nasehat  dengan  apa  yang  kamu  katakan. 

"Lalu  pengajaran  itu  memberi  manfaat  kepadanya.  ” 
Maksudnya,  nasehat  itu. 

Qira  'ah  ahh  qira  'ah  umumnya  adalah  ijuL*» ,  yakni  dengan  huruf 
’ain  berharakat  dhammah,79  sebagai  ’athaf  atas  .  Sementara  Ashim, 

Ibnu  Abi  Ishaq  dan  Isa  membaca fatanfa  ’ahu,  yakni  dengan  nashab.  Ini  juga 
merupakan  qira  'ah  As-Sulami  dan  Zirr  bin  Hubaisy,  sebagai  jawab  la  ’alla, 
karena  kalimat  ini  adalah  kalimat  ghair  muujab.  Sama  seperti  Firman  Allah 
Ta  ’ala,  £JjI  ~J*S  “Supaya  aku  sampai  ke  pintu-pintu.  ”  (Qs. 

Ghaafir  [40]:  36).  Kemudian  Dia  berfirman,  “Supaya  aku  dapat 
melihat.  ”  (Qs.  Ghaafir  [40]:  37). 

78  Qira'ah  Hasan  ini  tidak  mutawatir. 

79  Qira'ah  ini  mutawatir  sebagaimana  yang  termaktub  dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h. 


Firman  Allah: 


“ Adapun  orang  yang  merasa  dirinya  serba  cukup ,  maka  kamu 
melayaninya.  Padahal  tidak  ada  (celaan)  atasmu  kalau  dia 
tidak  membersihkan  diri  (beriman).  Dan  adapun  orang  yang 
datang  kepadamu  dengan  bersegera  (untuk  mendapatkan 
pengajaran),  sedang  ia  takut  kepada  (Allah),  maka  kamu 
mengabaikannya.” (Qs.  ’Abasa  [80]:  5-10) 


Firman  Allah  Ta’ala,  J*  $  "Adapun  orang  yang  merasa 

dirinya  serba  cukup.  ”  Maksudnya,  orang  yang  memiliki  harta  dan  kekayaan. 
/J  o-iU  “Maka  kamu  melayaninya.  ”  Maksudnya,  menghadap 


(mendengarkan). 


Asalnya  tatashaddadu  dari  ash-shadd,  yaitu  maa  istaqbalaka  wa 
shaara  qibaalatuka  (apa  yang  menghadapimu  dan  menjadi  menghadap 
kepadamu).  Dikatakan,  daarii  shadadu  daarihi,  maksudnya  qibaalatuhaa 
(rumahku  menghadap  rumahnya).  Dinashabkan  karena  zharf. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  asalnya  dari  ash-shadaa 
(^JUalO-  Artinya  al  athsy  (haus).  Maksudnya,  menghadap  kepadanya 
sebagaimana  orang  yang  kehausan  menghadapi  air.  Al  mushaadaah  artinya 
al  mu’aaradhah. 

Qira'ah  ahli  Qira 'ah  umumnya  adalah  ^1^5,  tanpa  tanwin,  karena 
huruf  la '  kedua  dihilangkan  agar  mudah  dibaca.  Sementara  Nafi’  dan 
Ibnu  Muhaishin  membaca  dengan  tasydid  karena  huruf  ta '  dimasukkan 


ke  huruf  to'.80 

Firman  Allah  Ta’ala,  $  jijp  “Padahal  tidak  ada 
(celaan)  atasmu  kalau  dia  tidak  membersihkan  diri  (beriman).  ” 
Maksudnya,  tidak  mendapat  petunj  uk  orang  kafir  ini  dan  tidak  beriman.  Kamu 
hanyalah  seorang  utusan.  Kamu  hanya  bertanggung  jawab  untuk 
menyampaikan. 

Firman  Allah  Ta’ala,  ^  dfj  “Dan  adapun  orang 

yang  datang  kepadamu  dengan  bersegera,  ”  untuk  menuntut  ilmu  karena 
Allah.  “Sedang  ia  takut.  ”  Maksudnya,  takut  kepada  Allah. 

'(J&  ilp  oiS  “Maka  kamu  mengabaikannya.  ”  Maksudnya,  kamu 
memalingkan  waj  ahmu  darinya  dan  sibuk  dengan  orang  lain.  Asalnya  adalah 
tatalahhaa.  Dikatakan,  lahiitu  ’anisy  syai'i,  alhaa,  artinya  tasyaaghaltu 
’anhu.  At-Talahhii  artinya  at-taghaaful.  Lahiitu  ’anhu  wa  taliitu  maknanya 
sama. 


Firman  Allah: 

©Jl> 

“ Sekali-kali  jangan  (demikian)!  Sesungguhnya  ajaran-ajaran 
Tuhan  itu  adalah  suatu  peringatan,  maka  barang  siapa  yang 
menghendaki,  tentulah  ia  memperhatikannya,  di  dalam  kitab- 
kitab  yang  dimuliakan,  yang  ditinggikan  lagi  disucikan,  di 
tangan  para  penulis  (malaikat),  yang  mulia  lagi  berbakti.  ” 
(Qs.  ‘Abasa  [80]:  11-16) 


80  Qira'ah  dengan  tasydid  mutawatir  sebagaimana  yang  termaktub  dalam  Al  Iqna’ 
(2/804)  dan  Taqrib  An-Nasyr,  h.  186. 


Firman  Allah  Ta’ala,  IjTii  t£l  “Sekali-kali  jangan 
(demikian)!  Sesungguhnya  ajaran-ajaran  Tuhan  itu  adalah  suatu 
peringatan."  adalah  kata  kecaman  dan  ancaman.  Maksudnya:  perkara 

sebenarnya  tidak  seperti  apa  yang  kamu  lakukan  terhadap  kedua  golongan 
itu.  Artinya,  jangan  kamu  melakukan  setelah  kejadian  ini  seperti  itu  lagi,  yakni 
mempedulikan  orang  kaya  dan  tidak  mempedulikan  orang  beriman  yang  fakir. 

Apa  yang  teijadi  pada  diri  Rasulullah  S  AW  ini  termasuk  kesalahan 
karena  meninggalkan  hal  yang  lebih  utama,  seperti  yang  telah  dipaparkan. 
Namun  bila  dikatakan  ini  termasuk  kesalahan  kecil  maka  bisa-bisa  saja. 
Demikian  yang  dikatakan  oleh  Al  Qusyairi.  Waqaf  (berhenti)  pada  "SlT 
berdasarkan  hal  ini  adalah jaa  'iz  (boleh).  Boleh  juga  waqaf  (berhenti)  pada 
[jih,  kemudian  dimulai  lagi  dengan  ,  berdasarkan  makna  haqqaan. 

t£j  maksudnya,  sesungguhnya  surah  itu  atau  ayat-ayat  Al  Qur'  an, 
sjS'aS  “Adalah  suatu  peringatan.  ”  Maksudnya,  nasehat  dan  pelajaran  bagi 
makhluk.  'XL  ^  “Maka  barang  siapa  yang  menghendaki,  tentulah 
ia  memperhatikannya.  ”  Maksudnya,  menjadikan  Al  Quran  sebagai  nasehat. 

Al  Jiujani  berkata,  “t£l  maksudnya  adalah  sesungguhnyaAl  Qur  an 
itu.  Al  Qur  an  adalah  mudzakkar.  Akan  tetapi  ketika  Al  Qur'an  dijadikan 
sebagai  tadzkirah  (peringatan)  maka  dikeluarkanlah  dengan  lafazh  at- 
tadzkirah.  Seandainya  dimudzakkarkan  maka  boleh-boleh  saja. 
Sebagaimana  Firman  Allah  Ta  ’ala  dalam  ayat  lain,  IjTui  ><>\  ^L£=»  Sekali- 
kali  tidak  demikian  halnya.  Sesungguhnya  Al  Qur'an  itu  adalah 
peringatan.  ’  (Qs.  Al  Muddatstsir  [74] :  54).  Ada  lagi  dalil  yang  menunjukkan 
bahwa  yang  dimaksudkan  adalah  Al  Qur'an,  yaitu  Firman  Allah  Ta  ’ala 
selanjutnya,  ‘Maka  barang  siapa  yang  menghendaki, 

tentulah  ia  memperhatikannya.  'Maksudnya,  memperhatikan  Al  Qur'an, 
tanpa  melupakannya.  Dhamir  dimudzakkarkan,  karena  at-tadzkirah 
bermakna  adz-dzikr  wal  wa  ’zh  (peringatan  dan  nasehat).” 

Adh-Dhahhak  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA  tentang  Firman 


Allah  Ta’ala,  _»£j!o  £  Li  ‘Maka  barang  siapa  yang  menghendaki, 
tentulah  ia  memperhatikannya.  ’  ia  berkata,  “Barangsiapa  yang  dikehendaki 
Allah  SWT  niscaya  Dia  pasti  akan  memberinya  ilham.” 

Kemudian  Allah  SWT  memberitahukan  tentang  keagungan-Nya. 
Dia  berfirman,  J  ‘Di  dalam  kitab-kitab.  ” .  /J?  adalah  bentuk  jamak 

dari  shahiifah.  “Yang  dimuliakan.  ”  Maksudnya,  di  sisi  Allah. 

Demikian  yang  dikatakan  oleh  As-Suddi.  Menurut  Ath-Thabari,  “Yang 

dimuliakan,  ”  dalam  agama,  karena  di  dalamnya  terdapat  ilmu  dan  hikmah. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  “Yang  dimuliakan,” 

karena  ia  dibawa  oleh  para  malaikat  penj  aga  yang  mulia,  atau  karena  ia  turun 
Hari  T  anh  Mahfiizh. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  “Yang  dimuliakan,  ” 
karena  ia  turun  dari  Tuhan  Yang  Maha  Mulia.  Sebab,  kemuliaan  kitab  karena 
kemuliaan  pemiliknya. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  adalah 

kitab-kitab  para  nabi.  Dalilnya  adalah  Firman  Allah  Ta’ala,  jS  tJui  oj 
@  “Sesungguhnya  ini  benar-benar 

terdapat  dalam  kitab-kitab  yang  dahulu,  (yaitu)  Kitab-kitab  Ibrahim  dan 
Musa.  ’’  (Qs.  AlA’laa  [87]:  19). 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  “Yang  ditinggikan.  ”  Maksudnya, 

tinggi  kedudukannya  di  sisi  Allah  SWT.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa 
maksudnya  ditinggikan  di  sisi  Allah  SWT.  Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa 
maksudnya  adalah  ditinggikan  di  langit  ketnjnh  Demikian  yang  dikatakan  oleh 
Yahya  bin  Salam.  Menurut  Ath-Thabari,  ditinggikan  sebutan  dan 
kedudukannya.  Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah 
ditinggikan  dari  serupa  dan  ada  pertentangan  (maksudnya,  tidak  ada  serupa 
baginya  dan  tidak  ada  pertentangan  di  dalamnya  -pent). 

Firman  Allah  Ta’ala ,  5 “Lagi  disucikan.  ”  Hasan  berkata, 
“Disucikan  dari  segala  kekotoran.”  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa 


maksudnya  dijaga  dari  jamahan  orang-orang  kafir.  Ini  semakna  dengan 
perkataan  As-Suddi.  Diriwayatkan  dari  Hasan  juga  bahwa  maksudnya  adalah 
disucikan  dari  turun  kepada  orang-orang  yang  musyrik. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  Al  Qur'an  itu  ditetapkan  bagi 
para  malaikat  di  lembaran-lembaran  yang  mereka  dapat  membacanya.  Inilah 
maksud  Firman  Allah  Ta’  ala,  "Yang  dimuliakan,  yang 

ditinggikan  lagi  disucikan.  ” 

Firman  Allah  Ta’ala,  ijlL  “Di  tangan  para  penulis 

(malaikat).  ”  Maksudnya,  para  malaikat  yang  Allah  jadikan  mereka  sebagai 
duta  antara-Nya  dan  para  rasul-Nya.  Mereka  adalah  orang-orang  yang  suci, 
tidak  pernah  ternoda  dengan  satu  kemaksiatanpun. 

Abu  Shalih  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata, 
“Lembaran-lembaran  itu  adalah  penyuci  yang  dapat  menyucikan  orang  yang 
mengamalkannya.”  ijYL  cJjjL,  Ibnu  Abbas  RA  berkata,  Katabah  (para 
penulis).”  Ini  juga  dikatakan  oleh  Mujahid.  Yakni,  para  malaikat  yang  mulia 
yang  bertugas  menulis  semua  amal  hamba  dalam  buku  catatan. 

Bentuk  tunggal  adalah  saafir.  Sama  seperti  kaatib  dan 
katabah.  Dikatakan,  safartu  maksudnya  katabtu  (aku  menulis).  Al  Kitaab : 
as-sifr  dan  bentuk  jamaknya  adalah  asfaar. 

Az-Zajjaj  berkata,  “Dikatakan  untuk  al-kitaab  itu  sifr  dan  untuk  al 
kaatib  itu  saafir,  karena  maknanya  menjelaskan  sesuatu  dan 
menampakkannya.  Dikatakan,  asfaraash-shubha :  apabila  bersinar.  Safarat 
al-mar  'atu:  apabila  perempuan  membuka  cadar  dari  wajahnya.”  Az-Zajjaj 
berkata,  “Contoh  lain:  safartu  baina  al  qaumi  asfiru  safaaratan :  aku 
mendamaikan  antara  mereka.” 

As-Safiir:  utusan  dan  pendamai  antara  kaum.  Bentuk  jamaknya 
adalah  svfaraa '.  Seperti  faqiih  dan  fiiqahaa  '.  Dikatakan  untuk  para  penulis, 
sufaraa '  dalam  bahasa  Ibraniyah. 


Qatadah  berkata,  “ As-safarah  di  sini  artinya  adalah  al  qurraa '  (para 
pembaca),  karena  mereka  membaca  al-asfaar  (lembaran-lembaran).” 
Diriwayatkan  dari  Qatadah  juga  seperti  perkataan  Ibnu  Abbas  RA. 

Wahb  bin  Munabbih  berkata  tentang  Firman  Allah  Ta’ala, 
/Ih  “Di  tangan  para  penulis  (malaikat),  yang  mulia 

lagi  berbakti,  ”  Mereka  adalah  para  sahabat  Rasulullah  SAW. 

Ibnu  Arabi  berkata,81  “Para  sahabat  Rasulullah  SAW  adalah 
safaratan,  kiraaman  bararatan,  akan  tetapi  mereka  bukan  orang-orang 
yang  dimaksud  dalam  ayat  ini,  bahkan  tidak  mendekatinya  Itu  adalah  lafazh 
yang  khusus  untuk  para  malaikat  secara  mutlak.  Tidak  ada  sekutu  bagi  mereka 
padanya  dan  tidak  ada  yang  masuk  bersama  mereka  dalam  maknanya  ” 

Diriwayatkan  dalam  As-Shahih,  dari  AisyahRA,  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda, 


5 fl 5 Jaili-  jA j  d)T j2i\  \jjL  tfjjl  Jj£ 
.  'di  JjJ-i  jAj  jAj  \j2j 


“Perumpamaan  orang  yang  membaca  Al  Qur  'an  dan  dia  sudah 
mampu  menghafalnya,  maka  ia  bersama  as-safarah  al 
kiraam  al  bararah  (para  malaikat  yang  mulia  lagi  baik)  dan 
perumpamaan  orang  yang  membacanya  namun  terbata-bata 
bacaannya  dan  terasa  sulit  maka  dia  mendapatkan  dua 
pahala.  ”n  HR.  Muttafaq  'alaih  dan  lafazh  ini  milik  Al 
Bukhari. 


81  Lih.  A  hkam  A  l  Qur  'an  (4/1 906). 

82  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (3/213),  dan  Muslim  dalam 
pembahasan  tentang  shalat  musafir,  bab:  Keutamaan  Orang  yang  Mahir  dengan  Al 
Qur'an  dan  Orang  yang  Terbata-bata  dalam  Membacanya. 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  >*fjf  “Yang  mulia.  ”  Maksudnya,  mulia  di 

f- 

sisi  Tuhan  mereka.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Al  Kalbi.  Menurut  Hasan, 
mulia  (jauh)  dari  segala  kemaksiatan.  Mereka  menjauhkan  diri  mereka  dari 
kemaksiatan 

Adh-Dhahhak  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA  tentang  Firman 
Allah  Ta’ala,  ia  berkata,  “Mereka  tidak  mau  bersama  anak  Adam 

apabila  dia  berdua-duaan  dengan  istrinya  atau  berada  di  tempat  buang  air.” 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  mengutamakan 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  l'Sy.  “ Lagi  berbakti.  ”  Bentuk  jamak  dari 
baamm  seperti  kafir  dan  kafarah.  Saahir  dan  saharah.  Faajir  dan fajarah. 
Dikatakan,  barrun  dan  baarrun ,  apabila  ahli  kejujuran.  Contoh  lain,  barra 
fulaanun  fiiyamiinihi  artinya  fulan  itu  jujur  dalam  sumpahnya.  Fulaanun 
yabarru  khaaliqahu  wa  yatabarraruhu  artinya  fulan  itu  taat  kepada 
Penciptanya. 

Dengan  demikian  makna  jjj.  adalah  yang  taat  kepada  Allah,  jujur 
kepada  Allah  pada  amal  perbuatan  mereka.  Dalam  surah  Al  Waaqi’ah  telah 
disebutkan,  dalam  penjelasan  firman  Allah  ‘azza  wa  jalla,  ofcjA  j-oJ 
*3j  ^ pj^  4  “ Sesungguhnya  Al 

Qur  ’cm  ini  adalah  bacaan  yang  sangat  mulia,  pada  kitab  yang  terpelihara 
(Lohmahfuz),  tidak  menyentuhnya  kecuali  hamba-hamba  yang 
disucikan,  ”  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56] :  77-79),  bahwa  mereka  adalah  al  kiram 
al  bararah  dalam  surah  ini. 


Firman  Allah: 


i^c 


0*5 

si' 


J4jd±~  l$\ ^jA  jo-jj&i  c  ^1— jy\  Jz3 

^  jA jCI  (g)  ->oJ**«S  J^Ul  jOj  JjLS  j4il>- 

j©^»l  L»  ^jjasu  LJ  j6jc&  I  c  Lu»  li! 


“Binasalah  manusia;  alangkah  amat  sangat  kekafirannya? 

Dari  apakah  Allah  menciptakannya?  Dari  setetes  mani,  Allah 
menciptakannya  lalu  menentukannya.  Kemudian  Dia 
memudahkan  jalannya,  kemudian  Dia  mematikannya  dan 
memasukkannya  ke  dalam  kubur,  kemudian  bila  Dia 
menghendaki,  Dia  membangkitkannya  kembali  Sekali-kali 
jangan;  manusia  itu  belum  melaksanakan  apa  yang 
diperintahkan  Allah  kepadanya.  ”  (Qs.  ’Abasa  [80]:  17-23) 


Firman  Allah  Ta  ’ala:  X»  jsi  "Binasalah  manusia; 

alangkah  amat  sangat  kekafirannya?  ”  Maksud  adalah  lu  ’ina 
(dilaknat).  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  ’udzdziba 
(diadzab).  Maksud  adalah  orang  kafir. 

Al  A’masy  meriwayatkan  dari  Mujahid,  dia  berkata,  “Bila  ada  di 
dalam  Al  Qur'an  lafazh  J5I  "Binasalah  manusia,  ”  maka  yang 

dimaksud  dengan  y  I  adalah  orang  kafir.” 

Adh-Dhahhak  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata, 
“Ayat  ini  turun  pada  Utbah  bin  Abu  Lahab.  Dia  telah  beriman,  namun  ketika 
turun  surah  dia  murtad.  Dia  berkata,  ’Aku  beriman  kepada  Al  Qur'an 

seluruhnya  kecuali  surah  An-Najm.  ’  Maka  Allah  SWT  menurunkan  ayat  ini 
atasnya.”83 


1  Lih.  Lubab  An-Nuqul.  h.  473. 


js5  “Binasalah  manusia,  ”  maksudnya  dilaknat  Utbah 
yang  telah  mengingkari  Al  Qur'an.  Rasulullah  SAW  sendiri  berdoa  untuk 
kecelakaannya.  Beliau  berucap,  “Ya  Allah,  datangkan  kepadanya  anjing- 
Mu,  yaitu  singa  Ghadhirah.  ”84 

Suatu  ketika  Utbah  bin  Abu  Lahab  pergi  untuk  berdagang  ke  Syam. 


tengah  barang  bawaan  mereka  dan  di  dalam  pengawasan  mereka. 


Dalam  keadaan  demikian,  tiba-tiba  datanglah  seekor  singa.  Ketika 
singa  ini  berada  tak  jauh  dari  para  penjaga,  singa  ini  melompat  dan  mendarat 
tepat  di  atas  Utbah  bin  Abu  Lahab.  Singa  inipun  langsung  mencabik-cabik 
tubuh  Utbah  bin  Abu  Lahab.  Mendengar  kejadian  ini,  ayahnya  menangis  dan 
berkata,  “Tidaklah  Muhammad  mengatakan  sesuatu  kecuali  pasti  terjadi.” 

Abu  Shalih  meriwayatkan  dari  IbnuAbbas  RA  tentang  Firman  Allah 
Ta  ’ala,  U  bahwa  maksudnya  adalah  apa  yang  membuatnya  menjadi 

ingkar? 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  C  adalah  ungkapan  keheranan. 
Kebiasaan  orang  Arab  apabila  merasa  heran  terhadap  sesuatu,  mereka 
berkata,  “Qaatalahullaah,  maa  ahsanaahu!  Wa  akhzaahullaah  maa 
azhlamah.  ”  Makna  ayat:  Mereka  heran  dengan  kekufuran  manusia  karena 
apa  yang  akan  Kami  sebutkan  setelah  ini. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  apa  yang 
membuat  manusia  ingkar  terhadap  Allah  dan  kenikmatan-Nya  padahal 
manusia  itu  tahu  dengan  banyaknya  kebaikan  Allah  SWT  kepadanya.  Ini 


"  Dalam  Mu  jamAlBuldan  (4/207),  Al  Ghadhirah  adalah  nama  sebuah  desa  di  sekitar 
Kufah,  dekat  Karbala. 


merupakan  ungkapan  keheranan  juga.  Ibnu  Jarih  berkata,  “Maksudnya, 
alangkah  besarnya  kekufurannya!  ” 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  Z  adalah  istifham  (pertanyaan). 
Maksudnya,  apakah  yang  mendorongnya  kepada  kekufuran.  Ini  adalah 
pertanyaan  celaan,  lu  juga  bisa  bermakna  ta  ’ajjub  (keheranan)  dan  bermakna 
ayyu.  Maka  ini  juga  menjadi  istifham. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  -.ilU-  ^  “Dari  apakah  Allah 

menciptakannya?  ”  Maksudnya,  dari  sesuatu  apakah  Allah  menciptakan 
orang  kafir  ini  hingga  dia  bersikap  sombong.  Maksudnya  mereka  merasa 
heran  dengan  kejadiannya. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  a&fc-,  ^  “Dari  setetes  mani.  "Maksudnya, 
dari  air  yang  sedikit,  hina  lagi  termasuk  benda  mati,  £z)S-  “Allah 
menciptakannya.  ’’  Lantas  kenapa  dia  bersikap  sombong?  Hasan  berkata, 
“Bagaimana  bisa  bersikap  sombong  orang  yang  dua  kali  keluar  dari  jalan  air 
seni.” 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  /ojjjzi  “ Lalu  menentukannya,  ”  dalam  perut 
ibunya.  Seperti  ini  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Adh-Dhahhak  dari  Ibnu  Abbas 
RA:  Maksudnya,  menentukan  kedua  tangannya,  kedua  kakinya^  kedua 
matanya  dan  seluruh  anggota  tubuhnya,  bagus  atau  tidak,  pendek  atau  panjang, 
bahagia  atau  celaka. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksud  /ojiii  adalah 
fasawwaahu  (lalu  menyempurnakannya),  sebagaimana  Allah  SWT 
berfirman,  wLtiJ-*.  p  y  ly  ^  i llJJS-  <jjiy  “Apakah 

kamu  kafir  kepada  (Tuhan)  yang  menciptakan  kamu  dari  tanah, 
kemudian  dari  setetes  air  mani,  lalu  Dia  menjadikan  kamu  seorang  laki- 
laki  yang  sempurna?  ”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  37).  Allah  SWT  berfirman, 
diai>- “Yang  telah  menciptakan  kamu  lalu 
menyempurnakan  kejadianmu.  ”  (Qs.  Al  Infithaar  [82]  :7) 
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Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  /ojjji  yakni 
Halam  beberapa  tahapan/fase,  yakni  menentukannya  dari  satu  keadaan  kepada 
keadaan  yang  lain.  Setetes  air  mani,  kemudian  segumpal  darah  sampai  Dia 
menyempurnakan  kejadiannya. 

Firman  Allah  Ta’ala,  J^llT  fS  “Kemudian  Dia 
memudahkan  jalannya.  ”  Dalam  riwayat  Atha',  Qatadah,  As-Suddi  dan 
Muqatil,  Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Dia  memudahkannya  untuk  keluar  dari 
perut  ibunya.”  Menurut  Mujahid,  Dia  memudahkannya  ke  jalan  kebaikan 
dan  kejahatan.  Maksudnya,  menjelaskan  hal  itu  kepadanya.  Dalilnya  adalah 
Firman  Allah  Ta’ala,  “Sesungguhnya  Kami  telah 

menunjukinya  jalan  yang  lurus.  ”  (Qs.  Al  Insaan  [76]:  3.  Firman  Allah 
Ta’ala,  T  “Dan  Kami  telah  menunjukkan  kepadanya  dua 

jalan.  ’’  (Qs.  Al  Balad  [90]:  10).  Hal  ini  juga  dikatakan  oleh  Hasan,  Atha' 
dan  juga  Ibnu  Abbas  RA  dalam  riwayat  Abu  Shalih  darinya. 

Diriwayatkan  juga  dari  Mujahid,  dia  berkata,  “Maksudnya,  jalan 
kecelakaan  dan  kebahagiaan.”  Menurut  Ibnu  Zaid,  jalan  Islam.  Abu  Bakar 
bin  Thahir  berkata,  “Dia  memudahkan  atas  setiap  orang,  apa  yang  dia 
diciptakan  untuknya  dan  menentukan  hal  itu  atasnya  Dalilnya  adalah  sabda 
Rasulullah  S  AW, 

i  jii-  ll) 

” Beramallah  kalian,  sebab  setiap  orang  dimudahkan  untuk 

(mendapatkan-penj)  apa  yang  dia  diciptakan  untuknya.  ”85 


85  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  takdir,  bab:  no.  4,  Muslim  dalam 
pembahasan  tentang  takdir,  bab  proses  kejadian  anak  Adam  di  dalam  perut  ibunya,  4/ 
2040,  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  Sunnah,  bab  no.  16,  At-Tirmidzi  dalam 
pembahasan  tentang  takdir,  bab  no.  3,  Ibnu  Majah  dalam  mukadimah,  1 0,  dan  Ahmad 
dalam  Al Mvsnad (1/6). 


Firman  Allah  Ta’ala,  p  “Kemudian  Dia 

mematikannya  dan  memasukkannya  ke  dalam  kubur.  ”  Maksudnya, 
menjadikan  untuknya  kuburan  yang  dia  terlindung  di  dalamnya  sebagai 
pemuliaan  dan  tidak  menj  adikannya  termasuk  apa  yang  dilemparkan  begitu 
saja  di  muka  bumi  dan  dimakan  oleh  burung  dan  binatang  pemakan  bangkai 
lainnya.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Al  Fana'  “ 

Abu  Ubaidah  berkata,87  “  ‘Dan  memasukkannya  ke  dalam 
kubur  ”  maksudnya  Dia  menj  adikan  untuknya  kuburan  dan  memerintahkan 
agar  dia  dikuburkan.”  Abu  Ubaidah  berkata,  “Setelah  Umar  bin  Hubairah 
membunuh  Shalih  bin  Abdurrahman,  Bani  Tamim  berkata  seraya  masuk, 
Aqbirnaa  shaalihan  (biarkan  kami  menguburkan  Shalih).  ’  Abu  Ubaidah 
berkata,  ’Hanya  kalian  yang  pantas  menguburkannya.”’  Dia  juga  berkata, 
bukan  gabarahu.  Sebab,  gaabir  artinya  orang  yang  mengubur  dirinya 
sendiri  dengan  tangannya  sendiri.” 

Dikatakan,  gabartu  al  maita:  idza  dafantuhu  (apabila  aku 
menguburkan  seorang  mayit).  Agbarahullaah  maksudnya  Allah 
menjadikannya  di  mana  dia  akan  dikuburkan  dan  menjadikan  kuburan 
untuknya.  Orang  Arab  berkata,  “ Batartu  dzanabal  ba’iir,  wa 
abtarahullaahu,  wa  ’adhabtu  garnats  tsauri,  wa  a  ’dhabahullaah,  wa 
tharadtufulaanan,  wallaahu  athradahu  maksudnya  shayyarahu  thariidan 
(Allah  menjadikannya  sebagai  orang  yang  terusir). 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  Ay&l  'Xk  li!  p  “Kemudian  bila  Dia 
menghendaki,  Dia  membangkitkannya  kembali.  ”  Maksudnya,  Allah 
menghidupkannya  setelah  matinya  Qira'ahahli  Qira'  ah  pada  umumnya  adalah 
yakni  dengan  huruf  alif.  Sementara  Abu  Haiwah  meriwayatkan  dari 
Nafi’  dan  Syu’aib  bin  Abu  Hamzah:  'L*  (syaa  'a  nasyarahu),  yakni 


16  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur'an  (3/237). 
87  Lih.  MajazAl  Qur'an  (2/286). 
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Dikatakan,  ansyarahullaahu  al  maita  wa  nasyarahu. 

Firman  Allah  Ta’ala,  jo^*! L* L*J  “Sekali-kali jangan; 
manusia  itu  belum  melaksanakan  apa  yang  diperintahkan  Allah 
kepadanya.  ”  Mujahid  dan  Qatadah  berkata,  ^  maksudnya  tidak 

ada  seorangpun  yang  melaksanakan  apa  yang  telah  diperintahkan  kepadanya.” 
IbnuAbbas  RA  berkata,  t»  {jai ±  t+J  maksudnya  belum  menunaikan 

janji  yang  Dia  telah  mengambilnya  di  dalam  pinggang  Adam.” 

Kemudian,  ada  yang  mengatakan  bahwa  adalah  kata-kata 
kecaman  dan  ancaman.  Maksudnya,  perkara  sebenarnya  tidak  seperti  apa 
yang  dikatakan  oleh  orang  kafir.  Sebab,  apabila  dikabarkan  kepada  orang 
kafir  tentang  kebangkitan,  ia  berkata,  jojucJ  ojgj  J  j  <^>rj 

“Dan  jika  aku  dikembalikan  kepada  Tuhanku  maka  sesungguhnya  aku 
akan  memperoleh  kebaikan  pada  sisi-Nya.  ”  (Qs.  Fushshilat  [41]:  50). 
Terkadang  dia  berkata,  “Sungguh  aku  telah  menunaikan  apa  yang  telah 
diperintahkan  kepadaku.”  Maka  Dia  pun  berfirman,  “Sekali-kali  tidak.  Dia 
tidak  menunaikan  sedikitpun.  Justru  dia  adalah  orang  yang  ingkar  terhadap- 
Kudanrasul-Ku.”  - 

Hasan  berkata,  “Maksudnya,  haqqan  lam  yaqdhi  (benar-benar 
dia  tidak  menunaikan).  Maksudnya,  lam  ya  ’mal  bi  maa  umirabihVm 

C  pada  Firman  Allah  Ta  ’ala,  jjJj  adalah  tiang  kalimat  Sama  seperti 
Firman  Allah  Ta’ala,  UJ  “Maka  disebabkan  rahmat  dari 

Allah-lah.”  (Qs.  Aali  Imraan  [3]:  159).  Firman  Allah  Ta’ala, 
“Dalam  sedikit  waktu  lagi  pasti  mereka  akan 
menjadi  orang-orang  yang  menyesal.  ”  (Qs.  AlMu'minuun  [23]:  40). 


"  Qira' ah  tanpa  huruf  alif  tidak  mutawatir.  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah 
dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (I6f233). 

89  Lih.  Tafsir  Hasan  Al  Bashri  (3/396). 


Imam  Ibnu  Furak  berkata,  “Maksudnya,  sekali-kali  tidak.  Allah 
belum  memutuskan  untuk  orang  kafir  ini  apa  yang  Dia  perintahkan  kepadanya, 
berupa  keamanan.  Akan  tetapi  Dia  memerintahkan-Nya  dengan  apa  yang 
Dia  tidak  memutuskannya  untuknya.” 

Menurut  Ibnu  Al  Anbari,  waqaf  (berhenti)  pada  sangat  tidak 
baik.  Sedangkan  waqaf  (berhenti)  pada  dan  adalah  bagus. 
Berdasarkan  hal  ini  maka  /ay&\  bermakna  haqqan. 


Firman  Allah  : 

bf  ®  jj  J 

©  y  ®  h  ,>3 Vf  ulli. 


“Maka  hendaklah  manusia  itu  memperhatikan  makanannya. 
Sesungguhnya  Kami  benar-benar  telah  mencurahkan  air  (dari 
langit),  kemudian  Kami  belah  bumi  dengan  sebaik-baiknya, 
lalu  Kami  tumbuhkan  biji-bijian  di  bumi  itu,  anggur  dan  sayur- 
sayuran,  Zaitun  dan  pohon  kurma,  kebun-kebun  (yang)  lebat, 
dan  buah-buahan  serta  rumput-rumputan,  untuk 
kesenanganmu  dan  untuk  binatang-binatang  ternakmu.  ” 
(Qs.  ‘Abasa  [80]:  24-32) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  Jj  ,^-lWT  jhAi  “Maka  hendaklah 

manusia  itu  memperhatikan  makanannya.  ”  Ketika  Allah  SWT 
menyebutkan  permulaan  penciptaan  manusia.  Dia  pun  menyebutkan  rezeki 
yang  dimudahkan  oleh-Nya.  Maksud  ayat:  Maka  hendaklah  manusia 


>3 


memperhatikan  bagaimana  Allah  menciptakan  makanannya.  An-Nazhr  ini 
a  rialah  pandangan  hati  sambil  memikirkan.  Maknanya,  hendaklah  manusia 


kehidupannya  dan  bagaimana  Allah  menyiapkan  sebab-sebab  penghidupan 
untuknya,  agar  dia  dapat  mempersiapkan  diri  dengan  semua  itu  untuk  hari 
kembali  (hari  kiamat). 

Diriwayatkan  dari  Hasan  dan  Mujahid,  keduanya  berkata, 
JJ  ‘Maka  hendaklah  manusia  itu  memperhatikan 

makanannya,  ’  maksudnya  maka  hendaklah  manusia  itu  memperhatikan 
waktu  masuk  makanan  itu  dan  waktu  keluarnya.” 

Ibnu  Abu  Khaitsamah  meriwayatkan  dari  Adh-Dhahhak  bin  Sufyan 
Al  Kilabi,  ia  berkata,  “Rasulullah  S AW  bersabda  kepadaku,  'Hai  Adh- 
Dhahhak,  apa  makananmu?  'Aku  menjawab,  ‘Wahai  Rasulullah,  daging 
dan  susu.’  Beliau  bersabda  lagi,  ‘Kemudian  menjadi  apa  makanan  itu?  ’ 
Aku  menjawab,  ‘Menj adi  apa  yang  engkau  pun  sudah  mengetahuinya. ’  Beliau 
pun  bersabda,  ‘Sesungguhnya  Allah  menjadikan  apa  yang  keluar  dari 
anak  Adam  itu  sebagai  perumpamaan  bagi  dunia  ” 

Ubay  bin  Ka’ab  berkata,  “Rasulullah  S  AW  bersabda, 

4j>Ji4 j  jlj  LJjUl)  yl*  Jjo?  fST  01 

^  (_Ji  ^  cJi 

‘Sesungguhnya  makanan  anak  Adam  itu  dijadikan  sebagai 
perumpamaan  bagi  dunia,  sekalipun  anak  Adam  itu  telah 
mengolahnya  sedemikian  rupa.  Maka,  perhatikanlah  menjadi 
apa  makanan  itu  ’.  ”90 


90  Hadits  ini  terdapat  dalam  Kanz  Al  Ummal  (3/205),  no.  6183,  dari  riwayat  Ibnu 
Hibban  dan  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir,  dari  Ubay  RA. 


Abu  Al  Walid  berkata,  “Aku  pernah  bertanya  kepada  Ibnu  Umar 
tentang  seseorang  yang  masuk  ke  WC,  lalu  dia  memandangi  apa  yang  keluar 
darinya.  Ibnu  Umar  berkata,  ‘Malaikat  mendatanginya,  lalu  dia  berkata, 
‘Pandangilah  apa  yang  kamu  bersikap  kikir  dengannya,  menjadi  apa  ia?  ! 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  \*  'JjJJ  bf  “Sesungguhnya  Kami 

benar-benar  telah  mencurahkan  air  (dari  langit).  ”  Qira'ah  ahli  Qira'ah 
pada  umumnya  adalah  innaa,  yakni  dengan  hurufhamzah  berharakat  kasrah, 
karena  berada  pada  awal  kalimat. 

Sementara  para  ahli  Qira'ah  Kufah  dan  Ruwais  dari  Ya’qub 
membaca  annaa,  yakni  dengan  huruf  hamzah  berharakat  fathah. 
Artinya,  annaa  berada  pada  posisi  khafadh  sebagai  terjemah  makanan,  yakni 
badai  (pengganti)  dari  ath-tha’am.  Seakan-akan  difirmankan, 

Jj  sampai  kepada  firman-Nya  1-r  ^  uf. 

Berdasarkan  Qira'ah  ini  tidak  bagus  waqaf  (berhenti)  pada  Begitu 

juga  jika  dirafa’kan  bl  dengan  ada  huwa  tersembunyi  (huwa  annaa 
shababnaa ),  karena  dalam  keadaan  rafa’nya,  ia  meneijemahkan  ath- 
tha  ’aam. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  karena  Kami 
telah  mencurahkan  air  maka  Kami  mengeluarkan  makanan  dengan  sebab  air 
itu.  Maksudnya,  begitulah  kejadiannya. 

Husain  bin  Ali  membaca  "J\  (annaa)  yang  bermakna  kaifa 
(bagaimana).  Siapa  yang  membaca  dengan  Qira'ah  ini  maka  waqaf  (berhenti) 
pada  adalah  waqaftaam  (berhenti  yang  sempurna).  Dikatakan  juga, 

makna  annaa  Cj\)  adalah  '£\  (dimana),  akan  tetapi  padanya  terdapat  kinayah 
dari  beberapa  sisi  dan  takwilnya:  min  ayyi  wajhin  shababnaa  al  maa'a. 
(dari  arah  mana  kami  tuang  air).  Maksud  ;UJT  pada  t£^>  i UJI  adalah 

al  ghaits  wal  amthaar  (air  hujan). 

Firman  Allah  Ta’ala,  bas»  ^  ‘‘Kemudian  Kami 

belah  bumi  dengan  sebaik-baiknya.  ”  Maksudnya  dengan  tumbuh- 


tumbuhan.  Firman  Allah  Ta  ‘ala,  itn-.u  “Lalu  Kami  tumbuhkan  biji- 

bijian  di  bumi  itu.  ”  Yakni,  qamh ,  jya  ’ir,  suit  dan  semua  tumbuhan  yang 
dapat  dipanen  dan  disimpan.  Firman  Allah  Ta  'ala,  “Anggur  dan 

sayur-sayuran.  ”  Yakni  al  qatt  dan  al  alaf.  Diriwayatkan  dari  Hasan  bahwa 
dinamakan  demikian,  karena  ia  dipotong  setelah  kemunculannya  berkali-kali. 

Al  Qutabi  dan  Tsa’lab  berkata,  “Penduduk  Makkah  menyebut  al 
qatt  dengan. al  qadhb.”  IbnuAbbas  RA  berkata,  “Maksudnya  adalah  ar- 
ruthab  (kurma  basah),  karena  ia  dipetik  dari  pohon  dam  karena  disebutkan 
al  inab  (anggur)  sebelumnya.” 

Diriwayatkan  juga  dari  IbnuAbbas  RA,  bahwa  maksudnya  adalah 
al-fishfishah,  yaitu  al  qatt  ar-ruthab.  Al  Khalil  berkata,  “A/  Qadhb  adalah 
al-fishfishah  ar-rathbah.  Ada  juga  yang  mengatakan  dengan  siin.  Apabila 
kering  maka  ia  adalah  qatt.”  Al  Khalil  juga  berkata,  “Al  Qadhb  adalah  isim 
(nama)  yang  digunakan  untuk  dahan-dahan  pohon  yang  dipotong  sebagai 
bahan  pembuatan  anak  panah  dan  busur.  Dikatakan  juga,  qadhban,  yakni 
semua  yang  dipotong  seperti  al-qatt,  kurraats  dan  semua  sayuran  yang 
dipotong,  lalu  pangkalnya  tumbuh.” 

Dalam  Ash-Shahhaah,91  al-qadhbah  wa  al-qadhb  ar-rathbah, 
yakni  al  isfist  dalam  bahasa  Persia.  Sedangkan  tempat  tumbuhnya  disebut 
maqdhabah. 

b “Zaitun,  ”  maksudnya  pohon  Zaitun,  'ste-j  “Dan pohon 
kurma.  ”  Yakni  an-nakhiil  (pohon  kurma),  “Kebun-kebun.  ”  Yakni, 

basaatiin  (kebun-kebun).  Bentuk  tunggalnya  adalah  hadiiqah.  Al  Kalbi 
berkata,  “Setiap  pohonkurmaataupohon-pohonlainnya yang  dikelilingi  disebut 
hadiiqah  dan  yang  tidak  dikelilingi  tidak  disebut  hadiiqah.  dfc  “(Yang) 
lebat.  ”  Maksudnya,  besar  pohonnya.  Dikatakan,  syajaratun  ghalbaa'. 
Dikatakan  untuk  al  asad  (singa),  al  aghlab  karena  dia  tidak  menoleh  kecuali 


Lih.  Ash-Shihhah  (1/203). 


dengan  seluruh  tubuh.  Rajulun  aghlab  bayyinul  ghalab,  apabila  laki-laki 
itu  besar  lehernya.  Pada  mulanya  yang  bersifat  dengan  al  ghalab  itu  adalah 
leher,  lalu  dijadikan  kata  isti  ’aarah  (kata pinjaman). 

Hadiiqah  ghalbaa'  artinya  kebun  yang  lebat.  Hadaa'iq  ghulb 
(kebun-kebun  yang  lebat).  Wa  ighlaulab  al  ‘asyab:  balagha  wal  taffal 
ba  ’dhu  bil  ba  ’dhi  (tinggi  dan  lebat). 

IbnuAbbasRA  berkata,  “ Al-Ghulb  adalah  bentuk  jamak  aghlab 
dan  ghalbaa  \  yakni  al  ghilaazh.”  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RAjuga, 
ath-thiwaal  (tinggi).  Menurut  Qatadah  dan  Ibnu  Zaid,  al  ghulb  artinya  an- 
nakhl  al  kiraam.  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Zaid  juga  dan  Ikrimah:  besar  batang 
bagian  tengah  dan  pangkalnya.  Dari  Mujahid:  multaffah  (lebat). 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  “Dan  buah-buahan.  ”  Maksudnya, 

semua  buah  pohon  yang  dimakan  oleh  manusia,  seperti  buah  Tin,  Khukh  dan 
lain-lain.  “Serta  rumput-rumputan.  "Yakni  rerumputan  yang  dimakan 
oleh  binatang.  Ibnu  Abbas  RA  dan  Hasan  berkataj  “ AlAbb  adalah  setiap 
yang  tumbuh  di  muka  bumi  yang  tidak  dimakan  oleh  manusia.  Apa  yang 
dimakan  oleh  manusia  itu  disebut  al  hashid.” 

Adh-Dhahhak  berkata,  “ AlAbb  artinya  setiap  sesuatu  yang  tumbuh 
di  muka  bumi.”  Seperti  ini  juga  yang  dikatakan  oleh  Abu  Razin:  yakni  tumbuh- 
tumbuhan.  Hal  ini  ditunjukkan  oleh  perkataan  Ibnu  Abbas  RA.  Dia  berkata, 
“Al  Abb  adalah  apa  yang  tumbuh  di  muka  bumi  dari  apa  yang  dimakan  oleh 
manusia  dan  binatang.”  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RAjuga  dan  Ibnu  Abi 
Thalhah  bahwa  al  abb  adalah  buah-buahan  basah.  Adh-Dhahhak  berkata, 
“Yakni  buah  Trn  saja.  Ini  juga  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA.” 

Sementara  Al  Kalbi  berpendapat:  Setiap  tumbuh-tumbuhan  selain 
buah-buahan.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  al faakihah  artinya  buah- 
buahan  yang  masih  basah.  Sedangkan  al  abb  artinya  buah-buahan  yang  kering. 

Ibrahim  At-Taimi  berkata,  “Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  RA  pernah 
ditanya  tentang  tafsir  al  faakihah  dan  al  abb.  Dia  pun  berkata,  ‘Langit  mana 


saja  yang  bisa  menaungiku  dan  bumi  mana  saja  yang  bisa  menampungku, 
apabila  aku  mengatakan  di  dalam  kitab  Allah  itu  apa  yang  tidak  aku  ketahui’.”92 

Anas  berkata,  “Aku  pernah  mendengar  Umar  bin  Khaththab  RA 
membaca  ayat  ini.  Kemudian  dia  berkata,  ‘  Semua  ini  sudah  kita  ketahui.  Lalu 
apa  makna  al-abbT  Kemudian  dia  mengangkat  tongkat  yang  berada  di 
tangannya  dan  berkata,  ‘Ini,  demi  Allah  adalah  sebuah  pembebanan.  Ada 
apa  denganmu,  hai  anak  ibu  Umar,  kamu  tidak  tahu  apa  al-abb  itu?  ’  Kemudian 
dia  berkata  lagi,  ‘Ikutilah  apa  yang  telah  dijelaskan  kepada  kalian  dari  kitab 
ini  dan  apa  yang  tidak  dijelaskan  maka  tinggalkanlah  (tidak  perlu  dicari-cari 
maksudnya  secara  berlebihan-pe/y).’”93 

Diriwayatkan  dari  Rasulullah  SAW  bahwa  beliau  bersabda,  “ Kalian 
diciptakan  dari  tujuh  dan  diberi  rezeki  dari  tujuh.  Maka  sujudlah  kalian 
kepada  Allah  atas  tujuh.  ”  Yang  beliau  maksudkan  dengan  sabda  beliau: 
kalian  diciptakan  dari  tujuh  adalah  firman  Allah  azza  wa  jalla, 
'j*  Jli  ^  p  pS*>  'j*  “Dari  setetes  mani,  kemudian  dari 
segumpal  darah,  kemudian  dari  segumpal  daging.:.  ”  (Qs.  Al  Hajj  [22]: 
5)  Yang  beliau  maksudkan  dengan  rezeki  dari  tujuh  adalah  firman  Allah 
‘azza  wa  jalla,  ^  ^  Ojj  df j  ^  d-  ULili 

?0i  dc  “Lalu  Kami  tumbuhkan  biji-bijian  di  bumi  itu,  anggur  dan  sayur- 
sayuran,  Zaitun  dan  pohon  kurma,  kebun-kebun  (yang)  lebat,  dan  buah- 
buahan.  "Kemudian  Dia  berfirman,  dj.  Ini  menunjukkan  bahwa  al-abb  bukan 
rezeki  bagi  anak  Adam  (manusia),  namun  khusus  untuk  binatang.  Wallaahu 
a  ’lam. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  “  Untuk  kesenanganmu.  ”  Nashab 

karena  mashdar  mu  'akkad  (yang  dikuatkan),  karena  menumbuhkan  semua 


92L\h.AlKasysyqf(4/m). 

93  Lih.  Jami  ’Al  Bayan  (30/3  8),  tafsir  Al  Mawardi  (6/208),  dan  Al  Kasysyaf( 4/1 86). 


yang  disebutkan  di  atas  merupakan  kesenangan  bagi  seluruh  binatang.  Ini 
merupakan  salah  satu  perumpamaan  yang  dibuat  oleh  Allah  SWT  untuk 
kebangkitan  orang-orang  yang  telah  mati  dari  kubur  mereka.  Persis  seperti 
tumbuhan  setelah  hancurnya,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  di  tempat 
lain.  Selain  itu  juga  merupakan  kenikmatan  atas  mereka  dengan  apa  Dia 
jadikan  sebagai  kenikmatan.  Hal  ini  juga  telah  dijelaskan  di  tempat  lain. 


Firman  Allah: 

‘-A-*  13  {©  4-J^I  {JgJ  A>-t£ajT liji 

Oli.  JSO  @  @  A^lj 

OjISOT  ©  0^3  LfoAy  ©  ®>?“j3 

©S^irf 

“Dfl/i  apabila  datang  suara  yang  memekakkan  (tiupan 
sangkakala  yang  kedua),  pada  hari  ketika  manusia  lari  dari 
saudaranya,  dari  ibu  dan  bapaknya,  dari  istri  dan  anak- 
anaknya.  Setiap  orang  dari  mereka  pada  hari  itu  mempunyai 
urusan  yang  cukup  menyibukkannya.  Banyak  muka  pada  hari 
itu  berseri-seri,  tertawa  dan  gembira  ria,  dan  banyak  (pula) 
muka  pada  hari  itu  tertutup  debu,  dan  ditutup  lagi  oleh 
kegelapan.  Mereka  itulah  orang-orang  kafir  lagi  durhaka.  ” 
(Qs.  ‘Abasa  [80]:  33-42) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  cyjTf  liji  “Dan  apabila  datang 

suara  yang  memekakkan  (tiupan  sangkakala  yang  kedua).  "Ketika  Allah 


SWT  telah  menyebutkan  perkara  kehidupan.  Dia  pun  menyebutkan  perkara 
hari  kembali,  agar  mereka  bersiap-siap  untuk  hari  itu  dengan  amal-amal  yang 
shalih  dan  dengan  menafkahkan  sebagian  apa  yang  telah  Dia  berikan  kepada 
mereka. 

“ Suara  yang  memekakkan  (tiupan  sangkakala  yang 
kedua).  ”  adalah  suara  yang  memekakkan  yang  karenanya  teij  adi  hari  kiamat. 
Yaitu  suara  tiupan  sangkakala  kedua.  Tiupan  ini  memekakkan  telinga,  yakni 
membuatnya  menjadi  tuli.  Maka  dia  tidak  mendengar  kecuali  seruan  untuk 
orang-orang  yang  hidup. 

Sejumlah  ahli  tafsir  berkata,  “ Tashiikhu  lahaa  al  asmaa’,  dari 
perkataan:  ashaakha  ilakadza.  Maksudnya,  istama’a  ilaihi  (mendengarkan 
kepadanya).  Contoh  lain,  hadits:  maa  min  daabbatin  illaa  wa  hiya 
mushiikhah  yaumal  jum’ah  syafaqan  min  as-sa’ah  illa  al  jinn  wal  ins 
( Tidak  ada  satu  binatangpun  kecuali  mendengarkan  pada  hari  Jum  ’at, 
karena  takut  terhadap  hari  kiamat,  kecuali  jin  dan  manusia j.”94 

Sebagian  ulama  berkata,  “Ini  diambil  atas  dasar  pendapat  para  ulama 
terdahulu.  Sedangkan  menurut  bahasa,  yang  benar  adalah  yang  pertama.”  Al 
Khalil  berkata,  adalah  suara  yang  memekakkan  telinga  karena 

suaranya  yang  amat  keras.  Asal  kalimat  dalam  bahasa:  ash-shakk asy-syadiid. 
Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ia  diambil  dari  shakhkhahu  bil  hajar: 
idzaa  shakkahu. 

Menurut  Ath-Thabari:9S  Aku  kira  dari  shakhkha  fulaanun 
julaanan:  apabila  ia  membuatnya  tuli.  Ibnu  Al  Arabi  berkata,96  “alJ^lT 
adalah  yang  dapat  menyebabkan  tuli.  Ini  termasuk  bentuk  perkataan  yang 
paling  indah 


94  Disebutkan  oleh  Ibnul  Atsir  dalam  An-Nihayah  (3/64). 

95  Lih.  Jami’  Al  Bayan  (30/39). 

96  Perkataan  Ibnu  Al  Arabi  ini  tidak  kami  temukan  dalam  kitabnya,  A  hkam  Al  Qur'aan. 
Barangkali  dia  menyebutkannya  dalam  kitabnya  yang  lain. 


Firman  Allah  Ta  ‘ala,  <jJ\  ^  “Pada  hari  ketika 

manusia  lari  dari  saudaranya.  ”  jij  yakni  yahrab  (lari).  Maksudnya, 
suara  yang  memekakkan  itu  terdengar  pada  hari  yang  seseorang  lari  dari 
saudaranya.  Maksudnya,  tidak  mau  menolong  dan  berbicara  kepada 
saudaranya,  karena  ia  tidak  memiliki  waktu  untuk  itu  akibat  kesibukannya 
dengan  dirinya  sendiri.  Sebagaimana  Firman  Allah  Ta’ala  setelahnya, 
jfcl  “ Setiap  orang  dari  mereka  pada  hari 
itu  mempunyai  urusan  yang  cukup  menyibukkannya. "  Maksudnya, 
menyibukkannya  dari  orang  lain. 


Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  dia  lari  karena  takut  mereka 


mereka  tidak  melihat  kesusahan  yang  dialaminya  Ada  lagi  yang  mengatakan, 
karena  dia  tahu  bahwa  dia  tidak  dapat  memberi  manfaat  kepatfamemka  dan 
mereka  tidak  dapat  menolongnya  sedikitpun.  Sebagaimana  Firman  Allah 
Ta’ala,  ^  ^  'i  “Yaitu  hari  yang  seorang  karib 

tidak  dapat  memberi  manfaat  kepada  karibnya  sedikitpun.  ”  (Qs.  Ad- 
Dukhaan  [44]:  41). 


Abdullah  bin  ThahirAl  Abhari  berkata,  “Dia  lari  dari  mereka  karena 


Seandainya  hal  ini  nampak  jelas  di  dalam  dunia  niscaya  dia  tidalr  akan 


maksudnya  anak-anaknya. 


Adh-Dhahhak  menyebutkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Habil 
lari  dari  saudaranya,  Qabil,  Nabi  SAWlari  dari  ibunya,  Ibrahim  AS  lari  dari 
ayahnya,  Nuh  AS  lari  dari  anaknya,  Luth  AS  lari  dari  istrinya  dan  Adam  lari 
dari  anak-anaknya.” 

Hasan  berkata,  “Orang  pertama  yang  lari  pada  hari  kiamat  dari 
ayahnya  adalah  Ibrahim.  Orang  pertama  yang  lari  dari  anaknya  adalah  Nuh 


Orang  pertama  yang  lari  dari  istrinya  adalah  Luth.” 

Artinya,  mereka  berpendapat  bahwa  ayat  ini  turun  tentang  mereka. 
Lari  ini  adalah  lari  sebagai  bentuk  berlepas  diri. 

Firman  Allah  Ta’ala,  fr? jS A  J&,  “ Setiap 

orang  dari  mereka  pada  hari  itu  mempunyai  urusan  yang  cukup 
menyibukkannya.  ”  Dalam  shahih  Muslim,  diriwayatkan  dari  Aisyah  RA,  ia 
berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

i  y-iin 

’Manusia  akan  dikumpulkan  pada  hari  kiamat  nanti  dalam 
keadaan  tanpa  alas  kaki,  tanpa  pakaian  dan  tidak  bersunat.  ’ 
Akupun  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  kaum  laki-laki  dan  kaum 
perempuan  seluruhnya,  sebagian  mereka  memandang  kepada  sebagian 
lainnya?  ’  Rasulullah  S  AW  bersabda,  'Hai  Aisyah,  perkara  pada  waktu  itu 
lebih  dahsyat  daripada  sebagian  mereka  memandang  kepada  sebagian 
lainnya  ’.  ”97 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “Mereka  akan  dikumpulkan  pada  hari  kiamat  nanti 
dalam  keadaan  tanpa  alas  kaki,  tanpa  pakaian  dan  tidak  bersunat.  ” 
Seorang  perempuan  pun  berkata,  “Apakah  salah  seorang  dari  kami  akan 
memandang  atau  melihat  aurat  sebagian  lainnya?”  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Hai  fulanah,  pr?  J Q  ‘Setiap  orang  dari  mereka 

pada  hari  itu  mempunyai  urusan  yang  cukup  menyibukkannya.  ”m  At- 
Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 

Ahli  qira  'ah  umumnya  membaca  dengan  huru fghain,  yakni 
Maksudnya,  keadaan  yang  menyibukkannya  dari  para  kerabatnya.  Sementara 


97  Hadits  ini  telah  ditakhrij  sebelumnya. 

98  Hadits  ini  telah  ditakhrij  sebelumnya. 


Ibnu  Muhaishin  dan  Humaid  membaca  dengan  huruf  ‘ain,  yakni  ya  ’niih, 
dengan  huruf  ya '  berharakai  fatihah  dan  huruf  ‘ain.  Maksudnya,  perkaranya 


Al  Qutabi  berkata,  “  Ya  ’niih :  memalingkannya  dan  menghalanginya 
dari  para  kerabatnya.  Contoh  dalam  bentuk  lain:  a  ’ni  ‘anni  wajhaka  artinya 
palingkan  wajahmu  dariku.  A  ’ni  ‘anis  safiih  artinya  palingkan  dirimu  dari 
orang  bodoh. 

FirmanAllahTa’ala,  *J>-3  “Banyak  muka  pada  hari 

itu  berseri-seri.  ”  Maksudnya,  musyriqah  mudhii  'ah.  Dia  telah  mengetahui 
apa  yang  didapatkannya  dari  keberuntungan  dan  kenikmatan.  Maksudnya 
adalah  wajah  orang-orang  yang  beriman.  aSo-L*,  “Tertawa.  ”  Maksudnya, 
masruurahfarihah.  “Gembira  ria,  ”  yakni  dengan  kemuliaan  yang 

diberikan  oleh  Allah  kepadanya. 

Atha'  Al  Khurasani  berkata,  “ijkzS  'Berseri-seri,  'karena lamanya 
debu  yang  menempel  di  wajahnya  saat  beijuang  di  jalan  Allah  SWT.”  Ini 
disebutkan  oleh  Abu  Nu’aim.  Menurut  Adh-Dhahhak,  karena  bekas-bekas 
wudhu.  Menurut  Ibnu  Abbas  RA,  karena  qiyamul  lail.  Hal  ini  berdasarkan 
hadits:  “Barangsiapa  yang  banyak  shalatnya  di  waktu  malam  maka 
wajahnya  pasti  bagus  di  waktu  siang.  Dikatakan,  asfara  ash-shubhu : 
apabila  pagi  telah  bercahaya. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  o “Dan  banyak  (pula) 

muka  pada  hari  itu  tertutup  debu.  ”  Maksudnya,  debu  dan  asap, 

“Dan  ditutup  lagi,  ”  maksudnya,  taghasysyaahaa  “Oleh  kegelapan.  ’’ 
Maksudnya,  kusuu  fun  wa  sawaad  (kegelapan).  Demikian  yang  dikatakan 
oleh  Ibnu  Abbas  RA.  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RAjuga:  dzillah  wa 
syiddah  (kehinaan  dan  kesusahan).  Al  Qatar  dalam  bahasa  Arab  berarti  al- 


99  Ini  bukan  hadits  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya. 


ghubaar  (debu).  Jamak  dari  al  qatarah. 

Dalam  riwayat  disebutkan  bahwa  apabila  binatang-binatang  telah 
menjadi  tanah  pada  hari  kiamat  maka  tanah  itu  dilemparkan  ke  wajah  orang- 
orang  kafir. 

Zaid  bin  Aslam  berkata,  “Al  qatarah  adalah  apa  yang  naik  ke  langit 
dan  al-ghabarah  apa  yang  jatuh  ke  bumi.  Al  ghubaar  dan  al-ghabarah 
adalah  sama. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  oj£sf\  p  tiJUJjt  “Mereka  itulah  orang- 
orang  kafir.  ”  adalah  bentuk  jamak  dari  kaafir.  “Lagi 

durhaka.  ”  s^ijT  adalah  bentuk  jamak  dari  faajir.  Yakni,  pendusta  dan 
pengada-ada  atas  nama  Allah  SWT.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  artinya 
adalah  orang  fasik.  Dikatakan,  fajara fiujuuran:  fasaqa.  Fajara juga  berarti 
kadzaba.  Asalnya  adalah  al  mail  (condong),  Al Fajir  artinya  al  maa  'il  (orang 
yang  condong).  Hal  ini  telah  dijelaskan  dan  dipaparkan  sebelumnya. 


Surah  ini  tergolong  surah  Makkiyah  menurut  mayoritas  ulama. 
Berjumlah  29  ayat 

Dalam  sunan  At-Tirmidzi  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  Rasulullah 
SAW  bersabda,100 

•M  'dj  CCa il  fjZ  J\  'j£  jf 

O-S-iJl  »L»...Jl  ISlj  t  O»  jiaiit  ISI  j  [Oj  yi 

“ Siapa  yang  suka  untuk  melihat  hari  kiamat  seakan-akan  ia 
adalah  pandangan  mata  maka  bacalah  surah  At-Takwiir, 
dan  Al  Infithaar  dan  Al  Insyiqaaq.  ” 

Menurutnya,  hadits  ini  termasuk  hadits  hasan  gharib. 


100  Diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dalam  kitab  Tafsir  (5/433)  No:  3333,  ia  berkata, 
hadits  ini  hasan  gharib,  Ibnu  Katsir  menyebutkan  dalam  kitab  tafsirnya,  (4/474)  melalui 
riwayat  Ahmad  dan  At-Tirmidzi. 


Firman  Allah: 

1S13  jTiSj 

0o^£>jJuS|}  ©^pjCLJI^ 

@ i*. IM3  jUcJi  Iij3 

lijj  ^^cJx3c--ji  (jl>  (0cJLu,  oS^^j-Lll 

lijj  »L^Ut  (jff$i  <i/f& 

^vLiJji  i5iT  ii]3 

“ Apabila  matahari  digulung .  Z)an  apabila  bintang-bintang 
berjatuhan.  Dan  apabila  gunung-gunung  dihancurkan.  Dan 
apabila  unta-unta  yang  bunting  ditinggalkan  (tidak 
diperdulikan).  Dan  apabila  binatang-binatang  liar 
dikumpulkan,  dan  apabila  lautan  dijadikan  meluap.  Dan 
apabila  ruh-ruh  dipertemukan  (dengan  tubuh).  Dan  apabila 
bayi-bayi  perempuan  yang  dikubur  hidup-hidup  ditanya. 
Karena  dosa  Apakah  Dia  dibunuh.  Dan  apabila  catatan- 
catatan  (amal  perbuatan  manusia)  dibuka.  Dan  apabila  langit 
dilenyapkan.  Dan  apabila  neraka  Jahim  dinyalakan.  Dan 
apabila  syurga  didekatkan.  Maka  tiap-tiap  jiwa  akan 
mengetahui  apa  yang  telah  dikerjakannya.  ” 

(Qs.  At-Takwiir  [81J:  1  -14) 


Firman  Allah  Ta’ala,  lij  “Apabila  matahari 


digulung.  ”  IbnuAbbas  berkata,  “Menggulungnya,  memasukannya  ke  dalam 
arsy,”  Hasan  berkata,  “Hilang  cahayanya,”  Qatadah  dan  Mujahid  juga 
mengatakannya,  yang  juga  diriwayatkan  dari  IbnuAbbas.  Menurut  Said  Ibnu 
Jubair,  “dibelokkan.” 

Abu  Ubaidah  mengatakan,101  (digulung)  seperti  menggulung 

serban  dan  melipatnya.”  Rabi’  bin  Khaitsam  berkata,  cj'jjf  artinya 
(dilempar  dengannya),  contohnya:  (Aku  membantingnya)  (maka 

ia  terbanting),  yakni  jatuh.” 

Menurut  saya  (Al  QurthubO:  Asal  kata  j.  j>&  adalah  yaitu 

mengumpulkan,  diambil  dari  contoh,  j*  jtS'”  (ia  melingkarkan 

sorban  di  atas  kepalanya),  “lijj&f”  (ia  melilitkannya)  yakni  “t^V”  (ia 
melilitkannya)  dan  (mengumpulkannya},  maka  matahari  digulung  dan 

dihilangkan  sinarnya,  kemudian  sinarnya  dilemparkan  ke  dalam  laut”  Wallahu 
A’lam. 

Diriwayatkan  dari  Abu  Shalih,  “’eSjfi  adalah  r-  -  <r* 
(membalikkan).” 

0 iLjuSoT £ IM3  “Dan  apabila  bintang-bintang 
berjatuhan.  ”  Yakni  beterbangan  dan  bertebaran. 

Abu  Ubaidah  berkata,102  “Beterbangan,  seperti  burung  elang  yang 
terbang  ketika  ia  menukik.” 

Abu  shalih  meriwayatkan  dari  IbnuAbbas,  ia  berkata, 

Rasululullah  S AW  bersabda: 

l ty  j  y 

Q»Jl  fc^Cslj  o-lil  \Lj»  4ju\1J\  I  JaI 


1  Lih.  MajazAl  Qur  'cm  (2/287). 


" Pada  hari  itu  (kiamat)  tidak  tersisa  satu  pun  bintang  di  langit 
melainkan  telah  terjatuh  ke  bumi,  hingga  terkejutlah  penghuni 
bumi  ketujuh  atas  apa  yang  terjadi  lalu  bintang  itu  menimpa 
tempat  yang  tinggi  (bumi).  ” 

Adh-Dahhak  meriwayatkan  dari  IbnuAbbas,  ia  berkata,  “Berjatuhan, 
menurutnya  hal  itu  disebabkan  karena  bintang-bintang  adalah  lampu-lampu 
yang  tergantung  antara  langit  dan  bumi  dengan  rantai  yang  terbuat  dari  cahaya, 
rantai-rantai  cahaya  tersebut  dipegang  oleh  malaikat,  jika  datang  tiupan  pertama 
maka  wafatlah  penduduk  bumi  dan  penduduk  langit,  lalu  bintang-bintang  itu 
bertebaran  dan  rantai-rantai  dari  tangan  malaikat  pun  beij  atuhan,  karena  akan 
mati  siapa  yang  memegangnya.  Dan  mungkin  pula  bintang  yang  berjatuhan 
mengandung  arti  hilang  sinarnya.  Dinamakan  bintang  karena  kemunculannya 
di  langit  dengan  sinarnya. 

Dari  Ibnu  Abbas,  “Berjatuhan  (oy&t),  yaitu  taghayyarat 
(berubah),  maka  tidak  tersisa  satu  pun  sinar  karena  bintang-bintang  itu  telah 
terbenam  dari  tempatnya.”  Arti  keduanya  mirip. 

Firman  Allah  Ta’ala,  £)Ci-T  bjj  “Dan  apabila  gunung- 
gunung  dihancurkan  ”  Yakni  dicabut  dari  bumi,  dan  diperj  alankan  di  udara 
seperti  Firman  Allah  Ta’ala :  iSjs  “Dan 

(ingatlah)  akan  hari  (yang  ketika  itu)  Kami perjalankan  gunung-gunung 
dan  kamu  akan  dapat  melihat  bumi  itu  datar,  ”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  47) 
Ada  yang  mengatakan  berjalannya  gunung  adalah  perubahannya  dari 
posisi  batu  menjadi  tumpukan  pasir  yang  beterbangan,  yakni  pasir  yang 
mengalir,  ia  menjadi  seperti  bulu,  dan  menjadi  debu  yang  bertebaran,  lalu 
menjadi  fatamorgana  seperti  fatamorgana  yang  tidak  ada  apa-apa,  akhirnya 
bumi  kembali  menjadi  lembah  yang  datar,  tidak  berpenghuni  dan  tidak 
berbukit.  Hal  ini  telah  dijelaskan  tidak  pada  bab  ini.  Segala  puji  hanya  bagi 
Allah  SWT. 


“Dan  apabila  unta-unta  yang  bunting 
ditinggalkan  (tidak  diperdulikan)  ” 

Yakni  unta-unta  hamil  yang  di  dalam  perutnya  terdapat  anak,  atau 
yang  umur  kehamilannya  sepuluh  bulan,  kemudian  namanya  masih  seperti  itu 
sampai  dia  melahirkan,  dan  juga  setelah  melahirkan.  Kebiasaan  orang-orang 
arab  menamakan  sesuatu  dengan  nama  yang  telah  disebut  terdahulu  walaupun 
sudah  lewat  masanya.  Seorang  laki-laki  berkata  kepada  kuda  betinanya, 
y'*  (berikan  anak  kudaku),  dan  iS jjtj  (dekatkan  anak  kudaku). 
Ia  menamakannya  dengan  nama  yang  telah  disebut  terdahulu. 

Unta-unta  yang  hamil  disebut  secara  khusus,  karena  ia  sangat 
berharga  bagi  orang-orang  Arab,  dan  tidak  akan  diabaikan  oleh  pemiliknya 
kecuali  pada  keadaan  hari  kiamat.  Dan  ini  sebagai  contoh  saja,  karena  pada 
hari  kiamat  unta  betina  tidak  dapat  mengandung,  akan  tetapi  perkataan  tersebut 


hari  kiamat  adalah  suatu  keadaan  jika  seseorang  mempunyai  unta  betina  yang 
hamil  maka  unta  itu  akan  ia  abaikan  dan  ia  akan  sibuk  dengan  dirinya  sendiri. 

Dikatakan,  Jika  mereka  bangun  dari  kuburnya,  dan  melihat  satu 
sama  lain,  lalu  mereka  melihat  binatang-binatang  buas  dan  binatang  melata 
dikumpulkan,  lalu  di  antara  binatang-binatang  tersebut  terdapat  unta  betina 
yang  pernah  menjadi  harta  mereka  yang  paling  berharga,  maka  mereka  pun 
tidak  akan  memperdulikan  dan  mementingkannya.  Orang-orang  arab  diajak 
bicara  mengenai  unta-unta  yang  hamil,  karena  harta  dan  mata  pencaharian 
mereka  kebanyakan  dari  unta. 

Adh-Dhahak  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  diabaikan,  yakni  diabaikan  oleh  pemiliknya,  karena 
mereka  sibuk  dengan  urusan  mereka  sendiri.” 

Dikatakan:  Satu  unta  hamil  disebut  dua  unta  hamil  disebut 

jamak  dari  unta  hamil  disebut  ^uu-  dan  o» mereka  mengganti 


hamzah  t  a  ’nits  dengan  huruf  j. 


Unta  betina  benar-benar  telah  hamil  10  bulan,  yakni  menjadi 
Ada  yang  mengatakan,  adalah  awan  yang  tidak  bekerja  apa 

yang  ada  di  dalamnya  yaitu  air,  maka  awan  tersebut  tidak  menurunkan  hujan, 
orang-orang  arab  mengumpamakan  awan  dengan  JAsJ'  (yang  membawa 
atau  mengangkut).  Dikatakan,  artinya  adalah  rumah  yang  ditelantarkan,  maka 
ia  tidak  ditempati.  Dikatakan  pula,  artinya  adalah  tanah  yang  dibiarkan 
tanamannya  terlantar,  maka  ia  tidak  menghasilkan  tanaman.  Dari  semua 
perkataan  ini,  pertama  lebih  masyhur,  menurut  kebanyakan  orang. 


I j>]$  “Dan  apabila  binatang-binatang  liar 
dikumpulkan.  ”  Yakni  CjcJt  (dikumpulkan)  'JiS Jl  bermakna  yaitu 

pengumpulan,  diriwayatkan  dari  Hasan,  Qatadah  dan  lainnya. 


Ibnu  Abbas  berkata,  “Mengumpulkannya  adalah  mematikannya,” 
diriwayatkan  oleh  Ikrimah.  Mengumpulkan  segala  sesuatu  adalah  kematian 
selain  jin  dan  manusia,  karena  mereka  akan  memenuhinya  pada  hari  kiamat 
Diriwayatkan  pula  dari  Ibnu  Abbas,  beliau  berkata,  “Segala  sesuatu 
akan  dikumpulkan  bahkan  lalat  sekalipun,”  Ia  berkata,  “Rinatang-hinatang 
liar  akan  dikumpulkan  pada  hari  kiamat,  yakni  dikumpulkan  sampai  salah 
satu  dari  mereka  mengambil  gishas  satu  sama  lain,  maka  domba  yang  tidak 
bertanduk  akan  mengambil  qishas  terhadap  domba  yang  bertanduk,  kemudian 
dikatakan  kepadanya  jadilah  debu  lalu  matilah  ia.”  Riwayat  ini  adalah  yang 
paling  shahih  dari  apa  yang  telah  diriwayatkan  oleh  Ikrimah,  dan  hal  ini  telah 
kami  jelaskan  pada  kitab  At-Tadzkirah,  selain  itu  telah  dijelaskan  pula  sebagian 
di  surat  Al  An’aam, 103  bahwa  sesungguhnya  jika  binatang-binatang  liar  saja 
keadaannya  sudah  sedemikian  halnya,  maka  apalagi  dengan  anak  cucu  nabi 
Adam. 


'  Lih.  SuratAl  An’aam  ayat  38. 


Dikatakan,  maksud  dari  hal  ini  adalah  bahwa  walaupun  pada  hari 
itu  manusia  terpisah-pisah  dan  terpencar  di  gurun-gurun,  maka  pada  hari  kiamat 
hal  ini  akan  dilimpahkan  juga  kepada  manusia  tentang  ketakutan  hari  kiamat 
itu,  maknanya  dikatakan  oleh  Ubay  bin  Ka’b. 

“Dan  apabila  lautan  dijadikan  meluap.  "Yakni 
penuh  dengan  air,  orang  arab  mengatakan,  o 

(Aku  memenuhi  kolam,  aku  mengisinya  sekali  isi),  y>j  (dia  terisi), 

(tempat  yang  diisi)  dan  y rt-Ji  (pengisi)  menurut  bahasa  artinya  adalah 
yang  penuh  (berisi). 

Rabi’  bin  Khaitsam  meriwayatkan:  ‘o'Jfh,  adalah  c-^t»  (telah 
meluap)  dan  ciU  (dipenuhi),  itu  menurut  Alkalbi,  Muqatil,  Hasan  dan  Adh- 
Dhahhak,  Ibnu  abi Zamnain  mengatakan,  hakikatnya  adalah  *-  «ii 

yaitu  dipenuhi,”  sebagiannya  mengaliri  sebagian  yang  lain,  lalu  terkumpul  menjadi 
satu,  arti  tersebut  menurut  perkataan  Hasan. 

Ada  yang  mengatakan,  artinya  adalah  air  tawar  dialirkan  di  atas  air 
asin  dan  air  asin  dialirkan  diatas  air  tawar,  sampai  penuh  terisi. 

Diriwayatkan  dari  Adh-Dhahhak  dan  Mujahid,  ‘Yakni  dipancarkan, 
lalu  menjadi  satu  laut.”  Menurut  Al  Qusyairi,  yaitu  dengan  cara  Allah 
mengangkat  penghalang  yang  disebutkan  dalam  Firman  Allah  Ta’ala, 
0  £jj ’y.  “Antara  keduanya  ada  batas  yang  tidak  dilampaui 

masing-masing.  ”(Qs.  Ar-Rahman  [55]:  20) 

Jika  pembatas  itu  diangkat  maka  terpancarlah  air  laut,  kemudian 
menggenangi  seluruh  bumi,  lalu  menjadi  satu  laut.  Dan  dikatakan  menjadi  satu 
laut  dari  air  yang  mendidih  untuk  penghuni  neraka 

Diriwayatkan  dari  Hasan,  Qatadah,  dan  IbnuHayyan,  “Laut  menjadi 
kering  dan  tidak  tersisa  satu  tetes  air  pun.”  Menurut  Al  Qusyairi,  ia  berasal 
dan  kala  (aku  telah  menyalakan)  (aku  menyalakan 

senyala-nyalanya),  maka  aku  memanaskannya,  jika  sudah  terbakar  maka  yang 
lembab  akan  menjadi  kering,  maka  pada  saat  itu  gunung  akan  diperjalankan. 


lautan  dan  (Jaratan  akan  menjadi  satu  hamparan,  dan  lautan  akan  digenangi 
dengan  debu  gunung.  An-Nahhas  berkata,  “Terkadang  perkataan-perkataan 
-di  atas-  menunjukkan  kesepakatan,  bahwa  lautan  akan  menjadi  kering  dari 
air  setelah  meluap  satu  sama  lain,  lalu  berbalik  menjadi  api.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Kemudian  saat  itu  gunung  pun 
diperjalankan,  seperti  apa  yang  disebutkan  oleh  Al  Qusyairi.”  Wallahu  a  ’lam. 
.Ibnu  Zaid,  Syamir,  Athiyyah,  Sufyan,  Wahab,  Ubay,  Ali  bin  Abu  Thalib  dan 
Ibnu  Abbas  mengatakan  dari  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Adh-Dhahak, 
“Dinyalakan,  lalumenjadi  api.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Allah  menggulung  matahari,  bulan  dan  bintang- 
bintang  di  lautan,  kemudian  Allah  mengirimkan  kepadanya  angin  barat,  maka 
angin  itu  pun  meniupnya  hingga  menjadi  api.” 

Menurut  sebagian  hadits  Allah  SWT  memerintahkan  kepada 
matahari,  bulan  dan  bintang,  maka  mereka  bertebaran  di  lautan,  kemudian 
Allah  SWT  mengutus  angin  dari  barat  lalu  menyalakannya  hingga  menjadi 
api,  itulah  api  Allah  yang  sangat  besar  yang  akan  menyiksa  orang-orang  kafir. 

Imam  Al  Qusyairi  berkata:  telah  dikatakan  dalam  penafsiran 
perkataan  Ibnu  Abbas,  (dinyalakan),  mengandung  kemungkinan 

bahwa  neraka  jahannam  berada  di  jurang-jurang  lautan,  akan  tetapi  sekarang 
ia  tidak  menyala  karena  masih  berdirinya  dunia,  jika  masa  dunia  telah  usai 
maka  ia  pun  akan  dinyalakan,  lalu  semuanya  akan  menjadi  api  neraka  yang 
akan  Allah  masukan  para  penghuninya  ke  dalam  neraka  tersebut.  Dan 
mengandung  kemungkinan  pula  bahwa  api  berada  di  bawah  laut,  kemudian 
Allah  menyalakan  laut,  lalu  semuanya  akan  menjadi  api  neraka. 

Menurut  khabar :  Laut  adalah  api  di  dalam  api.  Mu’awiyah  bin  Sa’id 
berkata,  “Laut  Roma  adalah  tengahnya  bumi,  bagiannya  yang  paling  bawah 
adalah  sumur-sumur  yang  tersusun  dari  tembaga  yang  akan  dinyalakan  menj  adi 
api  pada  hari  kiamat. 

Ada  yang  mengatakan,  matahari  akan  berada  di  dalam  laut,  maka 


laut  akan  menj  adi  api  lautan  matahari.  Semua  yang  terdapat  dalam  ayat-ayat 
ini  boleh  terjadi  di  dunia  sebelum  hari  kiamat,  dan  menjadi  salah  satu 
permulaannya,  boleh  juga  terjadi  pada  hari  kiamat,  apa  yang  disebutkan  setelah 
ayat  ini  maka  akan  terjadi  pada  hari  kiamat. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin 
Amru,  bahwa  dirinya  tidak  berwudhu  dengan  air  laut,  karena  laut  adalah 
penutup  neraka  jahannam.  Ubay  bin  ka’ab  berkata,  “Ada  enam  tanda  sebelum 
terjadinya  hari  kiamat,  ketika  manusia  berada  di  pasar-pasar  mereka  hilanglah 
sinar  matahari  dan  tampaklah  bintang-bintang,  mereka  pun  bingung  dan 
tercengang,  tatkala  mereka  dalam  keadaan  seperti  itu  tiba-tiba  bintang-bintang 
pun  bertebaran  dan  berjatuhan,  dalam  keadaan  itu  tiba-tiba  gunung-gunung 
jatuh  ke  atas  permukaan  tanah,  gunung-gunung  itu  pun  bergerak,  terguncang 
dan  terbakar,  lalu  menjadi  debu-debu  yang  beterbangan,  kemudian  kagetlah 


binatang-binatang  liar,  singa  dan  unggas  pun  bercampur  aduk,  satu  sama  lain 
saling  bercampur,  maka  itulah  Firman  Allah  Ta  ’ala,  jff  lSj$  “Dan 

apabila  binatang-binatang  liar  dikumpulkan.  ” 


Kemudian  jin  berkata  kepada  manusia,  kami  datang  kepada  kalian 
dengan  kebaikan,  maka  pergilah  ke  lautan,  dan  ternyata  lautan  itu  adalah  api 
yang  menyala,  tatkala  mereka  dalam  keadaan  seperti  itu  jatuhlah  bumi  ke 
bagian  bumi  ketujuh  yang  paling  bawah  dengan  sekali  jatuh,  dan  naik  ke  langit 
ke  tujuh  yang  paling  tinggi,  tatkala  mereka  dalam  keadaan  demikian  tiba-tiba 
datanglah  angin  yang  mematikan  mereka.  Dikatakan  arti  adalah  air 

laut  yang  merah,  hingga  menjadi  seperti  darah,  di  ambil  dari  perkataan  mereka, 
jIp”  (mata  putih  kemerah-merahan),  yakni  yang  merah. 
IbnuKatsir  membaca  ^ Abu  Amru  pun  membaca  seperti  itu  untuk 
memberi  tahu  bahwa  keadaan  ini  berlangsung  selama  satu  kali.  Sebagian  yang 


104  Qira  'ah  dengan  takhfif juga  mutawatir  seperti  yang  tertera  di  Taqrib  An-Nasyr,  h.  1 86. 


lain  membacanya  dengan  tasydiid,  untuk  memberi  tahu  akan  pengulangan 
keadaan  ini  berlangsung  hingga  beberapa  kali. 

Firman  Allah  Ta  'ala:  (y lijj  “Dan  apabila  ruh-ruh 

dipertemukan  (dengan  tubuh)  ” 

Nu’man  bin  Basyir  berkata:  Rasulullah  S AW  bersabda: 

•  *'  •  '  *  *  *slA*sa*  ''  o  *i  ' 

csJ*"c  J**  'Mj 

a&jS'  O^JUjij 

“Dan  apabila  ruh-ruh  dipertemukan  (dengan  tubuh),  setiap 
orang  akan  dikumpulkan  dengan  setiap  kaum  yang  melakukan 
sesuatu  seperti  apa  yang  dilakukannya.  ”I0S 
Umar  bin  Khaththab  berkata,  “Orang  yang  berbuat  maksiat  akan 
dikumpulkan  bersama  orang  yang  berbuat  maksiat,  orang  yang  shalih  akan 
dikumpulkan  bersama  orang  yang  shalih.”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Hal  itu  terjadi 
ketika  setiap  orang  menjadi  tiga  kelompok,  orang-orang  yang  beriman  lebih 
dahulu  menjadi  satu  pasangan  —yakni  satu  bagian-,  golongan  kanan  menjadi 
satu  pasangan,  golongan  kiri  satu  pasangan.  Diriwayatkan  darinya  pula,  “Ruh 
orang-orang  mukmin  akan  dikawinkan  dengan  hur  al  ain  (bidadari),  dan 


Diriwayatkan  dari  ia  pula  bahwa,  “Setiap  yang  serupa  akan 
dikumpulkan  dengan  yang  serupa,  dari  penghuni  surga  maupun  neraka,  maka 
orang  yang  lebih  banyak  taatnya  akan  disatukan  kepada  yang  semisal 
dengannya,  orang  yang  setengah-setengah  akan  dikumpulkan  dengan  yang 
semisal  dengannya,  ahli  maksiat  dengan  yang  semisal  dengannya^  maka 
memasangkan  berarti  mengumpulkan  sesuatu  dengan  yang  serupa,  maksudnya 


105  Disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  di  tafsirnya  (4/476)  dari  riwayat  Ibnu  Abu  Hatim,  dan 
Al  Alusi  di  kitab  Ruh  Al  Ma  ’ ani (91306)  beserta  maknanya 


dan  di  neraka.  Ada  yang  mengatakan,  setiap  orang  akan  disatukan  kepada 
siapa  yang  ia  perlukan  baik  dari  raja  atau  pun  penguasa,  seperti  apa  yang 
telah  Allah  firmankan,  i oiAjT  i “(kepada  Malaikat 

diperintahkan):  ‘Kumpulkanlah  orang-orangyangzhalim  beserta  teman 
sejawat  mereka  ”  (Qs.  Ash-Shaffaat  [37]:  22) 

Abdurrahman  bin  Zaid  berkata,  “Mereka  dijadikan  berpasang- 
pasangan  sesuai  dengan  amal-amal  mereka  bukan  dengan  memasangkan, 
golongan  kanan  satu  pasangan,  golongan  kiri  satu  pasangan,  dan  orang-orang 
yang  beriman  lebih  dahulu  satu  pasangan.” 

Allah  SWT  berfirman:  “(kepada 

Malaikat  diperintahkan):  “ Kumpulkanlah  orang-orang  yang  zhalim 
beserta  teman  sejawat  “  (Qs.  Ash-Shaaffaat  [37]:  22) 

Yakni  orang  yang  serupa  dengan  mereka.  Ikrimah  berkata, 
<Ur^}  iSjj  “ Ruh  akan  dikumpulkan  dengan  jasad,  ”  yakni 

dikembalikan  lagi  kepadanya.  Hasan  berkata,  “Setiap  orang  akan 
dipertemukan  dengan  golongannya,106  Yahudi  dengan  Yahudi,  Nashrani  dengan 
Nashrani,  Majusi  dengan  Majusi,  dan  setiap  orang  yang  menyembah  sesuatu 
selain  Allah  akan  dipertemukan  satu  sama  lain,  munafik  dengan  munafik,  orang 
mukmin  dengan  orang  mukmin.” 

Ada  yang,  mengatakan,  bahwa  orang  yang  sesat  akan  dikumpulkan 
dengan  orang  yang  menyesatkannya  baik  dari  syetan  atau  pun  manusia,  dalam 
suasana  kebencian  dan  permusuhan,  orang  yang  taat  akan  dikumpulkan  dengan 
orang  yang  menyerunya  kepada  ketaatan  baik  dari  para  nabi  atau  pun  orang- 
orang  mukmin.  Dan  dikatakan  pula  bahwa,  setiap  jiwa  akan  dikumpulkan 
dengan  amal-amalnya. 

Firman  Allah  Ta’ala :  osjiyiil lijj 


1  Lih.  Tafcir  Al  Hasan  Al  Bashri  (2/401). 


“Dan  apabila  bayi-bayi  perempuan  yang  dikubur  hidup-hidup  ditanya, 
karena  dosa  Apakah  Dia  dibunuh.  ” 

yakni  yang  terbunuh,  ia  adalah  budak  wanita  yang  dikubur 
hidup-hidup,  dinamakan  seperti  itu  karena  apa  yang  dilempar  ke  atasnya 
berupa  tanah,  lalu  tanah  itu  membuatnya  terasa  berat  sampai  akhirnya  budak 
tersebutmati.  Contohnya  adalah  Firman  Allah  Ta  ’ala:  "Dan 

Allah  tidak  merasa  berat  memelihara  keduanya.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]: 
255).  Yakni  tidak  memberatkannya. 

Mereka  mengubur  hidup-hidup  anak  perempuan  mereka  karena 
dua  kebiasaan  mereka: pertama,  mereka  mengatakan  bahwa  malaikat  adalah 
anak  perempuan  Allah,  maka  mereka  menghubungkan  anak  perempuan 
dengannya.  Kedua,  takut  akan  hidup  melarat,  atau  mungkin  karena  takut 
akan  cacian  dan  perbudakan.  Makna  dari  hal  ini  telah  dijelaskan  di  surat  An- 
Nahl  pada  Firman  Allah  Ta’ala,  “Ataukah  akan 

menguburkannya  ke  dalam  tanah  (hidup-hidup)  ”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  59) 

Orang-orang  yang  mempunyai  kedudukan  di  antara  mereka  menjauhi 
hal  ini  dan  melarangnya. 

Ibnu  Abbas'  berkata,  “Pada  masa  jahiliyah,  jika  perempuan  yang 
sedang  hamil  tua  akan  melahirkan,  ia  akan  menggali  lubang,  j  ika  ia  melahirkan 
anak  perempuan  maka  ia  membuang  anak  yang  baru  dilahirkannya  ke  dalam 
lubang  tersebut,  lalu  menutupinya  dengan  tanah,  jika  melahirkan  bayi  laki-laki 
maka  ia  akan  menjaganya,  contohnya  seperti  perkataan  Ar-Raj iz, 

j  A**  ojJj  51 

“Engkau  menamainya  pada  waktu  ia  lahir  ia  akan  mati 
dan  kubur  adalah  makam  penanggung  orang  yang  agung.  ”107 

adalah  al  waqur  (yang  terhormat),  sebagai  contoh, 

107  Asy-Syaukani  mencantumkannya  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/554). 


(fulan  adalah  manusia  paling  agung)  yakni  ji  (yang 
paling  terhormat  diantara  mereka),  dan  “iSjj  ait  U”  (alangkah  besar 
keagungannya),  menurut  Al  Farra' .  Qatadah  berkata,  “Pada  masa  jahiliyah 
seseorang  diantara  mereka  membunuh  anak  perempuannya,  dan  memberi 
makan  anjingnya,  maka  Allah  pun  mencela  perbuatan  mereka,  dan  mengancam 
mereka  dengan  firman-Nya:  cJLl  lijj  “Dan  apabila  bayi-bayi 

perempuan  yang  dikubur  hidup-hidup  ditanya  ” 

Pada  Firman  Allah  Ta  ’ala  “cii*  aajtjJi  bj  j”  Umar  RA  berkata: 
Telah  datang  Qais  bin  Ashim  kepada  nabi  Muhammad  SAW,  ia  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  aku  telah  mengubur  delapan  anak  perempuan  yang  aku 
miliki  pada  masa  j  ahiliyah,”  Rasulullah  SAW  bersabda, 

Vj  l?  Cr* 

“Tebuslah  setiap  salah  satu  dari  mereka  dengan  budak." 

Ia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  adalah  pemilik  unta,”  beliau 
bersabda, 

oaLi  01  ajJj  ^  Cj* 

“Kalau  begitu  hadiahkanlah  atas  salah  satu  dari  mereka  unta 
yang  digemukan  jika  engkau  mau.  ”m 
Firman  Allah  Ta’ala:  “cisl>”  adalah  pertanyaan  yang  mencela 
pembunuhnya,  seperti  apa  yang  dikatakan  kepada  seorang  anak  ketika  ia 
dipukul:  kenapa  kamu  dipukul?  apa  salahmu?  Hasan  berkata,  “Allah  ingin 
mencela  pelakunya,  karena  anak  itu  dibunuh  tanpa  dosa.”109  Ibnu  Aslam 


108  Disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/478)  dari  riwayat  Abd  Ar-Razzaq, 
Ibnu  Abu  Hatim,  As-Suyuthi  dalam^cZ-Dw/r^/ Mantsur  (6/320),  Al  Alusi  dalam  Ruh  Al 
Ma  'ani  (9/307)  dari  riwayat  Al  Bazzar  dan  Hakim  dalam  Al  Kuna,  serta  Al  Baihaqi  dalam 
sunannya  dari  Umar  bin  Khaththab  RA. 

109  Lih.  Tafsir  Hasan  Al  Bashri  (2/401). 


berkata,  “Atas  dosa  apa  ia  dipukul,  mereka  pernah  memukulnya.”  Sebagian 
ulama  menyebutkan  pada  Firman  Allah  Ta  ’ala  yakni  dipinta,  dan  hal 

itu  seperti  Firman  Allah  Ta  ’ala,  'i yZT»  JiJ  q  Bj'  “Dan  adalah  Perjanjian 

dengan  Allah  akan  diminta  (pertanggungan  jawabnya)  ”(Qs.  Al  Ahzaab 
[33] :  1 5)  yaitu  diminta  pertanggung  j  awabannya,  seakan-akan  dipinta  dari 
mereka,  lalu  dikatakan  di  mana  anak-anakmu? 

Adh-Dhahak  dan  Abu  Dhuha  membaca,  dari  Jabir  bin  Zaid 
dan  Abu  Shalih  cJt*  btj  maka  anak  perempuan  itu 

menggendongkan  diri  kepada  bapaknya,  lalu  berkata,  “Atas  dosa  apa  kau 
membunuhku?”  maka  tidak  ada  satu  alasan  pun  baginya,  dikatakan  oleh  Ibnu 
Abbas,  beliau  membaca  t  jlj”uo  seperti  itu  juga  bacaannya 

dalam  mushaf  Ubay. 

Diriwayatkan  dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas  dari  nabi  Muhammad 
SAW,  beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  seorang  wanita  yang  membunuh 
anaknya  akan  datang  pada  hari  kiamat  dengan  anaknya  yang 
bergantung  di  susunya,  ia  berlumuran  darah  anaknya,  lalu  anak  itu 
berkata.  Wahai  Tuhanku,  ini  adalah  ibuku,  dia  telah  membunuhku.  ” 

Perkatan  pertama  adalah  perkataan  mayoritas  ulama,  seperti  Firman 
Allah  Ta’ala  kepada  nabi  Isa  AS,  ^llUoJSoji;  “Adakah  kamu 
mengatakan  kepada  manusia.  ”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5] :  1 1 6) 

Dalam  bentuk  celaan  dan  mengalahkan  dengan  hujjah  kepada 
mereka,  begitupula  pertanyaan  kepada  bayi-bayi  perempuan  yang  dibunuh 
merupakan  celaan  terhadap  pembunuhnya,  dan  itu  lebih  mengena  daripada 
bertanya  kepadanya  tentang  perkara  pembunuhannya,  karena  pembunuhan 
ini  adalah  sesuatu  yang  tidak  diperbolehkan  kecuali  jika  berdosa,  maka  atas 
dosa  apa  hal  itu  bisa  terjadi,  jika  terbukti  ia  tidak  berdosa,  berarti  hal  itu  lebih 


110  Qira'ah  ini  tidak  mutawatir,  Ibnu  Athiyah  menyebutkannya  dalam  Al Muharrar 
Al  Wajiz  (16/240). 


besar  dari  unta  yang  diikat  dimakan  pemiliknya  sampai  mati,  Wallahu  a  ’lam. 
(ci=5)  dibaca  dengan  tasydid,111  dalam  bacaan  tersebut  terdapat  dalil 
yang  jelas  bahwa  anak-anak  orang  musyrik  tidak  akan  diadzab,  dan 
menjelaskan  pula  bahwa  pembunuhan  tidak  berhak  dilakukan  kecuali  jika 
bersalah. 

Firman  Allah  Ta’ala :  bjj  “Dan  apabila  catatan- 

catatan  (amal  perbuatan  manusia)  dibuka.  ”  Yakni  dibuka  setelah 
ditutup  sebelumnya,  maksudnya  adalah  catatan-catatan  amal  yang  dicatat 
oleh  malaikat,  di  dalamnya  terdapat  segala  sesuatu  yang  dikerjakan  oleh 
pelakunya,  perbuatan  yang  baik  atau  pun  buruk,  ditutup  dengan  kematian, 
dan  dibuka  pada  hari  kiamat,  maka  setiap  manusia  akan  mengetahui 
catatan  amalnya,  ia  akan  mengetahui  apa  yang  tertulis  di  dalamnya,  lalu 
ia  akan  berkata:  ^  JC 

“Kitab  Apakah  ini  yang  tidak  meninggalkan  yang  kecil  dan  tidak 
(pula)  yang  besar,  melainkan  ia  mencatat  semuanya.  ”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]: 
49). 

Martsad  bin  Wada’ah  meriwayatkan,  ia  berkata,  “Pada  hari  kiamat 
catatan-catatan  amal  akan  beterbangan  di  bawah  ‘arsy,  lalu  catatan  amal 
seorang  mukmin  akan  jatuh  ke  tangannya  ^  “Dalam  syurgayang 

tinggi.  ”  Sampai  Firman  Allah  Ta  ’ala:  jVf  “Hari-hari  yang  telah 

lalu. ”  (Qs.  Al  Haaqqah  [69] :  22-24) 

Sementara  lembaran  amal  orang  kafir  akan  jatuh  ke  tangannya 
4  “Dalam  (siksaan)  angin  yang  Amat  panas,  dan  air  panas 
yang  mendidih.’’  sampai  Firman  Allah  Ta’ala:  “Dan  tidak 

menyenangkan.  ”  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  42) 


Qira'ah  dengan  Tasydid  mutawatir  pula  seperti  di  Taqrib  An-Nasyr  h.  186. 


Diriwayatkan  dari  Ummu  Salamah  RA:  bahwa  rasuluUah  SAW 
bersabda, 

!auI  loJLflJ  .  oi jfr  oLi>-  <L*LaJI 

L»j  .  <uL»  b  ^Ut  (JjLi  i(Jl5 

.  JS j  jjjl  JJlib*  j^>  Jt® 

"Pada  hari  kiamat  manusia  akan  dikumpulkan  dalam  keadaan 
tak  beralas  kaki  serta  telanjang.  ”  Lalu  aku  bertanya,  “Bagaimana 
dengan  para  wanita  ya  Rasulullah?”  beliau  berkata,  "Semua  orang 
disibukkan  (dengan  urusannya  sendiri)  wahai  Ummu  Salamah.  ” 
Aku  bertanya.  Apa  yang  menyibukan  mereka?  Rasulullah  menjawab, 
"Pembukaan  catatan-catatan  amal,  didalamnya  —  terdapat 
catatan  amal  —  seberat  atom  dan  seberat  biji  sawi.  ” 

Telah  berlalu  perkataanAbu  Tsawwar  Al  Adawi  pada  surat  Al  Israa', 
“Apa  yang  jelas  padamu  wahai  anak  Adam  adalah  catatan  (amal)mu,  maka 
isilah  ia  dengan  apa  yang  kau  mau,  j  ika  engkau  mati  maka  ia  akan  ditutup,  lalu 
akan  dibuka  sampai  engkau  dibangkitkan.” 

L*u<>  t^LhLp  t*  L  -  a'.i  liLLS"”  f ^#1 

“ Bacalah  kitabmu,  pada  hari  ini  cukuplah  (Allah)  yang 
membuat  perhitungan  terhadapmu.  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  14) 
Muqatil  berkata,  “Jika  seorang  meninggal  maka  akan  ditutup  catatan 
amalnya,  pada  hari  kiamat  ia  akan  dibuka.”  Diriwayatkan  dari  Umar  RA, 
bahwa  jika  beliau  membaca  ayat  itu,  ia  berkata,  “kepadamu  dibebankan  segala 
urusan  wahai  anak  adam.”  Nafi,  Ibnu  ‘  Amir,  ‘Ashim  dan  Abu  ‘  Amru  membaca 
(o jjJ)  dengan  takhfif f  tanpa  tasydid,  untuk  menunjukkan  bahwa  catatan 
amal  dibuka  satu  kali  karena  dalilnya  sudah  jelas.  Sebagian  lain  membacanya 


Tafsir  Al  Qurthubi 


dengan  tasydiid- 112  untuk  menunjukkan  bahwa  catatan  amal  dibuka  berulang- 
ulang,  dengan  maksud  untuk  melebih-lebihkan  dalam  memperingati  orang 
yang  bermaksiat,  dan  sebagai  kabar  gembira  bagi  orang  yang  taat 

Firman  Allah  Ta’ala,  JliilT  lSj£  “Dan  apabila  langit 

dilenyapkan.  ”(Qs.At-Takwiir  [81]:  11) 

U’±<\\  (mencabut  karena  kuatnya  lekatan),  maka  langit  dilepaskan 
seperti  kulit  yang  dilepaskan  dari  domba  dan  semisalnya.  Adapun  pengertian 
U*»  ah  menurut  bahasa  termasuk  di  dalamnya.  Abdullah  membacanya 
ciaJti  b]Tj.113  Contoh;  btiS'  c JziS'  (Aku  melepaskan  unta 

selepas-lepasnya),  yakni  aku  mencabut  kulitnya,  dan  tidak  dikatakan 
(aku  mengulitinya),  karena  orang  arab  tidak  menyebut  untuk  unta  kecuali 
mengatakan,  (akumelepasnya)atau“^jyr”(akumengupas  kulitnya)  ” 

Dan  “  JaAJsj  l  ’  ’  artinya  adalah  lenyap,  maka  langit  dicabut  dari  tempatnya  seperti 
tutup  yang  dicabut  dari  sesuatu.  Dikatakan  pula:  (digulung)  seperti 

Firman  Allah  Ta  ’ala, 

Lulp  IjLPj  >-  JjlIilJL»  'A  --1I 

“(yaitu)  pada  hari  Kami  gulung  langit  sebagai  menggulung  lembaran- 
lembaran  kertas,  sebagaimana  Kami  telah  memulai panciptaan pertama 
Begitulah  Kami  akan  mengulanginya.  Itulah  suatu janji  yang  pasti  Kami 
tepati;  Sesungguhnya  kamilah  yang  akan  melaksanakannya.  ”  (Qs.  Al 
Anbiyaa'  [21] :  1 04)  Seakan-akan  artinya  adalah,  dicabut  lalu  tergulung. 
Wallahu  A’lam.  Firman  Allah  Ta’ala:  ^£1 lijj  “Dan  apabila 

neraka  Jahim  dinyalakan.  ” 


112  Qira'  ah  dengan  Tasydid  mutawatir  pula  seperti  di  Taqrib  An-Nasyr,  h.  1 86 
1,3  Qira  ah  Abdullah  tidak  mutawatir,  Ibnu  Athiyah  menyebutkannya  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (16/240). 


Yaitu  dinyalakan  lalu  disediakan  untuk  orang-orang  kafir,  dan 
ditambahkan  untuk  menyalakannya. 

Dikatakan,  (aku  telah  menyalakan  api  dan  aku 

telah  menyalakannya).  Kebanyakan  orang  membaca  dengan  takhfif  dari  asal 
kata  ^1*LJ»,114  Nafi,  Ibnu  Dzakwan  dan  Ruwais  membacanya  dengan  tasydid, 
karena  ia  (api)  dinyalakan  beberapa  kali.  Qatadah  berkata,  “Kemarahan  Allah 
dan  kesalahan-kesalahan  anak  Adam  telah  menyalakannya.” 

Disebutkan  dalam  Sunan  At-'Iirmidzi  dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi 
Muhammad  SAW,  beliau  bersabda, 

* aJI  ItSjf  to cjdf  jUl  Ji jf 

Jdf  L$JLp  -lijf  cO-Jaujl  io 

f  li y* 

“Api  neraka  dinyalakan  selama  seribu  tahun  hingga  memerah, 
kemudian  ia  dinyalakan  lagi  hingga  memutih,  kemudian 
dinyalakan  lagi  hingga  menghitam,  hitamnya  adalah  hitam 
pekat  yang  gelap.  "11S  Hadits  ini  diriwayatkan  secara  mauquf. 
Firman  Allah  Ta’ala,  c-iJjllH-T  lSj3  " Dan  apabila  surga 
didekatkan.  ”  Yakni  dekat  dan  didekatkan  kepada  orang-orang  yang 
bertakwa,  Hasan  berkata,  “Mereka  didekatkan  kepadanya,  bukan  karena 
surga  itu  pindah  dari  tempatnya.”116  Abdurrahman  bin  Zaid  pernah  berkata, 
“c4j”  (dihias)  apakah  “oiljf”  (didekatkan)?”  dan  “  JJjli”  dalam  perkataan 


,,4Qiraah  dengan  takhfif  mutawatir  pula  seperti  di  Taqrib  An-Nasyr,  h.  1 86. 

1.5  Diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dari  Abu  Hurairah  dalam  pembahasan  tentang  sifat 
Jahannam  (4/7 1 0)  No:  259 1 ,  ia  berkata  tentangnya,  “Hadits  Abu  Hurairah  dalam  hal  ini 
mauquf\eb\\\  benar,  dan  diriwayatkan  pula  oleh  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  Zuhud 
bab  sifat  neraka  (2/1445),  No:  4320 

1.6  Lih.  Tafsir  Al  Hasan  Al  Bashri  (2/401). 


orang  arab  artinya  adalah  dekat.  Allah  berfirman:  1H-T 

“Dan  (di  hari  itu)  didekatkanlah  surga  kepada  orang-orang  yang 
bertakwa.  ”(Qs.  Asy-Syu’araa  [26]:  90),  KjS  'Jtf,  yakni  (si  fulan 
mendekat). 

Firman  Allah  Ta’ala,  “ Maka  tiap-tiap 

jiwa  akan  mengetahui  apa  yang  telah  dikerjakannya.  ”  Yaitu  apa  yang 
dikeijakan,  baik  dari  perbuatan  baik  dan  buruk,  ayat  ini  adalah  jawaban 
dari  ayat  “o  j jS*  'Lrj&S\  til  ”  dan  ayat  yang  setelahnya,  Umar  RA  berkata, 
“Karena  ayat  ini  terjadilah  pembahasan”.  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas 
dan  Umar,  semoga  Allah  meridhoi  keduanya,  mereka  berdua  membaca 
ayat  itu,  tatkala  mereka  sampai  pada  ayat,  mereka 

berkata,  “Karena  ayat  ini  terjadilahcerita,”  maksudnya  adalah  jika  matahari 
digulung  maka  setiap  jiwa  akan  mengetahui  apa  yang  dikerjakannya.  Dalam 
shahih  Bukhari  dan  Muslim  dari  Adi  bin  Hatim  ia  berkata,  Rasulullah 
S  AW  bersabda, 

J*1' j  ul)Lo-?r  j  Aij J  'U*;  \jt  Attl  Y[  *A»*f  £jA  L» 

C*  <Sji  jfei i  j  l*  Y[  1 9  y.  ^ 

j  jf  Cjllll  aLaImI»  c4jJU  t* 

“Tidak  ada  salah  satu  pun  diantara  kalian  melainkan  akan 
ditanya  oleh  Allah  SWT,  tidak  ada  seorang  pemandu  antara 
Allah  dan  dirinya,  maka  orang  yang  beruntung  tidak  akan 
melihat  kecuali  apa  yang  datang  kehadapannya,  dan  orang 
yang  lebih  celaka  daripadanya  tidak  akan  melihat  kecuali 
apa  yang  datang  ke  hadapannya,  lalu  neraka  menjemputriya, 
maka  barangsiapa  yang  dapat  menjauhi  neraka  walau  hanya 


seberat  biji  kurma  hendaklah  ia  lakukan.  ”117 
Hasan  berkata,  “OjjS"  ’*!”  adalah  qasam  terhadap  ayat 
“o^a*4  U  c-Jp”,  seperti  dikatakan,  “Jika  Zaid  pergi  maka ‘Amru 

pun  pergi”,  dan  perkataan  pertama  adalah  yang  paling  shahih.  IbnuZaid  berkata 
dari  IbnuAbbas,  “pada  Firman  Allah  Ta’ala,  ^1”  sampai 

Firman  Allah  Ta’ala,  “c*il  j?  lijj”  terdapat  dua  belas  tanda,  enam  di 

dunia,  dan  enam  di  akhirat,”  dan  kita  telah  terangkan  enam  yang  pertama 
dengan  perkataan  Ubay  bin  Ka’ab. 


Firman  Allah: 


“ Sungguh ,  aku  bersumpah  dengan  bintang-bintang,  yang 
beredar  dan  terbenam,  demi  malam  apabila  telah  hampir 
meninggalkan  gelapnya,  dan  demi  subuh  apabila  fajarnya 
mulai  menyingsing,  sesungguhnya  Al  Qur,anitu  benar-benar 
firman  (Allah  yang  dibawa  oleh)  utusan  yang  mulia  (Jibril), 
yang  mempunyai  kekuatan,  yang  mempunyai  kedudukan 


117  Diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  bersikap  lembut,  bab: 
Siapa  yang  Mendebat  Perhitungan  maka  Dia  akan  Disiksa,  dan  Muslim  dalam 
pembahasan  tentang  Zakat,  bab;  Anjuran  Bersedekah  walaupun  dengan  Sepotong 
Kurma  atau  Perkataan  yang  Baik  dan  Hal  Tersebut  Merupakan  Tabir  dari  Api  Neraka. 
Lih.  Al-Lu'lu'  y/a  Al  Marjan  (1/236),  hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  selain 
mereka  berdua. 


Tinggi  di  sisi  Allah  yang  mempunyai  (Arsy,yang  ditaati  di  sana 
(di  alam  malaikat)  lagi  dipercaya,  dan  temanmu  (Muhammad) 
itu  bukanlah  sekali-kali  orang  yang  gila.  ” 

(Qs.  At-Takwiir  [81] :  15  -  22) 


Firman  Allah  Ta’ala,  “Sungguh,  aku 

bersumpah...  ”  Yakni  (aku  bersumpah),  huruf  's!  adalah  zaidah  (huruf 
tambahan)  seperti  yang  terdahulu. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  ^  (_rZ3-L>  “Dengan 

bintang-bintang,  yang  beredar  dan  terbenam.  ’’  Yaitu  lima  bintang  yang 
beredar  seperti  yang  disebutkan  oleh  ahli  tasir.  WallahuA  ’lam.  Penafsiran  itu 
diriwayatkan  dari  Imam  Ah,  semogaAllah  memuliakan  wajahnya.  Bintang- 
bintang  tersebut  disebutkan  secara  khusus  dibandingkan  bintang-bintang  yang 
lain  karena  dua  alasan: 1  lg  Pertama-,  bintang-bintang  tersebut  menghadap 
matahari,119  dikatakan  olehBakrbinAbdullahAl  Muzani.  Kedua:  bintang- 
bintang  tersebut  memotong  orbitnya,  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas. 

Hasan  dan  Qatadah  berkata,  “Bintang-bintang  itu  adalah  bintang- 
bintang  yang  terbenam  dengan  datangnya  siang.”  AU  RApun  berkata  demikian. 
Ia  berkata,  “Dia  adalah  bintang-bintang  yang  terbenam  dengan  datangnya 
siang  dan  muncul  pada  malam  hari  dan  bersembunyi  pada  waktu  terbenamnya,” 
yakni  lambat  ditangkap  oleh  penglihatan  karena  samar-samar,  lalu  tidak  terlihat 
Dalam  kitab  Ash-Shihhah,no  ^JSd»  adalah  seluruh  bintang- 
bintang,  karena  bintang-bintang  tersebut  tenggelam  ketika  terbenam 
atau  karena  terbenam  pada  siang  hari,  dikatakan  pula  bintang-bintang 
tersebut  adalah  bintang-bintang  yang  beredar  saja,  bukan  bintang-bintang 


1,1  Dua  alasan  ini  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (6/2 1 6). 

119  Dalam  tafsir  Al  Mawardi  disebutkan  bintang-bintang  tersebut  tidak  menghadap 
matahari. 

,in  Lih.  Ash-Shihhah  (3/925). 


yang  menetap.  Al  Farra'  berkata121  tentang  Firman  Allah  Ta’ala, 
ggj)  jljtt  ^  jL-Sl  bahwa  itu  adalah  lima  bintang,  karena 
mereka  terbenam  dan  bersembunyi  di  orbitnya,  yakni  bersembunyi  seperti 
rusa  yang  bersembunyi  di  dalam  gua,  dan  gua  itu  disebut  yaitu  sarang 

rusa.” 

Disebut  karena  keterlambatannya,  dan  mereka  adalah  hintang- 
bintang  yang  menakjubkan  yang  dapat  kembali  pada  posisinya. 

Dikatakan  ilp  j~Zt-  dengan  memakai  harakat  dhammah 
artinya  adalah  ^tr  (tertinggal),  iLSrij  yang  lain  meninggalkannya, 

yakni  mendahuluinya  dan  telah  berlalu  daripadanya.  Untuk  laki-laki  adalah 
untuk  perempuan  s.£j£-  dan  semua  jenis  sapi  disebut 

Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  tentang  Firman  Allah  Ta  'ala, 
crS*Jb  bti  adalah  sapi  betina  yang  liar. 

Husyaim  meriwayatkan  dari  Zakaria  dari  Abu  Ishak  dari  Abu 
Maisarah  ‘  Amni  bin  Syurahbiil,  dia  berkata,  Abdullah  bin  Mas’ud  mengatakan 
kepada  saya,  “Sesungguhnya  kalian  adalah  bangsa  arab,  maka  apa  artinya 
aku  menjawab:  sapi  liar,  beliau  pun  berkata,  “Aku  pun  berpendapat 
seperti  itu.”  Ibrahim  dan  Jabir  bin  Abdullah  pun  berkata  demikian. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  “Sesungguhnya  Allah  bersumpah 
dengan  sapi  liar.”  Ikrimah  meriwayatkan  darinya,  ia  berkata,  adalah 

sapi,  dan  adalah  rusa,  ia  disebut  jika  dilihat  oleh  manusia  mereka 

bersembunyi,  berlari  cepat,  pergi  dan  masuk  ke  dalam  sarangnya. 

Al  Qusyairi  berkata,  “Dikatakan  pula  arti  dari  ayat  ini,  adalah 
Khannas  yakni  berhidung  pipih,  hidung  sapi  dan  rusa  disebut  Makna 

yang  paling  benar  adalah  mengartikannya  dengan  bintang-bintang,  karena 
disebutnya  malam  dan  pagi  setelah  ayat  ini,  maka  sebutan  dengan  bintang- 
bintang  lebih  layak  daripada  mengartikannya  dengan  itu. 


Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (3/242). 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Allah  berhak  untuk  bersumpah 
dengan  apa  yang  Dia  kehendaki  dari  makhluk-makhluk-Nya,  baik  dari  hewan- 
hewan  atau  pun  benda  yang  tidak  bernyawa.  Walaupun  tidak  diketahui  hikmah 
di  balik  itu.  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud  dan  Jabir  bin  Abdillah,  keduanya 
adalah  dua  sahabat  rasul  juga  An-Nakha’i  mengartikannya  dengan  sapi  liar. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dan  Said  bin  Jubair  bahwa  artinya 
adalah  rusa.  Diriwayatkan  dari  Hajjaj  bin  Mundzir,  ia  berkata,  “aku  bertanya 
kepada  Jabir  bin  Zaid  tentang  ayat  <^3'  lalu  ia  berkata,  ‘Rusa  dan 

sapi’ .”  Maka  tidak  jauh  artinya  dari  bintang-bintang. 

Dikatakan  pula  bahwa  artinya  adalah  malaikat,  seperti  yang 
diceritakan  oleh  Al  Mawardi.  cr^,5  artinya  yang  terbenam,  diambil  dari  kata 

yaitu  gua  atau  kandang  binatang  liar  yang  digunakan  untuk 
bersembunyi.  Aus  bin  Hajar  berkata, 

u*\&\  Js  frUall  yipj  tiy  Jjil  df  j  (Jf 

“Apakah  kamu  tidak  melihat  bahwa  Allah  menurunkan  awannya 
yang  berair 

dan  rusa  memilih  bersembunyi  di  dalam  sarang  sambil 
menggerakkan  kepalanya.  ”m 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  adalah  beristirahat  ke  tempat 

persembunyiannya,  yaitu  tempat-tempat  binatang  liar  dan  rusa  beristirahat 


kata  d>fti  ~  lA'Jr. 

Firman  Allah  Ta  ’ala:  iSjJJIj  “Demi  malam  apabila  telah 

hampir  meninggalkan  gelapnya  ” 

122  Bait  ini  terdapat  dalam  Lisan  Al  'Arab  (entri:  qama’a)  dan  juga  terdapat  dalam 
tafsir  Ath-Thabari  (30/49)  dan  tafsir  Al  Mawardi  (6/216) . 


(bintang-bintang)  adalah  bentuk  jamak  dari  dan 

begitupula  (yang  terbenam)  adalah  bentuk  jamak  dari  dan 

Adapun  (yang  beredar)  adalah  bentuk  jamak  dari  dari  asal 


Al  Fana'  berkala:123  paramufassir  sepakat  bahwa  makna 
adalah  “'J*]”  (mundur),  diceritakan  oleh  Al  Jauhari.  Sebagian  sahabat  kita 


gelap,  begitu  pula  awan  jika  mendekat  dengan  bumi,  diceritakan  oleh  Al 
MahdawL 

Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abbas,  Mujahid  dan  lainnya  bahwa 
tpl'j  artinya  adalah  'j$  (berlalu  dengan  gelapnya). 


Diriwayatkan  dari  keduanya  pula,  serta  Hasan  dan  yang  lainnya 
bahwa  artinya  adalah  (datang  dengan  gelapnya). 

Menurut  Zaid  bin  Aslam  adalah  (pergi).  Al  Farra' 


kecuali  hanyalah  sedikit” 


Al  Khalil  dan  lairmya  mengatakan,  “Malam  meninggalkan  gelapnya 
jika  ia  datang  atau  berlalu.  Al  Mubarrad  berkata,  “Ia  termasuk  antonim^ 
keduanya  menunjuk  kepada  satu  arti,  yaitu  permulaan  gelap  pada  awalnya, 
dan  meninggalkan  gelap  pada  akhirnya.” 

Syair  ini  merupakan  hujjah  Al  Farra'.  Imru’Al  Qais  berkata, 

i_r^*  ° jIj  j*  ll!  015”*  Uj!  s-\Jlo 

“Ia  meninggalkan  gelapnya  sehingga  jikalau  ia  berkehendak  ia 
akan  mendekat 

Kita  mempunyai  tempat  kayu  bakar  yang  menyala  dari  apinya.  ”m 

Syair  ini  menunjukan  arti  akan  kedekatan.  Hasan  dan  Mujahid 
berkata,  adalah  gelap,  seorang  penyair  berkata, 

'•&-  ,y  j  > — 4^r^-LJ  C>  ISI 

123  Lihat  Ma  ’ ani  Al  Qur  an  karyanya  (3/242) 

124  Bait  ini  terdapat  dalam  Tafsir  Ath-Thabari  (30/50),  Ma'aniAl  Our'an  karya  Al 
Farra' (3/242). 


“Sehingga  jika  malam  mereka  telah  gelap 
mereka  berlayar  dari  batas  kegelapan  malam  yang  gulita,  ”I2S 

Al  Mawardi  mengatakan:126  Asal  kata  ’uJi\  adalah 
(pengisian),  contohnya  dikatakan  untuk  gelas  besar  adalah  (gelas/bejana 

yang  besar)  dikarenakan  ia  terisi  dengan  apa  yang  ada  di  dalamnya.  Oleh 
karena  itu  makna  ini  berlaku  pada  datangnya  malam,  karena  malam  telah 
mulai  mengisi,  dan  berlaku  pada  perginya  malam  karena  gelap  telah  habis 
mengisinya. 

Sedangkan  perkataan  Imru'  Al  Qais, 

{H 

“Dia  sakit  di  rumah  tua  di  As  ‘asa,  ”127 
adalah  nama  suatu  tempat  di  gurun  sahara,  selain  itu  ‘as’asa  adalah  nama 
seorang  laki-laki. 

Serigala  disebut  dan  karena  dia  berkeliling 

dan  mencari  mangsa  di  malam  hari.  Sementara  landak  disebut  karena 

sering  keluar  pada  malam  hari. 

Abu  Amru  berkata  bahwa  adalah  (penciuman)  atau 

(pembauan). 

Selain  itu  juga  artinya  adalah  mencari  mangsa  di  malam 

hari. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  “Dan  demi  Shubuh  apabila 


125  Lih.  bait  ini  dalam  tafsir  Al  Mawardi  (6/217). 

'16Ibid. 

127  Syair  lengkapnya  adalah 

CSjA  j ’jsi  "J  yJvT 

Seakan-akan  aku  memanggil  atau  mengajak  bicara  orang  bisu. 


fajarnya  mulai  menyingsing.  ” 

Yakni  membentang  sehingga  menjadi  siang  yang  terang,  siang  jika 
bertambah  dikatakan  menyingsing,  begitupula  pada  ombak  jika  air  telah 
memercik.  Arti  dan  adalah  keluarnya  udara  dari  rongga  mulut  Ada 

yang  mengatakan  ti»,  yakni  (menjadi  pecah)  dan  jhjji  (menjadi 

terbelah),  contohnya  adalah  h  gJ-as  (panah  terbelah)  yakni  r- 

(menjadi  retak). 

Firman  Allah  Ta’ala,  f>  jijj  “ Sesungguhnya  Al 
Qur  ’an  itu  benar-benar  firman  (Allah  yang  dibawa  oleh)  utusan  yang 
mulia  (Jibril).  ” 

Ayat  ini  merupakan  jawaban  dari  qasam.  Dan  (utusan 

yang  mulia)  yang  dimaksud  dalam  ayat  adalah  malaikat  Jibril,  seperti  yang 
dikatakan  oleh  Hasan,  Qatadah  dan  Adh-Dhahhak.  Arti  J  j-*j  J jSl  5?! 
adalah:  perkataan  Dari  Allah  SWT,  dan  J h/  hanya  inilik  Allah  SWT  Ayat 
ini  dimsbatkan  kepada  malaikat  Jibril,  kemudian  dipalingkan  dengan 
Firman  Allah  Ta’ala,  jlJUJl  ’ja  JJ jltagar  para  peneliti  mengetahui 

kebenarannya  bahwa  perkataan  ini  adalah  Firman  Allah  Ta’ala.  Ada 
yang  mengatakan,  bahwa  utusan  yang  dimaksud  adalah  nabi  Muhammad 
SAW. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  |0  ‘‘Yang  mempunyai  kekuatan.  ” 

Siapa  yang  mengartikannya  dengan  Malaikat  Jibril,  maka 
kekuatannya  sangat  jelas.  Adh-Dhahhak  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata,  “Salah  satu  kekuatannya  adalah  ia  mencabut  kota-kota  kaum  nabi 
Luth  dengan  bagian  bawah  sayapnya.” 

Firman  Allah  Ta’ala,  “Di  sisi  Allah  yang 

mempunyai  Arsy  ”  yakni  di  sisi  Allah  yang  Maha  Terpuji. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  “Yang  mempunyai  kedudukan.  ”  Yaitu 

yang  mempunyai  tempat  dan  kedudukan,  diriwayatkan  dari  Abu  Shalih,  ia 


Firman  Allah  Ta’ala,  f’ “ Yang  ditaati  di  sana  (di  alam 
malaikat)  lagi ..."  Yakni  di  langit 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Dari  ketaatan  terhadap  malaikat  Jibril, 
dikatakan  bahwa  ketika  ia  melakukan  perjalanan  isra  bersama  Rasulullah 
S  AW  ia  berkata  kepada  malaikat  Ridhwan,  penjaga  pintu  surga,  ‘bukalah 
untuknya  (nabi  Muhammad)’,  lalu  terbukalah,  kemudian  beliau  masuk  dan 


Malik,  penjaga  pintu  neraka,  ‘bukalah  untuknya  neraka  Jahannam  sampai 
beliau  melihatnya’”,  lalu  ia  pun  menurut  dan  membukakan  untuknya.” 


Firman  Allah  Ta’ala,  “Dipercaya  ”  yaitu  dipercaya  untuk 
menjaga  wahyu  yang  dibawa  olehnya.  Sementara  yang  mengatakan  bahwa 
utusan  dalam  ayat  tersebut  adalah  nabi  Muhammad  S  AW  maka  arti  «j*  i£* 
adalah  (yang  mempunyai  kekuatan)  dalam  menyampaikan  dakwah,  dan 
Firman  Allah  Ta  ’ala,  berarti  taat  kepadanya  orang-orang  yang  taat 

pada  Allah  SWT. 

Firman  Allah  Ta’ala,  “Dan  temanmu 

(Muhammad)  itu  bukanlah  sekali-kali  orang  yang  gila.  ”  Yakni  nabi 
Muhammad  S  AW  bukanlah  seorang  yang  gila  sampai  harus  dituduh  dalam 
perkataanya,  dan  ayat  tersebut  adalah  jawaban  dari  ayat  qasam. 

Ada  yang  mengatakan,  nabi  Muhammad  S  AW  ingin  melihat  Jibril 
dalam  rupa  aslinya  yang  diciptakan  oleh  Allah  SWT,  Jibril  berkata,  “Hal  itu 
tidak  mungkin  bagiku.”  lalu  Allah  Yang  Maha  Mulia  pun  mengizinkannya  maka 
Jibril  pun  datang  kepada  nabi  dan  dirinya  telah  menutupi  ufuk,  ketika  nabi 
Muhammad  SAW  melihatnya  beliau  pun  jatuh  pingsan,  lalu  orang-orang 
musyrik  berkata,  “dia  gila”,  maka  turunlah  ayat,  )>  JjSJ  Z\  dan 

U j.  Sesungguhnya  nabi  Muhammad  SAW  dengan  hanya 
melihat  rupa  asli  Jibril,  hal  itu  telah  menakutkannya,  ada  pula  riwayat  yang 
menyebutkan  tanpa  keinginan  nabi,  lalu  beliau  terjatuh  pingsan. 


Firman  Allah: 


©  J*  j*  & j  ©0*4^3^/^  ilo  oiij 

>0j  ©Oj^oS^S 

©  4>j  3T  ;Ili  of  ^fj  ojplii 

“Dan  Sesungguhnya  Muhammad  itu  melihat  Jibril  di  ufuk  yang 

terang.  Dan  Dia  (Muhammad)  bukanlah  orang  yang  bakhil 
untuk  menerangkan  yang  ghaib.  danAlQur  an  itu  bukanlah 
Perkataan  syetanyang  terkutuk ,  Maka  ke  manakah  kamu  akan 
pergi?  Al  Qur  an  itu  tiada  lain  hanyalah  peringatan  bagi 
semesta  alam,  (yaitu)  bagi  siapa  di  antara  kamu  yang  mau 
menempuh  jalan  yang  lurus,  dan  kamu  tidak  dapat 
menghendaki  (menempuh  jalan  itu)  kecuali  apabila 
dikehendaki  Allah,  Tuhan  semesta  alam.  ” 

(Qs.  At-Takwiir  [81]:  23-29) 

Firman  Allah  Ta  'ala,  os-ltjiVti  «IJJ  ollj  “Dan  Sesungguhnya 
Muhammad  itu  melihat  Jibril  di  ufuk  yang  terang.  ”  Yakni  melihat 
malaikat  Jibril  dalam  bentuk  aslinya,  ia  mempunyai  enam  ratus  sayap. 

Firman  Allah  Ta  ‘ala  “Di  ufuk  yang  terang,  ”  yakni 

di  tempat  terbitnya  matahari  dari  arah  ufUk  timur,  karena  jika  matahari 
terbit  dari  ufuk  ini,  maka  ufuk  ini  tampak  jelas,  maksudnya  segala 
sesuatu  dapat  dilihat  dari  arahnya.  Ada  yang  mengatakan,  adalah 

penjuru  langit  dan  sekitarnya. 

Menurut  Al  Mawardi,12*  terdapat  tigapendapat  dalam  hal  ini.  Salah 


1  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (6/2 1 8). 


satunya  yaitu,  bahwa  Rasul  melihatnya  di  ufuk  langit  timur,  ini  menurut  Sufyan. 
Yang  kedua,  di  ufuk  langit  barat,  diceritakan  oleh  Ibnu  Syajarah.  Ketiga,  beliau 
melihatnya  di  arahAjyaad yaitu  di  timur  Makkah,  menurut  Mujahid. 

Ats-Tsa’labi  menceritakan  dari  Ibnu  Abbas,  Nabi  SAW  berkata 
kepada  malaikat  Jibril,  “ Sesungguhnya  aku  ingin  melihatmu  dalam 
bentukmu  yang  ada  di  langit,  ”  Jibril  menjawab,  “Kamu  tidak  akan  bisa 
melihatnya,”  nabi  berkata,  “Baiklah,  ”  lalu  Jibril  berkata,  “Di  tempat  manakah 
yang  engkau  mau  agar  aku  dapat  menampakkan  diri  untukmu?”  Nabi  berkata, 
“DiAbthah,  ”  Jibril  berkata,  “Abthah  tidak  cukup  bagiku.”  Nabi  berkata, 
“di  Mina  ”,  Jibril  menjawab,  “Ia  tidak  cukup  bagiku,”  Nabi  berkata,  “Kalau 
begitu  di  Arafah,  ”  Jibril  pun  menjawab,  “Di  Hira  sana  cukup  bagiku.” 

Jibril  pun  berjanji  dengan  beliau,  lalu  keluar  lah  nabi  sejenak,  tiba- 
tiba  Jibril  telah  datang  dari  gunung  Arafat,  tubuhnya  telah  memenuhi  ruang 
antara  timur  dan  barat,  kepalanya  berada  di  langit  sedangkan  kakinya  berada 
di  bumi.  Tatkala  Nabi  Muhammad  SAW  melihatnya  beliau  pun  jatuh  pingsan, 
Jibril  pun  merubah  bentuknya  lalu  merangkulnya  seraya  berkata,  “Wahai 
Muhammad  j  anganlah  engkau  takut ! ,  bagaimana  jika  engkau  melihat  Israfil, 
sedangkan  kepalanya  berada  di  bawah  ‘arsy  dan  kedua  kakinya  berada  di 
lapisan  bumi  ketujuh,  dan  ‘arsy  berada  di  atas  punggungnya,  dan  kadang- 
kadang  ia  benar-benar  mengecil  karena  takut  kepada  Allah  SWT,  sehingga  ia 
menjadi  Al  Washa  ’  — burung —  sampai  ia  tidak  mampu  memikul  Arsy 
melainkan  Arsy  telah  memberatkannya.” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  Nabi  Muhammad  SAW  melihat 
Tuhannya  di  ufuk  yang  terang,  itu  adalah  arti  dari  perkataan  Ibnu  Mas’ud. 
Dan  pembahasan  ini  telah  dibahas  secara  lengkap  pada  Firman  Allah  Ta  ’ala, 
silahkan Anda memperdalamnya di  sana.  Dalam  Firman  Allah  Ta  ’ala, 
J*  terdapat  dua  pendapat,  salah  satunya  ia  adalah  sifat  dari  ufuk,  dikatakan 
oleh  Rabi’ ,  kedua,  ia  adalah  sifat  bagi  siapa  yang  melihatnya,  dikatakan  oleh 
Mujahid. 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  jI&j  \J*  j*  '«•j,  qira'ah  dengan 
huruf  zha  adalah  qira  'ah  Ibnu  Katsir,129  Abu  Amru  dan  Al  Kisa'i  dengan 
huruf  zha,  artinya  sebagai  tertuduh,  dan  SlLl'  artinya  adalah  tuduhan, 


Abu  Ubaid  memilihnya,  karena  mereka  tidak  menj  adikan  ia  bakhil, 
tetapi  menjadikan  ia  tertuduh,  karena  perkataan  yang  paling  banyak  digunakan 
orang  Arab  adalah '«•(dia  tidak  seperti  ini),  mereka  tidak  mengatakan, 
'iS'  (bukan  dia  yang  melakukannya),  akan  tetapi  mereka  mengatakan, 

J*  ^  ^  (engkau  tidak  pantas  dituduh  melakukan  ini).  Sebagian 
lain  membaca  yakni  dengan  huruf  dhad,  yaitu  orang  bakhil,  diambil 

dari  kata  k  (aku  bakhil  atas  sesuatu)  (yang  aku  kikirkan 

secara  khusus)  jfa  (maka  ia  disebut  orang  yang  bakhil).  Ibnu  Abu  Najih 

meriwayatkan  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Tidak  boleh  bagi  kalian  bakhil  atas 
apa  yang  ia  ketahui,  Firman  Allah  Ta’ala  dan  hukum-hukumnya  telah 
mengajarkan  makhluk.” 


*  .'ii  i  yang  disebutkan  dalam  ayat  maksudnya  adalah  Al  Qur'  an, 
dan  menjadi  khabar  s-Ul J',  ayat  ini  merupakan  sifat  bagi  Nabi 
Muhammad  S  AW,  ada  pula  yang  mengatakan  sifat  malaikat  Jibril  AS,  ada 
yang  mengatakan,  js Ai  adalah  (yang  lemah),  diceritakan  oleh  Al 

Farra'  dan  Al  Mubarrad,  dikatakan,  JJrj  yakni  (yang  lemah),  j* 

(sumur)  disebut  yakni  airnya  sedikit. 

i» '  adalah  hutang  yang  tidak  diketahui  apakah  sudah  diambil 
pengambilnya  atau  belum?  contohnya  adalah  hadits  Ali  RA  mengenai  seorang 
laki-laki  yang  mempunyai  hutang  yang  diragukan,  ia  berkata,  “Akan 
membebaskannya  dari  apa  yang  telah  lalu  bila  ia  menerimanya  j  ika  ia  berkata 
benar.”  o  jAl  t  adalah  laki-laki  yang  buruk  akhlaknya,  ia  mengandung  lafazh 
musytarak  (ganda). 


129  Qira'ah  dengan  memakai  huruf  zha  adalah  Qira'ah  yang  mutawatir  pula, 
sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  186,  dan  Al  Iqna  '(2/805). 


Firman  Allah  Ta’ala,  £  “Dan  ia  itu  bukanlah.  ”  yaitu  Al 


Qur'an. 

Firman  Allah  Ta’ala,  “Bukanlah  perkataan 

syetanyang  terkutuk.  ”  Yakni  yang  terkutuk,  seperti  yang  pernah  dikatakan 
oleh  orang  Quraisy,  Atha  berkata,  “Syetan  putih  yang  pernah  mendatangi 
Nabi  S  AW  dalam  bentuk  Jibril  bermaksud  untuk  menggodanya.” 


Firman  Allah  Ta’ala,  jjfe  “Maka  ke  manakah  kamu 

akan  pergi.  ”  Qatadah  berkata,  “Ke  manakah  engkau  akan  berpaling  dari 
firman  ini  dan  dari  ketaatan  kepadanya,”  Ma’mar  meriwayatkan  seperti  ini 
dari  Qatadah,  yakni  ke  manakah  kalian  akan  berpaling  dari  firman-Ku  dan 
dari  ketaatan  kepada-Ku.  Az-Zajjaj  berkata,  “Maka  jalan  manakah  lagi  yang 
akan  kalian  tempuh  yang  lebih  terang  dari  j  alan  yang  Aku  j  elaskan  kepada 
kalian.”  Dikatakan,  pergi  ke  mana  kamu?  dan  kemanakah  engkau  akan  pergi? 
Al  Farra'  mengkisahkan  tentang  orang  arab,  Syam  telah  pergi,  Irak  telah 
keluar  dan  bertolak  ke  pasar,  yakni  ke  arahnya,  ia  berkata,  “kami 
mendengarnya  dalam  tiga  huruf  ini.” 

Sebagian  Bani  Uqail  menyanyikan, 


UJlj  L) 


“Hanifah  memanggil  kami  tatkala  ia  melihat  kami 
bumi  manakah  ia  akan  pergi  dengan  panggilan.  ”no 


maksudnya  mau  ke  bumi  manakah  ia  akan  pergi,  maka  lafazh  dihapus. 

Junaid  berkata,  “Arti  dari  ayat  tersebut  bersambung  dengan  ayat 
yang  lain,”  yaitu  Firman  Allah  Ta’ala,  ***$£-  *3j  ojj  “Dan 

tidak  ada  sesuatupun  melainkan  pada  sisi  Kami-lah  khazanahnya.  ”  (Qs. 


1  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur  'an  karya  Al  Farra'  (3/243)  dan  tafsir  Ath-Thabari  (30/53). 


Al  Hijr  [15]:  21).  Artinya,  Jalan  manakah  yang  akan  engkau  tempuh 
yang  lebih  terang  dari  jalan  yang  telah  Allah  jelaskan  kepadamu,  inilah  arti 
dari  perkataan  Az-Zaj j  aj . 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  'y  q\  “Ia  tiada  lain.  ”  yaitu  Al  Qur'an. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  *5j  “Hanyalah  peringatan  bagi 

semesta  alam.  ”  yaitu  nasehat  dan  peringatan.  Lafazh  £>] ,  berarti  t»  (tidaklah), 
ada  yang  mengatakan,  tidaklah  Muhammad  melainkan  peringatan. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  'Xk  ly*J  “(yaitu)  bagi  siapa 

di  antara  kamu  yang  mau  menempuh  jalan  yang  lurus.  ” 

Abu  Jahal  berkata,  “Ini  urusan  kami,  jika  kami  mau  kami  pasti  kami 
menempuhjalan  yang  lurus,  punjikakami  mau  kami  tidak  akan  menempuh 
jalan  yang  lurus  -  inilah  qadar  (kemampuan),  dan  perkataannya  merupakan 
permulaan  aliran  qadariyyah,  maka  turunlah  ayat,  ;T2u  Cj 

s<jiJLidT <ljj  *ii\  “Dan  kamu  tidak  dapat  menghendaki  (menempuh 
jalan  itu)  kecuali  apabila  dikehendaki  Allah,  Tuhan  semesta  alam.  ” 

Dengan  ayat  ini  jelaslah  bahwa  tidaklah  seorang  mengerj  akan  sesuatu 
yang  baik  melainkan  tanpa  pertolongan  Allah,  dan  tidak  pula  yang  buruk 
melainkan  Dia  membiarkannya. 

Hasan  berkata,  “Demi  Allah  dahulu  orang  Arab  tidak  menghendaki 
agama  Islam  hingga  Allah  menghendakinya.” 

Wahab  bin  Munabbih  berkata,  “Aku  sudah  membaca  delapan  tujuh 
kitab  yang  diturunkan  Allah  kepada  para  nabi,  barangsiapa  yang  menjadikan 
dirinya  dapat  menghendaki  atas  sesuatu  maka  ia  telah  kafir.”  FirmanAllah 
Ta’ala, 

L.  5M  JS*  S^sijlLjT  tdji  tbl  jJj 

“Kalau  Sekiranya  Kami  turunkan  Malaikat  kepada  mereka,  dan  orang- 


orang  yang  telah  mati  berbicara  dengan  mereka  dan  Kami  kumpulkan 
(pula)  segala  sesuatu  ke  hadapan  mereka,  niscaya  mereka  tidak  (juga) 
akan  beriman,  kecuali  jika  Allah  menghendaki.  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]: 
111) 

Allah  berfirman,  if  “Dan  tidak 

ada  seorangpun  akan  beriman  kecuali  dengan  izin  Allah.  ”  (Qs.  Yuunus 

[10]:  100) 

Dan  Allah  berfirman,  J*  &  iJj4  ^  *^J 

“Sesungguhnya  kamu  tidak  akan  dapat  memberi  petunjuk  kepada  orang 
yang  kamu  kasihi,  tetapi  Allah  memberi  petunjuk  kepada  orang  yang 
dikehendaki-Nya.  ”  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  56) 

Ayat-ayat  yang  menerangkan  tentang  hal  ini  sangatlah  banyak, 
begitupula  dalam  khabar-khabar,  yang  menerangkan  bahwa  Allah  SWT 
memberikan  hidayah  dengan  Islam,  dan  menyesatkan  dengan  kekufuran, 
seperti  yang  telah  dijelaskan  pada  bab  yang  lain. 


SURAH 

ALINFITHAAR 


Firman  Allah: 


!i]3  (^5  !  4-^1353 !  tijj  pLUJt  lij 

li  olip  @  jjlilT  li]3  ^ 

Ji 

“Apabila  langit  terbelah ,  </a/i  apabila  bintang-bintang  jatuh 
berserakan,  dan  apabila  lautan  menjadikan  meluap,  dan 
apabila  kuburan-kuburan  dibongkar,  Maka  tiap-tiap  jiwa  akan 

mengetahui  apa  yang  telah  dikerjakan  dan  yang 
dilalaikannya.  ”  (Qs.  Al  Infithaar  [82]:  1-5) 

Firman  Allah  Ta  ’ala:  ojJiT  JlLijT  iSj  “Apabila  langit  terbelah,  ” 
yakni  terbelah  atas  perintah  Allah  SWT,  dan  karena  turunnya  para  malaikat, 
seperti  firman-Nya,  ^  JjSj  “£)a« 

(ingatlah)  hari  (ketika)  langit  pecah  belah  mengeluarkan  kabut  putih 
dan  diturunkanlah  Malaikat  bergelombang-gelombang.  ’’  (Qs.  Al  Furqaan 
[25]:  25) 

Ada  yang  mengatakan  langit  terbelah  karena  kemuliaan  Allah  SWT, 
kata  al  fathru  sama  maknanya  dengan  asy-syaqqu,  dikatakan,  aku 
membelahnya,  maka  terbelahlah  ia,  ^  'M  artinya,  gigi  unta  tersebut 

telah  tumbuh,  '\U  'j£,  yakni  pedang  yang  terdapat  pecahan-pecahan. 

Kami  telah  menjelaskan  sebelumnya  dalam  banyak  pembahasan. 

Firman  Allah  Ta’ala,  o£ssTv£Ij£K  lSj$  “Dan  apabila  bintang- 


bintang  jatuh  berserakan,  ”  yakni  jatuh  berserakan,  bentuk  isimnya  adalah 
an-natstsar,  dan  an-nutstsar  (dengan  dhammah),  artinya  adalah  sesuatu 
yang  bertebaran,  kadangkala  kata  an-natstsar  di  tasydidkan  untuk 
menunjukkan  jumlah  yang  banyak. 

Firman  Allah  Ta’ala,  jli^jT  Ijj^  “Dan  apabila  lautan 
menjadikan  meluap,  ”  yakni  meluap  satu  dengan  yang  lainnya,  maka  lautan- 
lautan  itupun  bersatu  — seperti  yang  telah  kami  jelaskan  sebelumnya — Al 
Hasan  berkata,  “Maksud  dari  kata  adalah  Airnya  telah  mengering, 

pada  mulanya  air  laut  itu  diam,  tenang  dan  berkumpul,  lalu  ketika  diluapkan 


pada  hari  kiamat,  sebagaimana  yang  telah  kami  jelaskan  pula  sebelumnya 
pada  ayat,  lij  “Apabila  matahari  digulung.  ”  (Qs.  At- 

Takwiir[81J:  1) 

Firman  Allah  Ta’ala,  cjJiljjliiTlSjj  “Dan  apabila  kuburan- 
kuburan  dibongkar,  ’’  yakni  dibalik  dan  dikeluarkan  isinya  (penghuni  kubur) 
tersebut  hidup-hidup,  dikatakan  I  c/yJJ  (Aku  membongkar  sebuah 
barang)  maka  maksudnya  adalah:  aku  membalik  bawahnya  menjadi  bagian 
atas,  dan  j  yakni  aku  menghancurkannya  dan  aku  menjadikan 

bagian  bawah  menjadi  bagian  atas,  sekelompok  ulama  termasuk  Al  Farra'  di 
dalamnya  berkata,131  maksudnya  adalah  dikeluarkan  isinya  yang  berupa 

emas  dan  perak,  dan  itu  merupakan  tanda-tanda  kiamat,  yaitu  bumi 
mengeluarkan  emas  dan  peraknya. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  C  *-&•".*.  'A'e.  “Maka  tiap-tiap 

jiwa  akan  mengetahui  apa  yang  telah  dikerjakan  dan  yang 
dilalaikannya.  ” 

Seperti  firman-Nya:  J»-fj  (Ui  ll»  1 j&  “Pada  hari 


Lih.  Ma  ’aniAl  Qur'an  (3/243). 


itu  diberitakan  kepada  manusia  apa  yang  telah  dikerjakannya  dan  apa 
yang  dilalaikannya  ”  Kami  telah  menjelaskan  sebelumnya,  ayat  ini  merupakan 
jawab  dari  ayat  JIHlT  iSl  “Apabila  langit  terbelah. ”  Karena  ini 

merupakan  sumpah  dalam  perkataan  Al  M  asan,  sebagaimana  yang  disinyalir 
Allah  SWT  pula  dalam  ayat  £•  “Maka  tiap-tiap  jiwa  akan 

mengetahui,  ” 


Dia  — Al  Hasan —  berkata,  “Telah  jelas  dalam  ayat  ini  perkara- 
perkara  yang  merupakan  tanda-tanda  kiamat,  yaitu  dimana  amalan  sudah 
tidak  diterima  lagi,  dan  setiap  jiwa  akan  mengetahui  apa  yang  telah 


Ada  yang  mengatakan,  “Jika  perkara-perkara  dalam  surah  ini  terjadi, 
maka  kiamat  telah  tiba,  dan  setiap  jiwa  akan  dihisab  sesuai  dengan  amal 
perbuatannya,  kitab  pun  akan  diberikan  apakah  melalui  tangan  kanannya 
ataukah  tangan  kirinya,  dan  ia  akan  mengingat  seluruh  amalannya  ketika 
kitabnya  dibacakan.” 


khabar  bukan  qasam  (sumpah),  dan  pendapat  milah  pendapat  yang  benar 
insya  Allah. 


Firman  Allah  Ta’ala, 

^ al>-  csOil  0^ij4=S\  vl tij>m  p  £  tyk 

0  ’S 

* Hai  manusia.  Apakah  yang  telah  memperdayakan  kamu 
(berbuat  durhaka)  terhadap  Tuhanmu  yang  Maha  Pemurah. 
Yang  telah  menciptakan  kamu  lalu  menyempurnakan 


kejadianmu  dan  menjadikan  (susunan  tubuhjmu  seimbang, 
Dalam  bentuk  apa  saja  yang  Dia  kehendaki,  Dia  menyusun 
tubuhmu.  Bukan  hanya  durhaka  saja,  bahkan  kamu 
mendustakan  hari  pembalasan.  ”  (Qs.  Al  Infithaar  [82]:  6-9) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  “Hai  manusia,  ”  yang  Allah 

SWT  maksudkan  adalah  manusia  yang  mengingkari  hari  kebangkitan, 
sementara  IbnuAbbas  RA  berkata,  “Maksud  dari  manusia  di  sini  adalah  Al 
Walid  bin  Al  Mughirah,”  Ikrimah  berkata,  “Ubayy  bin  Khalaf.” 

Ada  yang  mengatakan,  ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  Abu  Al  Asyad 
bin  KaladahAl  Jumahi,  dari  IbnuAbbas  RA,  ia  berkata,  ‘Maksud  dari  Firman 
Allah  Ta  ’ala,  C  ‘Apakah yang  telah  memperdayakan 

kamu  (berbuat  durhaka)  terhadap  Tuhanmu  yang  Maha  Pemurah,  'yaitu 
apa  yang  memperdayakanmu  sehingga  engkau  menjadi  kufur? 

‘Terhadap  Tuhanmu  yang  Maha  Pemurah,  'yakni 
yang  menghapus  kesalahanmu,  Qatadah  berkata,  “Syetan  yang  telah 
menguasainya  telah  memperdayakannya.”  1 

Sedangkan  Al  Hasan  berkata,  “Ia  diperdayakan  oleh  syetannya  yang 

keji.”132 

■  Ada  yang  mengatakan,  ia  dibodoh-bodohi  oleh  syetannya. 133 

Al  Hasan  meriwayatkannya  dari  Umar  RA,  dan  mayoritas  pengikut 
Hanafi  meriwayatkan  pula,  ketika  Rasulullah  SAW  membaca  ayat 
^  “Hai  manusia.  Apakah  yang  telah 

memperdayakan  kamu  (berbuat  durhaka)  terhadap  Tuhanmu  yang  Maha 
Pemurah,  ”  beliau  bersabda,  ‘Kebodohan  telah  memperdayakannya.  ’134 


132  Lih.  Tafsir  Al  Hasan  Al  Bashri  (2/403). 
mIbid. 

134As-Suyuthi  menyebutkannya  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  ( 6/3 12). 


Shalih  bin  Mismar  berkata,  ‘Telah  sampai  kepada  kami  bahwa 
Rasulullah  S AW  membaca  ayat  w  J=S\  C  “Hai 

manusia,  Apakah  yang  telah  memperdayakan  kamu  (berbuat  durhaka) 
terhadap  Tuhanmu  yang  Maha  Pemurah.  ” 

Beliau  bersabda,  ‘Kebodohannya  telah  memperdayakannya,  ’ 
Umar  RA  berkata,  ayat  ini  sama  dengan  firman-Nya  ^ 

“Sesungguhnya  manusia  itu  Amat  zhalim  dan  Amat  bodoh,  ”  (Qs.  Al 
Ahzaab  [33]:  72)  ada  yang  mengatakan,  anugerah  Allah  SWT  malah 
membuatnya  terpedaya,  karena  pada  mulanya  Allah  SWT  belum 
menghukumnya,  Ibrahim  bin  Al  Asy’ats  berkata,  dikatakan  kepada  Fudhail 
bin  Iyadh,  ‘Jika  Allah  SWT  menghadapkanmu  pada  sisi-Nya  di  hari 
kiamat,  dan  Dia  berkata  kepadamu  £>  ‘Apakah  yang 

telah  memperdayakan  kamu  (berbuat  durhaka)  terhadap  Tuhanmu  yang 
Maha  Pemurah,  ’  bagaimana  kamu  menjawab-Nya?  Ia  berkata,  aku 
akan  menj  awab,  ‘Yang  membuatku  terpedaya  adalah  tirai-Mu  yang  lembut, 
karena  Al  Karim  adalah  yang  menutup  dengan  tirai-Nya,  Ibnu  As-Simak 
menyebutkan  dalam  syairnya: 

DzuNun  Al  Mashri  berkata,  “Berapa  banyak  orang  yang  terpedaya 
di  balik  tabir,  sedangkan  ia  tidak  merasa,” 

Abu  Bakar  bin  Thahir  Al  Abhuri  menyenandungkan  sebuah  syair: 

J  0 jfrj  j  L 

“Wahai  orang  yang  berlebihan  dalam  kebanggaan  dan 
kesombongan,  dan  ia  telah  terpedaya  dengan  kesinambungannya 
(dalam  kesombongannya  itu) 

Allah  SWT  telah  memberimu  nikmat  tetapi  engkau  malah 
menentangnya,  dan  engkau  tidak  takut  akibat  dari  maksiat 
kepada-Nya.  ” 


berkali-kali  tetapi  anak  tersebut  tidak  menjawabnya,  kemudian  Ali 
menghampirinya,  dan  anak  tersebut  sedang  berada  di  sisi  pintu,  Ali  pun 
bertanya  kepadanya,  “Mengapa  engkau  tidak  menjawab  panggilanku?”  anak 
itu  menjawab,  “Aku  mohon  kemurahan  hatimu,  dan  aku  memohon  pula 
keamanan  dari  hukumanmu.” 

Karena  ia  menjawab  dengan  jawaban  yang  baik,  Ali  pun 
melepaskannya. 

Sekelompok  orang  mengatakan,  maksudnya  adalah,  apa  yang 

membuatmu  tertipu,  apa  yang  membuatmu  terpikat,  hingga  engkau  menyia- 
nyiakan  kewajibanmu? 

Ibnu  Mas’ud  RAberkata,  “Tiada  seorangpun  dari  kalian  pada  hari 
kiamat  melainkan  Allah  akan  memanggil  ke  hadapan-Nya,  kemudian  Dia 
bertanya  kepadanya,  ‘Wahai  anak  Adam  apa  yang  membuat  kalian  terpedaya 
dariku?  Wahai  anakAdam  apa  yang  telah  kau  perbuat  dengan  apa  yang  telah 
kau  ketahui?  Wahai  anakAdam  bagaimana  engkau  memenuhi  ajakan  para 
rasul? 

Firman  Allah  Ta’ala,  “Tang  telah  menciptakan 

kamu,  ”  yaitu  yang  mengatur  penciptaanmu  dari  setetes  air  mani 

yjkj  '.j  “Lalu  menyempurnakan  kejadianmu,  ”  dalam  perut 
ibumu,  kemudian  menjadikan  bagimu  memiliki  dua  tangan,  dua  kaki,  sepasang 
mata,  serta  seluruh  anggota  tubuhmu,  jui  “Dan  menjadikan  (susunan 
tubuhjmu  seimbang,  ” 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  yakni  menjadikanmu  ciptaanyang  lurus, 

sepadan  dan  seimbang,  seperti  dikatakan,  ti*  (ini  sesuatu  yang 

lurus),  qira  'ah  ini  adalah  qira  'ah  mayoritas  ulama,135  dan  qira  'ah  yang  dipilih 


133  Qira'ah  dengan  tasydid  juga  mutawatir  seperti  yang  disebutkan  dalam  Taqrib 
An-Nasyr,  h.  186. 


oleh  Abu  Ubaiddan  Abu  Hatim. 


Al  Farra'  dan  Abu  Ubaid  mengatakan,  dalilnya  adalah  Firman 
Allah  Ta  ’ala,  ^  &&  JJd  "Sesungguhnya  Kami  telah 

menciptakan  manusia  dalam  bentuk  yang  sebaik-baiknya.  ”(Qs.  At-Tiin 
[95]:  4) 

Penduduk  Kufah,  Ashim,  Hamzah,  dan  Al  Kisa'i  membacanya 
iJJ  jui  dengan  takhfif,  yang  berarti  Dia  memiringkan  dan  merubahmu  kepada 
bentuk  yang  Dia  kehendaki,  baik  itu  bagus  ataupun  buruk,  panjang  ataupun 
pendek,  Musa  bin  Ali  bin  Abu  Rabah  Al  Lakhmi  meriwayatkan  dari  ayahnya 
dari  kakeknya,  ia  berkata,  “Nabi  Muhammad  S  AW  mengatakan  kepadaku, 
‘Sesungguhnya  nuthfah  (air  mani)  jika  sudah  menetap  di  dalam  rahim, 
Allah  SWT  mendatangkan  kepadanya  setiap  keturunan  antara  dia  dan 
Nabi  Adam  Sedangkan  ayat  yang  telah  kau  baca,  jOjS'J  f\l  l ZpjU 
‘Dalam  bentuk  apa  saja  yang  Dia  kehendaki,  Dia  menyusun  tubuhmu.  ’ 
jsij  ‘  Dalam  bentuk  antara  kamu  dan  Adam,  ’ 1 36 

Dcrimah  dan  Abu  Shalih  mengatakan  bahwa  maksud  F  irman  Allah 
Ta’ala,  JflKj'A. 1  “Dalam  bentuk  apa  saja  yang  Dia 

kehendaki,  Dia  menyusun  tubuhmu.  ”  Jika  Allah  menghendaki.  Dia  menyusun 
tubuhmu  dalam  bentuk  manusia,  bentuk  keledai,  bentuk  kera,  atau  pun  dalam 
bentuk  babi. 


Makhul  berkata,  “Jika  Dia  menghendaki,  Dia  menjadikanmu 
perempuan,  dan  jika  Dia  menghendaki.  Dia  menjadikanmu  laki-laki,”  Mujahid 
mengatakan  tentang  Firman  Allah  Ta  ’ala,  J  “yakni  dalam  bentuk 

yang  mirip,  baik  dari  ayah,  ibu,  paman,  bibi,  atau  pun  yang  lainnya.” 


Lafazh  ,J  terkait  dengan  lafarfi  '£££ j  dan  tidak  terkait  dengan  lafazh 


136  As-Suyuthi  menyebutkannya  dalam  kitab  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/3 12)  dari  riwayat 
Al  Bukhari  dalam  Tarikh  karangannya,  Ibnu  Jarir,  Ibnu  Mundzir,  Ibnu  Syahin,  Ibnu 
Qani’,  Ath-Thabrani,  dan  Ibnu  Mardawaih,  Ath-Thabari  menyebutkannya  dalam  Jami  ’ 
Al  Bayan  (30/87),  dan  Al  Mawardi  dalam  Tafsir- nya  (6/222). 


bagi  yang  membacanya  dengan  takhfif \  karena  Anda  mengatakan 
IdST  j!  cJop  (aku  telah  kembali  kepada  sesuatu)  dan  Anda  tidak 
mengucapkan  ,J  cJji-  (aku  telah  kembali  dalam  sesuatu),  oleh  karena 
itu  Al  Farra'  melarang  membaca  lafazh  tersebut  dengan  qira  'ah  takhfif,  karena 
ia  menetapkan  bahwa  terkait  dengan  lafazh  dan  U  boleh  mempunyai 

shillah  muakkadah  (hubungan  yang  menguatkan),  yakni  dalam  bentuk  apa 
saja  yang  Dia  kehendaki,  Dia  menyusun  tubuhmu,  atau  boleh  juga  lafazh  U 
menjadi  lafazh  syarthiyyah  (persyaratan),  yakni  jika  Dia  menghendaki,  Dia 
menyusun  tubuhmu  bukan  dalam  bentuk  manusia,  tapi  dalam  bentuk  yang  lain 
seperti  bentuk  kera,  keledai,  atau  pun  babi,  maka  lafazh  U  bermakna  syarat 
dan  balasan,  yakni  dalam  bentuk  apa  saja  yang  Dia  kehendaki  untuk  menyusun 
tubuhmu.  Dia  pasti  menyusun  tubuhmu. 

Firman  Allah  Ta’ala,  “Bukan  hanya 

durhaka  saja,  bahkan  kamu  mendustakan  hari  pembalasan.  ” 

Lafazh  'jS  bisa  bermakna  (sungguh!)  dan  *>|f  (ketahuilah!)  maka 
ia  menjadi  mubtada  nya,  bolehjuga  bermakna  'i  (tidaklah!)  jika  makna  ayat 
itu  adalah,  bukanlah  perkara  itu  seperti  apa  yang  kalian  katakan  bahwa  kalian 
dibenarkan  menyembah  Tuhan  selainAllah,  dalilnya  adalah  F irman  Allah  Ta  ’ala, 
jyi I  >l£> 'y.  Jlfk  C  “Apakah  yang  telah  memperdayakan  kamu  (berbuat 
durhaka)  terhadap  Tuhanmu  yang  Maha  Pemurah.” 

Oleh  karena  itu  Al  Farra'  mengatakan,  “Maknanya  menjadi,  tidak 
seperti  apa  yang  telah  kamu  perdayakan.” 

Ada  yang  mengatakan,  yakni  bukanlah  perkara  itu  seperti  apa  yang 
kalian  katakan  bahwa  tidak  ada  hari  kebangkitan. 

Ada  yang  mengatakan  pula,  lafazh  itu  bermakna  pencegahan  dan 
pelarangan,  yakni  janganlah  kalian  memperdaya  kemurahan  dan 
kedermawanan  Allah  SWT,  sehingga  kalian  tidak  memikirkan  tanda-tanda 
kekuasaan-Nya,  Ibnu  Al  Anbari  berkata,  “Jliargaf  (berhenti  dari  bacaan)  yang 
baik  adalah  waqaf  pada  jJoh  dan  sementara  waqaf  pada  ^  itu 


buruk.  Firman  Allah  Ta’ala,  ojiaSo  ^  “Bahkan  kalian  mendustakan,  ” 
wahai  penduduk  Makkah 


“Hari  pembalasan,  ”  yakni  hari  perhitungan,  lafazh  j; 
berfungsi  untuk  menafikan  sesuatu  yang  datang  lebih  awal,  dan  memastikan 


sebelumnya,  walau  tidak  disebutkan  di  dalam  surah  ini. 


Firman  Allah, 

“ Padahal  Sesungguhnya  bagi  kamu  ada  (malaikat-malaikat) 
yang  mengawasi  (pekerjaanmu),  yang  mulia  (di  sisi  Allah) 
dan  mencatat  (pekerjaan-pekerjaanmu  itu),  mereka 
mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan.  ” 

(Qs.  Al  Infithaar  [82]:  10-12) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  (J&  o]3  “Padahal  sesungguhnya 

bagi  kamu  ada  yang  mengawasi,  ’’  yakni  para  pengawas  dari  golongan 


£\y  “Yang  mulia,  ”  yakni  disisi-Ku,  seperti  Firman  Allah 
Ta  ’ala,  “Yang  mulia  lagi  berbakti.  ”  (Qs.  Abasa[80] :  1 6) 

Mengenai  penggalan  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah: 

Pertama:  Diriwayatkan  dari  Rasulullah  SAW, 

vj  Sf  'Jji 

.ljG-  j7z.~y* 

Jjf 


“Muliakanlah  malaikat  para  pencatat  (amal)  yang  tidak pernah 
meninggalkan  kalian  kecuali  dalam  dua  hal,  membuang 
kotoran  dan  jima  ’  (bersetubuh),  maka  jika  salah  satu  di  antara 
kalian  mandi  hendaklah  ia  bertabir  dengan  tabir  dinding  atau 
dengan  yang  lainnya,  atau  pun  ditutupi  oleh  saudaranya.  ”137 
Diriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalib  RA,  ia  berkata,  “Malaikat 
senantiasa  berpaling  dari  seorang  hamba  jika  ia  membuka  aurat,”  diriwayatkan 
pula,  “Sesungguhnya  seorang  hamba  jika  masuk  ke  kamar  mandi  tanpa  kain 
penutup  badan,  ia  dilaknat  oleh  kedua  malaikat  pencatat  amalnya.”  222 

Kedua:  Para  ulama  berbeda  pendapat  apakah  orang-orang  kafir 
mempunyai  malaikat  pengawas  atau  tidak?  sebagian  mereka  berpendapat, 
tidak,  karena  urusan  mereka  sudah  jelas,  perbuatan  mereka  pun  satu,  Allah 
SWT  berfirman,  ^-3 o y* >>«-»11  “orang-orang  yang  berdosa 

dikenal  dengan  tanda-tandanya  ”  (Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  41) 

Ada  yang  mengatakan,  bahkan  mereka  memiliki  malaikat  pengawas 
juga,  berdasarkan  Firman  Allah  Ta  ’ala, 

£  0  ojj  0  Cf-jiU  bjj ~s>. 

“Bukan  hanya  durhaka  saja,  bahkan  kamu  mendustakan  hari 
pembalasan.  Padahal  Sesungguhnya  bagi  kamu  ada  (malaikat-malaikat) 
yang  mengawasi  (pekerjaanmu),  yang  mulia  (di  sisi  Allah)  dan  mencatat 
(pekerjaan-pekerjaanmu  itu), mereka  mengetahui  apa  yang  kamu 
kerjakan.  ” 


137  As-Suyuthi  menyebutkannya  dalam  Ad-DurrAl  Mantsur  (6/312)  dengan  sedikit 
perbedaan  dalam  lafazh,  beliau  juga  menyebutkan  sebabnya,  dan  Ibnu  Katsir  dalam 
Tafsir  karyanya  (4/482)  dari  riwayat  Ibnu  Abu  Hatim. 


Juga  firman  Allah  SWT,  ^1  &  Cdj  “Adapun  orang 

yang  diberikan  kepadanya  kitabnya  dari  sebelah  kirinya.  (Qs.  Al 
Haaqqah  [69]:  25) 

serta  firman  Allah  SWT,  JOj  <4}'  o*  “Adapun 
orang-orang  yang  diberikan  kitabnya  dari  belakang  (Qs.  Al  Insyiqaaq 
[84]:  10) 


memiliki  malaikat  pencatat  amal,  jugamalaikat  pengawas.  Jadi,  jika  adayang 


berada  di  sebelah  kanan,  dan  ia  menjadi  saksi  atas  perbuatan  yang  dilakukan 
orang  kafir  itu  walaupun  dia  tidak  mencatat,  wallahu  a  ’lam . 


Ketiga:  Sufyan  pernah  ditanya  bagaimana  malaikat  mengetahui 
bahwa  seorang  hamba  berniat  akan  melakukan  kebaikan  atau  pun  keburukan? 
ia  menjawab:  Jika  seorang  hamba  berniat  melakukan  kebaikan,  malaikat- 
maiaikat  pencatat  mencium  wangi  minyak  kasturi  yang  keluar  dan  tubuhnya, 
jika  dia  berniat  akan  mengeijakan  keburukan  mereka  mencium  bau  busuk 
yang  keluar  dari  tubuhnya,  hal  itu  telah  dijelaskan  di  dalam  surah  Qaaf  pada 
Firman  Allah  Ta’ala,  ^  J35  CP  “Tiada  suatu 

ucapanpun  yang  diucapkannya  melainkan  ada  di  dekatnya  Malaikat 
Pengawas  yang  selalu  hadir.  ”  (Qs.  Qaaf  [50]:  18) 

Sebagai  tambahan  untuk  penjelasan  ayat  ini,  para  ulama 
memakruhkan  berbicara  ketika  buang  hajat  dan  j ima\  karena  malaikat 
meninggalkan  seorang  hamba  ketika  itu,  dan  telah  diterangkan  penjelasan 
akan  hal  ini  di  surah  Aali  'Imran.138 


Lihat  Tafsir  surah  Aali  'Imran  ayat  191. 


Dari  Hasan,  ia  berkata,  “Mereka  (para  malaikat)  itu  mengetahui, 
tidak  luput  dari  mereka  satu  pun  dari  perbuatan-perbuatan  kalian.” 

Ada  yang  mengatakan,  malaikat  mengetahui  apa  yang  tampak  dan 
kalian  tanpa  mengetahui  apa  yang  jiwa  kalian  gumamkan,  wallahu  a  ’lam. 


Firman  Allah: 

y  ®  fji  ^  p  @  gi^ 

“ Sesungguhnya  orang-orang  yang  banyak  berbakti  benar- 
benar  berada  dalam  syurga  yang  penuh  kenikmatan,  dan 
Sesungguhnya  orang-orang  yang  durhaka  benar-benar  berada 
dalam  neraka,  mereka  masuk  ke  dalamnya  pada  hari 
pembalasan,  dan  mereka  sekali-kali  tidak  dapat  keluar  dari 
neraka  itu,  tahukah  kamu  Apakah  hari  pembalasan  itu?,  sekali 
lagi,  tahukah  kamu  Apakah  hari  pembalasan  itu?, (yaitu)  hari 
(ketika)  seseorang  tidak  berdaya  sedikitpun  untuk  menolong 
orang  lain .  dan  segala  urusan  pada  hari  itu  dalam  kekuasaan 
Allah.  ”  (Qs.  Al  Infithaar  [82] :  13-19) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  08  j)  ojj  Oj 

“Sesungguhnya  orang-orang  yang  banyak  berbakti  benar-benar  berada 
dalam  syurga  yang  penuh  kenikmatan,  dan  Sesungguhnya  orang-orang 
yang  durhaka  benar-benar  berada  dalam  neraka.  ”  Ayat  tersebut 
merupakan  taqsim  (pembagian)  seperti  Firman  Allah  Ta’ala, 


4t30*J  “Segolongan  masuk  surga,  dan  segolongan 

masuk  Jahannam.  ”  (Qs.  Asy-Syunra  [42]:  7) 

Iuga  firman  Allah  SWT,  ^  U  <_y. JjT  l tfc 

“Di  hari  itu  mereka  (manusia)  bergolong-golongan.  Adapun  orang-orang 
yang  beriman...  ”(Qs.Ar-Ruum  [30]:  14-15). 

Finnan  Allah  Ta’ala,  “Mereka  masuk  ke  dalamnya,  ” 

yakni  mereka  ditimpa  oleh  gejolak  api  dan  panasnya  neraka. 

OilH  “ Pada  hari  pembalasan,  ”  yakni  hari  pembalasan  dan 
perhitungan,  lafazh  itu  disebut  berulang-ulang  untuk  membesar-besarkan 
perkaranya,  seperti  Firman  Allah  Ta’ala,  ^iPjlUT L. 

0  ip jtilT  Ci  dlVpl  "Lij  “Hari  kiamat,  apakah  hari  kiamat  itu?,  tahukah 
kamu  Apakah  hari  kiamat  itu?”  (Qs.  Al  Qaari’ah  [101]:  1-3) 

Ibnu  Abbas  mengatakan  dari  apa  yang  telah  diriwayatkan 
daripadanya,  “Setiap  sesuatu  dari  Al  Qur'an  dari  Firman  Allah  Ta  ‘ala, 
Jjbjjfl uj  “Tahukah  kamu,  ”  orang  tersebut  benar-benar  telah 
mengetahuinya,  dan  setiap  sesuatu  dari  Firman  Allah  Ta’ala,  liijjjS  U} 
“Tahukah  kamu,”  benar-benar  telah  terlintas  di  hatinya. 

^  'fM  “Hari  (ketika)  seseorang  tidak  berdaya,  ”  Ibnu 
Katsir  dan  Abu  Amru  membaca  f  j*  dengan  dhammah, 139  sebagai  badai 
dari  lafazh  f  j i,  atau  sebagai  jawaban  dari  lafazh  fj>  yang  pertama,  maka 

ia  menjadi  sifat  dan  na  t  dari  lafazh  boleh  juga  menjadi  marfu  ’ 

dengan  menyembunyikan  dhamir  j*,  sebagian  ulama  membacanya  dengan 
nashb  (fathah)  atas  dasar  kedudukannya  dalam  kedudukan  marfu  akan 
tetapi  dia  dinashabkm  (difathahkan),  karena  ia  adalah  jenis  mudhafyang 
tidak  menetap,  seperti  perkataan  Anda,  -4)  \’<j&  “Hari  dimana 

Zaid  bangkit  telah  membuatku  kagum,” 


139  Qira'ah  dengan  dhammah  juga  mutawatir  seperti  yang  disebutkan  dalam  Taqrib 
An-Nasyr,  h.  186,  dan  Al  Iqna  ’  (2/806). 


Surah  A!  Infithi 


Maka  dua  hari  yang  kedua  diturunkan  sebagai  tambahan  penjelasan 
dari  dua  y  aum  yang  pertama,  akan  tetapi  keduanya  dinashabkan  dalam 
lafazhnya,  karena  keduanya  diidhafahkan  kepada  yang  bukan  aslinya,  qira  'ah 
ini  adalah  qira  'ah  yang  dipilih  oleh  Al  Fana'  dan  Az-Zajjaj ,  sebagian  kaum 
mengatakan,  hari  yang  kedua  manshub  pada  kedudukannya,  seakan-akan 
Dia  berkata  pada  hari  ketika  seseorang  tidak  berdaya  sedikitpun  untuk 
menolong  orang  lain. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  semua  ini  terjadi  pada  hari  itu,  atau 
bermakna  mereka  akan  dimintai  hutangnya  pada  hari  itu,  atau  ia  menjadi 
manshub  dengan  menyembunyikan  lafazh  '£\\  (sebutkan!), 

FirmanAllahTa’ala,  “Dan  segala  urusan  pada  hari 

itu  dalam  kekuasaan  Allah",  pada  hari  itu  tidak  ada  satu  pun  yang  menentang 
Allah  SWT,  seperti  Firman  Allah  Ta  ’ala, 

•5  Uj  yjs  y-  a fjtf  o  jLp  ■Hai 

“ Kepunyaan  siapakah  kerajaan  pada  hari  ini?  ”  kepunyaan  Allah  yang 
Maha  Esa  lagi  Maha  Mengalahkan,  pada  hari  ini  tiap-tiap  jiwa  diberi 
Balasan  dengan  apa  yang  diusahakannya,  tidak  ada  yang  dirugikan  pada 
hari  ini.  ”  (Qs.  Ghaafir  [40]:  16-17) 


Muqatil  berkata,  “Surah  Al  Muthaffifiin  adalah  surah  yang  pertama 
kali  diturunkan  di  Madinah,”  Ibnu  Abbas  dan  Qatadah  menambahkan 
bahwa  surah  Al  MuthafBfiin  tergolong  surah  Madaniyyah  kecuali  delapan 
ayat  dari  Firman  Allah  Ta  'ala,  jjjJ'  sampai  ayat  terakhir  (ayat 

29-36)  adalah  Makkiyah.  ”  Sedangkan  Al  Kalbi  dan  Jabir  bin  Zaid 
mengatakan,  “Surah  Al  Muthaffifiin  diturunkan  antara  Makkah  dan 
Madinah.” 

b £  i jJ&i  l'ij  bijjl  O 

CjS 

“Kecelakaan  besarlah  bagi  orang-orang  yang  curang, (yaitu) 
orang-orang  yang  apabila  menerima  takaran  dari  orang  lain 
mereka  minta  dipenuhi,  dan  apabila  mereka  menakar  atau 
menimbang  untuk  orang  lain,  mereka  mengurangi.  ” 

(Qs.  Al  Muthaffifiin  [83] :  1-3) 


Jjj 


Dalam  tiga  ayat  ini  dibahas  empat  masalah: 

Pertama:  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  ia 
berkata,  “KetikaNabi  Muhammad  SAW  tiba  di  Madinah  mereka  (penduduk 
Madinah)  adalah  seburuk-buruk  orang  yang  mengurangi  takaran,  lalu  Allah 
menurunkan  ayat,  “Kecelakaan  besarlah  bagi  orang-orang 

yang  curang.  ”  Mereka  pun  memperbaiki  takaran  setelah  ayat  itu  turun.140 

Al  Farra'  berkata,141  “Mereka  adalah  sebaik-baik  orang  yang 

140  Al  Wahidi  menyebutkannya  dalam  Asbab  An-Nuzul,  h.333,  dan  Ibnu  Arabi 
menyebutkannya  dalami  h  kamAl  Qur'an  (4/1907). 

141  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  (3/245). 


memenuhi  takaran  hingga  saat  ini.” 

Diriwayatkan  dari  IbnuAbbas  pula,  ia  berkata,  “Surah  Al  Muthaffifiin 
adalah  surah  yang  pertama  kali  diturunkan  kepada  Rasulullah  S  AW  saat  tiba 
di  Madinah,  surah  tersebut  turun  berkaitan  dengan  mereka,  saat  membeli 
mereka  meminta  untuk  dipenuhi  dengan  takaran  yang  lebih  berat,  sedangkan 
saat  menjual,  mereka  mengurangi  takaran  dan  timbangan,  lalu  ketika  surah  ini 
turun  mereka  pun  tidak  melakukannya  lagi,  bahkan  mereka  adalah  sebaik- 
baik  orang  yang  memenuhi  takaran  hingga  saat  ini.” 

Sebagian  kaum  berkata,  “Ayat  tersebut  turun  terkait  dengan  seorang 
laki-laki  yang  dikenal  dengan  nama  Abu  Juhainah,  nama  aslinya  adalah  Amru, 
ia  mempunyai  dua  sha  dari  dua  sha  ’  tersebut  ia  hanya  mengambil  salah  satu, 
lalu  memberikan  yang  lainnya,  seperti  yang  dikatakan  oleh  Abu  Hurairah  RA. 

Kedua:  Firman  Allah  Ta  ’ala ,  Jjj  (kecelakaan)  yakni  adzab  yang 
pedih  di  akhirat,  IbnuAbbas  berkata,  “Wail  adalah  lembah  yang  berada  di 
neraka  Jahannam  yang  mengalir  di  dalamnya  nanah  penghuni  neraka,”  yaitu 
mereka  yang  disebut  dalam  Firman  Allah  Ta  ’ala,  11 “Kecelakaan 

besarlah  bagi  orang-orang  yang  curang,  ”  yakni  orang-orang  yang 
mengurangi  takaran-takaran  dan  timbangan-timbangan  mereka. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  RA,  ia  berkata,  “Al  Muthaffif adalah 
seorang  yang  menyewa  alat  takaran  sedangkan  ia  tahu  bahwa  ia  akan  bertindak 
aniaya  dalam  takaran  tersebut  lalu  ia  menaruh  sesuatu  yang  memberatkan 


Sebagian  ulama  yang  lain  mengatakan,  curang  dalam  hal  takaran, 
timbangan,  wudhu,  shalat  dan  perkataan. 

Imam  Malik  berkata  dalam  Al  Muwaththa',  “Segala  sesuatu 
dikatakan  penuh  dan  kurang.” 

Diriwayatkan  dari  Salim  bin  Abu  Al  Ja’ad,  ia  berkata,  “Shalat 
dilaksanakan  dengan  takaran,  maka  barangsiapa  yang  menyempurnakannya 


ataupun  menguranginya  telah  kalian  ketahui  apa  yang  telah  Allah  SWT 
firmankan  dalam  ayat-Nya,  ‘Kecelakaan  besarlah  bagi 

orang-orang  yang  curang 

Ketiga:  Ahli  bahasa  mengatakan  bahwa  kata  al  muthaffaf  diambil 
dari  kata  at-thafif  yang  berarti  sedikit,  dan  al-muthaffaf  artinya  adalah  orang 
yang  menyedikitkan  hak  temannya  dengan  cara  mengurangi  haknya  dalam 
takaran  dan  timbangan. 

Az-Zajjaj  mengatakan,  “pelaku  ini  disebut  muthaffaf  karena 
dia  cenderung  tidak  mencuri  dari  takaran  dan  timbangan  melainkan  hanya 
sedikit,  dan  sesungguhnya  orang  yang  mengurangi  sesuatu  itu  mengambil 
apa  yang  berada  disisinya.”  Thifafu  al  makkuki  — dengan  harakat 
kasrah —  dan  thafafu  al  makkuki  — dengan  harakat  fathah —  (bagian  atas 
atau  bibir  cangkir)  artinya  adalah  apa  yang  memenuhi  sisi  cangkir,  begitupula 
kalimat  thajfu  al  makkuki  dan  thafafu  al  makkuki  mengandung  arti  yang 
sama  dengan  yang  di  atas  (apa  yang  memenuhi  sisi  cangkir).  Dalam  suatu 
hadits  disebutkan, 

jj  ^Ca)\  LiL  fST  jZ  JiiUr 

“Setiap  kalian  adalah  anak  cucu  Nabi  Adam  lebih  dari  satu 
sha  'yang  kalian  belum  mengisinya.  ”142 
Maksudnya  agar  ia  mendekat  untuk  mengisi,  tapi  ia  tidak 
mengerjakannya,  arti  dari  hadits  tersebut  adalah  sebagian  kalian  dengan 
sebagian  yang  lain  itu  dekat,  tidaklah  seseorang  itu  lebih  utama  dari  yang  lain 
kecuali  atas  dasar  takwa,  at-thufaf  dan  at-thufafah  — dengan  harakat 
dhammah-  artinya  adalah  apa  yang  berada  di  atas  takaran,  ina’  (bejana)  disebut 
thufafjika.  isinya  telah  memenuhi  bagian  atasnya  Anda  mengatakan  dari  kata 

142  Diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (4/145)  dengan  lafazh, 
fiT  ijj  dan  seterusnya,  pengganti  lafazh, 


tersebut,  athfaftu  (aku  telah  mengurangi),  dan  tathfifberarti  mengurangi 
takaran.,  yaitu  dengan  cara  tidak  mengisinya  sampai  ke  bagian  atasnya,  yakni 
ke  pinggirnya,  dikatakan  gelas  diisi  sampai  bagian  atasnya,  yakni  bagian 
kepalanya,  contoh  lain  adalah  perkataan  Ibnu  Umar  RA  ketika  Nabi 
Muhammad  SAW  menyebutkan  pertandingan  berkuda,  “aku  adalah 
penunggang  kuda  ketika  itu,  aku  mendahului  orang-orang  hingga  kuda 
mengantarkanku  d*&)  ke  masjid  Bani  Zuraiq,  sampai  hampir 

sejajar  dengan  masjid. 


Keempat:  Al  Muthaffif  adalah  orang  yang  mengurangi  takaran  dan 
timbangan,  dan  tidak  memenuhinya  sesuai  dengan  yang  telah  kita  terangkan, 
Ibnu  Qasim  meriwayatkan  dari  Malik,  bahwa  dia  membaca  Jjjlalu 

berkata,  “.Tanganlah  engkau  berbuat  curang  dan  janganlah  kau  menipu,143  akan 
tetapi  lepaskanlah  dan  tuangkan  ia  ke  atasnya  dengan  sekali  tuang,  sehingga 
jika  ia  meminta  untuk  dipenuhi  lepaskanlah  tanganmu  dan  janganlah  kau 
pegang.144 

Abdul  Malik  bin  Al  Majisyun  berkata,  “Sesungguhnya  keberkahan 
terdapat  di  atas  kepala  takaran,  ia  berkata,  telah  sampai  padaku  suatu  kabar 
bahwa  Fir’aun  menggunakan  takaran  dari  besi. 

Firman  Allah  Ta’ala,  JT  Jp  iJlsSl  lij  j»all  “(yaitu) 

orang-orang  yang  apabila  menerima  takaran  dari  orang  lain  mereka 
minta  dipenuhi.  ”  Al  Farra'  mengatakan,  yakni  dari  sebagian  manusia,145 
dikatakan  f-izri  (aku  menerima  takaran  darimu),  yakni  aku  meminta 

takaran  yang  penuh,  dikatakan  u\’\e.  U  c  \X\  (aku  menerima  takaran  dari 
apa  yang  ada  padamu),  yakni  aku  mengambil  apa  yang  ada  padamu. 

Az-Zajjaj  mengatakan,  yakni  jika  mereka  menerima  takaran  dari 

143  Lih.  Ahkam  Al  Qur'an  karya  Ibnu  Arabi  (4/1908):  iJtjd  Yj  (jangan  kau  berbuat 
jahat). 

144  Ibu/. 

145  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur'an  (3/245-246). 


orang  lain  mereka  meminta  agar  takaran  mereka  dipenuhi,  arti  dari  ayat  tersebut 
adalah,  yaitu  orang-orang  yang  ketika  mereka  meminta  untuk  dipenuhi  mereka 
mengambil  tambahan,  dan  jika  mereka  menimbang  untuk  orang  lain  mereka 
mengurangi,  mereka  tidak  rela  pada  orang  lain  apa  yang  mereka  relakan 
terhadap  diri  mereka  sendiri.  Adapun  Ibnu  JarirAt-Thabari  berpendapat  bahwa 
Ji>  (atas)  bermakna  j&  (pada). 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  jl  ’^aJ^  lij$  “Dan  apabila 

mereka  menakar  atau  menimbang  untuk  orang  lain,  mereka  mengurangi.  ” 
Dalam  firman  Allah  ini  dibahas  dua  masalah: 

Pertama:  Firman  Allah  Ta  ’ala,  J  p* jlV  tSjj  “Dan 

apabila  mereka  menakar  atau  menimbang  untuk  orang  lain,  mereka 
mengurangi.  ”  Yakni  jika  mereka  menakar  atau  menimbang  untuk  mereka, 
maka  dihapus  huruf  lam  — pada  dhamir  — ,fi  ’il  (kata  kerja)  nya  menjadi 

muta  ’addi  dan  menjadi  nashab,  contohnya  seperti  iJLJ  jl 

(aku  menasehatimu  atau  aku  memberi  nasehat  untukmu), 

(aku  memerintahkamu  untuk  melakukannya  atau  aku  memerintahkanmu 
melakukannya),  seperti  yang  dikatakan  oleh  Al  Akhfasy  dan  Al  Farra'  ,146 

Al  Farra'  berkata,147  “Aku  mendengar  seorang  wanita  badui 
mengatakan  j  ika  orang-orang  pergi  kami  mendatangi  pedagang  lalu  ia  menakar 
satu  dan  dua  mud  untuk  kami  sampai  musim  yang  akan  datang,  itu  adalah 
perkataan  penduduk  Hijaz  dan  sekitarnya  seperti  Qais. 


Az-Zajjaj  berpendapat,  tidak  boleh  waqaf  pada  jJiT  atau  ijijj 
sehingga  waqaf  tersebut  sampai  pada  j*i,  ia  berkata,  “Sebagian  orang  ada 


atau  ijjjj,  perkataan  pertama  adalah  pendapat  yang  dipilih  oleh  mayoritas 
ulama,  karena  kalimat  tersebut  adalah  satu  kata  menurut  pendapat  Al  Kisa'i. 


'“Ibid. 
147  Ibid. 


SedangkanAbuUbaid  mengatakan  bahwa,  Isa  bin  Umar  menjadikan 
kalimat  tersebut  menjadi  dua  kata  dan  ia  waqaf  pada  'Jtf  atau  lyjj,  dan 
memulai  bacaannya  lagi  pada  kalimat  d  j j-Jw  ia  mengatakan,  “Menurut 

perkiraanku  qira' ah  Hamzah  pun  seperti  itu.” 

Abu  Ubaid  berpendapat,  pilihannya  adalah  dua  kata  tersebut  harus 
menjadi  satu  kalimat  dengan  dua  alasan,  pertama,  penulisan,  begitupun  mereka 
menulisnya  tanpa  huruf  alif,  jikalau  dua  kata  tersebut  diputus  maka  kedua 
kata  itu  akan  menjadi  dan  \’Jjj  dengan  menambah  huruf  alif,  kedua, 

contohnya  dikatakan,  kiltuka  dan  wazantuka  yang  berarti  aku  menakar 
untukmu  dan  aku  menimbang  untukmu,  perkataan  tersebut  adalah  perkataan 
bangsa  arab,  seperti  dikatakan  shidtuka  dan  shidtu  laka  (aku  memancing 
untukmu),  kasibtuka  dan  kasibtu  laka  (aku  berusaha  untukmu),  begitupun 
contohnya  pada  syakartuka  (aku  berterimakasih  padamu)  dan  nashahtuka 
(aku  menasihatimu)  dan  sebagainya. 

Firman  Allah  Ta  'ala,  offp?  •  Yakni  mengurangi,  bangsa  arab 
mengatakan,  oljlJi  cSfjA  (Aku  telah  mengurangi  timbangan), 

dhamir  jU  pada  ayat  tersebut  dalam  kedudukan  nashab  menurut  qira  'ah 
mayoritas  ulama,  yang  subjeknya  kembali  kepada  (orang),  maksudnya 
adalah  “Jika  mereka  menakar”  — yakni  untuk  orang  lain —  “Atau  menimbang 
untuk  orang  lain,  mereka  mengurangi,”  dalam  pertimbangan  tersebut 
terdapat  dua  alasan: 

1)  Yang  dimaksud  dalam  ayat  adalah  menakar  untuk  mereka  atau 
menimbang  untuk  mereka,  lalu  huruf  jarr  dihapus,  dan  fi  7/nya 
disambung. 

2)  Mudhaf-nya  dihapus,  dan  mudhaf  ilaih  menempati  kedudukan 
mudhaf  mudhajhya  adalah  barang  yang  ditakar  dan  ditimbang. 
Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  berkata,  “Kalian  adalah  para 

pemimpin  orang-orang  ajam.  (bangsa  selain  bangsa  Arab),  kalian  dibebani 
dua  perkara,  dimana  dua  perkara  tersebut  telah  hancur  orang-orang  sebelum 


kalian,  yaitu  takaran  dan  timbangan.” 

Orang-orang  ‘ajam  secara  khusus  disebutkan  karena  mereka 


timbangan  keduanya  dibagi  di  dua  tanah  suci,  penduduk  Makkah  menimbang, 
dan  penduduk  Madinah  menakar. 

Menurut  qira  'ah  yang  kedua,  dhamir  (*■»  marfii  ’  dalam  kedudukan 
mubatada,  yakni  jika  mereka  menakar  atau  menimbang  untuk  orang  lain 
mereka  mengurangi. 

Pendapat  ini  tidak  sah,  karena  yang  pertama  akan  menjadi  batal, 
dan  tidak  memiliki  khabar,  bacaannya  akan  benar  jika  setelahnya  w  a  idza 
kaluhum  yanqushun  (jika  mereka  menakar  untuk  orang  lain  mereka 
mengurangi)  atau  wa  idza  wazanuhumyukhsirun  (jika  mereka  menimbang 
untuk  orang  lain  mereka  mengurangi) 


Kedua:  Ibnu  Abbas  berkata.  Nabi  Muhammad  SAW  bersabda, 
"Lima  dengan  lima,  tidak  satu  pun  kaum  yang  membatalkan  perjanjian 
melainkan  Allah  memberi  kekuasaan  kepada  musuh-musuh  mereka  , 
jika  mereka  tidak  menghukum  dengan  apa  yang  telah  Allah  turunkan 
melainkan  akan  tersebar  di  tengah-tengah  mereka  orang-orang  yang 
fakir,  jika  muncul  kejahatan  diantara  mereka  melainkan  sampar/wabah 
muncul  diantara  mereka,  tidaklah  mereka  mengurangi  takaran 
melainkan  akan  mengalami  kesulitan  tanaman  sampai  bertahun- 
bertahun,  tidaklah  mereka  menahan  zakat  melainkan  Allah  menahan 
hujan  turun  untuk  mereka.  ”148  Diriwayatkan  oleh  Abu  Bakar  Al-Bazzar 
dengan  maknanya,  juga  Malik  bin  Anas  dari  hadits  Ibnu  Umar,  hadits  tersebut 


l4‘ As-Suyuthi  menyebutkannya  dalami/  Jami’Al Kabir  (2/1733)  dari  riwayat  Ibnu 
Majah  dari  Abdillah  bin  Umar,  dan  Thabrani  dalam  Al  Kabir  dari  riwayat  Ibnu  Abbas, 
hadits  dalam  Al  Jami  ’Ash-Shagir  No.3945  karya  At-Thabrani  dari  riwayat  Ibnu  Abas 
berpredikat  hasan. 


telah  kita  sebutkan  dalam  kitab  Tadzkirah. 

Malik  bin  Dinar  berkata,  “Aku  mengunjungi  tetanggaku  yang  telah 
berada  dalam  detik  kematiannya,  tiba-tiba  ia  berkata,  ‘dua  gunung  dari  neraka! , 
dua  gunung  dari  neraka!’,  aku  bertanya  kepadanya,  ‘Apa  yang  kau  katakan, 
apakah  kau  mengigau?’  Ia  berkata,  ‘Wahai  Abu  Yahya,  aku  pernah  mempunyai 
dua  alat  penakar,  aku  menakar  untuk  orang  lain  dengan  salah  satunya  dan 
meminta  takaran  dari  orang  lain  dengan  yang  satunya  lagi,  aku  bangun  dan 
mulai  memukul  salah  satunya  dengan  yang  lain,  sampai  aku  menghancurkan 
keduanya.’ 

Lalu  ia  berkata,  ‘Wahai  Abu  Yahya,  setiap  aku  memukul  salah 
satunya  maka  ia  bertambah  besar,  maka  akan  mati  siapa  yang  menderita 
penyakit  itu’.” 

Ikrimah  berkata,  “Aku  menyaksikan  setiap  tukang  takar  dan  tukang 
timbang  berada  di  dalam  neraka,  dikatakan  kepadanya,  ‘Sesungguhnya 
anakmu  adalah  tukang  takar  dan  tukang  timbang,’  ia  berkata,  ‘Aku 
menyaksikannya,  ia  berada  di  neraka.  ’ 

Al  Ashma’i  mengatakan,  aku  mendengar  seorang  wanita  badui 
berkata,  j  angan  kau  cari  keberanian  bagi  yang  keberaniannya  hanya  karena 
takaran,  juga  pada  lidah  timbangan,  hal  itu  diriwayatkan  juga  dari  Ali  RA, 
Abdu  Khair  beikata,  Ali  RAmelewati  seorang  laki-laki  yang  sedang  menimbang 
zafian  (kunyit),  ia  menjadikan  zafian  tersebut  lebih  berat,  lalu  timbangan  pun 
miring  kemudian  Ali  berkala,  “Timbang  dengan  adiL  kemudian  beratkan  setelah 
itu  terserah  kamu,”  seakan-akan  ia  menyuruhnya  untuk  menyamakan  timbangan 
terlebih  dahulu,  agar  ia  terbiasa  melakukannya  dan  mengutamakan  yang  wajib 
daripada  yang  sunnah. 

Nafi’  mengatakan  bahwa  Ibnu  Umar  bertemu  dengan  seorang 
penjual  lalu  ia  beikata  kepadanya,  “Takutlah  kepada  Allah!  penuhilah 
takaran  dan  timbangan  dengan  adil!,  karena  sesungguhnya  orang-orang 
yang  curang  akan  berdiri  pada  hari  kiamat  sampai  keringat  menggenangi 


Tafsir  Al  Qurthubi 


separuh  telinga  mereka.” 

Diriwayatkan  bahwa  Abu  Hurairah  RA  telah  tiba  di  Madinah 
sedangkanNabi  Muhammad  SAW  telah  pergi  ke  Khaibar  dan  memerintahkan 
Siba’  bin  ‘Urfuthah  menjadi  wakil  penduduk  Madinah,  lalu  Abu  Hurairah 
berkata,  “Ketika  shalat  Shubuh  kami  mendapatinya  membaca  surah  Maiyam 
pada  raka’at  pertama,  dan  membaca  surah  Al  Muthaffifiin  pada  raka’at  kedua.” 

Aku  mengatakan  dalam  shalatku,  celaka  bagi  Abi  Fulan,  ia 
mempunyai  dua  alat  penakar  jika  ia  meminta  takaran  ia  menakar  dengan  alat 
penakar  yang  penuh,  jika  menakar  untuk  orang  lain  ia  menakar  dengan  alat 
penakar  yang  kurang. 


Firman  Allah; 

fAifj *  O  'uyj&  $  W 

0^'Ty^lIlT 

“Tidaklah  orang-orang  itu  menyangka,  bahwa  sesungguhnya 
mereka  akan  dibangkitkan,  pada  suatu  hari  yang  besar,  (yaitu) 
hari  (ketika)  manusia  berdiri  menghadap  Tuhan  semesta 
alam.  ”  (Qs.  Al  Muthaffifiin  [83]:  4-6) 

dijiljt “Tidaklah  orang-orang  itu  menyangka ” 
Pengingkaran  dan  keheranan  yang  besar  akan  prilaku  mereka  yang  dengan 
sengaja  mengurangi  takaran,  seakan-akan  tidak  terlintas  di  benak  mereka 
dan  sedikitpun  mereka  tidak  mengira  bahwa  mereka  telah  mengurangi  takaran. 

“Bahwa  Sesungguhnya  mereka  akan 
dibangkitkan,  ”  maka  mereka  bertanggungjawab  atas  apa  yang  mereka 
perbuat,  zhan  (dugaan)  di  sini  artinya  adalah  yakin,  yakni  apakah  mereka 
tidak  yakin?  jikalau  mereka  yakin  — akan  dibangkitkan—,  tidaklah 
mereka  mengurangi  takaran  dan  timbangan. 


Ada  yang  mengatakan  zhan  (dugaan)  bermakna  taraddud  (ragu- 
ragu),  yakni  j  ika  mereka  tidak  benar  meyakini  akan  dibangkitkan,  mengapa 
mereka  tidak  mengira-ngiranya,  sehingga  mereka  dapat  mentadaburi  dan 
mencari  kebenarannya,  dan  mengambil  kehati-hatian. 

“Pada  suatu  hari  yang  besar,  ”  perkaranya,  yaitu  hari 

kiamat 

Firman  Allah  Ta’ala,  'cjJifdi  ^  'f  y  “(yaitu)  hari 

(ketika)  manusia  berdiri  menghadap  Tuhan  semesta  alam.  ” 

Dalam  ayat  tersebut  terdapat  empat  persoalan: 

Pertama:  ‘amil  (subjek)  pada  lafazh  'f  y  adalah  fi  ’il  mudhmar 
(kata  keija  yang  tersembunyi),  yang  ditunjukan  oleh  lafazh  o artinya 
adalah,  “jLJlii'  fy>  f  y  (mereka  dibangkitkan  pada 

hari  -ketika-  manusia  berdiri  menghadap  Tuhan  semesta  alam),  boleh  juga 
f  y  menjadi  badai  dari  (y  (hari)  pada  lafazh  f  y)  dan  lafazh  'f  y.  tersebut 

mabni,  ada  yang  mengatakan  ‘amil  (subjek)  pada  lafazh  f  y  dalam  kedudukan 
tersembunyi,  karena  ia  diidhafahkan  kepada  yang  tidak  menetap,  ada  yang 
mengatakan  ‘amil  (subjek)  pada  lafazh  f  y  itu  manshub  karena  z harf yakni 
f y  J  (pada  hari),  dikatakan,  f  y  J\  (berdirilah  pada  hari 

keluarnya  si  Fulan),  maka  lafazh  f  y  menjadi  manshub,  jika  mereka 
mengidhafahkm  kepada  suatu  nama,  maka  mereka  akan  menyembunyikan 
dan  mengatakan,  d'M  f  y  (berdirilah  hingga  hari  keluarnya  si 

Fulan),  ada  yang  mengatakan  dalam  ayat  tersebut  terdapat  taqdim  (sesuatu 
yang  diawalkan)  dan  ta  ’khir  (sesuatu  yang  diakhiikan),  maksudnya  adalah: 
Sesungguhnya  mereka  akan  dibangkitkan  pada  hari  (ketika)  manusia  berdiri 
di  depan  Tuhan  Semesta  Alam  untuk  hari  yang  besar. 

Kedua:  Dari  Abdul  Malik  bin  Marwan,  seorang  laki-laki  badui 
berkata  kepadanya,  “Aku  telah  mendengar  apa  yang  Allah  SWT  firmankan 
dalam  surah  Al  MuthaflSfiin,  dengan  finnan-Nya  itu  Allah  bermaksud  untuk 


menjelaskan  bahwa  orang-orang  yang  mengurangi  takaran  sebenarnya  telah 
sampai  kepada  mereka  ancaman  yang  besar  ini  seperti  yang  aku  dengar,  apa 
dugaanmu  terhadap  dirimu  sendiri  sedangkan  engkau  mengambil  harta  orang- 
orang  islam  tanpa  menggunakan  takaran  dan  timbangan. 

Dalam  pengingkaran,  keheranan,  dugaan,  gambaran  hari  itu  dengan 
hari  yang  besar,  berdirinya  manusia  pada  hari  itu  sambil  dalam  keadaan  tunduk 
patuh,  dan  menyifati  Dzat-Nya  dengan  Tuhan  Semesta  Alam,  adalah  penjelasan 
yang  sangat  sempurna  atas  besarnya  perkara  berbuat  dosa,  dahsyatnya  dosa 
mengurangi  takaran,  termasuk  perbuatan  yang  semisal  dengannya  seperti 
bertindak  sewenang-wenang  dan  tidak  berbuat  adil,  bekerja  berdasarkan 
persamaan  dan  keadilan  dalam  setiap  pengambilan  dan  pemberian,  bahkan 
dalam  semua  perkataan  dan  perbuatan.” 

Ketiga :  Ibnu  Umar  RA  membaca  surah  Al  Muthaffifiin  ketika 
sampai  pada  ayat  L>'J  fjit  fjt  ia  menangis  sampai  jatuh 

tersungkur  dan  tidak  kuat  membaca  ayat  setelahnya,  kemudian  ia  berkata, 
aku  mendengar  Nabi  Muhammad  S  AW  bersabda. 


dlS'  fji  'J  fji 

j  ^JlL  Jjt  t-*!' 

cC  o*  °r£y  c*  ‘<y  o*  r*y 


“ Hari  ketika  manusia  berdiri  menghadap  Tuhan  semesta  alam, 
pada  hari  yang  kadarnya  lima  puluh  ribu  tahun,  diantara  mereka 
ada  yang  keringatnya  sampai  ke  dua  mata  kaki  mereka,  ada 
yang  sampai  ke  dua  lutut  mereka,  ada  yang  sampai  ke 
pinggangya,  ada  yang  sampai  ke  dadanya,  ada  yang  sampai 
telinganya,  bahkan  sampai  ada  yang  tenggelam  dalam 


keringatnya  seperti  katak  yang  terbenam.  ”149 
Sejumlah  orang  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  berkata, 
“Mereka  berdiri  dengan  kadar  tiga  ratus  tahun,”  ia  berkata,  “Akan  mudah 
bagi  orang-orang  mukmin  sesuai  kadar  shalat  fardhu  mereka.  Diriwayatkan 
dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  dari  Nabi  Muhammad  S  AW,  beliau  bersabda, 
“Mereka  berdiri  seribu  tahun  dalam  sesuatu  yang  menaungi.  ” 

Malik  meriwayatkan  dari  Nafi  dari  Ibnu  Umar  dari  Nabi  Muhammad 
SAW,  beliau  bersabda, 

J f  JA?  (1)1  f  Ji 

.Ajil  i— ^J\ 

“Hari  ketika  manusia  berdiri  menghadap  Tuhan  semesta  alam, 
sampai  salah  satu  diantara  mereka  benar-benar  berdiri  dalam 
keringatnya  hingga  sampai  ke  separuh  telinga  mereka.  ”150 
diriwayatkan  dari  beliau  pula  dari  Nabi  Muhammad  SAW, 

Aiw»  4jL* 

“Ia  berdiri  seratus  tahun.  ”ISI 

Abu  Hurairah  berkata.  Nabi  Muhammad  SAW  bersabda  kepada 
Basyir  Al  Ghifari,  “Apa  yang  kau  perbuat pada  hari  ketika  manusia  berdiri 


149  Sabda  beliau,  “ Seperti  katak  yang  terbenam  yakni  di  dalam  air,  hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  dengan  maknanya  dalam  pembahasan  tentang:  Surga, 
dalam  bab:  Sifat  Hari  Kiamat  (4/2 1 96),  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  sifat  hari 
kiamat  (4/6 14)  No.2421  dengan  maknanya  pula,  danAhmad  dalam  AlMusnad  (5/254). 

150  Al  Bukhari  meriwayatkannya  dalam  pembahasan  tentang  Tafsir  (3/213),  Muslim 
dalam  pembahasan  tentang:  Surga,  bab:  Sifat  Hari  Kiamat,  semoga  Allah  menolong  kita 
dari  huru-haranya  (4/2195),  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  Tafsir  (5/434 
No.3335),  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  Zuhud,  bab:  Hari  Kebangkitan  (2/ 
1430)No.4278,  danAhmad  dalam^/A/urnaJ(2/13). 

151  Ibnu  katsir  menyebutkannya  dalam  Tafsirnya  (4/484)  dari  riwayat  Ibnu  Jarir. 


yang  kadarnya  tiga  ratus  tahun  menghadap  Tuhan  semesta  alam,  tidak 
satu  pun  kabar  yang  datang  kepada  mereka,  mereka  tidak  diperintahkan 
dengan  satu  perintah  pun,  ”  Basyir  berkata,  “Allah  lah  tempat  meminta 
pertolongan.”152 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Kita  telah  menyebutkan  hadits  itu 
secara  marfu  ’  dari  hadits  Abu  Said  Al  Khudri  dan  Nabi  Muhammad  SAW , 

VdLp  {j*  aJLp  Aji 

.LjjJl  4jj2^LJI 


“Sesungguhnya  hari  tersebut  akan  benar-benar  terasa  ringan 
bagi  seorang  mukmin,  sehingga  lebih  ringan  baginya  dari  shalat 
maktubah  (wajib)  yang  ia  kerjakan  di  dunia.  ” 


Kita  telah  menyebutkannya  dalam  Firman  Allah  Ta  ’ala,  Jj L,  J  L* 
“Seorang  penanya  telah  bertanya.”153  Menurut  Ibnu  Abbas  RA,  terasa 
ringan  bagi  orang  mukmin  seperti  kadar  shalat  fardhu  mereka. 

Ada  yang  mengatakan,  sesungguhnya  kemuliaan  yang  didapatkan 
oleh  seorang,  mukmin  tersebut  seperti  tergelincirnya  matahari,  dalil 
atas  hal  ini  terdapat  pada  Firman  Allah  yang  hak:  ^  atil  etyjl 
(0k<  , J,  ^ n  “Ingatlah,  Sesungguhnya  wali- 

wali  Allah  itu,  tidak  ada  kekhawatiran  terhadap  mereka  dan  tidak 
(pula)  mereka  bersedih  hati.  ”  (Qs.  Yuunus  [10]:  62),  kemudian  Allah 
menggambarkan  sifat  mereka  dengan  firman-Nya,  <^\ 

(0i  ly.uLj  “(yaitu)  orang-orang  yang  beriman  dan 

mereka  selalu  bertakwa.  ”  Semoga  Allah  SWT  menggolongkan  kita 


i»  Ibnu  Katsir  menyebutkannya  dalam  Tafsirnya  (4/484)  dari  riwayat  Ibnu  Abu  Hatim, 
danAs-Suyuthi  dalam  Ad-DurrAl  Mantsur  (6/324)  dari  riwayat  Ibnu  Mardawaih,  dan 
Al  Mawardi  dalam  Tafsirnya  (6/226),  danAth-Thabari  dalam  Jami  'Al Bayan  (30/93). 
153  Lih.  tafsir  surah  Al  Ma’aarij  ayat:  4. 


sebagian  dari  mereka  atas  segala  kebaikan,  kemuliaan,  kemurahan,  dan 
karunia-Nya,Amin. 

Ada  yang  mengatakan,  yang  dimaksud  dengan  di  sini  adalah 

malaikat  Jibril  AS  yang  berdiri  ke  hadapan  Allah  SWT,  seperti  yang  dikatakan 
Ibnu  Jarir,  penafsiran  tersebut  terlalu  jauh  dari  apa  yang  telah  kita  sebutkan 
menurut  kabar-kabar  yang  berkaitan  dengan  hal  itu,  kabar  tersebut  adalah 
kabar  yang  shahih  lagi  kukuh,  cukup  bagi  Anda  dengan  apa  yang  diriwayatkan 
dalam  kitab  Shahih  Muslim,  Al  Bukhari,  dan  At-Tirmidzi  dari  hadits 
Ibnu  Umar  dari  Nabi  Muhammad  SAW  tentang  firman  Allah  SWT: 

‘Hari  ketika  manusia  berdiri  menghadap 

Tuhan  semesta  alam,” 

Beliau  bersabda. 


“Sebagian  dari  mereka  akan  berdiri  dalam  keringatnya  hingga 

sampai  ke  separuh  telinganya.  ” 

Kemudian  dikatakan  kondisi  tersebut  teijadi  pada  hari  ketika  mereka 
bangkit  dari  kubur  mereka. 

Ada  yang  mengatakan,  di  akhirat  sesuai  dengan  hak-hak  hamba- 
Nya  di  dunia.  Yazid  Ar-Risyk  berkata,  “Mereka  berdiri  dihadapan-Nya  untuk 
pengadilan” 

Keempat.  Berdiri  ke  hadapan  Tuhan  semesta  alam  Yang  Maha  Suci 
adalah  rendah  tak  berharga  jika  disandarkan  kepada  keagungan  dan  hak 
Allah  SWT,  sedangkan  berdirinya  sebagian  manusia  ke  hadapan  sebagian 
yang  lain,  sebagian  ulama  berbeda  pendapat  dalam  hal  tersebut,  sebagian 
mereka  membolehkannya  dan  sebagian  lain  melarangnya,  telah  diriwayatkan 
bahwaNabi  Muhammad  SAWberdiri  ke  hadapan  Ja’far  bin  Abu  Thalib  dan 
memeluknya,  Thalhah  berdiri  ke  hadapan  Ka’ab  bin  Malik  pada  hari  ia 


diampuni,  dan  perkataanNabi  Muhammad  S  AW  kepada  kaum  Anshar  ketika 
Sa’ad  bin  Mu’adz  muncul  di  tengah-tengah  mereka, 

<jl  fyy 

“Berdirilah  kepada  tuan  kalian.  ”154  beliau  juga  bersabda, 

jUJi  \ aJ  ^  0 j**  cy 

“Siapa  yang  senang  jika  manusia  berdiri  menghadap  kepadanya  maka 
bersiaplah  menempati  neraka.  ”155  hal  itu  kembali  kepada  keadaan  dan 
niat  orang  tersebut,  jika  ia  menunggunya  dan  meyakini  hal  itu  untuk  dirinya 
maka  bal  itu  terlarang,  akan  tetapi  jika  dengan  cara  penuh  senyum  keramahan 
dan  atas  pertalian  suatu  hubungan  maka  hal  itu  dibolehkan,  khususnya  pada 
sebab-sebab  tertentu,  seperti  kedatangan  dari  suatu  peijalanan  dan  sebagainya, 
telah  disebutkan  penjelasan  tentang  hal  ini  di  akhir  surah  Yusuf."5 


Firman  Allah: 

by&.b yfr 

lij  y  ^  Lj  Cji  o“--$  (y* 

0 'jii  AJi 

154  Al  Bukhari  meriwayatkannya  dalam  pembahasan  tentang:  Pembebasan  Budak, 
bab:  No.17.  Permohonan  Izin,  No.26,  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang:  Adab, 
bab:No.l44,  danAhmad  AAamAlMusnad  (3/22). 

155  At-Tirmidzi  meriwayatkannya  dalam  pembahasan  tentang:  Adab,  Bab:  Apa  yang 
Dimakruhkan  dalam  Hal  Berdirinya  Seseorang  kepada  Orang  Lain  (5/90)  No.2755,  ia 
berkata  tentang  hal  itu  bahwa  hadits  ini  adalah  hadits  Hasan,  di  dalamnya  disebutkan 
Ar-Rijal  pengganti  An-Nas. 

156  Lih.  Tafsir  surah  Yusuf  ayat  100. 


“Sekali-kali  jangan  curang ,  karena  Sesungguhnya  kitab  orang 
yang  durhaka  tersimpan  dalam  Sijjiin,  tahukah  kamu  Apakah 
Sijjiin  itu?,  (ialah)  kitab  yang  bertulis,  kecelakaan  yang 
besarlah  pada  hari  itu  bagi  orang-orang  yang 
mendustakan, (yaitu)  orang-orang  yang  mendustakan  hari 
pembalasan,  dan  tidak  ada  yang  mendustakan  hari 
pembalasan  itu  melainkan  Setiap  orang  yang  melampaui  batas 
lagi  berdosa,  yang  apabila  dibacakan  kepadanya  ayat-ayat 
Kami,  ia  berkata:  ‘Itu  adalah  dongengan  orang-orang  yang 
dahulu  \  ”  (Qs.  Al  Muthaffifiin  [83] :  7-13) 

Firman  Allah  Ta’ ala,  jS  “Sekali-kali 

jangan  curang,  karena  sesungguhnya  kitab  orang  yang  durhaka 
tersimpan  dalam  Sijjiin,  ”  sebagian  pakar  bahasa  Arab  mengatakan, 
adalah  kata  pencegahan  dan  peringatan,  yakni  perkara  yang  mereka  lakukan 
seperti  mengurangi  takaran  dan  timbangan  itu  tidak  dibenarkan,  begitu  juga 
keingkaran  mereka  terhadap  akhirat,  ayat  ini  mengandung  pencegahan  dan 
peringatan,  kemudian  pembicaraan  dimulai  lagi,  maka  Allah  berfirman, 
“Sesungguhnya  kitab  orang  yang  durhaka." 

Hasan  berkata  bermakna  lib-  (sungguh/pada  hakekatnya), 
sebagian  orang  meriwayatkan  makna  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
“Apakah  kalian  tidak  membenarkan,”  maka  atas  perkataan  ini,  waqaf  ayat 
dilakukan  pada  lafazh  J'  J . 

Menurut  penafsiran  Muqatil  disebutkan,  sesungguhnya  perbuatan 
orang-orang  yang  durhaka. 

Sejumlah  orang  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  berkata, 
“Sesungguhnya  ruh  orang-orang  yang  durhaka  dan  perbuatan  mereka 
(tersimpan  dalam  Sijjiin  ).” 

Ibnu  Abi  Najih  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “ Sijjiin 
adalah  batu  besar  yang  berada  di  bawah  lapisan  bumi  ke  tujuh,  ia  dibalik  lalu 
kitab  orang-orang  yang  durhaka  ditaruh  dibawahnya.” 


Hal  yang  sama  terdapat  juga  pada  riwayat  Ibnu  Abbas,  Qatadah, 
Said  bin  Jubair,  Muqatil  dan  Ka’ab,  Ka’ab  berkata,  “Di  bawahnya  terdapat 
ruh  orang-orang  kafir  dibawah  lubang  iblis.” 

Dari  Ka’ab  juga,  ia  berkata,  “ Sijjiin  adalah  batu  besar  berwarna 
hitam  yang  berada  di  bawah  lapisan  bumi  ke  tujuh,  tertulis  di  dalamnya  segala 
macam  nama  syetan,  padanya  jiwa  orang-orang  kafir  disimpan.” 

Said  bin  Jubair  berkata,  “ Sijjiin  berada  di  bawah  lubang  iblis.” 

Menurut  Yahya  bin  Salam,  Sijjiin  adalah  batu  hitam  yang  berada  di 
bawah  bumi,  tertulis  didalamnya  roh  orang-orang  kafir. 

Atha  Al  Khurasani  berkata,  “ Sijjiin  adalah  lapisan  bumi  ketujuh 
yang  paling  bawah,  di  dalamnya  terdapat  iblis  dan  keturunannya.” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Sesungguhnya  orang- 
orang  kafir  akan  didatangi  oleh  kematian,  dan  utusan-utusan  Allah  telah  siap 
menghampirinya,  mereka  sama  sekali  tidak  mampu  menangguhkan  kematian 
dan  menyegerakannya  hingga  masanya  tiba,  karena  kebencian  Allah  dan 
malaikat-malaikat  terhadapnya,  ketika  telah  tiba  masanya  malaikat-malaikat 
itu  pun  mencabut  nyawa  mereka,  dan  membawanya  naik  kepada  malaikat 
adzab,  mereka  memperlihatkan  kepada  orang-orang  kafir  segala  bentuk 
keburukan  menurut  apa  yang  dikehendaki  Allah  SWT,  kemudian  mereka 
diturunkan  ke  lapisan  bumi  ketujuh,  itulah  sijjiin,  ia  adalah  akhir  kekuasaan 
iblis,  lalu  malaikat  menetapkan  catatan  orang-orang  kafir  di  tempat  tersebut.” 

Dari  Ka’ab  bin  Ahbar  ia  berkata  tentang  ayat  ini,  “Sesungguhnya 
ruh  orang  yang  durhaka  jika  dicabut,  rohnya  akan  dinaikan  ke  langit,  lalu 
langit  pun  menolak  untuk  menerimanya,  kemudian  ia  diturunkan  ke  bumi,  bumi 
pun  menolak  untuk  menerimanya,  akhirnya  ia  dimasukan  ke  lapisan  bumi 
ketujuh,  sampai  berakhir  di  sijjiin ,  yaitu  lubangnya  syetan,  lalu  keluar  kertas 
putih  dari  Sijjiin,  dari  bawah  lubang  iblis,  kertas  tersebut  diberi  tanda  lalu 
disimpan  di  bawah  lubang  syetan.” 

Hasan  berkata,  “ ‘Sijjiin  berada  dalam  lapisan  bumi  ketujuh.” 


Ada  yang  mengatakan,  sijjiin  adalah  sebuah  perumpamaan  dan 
isyarat  bahwa  Allah  SWT  menolak  segala  amal  yang  mereka  kira  amal  tersebut 
memberikan  manfaat  bagi  mereka. 

Mujahid  berkata,  “Artinya  adalah  amal  mereka  terdapat  di  bawah 
lapisan  bumi  ketujuh  tidak  ada  satu  pun  dari  amal  tersebut  yang  naik  ke  langit” 
Sijjiin  adalah  batu  besar  yang  berada  di  bawah  lapisan  bumi  ketujuh.” 

Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RA  dari  Nabi  Muhammad  S  AW, 
beliau  bersabda. 


•c***  3*3  r**  v*- 

‘‘ Sijjiin  adalah  sumur  dalam  di  neraka  jahannam,  sumur 

tersebut  terbuka." 157 

Beliau  bersabda  tentang  neraka  Jahannam, 

Lir 

‘‘Sesungguhnya  dia  (neraka  Jahannam)  adalah  sumur  yang  tertutup.  ” 
Anas  berkata,  Sijjiin  adalah  tingkatan  bawah  lapisan  bumi  ketujuh, 
Anas  berkata.  Nabi  Muhammad  S  AW  bersabda. 


J)l\  {jcr 

“ Sijjiin  adalah  bagian  terbawah  lapisan  bumi  ketujuh.”1 


Ikrimah  berkata,  “ Sijjiin ,  kebinasaan  dan  kesesatan,  seperti 
perkataan  mereka  terhadap  orang  yang  jatuh  kedudukannya,  ‘Qadzalaqa 
bil  hadhid  ’  (Ia  telah  tergelincir  ke  tanah  yang  rendah). 


157  Ibnu  Katsir  menyebutkan  riwayat  tersebut  dalam  Tafsirnya  (4/485),  ia  berkata, 
"Hadits  gharib  munkar,  ”  dan  As-Suyuthi  menyebutkannya  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(6/325). 

158  Ibnu  Katsir  menyebutkan  riwayat  tersebut  dalam  Tafsirnya  (4/485),  dan  As-Suyuthi 
menyebutkannya  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/325)  dari  riwayat  Ibnu  Mardawaih. 


Abu  Ubaidah,159  Al  Akhfesy  danAz-Zajjaj  mengatakan,  “ lafi  Sijjiin , 
artinya  benar-benar  dalam  penjara  dan  kesempitan  yang  teramat  sangat. 

Maknanya  adalah,  kitab  mereka  berada  didalam  penj  ara,  Allah  SWT 
menjadikannya  sebagai  dalil  atas  hinanya  kedudukan  mereka,  atau  Allah 
menjadikan  perangai  mereka  yang  berpaling  dan  menj  auh  dari-Nya  sebagai 
objek  celaan  dan  hinaan. 

Ada  yang  mengatakan,  asal  kata  sijjiin  adalah  Jr!*-',  lalu 

lam  diganti  dengan  huruf  nun,  dan  hal  tersebut  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

Zaid  bin  Aslam  berkata,  “j**-"  berada  di  bumi  bagian  bawah, 
sedangkan  Js *-*  berada  di  langit  dunia.” 

Menurut  Al  Qusyairi  adalah  suatu  tempat  yang  rendah,  di 

kubur  di  dalamnya  kitab  orang-orang  kafir,  kitab  mereka  tidak  tampak  akan 
tetapi  berada  di  tempat  tersebut  seperti  tawanan,  ini  adalah  bukti  atas  buruknya 
perbuatan  mereka,  dan  penghinaan  dari  Allah  atas  perbuatan  mereka,  oleh 
karena  itu  Allah  berfirman  tentang  kitab  orang-orang  yang  berbakti, 
“Yang  disaksikan  oleh  malaikat-malaikat  yang 
didekatkan  (kepada Allah).  ”  (Qs.  Al  Muthaffifiin[83]:  21) 

^  Ya  ilbjif Uj  “Tahukah  kamu  Apakah  Sijjiin  itu 1” 

maksudnya  tidaklah  hal  itu  engkau  ketahui  wahai  Muhammad,  engkau,  dan 
tidak  juga  kaummu,  kemudian  Allah  SWT  menjelaskan  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW  melalui  firman-Nya,  “(ialah)  kitab  yang 

bertulis.  ”  Yakni  tertulis  seperti  garis-garis  baju,  tidak  terlupakan  dan  tidak 
terhapus. 

Qatadah  berkata,  “ Marqum  yakni  tertulis,  untuk  manusia,  tidak 
ditambahi  satu  pun  bagi  mereka  dan  tidak  satu  pun  yang  dikurangi.” 

Ad-Dhahhak  berkata,  “Manjum  yakni  makhtum  (ditutup)  menurut 
bahasa  orang  hamir,  asal  ar-raqmu  adalah  al  kitaabah  (tulisan). 


159  Lih.  Majaz  Al  Qur  'cm  karyanya  (2/289). 


Firman  Allah  Ta’ala,  0  03^  C iiijifaij  “Tahukah  kamu 
Apakah  Sijjiin  itu!,  firman  Allah  tersebut  tidak  menunjukkan  bahwa  lafazh 
Sijjiin  bukanlah  dari  bahasa  arab,  sebagaimana  Firman  Allah  Ta  ’al a  yang 
berikut  ini,  0  ip jliJT  C.  lij  0  ip jUJt  C.  0  jUil  “W/  kiamat, 

Apakah  hari  kiamat  itu?,  tahukah  kamu  Apakah  hari  kiamat  itu?  (Qs. 
Al  Qaari’ah  [101]:  1-3),  tidak  menunjukkan  bahwa  firman  Allah  tersebut 
bukan  dari  bahasa  Arab,  akan  tetapi  firman  Allah  tersebut  bertujuan  untuk 
membesarkan  perkara  Sijjiin,  pada  muqaddimah  kitab  ini  telah  berlalu 
pembahasan  — segala  puj  i  hanya  bagi  Allah  SWT —  yang  menerangkan  bahwa 
tidak  ada  di  dalam  Al  Qur' anyang  tidak  berbahasaArab. 

Firman  Allah  Ta’ala,  0  “Kecelakaan  yang 

besarlah  pada  hari  itu  bagi  orang-orang  yang  mendustakan,  ’’  yakni 
pedihnya  adzab  pada  hari  kiamat  bagi  orang-orang  yang  mendustakan. 
Kemudian  Allah  SWT  menerangkan  perkara  mereka  dengan  firman-Nya, 
O  I'  “(yaitu)  orang-orang  yang  mendustakan  hari 

pembalasan,  ”  yakni  hari  pembalasan,  perhitungan,  dan  keputusan  diantara 
hamba  Allah  SWT,  ^  Uj  "Dan  tidak  ada  yang 

mendustakan  hari  pembalasan  itu  melainkan  setiap  orang  yang 
melampaui  batas  lagi  berdosa,  ”  yakni  orang  yang  hanyut  dalam  kemaksiatan 
dan  yang  lalim  terhadap  kebenaran,  dia  bersikap  aniaya  terhadap  makhluk 
Allah  SWT  dalam  pergaulannya  dengan  mereka,  dan  dia  adalah  seorang  yang 
berdosa  karena  meninggalkan  perintah  Allah  SWT. 

Ada  yang  mengatakan  ayat  ini  turun  pada  Al  Walid  bin  Mughirah, 
Abu  jahal  dan  yang  setara  dengan  mereka  berdua,  kemudian  Allah  SWT 
menerangkan  perkara  mereka  dengan  firman-Nya,  ^Ip  J-s  iSj 
i0i  'AauJ  rni  “Yang  apabila  dibacakan  kepadanya  ayat-ayat 

Kami,  ia  berkata:  “Itu  adalah  dongengan  orang-orang  yang  dahulu,  ” 
qiraah  mayoritas  ulama  adalah  Jb  dengan  dua  huruf  ta  sedangkan  qiraah 
Abu  Haiwah,  Abu  Simak,  Asyhab  Al  Uqaili,  dan  As-Suliami  J*  dengan 


hurufya  160  Firman  Allah Ta’ala^j^'  (dongengan-dongengan)  yakni 

buah  pembicaraan  dan  sendagurau  mereka  yang  mereka  tulis  dan  hias  dengan 
penuh  kebohongan,  bentuk  tunggalnya  adalah  'J\  dan 
penjelasannya  telah  disebutkan  sebelumnya. 


o-  ^ 

o*  $  U  0  b  ij  ’Si  # 

p  0byJ~4iSy.’r£ 

^  <sj&\  l  jlla  JlL 


“Sekali-kali  tidak  (demikian),  sebenarnya  apa  yang  selalu 
mereka  usahakan  itu  menutupi  hati  mereka.  Sekali-kali  tidak. 
Sesungguhnya  mereka  pada  hari  itu  benar-benar  tertutup  dari 
(rahmat)  Tuhan  mereka.  Kemudian,  Sesungguhnya  mereka 
benar-benar  masuk  neraka.  Kemudian,  dikatakan  (kepada 
mereka):  ‘Inilah  adzab  yang  dahulu  selalu  Kalian  dustakan  ” 
(Qs.Al  Muthaffifiin  [83]:  14-17) 


«  «r  ^  ^ 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  ^  byyJZ  I ^ 
“Sekali-kali  tidak  (demikian),  sebenarnya  apa  yang  selalu  mereka 
usahakan  itu  menutupi  hati  mereka.  ” 

Lafazh  'ik  adalah  kata  cegahan  dan  celaan,  yakni  bukanlah  Al 
Qur'an  itu  dongengan  orang-orang  yang  dahulu,  Hasan  berpendapat  bahwa 
yg  artinya  adalah  \&.  (sungguh!),  dikatakan  dalam  Sunan  At-Urmidzi  dari 
Abu  Hurairah  RA,  dari  Rasulullah  S  AW,  beliau  bersabda. 


160  Qira'ah  dengan  huruf  ya  ’  tidak  mutawatir,  Ibnu  ‘Athiyyah  menyebutkannya 
dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (16/253). 


6*jI^  ^  ^  «5)1  <^iJl  (DI J\)  y>j  aJ5  Js- 

{  bJrr&U  iylf  L.  'Jp 
“Sesungguhnya  seorang  hamba  jika  melakukan  kesalahan 
diukir  di  hatinya  titik  hitam,  jika  dia  berhenti  dan  meminta 
ampun  dan  bertaubat  kepada  Allah  SWT,  mengkilaplah  hatinya, 
jika  dia  kembali  kepada  kesalahannya  maka  titik  hitam  itu  pun 
akan  ditambah,  sampai  memenuhi  hatinya,  dia  adalah  penutup 
yang  disebutkan  oleh  Allah  SWT  dalam  firman-Nya,  ‘Sekali- 
kali  tidak  (demikian),  sebenarnya  apa  yang  selalu  mereka 
usahakan  itu  menutupi  hati  mereka  ”m 
Ia  mengatakan  bahwa  hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih. 


sehingga  hati  pun  menghitam. 


Mujahid  mengatakan,  “Yaitu  seseorang  yang  berbuat  dosa,  lalu  dosa 


hatinya,  sampai  hatinya  tertutup  oleh  dosa-dosanya.” 


Mujahid  menambahkan:  Ayat  itu  seperti  ayat  pada  surah  Al  Baqarah 
dan  ayat  yang  semacam  dengannya  menurut  Al  Farra',  aill 
^  bj-4^"  jU*  jlllt ^ c-W-lj  (Bukan 

demikian),  yang  benar:  Barangsiapa  berbuat  dosa  dan  ia  telah  diliputi 
oleh  dosanya,  mereka  Itulah  penghuni  neraka,  mereka  kekal  di 
dalamnya.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  81).  Ia  berkata,  “Telah  banyak  maksiat 
dan  dosa  yang  mereka  lakukan,  hati  mereka  telah  diliputi  oleh  dosa-dosa 
mereka,  itulah  penutup  hati-hati  tersebut.” 

161  Diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (5/434:  No.3334). 


Diriwayatkan  pula  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Hati  itu  seperti  sebuah 
gua  dan  atas.telapak  tangannya,  jika  seorang  hamba  berbuat  dosa  gua  itu 
runtuh  lalu  ia  pun  menyatukan  jarinya,  jika  ia  berbuat  dosa  lagi  gua  itu  runtuh 
dan  ia  menyatukan  j  ari  yang  lainnya  sampai  iamenyalukan  seluruh  jari-jarinya, 
sehingga  hatinya  tertutup,”  ia  mengatakan,  “Mereka  berpendapat  bahwa 
hal  tersebut  adalah  'JiJ\  ^kotoran),”  kemudian  ia  membaca, 
“Sekali-kali  tidak  (demikian), 
sebenarnya  apa  yang  selalu  mereka  usahakan  itu  menutupi  hati  mereka  ,” 
pendapat  yang  samajuga  dilontarkan  oleh  Hudzaifah  RA.  Bakar  bin  Abdullah 
berkata,  “Sesungguhnya  j  ika  seorang  hamba  berbuat  dosa  maka  terdapat  di 
hatinya  tusukan  jarum,  kemudian  jika  ia  berbuat  dosa  lagi  maka  hatinya  akan 
menjadi  seperti  itu  pula,  kemudian  jika  dosa-dosanya  bertambah  banyak 
hatinya  menjadi  seperti  ayakan,  atau  saringan,  ia  tidak  peka  kepada  kebaikan, 
dan  keshalihan  tidak  berada  padanya.” 

Telah  kita  terangkan  sebuah  pendapat  mengenai  makna  ayat  ini  dalam 
surah  Al  Baqarah  dengan  khabar  yang  kuat  yang  diriwayatkan  dari  Rasulullah 
S  AW,  oleh  karena  itu  tidak  perlu  untuk  mengulangi  penjelasannya  lagi. 

Telah  diriwayatkan  dari  Abdul  Ghani  bin  Said  dari  Musa  bin 
Abdurrahman  dari  Ibnu  Juraij  dari  Atha  dari  ibnu  Abbas,  dan  dari  Musa  dari 
Muqatil  dari  Ad-Dhahhak  dari  Ibnu  Abbas  suatu  riwayat,  Allah  lebih 
mengetahui  akankeshahihannya,  ia  berkata,  “Itu  adalah  ofyt  (sejenis  sepatu) 
yang  diatas  paha,  betis,  dan  kaki,  sepatu  itu  yang  dipakai  saat  berperang.”  Ia 
menambahkan,  “Sebagian  orang  mengatakan  adalah  sesuatu  yang 
terlintas  dalam  hati  seseorang.”  Pendapat  ini  tidak  bisa  dijamin  keshahihannya. 

Sedangkan  mayoritas  ulama  tafsir  berpendapat  dengan  apa 
yang  telah  dij  elaskan  sebelum  ini,  begitu  pun  ulama  lughah,  dikatakan  rana 
‘ala  qalbihi  dzanbuhu  yarinu  rainan  wa  ruyunan  yakni  ghalaba 
(mengalahkan),  Abu  Ubaidah  berkata162  pada  Firman  Allah  Ta’ala, 


■  Lih.  MajazAl  Qur  'an  (2/289). 


i jStT  d  o'jB^  ^  “ Sekali-kali  tidak  (demikian), 

sebenarnya  apa  yang  selalu  mereka  usahakan  itu  menutupi  hati  mereka  ” 
yakni  mengalahkan  ” 

Abu  Ubaid  menambahkan,  0»j  aii  j  'dJ&  U  JT 
iOp  01  jj  tiUljj  (setiap  yang  menguasai  dan  mengatasi  kamu  berarti  dia 
telah  mengalahkanmu). 

Dikatakan,  ranat  al  khamru  ‘ala  ‘aqlihi  yakni  arak  telah 
mengalahkan  akalnya,  raana  ‘alaihi  an-nu  ’aasu  (ia  telah  dikalahkan  oleh 
ngantuknya)  yakni  artinya  adalah  rasa  kantuk  telah  menutupinya,  contoh  lain 
adalah  perkataan  Abu  Zubaid  ketika  menggambarkan  keadaan  seorang  laki- 
laki  yang  sudah  mabuk  sampai  lelaki  tersebut  tak  sadarkan  diri,  ia  berkata, 

*UuL  o jJ  V  <l)fj  j _  _ «j>JI  aj  c—Mj  alj  L*J  |t-> 

“Kemudian  tatkala  ia  melihatnya  ia  telah  dikalahkan  oleh  arak 
Dan  arak  tidak  akan  mengalahkan  orang  itu  jika  ia  menjauh.  ”m 

Perkataannya,  “Ia  telah  dikalahkan  oleh  arak”,  menunjukkan  bahwa 
akal  dan  hatinya  telah  dikuasai  oleh  arak. 

Umawi  mengatakan,  “Suatu  kaum  terkalahkan,  maka  mereka  adalah 
orang-orang  yang  dikalahkan,  jika  binatang-binatang  ternak  mereka  mati 
kelaparan  dan  menjadi  kurus,  ini  adalah  suatu  perkara  yang  datang  dari  hal- 
hal  yang  mengalahkan  mereka,  lalu  mereka  tidak  mampu  memikulnya.” 

Abu  Zaid  mengatakan,  “Dikatakan,  seorang  laki-laki  telah  dikalahkan 
sejadi-jadinya,  jika  berada  dalam  keadaan  yang  tidak  ia  mampu  untuk  keluar 
daripadanya.” 

Abu  Mu’adz  An-Nahwi  berkata,  “Ar-Rain  adalah  hati  yang  menjadi 
hitam  karena  dosa,  dan  thaba  ’  adalah  hati  yang  dicap,  hal  ini  lebih  parah 

163  Bait  syair  milik  Zaid  ini  menyifati  pemabuk  yang  telah  dikuasai  oleh  araknya, 
seperti  yang  disebutkan  dalam  Lisan  Al  Arab  (entri:  jo),  Ath-Thabari  (30/62),  Ibnu 
Athiyyah  (16/254),  dm  Al  Bahr  Al  Muhith  (8/438). 


daripada  Ar-rain,  dan  al  iqfaal  (hati  yang  ditutup)  ia  lebih  parah  daripada 
ath-thaba  ’.  ” 

Menurut  Az-Zajjaj,  ar-rain  bagaikan  karat  yang  menutupi  hati, 
seperti  awan  yang  tipis,  contohnya  alghain,  dikatakan,  ghiina  ‘alaa  qalbihi, 
yakni  hatinya  ditutup,  al  ghain  adalah  pohon  belukar,  bentuk  tunggalnya  adalah 
ghaina,  yakni  pohon  yang  hijau,  banyak  daunnya  dan  bercabang-cabang, 
telah  disebutkan  sebekunya  perkataan  Al  Farra'  bahwa  ar-rain  adalah  dosa 
yang  meliputi  hati. 

At-Tsa’labi  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  j*  £'j, 
yakni  dosa  mereka  telah  menutupi  hati  mereka.  Pendapat  ini  adalah  pendapat 
shahih  yang  berasal  dari  Ibnu  Abbas,  jika  Allah  menghendaki. 

Hamzah,  Al  Kisa'i,  Al  A’masy,  Abu  Bakar  dan  Al  Mufadhdhal 
membaca  'd\j  dengan  imalah, 164  karena  fa '  pada  fi  ’il  (kata  keijanya)  ot  j 
adalah  huruf  r  a '  ‘ain  pada fi  7/nya  adalah  huruf  alif  yang  dibalik  dari  huruf 
ya '  karena  itu  maka  bacaan  dengan  imalah  menjadi  baik,  bagi  yang  membaca 
'i)\j  dengan  fathah  berarti  dia  membaca  dengan  pendapat  yang  asli,  karena 
termasuk  bab  fa'  pada  fi  ’il  dalam  Jjd  yang  fathah,  seperti  J  vs',  dan 
semacamnya. 

Abu  Ubaid  dan  Abu  Hatim  memilih  bacaan  tersebut,  yakni  membaca 
dengan  fathah.  Imam  Hafsh  melakukan  waqaf  (berhenti  dari  bacaan) 
pada  lafazh  JJ  kemudian  memulai  bacaannya  pada  lafazh  waqafyang 

fungsinya  menj  elaskan  bacaan  lam,  bukan  untuk  diam 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  “Sekali-kali  tidak  ”  yakni  sungguh! 

“Sesungguhnya  mereka  f  yakni  orang-orang  kafir. 

“Pada  hari  itu  dari  (rahmat)  Tuhan  mereka  ”,  yakni  hari  kiamat  o 
“Benar-benar  tertutup.  ” 

Ada  yang  mengatakan  arti  adalah  kata  cegahan  dan  ancaman. 


164  Imalah  adalah  pembacaan  fathah  yang  miring  ke  kasrah  -pent 


yakni  tidak  seperti  apa  yang  mereka  katakan,  akan  tetapi  ^ 
'dyjLzA  )  yy  “Sesungguhnya  mereka  pada  hari  itu  benar-benar 

tertutup  dari  (rahmat)  Tuhan  mereka.  ”  Di  dalam  ayat  ini  terdapat  dalil 
bahwa  Allah  SWT  akan  dapat  dilihat  pada  hari  kiamat,  j  ika  tidak  begitu  maka 
tidak  ada  satu  manfaat  pun  pada  ayat  ini,  dan  kedudukan  orang-orang  kafir 
pun  tidak  menjadi  hina  karena  mereka  dihalangi.  Allah  SWT  berfirman, 
“ Wajah-wajah  (orang-orang 
mukmin)  pada  hari  itu  berseri-seri,  kepada  Tuhannyalah  mereka 
melihat.  ”  (Qs.  Al  Qiyaamah  [75] :  22-23). 

Dengan  ayat  tersebutAllah  SWT  memberitahu  bahwa  orang-orang 
mukmin  akan  melihat-Nya,  dan  memberitahu  bahwa  orang-orang  kafir 
terhalang  untuk  melihatnya. 

Malik  binAnas  berkata  tentang  ayat  ini,  ‘Tatkala  musuh-musuh  Allah 
dihalangi  mereka  pun  tidak  melihat-Nya,  dan  Dia  terlihat  oleh  hamba-hamba 
yang  dicintai-Nya  sehingga  mereka  pun  melihat-Nya.” 

Imam  Syafi’ i  berkata,  “Manakala  Dia  menutup  suatu  kaum  dengan 
kemarahan,  hal  itu  menunjukkan  bahwa  suatu  kaum  akan  melihat-Nya  dengan 
pandangan  yang  ridha.” 

Demi  Allah  j  ika  Muhammad  bin  Idris  tidak  yakin  ia  dapat  melihat 
Tuhan-Nya  di  akhirat,  ia  tidak  akan  menyembah-Nya  di  dunia. 

Husain  binFadhl  berkata,  “Manakala  Allah  menghalangi  mereka  di 
dunia  dari  cahaya  ketauhidan-Nya,  maka  Allah  mengalangi  mereka  untuk 
melihat-Nya  di  akhirat.” 

Mujahid  berkata  tentang  Firman  Allah  Ta’ala,  ,  yakni 

terlarang  dari  kemurahan  dan  rahmat-Nya. 

Qatadah  berkata,  “Artiya  adalah  bahwa  Allah  SWT  tidak  akan 
melihat  mereka  dengan  pandangan  rahmat-Nya,  Dia  tidak  mensucikan  mereka, 
dan  bagi  mereka  adzab  yang  pedih,  mayoritas  ulama  berpegang  pada  pendapat 
yang  pertama,  yaitu  mereka  terhalang  untuk  melihat  Allah  SWT,  maka  mereka 


sama  sekali  tidak  akan  melihat-Nya. 

Firman  Allah  Ta’ala,  A  ^  frj  ^  “Kemudian, 

Sesungguhnya  mereka  benar-benar  masuk  neraka.  ”  Yakni  menetap  di 
dalamnya,  tanpa  keluar  darinya.  Seperti  halnya  firman  Allah  SWT, 

Ujjfc  tSjls-  \SJ>  “Setiap  kali  kulit  mereka 

hangus,  Kami  ganti  kulit  mereka  dengan  kulit  yang  lain.  ”  (Qs.  An-Nisaa' 
[4]:  56) 

\  “Tiap-tiap  kali  nyala  api  Jahannam  itu 
akan  padam.  Kami  tambah  lagi  bagi  mereka  nyalanya. "  (Qs.  Al  Israa' 
[17]:  97) 

Ada  yang  mengatakan ,jahim  adalah  pintu  neraka  ke  empat. 

*J\Ju  p  “Kemudian,  dikatakan,  ”  kepadamereka,  yakni  malaikat 
penjaga  nerakan  Jahannam  mengatakan  kepada  mereka,  1  Jui 

i0i  o “Inilah  yang  dahulu  selalu  Kalian  dustakan.  ”  Yaitu  Rasul- 
rasul  Allah  di  dunia. 


Firman  Allah: 


“Sekali-kali  tidak,  Sesungguhnya  kitab  orang-orang  yang 
berbakti  itu  (tersimpan)  dalam  ‘Illiyyun,  tahukah  kamu  Apakah 
(Illiyyun  itu?, (yaitu)  kitab  yang  bertulis, yang  disaksikan  oleh 
malaikat-malaikat yang  didekatkan  (kepada  Allah).” 

(Qs.  Al  Muthafflfliii[83]:  18-21) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  <  jS  j*^  “Sekali-kali 

tidak,  sesungguhnya  kitab  orang-orang  yang  berbakti  itu  (tersimpan) 


dalam  ‘Illiyyun”,  yg  bermakna  sungguh!,  waqaf  dilakukan  pada  kata 

Ada  yang  mengatakan,  bukan  lah  perkara  itu  seperti  apa  yang  mereka 
katakan  dan  mereka  duga,  akan  tetapi  kitab  mereka  berada  dalam  Sijjiin, 
dan  kitab  orang-orang  mukmin  dalam  ‘Illiyyun. 

Muqatil  berkata,  “^T,  yakni  mereka  tidak  beriman  dengan  adzab 
yang  akan  mereka  masuki.”  Kemudian  Allah  SWT  memulai  kembali  firman- 
Nya,  jlJjSn  Oj  “Sesungguhnya  kitab  orang-orang  yang  birbakti 
itu  ”,  ditinggikan  di  dalam  ‘Illiyyun  sesuai  tingkatan  mereka.  IbnuAbbas 
berkata,  “Yakni  di  dalam  surga.” 

Diriwayatkan  pula  dari  beliau,  ia  berkata,  “Amal-amal  mereka 
tersimpan  di  dalam  kitab  Allah  di  langit.” 

Adh-Dhahhak,  Mujahid  dan  Qatadah  berkata,  “Yaitu  langit  ketujuh 
didalamnya  terdapat  ruh  orang-orang  mukmin.” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Al-Ajlah  dari  Adh-Dhahhak,  a  berkata,  “Itu 
adalah  sidratul  muntaha,  akan  berakhir  padanya  segala  sesuatu  dari  urusan 
Allah  yang  mereka  tidak  mampu  untuk  menghitungnya.  Mereka  mengatakan, 
wahai  Tuhanku,  Hamba-Mu  si  Fulan,  dan  Allah  yang  lebih  mengetahui  dibanding 
mereka,  lalu  datang  kepadanya  kitab  Allah  SWT  yang  tertulis  bahwa  dia 
selamat  dari  adzab,  maka  itulah  Firman  Allah  Ta  ’ala, 

“Sekali-kali  tidak,  sesungguhnya  kitab  orang-orang  yang  berbakti  itu...” 
diriwayatkan  dari  Ka’ab  bin  Ahbar,  ia  berkata,  “Sesungguhnya  orang  mukmin 
ketika  ruhnya  dilepaskan  dari  jasad,  ruhnya  dinaikkan  ke  langit,  akan  dibukakan 
pintu-pintu  langit  untuknya,  dan  malaikat  menyampaikan  kabar  gembira 
kepadanya,  kemudian  keluarlah  malaikat  itu  bersamanya  sampai  mereka 
behenti  di  Arsy,  lalu  keluar  lah  selembar  kertas  putih  dari  bawahylrsy  untuk 
mereka,  kertas  itu  pun  ditulis  dan  dicap,  di  dalamnya  tertulis  bahwa  ia  selamat 
dari  perhitungan  hari  kiamat  dengan  disaksikan  malaikat-malaikat  yang 
didekatkan  kepada  Allah  SWT.” 


Qatadah  berkata  tentang  Firman  Allah  Ta’ala  jS*  J,  “ia  berada 
di  atas  langit  ketujuh  di  sebelah  kanan  MmgArsy.” 

Al  Barra  bin  Azib  berkata,  Nabi  Muhammad  SAW  bersabda, 

y Jl  f-L—Jl  ^  ijjAs- 

“Uliyyun  berada  di  langit  ketujuh  di  bawah  Arsy.  ”m 
Diriwayatkan  pula  dari  Ibnu  Abbas  RA  bahwa  Uliyyun  adalah  papan 
dari  batu  permata  hijau  yang  tergantung  di  ‘arsy,  amal  orang-orang  yang 
berbakti  tertulis  di  dalamnya”  Al  Farra'  berkata,  “Uliyyun  adalah  ketinggian 


Ada  yang  mengatakan  ‘illiyyun  adalah  tempat  yang  paling  tinggi. 

Ada  yang  mengatakan,  artinya  adalah  ketinggian  dalam  ketinggian 
yang  berlipat-lipat,  seakan-akan  ia  tak  ada  batasnya,  oleh  karena  itu  ia 
dijadikan  bentuk  jamak  dengan  huruf wau  dan  nun,  perkataan  tersebut  adalah 
arti  perkataan  At-Thabari. 

Al  Farra'  berkata,166  “Illiyyun  adalah  nama  yang  diletakkan  dalam 
sifat  jamak,  tidak  ada  bentuk  tunggal  dari  lafazh  tersebut,  seperti  perkataan 
Anda,  dua  puluh,  dan  tiga  puluh,  bangsa  arab  jika  menjamak  suatu  kata,  dan 
kata  tersebut  tidak  memiliki  bentdk  kata  tunggal  atau  pun  tatsniyah,  mereka 
mengatakan  dalam  mudzakkar  dan  mu  'annats  dengan  huruf  nun.  Perkataan 
tersebut  adalah  arti  dari  perkataan  At-Thabari.” 

Az-Zajjaj  berkata,  “Peng/  ’raban  nama  ini  seperti  peng i  ’rabm  jamak, 
‘Ra'aita  qinnasrin 

Yunus  An-Nahwi  berkata,  “Bentuk  tunggal  dari  lafazh  0  jfU,  adalah 
dan  2JIp,  Abu  Al  Fath  berkata  adalah  jamak  dari  adalah  bentuk 

dari  -  Jalannya  adalah  dengan  mengatakan  aJLp  seperti  perkataan 

165  As-Suyuthi  menyebutkannya  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/326,  327),  dengan 
maknanya  secara  mauquf. 

144  Lih.  Ma  ‘ani  Al  Qur  'an  (3/247). 


mereka  untuk  suatu  kamar  dengan  aIp  ,  karena  dari  kata  j£,  maka 
ketika  ketika  huruf  ta '  dihapus  dari  kata  mereka  menggantinya  dengan 
huruf  wau  dan  nun,  seperti  perkataan  mereka  (jamak dari  bumi).” 

Ada  yang  mengatakan  ‘Uliyyun  adalah  sebuah  silat  untuk  malaikat, 
karena  mereka  adalah.  Al  Mala  'AIA  ’la,  seperti  dikatakan,  fulan  dalam  bani 
fulan,  yakni  dia  dari  golongan  mereka,  dalam  suatu  khabar  dari  hadits  Ibnu 
Umar  RA  disebutkan  bahwa  Rasulullah  SAWbersabda, 

ja  j  L3 cliS'’  'j*  tjl 

51  \X»  £  c-i 

.  JJU aJlj  ipOaJl  J**  J*'  J*- J 

“Sesungguhnya  penghuni  ‘Uliyyun  benar-benar  akan  melihat 
surga  seperti  ini,  ketika  itu  seorang  yang  paling  mulia  dari 
penghuni  ‘Uliyyun  menyinari  surga  karena  sinar  wajahnya, 
mereka  berkata,  cahaya  apa  ini?  Lalu  dikatakan,  cahaya 
seorang  dari  penghuni  ‘Uliyyun,  seorang  yang  berbakti,  ahli 
ketaatan  dan  keikhlasan.  ”w 

Dalam  Khabaryang  lain  disebutkan:  “Sesungguhnya  penghuni  surga 
akan  benar-benar  melihat  penghuni  ‘Uliyyun  seperti  bintang  (yang 
bercahaya)seperti  mutiara  yang  dilihat  di  ufuk  langit.” 

Khabar  tersebut  menunjukkan  bahwa  ‘Uliyyun  adalah  suatu  nama 
tempat  yang  tinggi,  sejumlah  orang  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA  dalam 
Firman  Allah  Ta  ’ala  jjs-  ia  berkata,  “Allah  mengabarkan  bahwa  amal  dan 
ruh  orang-orang  yang  berbakti  berada  di  langit  ke  empat.”  Kemudian  Allah 
berfirman,  “Tahukah  kamu  apakah  ‘Uliyyun  itu?  ” 

Yakni  apa  yang  kamu  ketahui  sesuatu  tentang  ‘Uliyyun?  Pertanyaan  yang 

167  As-Suyuthi  menyebutkan  dengan  maknanya  dalam  Ad-DurrAl  Mantsur  (6/327). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


diajukan  dengan  cara  pengormatan  kepada  Nabi  Muhammad  S  AW  pada 
kedudukan  yang  tinggi,  kemudian  Allah  menerangkan  kepada  beliau  dengan 
firman-Nya,  ^  iT  “(yaitu)  kitab  yang  bertulis, 

yang  disaksikan  oleh  malaikat-malaikat  yang  didekatkan  (kepada 
Allah).  ”  Ada  yang  mengatakan  bahwa  (kitab  yang  bertulis)  bukan 

penjelasan  dari  ‘Eliyyun,  akan  tetapi  perkataan  itu  telah  sempurna  pada  firman- 
Nya 

Kemudian  Allah  memulai  firman-Nya,  Dia  berfirman,  f  iasf 
“(yaitu)  kitab  yang  bertulis,  ”  yakni  kitab  orang-orang  yang  berbakti  adalah 
kitab  yang  bertulis,  oleh  karena  itu  penulisannya  berbeda  dengan  kitab  orang- 
orang  yang  durhaka  menurut  Al  Qusyairi,  telah  diriwayatkan  bahwa  para 
malaikat  naik  dengan  amal  seorang  hamba,  mereka  menemui  Allah  SWT, 
ketika  ia  berhenti  pada  suatu  tempat  yang  Allah  SWT  kehendaki  dari 
kekuasaan-Nya,  Allah  berkata  kepada  mereka,  “Sesungguhnya  kalian  adalah 
malaikat-malaikat  penjaga  atas  hamba-Ku,  Akulah  yang  Maha  Pengawas 
atas  apa  yang  ada  di  dalam  hatinya,  ia  ikhlas  beramal  untuk-Ku,  maka  jadikanlah 
amalnya  di  dalam  ‘Illiyyun,  Aku  telah  mengampuninya,  para  malaikat  itu  juga 
membawa  naik  amal  seorang  hamba,  lalu  ia  meninggalkan  amal  orang  tersebut, 
ketika  mereka  berhenti  pada  suatu  tempat  yang  Allah  SWT  kehendaki,  Allah 
berkata  kepada  mereka,  kalian  adalah  malaikat-malaikat  penjaga  hamba- 
Ku,  dan  Akulah  yang  Maha  Pengawas  atas  apa  yang  ada  di  dalam  hatinya,  ia 
tidak  ikhlas  beramal  untuk-Ku,  maka  jadikanlah  amalnya  ke  dalam  Sijjiin . 

Firman  Allah  Ta’ala,  “Yang  disaksikan  oleh 

malaikat-malaikat  yang  didekatkan  (kepada  Allah).  "Yakni  amal  orang- 
orang  yang  berbakti  disaksikan  oleh  malaikat-malaikat  yang  dekat  dengan 
setiap  langit 

Wahab  dan  Ibnu  Ishaq  berkata,  “Al  Muqarrabun  (malaikat-malaikat 
yang  didekatkan)  di  dalam  ayat  ini  adalah  malaikat  Israfil  AS,  jika  seorang 
mukmin  melakukan  suatu  kebaikan,  para  malaikat  naik  ke  langit  dengan  catatan 


matahari  di  bumi,  hingga  catatan  amal  itu  sampai  pada  malaikat  Israfil  AS, 
lalu  catatan  amal  itu  dicap  dan  ditulis,  maka  itulah  Firman  Allah  Ta  ‘ala 
OjffifTi.V/V;  “Yang  disaksikan  oleh  malaikat -malaikat  yang 
didekatkan,  ”  yakni  menyaksikan  penulisan  amal  mereka. 


Firman  Allah: 


“Sesungguhnya  orang  yang  berbakti  itu  benar-benar  berada 
dalam  kenikmatan  yang  besar  (syurga),  mereka  (duduk)  di  atas 
dipan-dipan  sambil  memandang,  kamu  dapat  mengetahui  dari 
wajah  mereka  kesenangan  mereka  yang  penuh  kenikmatan, 
mereka  diberi  minum  dari  khamer  murni  yang  dilak 


(tempatnya),  laknya  adalah  kesturi;  dan  untuk  yang  demikian 
itu  hendaknya  orang  berlomba-lomba,  dan  campuran  khamer 
murni  itu  adalah  dari  tasnim,  (yaitu)  mata  air  yang  minum 


(Qs.  Al  Muthaffifiin[83]:  22-28) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  oj  “ Sesungguhnya  orang  yang 
berbakti.  ”  Yakni  ahli  ketaatan  dan  keikhlasan. 

vs?*  t/J  “benar-benar  berada  dalam  kenikmatan  yang  besar 
(syurga),  yakni  di  dalam  na’mah  (kesenangan),  na’mah  dengan  harakat 
fathah  artinya  adalah  at-tcm  ’im  (kehidupan  yang  menyenangkan),  dikatakan, 
iiPtfj  &\  (Allah  memberinya  kehidupan  yang  menyenangkan)  ^  (maka 


ia  hidup  senang),  perempuan  disebut  iJui  dan  (yang  diberikan 
kesenangan),  yakni  orang-orang  yang  berbakti  hidup  senang  dan  mewah  di 
dalam  surga 

Jp  “Mereka  (duduk)  di  atas  dipan-dipan,  ”  itu  adalah 
ranjang  di  kamar  mempelai. 

“Sambil  memandang.  ”  yakni  memandang  kepada  segala 
yang  Allah  sediakan  untuk  mereka  dari  kemurahan-Nya,  menurut  Daimah, 
Ibnu  Abbas  dan  Mujahid,  Muqatil  berkata,  “Mereka  memandang  penghuni 
neraka,  diriwayatkan  dari  Nabi  Muhammad  SAW, 

•  Ji 

“ Mereka  memandang  musuh-musuh  mereka  yang  berada  di 

neraka.  ”168 

Hadits  tersebut  disebutkan  oleh  Al  Mahdawi.  Ada  yang  mengatakan 
di  atas  dipan-dipan  kehormatannya  mereka  melihat  wajah  Allah  SWT  dan 
Keagungan-Nya. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  “Kamu  dapat 

mengetahui  dari  wajah  mereka  kesenangan  mereka  yang  penuh 
kenikmatan,  ”  yakni  kegembiraan  dan  kemewahan,  dikatakan  tanaman 
tumbuh  subur  j  ika  ia  berbunga  atau  keluar  bunga. 

Mayoritas  ulama  membaca  dengan  memfathahan  huruf  ta ' 

dan  mengkashrahkm  huruf  ra ',  lafazh  3 'Jtf  sebagai  nashab,  yakni  kamu 
mengetahui  wahai  Muhammad,  Abu  Ja’far  bin  Al  Qa’qa’,  Ya’kub,  Syaibah, 
dan  Ibnu  Abu  Ishak  membacanya  dengan  men-dhammah-kan  huruf 

ta'  dan  mem^t/w/ikan  huruf  m'  atas  dasar- ’il  majhul  yzn%marfu’.m 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  “Mereka  diberi  minum  dari 


l<a  Al  Alusi  menyebutkannya  dalam  Ruh  Al  Ma  'cmi  (9/324)  secara  mauqvf dari  Muqatil. 
169  Qira'ah  ini  mutawatir  pula  seperti  yang  disebutkan  dalam  Taqrib  An-Nasyr, 


khamer  mumi,  ”  yakni  dari  minuman  yang  tidak  keruh  menurut  Al  Akhfasy 
dan  Az-Zajjaj .  Dikatakan  pula,  ar-rahiq  adalah  khamer  yang  mumi,  dalam 
As-Shihhah,  ar-rahiq  adalah  khamer  mumi,170  artinya  sama,  menurut  Al  Khalil, 
Ar-rahiq  adalah  puncaknya  khamer  dan  khamer  yang  paling  bagus,  Muqatil 
dan  lainnya  mengatakan,  Ar-rahiq  adalah  khamer  pilihan  yang  putih,  terang, 
dan  mumi  dari  kekeruhan. 

Firman  Allah  Ta’ala,  111»  AlzJ*  “ Yang  dilak 

(tempatnya),  laknya  adalah  kesturi,  ”  Mujahid  berkata,  “Ditutup  dengannya 
pada  akhir  tegukan.”  Ada  yang  mengatakan,  artinya  adalah  jika  mereka 
meminum  khamer  ini  maka  habislah  apa  yang  ada  di  dalam  gelas,  khamer  itu 
dilak  dengan  lak  kesturi. 

Ibnu  Mas’ud  berkata,  “laknya  adalah  akhir  rasanya,”  perkataan 
tersebut  hasan,  karena  cara  meminum  biasanya  menyisakan  keruh  pada 
akhirnya,  maka  ia  menggambarkan  minuman  penghuni  surga  bahwa  akhir  dari 
minuman  itu  adalah  wangi  kesturi. 

Diriwayatkan  dari  Masruq  dari  Abdullah,  ia  berkata,  “Al  Makhtum 
adalah  yang  dicampur.  ” 

Ada  yang  mengatakan,  makhtum  yakni  disegel  dan  dilindungi  dari 
sesuatu  yang  menyentuhnya  yang  dapat  membuka  laknya  orang-orang  yang 
berbakti. 

Ali  bin  Abu  Thalib,  Alqamah,  Syaqiq,  Adh-Dhahhak,  Thawus,  dan 
Al  Kisa'i  membaca  dengan  memfathahkm  huruf  kha',  ta',  dan 
menyatukan  keduanya 171 

Alqamah  berkata,  “Engkau  melihat  seorang  perempuan  yang 
berbicara  kepada  seorang  tukang  minyak  wangi,  ‘Jadikan  akhirnya  minyak 

170  Seperti  inilah  dari  berbagai  naskah  yang  telah  kita  telaah,  yang  jelas  ungkapan 
yang  benar  adalah  khamar  yang  paling  mumi  dan  yang  paling  bagus. 

171  Qira  'ah  ini  juga  mutawatir  seperti  yang  disebutkan  dalam  Al  lqna  ’  (2/806),  dan 
Taqrib  An-Nasyr,  h.  1 86. 


;ir  Al  Qurthubi 


kesturi/  berarti  perempuan  tersebut  menginginkan  akhirnya.  ” 

Al  Khatam  dan  Al  Khitam  artinya  berdekatan,  akan  tetapi  Al 
Khatam  adalah  isim  (nama)  dan  Al  Khitam  adalah  mashdar  (asal  kata) 
menurut  Al  Farra'.172 

Di  dalam  kitab  Ash-Shihhah  disebutkan  bahwa-/ Khitam  adalah 
plester  yang  dilak.  Sedangkan  menurut  Mujahid  dan  Ibnu  Zaid  gelasnya  dilak 
dengan  kesturi  sebagai  pengganti  plester  seperti  yang  diceritakan  oleh  Al 
Mahdawi. 

Yakni  yang  di  atasnya  terdapat  plester  yang  dilak,  seperti  nafdhu 
yang  berarti  manfudhu  (dihilangkan),  dan  qabdhu  yang  berarti  maqbudhu 
(dilepaskan). 

Ibnu  Mubarak  dan  Ibnu  Wahab  mengatakan,  dengan  lafazh  dari 
Ibnu  Wahab,  “Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  pada  Firman  Allah 
Ta’ala  adalah  campurannya,  bukan  dengan  lak  yang  dilak 

(tempatnya),  apakah  kalian  tidak  memperhatikan  perkataan  seorang  wanita 
dari  gdlongan  kalian  yang  mengatakan,  sesungguhnya  campurannya  dari 
sesuatu  yang  baik,  dari  ini,  sesungguhnya  campurannya  adalah  kesturi.”  Ia 
menambahkan,  “Minuman  berwarna  putih  seperti  perak  yang  mereka  jadikan 
penutup  pada  akhir  minuman  mereka,  andaikan  seorang  dari  penduduk  dunia 
memasukkan  tangannya  ke  dalam  minuman  tersebut  kemudian  ia 
mengeluarkannya,  maka  tidak  akan  tersisa  satu  pun  orang  yang  mempunyai 
ruh  kecuali  akan  mendapatkan  wanginya.  Ubayy  bin  Ka’ab  meriwayatkan,  ia 
berkata,  “ada  yang  mengatakan  ya  Rasulullah  S  AW  apa  itu  ar-rahiqu  al 
MakhtumT  Beliau  bersabda, 

.  Jl 

“Khamer  yang  gelap.” 


172 Lih.  Ma’aniAlQur'an{ 3/248). 


Ada  yang  mengatakan,  “Dilak  dalam  mata  air  Aniyah,  air  tersebut 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  dU/i  £  “ Dan  untuk  yang  demikian  itu,  ” 
yakni  dari  apa  yang  telah  kami  gambarkan  dari  perkara  surga. 


OjJLajUUT  “hendaknya  orang  berlomba-lomba yakni 

hendaknya  orang  mengutamakannya,  dikatakan:  “Nafastu  alaihi  asy-syai  ’u 


tahannya)  yakni  aku  menahan  itu  darinya,  dan  aku  tidak  ingin  ia  berpindah 
kepadanya. 


Ada  yang  mengatakan  huruf  fa '  pada  ayat  ini  bermakna  ila  (ke), 
yakni  dan  kepada  hal  itu  maka  hendaklah  orang-orang  bergegas  dalam 
beramal,  ayat  yang  setara  dengan  ayat  ini  adalah  Firman  Allah  Ta’ala, 
JllJi  lili  JLJ  “Untuk  kemenangan  serupa  ini  hendaklah 
berusaha  orang-orang  yang  bekerja.  ”  (Qs.  Ash-Shaffat  [37]:  61) 

Firman  Allah  Ta’ala,  “Dan  campurannya,”  yakni 

campuran  khamer  mumi  adalah,  “Dari  tasnim,  ”  yaitu  minuman 

yang  dilimpahkan  kepada  mereka  dari  tempat  yang  tinggi,  ia  adalah  minuman 


(ketinggian),  ia  adalah  mata  air  yang  mengalir  dari  tempat  tertinggi  ke  tempat 
yang  paling  rendah,  contoh  dari  asal  kata  ini  adalah  sanamu  al-ba  ’ir  (punuk 
unta),  ia  disebut  dengan  sebutan  itu  karena  punuknya  lebih  besar  dari  badannya, 
begitupun  tasnimu  al  qubur  (gundukan  kuburan). 

Diriwayatkan  dari  Abdullah,  ia  berkata,  “Tasnim  adalah  mata  air 
mumi  di  surga  yang  diminum  oleh  orang-orang  yang  didekatkan  kepada  Allah, 
airnya  bercampur  dengan  gelas  golongan-golongan  kanan,  maka  ia  menjadi 
lebih  lezat  lagi.” 

Ibnu  Abbas  RA  berkata  tentang  Firman  Allah  Ta  ’ala, 

“Dan  campuran  khamer  murni  itu  adalah  dari  tasnim,  ”  ini  adalah 
apa  yang  telah  Allah  SWT  firmankan,  SU 


“Takseorangpun  mengetahui  berbagai  nikmat  yang  menanti,  yang  indah 
dipandang  ”  (Qs.  As-Sajdah  [32] :  1 7). 

Ada  yang  mengatakan  tasnim  adalah  mata  air  yang  mengalir  di  udara 
atas  kekuasaan  Allah  SWT,  lalu  dituangkan  ke  dalam  gelas  penghuni  surga 
sesuai  kadar  airnya,  j  ika  gelas  penghuni  surga  telah  terisi  air  itu  pun  berhenti 
mengalir,  tidak  setetes  pun  yang  jatuh  ke  tanah. 

Di  sana  mereka  tidak  perlu  meminta  minum,  dikatakan  oleh  Qatadah. 

Menurut  Ibnu  Zaid,  “Telah  sampai  kepada  kita  suatu  kabar  bahwa 
tasnim  adalah  mata  air  yang  mengalir  dari  bawah  arsy,  demikianlah  hal  ini 
disebutkan  dalam  marasilu  al  husn,  dan  telah  kita  sebutkan  hal  itu  dalam 
surah  Al  Insaan. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  ^  t,,  “(yaitu)  mata 

air  yang  minum  daripadanya  orang-orang  yang  didekatkan  kepada 
Allah.  ”  Yakni  minum  daripadanya  penghuni  surga  ‘adn,  mereka  adalah 
penghuni  surga  pilihan,  mereka  meminum  air  yang  mumi  dari  mata  air  tersebyt, 
sedangkan  selain  mereka  meminum  air  campuran,  tCp  adalah  nashab  yang 
berfungsi  sebagai  pujian,  Az-Zajjaj  berkata,  ia  dijadikan  nashab  atas  hal 
(keadaan)dari  lafazh  tasnim,  lafazh  tasnim  adalah  ma  ’rifah,  tidak  diketahui 
apakah  ia  mempunyai  isytiqaq  (pengasalan  kata),  jika  anda  menjadikannya 
sebagai  mashdar  (infinitif)  yang  diambil  dari  asal  kata  Sinam  maka  lllp 
menjadi  manshub,  karena  ia  adalah  maf’ul  bihi  (objek),  seperti  Firman  Allah 
Ta’ala,  ^  lCoj  i0sCjL^  “atau  memberi  Makan 

pada  hari  kelaparan,  (kepada)  anak  yatim ...”  (Qs.  Al  Balad  [90] :  1 4- 1 5) 

Pendapat  ini  dikemukakan  olehAl  Farra'  yakni  lafazh  menjadi 
manshub  karena  lafazh  tasnim ,  Sedangkan  menurut  Al  Akhfasy  menjadi 
manshub  karena  lafazh  b  yakni  mereka  diberi  minum  mata  air  atau  dari 

mata  air,  sedangkan  menurut  pendapat  Al  Mubarrad  menjadi  manshub 
dengan  menyembunyikan  lafazh  (aku  memaksudkan)  atas  pujian. 


Firman  Allah  Ta’ala: 


|J)}  lyu»K  jiAIl  ^ja  y>- I  oj 

I^iijTjLjgLh!  3J  ijliijT  li]3  ^jjj  ^  I jj*  I3>j3 

i^jp  b»fl*aJ  »IA  oj  l'yJti  131;  Cf| 

jUSviT b?  bi^  f 3*^^  |§5  i 

jil&Tojrji 

“Sesungguhnya  orang-orang  yang  berdosa ,  adalah  mereka 
yang  menertawakan  orang-orang  yang  beriman,  dan  apabila 
orang-orang  yang  beriman  lalu  di  hadapan  mereka,  mereka 
saling  mengedip-ngedipkan  matanya,  dan  apabila  orang-orang 
yang  berdosa  itu  kembali  kepada  kaumnya,  mereka  kembali 
dengan  gembira,  dan  apabila  mereka  melihat  orang-orang 
mukmin,  mereka  mengatakan:  ‘Sesungguhnya  mereka  itu 
benar-benar  orang-orang  yang  sesat,  ’  padahal  orang-orang 
yang  berdosa  itu  tidak  dikirim  untuk  penjaga  bagi  orang-orang 
mukmin,  ,aka  pada  hari  ini,  orang-orang  yang  beriman 
menertawakan  orang-orang  kafir,  mereka  (duduk)  di  atas 
dipan-dipan  sambil  memandang.  Sesungguhnya  orang-orang 
kafir  telah  diberi  ganjaran  terhadap  apa  yang  dahulu  mereka 
kerjakan.  (Qs.  Al  Muthaffifiin  [83]:  29-36) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  I  oj  ‘‘Sesungguhnya  orang- 

orang  yang  berdosa,  ”  Gambaran  roh  orang-orang  kafir  dan  gambaran  orang 
mukmin  yang  diolok-olok  oleh  mereka  di  dunia,  orang  kafir  yang  dimaksud 
dalam  ayat  ini  adalah  kaum  musyrik  dari  pembesar  kaum  Quraisy,  sejumlah 
orang  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  berkata,  mereka  adalah  Al  Wahd 


bin  Al  Mughirah,  Uqbah  bin  Abu  Mu’aith,  Al  Ash  bin  Wa’il,  Al  Aswad  bin 
Abdi  Yaguts,  Al  Ash  bin  Hisyam,  Abu  Jahal,  danNadhr  bin  Harits,  Firman 
Allah  Ta’ala,  ^  \y£  “Adalah  mereka  yang  menertawakan 

orang-orang  yang  beriman  ”  yakni  dari  sahabat-sahabat  Nabi  Muhammad 
S  AW  seperti  Ammar  bin  Yasir,  Khabbad,  Shuhaib  dan  Bilal. 

“Mereka yang  menertawakan,  ”  dengan  mengejek. 

}-r-  b£  '^3  “Dan  apabila  orang-orang  yang  beriman  lalu  di 
hadapan  mereka,  ”  ketika  dalam  perj  alanan  mendatangi  Rasulullah  SAW. 


“Mereka  saling  mengedip-ngedipkan  matanya,  ”  satu 
sama  1ain3  sambil  memberi  isyarat  dengan  mata  mereka  Ada  yang  mengatakan. 


dikatakan,  J'  ojip  (aku  meraba  sesuatu  dengan  tanganku), 

seorang  penyair  berkata,173 


jf  yS'  O 


«U*  CJ 


'  bt  ois'j 


“Aku  jika  meraba  tombak  suatu  kaum 
Aku  belokkan  ruasnya  atau  aku  membiarkannya  lurus,  ” 

Aisyah  RA  berkata,  “Pernah  ketika  Nabi  Muhammad  SAW  bersujud 
beliau  menyentuh  kakiku,  lalu  aku  jauhkan  kakiku,”  Hadits  ini  telah  dijelaskan 
di  surah  An-Nisaa'  ,174  dikatakan  juga  j&i  k ji*  (aku  berkedip  dengan 
mataku).  Ada  yang  mengatakan  al ghamzu  adalah  aib  atau  cela.  Dikatakan 
pada  seseorang  ghamzahu  yakni  menjelekkannya,  apa  yang  terdapat  pada 
diri  seseorang  disebut  ghamzah  yakni  aib,  Muqatil  mengatakan,  surah  ini 
turun  pada  Ali  bin  Abi  Thalib  yang  datang  bersama  sejumlah  kaum  muslimin 
kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  lalu  orang-orang  munafik  mencela  mereka 
sambil  menertawakan  dan  saling  memberi  isyarat  antar  mereka. 


173  Dia  adalah  Zayyad  Al  A’jam,  bait  ini  telah  disebutkan  dalam  judul  terdahulu. 

174  Tafsir  surah  An-Nisaa '  ayat  43 . 


lijj  “Dan  apabila  orang-orang  yang  berdosa  itu 
kembali,  ”  yakni  pergi  kepada  keluarga,  sahabat-sahabat  dan  sanak  kerabat 
mereka,  i  JlicA  “Mereka  kembali  dengan  gembira, "  yakni  heran 

kepada  mereka,  ada  yang  mengatakan,  heran  karena  kekafiran  mereka  dan 
senang  mengingat  orang-orang  mukmin. 

Ibnu  Qa’Qa’,  Hafsh,  danA’raj  As-Sullami  membaca  tanpa 

alif. 

Sebagian  lain  membacanya  dengan  alif.175  menurut  Al  Farra',176 
kedua  bacaan  tersebut  adalah  dua  aksen  seperti  dan  (tamak), 

dan  (yang  waspada),  penjelasannya  telah  disebutkan  dalam  surah  Ad- 

Dukhaan.177 

Ada  yang  mengatakan  adalah  yang  kufur  nikmat,  sedangkan 

iT  LdJ  t  adalah  yang  menyenangkan,  yang  baik  keadaannya. 

pijfj  lSj3  “Dan  apabila  mereka  melihat  orang-orang  mukmin,’’ 
yakni  jika  orang-orang  kafir  itu  melihat  sahabat-sahabat  Nabi  Muhammad 
SAW,  3 Jl£j  f'lp*  oj  tjfli  “Mereka  mengatakan:  ‘Sesungguhnya 
mereka  itu  benar-benar  orang-orang  yang  sesat’.  ” 

'oJiSjfZg*  p*  ijlty  “Mereka  mengatakan:  ‘Sesungguhnya 
mereka  itu  benar-benar  orang-orang  yang  sesat  ’,  ”  dalam  mengikuti  ajaran 
Nabi  Muhammad  SAW. 

0i  \ jLjl  t.j  “Padahal  orang-orang  yang  berdosa 

itu  tidak  dikirim  untuk  penjaga  bagi  orang-orang  mukmin.  ”  Atas  amal- 
amal  mereka,  tidak  pula  diserahkan  kepercayaan  akan  perkara-perkara 
mereka,  pun  sebagai  pengawas  atas  mereka. 

pjli  “Maka  pada  hari  ini,  ”  yakni  hari  kiamat. 

175  Qira'ah  ini  juga  mutawatir  seperti  yang  disebutkan  dalam  Taqrib  An-Nasyr  h. 
165. 

176  Lih  .Ma’aniAl  Qur'an  (3/249). 

177  Lih.  Tafsir  surah  Ad-Dukhaan  ayat  27. 


i0s  i “Orang-orang yang  beriman 

menertawakan  orang-orang  kafir,  ”  seperti  orang-orang  kafir  menertawakan 
mereka  di  dunia,  ayat  yang  sej  alan  dengan  ayat  tersebut  terdapat  dalam  surah 
Al  Mu'minun,178  seperti  yang  telah  kita  bahas  sebelumnya 

Ibnu  Mubarak  menyebutkan  bahwa  Muhammad  bin  Basyar 
mengabarkan  dari  Qatadah  dalam  Firman  Allah  Ta’ala,  t 

jlaSdT  {j*  “Maka  pada  hari  ini,  orang-orang  yang  beriman 
menertawakan  orang-orang  kafir,  ”  Ia  berkata  telah  disebutkan  kepada 
kita  bahwa  Ka’ab  pernah  berkata  bahwa  antara  surga  dan  neraka  terdapat 
lubang  jika  seorang  mukmin  ingin  melihat  orang  yang  pernah  menjadi  musuhnya 
di  dunia  ia  dapat  melihatnya  dari  salah  satu  lubang  tersebut,  Allah  berfirman 
dalam  ayat  yang  lain,  10  T  “Maka  ia  meninjaunya, 

lalu  Dia  melihat  temannya  itu  di  tengah-tengah  neraka  menyala-nyala.  ” 
(Qs.  Ash-Shaffaat  [37] :  55).  Ia  berkata,  telah  disebutkan  kepada  kita  bahwa 
ia  tatkala  ia  meninjau  keadaan  penghuni  neraka  ia  melihat  otak  suatu  kaum 
mendidih 

Ibnu  Mubarak  menyebutkan  juga  kepada  kita  bahwa  Al  Kalbi  telah 
mengabarkan  dari  Abu  Shalih  kepada  kita  dalam  Firman  Allah  Ta’ala, 
jUp  “ Allah  akan  (membalas)  olok-olokan  mereka.  ”  (Qs.  Al 

Baqarah  [2]:  15).  Ia  berkata:  “Dikatakan  kepada  penghuni  neraka  ketika 
mereka  berada  di  neraka,  keluarlah! .”  Maka  terbukalah  pintu  neraka  untuk 
mereka,  ketika  mereka  melihatnya  telah  dibuka  mereka  menghadap  ke  neraka 
itu  dan  ingin  keluar  darinya,  sedangkan  orang-orang  mukmin  melihat  mereka 
dari  dipan-dipan,  ketika  mereka  berhenti  pada  pintu  yang  diperuntukkan  untuk 
mereka  ditutuplah  pintu  tersebut  bagi  orang-orang  selain  mereka,  maka  itulah 
Firman  Allah  Ta  ’ala,  ji-p  “Allah  akan  (membalas)  olok-olokan 

mereka,  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  1 5),  orang-orang  mukmin  menertawakan 
mereka  ketika  pintu  neraka  itu  ditutup  untuk  orang  lain,  maka  itulah  Firman 


‘Lih.  Surah  Al  Mu’minuun  ayat  110. 


Allah  Ta  ’ala, 


4 *y  ’S*  ©  Oj 4^13^'  j*  ©  Oj5C4^ij  jli5ClT (j*  ]jL\i  oioll  f  jjiti 

“Maka  pada  hari  ini,  orang-orang  yang  beriman  menertawakan  orang- 
orang  kafir,  mereka  (duduk)  di  atas  dipan-dipan  sambil  memandang, 
sesungguhnya  orang-orang  kafir  telah  diberi  ganjaran  terhadap  apa 
yang  dahulu  mereka  kerjakan.  ”  Telah  berlalu  penjelasan  makna  Cjy  Ja 
dalam  surah  Al  Baqarah,179  yakni  makna  'Ja  yaitu,  apakah  akan  diberi 

balasan  perbuatan  mereka  yang  mengolok-olok  orang-orang  mukmin  di  dunia 
jika  mereka  berbuat  hal  itu. 

Ada  yang  mengatakan  lafazh  Ja  tersebut  berkaitan  dengan 

lafazh  yakni  mereka  melihat  apakah  orang-orang  kafir  diberi  balasan? 

Maka  arti  dari  Jj»  adalah  JJ>  taqrir,  kedudukannya  menjadi  nashab  oleh 

fi’il  ojj£4 

Ada  yang  mengatakan,  lafazh  Ja  adalah  isti  ’naf  (permulaan) 

yang  tidak  mempunyai  kedudukan  dalam  i  ’rab. 

Ada  yang  mengatakan  lafazh  'Ja  tersebut  menyembunyikan 

suatu  perkataan  yang  maknanya  adalah  sebagian  orang  mukmin  berkata 
kepada  sebagian  yang  lain,  l/J  j a  yakni  diberikan  ganjaran  dan 
balasan,  kata  tersebut  berasal  dari  akar  kata  ’iSjk  otf  yakni  (kembali), 
maka  Zj\'J  (ganjaran)  adalah  sesuatu  yang  kembali  kepada  seorang  hamba 
atas  amal  yang  telah  dilakukannya,  yang  digunakan  dalam  kebaikan  dan 
keburukan.  Surat  ini  telah  khatam.  Aliah  SWT  yang  lebih  mengetahui 
kebenarannya. 


'Lih.  Tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  14. 


Firman  Allah: 


0^3 %A^'h  0lixi iKZSify 
0<lA^s  0oii 

“Apabila  langit  terbelah,  dan  patuh  kepada  Tuhannya,  dan 
sudah  semestinya  langit  itu  patuh,  dan  apabila  bumi  diratakan, 
dan  dilemparkan  apa  yang  ada  di  dalamnya  dan  menjadi 
kosong,dan  patuh  kepada  Tuhannya,  dan  sudah  semestinya 
bumi  itu  patuh,  (pada  waktu  itu  manusia  akan  mengetahui 
akibat  perbuatannya.”  (Qs.  Al  Insyiqaaq  [84]:  1-5) 


Firman  Allah  Ta’ala,  (\\  “Apabila  langit 

terbelah  "yakni  retak  dan  terbelah  karena  awan,  seperti  awan  putih,  demikian 
seperti  yang  telah  diriwayatkan  oleh  Abu  Shalih  dari  IbnuAbbas.  Diriwayatkan 
dari  Ali  RA,  ia  berkata,  “Langit  terbelah  dari  tata  surya,  peredarannya  adalah 
pintu  langit,  hal  ini  adalah  sebagian  dari  tanda-tanda  terjadinya  hari  kiamat.” 

“Dan  patuh  kepada  Tuhannya,  ”  yakni 
mendengar,  dan  langit  benar-benar  mendengar,  IbnuAbbas,  Mujahid  dan 
lainnya  meriwayatkan  maknanya,  salah  satunya  adalah  sabda  Rasulullah  SAW, 

(1)1  jil  b  Aj  'iiS'  <0)1  (1)  jl  \j> 

“Allah  tidak  pernah  memperdengarkan  sesuatu  seperti  Dia 


Surah  Al lnsyiqaaq 


memperdengarkan  Nabi  melagukan  Al  Qur  an.  ”180  yakni  Allah 
tidak  pernah  memperdengarkan  seperti  itu,  seorang  penyair  berkata. 


1  v 


<u  o iil 


“Mereka  tuli  jika  mendengar  kebaikan  yang  telah  aku  sebutkan 
Mereka  mendengarkan  jika  keburukan  disebutkan  diantara 
mereka.  ”m 


Ada  yang  mengatakan,  artinya  adalah  Allah  SWT  menetapkan 
pendengaran  pada  langit  atas  perintah-Nya  supaya  terbelah,  Ad-Dhahhak 
berkata,  “Huqqat  yaitu  menaati,”  ditetapkan  baginya  untuk  menaati  perintah 
Tuhan-Nya,  karena  Dialah  yang  telah  menciptakannya,  dikatakan,  si  fulan 
ditetapkan  dengan  perkara  demikian,  taatnya  langit  berarti  langit  tidak  menolak 
apa  yang  telah  Allah  perintahkan  kepadanya,  tidak  pula  mengingkari  akan 
penripfaan  kehidupan  di  dalamnya,  sehingga  ia  menaati  dan  menjawab  perintah 
Tuhan-Nya.  Qatadah  mengatakan,  Telah  ditetapkan  baginya  untuk  melakukan 
hal  itu. 

Firman  Allah  Ta’ala,  fy  “Dan  apabila  bumi 

diratakan,  ”  yakni  dibentangkan  dan  gunungnya  dirobohkan,  Nabi  Muhammad 
SAW  bersabda. 


“Diratakan  seperti  kulit  yang  disamak  ”m 
K  arena  kulit  yang  disamak  jika  diratakan  hilanglah  segala  gundukan 
yang  ada  padanya  sehingga  menjadi  rata  dan  lurus,  Ibnu  Abbas  dan  Ibnu 


180  Riwayatnya  telah  disebutkan. 

181  Dua  bait  ini  disebutkan  dalam  kitab  Lisan  Al  Arab  pada  (entri:  Oii  )  dalam  sebuah 
syair  milik  Qa’nab  bin  Ummu  Shahib,  disebutkan  pula  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (8/ 
445),  bait  pertama  disebutkan  dalam  Tafsir  Ath-Thabari  (30/72). 

182  Al  Alusi  menyebutkannya  dalam  Ruh  Al  Ma  ’ani  (9/328)  dari  riwayat  Al  Hakim 
dengan  sanad  jayyid dari  Jabir,  dan  Ibnu  Katsir  dalam  Tafsirnya  (4/388)  dari  riwayat 
Ibnu  Jarir. 


Mas’ud  berkata,  “Dan  ditambahkan  luasnya  demikian,  karena  saat  itu  semua 
makhluk  berdiri  untuk  dihisab  sehingga  tidak  satupun  tempat  bagi  manusia 
kecuali  tempat  kakinya  berpijak,  hal  itu  terjadi  karena  banyaknya  makhluk 
yang  berada  pada  tempat  tersebut,  dalam  surah  Ibrahim  dari  salah  satu 
perkataan  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  darinya  telah  disebutkan,1*3  bahwa 
bumi  diganti  dengan  bumi  yang  lain,  yaitu  permukaan  tanah. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  C  JLiJfj  “Dan  dilemparkan  apa 

yang  ada  di  dalamnya  dan  menjadi  kosong,  ”  yakni  orang-orang  yang  mati 
di  dalamnya  dikeluarkan  dan  bumi  menjadi  kosong  dari  mereka.  Ibnu  jubair 
berkata,  orang-orang  yang  telah  meninggal  dalam  perut  bumi  dilemparkan, 
dan  bumi  menj  adi  kosong  dari  orang-orang  yang  hidup  di  atasnya. 

Ada  yang  mengatakan,  segala  sesuatu  yang  berada  didalam  perut 
bumi  berupa  harta-hartanya  yang  terpendam  dan  juga  hasil  tambangnya 
dilemparkan,  dan  menjadi  kosong  dari  bumi  yakni  kosong  bagian  mulutnya, 
maka  tidak  ada  satupun  yang  berada  di  perut  bumi,  dan  hal  itu  diperkenankan 
karena  agungnya  perintah  Allah  SWT,  seperti  yang  terjadi  pada  perut  wanita 
yang  hamil  saat  usai  persalinan. 

Ada  yang  mengatakan  menjadi  kosong  dari  sesuatu  yang  berada  di 
atasnya  seperti  gunung  dan  lautan. 


Ada  yang  mengatakan  segala  yang  disimpan  di  dalamnya 


Allah  SWT  menitipkan  padanya  hambanya  yang  hidup  dan  yang  mati,  dan 
menitipkan  padanya  penj  agaan  ladang  dan  makanan  pokok  suatu  negeri, 
‘‘Dan patuh  kepada  Tuhannya,”  yakni  pada  perintah  untuk 
menghempaskan  orang  yang  telah  meninggal. 

“Dan  sudah  semestinya  bumi  itu  patuh,  ”  yakni  sudah 
menjadi  suatu  ketetapan  baginya  untuk  mendengarkan  perintah  Tuhannya, 


,!3  Lih.  Tafsir  surah  Ibraahiim  ayat  48. 


para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  jawaban  dan  lafazh  ,  Al  F arra 
mengatakan  jawabannya  adalah  lafazh  cJil  dan  huruf  waw  pada  lafazh 
tersebut  adalah  wau  zaidah  (tambahan)184  begitupula  pada  lafazh  cJii  menurut 
IbnuAlAnbari. 

Sebagian  ulama  tafsir  mengatakan  jawaban  dari  lafazh 
cihjt  «.ullt  \i\  adalah  ciif ,  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  huruf  wau 
dibenamkan  adalah  salah,  karena  bangsa  Arab  tidak  menyembunyikan  wau 
kecuali  jika  bersama  lafazh  dan  131  seperti  Firman  Allah  Ta’ala, 
IkjfU-  13 “Sehingga  apabila  mereka  sampai  ke  neraka 
itu  dibukakanlah  pintu-pintunya.  ’’  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  71) 

Juga  jika  bersama  lafazh  \*j  seperti  Firman  Allah  Ta’ala, 
0i  Uilfllh  “Tatkala  keduanya  telah 

berserah  diri  dan  Ibrahim  membaringkan  anaknya  atas  pelipis(nya), 
(nyatalah  kesabaran  keduanya),  dan  Kami  panggillah  dia,  ”  (Qs.  Ash- 
Shaaffaat  [37]:  103-104),  artinya  kami  panggiUah  dia,  dan  huruf  wau  tidak 
dibenamkan  bersama  selain  dua  lafazh  ini,  ada  yang  mengalakanjawabannya 
adalah  huruf  fa '  yang  disembunyikan  seakan-akan  Allah  berfirman, 
t Vu  f\\ *lt |Sj  “Apabila  langit  terbelah,  ”  maka  wahai  manusia 
sesungguhnya  engkau  berkeija  keras. 


Ada  yang  mengatakan  di  dalamnya  terdapat  taqdim  (kata  yang 
didahulukan)  dan  ta  ’khir  (kata  yang  diakhirkan)  yakni,  t&fe) 

(iilil  fUUTlSj)  dan  Gj  j]  J- “Hai  manusia, 

Sesungguhnya  kamu  telah  bekerja  dengan  sungguh-sungguh  menuju 
Tuhanmu,  Maka  pasti  kamu  akan  menemui-Nya,  ”  “Apabila  langit 

1M  Telah  kita  peringatkan  lebih  dari  sekali  bahwa  di  dalam  Al  Qur'  an  tidak  terdapat 
huruf  tambahan,  karena  setiap  huruf  disebutkan  atas  hikmah  yang  tidak  diketahui  oleh 
akal  kita  karena  keterbatasannya. 


terbelah,  ”  menurut  AI-Mubarrad  Diriwayatkan  dari  beliau  pula  jawabannya 
adalah  Firman  Allah  Ta’ala,  dS  “Adapun  orang 

yang  diberikan  kitabnya  dari  sebelah  kanannya,  ”  menurut  pendapat  Al 
Kisa'i,  yakni  jika  langit  terbelah  maka  barangsiapa  yang  diberikan  kitabnya 
dari  sebelah  kanannya  maka  balasannya  adalah  demikian.  Abu  Ja’ far  An- 
Nahhas  berkata,  ‘Tendapat  ini  adalah  pendapat  yang  paling  shahih  dan  paling 
baik.” 

Ada  yang  mengatakan,  jawabannya  berarti,  cJfcaT  JUilT  bj 
(ingatlah)  “Ketika  langit  terbelah.  ” 

Ada  yang  mengatakan  jawabannya  dihapus  karena  lawan  bicaranya 
telah  mengetahui  jawaban  tersebut,  yakni  jika  orang-orang  yang  ingkar  akan 
hari  kebangkitan  mengetahui  kebodohan  dan  kerugian  mereka  selama  ini, 
ada  yang  mengatakan,  telah  berlalu  pertanyaan  mereka  tentang  waktu  kiamat, 
lalu  dikatakan  kepada  mereka,  maka  kalian  lihat  akibat  keingkaran  mereka 
atas  hari  kebangkitan  itu,  Al  Qur'  an  itu  seperti  satu  ayat  yang  menunjukkan 
sebagian  satu  atas  sebagian  yang  lain. 

Diriwayatkan  dari  H asan,  ia  berkata,”  oiliJl  Ji  »ii  adalah 
qasam.  ”  Sedangkan  mayoritas  ulama  berpendapat  sebaliknya  bahwa  ayat 
tersebut  adalah  khabar  dan  bukan  qasam. 


Firman  Allah: 

O*  1*6  @  ilXp  Jj  vibj  T 

“Hai  manusia,  Sesungguhnya  kamu  telah  bekerja  dengan 
sungguh-sungguh  menuju  Tuhanmu,  Maka  pasti  kamu  akan 
menemui-Nya,  adapun  orang  yang  diberikan  kitabnya  dari 


sebelah  kanannya,  maka  Dia  akan  diperiksa  dengan 
pemeriksaan  yang  mudah,  dan  Dia  akan  kembali  kepada 
kaumnya  (yang  sama-sama  beriman)  dengan  gembira.  ” 
(Qs.  Al  Insyiqaaq  [84]:  6-9) 


Firman  Allah  Ta’ala,  dJfcJ  Jj  diil "Hai 
manusia,  sesungguhnya  kamu  telah  bekerja  dengan  sungguh-sungguh,  ” 
Yang  dimaksud  dengan  Al-Insan  (manusia)  di  sini  adalah  Al  Jinsu  (jenis) 
yakni  Hai  anak  cucu  Adam,  demikian  Sa’id  meriwayatkan  dari  Sa’id,  hai 
anak  cucu  Adam  sesungguhnya  kerja  kerasmu  sangatlah  lemah,  maka 
barangsiapa  yang  ingin  keija  kerasnya  dalam  ketaatan  kepada  Allah  SWT 
hendaklah  ia  lakukan  karena  sesuntuknya  tidak  ada  kekuatan  melainkan 
dengan  izin  Allah  SWT. 

Ada  yang  mengatakan,  sesuatu  yang  diperbincangkan  pada  ayat 
tersebut  ditentukan  bagi  seseorang. 

Muqatil  berkata,  “Yakni  Al  Aswad  Abdul  Asad.” 

Ada  yang  mengatakan,  Ubayy  bin  Khalaf. 

Ada  yang  mengatakan,  seluruh  orang  kafir,  wahai  orang  kafir 
sesungguhnya  engkau  bekerja  sungguh-sungguh,  dan  al-Kadhu  menurut 
perkataan  bangsa  arab  adalah  keija  dan  usaha. 

Seorang  penyair  berkata: 


< .  ..z» *< f j  SLiJJ  C.--4; j  pJk*»  3-iLio  c. 


“Dan  telah  berlalu  kesenangan  hidup  seorang  yang  shalih 
Sedangkan  aku  masih  bersungguh-sungguh  dan  berusaha  keras 
untuk  hidup.  ’’ 

Yakni  bekeija,  Adh-Dhahak  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA, 
jr.ilS'  'Sj\  (sesungguhnya  kamu  bersungguh-sungguh)  yakni  kembali  kepada 
\o-jS'  dJj  (Tuhanmu)  yakni  benar-benar  kembali,  “Maka pasti  kamu 


akan  menemui-Nya,  ”  yakni  menemui  Tuhanmu.  Ada  yang  mengatakan, 
menemui  amalmu 

Yakni  bekeija  keras  dalam  hidupmu  sampai  menemui 
Tuhanmu,^/  Mulaqah  bemhAl-Liqa'  (pertemuan),  yakni  Tuhanmu  menerima 
amalmu 

Ada  yang  mengatakan,  yakni  diterima  kitab  amalmu,  karena 
waktu  beramal  telah  berakhir,  oleh  karena  itu  Allah  SWT  berfirman, 
“Adapun  orang  yang  diberikan  kitabnya  dari 

sebelah  kanannya.  ” 

F irman  Allah  Ta  ’ala,  l tU  “Adapun  orang 

yang  diberikan  kitabnya  dari  sebelah  kanannya,  ”  ia  adalah  orang  mukmin, 
^  CiLlo-  “Maka  Dia  akan  diperiksa  dengan 

pemeriksaan  yang  mudah,”  tidak  ada  perdebatan  di  dalamnya,  demikian 
hal  ini  diriwayatkan  dari  Rasulullah  S  AW  dari  hadits  Aisyah  RA,  ia  berkata, 
Rasulullah  S  AW  bersabda, 

4j*La)I  ^  y>- 

“Barangsiapa  yang  dihisab  pada  hari  kiamat  akan  diadzab  ” 

Aisyah  mengatakan,  aku  bertanya,  “Wahai  Rasulullah  SAW 
bukankah  Allah  SWT  telah  berfirman,  “Maka  Dia 

akan  diperiksa  dengan  pemeriksaan  yang  mudah,” 

Rasulullah  SAW  bersabda,  “Bukan  hisab  yang  itu,  akan  tetapi 
ayat  tersebut  merupakan  penjelasan  bahwa  siapa  yang  dipermasalahkan 
hisabnya  pada  hari  kiamat,  maka  ia  akan  diadzab.  ”m 

185  HR.  Al  Bukhari,  Muslim  dan  At-Tirmidzi,  Ia  berkata  hadits  ini  Hadits  hasan  shahih. 

Al  Bukhari  meriwayatkannya  dalam  pembahasan  tentang  ilmu,  bab:  Barangsiapa 
yang  Mendengar  Sesuatu  Hendaknya  Ia  Meneliti  Lebih  Lanjut  sehingga  Ia  Mengetahui 
Kebenarannya.  Muslim  meriwayatkannya  dalam  pembahasan  tentang  Surga,  bab: 
Ketetapan  Hisab.  Al-Lu  'lu  'waAI  Marjan  (2/441),  dan  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan 
tentang  Tafsir  (5/435)  No:3338. 


Firman  Allah  Ta  'ala,  0  “Dan  Dia  akan 

kembali  kepada  kaumnya  (yang  sama-sama  beriman)  dengan  gembira.  ” 
Yaitu  istri-istrinya  dari  HurAl  Ain  (bidadari),  "Dengan  gembira,  ” 

yakni  bersuka  ria  lagi  senang. 

Ada  yang  mengatakan  ayat  tersebut  turun  pada  Abu  Salmah  bin 
Abdul  Asad,  dia  adalah  orang  yang  pertama  kali  berhijrah  dari  Makkah  ke 
Madinah.  Ada  yang  mengatakan,  kembali  kepada  keluarganya  saat  bersama- 
sama  di  dunia  dahulu,  untuk  memberi  kabar  kepada  mereka  akan 
keselamatannya,  perkataan  pertama  tadi  adalah  pendapat  Qatadah,  yakni 
kembali  kepada  kaumnya  yang  telah  Allah  SWT  persiapkan  di  surga. 

Firman  Allah: 

©  tjji’  i j&ljCJyli  ©  <4^  o* 

©  Gj 

©  j<(j  oj  ©JJ^^ 

“Adapun  orang-orang  yang  diberikan  kitabnya  dari  belakang, 
maka  Dia  akan  berteriak:  * Celakalah  aku,  ’  dan  dia  akan 
masuk  ke  dalam  api  yang  menyala-nyala  (neraka), 
sesungguhnya  dia  dahulu  (di  dunia)  bergembira  di  kalangan 
kaumnya  (yang  sama-sama  kafir),  sesungguhnya  dia 
menyangka  bahwa  dia  sekali-kali  tidak  akan  kembali  (kepada 
Tuhannya),  (bukan  demikian),  yang  benar,  Sesungguhnya 
Tuhannya  selalu  melihatnya.  ”  (Qs.  Al  Insyiqaaq  [84]:  10-15) 

Firman  Allah  Ta  'ala,  'Aj)  (f*  " Adapun 

orang-orang  yang  diberikan  kitabnya  dari  belakang  ”  ayat  ini  turun  terkait 
dengan  Al  Aswad  Abdul  Asad  saudara  dari  Abu  Salmah  menurut  Ibnu  Abbas 
RA,  kemudian  ayat  tesebut  menjadi  umum  bagi  setiap  orang  mukmin  dan 
orang  kafir.  Ibnu  Abbas  RA  berkata,  orang  itu  mengulurkan  tangan  kanan 


untuk  mengambil  kitabnya  akan  tetapi  malaikat  menarik  kitab  itu,  maka  orang 
itu  pun  melepaskan  tangan  kanannya,  akhirnya  ia  mengambil  kitab  tersebut 
dengan  tangan  kirinya  dari  belakang.” 

Qatadah  dan  Muqatil  mengatakan,  ia  melepaskan  tulang  bagian  atas, 
kemudian  mencoba  memasukkan  tangannya  akan  tetapi  keluar  dari  arah 
belakangnya,  maka  ia  mengambil  kitabnya  dengan  cara  seperti  itu. 

Firman  Allah  Ta’ala,  "Maka  Dia  akan 

berteriak:  ‘Celakalah  aku  ’,  ”  yakni  dengan  kebinasaannya,  maka  ia  akan 
mengatakan,  “Duhai  celakanya  aku,”  “Duhai  binasanya  aku.” 

Firman  Allah  Ta’ala,  ^  “Dan  dia  akan  masuk  ke 

dalam  api  yang  menyala-nyala  (neraka),  ”  yakni  masuk  ke  dalam  api  neraka 
sampai  merasakan  panasnya,  Al  Hirmiyani,  IbnuAmir,  dan  Al  Kisa’i  mpmhara 
dengan  mendhammahkan  hurufya  dan  memfathahkan  huruf  shad 
serta  mentasydic&an  huruf  lam,m  seperti  Finnan  Allah  Ta  ’ala,  \ ftfo 
"kemudian  masukkanlah  Dia  ke  dalam  api  neraka  yang  menyala-nyala.  ” 
(Qs.  AlHaaqqah  [69]:  31)  dan  Firman  Allah  Ta’ala,  “Dan 

dibakar  di  dalam  Jahannam.  ”  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  94) 

Sedangkan  yang  lainnya  membaca  JLflJj  dengan  memfathahkan 
hurufku  secara  taldifif (tanpa  tasydid),  yang  berkedudukan  sebagai^/  ’il  lazim 
dan  bukan  muta  ’addi  berdasarkan  Firman  Allah  Ta  ’ala,  fpf^A  JL y»  ^1 
“Kecuali  orang-orang  yang  akan  masuk  neraka  yang  menyala.  (Qs.  Ash- 
Shaaffaat  [37]:  163),  jlilT  J^aj  (_£  jjt  “(yaitu)  orang  yang  akan 

memasuki  apiyang  besar  (neraka).  ”(Qs.AlA’laa[87]:  12)  dan  Firman  Allah 
Ta’ala,  ^  “Kemudian,  sesungguhnya  mereka  benar- 

benar  masukneraka.  ”(Qs.AlMuthaffifin[83]:  16). 

Qira  ’at  ketiga  diriwayatkan  oleh  Abban  dari  Ashim,  Kharijah  dari 
Nafi’ ,  dan  Isma’il  Al  Makki  dari  Ibnu  Katsir  dengan  mendhammahkan 

huruf ya  dan  mensukunkm  huruf shad  serta  memfathahkan  huruf  lam  secara 

lt6  Qira'ah  ini  mutawatir  pula  seperti  yang  disebutkan  dalam  Taqrib  An-Nasyr  187. 


takhfif  (tanpa  tasyid),187  seperti  'SjHcL»)  yang  dibaca  dengan 
mendhammahkan  huruf  ya,m  begitupula  di  surat  Al  Ghaasyiyah  yang 
dibaca  juga  dengan  Ijtf  JtaJ189  keduanya  merupakan  dua  bahasa  yaitu 
JU  dan  JLil  seperti  Firman  Allah  Ta  ’ala  '$$  dan  J  jjf . 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  ^  “ Sesungguhnya  dia  dahulu 

di  kalangan  kaumnya  (yang  sama-sama  kafir),  ”  yaitu  di  dunia,  Ijj^ 
" Bergembira  ”  Ibnu  Zaid  berkata,  “Allah  SWT  menggambarkan  penghuni 


Allah  S  WT  memberikan  balasan  kepada  mereka  dengan  kenikmatan  dan 
kesenangan  di  akhirat,”  lalu  ia  membaca  Firman  Allah  Ta  ’ala,  bj  j^fii 

Ci\  js-  \Qs>  % T  tsJif  ^  ^3  “Mereka 

berkata:  ‘Sesungguhnya  Kami  dahulu,  sewaktu  berada  di  tengah-tengah 
keluarga  Kami  merasa  takut  (akan  diadzab),  ’  maka  Allah  memberikan 
karunia  kepada  Kami  dan  memelihara  Kami  dari  adzab  neraka.  ”  (Qs. 
At-Thur  [52]:  26-27) 


Ia  berkata,  “Allah  SWT  menggambarkan  penghuni  neraka  dengan 


lalu  Allah  SWT  berfirman,  **]  O 


“Sesungguhnya  dia  dahulu  (di  dunia)  bergembira  di  kalangan  kaumnya 
(yang  sama-sama  kafir),  sesungguhnya  dia  menyangka  bahwa  dia  sekali- 
kali  tidak  akan  kembali  (kepada  Tuhannya).  ”  Yakni  dia  sekali-kali  tidak 
akan  kembali  kepada-Nya,  melainkan  akan  dibawa  kehadapan-Nya  lalu  ia 
pun  dihisab,  kemudian  diberikan  ganjaran  dan  hukuman,  dikatakan  hara- 
yahuru  jika  ia  kembali. 

Ikrimah,  dan  Daud  bin  Abu  Hindun  mengatakan  bahwa  yahuru 
adalah  kata  yang  berasal  dari  Habasyah  (Ethiopia),  artinya  kembali,  dua  kata 
tersebut  dapat  dicocokkan  karena  dua  kata  tersebut  merupakan  kata  isytiqaq 


1,7  Qira  'ah  ini  tidak  mutawatir. 


(pengasalan  kata),  contohnya  adalah  al  khubzu  al  huwara,  karena  kata 
tersebut  maknanya  kembali  kepada  arti  putih. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Aku  tidak  mengetahui  arti  dari  yahuru,  sampai 
aku  mendengar  seorang  wanita  badui  ketika  memanggil  anaknya  ia  berkata, 
‘huri!  ’  yakni  kembalilah  kepadaku,”  maka  al-haur  dalam  perkataan  bangsa 
Arab  artinya  adalah  ar-ruju  '(kembali)  contohnya  doa  Rasulullah  S  AW, 

•  u*  dii 

“Ya  Allah  aku  berlindung  kepadamu  dari  kerusakan  (kembali) 
setelah  kebaikan,190 

Maksudnya  kembali  dari  kekurangan  setelah  berziarah,  begitupula 
pada  al  hur  dengan  harakat  dhammah,  dalam  perumpamaan  disebutkan, 
“Hurun  fi  maharah.  ”191  yakni  kekurangan  setelah  kekurangan, 
perumpamaan  tersebut  digunakan  pada  orang  yang  urusannya  mengalami 
kemunduran. 

Al  huru  adalah  suatu  isim  yang  diambil  dari  perkataan  Anda, 
thahanat  at-Thahinah  fama  aharat  syaian  (seorang  wanita  menggiling 
tepung  lalu  tidak  melunakkan  satupun),  yakni  tidak  melunakkan  satu  tepung 
pun,  dan  Al-huru  bisa  berarti  Al  Halakah  (rusak). 

Abu  Ubaidah  mengatakan,  yakni  sumur  yang  kurang  airnya.  Huruf 
V  pada  ayat  tersebut  adalah  huruf  V  zaidah  (tambahan),  hadits  yang 


190  Hadits  ini  diriwayatkan  dengan  lafazh  (Oj£h  'jii  jj*Ji)  yang  disebutkan  dalam 
Shahih  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  haji,  bab:  Apa  yang  dikatakan  ketika  dalam 
kendaraan  baik  ketika  haji  maupun  selainnya  (2/979).  At-Tirmidzi  meriwayatkannya 
dalam  pembahasan  tentang  Doa-doa,  bab:  apa  yang  dikatakan  jika  sedang  dalam 
perjalanan  (5/498)  No.3439.  Ibnu  Majah  meriwayatkannya  dalam  pembahasan  tentang 
doa  bab:  No.  1 0,  An-Nasa'  i  meriwayatkannya  dalam  pembahasan  meminta  perlindungan 
bab:  No.41,42.  Ad-Darimi  meriwayatkannya  dalam  permohonan  izin  42,  dan  Ahmad 
dalami/ Musnad  (5/82),  juga  Ibnu  Al  Atsir  dalam  A  n-Nihayah  (4/2 11). 

191  Lih.  Al  Amisal  karya  Ibnu  Salam  hlm.  1 1 8,  dan  Lisan  Al  Arab  (entri  jy),  dan  Al 
Maidani  (1/195). 


diriwayatkan  dengan  lafaz,  i)  “Setelah  ada.  ”m  artinya  adalah  dari 

terseraknya  suatu  urusan  setelah  sempurnanya  urusan  tersebut.  Mu’ammSr 
pernah  ditanya  tentang  arti  al  haur  ha  ’da  al  kaur  lalu  ia  berkata,  “Al 
Kunitayyu  ’’  Abdur-Razzaq  pun  bertanya  kepadanya,  “apa  itu  al  kunitti?” 
ia  menjawab,  “Yaitu  seorang  lelaki  yang  shalih  kemudian  berubah  menjadi 
lelaki  yang  buruk  akhlaknya,”  Abu  ‘ Amru  berkata,  “Seseorang  dikatakan 
kunitayy  jika  ia  sudah  menjadi  tua.”  Seakan-akan  ia  menisbatkan  kepada 
perkataannya,  “saat  muda  aku  pernah  seperti  ini,”  ia  berkata, 

“Aku  telah  tua  dan  aku  bangkit  dengan  bertopang  pada  tanah 
Aku  pun  pernah  menjadi  orang  yang  tidak  beruntung.  ”m 
Dikatakan  ‘Ajina  ar-Rajulu  kepada  seseorang  yang  apabila  bangkit 
ia  bertopang  pada  tanah  karena  umurnya  yang  telah  mencapai  usia  tua,  Ibnu 
Arabi  mengatakan  al  kunitayyu  adalah  orang  yang  berkata,  “Aku  pernah 
muda,”  ‘ ‘Aku  pernah  gagah  berani,”  dan  al  Kinani  adalah  orang  yang  berkata, 
“Aku pemah  memiliki  harta  dan  akil  pernah  menghihahkannya  ”  akii  pernah 
memiliki  seekor  unta  dan  aku  pemah  menaikinya  ” 

Firman  Allah  Ta  ’ala ,  “(bukan  demikian),  yang  benar,  ”  yakni 

tidak  seperti  apa  yang  ia  sangka,  akan  tetapi  ia  akan  kembali  kepada  Kami 
c+j  jlf  Juj  q\  “Sesungguhnya  Tuhannya  selalu 
melihatnya,  ”  sebelum  menciptakannya  Dia  Maha  Mengetahui  bahwa  tempat 
kembali  hanyalah  kepada-Nya. 

Ada  yang  mengatakan,  J*  “(bukan  demikian, 

yang  benar,  ia  benar-benar  akan  kembali),  lalu  Allah  SWT  memulai  kembali 

192  Al  Kaun  adalah  bentuk  mashdar  (asal  kata)  dari fi  ’il  kana  yang  sempurna,  dikatakan 
kana  yakunu  kaunan  yakni  ada  dan  menetap,  makna  hadits  adalah  aku  berlindung 
kepada-Mu  dari  kekurangan  setelah  wujud  dan  tetap,  silahkan  merujuk  kitab  An- 
Nihayah  (4/21 1). 

193  Lih.  Ash-Shihhah  dan  Lisan  Al  Arab  (entri: 


firman-Nya,  ^  a&J&j  o!  “Sesungguhnya  Tuhannya  selalu 
melihatnya,  ”  dari  hari  penciptaannya  sampai  ia  dibangkitkan,  ada  yang 
mengatakan  Dia  Maha  Mengetahui  akan  apa  yang  sudah  berlalu  dari 
kesembuhan  dan  kebahagiaannya. 

Firman  Allah: 

^  Ui  @ 

{jS  # 

“ Maka  Sesungguhnya  aku  bersumpah  dengan  cahaya  merah  di 
waktu  senja,  dan  dengan  malam  dan  apa  yang  diselubunginya, 
dan  dengan  bulan  apabila  Jadi  purnama,  sesungguhnya  kamu 
melalui  tingkat  demi  tingkat  (dalam  kehidupan),  mengapa 
mereka  tidak  mau  beriman?,  dan  apabila  Al  Qur  an  dibacakan 
kepada  mereka,  mereka  tidak  bersujud  ” 

(Qs.  Al  Insyiqaaq  [84]:  16-21) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  ^  .y~*\  “Maka  Sesungguhnya  aku 
bersumpah.  ”  Yakni  (*~i'  (aku  bersumpah),  huruf  V  pada  ayat  tersebut 
adalah  'i  shillah  (penghubung). 

“Dengan  cahaya  merah  di  waktu  senja,  ”  yaitu  cahaya 
merah  yang  keluar  saat  terbenamnya  matahari  sampai  datangnya  waktu  shalat 
‘  Isya  yang  terakhir,  Asyhab,  Abdullah  bin  Hakam,  Yahya  bin  Yahya  dan  lainnya 
berkata,  diriwayatkan  dari  Malik,  “Asy-Syafaq  adalah  cahaya  merah  di  waktu 
terbenamnya  matahari,  jika  cahaya  merah  itu  telah  hilang  maka  usailah  waktu 
maghrib  dan  masuklah  kewajiban  shalat  ‘Isya.” 

Ibnu  Wahab  meriwayatkan,  ia  berkata,  “Lebih  dari  satu  orang  telah 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  Ali  bin  Abi  Thalib  RA,  Mua’dz  bin  Jabal, 


Ubadahbin  Shamit,  Syaddad  bin  Aus,  dan  Abu  Hurairah  berpendapat  bahwa 
asy-Syqfaq  adalah  cahaya  merah,  pendapat  tersebut  dikatakan  j  uga  oleh  Malik 
bin  Anas  RA,  Ibnu  Wahab  menyebutkan  orang-orang  yang  mengatakan 
pendapat  tersebut  dari  kalangan  para  sahabat,  yaitu  Umar  bin  Khaththab, 
Abdullah  bin  Umar,  Ibnu  Mas’ud,  Ibnu  Abbas,  Anas,  Abu  Qatadah,  Jabir  bin 
Abdillah  dan  Ibnu  Zubair,  dari  kalangan  Tabi’in,  yaitu  Said  bin  Jubair,  Ibnu  Al 
Musayyab,  Thawus,  Abdullah  bin  Dinar,  Az-Zuhairi. 

Sedangkan  dari  kalangan  fuqaha  ia  menyebutkan  Al  Auza’i,  Imam 
Malik,  Imam  Syafi’i,  Abu  Yusu£  AbuTsaur,  AbuUbaid,  Ahmad  danlshaq. 

Ada  yang  mengatakan  asy-syafaq  artinya  adalah  cahaya  putih, 
menurut  sebuah  sumber  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dan  Abu  Hurairah 
juga,  selain  itu  diriwayatkan  pula  dari  Umar  bin  Abdul  Aziz,  Al  Auza’i  dan 
Abu  Hanifah  dalam  salah  satu  riwayat  dari  dua  riwayat  yang  diriwayatkan 
dari  beliau. 

Asad  bin  Amru  meriwayatkan  bahwasanya  Abu  Hanifah  merujuk 
kembali  pendapatnya.  Diriwayatkan  pula  dari  Ibnu  Umar  \x^\wa.Asy-Syqfaq 
adalah  cahaya  putih,  dari  dua  pendapat  ini  pendapat  yang  dipilih  adalah 
pendapat  yang  pertama,  karena  mayoritas  sahabat,  tabi’in  dan  para  ulama 
fikih  berpendapat  demikian,  juga  berdasarkan  saksi  dari  perkataan  hangsa 
Arab,  akar  kata  fi  ’ilnya  serta  smmah  memberi  kesaksian  akan  arti  tersebut 

AlFarra'  berkata,1”  aku  pernah  mendengar  sebagian  hangsa  Arah 
mengatakan  pada  baj unya  yang  dicelup,  “Seakan-akan  ia  adalah  syafaq” 
dan  baju  itu  benar-benar  menjadi  merah,  maka  perkataan  ini  dapat  menjadi 

saksi  atas  cahaya  merah  tersebut,  seorang  penyair  berkata, 

)1  jOl* 5^  (1) ^JJl 

“Merahnya  suatu  warna  seperti  merahnya  syafaq.  ”195 
m Lih. Ma’aniAl £>ur'a/i  karyanya  (3/251). 

195  Asy-Syaukani  menyebutkannya  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/582),  riwayatnya  berbunyi 
ji&ji  ujiii 


Al  Maghrah  (awal  pagi/sinar  matahari)  dikatakan  asy-syafaq, 
dalam  As-Shihhah  disebutkan,  asy-syafaq  adalah  sisa  sinar  matahari  dan 
cahaya  merahnya  pada  permulaan  malam  hingga  mendekati  ‘atamaW96  (waktu 
shalat  isya  yang  akhir).  Al-Khalil  berkata,  “ Asy-syafaq  adalah  cahaya  merah 
yang  bermula  dari  terbenamnya  matahari  hingga  waktu  shalat  ‘Isya yang  akhir.” 

Jika  matahari  terbenam  dikatakan  ghaba,  asy-syafaq  (cahaya  merah 
telah  hilang),  asy-syafaq  berasal  dari  kata  sesuatu  yang  tipis,  sesuatu  dikatakan 
syafiqa  (telah  menjadi  tipis)  yakni  jangan  engkau  sentuh  karena  ketipisannya, 
asyfaqa  ‘alaihi  yakni  hatinya  menaruh  belas  kasih  terhadapnya,  asy-syqfaqah 
adalah  isim  dari  al  isyfaq ,  yaitu  belas  kasih,  begitupula  dengan  asy-syqfaq, 
seorang  penyair  berkata,197 

Maka  asy-syafaq  adalah  sisa  sinar  matahari  dan  cahaya  merahnya, 
seakan-akan  cahaya  tipis  itu  berasal  dari  sinar  matahari,  Al  Hukama '  (para 
filosof)  meyakini  bahwa  cahaya  putih  pada  dasarnya  tidak  terbenam  sama 
sekali.  Al  Khalil  berkata,  “Aku  naik  ke  atas  menara  Iskandariah  lalu  aku 
menatap  cahaya  putih,  aku  melihat  cahaya  itu  semakin  memantul  dari  ufuk  ke 
ufuk  dan  aku  tidak  melihatnya  menghilang.” 

Ibnu  Abi  Uwais  berkata,  “Aku  melihatnya  terus  menerus  bersinar 
hingga  terbit  fajar.” 

Ulama  kita  berkata,  “Ketika  waktunya  tidak  dapat  ditentukan  maka 


Dalam  Sunan  Abu  Daud  dari  Nu’man  bin  Basyir  berkata,  “Aku 
ajari  kalian  tentang  waktu  shalat  ‘Isya  yang  akhir,  Nabi  Muhammad  S  AW 
pernah  shalat  ‘Isya yang  akhir  saat  terbenamnya  bulan  pada  waktu  sepertiga 
malam, 198  pembahasan  di  atas  adalah  ketentuan  waktu  asy-syafaq,  kemudian 

196  Lih.  Ash-Shihhah  (4/150). 

197  Dia  adalah  Ishaq  bin  Khalaf,  ada  yang  mengatakan  Ibnu  Al  Mu’allimi  seperti  yang 
disebutkan  dalam  Lisan  Al  Arab  pada  entri  jLi>,  dan  bait  syair  dalam  kitab  Ash- 
Shihhah  tidak  memiliki  asal. 

198  Riwayatnya  telah  disebutkan. 


setelahnya  pembahasan  tentang  hukum  yang  berkaitan  dengan  permulaan 
isimnya,  tidak  dikatakan,  kalian  telah  lepas  dengan  faj  ar  awal,  akan  tetapi 


imsak,  karena  nabi  Muhammad  SAW  menerangkan  fajar  dengan  perkataan 
dan  perbuatannya,  beliau  bersabda,  “Tidaklah  kalian  mengatakan  seperti 
ini,  — lalu  ia  mengangkat  tangannya  ke  atas  dan  membentangkannya —  akan 
tetapi  fajar  adalah  hendaknya  kamu  berkata  demikian 

Penjelasannya  telah  disebutkan  pada  ayat  puasa  di  surat  Al 
Baqarah,1"  kita  tak  perlu  mengulangnya  lagi.  Mujahid  berkata,  “ Asy-syafaq 
adalah  seluruh  waktu  siang,  apa  engkau  tidak  membaca  Firman  Allah  Ta  'ala, 
Jr*j  Ikrimah  berkata,  “Sisa  waktu  siang,”  selain  itu  asy-syafaq 

berarti  sesuatu  yang  pecah,  dikatakan  juga  musyqffaq  yakni  yang  mengurangi, 
Al  Kumayyat  berkata, 

ijkJu*  jf-  oJL»J  ii jJLJl  {j*  jkt  dJUL. 

“Seorang  raja  yang  paling  mulia  di  antara  para  raja  telah  menolong 
Orang-orang  yang  meminta  bantuan  dengan  kedua  tangannya  tanpa 
mengurangi.  ”200 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  Cj  JJIj  “ Dan  dengan  malam  dan  apa 

yang  diselubunginya,  ”  yakni  apa  yang  dihimpun,  diliputi  dan  ditutupinya, 
asal  katanya  dari  kekuasaan  sultan  dan  kemarahannya,  j  ika  malam  tidak  keluar 
menemui  seorang  hamba  karena  belas  kasihnya,  tidaklah  seorang  hamba  dapat 
menahan  diri  dari  kedatangannya,  akan  tetapi  malam  keluar  karena  belas 
kasihnya  lalu  ia  pun  memberikan  belas  kasihnya  tersebut,  karena  itu  para 
makhluk  pun  menaruh  kepercayaan  kepadanya,  kemudian  mereka  pun  mulai 
takut,  berselubung,  dan  merapat,  semua  makhluk  kembali  ke  peraduannya 
lalu  menempati  tempatnya  masing-masing,  mereka  berlindung  dari  ketakutan 


199  Lih.  Tafsir  surat  Al  Baqarah  ayat  178. 

200  Lih.  Ash-Shihhah  dan  Lisan  Al  Arab  (entri:  ji-i). 


AJ  i cr*J  “Dan  rahmat-Nya,  Dia 

jadikan  untukmu  malam  dan  siang,  supaya  kamu  beristirahat.  ”  (Qs.  Al 
Qashash  [28] :  73),  yakni  pada  waktu  malam,  i J&Sj  “Dan  supaya 

kamu  mencari  sebahagian  dari  karunia-Nya.  ”  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  73), 
yakni  pada  siang  hari  sepertiyangtelahdisebu&an,makamalam  mengumpulkan 
dan  menghimpun  apa  yang  tersebar  pada  siang  hari  dari  tindakannya,  ini 


tidak  ditemukan  setetes  air  pun  di  tangan  penggenggamnya,  pada  waktu  itu 

malam  menundukan  gunung,  pepohonan,  lautan  dan  bunribeikumpul  untuknya, 

maka  berarti  pada  saat  itu  malam  telah  menyelubunginya,  al-wasqu  adalah 
sesuatu  yang  engkau  himpun  satu  sama  lain,  engkau  mengatakan,  wasaqtuhu 
asiquhu  wasqan  (aku  menghimpunnya  dengan  sejadi-jadinya),  contoh  dari 
kata  tersebut  dikatakan  pada  suatu  makanan  yang  banyak  lagi  terkumpul 
dengan  wasqun  yaitu  makanan  yang  kadarnya  mencapai  60  sha  tha  ’am 


mustausiqah  yakni  (unta)  yang  terkumpul,  Ar-Rajiz  berkata,201 

IxjL«  jl  OULa» j _ Z^A  LSti - 6S>-  U  0] 

“Sesungguhnya  kita  memiliki  unta  muda  yang  benar-benar 
panjang  kakinya 

Yang  terkumpul  jika  mereka  menemui  sumber  air.  ” 

Ikrimah  berkata,  “j-j  &j,  yakni,  dan  apa  yang  menggiring  dari 
sesuatu  kepada  tempat  yang  bisa  dijadikan  tempat  beristirahat,”  maka  al  wasqu 
bermakna  ath-thardu  (penggiringan),  contohnya  unta,  kambing  dan  keledai 
curian  disebut  wasiqah,  seorang  penyair  berkata. 


201  Dia  adalah  Al  Ajjaj ,  bait  syair  terdapat  dalam  Lisan  Al  Arab  (entri:  J-),dan  dalam 
sisipan  Diwan  miliknya  84,  juga  dalam  Tafsir  Ath-Thabari  (30/76). 


<_Jdli  jlj  t  < _ J  Ls  LS' 

Seperti  seorang  ahli  jejak  yang  menemukan  jejak  hewan  yang 
digiring.  ” 

Dari  Ibnu  Abbas  RA,  j  Uj,  yakni  apa  yang  tersembunyi  dan 
tertutup,”  diriwayatkan  dari  beliau  pula,  dan  apa  yang  dipikul,  setiap  sesuatu 
yang  engkau  pikul  berarti  engkau  telah  menghimpunnya,  bangsa  arab 
mengatakan,  aku  tidak  melakukannya  apa  yang  dihimpun  dua  sumber  mata 
air,  yakni  apa  yang  dipikul  olehnya,  unta  hamil  memikul  kandungannya  yakni 
hamil  dan  menutup  rahimnya  di  atas  airmaka  ia  disebut  unta  wasiq,  dalam 
bentuk  jamak  disebut  wisaq,  seperti  naim  (yang  tidur)  dan  niyam,  shahib 
(sahabat)  dan  shihab. 

Begitupula  dengan  al  muwasiq,  awsaqat  al  ba  ’ir  yakni  .unta 
tunggangan  memikul  bebannya,  awsaqat  an-nakhlah  yakni  lebat  muatannya 
Yaman,  Adh-Dhahhak,  dan  Muqatil  bin  Sulaiman  berkata,  “Memikul 
kegelapan,”  Muqatil  berkata,  “atau  memikul  bintang-bintang,”  menurut  Al 


malam  menundukan  segala  sesuatu  dengan  kegelapannya  j  ika  ia  memintalnya 
berarti  ia  telah  memikulnya,  qasam  ini  menj  adi  qasam  bagi  seluruh  makhluk 
karena  malam  meliputi  mereka,  seperti  Firman  Allah  Ta  ’ala, 

O  ©  o±r>s*?  “Maka  aku  bersumpah  dengan  apa  yang 

kamu  lihat,  dan  dengan  apa  yang  tidak  kamu  lihat.  ”  (Qs.  Al  Haqqah  [69]: 
38-39), 

Ibnu  Jubair  berkata,  “jh- j  ^  j,  yakni  apa  yang  dilakukan  pada  waktu 
tersebut,  yaitu  tahajj  ud,  dan  beristighfar  di  waktu  sahur., Yakni  seperti  orang 
yang  mengerjakan. 

Firman  Allah  Ta’ala,  “Dan  dengan  bulan 

apabila  Jadi  purnama, "  yakni  sempurna,  berkumpul  dan  bertahta,  Hasan 
berkata,  “ ittasaqa  yakni  menjadi  penuh  dan  berkumpul,”202  menurut  Ibnu 
202  Lihat  Tafsir  Hasan  Al  Bashri  (2/407). 


Abbas,  bertahta,  menurut  Qatadah,  mengitari,  menurut  Al  Farra'  ittisaq  adalah 


ifii  ’al  dari  kata  al-wasqu  yang  bermakna  d  jam  ’u  (mengumpulkan) ,  dikatakan 
wasaqtuhufa  ittasaqa  (aku  mengumpulkannya  maka  ia  terkumpul),  seperti 
washdtuhufa  ittashala  (aku  menyambungnya  maka  ia  tersambung),  dikatakan 
amrufulan  muttasaq,  yakni  perkara  si  fulan  terkumpul  dalam  kebaikan  dan 
keteraturan,  dikatakan  sesuatu  itu  menjadi  penuh  jika  berturut-turut. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  “Sesungguhnya 

kamu  melalui  tingkat  demi  tingkat  (dalam  kehidupan)  ”  Abu  ‘Umar,  Ibnu 
Mas’ud,  Ibnu  Abbas,  Abu  ‘Aliyah,  Masruq,  AbuWail,  Mujahid,  An-Nakha’i, 
Asy-Sya’biyy,  IbnuKatsir,  danHamzahAlKisa'i  membaca  £  dengan 


Muhammad  SAW,  yakni  engkau  wahai  Muhammad  S  AW  akan  melalui 
keadaan  demi  keadaan,  seperti  yang  dituturkan  oleh  Ibnu  Abbas,  menurut 
Asy-Sya’bi,  engkau  akan  melalui  langit  demi  langit,  derajat  demi  derajat,  dalam 
kedekatan  dengan  Allah  SWT,  menurut  Ibnu  Mas’ud,  engkau  akan  melalui 
langit  dari  suatu  keadaan  demi  keadaan,  yaitu  keadaan  yang  telah  Allah  SWT 


menjadi  seperti  luluhan  perak  dan  terkadang  seperti  (kilapan)  minyak, 
diriwayatkan  dari  Ibrahim  dari  Abdul  Al- A’ la,  “Tingkat 

demi  tingkat,  ”  ia  berkata,  langit  berubah-ubah  dari  keadaan  demi  keadaan, 
ia  berkata,  “Terkadang  menjadi  merah  mawar  seperti  (kilapan)  minyak, 
tprkadang  menjadi  luluhan  perak.”  Ada  yang  mengatakan,  yakni  wahai  manusia 
kalian  akan  melalui  keadaan  demi  keadaan,  dari  bentuk  air  mani,  kemudian 
menjadi  segumpal  darah,  kemudian  menjadi  segumpal  daging,  kemudian 
menjadi  makhluk  yang  hidup  lalu  mati,  ataupun  menjadi  orang  kaya  atau  pun 
miskin,  pesan  dalam  ayat  ini  ditunjukan  pada  orang  yang  disebutkan  dalam 
ayat,  “Hai  manusia.  Sesungguhnya  kamu  telah 

bekerja  dengan  sungguh-sungguh,  ’’  adalah  nama  untuk  suatu  jenis,  artinya 
adalah  an-nas  (manusia). 


ba  sebagai  pesan  untuk  manusia,  qira  ’at  tersebut  adalah  qira  'ah  yang  dipilih 
Abu  Ubaid  dan  Abu  Hatim,  ia  berkata,  karena  mengartikan  maknanya  dengan 
an-nas  (manusia)  lebih  menyerupai  sesuatu  yang  diperbincangkan  kepada 
Nabi  Muhammad  SAW  ketika  suatu  hal  disebutkan  sebelum  ayat  ini  yaitu 
orang  yang  diberikan  kitabnya  dengan  tangan  kanannya,  dan  orang  yang 
diberikan  kitabnya  dengan  tangan  kirinya,  yakni  kalian  akan  melalui  keadaan 
demi  keadaan  dari  dahsyatnya  hari  kiamat,  atau  kalian  akan  melalui  sunnah 
orang-orang  sebelum  kalian  dalam  kebohongan  dan  perkataan  yang  mengada- 
ada  terhadap  para  nabi. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Setiap  pendapat  tersebut 
merupakan  pendapat  yang  dimaksud  dalam  ayat,  yang  bersandarkan  pada 
banyak  hadits.  Abu  Na’  im  Al  Hafizh  meriwayatkan  dari  Ja’  far  bin  Muhammad 
bin  ‘Ali  dari  Jabir  RA,  ia  berkata,  aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda. 
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“Sesungguhnya  anak  cucu  Adam  benar-benar  dalam  kelalaian 
bahwa  Allah  SWT  telah  menciptakannya,  sesungguhnya  Allah 
SWT  tiada  Tuhan  selain  Dia,  jika  Dia  berkehendak 
menciptakannya,  Dia  berkata  kepada  seorang  malaikat, 
‘Tulislah  rezeki,  umurnya,  dan  ajalnya,  dan  tulis  pula  apakah 
ia  sengsara  atau  pun  bahagia,  ’  kemudian  malaikat  tersebut  naik 
ke  langit,  dan  Allah  SWT  mengutus  malaikat  yang  lain  yang 
menjaganya  sampai  ia  mencapai  akil  baligh,  kemudian  Allah 
SWT  mengutus  dua  malaikat  yang  mencatat  kebaikan  dan 
keburukannya,  jika  datang  kematian  kepadanya  naiklah  kedua 
malaikat  itu  ke  langit,  kemudian  datanglah  malaikat  maut  AS 
mencabut  ruhnya,  jika  ia  dimasukkan  kedalam  kuburnya, 
ruhnya  dikembalikan  kepada  jasadnya,  kemudian  malaikat 
maut  pun  naik  ke  langit,  kemudian  datanglah  dua  malaikat 
kubur  mengujinya,  kemudian  kedua  malaikat  tersebut  naik  ke 
langit,  jika  terjadi  kiamat,  turun  kepadanya  malaikat  pencatat 
kebaikan  dan  pencatat  keburukan  melepaskan  sebuah  kitab 
yang  diikat  di  lehernya,  kemudian  kedua  malaikat  itu  bersama- 
sama  membawanya,  salah  satu  yang  menyerahkan  dan 
lainnya  sebagai  saksi,  ”  kemudian  Allah  SWT  berfirman, 
0  'fy£\  lli  &  jIoJ' oli 

“Sesungguhnya  kamu  berada  dalam  Keadaan  lalai  dari  (hal) 
ini,  Maka  Kami  singkapkan  daripadamu  tutup  (yang  menutupi) 
matamu,  Maka  penglihatanmu  pada  hari  itu  Amat  tajam.  ” 
(QS.  Qaaf  [50]:  22),  Rasulullah  SAW  mengatakan, 
Lali»  Jsjji  “Sesungguhnya  kamu  melalui  tingkat 
demi  tingkat,  ”  “keadaan  demi  keadaan,  ’’  kemudian  nabi 
Muhammad  SAW  bersabda, 

plJajJl  I UljaP  I 01 


Surah  Al  lnsyiqaaq 


“Sesungguhnya  di  depan  kalian  terdapat  perkara  yang  besar,  maka 
mintalah  pertolongan  kepada  Allah  SWT yang  Maha  Besar  "m 
Hadits  ini  meliputi  keadaan  yang  dialami  oleh  manusia,  dari  saat  ia 
diciptakan  hingga  dibangkitkan,  semuanya  terjadi  dalam  kesukaran  demi 
kesukaran,  hidup  kemudian  mati,  kebangkitan  kemudian  pembalasan,  semua 
keadaan  ini  terdapat  berbagai  macam  kesukaran,  nabi  Muhammad  S  AW 
bersabda, 

J  uT5"  j*  ‘cSr? 
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“ Sungguh  kalian  benar-benar  akan  mengikuti  kebiasaan- 
kebisaan  orang-orang  sebelum  kalian  sejengkal  demi  sejengkal, 
sehasta  demi  sehasta,  sehingga  jika  mereka  masuk  ke  dalam  lubang 
biawak,  niscaya  kalian  pun  benar-benar  akan  memasukinya.  ’’ 
Mereka  bertanya,  “Wahai  Rasulullah  S  AW,  apakah  mereka  Yahudi 
dan  Nashrani?,  beliau  bersabda, 

“Siapa  lagi  kalau  bukan  mereka”204 

Sedangkan  menurut  pendapat  para  ahli  tafsir,  Ikrimah  mengatakan, 
“Keadaan  demi  keadaan,  berhenti  menyusu  setelah  menyusu,  tua  setelah 
muda,”  seorang  penyair  berkata. 


203  Ibnu  Katsir  menyebutkannya  dalam  Tafsirnya  (4/490)  dari  riwayat  Ibnu  Abu  Hatim. 
Ibnu  Katsir  berkata,  “Hadits  ini  munkar,  dalam  isnadnya  terdapat  para  perawi  yang 
lemah,  akan  tetapi  maknanya  shahih,  wallahu  a  ‘lam.  ” 

204  Al  Bukhari  meriwayalkannya  dalam  pembahasan  tentang  Ali  lisham,  bab:  Perkataan 
Nabi  Muhammad  SAW,  “Latattabi’anna  sunana  man  kana  qablakum  (Kalian 
akan  mengikuti  kebiasaan-kebiasaan  orang-orang  sebelum  kalian)"  Muslim 
meriwayatkannya  dalam  pembahasan  tentang  ilmu,  bab:  Mengikuti  kebiasaan  Yahudi 
dan  Nasrani,  Al-Lu’lu’  (2/35),  hadits  dalam  Sunan  Ibnu  Majah  diriwayatkan  dalam 
pembahasan  tentang  Fitnah,  bab:  No.  1 7,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/325). 


(ji  4-Uj  y»  jlL  Ji-I  <J  C-UJ  01  J- jUl 

“Begitupula  seseorang  yang  ditangguhkan  ajalnya 
Ia  akan  melewati  tingkatan  demi  tingkatan.  ” 

Diriwayatkan  dari  Makhul,  setiap  20  tahun  kalian  akan  menjumpai 
suatu  perkara  yang  tidak  pernah  kalian  jumpai  sebelumnya,  Hasan  berkata,205 
“Perkara  demi  perkara,  mudah  setelah  sukar,  sukar  setelah  mudah,  kaya  setelah 
miskin,  miskin  setelah  kaya,  sehat  setelah  sakit,  sakit  setelah  sehat.” 

Menurut  Sa’id  bin  Jubair,  kedudukan  demi  kedudukan,  suatu  kaum 
yang  dipandang  rendah  kedudukaannya  di  dunia,  akan  dinaikkan  derajatnya 
di  akhirat,  kaum  yang  dipandang  tinggi  kedudukannya  di  dunia,  akan  diturunkan 
derajatnya  di  akhirat.” 

Ada  yang  mengatakan,  kedudukan  demi  kedudukan  dan  tingkatan 
demi  tingkatan,  hal  tersebut  terjadi  barangsiapa  yang  berada  dalam  kebaikan, 
kebaikannya  itu  akan  membawanya  kepada  kebaikan  pula,  barangsiapa  yang 
berada  dalam  keburukan,  keburukannya  itu  akan  membawanya  kepada 
kehancuran  pelakunya,  karena  segala  sesuatu  itu  berjalan  menuju  yang  serupa 
dengannya” 

Menurut  Ibnu  Zaid,  dan  kalian  benar-benar  akan  melalui  tingkatan 
dunia  ke  tingkatan  akhirat. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Kesukaran-kesukaran  dan  huru  hara,  kematian 
kemudian  kebangkitan,  kemudian  hisab,  bangsa  Arab  menyebut  seseorang 
yang  berada  dalam  perkara  yang  sukar,  “Waqa’a  fi  banatin  thabaq  (ia 
berada  dalam  bencana),  dan  ihda  banatin  thabaq  (salah  satu  bencana),  dari 
contoh  tersebut  bencana  yang  dahsyat  disebut  dengan  ummu  thabaq 
(malapetaka),  dan  ihda  banatin  thabaq  (salah  satu  bencana),  yang  berasal 
dari  al-hayyat  (ular-ular),  karena  ular  dikatakan  ummu  thabaq  karena 
tubuhnya  yang  melingkar  dan  bergelung,  dan  ath-thabaq  menurut  bahasa 


205  Lih.  Tafsir  Hasan  Al  Bashr i  (2/407). 


adalah  al  hal  (keadaan)  seperti  yang  telah  kita  gambarkan  sebelumnya. 

Ayat  ini  benar-benar  petunjuk  yang  menjelaskan  akan  ke-tidak 
abadi  an  alam,  dan  juga  petunjuk  yang  menetapkan  adanya  Sang  Pencipta, 
para  filiosof  mengatakan,  barangsiapa  yang  hari  ini  berada  dalam  satu  keadaan, 
dan  esok  dalam  keadaan  yang  lain  maka  ketahuilah  bahwa  ketentuannya 
diserahkan  kepada  yang  lainnya. 

Dikatakan  kepada  Abu  Bakar  Al  Wanaq,  dalil  apa  yang  menunjukkan 
bahwa  alam  ini  memiliki  Sang  Pencipta?,  ia  menjawab,  ‘Terpindahan  keadaan, 
lemahnya  suatu  kekuatan,  lemahnya  sandaran,  kalahnya  niat,  dan  terhapusnya 
keinginan  yang  kuat” 

Dikatakan,  telah  datang  kepada  kita  tingkatan  manusia  dan  tingkatan 
belalang,  maksudnya  adalah jama  ’ah  (kumpulan),  dan  perkataan  IbnuAbbas 
saat  memuji  nabi  Muhammad  SAW, 

J? 9  J  <Jl  Cr* 

“Sesungguhnya  engkau  berpindah  dari  tulang  punggung  kepada  rahim 
Jika  alam  terlalu  berlalu  tampaklah  suatu  tingkatan.  ”206 

Yakni  generasi  manusia,  yang  menjadi  tingkatan  bumi  yakni 
mengisinya,  selain  itu  ath-thabaq  adalah  tulang  tipis  yang  memisahkan  antara 
dua  tulang  punggung,  dikatakan  madha  thabaqun  minal  lail  (telah  berlalu 
saat  malam),  dan  thabaqun  min  an-nahar  (saat  siang  hari),  yakni  sebagian 
besar  waktunya,  ath-thabaq  bentuk  tunggal  dari  al-ithbaq,  ia  adalah  lafazh 
musytarak  (kata  yang  mempunyai  arti  banyak).  dibaca  dengan 

mengkasrahkzn  huruf  ba, 207  sebagai  sesuatu  yang  diperbincangkan  terhadap 
an-nafs  (jiwa),  dan  dengan  huruf  ya',208  sebagai  sesuatu  yang 


206  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  sumber  yang  disebutkan  sebelumnya,  dan  bagian 
belakang  bait  syairnya  terdapat  dalam  Lisan  Al  Arab  entri:  jJ». 

207  Qira'ah  ini  tidak  mutawatir. 


diperbincangkan  terhadap  al-insan  (manusia),  kalimat  dalam 

kedudukan  nashab  karena  dia  berkedudukan  sebagai  sifat  bagi  lafaz  Ujp, 
yakni  lhabaqan  mujawizun  lithabagin  (tingkatan  yang  melewati  tingkatan), 


laiazh  yakni  thabaqan  mujawizin  lithabaqin  (tingkatan  dengan 

banyak  melewati  tingkatan),  bisa  pula  mujawizan  atau  mujawizatan 
tergantung  qira  ’atnya. 


Firman  Allah  Ta 'ala,  ^  V  jiA  L*i  ‘.‘Mengapa  mereka 
tidak  mau  beriman?  ”  yakni  hal  apa  yang  menghalangi  mereka  untuk  beriman 


Ada  yang  mengatakan,  heranlah!,  yakni  heranlah  atas  kelakuan 
mereka  yang  meninggalkan  keimanan  dengan  turunnya  ayat  ini . 

Firman  Allah  Ta  'ala,  i  oU^aJT  jj £  lijj  “Dan 

apabila  Al  Qur'an  dibacakan  kepada  mereka,  mereka  tidak  bersujud,  ” 
yakni  mereka  tidak  shalat,  dalam  kitab  Shahih  disebutkan  bahwa  Abu  Hurairah 
membaca  c-i-Ll  iuUt  ti!  lalu  sujud  pada  ayat  tersebut,  setelah  selesai 
bersujud  ia  memberi  tahu  mereka  bahwa  Rasulullah  S  AW  melakukan  sujud 
tilawahpada  ayat  tersebut.209 

Malik  telah  mengatakan,  “Sesungguhnya  ayat  ini  bukanlah  dari 
kewajiban  melaksanakan  sujud,  karena  makna  ayat  tersebut  adalah  mereka 
tidak  tunduk  dan  taat  mengerjakan  kewajibannya  ” 

Menurut  Ibnu  Arabi,  pendapat  yang  shahih  adalah  ayat  tersebut 
merupakan  kewajiban  melaksanakan  sujud,  pendapat  tersebut  merupakan 
riwayat  penduduk  Madinah  yang  diriwayatkan  olehnya,  yang  dikuatkan  dengan 
Al  Qur'an  dan  sunnah.” 


m  Muslim  meriwayatkannya  dalam  pembahasan  tentang  Masjid-masjid  dan  tempat 
shalat,  bab:  Sujud  Tilawah  (1/406). 


Ibnu  Arabi  berkata,210  “Ketika  aku  menjadi  imam  aku  tidak 
membaca  ayat  tersebut,  karena  jika  aku  bersujud  mereka  akan 
mengingkarinya,  j  ika  aku  meninggalkannya  kesalahan  akan  terdapat  padaku, 
maka  aku  pun  menghindari  bacaan  tersebut  kecuali  jika  aku  shalat  sendiri.” 

Hal  ini  merupakan  penelitian  dengan  menj  adikan  sesuatu  yang  sudah 
dianggap  biasa  menjadi  sesuatu  yang  asing,  dan  sesuatu  yang  asing  menjadi 
sesuatu  yang  dianggap  biasa,  Rasulullah  S  AW  telah  mengatakan  kepada  Aisyah 
RA,  “Jikalau  bukan  karena  kaummu  yang  menyebabkan  kekufuran 
benar-benar  akan  aku  hancurkan  ka  ’bah  ini,  dan  benar-benar  akan  aku 
kembalikan  pada  pondasi  Ibrahim.  ”2n 

Syaikh  kita  Abu  Bakar  Al  Fihri  pernah  mengangkat  kedua  tangannya 
ketika  ruku’  dan  bangkit  dari  ruku’ ,  pendapat  ini  adalah  pendapat  mazhab 
Malik  dan  Asy-Syafi’i  yang  diamalkan  juga  oleh  orang-orang  Syi’ah  pada 
suatu  hari  ketika  waktu  zhuhur  ia  datang  kepadaku  di  pos  penj  agaan  milik 
Ibnu  Asy-Syawwa  ’di  pelabuhan — tempat  aku  mengajar —  dan  masuk  masjid 
pos  penjagaan  yang  telah  disebutkan  tadi,  ia  maju  ke  shaf  depan  dan  aku 
berada  di  belakangnya  sambil  duduk  di  jendela  pelayaran,  saat  itu  aku  berada 
dalam  satu  shaf  dengan  Abu  Tsamnah,  seorang  kepala  pelayaran  dan  seorang 
asistennya,  bersama  sejumlah  kawan-kawannya  sedang  menunggu  waktu  shalat 
sambil  mengamati  kapal-kapal  di  parkiran  pelabuhan,  ketika  sang  Syaikh 
mengangkat  kedua  tangannya  saat  ruku’  dan  bangkit  dari  ruku’  Abu  Tsamnah 
dan  sahabat-sahabatnya  berkata,  “Apakah  kalian  tidak  memperhatikan  orang 
dari  Masyriq  yang  masuk  ke  dalam  masjid  kita  ini?  Bangkitlah,  bunuhlah  ia, 
dan  lemparkan  mayatnya  ke  laut,  karena  tidak  seorang  pun  yang  akan  melihat 
kalian,  tiba-tiba  jantungku  yang  berada  diantara  tulang  rusuk  berdegup,  lalu 

210  Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an karyanya  (4/1 9  LL). 

211  Al  Bukhari  meriwayatkannya  dalam  pembahasan  tentang  Tafsir  Surat  Al  Baqarah 

bab  Firman  Allah  Ta  ’ala  (c4*)'  Irt  j j.  iJi),  Muslim  dalam  pembahasan 

tentang  Haji,  bab:  Penghancuran  Ka’bah  dan  Pembangunannya  Malik  dalam  pembahasan 
tentang  Haji,  bab:  Segala  Sesuatu  yang  Berkenaan  dengan  Pembangunan  Ka’bah.  An- 
Nasa'i  dalam  pembahasan  tentang  Haji  bab:  No.  1 25 .  Ahmad  dd.[waAlMusnad (6/13). 


aku  berkata,  ‘Maha  suci  Allah  SWT,  orang  ini  adalah  Ath-Thurthusi  ulama 
fikih  zaman  ini,  ’  lalu  mereka  mengatakan  kepadaku,  ‘kalau  begitu  kenapa  ia 
mengangkat  kedua  tangannya?’ Aku  menjawab,  ‘Begitulah Nabi  Muhammad 
S  AW  melakukannya,  ini  adalah  mazhab  Imam  Malik  yang  diriwayatkan  oleh 
penduduk  Madinah  darinya,’  aku  pun  berusaha  menenangkan  mereka  dan 
membuat  mereka  diam  sehingga  ia  selesai  melaksanakan  shalatnya,  setelah 
itu  aku  pun  pergi  bersamanya  ke  penginapan  yang  berada  di  pos  penjagaan, 
saat  itu  ia  melihat  perubahan  air  mukaku,  aku  pun  menyangkalnya,  akan  tetapi 
ia  tetap  bertanya  kepadaku,  akhirnya  aku  pun  memberitahu  apa  yang  telah 
teijadi,  ia  pun  tertawa  dan  berkata,  ‘Dari  hal  apa  aku  harus  dibunuh  karena 
mengeijakan  sunnah?’,  aku  mengatakan  kepadanya,  ‘Tidak  semestinya  engkau 
melakukan  hal  ini,  karena  sesungguhnya  engkau  berada  pada  suatu  kaum  jika 
engkau  melakukannya,  mereka  akan  berontak  padamu  dan  mungkin  pula 
nyawamu  bisa  hilang,’  lalu  ia  berkata,  ‘tinggalkan  pendapat  ini  dan  ambillah 
yang  lain’ ” 


FirmuABah: 

i©  'Cljy.'&i  bt S> 

(y  yn  11  \jUej  i JL*j 

“Bahkan  orang-orang  kafir  itu  mendustakan(nya),  padahal 
Allah  mengetahui  apa  yang  mereka  sembunyikan  (dalam  hati 
mereka),  maka  berilah  mereka  kabar  gembira  dengan  adzab 
yang  pedih,  tetapi  orang-orang  yang  beriman  dan  beramal 
saleh,  bagi  mereka  pahala  yang  tidak  putus-putusnya.  ” 

(Qs.  Al  Insyiqaaq  [84]:  22-25) 

Firman  Allah  Ta’ala,  “Bahkan  orang- 


orang  kafir  itu  mendustakan,  ”  Nabi  Muhammad  SAW  dan  kebenaran 
yang  beliau  bawa,  Muqatil  berkata,  “ayat  ini  turun  pada  anak-anak  Amru  bin 
Umair,  mereka  berjumlah  4  orang,  dua  orang  dari  mereka  masuk  Islam,  ada 
yang  mengatakan  ayat  tersebut  turun  pada  seluruh  orang  kafir. 

jp jj  LLj  “Padahal  Allah  mengetahui  apa  yang 

mereka  sembunyikan,  ’’  yakni  segala  kebohongan  yang  mereka  sembunyikan 
di  hati  mereka,  demikian  seperti  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Adh-Dhahhak 
dari  Ibnu  Abbas,  Mujahid  berkata,  “Mereka  menyembunyikan  perbuatan 
mereka,”  menurut  Ibnu  Zaid,  mereka  mengumpulkan  perbuatan  yang  baik 
dan  buruk,  diambil  dari  kata  (bejana)  yang  terkumpul  apa  yang  ada  di 

dalamnya,  dikatakan  Aw  ’aitu  az-zad  wa  al-mata  ’idza ja  ’altuhu fi  al-wi  ’a  ’ 
(aku  mengumpulkan  bekal  dan  barang-barang  jika  aku  mengumpulkannya 
dalam  bejana). 

Ia  mengumpulkannya,  yakni  menjaganya,  engkau  mengatakan, 
wa  ’aitu  al-hadits  a  ’ihi  wa  ’yan  (aku  menjaga  rahasia  suatu  percakapan,  aku 
benar-benar  menjaganya,)  telinga  disebut  wa  ’iyah  seperti  yang  telah  dijelaskan. 

fJ)  y\  jJL>  \j&  “Maka  berilah  mereka  kabar  gembira  dengan 
adzab  yang pedih.  ”  yakni  penderitaan  di  neraka  Jahannam  karena  mereka 
telah  mendustakannya,  yakni  jadikanlah  adzab  itu  sebagai  kabar  gembira. 

o^rl’^lT i jLpj  “Tetapi  orang-orang  yang 

beriman  dan  beramal  shalih,  ”  lafazh  S/j  dalam  ayat  ini  merupakan  lafazh 
istitsna  (pengecualian)  yang  terputus,  seakan-akan  Allah  SWT  berkata,  akan 
tetapi  orang-orang  yang  benar-benar  bersaksi  bahwa  tiada  Tuhan  selain  Allah 
SWT  dan  bahwa  nabi  Muhammad  SAW  adalah  utusan  Allah  SWT  dan 
mengerjakan  amal  shalih,  yakni  laksanakanlah  kewajiban  yang  ditetapkan 
kepada  mereka,  “Bagi  mereka  pahala,  "yakni  ganjaran, 

“Yangtidakputus-putusnya,  ”  yakni  tidak  berkurang  lagi  terputus.  Dikatakan, 
manantu  al  habla  maka  artinya  aku  memutuskannya,  hal  ini  telah  dijelaskan. 
Nafi’  bin  Al  Azraq  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  RA  tentang  Firman  Allah 


Ta’ala,  ©  jii  “Bagi  mereka  pahala  yang  tidak  putus- 

putusnya,  ”  Ibnu  Abbas  menjawab,  “Udak  terputus,”  Nafi’  bertanya  lagi, 
“Apakah  bangsa  arab  mengetahui  kata  tersebut?”  ia  pun  menjawab,  “Ya, 
Saudara  Yusykur  telah  mengetahuinya  saat  ia  berkata, 

s-isf  Aj IS'  £_  'j»  Ji — (j'Ji 

“Maka  dapat  engkau  lihat  dibelakang  mereka  karena  cepatnya  hujan 
Yang  terputus  seakan-akan  ia  adalah  debu.  ”212 


Al  Mubarrad  berkata,  al  manin  berarti  debu,  karena  ia  memutuskan 


mengatakan,  O  “Yang  tidak  putus-putusnya,  ”  mereka  tidak 

dikaruniai  pahala  yang  terputus,  sebagian  ulama  menyebutkan  bahwa  Firman 
Allah  Ta  ’ala,  i JLpj  \y^\»  “Tetapi  orang-orang  yang 

beriman  dan  beramal  shalih,  ”  lafazh  *5j  pada  ayat  ini  bukanlah  lafaz  istitsna  ’ 
(pengecualian),  akan  tetapi  lafazh  tersebut  bermakna  wa  (dan),  seakan-akan 
Allah  SWT  berkata,  dan  orang-orang  yang  beriman,  pendapat  tentang  hal  ini 
telah  disebutkan  dalam  surat  Al  Baqarah,213  Wallahu  a  ’lam. 


2,2  Penyair  yang  dimaksud  adalah  Al  Harits  bin  Halmazah  Al-Yusykuri,  bait  syair 
tersebut  diambil  dari  salah  satu  komentarnya. 

212  Lih.  Tafsir  surat  Al  Baqarah  ayat:  150. 


Firman  Allah: 

“Demi  langit  yang  mempunyai  gugusan  bintang,  ” 
(Qs.  AlBuruuj  [85]:  1) 


Ayat  ini  adalah  ayat  qasam  (sumpah),  Allah  SWT  bersumpah  dengan 


Pertama:  Dzatu  an-Nujum  (yang  mempunyai  bintang-bintang) 
menurut  Al  Hasan,  Qatadah,  Mujahid,  dan  Adh-Dhahhak . 


KeduaAl  Qushur  (benteng),  menurut  Ibnu  Abbas,  Ikrimah,  dan 
juga  Mujahid.  Ikrimah  berkata,  “Ia  adalah  benteng  di  langit.”  Mujahid 
berpendapat  bahwa  benteng  tersebut  mempunyai  penjaga 

Ketiga:Dzatu  alKhalqi  al  Hasan  (yang  mempunyai  bentuk  yang 
indah)  menurut  Al  Minhal  binAmru. 

Keempat\Dzatu  al  Manazil  (yang  mempunyai  tempat  tinggal), 
menurut  Abu  Ubaidah,  dan  Yahya  bin  Salam,  tempat  tersebut  mempunyai  12 
bola  langit.  Tempat  tersebut  adalah  tempat  beredarnya  bintang-bintang, 
matahari  dan  bulan.  Bulan  mengelilingi  setiap  bola  langit  selama  dua  pertiga 


1  Pendapat-pendapat  ini  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  Tafsirnya  (6/240). 


hari,  bila  dijumlahkan  secara  keseluruhan  ia  beredar  selama  28  hari,  kemudian 
bulan  bersembunyi  selama  2  hari.215  Matahari  mengelilingi  bola  langit  dalam 
kurun  waktu  sebulan.  Bola  langit  tersebut  adalah  Al  Hamlu  (Aries),  At-Tsaur 
(Taurus),  Al  Jauza'  (Gemini),  As-Sarathan  (Cancer),  Al  Asad  (Leo),  As- 
Sunbulah  (Virgo ),Al  Mizan  (Libra),  AlAqrab  (Scorpio),T/  Qausu  wa  ar- 
Rami  (Sagitarius),  Ad-Dalwu  (Aquarius),  dan  Al  Hut  (Pisces).  Al  Buruj 
menurut  perkataan  bangsa  Arab  adalahT/  Qushur,  yaitu  benteng,  Allah  SWT 
berfirman,  4  “Kendatipun  kamu  di  dalam  benteng 

yang  Tinggi  lagi  kokoh.  ”  Penjelasan  akan  ayat  ini  telah  disebutkan. 


Firman  Allah; 

©  ^Jr^J  itfij 

“Dan  hari  yang  dijanjikan,  dan  yang  menyaksikan  dan  yang 
disaksikan.  ”  (Qs.  Al  Buruuj  [85] :  2-3) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  ^  j ll “Dan  hari  yang  dijanjikan,  ” 
yakni  yang  dijanjikan  dengannya,  ayat  tersebut  merupakan  qasam  (sumpah) 
yang  lain,  yaitu  hari  kiamat,  tanpa  perbedaan  pendapat  antara  ahli  Takwil. 
Ibnu  Abbas  berkata,  “penghuni  langit  dan  penduduk  bumi  dijanjikan  akan 
berkumpul  pada  hari  itu.” 

^  “Dan  yang  menyaksikan  dan  yang 

disaksikan.  ”  Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  dalam  dua  hal  tersebut,  ‘Ali, 
Ibnu  Abbas,  Ibnu  Umar  dan  Abu  Hurairah  berkata  bahwa  syahid  (yang 
menyaksikan)  adalah  hari  jum’at,  dan  masyhud (yang  disaksikan)  adalah  hari 
Arafah,”  pendapat  tersebut  adalah  pendapat  Al  Hasan. 

Abu  Hurairah  meriwayatkannya  secara  marfu  ia  berkata, 
Rasulullah  S  AW  bersabda. 


215  Bulan  purnama  tertutup  pada  akhir  bulan,  yakni  bersembunyi,  dalam  Lisan  Al 
Arab  (entri:  Jj**). 


JlaUJIj  ^ f j3l j  iy- jUl  ^ jJl 


“Hari  yang  dijanjikan  adalah  hari  kiamat,  hari  yang  disaksikan 
adalah  hari  Arafah,  dan  hari  yang  menyaksikan  adalah  hari 
Jum  ’at,  ”216 

Abu  Isa  At-Tinnidzi  meriwayalkannya  <Mam  Al  Jami  'karangannya. 
Ia  berkata,  “Hadits  ini,  hadits  hasan  gharib,  kita  tidak  mengenalnya  kecuali 
dari  hadits  Musa  bin  Ubaidah,  dan  hadits  Musa  bin  Ubaidah  didha  ’ijksm. 
oleh  Yahya  bin  Sa’id  dan  lainnya.  Syu’bah,  Suiyan  At-Tsauri,  dan  lebih  dari 
satu  ulama  meriwayatkan  darinya.  Al  Qusyairi  mengatakan  bahwa  pada  hari 
jum’at  setiap  orang  akan  disaksikan  apa  yang  dilakukannya. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Begitupula  setiap  hari  dan  setiap 
malam,  setiap  hari  akan  disaksikan  begitupula  setiap  malam,  dalilnya  adalah 
apa  yang  diriwayatkan  okhAbuNu’aim  Al  Hafidzh  dari  Mu’ awiyah  bin  Qurrah 
dari  Ma’qil  bin  Yasar  dari  nabi  Muhammad  SAW  bersabda, 

jju  lif  W  :  v  c VI  -4*^  jfe  fji  j*  ^ 

iJlIp  Ijfj 

P  ^4^*  J»  ^ 


“Tidaklah  satu  hari  pun  yang  datang  kepada  seorang  hamba 
melainkan  ia  akan  memanggilnya,  wahai  anak  Adam,  aku 
adalah  ciptaan  yang  baru  dan  aku  menyaksikan  apa  yang 
engkau  kerjakan,  beramallah  yang  baik  padaku  aku  akan 
menjadi  saksi  atas  amal  baikmu  pada  hari  kiamat,  karena 
sesungguhnya  jika  aku  sudah  berlalu  engkau  tidak  akan 


*  At-Tinnidzi  meriwayalkannya  dalam  pembahasan  tentang  Tafsir  (5/436)  No.3339. 


melihatku  selamanya,  malam  pun  berkata  demikian.  ”217  Hadits 
ini  merupakan  hadits  gharib  dari  hadits  Mu’awiyah,  Zaid  Al  Amma 
adalah  satu-satunya  perawi  hadits  tersebut,218  dan  aku  tidak 
mengetahui  hadits  tersebut  adalah  hadits  marfu  ’  yang  diriwayatkan 
dari  nabi  Muhammad  S  AW  kecuali  dengan  isnad  ini. 

Al  Qusyairi  menceritakan  dari  Ibnu  Umar  dan  Ibnu  Zubair  bahwa 
syahid  (yang  menyaksikan)  yang  disebutkan  dalam  ayat  adalah  hari  ‘Idul 
Adha.  Sa’id  bin  Al  Musayyab  berkata,  “Asy-syahid  (yang  menyaksikan) 
adalah  hari  tarwiyyah,  dan  Al  Masyhud  (yang  disaksikan)  adalah  hari 
Arafah.”  Israil  meriwayatkan  dari  Abu  Ishaq  dari  Al-Harits  dari  Ah  RA,  asy- 
syahid  (yang  menyaksikan)  adalah  hari  Arafah,  dan  al-masyhud  (yang 
disaksikan)  adalah  hari  kurban. 

An-Nakha’i  dan  juga  Ah  RA  berpendapat  bahwa  al  masyhud  (yang 
disaksikan)  adalah  hari  Arafah. 

Ibnu  Abbas  dan  Husain  bin  Ah  RA  berkata,  “al  masyhud  (yang 
disaksikan)  adalah  hari  kiamat,  berdasarkan  Firman  Allah  Ta’ala, 
Sj&Zu.  ^  pl  dU'i  “Hari  kiamat  itu  adalah  suatu 

hari  yang  semua  manusia  dikumpulkan  untuk  (menghadapi)  nya,  dan 
hari  itu  adalah  suatu  hari  yang  disaksikan  (oleh  segala  makhluk).  ”  (Qs. 
Huud[llJ:  103) 

Karena  ayat  inilah  para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  maksud 
dari  asy-syahid  (yang  menyaksikan),  diantara  mereka  ada  yang  mengatakan 
bahwa  asy-syahid  (yang  menyaksikan)  adalah  Allah  SWT. 

Menurut  pendapat  Ibnu  Abbas,  Hasan,  dan  Sa’id  bin  Jubair, 

217  As-Suyuthi  menyebutkannya  dalam  Al  Jami  'Al  Kabir  (3/1 698)  dari  riwayat  Abu 
Na’im  dari  Ma’qil  bin  Yasar. 

218  Dia  adalah  Zaid  bin  Al  Huwari  Abu  Al  Huwari  Al  Amma  hakim  daerah  Hurrah, 
nama  ayahnya  dipanggil  Murrah,  haditsnya  dha’if  pada  sanad  yang  kelima,  setiap 
ditanya  ia  selalu  menjawab,  sampai  aku  menanyakan  pamanku,  maka  atas  dasar  itu  ia 
disebut  Zaid  Al  Amma,  Lih.  Taqrib  At-Tahdzib  (1/274). 


penjelasannya  adalah  Firman  Allah  Ta  ’ala,  *j»lj  “Dan  cukuplah 

Allah  menjadi  saksi.  ”  (Qs.  An-Nisaa'J4] :  79)  dan  Firman  Allah  Ta  ’ala, 
6<J.  £j3  ^  SLjS.  2iT  J5  “Katakanlah:  “Siapakah 

yang  lebih  kuat  persaksiannya?’’  Katakanlah:  “Allah”.  Dia  menjadi 
saksi  antara  aku  dan  kamu.  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  19). 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  asy-syahid  (yang  menyaksikan) 
adalah  nabi  Muhammad  S  AW,  dalam  sebuah  pendapat  yang  dikatakan  oleh 
IbnuAbbas  juga,  serta  Hasan  bin  ‘Ali.  IbnuAbbas  membaca,  bl>-  bj 
O  *‘a,T"  “Maka  Bagaimanakah 

(halnya  orang  kafir  nanti),  apabila  Kami  mendatangkan  seseorang  saksi 
(Rasul)  dari  tiap-tiap  umat  dan  Kami  mendatangkan  kamu  (Muhammad) 
sebagai  saksi  atas  mereka  itu  (sebagai  umatmu).  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]: 
41)  sedangkan  Husain  membaca,  1 ydlij  iluL jf  bj  ^f\ 

“Hai  Nabi,  Sesungguhnya  Kami  mengutusmu  untuk  Jadi  saksi,  dan 
pembawa  kabar  gemgira  dan  pemberi  peringatan.  (Qs.  Al  Ahzaab  [33] : 
45). 

Sementara  Saya  (Al  Qurthubi)  membaca, 

“Dan  agar  Rasul  (Muhammad)  menjadi  saksi  atas 
(perbuatan)  kamu.  ’’  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  143) 

Ada  yang  mengatakan  para  nabi  menjadi  saksi  atas  umat-umat 
mereka,  berdasarkan  Firman  Allah  Ta  ’ala,  f-sfH 
“Maka  Bagaimanakah  (halnya  orang  kafir  nanti),  apabila  Kami 
mendatangkan  seseorang  saksi  (Rasul)  dari  tiap-tiap  umat”  (Qs.  An- 
Nisaa'  [4]:  41) 

Ada  yang  mengatakan  yang  menjadi  saksi  adalah  Nabi  Adam  AS, 
dan  Nabi  Isa  AS,  berdasarkan  Firman  Allah  Ta’ala,  t c-*Sj 
d  “Dan  adalah  aku  menjadi  saksi  terhadap  mereka,  selama 
aku  berada  di  antara  mereka.  ”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  117)  dan  yang 
disaksikan  adalab  umatnya. 


Surah  Al  Buruuj 


Diriwayatkan  pula  dari  Ibnu  Abbas,  dan  Muhammad  bin  Ka’ab 
bahwa  asy-syahid  (yang  menyaksikan)  adalah  manusia,  dalilnya  adalah 
Firman  Allah  Ta’ala,  iLw»  <i£it  pjT  'jjg  “Bacalah  kitabmu, 
cukuplah  dirimu  sendiri  pada  waktu  ini  sebagai  penghisab  terhadapmu.  ” 
(Qs.AlIsraa'[17]:14). 

Menurut  Muqatil  yang  menjadi  saksi  adalah  anggota  tubuh  manusia 
penjelasannya  ada  pada  Firman  Allah  Ta’ala,  ^ 

^  iL;  “Pada  hari  (ketika),  lidah,  tangan  dan 

kaki  mereka  menjadi  saksi  atas  mereka  terhadap  apa  yang  dahulu 
mereka  kerjakan.  ”  (Qs.  An-Nuur  [24] :  24), 

Menurut  Al  Husain  bin  Al  Fadhl,  asy-syahid  (yang  menyaksikan) 
adalah  umat  Islam,  dan  yang  disaksikan  adalah  seluruh  umat,  penjelasannya 
adalah  Firman  Allah  Ta’ala,  \J>jk=vS  uilj 

jp  “Dan  demikian  (pula)  Kami  telah  menjadikan  kamu  (umat 
Islam),  umat  yang  adil  dan  pilihan  agar  kamu  menjadi  saksi  atas 
(perbuatan)  manusia.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  1 43). 

Ada  yang  mengatakan  asy-syahid  (yang  menyaksikan)  adalah  para 
malaikat  penjaga,  dan  al  masyhud  (yang  disaksikan)nya  adalah  anak  cucu 
Adam.  Ada  yang  mengatakan  seluruh  malam  dan  seluruh  hari,  dan  hal  itu 
telah  kita  jelaskan. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Bisa  pula  harta  menjadi  saksi  atas 
pemiliknya,  juga  bumi  atas  apa  yang  dilakukan  di  atasnya.  Disebutkan  dalam 
kitab  Shahih  Muslim  dari  nabi  Muhammad  S  AW  bersabda, 

|t-*i J  i  JL  Jdl  0] 

4JL4 

“Sesungguhnya  harta  itu  hijau  dipandang  dan  manis  dirasakan, 

dan  sebaik-baik  harta  seorang  muslim  adalah  yang  diberikan 


|  Tafsir  Al  Qurthubi 


kepada  orang  miskin,  anak  yatim  dan  ibnu  sabil.  ” 

Atau  seperti  sabda  Rasulullah  S  AW, 

0 Vj  ,JS"Ij  c $iJlS"  jlS"  oJLpIj  ^y» 

IJL^A  aJp 

“Dan  sungguh  orang  yang  mengambil  harta  yang  bukan 
haknya,  maka  dia  seperti  orang  yang  makan  dan  tidak  pernah 
kenyang,  harta  tersebut  akan  menjadi  saksi  baginya  pada  hari 
kiamat.  ”219 

Dalam  Sunan  At-Tirmidzi  dari  Abu  Hurairah  berkata,  Rasulullah 
SAW  membaca  ayat  ini,  0  lij IS'#  “Pada  hari  itu  bumi 
menceritakan  beritanya.  ”  (Qs.  Az-Zalzalah  [99]:  4)  Rasulullah  SAW 
berkata, 

jLs-f  l a  OjjJul 

“Apakah  kalian  tahu  apa  beritanya?  ” 

Mereka  menjawab,  Allah  SWT  dan  Rasul-Nya  yang  lebih 
mengetahui,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

jf  J-P  JS"  .t g. t. ~  jf  UU 

.UjLpM  ai$i  :  Jli  cliS"}  liS"  liS"  J^p  Jyisj  tli 

“Maka  sesungguhnya  berita  yang  diceritakan  bumi  adalah  ia 
memberi  kesaksian  atas  apa  apa  yang  dilakukan  setiap  hamba 
laki-laki  dan  perempuan  di  atas  permukaannya,  bumi  berkata, 
pada  hari  itu  si fulan  melakukan  hal  ini,  inidanini.  "Rasulullah 

219  Hadits  ini  diriwayatkan  dengan  berbagai  macam  perbedaan  pendapat  di  dalamnya. 
Imam  Muslim  meriwayatkannya  dalam  pembahasan  tentang  Zakat  bab  BayanuAnna 
al-Yada  al’Utya  Khairun  min  al-Yadi  as-Svfla  (Keterangan  bahwa  tangan  di  atas 
lebih  baik  daripada  tangan  di  bawah  dst.)  2/717. 


S  AW  bersabda,  “Maka  inilah  beritanya,’'220 
Ia  mengatakan,  hadits  ini  hasangharib  shahih. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  asy~syahid(yang  menyaksikan)  adalah 
makhluk,  mereka  bersaksi  kepada  Allah  SWT  dengan  mentauhidkannya,  dan 
al  masyhud  (yang  disaksikan)  dengan  ketauhidan  adalah  Allah  SWT. 

Ada  yang  mengatakan,  yang  al-masyhud  (yang  disaksikan)  adalah 
hari  jum’at,  demikian  seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Ad-Darda’,  ia 
berkata,  Rasululllah  S  AW  bersabda, 

“Perbanyaklah  bershalawat  kepadaku  pada  hari  jum  ’ai  karena 
hari  itu  adalah  hari  yang  menyaksikan  yang  disaksikan  oleh 
para  malaikat...  ”22' 

Ia  menyebutkan  hadits  ini,  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  dan 

lainnya 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Atas  dasar  inilah  hari  Arafah  adalah 
hari  yang  menyaksikan,  karena  hari  itu  disaksikan  oleh  para  malaikat,  dan 
rahmat  turun  pada  hari  tersebut,  begitupula  hari  kurban  dengan  kehendak 
Allah  SWT.  Abu  Bakar  Al  Aththar  berkata,  “Yang  menyaksikan  adalah  hajar 
aswad,  ia  memberi  kesaksian  pada  orang  yang  menyentuhnya  dengan 
kesaksian  yangjujur,  mumi  dan  meyakinkan,  sedangkan  yang  disaksikan  adalah 
orang  yang  melaksanakan  ibadah  haji. 


220  At-Tirmidzi  meriwayatkannya  dalam  pembahasan  tentang  Sifat  Hari  Kiamat  (4/ 
619, 620)  No.  2429,  ia  mengatakan  bahwa  hadits  ini  adalah  hadits  hasangharib. 

221  Ibnu  Katsir  meriwayatkannya  dalam  Tafsir  karyanya  (4/492)  dari  riwayat  Ibnu 
Jarir. 


nabi,  sedangkan  al  masyhud  (yang  disaksikan)  adalah  nabi  Muhammad  SAW, 
penjelasannya  adalah  Firman  Allah  Ta  ’ala, 

<j ‘j+*l  i^J'S  3ii  ^ 

^  oiu^iijT 6*  (*^*  °^I3  3^  tfjj51 

“Da«  (ingatlah),  ketika  Allah  mengambil  Perjanjian  dari  Para  nabi: 
‘Sungguh,  apa  saja  yang  aku  berikan  kepadamu  berupa  kitab  dan 
Hikmah  kemudian  datang  kepadamu  seorang  Rasul  yang  membenarkan 
apa  yang  ada  padamu,  niscaya  kamu  akan  sungguh-sungguh  beriman 
kepadanya  dan  menolongnya.  ”  Allah  berfirman:  “Apakah  kamu 
mengakui  dan  menerima  perjanjian-Ku  terhadap  yang  demikian  itu?  ” 
mereka  menjawab:  “Kami  mengakui”.  Allah  berfirman:  “Kalau  begitu 
saksikanlah  (hai  Para  Nabi)  dan  aku  menjadi  saksi  (pula)  bersama 
kamu  ”.  (Qs.  Aali  Imraan  [3]:  81). 


Firman  Allah: 


l  0  jyjJtoli  jdlT  0  Jjai-Vl  jd 


“Binasa  dan  terlaknatlah  orang-orang  yang  membuat  parit, 
yang  berapi  (dinyalakan  dengan)  kayu  bakar,  ketika  mereka 
duduk  di  sekitarnya,  sedang  mereka  menyaksikan  apa  yang 
mereka  perbuat  terhadap  orang-orang  yang  beriman.  ” 
(Qs.  Al  Buruuj  [85 j:  4-7) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  0  “Binasa  dan 

terlaknatlah  orang-orang  yang  membuat  parit,  ”  yakm  dilaknat,  Ibnu 


Abbas  berkata,  “Segala  sesuatu  dalam  Al  Qur'an  yang  disebutkan  Js*  berarti 
(dilaknat),  ini  adalah  jawaban  qasam  menurut  perkataan  Al  Farra', 222 
huruf  lam  pada  kata  tersebut  mudhmarrah  (disembunyikan),  seperti  Firman 
Allah  Ta  ’ala ,  0  }  “Demi  matahari  dan  cahayanya  di  pagi 

hari,  ”  kemudian  Allah  berfirman,  0  oi  "Sesungguhnya 

beruntunglah  orang  yang  mensucikan  jiwa  itu.  ”  Yakni  jJi J 

(sesungguhnya  benar-benar  beruntunglah). 

Ada  yang  mengatakan  pada  ayat  tersebut  terdapat  taqdim  dan 
ta  ’khir  (sesuatu  yang  diawalkan  dan  diakhirkan),  yakni  qutila  ashabu  al 
ukhdud  wa  as-sama  ’i  dzati  Al  Buruuj  (dilaknat  orang-orang  yang  membuat 
parit  demi  langit  yang  mempunyai  gugusan  bintang),  menurut  Abu  Hatim  As- 
Sajistani. 

Menurut  Ibnu  Al-Anbari  pendapat  ini  tidak  benar,  karena  tidaklah 
boleh  seorang  yang  berkata,  “demi  Allah  Zaid  telah  berdiri,”  menjadikan  arti 
perkataannya  dengan  Zaid  telah  berdiri  demi  Allah. 

Sekelompok  ulama  mengatakan,  jawaban  dari  qasam  adalah  ayat, 
OjOjJ  <iXp  jiSu  oj  “ Sesungguhnya  adzab  Tuhanmu  benar-benar  keras.  ’’ 
Pendapat  ini  buruk,  karena  percakapan  terlalu  jauh  antara  qasam  dan 
jawabannya. 

Ada  yang  mengatakan  jawabannya  adalah  ayat,  | ^jjf  0j\ 
“> Sesungguhnya  orang-orang  yang  mendatangkan  cobaan.  ”  Ada  yang 
mengatakan,  j  awaban  qasam  dihapus,  yakni  wa  as-sama  ’i  dzati  Al  Buruuj 
latub  ’atsunna  (demi  langit  yang  mempunyai  gugusan  bintang  kalian  benar- 
benar  akan  dibangkitkan),  pendapat  ini  adalah  pendapat  yang  dipilih  oleh 
Ibnu  Al-Anbari,  dan  Al-Ukhdud  adalah  lubang  besar  yang  memanjang  ke 
bawah  tanah  seperti  parit,  bentuk  jamaknya  adalah  A  l-A  khadid,  dari  akar 
kata  tersebut  disebutkan  al  Khadd  (pipi)  tempat  mengalirnya  air  mata  dan 


222  Lihat  Ma  ’ ani  Al  Quf  an  karyanya  (3/253). 


[[Tafsir  Al  Qurthubi 


juga  Al-Mikhaddah  (bantal)  karena  pipi  ditaruh  di  atasnya,  dikatakan 
takhaddada  wajhu  ar-rajulu  (wajah  seorang  laki-laki  berbekas),  jika 
diwajahnya  terdapat  luka  bekas  cambukan,  Tharafah  berkata, 

cljUl  (_5A)  aJs-  lift! 3 j  cJL>-  otr 

“Wajahnya  seakan-akan  matahari  yang  memantulkan  cahayanya 
Warnanya  bersih  murni  tidak  membekas,  ”22J 

Firman  Allah  Ta’ala,  ^  jtlll  “Yang  berapi 

(dinyalakan  dengan)  kayu  bakar,  ”  lafazh  A  n-Naar  merupakan  badai  dan 
lafazh^/  Ukhdud,  sebuah  badai  isytimaal  (menyeluruh),  dan  j  jijjl  dengan 
huruf  wau  yang  berharakat  fathah  adalah  qira  'ah  mayoritas  ulama,  yang 
berarti  Al  Hathab  (kayu  bakar). 

Qatadah,  Abu  Raja’,  dan  Nashr  bin  Ashim  membacanya  dengan 
mendhammahkan  huruf  wau,224  sebagai  mashdar,  yakni  yang  memiliki  api 
yang  menyala  dan  bergejolak. 

Ada  yang  mengatakan,  yang  dapat  membakar  anggota  badan 
manusia.  Asyhab  Al-’Uqaili,  Abu  As-Sammal  Al  ’Adawi,  dan  Ibnu  As- 
Samaiqa’  membaca  oiS  jt3t  dengan  huruf  ra'  dan  ta'  yang  berharakat 
dhammah,  yakni  Api  (yang  dinyalakan)  dengan  kayu  bakar  yang  membakar 
mereka. 


Firman  Allah  Ta’ala,  ij  “Ketika  mereka  duduk 

di  sekitarnya,  ”  yaitu  orang-orang  yang  menggali  parit,  orang-orang  yang 


ke  dalamnya.  Mereka  tinggal  di  Najranpada  suatu  periode  antara  nabi  Isa 
dan  nabi  Muhammad  S  AW.  Para  rawi  berbeda  pendapat  mengenai  hadits 
yang  menceritakan  kisah  mereka,  akan  tetapi  maknanya  memiliki  kemiripan. 


223  Bait  syair  diambil  dari  Mu’allaqat-nya  yang  telah  disebutkan  pada  judul  sebelumnya. 

224  Qira  'ah  ini  tidak  mutawatir. 


Surah  Al  Buruuj 


Dalam  Shahih  Muslim  dari  Shuhaib,  dia  berkata:  bahwa  Rasulullah  S  AW 
bersabda, 


“Pada  masa  dahulu  ada  seorang  raja  sebelum  kalian  yang  mempunyai 
seorang  ahli  sihir.  Ketika  ahli  sihir  telah  tua  ia  berkata  kepada  raja:  ‘Kini 
sesungguhnya  aku  telah  tua,  oleh  karenanya  tolonglah  kirim  kepadaku  seorang 
pemuda  yang  dapat  aku  ajarkan  kepadanya  ilmu  sihir.’  Lantas  raja  pun 


di  tengah  j  alan  antara  tempat  ahli  sihir  dengan  rumah  pemuda  itu  ada  tempat 
seorang  pendeta  (ahli  ibadah)  yang  mengajar  agama.  Pada  suatu  masa  pemuda 
itupun  singgah  di  tempat  pendeta  itu  untuk  mendengarkan  ajarannya.  Ia  tertarik 
dengan  ajaran  pendeta  itu  sehingga  menyebabkannya  terlambat  menemui  ahli 
sihir,  karena  keterlambatannya  ia  dipukul  oleh  ahli  sihir,  dan  bila  terlambat 
kembali  ke  rumahnya  juga  dipukul.  Lantas  ia  pun  mengadukan  kejadian  itu 
kepada  pendeta.  Kemudian  pendeta  mengajarinya,  jika  ia  terlambat  datang 
kepada  ahli  sihir  supaya  berkata,  ‘Aku  ditahan  oleh  keluargaku,’  dan  bila 
terlambat  kembali  ke  rumah  katakan,  ‘Aku  ditahan  oleh  ahli  sihir. 

Ketika  ia  selalu  melakukan  hal  demikian,  tiba-tiba  pada  suatu  hari 
ia  melihat  seekor  binatang  melata  yang  menyebabkan  orang-orang  tidak  berani 
melewati  jalan  tersebut,  pemuda  itu  pun  berkata:  ‘Sekarang  aku  akan 
mengetahui  mana  yang  lebih  baik  di  sisi  Allah,  apakah  ajaran  pendeta  atau 
ajaran  ahli  sihir?’  Ia  pun  mengambil  sebongkah  batu  dan  berdoa  ‘Ya  Allah 
jika  ajaran  pendeta  itu  lebih  baik  di  sisi-Mu,  bunuhlah  binatang  itu  agar  orang 
dapat  melalui  jalan  ini.  ’  Ia  lemparkan  batu  itu,  dan  matilah  binatang  tersebut, 
maka  orang-orang  pun  dapat  kembali  berjalan. 


Ia  pun  datang  kepada  pendeta  dan  menceritakan  kej  adian  itu,  lalu 
sang  pendeta  berkata  kepadanya,  ‘Kini  kau  lebih  hebat  dari  aku,  kau  akan 
diuji,  j  ika  diuji  j  angan  sampai  engkau  menunjukkan  identitasku.  ’  Setelah 
kejadian  tersebut  pemuda  itu  dapat  menyembuhkan  orang  yang  buta  sejak 
lahir,  orang  yang  berpenyakit  sopak,  dan  mengobati  orang-orang  dengan 


segala  jenis  pengobatan.  Akhirnya  kabar  kehebatan  pengobatan  pemuda  itu 
pun  terdengar  oleh  salah  seorang  asisten  raja,  ia  menderita  kebutaan,  lantas  ia 
pergi  kepada  pemuda  itu  sambil  membawa  hadiah  yang  banyak,  ia  berkata 
padanya:  ‘Semua  yang  aku  bawa  ini  untukmu,  jika  engkau  dapat 
menyembuhkan  aku,’  pemuda  itu  menjawab,  ‘Aku  tidak  dapat  menyembuhkan 
satu  orapg  pun,  karena  yang  menyembuhkan  hanyalah  Allah  SWT,  jika  engkau 
mau  beriman,  aku  akan  berdoa  kepada  Allah  SWT  agar  Dia 
menyembuhkanmu.’  Lantas  ia  pun  beriman  kepada  Allah  SWT,  dan  Allah 
SWT  pun  menyembuhkannya. 

Setelah  itu  ia  kembali  ke  istana  raja  sebagaimana  biasanya.  Saat  itu 
ia  ditanya  oleh  raja  ‘  Siapa  yang  mengembalikan  penglihatanmu?  ’  ia  menjawab, 
‘Tuhanku.  ’  Raja  bertanya:  ‘Apakah  engkau  mempunyai  Tuhan  selain  aku?’  Ia 
menjawab,  ‘Tuhanku  dan  Tuhanmu  adalah  Allah  SWT.  ’  Laki-laki  itu  akhirnya 
disiksa  oleh  raja,  dan  masih  terus  akan  disiksa  jika  ia  tidak  menunjukan 
identitas  sang  pemuda.  Kemudian  dipanggillah  sang  pemuda,  lalu  raja  itu 
berkata  kepadanya  ‘Hai  anak  kecil!,  sudah  sejauh  mana  ilmu  sihirmu  sehingga 
dapat  menyembuhkan  orang  buta,  sopak  dan  pelbagai  jenis  penyakit?!’ 
pemuda  itu  menjawab,  ‘Sesungguhnya  aku  tidak  dapat  menyembuhkan  siapa 
pun,  sesungguhnya  yang  menyembuhkan  hanyalah  Allah  SWT  semata.’ 
Akhirnya  ia  ditangkap  dan  disiksa  sampai  ia  dapat  menunjukan  identitas  sang 
pendeta.  Tidak  lama  kemudian  pendeta  itu  ditangkap,  dan  dipaksa  untuk 
meninggalkan  agamanya,  tetapi  ia  tetap  menolak,  akhirnya  sebuah  gergaji 
ditaruh  di  atas  kepalanya.  Ia  digergaji  dari  atas  kepalanya  hingga  terbelah  dua 
badannya.  Kemudian  sang  asisten  raja  dibawa  maju,  dikatakan  kepadanya, 
‘Tinggalkan  agamamu!  ’  ia  tetap  menolak,  akhirnya  sebuah  gergaji  ditaruh  di 
atas  kepalanya,  ia  digergaji  dari  atas  kepalanya  hingga  terbelah  dua  badannya. 

Tidak  lama  kemudian  pemuda  itu  dibawa  maju,  dikatakan 
kepadanya,  ‘Tinggalkan  agamamu!’  ia  tetap  menolak.  Sang  raja  pun 
menyerahkan  ia  ke  orang-orang  suruhannya,  dan  berkata,  ‘Bawa  pemuda  ini 
ke  gunung  ini,  bawa  ia  naik  ke  atas  gunung,  jika  kalian  telah  mencapai 


puncaknya,  tawarkan  kepadanya  agar  meninggalkan  agamanya,  jika  tetap 
menolak,  lemparkan  ia  dari  atas  gunung  itu!  ’  Mereka  pun  membawanya.  Ketika 
sampai  di  puncak  gunung  pemuda  itu  berdoa,  ‘Allahumma  ikfinihim  bima 
syi  la,  ’  (YaAllah  cegahlah  kejahatan  mereka  terhadapku  sehendak-Mu).  Tiba- 


mati  semuanya.  Kemudian  pemuda  itu  kembali  beijalan  menemui  raj  a,  dan 
raja  pun  bertanya,  ‘ Manakah  orang-orang  yang  membawamu? ’  Ia  menjawab, 
‘Allah  SWT  telah  mencegah  kejahatan  mereka  terhadapku.  ’ 


Tidak  lama  kemudian  sang  raja  menyerahkan  pemuda  itu  ke  orang- 
orang  suruhannya,  ia  berkata,  ‘Bawalah  pemuda  ini  ke  laut,  naikkan  ia  ke 
atas  kapal,  tempatkan  kapal  tersebut  di  tengah-tengah  laut,  tawarkan  padanya 
agar  ia  mau  mengubah  agamanya,  jika  tidak,  lemparkan  ia  ke  dalam  laut!  ’ 
Tatkala  mereka  telah  sampai  di  tengah  laut,  pemuda  itu  pun  berdoa, 
‘Allahumma  ikfinihim  bima  syi  ia.  '(YaAllah  cegahlah  kejahatan  mereka 
terhadapku  sehendak-Mu).  Dengan  seketika  kapal  pun  terbalik,  dan 
tenggelamlah  semua  orang  yang  membawanya.  Kemudian  pemuda  itu  kembali 
beijalan  menghadap  raja.  Ketika  ditanya  oleh  raja  ‘Apa  yang  dialami  oleh 
orang-orang  yang  membawamu?’  ia  menjawab,  ‘Allah  SWT  telah  mencegah 
kejahatan  mereka  terhadapku.  ’ 

Lantas  pemuda  itu  pun  berkata  kepada  raja,  ‘Engkau  tidak  akan 
dapat  membunuhku  sampai  engkau  mengikuti  apa  yang  aku  perintahkan’  Raja 
bertanya:  ‘Apa  yang  kau  perintahkan?  ’  Pemuda  itu  menjawab,  ‘Kumpulkanlah 
orang-orang  di  satu  bukit,  gantung  aku  di  atas  tiang,  lalu  kau  ambil  anak  panah 
dari  tabung  milikku  dan  letakkan  ia  di  tengah-tengah  busur,  lalu  bacalah, 
‘Bismillahi  RabbiAl  Ghulam  ’  (Dengan  nama  Allah,  Tuhannya  pemuda  ini), 
kemudian  lepaskan  anak  panah  itu  hingga  mengenaiku,  dengan  itu  kau  dapat 
membunuhku.’ 

Sang  raj  a  pun  akhirnya  mengumpulkan  orang-orang  di  satu  bukit, 
lalu  menggantung  pemuda  itu  di  atas  tiang,  kemudian  mengambil  anak  panah 


busur,  kemudian  membaca,  ‘Bismillahi  RabbiAl  Ghulam  '(Dengan  nama 
Allah,  Tuhan  pemuda  ini).  Ia  lepaskan  anak  panah  itu  hingga  mengenai  pelipis 
pemuda  itu,  ia  pun  memegang  pelipisnya  di  bagian  yang  terluka  oleh  anak 
panah,  lalu  meninggal.  Saat  itu  semua  orang  yang  hadir  berkata:  ‘Amanna 
birrabil  ghulam,  Amanna  birrabil  ghulam,  Amanna  birrabil  ghulam,  ’ 
(Kami  beriman  kepada  Tuhannya  pemuda.  Kami  beriman  kepada  Tuhannya 
pemuda,  Kami  beriman  kepada  Tuhannya  pemuda)’  Sesudah  itu  seorang 
utusan  raja  berkata  padanya,  ‘Wahai  paduka,  tahukah  engkau  apa  yang  dulu 
engkau  waspadai?  Demi  Tuhan,  kini  kewaspadaanmu  itu  benar-benar  terjadi, 
semua  rakyat  telah  beriman  kepada  Tuhannya  si  pemuda.  ’ 

Lantas  raj  a  pun  memerintahkan  untuk  menggali  parit  di  setiap  jalan 
dan  menyalakan  api  di  sekitarnya.  Jalan-jalan  pun  akhirnya  berubah  menjadi 
parit.  Ia  berkata,  ‘Siapa  yang  menolak  meninggalkan  agamanya,  bakarlah  ia 
di  dalamnya!  -atau  ceburkanlah  ia  ke  dalamnya-  mereka  pun  melakukan 
perintah  itu.  Hingga  tiba  saat  seorang  wanita  yang  menggendong  bayinya 
dibawa  maju  ke  arah  parit.  Ia  ragu-ragu  untuk  masuk  kedalamnya,  tiba-tiba 
bayi  yang  digendong  wanita  itu  berkata  padanya,  ‘Sabarlah  wahai  ibuku, 
karena  sesungguhnya  engkau  berada  dalam  kebenaran.’  At-Tirmidzi 
meriwayatkan  hadits  itu  dengan  maknanya. 

Dalam  hadits  itu  disebutkan,  “Dalam  perjalanannya,  pemuda  itu 
melihat  seorang  pendeta  di  pertapaan,”  Mu’ammar  berkata,  “Menurut 
perkiraanku  para  penghuni  pertapaan  adalah  orang  Islam,”  disebutkan  pula 
bahwa  binatang  yang  menghalangi  jalan  orang-orang  adalah  seekor  singa, 
dan  disebutkan  pula  bahwa  pemuda  itu  dimakamkan.  Ia  berkata,  dalam  hadits 
tersebut  disebutkan  bahwa  jenazah  pemuda  itu  dikeluarkan  pada  zaman  Umar 
bin  Khattab,  saat  itu  jarinya  berada  di  atas  pelipisnya,  persis  saat  ia 
meletakkannya  pada  hari  ia  terbunuh.  Ia  mengatakan  bahwa  hadits  ini  hasan 
gharib. 


Adh-Dhahhak  meriwayatkannya  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
“Dahulu  kala  seorang  raja  Najran  memiliki  seorang  pesuruh  yang  memiliki 


rahib  yang  sedang  membaca  injil.  Ia  terkesima  dengan  apa  yang  ia  dengar 
dari  rahib  tersebut,  lantas  ia  pun  memeluk  agama  rahib  itu. 


Pada  suatu  hari  ia  menemukan  seekor  ular  besar  yang  menghalangi 
jalan  orang-orang.  Kemudian  ia  mengambil  sebongkah  batu  dan  melemparnya 
seraya  berucap,  “Bismillahi  Rabbi  as-samawati  wa  al  ardhi  warna 
bainahuma  (dengan  nama  Allah  Tuhan  langit  dan  bumi  dan  apa  yang  di  antara 
keduanya),  lantas  binatang  itu  pun  mati. 

Kemudian  Ibnu  Abbas  melanjutkan  kisah  itu  seperti  kisah 
sebelumnya.  Ketika  raja  melepaskan  anak  panah  ke  arah  pemuda  itu,  si  pemuda 
itu  pun  meninggal.  Saat  itu  penduduk  negeri  itu  berkata,  “Tiada  Tuhan  selain 
Tuhan  Abdullah  bin  Tsamir,”  nama  itu  adalah  nama  si  pemuda.  Mendengar  hal 
itu  raja  pun  marah,  lalu  memerintahkan  orang-orangnya  untuk  segera  menggali 
parit.  Di  dalam  parit  tersebut  dikumpulkan  begitu  banyak  kayu  bakar  lalu 
kayu  itu  pun  dinyalakan.  Setelah  itu  raja  memperlihatkan  parit  itu  kepada 
rakyatnya,  ia  menjelaskan  kepada  mereka  bahwa  barangsiapa  yang 
meninggalkan  aj  aran  tauhid  akan  ia  lepaskan,  dan  barangsiapa  yang  bersikeras 
memeluk  agamanya  akan  dilemparkan  ke  dalam  api. 

Hingga  tiba  saat  seorang  wanita  yang  menyusui  bayinya  dibawa  ke 
parit  itu.  Dikatakan  kepadanya,  “Tinggalkan  agamamu!  Jika  tidak,  akan  kami 
lemparkan  engkau  dan  anakmu!”  Ibnu  Abbas  mengatakan:  bahwa  wanita  itu 
akhirnya  luluh  dan  berniat  meninggalkan  agamanya.  Tiba-tiba  bayi  yang 
disusuinya  berkata,  “wahai  ibuku,  berpegang  teguhlah  pada  agamamu, 
sesungguhnya  api  itu  hanyalah  bayan-bayang!”  Kemudian  wanita  itu  pun 
dilemparkan  bersama  anaknya. 

Abu  Shalih  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  api  itu  menyulut 


pun  terbakar. 

Adh-Dhahhak  mengatakan  bahwa  mereka  adalah  kaum  Nashrani 
di  negeri  Yaman  40  tahun  sebelum  diutusnya  Rasulullah  S  AW. 

Yusuf  bin  Syurahil  Ibnu  Tubba’  Al  Himyari  menangkap  mereka, 
mereka  beijumlah  sekitar  80  orang,  mereka  menggali  parit  dan  membakar 
orang-orang  yang  beriman  di  dalamnya,  seperti  yang  diceritakan  oleh  Al 
Mawardi  Ats-Tsa’labi  meriwayatkan  darinya  bahwa  orang-orang  yang 


orang-orang  yang  beriman  itu  pun  dilemparkan  ke  dalamnya.  Dikatakan 
kepadamereka,  “pilih  oleh  kalian!,  kafir  atau  dilemparkan  ke  dalam  api?” 
Mereka  meyakini  bahwa  diantara  orang-orang  yang  beriman  itu  adalah  Danial 
dan  kawan-kawannya,  menurut  ‘  Athiyyah  A1-’  Aufi. 


Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas.  Ali  RA  berkata,  dahulu  kala  ada 


Dia  menginginkan  hal  itu  menjadi  syariat  untuk  rakyatnya  akan  tetapi  mereka 
menolak.  Seorang  bawahan  raja  mengisyaratkan  padanya  agar  ia  mengatakan 
kepada  mereka  bahwa  Allah  SWT  menghalalkan  pernikahan  sedarah  (incest), 
akan  tetapi  ucapannya  tidak  didengarkan.  Ia  pun  disarankan  agar  menggali 


ia  pun  melakukan  hal  tersebut. 


Ah  RA  berkata:  “Sebagian  mereka  melakukan  pernikahan  sedarah, 
yaitu  orang-orang  Majusi,  dahulu  mereka  adalah  ahli  kitab.” 

Diriwayatkan  pula  dari  Ali  RA  bahwa  sebab  kisah  para  penggali 
parit,  bermula  dari  seorang  nabi  kita  yang  telah  diutus  oleh  Allah  SWT  ke 
negeri  Habasyah,  orang-orang  pun  mengikuti  ajarannya,  atas  dasar  itulah  sang 
raja  menggali  parit  untuk  kaumnya,  ia  menjelaskan  bahwa  siapa  yang  mengikuti 
ajaran  nabi  itu  akan  dilemparkan  kedalamnya.  Hinga  tiba  saat  seorang. 


itu  ia  melangkah  mundur,  bayinya  pun  berkata,  “wahai  ibuku,  jalanlah,  jangan 
engkau  gelisah,” 

Ayyub  meriwayatkan  dari  Ikrimah,  ia  berkata, 

“ Binasa  dan  terlaknatlah  orang-orang  yang  membuat  parit,  ”  ia  berkata, 
“Mereka  adalah  salah  satu  kaummu  dari  Sajistan.” 


hasta,  minyak  dan  kayu  bakar  dilemparkan  ke  dalamnya  Kemudian  raja 
memperlihatkan  parit  itu  kepada  mereka  bahwa  siapa  yang  menolak  nntnlr 
kafir  akan  dilemparkan  kedalamnya. 

Ada  yang  mengatakan  mereka  adalah  kaum  Nashrani  yang  berada 
di  Konstantinopel  pada  zaman  Constantine. 

Muqatil  mengatakan,  AshabAl  Ukhdud (orang-orang  yang  menggali 
parit)  terbagi  kepada  3  kelompok,  kelompok  pertama  di  Najran,  yang  kedua 
berada  di  Syam,  dan  yang  terakhir  berada  di  Persia.  Penggali  parit  yang  berada 


berada  di  jazirah  Arab  adalah  Yusuf  bin  Dzi  Nuwas.  Allah  SWT  tidak 
menurunkan  Al  Kitab  di  Persia  dan  Syam,  tetapi  menurunkan  Al  Kitab  di 
Najran  dan  sekitarnya.  Saat  itu  ada  dua  orang  Muslim,  salah  satunya  berada 
di  Tihamah  dan  lainnya  berada  di  Najran.  Salah  satu  dari  mereka  berdua 
mempekerjakan  dirinya  pada  seorang  majikan.  Ia  pun  segera  bekerja  dan 
sewaktu-waktu  membaca  Injil. 

Suatu  saat  anak  perempuan  majikannya  melihat  cahaya  ketika  ia 
membaca  Injil.  Lantas  ia  pun  memberitahu  ayahnya,  selang  beberapa  waktu 
ayahnya  pun  masuk  ke  agama  tauhid.  Selain  dirinya  ada  beberapa  orang  yang 
masuk  ke  dalam  agama  tersebut,  hingga  mencapai  87  orang  antara  laki-laki 
dan  perempuan. 


Hal  itu  teijadi  setelah  nabi  Isa  dinaikkan  ke  langit.  Mendengar 


bin  Tubba’ Al  Himyari  menggali  parit  untuk  mereka.  Ia  memaksa  mereka 
agar  kafir,  siapa  yang  menolak  untuk  kafir  akan  dilemparkannya  ke  dalam 
api,  sedangkan  orang  yang  meninggalkan  agama  nabi  Isa  AS  tidak  akan 
dilemparkan. 


berkata,  “Wahai  ibuku,  sesungguhnya  aku  melihat  di  depanku  ada  api  yang 
tidak  menyala,”  mereka  berdua  akhirnya  dilemparkan  ke  dalam  api.  Allah 
SWT  pun  menjadika  mereka  penghuni  surga.  Pada  hari  yang  sama  77  orang 
dilemparkan  ke  dalam  api. 


Ibnu  Ishaq  meriwayatkan  dari  Wahab  bin  Munabbih,  dahulu  kala 
ada  seseorang  dari  sisa-sisapemeluk  agama  Isa  AS  bernama  Qimiun,  ia  adalah 
lelaki  shaleh  yang  rajin,  zuhud  terhadap  dunia,  doanya  selalu  dikabulkan,  ia 


tidaklah  ia  menemukan  tempat  ibadah  di  suatu  kampung  melainkan  beri’tikaf 
di  dalamnya,  ia  bekeija  sebagai  tukang  bangunan  yang  mengolah  tanah. 


Muhammad  binKa’ab  Al  Kuradzi  berkata:  saat  itu  penduduk  Najran 
adalah  orang-orang  musyrik  yang  menyembah  berhala.  Di  sebuah  desa  di 


mengajari  seorang  pemuda  pendudukNajran  dengan  sihirnya.  Ketika  Qimiun 


kampung  yang  terdapat  ahli  sihir  itu.  Para  penduduk  Najran  mengirimkan 
anak-anak  mereka  kepada  ahli  sihir  untuk  belajar  sihirnya.  Seorang  laki-laki 
bernama  Tsamir  mengirimkan  anaknya  Abdullah  binTsamir  bersama  pemuda 
penduduk  Najran  yang  lain.  Setiap  Abdullah  bin  Tsamir  bertemu  dengan  pemilik 
kemah  tersebut,  ia  tertarik  dengan  ajaran  shalat  dan  ibadah  pemilik  kemah. 


berserah  diri  dan  mentauhidkan  Allah  SWT  dan  menyembahnya  Ia  pun 


ia  menyembunyikan  hal  itu  daripadanya.  Rahib  itu  mengatakan  padanya, 
“Wahai  anak  saudaraku,  sesungguhnya  engkau  tidak  mampu  memikulnya, 
aku  takut  engkau  menjadi  lemah  karenanya.”  Saat  itu  ayah  Tsamir  tidak 
mengira,  yang  ia  ketahui  anaknya  belajar  kepada  ahli  sihir,  itu  saja. 

Tatkala  Abdullah  bin  Tsamir  melihat  sang  rahib  tidak  mau 
mengajarkan  nama  Allah  SWT  yang  agung  kepadanya,  ia  bergegas  membuat 
bara  api.  Setiap  nama  Allah  SWT  yang  ia  ketahui  ia  tulis  dalam  satu  lubang. 
Setiap  satu  nama  mempunyai  satu  lubang,  setelah  selesai  menghitungnya,  ia 
pun  menyalakannya  dengan  api,  kemudian  melemparkan  dirinya  ke  lubang 
demi  lubang.  Sampai  suatu  saat  ia  menemukan  nama  Allah  SWT  yang  agung, 
ia  melemparkan  dirinya  ke  dalam  lubang  tersebut.  Ia  loncat  ke  dalamnya  dan 
keluar  tanpa  terluka  sedikitpun.  Ia  pun  mengambil  nama  tersebut  dan 
membawanya  kepada  rahib.  Ia  memberitahunya  bahwa  ia  telah  mengetahui 
nama  Allah  SWT  yang  agung  yang  ia  sembunyikan  darinya  Rahib  pun  berkata, 
“Apa  nama-Nya?”,  ia  menjawab,  demikian..demikian.  Rahib  bertanya, 
“bagaimana  engkau  dapat  mengetahuinya?  Ia  pun  memberitahukan  apa  yang 
ia  lakukan.  Rahib  berkata  padanya,  “Wahai  anak  saudaraku,  engkau  benar, 
jaga  dirimu  baik-baik,  aku  tidak  mengira  apa  yang  engkau  lakukan  itu.” 

Setelah  itu  Abdullah  bin  Tsamir  setiap  kali  bertemu  dengan  orang  di 
Najran  yang  tertimpa  suatu  penyakit,  ia  berkata  kepadanya,  “Wahai  hamba 
Allah,  apakah  kau  mau  mengesakan  Allah  SWT  dan  memeluk  agamaku?  jika 
kau  mau,  maka  aku  akan  berdoa  kepada  Allah  SWT,  lalu  Allah  SWT  akan 
menyembuhkan  penyakit  yang  engkau  derita?  Orang  itu  berkata,  “Baiklah.” 
Ia  pun  mengesakan  Allah  dan  memeluk  Islam.  Lantas  Abdullah  bin  Tsamir 
pun  berdoa  kepada  Allah  SWT,  dan  orang  itu  pun  sembuh.  Sehingga  setelah 
peristiwa  itu  tak  satu  pun  orang  yang  menderita  penyakit  melainkan  akan 


^Tafsir  Al  Qurthubi 


datang  kepadanya,  lalu  mengikuti  ajarannya,  pemuda  itu  berdoa  lalu  orang 
tersebut  pun  sembuh. 

Sampai  kabarnya  tersiar  kepada  raja  mereka.  Lantas  raja  pun 
memanggilnya,  dan  berkata,  “Engkau  telah  merusak  penduduk  negeriku,  dan 
engkau  telah  melanggar  aturan  agamaku  dan  agama  nenek  moyangku,  akan 
aku  hukum  engkau  dengan  hukuman  mati!”  Pemuda  itu  menjawab,  “Engkau 
tak  akan  mampu  melakukannya.”  Raja  pun  segera  mengirimnya  ke  gunung 
yang  tinggi,  Abdullah  bin  Tsamir  ditaruh  di  puncaknya.  Lalu  dijatuhkan  ke 
bumi  dan  tidak  terluka  sedikitpun.  Kemudian  ia  pun  dikirim  ke  laut  Najran, 
air  laut  yang  apabila  sesuatu  jatuh  di  dalamnya  melainkan  akan  hancur  binasa. 
Pemuda  itu  pun  diceburkan  ke  dalamnya,  lalu  keluar  tanpa  terluka  sedikitpun. 

Ketika  raja  telah  kalah  Abdullah  bin  Tsamir  Ijerkata  padanya,  “Demi 
Allah,  engkau  tak  akan  mampu  membunuhku  sehingga  engkau  mengesakan 
Allah  SWT  dan  beriman  dengan  apa  yang  aku  imani,  j  ika  engkau  melakukannya 
kau  dapat  mengalahkan  aku  dan  membunuhku.  Raja  Najran  pun  mengakui 
keesaan  Allah  dan  bersyahadat  dengan  syahadatnya  Kemudian  memukulnya 
dengan  tongkat,  pukulan  itu  melukainya  dengan  luka  yang  ringan  dan  tidak . 
berat,  Abdullah  bin  Tsamir  pun  wafat. 

Sepeninggalnya  raja  menghancurkan  tempat  ibadah  Abdullah  bin 
Tsamir.  Saat  itu  para  penduduk  Najran  akhirnya  sepakat  untuk  bersama- 
sama  memeluk  agama  Abdullah  bin  Tsamir  yang  berlandaskan  ajaran  dan 
hukum  nabi  Isa  AS .  Karena  hal  itu.  Penduduk  Najran  yang  beriman  mendapat 
ujian  seperti  apa  yang  menimpa  pemeluk  agama  tersebut,  dan  dari  peristiwa 
itulah  asal  muasalnya  Nashrani  Najran. 

Kemudian  seorang  Yahudi  yang  bernama  Dzu  Nuwas  menyerang 
mereka  bersama-sama  pasukannya  dari  daerah  Himyir.  Ia  mengajak  mereka 
memeluk  agama  Yahudi  dan  memberikan  pilihan  kepada  mereka,  masuk 
agamanya  atau  dibunuh.  Mereka  pun  lebih  memilih  untuk  dibunuh.  Lantas  ia 
pun  menggali  parit  untuk  mereka,  lalu  membakar  mereka  dengan  api  dan 


membunuh  dengan  pedang.  Hukuman  mati  tesebut  menewaskan 20.000  orang. 
Wahab  bin  Munabbih  mengatakan,  1 2.000  orang.  Al  Kalbi  berkata,  “Orang- 
orang  yang  dilemparkan  ke  dalam  parit  beijumlah  70.000  orang.  Wahab 
berkata,  “kemudian  ketika  Aryat  menaklukkan  Yaman  Dzu  Nuwas  pergi 
melarikan  diri,  ia  tewas  dengan  kudanya  ditenggelamkan  laut.” 

Ibnu  Ishaq  berkata,  “Nama  asli  Dzu  Nuwas  adalah  Zur’ah  bin 
TubbanAs’ad  Al  Himyari,  terkadang  dipanggil  dengan  Ynsiif  ia  memiliki  jalinan 
rambut  bergelombang,  karena  itu  ia  dinamakan  Dzu  Nuwas.  Ia  melakukan 
kejahatan  ini  terhadap  penduduk  Najran.  Atas  kejahatannya  itu  dengan  sigap 
seorang  lelaki  dari  penduduk  itu  yang  bernama  Daus  Dzu  Tsa’laban  memberi 
upeti  kepada  negeri  Habasyah  untuk  menolong  mereka,  kerajaan  itu  pun 
menaklukkan  Yaman  dan  terbunuhlah  Dzu  Nuwas  di  laut,  ia  pun  dilemparkan 
ke  dalamnya. 

Dzu  Ru’  ain  adalah  salah  seorang  raja  dari  keraj  aan  Himyar,  dan 
Ru’ain  adalah  tawanannya,  putra  Al  Harists  binAmru  bin  Himyir  bin  Saba. 

Catatan:  Ulama  kita  mengatakan,  pada  ayat  ini  Allah  SWT  memberi 
tahu  kaum  muslimin  yang  beriman  kepada-Nya  tentang  penyiksaan  yang  dialami 
oleh  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  SWT  sebelum  mereka.  Allah 
SWT  menghibur  mereka  dengan  ayat  tersebut.  Nabi  Muhammad  SAW 
menyebutkan  kisah  pemuda  itu  agar  para  sahabatnya  selalu  bersabar  atas 
penyiksaan  dan  penderitaan  yang  mereka  alami,  serta  dari  berbagai  macam 
kesulitan  yang  menimpa  mereka,  supaya  mereka  mengikuti  keteladanan 
pemuda  itu  atas  kesabarannya,  dalam  membela  kebenaran,  berpegang  teguh 
kepada  agamanya,  dan  mengerahkan  segala  usahanya  dalam  menyampaikan 


usianya  yang  masih  terbilang  muda,  serta  besarnya  kesabaran  yang  ia  miliki. 
Begitupula  dengan  rahib  yang  tetap  bersabar  karena  berpegang  teguh 
mempertahankan  kebenaran  yang  menyebabkannya  tewas  digergaji. 
Begitupula  dengan  banyaknya  penduduk  negeri  itu  ketika  mereka  mengimani 


Allah  SWT,  dan  tertancapnya  nilai-nilai  keimanan  pada  dada  mereka.  Mereka 
bersabar  ketika  dilemparkan  ke  dalam  api  dan  tidak  meninggalkan  agama 
mereka,  menurut  Ibnu  Arabi,225  Syariat  ini  dihapus  dalam  agama  kita, 
sebagaimana  yang  telah  kita  terangkan  dalam  surah  An-Nahl.226 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Syariat  tersebut  tidaklah  dihapus 
dalam  syariat  kita.  Sabar  dalam  hal  tersebut  diperuntukkan  bagi  orang-orang 


teguh  pada  agamannya.  Allah  SWT  berfirman  memberi  kabar  mengenai 
Luqman, 


iliJ'i  oj  X»  i>!j >lj  Sjl£JI 

“Hai  anakku,  dirikanlah  shalat  dan  suruhlah  (manusia)  mengerjakan  yang 
baik  dan  cegahlah  (mereka)  dari perbuatan  yang  mungkar  dan  bersabarlah 
terhadap  apa  yang  menimpa  kamu.  Sesungguhnya  yang  demikian  itu 
Termasuk  hal-hal  yang  diwajibkan  (oleh  Allah).  ”(Qs.  Luqman  [31]:  17). 

Abu  Sa’id  Al  Khudri  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

jljzLi  JLp  (JjLP- 

“Jihad  yang  paling  besar  adalah  berkata  benar  dihadapan 
penguasa  yang  lalim.  ”227 


225  Lih.  Ahkam  Al  Qur 'an  karyanya  (4/1916). 

224  Lih.  Tafsir  surah  An-Nahl  ayat  106. 

227  HR.  At-Tirmidzi.  Ia  berkata,  hadits  ini  hascm  gharib. 

At-Tirmidzi  meriwayatkannya  dalam  pembahasan  tentang  fitnah-fitnah,  bab:  Terkait 
dengan  sabda  beliau  “Jihad  yang  paling  utama  adalah  berkata  benar  dihadapan 
penguasa  yang  lalim,  ”  ia  berkata  mengenai  hadits  tersebut,  dari  artinya  hadits  ini 
adalah  hadits  hasan  gharib  (4/471)  No.2174,  Abu  Daud  meriwayatkannya  dalam 
pembahasan  tentang  tempat-tempat  pembantaian,  bab:  No.17,  An-Nasa'i 


Ibnu  Sinjir  (Muhammad  bin  Sinjir)  meriwayatkan  dari  Umayyah 
seorang  pembantu  Nabi  Muhammad  S  AW,  ia  berkata,  ketika  aku  me  wudhukan 
Rasulullah  SAW,  tiba-tiba  datanglah  seorang  laki-laki  berkata,  “Berilah  aku 
wasiat,”  lantas  Rasulullah  SAW  pun  berkata  kepadanya, 

.  . . .  jllil;  Olj  Uji»  allL;  jZ J  V 

“Janganlah  engkau  menyekutukan  Allah  SWT  dengan  sesuatu 
apa  pun  walaupun  engkau  dipotong  dan  dibakar  dengan 
api...  ”™ 

Ulama  kita  mengatakan,  begitu  banyak  sahabat  nabi  Muhammad 
SAW  yang  diuji  dengan  pembunuhan,  disalib,  disiksa  dengan  siksaan  yang 
berat,  mereka  bersabar  dan  sama  sekali  tidak  berpaling  sedikitpun  dari 
agamanya.  Cukup  bagimu  kisah  Ashim  dan  Khubaib  serta  sahabat-sahabat 
mereka,  dan  apa  yang  mereka  alami  dalam  peperangan,  penyiksaan, 


pada  surah  An-Nahl  bahwa  ini  adalah  ijma  (konsensus)  bagi  yang  kuat 
menghadapinya,  silahkan  Anda  mendalaminya  dalam  tafsir  surah  tersebut. 


Firman  Allah  Ta’ala,  Jj3  “Binasa  dan 

terlaknatlah  orang-orang  yang  membuat  parit,  ”  doa  bagi  orang-orang 
kafir  agar  jauh  dari  rahmat  Allah  SWT.  Ada  yang  mengatakan,  makna  ayat  itu 


terhadap  orang-orang  mukmin,  yakni  sesungguhnya  mereka  dibakar  dengan 
api,  tetapi  mereka  tetap  bersabar. 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  ayat  itu  memberi  kabar  atas  apa  yang 
rlilaknkan  oleh  orang-orang  zhalim  tersebut.  Telah  diriwayatkan  bahwa  Allah 


meriwayatkannya  dalam  pembahasan  tentang  bai’at,  bab:  No.37,  Ibnu  Majah  dalam 
pembahasan  tentang  fitnah-fitnah  No.20,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (3/1 9). 

228  Ibnu  Majah  meriwayatkannya  dalam  pembahasan  tentang  fitnah-fitnah,  bab:  No.23, 
dan  Ahmad  dalam  A  l  Musnad  (4/11). 


SWT  mencabut  roh  orang-orang  yang  dilemparkan  ke  dalam  parit  sebelum 
mereka  sampai  ke  dalam  apinya,  dan  api  yang  menyala  dan  parit  tersebut 
keluar  membakar  orang-orang  yang  duduk  di  sekitarnya. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  orang-orang  yang  beriman  saat  itu 
selamat,  api  membakar  orang-orang  yang  duduk  di  sekitar  parit,  seperti  apa 
yang  disebutkan  oleh  An-Nahhas.  Makna  dari  lafazh  I^Jlp  yakni  ujup 
(padanya),  dan  Jlp  (atas)  bermakna  jlp  (pada). 

Ada  yang  mengatakan  i  ^ie,  yakni  apa  yang  berada  di  dekat  mulut 

parit 

£  J*  f* j  “Sedang  mereka  menyaksikan 
apa  yang  mereka  perbuat  terhadap  orang-orang  yang  beriman.  ”  Yakni 
menghadiri  apa  yang  mereka  perbuat  terhadap  orang-orang  yang  beriman. 
Mereka  itu  adalah  orang-orang  kafir,  mereka  memaksa  orang-orang  mukmin 
untuk  kafir,  siapa  yang  menolak,  mereka  akan  melemparkannya  ke  dalam 
api.  Atas  kekuatan  iman  mereka,  mereka  digambarkan  dengan  orang  yang 
keras  dan  teguh. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  lafazh  (atas)  bermakna 
(dengan),  mereka  menyaksikan  dengan  apa  yang  mereka  perbuat  terhadap 
orang-orang  yang  beriman. 

Firman  Allah: 

^  \jLyl  o*  %  }4-?  l***3 

0  (X  J*  j4^ 

“ Dan  mereka  tidak  menyiksa  orang-orang  mukmin  itu 
melainkan  karena  orang-orang  mukmin  itu  beriman  kepada 
Allah  yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Terpuji,  yang  mempunyai 
kerajaan  langit  dan  bumi;  dan  Allah  Maha  menyaksikan 
segala  sesuatu.  ”  (Qs.  Al  Buruuj  [85] :  8-9) 


Finnan  Allah  Ta  ’ala,  i  Uj  "Dan  mereka  tidak  menyiksa 

orang-orang  mukmin  itu.  ”  Abu  Haiwah  membaca  yJi  dengan  kasrah, 
bacaan  yang  fasih  adalah  dengan  fathah.  Telah  berlalu  penjelasan  akan  hal  ini 
dalam  surah  Bara' ah  (At-Taubah),229  yakni  tidaklah  raja  dan  orang-orangnya 
yang  membakar  orang-orang  mukmin  itu  menyiksa  mereka, 

“Melainkan  karena  orang-orang  mukmin  itu 
beriman,  ”  yakni  melainkan  karena  orang-orang  mukmin  itu  mempercayai, 
“ Kepada  Allahyang  Maha  Perkasa,  "yakni  Maha  Mengalahkan 
lagi  Maha  Kuat. 

t  /1T  “Lagi  Maha  Terpuji,  ”  yakni  Terpuji  dalam  setiap  hal. 

-lili  jaJ  “Yang  mempunyai  kerajaan 
langit  dan  bumi,  ”  tidak  ada  sekutu  dan  lawan  bagi-Nya  dalam  kekuasaan 
langit  dan  bumi. 

JS'  'JL  SiTj  "Dan  Allah  Maha  menyaksikan  segala 
sesuatu,  ’’  yakni  Maha  Mengetahui  perbuatan  hamba-Nya  tidak  luput  satu 
pun  baginya. 


Finnan  Allah: 

IjjjL  p 

oijjT oj  '^¥r- && 

Ijl >j 

“ Sesungguhnya  orang-orang  yang  mendatangkan  cobaan 


229  Qira'ah  Abu  Haiwah  tidak  mutawatir,  Ibnu  Athiyyah  menyebutkannya  dalam  Al 
MuharrarAl  Wajiz{\6!21\). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


kepada  orang-orang  yang  mukmin  laki-laki  dan  perempuan 
kemudian  mereka  tidak  bertaubat,  maka  bagi  mereka  adzab 
Jahannam  dan  bagi  mereka  adzab  (neraka)  yang  membakar. 
Sesungguhnya  orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan 
amal-amal  yang  shaleh  bagi  mereka  surga  yang  mengalir  di 
bawahnya  sungai-sungai;  Itulah  keberuntungan  yang  besar.  ” 
(Qs.  Al  Buruiij  [85]:  10-11) 

Firman  Allah  Ta’ala, 

“Sesunggphnya  orang-orang  yang  mendatangkan  cobaan  kepada  orang- 
orang  yang  mukmin  laki-laki  dan  perempuan,  ”  yakni  membakar  mereka 
dengan  api.  Bangsa  Arab  mengatakan,  Fatana  Fulanun  ad-dirhama  wa 
ad-dinar  (si  Fulan  membakar  dirham  dan  dinar),  yakni  memasukkannya  ke 
Halam  perapian  untuk  menguji  kebagusannya.  Dinar  disebut  mafiun,  tukang 
emas  dan  perak  dinamakan  AlFattan,  begitupula  syetan.  Wariq  (mata  uang) 
disebut/a/m,  yakni  emas  yang  dibakar.  Panas  dikatakan  dengan  fatin,  yakni 
seakan-akan  ia  dibakar  dengan  api,  hal  itu  terjadi  karena  kehitamannya. 

p  “Kemudian  mereka  tidak  bertaubat,  ”  yakni  dari 
perbuatan  buruk  mereka,  atas  apa  yang  telah  Allah  SWT  tampakkan  dari 
tanda-tanda  dan  bukti-bukti  kekuasaan-Nya  melalui  tangan  si  pemuda  kepada 
raj  a  yang  lalim  dan  zalim  itu  beserta  kaumnya. 

'p$>-  iiil  oi  “Maka  bagi  mereka  adzab  Jahannam,  ”  karena 

kekufuran  mereka. 

pk'3  “Dan  bagi  mereka  adzab  (neraka)  yang 
membakar,  ”  di  dunia,  karena  mereka  telah  membakar  orang-orang  yang 
beriman  dengan  api,  penjelasan  akan  hal  itu  telah  disebutkan  dalam  riwayat 
Ibnu  Abbas  RA. 

Ada  yang  mengatakan,  lilai  “Dan  bagi  mereka 

adzab  (neraka)  yang  membakar,  ”  dan  bagi  mereka  adzab  tambahan  di 
akhirat  sebagai  adzab  atas  kekufuran  mereka,  adzab  itu  diperuntukkan  bagi 


mereka  karena  perbuatan  mereka  yang  telah  membakar  orang-orang  yang 
beriman. 

Ada  yang  mengatakan,  bagi  mereka  adzab,  dan  adzab  neraka 
jahannam  itu  adalah  al-hariq  (yang  membakar),  dan  al-hariq  adalah  nama 
dari  nama-nama  neraka  jahannam  seperti  as-sa  ’ir  (api  yang  menyala).  Api 
neraka  memiliki  berbagai  macam  lapisan  dan  bentuk,  ia  pun  memiliki  nama- 
nama,  seakan-akan  mereka  diadzab  dengan  adzab  yang  teramat  dingin  di 
neraka  jahannam  kemudian  diadzab  dengan  adzab  yang  membakar,  maka 
adzab  yang  pertama  adalah  adzab  yang  dingin3  dan  yang  kedua  adalah  adzab 
yang  panas. 

\j£\t  j>j|f  oj  “ Sesungguhnya  orang-orang  yang  beriman,  ” 
yakni  mereka  orang-orang  yang  yang  beriman,  yakni  yang  membenarkan 
Allah  SWT  dan  rasul-Nya. 

“Dan  mengerjakan  amal-amal  yang 
shaleh  bagi  mereka  surga,  ”  yakni  kebun-kebun. 

jjSf\  tfj- &  “Yang  mengalir  di  bawahnya  sungai- 

sungai,  ”  dari  air  yang  tidak  berubah  (rasa,  bau  dan  warnanya),  dari  susu 
yang  tidak  berubah  rasanya,  dari  khamer  yang  lezat  bagi  yang  meminumnya, 
dan  dari  sungai-sungai  yang  berasal  dari  madu  mumi. 

0  ’jJ&S  jJLJ'l  “ Itulah  keberuntungan  yang  besar,  ”  yakni 

yang  besar  yang  tidak  satu  pun  keberuntungan  yang  menyerupainya. 


Firman  Allah: 

©jL!>iTgi,y3TJi 

“Sesungguhnya  adzab  Tuhanmu  benar-benar  keras. 
Sesungguhnya  Dia-lah  yang  menciptakan  (makhluk)  dari 


permulaan  dan  menghidupkannya  (kembali).  Dia-lahyang 
Maha  Pengampun  lagi  Maha  Pengasih,  yang  mempunyai Arsy, 
lagi  Maha  mulia,  Maha  Kuasa  berbuat  apa  yang  dikehendaki- 
A^a.*,(Qs.AlBuruuj  [85]:  12-16) 


Firman  Allah  Ta’ala,  (g)  jujuJ oj  “Sesungguhnya 
adzab  Tuhanmu  benar-benar  keras,  ”  yakni  adzab-Nya  yang  tanpa  ampun 
dan  menindas,  seperti  Firman  Allah  Ta  ’ala,  J^-l  lili tXS)  J&-I  -Hl'aSj 

(g)  ojo!  uf  aj  “Dan  Begitulah  adzab  Tuhanmu, 

apabila  Dia  mengadzab  penduduk  negeri-negeri  yang  berbuat  zalim, 
sesungguhnya  adzab-Nya  itu  adalah  sangat  pedih  lagi  keras.  ’’  (Qs.  Huud 


[11]:  102),  penjelasannya  telah  disebutkan.  Al  Mubarrad  berkata  bahwa  ayat, 
tifcj  (JSh  oj  “Sesungguhnya  adzab  Tuhanmu,  ”  adalah  jawab  qasam; 


ayat  yang  berada  diantara  keduanya  adalah  penjelasan  yang  menguatkan 
qosam,  demikian  juga  dengan  pendapat  At-Tumidzi  dalam  kitab  Nawadir 
Al  Ushul  bahwa  qasam  itu  teijadi  atas  apa  yang  telah  Allah  SWT  sebutkan 
tentang  sifat  adzab-Nya  yang  keras. 


“Sesungguhnya  Dia-lah  yang 
menciptakan  (makhluk)  dari  permulaan  dan  menghidupkannya 
(kembali).  ”  Yakni  menciptakan  makhluk  ^nenurut  pendapat  mayoritas  ulama- 


Ikrimah  berkata,  “Orang-orang  kafir  takjub  pada  Allah  SWT  yang 
menghidupkan  orang-orang  yang  telah  meninggal.” 

Menurut  Ibnu  Abbas,  Allah  SWT  memperlihatkan  adzab  yang 
momhnkar  kepada  mereka  di  dunia,  kemudian  mengulanginya  lagi  di  akhirat. 
Pendapat  ini  dipilih  oleh  Ath-Thabari.230 


30  Lih .Jami  ’ Al  Bayan  (30/88). 


“Dia-lah  yang  Maha  Pengampun,  ”  yakni  yang 
menutupi  aib  hamba-hamba-Nya  yang  beriman,  Allah  SWT  tidak  menyingkap 
aibnya,  dan  lafazh,  “Lagi  Maha  Pengasih,  ”  yakni  yang  menyayangi 

wali-waliNya.  Adh-Dhahhak  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
“Seperti  salah  satu  dari  kalian  yang  mengasihi  saudaranya  dengan  memberinya 
kabar  gembira  dan  mencintainya.” 

Diriwayatkan  dari  beliau  pula,  ijijlt  “Lagi  Maha  Pengasih,  ” 
yakni  yang  mengasihi  wali-waliNya  dengan  ampunan.  Mujahid  mengatakan, 
al  wad  li  auliaihi  (yang  mengasihi  wali-waliNya),  dari  bentuk/a  ’ul  yang 
berarti  fa  ’il.  Ibnu  Zaid  berkata,  ar-Rahim  (yang  menyayangi).  Al  Mubarrad 
menceritakan  dari  Isma’il  bin  Ishaq  seorang  Qadhi  bahwa-/  Wadud adalah 
orang  yang  tidak  memiliki  anak.  Yakni  wanita  yang  tidak  memiliki  anak  yang 

ia  kandung,  dengan  ini  makna  ayat  menjadi,  sesungguh-Nya  Allah  SWT 
mengampuni  hamba-Nya,  hamba-Nya  tidak  memiliki  anak,  Allah  SWT 
mengampuni  mereka,  agar  menjadikan  ampunan-Nya  sebagai  sesuatu 
keutamaan  yang  lebih  selain  pahala  yang  diberikan-Nya. 

Ada  yang  mengatakan ,  Al  Wadud  berarti  Al  Maudud  (yang  dikasihi), 
seperti  karkub  dan  halub,  yakni  Dia  (Allah  SWT)  dikasihi  dan  dicintai  oleh 
hamba-hambaNya  yang  shalih. 

sebagai  sifat  dari  lafazh  J> yJl. 

Ada  yang  mengatakan  ia  adalah  sifat  dari  lafazh  dL J  yakni, 
sesungguhnya  adzab  Tuhan-Mu  yang  Maha  Mulia  benar-benar  keras,  dan 
fashl  (perkataan  yang  memisahkan  dua  kata  — pent.)  tersebut  tidak 
mencegahnya,  karena  ia  berlaku  pada  alur  sifat  dalam  tasydid.  Ulama  lainnya 


^  jl^T  JsJK  “Yang  mempunyai  Arsy,  lagi  Maha  mulia, 


231  Qira'ah  ini  juga  mutawatir  seperti  yang  disebutkan  dalam  Taqrib  An-Nasyr 
h.  1 87,  dan  it/  Iqna  ’  (2/807). 


membaca  fjJz\  dengan  rafa  ’,  sebagai  sifat  dari  lafazh  yaitu  Dialah  Allah 
SWT,  bacaan  tersebut  dipilih  oleh  Abu  Ubaidah  dan  Abu  Hatim,  karena  Al 
Majdu  (kemuliaan)  adalah  batas  akhir  kedermawanan  dan  keutamaan,  dan 
lafazh  Allah  SWT  adalah  yang  disifati  dengan  sifat-sifat  tersebut,  ia 
menggambarkan  ‘  Arsy-Nya  dengan  sifat  yang  mulia  pada  akhir  surat  Al 
Mu'minuun232 

Bangsa  Arab  mengatakan,  “Fi  kulli  syajarin  naaru  wa  istajadda 
al  murkhu  wa  al  ghaffaru  (Setiap  pohonnya  memiliki  api,  al  murkh  dan  al 
ghaffar  selalu  mendapatkan  yang  baru,)233  yakni  keduanya  mencapai 
puncaknya,  sehingga  dari  ke  dua  pohon  tersebut  dapat  diambil  manfaatnya. 
Makna  dari  Dzu  al  arsy,  yakni  yang  memiliki  kerajaan  dan  kekuasaan,  seperti 
yang  dikatakan,  si  fulan  berada  di  singgasana  kekuasaannya,  walau  pun  dia 
tidak  berada  di  atas  singgasananya. 

Dikatakan  yakni  kekuasaannya  telah  berlalu,  dan  hal  ini 

telah  dijelaskan  pada  surah  Al  A’ raaf, 234  khususnya  dalam  (YhabAlAsna fi 
Syarhi  Asmaillahi  Al  Husrta). 

@  My.  Jl**  “Maha  Kuasa  berbuat  apa  yang  dikehendaki- 
Nya.  ”  Yakni  tidak  ada  satu  pun  yang  dapat  menghalangi  kehendak-Nya, 
menurut  Az-Zamakhsyari  lafazh  adalah  khabar  mubtada  yang  mahdzuf 

(ditiadakan),  dikatakan  karena  apa  yang  Allah  SWT  kehendaki  dan  apa 
yang  Dia  perbuat  sangatlah  banyak,  lafazh  tersebut  hanyalah  nakirah  yang 


232  Lih.  Tafsir  surat  Al  Mu'minun  ayat  116. 

233  Al  Murkhu  dan  Al  Ghaffaru  adalah  dua  pohon  yang  pada  keduanya  terdapat 
batang  kayu  yang  tidak  dimiliki  oleh  pohon  yang  lain  untuk  menyalakan  api,  zinad 
(batang  kayu  bagian  atas)  dari  dua  pohon  tersebut  telah  matang  dari  dahannya, 
sehingga  dapat  dijadikan  kayu  bakar,  zinad  (batang  kayu  bagian  atas)  dari  dua  pohon 
tersebut  adalah  batang  kayu  yang  paling  cepat  mengeluarkan  api,  bangsa  Arab 
menggunakan  kedua  pohon  tersebut  sebagai  perumpamaan  pada  keluhuran  dan 
keagungan,  lih.  Lisan  Al  Arab  (entri:  £/*  dan  jik),  serta  Al  Amtsal  karangan  Ibnu 
Salam  h.  136. 

234  Lih.  Tafsir  surah  Al  A’raaf  ayat  54. 


mengikuti  i  ’rab  lafazh  i  j SjJl  jj&it. 

Dari  Abu  As-Safar,  dia  berkata:235  sebagian  sahabat  nabi 
Muhammad  S  AW  memasuki  rumah  Abu  Bakar  untuk  menjenguknya,  mereka 
berkata  padanya,  “Apakah  perlu  kita  memanggil  tabib  untukmu?  Ia  menjawab, 
“Dia  telah  melihatku  ”  Mereka  berkata,  “lalu  apa  yang  Dia  katakan  padamu.” 
Ia  menjawab,  “Inni  fa  ’a l  lima  urid,  ’’  (Sesungguhnya  Aku  Maha  Kuasa  untuk 
berbuat  apa  pun  yang  Aku  kehendaki). 


Firman  Allah: 

* 

“Sudahkah  datang  kepadamu  berita  kaum-kaum  penentang, 
(yaitu  kaum)  Fir  ’aun  dan  (kaum)  Tsamud?,  sesungguhnya 
orang-orang  kafir  selalu  mendustakan.  ” 

(Qs.  Al  Buruuj  [85]:  17-19) 

Firman  Allah  Ta’ala,  “Sudahkah 

datang  kepadamu  berita  kaum-kaum  penentang,  ”  yakni  apakah  telah 
datang  kepadamu  wahai  Muhammad  kabar  golongan  orang-orang  kafir  yang 
mendustakan  nabi-nabi  mereka,  Allah  SWT  menghibur  nabi  Muhammad  S  AW 
dengan  firman-Nya  tersebut,  kemudian  Allah  SWT  menjelaskan  golongan- 
golongan  itu  dengan  firman-Nya,  (g)  S “(yaitu  kaum)  Fir  ’aun 
dan  (kaum)  Tsamud?,  ”  Fir’aun  dan  Tsamud  dalam  kedudukan  khabar  atas 
badai  dari  lafazh  S^Jt,  maknanya;  sesungguhnya  engkau  telah  mengetahui 
apa  yang  telah  Allah  SWT  perbuat  kepada  mereka  ketika  mereka  mendustakan 


235  Nama  aslinya  adalah  Sa’id  bin  Muhammad  seperti  yang  disebutkan  dalam  Taqrib 
At-Tahdzib  (2/429). 


para  nabi  dan  rasul-Nya. 

i fiji  jialt  Jj  “Sesungguhnya  orang-orang  kafir,  ”  yakni  mereka 
yang  tidak  percaya  kepadamu 

j  “Selalu  mendustakan,  ”  kepadamu,  seperti 
kebiasaan  orang-orang  sebelum  mereka,  Fir’aun  dan  kaum  Tsamud  secara 
khusus  disebutkan,  karena  kaum  Tsamud  berada  di  negeri  Arab,  kisah  mereka 
sedemikian  masyhurnya  walaupun  mereka  adalah  orang-orang  yang  terdahulu, 
demikian  halnya  dengan  Fir’aun,  kisahnya  masyhur  di  kalangan  ahli  kitab  dan 
lainnya,  ia  termasuk  orang-orang  yang  terbelakang,  maka  keduanya 
menunjukan  perumpamaan  dalam  kebinasaan.  Allah  SWT  yang  Maha 
Mengetahui. 


x  >.«r 

“Padahal  Allah  mengepung  mereka  dari  belakang  mereka, 
bahkan  yang  didustakan  mereka  itu  ialah  Al  Qur' anyang 
mulia,  yang  (tersimpan)  dalam  Lauh  Mahfuzh.  ” 

(Qs.  Al  Buruiij  [85] :  20-22) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  ^  !L^  ^  iuiTj  “Padahal  Allah 

mengepung  mereka  dari  belakang  mereka,  ”  yakni  mampu  menurunkan 
kepada  mereka  adzab  seperti  yang  telah  Allah  SWT  turunkan  kepada  Fir’aun, 
dan  Al  Muhath  bihi  seperti  Al  Mahshur  (dikepung). 

Ada  yang  mengatakan,  yakni  dan  Allah  SWT  mengetahui  mereka, 
Allah  SWT  melampaui  mereka,  (0  ^  “Bahkan  yang 

didustakan  mereka  itu  ialah  Al  Qur ' anyang  mulia,  ”  Majid  (mulia)  yakni 
memiliki  banyak  kemuliaan,  kedermawanan,  dan  keberkahan,  dan  firman 


tersebut  merupakan  penjelasan  atas  segala  yang  diperlukan  manusia  dari 
hukum-hukum  agama  dan  hukum-hukum  dunia,  tidak  seperti  apa  yang  diyakini 
oleh  orang-orang  musyrik.  Ada  yang  mengatakan,  0  “Yang  mulia,  ” 

yakni  bukan  makhluk. 

Cp  4  “Yang  (tersimpan)  dalam  Lauh  Mahfuzh.  ” 

Yakni  tertulis  dalam  Lauh,  kitab  itu  tersimpan  di  sisi  Allah  SWT,  dari  usaha 
syetan  untuk  sampai  kepadanya. 

Ada  yang  mengatakan,  ia  adalah  Ummu  al  kitab,  darinya  Al  Qur'an 
dan  kitab-kitab  dinukil. 

Adh-Dhahhak  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  berkata,  “ Lauh 
terbuat  dari  yaqut  merah,  bagian  atasnya  diikat  di  Arsy,  bagian  bawahnya 
berada  dalam  pangkuan  malaikat  yang  disebut  Mathiryun,  kitabnya  adalah 
cahaya,  qalamnya.  juga  cahaya,  Allah  SWT  memandangnya  dengan  360 
pandangan  setiap  hari,  tidak  ada  satu  pun  pandangan  melainkan  ia  melakukan 
apa  yang  Dia  kehendaki,  Ia  mengangkat  derajat  seseorang  dan 
menurunkannya,  menjadikan  orang  miskin  menjadi  kaya,  dan  menjadikan 
orang  kaya  menjadi  miskin,  ia  menghidupkan  dan  mematikan,  dan  berbuat 
dengan  apa  yang  Dia  kehendaki,  tiada  Tuhan  selain  Dia.” 

Anas  bin  Malik  dan  Mujahid  berkata,  “sesungguhnya  Lauh 
Mahfuzh  yang  disebutkan  oleh  Allah  SWT  berada  dalam  kening  malaikat 
Israfil.”  Muqatil  berkata,  “Lauh  Mahfuzh  berada  di  sebelah  kanan  Arsy.” 

Ada  yang  mengatakan,  Lauh  Mahfuzh  yang  didalamnya  terdapat 
golongan  penciptaan  makhluk,  penjelasan  perkara-perkara  mereka, 
disebutkannya  aj  al  serta  segala  rizki  dan  amal  perbuatan  mereka,  problematika 
yang  berlaku  pada  mereka,  akibat  kesudahan  perkara  mereka,  maka  itulah 
Ummu  al  kitab.  ” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Permulaan  sesuatu  yang  Allah  SWT  tetapkan 
di  Lauh  Mahfuzh  adalah,  'Sesungguhnya  Aku  adalah  Allah,  tiada  Tuhan 
selain  Aku,  Muhammad  adalah  rasul-Ku,  barangsiapa  yang  tunduk 


kepada  keputusanku,  sabar  atas  musibah  yang  aku  berikan,  bersyukur 
atas  nikmat  yang  aku  anugerahkan,  aku  akan  mencatatnya  sebagai 
orang  yang  shiddiq  (orang-orang  yang  amat  teguh  kepercayaannya  kepada 
kebenaran  rasul  -pent)  dan  aku  akan  bangkitkan  ia  bersama  para 
shiddiiqiin,  dan  barangsiapa  yang  tidak  tunduk pada  keputusanku,  tidak 
bersabar  atas  musibah  yang  aku  berikan,  dan  tidak  bersyukur  atas  nikmat 
yang  Aku  anugerahkan,  maka  hendaklah  ia  mencari  Tuhan  selain  Aku.  ” 
Al  Hajjaj  menulis  surat  kepada  Muhammad  bin  Hanafiyyah  RA,  ia 
mengancamnya,  lantas  Ibnu  Hanafiyyah  pun  membalas  suratnya,  “Telah  sampai 
padaku  suatu  kabar  bahwa  Allah  SWT  setiap  hari  memandang  Lauh  Mahfuzh 
dengan 360 pandangan.  Dia  memuliakan,  merendahkan,  menguji  dan  memberi 
kesenangan,  dan  berbuat  sekehendak-Nya,  semoga  salah  satu  pandangan- 
Nya  menyibukkan  dirimu,  sehingga  engkau  sibuk  dengan  pandangan  tersebut 
dan  tidak  membuang  waktu  secara  percuma.” 

Sebagian  ahli  tafsir  mengatakan  bahwa  Lauh  adalah  sesuatu  yang 
ditampakkan  kepada  malaikat,  sehingga  mereka  dapat  membacanya.  Ibnu 
As-Samaiqa’  dan  Abu  Haiwah  membaca  OTy  atas  dasar  idhafah,236 
yakni  L/j  (Qur'an  milik  Tuhan  yang  Maha  Mulia).  Nafi’  membaca 

■1 pjl  dengan  rafa  ’sebagai  sifat  untuk  Al  Qur'an.237 

Sebagian  lain  membacanya  dengan  jarr  sebagai  sifat  untuk  Lauh. 
Para  ulama  Qira  'ah  sepakat  dengan  memfathahkan  huruf  lam  pada  lafazh 
kecuali  apa  yang  diriwayatkan  dari  Yahya  bin  Ya’mar,  karena  dia  membaca 
dengan  mendhammahkm  huruf  lam,238  yakni  dia  sesungguhnya 
bercahaya,  ia  memiliki  cahaya,  keluhuran  dan  kemuliaan. 


134  Qira'ah  ini  tidak  mutawatir,  Az-Zamakhsyari  menyebutkannya  dalami/ Kassyaf 
(4/201). 

237  Qira  'ah  Nafi’  mutawatir  seperti  yang  tertera  dalam  Al  Iqna  ‘  (2/807),  dan  Taqrib 
An-Nasyr  h.l&7. 

23‘  Qira'ah  dengan  mendhammahkan  huruf  lam  tidak  mutawatir,  Ibnu  Athiyyah 
menyebutkannya  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (16/273). 


Az-Zamakhsyari  berkata,239  Luh  adalah  atmosfir,  yakni  Luh  berada 
di  atas  langit  ke  tujuh  yang  padanya  terdapat  Luh. 

Dalam  Ash-Shihhah  disebutkan:240  Laha  asy-syai'u  yaluhu 
lauhan,  yaitu  lamaha  (memandang  sekejap  mata),  Lahahu  as-safar  (berubah 
warna  dan  rupanya),  Laha  lauhan  wa  liwahan,  yakni  ‘Athisya  (haus,  dahaga), 
iltaha  juga  berarti  haus  atau  dahaga,  Lauh  adalah  pundak  dan  setiap  tulang 
yang  lebar,  Lauh  adalah  sesuatu  yang  ditulis  padanya,  Luh  dengan  huruf 
dhammah  adalah  atmosfir.  Segala  puji  hanya  milik  Allah  SWT. 


'  Lih.  Al  Kasysyaf (4/201). 

1  Lih.  Ash-Shihhah  (2/402). 


Firman  Allah: 

(jjj  t3jUalf  ^  diijil  Tlij  ^j  (ijUajtj  *  U-U Ij 

©vi-Jlfit 

“Demi  langit  dan  yang  datang  pada  malam  hari,  tahukah  kamu 
apakah  yang  datang  pada  malam  hari  itu?,  (yaitu)  bintang 
yang  cahayanya  menembus.  ”  (Qs.  Ath-Thaariq  [86]:  1-3) 


Firman  Allah  Ta’ala,  JjljajTj  *liUTj  “Demi  langit  dan  yang 
datang  pada  malam  hari.  ”  Ada  juga  sumpah  dalam  ayat  ini:  t  Hj  satu 

sumpah  dan  J jUalT  satu  sumpah.  cijUJl  adalah  an-najm  (bintang).  Allah 
SWT  telah  menjelaskannya  dengan  firman-Nya,  0  JjUJT  C  tij 

“Tahukah  kamu  apakah  yang  datang  pada  malam  hari 
itu?  (yaitu)  bintang  yang  cahayanya  menembus.  ” 

Ada  beda  pendapat  tentang  bintang  ini.  Ada  yang  mengatakan  bahwa 
bintang  itu  adalah  Zuhal  (Saturnus),  yaitu  bintang  yang  berada  di  langit  ketujuh. 
Ini  disebutkan  oleh  Muhammad  bin  Hasan  dalam  tafsirnya  dan  dia  menyebutkan 
beberapa  riwayat  tentangnya.  Namun  Allah  lebih  tahu  dengan  keshahihannya. 


Ibnu  Zaid  berkata,  “Bintang  itu  adalah  Tsuraya  (Kartika).”  Akan 
tetapi  diriwayatkan  juga  dari  Ibnu  Zaid,  bahwa  bintang  itu  adalah  Zuhal.  Ini 
juga  dikatakan  oleh  Al  Farra'  ,241  Menurut  Ibnu  Abbas  RA,  bintang  itu  adalah 
Jadyu  (Capricomus).  Akan  tetapi  diriwayatkan  juga  dari  Ibnu  Abbas  RA, 
dari  Ali  bin  Abu  Thalib  RA  dan  Al  Farra' ,  bahwa  «4-5liiT  itu  adalah 

sebuah  bintang  di  langit  ketujuh.  Tidak  ada  bintang  lain  yang  ada  di  sana 
kecuali  bintang  tersebut.  Apabila  bintang-bintang  telah  menempati  tempat- 
tempatnya  di  langit,  bintang  tersebut  turun  dan  bersama  bintang-bintang  lainnya. 
Kemudian  dia  kembali  ke  tempatnya  di  langit  ketujuh.  Bintang  tersebut  adalah 
Zuhal  (Saturnus).  Bintang  itu  <3 jUJT  (datang  pada  malam  hari)  ketika  turun 
dan  J jl|jT  (datang  pada  malam  hari)  ketika  naik.  Al  Farra'  menceritakan,242 
tsaguba  ath-thaa  'iru  yakni  burung  itu  naik  dan  tinggi. 

Abu  Shalih  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata, 
“Rasulullah  S  AW  pernah  duduk  bersama  Abu  Thalib.  Tiba-tiba  ada  sebuah 
bintangjatuh,  lalu  bumi  terlihat  dipenuhi  cahaya.  Seketika  itujuga.  Abu  Thalib 
kaget  dan  berkata,  ‘Apa  itu?’  Rasulullah  S  AW  pun  menjawab,  ‘Itu  adalah 
bintang  yang  dilemparkan.  Itu  adalah  satu  tanda  dari  tanda-tanda 
Allah.  ’  Abu  Thalib  pun  terkagum-kagum  dan  turunlah  Firman  Allah  Ta  ’ala, 
JjUJTj  jUliTj  “Demi  langit  dan  yang  datang  pada  malam  hari.”2*3 

Diriwayatkan  dari  IbnuAbbas  RAjuga  tentang  Firman  Allah  Ta  ’ala, 
JjUolTj  jUDlj  “Demi  langit  dan  yang  datang  pada  malam  hari,  ”  ia 
berkata,  “Langit  dan  apa  yang  datang  padanya.”244  Diriwayatkan  dari  Ibnu 
Abbas  RA  dan  Atha'  bahwa  dJ&ft  artinya  yang  dilemparkan  kepada  syetan- 
syetan.  Menurut  Qatadah,  itu  umum,  mencakup  seluruh  bintang,  karena 


241  Lih.  Ma’aniAl  Qur'an  (3/254). 

242  Lih.  Ma  ’ ani  Al  Qur  'an  karyanya  (3/254). 

243  Lih.  Asbab  An-Nuzul,  karya  Al  Wahidi,  h.  334. 

244  Atsar  dari  Ibnu  Abbas  RA  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’ Al  Bayan 


disebut  thaariq.  Artinya,  JjUJT  artinya  an-najm,  isim  jenis.  Dinamakan 
demikian  karena  bintang  terbit  di  waktu  malam.  Contoh  lain  dalam  hadits: 
Rasulullah  SAW  melarang  seorang  musafir  datang  (kembali)  kepada 
keluarganya  (istrinya)  pada  malam  hari  (anyuthraqu),  agar  keluarganya 
(istrinya)  dapat  mencukur  bulu  di  sekitar  kemaluannya  yang  tumbuh  saat 
suaminya  kembali  dan  menyisir  rambut  yang  berantakan.245 

Orang  Arab  juga  biasa  menyebut  setiap  orang  yang  datang  di 
waktu  malam  dengan  thaariq.  Dikatakan,  tharaqa  julaanun:  apabila  fulan 
datang  pada  waktu  malam.  Qad  tharuqa  yathruqu  thuruuqan,  fahuwa 
thaariiqun. 

Dalam  Ash-Shihhah,2*6  <J jUJ T  adalah  bintang  yang  disebut  bintang 
Shubuh.  Contohnya  dalam  perkataan  Hind:247 

J jCJi\  <3 jli»  CjLi 

“Kami  adalah  putri-putri  Thaariq  *  kami  berjalan  di  atas 
gelas-gelas.  ” 

Maksudnya,  sesungguhnya  ayah  kami  adalah  orang  mulia  seperti 
bintang  yang  bercahaya.  Menurut  Al  Mawardi,248  asal  makna  ath-tharq  adalah 
ad-daqq  (ketuk).  Dari  makna  kata  ini  disebutlah  al  mithraqah  (pemukul/ 
palu).  Lalu,  disebutlah  orang  yang  datang  di  waktu  malam  dengan  thaariq, 


245  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  nikah,  bab:  Menikahi  Perawan.  Muslim 
dalam  pembahasan  tentang  kepemimpinan,  bab:  Makruh  Datang  pada  Waktu  Malam 
Hari  bagi  Orang  yang  Datang  dari  Bepergian.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang 
jihad,  bab:  163,  Ad-Darimi  dalam  pembahasan  tentang  nikah,  bab:  32,  dan  Ahmad 
dalam  Al  Musnad  (3/303). 

246  Lih.  Ash-Shihhah  (4/1 515). 

247  Dia  adalah  Hind  binti  Bayadhah  bin  Rabbah  bin  Thariq  Al  Iyadi. 

248  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (6/245). 


karena  dia  perlu  mengetuk  pintu  bila  ingin  masuk  rumah  saat  sampai  di  rumah. 

Suatu  kaum  berkata,  “Terkadang  thaariq  juga  digunakan  untuk 
orang  yang  datang  di  waktu  siang.  Orang  Arab  berkata,  ‘ Ataituka  alyauma 
tharqatain:  yakni  marratain  (aku  datang  kepadamu  hari  ini  dua  kali).  Contoh 
lain  sabda  Rasulullah  SAW, 

Ij  j Joj  iSjii  V)  y>  (j* 

“Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  semua  yang  datang  di  waktu 
malam  dan  di  waktu  siang,  kecuali  yang  datang  dengan 
kebaikan,  wahai  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah.  ”249 
Kemudian  Allah  SWT  menjelaskan  dalam  firman-Nya, 
dJ  lilT  <0  <3 jtidT  U  lilVpl  tij  “Tahukah  kamu  apakah  yang  datang 

pada  malam  hari  itu?,  (yaitu)  bintang  yang  cahayanya  menembus.  ” 
viililT  yakni  al  mudhi'  (bercahaya).  Contoh  lain  Firman  Allah  Ta’ala, 
CJCy  “Suluh  api  yang  cemerlang.  ”  (Qs.  Ash-ShaafFaat  [37]:  10). 
Dikatakan,  tsaqubayatsqubu  tsuquuban  wa  tsaqaabatan:  yakni  bercahaya. 
Tsuquubuhu:  dhau  'uhu  (cahayanya).  Orang  Arab  mengatakan:  atsqib 
naaraka  artinya  adhi  'haa  (nyalakan  apimu). 

Ats-Tsuquub  artinya  apa  yang  dapat  membuat  api  menyala,  seperti 
ranting-ranting.  Mujahid  berkata,  artinya  al  mutawahhij  (yang 

cemerlang).  Al  Qusyairi  berpendapat:  Kebanyakannya,  3 jUJf  dan  dililT 
adalah  isim  jenis  yang  maksudnya  umum,  sebagaimana  yang  telah  kami 
sebutkan  dari  Mujahid. 

Firman  Allah  Ta  ‘ala,  J jlWt  £  lilijif  T.j  “Tahukah  kamu  apakah 


249  HR.  Malik  secara  mursal  dalam  pembahasan  tentang  sya’ir,  bab  Perlindungan 
yang  Diperintahkan  (2/951). 


yang  datang  pada  malam  hari  itu?”  adalah  ungkapan  membesarkan 
perkara/hal  yang  dijadikan  sumpah. 

Sufyanbeikata,  “Setiap  apa  yang  ditanyakan  dengan  kala 
di  dalam  Al  Qur'  an,  pasti  akan  Allah  SWT  beritahukan  tentangnya  dan  setiap 
apa  yang  terdapat  dalam  firman-Nya,  w  a  maayudriika,  pasti  tidak  akan 
diberitahukan-Nya.” 

Firman  Allah: 

“ Tidak  ada  suatu  jiwa  pun  (diri)  melainkan  ada  penjaganya 
(Qs.  Ath-Thaariq  [86]:  4) 

Qatadah  berkata,  “Para  malaikat  penjaga  yang  menjaga  rezeki,  amal 
dan  ajalmu  untukmu.”  Diriwayatkan  juga  dari  Qatadah,  dia  berkata,  ‘Temannya 
yang  menjaga  amalnya  untuknya,  amal  baik  atau  amal  buruk.”  Ini  adalah 
jawaban  sumpah.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  jawab  sumpah  adalah 
FirmanAllah7a'a/a,  J  'J*  Joj  “Sesungguhnya  Allah  benar- 
benar  Kuasa  untuk  mengembalikannya  (hidup  sesudah  mati).  ” 

Menurut  perkataan  At-Tirmidzi,  ini  adalah  pendapat  Muhammad 

bin  Ali. 

oj  sebenarnya  bertasydid,  namun  dibaca  tidak  bertasydid.  Maa 
pada  d  adalah  taukid.  Yakni:  inna  kullu  nafsin  la  ’alaihaa  hafizh.  Ada  lagi 
yang  mengatakan  bahwa  maknanya:  in  kullu  nafsin  illaa  ‘alaihaa  haafizh 
yahfazhuhaa  minal  aafaat  hatta yuslimahaa  ilal  qadr  (sesungguhnya  setiap 
jiwa  kecuali  atasnya  ada  penjaga  yang  menjaganya  dari  segala  penyakit  hingga 


menyerahkannya  kepada  takdir). 


AlFarra'  berkata,250  ‘Tenjaga  dari  Allah  yang  menjaganya  hingga 
menyerahkannya  (menyampaikannya)  kepada  takdir.”  Ini  juga  dikatakan  oleh 
Al  Kalbi.  Abu  Umamah  RA  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda. 


C4*lp  |*J  L»  iSCL.  (j J  4jL* 

5  S-’Ai  4<UP  0 c  'si* ll  ciJUi 

Alijal^-V  4— «aJ  JL*Jl  ^ J  c^Jdl 


‘Sebanyak  seratus  enam  puluh  malaikat  ditugaskan  untuk 
menjaga  seorang  mukmin,  selama  belum  ditakdirkan  atasnya. 
Di  antaranya,  ada  tujuh  malaikat  yang  menjaga  mata.  Mereka 
menjaganya  sebagaimana  mangkuk  berisi  madu  dijaga  dari 
lalat.  Seandainya  seorang  hamba  diserahkan  kepada  dirinya 
sendiri  sekejap  matapun  niscaya  dia  akan  disambar  oleh  syetan- 
syetan.  ”251 


,  yakni  dengan  huruf  mim 


bertasydid.  Maksudnya:  maa  kullu  nafsin  illaa  ‘alaihaa  haafizh.  Ini  juga 
merupakan  bahaSa  Hudzail.  Mereka  mengatakan:  nasyadtuka  lammaa 
qumta.  Sementara  lainnya252  membaca  tanpa  tasydid,  karena  sebagai 
tambahan  penguat,  sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan.  Padanan  ayat 
ini  adalah  firman  Allah  azza  wa  jalla,  4jOj  Ai 

$ O?  “Bagi  manusia  ada  malaikat-malaikat  yang  selalu 

mengikutinya  bergiliran,  di  muka  dan  di  belakangnya,  mereka 


250  Lih.  Ma’ani  Al  Qur'an  (3/255). 

231  Disebutkan  olehAlAlusidalam/fMMA>4/A/a'a«/(9/342)dariAbuUmamahRA. 
252  Qiraah  tanpa  tasydid  mutawatir  sebagaimana  yang  termaktub  dalam  Taqrib  An- 
Nasyr,  h.  125. 


menjaganya  atas  perintah  Allah.  ”  (Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  11).  Hal  ini  telah 
dijelaskan  sebelumnya. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  al  hafizh  itu  adalah  Allah  SWT. 
Sebab,  seandainya  bukan  pemeliharan-Nya  terhadapnya  niscaya  tidak  ada 
kekal.  Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  akalnya 
memeliharanya  dan  menunjukkannya  kepada  kemaslahatannya  serta 
menjauhkannya  dari  hal-hal  yang  memudharatkannya. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Akal  dan  lainnya  adalah  perantara, 
sedangkan  yang  memelihara  sebenarnya  adalah  Allah  Azza  wa  jalla.  Allah 
Azza  wa jalla  berfirman,  “Maka  Allah  adalah  sebaik-baik 

Penjaga.  ”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  64)  Allah  Azza  w  a  jalla  berfirman, 
jyA  jL^llj  JJL;  [J5  “Katakanlah,  ‘Siapakah  yang 

dapat  memelihara  kamu  di  waktu  malam  dan  siang  hari  selain  (Allah) 
Yang  Maha  Pemurah  ’?  ”  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  42).  Banyak  lagi  firman- 
firman  Allah  lainnya  yang  menyatakan  hal  ini. 


Firman  Allah: 

Cr?  Cr?  (*t? 

“ Maka  hendaklah  manusia  memperhatikan  dari  apakah  dia 
diciptakan?  Dia  diciptakan  dari  air  yang  terpancar,  yang 
keluar  dari  antara  tulang  sulbi  dan  tulang  dada.  Sesungguhnya 
Allah  benar-benar  kuasa  untuk  mengembalikannya  (hidup 
sesudah  mati).  ”  (Qs.  Ath-Thaariq  [86]:  5-8) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  Cr^'P  “Maka  hendaklah  manusia 

memperhatikan.  ”  Maksudnya,  anak  Adam,  jji-  jC*  “Dari  apakah  dia 


diciptakan?  ”  Hubungan  ayat  ini  dengan  ayat  sebelumnya  adalah  nasehat 
kepada  manusia  untuk  memerhatikan  awal  kejadiannya  dan  tahun  pertamanya 
hingga  dia  mengetahui  bahwa  Tuhan  yang  menciptakannya  kuasa  untuk 
mengembalikannya  dan  membalasnya.  Maka,  dia  pun  akan  beramal  untuk 
hari  kembali  dan  pembalasan,  serta  tidak  melakukan  kecuali  apa  yang 
akibatnya  menggembirakan. 

^  “Dari  apakah  dia  diciptakan?”  adalah  istifham. 
Maksudnya,  dari  sesuatu  apakah  dia  diciptakan?  Kemudian  Allah  SWT 
berfirman,  jh-  “Dia  diciptakan.  ”  Ini  adalah  jawaban  pertanyaan. 

*L.  ‘‘Dari  air  yang  terpancar.  ”  Yakni,  dari  air  mani.  Ad-Dafg 
artinya  menuangkan  air.  Dafaqtu  al  maa  'a  adfuquhu  dafqan  \  shababtuhu 
(aku  menuangkan  air).  Fahuwa  maa  'un  daafiqun.  Maksudnya,  madfuuqun 
(yang  dituangkan).  Sebagaimana  dikatakan,  sirrun  kaatimun,  maksudnya 
maktuumun  (rahasia  yang  disembunyikan).  Karena  dari  perkataan:  dufiqa 
al  ma  'u,  dengan  pola  kata  kerja  pasif.  Tidak  dikatakan,  dafaqa  al  ma  'a. 
Boleh  dikatakan,  dafaqallaahu  ruuhahu:  apabila  sudah  dekat  kematian 
seseorang. 

Al  Farra'  dan  Al  Akhfasy  berkata,  “y!*3  o*  maksudnya 
dituangkan  ke  dalam  rahim.”  Az-Zajjaj :  min  maa  ‘in  dzii  indifaaq  (dari  air 
yang  memancar).  Dikatakan,  daari  'unjaarisun  dan  naabilun.  Artinya,  dzuu 
farasin,  dzuu  dir  'in  dan  dzuu  nablin.  Ini  adalah  madzhab  Sibawaihi.  Artinya, 
ad-daafiq  adalah  al  mundafiq  bi  syiddati  quwwatihi  (yang  memancar  dengan 
sekuat-kuatnya).  Yang  dimaksud  adalah  dua  air:  air  mani  laki-laki  dan  air 
mani  perempuan.  Sebab,  manusia  diciptakan  dari  kedua  air  tersebut. 
Disebutkan  tunggal,  karena  kedua  air  itu  bercampur  menjadi  satu.  Diriwayatkan 
dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  RA:  artinya  lazij  (bercampur). 

Firman  Allah  Ta’ala,  “Yang  keluar,  ”  air  ini,  t_Jl2ajT  om 

“Dari  antara  tulang  sulbi.  ”  Yakni,  punggung.  Untuk  kata  ini  ada  empat 
bentuk:  shulb,  shulub,  shalab  da nshaalab,  seperti  wazan  qaalab. 


maksudnya  ash-shadr  (tulang  dada).  Bentuk  tunggalnya  adalah  tariibah. 
Yakni,  letak  kalung  di  atas  dada.  Dari  sulbi  pada  laki-laki  dan  dari  tulang 
dada  perempuan. 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “ At-Taraa'ib  adalah  letak  kalung  (di 
dada).”  Diriwayatkan  juga  dari  Ibnu  Abbas  RA,  bahwa  artinya  tempat  di 
antara  dua  payudara.  Ikrimah  berkata,  “Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  taraa  'ib  pada  perempuan  adalah  kedua  tangan, 
kedua  kaki  dan  kedua  mata.”  Ini  juga  dikatakan  oleh  Adh-Dhahhak. 

Sa’id  bin  Jubair  RA  berkata,  “Artinya,  leher.”  Menurut  Mujahid, 
artinya  tempat  di  antara  dua  pundak  dan  dada.  Diriwayatkan  dari  Mujahid 
juga,  artinya  adalah  dada.  Diriwayatkan  dari  Mujahid  juga,  artinya  adalah 
kerongkongan. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  RA:  At-Taraa  ‘ib 
adalah  empat  buah  tulang  dari  sisi  ini.  Az-Zajjaj  menceritakan  bahwa  at- 
taraa  ‘ib  adalah  empat  buah  tulang  dari  sebelah  kanan  dada  dan  empat  buah 
tulang  dari  sebelah  kiri  dada. 

Ma’mar  bin  Abu  Habibah  Al  Madani  berkata,  “ At-Tara  'ib  adalah 
usharatu  Al  Qalb  (sari  hati)  dan  darinya-lah  lahir  anak.  Namun  yang  populer 
dalam  bahasa  Arab  bahwa  artinya  tulang  dada  dan  tulang  tenggorokan.” 

Dalam  Ash-Shihhah ,253  at-tariibah  adalah  bentuk  tunggal  dari  al¬ 
tar  aa  ‘ib,  yakni  tulang  dada  yang  terletak  di  antara  tarquwah  dan  tsanduwah. 
Menurut  selain  Al  Jauhari,  tsanduwah  laki-laki  sama  dengan  payudara 
perempuan.  Ibnu  As-Sikkit  berkata,  “Itu  adalah  daging  di  sekitar  payudara. 
Apabila  didhammahkan  awalnya  maka  diberi  huruf  hamzah  dan  apabila 
difathahkan  maka  tidak  diberi  huruf  hamzah.” 

Dalam  tafsir  disebutkan  bahwa  tulang  dan  saraf  diciptakan  dari  air 


Lih.  Ash-Shihhah  (1/91). 


dari  air  mani  perempuan  yang  keluar  dari  tulang  dadanya.  Ini  juga  dikatakan 
oleh  Al  A’masy.  Hadits  marfu  'tentang  hal  ini  telah  disebutkan  di  awal  surah 
Aali  ‘Imraan254  dan  dalam  surah  Al  Hujuraat:  J»  b| 

“Sesungguhnya  Kami  menciptakan  kamu  dari  seorang  laki-laki  dan 
seorang  perempuan.  ”  (Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  13). 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  air  mani  laki-laki  turun  dari  otak 
(kepala),  kemudian  berkumpul  di  buah  zakar  (baca:  testis).  Ini  tidak 
bertentangan  dengan  Firman  Allah  Ta  ’ala,  karena  jika  benar 

turun  dari  otak  (kepala),  berarti  ia  lewat  di  antara  sulbi  dan  tulang  dada. 

Qatadah  berkata,  “Maknanya:  keluar  dari  sulbi  laki-laki  dan  tulang 
dada  perempuan.”  Al  Farra'  menceritakan,255  bahwa  ungkapan  seperti  ini 
ada  dalam  bahasa  Arab.  Berdasarkan  hal  itu  maka  makna  l-J&JI  go  [j* 
adalah ^  “Dari  sulbi.  ’’ 

Hasan  berkata,256  “Maknanya:  Keluar  dari  sulbi  laki-laki  dan  tulang 
dada  perempuan,  dan  dari  sulbi  perempuan  dan  tulang  dada  perempuan. 
Kemudian  kita  mengetahui  bahwa  air  mani  itu  dari  seluruh  bagian  tubuh.  Oleh 
karena  itulah,  seseorang  banyak  mempunyai  kemiripan  dengan  kedua 


karena  keluar  air  mani.  Selain  itu,  orang  yang  sering  melakukan  hubungan 
intim  akan  merasakan  sakit  pada  hagian  punggung  dan  sulbinva  Ini  merupakan 
akibat  keringnya  sulbi  dari  air  mani  yang  tertahan  di  sana.  ” 

Isma’il  meriwayatkan,  dari  ahli  Makkah:  yakhruju  min  baini 
shulubi,  yakni  dengan  huruf  lam  berharakat  dhammah.257  Qira'  ah  ini  juga 
diriwayatkan  dari  Tsa  Ats-Tsagafi  Demikian  yang  diceritakan  (deh  Al  MahdawL 


254  Lih.  Tafsir  ayat  6  dari  surah  Aali  ‘Imraan. 

255  Lih.  Ma  ’ ani  Al  Qur' cm  (3/255). 

254  Lih.  Tafsir  Hasan  Al  Bashri  (2/41). 

257  Qira  'ah  ini  tidak  mutawatir. 


Al  Mahdawi  juga  berkata,  “Siapa  yang  mengatakan  air  mani  itu 
keluar  dari  antara  sulbi  laki-laki  dan  tulang  dadanya  maka  dhamir  (kata  ganti) 
pada  kembali  kepada  al  maa  (air  mani).  Sedangkan  siapa  yang 
mengatakan  air  mani  itu  keluar  dari  antara  sulbi  laki-laki  dan  tulang  dada 
perempuan  maka  dhamir  itu  kembali  kepada  al  insaan  (manusia). 

Ada  yang  membaca  ash-shalab,  yakni  dengan  huruf  lam  dan  huruf 
s/jtfdberharakat  fathah.258  Sebenarnya,  untuk  lafazh  ini  ada  empat  bentuk 
bacaan:  shulb,  shulub,  shalab  dan  shaalab . 

Firman-Nya:  Joj  maksudnya  sesungguhnya  Allah  Azza  wajalla. 

IJp  maksudnya,  untuk  mengembalikan  air  dalam  saluran  air  mani, 
jiUJ  “Benar-benar  kuasa.  ”  Seperti  inilah  yang  dikatakan  oleh  Mujahid 
dan  Adh-Dhahhak.  Diriwayatkan  dari  keduanya  juga  bahwa  maknanya  adalah 
sesungguhnya  Allah,  untuk  mengembalikan  air  ke  dalam  sulbi  benar-benar 
kuasa.  Ini  juga  dikatakan  oleh  Ikrimah. 


sesungguhnya  Allah,  untuk  mengembalikan  manusia  menjadi  air  seperti  semula 
benar-benar  kuasa.  Diriwayatkan  darinya  juga  bahwa  maknanya  adalah 
sesungguhnya  Allah  untuk  mengembalikan  manusia  dari  tua  menjadi  muda 
dan  darimudamenjadi  tua  benar-benar  kuasa.  DemikianmenurutAl  Mahdawi. 
Sedangkan  dalam  karya  Al  Mawardi259  dan  Ats-Tsa’labi:  Hash  shabaa 
(menjadi  muda),  dan  dari  shabaa  menjadi  air  mani. 

IbnuZmdbeikata,‘‘SesungguhnyaAllah,untukmenahan  air  itu  hingga 

tidak  keluar  benar-benar  kuasa.”  Ibnu  Abbas  RA,  Qatadah,  Hasan  dan 
Ikrimah  juga  berkata,  “Sesungguhnya  Allah,  untuk  mengembalikan/ 
menghidupkan  manusia  setelah  mati  benar-benar  kuasa.”  Ini  adalah  pilihan 


251  Qira  'ah  ini  tidak  mutawatir. 
259  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (6/247). 


Ath-Thabari.260  Menurut  Ats-Tsa’labi,  ini  adalah  yang  paling  kuat  berdasarkan 
Firman  Allah  Ta’ ala  selanjutnya,  “Pada  hari  dinampakkan 

segala  rahasia.” 


Al  Mawardi  berkata,261  “Bisa  jadi  artinya:  sesungguhnya  Allah,  untuk 


benar  kuasa.  Sebab,  orang-orang  kafir  meminta  kepada  Allah  agar 
dikembalikan  ke  dalam  dunia  di  akhirat  nanti. 


j?# 

“ Pada  hari  dinampakkan  segala  rahasia.  ” 

(Qs.  Ath-Thaariq  [86]:  9) 

Dalam  ayat  ini  terdapat  dua  masalah: 

Pertama:  ‘Amil pada,  (y,  menurut  pendapat  orang  yang  menjadikan 
makna  ayat  sebelumnya:  sesungguhnya  Allah  kuasa  untuk  membangkitkan 
manusia,  adalah  Firman  Allah  Ta  ’ala,  jstil  ‘  tidak  beramal  karena 

adanya  perbedaan  antara  shilah  dan  maushul  dengan  khabar  inna. 

Sedangkan  menurut  pendapat-pendapat  lain  tentang  makna  Firman 
Allah  Ta  ’ala,  ^UJ  'Jp  amil  pada  adalah  fi’il  yang 
tersembunyi  dan  j^UJ  tidak  beramal  padanya,  karena  maksudnya  di  dalam 
dunia. 

jp  artinya  tumtahanu  wa  tukhtabaru  (diuji),  jp  juga  berarti 
tu  ’rafu  (dikenal/diketahui).  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  J? 

artinya  dikeluarkan  apa  yang  tersembunyi  dan  dinampakkan.  Yakni,  semua 


240  Lih.  Jami'Al  Bayan  (30/94). 

261  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (6/247). 


ifsir  Ai  Qurthubi 


yang  ditutupi  oleh  manusia,  baik  atau  buruk  dan  apa  yang  disembunyikannya, 
keimanan  atau  kekufuran. 


Kedua:  Diriwayatkan  dari  Rasulullah  SAW  bahwa  beliau  bersabda, 
Jis-  iii P-  aJ)I 

fji  J*  ^ 

.ooji 

“Allah  mengamanahkan  empat  perkara  kepada  makhluk-Nya: 
shalat,  puasa,  zakat  dan  mandi.  Itulah  rahasia-rahasia  yang 
akan  diuji/dinampakkan  oleh  Allah  Azza  wa  jali  a  pada  hari 
kiamat.  ”262  Demikian  yang  disebutkan  oleh  Al  Mahdawi. 

Ibnu  Umar  RA  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

Jjj  ^UP-1  JAJ  cLto-  4«l  'j+i  p  JaiU-  JA 

i,^yaS\  J  <O^CoJl  :U>-  <U)!  J-VP 

“Ada  tiga  perkara  yang  barangsiapa  menjaganya  maka  dia 
adalah  wali  Allah  sebenarnya  dan  barangsiapa  yang  khianat 
padanya  maka  dia  adalah  musuh  Allah  sebenarnya:  shalat, 
puasa  dan  mandi  junub  ’.  ”263  Demikian  yang  disebutkan  oleh  Ats- 
Tsa’labi. 


242  Dengan  sedikit  perbedaan  pada  lafazh,  hadits  ini  disebutkan  oleh  As-Suyuthi 
dalam  A  d-Durr  A  l  Mantsur  (6/336)  dari  riwayat  Al  Baihaqi  dalam  pembahasan  tentang 
cabang  iman,  dari  Abu  Darda  RA. 

2<a  Dengan  lafazh:  Ada  tiga  perkara  yang  barangsiapa  menjaganya  maka  dia 
adalah  wali  sebenarnya  dan  barangsiapa  yang  menyia-nyiakannya  maka  dia  adalah 
musuh  sebenarnya:  shalat,  puasa  dan  -mandi-  junub,  disebutkan  oleh  As-Suyuthi 
dalam  Al  Jami  ’Al  Kabir  (2/1301)  dari  riwayat  Sa’id  bin  Manshur,  dari  Hasan  secara 
mursal  dan  Ath-Thabrani  dalam  Al  Ausath,  dari  Humaid,  dari  Anas  RA.  Disebutkan 


Al  Mawardi  menyebutkan,264  dari  Zaid  binAslam,  Rasulullah  S  AW 
bersabda,  “ Amanah  itu  ada  tiga:  shalat,  puasa  dan  mandi  junub.  Allah 
Azza  wa  jalla  mengamanahkan  shalat  kepada  anak  Adam,  maka  ia 
dapat  berkata,  ‘Aku  telah  shalat,  ’ padahal  dia  tidak  shalat.  Allah  Azza 
wa  jalla  mengamanahkan  puasa  kepada  anak  Adam,  maka  ia  dapat 
berkata,  'Aku  telah  puasa,  ’  padahal  dia  tidak  puasa.  Allah  ‘azza  wa 
jalla  amanahkan  juga  mandi  junub,  maka  dia  dapat  berkata,  ‘Aku  telah 
mandi  junub,  ‘padahal  dia  tidak  mandi  junub.  Silakan  kalian  baca  firman 
Allah  Azza  wa  jalla,  ^  ‘Pada  hari  dinampakkan  segala 

rahasia  ’.  ”  Demikian  yang  disebutkan  olehAts-Tsa’labi  dari  Atha' . 

Malik  mengatakan  dalam  riwayat  Asyhab  darinya,  dan  aku  pun 
pernah  bertanya  kepada  Malik  tentang  Firman  Allah  Ta  ’ ala, 

‘Pada  hari  dinampakkan  segala  rahasia.  ’  apakah  ada  riwayat  sampai 
kepadamu  bahwa  wudhu  itu  termasuk  Malik  berkata,  “Aku 

mendengar  itu  dalam  perkataan  orang-orang.  Sedangkan  hadits  yang  pernah 
aku  terima,  tidak  ada.  Shalat  dan  puasa  yang  termasuk  .  Jika  seseorang 

mau,  dia  dapat  mengatakan  aku  telah  shalat,  padahal  dia  belum  shalat. 
Termasuk  apa  yang  ada  di  dalam  hati.  Dengan  itulah  Allah  SWT 

membalas  hamba-hamba-Nya.” 

Ibnul  Arabi  berkata,265  “Ibnu  Mas’udRAberkata,  ‘ — Semua  dosa — 
syahid  akan  diampuni,  kecuali  — yang  terkait  dengan —  amanah.  Wudhu 
termasuk  amanah,  shalat  dan  zakat  termasuk  amanah  dan  titipan  termasuk 
amanah,  bahkan  titipan  inilah  amanah  yang  paling  berat.  Titipan  — yang 
dikhianati —  itu  akan  dijadikan  seperti  keadaan  pada  hari  seseorang 


juga  oleh  As-Suyuthi  dalam  AlJami  ’AshShaghir,  no.  3427  dan  dia  memberinya  tanda 
dha  ’if.  Al  Haitsami  berkata  dalam  Majma  ’Az-Zawa  ‘«/(1/293),  “Diriwayatkan  juga  oleh 
Ath-Thabrani  dalam  A  IA  vsath.  Pada  sanadnya  ada  Adi  bin  Fadhl,  seorang  yang  dha  ’ if ?’ 

264  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (6/248). 

265  Lih.AhkamAl  Qur'an  (4/1918). 


tfsir  Al  Qurthubi 


mengambilnya,  kemudian  dilemparkan  ke  dasar  Jahanam.  Lalu,  dikatakan 
kepada  seseorang  tersebut,  ‘Keluarkan  titipan  itu.  ’  Dia  pun  mengambilnya 
dan  meletakkannya  di  lehernya.  Apabila  dia  hendak  mengeluarkannya,  titipan 
itu  jatuh  dari  lehernya.  Dia  pun  kembali  mengambilnya  dan  kembali  jatuh  saat 
hendak  dikeluarkan.  Begitu  seterusnya  selama-lamanya.” 

Ubay  bin  Ka’ab  RA  berkata,  “Termasuk  amanah,  seorang 
perempuan  menjaga  kemaluannya.”  Asyhab  berkata,  “Sufyan  berkata 
kepadaku,  ‘  Ada  amanah  juga  pada  haidh  dan  hamil.  Jika  seorang  perempuan 
mengatakan  aku  tidak  haid  dan  aku  hamil,  maka  ia  pasti  dibenarkan,  selama 
tidak  ada  tanda-tanda  yang  menunjukkan  bahwa  ia  berbohong’ .” 

Dalam  sebuah  hadits:  “Mandi  junub  termasuk  amanah.  ”  Ibnu 
UmarRA  berkala,  “Allah  akan  menampakkan  pada  hari  kiamat,  semua  rahasia 
yang  tersembunyi.  Maka  rahasia  itu  bisa  menjadi  perhiasan  pada  wajah  dan 
bisa  juga  menjadi  kecacatan  pada  wajah.  Allah  Maha  Mengetahui  dengan 
segala  sesuatu,  akan  tetapi  Dia  bermaksud  menampakkan  tanda-tanda 
malaikat  dan  orang-orang  yang  beriman.” 


Firman  Allah: 

o?  ^  ^ 

“Maka  sekali-kali  tidak  ada  bagi  manusia  itu  suatu  kekuatan 
pun  dan  tidak  (pula)  seorang  penolong.  ” 

(Qs.  Ath-Thaariq  [86]:  10) 

Firman  Allah  Ta’ala,  ^  “Maka  sekali-kali  tidak  ada 
baginya,”  maksudnya  bagi  manusia.  “Suatu  kekuatan  pun.” 

Maksudnya,  perlindungan  yang  melindunginya,  V3  “Dan  tidak  (pula) 
seorang  penolong,  ”  yang  menolongnya  dari  apa  yang  pasti  menimpanya 


Diriwayatkan  dari  Ikrimah  tentang  Firman  Allah  Ta’ala, 
%  Sy  /*S  Ui  dia  berkata,  “Mereka  adalah  para  raja.  Pada  hari 

t'  * 

kiamat  nanti,  mereka  tidak  memiliki  suatu  kekuatan  pun  dan  tidak  pula 
penolong.”  Sufyan  berkata,  Al  Quwwah  artinya  al  asyiirah  (keluarga)  dan 
an-naashir  adalah  al  halifi sekutu). 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksud  >  “Maka 

sekali-kali  tidak  ada  bagi  manusia  itu  suatu  kekuatan  pun,  ”  pada 
tubuhnya,  *  “Dan  tidak  (pula)  seorang  penolong,  ”  selam-Nya.  yang 
dapat  membelanya  dari  Allah.  Ini  semakna  dengan  perkataan  Qatadah. 


Firman  Allah: 

Jjil  {0}  J 

0  0  Jjiw  >  ^3  ©0^ 

©6^ 

“Dewi  langit  yang  mengandung  hujan,  dan  bumi  yang 
mempunyai  tumbuh-tumbuhan,  sesungguhnya  Al  Qur  ’an  itu 
benar-benar  firman  yang  memisahkan  antara  yang  hak  dan 
yang  batil,  dan  sekali-kali  bukanlah  dia  senda  gurau. 
Sesungguhnya  orang  kafir  itu  merencanakan  tipu  daya  yang 
jahat  dengan  sebenar-benarnya.  Dan  Aku  pun  membuat 
rencana  (pula)  dengan  sebenar-benarnya.  ” 

(Qs.  Ath-Thaariq  [86]:  11-16) 

Firman  Allah  Ta’ala,  “ Demi  langit  yang 

mengandung  hujan.  ”  Maksudnya,  dzatul  mathar  (yang  mengandung  air 
hujan),  yang  kembali  setiap  tahun  dengan  membawa  air  hujan.  Demikian  yang 
dikatakan  oleh  para  ahli  tafsir.  Ahli  bahasa  berkata,  “ Ar-Raj  ’u  artinya  al 


mathar.”Al  Khalil  berkata,  “ Ar-Raj  ’u  artinya  hujannya.”  Ar-Raj  ’m  juga  berarti 
tumbuhan  musim  semi. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksud  g-jfi  adalah 
dzaatiri  naf ’i  (yang  mengandung  manfaat).  Terkadang,  al  mathar  (hujan) 
juga  dinamakan  ctub  sebagaimana  juga  dinamakan  raj  ’. 

AbdurrahmanbinZaid  berkata,  ‘Matahari,  bulan  dan  bintang-bintang 
hilang  dan  kembali  di  langit.  Muncul  di  sisi  ini  dan  tenggelam  di  sisi  itu.” 


dzaatil  malaa  ‘ikah  (yang  terdapat  malaikat  di  sana),  karena  kembalinya 
mereka  dengan  membawa  amal-amal  hamba. 

adalah  sumpah  dan  “Dan 

bumi  yang  mempunyai  tumbuh-tumbuhan,  ”  adalah  sumpah  berikutnya. 
Maksudnya,  mengeluarkan  tumbuh-tumbuhan,  pohon-pohonan,  buah-buahan 
dan  membelah  menj  adi  sungai-sungai.  Padanannya  adalah  Firman  Allah  Ta  ’ala, 
tai. Uils.  p  “Kemudian  kami  belah  bumi  dengan  sebaik- 
baiknya.  ”  (Qs.  ‘Abasa  [80]:  26). 

Ash-Shad’  bermakna  asy-syaqq  (belah),  karena  tumbuhan  itu 
membelah  tanah,  hingga  tanah  menjadi  terbelah.  Sekan-akan  dikatakan,  dan 
bumi  (tanah)  yang  memiliki  tumbuhan,  karena  tumbuhan  adalah  pembelah 
bumi  (tanah). 

Mujahid  berkata,  “Dan  bumi  yang  memiliki  jalan-jalan  yang  dibuat 
oleh  para  pejalan  kaki.”  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah 
dzaat  al  harts  (yang  memiliki  tanaman  ladang),  karena  tanaman  ladang 
membelah  tanah.  Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  dzaat 
al  amwaat  (yang  mengandimg  orang-orang  mati),  karena  terbelahnya  bumi 
untuk  kebangkitan  mereka. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  & j  “Sesungguhnya  Al  Qur  ’an 

itu  benar-benar  firman  yang  memisahkan  antara  yang  hak  dan  yang 


batil.  ”  Ini  adalah  jawab  sumpah.  Maksud  ayat:  Sesungguhnya  Al  Qur'an 
memisahkan  antara  yang  hak  dan  yang  batil. 

Dalam  mukadimah  kitab  ini  telah  disebutkan  riwayat  Harits  dari  Ali 
RA,  dia  berkata,  “Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  S  AW  bersabda,  ‘Al 
Qur'an  adalah  kitab  yang  di  dalamnya  ada  berita  sebelum  kalian  dan 
hukum  sesudah  kalian.  Ia  adalah  pemisah,  bukan  senda  gurau. 
Barangsiapa  yang  meninggalkannya  karena  orang-orang  sombong  maka 
Allah  akan  membinasakannya  dan  barangsiapa  yang  mencari  petunjuk 
pada  selainnya  maka  Allah  akan  menyesatkannya  ’. 5,266 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksud  al  qaul  al  fashl  adalah 
ancaman  yang  telah  disebutkan  dalam  surah  ini,  dari  Firman  Allah  Ta  ’ala, 
fa  0  j^UJ  m- j  ->*.]  “Sesungguhnya  Allah  benar- 

benar  kuasa  untuk  mengembalikannya  (hidup  sesudah  mati).  Pada  hari 
dinampakkan  segala  rahasia.  ” 

Firman  Allah  7a'a/a,  JJlL  Cj  “Dan  sekali-kali  bukanlah  dia 
senda  gurau.  ”  Maksudnya,  Al  Qur  an  itu  bukan  batil  dan  main-main.  Al 
Hazl  lawan  al  jadd  (serius/sungguh-sungguh). 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  “Sesungguhnya  mereka,  "maksudnya 
para  musuh  Allah,  \jS  “ Merencanakan  tipu  daya  yang  jahat 

dengan  sebenar-benarnya.  ”  Maksudnya,  mereka  merencanakan  tipu  daya 
yang  jahat  terhadap  Muhammad  dan  para  sahabatnya  dengan  sebenar- 
benarnya.  | fjg  “Dan  Aku  pun  membuat  rencana  (pula)  dengan 

sebenar-benarnya.  ”  Maksudnya,  Aku  membalas  mereka  sebagai  balasan 
tipu  daya  mereka.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksudkan  adalah 
apa  yang  Allah  timpakan  kepada  mereka  pada  perang  Badar,  seperti  dibunuh 
dan  ditawan. 


Takhrij  hadits  ini  telah  disebutkan  pada  mukaddimah  kitab. 


Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  tipu  daya  Allah  adalah  Allah 
menarik  mereka  secara  berangsur-angsur  ke  arah  kebinasaan  tanpa  mereka 
ketahui.  Makna  ini  telah  dipaparkan  secara  lengkap  di  awal  surah  Al  Baqarah, 
pada  penjelasan  Firman  Allah  Ta’ala,  pplSj&k  “Allah  akan 
(membalas)  olok-olok  mereka.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  15). 


“Karena  itu  beri  tangguhlah  orang-orang  kafir  itu  yaitu  beri 
tangguhlah  mereka  itu  barang  sebentar.  ” 

(Qs.  Ath-Thaariq  [86] :  17) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  & “Karena  itu  beri  tangguhlah 
orang-orang  kafir  itu.  ”  Maksudnya,  akhkhirhum  (tunda  mereka),  jangan 
kamu  meminta  kepada  Allah  untuk  segera  membinasakan  mereka  dan  terimalah 
apa  yang  dipersiapkan  Allah  untuk  mereka.  Kemudian  ayat  ini  dinasakh  dengan 
ayat  pedang:  ^  ‘\  j&\±  “Maka  Bunuhlah  orang- 

orang  musyrikin  itu  dimana  saja  kamu  jumpai  mereka.  ” 

adalah  ta  ’kid  (penguatan).  Mahhil  dan  amhil  bermakna 
sama.  Seperti  nazzil  dan  anzil.  Amhalahu  artinya  anzharahu.  Mahhalahu 
tamhiilan.  Isimnya:  al  muhlah.  Al  Istihmaal:  al  istinzhaar.  Tamahhala fii 
amrihi:  itta'ada.  Itmahalla  itmihlaalan :  i  ’tadala  wa  intashaba  (lurus  dan 
tegak).  Al-Itmihaal  juga.  berarti  tenang  dan  pelan.  Dikatakan,  mahlan yaa 
fulan,  artinya  pelan  dan  tenang,  hai  falan. 

“Barang  sebentar.  ”  Makudnya,  qariiban  (dekat).  Demikian 
yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA.  menurut  Qatadah:  qaliilan  (sedikit). 
Maksudnya  adalah:  amhilhum  imhaalan  qaliilan  (perlambatlah  mereka  barang 


(demunitif).  Seperti  inilah  yang  dikatakan  oleh  Abu  Ubaid. 

Tafsir  ijujj  adalah  mahlan.  Sedangkan  tafsir  ruwaidaka  adalah 
amhil.  Sebab,  huruf  kaf,  hanya  masuk  apabila  bermakna  a/7/,  tidak  pada 
makna  lainnya  dan  huruf  dai  diberi  harakat  karena  pertemuan  dua  harakat 
sukun.  Lalu,  dinashabkan  karena  nashab  mashdar.  Masdar  ini  adalah  tashghir 
at-tarkhiim  dari  irwaad.  Masdar  arwadayurwidu.  Sebenarnya  ada  empat 
posisi:  isim  bagi  fi’il,  sifat,  haal  dan  masdar.  Contoh  isim:  ruwaida  ‘amran. 
Maksudnya,  arwid  ‘amran.  Maknanya,  amhilhu  (perlambat  dia).  Contoh 
sifat:  saaruu  sairan  ruwaidan.  Contoh  haal,  saara  al-qaumu  ruwaidan. 
Sebab,  berhubungan  dengan  ma’rifah,  maka  menjadi  haal  bagi  ma’rifah 
tersebut.  Contoh  mashdar:  ruwaida  ‘amrin,  yakni  dengan  idhafah.  Sama 
seperti  Firman  Allah  7a  'ala,  y^'  “Maka pancunglah  batang  leher 

mereka.  ’’  (Qs.  Muhammad  [47]:  4).  Semua  ini  dikatakan  oleh  Al  Jauhari. 
Adapun  posisinya  dalam  ayat  ini  adalah  sebagai  na  ’at  (sifat)  bagi  masdar. 
Yakni:  imhaalan  ruwaidan.  Boleh  juga  sebagai  haal,  yakni:  amhilhum  ghaira 
musta’jilin  lahum  aladzab  (beri  tempo  mereka,  tanpa  meminta  disegerakan 
adzab  mereka). 


Firman  Allah: 


“Sucikanlah  nama  Tuhanmu  Yang  Maha  Tinggi  ” 

(Qs.  AlA’laa  [87]:  1) 

Disunahkan  bagi  pembaca  apabila  membaca:  ^4- 

“Sucikanlah  nama  Tuhanmu  Yang  Maha  Tinggi.  ”  untuk  mengucap: 
subhaana  rabbiyal  a’laa  setelahnya.  Demikian  yang  disabdakan  oleh 
Rasulullah  S  AW.  Ini  juga  dikatakan  oleh  sejumlah  sahabat  dan  tabi’in  seperti 
yang  akan  dijelaskan  nanti. 

Ja’far  bin  Muhammad  meriwayatkan,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya 
(Rasulullah),  beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  Allah  SWT  memiliki  malaikat 
yang  bernama  Hizqiya  'il.  Dia  memiliki  delapan  belas  ribu  sayap.  Jarak 
antara  satu  sayap  ke  sayap  lainnya  adalah  perjalanan  lima  ratus  tahun. 
Suatu  ketika,  dia  berkata  kepada  dirinya  sendiri,  ‘Apakah  kamu  sanggup 
untuk  melihat  seluruh  arsy?  ’  Maka  Allah  menambahkan  untuknya  sayap- 


sayap  seperti  yang  telah  dimilikinya.  Artinya,  dia  memiliki  tiga  puluh 
enam  ribu  sayap.  Jarak  antara  satu  sayap  ke  sayap  lainnya  adalah 
perjalanan  lima  ratus  tahun. 

Lalu  Allah  mewahyukan  kepada  malaikat  ini,  ‘Hai  malaikat, 
terbanglah  kamu.  ’  Malaikat  inipun  terbang  sejauh  perjalanan  dua  puluh 
ribu  tahun,  namun  ternyata  dia  belum  juga  sampai  ke  satu  puncak  tiang 
dari  tiang-tiang  arsy. 

Kemudian  Allah  menambahkan  untuknya  beberapa  sayap  dan 
kekuatan,  lalu  memerintahkannya  untuk  terbang.  Malaikat  inipun 
terbang  sejauh  perjalanan  tiga  puluh  tibu  tahun.  Namun  dia  pun  belum 
juga  dapat  mencapai  puncak 

Maka  Allah  mewahyukan  kepadanya,  ‘Hai  malaikat, 
seandainya  kamu  terbang  dengan  sayap  dan  kekuatanmu  sampai 
sangkakala  ditiup,  niscaya  kamu  belum  dapat  mencapai  kaki  arsy-Ku.  ’ 
Maka  malaikat  inipun  berkata,  ‘Subhaana  rabbiyal  a  ’laa  (maha  suci 
Tuhanku  yang  Maha  Tinggi).’ Lalu  Allah  menurunkan  firman-Nya, 
£*£-».  ”  Selanjutnya,  Rasulullah  S AW  bersabda,  “Jadikanlah 
bacaan  itu  dalam  sujud  kalian.  ”267 

Ibnu  Abbas  RA  dan  As-Suddi  berkata,  “Makna  pf- 

adalah  besaikanlah  Tuhanmu  yang  Maha  Tinggi.  Al-Ism  (nama)  adalah 
shilah  yang  dimaksudkan  untuk  mengagungkan  al  musamma  (yang  dinamai).” 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  sucikanlah 
Tuhanmu  dari  keburukan  dan  dari  apa  yang  dikatakan  oleh  orang-orang  kafir. 


161  Hadits  dari  awal  sampai  sabda  beliau:  " Jadikanlah  bacaan  itu  dalam  sujud 
kalian,  ”  disebutkan  oleh  Ats-Tsa’labi  dalami/  ‘Araa'is,  karyanya.  Sedangkan  sabda 
beliau:  “Jadikanlah  bacaan  itu  dalam  sujud  kalian,  ”  disebutkan  oleh  As-Suyuthi 
dalam  Ad-DurrAl  Mantsur  (6/338)  dari  riwayat  Ahmad,  Abu  Daud,  Ibnu  Majah,  Ibnu 
Al  Mundzir  dan  Ibnu  Mardawaih,  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/499)  dari  riwayat 
Ahmad,  Abu  daud  dan  Ibnu  Majah. 


Tuhanmu  dari  menamakan  seseorang  dengan  nama-Nya  selain  Dia. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  sucikan 
penamaan  Tuhanmu  dan  sehutanmu  terhadap-Nya.  Setiap  kali  kamu 
menyebut-Nya,  kamu  dalam  keadaan  khusyu’  dan  penuh  pengagungan  dan 
terhadap  sebutan-Nya  penuh  penghormatan.  Mereka  menjadikan  al  ism 
bermakna  at-tasmiyah,  namun  yang  lebih  baik  adalah  al  ism  itu  adalah  al 
musammaa. 

Nafi’  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Jangan  kau 
katakan,  ‘Ala  Ismullaah  (tinggilah  nama  Allah),  sebab  nama  Allah  itu  adalah 
Al  A’laa  (Maha  Tinggi).”  Abu  Shalih  meriwayatkan,  dari  Ibnu  Abbas  RA: 
Shalli  bi  amri  rabbikal  a  ’laa  (shalatlah  berdasarkan  perintah  Tuhanmu  yang 
Maha  Tinggi).  Dia  berkata,  “Yakni,  kamu  mengucap  subhaanarabbiyala  ’laa 
(maha  suci  Tuhanku  yang  Maha  Tinggi).” 

Diriwayatkan  dari  Ali  RA,  Ibnu  Abbas  RA,  Ibnu  Umar  RA,  Ibnu 
Zaubair  RA,  Abu  Musa  RA,  Abdullah  bin  Mas’ud  RA  bahwa  apabila  mereka 
membaca  ayat  pertama  surah  ini,  mereka  berucap:  subhaanarabbiyala  ’laa, 
karena  menjunjung  tinggi  perintah-Nya  di  awal  surah  ini.  Oleh  karena  itu, 
lebih  utama  meneladani  mereka  dalam  bacaan  mereka.  Tetapi, 
subhaanarabbiyal  a’laa  yang  dibaca  di  sini  tidak  termasuk  dari  ayat  Al 
Qur' an,  seperti  yang  dikatakan  oleh  sebagian  ahli  kesesatan. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  dalam  Qira'ah  Ubay:  Subhaana 
rabbiyAlA  ’laa.269  Ibnu  Umar  RAjuga  membacanya  seperti  itu.  Dalam  sebuah 
hadits  disebutkan:  Apabila  Rasulullah  SAW  membaca  ayat  ini,  beliau  berucap 
“Subhaana  rabbiyal  a  ’laa” 


**  Lih.  Jami’ Al  Bayan  (30/97). 

269  Qira  'ah  Ubay  ini  tidak  mutawatir. 


Abu  Bakar  Al  Anbari  berkata,  “Muhammad  bin  Syahrayar 
menceritakan  kepadaku,  katanya:  Husain  bin  Aswad  menceritakan  kepada 
kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Abi  Hammad  menceritakan  kepada  kami, 
katanya:  Isa  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami,  dan  ayahnya,  dia  berkata, 
‘Ali  bin  Abi  Thalib  RA  membaca  dalam  shalat:  p-. 

Kemudian  dia  mengucap:  subhaana  rabbiyal  a  ’laa.  Selesai  shalat,  ada  yang 
berkata  kepada  Ali  RA,  ‘Hai  Amirul  Mu'minin,  apakah  kamu  menambahkan 
kalimat  itu  dalam  Al  Qur'an?’  Dia  menjawab,  ‘Apa  maksud  kalimat  itu?’ 
Orang-orang  berkata,  '‘Subhaana  rabbiyal  a  ’laa.  ”  Ali  RA  berkata,  ‘Tidak. 
Sesungguhnya  kita  telah  diperintahkan  dengan  sesuatu  maka  aku  pun 
mengucapkannya’.” 

Diriwayatkan  dan  Uqbah  bin  Amir  Al  Juhani,  ia  berkata.  Ketika 
turun  Firman  Allah  Ta  ’ala,  ^  Cr*,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘Jadikanlah  bacaan  itu  dalam  sujud  kalian  ’.”270 

Semua  yang  disebutkan  di  atas  menunjukkan  bahwa  al-ism  adalah 
al  musammaa.  Sebab  mereka  tidak  mengucapkan:  subhaana  isma  rabbiyal 
a’laa. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  yang  pertama  mengucap 
subhaanarabbiyal  a  ’laa  adalah  Mikail  AS.  Rasulullah  SAW  berkata  kepada 
Jibril  AS,  “Hai  Jibril,  beritahukan  kepadaku  pahala  orang  yang 
mengucap:  subhaanarabbiyal  a  ’laa  dalam  shalatnya  atau  di  luar  shalat. 

Jibril  AS  menjawab,  ‘Hai  Muhammad,  tidak  ada  seorang 
mukminpun,  baik  laki-laki  maupun  perempuan  yang  mengucapkannya  di 


juga  menjawab,  ‘Benar  hamba-Ku  itu.  Aku  di  atas  segala  sesuatu  dan  tidak 


270  Disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/499)  dari  riwayat  Ahmad,  Abu 
Daud  dan  Ibnu  Majah  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/338). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


ada  sesuatupun  di  atas-Ku.  Saksikanlah  hai  para  malaikat-Ku  bahwa  Aku 
telah  mengampuninya  dan  Aku  pasti  akan  memasukkannya  ke  dalam  surga.’ 
Apabila  dia  meninggal  dunia  maka  Mikail  akan  menziarahinya  setiap  hari. 
Apabila  hari  kiamat  tiba,  Mikail  akan  membawanya  di  atas  sayapnya,  lalu 
menurunkannya  di  hadapanAllah  SWT.  Lalu  Mikail  berkata,  ‘Wahai  Tuhanku, 
beri  izin  kepadaku  untuk  menolongnya.’ Allah  SWT  berfirman,  ‘Aku  telah 
memberi  izin  kepadamu  untuk  menolongnya.  Maka  pergilah  kamu  dengannya 
ke  dalam  surga’.” 

Hasan  berkata,  I  ^  maksudnya  shalatlah  kamu 
karena  Tuhanmu  yang  Maha  Tinggi.”271 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  shalatlah  kamu 
dengan  menyebut  nama-nama  Allah.  Bukan  seperti  orang-orang  musyrik  yang 
shalat  sambil  bersiul  dan  bertepuk  tangan. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  tinggikan 
suaramu  dengan  menyebut  Tuhanmu. 

Firman  Allah: 

Csjfij  O  (s'a$  <jM J  0  tS  jjl 

O  t &  0 

“ Yang  menciptakan  dan  menyempurnakan  (penciptaan-Nya), 
dan  yang  menentukan  kadar  (masing-masing)  dan  memberi 
petunjuk ,  dan  yang  menumbuhkan  rumput-rumputan,  lalu 
dijadikan-Nya  rumput-rumput  itu  kering  kehitam-hitaman.  ” 
(Qs.  Al  A’laa  [87]:  2-5) 

Firman  Allah  Ia’ ala,  “Yang menciptakan  dan 


1  Lih.  Tafsir  Hasan  Al  Bashri  (2/41 1). 


menyempurnakan  (penciptaan-Nya).  ”  Makna  at-taswiyah  sudah 
dipaparkan  dalam  surah  Al  Infithaar  dan  lainnya.  Maksudnya, 
menyempurnakan  apa  yang  telah  diciptakan-Nya.  Tidak  ada  kecacatan  pada 
penciptaan-Nya. 

Az-Zajjaj  berkata,  “Maksudnya,  addala  qaamatahu 
(menyeimbangkan  berdirinya).  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA  bahwa 
maksudnya  hassana  maa  khalaqa  (membaguskan  apa  yang  diciptakan-Nya). 
Adh-Dhahhak  berkata,  “Dia  menciptakan  Adam,  lalu  Dia  menyempurnakan 
kejadiannya.” 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  Dia 


para  ibu. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  Dia 
menciptakan  tubuh,  lalu  menyempurnakan  pemahaman.  Ada  lagi  yang 
mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  Dia  menciptakan  manusia  dan 
mempersiapkannya  untuk  pembebanan  tugas. 

Firman  Allah  Ta’ala,  jjj  “Dan  yang  menentukan 

kadar  (masing-masing)  dan  memberi  petunjuk  ”  Ali  RA,  As-Sulami  dan 
Al  Kisa'i  membaca  qadara,  yakni  dengan  huruf  dai  tanpa  tasydid.  Sedangkan 
lainnya  membaca  dengan  huruf  dai  bertasydid.  Namun  keduanya  bermakna 
sama.  Yakni:  Dia  menentukan  dan  menyesuaikan  setiap  bentuk  dengan 
bentuknya.  ‘Dan  memberi  petunjuk.  ”  Maksudnya,  arsyada. 

Mujahid  berkata,  “Dia  menentukan  kecelakaan  dan  kebahagiaan, 
dan  memberi  petunjuk  kepada  kebenaran  dan  kesesatan.”  Diriwayatkan  dari 
Mujahid  juga,  dia  berkata,  “Dia  memberi  petunjuk  kepada  manusia  kepada 
kebahagiaan  dan  kecelakaan  dan  memberi  petunjuk  kepada  binatang  kepada 
tempat-tempat  penggembalaan.” 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  Dia 
menentukan  makanan  dan  rezeki  mereka  dan  memberi  mereka  petunjuk 


kepada  sumber-sumber  kehidupan  mereka,  jika  mereka  manusia  dan  kepada 
tempat-tempat  penggembalaan  jika  mereka  binatang. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  As-Suddi,  Muqatil  dan  Al  Kalbi 
tentang  Firman  Allah  Ta  ’ala,  “Dan  memberi  petunjuk,  ”  Mereka 

berkata,  “Dia  memperkenalkan  kepada  makhluk-Nya  bagaimana  laki-laki 
mendatangi  perempuan.  Sebagaimana  Allah  SWT  berfirman  dalam  surah 
Thaahaa,  j 'Ji  M iS- ^  IJ**  l  ‘Telah  memberikan  kepada  tiap- 

tiap  sesuatu  bentuk  kejadiannya,  kemudian  memberinya  petunjuk’.  ” 
(Qs.  Thaahaa  [20]:  50).  Maksudnya,  laki-laki  untuk  perempuan. 

Atha‘  berkata,  “Dia  menjadikan  apa  yang  bagus  bagi  setiap  binatang 
dan  Dia  memberinya  petunjuk  kepada  apa  yang  bagus  tersebut.”  Ada  lagi 
yang  mengatakan  bahwa  maksudnya.  Dia  menciptakan  segala  manfaat  pada 
segala  sesuatu  dan  memberi  petunjuk  kepada  manusia  untuk  dapat 
mengeluarkan  manfaat  itu  dari  segala  sesuatu  tersebut  (maksudnya, 
memanfaatkannya). 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksud  jjiS  adalah 

menentukan  untuk  setiap  binatang  apa  yang  bagus  baginya  dan  memberinya 
petunjuk  kepada  apa  yang  bagus  tersebut,  serta  memperkenalkan  kepadanya 
cara  memanfaatkannya 


Diceritakan  bahwa  ular,  apabila  sudah  berusia  seribu  tahun  maka 
dia  akan  buta  dan  Allah  telah  memberinya  ilham  untuk  menyapukan  daun 
Raziyanj272  dan  matanya  pun  kembali  dapat  melihat.  Sekalipun  dia  berada  di 


hari.  Jarak  sejauh  itu  dapat  dilewatinya,  sekalipun  dia  tidak  dapat  melihat 
hingga  tiba  di  kebun  yang  terdapat  di  sana  pohon  tersebut.  Dia  pun  dapat 
dengan  mudah  mencapai  pohon  tersebut,  lalu  menyapukan  daunnya  ke 
matanya.  Maka  matanya  pun  kembali  dapat  melihat  dengan  izin  Allah  SWT. 


272  Nama  sebuah  pohon  yang  dinamakan  oleh  orang  Yaman  dengan  nama  As-Samar. 


Seperti  inilah  pula  petunjuk  untuk  manusia  kepada  kemaslahatan 
yang  belum  didapatkannya  dan  kebutuhan  yang  belum  ada,  dari  makanan 
sampai  obat-obatan,  dari  masalah  dunia  sampai  masalah  agama.  Begitu  juga 
petunjuk  untuk  binatang-binatang  darat  lainnya,  burung-burung  dan  binatang 
bumi  lainnya  Maka  maha  suci  Allah  Tuhan  yang  Maha  Tinggi. 

As-Suddi  berkata,  “Maksud  ayat:  Dia  menentukan  tempo  janin  di 
dalam  rahim,  yakni  kurang  lebih  sembilan  bulan,  kemudian  Dia  memberinya 
petunjuk  untuk  keluar  dari  rahim.” 

Al  Farra'  berkata,273  “Maksudnya,  qaddara fahadaa  wa  adhalla 
(Dia  menentukan,  memberi  petunjuk  dan  menyesatkan).  Namun  Dia  hanya 
menyebutkan  salah  satunya  saja.  Sama  seperti  Firman  Allah  Ta’ala, 
yS\  p,4=i  Ju  ‘Pakaian  yang  memeliharamu  dari  panas.  ’  (Qs.  An- 

Nahl  [16]:  81).  Bisa  jadi  juga  hadaa  bermakna  ajakan  kepada  keimanan. 
Sama  seperti  Firman  Allah  Ta’ala,  Jj  i dJjjj  ‘Dan 

sesungguhnya  kamu  benar-benar  memberi  petunjuk  kepada  jalan  yang 
lurus.  ’  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  52).  Maksudnya,  latad’uu  (benar-benar 
mengajak).  Beliau  telah  mengajak  semua  orang  kepada  keimanan.” 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksud  adalah 

menunjukkan  kepada  mereka  dengan  semua  perbuatan-Nya  akan  ketauhidan- 
Nya  dan  bahwa  Dia  Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Kuasa.  Tidak  ada  silang 
pendapat  bahwa  orang  yang  mentasydidkan  huruf  dai  pada  berarti  dia 

menyatakan  bahwa  kata  itu  dari  at-taqdir.  Sama  seperti  Firman  Allah  Ta  'ala, 
jajoii  “Dan  Dia  telah  menciptakan  segala 

sesuatu,  dan  Dia  menetapkan  ukuran-ukurannya  dengan  serapi- 
rapinya.  ”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  2).  Sedangkan  orang  yang  tidak 
mentasydidkannya  maka  bisa  jadi  dia  menyatakan  bahwa  kata  itu  dari  at- 
taqdir.  Dengan  demikian,  makna  kedua  kata  itu  adalah  sama.  Bisa  jadi  juga 


1  Lih.  Ma  ’ ani  Al  Qur  'an  (3/256). 


kepemilikan).  Maksudnya,  malaka  al  asyyaa '  (menguasai  dan  memiliki  segala 
sesuatu)  rfan  memberi  petunjuk  kepada  orang  yang  Dia  kehendaki. 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Aku  pernah  mendengar  salah 
seorang  syaikhku,  beliau  berkata,  j  adalah 


Nya. 

Firman  Allah  Ta’ala,  Dan  yang 

menumbuhkan  rumput-rumputan.”  Maksudnya,  an-nabaat  wal  kalaa 
al-akhdhar  (tumbuhan  dan  rerumputanhijau).  FiimanAllah Ta’ala  selanjurnya, 
“Lalu  dijadikan-Nya  rumput-rumput  itu  kering 
kehitam-hitaman.  ”  Al  Ghutsaa '  adalah  rumput,  tumbuhan  dan  potongan- 
potongan  sesuatu  yang  dihanyutkan  oleh  air  banjir  di  sisi-sisi  lembah.  Begitu 
juga  al  ghutstsaa  \  bertasydid.  Bentuk  jamaknya  adalah  al-aghtsaa '. 

Qatadah  berpendapat:  Al  Ghutsaa  ‘  artinya  sesuatu  yang  kering. 
Dikatakan  untuk  sayuran  dan  rerumputan  apabila  telah  hancur  dan  kering. 
ghutsaa  ‘  dan  hasyiim.  Begitu  juga  yang  potongan-potongan  sesuatu  yang 
ada  di  sekitar  air,  disebutkan  ghutsaa  ‘. 

Ahli  bahasa  mengatakan:  ghatsaa  al  waadi  wajafa  ‘a.  Begitu  juga 
air,  apabila  di  atasnya  ada  buih  dan  potongan  sesuatu  yang  tidak  dapat 
dimanfaatkan. 

:  al  aswad  (hitam).  Maksudnya,  karena  begitu  hijaunya, 
tumbuhan  itu  dilihat  seperti  hitam.  Dalam  Ash-Shihhah,m  al  huwwah: 
samaratusy  syafah  (bibir  hitam).  Dikatakan,  rajulun  ahwaa,  imra'atun 
hamvaa'.  Qad  hawiyat.  Ba’iirun  ahwaa ,  yakni  warna  hijau  bercampur 
hitam  dan  kuning.  Bentuk  tashghir  ahwaa  adalah  uhaiwin,  dalam  bahasa 
orang  yang  mengatakan  usaiwid. 


274  Lih.  Ash-Shihhah  (6/2322). 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  boleh  itu  menjadi  haal  dari 

Maknanya,  seakan-akan  karena  hijaunya  terlihat  seperti  hitam,  perkiraan 
susunannya  V&M ££»■(,  Dikatakan>  ^awiya  an~ 
nabatu.  Demikian  yang  diceritakan  oleh  Al-Kisa'i.  Boleh  juga  itu 

menjadi  sifat  bagi  Maknanya,  rumput-rumputan  itu  menjadi  seperti  itu 

setelah  hijaunya. 

Abu  Ubaidah  berkata,275  “Dia  menjadikannya  hitam  karena  terbakar 
dan  lamanya.  Tumbuhan  basah,  apabila  menjadi  kering  maka  akan  menjadi 

Abdurrahman  bin  Zaid  berkata,  “Dia  menumbuhkan  rumput- 
rumputan  itu  hijau,  kemudian  ketika  kering,  maka  ia  menjadi  hitam  karena 
terbakar.  Lalu  menj  adi  kering  kehitaman  yang  diterbangkan  oleh  angin  dan 
dihanyutkan  oleh  air  banjir.  Ini  adalah  perumpamaan  bagi  orang-orang  kafir 
yang  dibuat  oleh  Allah  SWT,  untuk  dunia  yang  hancur  setelah  semaraknya. 

Firman  Allah: 

&\  s&\  ;U  U  -Ji  0  IgJ,  -5i  j£15 /11 

“Kami  akan  membacakan  (Al  Qur’an )  kepadamu 
(Muhammad)  maka  kamu  tidak  akan  lupa ,  kecuali  kalau  Allah 
menghendaki  Sesungguhnya  Dia  mengetahui  yang  terang  dan 
yang  tersembunyi  Dan  Kami  akan  memberi  kamu  taufik 
kepada  jalan  yang  mudah.  ”  (Qs.  Al  A’Iaa  [87] :  6-8) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  _l±S \y&L  “Kami  akan  membacakan 
kepadamu.  ”  Maksudnya,  Kami  akan  membacakan  Al  Qur'an  kepadamu. 


1  Lih.  MajazAl  Qur  an  (2/293) 


hai  Muhammad,  lalu  Kami  akan  mengajarkannya  kepadamu  (JJi  “Maka 
kamu  tidak  akan  lupa.  ”  Maksudnya,  kamu  akan  dapat  menghafalnya.  Ini 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Wahb  dari  Malik. 

Ini  adalah  berita  gembira  dari  Allah  SWT.  Dia  memberitahukan 
bahwa  Dia  akan  memberikan  kepada  beliau  tanda  yang  jelas,  yaitu  Jibril  AS 
akan  membacakan  kepada  beliau  wahyu,  sementara  beliau  adalah  seorang 
ummi,  orang  yang  tidak  bisa  menulis  dan  tidak  bisa  membaca.  Beliau  akan 
dapat  menghafalnya  dan  tidak  akan  lnpa 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  dia  berkata, 
“Sebelumnya  beliau  terus  mengingat-ingat  karena  takut  lupa,  maka  dikatakan 
kepada  beliau,  ‘Aku  telah  mencukupkanmu’.” 

Mujahid  dan  Al  Kalbi  berkata,  “Apabila  Jibril  AS  turun  kepada 
Rasulullah  SAW  dengan  membawa  wahyu,  belum  lagi  Jibril  AS  selesai 
membacakannya  sampai  akhir,  Rasulullah  SAW  sudah  mengucapkannya  dari 
awal,  karena  takut  lupa.  Maka  turunlah  Firman  Allah  Ta’ala, 
yl  Js-.'.  ‘Kami  akan  membacakan  (Al  Qur  ’an)  kepadamu 
(Muhammad)  maka  kamu  tidak  akan  lupa,  ’  setelah  itu  sedikitpun.  Artinya, 
Aku  telah  mencukupkanmu. " 

Sedangkan  maksud  pengecualian  adalah  seperti  apa  yang  dikatakan 
olehAlFarra':  “Kecuali  kalau  Allah  menghendaki,”  namun 

Dia  tidak  menghendaki  kamu  lupa  sedikitpun.  Sama  seperti  firman  Allah  ‘azza 
wa  jalla,  dJtSjj  'A k  £  “Mereka 

kekal  di  dalamnya  selama  ada  langit  dan  bumi,  kecuali  jika  Tuhanmu 
menghendaki,  ”  (Qs.  Huud  [11]:  108).  sementara  Dia  tidak  menghendaki. 
Contoh  dalam  perkataan,  la  u  thiyannaka  kulla  maa  sa'alta  illaa  maa 
syi  'tu  (aku  pasti  memberikan  semua  yang  kamu  minta  kecuali  apa  yang  aku 
kehendaki).  Maksudnya,  kecuali  apa  yang  aku  kehendaki  tidak 
memberikannya  kepadamu. 

Dalam  riwayat  Abu  Shalih,  dari  Ibnu  Abbas  RA:  Maka  beliau  tidak 


lupa  setelah  turun  ayat  ini  sampai  meninggal  dunia,  %\  ;li  d  “Kecuali 
kalau  Allah  menghendaki.  ”  Diriwayatkan  dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  dia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  tidak  lupa  sedikitpun,  %\  X 1  C  "$J  ‘Kecuali  kalau 
Allah  menghendaki’.’’ 

Berdasarkan  pendapat-pendapat  di  atas  maka  dikatakan  bahwa 
maksud  ayat:  kecuali  kalau  Allah  menghendaki  beliau  lupa,  akan  tetapi  beliau 
tidak  lupa  sedikitpun  dari  Al  Qur'an  setelah  turun  ayat  ini. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya:  kecuali  kalau  Allah 
menghendaki  beliau  lupa,  kemudian  beliau  ingat  setelah  itu.  Artinya  beliau 
lupa,  akan  tetapi  beliau  ingat  kembali  dan  tidak  lupa  secara  total.  Diriwayatkan 
bahwa  beliau  pernah  tidak  membaca  satu  ayat  dalam  shalat,  hingga  Ubay  pun 
mengira  bahwa  ayat  itu  telah  dinas akh.  Selesai  shalat,  Ubay  langsung 
menanyakannya  kepada  beliau.  Beliau  pun  menjawab,  “Aku  lupa 
dengannya.  ” 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  itu  dari  an-nisyaan  (lupa). 
Maksudnya,  kecuali  kalau  Allah  menghendaki  Dia  melupakanmu.  Kemudian 
ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  ini  semakna  dengan  nasakh.  Maksudnya, 
kecuali  kalau  Allah  menghendaki  Dia  menasakhnya.  Pengecualian  adalah  satu 
macam  dari  nasakh  276 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  an-nisyaan  bermakna 
at-tark  (meninggalkan).  Maksudnya,  Dia  memeliharamu  dari  sikap  tidak 
mengamalkannya,  kecuali  kalau  Allah  menghendaki  kamu  tidak 
mengamalkannya  karena  Dia  telah  menasakhnya.  Ini  termasuk  bentuk  nasakh 


m  Al Istitsnaa'  (pengecualian)  adalah  mengeluarkan  dengan  illaa  selain  sifat  dan 
lainnya.  Alat-alat  istitsnaa '  ada  delapan  dan  sudah  diketahui  dengan  mudah.  Istitsnaa' 
termasuk  hal-hal  khusus  yang  berhubungan,  dan  bukan  nasakh  sebagaimana  yang 
disebutkan  oleh  Syaikh  -semoga  Allah  merahmatinya-  Sesungguhnya  istitsnaa' 
berfungsi  sebagai  pengkhusus  yang  umum.  Silakan  Lih.  IttihafAlAnam  bi  Takhshish 


amal  (hukum  yang  dinasakh),  sedangkan  nasakh  sebelumnya  adalah  nasakh 
qiraa  ‘ah  (bacaan/ayat  yang  dinasakh). 

Al  Farghani  berkata,  “Majlis  Al  Junaid  sering  dipenuhi  oleh  para 
ahli  ilmu.  Di  antaranya  Ibnu  Kaisan  An-Nahwi,  seorang  tokoh  ulama.  Pada 
suatu  hari,  Ibnu  Kaisan  bertanya,  ‘Apa  pendapatmu,  hai  Abu  Al  Qasim 
tentang  Firman  Allah  Ta  ’ala,  -3115  y^L»?’  AbuAl  Qasim  langsung 

menjawabnya  seakan-akan  pertanyaan  itu  pernah  ditanyakan  kepadanya 
sebelumnya,  ‘Kamu  tidak  akan  lupa  mengamalkannya.  ’  Maka  Ibnu  Kaisan 
berkata,  ‘Semoga  Allah  memuliakanmu!  Siapa  yang  dapat  mengalahkan 
pendapat  orang  sepertimuV’ 

adalah  li  an-nafyi  (meniadakan),  bukan  lin  nahyi  (larangan). 
Ada  juga  yang  mengatakan,  lin  nahyi  (larangan)  dan  ditetapkan  huruf  ya ' 


membacanya  dan  mengulang-ulanginya  hingga  kamu  melupakannya,  kecuali 


suatu  Namun  yang  pertama  adalah  lebih  kuat,  karena  istitsnaa  ‘ 

hampir  tidak  terjadi  kecuali  dalam  waktu  yang  sudah  diketahui.  Selain  itu, 
karena  ya '  ada  di  semua  mushhaf  dan  ada  dalam  Qira'ah  para  ahli  Qira'ah. 


malma  ayat:  Lalu  dijadikan-Nya  rumput-rumput  itu  kering  kehitam-hitaman 
kecuali  apa  yang  Allah  m  enghendaki  diambil  oleh  anak  Adam  dan  binatang- 
binatang,  maka  rumput-rumput  itu  tidak  akan  menjadi  seperti  itu. 


Firman  Allah  Ta’ala,  “ Sesungguhnya  Dia 

mengetahui  yang  terang.  ”  Maksudnya*  perkataan  dan  perbuatan  yang 
diaampakkan.  JkJ  Cj  “Dan  yang  tersembunyi,  ”  dari  rahasia. 
Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA  bahwa  maksudnya  adalah  apa  yang  ada  di 
dalam  hatimu  dan  dirimu.  Muhammad  bin  Hatim  berkata,  “Dia  mengetahui 


yang  kamu  simpan  di  dalam  dadamu,  J&J  Cij  “Dan yang  tersembunyi,  ” 
adalah  apa  yang  dihapus  dari  dadamu. 

Firman  Allah  Ta’ala,  adalah  athaf  pada  Uli dan 

firman-Nya,  fo\  adalah  i  tiraadh  (kalimat  selingan). 

Makna  adalah  //V/z  thariiqah  al-yusraa  (jalan  yang  mudah),  yakni 

amal  baik.  Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Kami  beri  kamu  taufik  untuk  melakukan 
suatu kebaikan.” IbnuMas’udRA:  artinya lil jannah (kepada surga). 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  Kami  beri 
taufik  kamu  kepada  syariat  yang  mudah,  yaitu  yang  lurus,  toleran  dan  mudah. 
Makna  ini  dikatakan  oleh  Adh-Dhahhak. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  Kami 
mudahkan  wahyu  atasmu  hingga  kamu  dapat  menghafalnya  dan  dapat 
mengamalkannya. 

Firman  Allah: 

O  oj 

“ Oleh  sebab  itu  berikanlah  peringatan  karena  peringatan  itu 
bermanfaat  ”  (Qs.  Al  A’laa  [87] :  9) 

Firman  Allah  Ta’ala,  ^Tjj  “Oleh  sebab  itu  berikanlah 
peringatan.  ”  Maksudnya,  nasehatilah  kaummu,  hai  Muhammad,  dengan  Al 
Qur'an.  <jl  “Karena  peringatan  itu  bermanfaat.  ” 

Maksudnya  nasihat. 

Yunus  meriwayatkan,  dari  Hasan,  dia  berkata,  “Sebagai  peringatan/ 
nasehat  bagi  orang  yang  beriman  dan  hujjah  (bantahan)  terhadap  orang  kafir.” 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Bermanfaat  bagi  para  kekasih-Ku  dan 


Al  Juijani  berkata,  “Memberikan  peringatan/nasehat  itu  wajib, 
sekalipun  tidak  mendatangkan  hasil.  Makna  ayat:  Oleh  karena  itu  berikanlah 
peringatan,  sekalipun  peringatan  itu  bermanfaat  (mendatangkan  hasil)  atau 
tidak.  Namun  ini  dihilangkan.  Sebagaimana  Firman  Allah  Ta  ’ala, 
‘Pakaian  yang  memeliharamu  dari  panas.  ’(Qs.An- 

Nahl[16]:81)” 


kaum  tertentu.  Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  oj  bermakna  maa. 
Maksudnya:  oleh  karena  itu  berikanlah  peringatan  selama  peringatan  itu 


Sebab,  peringatan  itu  selalu  bermanfaat.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Ibnu 
Syajarah. 


Sebagian  ahli  bahasa  Arab  menyebutkan  bahwa  oj  bermakna  idza. 
Maksudnya,  idza  nafa  ’at  (apabila  bermanfaat).  Sama  seperti  firman-Nya, 
jJ£  oj  oS^Vl  “Padahal  kamulah  orang-orang  yang  paling 

tinggi  (derajatnya),  jika  kamu  orang-orang  yang  beriman.  ’’  Maksudnya, 
idzaa  kuntum.  Dia  tidak  memberitahukan  ketinggian  mereka  kecuali  setelah 
mereka  beriman.  Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  oj  bermakna  qad. 

Firman  Allah: 

Cr* 

“Orang  yang  takut  (kepada  Allah)  akan  mendapat  pelajaran.” 

(Qs.  Al  A’laa  [87  j:  10) 

Maksudnya,  orang  yang  bertakwa  kepada  Allah  dan  takut  kepada- 
Nya.  Abu  Shalih  meriwayatkan,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Ayat  ini 
turun  pada  Ibnu  Ummi  Maktum.”  Menurut  Al  Mawardi:  Sungguh  akan 
mendapat  pelajaran  juga  orang  yang  mengharap-Nya,  akan  tetapi  peringatan 


didapatkan  oleh  orang  yang  mengharap.  Oleh  karena  itu,  dikaitkan  dengan 
ketakutan,  bukan  dengan  harapan,  sekalipun  terkait  juga  dengan  ketakutan 
dan  harapan. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  sampaikan  peringatan 
dan  nasehat  secara  menyeluruh,  sekalipun  nasehat  hanya  bermanfaat  bagi 
orang  yang  takut,  akan  tetapi  kamu  tetap  mendapatkan  pahala  dakwah. 
Demikian  yang  diceritakan  oleh  Al  Qusyairi. 


Firman  Allah; 

'l!  jbJI  (jjji 

©  Vj 

“Orang-orang yang  celaka  (kafir)  akan  menjauhinya.  (Yaitu) 
orang  yang  akan  memasuki  api  yang  besar  (neraka).  Kemudian 
dia  tidak  mati  di  dalamnya  dan  tidak  (pula)  hidup.  ” 

(Qs.  AIA’laa  [87]:  11-13) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  “Akan  menjauhinya.  ’’  Maksudnya, 

akan  menj  auhi  peringatan  dan  menghindarinya,  “Orang-orang yang 

celaka.  ”  Maksudnya,  orang-orang  yang  celaka  dalam  ilmu  Allah.  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  ayat  ini  turun  pada  Walid  bin  Mughirah  dan  Utbah  bin 
Rabi’ah. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  ^jjjf  “(Yaitu)  orang  yang 

akan  memasuki  api  yang  besar.  ”  artinya  al  uzhmaa.  Yakni,  lapisan 

bawah  neraka.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Al  Farra'  F'  Diriwayatkan  dari 
Hasan  bahwa  T  adalah  api  Jahanam  dan  ash-shughraa  adalah  api 


277  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur  'an  (3/256). 


;ir  Al  Qurthubi 


dunia.278  Ini  juga  dikatakan  oleh  Yahya  bin  Salam. 

Firman  Allah  Ta’ala,  “Kemudian  dia 

tidak  mati  di  dalamnya  dan  tidak  (pula)  hidup.  ”  Maksudnya,  tidak  mati 
hingga  rehat  dari  azab  dan  tidak  hidup  dengan  kehidupan  yang  bermanfaat. 
Dalam  surah  An-Nisaa'279  dan  lainnya  telah  disebutkan  hadits  Abu  Sa’id  Al 
Khudhri  RA.  Disebutkan  juga  bahwa  apabila  orang-orang  yang  beriman  dan 
mengesakan  Allah  masuk  neraka  Jahanam  — yaitu  api  kecil  ( an-naar  ash- 
shughra)  menurut  Al  Farra' —  mereka  terbakar  dan  mati  sampai  mereka 
mendapatkan  pertolongan.  Ini  diriwayatkan  oleh  Muslim. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  kecelakaan  orang-orang  yang 
celaka  itu  berbeda-beda.  Acaman  ini  hanya  untuk  al-asyqaa,  walaupun  ada 
orang  yang  celaka  lain  namun  tidak  sampai  kepada  tingkatan  kecelakaan  al 
asyqaainx. 


Firman  Allah: 

©  jTSj  l£jr>  Cj*  ^  ^ 


“Sesungguhnya  beruntunglah  orang  yang  membersihkan  diri 
(dengan  beriman),  dan  dia  ingat  nama  Tuhannya,  lalu  dia 
sembahyang (Qs.  Al  A’laa  [87]:  14-15) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah: 

Pertama'.  Firman  Allah  Ta’ala,  ji  “Sesungguhnya 
beruntunglah.  ”  Maksudnya,  sungguh  ia  mendapatkan  keabadian  di  dalam 

surga.  Yakni,  orang  yang  menyucikan  diri  dari  kemusyrikan  dengan  keimanan. 

Demikian  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  RA,  Atha'  dan  Ikrimah.  Hasan 


m  Lih.  Tafsir  Hasan  Al  Bashri  (2/412). 

279  Lih.  Tafsir  ayat  40  dari  surah  An-Nisaa' . 


dan  Rabi’  berkata,  “Orang  yang  amalnya  bersih  lagi  berkembang.”  Ma’mar 
berkata,  “Diriwayatkan  dari  Qatadah  tentang  ^£p,  ia  berkata,  ‘Membersihkan 
diri  dengan  amal  shalih.”  Diriwayatkan  dari  Qatadah,  Atha'  dan  Abu  Al  Aliyah 
bahwa  ayat  ini  turun  pada  zakat  fitrah. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Sirin  tentang  Firman  Allah  Ta’ala, 
‘-Aj  JkiT  jfSj  ^  ai  ‘Sesungguhnya  beruntunglah 

orang  yang  membersihkan  diri  (dengan  beriman),  dan  dia  ingat  nama 
Tuhannya,  lalu  dia  sembahyang’ T  Ia  berkata,  “Keluar,  lalu  shalat  setelah 
apa  yang  ditunaikannya.”  Ikrimah  berkata,  “Ada  seorang  laki-laki  berkata, 
‘Aku  dahulukan  zakatku  sebelum  shalatku.’  Maka  Sufyan  berkata,  ‘Allah 
SWT  berfirman,  ^  J”p  jJ  ‘Sesungguhnya 

beruntunglah  orang  yang  membersihkan  diri  (dengan  beriman),  dan  dia 
ingat  nama  Tuhannya,  lalu  dia  sembahyang’.” 

Diriwayatkan  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA  dan  Ibnu  Umar  RA 
bahwa  ayat  ini  tentang  zakat  fitrah  dan  shalat  hari  raya.  Seperti  ini  juga  yang 
dikatakan  oleh  Abu  Al  Aliyah.  Dia  juga  mengatakan  bahwa  ulama  Madinah 
tidak  melihat  ada  sedekah  yang  lebih  utama  dari  zakat  fitrah  dan  dari  memberi 

Katsir  bin  Abdullah  meriwayatkan,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya, 
dari  Rasulullah  SAW  tentang  Firman  Allah  Ta  ’ala,  gp  ^  jj 
‘Sesungguhnya  beruntunglah  orang  yang  membersihkan  diri  (dengan 
beriman),  'beliau  bersabda,  “Mengeluarkan  zakat  fitrah.  "Tentang  Firman 
Allah  Ta’ala,  ^£3  jLlt  JfSj  “Dan  dia  ingat  nama  Tuhannya,  lalu 
dia  sembahyang’ 

Beliau  bersabda,  “Shalat  hari  raya.  ”280  Ibnu  Abbas  RA  dan  Adh- 
Dhahhak  berkata,  “<-4p  jLlt  jfSj  ‘Dan  dia  ingat  nama  Tuhannya,  ’  di  j  alan 


2,0  Disebutkan  oleh  As-Suyuthi  secara  makna  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur,  (6/339- 
340)  dan  Al  Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma’ani  secara  makna  juga  dan  padanya  hadits  ini 
mauquf(9/353). 


menuju  tempat  shalat.  ‘Lalu  dia  sembahyang,  ’  shalathanraya.” 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  ayat  ini 
adalah  seluruh  zakat  harta.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Abui  Ahwash  dan 
Atha‘ .  Ibnu  Juraij  meriwayatkan,  dia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Atha‘ , 
Ifp  J»  u3  ‘Sesungguhnya  beruntunglah  orang  yang 
membersihkan  diri  (dengan  beriman),  ’  untuk  zakat  fitrah?’  Dia  menjawab, 
‘Ayat  itu  untuk  sedekah  seluruhnya.’” 


zakat  amal,  bukan  zakat  harta.  Maksudnya,  mensucikan  amal-amalnya  dari 
riya  dan  kekurangan,  karena  kata  yang  paling  banyak  digunakan  pada 
ungkapan  harta  adalah  zakkaa,  bukan  tazakkaa. 

Jabir  binAbdullahRAmeriwayatkan,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Jj ^  J»  £jlf  j3  maksudnya  adalah  orang  yang  bersaksi 
bahwa  tidak  ada  tuhan  melainkan  Allah  dan  mensucikan-Nya  dari  sekutu 
dan  bersaksi  bahwa  aku  adalah  utusan  Allah  ’.  ”281 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA  tentang  Firman  Allah  Ta  ’ala, 
,  dia  berkata,  “Mengucap  tidak  ada  tuhan  melainkan  Allah.” 

Atha‘  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Ayat  ini 
turunpadaUtsmanbinAffanRA.”Diaberkatalagi,  “Di  Madinah,  ada  seorang 
munafik  yang  memiliki  sebuah  pohon  kurma  di  Madinah  yang  dahannya 
condong  ke  dalam  pekarangan  rumah  seorang  laki-laki  dari  kaum  Anshar. 
Ketika  angin  bertiup,  buah-buah  kurma  pun  berjatuhan  ke  dalam  pekarangan 
mmah  laki-laki  Anshar  tersebut.  Dia  pun  memakannya  bersama  anak  istrinya 
Maka  orang  munafik  itu  menuntutnya 

Laki-laki  Anshar  tersebut  mengadu  kepada  Rasulullah  SAW. 


»'  Disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur,  (6/336)  dari  riwayat  Al 
Bazzar  dan  Ibnu  Mardawaih  dari  Jabir  RA,  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/501). 


Surah  Al  A’lai 


Rasulullah  S  AW  pun  mengutus  seseorang  kepada  orang  munafik  itu  untuk 
menyampaikan  pesan  beliau,  sementara  beliau  tidak  tahu  kemunafikannya. 
Beliau  bersabda,  ‘Sesungguhnya  saudaramu  menyebutkan  bahwa  buah- 
buah  kurmamu  jatuh  ke  dalam  pekarangan  rumahnya,  lalu  dia 
memakannya  bersama  anak  istrinya.  Maukah  kamu  kuberikan  sebuah 
pohon  kurma  di  dalam  surga  sebagai  penggantinya? ' 

Ternyata  orang  munafik  itu  berkata,  ‘Aku  hanya  mau  dibeli  dengan 
kontan,  tidak  dengan  kredit.  Aku  tidak  mau  yang  lain. 5  Lalu  ada  beberapa 
orang  yang  menyebutkan  bahwa  Utsman  bin  Afian  memberikan  kepada  orang 
munafik  itu  sebuah  kebun  kurma  sebagai  ganti  sebuah  pohon  kurmanya  Maka 
terkait  dengan  Utsmanlah  turun  firman  Allah  ‘azzawajalla,  gp  J!»  oi 

‘Sesungguhnya  beruntunglah  orang  yang  membersihkan  diri  (dengan 
beriman),  ’  dan  turun  pada  orang  munafik  itu  Firman  Allah  Ta’ala, 
jLlS/!  “  Orang-orang  yang  celaka  (kafir)  akan  menjauhinya,  ” 

sementara  Adh-Dhahhak  menyebutkan  bahwa  ayat  ini  turun  pada  Abu  Bakar 
Ash-Shiddiq  RA. 


Kedua :  Kami  telah  memaparkan  tentang  zakat  fitrah  dalam  surah 
Al  Baqarah282  dengan  lengkap.  Telah  disebutkan  juga  bahwa  surah  ini 


fitrah  di  Makkah.  Al  Qusyain:  Bisajadi  juga  Allah  SWT  memuji  orang  yang 
menjunjung  tinggi  perintah-Nya  dalam  mengeluarkan  zakat  fitrah  dan 
melaksanakan  shalat  hari  raya  yang  akan  diperintahkannya  di  masa  yang  akan 
datang. 

Ketiga:  Firman  Allah  Ta  ’ala,  ‘‘Dan  dia  ingat 

nama  Tuhannya.  ”  Maksudnya,  ingat  Tuhannya.  Atha'  meriwayatkan  dari 


!  Lih.  Tafsir  ayat  43  dari  surah  Al  Baqarah. 


IbnuAbbas  RA,  dia  berkata,  “Yang  dimaksudkan  adalah  ingat  hari  kembalinya 
dan  keberadaannya  di  hadapan  Allah  SWT.  Maka  dia  pun  menyembah-Nya 
dan  shalat  untuk-Nya. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  menyebut  nama 
Tuhannya  saat  takbir  di  awal  shalat,  karena  tidak  sah  shalat  kecuali  dengan 
menyebut  nama-Nya.  Yaitu  ucapan:  Allahu  akbar.  Ini  menjadi  dasar  kewajiban 
taVhiranl  ihram  atau  takbir  pembuka  shalat  dan  merupakan  bantahan  terhadap 


salah  satu  nama  dari  nama-nama  Allah  ‘azza  wajalla.  Namun  ini  adalah 
masalah  khilaf  di  antaraparaahli  fikih.  Hal  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya  di 


awal  surah  Al  Baqarah.283 


Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  takbir-takbir 
hari  raya.  Adh-Dhahhak  berkata,  "Dan  dia  ingat  nama 

Tuhannya,  "di  jalan  menuju  tempat  shalat,  “Lalu  dia  sembahyang. 

Maksudnya,  shalat  hari  raya. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksud  jAj  Dan  dia 

ingat  nama  Tuhannya,  ’’  adalah  mengingat-Nya  di  dalam  hati  ketika 
melakukan  shalat,  hingga  dia  takut  akan  azab-Nya  dan  mengharap  pahala 
dari-Nya,  agar  kesempurnaan  pelaksanakan  shalat  dan  kekhusyu’an  di 


Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  membuka 
setiap  awal  surah  dengan  bismillaahirrahmaanirrahiim.  maksudnya 
maka  dia  shalat  dan  ingat.  Tidak  ada  perbedaan  antara  perkataan:  akramtanii 
fazurtanii  (kamu  memuliakanku  maka  kamu  pun  mengunjungiku)  dan  antara 
perkataan:  zurtanii  fa  akramtanii  (kamu  mengunjungiku  maka  kamu 
memuliakanku).  IbnuAbbas  RAberkata,  “Ini  dalam  shalat  fardhu,  yakni  shalat 
limawaktu.” 


1  Lih.  Tafsir  ayat  3  dari  surah  Al  Baqarah. 


Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  doa. 
Maknanya:  memohon  segala  keperluan  dunia  dan  akhirat  kepada  Allah.  Ada 
lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  shalat  hari  raya.  Demikian 
yang  dikatakan  oleh  Abu  Sa’id  Al  Khudhri  RA,  Ibnu  Umar  RA  dan  lainnya, 
seperti  yang  telah  dipaparkan  sebelumnya. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  melakukan  shalat 
sunnah  setelah  mengeluarkan  zakat.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Abui 
Ahwash.  Ini  sama  dengan  maksud  perkataan  Atha\  Diriwayatkan  dari 
Abdullah,  dia  berkata,  “Barangsiapa  yang  mendirikan  shalat  namun  tidak 
membayar  zakat  maka  tidak  ada  shalat  baginya.” 


Firman  Allah: 


^  i^iiT  Sj^jT  o 

“Tetapi  kamu  (orang-orang  kafir)  memilih  kehidupan 
duniawi.  ”  (Qs.  Al  A’laa  [87]:  16) 


Qira'ah  ahli  Qira  'ah  umumnya  adalah  ojjijS  'S>>  yakni  dengan 
huruf  ta '.  Dasarnya  adalah  Qira'ahUbay:  balantum  tu  ‘tsiruuna.  Sementara 
Abu  Amr  dan  Nashr  bin  Ashim  membaca  balyu  ‘tsiruuna.2**  maksudnya: 
bal yu  ‘tsiruuna  al  asyqaa  al  hayaat  ad-dunyaa  (Tetapi  mereka  memilih 
kesengsaraan  kehidupan  dunia).  Sedangkan  berdasarkan  Qira  'ah  pertama 
maka  pentakwilannya:  Tetapi  kamu,  hai  orang-orang  Islam  memilih 
memperbanyak  dunia  daripada  memperbanyak  pahala. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud  RA  bahwa  dia  membaca  ayat  ini, 
lalu  dia  berkata,  “Apakah  kalian  tahu  kenapa  kita  lebih  memilih  kehidupan 


2M  Qira' ah  dengan  ya'  ini  mutawatir  sebagaimana  yang  termaktub  dalam  Taqrib 
An-Nasyr,  h.  1 88  danAHqna  ’  (2/808). 


dunia  atas  akhirat?  Karena  dunia  begitu  indah  dan  disegerakan  kebaikannya 
untuk  kita,  begitu  juga  makanan  dan  minumannya,  kelezatan  dan  semaraknya, 
sedangkan  akhirat  tidak  dinampakkan  kepada  kita.  Itulah  sebabnya  kita 
mengambil  dunia  dan  meninggalkan  akhirat” 

Tsabit  meriwayatkan,  dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Kami  pernah 
bersama  Abu  Musa  dalam  sebuah  peijalanan.  Ketika  itu,  orang-orang 
berbicara  dan  menyebut-nyebut  tentang  dunia.  Abu  Musa  pun  berkata,  ‘Hai 
Anas,  sungguh  salah  seorang  dari  orang-orang  itu  seakan  membelah  kulit  yang 
sudah  kering  dengan  lidahnya.  Mari  kita  mengingat  Tuhan  kita  sesaat.  ’ 

Kemudian  Abu  Musa  berkata  lagi,  ‘Hai  Anas,  apa  yang  menghalangi 
manusia  dari  ketaatan  kepada  Allah?!  Apa  yang  melambatkan  mereka 
darinya? !  ’  Aku  menj awab,  ‘Dunia,  syetan  dan  syahwat.  ’  Abu  Musa  berkata, 
‘Bukan,  akan  tetapi  kita  sudah  diberi  dunia  sementara  akhirat  belum  nampak. 
Demi  Allah,  seandainya  mereka  melihat  akhirat  niscaya  mereka  tidak  akan 
memilih  yang  lain  dan  tidak  akan  melambat-lambatkan’ .” 


Firman  Allah: 

©  lpyyj£-  \jb^3 

“Sedang  kehidupan  akhirat  adalah  lebih  baik  dan  lebih 
kekal ”  (Qs.  Al  A’laa  [87]:  17) 

Maksudnya  negeri  akhirat,  yakni  surga,  artinya  afdhalu  (lebih 
utama).  artinya  achvamu  min  ad-dunya  (lebih  kekal  dari  dunia). 
Rasulullah  S  AW  bersabda, 

*  jiDi  j  crvi  j  Ci*  c 

'n 


-lalu  dia  angkat  jarinya-.  Coba  perhatikan  seberapa  banyak 
air  yang  menetes  kembali  ke  dalam  lautan.  ”m  (Sebanyak  tetesan 
air  itulah  dunia  dibandingkan  dengan  akhirat-/>e«/)  Hadits  ini  shahih 
sebagaimana  yang  telah  dipaparkan  sebelumnya. 

Malik  bin  Dinar  berkata,  “Seandainya  dunia  dari  emas  yang  akan 
sirna  dan  akhirat  dari  manik-manik  yang  akan  abadi  maka  seharusnya 
seseorang  memilih  manik-manik  yang  akan  kekal  daripada  emas  yang  akan 
sirna.”  Lalu  dia  berkata  lagi,  “Apalagi  sebenarnya  akhirat  dari  emas  yang 
akan  abadi  dan  dunia  dari  manik-manik  yang  akan  sirna.” 

Firman  Allah: 

“Sesungguhnya  ini  benar-benar  terdapat  dalam  kitab-kitab 
yang  dahulu,  (yaitu)  Kitab-kitab  Ibrahim  dan  Musa.  ” 

(Qs.  Al  A’laa  [87]:  18-19) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  jJ  lai*  oj  “Sesungguhnya 

ini  benar-benar  terdapat  dalam  kitab-kitab  yang  dahulu. "  Qatadah  dan 
Ibnu  Zaid  berkata,  “Maksudnya  adalah  Firman  Allah  Ta  ’ala. 
Keduanya  berkata,  “Kitab-kitab  Allah  azza  wa  jalla 
menyebutkan  — sebagaimana  yang  kalian  dengar —  bahwa  akhirat  itu  lebih 
baik  dan  lebih  kekal  dari  dunia.” Hasan  berkata  tentang  firman  Allah  nTrn^g 
jalla,  u&dlafi  jJ  Lui  o|  “Sesungguhnya  ini  benar-benar  terdapat 


'  Takhnj  hadits  ini  telah  disebutkan  dalam  penjelasan  surah  ‘Aali  Imraan. 


dalam  kitab-kitab  yang  dahulu.  ”  Maksudnya  adalah  kitab-kitab  Allah  SWT 
seluruhnya.286  Menurut  Al  Kalbi  bahwa  yang  dimaksud  dalam  Firman  Allah 
Ta’ala ,  jJ  Ijua  oj  “ Sesungguhnya  ini  benar-benar 

terdapat  dalam  kitab-kitab  yang  dahulu,  ”  adalah  dari  Firman  Allah  Ta  ’ala, 
ji  sampai  akhir  surah.  Hal  ini  berdasarkan  hadits  Abu  Dzar  RA  yang 
akan  disebutkan  nanti. 


Ikrimah  meriwayatkan,  dari  Ibnu  Abbas  RA  tentang  Firman  Allah 
Ta’ala,  jJ  lli  oj  “Sesungguhnya  ini  benar-benar 

terdapat  dalam  kitab-kitab  yang  dahulu.  ”  Dia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
surah  ini.”  Ibnu  Abbas  RA  juga  berkata  dan  Adh-Dhahhak,  “Sesungguhnya 
Al  Qur'an  ini  benar-benar  terdapat  dalam  kitab-kitab  yang  dahulu.” 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  f* j3j  “(Yaitu)  Kitab-kitab 

Ibrahim  dan  Musa.  ”  Maksudnya,  kitab-kitab  yang  diturunkan  kepada  mereka 


kitab-kitab  tersebut,  namun  makna-maknanya.  Maksudnya:  Sesungguhnya 
makna  perkataan  ini  terdapat  dalam  kitab-kitab  tersebut. 


Al  Aj  iri  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Dzar  RA,  dia  berkata.  Aku 

pemah  bertanya,  ‘  Wahai  Rasulullah,  apa  sisi  kitab-kitab  (lembaran-lembaran) 
Ibrahim?’  Beliau  menjawab,  ‘Seluruh  isinya  adalah  nasehat:  Hairajayang 
berkuasa,  diuji  dan  tertipu,  sesungguhnya  Aku  tidak  mengutusmu  untuk 


Aku  mengutusmu  untuk  membela  orang  yang  teraniaya,  sebab  Aku  tidak 
pernah  menolak  doa  orang  yang  teraniaya  sekalipun  dari  mulut  orang 


kafir. 

Di  dalamnya  juga  terdapat  nasehat:  Orang  yang  berakal  harus 
memiliki  tiga  waktu:  waktu  bermunajat  kepada  Tuhannya,  waktu 


1  Lih.  Tafsir  Hasan  Al  Bashri  (2/413). 


mengintrospeksi  diri  sendiri  danmemikirkanperbuatanAllah  SWT  terhadapnya 
dan  waktu  untuk  memenuhi  kebutuhannya,  baik  kebutuhan  makan  maupun 
minim 

Orang  yang  berakal  hendaknya  tidak  menyibukkan  diri  kecuali 
pada  tiga  perkara:  mempersiapkan  diri  untuk  hari  kembali  (hari  kiamat), 
mencari  penghidupan  dan  merasakan  kelezatan  yang  tidak  diharamkan. 

Orang  yang  berakal  juga  harus  bisa  melihat  zamannya,  fokus  pada 
urusannya  dan  menjaga  lidahnya.  Siapa  yang  mengukur  perkataannya  dengan 
amalnya  niscaya  sedikitlah  perkataannya  kecuali  pada  apa  yang  berguna 
baginya.’ 

Aku  bertanya  lagi,  ‘Wahai  Rasulullah,  lalu  apa  isi  kitab-kitab 
(lembaran-lembaran)  Musa?’  Beliau  menjawab,  ‘Seluruh  isinya  adalah 
renungan:  Aku  heran  terhadap  orang  yang  yakin  dengan  adanya 
kematian,  bagaimana  dia  bisa  bergembira?!  Aku  juga  heran  terhadap 
orang  yang  yakin  dengan  takdir,  bagaimana  bisa  dia  sampai  kelelahan?! 
Aku  juga  heran  terhadap  orang  yang  melihat  dunia  dan  perpindahan 
penghuninya,  bagaimana  bisa  dia  merasa  tenang  dengan  dunia?!  Aku 
juga  heran  terhadap  orang  yang  yakin  dengan  adanya  hisab  hari  kiamat, 
kemudian  dia  tidak  juga  beramal?!  ’ 

Aku  bertanya  lagi,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah  pada  (kitab)  kita 
terdapat  sesuatu  yang  terdapat  pada  (kitab)  Ibrahim  dan  Musa?’  Beliau' 
menjawab,  'Iya.  Coba  kamu  baca,  hai  Abu  Dzar,  Firman  Allah 
Ta’ala, 

O  Ojyjt  S  O  ^  O  'Sj>  S 

O  O  jA  1  oj  @1  lipSjjs?- 

‘Sesungguhnya  beruntunglah  orang  yang  membersihkan  diri  (dengan 
beriman),  dan  dia  ingat  nama  Tuhannya,  lalu  dia  sembahyang.  Tetapi 


rafsir  A!  Qurthubi 


kamu  (orang-orang  kafir)  memilih  kehidupan  duniawi.  Sedang 
kehidupan  akhirat  adalah  lebih  baik  dan  lebih  kekal.  Sesungguhnya  ini 
benar-benar  terdapat  dalam  kitab-kitab  yang  dahulu,  (yaitu)  Kitab-kitab 
Ibrahim  dan  Musa  ’.”287 


287  Disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur,  (6/341)  dan  Al  Alusi 
dalam  Ruh  Al  Ma’ani,  (9/354-355).  Keduanya  dari  riwayat  Abd  bin  Humaid,  Ibnu 
Mardawaih  dan  Ibnu  Asakir  dari  Abu  Dzar  RA. 


Surah  Ai  A’laa 


Firman  Allah: 


“ Sudah  datangkah  kepadamu  berita  (tentang)  hari 
pembalasan?”  (Qs.  Al  Ghaasyiyah  [88]:  1) 


’Ji  bermakna  qad.  Sama  seperti  Firman  Allah  Ta’ala, 
d^'P  j*  i/  D*  “Bukankah  telah  datang  atas  manusia.  ”  (Qs.  Al- 
Insaan  [76] :  1 ).  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Quthrub.  Maksudnya,  sungguh 
telah  dating  kepadamu,  hai  Muhammad,  berita  tentang  hari  pembalasan.  Yakni, 
hari  kiamat  yang  meliputi  semua  makhluk  dengan  segala  huru-hara  juga 


Sa’id  bin  Jubair  dan  Muhammad  bin  Ka’ab  berkata,  adalah 

api  yang  meliputi  wajah  orang-orang  kafir.”  Ini  juga  diriwayatkan  oleh  Abu 
Shalih  dari  Ibnu  Abbas  RA.  Dalil  tafsiran  ini  adalah  Firman  Allah  Ta  ’ala, 
jlDT  “Dan  muka  mereka  ditutup  oleh  api  neraka.  ”  (Qs. 

Ibraahiim  [14]:  50). 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya,  api  yang  meliputi 
semua  makhluk.  Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  tiupan 
kedua  untuk  kebangkitan,  karena  tiupan  itu  meliputi  seluruh  makhluk. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  adalah  ahli  neraka  yang 


memenuhi  api  neraka  dan  berdesakan  di  dalamnya. 


termasuk  dalam  pengetahuanmu  dan  bukan  termasuk  dalam  pengetahuan 
kaummu.  Ibnu  Abbas  RAberkata,  “Tidak  pernah  datang  sebelumnya  dengan 
perincian  yang  disebutkan  di  sini.” 


ungkapan  pertanyaan  kepada  Rasul-Nya.  Maknanya,  jika  belum  datang 


kepadamu.  Ini  semakna  dengan  pendapat  Al  Kalbi. 


Firman  Allah: 

Q  -yjj  oyrj 

“ Banyak  muka  pada  hari  itu  tunduk  terhina,  bekerja  keras  lagi 
kepayahan.  ”  (Qs.  Al  Ghaasyiyah  [88] :  2-3) 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Berita  tentang  mereka  belum  datang 
kepada  beliau,  maka  Allah  SWT  pun  memberitahukan  tentang  mereka  kepada 
beliau.  Dia  berfirman,  ‘Banyak  muka  pada  hari  itu,  'yakni  hari 

kiamat,  lz*.}L  “Tunduk  terhina.  ”  Sufyan  berkata,  “Maksudnya,  terhina 
dengan  adzab  (maksudnya,  diadgah  -penj)”  Dikatakan,  khasya’a  fii 
shalaatihi:  apabila  menghinakan  diri  dan  menundukkan  kepalanya  dalam 
shalatnya.  Khasya  ’a  ash-shautu :  khafiya  (  suara  samar).  Allah  azza  wa 
jalla  berfirman,  “Dan  merendahlah  semua 

suara  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah.  ”  (Qs.  Ihaahaa  [20]:  108). 
Yang  dimaksud  dengan  adalah  pemilik  wajah. 

Qatadah  dan  Ibnu  Zaid  berkata,  “i-  v.C  Tunduk  terhina,  ’’  yakni 
di  dalam  neraka  dan  yang  dimaksud  adalah  wajah  seluruh  orang  kafir.  Demikian 
yang  dikatakan  oleh  Yahya  bin  Salam.  Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  yang 


dimaksud  adalah  wajah  orang-orang  Yahudi  dan  orang-orang  Nasrani. 
Demikian  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  RA. 

Kemudian  Firman  Allah  Ta  ’ala  selanjutnya,  tLlc  “Bekerja 

keras  lagi  kepayahan.  ”  Ini  di  dalam  dunia,  karena  akhirat  bukanlah  negeri 
amal.  Makna  ayat:  Beberapa  wajah  (maksudnya,  beberapa  orang)  bekerja 
keras  lagi  kepayahan  di  dalam  dunia.  “Tunduk  terhina,  ”  di  akhirat. 

Ahli  bahasa  berkata,  “Dikatakan  untuk  seseorang  yang 
membiasakan  diri  dalam  suatu  kegiatan:  qad  ‘amila  ya’malu  amalan. 
Dikatakan  juga  untuk  awan  yang  terus  menurunkan  hujan:  qad  amila  ya  ’malu 
amalan  dan  dzaa  sahabi  Amalin .”  il^b  yakni  ta’ibah  (lelah  dan 
kepayahan).  Dikatakan,  nashibayanshibu  nashban :  apabila  kelelahan,  juga 
nashaban.  Anshabahu  ghairuhu. 


Adh-Dhahhak  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata, 
“Mereka  adalah  orang-orang  yang  menetapkan  diri  mereka  di  dunia  di  atas 
maksiat  kepada  Allah  azza  wa  jalla  dan  di  atas  kekufuran,  seperti  para 


Allah  SWT  tidak  akan  menerima  dari  mereka  kecuali  apa  yang  mumi  hanya 
untuk-Nya.” 


Sa’id  berkata,  seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Qatadah, 
£  ‘Bekerja  keras  lagi  kepayahan,  ’  maksudnya  bersikap  sombong 
(menolak)  terhadap  ketaatan  kepada  Allah  di  dunia.  Maka  Allah  pun 
mempekeij  akannya  dan  membuatnya  kepayahan  di  dalam  neraka  dengan 
menyeret  belenggu-belenggu  yang  berat  juga  memikulnya,  serta  berdiri  tanpa 
alas  kaki  dan  tanpa  pakaian  di  padang  mahsyar,  pada  hari  yang  satu  hari 
sama  dengan  lima  puluh  ribu  tahun.” 

Hasan  dan  Sa’id  bin  Jubair  berkata,  ‘Tidak  beramal  karena  Allah  di 
dunia  dan  tidak  kelelahan  karena-Nya.  Maka  Allah  pun  mempekerjakannya 
dan  melelahkannya  di  dalam  neraka  Jahanam.” 

Al  Kalbi  berkata,  “Mereka  digiring  dengan  wajah  diseret  di  tanah 


dalam  api  neraka.”  Diriwayatkan  dari  Al-Kalbi  juga  dan  dari  lainnya:  Mereka 
dibebani  untuk  mendaki  gunung  dari  besi  di  dalam  neraka  Jahanam.  Maka 
mereka  pun  merasakan  kelelahan  melebihin  kelelahan  yang  pernah  mereka 
rasakan,  karena  sambil  menyeret  belenggu  juga  rantai  dan  berada  di  dalam 
api  neraka,  seperti  unta  yang  berada  di  dalam  kubangan  air,  di  samping  juga 
berbagai  adzab  lainnya.”  Ini  juga  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  RA. 

Ibnu  Muhaishin,  Isa,  Humaid  dan  riwayat  Ubaid,  dari  Syibl,  dari 
Ibnu  Katsir  membaca  naashibatan,  yakni  dengan  nashab  sebagai  haal .288 
Ada  juga  yang  mengatakan,  sebagai  celaan.  Sedangkan  lainnya  membaca 
dengan  rafa’  sebagai  sifat  atau  khabar  mubtada‘  tersembunyi.  Oleh  karena 
itu,  lebih  baik  waqaf  (berhenti)  pada  .  Siapa  yang  menj  adikan  maknanya 

di  akhirat  maka  boleh  khabar  setelah  khabar  * oleh  karena  itu  tidak 
boleh  waqaf  (berhenti)  2^..,  L. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  b  £  maksudnya  bekeija 
keras  di  dunia,  kepayahan  di  akhirat.  Berdasarkan  hal  ini  maka  diasumsikan: 
wujuuhuy  yauma  ‘idzin  ‘aamilah  fiddunya  naashibah  fil  aakhirah, 
khaasyi  ’ah  (beberapa  wajah  [orang]  bekeija  keras  di  dunia,  kepayahan  di 
akhirat,  lagi  tunduk  terhina) 

Ikrimah  dan  As-Suddi  berkata,  “Bekerja  di  dunia  dengan 
kemaksiatan  (maksudnya,  melakukan  kemaksiatan  di  dunia)”  Sa’id  bin  Jubair 
dan  Zaid  bin  Aslam  berkata,  “Mereka  adalah  para  pendeta,  para  pemilik 
tempat-tempat  ibadah.”  Ini  juga  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  RA.  Hal  ini  telah 
dipaparkan  sebelumnya  dalam  riwayat  Adh-Dhahhak  dari  Ibnu  Abbas  RA. 

Diriwayatkan  dari  Hasan,  dia  berkata,  “Ketika  Umar  bin  Khaththab 
RA  tiba  di  Syam,  seorang  pendeta  tua  yang  tidak  tahu  terima  kasih,  badannya 
tidak  terurus  dan  buruk  keadaannya  menemuinya.  Ketika  melihatnya,  Umar 


2,8  Qira'ah  dengan  nashab  ini  tidak  mutawatir.  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu 
Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz,  (16/287). 


RA  menangis.  Pendeta  tua  itupun  berkata,  ‘Hai  Amirul  Mu'minin,  apa  yang 
membuatmu  menangis?’  UmarRA  menjawab,  ‘ Orang  miskin  ini  mencari  suatu 
perkara  namun  dia  tidak  menemukannya  dan  mengharapkan  suatu  harapan 
namun  dia  tidak  mendapatkannya.’  UmarRA  pun  lalu  membaca  firman  Allah 
azza  wa  jalla,  %>  fc  b  1 ‘Banyak  muka  pada  hari  itu 

tunduk  terhina,  bekerja  keras  lagi  kepayahan  ” 

Diriwayatkan  dari  Ali  RA  bahwa  mereka  adalah  penduduk  Harura‘ . 
Yakni,  golongan  Khawarij  yang  Rasulullah  S  AW  pernah  menyebutkan  tentang 
mereka.  Beliau  bersabda, 

djya^J 

<j*  c 3 J*  '{j* 

“Kalian  menganggap  shalat  kalian  tidak  ada  apa-apanya 
dibandingkan  dengan  shalat  mereka,  puasa  kalian  tidak  ada 
apa-apanya  dibandingkan  dengan  puasa  mereka  dan  amal-amal 
kalian  tidak  ada  apa-apanya  dibandingkan  dengan  amal-amal 
mereka,  namun  mereka  keluar  dari  agama  seperti  keluarnya 
anak  panah  dari  busurnya  (al  hadits).  ”289 


2,9  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  keutamaan  Al  Qur’an,  bab:  Orang  yang  Riya 
dengan  Bacaan  Al  Qur’  annya.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Khawarij 
dan  Sifat-sifat  Mereka,  Malik  dalam  pembahasan  menyentuh  Al  Qur'an,  bab:  Apa  yang 
Ada  di  Dalam  Al  Qur'an.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  Sunnah,  bab:  no.  28. 
At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  fitnah-fitnah,  bab:  24.  An-Nasa'i  dalam  pembahasan 
zakat,  bab:  no.  79.  Ibnu  Majah  dalam  Al  Muqaddimah,  12.  Ad-Darimi  dalam  Al 
Muqaddimah,  2 1  dan  Ahmad  dalami/ Musnad  (1/88). 


Firman  Allah! 


“ Memasuki  api  yang  sangat  panas  (neraka).  ” 
(Qs.  Al  Ghaasyiyah  [88]:  4) 


Maksudnya,  panas  neraka  yang  sangat  menimpanya,  ii.  artinya 
syadiidul  harri  (sangat  panas).  Maksudnya,  sudah  dinyalakan  dan  dipanaskan 
sejak  lama.  Contoh  lain,  hamiya  an-nahaaru  dan  hamiya  at-tannuur 
hcanyan.  Artinya,  siang  itu  bertambah  panas  dan  tunggu  itu  bertambah  panas. 
Al  Kisa'i  menceritakan,  isytadda  hamyusy  syamsi  wa  hamwuhaa,  keduanya 
satu  makna. 

AbuAmr,  Abu  Bakar  dan  Ya’ qub  membaca  J^a3  (tushlaa),  yakni 
dengan  huruf  t  a'  berharakat  dhammah,290  sedangkan  lainnya  membaca 
harakat  fathah.  Ada  juga  yang  membaca  dengan  (tushallaa),  yakni 
dengan  tasydid.291  Hal  ini  telah  dipaparkan  Al  Mawardi  dalam  pembahasan 
firman  Allah  azzawajalla,  cJ L&f  b  j  “Apabila  langit  terbelah.  ” 

(Qs.  Al  Insyiqaaq  [84]:  l).292 

Jika  ada  yang  bertanya,  “Apa  makna  penyebutan  api  neraka  dengan 
panas,  padahal  api  itu  memang  panas?  Apa  segi  mubalaghahnya  dengan 
penyebutan  ini?”  Jawab:  Ada  empat  pendapat  tentang  maksud  panas  di  sini: 

Pertama:  Yang  dimaksud  adalah  api  neraka  itu  senantiasa  panas 
dan  tidak  seperti  api  dunia  yang  bilang  panasnya  apabila  telah  padam. 

Kedua:  Yang  dimaksud  adalah  panas  karena  melakukan  segala 


290  Qira  'ah  ini  mutawatir  sebagaimana  yang  termaktub  dalam  Al  Iqna  ’  (2/809)  dan 
TaqribAn-Nasyr,h.  188. 

2,1  Qira'ah  ini  tidak  mutawatir.  Qira'ah  ini  telah  disebutkan  oleh  Ibnu  ‘Athiyah 
dalam  ,4  /  Muharrar  A l  Wajiz  (16/2S7). 

292  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (6/258). 


larangan  dan  melanggar  segala  yang  diharamkan.  Sebagaimana  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “Sesungguhnya  setiap  raja  memiliki  hal-hal  yang 
dihormati  dan  hal  yang  dihormati  milik  Allah  adalah  hal-hal  yang 
diharamkan-Nya.  Barangsiapa  yang  berada  di  sekitar  hal-hal  yang 
diharamkannya  maka  besar  kemungkinan  akan  terjerumus  ke 
dalamnya.  ”293 

Ketiga:  Maksudnya  adalah  menjaga  dirinya  hingga  tidak  disentuh 
api  neraka  atau  bahkan  ingin  disentuhnya  sebagaimana  singa  menj  aga  wilayah 
kekuasaannya. 

Keempat:  Maksudnya  panas  karena  kemurkaan  dan  kemarahan 
sebagai  ungkapan  dahsyatnya  pembalasan,  bukan  maksudnya  panas  benda 
atau  zat.  Sebagaimana  dikatakan,  hamaa fulaanun:  apabila  dia  marah  dan 
murka  ketika  hendak  membalas.  Makna  ini  juga  telah  dijelaskan  oleh  Allah 
SWT  dengan  firman-Nya,  jj»  >13  “Hampir-hampir  (neraka) 
itu  terpecah-pecah  lantaran  marah.  ”  (Qs.  Al  Mulk  [67]:  8). 


Firman  Allah: 


uDiberi  minum  (dengan  air)  dari  sumber  yang  sangat  panas.  ” 
(Qs.  Al  Ghaasyiyah  [88] :  5) 


Al  Aanii  artinya  yang  telah  berakhir  panasnya.  Dari  al  iinaa ' 
bermakna  at-ta  'khiir  (penundaan/pengakhirat).  Contoh  lain,  aanaitu  w  a 
aadzaitu,  aanaahuyu  ‘niihi  iinaa ‘an.  Artinya,  menundanya,  menahannya 


293  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  jual  beli,  bab:  2.  Muslim  dalam 
pembahasan  tentang  penyiraman  ladang,  hadits  no.  107,  An-Nasa'i  dalam  pembahasan 
tentang  jual  beli,  bab:  2.  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  fitnah-fitnah,  bab:  14 
dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad (4/269). 


dan  melambatkannya.  Contoh  lain,  firman  Allah  azza  wa  jalla, 
OU  f+f-  c&j  “Mereka  berkeliling  di  antaranya  dan  di 

antara  air  yang  mendidih  yang  memuncak  panasnya.  ”  (Qs.  Ar-Rahmaan 
[55]:  44).  Dalam  beberapa  tafsir  j&l*  pp  &  artinya  tanaahii  harrihaa 
(memuncak  panasnya).  Seandainya  sedikit  darinya  jatuh  ke  atas  gunung- 
gunung  dunia  niscaya  semuanya  akan  meleleh. 

Hasan  berkata,  artinya  harruhaa  adraka,  uuqidat  ‘alaihaa 
jahannam  mundzu  khuliqat  panasnya  sudah  sampai  puncaknya.  Jahanam 
telah  dinyalakan  sejak  Jahanam  itu  diciptakan.  Mereka  digiring  ke  sana  dalam 
keadaan  haus.294  Diriwayatkan  dari  Ibnu  AbuNajih,  dari  Mujahid,  diabeikata, 
“ Balaghat  anaahaa  w  a  haanat  syurbuhaa  (memuncak  panasnya  dan  telah 
tiba  waktu  diminum).” 


O  pr*  of  ■$]  f' ^  r* 

“Mereka  tiada  memperoleh  makanan  selain  dari  pohon  yang 
berduri  ”  (Qs.  Al  Ghaasyiyah  [88]:  6) 

Firman  Allah  Ta’ala,  “Mereka  tiada  memperoleh,  ” 

maksudnya  ahli  neraka.  “Makanan  selain  dari  pohon 

yang  berduri.  ”  Setelah  menyebutkan  minuman  mereka,  Allah  SWT 
menyebutkan  makanan  mereka.  Ikrimah  dan  Mujahid  berkata,  “£•/*»  adalah 
tumbuhan  berduri  yang  berada  di  atas  tanah.  Orang  Quraisy  menyebutkan 
dengan  Syabraq  apabila  masih  basah.  Sedangkan  bila  telah  kering,  disebut 
dhari’.  Tidak  ada  satu  binatangpun  yang  mau  mendekatinya,  apalagi 


294  Uh.  Tafsir  Hasan  Al  Bashri  (2/414). 


F  Tafsir  Al  Qurthubi 


memakannya.  Di  samping  memiliki  racun  yang  mematikan,  tumbuhan  ini 
termasuk  makanan  yang  paling  buruk.  Inilah  perkataan  sebagian  besar  ahli 
tafsir,  kecuali  Adh-Dhahhak.  Dia  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia 
berkata,  “Ia  adalah  sesuatu  yang  dihanyutkan  air  laut,  namanya  dhari  \ 
termasuk  makanan  binatang,  bukan  makanan  manusia.  Apabila  unta 
memakannya  maka  unta  itu  tidak  akan  merasa  kenyang  dan  mati  secara 
perlahan.  Namun  yang  benar  adalah  apa  yang  telah  dikatakan  oleh  jumhur 
ulama  bahwa  dhari  ’  adalah  tumbuhan. 

Al  Khalil  berkata,  adalah  tumbuhan  hijau  yang  berbau  busuk 

yang  dihanyutkan  oleh  air  laut.”  Al  Walibi  berkata,  “Diriwayatkan  dari  Ibnu 
Abbas  RA,  bahwa  ia  adalah  pohon  dari  api  neraka.  Seandainya  ada  di  dunia 
niscaya  bumi  dan  segala  isinya  akan  terbakar.”  Sa’id  bin  Jubair  berkata,  “Ia 
adalah  batu.”  Ini  juga  dikatakan  oleh  Ikrimah. 

Namun  yang  paling  kuat,  adalah  pohon  berduri  seperti  yang 

ada  di  dalam  dunia.  Diriwayatkan  juga  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dari  Rasulullah 
S  AW,  beliau  bersabda,  adalah  sesuatu  yang  ada  di  dalam  api  neraka. 

Mirip  dengan  duri.  Lebih  pahit  dari  shabr,  lebih  busuk  dari  bangkai  dan  lebih 
panas  dari  api.  Allah  beri  nama  ia  dengan  dhari’.”295 

Khalid  bin  Ziyad  berkata,  “Aku  pernah  mendengar  Mutawakkil  bin 
Hamdan  ditanya  tentang  Firman  Allah  Ta’ala,  cr?  ^ 

‘ Mereka  tiada  memperoleh  makanan  selain  dari  pohon  yang  berduri.  ’ 
Dia  pun  menj  awab,  ‘  Aku  mendengar  bahwa  dhari  ’  adalah  sebuah  pohon  dari 
api  neraka  yang  dibawa  oleh  nanah  dan  darah.  Lebih  pahit  dari  shabr.  Itulah 
makanan  mereka’ .” 

Hasan  berkata,  “Ia  termasuk  adzab  yang  disembunyikan  oleh  Allah 
SWT.”296  Ibnu  Kaisan  berkata,  “Ia  adalah  makanan  yang  mereka  merasa 

295  Disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur,  (6/342),  dari  riwayat 
Ibnu  Mardawaih  dengan  sanadnya  dari  Ibnu  Abbas  RA. 

296  Lih.  Tafsir  Hasan  Al  Bashri  (2/414). 


hina  ketika  berada  di  dekatnya  dan  mereka  memohon  kepada  Allah  agar 
dijauhkan  darinya.  Oleh  karena  itu,  makanan  inipun  dinamakan  demikian. 
Sebab,  orang  yang  memakannya  memohon  (yadhra  ’u)  agar  dihindarkan 
darinya  karena  kebenciannya  dan  keburukan  makanan  ini.” 

Abu  Ja’far  An-Nahhas  berkata,  “Bisa  jadi  nama  itu  diambil  dari 
adh-dhaari  ’,  yang  artinya  adz-dzaliil  (hina).  Maksudnya,  menghinakan. 
Artinya,  orang  yang  meminumnya  adalah  orang  hina  yang  dihinakan.” 
Diriwayatkan  juga  dari  Hasan  bahwa  ia  adalah  zaqqum.  Ada  lagi  yang 
mengatakan  bahwa  dhari  ’  adalah  sebuah  lembah  di  dalam  neraka  Jahanam. 
Wallahua’lam. 


Allah  SWT  berfirman  dalam  ayat  lain,  gjU*f  ’<j»  (L&V3 

^Jl  “Maka  tiada  seorang  teman  pun  baginya  pada 

hari  ini  di  sini.  Dan  tiada  (pula)  makanan  sedikit  pun  (baginya)  kecuali 
dari  darah  dan  nanah.  ”  (Qs.  Al  Haaqqah  [69]:  35-36).  Sedangkan  di  sini 
Allah  SWT  berfirman,  Cji  VJ  “Selain  dari  pohon  yang  berduri.  ’’ 
Artinya,  bukan  £ Cara  mengumpulkan  dua  ayat  ini  adalah  neraka  itu 


memiliki  beberapa  tingkatan.  Di  antara  penghuni  tingkatan-tingkatan  itu  ada 
yang  makanannya  zaqqum,  ada  yang  makanannya  ghislin,  ada  yang 
makanannya  dhari’,  ada  yang  minumannya  air  panas  dan  ada  yang 
minumannya  nanah.  Al  Kalbi  berkata,  “ Dhari  'hanya  ada  di  satu  tingkatan 
dan  zaqqum  hanya  ada  di  tingkatan  lain.” 


Bisa  juga  kedua  ayat  ini  menjelaskan  dua  keadaan  yang  berbeda, 
sebagaimana  Allah  ‘azza  wa  jalla  berfirman,  oli  'c&3  W  oyjW 
“Mereka  berkeliling  di  antaranya  dan  di  antara  air  yang  mendidih  yang 
memuncak  panasnya.  ”  (Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  44). 

Menurut  Al  Qutabi,  boleh  jadi  dhari  ’  dan  pohon  zaqqum  adalah 
dua  tumbuhan  dari  api  neraka  atau  dari  benda  yang  tidak  dapat  dimakan  oleh 
api.  Begitu  juga  rantai-tantai  api  neraka,  kalajengking-kalajengkingnya  dan 
ular-ulamya.  Seandainya  seperti  apa  yang  kita  ketahui,  tentu  semuanya  tidak 


ada  yang  tersisa  di  dalam  api  neraka. 

Al  Qutabi  juga  berkata,  “Allah  hanya  ingin  menunjukkan  yang  ada 
di  sisi-Nya  dengan  yang  ada  di  sisi  kita.  Nama  boleh  sama  namun  maknanya 
berbeda.  Begitu  juga  semua  yang  ada  di  dalam  surga,  seperti  pepohonan  dan 
ranjang-ranjangnya.” 

Al  Qusyairi  berpendapat:  Lebih  bagus  dari  apa  yang  dikatakan  oleh 
Al  Qutabi,  kita  mengatakan  bahwa  Tuhan  yang  mengekalkan  orang-orang 
kafir  di  dalam  neraka  agar  mereka  kekal  di  dalam  adzab,  juga  mengekalkan 
tumbuh-tumbuhan  itu  dan  pohon  zaqqum  di  dalam  api  neraka  sebagai  adzab 
bagi  orang-orang  kafir. 

Ada  sebagian  orang  yang  mengira  bahwa  dhari  ’  tidak  dapat  tumbuh 
di  dalam  neraka  dan  mereka  tidak  akan  memakannya.  Dhari  ’  termasuk 
makanan  binatang,  bukan  makanan  manusia.  Apabila  seekor  unta  memakannya 
maka  dia  tidak  akan  merasa  kenyang  dan  mati  secara  perlahan.  Dia  bermaksud 
bahwa  orang-orang  itu  diberi  makan  dengan  makanan  yang  tidak  dapat 
membuat  mereka  merasa  kenyang.  Artinya,  mereka  mencontohkan  dengan 
memakan  dhari  ’.  Mereka  diadzab  dengan  kelaparan  sebagaimana  dia  diadzab 
dengan  memakan  dhari 

At-Tirmidzi  Al  Hakim  berkata,  “Ini  adalah  pandangan  yang  keliru 
dan  pentakwilan  yang  salah.  Seakan-akan  ini  menunjukkan  bahwa  mereka 
(orang  yang  mengira  demikian)  bingung  tentang  kekuasaan  Allah  SWT. 
Seakan-akan  juga  menunjukkan  bahwa  mereka  bingung  bahwa  Tuhan  yang 
menumbuhkan  pohon  ini  di  tanah  ini  kuasa  menumbuhkannya  di  dalam  kobaran 
api.  Dia  menjadikan  untuk  kita  di  dunia  ini  pohon  hijau  menjadi  api.  Bukan 
api  yang  membakar  pohon  dan  bukan  air  yang  ada  di  pohon  yang 
memadamkan  api.  Allah  azza  wa jalla berfirman,  cjt  J*?- 

Ojlsp  Jz\  lili  Ij6  “Yaitu  Tuhan  yang  menjadikan  untukmu 

api  dari  kayu  yang  hijau,  maka  tiba-tiba  kamu  nyalakan  (api)  dari  kayu 
itu.  ”  (Q s.  Yaasiin  [36]:  80). 


Surah  Al  Ghaasyiyah 


Sebagaimana  juga  dikatakan  ketika  turun  ayat:  Jp  'fy. 

“Z>a«  jKa/w'  afam  mengumpulkan  mereka  pada  hari 
kiamat  (diseret)  atas  muka  mereka.  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  97).  Para  sahabat 
bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana  mereka  berjalan  di  atas  wajah 
mereka?”  Beliau  menjawab, 

ijs’  g  ..toi  of  jiii 

“Tuhan  yang  menjalankan  mereka  di  atas  kaki  mereka  Maha 
Kuasa  untuk  menjalankan  mereka  di  atas  wajah  mereka.  ”297 
Oleh  karena  itu,  tidak  ada  kebingungan  dengan  hal  seperti  ini  kecuali 
orang  yang  berhati  lemah.  Bukankah  Dia  telah  mengabarkan  kepada  kita 
bahwa  £jli-  pjiSjju  •1^’  “Setiap  kali  kulit  mereka 

hangus,  Kami  ganti  kulit  mereka  dengan  kulit  yang  lain.  ”  (Qs.  An-Nisaa' 
[4]:  56).  Allah  SWT  berfirman,  J*  “Pakaian  mereka  adalah 

dari  pelangkin  (ter).  ”  (Qs.  Ibraahiim  [14]:  50).  Allah  SWT  berfirman, 
0  VSol  oj  “Karena  sesungguhnya  pada 

sisi  Kami  ada  belenggu-belenggu  yang  berat  dan  neraka  yang  bernyala- 
nyala,  dan  makanan  yang  menyumbat  di  kerongkongan.  ”  (Qs.  Al 
Muzzammil  [73]:  12-13).  Ada  yang  mengatakan,  arti  13  adalah  dzaa 
syauhn  (berduri).  Sesungguhnya  mereka  diadzab  dengan  semua  ini. 


Takhrij  hadits  ini  telah  disebutkan  sebelumnya. 


Firman  Allah: 


0  cn  <j£  V3  ^ 

“  Yang  tidak  menggemukkan  dan  tidak  pula  menghilangkan 
lapar.”  (Qs.  Al  Ghaasyiyah  [88]:  7) 

Yakni,  dhari’  yang  pemakannya  tidak  akan  menjadi  gemuk. 
Bagaimana  bisa  gemuk  orang  yang  memakan  duri !  Para  ahli  tafsir  berkata, 
“Ketika  ayat  ini  turun,  orang-orang  musyrik  berkata,  ‘Sesungguhnya  unta- 
unta  kami  menjadi  gemuk  dengan  memakan  dhari’.”  Maka  turunlah  Firman 
Allah  Ta’ala,  (jf  t s**  V3  ^  ‘Yang  tidak  menggemukkan  dan 

tidak  pula  menghilangkan  lapar.  ’Sebenarnya  mereka  bohong.  Unta-unta 
hanya  memakan  dhari’  yang  basah.  Apabila  sudah  kering,  unta-unta  itu  tidak 
akan  mau  memakannya.” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  perkara  ini  samar  bagi  mereka.  Mereka 
mengira  dhari’  itu  seperti  tumbuhan  berguna  lainnya,  karena  adanya 
persamaan.  Ternyata  mereka  mendapatinya  tidak  menggemukkan  dan  tidak 
pula  menghilangkan  lapar. 


“Banyak  muka  pada  hari  itu  berseri-seri ,  merasa  senang 
karena  usahanya,  dalam  surga  yang  tinggi  ”  (Qs.  Al 
Ghaasyiyah  [88]:  8-10) 

Firman  Allah  Ta  'ala,  "Banyak  muka  pada 

hari  itu  berseri-seri.”  Maksudnya,  dzaatu  ni’mah  (menggambarkan 


kenikmatan),  yakni  wajah  orang-orang  yang  beriman  yang  menggambarkan 
kenikmatan  dengan  sebab  hasil  usahanya  dan  amal  shalehnya  yang  dilihatnya. 

Firman  Allah  Ta’ala,  “Karena  usahanya,”  maksudnya 
karena  amalnya  yang  dilakukannya  di  dalam  dunia,  il^lj  “Merasa  senang,  ” 
di  akhirat  ketika  diberikan  surga  kepadanya  dengan  sebab  amalnya.  Majaznya: 
litsawaabi  sa  ’yihaa  raadhiyah  (karena  pahala  usahanya  ia  merasa  senang). 
Di  dalamnya  ada  huruf  wau  yang  disembunyikan.  Maknanya:  wa  wujuuhun 
yauma ' idzin ,  untuk  memisahkan  antaranya  dan  antara  al  wujuuh  sebelumnya. 
Al  Wujuuh  (wajah-wajah)  adalah  ungkapan  untuk  al  anfus  (diri). 

Firman  Allah  Ta’ala,  ^Jlc-  &>-  ^  “Dalam  surga  yang  tinggi.” 
Maksud  adalah  murtafi  ’ah  (tinggi),  karena  surga  itu  berada  di  atas 
langit  seperti  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya.  Ada  juga  yang  mengatakan 
bahwa  maksudnya  adalah  tinggi  kedudukannya,  karena  di  dalamnya  ada  semua 
yang  diinginkan  oleh  diri  dan  yang  sedap  dipandang  mata.  Mereka  juga  kekal 
di  dalamnya 

Firman  Allah: 

“ Tidak  kamu  dengar  di  dalamnya  perkataan  yang  tidak 
berguna.  ”  (Qs.  Al  Ghaasyiyah  [88] :  11) 

Maksudnya,  kalaaman  saaqithan  ghaira  mardhiyyin  (perkataan 
yang  buruk  dan  tidak  disukai).  iliA,  al-laghaa  dan  al-laaghiyah  adalah 
satu  makna.  Al  Faira'  dan  Al  Akhfasy  berkata,  “Maksudnya,  tidak  kamu 
dengar  di  dalamnya  perkataan  yang  tidak  berguna.  Ada  enam  pengertian  untuk 
perkataan  yang  tidak  berguna  ini:298 


1  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (6/260). 


Pertama:  dusta,  tuduhan  dan  kekufuran  terhadap  Allah  SWT. 
Demikian  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  RA.  Kedua:  bukan  batil  dan  bukan 
dosa.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Qatadah.  Ketiga:  maksudnya  adalah 
celaan.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Mujahid.  Keempat:  maksiat  Demikian 
yang  dikatakan  oleh  Hasan.  Kelima:  kamu  tidak  mendengar  di  dalamnya 


Farra'.299 

Sementara  Al  Kalbi  berkata,  ‘Tidak  didengar  di  dalam  surga  itu 
orang  yang  bersumpah  dengan  sumpah  benar  maupun  sumpah  palsu.” 
Keenam  :  Tidak  terdengar  dalam  perkataan  mereka  perkataan  yang  sia-sia, 
karena  ahli  surga  tidak  berbicara  kecuali  dengan  hikmah  dan  syukur  kepada 
Allah  atas  kenikmatan  abadi  yang  telah  Dia  berikan  kepada  mereka.  Ini  juga 
dikatakan  oleh  Al  Farra'.  Ini  lebih  bagus,  karena  mencakup  semua  yang 
disebutkan  sebelumnya. 

Abu  Amr  dan  Ibnu  Katsir  membaca  laa  yusma  ’u,  yakni  dengan 
huruf  ya'  dengan  pola  majhul  (pola  pasif).300  Seperti  ini  juga  Qira'ah 
Nafi’ ,  akan  tetapi  dia  membaca  dengan  huruf  ta '  berharakat  dhammah.301 
Sebab,  al-laaghiyah  adalah  isim  mu  ‘annats,  maka  dimu‘annatskan  pula 
fi’  ilnya.  Siapa  yang  membaca  denganya ',  karena  isim  dan  fi  ’il  terhalang  oleh 
jar  dan  majrur.  Sedangkan  lainnya  membaca  dengan  huruf  ta  berharakat 
fathah.  LsJ  adalah  nash  (dalil)  atas  penyandarannya  kepada  al  wujuuh. 
Maksudnya,  laa  tasma  ’u  al-wujuuhufiihaa  laaghiyatan. 


299  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur'an  (3/257). 

300  Qira  'ah  ini  mutawatir  sebagaimana  yang  termaktub  dalam  Al  lqnaa  ’  (2/809). 

301  Qira  'ah  ini  mutawatir  sebagaimana  yang  termaktub  dalam  Al  Iqna  ’  (2/809). 


Firman  Allah: 


©  4'jJj 

“ Di  dalamnya  ada  mata  air  yang  mengalir.  Di  dalamnya  ada 
takhta-takhta  yang  ditinggikan,  dan  gelas-gelas  yang  terletak 
(di  dekatnya),  dan  bantal-bantal  sandaran  yang  tersusun,  dan 
permadani-permadani  yang  terhampar.  ” 

(Qs.  Al  Ghaasyiyah  [88]:  12-16) 


Finnan  Allah  Ta  ’ala,  &  “Di  dalamnya  ada  mata  air 

yang  mengalir.  ”  Maksudnya,  air  yang  memancar  dan  bermacam-macam 
minuman  lezat  di  muka  bumi  tanpa  saluran.  Dalam  surah  Al  Insaan  telah 


bermakna  ‘uyun.  Wallahu  a  ’lam. 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  Ji'J.  jJL.  "Di  dalamnya  ada  takhta- 
takhta  yang  ditinggikan.  "Maksudnya,  ‘aliyah  (tinggi).  Diriwayatkan  bahwa 
tingginya  sejauhjarak  antara  langit  dan  bumi,  agar  wah  Allah  dapat  melihat 
sekeliling  kerajaan-Nya. 

Firman  Allah  Ta’ala,  " Dan  gelas-gelas  yang 

terletak  (di  dekatnya).  ”  Maksudnya,  abaariiq  wa  ‘awaan  (teko-teko  dan 
wadah-wadah).  Ibriiq  (teko)  adalah  wadah  air  yang  memiliki  pegangan  dan 
corong  untuk  keluar  air.  Sedangkan  al  kuub  adalah  wadah  air  yang  tidak 
memiliki  pegangan  dan  corong  untuk  keluar  air.  Hal  ini  telah  dijelaskan  dalam 
surah  Az-Zukhruf502  dan  lainnya. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  <3jCrj  artinya  wasaa  'id  (bantal-bantal).  Bentuk 


302  Lih.  Tafsir  ayat  71  dari  surah  Az-Zukhruf. 


tunggalnya  adalah  numruqah.  "Yang  tersusun.  ”  Sebuah  wadah 

berada  di  samping  wadah  yang  lain. 

Dalam  Ash-Shihhah,  an-numruq  dan  an-numruqah :  wisaadah 
shaghiirah  (bantal  kecil).  Begitu  juga  an-nimraqah  dalam  satu  bahasa  yang 
diceritakan  oleh  Ya’qub.  Terkadang  mereka  menamakan  ath-thanfasah  yang 
berada  di  atas  barang  bawaan  6engannumruqah.  Demikian  yang  diriwayatkan 
dari  Abu  Ubaid. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  &  Jl*  ^IjJj  “Dcmpermadcmi-permadani 
yang  terhampar.  ”  Abu  Ubaidah  berkata,303  “ Az-Zaraabiy :  al  basth 
(hamparan).”  Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “ Az-Zaraabiy.  ath-thanaafis  yang 
baginya  ringan.  Bentuk  tunggalnya  adalah  zarabiyah.  Ini  juga  dikatakan  oleh 
Al  Kalbi  dan  Al  Farra' . 

Sedangkan  al  mabtsutsah  artinya  al  mabsuuthah  (yang 
dihamparkan).  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Qatadah.  Ada  juga  yang 


maksudnya  adalah  banyak.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Al  Farra'  .304  Ada 


tempat  duduk.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Al  Qutabi. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Ini  lebih  tepat,  sebab  permadani- 
permadani  itu  banyak  sekali  dan  bertebaran.  Dalam  bentuk  lain,  Firman  Allah 
Ta’ala,  ^  tpiilJj  “Dan  Dia  sebarkan  di  bumi  itu  segala  jenis 

hewan?  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  164). 

Abu  Bakar  Al  Anbari  berkata,  “Ahmad  bin  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Husain  bin  Arafah  menceritakan  kepada  kami,  katanya: 
Ammar  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  ‘Akupemah 


303  Lih.  Majaz  Al  Qur'an  (2/294). 
304 Lih.  Ma  aniAlQur'an (3/258). 


shalat  di  belakang  Manshur  bin  Mu’tamir.  Ketika  itu  dia  membaca 
djji-  iJbfl  hingga  pada  ayat  iijki  muttaki  'iinafiihaa 

naa  ’imiin  (bersandar  padanya  dan  merasa  nyaman). 


Firman  Allah: 

j)  Slii 

“ Maka  apakah  mereka  tidak  memperhatikan  unta  bagaimana 
dia  diciptakan.  ”  (Qs.  Al  Ghaasyiyah  [88]:  17) 

Para  ahli  tafsir  berkata,  “Ketika  Allah  SWT  menyebutkan  perkara 
para  penghuni  kedua  negeri  itu,  orang-orang  kafir  merasa  heran.  Mereka  pun 
mendustakan  dan  ingkar.  Maka  Allah  SWT  mengingatkan  mereka  dengan 
ciptaan  dan  kekuasaan-Nya,  juga  mengingatkan  mereka  bahwa  Dia  Maha 
Kuasa  atas  segala  sesuatu,  sebagaimana  Dia  mampu  menciptakan  semua 
binatang  (termasuk  manusia),  langit  dan  bumi. 

Pertama-tama  Allah  SWT  menyebut  unta,  karena  unta  merupakan 
binatang  yang  paling  banyak  di  negeri  Arab  dan  mereka  tidak  pernah  melihat 
seekor  gajahpun.  Allah  SWT  menunjukkan  bahwa  walaupun  tubuh  unta  itu 
besar,  namun  Dia  menundukkannya  untuk  makhluk  bertubuh  kecil .  Dia  dapat 
mengendarainya,  mendudukkannya,  membangkitkannya  dan  meletakkan 
beban  ke  atasnya  saat  unta  itu  duduk.  Lalu  unta  itu  bangkit  membawa  beban 
tersebut.  Alah  SWT  memperlihatkan  makhluk  yang  besar  tunduk  kepada 
makhluk  yang  kecil  untuk  menunjukkan  kepada  mereka  akan  keesaan-Nya 
dan  kebesaran  kekuasaan-Nya.” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ketika  disebutkan  ip ^.(tahta- 
tahta  yang  ditinggikan),  para  sahabat  bertanya,  “Bagaimana  kami  dapat 
menaikinya?”  Maka  Allah  SWT  pun  menurunkan  ayat  ini.  Dia  menjelaskan 
bahwa  unta  itu  duduk  saat  diletakkan  barang  bawaan  ke  atasnya,  kemudian 

«E 


>fsir  Al  Qurthubi 


dia  bangkit  berdiri.  Begitu  juga  tahta-tahta  tersebut.  Tahta-tahta  itu  turun, 
kemudian  naik  tinggi.  Makna  ini  dikatakan  oleh  Qatadah,  Muqatil  dan  lainnya. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  di  sini  artinya  segumpal  awan 

yang  besar.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Al  Mubarrad.  Ats-Tsa’labi  berkata, 
“Ada  yang  mengatakan  bahwa  di  sini  artinya  as-sahaab  (awan).  Namun 

aku  tidak  menemukan  dasarnya  di  dalam  kitab-kitab  para  imam.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Al  Ashma’i  Abu  Sa’id  Abdul  Malik 
bin  Quraib  menyebutkan  bahwa  Abu  Amr  berkata,  “Siapa  yang  membaca 
sit  J;vJT  Jj  's/jLl  <uf  “Maka  apakah  mereka  tidak 

memperhatikan  unta  bagaimana  dia  diciptakan,  ”  yakni  tanpa  tasydid  maka 
yang  dimaksudkan  dengan  adalah  al  ba  ’ir  (unta),  karena  unta  termasuk 

binatang  berkaki  empat  yang  duduk,  lalu  diletakkan  barang  bawaan  ke 
atasnya.  Sedangkan  binatang  berkaki  empat  lainnya  tidak  dapat  diletakkan 
barang  bawaan  ke  atasnya  kecuali  dalam  keadaan  berdiri.  Siapa  yang 
membacanya  dengan  tasydid,  yakni  al-ibbil  maka  yang  dimaksudkan  adalah 
as-sahaab  (awan)  yang  membawa  air  hujan.” 

Al  Mawardi305  berkata  tentang  “Ada  dua  pengertian. 

Pertama :  (dan  ini  yang  paling  kuat),  J^T  adalah  binatang  ternak  (yakni 
unta).  Kedua:  awan.  Jika  yang  dimaksudkan  adalah  awan,  maka  ini  karena 
padanya  terdapat  tanda-tanda  yang  menunjukkan  kekuasaan-Nya  dan  manfaat 
yang  dapat  dirasakan  oleh  seluruh  makhluk.  Jika  yang  dimaksudkan  adalah 
unta,  maka  ini  karena  unta  lebih  banyak  mendatangkan  manfaat  dari  binatang- 
binatang  lainnya.  Binatang  itu  ada  empat  macam:  binatang  yang  hanya  susunya 
bisa  dimanfaatkan,  binatangyang  hanya  bisa  ditunggangi,  binatang  yang  hanya 
bisa  dikonsumsi  dagingnya  dan  binatang  yang  hanya  bisa  dimanfaatkan  untuk 
membawa  barang.  Sementara  unta  adalah  binatang  yang  dapat  diperah 


Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (6/262). 


dimanfaatkan  untuk  membawa  barang.  Nah,  kenikmatan  dengan  adanya  unta 
ini  lebih  menyeluruh  dan  jelasnya  kekuasaan  padanya  lebih  sempurna.” 

Hasan  berkata,  “Sesungguhnya  Allah  SWT  hanya  menyebut  unta, 
karena  unta  ini  hanya  memakan  biji-bijian  dan  mengeluarkan  susu.”  Hasan 
pernah  ditanya  tentang  unta,  dan  para  penanya  berkata,  “Gajah  lebih  aneh 
lagi.”  Maka  dia  menjawab,  “Orang  Arab  sudah  lama  tidak  melihat  gajah. 
Selain  itu,  gajah  termasuk  binatang  yang  dagingnya  tidak  boleh  dimakan, 
punggungnya  tidak  dapat  ditunggangi  dan  susunya  tidak  dapat  diperah.” 
Syuraih  berkata,  “Mari  kita  ke  Kunasah  agar  kita  dapat  melihat  bagaimana 
unta  itu  diciptakan.”306 

Tidak  ada  lafazh  tunggal  untuk  kata  dan  adalah  kata 

mu  ‘annats,  Sebab,  isim  jamak  yang  tidak  ada  bentuk  tunggalnya,  apabila 
nama  manusia,  harus  dimu‘annatskan  Apabila  ditashghirkan  maka  dimasukkan 
padanya  huruf  tha'  marbuthah.  Yakni:  ubailah,  ghunaimah,  dan 
seumpamanya.  Terkadang  orang  Arab  mengatakan  untuk  :  ibl,  yakni 

dengan  huruf  ba '  berharakat  sukun,  untuk  meringankan  pengucapan.  Bentuk 
jamaknya  adalah  aabaal. 


•  jjj 


“Dan  langit,  bagaimana  ia  ditinggikan?  Dan  gunung-gunung 
bagaimana  ia  ditegakkan?  Dan  bumi  bagaimana  ia 
dihamparkan ?”  (Qs.  Al  Ghaasyiyah  [88]:  18-20) 


306  Suatu  tempat  di  Kufah  dimana  Bani  Asad,  Bani  Tamim  menelantarkan  tukang 
sapunya.  Lih:  Mu  ’jam  A  l  Buldan  (4/564). 


Firman  Allah  Ta’ala,  c-*Jj  CkJ**  «UiiT  Jjj  “Dan  langit, 
bagaimana  ia  ditinggikan?  ”  Maksudnya,  diangkat  dari  bumi  tanpa  tiang. 
Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  diangkat,  hingga  tidak  ada 
sesuatupun  yang  dapat  mencapainya. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  J1^  j]3  “Dan  gunung-gunung 

bagaimana  ia  ditegakkan?”  Maksudnya,  bagaimana  gunung-gunung 
ditegakkan  di  atas  bumi  hingga  tidak  hancur.  Sebab,  ketika  dihamparkan, 
bumi  itu  goncong,  maka  dikokohkan  dengan  gunung-gunung.  Allah  'Azzawa 
Jalla  berfirman,  'p-g  O1  C&'jj  <4  “Dan  telah  Kami 

jadikan  di  bumi  ini  gunung-gunung  yang  kokoh  supaya  bumi  itu  (tidak) 
goncang  bersama  mereka.  ”  (Qs.  AlAnbiyaa'  [21]:  31). 

Firman  Allah  Ta’ala,  c-Aja—  CkS  j]3  “Dan  bumi 

bagaimana  ia  dihamparkan?  ”  Maksudnya,  dibentangkan  dan  dihamparkan. 
Anas  RA  berkata,  “Aku  pernah  shalat  di  belakang  Ali  RA.  Ketika  itu  dia 
membaca  kaifa  khalaqtu,  rafa  ’tu,  nashabtu  dan  sathahtu,  yakni  dengan 
huruf-huruf  ta '  berharakat  dhammah.307  Dia  mengembalikan  dhamir  itu  kepada 
Allah  SWT.” 

Qira'  ah  seperti  ini  juga  dibaca  oleh  Muhammad  bin  Sama’qa’  dan 
Abu  AlAliyah.  Sedangkan  mafulnya  (objeknya)  dihilangkan.  Maknanya, 
khalagtuhaa,  rafa  tuhaa,  nashabtuhaa  dan  sathahtuhaa. 

Sementara  itu,  Hasan,  Abu  Haiwah  dan  Abu  Raja'  membaca 
suththihat,  yakni  dengan  huruf  tha '  bertasydid308  dan  huruf  ta '  berharakat 
sukun.  Seperti  ini  juga  bacaan  jamaah  (jumhur  ahli  Qira'ah),  akan  tetapi  mereka 
membacanya  dengan  huruf  tha'  tanpa  tasydid.  didahulukan  dalam 

penyebutan.  Seandainya  didahulukan  yang  lain  maka  boleh  saja. 

Al  Qusyairi  berkata,  “Ini  bukan  termasuk  sesuatu  yang  ada  hikmah 


307  Qira'ah  ini  tidak  mutawatir. 
301  Qira'ah  ini  tidak  mutawatir. 


di  dalamnya.  Namun  ada  yang  mengatakan.,  karena  unta  lebih  dekat  dengan 
manusia,  khususnya  orang  Arab,  sebab  unta  banyak  terdapat  di  negeri  mereka 
dan  mereka  adalah  orang  yang  paling  kenal  dengan  unta. 


Selain  itu,  kandang-kandang  unta  lebih  banyak  dari  kandang- 
kandang  binatang  lain.  Unta  itu  merupakan  binatang  yang  dapat  dimakan, 


pembawa  barang.  Unta  juga  mampu  beijalan  jauh,  tahan  haus  dan  kurang 
makan,  serta  kuat  memikul  barang.  Unta  juga  merupakan  harta  yang  paling 
banyak  dimiliki  oleh  orang  Arab.  Mereka  juga  sering  berdua-duaan  dengan 
unta,  berj  alan  jauh  dari  orang-orang.  Ketika  itu,  dia  pun  berpikir  tentang  apa 
yang  dibawanya  dan  terkadang  berpikir  tentang  tunggangannya.  Kemudian 
dia  menengadahkan  pandangannya  ke  langit,  kemudian  ke  bumi.  Oleh  karena 
itu,  mereka  diperintahkan  untuk  memperhatikan  semua  ini.  Sebab,  semua  ini 
merupakan  dalil  yang  sangat  jelas  akan  adanya  Sang  Pencipta,  Yang  Maha 
berkehendak  dan  Yang  Maha  Kuasa. 


Firman  Allah: 


^GlUJI  oj  3T'4  'jjg  jj3 

oj  p-* 


“Maka  berilah  peringatan ,  karena  sesungguhnya  kamu 
hanyalah  orang  yang  memberi  peringatan.  Kamu  bukanlah 
orang  yang  berkuasa  atas  mereka ,  tetapi  orang  yang  berpaling 
dan  kafir,  maka  Allah,  akan  mengadzabnya  dengan  adzab  yang 
besar.  Sesungguhnya  kepada  Kami-lah  kembali  mereka, 
kemudian  sesungguhnya  kewajiban  Kami-lah  menghisab 
mereka.  ”  (Qs.  Al  Ghaasyiyah  [88] :  21-26) 


Firman  Allah  Ta’ala,  ^ji  " Maka  berilah  peringatan.’’ 


peringatan.  ^=11  ^J\  ~d\  ‘‘Karena  sesungguhnya  kamu  hanyalah 
orang  yang  memberi  peringatan.  ”  artinya  waa  izh  (pemberi 

nasehat).  “Kamu  bukanlah  orang  yang  berkuasa  atas 

mereka.  ”  Maksudnya,  orang  yang  berkuasa  atas  mereka  hingga  kamu  bebas 
membunuh  mereka.  Kemudian  ayat  ini  dinasakh  oleh  ayat  pedang.309 

Harun  Al  A’war  membaca  bi  musaithar,  yakni  dengan  huruf  tha ' 
berharakat  fathah310  dan  al-musaitharuun.  Ini  adalah  bahasa  Tamim. 

Dalam  Ash-Shihhah,nl  al  musaithir  dan  al  mushaithir  artinya 
orang  yang  menguasai  sesuatu  untuk  mengawasinya,  memperhatikan 
keadaannya  dan  mencatat  amalnya.  Asalnya  dari  as-sathr,  karena  di  antara 
makna  as-sathr  adalah  tidak  melampaui.  Al  Kitab  (buku):  al  masthar.  Orang 
yang  melakukannya:  musihir  dan  musaithir.  Dikatakan,  saitharta  alainaa. 
Allah  SWT  berfirman,  ^  ■  Satharahu  artinya  shara  ’ahu 

(mengalahkannya). 

Firman  Allah  Ta’ala,  'jg'3  'J'j,  %  “Tetapi  orang  yang 

berpaling  dan  kafir.  ”  Ini  adalah  istitsna  ‘  munqathi  ’  (pengecualian  terputus 
dari  kalimat  sebelumnya  -pent).  Maksudnya,  akan  tetapi  orang  yang  berpaling 
dari  nasehat  dan  peringatan.  Firman  Allah  selanjutnya, 
jiVl  4>li3T  2ul  J2jJ$  “Maka  Allah  akan  mengadzabnya  dengan 
adzab  yang  besar.  ”  Yakni  dengan  neraka  Jahanam  yang  adzabnya  abadi. 


309  Yang  benar,  tidak  ada  nasakh  karena  tidak  adanya  perbedaan  antara  dua  ayat 
tersebut. 

310  Qira'ah  ini  tidak  mutawatir.  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  ‘Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (16/291).  Dia  juga  berkata,  “Ini  adalah  bahasa  Tamim.  Tidak  ada 
dalam  perkataan  Arab  atas  pola  ini  selain  musaithir,  mubaithir,  mubaiqir  dan 
muhaimin?' 

3,1  Lih.  Ash-Shihhah  (2/684). 


Dia  berfirman,  karena  mereka  telah  diadzab  di  dunia  dengan 

kelaparan,  kekeringan,  ditawan  dan  dibunuh.  Dalil  pentakwilan  ini  adalah 
Qira'ah  Ibnu  Mas’ud  RA:  illa  man  tawallaa  wa  kafara  fa  innahu 
yu ’adzdzibuhullaahu.312 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ini  adalah  istitsna  ‘  muttashil. 


dan  kafir,  maka  kamu  berkuasa  atasnya  dengan  cara  jihad  dan  Allah  akan 
mengadzabnya  setelah  itu  dengan  adzab  yang  besar.  Oleh  karena  itu, 
berdasarkan  asumsi  ini  maka  tidak  ada  nasakh  dalam  ayat  ini. 

Diriwayatkan  bahwa  didatangkan  kepada  Ali  RA  seorang  laki-laki 
yang  telah  murtad.  Ali  pun  memintanya  untuk  bertaubat  sebanyak  tiga  kali, 
namun  laki-laki  tersebut  tetap  tidak  mau  kembali  kepada  Islam.  Maka  Ali 
pun  memenggal  kepalanya.  Lalu  dia  membaca  Firman  Allah  Ta’ala, 
5  ^  *$l  “Tetapi  orang  yang  berpaling  dan  kafir.  ” 

Sementara  itu,  Ibnu  Abbas  RAdan  Qatadah  membaca  alaa,  sebagai 
ungkapan  pembukaan  dan  perhatian.  Berdasarkan  Qira'ah  ini, 4  adalah 
syarth danjawabnya adalah  %\  Mubtada4  setelah/fcr  disembunyikan. 

Asumsinya:^  huwayu  ’adzdzibuhullaahu.  Sebab,  seandainya  yang  menjadi 
jawab  adalah  fi  ’il  setelah  fa'  maka:  alaa  man  tawalla  wa  kafara 
yu  ’adzdzibuhullaahu. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  oj  “Sesungguhnya  kepada  Kami¬ 

lah  kembali  mereka.  ”  Maksudnya,  kembali  mereka  setelah  kematian. 
Dikatakan,  aabaya  'uubu.  Artinya,  raja  ’a  (kembali). 

Abu  Ja’far  membaca  iyyaabuhum,  yakni  dengan  tasydid.313  Abu 


3,2  Qira'ah  Ibnu  Mas’ud  RA  tidak  mutawatir.  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu 
Athiyah  dalam  AlMuharrarAl  Wajiz,  (16/291)  dan  Az-Zamakhsyari  dalam  AlKasysyaf 
(4/207). 

313  Qira'ah  ini  mutawatir  sebagaimana  yang  termaktub  dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h. 
188. 


Hatim  berkata,  ‘Tidak  boleh  bertasydid.  Seandainya  boleh,  tentu  boleh  juga 
pada  ash-shiyaam  dan  al  qiyaam.”  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa 
keduanya  bermakna  sama.  Demikian  yang  disebutkan  oleh  Az-Zamakhsyari.314 

Abu  Ja’far  Al  Madani  membaca  iyyaabuhwn,  yakni  dengan  tasydid 
dengan  alasan,  bahwa  ia  berpola fii  ’aalan.  Masdar  ayiba.  Ada  lagi  yang 
mengatakan,  dari  mashdar  al-iiyaab,  atau  asalnya  iwwaaban.  *iH  «i 
Hari  awaba.  Kemudian  dikatakan,  ihvaaban,  seperti  diiwaan  pada  diwwacm. 
Kemudian  dilakukan  seperti  apa  yang  dilakukan  terhadap  asal  sayyid  dan 
lainnya 


1  Lih.  Al  Kasysyaf 


Firman  Allah: 

" Demi  fajar,  dan  malam  yang  sepuluh.  ” 

(Qs.  Al  Fajr  [89]:  1-2) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  Jr^j  “ Demi fajar.  "Allah  SWT  bersumpah 
dengan  waktu  fajar.  /A  J^j  adalah  lima 

sumpah.  Ada  beda  pendapat  tentang  jS }'\.  Sekelompok  ulama  mengatakan 
bahwa  Jr^  di  sini  adalah  tersibaknya  kegelapan  karena  datangnya  waktu 
siang  pada  setiap  hari.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Ah  RA,  Ibnu  Zubair  RA 
dan  Ibnu  Abbas  RA. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RAjuga  bahwa  maksudnya  adalah 
waktu  siang  keseluruhan.  Diungkapkan  dengan  fajar  karena  itulah  awal  waktu 
siang. 

Ibnu  Muhaishin  berkata,  dari  ‘Athiyah,  dari  Ibnu  Abbas  RA, 
“Maksudnya  adalah  fajar  hari  di  bulan  Muharram.”  Ini  sama  seperti  yang 
dikatakan  oleh  Qatadah.  Dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  fajar  hari  pertama 


.  di  bulan  Muharram.  Darinya  awal  hitungan  tahun.”  Dari  Ibnu  Abbas  RAjuga: 
Maksudnya  adalah  shalat  Shubuh. 


Ibnu  Juraij  meriwayatkan  dari  Atha',  dan  Ibnu  Abbas  RA,  dia 
berkata,  maksudnya  adalah  waktu  subuh  han  raya  kurban,  karena 

Allah  SWT  menjadikan  untuk  setiap  hari  itu  malam  sebelumnya,  kecuali  han 


sesudahnya,  sebab  hari  Arafah  memiliki  dua  malam:  malam  sebelumnya  dan 


terbit  fajar,  yakni  fajar  hari  raya  kurban.”  Ini  adalah  pendapat  Mujahid. 


Ikrimah  berkata  tentang  ‘‘Maksudnya  adalah  terbitnya  fojar 

pada  hari  berkumpul.”  Diriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Ka’bAl  Qurazhi 


tempat  beikumpul. 


Adh-Dhahhak  berkata,  “Maksudnya  adalah  fajar  bulan  Dzul  Hijjah, 
karena  Allah  SWT  menyebut  hari-hari  berbarengan  dengannya  Dia  berfirman, 
jis'  Jl^Jj  ‘Dan  malam  yang  sepuluh.  'Maksudnya  adalah  malam  sepuluh 
bulan  Dzul  Hijjah.”  Ini  juga  dikatakan  oleh  Mujahid,  As-Suddi  dan  Al-Kalbi 
tentang  Firman  Allah  Ta  ’ala,  j**  Jttj  Dan  malam  yang  sepuluh  'Yakni, 
sepuluh  Dzul  Hijjah.  Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  RA. 

Masruq  berkata,  “Maksudnya  adalah  sepuluh  yang  disebutkan  oleh 
Allah  SWT  dalam  kisah  MusaAS:  3  Dan  Kami  sempurnakan 

jumlah  malam  itu  dengan  sepuluh  (malam  lagi).  ’  (Qs.  Al  A’ raaf  [  1  ] :  1 42). 


Abu  Zubair  meriwayatkan  dari  Jabir  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “  0  maksudnya  adalah  tanggal  sepuluh, 

hari  raya  kurban.  ”3,s  Inilah  maksud  malam  yang  sepuluh,  karena  malam 


3,5  Disebutkan  oleh  Al  Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  ’ani  (9/3  6 1 ),  dari  riwayat  Ahmad,  An- 


hari  raya  kurban  termasuk  di  dalamnya.  Sebab,  Allah  SWT  telah 
mengistimewakannya  dengan  menjadikannya  sebagai  waktu  wukufbagi  orang 
yang  tidak  sempat  wukuf  pada  hari  Arafah. 

Disebutkan  dalam  bentuk  nakirah  dan  tidak  disebutkan  dalam  bentuk 
ma’rifah,  karena  keutamaannya  atas  hari-hari  lainnya.  Seandainya 
dima’rifahkan  maka  tidaklah  tersendiri  ia  dengan  makna  keutamaan  atau 
keistimewaan  yang  ada  dalam  bentuk  nakirah.  Oleh  karena  itu  dinakirahkanlah 
ia  di  antara  apa  dij  adikan  sumpah  karena  keutamaan  atau  keistimewaan  yang 
tidak  dimiliki  oleh  selainnya.  Wallahu  a  ’lam  . 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RAjuga  bahwa  maksudnya  adalah 
sepuluh  terakhir  di  bulan  Ramadhan.  Ini  juga  dikatakan  oleh  Adh-Dhahhak. 

Ibnu  Abbas  RA  juga,  Yaman  dan  Ath-Thabari316  berkata, 
“Maksudnya  adalah  sepuluh  pertama  bulan  Muharram  yang  pada  hari 
kesepuluhnya  adalah  hari  Asyura' .  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA:  wa 
layaali  asyirin ?v  Maksudnya  adalah  malam  hari-hari  kesepuluh. 

Firman  Allah: 

“Dan  yang  genap  dan  yang  ganjil.  ” 

(Qs.  Al  Fajr  [89]:  3) 


Nasa'i,  Hakim  yang  menganggap  shahih  hadits  ini,  Bazzar,  Ibnu  Mardawaih  dan  Al 
Baihaqi  dalam  pembahasan  tentang  cabang  keimanan.  Hadits  ini  juga  disebutkan  oleh 
Ath-Thabari  dalam  Jami’Al Bayan  (30/108). 

316 Lih.  Jami'Al Bayan  (30/108).  Dalam  buku  ini  termaktub:  Pendapat  yang  benar 
menurut  kami  adalah  tanggal  sepuluh,  hari  raya  kurban,  karena  kesepakatan  pendapat 
ahli  takwil  atasnya. 

317  Qira'ah  Ibnu  Abbas  ini  tidak  mutawatir.  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan 
dalam  Al  Bahr  A  l  Muhith  (8/467). 


^lijT  adalah  al  itsnaan  (genap)  dan  JjJT:  al fard  (ganjil).  Ada 
beda  pendapat  tentang  hal  ini.  Diriwayatkan  secara  marfu’ ,  dari  Imran  bin 
Hushain,  dari  Rasulullah  SAW  bahwa  beliau  bersabda,  dan 

maksudnya  adalah  shalat.  Shalat  itu  ada  yang  genap  dan  ada  yang 
ganjil.  ”31* 

Jabir  bin  Abdullah  RA  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  O  13,  maksudnya  adalah  Shubuh  dan  tanggal 

sepuluh  hari  raya  kurban.  maksudnya  adalah  hari  Arafah  dan 
^lijT  maksudnya  adalah  hari  raya  kurban.  ”’319  Inilah  pendapat  Ibnu 
Abbas  RA  dan  Ikrimah.  Ini  juga  yang  dipilih  oleh  An-Nahhas.  Dia  pun  berkata, 
“Hadits  Abu  Zubair  dari  Jabir  RA  adalah  yang  shahih  dari  Rasulullah  SAW 
dan  lebih  shahih  sanadnya  daripada  hadits  Imran  bin  Hushain  RA.  Hari  Arafah 
adalah  hari  ganjil,  karena  ia  adalah  hari  kesembilan  dan  hari  raya  kurban  adalah 
hari  genap,  karena  ia  adalah  hari  kesepuluh.” 

Diriwayatkan  dari  Abu  AyyubRA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
pernah  ditanya  tentang  Firman  Allah  Ta  'ala,  ^aIjTj  .  Beliau  pun 

menj  awab, '  ^LijT  adalah  hari  Arafah  dan  j>ff\  adalah  malam  hari  raya 
kurban.  ’  ”320  Mujahid  dan  Ibnu  Abbas  RAjuga  berkata,  maksudnya 

adalah  ciptaan-Nya.  Allah  SWT  berfirman,  ‘Dan  Kami 

jadikan  kamu  berpasang-pasangan.  ’(Qs.  An-Naba'  [78]:  8).  Sedangkan 
J>ff\  maksudnya  adalah  Allah  azza  wa jalla .”  Lalu,  ada  yang  bertanya  kepada 
Mujahid,  “Apakah  kamu  meriwayatkan  hal  ini  dari  seseorang?”  Mujahid 
menjawab,  “Iya.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudhri,  dari  Rasulullah  SAW.” 

Semakna  dengan  ini  Muhammad  bin  Sirin,  Masruq,  Abu  Shalih  dan 


318  HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (5/440),  no.  3342.  Dia  berkata 
tentang  hadits  ini,  “Ini  adalah  hadits  gharib.  Kami  tidak  mengetahuinya  kecuali  dari 
hadits  Qatadah.”  Hadits  ini  juga  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/506). 

319  Disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-DurrAl  Mantsur,  (6/345)  dan  Ibnu  Katsir 
dalam  tafsirnya  (4/505-506). 

320  Lihat  dua  sumber  rujukan  di  atas. 


Qatadah  mengatakan.  Mereka  berkata,  »-t  I  maksudnya  adalah  makhluk 
Allah  SWT  berfirman,  J^=>  c&rjj  kil*-  ‘Z)an  segala  sesuatu 
Kami  ciptakan  berpasang-pasangan.  ’  (Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:  49). 
Kekufuran  dan  keimanan.  Kecelakaan  dan  kebahagiaan.  Petunjuk  dan 
kesesatan.  Cahaya  dan  kegelapan.  Malam  dan  siang.  Panas  dan  dingin 
Matahari  dan  bulan.  Musim  panas  dan  musim  dingin  T  -angit  dan  hnmi  Tin  dan 
manusia.  Sedangkan  J3JT  maksudnya  adalah  Allah  ‘azza  wa  jalla.  Allah 
SWT  berfirman,  jl^jT  ST  0  ST  >  ‘Katakanlah,  ‘Dia-lah 
Allah,  Yang  Maha  Esa,  Allah  adalah  Tuhan  yang  bergantung  kepada- 
Nya  segala  sesuatu.  '(Qs.AlIkhlaash[112]:  1  -2).  Rasulullah  S  AW  bersabda, 
‘Sesungguhnya  Allah  memiliki  sembilan  puluh  sembilan  nama.  Allah  itu 
ganjil.  Dia  suka  dengan  yang  ganjil. 621 " 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RAjuga  bahwa  ^lijT  maksudnya 
adalah  shalat  Shubuh  dan  maksudnya  adalah  shalat  Maghrib.  Rabi’  bin 

Anas  dan  Abu  Al  Aliyah  berkata,  “Maksudnya  adalah  shalat  Maghrib.  T 

adalah  dua  raka’at  pertama  shalat  Maghrib  dan  JjiJ  adalah  raka’at  yang 
ketiga.” 

Ibnu  Zubair  berkata,  “^jLsJT  adalah  dua  hari  Mina,  yakni  hari 
kesebelas  dan  hari  kedua  belas,  sedangkan  hari  ketiga  belas  adalah  ^JT. 
Allah  azza  wa  jalla  berfirman,  5A4  jJz  J  J Zjc 

pl  ‘ Bar angsiapa  yang  ingin  cepat  berangkat  (dari  Mina)  sesudah 
dua  hari,  maka  tiada  dosa  baginya.  Dan  barang  siapa  yang  ingin 
menangguhkan  keberangkatannya  dari  dua  hari  itu),  maka  tidak  ada 
dosa  pula  baginya  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  203). 

Adh-Dhahhak  berkata,  “^LsjT  maksudnya  adalah  sepuluh  Dzul 
Hijjah  dan  IT  maksudnya  adalah  tiga  hari  Mina.”  Inilah  pendapat  Atha' . 
Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  Tj  pilS\  itu 


321  Takhrij  hadits  ini  telah  disebutkan  sebelumnya. 


adalah  Adam  dan  Hawa.  Sebab,  sebelumnya  Adam  sendirian  (ganjil),  lalu 
menjadi  genap  dengan  ada  istrinya.  Hawa.  Adam  menjadi  genap  setelah  ganjil. 
Demikian  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  AbuNajih  dan  ini  diriwayatkan  oleh 
Al  Qusyairi  dari  Ibnu  Abbas  RA.  Dalam  riwayat  lain:  ^JlLjT  adalah  Adam 
dan  Hawa,  sedangkan  Ji^jT  adalah  Allah  SWT. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  jjjlTj  itu  adalah  makhluk, 

karena  mereka  ada  yang  genap  dan  ada  yang  ganjil.  Seakan-akan  Allah  SWT 
bersumpah  dengan  makhluk.  Allah  S  WT  dapat  bersumpah  dengan  nama- 
nama  dan  sifat-sifat-Nya  karena  Dia  mengetahuinya  dan  dapat  bersumpah 
dengan  perbuatan-Nya  karena  kekuasaan-Nya.  Sebagaimana  Allah  SWT 
berfirman,  jSjJT  $>■  £j  “Dan  penciptaan  laki-laki  dan 

perempuan.  ”  (Qs.  Al-Lail  [92] :  3).  Dia  juga  dapat  bersumpah  dengan  apa 
yang  diciptakan-Nya,  karena  keajaiban  ciptaan-Nya.  Sebagaimana  Allah 
SWT  berfirman,  “Demi  matahari  dan  cahayanya  di  pagi 

hari.”  (Qs.  Asy-Syams  [91]:  1).  Cj  “Dan  langit  serta 

pembinaannya.  ”  (Qs.  Asy-Syams  [91]:  5).  }UJUTj  “Demi  langit 

dan  yang  datang  pada  malam  hari.”  (Qs.  Ath-Thaaariq  [86] :  1). 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  adalah  derajat  surga  yang 

berjumlah  delapan,  sedangkan  IT  adalah  derajat  neraka  yang  beijumlah 
tujuh.  Ini  merupakan  pendapat  Husain  bin  Fadhl.  Seakan-akan  Allah  SWT 
bersumpah  dengan  surga  dan  neraka. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  ^jlLjT  adalah  Shafa  dan  Marwa, 
sedangkan  adalah  Ka’bah.  Muqatil  bin  Hayyan  berkata,  “^ILn  adalah 

siang  dan  malam,  sedangkan  adalah  siang  yang  tidak  ada  malam 
sesudahnya,  yaitu  hari  kiamat.”  Sufyan  bin  Uyainah  berkata,  “  Ji^JT  adalah 
Allah,  begitu  juga  Hal  ini  berdasarkan  firman  Allah  Azza  wa  jalla, 

Jipu\j  £syi-  C  ‘Tiada  pembicaraan  rahasia 

antara  tiga  orang,  melainkan  Dia-lah  yang  keempatnya ”  (Qs.  Al 
Mujaadilah[58]:7). 


Abu  Bakar  Al  Warraq  berkata,  “^jLSJT  adalah  adanya  lawan  sifat- 
sifat  makhluk:  kemuliaan  dan  kehinaan,  kemampuan  dan  ketidakmampuan, 
kekuatan  dan  kelemahan,  pengetahuan  dan  kejahilan,  hidup  dan  mati  melihat 
dan  buta,  mendengar  dan  tuli,  berbicara  dan  bisu.  Sedangkan  JJf\  adalah 
tidak  adanya  lawan  sifat-sifat  Allah  SWT:  mulia  tanpa  ada  kehinaan,  mampu 
tanpa  ada  ketidakmampuan,  kuat  tanpa  ada  kelemahan,  tahu  tanpa  ada 
kejahilan,  hidup  tanpa  ada  kematian,  melihat  tanpa  ada  kebutaan,  berbicara 
tanpa  ada  kebisuan,  mendengat  tanpa  ada  ketulian  dan  seterusnya.” 

Hasan  berkata,322  “Yang  dimaksud  dengan  dan  JJt  adalah 

hitungan  seluruhnya.  Sebab,  hitungan  pasti  ada  genap  dan  ganjil.  Artinya  itu 
adalah  sumpah  dengan  hitungan.”  Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa 
adalah  masjid  Makkah  dan  masjid  Madinah,  yaitu  dua  Masjid  Al  Haram  (yang 
terhormat),  sedangkan  Jj JT  adalah  masjid  Baitul  Maqdis. 


dan  umrah  secara  berbarengan  (haji  qiran)  atau  tamattu’  dengan  umrah  terlebih 
dahulu  sampai  tiba  manasik  haji,  sedangkan  J' )'\  adalah  haji  ifrad. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  ^XlT  adalah  binatang,  karena 
binatang  itu  ada  yang  jantan  dan  ada  yang  betina,  sedangkan  JJ'\  adalah 
benda  mati. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  adalah  apa  yang  dapat 
berkembang  dan  jjJ \  adalah  apa  yang  tidak  dapat  berkembang.  Ada  lagi 
yang  mengatakan  tidak  seperti  apa  yang  telah  disebutkan  di  atas. 

Ibnu  Mas’ud  RAdan  para  sahabatnya,  Al  Kisa'i,  Ham7ah  dan  Khalaf 
membaca  al  witr,  yakni  dengan  huruf  wau  berharakat  kasrah.323  Sementara 
lainnya  membaca  dengan  huruf  wau  berharakat  fathah.  Keduanya  ada  dalam 
bahasa  dan  bermakna  sama. 


322  Lih.  Tafsir  Hasan  Al  Bashri  (2/415). 

323  Qira  'ah  ini  mutawatir  seperti  yang  termaktub  dalam  Allqna '  (2/8 1 0),  dan  Taqrib 
An-Nasyr,  h.  188. 


.  Dalam  Ash-Shihhah,m  al  witr,  yakni  dengan  huruf  wau  berharakat 
kasrah  artinya  al ^«/(ganjil)  dana/  watr,  yakni  dengan  huruf wau  berharakat 
fathah  artinya  adz-clzahal. 325  Ini  adalah  bahasa  penduduk  Aliyah.  Sedangkan 
menurut  bahasa  penduduk  Hijaz  adalah  kebalikannya  Adapun  bahasa  Tamim, 
keduanya  berharakat  kasrah. 

Firman  Allah: 

O/:  4 'H 

“Dan  malam  bila  berlalu.  Pada  yang  demikian  itu  terdapat 
sumpah  (yang  dapat  diterima)  oleh  orang-orang  yang  berakal.” 
(Qs.  Al  Fajr  [89]:  4-5) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  JL*  bj  lj  “Dan  malam  bila  berlalu.  ” 

Ini  adalah  sumpah  kelima  Setelah  bersumpah  dengan  malam  yang  sepuluh 
secara  khusus,  Diapun  bersumpah  dengan  malam  secara  umum.  Makna 
adalahyasra fiihi  (beijalan  di  malam  itu).  Sebagaimana  dikatakan,  lailun 
naa  'imun  w  a  nahaarun  shaa ' imun  (malam  yang  dia  tidur  di  malam  itu  dan 
siang  yang  dia  puasa  di  siang  itu -penj).  Contoh  lain,  Firman  Allah  Ta  ’ala, 
JJ1  jSC  [f,  “(Tidak)  sebenarnya  tipu  daya  (mu)  di  waktu  malam 
dan  siang  (yang  menghalangi  kami).  ”  (Qs.  Saba'  [34]:  33).  Ini  adalah 
pendapat  sebagian  besar  ahli  ma’ ani.  Ini  juga  merupakan  pendapat  Al  Qutabi 
dan  Al  Akhfasy. 

Sebagian  ahli  tafsir  berkata,  “Makna  adalah  saara  fa  dzahaba 

(berjalan  lalu  peigi/hilang).”  Qatadah  dan  Abu  Al  Aliyah  berkata,  “Maknanya 


324  Lih.  Ash-Shihhah  (2/842). 

325  Adz-Dzahal :  al  hiqdu  wa  al  adawah  (kedengkian  dan  permusuhan). 


adalah  jaa  'a  wa  aqbala  (datang  dan  menghadap).”  Diriwayatkan  dari  Ibrahim 
tentang  jil  bj  dia  berkata,  “ Idzaa  istawaa  (apabila  sempurna).” 

Ikrimah,  Al-Kalbi,  Mujahid  dan  Muhammad  bin  Ka’ab  berkata  tentang  Firman 
Allah  Ta’ala,  Jjfj,  “Yakni  malam  Muzdalifah  saja,  karena  keistimewaannya 
dengan  berkumpulnya  manusia  di  sana  untuk  melakukan  ketaatan  kepada 
Allah  SWT.” 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  lailatul  qadar, 
karena  berlimpahnya  rahmat  di  malam  itu  dan  keistimewaannya  dengan 
tambahan  pahala.  Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  umum, 
mencakup  seluruh  malam. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Ini  lebih  kuat  sebagaimana  yang 
telah  dijelaskan.  Wallahu  a’lam. 

Ibnu  Katsir,  Ibnu  Muhaishin  dan  Ya’qub  membaca  yasrii,  yakni 
dengan  menetapkan  huruf  ya'326  pada  dua  tempat,  seperti  bentuk  asalnya, 
karena  ia  tidak  dijazamkan.  Oleh  karena  itu  huruf ym '  tetap  ada. 

Sedangkan  Nafi’ danAbuAmr  membacanya  dengan  menetapkannya 
pada  saat  washal  (bacaan  terus  atau  tidak  waqaf  [berhenti])  dan  dengan 
membuangnya327  pada  saat  waqaf  (berhenti).  Ini  juga  diriwayatkan  dari  Al 
Kisa'i. 

Abu  Ubaid  berkata,  “Sebelumnya  Al  Kisa'i  berkata  dengan 
menetapkan  huruf  ya'  pada  saat  washal  dan  membuangnya  pada  saat  waqaf, 
sesuai  dengan  mushhaf,  kemudian  dia  menarik  perkataannya  itu  dan  berkata 
dengan  membuangnya  pada  dua  tempat,  karena  menyesuaikan  dengan  susunan 
ayat.  Ini  adalah  Qira' ah  ulama  Syam  dan  Kufah.”  Ini  juga  merupakan  pilihan 


324  Qira  'ah  ini  mutawatir  sebagaimana  yang  termaktub  dalam  Al  Iqna  ’  (2/81 1)  dan 
Taqrib  An-Nasyr,  h.  188. 

327  Qira  'ah  ini  mutawatir  sebagaimana  yang  termaktub  dalam  A  l  Iqna  ’  (2/8 1 1 )  dan 
Taqrib  An-Nasyr,  h.  1 88. 


AbuUbaid  sendiri,  sesuai  dengan  tulisan,  karena  terdapat  dalam  mushhaf 
tanpa  hurufyar'. 

Al  Khalil  berkata,  “Hurufya '  dihilangkan  karena  menyesuaikan 
dengan  susunan  ayat.”  Al  Farra'  berkata,328  “Terkadang  orang  Arab 
membuang  huruf  ya'  dan  cukup  dengan  harakat  kasrah  huruf  sebelumnya.” 

Al  Mu‘  arrikh  berkata,  “Aku  pernah  bertanya  kepada  Al-Akhfasy 
tentang  sebab  penghapusan  huruf  ya'  pada  Dia  menjawab,  ‘Aku  tidak 

akan  menjawab  pertanyaanmu  itu  hingga  kamu  bermalam  di  depan  pintu 
rumahku  selama  satu  tahun.  ’  Akupun  bermalam  di  depan  pintu  rumahnya 
selama  satu  tahun.  Lalu  dia  berkata,  ‘ Al-lail  laayasrii  wa  innamaayasraa 
fiihi.  Kata  itu  dipalingkan  dan  setiap  apa  yang  kamu  palingkan  dari  arahnya 
maka  kamu  jauhkan  dari  Frabnya.  Tidakkah  kamu  perhatikan  firman  Allah 
azza  wa  jalla,  Lj  ‘Dan  ibumu  sekali-kali  bukanlah 

seorang pezina.  ’(Qs.  Maryam  [19]:  28).  Dia  tidak  berfirman,  baghiyah, 
karena  Dia  memalingkannya  dari  baaghiyah.” 

Menurut  Az-Zamakhsyari,329  huruf  ya'  ji*  dihilangkan  pada  saat 
bacaan  terus,  karena  cukup  dengan  harakat  kasrah.  Sedangkan  pada  bacaan 
waqaf  (berhenti)  dihilangkan  bersama  harakat  kasrah. 

Semua  isim  dalam  ayat-ayat  tersebut  adalah  majruur  (dijarkan) 
dengan  sumpah,  sedangkan  jawab  sumpahnya  dihilangkan,  yaitu 
layu  ’adzdzibanna  (sungguh Dia  akan  mengadzab).  Hal  ini  ditunjukkan  oleh 
firman  Allah  ‘ azza  wa  jalla  selanjutnya, 

jjitfr  p  J\  0  iLUJl  olS  0  ^  'ZiijJZugj  pf 

i|  O  ^1  bt^'  O 

J eiyj,  ii\ij  JLj(elp  tpj  0  jAJ\ 


328  Lih.  Ma’aniAl  Qur'an  (3/260). 

329  Lih.  Al  Kasysyaf (4/20S). 


“Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  bagaimana  Tuhanmu  berbuat 
terhadap  kaum  Ad?,  (yaitu)  penduduk  Iram  yang  mempunyai  bangunan- 
bangunan  yang  tinggi,  yang  belum  pernah  dibangun  (suatu  kota)  seperti 
itu,  di  negeri-negeri  lain,  dan  kaum  Tsamudyang  memotong  batu-batu 
besar  di  lembah,  dan  kaum  Firaun  yang  mempunyai  pasak-pasak 
(tentara  yang  banyak),  yang  berbuat  sewenang-wenang  dalam  negeri, 
lalu  mereka  berbuat  banyak  kerusakan  dalam  negeri  itu,  karena  itu 
Tuhanmu  menimpakan  kepada  mereka  cemeti  adzab.  ”  (Qs.  Al  Fajr  [89]: 
6-13). 


Ibnu  Al  Anbari  berkata,  “Jawab  sumpah  itu  adalah  Firman  Allah 
Ta’ala,  (Ujj  jj  ‘Sesungguhnya  Tuhanmu  benar-benar 

mengawasi 


Muqatil  berkata,  “;JjL  di  sini  berada  pada  posisi  inna.  Taqdimya: 
inna  fii  dzaalika  qasaman  lidzii  hijr.,'‘  Berdasarkan  hal  ini  maka  berada 
pada  posisi  jawab  qasam  (jawab  sumpah). 


Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  J*  tetap  sebagai  istifhaam  namun 
maknanya  at-taqrir  (penetapan).  Sama  seperti  perkataan:  alam  an  ’ama 
‘alaika  (bukankah  Dia  telah  memberimu  kenikmatan),  yakni  kamu  telah 
mendapatkan  kenikmatan. 


Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksudkan  dengan  itu 
adalah  at-ta  'kid  (penguatan)  bagi  apa  yang  Dia  bersumpah  dengannya  dan 
Dia  bersumpah  atasnya.  Maknanya:  bal  fii  dzaalika  muqni  ’un  lidzii  hijr, 
Sedangkan  jawab  sumpah  berdasarkan  hal  ini  adalah  Firman  Allah  Ta  ’ala, 
oj  “Sesungguhnya  Tuhanmu  benar-benar  mengawasi,  ” 
atau  kalimat  yang  disembunyikan.  Makna  <jjJ  adalah  lidzii  lubbin  wa 

aqlin  (mempunyai  nurani  dan  akal).  Demikian  yang  dikatakan  oleh  ahli 
tafsir  umumnya,  kecuali  Abu  Malik.  Dia  mengatakan  bahwa  makna 
adalah  lidzii  sitrin  minan  naas  (memiliki  tutupan  [nama  baik]  dari 
manusia).  Sementara  menurut  Hasan,  maknanya  adalah  lidzii  hilmin 


(memiliki  kesantunan). 

Al  Farra'  bericata,330  “Seluruhnya  kembali  kepada  satu  makna:  lidzii 
hijr,  lidzii  ‘aql,  lidzii  hilm  dan  lidzii  sitr,  semuanya  kembali  kepada  satu 
makna,  yaitu  al-  ‘aql  (akal). 

Asal  makna  al  hijr  adalah  al  man  ’u  (larangan  atau  penahanan). 
Dikatakan  bagi  orang  yang  memiliki  dirinya  dan  menahannya:  innahu  ladzuu 
hijr.  Dari  makna  ini  pula  dikatakan  untuk  batu:  al  hajr,  karena  ketahanan  dan 
kekuatannya.  Contoh  lain,  hajarul  haakim  ‘alaa  julaan.  Artinya,  penahanan 
dan  pembatasannya  dari  melakukan  perbuatan.  Oleh  karena  itu  disebutkan 
al-hujrah,  karena  tidak  dapatnya  melakukan  perbuatan  di  dalamnya. 

Al  Farra'  berkata,331  “Seorang  Arab  berkata  apabila  dia  dapat 
menguasai  dirinya  sendiri  dan  dapat  mengaturnya,  ‘ Innahu  ladzuu  hijr 

Firman  Allah: 

0  ^  p‘\ 

“ Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  bagaimana  Tuhanmu 
berbuat  terhadap  kaumAd?  (yaitu)  penduduk  Iram  yang 

mempunyai  bangunan-bangunan  yang  tinggi  ” 

(Qs.  Al  Fajr  [89]:  6-7) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  Jii  CJS  y  $  “Apakah  kamu  tidak 

memperhatikan  bagaimana  Tuhanmu  berbuat.  ”  Maksudnya,  maalikuka 
wa  khaaliquka  (Pemilik  dan  Penciptamu).  f jJ  0  ^.“Terhadap  kaum 
Ad?,  (yaitu)  penduduk  Iram.  ” 


3,0  Lih.  Ma  'ani Al  Qur  an  (3/260). 
331  Lih.  Ma’aniAl  Qur'an  (3/260). 


Qira'ah  ahli  Qira'ah  pada  umumnya  adalah  $1**,  yakni  bertanwin. 
Sementara  Hasan  dan  Abu  Al  Aliyah  membaca  bi  ’aadi  irama, 332  yakni  dengan 
idhafah.  S iapa yang  tidak  memudhafkannya,  berarti  dia  menjadikan  pj  sebagai 
namanya  dan  dia  tidak  mentanwinkannya,  karena  dia  menjadikan  ‘  Ad  sebagai 
nama  ayah  mereka  dan  Iram  sebagai  nama  kabilah.  Dia  juga  menjadikannya 
sebagai  badai  darinya  atau  athaf  bayan.  Siapa  yang  membacanya  dengan 
idhafah  dan  tidak  mentanwinkannya,  berarti  dia  menj  adikannya  sebagai  nama 
ibu  mereka  atau  nama  negeri  mereka.  Perkiraan  susunan  kalimatnya:  bi  ‘aadin 
ahli  iram.  Sama  seperti  Firman  Allah  Ta  ’ala,  “Dan  tanyalah 

(penduduk)  negeri.  ”  (Qs.  Yuusuf[12]:  82).  Tidak  ditanwinkan  karena  ta’rif 
(definitif)  dan  ta  'niits  (female). 

Qira'ah  ahli  Qira'ah  pada  umumnya  adalah  pj,  yakni  dengan  huruf 
hamzah  berharakat  kasrah.  Diriwayatkan  juga  dari  Hasan,  bi  ‘ada  irama, 
yakni  dengan  harakat  fathah  pada  kedua  huruf  terakhir.333  Ada  juga  yang 
membaca  dengan  bi  ‘aadin  irma,  yakni  dengan  huruf  r  a '  berharakat  sukun,m 
sebagaimana  ada  juga  yang  membaca  bi  warqikum.  Ada  lagi  yang  membaca 
bi  ‘aadi  irama  dzaatil  ‘imaad,  yakni  dengan  idhafah  pj  kepada  jUjJT  di- 
Al  Iram  artinya  al  ilm  (ilmu).  Artinya:  Terhadap  ‘  Ad  penduduk  yang  memiliki 
ilmu.  Ada  juga  yang  membaca  bi  ’ aadin  irama  dzaatil  ‘imaad  maksudnya 
Allah  menjadikan  penduduk  yang  memiliki  bangunan-bangunan  tinggi  bak 
bangunan  yang  runtuh. 

Mujahid,  Adh-Dhahhak  dan  Qatadah  membaca  arama,  yakni 
dengan  huruf  hamzah  berharakat  fathah.335  Mujahid  berkata,  “Siapa  yang 
membaca  dengan  hurufhamzah  berharakat  fathah,  berarti  dia  menyerupakan 
mereka  dengan  alaaraam,  yakni  AIA  ’laam  (bendera).  Bentuk  tunggalnya 
adalah  al  aram. 

331  Qira  'ah  ini  tidak  mutawatir. 

333  Qira  'ah  ini  tidak  mutawatir. 

334  Ibid. 

335Ibid. 


Dalam  firman  ini  ada  taqdiim  wa  ta  'khiir  (kalimat  yang  didahulukan 
dan  diakhirkan).  Maksudnya,  demi  fajar  dan  seterusnya,  sesungguhnya 
Tuhanmu  benar-benar  mengawasi,  alam  tara  maksudnya  alam  yantahi 
‘ilmuka  ila  maa  fa  ’ala  rabbuka  bi  ’aad  (tidakkah  kamu  mengetahui  apa 
yang  dilakukan  Allah  terhadap  'Ad).  Ar-Ru  ‘yah  ini  maksudnya  ru  ‘yatul  qalb 
(renungan).  Dialog  ini  ditujukan  kepada  Rasulullah  SAW  namun  maksudnya 
adalah  umum. 

Perkara  Ad  dan  Tsamud  bagi  orang-orang  Arab  sudah  sangat 
populer,  sebab  mereka  berada  di  negeri  Arab  dan  batu  Tsamud  masih  ada 
sampai  sekarang.  Sementara  perkara  Fir ’aun  mereka  dengar  dari  tetangga 
mereka,  para  ahli  kitab.  Negeri  Fir’aun  sendiri  masih  berhubungan  dengan 
negeri  Arab.  Hal  ini  telah  dipaparkan  dalam  surah  Al  Buruuj  dan  lainnya. 

maksudnya  bi  qaumi  ‘aad  (terhadap  kaum  ‘  Ad).  Syahr  bin 
Hausyab  meriwayatkan,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Sesungguhnya 
orang  dari  kaum  ‘Ad  dapat  membuat  alat  pembunuh  dari  batu.  Seandainya 
lima  ratus  orang  dari  umat  ini  bersatu  melawannya  niscaya  mereka  tidak  dapat 
mengalahkannya.  Bahkan  orang  dari  kaum  ‘  Ad  juga  dapat  menghunjamkan 
kakinya  ke  dalam  tanah  dengan  mudah. 

Mengenai  f  jj,  ada  yang  mengatakan  bahwa  dia  adalah  Sam  bin 
Nuh.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Ishaq.  Atha'  meriwayatkan  dan 
Ibnu  Abbas  RA  — dan  diriwayatkan  dari  Ibnu  Ishaq  juga — ,  dia  berkata, 
“Ad  bin  Iram.”  Berdasarkan  riwayat  ini,  Iram  adalah  bapak  Ad.  Ad  bin  Iram 
bin  Aush  bin  Sam  bin  Nuh.  Namun  berdasarkan  pendapat  pertama,  Iram 
adalah  kakek ‘Ad. 

Ibnu  Ishaq  berkata,  “Sam  bin  Nuh  memiliki  beberapa  orang  anak. 
Di  antara  mereka  adalah  Iram  bin  Sam  dan  Arfakhsyadz  bin  Sam.  Di  antara 
anak  Iram  bin  Sam  ada  yang  menjadi  orang-orang  yang  gagah  perkasa,  raja- 
raja,  para  penguasa  yang  lalim  dan  zhalim.” 

Mujahid  berkata,  “fjJ  adalah  salah  satu  umat  dari  sekian  banyak 


Tafsir  Al  Qurthubi 


umat  di  dunia.”  Dari  Mujahid  juga  bahwa  makna  f>jj  adalah  al  qadimah 
(kuno/dahulu  kala).  Ini  diriwayatkan  oleh  IbnuAbuNajih.  Diriwayatkan  dari 
Mujahid  juga  bahwa  maknanya  adalah  al  qawiyah  (yang  kuat). 

Qatadah  berkata,  “Iram  adalah  salah  satu  kabilah  ‘  Ad.”  Ada  lagi 
yang  mengatakan  bahwa  Iram  dan  ‘Ad  adalah  dua  ‘  Ad.  Yang  pertama  adalah 
Iram.  Allah  SWT  berfirman,  "Dan  bahwasanya  Dia 

telah  membinasakan  kaum  Ad  yang  pertama.  ’’  (Qs.  An-Najm  [53]:  50). 
Maka  dikatakan  untuk  orang  setelah  Ad  binAush  bin  Iram  bin  Sam  bin  Nuh: 
‘Ad.  Sebagaimana  dikatakan  untuk  Bani  Hasyim:  Hasyim.  Kemudian 
dikatakan  untuk  yang  pertama  dari  mereka:  Aad  al  uula.  Iram  adalah  penamaan 
bagi  mereka  dengan  nama  kakek  mereka.  Sedangkan  untuk  orang-orang 
setelah  mereka  maka  dikatakanlah  ‘ad  al  akhiirah. 

Ma’mar  berkata,  “fjj  kepadanya  berkumpul  ‘ Ad  dan  Tsamud. 
Bahkan  dikatakan,  ‘Ad  Iram  dan  Tsamud  Iram.  Semua  kabilah  pun  bemisbat 
kepada  Iram,  ajJLlT  ^  l^lL  p  ,jf\  cjlS  “Yang  mempunyai 
bangunan-bangunan  yang  tinggi,  yang  belum  pernah  dibangun  (suatu 
kota)  seperti  itu,  di  negeri-negeri  lain.  ”  . 

Dalam  riwayat  Atha',  IbnuAbbas  RA berkata,  “Tinggi  maksimal 
seseorang  dari  mereka  adalah  lima  ratus  hasta  dan  rendah  maksimal  seseorang 
dari  mereka  adalah  tiga  ratus  hasta.”  Diriwayatkan  dari  IbnuAbbas  RAjuga 
bahwa  tinggi  seseorang  dari  mereka  adalah  tujuh  puluh  hasta. 

Menurut  Ibnu  Al  Arabi,336  itu  tidak  benar,  sebab  dalam  riwayat 
shahih  disebutkan:  "Sesungguhnya  Allah  menciptakan  Adam  dengan  tinggi 
enam  puluh  hasta.  Lalu,  penciptaan  terus  berkurang  (maksudnya  tinggi 
seperti  itu  berkurang  - penj )  sampai  sekarang.  ”337  Sementara  itu,  Qatadah 
menyatakan  bahwa  tinggi  seseorang  dari  mereka  adalah  dua  belas  hasta. 


334  Lih.  Ahkam  Al  Qur'an  (4/192). 

337  Ini  adalah  bagian  dari  hadits  shahih  yang  telah  disebutkan  takhrijnya. 


Abu  Ubaidah  berkata,33*  “aUJIotS  artinya  dzaatith  thuul  (yang 
tinggi).  Dikatakan,  rajulun  ma  ’mad,  apabila  seseorang  itu  berpostur  tubuh 
yang  tinggi.”  Hal  senada  juga  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA  dan  Mujahid. 

Diriwayatkan  juga  dari  Qatadah  bahwa  mereka  adalah  ‘imaadan 
li  qaumihim  (tuan  bagi  kaum  mereka).  Dikatakan,  fulaanun  amiidal  qaum 
wa  amiiduhum,  artinya  sayyiduhum  (tuan  mereka).  Diriwayatkan  dari 
Qatadah  juga,  bahwa  dikatakan  itu  kepada  mereka,  karena  mereka  suka 
memindah  rumah  mereka  untuk  menghindari  kelaparan.  Mereka  adalah  orang- 
orang  yang  mendiami  tenda-tenda.  Mereka  berpindah  untuk  mencari  tempat 


ke  tempat  tinggal  mereka  semula. 


Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksud  adalah  dzaatul 

abnryah  al-marfuu  'ah  ‘alal  ‘imad  (yang  memiliki  bangunan-bangunan  tinggi 
di  atas  tiang-tiang)  Mereka  mendirikan  tiang-tiang,  lalu  membangun  istana  di 
atasnya. 

Ibnu  Zaid  berkata,  yakni  menguatkan  bangunan  dengan 

tiang.  Dalam  Ash-Shihhah ,339  al~  ‘imaad  artinya  al-abniyah  al-marfuu  ’ah 
(hangiman-hangi  man  yang  tinggi).  Bisa  dimudzakkarkan  dan  dimu  annatskan. 
Bentuk  tunggalnya  adalah  ‘imaadah. 

Adh-Dhahhak  berkata,  “u ;  -Tt-  artinya  dzaatul  quwwah  wasy 
syiddah  (yang  memiliki  kekuatan).  Diambil  dari  quwwatul  a  ’midah  (kuatnya 
tiang-tiang).  Dalilnya  adalah  Firman  Allah  Ta  ’ala.  5y  \L»  J-i.1  “Siapakah 
yang  lebih  besar  kekuatannya  dari  kami?  ”  (Qs.  Fushshilat  [4 1  ] :  1 5). 

Auf meriwayatkan  dari  Khalid  Ar-Rib’i  tentang  Firman  Allah  Ta  ’ala, 
jdlJT  olS  fjj,  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  Damaskus.”  Ini  juga 
merupakan  pendapat  Ikrimah  dan  Sa’id  Al  Maqburi.  Ini  juga  diriwayatkan 


Lih.  MajazAl  Qur'cm  (2/295). 
339  Lih.  Ash-Shihhah  (2/51 1). 


oleh  Ibnu  Wahb  dan  Asyhab  dari  Malik.  Sedangkan  Muhammad  bin  Ka’ab 
Al  Qurazhi  berkata,  “Maksudnya  adalah  Iskandariah.” 

Firman  Allah: 

“Yang  belum  pernah  dibangun  (suatu  kota)  seperti  itu,  di 
negeri-negeri  lain.”  (Qs.  Al  Fajr  [89]:  8) 

Dhamir  ha '  (kata  ganti  ha ')  pada  t  kembali  kepada  kabilah. 
Maksudnya,  belum  pernah  diciptakan  seperti  penduduk  kabilah  di  negeri- 
negeri  lain  dalam  hal  kekuatan,  postur  tubuh  yang  besar  dan  tinggi.  Demikian 
yang  diriwayatkan  dari  Hasan340  dan  lainnya.  Dalam  Qira'ah  Abdullah  RA: 
allatii  lam  yukhlaq  mitslahum  fil  bilaad.341 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  dhamir  itu  kembali  kepada  al 
madinah  (kota).  Namun  pendapat  yang  pertama  adalah  yang  paling  kuat 
dan  inilah  pendapat  sebagian  besar  ulama,  berdasarkan  apa  yang  telah  kami 
sebutkan. 

Orang  yang  menjadikan  f  j)  sebagai  sebuah  kota,  berarti  dia 
mengasumsikan  ada  yang  dihilangkan.  Maknanya:  bagaimana  Tuhanmu  berbuat 
terhadap  kota  ‘  Ad  Iram  atau  setelah  sahabatnya,  Iram.  Berdasarkan  hal  ini, 
Iram  adalah  mu'  annats  dan  ma’rifah. 

Sementara  Ibnu  Al  Arabi  memilih  bahwa  Iram  itu  adalah  Damaskus, 
sebab  tidak  ada  yang  sepertinya  di  negeri-negeri  lain.  Kemudian,  Ibnu  Al 
Arabi  menyebutkan  keistimewaannya  dengan  air  yang  melimpah  dan  kebaikan- 


340  Lih.  Tafsir  Hasan  Al  Bashri  (2/4 1 6). 

341  Qira'ah  Abdullah  bin  Mas’ud  RA  ini  tidak  mutawatir. 


kebaikan  lainnya.  Kemudian  dia  berkata,  “Sesungguhnya  di  Iskandariah  pun 
memiliki  keajaiban-keajaiban.  Bahkan  cukup  hanya  dengan  menara-menara 
saja.  Menara-menara  itu  dibangun  di  atas  tiang-tiang,  luar  dan  dalam.  Akan 
tetapi  ada  yang  menyerupai  Iskandariah.  Sedangkan  Damaskus,  tidak  ada 
yang  menyerupainya.  Diriwayatkan  dari  Ma’in,  dari  Malik,  bahwa  dia  telah 
menemukan  sebuah  buku  di  Iskandariah,  namun  dia  tidak  tahu  buku  apa  itu? 
Ternyata  di  dalamnya  tertulis:  Aku  adalah  Syidad  bin  ‘  Ad  yang  meninggikan 
tiang-tiang.  Aku  membangunnya  ketika  belum  ada  uban  di  rambut  dan  belum 
tibakematian.  Malik  berkata,  “Sesungguhnya  lebih  seratus  tahun  mereka  tidak 
melihatjenazah.” 

Disebutkan  dari  Tsaur  bin  Zaid,  bahwa  dia  berkata,  “Aku  adalah 
Syidad  bin  ‘  Ad.  Aku  yang  meninggikan  tiang-tiang.  Tanganku  ini  yang  membuat 
lembah  itu.  Aku  yang  menyimpan  perbendaharaan  di  atas  tujuh  hasta  yang 
tidak  dapat  mengeluarkannya  kecuali  umat  Muhammad  S  AW.” 

Diriwayatkan  bahwa  ‘  Ad  memiliki  dua  anak:  Syidad  dan  Syadid. 
Keduanya  berkuasa  dan  memiliki  kekuatan.  Kemudian  Syadid  meninggal  dunia 
dan  kekuasaan  pun  diserahkan  kepada  Syidad.  Maka  dia  pun  menguasai 
dunia.  Suatu  ketika  dia  mendengat  tentang  surga.  Dia  pun  berkata,  “Aku 
akan  membangun  seperti  surga  itu.”  Maka  dia  membangun  Iram  di  daerah 
tandus  Adn  dalam  tempo  tiga  ratus  tahun.  Usia  Syidad  sendiri  adalah  sembilan 
ratus  tahun. 

Iram  adalah  kota  yang  sangat  besar.  Istana-istananya  terbuat  dari 
emas  dan  perak.  Tiang-tiang  dan  pilar-pilarnya  dari  zamrud  dan  yakut.  Di 
sana  terdapat  beragam  jenis  pepohonan  dan  sungai-sungai  yang  mengalir. 

Setelah  pembangunannya  rampung,  Syidad  bersama  warganya  peigi 
menuju  kota  itu.  Ketikajarak  mereka  darikota  itu  hanya  tinggal  sehari-semalam 
peijalanan,  Allah  SWT  mengirimkan  kepada  mereka  suara  nyaring  dari  langit. 
Seketika  itujuga  mereka  semua  binasa. 

Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Qilabah,  bahwa  dia  pergi  mencari 


untamiliknya.  Tiba-tiba  dia  menemukan  kota  yang  sudah  lama  hancur  tersebut 
dan  membawa  apa  yang  dapat  dibawanya.  Berita  ini  sampai  kepada 
Mu’awiyah,  maka  Mu’awiyahpun  segera  memanggil  Abdullah  bin  Qilabah 
untuk  menghadap. 

Abdullah  bin  Qilabah  pun  menceritakan  kisahnya.  Mu’awiyah  lalu 
mengutus  Abdullah  bin  Qilabah  untuk  menemui  Ka’  ab  dan  menanyakan  tentang 
hal  ini.  Ka’ab  pun  menjawab,  “Itu  adalah  Iram  yang  memiliki  bangunan- 
bangunan  tinggi.  Kota  itu  akan  dimasuki  oleh  salah  seorang  kaum  muslimin  di 
masamu  (masa  Mu’awiyah)  yang  berambut  pirang  dan  bertubuh  pendek,  di 
kepalanya  ada  ikatan  dan  di  kakinya  ada  ikatan.  Dia  pergi  untuk  mencari 
untanya.”  Kemudian  Ka’ab  menoleh  dan  melihat  Ibnu  Qilabah.  Seketika  itu 
juga  Ka’ab  berkata,  “Ini,  demi  Allah,  orang  yang  dimaksudkan.” 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksud  ayat:  belum  pernah 
dibangun  seperti  bangunan-bangunan  Ad  yang  terkenal  dengan  tiang-tiangnya 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  al  iram  artinya  al  halak 
(kebinasaan).  Dikatakan,  arama  barmu fulaan.  Artinya,  halakuu  (bani  fulan 
itu  binasa).  Ini  juga  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  RA. 

Adh-Dhahhak  membaca  aramma  dzaatil  imaad ,342  maksudnya 
ahlakahum  (Dia  membinasakan  mereka).  Maka  Dia  menjadikan  mereka 
hancur. 


Firman  Allah: 

“Dan  kaum  Tsamudyang  memotong  batu-batu  besar  di 
lembah. ”  (Qs.  Al  Fajr  [89]:  9) 


342  Qira  'ah  Adh-Dhahhak  ini  tidak  mutawatir.  Qira'ah  ini  telah  disebutkan  oleh  Ibnu 
Athiyah  dalam  Al MuharrarAl  Wajiz,  (16/295). 


Firman  Allah  Ta’ala,  adalah  kaum  Nabi  Shalih  AS. 

artinya  qatha  ’uu  (memotong).  Contoh  lain ,fulaanunyajuubul  bilaad.  Para 
ahli  tafsir  berkata,  “Orang  pertama  yang  memahat  gunung  dan  memotong 
batu  adalah  kaum  Tsamud.  Mereka  membangun  1 .700  kota  yang  seluruhnya 
terbuat  dari  batu  dan  membangun  2.700.000  rumah  yang  seluruhnya  terbuat 
dari  batu.  Allah  SWT  berfirman,  OjL>Jj  IjiKj  jCl-'i 

“ Dan  mereka  memahat  rumah-rumah  dari  gunung-gunung  batu  (yang 
didiami)  dengan  aman.  ”  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  82).  Dengan  kekuatan  mereka, 
mereka  mampu  mengeluarkan  batu-batu  besar,  melubangi  gunung-gunung  dan 
menjadikannya  rumah  bagi  mereka. 

Firman  Allah  Ta  ‘ala,  jIjJC  “Di  lembah.  ’’  Maksudnya,  di  lembah 
Al  Qura.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Muhammad  bin  Ishaq.  AbuAlAsyhab 
meriwayatkan  dari  Abu  Nadhrah,  dia  berkata,  “Pada  masa  perang  Tabuk, 
Rasulullah  S  AW  tiba  di  lembah  Tsamud.  Saat  itu  beliau  berada  di  atas  kuda 
pirang  Maka  beliau  bersabda,  ‘Percepat  jalan  kalian,  sebab  sesungguhnya 
kalian  berada  di  lembah  terlaknat’. ” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  al-waadi  adalah  tempat  di  antara 
dua  gunung.  Mereka  melubangi  gunung-gunung  untuk  dijadikan  rumah  dan 
telaga.  Setiap  tempat  yang  ada  di  antara  gunung  atau  jalan  yang  bisa  menjadi 
aliran  air  disebut  al  wadi  (lembah). 


Firman  Allah; 


“Dan  kaum  Firaun  yang  mempunyai  pasak-pasak  (tentara 
yang  banyak).  ”  (Qs.  Al  Fajr  [89] :  10) 


Maksudnya  adalah  para  tentara,  prajurit  dan  pasukan  yang  akan 


mempertahankan  kerajaannya.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas 
RA. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  Fir’aun  biasa  menyiksa  orang  dengan 
mengikat  mereka  di  tiang-tiang  sampai  mati,  sebagai  tanda  kesombongan  dan 
keangkuhannya.  Seperti  ini  juga  yang  dilakukannya  terhadap  istrinya,  Asiah 
dan  Masyithah,  putrinya,  seperti  yang  telah  dipaparkan  di  akhir  surah  At- 
Tahriim. 

Abdurrahman  binZaid  berkata,  “Fir’aun  memiliki  sebuah  batu  besar 
yang  diangkat  dengan  beberapa  tali.  Kemudian  orang  membuatkan  untuknya 
tiang-tiang  dari  besi.  Kemudian  batu  itu  dikirim  kepadanya.”  Tentang  tiang- 
tiangnya  ini  telah  dipaparkan  secara  lengkap  dalam  surah  Shaad.  Segala  puji 
hanya  bagi  Allah. 

Firman  Allah: 

JLjglip  (Cjp  St-llil  t pS  ‘\jjZs\b 

< _ d  JLP  AJjj 

“Yang  berbuat  sewenang-wenang  dalam  negeri,  lalu  mereka 
berbuat  banyak  kerusakan  dalam  negeri  itu,  karena  itu 
Tuhanmu  menimpakan  kepada  mereka  cemeti  adzab.  ” 

(Qs.  Al  Fajr  [89]:  11-13) 

Firman  Allah  Ta’ala,  AJ\  ^  &jf\  “Yang  berbuat 
sewenang-wenang  dalam  negeri.  ”  Maksudnya,  Ad,  Tsamud  dan  Fir’aun. 
'iyij.  artinya  tamarraduu  wa  ‘atau  wa  tajaawazuul  qadr fizh  zhulm  wal 
udwaan  (ingkar,  membangkang  dan  melampaui  batas  dalam  kezhaliman  dan 
permusuhan). 


Firman  Allah  Ta’ala,  '.IX\  y  \3‘j&  “Lalu  mereka  berbuat 
banyak  kerusakan  dalam  negeri  itu.  ”  Maksudnya,  al  jaur  wal  adzaa 
(kezhaliman  dan  gangguan),  iy  y.  berada  pada  posisi  nashab  sebagai 


rafa’  sebagai  khabar  mubtada'  yang  disembunyikan,  yaitu  hum  alladziina 
thaghau.  Boleh  juga  berada  pada  posisi  jar  sebagai  sifat  bagi  orang-orang 
yang  telah  disebutkan:  ‘Ad,’  Tsamud  dan  Fir’aun. 


Firman  Allah  7a ’a/a,  y>l -ii  “Karena  itu 

Tuhanmu  menimpakan  kepada  mereka  cemeti  adzab.  ”  Maksudnya, 
afragha  alaihim  wa  alqaa  (menuangkan  kepada  mereka  dan 
menimpakannya).  Dikatakan,  shabba  ala fulaanin  khil’atan  maksudnya 
alqaahaa  alaih. 

t_j|  JsjL  artinya  nashiiba  adzaab  (bagian  adzab).  Ada  juga 
yang  mengatakan,  syiddatahu  (kekerasan  adzab),  karena  as-sauth  (cemeti) 


Al  Farra'  berkata,343  “Itu  adalah  kalimat  yang  biasa  dikatakan  oleh 


yang  biasa  mereka  gunakan.  Lalu,  diungkapkan  untuk  setiap  siksaan,  sebab 
dengan  cemeti  itulah  puncak  siksaan.” 


artinya  khalathahu  (mencampurnya),  fahitwa  saa'ithun.  Maka  as-sauth 
adalah  campuran  sesuatu,  sebagiannya  dengan  sebagian  lainnya. 


Abu  Zaid  berkata,  “Dikatakan,  amwaaluhum  sawiithah 
bainahum,  artinya  mukhtalathah  (bercampur).”  Demikian  yang  diriwayatkan 
oleh  Ya’qub  dari  Ibu  Zaid.  Az-Zajjaj  berkata,  “Maksudnya,  Dia  menjadikan 


1  Lih.  Ma  ’ ani  Al  Qur'an  (3/261). 


cemeti  mereka  yang  mereka  gunakan  untuk  memukul  sebagai  adzab. 
Dikatakan,  saatha  daabbatahu  yasuuthuhaa,  artinya  dharabahaa  bi 
sauthihi  (dia  memukul  dengan  cemetinya).” 

Diriwayatkan  dari  Amr  bin  Ubaid,  bahwa  apabila  Hasan  menemukan 
ayat  ini,  diapun  berkata,  “Sesungguhnya  Allah  memiliki  begitu  banyak  cemeti. 
Maka  Diapun  mengadzab  mereka  dengan  salah  satu  cemeti  itu.”  Qatadah 
berkata,  “Setiap  sesuatu  yang  digunakan  oleh  Allah  untuk  mengadzab  disebut 
saut  ha  adzaab.” 


Firman  Allah: 

iiLj  oj 

“< Sesungguhnya  Tuhanmu  benar-benar  mengawasi”  . 
(Qs.  Al  Fajr  [89]:  14) 

Maksudnya,  Dia  mengawasi  amal  setiap  manusia  hingga  Dia  pun 
membalasnya.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Hasan344  dan  Daimah  Ada  juga 
yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  mengawasi  jalan  para  hamba.  Tidak 
ada  satupun  yang  luput  dari-Nya.  Al  marshad  dan  al  mirshaad  artinya  ath- 
thariiq.  Hal  ini  telah  dijelaskan  dalam  surah  At-Taubah.345  Segala  puji  hanya 
bagi  Allah. 

Adh-Dhahhak  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata, 
“Sesungguhnya  di  neraka  itu  ada  tujuh  jembatan.  Di  jembatan  pertama,  manusia 
akan  ditanya  tentang  keimanan.  Jika  dia  dapat  mendatangkan  keimanan  itu 
dengan  sempurna  maka  dia  dapat  melewati  jembatan  ini  menuju  jembatan 


344  Lih.  Tafsir  Hasan  Al  Bashri  (2/416). 

345  Lih.  Tafsir  ayat  5  dari  surah  At-Taubah. 


kedua.  Di  jembatan  kedua  ini,  dia  akan  ditanya  tentang  shalat.  Jika  dia  dapat 
mendatangkannya  maka  dia  dapat  melewati  jembatan  ini  menuju  jembatan 
ketiga.  Di  jembatan  ketiga  ini,  dia  akan  ditanya  tentang  zakat.  Jika  dia  dapat 
mendatangkannya  maka  dia  dapat  melewati  jembatan  ini  menuju  jembatan 
keempat.  Di  j  embatan  keempat  ini,  dia  akan  ditanya  tentang  puasa  bulan 
Ramadhan.  Jika  dia  dapat  mendatangkannya  maka  dia  dapat  melewati 
jembatan  ini  menuju  jembatan  kelima.  Di  jembatan  kelima  ini,  dia  akan  ditanya 
tentang  haj  i  dan  umrah.  Jika  dia  dapat  mendatangkan  keduanya  maka  dia 
dapat  melewati  jembatan  ini  menuju  jembatan  keenam.  Di  jembatan  keenam 
ini,  dia  akan  ditanya  tentang  silaturrahim.  Jika  dia  dapat  mendatangkannya 
maka  dia  dapat  melewati  jembatan  ini  menuju  jembatan  ketujuh.  Di  jembatan 
ketujuh  ini,  dia  akan  ditanya  tentang  kezhaliman-kezhaliman.  Lalu  ada 
seseorang  yang  berseru,  ‘ Siapa  yang  pernah  dizhalimi,  silakan  datang.’  Maka 
diapun  dibalas  danjugamembalas.  Inilah  maksud  firman  Allah  azza  wa jalla, 
oj  ‘Sesungguhnya  Tuhanmu  benar-benar  mengawasi  ” 

Ats-Tsauri  berkata,  maksudnya  adalah  neraka  Jahanam. 

Padanya  ada  tiga  jembatan:  jembatan  silaturrahim,  jembatan  amanah  dan 
jembatan  Allah  SWT.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Maksudnya  adalah  hikmah, 
kehendak  dan  urusan-Nya.  Wallahu  a  ’lam. 

Diriwayatkan  dari  IbnuAbbas RA juga,  artinya yayma  ’u 

wayaraa  (mendengar  dan  melihat). 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Ini  pendapat  yang  bagus.  Dia 
mendengar  semua  perkataan  merekajuga  bisikan  mereka  dan  melihat,  yakni 
mengetahui  semua  amal  mereka  juga  isi  hati  mereka,  hingga  Dia  pun  membalas 
semua  amal  tersebut. 

Diriwayatkan  dari  salah  seorang  Arab  bahwa  dia  pernah  ditanya, 
“Di  mana  Tuhanmu?”  Dia  menjawab,  “5/7  mirshaadr  Diriwayatkan  dariAmr 
bin  Ubaid  bahwa  dia  membaca  surah  ini  di  dekat  Al-Manshur  hingga  sampai 


ayat  ini.  Dia  lalu  berkata,  “at^JLJ  Dij  qI  ’ Sesungguhnya  Tuhanmu 
benar-benar  mengawasi,  ’  hai  Abu  Ja’far!” 


Firman  Allah: 

AJoj  /-ujti  lili 

0 jiy  .iijj  -tlli  iifejl  U  lij  tifj  0  ^Jj 

“Adapun  manusia  apabila  Tuhannya  mengujinya  lalu 
dimuliakan-Nya  dan  diberi-Nya  kesenangan,  maka  dia 
berkata,  (Tuhanku  telah  memuliakanku.  ’ Adapun  bila 
Tuhannya  mengujinya  lalu  membatasi  rezekinya  maka  dia 
berkata,  ‘Tuhanku menghinakanku’.” 

(Qs.  Al  Fajr  [89]:  15-16) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  lili  “Adapun  manusia.  ” 

Maksudnya  adalah  orang  kafir.  Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Yang  dimaksudkan 
adalah  Utbah  bin  Rabi’ah  dan  Abu  Hudzaifah  bin  Mughirah.”  Ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  yang  dimaksudkan  adalah  Umaiyah  bin  Khalaf.  Ada  lagi 
yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksudkan  adalah  Ubay  bin  Khalaf. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  vuj  C  bj  “Apabila  Tuhannya 
mengujinya.  ”  Maksudnya,  menguji  dan  mencobanya  dengan  kenikmatan. 
£  adalah  tambahan346  shilah.  “Lalu  dimuliakan-Nya,  ”  dengan  harta, 


^  Kami  sudah  sering  mengingatkan  bahwa  tidak  ada  di  dalam  Al  Qur’an  satupun 
huruf  tambahan,  karena  Al  Qur'an  adalah  firman  Tuhan  Yang  Maha  Bijaksana  dan 
Maha  Mengetahui.  Setiap  huruf  pasti  didatangkan  karena  suatu  hikmah  yang  amat 
tinggi,  yang  terkadang  tidak  dapat  dicapai  oleh  akal  kita,  karena  keterbatasannya.  Oleh 


“Dan  diberi-Nya  kesenangan,  ”  dengan  apa  yang  diluaskan  oleh- 
Nya.  “Maka  dia  berkata,  ‘Tuhanku  telah 

memuliakanku.  ’  ”  Dia  gembira  dengan  semua  itu,  namun  tidak  bersyukur 
kepadaAllah. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  idsjf  C.  tSl  “Adapun  bila  Tuhannya 
mengujinya.  "Maksudnya,  menguji  dan  mencobanya  dengan  kefakiran,  jali 
“Lalu  membatasi,  ”  yakni  dhayyaqa  (menyempitkan), 
“Rezekinya,  ”  sedikit.  ^  i) “Maka  dia  berkata,  ‘Tuhanku 
menghinakanku.  Maksudnya,  aulaanii  hawaanan. 

Inilah  sifat  orang  kafir  yang  tidak  beriman  dengan  kebangkitan. 
Kemuliaan  dan  kehinaan  menurutnya  adalah  banyak  dan  sedikitnya 


kemuliaan  menurutnya  adalah  Allah  memuliakannya  dengan  ketaatan  dan 
taufik-Nya  yang  dapat  membawa  kepada  kebahagiaan  di  akhirat.  Namun 
jika  dia  mendapatkan  kelapangan  di  dalam  dunia,  dia  memuji  kepadaAllah 
dan  bersyukur  kepada-Nya. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Dua  ayat  ini  adalah  gambaran 


yang  diberikan  Allah  kepadanya  merupakan  bukti  kemuliaan  dan 
keutamaannya  di  sisi  Allah.  Bahkan  terkadang,  karena  kejahilannya  dia 
berkata,  “Seandainya  bukan  karena  kemuliaanku,  tentu  Allah  tidak  akan 
memberikan  semua  ini  kepadaku.”  Sebaliknya,  j ika  mendapatkan  kesusahan. 


Qira'ah  ahli  Qira'ahpada  umumnya  adalah  jjjjs,  yakni  huruf  dai 
tidak  bertasydid.  Sementara  Ibnu  Amir  membaca  dengan  huruf  dai 


karena  itu  kita  wajib  membersihkan  Al  Qur'an  dari  perkataan  ada  huruf  tambahan 
padanya. 

347  Qira  'ah  dengan  tasydid  ini  mutawatir  sebagaimana  yang  termaktub  dalam  Taqrib 
An-Nasyr,  h.  1 88  dw  Al  Iqna  (2/810). 


bertasydid.347  Keduanya  ada  dalam  bahasa.  Namun  yang  terbaik  adalah  tanpa 
tasydid.  Hal  ini  berdasarkan  Firman  Allah  Ta  ’ala,  Ajj  ju3  “Dan 

orang  yang  disempitkan  rezekinya.  ”  (Qs.  Ath-Thalaaq  [65]:  7). 

Abu  Amr  berkata,  “jjj  artinya  qudira  dan  qaddara  artinya 
memberikannya  dengan  ukuran  yang  cukup.  Seandainya  Dia  melakukan 
demikian,  tentu  orang  kafir  itu  tidak  akan  berkata,  ‘Tuhanku 

menghinakanku  ” 

Ulama  Haramain  dan  Abu  Amr  membaca  rabbiya,  dengan  huruf 
ya '  berharakat  fathah  pada  dua  tempat,348  sementara  lainnya  mensukunkannya. 

Al  Bizzi,  Ibnu  Muhaishin  dan  Ya’  qub  menetapkan  huruf  ya '  pada 
dan  ^jUbf,349  karena  ia  adalah  isim.  Maka  ia  tidak  dapat  dihilangkan. 
Sementara  para  ulama  Madinah  hanya  menetapkannya  pada  waktu  washal 
(bacaan  terus),  tidak  pada  waktu  waqaf  (berhenti),350  karena  mengikuti 
mushhaf.  Sementara  Abu  Amr  mengabarkan  penetapan  huruf  ya '  ini  pada 
waktu  washal,  atau  menghilangkannya,  karena  menyesuaikan  dengan 
ayat,  dan  menghilangkannya  pada  waktu  waqaf  karena  mengikuti  tulisan 
mushhaf. 

Sedangkan  ahli  Qira  'ah  lainnya  membacanya  dengan  tanpa  huruf 
ya karena  pada  dua  tempat  tertulis  tanpa  ya Sesuai  dengan  Sunnah,  tidak 
boleh  menyalahi  tulisan  mushhaf,  karena  tulisan  itu  merupakan  kesepakatan 
para  sahabat. 


M*  Qira  'ah  dengan  huruf-'  ini  mutawatir  sebagaimana  yang  termaktub  dalam  Al 
/?/w'(2/810)  dan  TaqribAn-Nasyr,h.  188. 

349  Qira  'ah  ini  mutawatir  sebagaimana  yang  termaktub  dalami/ Iqna’  (2/811)  dan 
Taqrib  An-Nasyr,  h.  188. 

350  Qira'ah  ini  mutawatir  sebagaimana  yang  termaktub  dalam  Al Iqna  ’  (2/811)  dan 
Taqrib  An-Nasyr,  h.  1 88. 


Firman  Allah: 


©  &  *^=*l 

JU’T 

“Sekali-kali  tidak  (demikian),  sebenarnya  kamu  tidak 
memuliakan  anak  yatim,  dan  kamu  tidak  saling  mengajak 
memberi  makan  orang  miskin,  dan  kamu  memakan  harta 
pusaka  dengan  cara  mencampur  baurkan  (yang  halal  dan  yang 
batil),  dan  kamu  mencintai  harta  benda  dengan  kecintaan  yang 
berlebihan.  ”  (Qs.  Al  Fajr  [89]:  17-20) 

Firman  Allah  Ta’ala,  ^  "Sekali-kali  tidak  (demikian).”  Ini 
adalah  bantahan.  Maksudnya,  sebenarnya  tidak  seperti  apa  yang  dia  kira. 
Kekayaan  bukan  karena  keutamaannya  dan  kefakiran  bukan  karena 
kehinaannya.  Kefakiran  dan  kehinaan  itu  adalah  ketetapan  dan  keputusan- 
Ku. 

Al  Farra'  berkata,351  di  tempat  ini  bermakna  tidak  sepantasnya 

seorang  hamba  bersikap  seperti  itu.  Akan  tetapi  dia  harus  memuj  i  Allah  atas 
kekayaan  dan  kefakiran.  Dalam  sebuah  hadits:  Allah  Azzawa  jalla  betfirman, 
‘Sekali-kali  tidak.  Aku  tidak  memuliakan  orang  yang  Aku  muliakan 
dengan  banyaknya  dunia  dan  tidak  menghinakan  orang  yang  Aku 
hinakan  dengan  sedikitnya  dunia.  Sesungguhnya  Aku  memuliakan  orang 
yang  Aku  muliakan  dengan  taat  kepada-Ku  dan  Aku  menghinakan  orang 
yang  Aku  hinakan  dengan  maksiat  kepada-Ku  ’.  ”352 


351  Lih.  Ma  'ani  Al  Qwcm  (3/261). 

352  HR.  Malik  dalam  pembahasan  tentang  sedekah,  hadits  no.  6. 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  Ji^lT  *$  Jj  “Sebenarnya  kamu 
tidak  memuliakan  anak  yatim.  ”  Ini  adalah  pemberitahuan  tentang  apa  yang 
mereka  perbuat,  seperti  tidak  memberikan  harta  warisan  kepada  anak  yatim 
dan  memakan  hartanya  secara  berlebihan. 

Abu  Amr  dan  Ya’qub  membaca  yukrimuuna,  yahaadhdhuuna, 
ya  'kuluuna  danyuhibbuuna,  yakni  dengan  huruf  ya  ',353  sebab  sebelumnya 
telah  disebutkan  al  insaan  (manusia).  Namun  yang  dimaksud  dengan  al 
insaan  ini  adalah  al-jins  (jenis  manusia).  Oleh  karena  itu,  diungkapkan  dengan 
bentuk  jamak. 

Sedangkan  ahli  Qira' ah  lainnya  membaca  empat  fi’il  tersebut  dengan 
huruf  ta ',  yakni  dalam  bentuk  dialog  dan  percakapan  berhadapan.  Seakan- 
akan  Dia  berfirman  kepada  mereka  dengan  firman  itu  sebagai  bentuk  kecaman 
dan  celaan. 

Tidak  memuliakan  anak  yatim  adalah  dengan  tidak  memberikan 
haknya  dan  memakan  hartanya  sebagaimana  yang  telah  kami  jelaskan 
sebelumnya.  Muqatil  berkata,  “Ayat  ini  turun  pada  Qudamah  bin  Mazh’un, 
seorang  anak  yatim  dalam  pemeliharaan  Umaiyah  bin  Khalaf.” 

Firman  Allah  Ta’ala,  Yj  “Dan 

kamu  tidak  saling  mengajak  memberi  makan  orang  miskin.  ”  Maksudnya, 
tidak  menyuruh  keluarga  mereka  untuk  memberi  makan  orang  miskin  yang 
datang  kepada  mereka. 

Ahli  Qira'ah  Kufah  membaca  yakni  dengan  huruf  ta' 

dan  ha '  berharakat  fathah  dan  alif  setelah  huruf  ha '.  Maksudnya,  yahuddhu 
ba  ’dhuhum  ba  ’dhan  (sebagian  mereka  mengajak  kepada  sebagian  lainnya). 
Asalnya  adalah  tatahaadhdhuuna.  Lalu  salah  satu  huruf  ta'  dihilangkan 


353  Qira'ah  dengan  huruf  ya'  pada  fi’il-fi’il  ini  adalah  Qira  'ah  mutawatir  sebagaimana 
yang  termaktub  da\am  Al  Iqna’  (2/8 1 0) . 


karena  perkataan  sudah  menunjukkannya.  Ini  adalah  pilihan  Abu  Ubaid. 

Sedangkan  diriwayatkan  dari  Ibrahim,  Asy-Syaizari  dari  Al  Kisa'  i 
dan  As-Sulami:  tuhaadhdhuuna,  yakni  dengan  huruf  t  a'  berharakat 
dhammah.354  Pola  tufaa’iluuna  dari  al  hadhdh,  yang  berarti  al  hatsts 
(menganjurkan). 

Firman  Allah  Ta’ala,  “Dan  kamu  memakan 

harta  pusaka.  ”  Maksudnya,  harta  pusaka  anak  yatim.  Asalnya  al  waraats, 
danwaratstu.  Lalu  huruf  wau  diganti  dengan  huruf  ta '.  Sebagaimana  orang 
Arab  berkata  pada  tujaah,  tukhmah,  tuka  'ah,  tu  'dah  dan  seumpamanya. 
Hal  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya; 

Ci  / — f  maksudnya  syadiidan  (keras).  Demikian  yang  dikatakan 
oleh  As-Suddi.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya jam  ’an 
(mencampur).  Dari  perkataan  mereka,  lamamtu  ath-tha  ’aam  lamman, 
apabila  aku  memakannya  dengan  cara  dicampur-campur.  Demikian  yang 
dikatakan  oleh  Hasan  dan  Abu  Ubaidah.355  Asal  makna  al-lamm  dalam  bahasa 
Arab  adalah  al  jam  ’u  (mengumpulkan).  Dikatakan,  lamamtu  asy-syai  ‘a 
alammuhu  lamman :  apabila  aku  mengumpulkan  sesuatu.  Contoh  lain, 
dikatakan,  lammallaahu  sya  tsahu,  artinya  semoga  Allah  kumpulkan  semua 
urusannya  yang  berantakan. 

Laits  berkata,  “ Al-Lamm  artinya  al-jam  ’u  asy-syadiid.  Contoh, 
hajarun  malmuum  dan  katiibah  malmuumah.  Al-Aaakil  yalummu  ats- 
tsariid,  fayajma’uhu  laqman  tsumma ya'kuluhu  (orang  yang  makan  itu 
mengumpulkan  potongan  roti.  Dia  mengumpulkannya  hingga  menjadi  satu 
suapan,  kemudian  dia  memakannya).”  Mujahid  berkata,  “Yasuffuhu  saffan .” 

Hasan  berkata,  “Maksudnya,  memakan  bagiannya  dan  bagian  orang 
lain.”  Ibnu  Zaid  berkata,  “Maksudnya,  apabila  dia  memakan  hartanya,  dia 


334  Qira  'ah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (16/298) 
dan  Az-Zamakhsyari  dalami/ Kasysyaf {A/2W). 

333  Lih.  MajazAl  Qur'an  karyaAbu  Ubaidah,  2/298. 


mengumpulkannya  dengan  harta  orang  lain,  lalu  dia  memakannya  pula.  Dia 
tidak  memikirkan  apakah  dia  makan  dari  cara  yang  kotor  atau  cara  yang 
baik.” 

Ibnu  Zaid  berkata  lagi,  “Orang-orang  musyrik  tidak  mewariskan 
apapun  untuk  kaum  perempuan  dan  anak-anak.  J  ustru  mereka  memakan  harta 
warisan  mereka  bersama  warisan  mereka  sendiri.” 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya,  mereka  memakan 
apa  yang  telah  dikumpulkan  oleh  mayit  yang  didapatkannya  dengan  cara  zhalim, 
padahal  dia  tahu  akan  hal  itu.  Dia  mengumpulkan  antara  yang  haram  dan  yang 
halal  dalam  makanan. 

Boleh  mencela  ahli  waris  yang  mendapatkan  harta  dengan  mudah, 
tanpa  harus  mengeluarkan  keringat,  lalu  dia  berlebih-lebihan  dalam 
membelanjakannya  dan  memakannya  tanpa  perhitungan,  mengumpulkan 
beragam  makanan,  minuman  dan  buah-buahan  yang  lezat,  sebagaimana  yang 
dilakukan  oleh  ahli  waris  yang  malas. 

Firman  Allah  Ta’ala,  \_fj-  l£i-  JUJT  “Dan  kamu 

mencintai  harta  benda  dengan  kecintaan  yang  berlebihan.  ”  \^S-  artinya 
katsiiran  (banyak),  halal  dan  haram.  Dikatakanja/w/wa  asy-syai  ’uyajummu 
jumuuman  fahuwa  jammun  dan  jaammun.  Contoh  lain ,jamma  al-maa  'u 
fil  haudh :  apabila  air  berkumpul  dan  banyak.  Al  Jammah  adalah  tempat 
berkumpulnya  air.  AlJumuum  artinya  sumur  yang  banyak  airnya.  Al  Jumuum 
adalah  bentuk  masdar.  Dikatakanjcwwma  al-maa ' uyajummujumuuman : 
apphila  banyak  airnya  di  dalam  sumur  dan  terkumpul,  setelah  airnya  diambil. 


Firman  Allah: 

h  h  bi'^r 

“ Jangan  (berbuat  demikian).  Apabila  bumi  digoncangkan 
berturut-turut.  ”  (Qs.  Al  Fajr  [89] :  21) 

Firman  Allah  Ta’ala,  “Jangan  (berbuat  demikian).” 
Maksudnya,  tidak  demikian  seharusnya.  Ini  adalah  bantahan  terhadap 
ketamakan  mereka  kepada  dunia  dan  perbuatan  mengumpulkan  dunia  yang 
mereka  lalaikan.  Sebab,  orang  yang  melakukan  hal  seperti  ini  pasti  akan 
menyesal  pada  hari  bumi  berguncang.  Pada  saat  itu,  tidak  ada  gunanya  lagi 
penyesalan. 

Ad-Dakk  artinya  al  kasr  wa  ad-daqq  (pecah  dan  berguncang). 
Hal  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya.  Maksudnya,  bumi  berguncang  dan 
bergerak  secara  terus-menerus. 

Az-Zajjaj  berkata,  “Maksudnya,  berguncang,  maka  sebagiannya 
menguncang  akan  sebagian  lainnya.”  Al-Mubarrad  berkata,  “Maksudnya, 
runtuh  dan  tidak  ada  lagi  tempat  tinggi.  Dikatakan,  naaqatun  dakkaa  'un 
artinya  unta  tanpa  punuk.”  Hal  ini  telah  dijelaskan  dalam  surah  Al-A’ raaf  dan 
surah  Al  Haaqqah. 

Firman  Allah  Ta’ala,  g*  “Berturut-turut.  ”  Maksudnya, 
berkali-kali.  Berguncang,  lalu  sebagiannya  menghancurkan  sebagian  lainnya. 
Maka,  hancurlah  segala  sesuatu  yang  ada  di  permukaan  bumi. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  menguncang 
gunung-gunung  hingga  menjadi  rata.  Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  dakkat 
artinya  istawat  (rata).  Tidak  ada  lagi  rumah-rumah,  istana-istana,  gunung- 
gunung  dan  seluruh  bangunan.  Dari  makna  ini  dibuat  kata  ad-dukkaan  (toko), 
karena  rata  bentuknya. 


Ad-Dakk  juga  berarti  menggugurkan  yang  tinggi  dari  bumi  hingga 
terhampar.  Inilah  makna  perkataan  Ibnu  Mas’ud  RA  dan  Ibnu  Abbas  RA: 
tamuddul  ardhu  maddal  adiirn  (bumi  terbentang  seperti  tikar). 


Firman  Allah: 


d  ii.U  lj  tiiij 

(j  i  j 


“Dan  datanglah  Tuhanmu;  sedang  malaikat  berbaris-baris. 
Dan  pada  hari  itu  diperlihatkan  neraka  Jahanam;  dan  pada 
hari  itu  ingatlah  manusia  akan  tetapi  tidak  berguna  lagi 
mengingat  itu  baginya.  ”  (Qs.  Al  Fajr  [89]:  22-23) 


Firman  Allah  Ta’ala,  “Dan  datanglah  Tuhanmu.” 

Maksudnya,  perintah  dan  keputusan-Nya.  Demikian  yang  dikatakan  oleh 
Hasan.  Ini  termasuk  bab  hadzful  mudhaaf  (menghilangkan  mudhaf).  Ada 
juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  Tuhan  mereka  datang 
dengan  ayat-ayat  yang  besar.  Ini  sama  seperti  Firman  Allah  Ta’ala, 
£  pife  ,4  %  j 145^  O1  'l)  “Melainkan  datangnya  Allah  dan 
malaikat  (pada  hari  kiamat)  dalam  naungan  awan.  ”  (Qs.  Al  Baqarah 
[2]:  210).  Maksudnya  adalah  bi zhulalin. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  Dia 
menjadikan  datangnya  ayat-ayat  (tanda-tanda)  seperti  kedatangan- 
Nya,  sebagai  pengagungan  bagi  ayat-ayat  tersebut.  Contoh  lain.  Firman  Allah 
Ta’ala  dalam  hadits:  “Hai  anak  Adam,  Aku  sakit  namun  kamu  tidak 
menjenguk-Ku,  Aku  meminta  minum  kepadamu  namun  kamu  tidak 
memberi-Ku  minum  dan  Aku  meminta  makan  kepadamu  namun 


kamu  tidak  memberi-Ku  makan.  ”356 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksud  £ljj  ;"U-j  “Dan 
datanglah  Tuhanmu,  ”  adalah  hilang  kesamaran  hari  itu  dan  hari  itu  dapat 
diketahui  secara  mudah.  Sebagaimana  hilang  kesamaran  dan  keraguan  ketika 
telah  datang  sesuatu  yang  diragukan. 

Ahli  isyarat  berkata,  “Maksudnya,  nampak  kekuasaan-Nya  dan 
meliputi.  Allah  tidak  bersifat  berpidah-pindah  dari  satu  tempat  ke  tempat  yang 
lain.  Bagaimana  bisa  Dia  berpindah-pindah,  sedangkan  tidak  ada  tempat  bagi- 
Nya  dan  tidak  ada  waktu  juga  masa  bagi-Nya.  Sebab,  berlakunya  waktu 
atas  sesuatu  berarti  ada  waktu-waktu  yang  terlewatkan.  Siapa  yang 
melewatkan  satu  waktu  berarti  dia  adalah  orang  yang  lemah. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  JjfcjTj  maksudnya,  al  mala  ‘ikah  (malaikat). 
^  j* maksudnya  shufuufan  (berbaris-baris). 

“Dan  pada  hari  itu  diperlihatkan  neraka  Jahanam.  ”  Ibnu  Abbas  RA  dan 

Muqatil  berkata,  “Jahanam  digiring  dengan  tujuh  puluh  ributali  kekang.  Setiap 
tali  kekang  dipegang  oleh  tujuh  puluh  ribu  malaikat  Jahannam  itu  mengeluarkan 
suara.  Hingga  ditempatkan  di  sebelah  kiri  Arsy.” 

Dalam Shahih Muslim,  dariAbdullahbinMas’udRA,diaberkata, 
“Rasulullah  S  AW  bersabda, 

b  J5"  (.^j  b  J' Ji 

“Pada  hari  itu  Jahannam  didatangkan.  Padanya  ada  tujuh 
puluh  ribu  tali  kekang.  Setiap  tali  kekang  dipegang  oleh  tujuh 
puluh  ribu  malaikat.  Mereka  menarik  Jahanam  itu  ?’357 


356  Takhrij  hadits  ini  telah  disebutkan  sebelumnya. 

357  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  surga  dan  kenikmatannya  (4/2 1 84). 


Abu  Sa’idAl  Khudhri  berkata,  “Ketika  turun  Firman  Allah  Ta’ala, 
f?-**  *  ‘Dan  pada  hari  itu  diperlihatkan  neraka  Jahanam,  ’ 

perasaan  Rasulullah  S  AW  langsung  berubah  dan  itu  dapat  dilihat  dari  raut 
wajah  beliau,  hingga  hal  ini  membuat  cemas  para  sahabat  beliau.  Kemudian 
beliau  bersabda,  ‘Jibril  telah  membacakan  kepadaku  Firman  Allah  Ta  'ala: 

liliUlj  <1Ajj  ITS  Ks  s  *  lij  'J&i 

‘Jangan  (berbuat  demikian).  Apabila  bumi  digoncangkan  berturut-turut. 
Dan  datanglah  Tuhanmu;  sedang  malaikat  berbaris-baris.  Dan  pada 
hari  itu  diperlihatkan  neraka  Jahanam.  ’ 

Ali  RA  berkata,  ‘Aku  pernah  bertanya,  ‘Wahai  Rasulullah, 
bagaimana  Jahaman  itu  didatangkan?’  Beliau  menjawab,  ‘Dia  didatangkan 
dengan  tujuh  puluh  ribu  tali  kekang.  Setiap  tali  kekang  dipegang  oleh 
tujuh  puluh  ribu  malaikat.  Tiba-tiba  Jahanam  itu  berontak.  Seandainya 
dilepaskan  niscaya  seluruh  makhluk  yang  ada  di  padang  mahsyar  akan 
terbakar.  Kemudian  Jahanam  menghadap  kepadaku,  lalu  dia  berkata, 
‘Aku  tidak  ada  urusan  denganmu,  hai  Muhammad.  Sesungguhnya  Allah 
telah  mengharamkan  dagingmu  atasku.  ’358  Maka  tidak  ada  seorangpun 
kecuali  dia  berkata,  ‘Diriku,  diriku!’ Kecuali  Muhammad  S  AW.  Sesungguhnya 
beliau  berucap:  Wahai  Tuhanku,  umatku!  Wahai  Tuhanku,  umatku!” 

Firman  Allah  Ta’ala,  “ Pada  hari  itu 

ingatlah  manusia.  ”  Maksudnya,  sadar  dan  bertaubat.  Yakni  orang  kafir  atau 
orang  yang  lebih  mementingkan  dunia,  Jfj  "Akan  tetapi  tidak 

berguna  lagi  mengingat  itu  baginya.  ’’  Maksudnya,  dari  mana  datangnya 


358  Disebutkan  oleh  Al  Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  ’ani  (9/368-369),  akan  tetapi  tidak  ada 
di  sana  ungkapan:  Kemudian  Jahanam  menghadap  kepadaku  dan  seterusnya. 


kesadaran  dan  taubat  itu,  padahal  dia  telah  mengacuhkannya  di  dalam  dunia. 
Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya:  dari  mana  datangnya  manfaat 


tidak  maka  antara  *jL=> jZ  dan  antara  ada 

ketidakcocokan.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Az-Zamakhsyari.359 


“Dia  mengatakan,  ‘ Alangkah  baiknya  kiranya  aku  dahulu 
mengerjakan  (amal saleh)  untuk  hidupku  ini\n 
(Qs.  Al  Fajr  [89]:  24) 

Firman  Allah  Ta’ala,  maksudnya,./»  hayaatii.  Lam  pada 
gtpi-:  bermakna^».  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya,  aku  telah 
melakukan  perbuatan  yang  baik  untuk  hidupku.  Maksudnya,  untuk  hidup  yang 
tidak  ada  kematian  di  dalamnya  Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya 
adalah  kehidupan  ahli  neraka  itu  tidak  nyaman.  Seakan-akan  tidak  ada 
kehidupan  bagi  mereka. 

Makna  ayat:  Alangkah  baiknya  aku  melakukan  suatu  kebaikan  untuk 
keselamatanku  dari  api  neraka,  hingga  akupun  termasuk  orang  yang  baginya 
kehidupan  yang  nyaman. 


355  Lih.  Al  Kasysyaf  (4/2 1 1). 


Firman  Allah: 


JL^-I  ->43Ljj ->A>ldP  v>  Jaj  *y 


“Maka  pada  hari  itu  tiada  seorang  pun  yang  menyiksa  seperti 
siksa-Nya,  dan  tiada  seorang  pun  yang  mengikat  seperti 
ikatan-Nya.”  (Qs.  Al  Fajr  [89]:  25-26) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  jdJ\  SajIjl p  “Maka pada 

hari  itu  tiada  seorang  pun  yang  menyiksa  seperti  siksa-Nya.  ”  Maksudnya, 
tidak  ada  seorangpun  yang  mengadzab  seperti  adzab  Allah  SWT  dan  tidak 
ada  seorangpun  yang  mengikat  seperti  ikatan-Nya.  Kinayah  ini  kembali  kepada 
Allah  SWT.  Ini  adalah  pendapat  Ibnu  Abbas  RA  dan  Hasan. 


Al  Kisa'  i  membaca  laayu  ’adzdzabu  dan  wa  laa  yuutsaqu,  yakni 
dengan  huruf  dzal  dan  huruf  tsa '  berharakat  fathah.360  Maksudnya:  Tidak 
ada  seorangpun  di  dunia  yang  diadzab  seperti  adzab  Allah  terhadap  orang 


diikat 


Orang  yang  dimaksud  di  sini  adalah  Iblis,  karena  dalil  menunjukkan 
bahwa  dialah  orang  yang  paling  berat  siksaannya  akibat  kejahatannya. 
Ungkapan  ini  dimutlakkan  karena  tafsir  yang  mengiringinya. 


Umayyah  bin  Khalaf.  Demikian  yang  diceritakan  oleh  A  F  arra' .  Maksud 
ayat:  Tidak  ada  seorangpun  yang  diadzab  seperti  adzab  orang  kafir  ini  dan 
tidak  ada  seorangpun  yang  diikat  dengan  rantai  dan  belenggu  seperti  ikatannya 
akibat  kekufuran  dan  pembangkangannya  yang  sampai  puncaknya. 


360  Qira  'ah  ini  termasuk  Qira  'ah  tujuh  yang  mutawatir  sebagaimana  yang  termaktub 
dalam  Allqna  ’  (2/8 1 0)  dan  Taqrib  An-Nasyr,  h.  1 88. 


yang  diadzab  untuk  menggantikannya.  Artinya  tidak  ada  tebusan  baginya.  Al 
Adzaab  bermakna  At-ta  ’dziib  dan  al  watsaaq  bermakna  al  itsaq. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  tidak  ada  seorangpun 
yang  bukan  orang  kafir  diadzab  seperti  adzab  orang  kafir. 

Abu  Ubaid  dan  Abu  Hatim  memilih  Qira  'ah  dengan  fathah  huruf 
dzal  dan  huruf  tsa '  dan  haa  ‘  merupakan  dhamir  (kata  ganti)  orang  kafir, . 
sebab  ini  sudah  dimaklumi,  bahwa  tidak  ada  seorangpun  yang  diadzab  seperti 
adzab  dari  Allah. 

Abu  Qilabah  meriwayatkan  dari  Rasulullah  S  AW  bahwa  beliau 
membaca  dengan  huruf  dzal  dan  huruf  tsa '  berharakat  fathah.  Diriwayatkan 
juga  bahwa  Abu  Amru  rujuk  kepada  Qira' ah  Rasulullah  SAW  ini. 

Abu  Ah  berkata,  “Boleh  juga  dhamir  itu  kembali  kepada  orang  kafir 
berdasarkan  Qira'  ah  sejumlah  ahli  Qira  'ah.  Maksud  ayat:  Seorangpun  tidak 
boleh  mengadzab  seseorang  seperti  adzab  terhadap  orang  kafir  ini.  Artinya, 
haa '  untuk  orang  kafir.  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  \  adalah  para 
malaikat  yang  bertugas  mengadzab  ahli  neraka. 


Firman  Allah: 

KJ?  *j  4^3  J]  ©  a  'c+A 

©  JA  j  © 

“ Hai  jiwa  yang  tenang.  Kembalilah  kepada  Tuhanmu  dengan 
hati  yang  puas  lagi  diridhai-Nya.  Maka  masuklah  ke  dalam 
jamaah  hamba-hamba-Ku,  dan  masuklah  ke  dalam  surga-Ku.” 
(Qs.  Al  Fajr  [89]:  27-30) 

Firman  Allah  Ta’ala,  iLi&IjT  " Hai  jiwa  yang 

tenang.  ”  Setelah  Allah  SWT  menyebutkan  keadaan  orang  yang  lebih 


mementingkan  dunia  hingga  mereka  mengenyampingkan  Allah  SWT  dalam 
kekayaan  dan  kefakirannya,  Allah  SWT  pun  menyebutkan  keadaan  orang 
yang  tenangjiwanya  kepada  Allah  SWT.  Dia  tunduk  kepada  perintah-Nya 
dan  bertawakkal  kepada-Nya.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ini  termasuk 
perkataan  para  malaikat  kepada  para  wali  (kekasih)  Allah  azza  wa jalla. 

ilyUttiiT  artinya  As-Sakinah  al  muuqinah  (yang  tenang 

dan  yakin).  Yakin  bahwa  Allah  adalah  Tuhannya.  Demikian  yang  dikatakan 
oleh  Mujahid  dan  lainnya.  IbnuAbbas  RA  berkata,  “Maksudnya,  tenang 
dengan  pahala  dari  Allah  SWT.”  Diriwayatkan  juga  dari  Ibnu  Abbas  RA, 
bahwa  maksudnya  al  mu'minah  (yang  beriman).  Hasan  berkata, 
“Maksudnya,  al  mu'minah  al  muqinah  (yang  beriman  dan  yakin).”361 
Diriwayatkan  dari  Mujahid  juga,  bahwa  maksudnya  ridha  dengan  ketentuan 
Allah  ( ar-raadhiyah  bi  qadhaa  'illaah),  yang  meyakini  bahwa  apa  yang  luput 
darinya  tidak  akan  mengenainya  dan  apa  yang  mengenainya  tidak  akan  luput 
darinya. 

Muqatil  berkata,  “ AlAaminah  min  azdaabillaah  (yang  aman  dari 
adzab  Allah).  Dalam  Qira'ah  Ubay  bin  Ka’ab  RA,  yaa  ayyatuhan  nafsul 
aaminah  al  muthma  'innah?61 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  yang  meyakini 
seyakin-yakinnya  dengan  apa  yang  dijanjikan  Allah  SWT  di  dalam  kitab- 
Nya.  Ibnu  Kaisan  berkata,  iT  di  sini  artinya  al  mukhlishah  (yang 

ikhlas).”  Ibnu  Atha'  berkata,  “Maksudnya,  al  arifah  (kenal  Allah  dengan 
sebenarnya)  yang  tidak  tahan  menunggu  untuk  bertemu  dengan-Nya  sekejap 
matapun.” 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  yang  tenang 
dengan  dzikir  kepada  Allah.  Dasarnya  adalah  firman  Allah  Azza  wa  Jalla, 


3«  Lih.  Tafsir  Hasan  Al  Bashri  (2/418). 

342  Qiraah  Ubay  ini  tidak  mutawatir.  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Az-Zamakhsyari 
dalam  Al  Kasysyaf(4/2 12). 


$1  J'!}  o^H  “Orang-orang  yang  beriman  dan  hati 

mereka  menjadi  tenteram  dengan  mengingat  Allah.  ”  (Qs.  Ar-Ra’d  [13]: 
28). 


dengan  keimanan  lagi  membenarkan  dengan  kebangkitan  dan  pahala.  Ibnu 
Zaid  berkata,  “Tenang,  karena  dikabarkan  surga  kepadanya  ketika  tiba 
kematiannya,  ketika  kebangkitannya  dan  pada  hari  berkumpul  seluruh 
makbluk.” 

Abdullah  bin  Buraidah  meriwayatkan  dari  ayahnya,  dia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  jiwa  Hamzah.”  Namun  yang  benar  adalah  ayat  ini  umum, 
mencakup  seluruh  jiwa  yang  beriman,  ikhlas  dan  taat.  Hasan  Al  Bashri 
berkata,363  “Sesungguhnya  apabilaAllah  SWT  hendak  mencabut  ruh  hamba- 
Nya  yang  beriman,  ruh/jiwa  itu  tenang  kepada  Allah  dan  Allah  tenang  (ridha) 
kepadanya.” 

Amru  bin  Ash  RA  berkata,  “Apabila  seorang  yang  beriman  hendak 
meninggal  dunia,  Allah  SWT  mengirim  dua  orang  malaikat  kepadanya.  Dia 
juga  mengirimkan  sebuah  hadiah  dari  surga  bersama  kedua  malaikat  itu.  Lalu, 
kedua  malaikat  itu  berkata,  ‘Keluarlah  kamu,  hai  jiwa  yang  tenang  dalam 
keadaan  ridha  dan  diridhai.  Keluarlah  kamu  kepada  ketenangan  dan 
wewangian.  Tuhan  ridha,  tidak  murka.  ’  Maka  keluarlah  jiwa  itu  dengan  bau 
wangi  yang  lebih  wangi  dari  misik  yang  pernah  dicium  oleh  hidung  seseorang 
di  muka  bumi.” 

Sa’id  bin  Zaid  berkata,  “Seseorang  membaca  di  dekat  Rasulullah 
S  AW  Firman  Allah  Ta  ’ala:  iigZfcZll  Maka  Abu  Bakar  berkata, 

‘Alangkah  indahnya  ini,  wahai  Rasulullah!  ’  Rasulullah  S  AW  pun  bersabda. 


343  Lih.  Tafsir  Hasan  Al  Bashri  (2/4 1 9). 


[[Tafsir  Al  Qurthubi 


‘Sesungguhnya  malaikat  akan  mengatakan  seperti  itu  kepadamu,  wahai 
Abu  Bakar  ”364 

Sa’id  bin  Jubair  berkata,  “Ibnu  Abbas  RA  meninggal  dunia  di  Tha'if. 
Ketika  itu,  seekor  burung  yang  belum  pernah  dilihat  sepertinya  datang,  lalu 
masuk  ke  dalam  peti  matinya  dan  tidak  terlihat  keluar  darinya.  Ketika  Ibnu 
Abbas  RA  dikebumikan,  terdengar  ayat  ini  dibacakan  di  sisi  kuburnya  Tidak 
ada  yang  tahu  siapa  yang  membacanya:  0 

4&J  Jj  ig* ’j\  ‘Hai jiwa  yang  tenang.  Kembalilah  kepada 
Tuhanmu  dengan  hati  yang  puas  lagi  diridhai-Nya  ’.  ” 

Adh-Dhahhak  meriwayatkan  bahwa  ayat  ini  turun  pada  Utsman  bin 
Affan  RA  ketika  dia  mewakafkan  sumur  Rumah.365  Ada  lagi  yang  mengatakan 
bahwa  ayat  ini  turun  pada  Khubaib  bin  Ady366  yang  disalib  oleh  orang-orang 
kafir  Makkah  dan  wajahnya  dihadapkan  ke  arah  Madinah.  Lalu,  Allah 
memalingkan  wajahnya  ke  arah  kiblat.  Wallahu  a  ’lam. 

Makna  Firman  Allah  Ta  ‘ala,  dJtp  J)  adalah  kepada  Pemilikmu 
dan  tubuhmu.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  RA,  Ikrimah  dan 
Atha' .  Ini  pula  yang  dipilih  oleh  Ath-Thabari.  Dalilnya  adalah  Qira'ah  Ibnu 
Abbas  RA: fadkhulii fii  abdii 361  atas  tauhid.  Allah  SWT  akan  memerintahkan 
seluruh  ruh  pada  hari  kiamat  nanti  untuk  kembali  ke  jasad  masing-masing. 
Sedangkan  Qira'ah  Ibnu  Mas’ud  RA:  fii  jasadi  abdii.36* 


364  Disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/5 10-511 ),  dari  riwayat  Ibnu  Abu 
Hatim  dan  Ibnu  Jarir.  Ibnu  Katsir  berkata,  “Ini  adalah  hadits  mursal  hasan.”  Hadits  ini 
juga  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/350). 

365  Sumur  Rumah  adalah  sebuah  sumur  di  Madinah  yang  dibeli  Utsman  RA  dan  dia 
sedekahkan  untuk  kaum  muslimin.  Silakan  Lih.  Wafa' al  Wafaa'  bi  Akhbaar  Balad Al 
Mushthafaa  (3/967). 

366  Khubaib  bin  Adi  bin  Malik  bin  Amir  Al  Anshari  yang  ikut  dalam  perang  Badar  dan 
tewas  sebagai  syahid  di  masa  Rasulullah  SAW.  Silakan  Lih.  Al  Ishabah  (1/418). 

347  Qira  'ah  ini  tidak  mutawatir.  Qira  'ah  ini  disebutkan  oleh  Az-Zamakhsyari  dalam 
AlKasysyafi 4/212). 

3«*  Qira  'ah  ini  tidak  mutawatir.  Qira  'ah  ini  disebutkan  oleh  Az-Zamakhsyari  dalam 
AlKasysyafi  4/212). 


H  asan  berkata,  “Kembalilah  kamu  kepada  pahala  Tuhanmu  dan 
kemuliaan-Nya.”3®9  Abu  Shalih  berkata,  “Makna  ayat  Kembalilah  kamu 
kepada  Allah.  Ini  ketika  tibakematian.  jtS6  'Maka  masuUah 

ke  dalam  jamaah  hamba-hamba-Ku.  'Maksudnya,  masuklahke  dalam  jasad 
hamha-hamba-Ku.  Dalilnya  adalah  Qira  'ah  IbnuAbbas  RAdan  Ibnsu  Mas’ud 
RA.  IbnuAbbas  RA  berkata,  “Ini  pada  hari  kiamat  ”  Ini  ji^a  dikatakan  deh 
Adb-Dhahhak. 

Jumhur  ulama  berpendapat  bahwa  surga  adalah  negeri  keabadian 
yang  merupakan  tempat  tinggal  orang-orang  yang  berbakti,  negeri  orang- 
orang  shalih  dan  orang-orang  pilihan.  Makna  adalah  ke  dalam 

golongan  orang-orangshaleh  dari  hambarhamba-Ku  SebagahnanaADahSWT 
berfirman,  “ Benar-benar  akan  Kami  masakkan 

mereka  ke  dalam  (golongan)  orang-orang  yang  shalih.  "(Qs.  Al  Ankabuut 
[29 J:  9). Al  Akhfasy  berkata,  “Maksud  ^adakahjiihizbd(ks  dahan 

gokmgan-Ku).  Makna  ini  sama  dengan  di  alas.  Maksudnya,  bergabunglah 
kamu  ke  dalam  rombongan  mereka.  Firman  Allah  Ta'tda  selanjutnya, 
‘Dan  masuklah  ke  dalam  surga-Ku,  ”  bersama  mereka. 


’Lih.  Tafsir  Hasan  Al  Bashri  (2/419). 


FirmanAUah: 

0  -£iT  1^4  J-J*  ^ 

‘MAw  benar-benar  bersumpah  dengan  kota  ini  (Makkah).” 

(Qs.  AIBalad  [90]:  1) 

Huruf  ^  pada  kalimat  ini  bisa  berupa  huruf  tambahan370 
sebagaimana  pada  penjelasan  Firman  Allah  Ta’ala,  ^ 

‘M&w  bersumpah  dengan  har  f  Kiamat.  ”  Demikianlah  Al  Farra' 
berpendapat,  sehingga  maknanya:  “Aku  bersumpah.”  Karena  Dia 

bersumpah  Jillil ' “Dengan  kota  ini,”  yaitu  kota  yang  Allah  telah 
bersumpah  dengannya  pada  firman-Nya:  ^  •  jy»  M 1  I  oiaj  “Dan  demi 

kota  yang  aman  ini.  ”  Maka  bagaimana  mungkin  meniadakan  sumpah  dengan 


370  Dalam  Al  Qur’an  tidak  terdapat  satu  hurufpun  yang  berfungsi  sekedar  menjadi 
tambahan.  Karena  keberadaan  setiap  huruf  dalam  Al  Qur'an  itu  memiliki  hikmah  yang 
mungkin  saja  tidak  bisa  dicerna  oleh  akal  kita  yang  sangat  terbatas  ini.  Karena 
bagaimana  mungkin  terdapat  huruf  tambahan  sementara  Al  Qur'an  itu  merupakan 
perkataan  dari  Yang  Maha  Bijaksana  lagi  Maha  Memberi  tahu? 


sesuatu  yang  sebelumnya  Dia  telah  bersumpah  dengannya.  Seorang  penyair 
telah  berkata: 

Yaitu  Terbelah  dan  membuncah  (tanpa  ^  -penj ).  Adapula  yang 

mengatakan  bahwa  huruf  'i  di  sini  berfungsi  sebagai  jjl*>  ‘penghubung’. 
Sebagaimana  firman-Nya:  jJLzS  'jlJJijiC  C  Apakah  yang 

mencegahmu  untuk  bersujud  ketika  aku  perintahkan  kepadamu  (untuk 
bersujud!).  "(Qs AlA’raaf[7]:  12)  dengan  dalil  firman-Nya  pada  surah  Shaad 
jf.il  C  " Apa  yang  mencegahmu  'untuk  bersujud.  ”  (Qs. 
Shaad  [38]:  75) 

Al  Hasan,  Al  A’masy  dan  Ibnu  Katsir  membacanya:  $  “ Benar- 
benar  bersumpah, "  tanpa  humdalif  setelah  huruf  lam,m  yang  berfungsi 
sebagai  penekanan.  Selam  itu  Al  Aldrfasyjuga  mengisyaratkan  huruf  «j  di  sini 
bermakna;  -y  f  ‘‘Ketahuilah.  "Ada  yang  mengatakan  pula:  bukan  bermakna 
peniadaan  sumpah,  akan  tetapi  bermakna  seperti  ungkapan  orang  Arab:  tidak, 
demi  Allah  aku  tidak  melakukan  hal  itu,  dan  tidak,  demi  Allah  tadinya  tidak 
seperti  itu.  Dan  tidak,  demi  Allah  aku  benar-benar  akan  melakukannya.  Dan 
dikatakan  pula  hiimf  mi  merupakan  kata  peniadaan  yang  benar 

Makna  dari  ayat  ini  adalah-  “Alni  bersumpah  dengan  kota  ini,”  yaitu 
jika  engkau  tidak  sedang  berada  di  dalamnya.  Yaitu  setelah  engkau  keluar 
dari  kota  tersebut.  Demikian  Makki  menceritakan.  Dan  Ibnu  Arabi 
meriwayatkan  dari  Abu  Najih  dari  Mujahid,  dia  be'rkata:  V  merupakan 
sanggahan  atas  mereka,  dan  inilah  yang  dipilih  oleh  Ibnu  Arabi,372  karena 
beliau  mengatakan:  adapun  orang  yang  berpendapat  bahwa  huruf  tersebut 
merupakan  sanggahan  atas  orang-orang  kafir,  maka  tidak  ada  bantahan 
terhadap  pendapat  ini.  Karena  secara  makna  pendapat  itu  benar.  Sesuai 


371  Qira'ah  seperti  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  kitab  Al  Muharrar  Al 
Wqjiz{  16/303) 

372  Lih.  VembaW  Ahkam  Al  Qur'an  (4/1934). 


dengan  lafazh  dan  maksud  kalimat.  Karena  ayat  ini  merupakan  bantahan  atas 


firman-Nya  dengan  sumpah. 


Al  Qusyairi  berkata:  firman-Nya:  ’i  bantahan  terhadap  sangkaan 
manusia  yang  tersebut  dalam  surah  ini,  yaitu  mereka  yang  tertipu  oleh  kehidupan 
dunia.  Bahwa  kenyataan  yang  sebenarnya  adalah  tidak  seperti  apa  yang 
mereka  sangka  dan  perkirakan.  Yaitu  sangkaan  bahwa  sekali-kali  tidak  ada 


sumpah. 


Adapun  yang  dimaksud  jS2\  “Sebuah  negeri”  adalah  Kota  Makkah. 
Sebagaimana  yang  telah  disepakati  oleh  para  ulama  tafsir.  Sehingga  maknanya 
menjadi.  Aku  bersumpah  dengan  kota  Alharam  (kota  Makkah)  yang  kamu 
berada  di  dalamnya,  dikarenakan  kemuliaanmu  atasku  dan  kecintaanku 
terhadapmu. 

Al  Wasithi  telah  berkata:  maksudnya  adalah  kami  bersumpah 
untukmu  dengan  menyebut  kota  ini  yang  telah  kami  muliakan  disebabkan 
keberadaanmu  di  dalamnya  ketika  engkau  masih  hidup,  dan  keberkahanmu 
ketika  engkau  telah  meninggal  dunia.  Maksudnya  adalah  kota  Madinah. 
Pendapat  yang  pertama  adalah  yang  lebih  tepat,  karena  surah  ini  tergolong  ke 
dalam  surah  Makkiyah,  sesuai  dengan  kesepakatan  para  ulama. 

Firman  Allah: 

0£3\\x, 

“ Dan  kamu  (Muhammad)  bertempat  di  kota  Makkah  inu  ” 
(Qs.  Al  Balad  [90]:  2) 


Maksudnya,  di  masa  mendatang,  seperti  firman-Nya, 


(*4j5  c-£  “Sesungguhnya  kamu  itu  akan  mati  dan  merekapun 
akan  mati  pula.  ”  (Qs.  Az-Zumar  [39] :  30)  Ungkapan-ungkapan  seperti  itu 
sangatlah  banyak  dikalangan  bangsa  Arab.  Seperti  perkataanmu  kepada  orang 


sosok  yang  terhormat  dan  layak  mendapat  hadiah. 


Ungkapan  seperti  itu  banyak  juga  terdapat  dalam  Al  Qur'  an.  Karena 
kondisi  di  masa  mendatang  bagi  Allah  itu  layaknya  realita  yang  sedang 
berlangsung  saat  ini.  Maka  cukuplah  itu  semua  menjadi  dalil  yang  kuat  untuk 
menunj ukkan  bahwa  makna  ayat  ini  adalah  untuk  masa  mendatang  Adapun 
tafsir  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  menunj  ukkan  waktu  yang 
sedang  berlangsung,  palu  dikaji  ulang  Karena  surah  ini  Makkiyah  diturunkan 
sebelum  kemenangan  kaum  Muslimin  di  fathu  Makkah.373 

Manshur  telah  meriwayatkan  dari  Mujahid:  ^fj  “Dan  kamu 
berada  di  dalamnya,  "  beliau  berkata,  “Apa  saja  yang  hendak  kamu  perbuat 
di  dalamnya  maka  engkau  bebas  melakukannya”  Demikian  juga  Ibnu  ‘Abbas 
mengatakan:  dihalalkan  bagi  Rasululullah  pada  hari  ketika  beliau  memasuki 
kota  Makkah  untuk  membunuh  siapa  saja  yang  ia  mau.  Maka  Rasulullahpun 
membunuh  Ibnu  K  haththal  dan  Magis  bin  Shahahah  serta  orang  kafir  lainnya. 
Dan  tidak  dihalalkan  bagi  siapapun  selain  Rasulullah  melakukan  pebunuhan 
di  kota  Makkah  setelah  itu. 

As-Suddi  meriwayatkan;  Kamu  dihalalkan  untuk  membunuh  siapa 


Abu  Shalih  telah  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata:  telah 
dihalalkan  bagi  Rasulullah  beberapa  saat  di  waktu  siang  hari  kemudian  ditutup 
dan  diharamkan  kembali  sampai  hari  kiamat  Dan  hari  itu  adalah  hari  fathu 
Makkah,  sebagaimana  telah  tetap  dari  Rasulullah  S  AW  bahwasanya  beliau 


373  Pendudukan  kaum  muslimin  atas  kota  Makkah  terjadi  pada  bulan  Ramadhan  tahun 
ke  delapan  setelah  hijrah  -penj. 


bersabda:  “Sesungguhnya  Allah  telah  mengharamkan  tanah  Makkah 
semenjak  diciptakannya  langit  dan  bumi,  maka  tanah  Makkah  itu 
menjadi  haram  sampai  hari  qiamat,  tidak  dihalalkan  bagi  siapapun 
sebelumku  dan  tidak  pula  setelahku.  Dan  tidak  dihalalkan  untukku 
melainkan  hanya  beberapa  saat  saja  dari  waktu  siang  hari.. Al  Hadits.” 

Telah  berlalu  keterangan  dari  Ibnu  Zaid  di  dalam  surah  Al  Maa'idah, 
bahwa:  belum  pernah  dihalalkan  tanah  suci  Makkah  kecuali  untuk  Rasulullah 
SAW. 

Adapula  yang  menafsirkan:  maksudnya  engkau  berdiam  dan  tinggal 
di  tanah  Makkah,  maka  ia  merupakan  terapat  tinggalmu.  Dikatakan  pula: 
engkau  telah  berbuat  baik  di  sana,  maka  Aku  menjadi  ridha  karenanya. 

Para  ahli  bahasa  menyebutkan  bahwa  bisa  saja  dikatakan  kepada 
seseorang:  J*-  J*- j  “Seseorang  yang  halal,  dibolehkan  dan  tidak 

dilarang”  Jirjj  “seseorang  yang  haram  dan  yang  halal,” 

J*rjj  “seseorang  yang  haram  dan  terlarang.” 

Qatadah  mengatakan:  -u  J^>-  cJt  “Engkau  halal  dengannya,” 
berarti:  kamu  tidak  berdosa  karenanya.  Dikatakan  pula  itu  merupakan  pujian 
kepadaNabi  Muhammad  SAW,  sehingga  artinyamenjadi:  sesungguhnya  kamu 
tidak  melanggar  apa-apa  yang  telah  dilarang  kepadamu  di  Negeri  ini, 
dikarenakan  pengetahuanmu  akan  kesucian  Baitullah  (ka’bah).  Kamu  tidak 
seperti  kebanyakan  orang  kafir  yang  melakukan  perbuatan  kufur  serta 
menyekutukan  Allah.  Yaitu  Aku  bersumpah  dengan  rumah  yang  agung  yang 
telah  kamu  ketahui  kesuciannya,  dan  kamu  bertempat  tinggal  di  tanah  itu  serta 
mengagungkan  kesuciannya,  tanpa  pernah  melanggar  apa-apa  yang  telah 
dilarang  kepadamu. 

Syurahbil  bin  Sa’d  berkata,  ajJt  IJu^.  ^  Dan  kamu 

(Muhammad)  bertempat  di  kota  ini  (Makkah)”  yaitu  “Halal.”  Artinya: 

Orang-orang  kafir  telah  mengharamkan  kota  Makkah  dari  membunuh  hewan 
buruan  serta  dilarang  menebang  pepohonan  di  sana.  Akan  tetapi  meskipun 


demikian  mereka  menghalalkan  pengusiranmu  dari  tanah  Makkah  dan 
menghalalkan  pembunuhan  atasmu. 

Firman  Allah: 

0  ojj 

“Dan  demi  bapak  dan  anaknya.  ”  (Qs.  Al  Balad  [90]:  3) 

Mujahid,  Qatadah ,  Adh-Dhahak,  Al  Hasan  dan  Abu  Shalih  telah 
berkata,  ‘Dan  demi  bapak,  'yaitu  Nabi  Adam  a/a/Tu'  salamT 

jjj  Cj  “Dan  demi  anaknya”  yaitu  anak  keturunannya.  Aku 
bersumpah  dengan  mereka  (nabi  Adam  beserta  keturunannya-pent)  karena 
mereka  merupakan  makhluk  yang  paling  menakjubkan  di  muka  bumi  ini. 
Dikarenakan  mereka  memiliki  kemampuan  untuk  menjelaskan,  berbicara,  dan 
mengatur  permasalahan.  Dan  diantara  mereka  terdapat  para  nabi  serta  para 
da’iyang  menyeru  kejalan  yang  diridhai  oleh  Allah  Ta  ’ala. 

Dan  dikatakan  juga:  bahwa  ini  merupakan  sumpah  yang  ditujukan 
kepada  Nabi  Adam  beserta  orang-orang  shalih  dari  keturunannya.  Adapun 
selain  orang-orang  yang  shalih,  maka  mereka  itu  seolah-olah  seperti  hewan 
ternak.  Ditafsirkan  juga  bahwa:  4jlj£  “Bapak”  adalah  Nabi  Ibrahim,  dan  jjj 
“Anak,”  adalah  keturunan  nabi  Ibrahim.  Abu  ImranAl  Juni  telah  berpendapat 
demikian.  Kemudian  yang  dimaksud  dengan  keturunannya  bisa  mencakup 
semua  keturunannya,  dan  bisa  juga  hanya  untuk  orang-orang  muslim  dari 
keturunannya. 

Al  Farra1  berkata,374  “Boleh  saja  U  ditujukan  untuk  manusia. 
Sebagaimana  firman  Allah:  U  “Yang  kamu  senangi.  ”  (Qs.An- 


1  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (3/263). 


Nisaa'  [4]:  3),  juga  firman-Nya:  0  Uj  “Demi  Yang 

menciptakan  laki-laki  dan  perempuan”  (Qs.  Al-Lail  [92]:  3),  yaitu  Dia 
adalah  Maha  Pencipta  bagi  laki-laki  dan  perempuan.  Dan  dikatakan  u  bersama 
dengan  kata  setelahnya  merupakan  mashdar,  sehingga  maknanya  menjadi 
“Demi  bapak  beserta  kelahirannya.”  Sebagaimana  firman-Nya: 
0  Ifdu  C  j  f  UUTj  ‘‘Dan  langit  beserta  pembinaannya.  ”  (Qs.  Asy-Syams 
[91]:  5) 

Ikrimah  dan  Sa’id  bin  Jubair  berkata:  -d'jJ  yaitu  yang  memiliki 
keturunan,  sementara  jSj  Uj  yaitu  yang  tidak  memiliki  keturunan  (mandul). 
Demikian  juga  pendapat  IbnuAbbas.  Maka  U  di  sini  berfungsi  sebagai  huruf 
nafy  (peniadaan).  Akan  tetapi  penafsiran  seperti  itu  sangatlah  jauh,  tidak  bisa 
ditafsirkan  demikian  kecuali  harus  dengan  mendatangkan  kata  sambung  yang 
tersembunyi.  Yaitu  menjadi  4Jj  U  uJljj  “Dan  demi  yang  melahirkan 

dan  yang  tidak  melahirkan  ”  Yang  demikian  menurut  kalangan  ulama  Rashrah 
tidaklah  dibenarkan. 

Ditafsirkan  pula,  bahwa  kata  itu  bermakna  umum  bagi  setiap  bapak 
dan  yang  dilahirkan  (anak),  demikian  menurut  Athiyah  Al  ‘  Aufa.  Juga  telah 
diriwayatkan  makna  yang  serupa  dari  IbnuAbbas,  dan  penafsiran  itulah  yang 
dipilih  olehAth-Thabari. 

Al  Mawardi  berkata,  “Mungkin  juga  yang  dimaksud  dengan  ‘  bapak’ 
di  sini  adalah  Nabi  Muhammad  S  AW,  sesuai  dengan  penyebutan  namanya 
pada  ayat  sebelumnya,  dan  yang  dimaksud  dengan  “Anak”  adalah  umatnya. 
Karena  Rasulullah  pernah  bersabda, 

tff  llil 

‘‘Sesungguhnya  kedudukanku  atas  kalian  adalah  layaknya 

kedudukan  seorang  ayah,  maka  aku  mengajarkan  kalian.  ”375 


375  As-Suyuthi  menyebutkan  hadits  ini  di  dalam  Al  Jami’Al  Kabir  (172653),  dari 


Maka  Allah  bersumpah  dengan  menyebut  Rasulullah  SAW  dan 
umatnya  setelah  bersumpah  dengan  menyebut  kota  kelahirannya.  Yang  itu 
semua  adalah  dalam  rangka  mengagungkan  kemuliaanNabi  Muhammad  SAW. 


& 

“Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  manusia  berada 
dalam  susah  payah”  (Qs.  Al  Balad  [90]:  4) 


Sampai  pada  ayat  ini,  sudah  tidak  terdapat  lagi  kata-kata  sumpah. 


Dan  merupakan  hak  preogatif  Allah  untuk  bersumpah  dengan  menyebut 
makhluk-Nya  sebagai  bentuk  pengagungan  terhadapnya.  Sebagaimana  telah 
terdahulu  penjelasannya.  Adapun  yang  dimaksud  “Manusia,”  di  sini,  adalah 
anak  keturunan  Nabi  Adam,  sementara  juf  ^  yaitu  dalam  keadaan  berat  dan 
menderita  dari  kesulitan  dunia.  Dan  asal  dari  JlSO»  adalah  5  “Keras  dan 
sulit.”  Oleh  karenanya  dikatakan:  “Susu  itu  telah  mengeras,”  yaitu 

apabila  menjadi  pekat  dan  mengental.  Dan  dari  kata  ini  juga  terbentuk  kata 
Jl£)i  “Hati,”  karena  hati  itu  berasal  dari  darah  yang  mengental  dan  mengeras. 
Dan  dikatakan  juga;  'J&\  iJLa  bluiT  “Aku  telah  bersusah  payah  untuk 
menyelesaikan  persoalan  ini,”  yaitu  jika  kulalui  kesulitannya. 


riwayat  Ahmad,  Abu  Daud,  An-Nasa'i,  Ibnu  Maajah,  Ibnu  Hibban,  dan  Abu  Uwanah 
yang  semuanya  berasal  dari  Abu  Hurairah.  Hadits  ini  juga  terdapat  pada  Al  Jami’ 
Shagir  dengan  nomor  hadits  2580,  ditandai  sebagai  hadits  shahih.  Dan  hadits  ini  oleh 
semuanya  diletakkan  pada  bab  Bersuci  dengan  lafazh  yang  saling  berdekatan  (mirip 
satu  sama  lain  -penj)  di  dalamnya  terdapat  seorang  perawi  bernama  Muhammad  bin 
Ajian,  perawi  yang  terdapat  kritik  untuknya.  Biografi  lengkapnya  bisa  dilihat  dalam 
Mizan  A 1 1 ’tidal  karya  Adz-Dzahab i  no :  7938. 


Ibnu  Abbas  dan  Al  Hasan  telah  berkata:  j,  yaitu  dalam 

keadaan  sulit  dan  susah  payah376.  Diriwayatkan  masih  dari  IbnuAbbas:  yaitu 
susah  payah  mulai  dari  mengandungnya,  melahirkannya,  menyusuinya,  proses 
pertumbuhan  gigi-giginya  serta  keadaan-keadaan  yang  selainnya. 

Sementara  Ikrimah  meriwayatkan  dari  IbnuAbbas,  dia  berkata:  yaitu 
berdiri  tegak  di  dalam  perut  ibunya.  Karena  jl&i  bermakna  tegak  dan  lurus, 
dan  ini  merupakan  karunia  yang  Allah  berikan  kepada  manusia  dalam  proses 
penciptaannya.  Karena  Allah  SWT  tidak  menciptakan  hewan  melata  dalam 
perut  induknya  melainkan  dalam  keadaan  menelungkup,  kecuali  anak  keturunan 
Nabi  Adam.  Sesungguhnya  ia  diciptakan  dalam  keadaan  tegak  lurus  di  dalam 
rahim  ibunya.  Ini  merupakan  pendapat  An-Nakha’i  dan  Mujahid  serta 
beberapa  ulama  selain  mereka  berdua. 

Ibnu  Kaisan  berkata,  “Kepala  bayi  itu  tegak  lurus  di  dalam  perut 
ibunya,  jika  Allah  SWT  hendak  mengeluarkannya  dari  perut  ibunya,  maka 
Allah  membalikkan  kepalanya  menghadap  ke  arah  kedua  kaki  ibunya.” 


Al  Hasan377  berkata,  “Manusia  itu  bersusah  payah  untuk  menghadapi 
segala  macam  persoalan  di  dunia  dan  kesulitan  di  akhirat.  ”  Dari  Hasan,  yaitu 
berusaha  untuk  bersyukur  ketika  dalam  keadaan  lapang,  dan  berusaha  untuk 


dari  salah  satu  keadaan  tersebut.  Ibnu  Umar  j  uga  meriwayatkan  yang  demikian. 


Yaman  mengatakan:  Tidaklah  Allah  Ta’ala  menciptakan  suatu 
makhluk  yang  kesusahannya  melebihi  kesusahan  yang  dialami  oleh  anak  cucu 
NabiAdam.  Namun  meskipun  demikian,  manusia  itu  tergolong  makhluk  yang 
paling  lemah. 

Para  Ulama  kita  mengatakan:  kesusahan  yang  pertama  kali  dilalui 
oleh  anak  manusia  adalah  ketika  dipotong  tali  pusarnya,  kemudian  apabila 


374  Lih.  tafsir  Hasan  Al  Bashri  (2/420, 421). 
™Ibid. 


memakai  kain  bedungan,  dan  mengencangkan  ikatan,  bersusah  payah  dalam 
kesempitan  dan  kelelahan.  Kemudian  masuk  pada  kesusahan  berikutnya  ketika 
masa  menyusui,  jika  saja  tidak  mendapatkan  sesuatu  untuk  menyusu  maka  ia 
bisa  meninggal.  Kemudian  masa  petumbuhan  gigi  dan  menggerakan  lidahnya. 
Setelah  itu  masa  perpindahan  dari  menyusui  kepada  memamah  makanan,  yang 
masa  ini  lebih  sulit  dari  pada  menghadapi  tamparan.  Kemudian  kesulitan 
menghadapi  khitan,  yang  penuh  diliputi  oleh  rasa  takut  dan  sedih.  Kemudian 
menghadapi  para  pengajar  dan  paksaan  darinya,  para  pendidik  beserta 
siasatnya,  dan  para  guru  dengan  wibawanya.  Kemudian  masuk  usia  pernikahan 
dan  tuntutan  untuk  menyegerakannya.  Kemudian  kesulitan  dalam  mengurus 
anak-anak,  pembantu  dan  bawahan.  Kemudian  kesibukan  menyiapkan  tempat 
tinggal  dan  pembangunan  rumah. 

Kemudian  setelah  berlalu  itu  semua,  datang  kesulitan  baru  dimasa 
tua  renta.  Ketika  kaki  dan  dengkul  sudah  mulai  melemah.  Menghadapi  segala 
macam  musibah  dan  bencana  yang  tak  kunjung  reda  dalam  kehidupan,  mulai 
dari  sakit  kepala,  sakit  gigi  geraham,  nyeri  di  mata,  kesusahan  karena  dililit 
hutang,  sakit  gigi  serta  sakit  telinga.  Belum  lagi  menghadapi  cobaan  harta  dan 
jiwa.  Seperti  dipukul  dan  dipenjara,  yang  tidak  berlalu  baginya  han-han  kecuali 
berada  dalam  siksaan.  Dan  tidak  ditemui  kecuali  kesukaran  yang  datang  silih 
berganti. 

Kemudian  setelah  itu  semua,  datang  kesulitan  menghadapi  kematian. 
Menjawab  pertanyaan  dari  malaikat  di  alam  kubur,  dan  himpitan  kuburan 
serta  kegelapannya.  Lalu  setelah  itu  kesulitan  menghadapi  hari  berbangkit 
dan  pertanggung  jawaban  atas  apa  yang  telah  dilakukan  di  dunia.  Menunggu 
keputusan  dari  perhitungan  atas  dirinya,  apakah  ia  akan  masuk  ke  dalam 
surganya  Allah  ataukah  ke  dalam  neraka.  Maka  Allah  berfirman: 

uife-  all  “ Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  manusia 
berada  dalam  susah  payah." 

Jika  saj  a  manusia  itu  sendiri  yang  mengatur,  maka  tidak  mungkin  dia 


memilih  kesukaran  ini  untuknya.  Maka  ini  semua  menjadi  bukti  yang  jelas 
bahwa  manusia  itu  memiliki  Pencipta  yang  mengaturnya.  Menakdirkannya 
dengan  segala  macam  keadaan  yang  sudah  ditentukan.  Maka  sudah 
sepatutnyalah  manusia  itu  melaksanakan  apa  yang  telah  diperintahkan 
kepadanya. 

Ibnu  Zaid  berkata:  yang  dimaksud  dengan  di  sini  adalah 

Nabi  Adam. 

Adapun  ffirman-Nya  juf  maksudnya  adalah  berada  di  tengah- 

tengah  langit  Al  Kalbi  berkata;  sesungguhnya  ayat  ini  turun  mengisahkan 
seorang  laki-laki  dari  suku  Bani  Jamh.  Laki-laki  tersebut  mendapat  julukan 
AbuAlAsyaddin  (bapak  dari  orang  yang  paling  kuat  dan  keras).  Dahulu  ia 
pernah  mengambil  kulit  yang  telah  disamak  dari  pasar  Ukazhi  lalu 
meletakkanya  di  bawah  kakinya  dan  berkata,  “Barangsiapayang  mampu 
menyingkirkanku  dari  kulit  ini  maka  ia  akan  mendapatkan  imbalan  anu 
Maka  berdiri  sepuluh  orang  untuk  menarik  kulit  tersebut  sampai  robek,  namun 
kaki  laki-laki  itu  tak  bergeming  sedikitpun.  Orang  tersebut  merupakan  salah 
seorang  dari  musuh-musuh  Rasulullah  SAW. 

Maka  turunlah  ayat:  “Apakah  manusia 

itu  mengira  bahwa  sekali-kali  tidak  ada  seorangpun  yang  berkuasa 
atasnya?  ”  Yaitu  dikarenakan  kekuatan  yang  dimilikinya. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas:  J  yaitu  dalam  kekuatan. 

Maksudnya  kekuatan  fisik.  Dahulu  ia  merupakan  laki-laki  dari  suku  Quraisy 
yang  paling  kuat  begitu  juga  dengan  Rikanah  bin  Hasyim  bin  Abdul  Muthallib, 
sehingga  ia  selalu  dij  adikan  sebagai  figur  dalam  kekuatan  fisik  dan  keperkasaan. 
Dan  dikatakan  pula:  j. 

Yaitu  kelancangan  dan  kerasnya  hati.  Meskipun  badan  dan  struktur 
organ  pembentuk  tubuhnya  lemah. 

Ibnu  Atha  mengatakan:  mengabaikan  sesuatu  yang  penting 
dikarenakan  sibuk  mengurusi  perkara  sepele  yang  tidak  penting. 


Firman  Allah: 


li3  <1sSa\  *Jyu  0  ±**\ 
bUlj  ©  Oi^  ;4l  J^-  I  @ 


“Apakah  manusia  itu  menyangka  bahwa  sekali-kali  tiada 
seorang  pun  yang  berkuasa  atasnya?  Dia  mengatakan,  ‘Aku 
telah  menghabiskan  harta  yang  banyak.  'Apakah  dia 
menyangka  bahwa  tiada  seorang  pun  yang  melihatnya? 
Bukankah  Kami  telah  memberikan  kepadanya  dua  buah  mata, 
lidah  dan  dua  buah  bibir.  ”  (Qs.  Al  Balad  [90]:  5-9) 

Firman  Allah  Ta’ala,  jU-f  jjub  “Apakah 

manusia  itu  menyangka  bahwa  sekali-kali  tiada  seorangpun  yang 
berkuasa  atasnya?  ”  yaitu  apakah  anak  keturunan  Nabi  Adam  itu  mengira 
bahwa  Allah  tidak  akan  mengganjarnya  (terhadap  apa  yang  telah  ia  lakukan 
di  dunia-pent).  JLsfof  “Dia  mengatakan.  ‘ Aku  telah 

menghabiskan’,  yaitu  telah  aku  infakkan.  IjuJ  “Harta  yang  banyak  ” 
yaitu  yang  banyak  lagi  menumpuk. 

.*  '^eA  “Apakah  dia  menyangka ”  yaitu  apakah  dia  mengira, 
q\  “Bahwa  tiada  yang  melihatnya,  ”  yaitu  bahwa  tiada  yang 
mengawasinya,  j^\  “Seorangpun,  ”  bahkan  justru  Allah  itu  mengetahui 
semuanya.  Maka  orang  tersebut  telah  berdusta  dalam  ucapannya:  1 

“Aku  telah  menghabiskan  ”  padahal  ia  sama  sekali  tidak  berinfak. 

Abu  Hurairah  telah  meriwayatkan:  seorang  hamba  berdiri  untuk 
mempertanggung]  awabkan  perbuatannya  di  dunia,  lalu  dikatakan  kepadanya: 
apa  yang  telah  kamu  lakukan  terhadap  harta  yang  telah  Aku  rezekikan 


aJLp  j JLSj  4*“^ 


kepadamu?  Lalu  dia  menjawab:  telah  aku  infakkan  dan  aku  sedekahkan,  lalu 
dikatakan  kepadanya:  tidaklah  kamu  lakukan  itu  semua  kecuali  kamu  ingin 
disebut  sebagai  dermawan,  dan  kamu  telah  disebut  sebagai  dermawan. 
Kemudian  Allah  memerintahkan  agar  orang  tersebut  dilempar  ke  neraka. 


Dari  Sa’id  meriwayatkan  dari  Qatadah,  sesungguhnya  kamu  akan 


peroleh?  Dan  bagaimanakah  harta  itu  kamu  belanjakan? 


Dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata:  dahulu  Abu  Al  Asyaddin  berkata: 
akn  telah  menyumbangkan  harta  yang  banyak  untuk  memerangi  dan  memusuhi 
Muhammad.  Padahal  sebenarnya  ia  berdusta. 

Muqatil  berkata:  ayat  ini  turun  terkait  Al  Harits  bin  Amir  bin  Naufal, 
yaitu  tatkala  ia  berbuat  dosa  dan  meminta  fatwa  kepada  Nabi  S  AW,  kemudian 
Rasulullah  m em erintahkannya untuk  membayar  kaffarat.  Lalu  ia  berkata:  aku 
telah  menghabiskan  harta  yang  banyak  untuk  membayar  kaffarat  dan 
bersedekah  semenjak  aku  memeluk  agama  Muhammad  ini. 

Perkataannya  ini  mengandung  pengertian  bahwa  ia  merasa  apa  yang 
ia  infakkan  sudah  sangat  banyak,  sehingga  ia  menjadi  congkak  dan  sombong 
karenanya.  Atau  juga  bisa  berarti  menyayangkannya  sehingga  dia  menjadi 
menyesal  karenanya. 

Abu  Ja’far  membacanya  iClJ  dengan  menggunakan  tasydid378 
dan  berbaris  fathah  pada  huruf  ba ',  sebagai  bentuk  jamak  dari  juS|  “Banyak.” 
Bentuk  jamak  seperti  ini  bisa  ditemui  pada  kata-kata:  “Ruku’ ,” 

dan  air  C.  “bersujud”  dan  ifi'j  “Menyaksikan”  serta  kata-kata 

yang  semisalnya. 

Mujahid  dan  Hamid  membacanya  dengan  memberikan  baris 
dhammah  pada  huruf  ba'  dan  lam  tanpa  tasydid.  Bentuk  jamak  dari 


378  Qira  'ah  dengan  menggunakan  tasydid  adalah  mutawatir  juga,  sebagaimana 
terdapat  dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  1 88. 


Sementara  ulama  yang  lain  membacanya  dengan  memberi  bans  dhammah 


Yaitu  sebagai  bentuk  jamak  dari  sj$  dan  jjg  dan  “Dia  menjadi 

banyak,”  yang  dimaksud  dari  kata  itu  adalah  makna  banyak.  Telah  berlalu 
penjelasannya  pada  surah  Al  Jin. 


Dan  diriwayatkan  dari  Nabi  SAW  bahwasanya  beliau  pernah 
membaca  r_  '  -i  dengan  memberi  baris  dhammah  pada  huruf  sin’19  pada 


alni  menghitungnya  sendiri.  Tidakkah  dia  mengetahui  bahwa  Allah  SWT  itu 
Maha  Mampu  untuk  menghitungnya?  Sesungguhnya  Allah  itu  Maha  melihat 
hasil  ciptaan-Nya.  Kemudian  mampu  menghitung  dan  menyebutkan  nikmat 
yang  telah  diberikannya  kepada  makhlukNya.  Allah  berfirman: 

Jj  JJ\  “Bukankah  Kami  telah  memberikan  kepadanya  dua 
buah  mata?  ’’  yaitu  sehingga  ia  bisa  melihat  dengannya,  “Dan  lisan,  ” 

yaitu  untuk  berbicara. 

“Dua  buah  bibir,  ”  sehingga  dengannya  ia  bisa  menutupi 

gigi  depannya. 

Sehingga  makna  ayat  ini  menjadi:  Kamilah  vang  telah  melakukan 
itu  semua.  Dan  Kami  sanggup  untuk  membangkitkannya  kelak,  serta 
mengadakan  perhitungan  terhadap  apa  yang  telah  dilakukannya  di  dunia. 

Abu  Hazim  berkata:  telah  bersabda  Nabi  Muhammad  SAW: 
“Sesungguhnya  Allah  SWT  telah  befirman:  wahai  anak  Adam, 
sesungguhnya  lisanmu  telah  menggiringmu  untuk  melakukan  hal  yang 
telah  Aku  haramkan  atasmu,  maka  Aku  menolongmu  dengan  menjadikan 
dua  benteng  yang  menghalangi  lalu  kamu  melampauinya,  dan  jika 


'  Qira'ah  dengan  dhammah  pada  huruf  sin  adalah  tidak  mutawatir. 
'  Lih.  tafsir  Hasan  Bashri  (2/42 1 ). 


penglihatanmu  mengajakmu  untuk  berbuat  sesuatu  yang  telah  Aku 
haramkan  atasmu,  maka  aku  menolongmu  dengan  menjadikan  dua 
benteng  yang  menghalangi  lalu  kamu  melampauinya,  dan  sesungguhnya 
kemaluanmu  menggiringmu  untuk  berbuat  sesuatu  yang  telah  Aku 
haramkan  atasmu,  maka  aku  menolongmu  dengan  menjadikan  dua 
benteng  yang  menghalangi,  lalu  engkau  melampauinya”. 

a&}\  “dua  bibir”  asalnya  adalah:  lalu  dihilangkan  huruf  ha ' 

darinya.  Bentuk  tashgirnya  (untuk  menunjukkan  makna  kecil  -penj)  adalah 
*£&>.  Adapun  bentuk  jamaknya  adalah  Sub»  atau  bisa  juga  sesuai 

dengan  ketentuanjama’  qiyas  dan&fyh»  dalam  bentuk jama’  yang  lebih  umum, 
karena  mirip  dengan  kata  “tahun”. 

Qatadah  berkata:  kenikmatan  Allah  atas  hamba-Nya  itu  adalah 
nampak  dan  nyata.  Membuatmu  yakin  akan  keberadaan  nikmat  tersebut 
sehingga  menjadikanmu  bersyukur. 

Firman  Allah: 

J_Aj 

“Dan  Kami  telah  menunjukkan  kepadanya  dua  jalam.  ” 

(Qs.  Al  Balad  [90]:  10) 

Yaitu  dua  jalan;  jalan  kebaikan  dan  jalan  keburukan.  Artinya 
Kami  telah  menjelaskan  kedua  jalan  tersebut  dengan  mengutus  para 
Rasul.  Kata  jiklii  berarti  sebuah  jalan  yang  berada  pada  dataran  tinggi. 
Ini  adalah  merupakan  pendapat  dari  Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Mas’ud  serta 
selainnya. 

Qatadah  telah  meriwayatkan,  beliau  berkata:  diceritakan  kepada 
kami  bahwa  Nabi  S  AW  bersabda, 


ji_li  t jZ*S\  Jbso  j  c lOlAsstJl  l-»-*  t*j[  t^bJ!  U 

.j^\  Jbs«J  dJLJ|  *_^4  Asto 

“  Wahai  sekalian  manusia,  telah  dijadikan  untuk  kalian  dua 
jalan,  jalan  kebaikan  dan  jalan  keburukan,  maka  mengapa 
kalian  lebih  mencintai  jalan  keburukan  daripada  jalan 
kebaikan?  ”381 

Telah  diriwayatkan  dari  Ikrimah,  beliau  berkata:  adalah  dua 

buah  payudara.  Ini  merupakan  pendapat  Sa’id  bin  Musayyab  dan  Adh- 
Dhahhak,  dan  telah  diriwayatkan  pula  dari  IbnuAbbas  dan  Ali  semoga  Allah 
meridhoi  keduanya.  Karena  kedua  payudara  itu  laksana  jalan  bagi  kehidupan 
dan  rezeki  sang  anak. 

adalah  ketinggian.  Bentuk  jamaknya:  1  j£j,  dan  dari  kata  ini 
dinamakan  kotaNejed,  karena  letaknya  yang  lebih  tinggi  dari  dataran  rendah 
kota  Tihamah  (Makkah),  maka  di  adalah  dua  buah  jalan  yang  tinggi. 


Firman  Allah: 

i0i  ^«ssf  bU 

“ Maka  tidakkah  sebaiknya  (dengan  hartanya  itu)  ia  menempuh 
jalan  yang  mendaki  lagi  sukar?”  (Qs.  Al  Balad  [90] :  11) 

Yaitu  maka  tidakkah  sebaiknya  hartanya  yang  ia  katakan  telah 
diinfakkan  untuk  memerangi  Muhammad,  diinfakkan  untuk  menempuh  jalan 
yang  sulit  lagi  sukar  sehingga  kelak  ia  akan  aman  (dari  siksa  -penj). 


381  As-Suyuti  menyebutkan  hadits  ini  dalam  Ad-Durr  Al Mantsur  (6/353),  dari  riwayat 
Abdurrazak,  Abd  bin  Humaid,  Ibnu  Jarir  dan  Ibnu  Mardawaih. 


:  Yaitu  menceburkan  diri  pada  suatu  tempat  tanpa 
pertimbangan.  Dikatakan:  C»  jiJ  ^  ;  yaitu  melibatkan  diri  pada  suatu 

perkara  sulit  tanpa  pertibangan  sebelumnya. 

Adapun  ^  “Menjerumuskan  diri  pada  sesuatu,” 

yaitu  ia  memasukan  dirinya  pada  sesuatu  itu  tanpa  dipertimbangkan  terlebih 
dahulu.  Dan  dengan  dhammah  pada  huruf  qaf,  berarti  yang 

membinasakan,  dan  tahun  paceklik  yang  sulit.  Dikatakan:  orang-orang  Arah 
baduy  ditimpa  quhmah,  yaitu  mereka  ditimpa  paceklik  dan  kekeringan,  maka 
mereka  memasuki  perkampungan.  :  jalan  yang  mendaki  lagi  sukar. 

Al  Farra‘  dan  Az-Zajjaj  berkata:  'l  disebut  sekali  dalam  penggalan 
ayat  ini.  Orang  Arab  nyaris  tidak  ada  yang  mengucapkan  'i  hanya  sekali 
pada  kata  kerja  bentuk  lampau  seperti  ini.  Mereka  akan  mengulangnya 
pada  kalimat  berikutnya,  seperti  firman-Nya:  ^  Yj  Jjl^  'jS  “Dan  ia 

tidak  mau  membenarkan  (Rasul  dan  Al  Qur'an)  dan  tidak  mau  pula 
mengerjakan  shalat."  (Qs.  Al  Qiyaamah  [75]:  31).  Dan  juga 
@  a  “Mereka  tidak  takut  dan  tidak  pula 

bersedih.  ”  (Qs.  Yuunus  [10]:  62).  Akan  tetapi  mereka  menyebutkannya  tanpa 
pengulangan  adalah  untuk  menunjukkan  akhir  pembicaraan  sesuai  dengan 
maknanya.  Maka  dengan  demikian  firman-Nya:  ^  jl  ‘Dan 

Dia  (tidak  pula)  Termasuk  orang-orang  yang  beriman.  ” 

Dapat  dijadikan  kalimat  pengulangan.  Seolah-olah  Allah  berfirman- 
Sfj  SlSill  “Maka  tidakkah  ia  menempuh  jalan  yang  sukar  dan 

tidakkah  pula  ia  memilih  jalan  yang  aman?” 

Dikatakan  pula  ayat  ini  berbentuk  seperti  kalimat  doa,  seperti 
perkataannya:  jJL  Vj  JrA  'i  “tidak  terbebas  dan  tidak  selamat.” 

ijLJT  d  “Dan  tahukah  kamu  jalan  yang  mendaki 

lagi  sukar  itu?  ”  Sufyan  bin  Uyainah  berkata:  Setiap  sesuatu  yang  disebut 
padanya  iiypf  “ Dan  tahukah  kamu?”  maka  sesungguhnya  ia  telah 
mengabarkan  dengannya.  Dan  setiap  sesuatu  yang  disebut  di  dalamnya 


jit  U  j  maka  sesungguhnya  ia  belum  mengabaikannya.  Dan  dia  berkata, 
makna  &  “Maka  tidakkah  ia  menempuh  jalan  yang 

mendaki  lagi  sukar”  yaitu  tidak  mau  menempuh  jalan  yang  sulit  lagi  mendaki. 

Al  Mubarrad  dan  Abu  Ali  berpendapat  bahwa  'i  bermakna  .  Al 
Bukhari  telah  meriwayatkannya  dari  Mujahid,  yaitu :  ia  tidak  mau  menempuh 
jalan  yang  sukar  di  dunia,  sehingga  dengan  demikian  kalimat  ini  tidak 
membutuhkan  kata  pengulangan. 

Kemudian  Allah  menjelaskan  oiji  “Jalan  yang  sukar,”  beserta 
cara  menempuhnya  dengan  firman-Nya:  ^  “Yaitu  melepaskan  budak 

dari  perbudakan,  ”  kemudian  ini  dan  itu.  Allah  SWT  menjelaskan  beberapa 
cara  dengan  pendekatan  harta.  Ibnu  Zaid  dengan  sekelompok  mufasir 
mengatakan:  makna  Hari  ayat  ini  adalah  istifham  (bentuk  kalimat  tanya)  yang 
bermakna  /«^(memungkiri).  Sehingga  perkiraan  kalimat  itu  menjadi:  apakah 
ia  tidak  mau  menempuh  jalan  yang  mendaki  lagi  sukar?  Atau;  mengapa  ia 
tiHaV  mau  menempuh  jalan  yang  mendaki  lagi  sukai?  Maksudnya;  mengapakah 
ia  tidak  mau  mengeluarkan  hartanya  untuk  membebaskan  budak  dari 
perbudakan  dan  memberi  makan  kepada  orang-orang  yang  kelaparan? 
Sehingga  dengan  demikian  ia  telah  melalui  pendakian  yang  sukar,  yang  itu 
lebih  baik  baginya  daripada  mengeluarkan  hartanya  untuk  memusuhi  dan 
memerangi  Nabi  Muhammad  S  AW. 


lagi  sukar,  merupakan  perumpamaan.  Maksudnya  yaitu;  apakah  kamu  sanggup 


menaati  Allah,  dan  karena  keimanan  kepadaNya?  Akan  tetapi  pendapat  seperti 
ini  lebih  sesuai  jika  T  Sti 


Difahami  sebagai  bentuk  kalimat  do’a.  Sehingga  artinya  menjadi; 
tidak  akan  terbebas  dan  selamat  bagi  orang  yang  tidak  mau  menginfakkan 
hartanya  pada  ini  dan  itu. 

Dikatakan  pula  bahwa  ini  merupakan  bentuk  penyerupaan  dan  besar 


yang  mau  memerdekakan  budak  dan  melakukan  amal  kebaikan,  maka  seolah- 
olah  ia  telah  menempuh  jalan  yang  mendaki  lagi  sukar.  Adapun  dosa-dosa  itu 
merupakan  dosa  yang  akan  mencelakakan,  menyakiti  dan  memberatkannya. 

Ibnu  Umar  berkata:  rkii  adalah  nama  sebuah  gunung  di  neraka 
Jahannam.  Dari  Abu  Raja  berkata:  diceritakan  kepada  kami  bahwa  untuk 
mendaki  gunung  jg^ii  itu  membutuhkan  waktu  tujuh  ribu  tahun.  Dan 
menuruninyajuga  membutuhkan  waktu  tujuh  ribu  tahun. 

Al  Hasan  dan  Qatadah  berkata:  ia  merupakan  sebuah  jalan  yang 
mengerikan  di  neraka  tanpa  jembatan,  maka  manusia  bisa  melaluinya  hanya 
dengan  ketaatan  kepada  Allah382.  Mujahid,  Adh-Dhahak  dan  Al  Kalbi  berkata: 
ia  merupakanj  embatan  yang  berada  di  atas  api  neraka  yang  taj  amnya  bagaikan 
ujung  mata  pedang.  Untuk  menempuhnya  dibutuhkan  waktu  tiga  ribu  tahun. 
Jalan  itu  kadang  lurus  dan  mudah,  kadang  mendaki  lagi  sulit  dan  kadang  pula 
menurun.  Bagi  seorang  yang  beriman,  melalui  jembatan  itu  hanya  dibutuhkan 
waktu  sebagaimana  antara  waktu  Ashar  dan  Isya.  Dikatakan  pula;  bagi  orang 
beriman  untuk  melaluinya  membutuhkan  waktu  seperti  ia  melakukan  shalat 
wajib.  Diriwayatkan  dari  Abu  Darda  bahwa  ia  berkata;  sesungguhnya 
dibelakang  kita  ada  Aqabah,  orang  yang  paling  selamat  darinya  adalah  mereka 
yang  paling  ringan  beban  bawaannya. 

Dikatakan  pula  bahwa  neraka  itu  sendiri  adalah  merupakan  AqabaL 
Abu  Raja  telah  meriwayatkan  dari  Al  Hasan,  dia  berkata:  telah  diceritakan 
kepada  kami  bahwasanya  tidak  ada  seorang  mukmin  yang  memerdekakan 
seorang  budak  kecuali  itu  menjadi  tebusan  baginya  yang  menyelamatkannya 
dari  api  neraka.  Dan  dari  Adbullah  bin  Umar  telah  berkata:  barangsiapa  yang 
membebaskan  seorang  budak  maka  Allah  akan  membebaskannya  dari  api 
neraka  bagi  setiap  anggota  tubuh  budak  itu  satu  anggota  tubuhnya. 


3,2  Lih.  Tafsir  Hasan  Bashri  (2/422, 423) 


Tprriapat  dalam  Shahih  Muslim  dari  Ahu  Humirah  dari  Rasulullah 
SAW,  beliau  telah  bersabda, 

4jC2pI  *y  1 •  JV2P  -UJI  4Jj  <3^  O'* 

.<s^yD  *s>r  j  t  jUl 

“Barangsiapa  yang  memerdekakan  budak  maka  Allah  akan 
membebaskan  dengan  setiap  anggota  tubuh  budak  itu,  satu 
anggota  dari  tubuhnya  dari  api  neraka  sampai  pada 
kemaluannya  dengan  kemaluan  budak  itu.  ”m 
Dalam  hadits  riwayat  Tirmidzi  dari  AbuUmamah  dan  dari  sahabat 
Rasulullah  lainnya  hplian  telah  hersahda:  “ ‘Laki-laki  muslim  mana  saja  yang 
memerdekakan  saudaranya  yang  muslim,  maka  niscaya  itu  menjadi 
pembebasan  dia  dari  api  neraka  Ia  akan  dibalas  dari  setiap  anggota 
tubuh  hamba  sahaya  satu  bagan  dari  tubuhnya.  Dan  wanita  muslimah 
mana  saja  yang  memerdekakan  saudarinya  yang  muslimah,  maka 


untuk  setiap  anggota  tubuh  hamba  sahaya  satu  bagian  dari 
tubuhnya.364”  Menurut  At-Tirmidzi,  bahwa  hadits  ini  h  asan  shahih 
gharib. 

Dikatakan:  bahwa  t'aiii-  ringkasan  dari  kesusahan  dan  ketakutan 
spnrang  ha  m  ha  di  waktu  Allah  memperlihatkan  amalnya  di  dunia.  Qatadah 
dan  Ka’ab  berkata,  Aqabah  adalah  neraka  yang  tidak  memiliki  jembatan. 


3,3  Diriwayatkan  oleh  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  budak,  bab:  Keutamaan 
Budak  (2/1 147). 

Diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  «talam  kitab  (sumpah-sumpah)  bab:  Yang  Menjadi 
Keutamaan  dari  Hamba  Sahaya  (4/1 17),  118no:  1547,  dan  beliau  mengomentari  hadits 
ini:  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib.  Dan  Abu  Daud  juga  mengelurkan  hadits  ini 
dalam  kitab  hamba  sahaya  bab  no:  14,  juga  Ibnu  Majali  dalam  hamba  sahaya  bab  no:  4, 
dan  Ahmad  dalam  musnadnya  (4/23 5) . 


Hasan  berkata:  Aqabah  itu  demi  Allah  merupakan  peijuangan  yang  sangat 
sulit  dan  berat;  yaitu  peijuangan  manusia  untuk  mengalahkan  diri  dan  hawa 


Firman  Allah: 

“Dan  tahukah  kamu  apakah  jalan  yang  mendaki  lagi  sukar 
itu?”  (Qs.  Al  Balad  [90] :  12) 

Pada  ayat  ini  terdapat  kata  yang  dihilangkan,  yaitu  Uj 
aiaill  “Dan  tahukah  kamu  apakah  yang  dimaksud  dengan 

menempuh  jalan  yang  mendaki  lagi  sukar  itu?”  ayat  ini  merupakan 
penekanan  akan  konsistensi  terhadap  agama.  Adapun  pesan  ayat  ini  ditujukan 
kepada  Nabi  Muhammad  SAW  menerangkan  kepadanya  makna  dari 
menempuh  jalan  yang  mendaki  lagi  sukar. 

Al  Qusyairi  berkata:  memaknai  ig&ji  kepada  neraka  j  ahannam 
adalah  pemahaman  yang  jauh.  Karena  tak  seorangpun  di  dunia  yang  melalui 
jalan  sulit  di  neraka.  Kecuali  jika  maknanya  dialihkan  menjadi,  maka  tidakkah 
ia  mempersiapkan  diri  karena  bisa  saja  ia  akan  melalui  jalan  yang  mendaki 
lagi  sukar  di  neraka  nanti. 

Al  Bukhari  memilih  pendapat  Mujahid:  yaitu  bahwa  ia  tidak  mau 
melewati  jalan  yang  mendaki  lagi  sukar  di  dunia.  IbnuArabi  berkata:  Imam  Al 
Bukhari  memilih  pendapat  itu  adalah  dikarenakan  Allah  berfirman  pada  ayat 
kedua  setelahnya:  \'\CC\  C  “Dan  tahukah  kamu  apakah  jalan 

yang  mendaki  lagi  sukar  itu?  ”  Kemudian  Allah  berfirman  pada  ayat  ketiga 


1  Lih.  Tafsir  Hasan  Al  Bashri  (2/423). 


berikutnya:  ^5 3  “Yaitu  melepaskan  budak  dari  perbudakan.  ”  dan 

dilanjutkan  pada  ayat  keempat  setelahnya:  J*  “Atau 

memberi  makan  pada  hari  kelaparan,  ”  lalu  ayat  kelima  berikutnya: 

lS  “(kepada)  anakyatim  yang  masih  ada  kerabat,  ”  dan  setelah 
itu  pada  ayat  keenam  lanjutannya:  iS  tiSyL»  jf  orang  miskin 

yang  sangat  fakir,  ”  amalan-amalan  terscbiit  adalah  merupakan  amalan  yang 
dilakukan  di  dimia  Maka  dengan  demikian  makna  ayat  ini  menjadi:  maka  ia 
tidak  mau  mendatangi  di  dunia  segala  yang  bisa  memudahkan  j  alannya  dalam 
menempuh  jalan  sukar  di  akhirat. 


Firman  Allah: 

©S&iu 

“Yaitu  melepaskan  budak  dari  perbudakan.  ” 

(Qs.  Al  Balad  [90]:  13) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  empal  masalah: 

Pertama:  firman  Allah  Ta  'ala,  Jjj  “Yaitu  melepaskan  budak 

dari  perbudakan.  ”  melepaskannya,  yaitu  membebaskannya  dari  tahanan. 
Dikatakan:  membebaskan  dari  perbudakan.  Dalam  hadits:  “Dan 
membebaskan  budak  adalah  dengan  kamu  bantu  dia  dalam  menebus 
harganya  ”  Hadits  ini  dari  Al  Barra',  dan  telah  berlalu  penjelasannya  dalam 
surah  bara  'ah  (At-Taubah  -pent).  berarti:  melepaskan  belenggu  atau 

ikatan.  Perbudakan  adalah  merupakan  belenggu.  Dan  orang  yang  berada 
dalam  belenggu  tersebut  dinamakan  iij  “Budak.”  Karena  disebabkan  oleh 
perbudakan,  ia  bagaikan  tahanan  yang  terikat  lehernya.  Dan  membebaskannya 
disebut  dengan  “Melepaskan,”  yaitu  seperti  melepaskan  tawanan  dari 
tahanan 

Aqabah  bin  Amir  Al  Juhni  telah  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah 


SAW  telah  bersabda,  “Barangsiapa  yang  memerdekakan  seorang  hamba 
sahaya  yang  beriman  maka  itu  menjadi  tebusan  baginya  sehingga 
terhindar  dari  api  neraka.  ”  Al  Mawardi  telah  berkata386:  kemungkinan 
kedua  yang  dimaksud  dari  ayat  ini  adalah,  yaitu  membebaskan  belenggu  di 
lehernya  dan  melepaskan  dirinya  dengan  menjauhi  perbuatan  maksiat  dan 
mengejakan  segala  macam  ketaatan.  Tidak  ada  hadits  (riwayat)  yang  melarang 
penakwilan  seperti  ini,  dan  penakwilan  seperti  ini  lebih  dekat  kepada 
kebenaran. 


Kedua\  Firman  Allah  Ta  ’ala :  iij  “Budak,”  Ashbagh  telah  berkata: 
hamba  sahaya  yang  kafir  dan  mahal  harganya  lebih  utama  dalam 
pembebasannya  dibandingkan  dengan  membebaskan  seorang  hamba  sahaya 
yang  beriman  namun  murah  harganya.  Sesuai  dengan  sabda  Nabi  ketika 
ditanya,  hamba  sahaya  yang  manakah  yang  lebih  utama?  Beliau  menjawab: 
“Yang  lebih  utama  adalah  yang  lebih  mahal  harganya  serta  yang  lebih 
berharga  di  mata  tuannya.387’’ 

Ibnu  Arabi  mengomentari  hadits  ini388:  yang  dimaksud  dalam  hadits 
ini  adalah  hamba  sahaya  dari  golongan  kaum  muslim.  Dengan  dalil  sabda 
Nabi  SAW,  “Barangsiapa yang  memerdekakan  hamba  sahaya  muslim  ” 
dan  “Barangsiapa  yang  memerdekakan  hamba  sahaya  yang  beriman.  ’’ 
Adapun  pendapat  Ashbag  adalah  merupakan  pendapat  yang  keliru,  karena 
ia  hanya  memandang  dari  segi  kekurangan  harta.  Sementara  memerdekakan 


386  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (6/279). 

387  Al  Bukhari  mengeluarkan  hadits  ini  dalam  pembahasan  tentang  perbudakan,  bab: 
Budak  yang  Bagaimanakah  yang  Lebih  Utama.  Diriwayatkan  oleh  Muslim  dalam  kitab 
Iman,  bab:  Kedudukan  Iman  kepada  Allah  Merupakan  Amal  yang  Paling  Utama.  Dan 
Malik  mengeluarkannya  pada  perbudakan,  bab:  Keutamaan  Membebaskan 
Budak.... sampai  dengan  selesai.  Ibnu  Majah  juga  mengeluarkan  hadits  ini  dari  kitab 
perbudakan,  bab:  4.  Ahmad  dalam  musnadnya  (2/388),  serta  Ibnu  Arabi  dalam  Ahkam 
Al  Qur'an  (4/1923). 

388  Lih.  Ahkam  AlQur‘an  (4/1923). 


aqidah  tauhid  adalahjauh  lebih  utama. 


Ketiga :  Memerdekakan  budak  dan  bersedekah  adalah  merupakan 
salah  satu  dari  amal  yang  paling  utama.  Dari  Abu  Hanifah:  bahwa 
memerdekakan  budak  adalah  lebih  utama  dari  bersedekah,  sementara  menurut 


budak  didahulukan  penyebutannya  daripada  bersedekah. 


kelebihan  berinfak;  apakah  ia  serahkan  kepada  keluarga  terdekatnya  ataukah 
ia  serahkan  untuk  memerdekakan  budak?  Maka  beliau  menjawab: 
memerdekakan  budak  adalah  lebih  utama.  Karena  Nabi  S  AW  bersabda, 
“Barangsiapa  yang  memerdekakan  budak  maka  Allah  akan 
membebaskannya  dari  panas  api  neraka,  untuk  setiap  anggota  tubuh 
budak  itu  satu  anggota  tubuhnya.  ” 


Firman  Allah: 

“Atau  memberi  makan  pada  hari  kelaparan,  (kepada)  anak 
yatim  yang  ada  hubungan  kerabat,  atau  orang  miskin  yang 
sangat  fakir.”  (Qs.  Al  Balad  [90]:  14-16) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  <_£>  j>  “Atau  memberi 

makan  pada  hari  kelaparan  ”  yaitu  hari  kelaparan.  Dan  kata  berarti 

“lapar”.  Dan  adalah  “Yang  kelaparan.”  Al  Hasan  membaca 


ayat  ini  fjd  ^  fl&S  j*  denganmenggunakan  alif  pada  kata  ^  ,389 

Memberi  makan  adalah  merupakan  keutamaan.  Dan  memberi 
makan  pada  orang  yang  sedang  kelaparan  adalah  lebih  utama.  An-Nakha’i 
mengomentari  firmanAllah :  3>»3j  j  jl  yaitu  pada  hari  yang 

agung  karena  disana  terdapat  makanan.  Telah  diriwayatkan  dari  Nabi  S  AW 
bahwasanya  beliau  bersabda:  ‘‘Salah  satu  yang  mendatangkan  rahmat 
Allah  adalah  dengan  memberi  makan  orang  muslim  yang  sedang 
kelaparan.390” 

FirmanAllah  Ta’ala,  “(Kepada)  anak  yatim  yang 

ada  hubungan  kerabat”  yaitu  “hubungan  kerabat”.  Dikatakan: 

j*J  &&  “Si  fidan  ada  hubungan  kerabat  denganku.”  Ayat  ini 

menjelaskan  kepada  kita  bahwa  bersedekah  kepada  karib  kerabat  itu  lebih 
afdhal  dibanding  bersedekah  kepada  selain  kerabat.  Sebagaimana  juga 
bersedekah  kepada  anak  yatim  yang  tidak  ada  pengasuhnya  itu  lebih  utama 
dibanding  bersedekah  kepada  anak  yatim  yang  ada  pengasuhnya 

Para  ahli  bahasa  mengatakan:  dinamakan  yatim  karena 
kelemahannya.  Dan  mereka  menyebutkan  bahwa  yatim  di  kalangan  manusia 
adalah  yang  tidak  ada  ayahnya,  sementara  yatim  di  kalangan  hewan,  adalah 
yang  tidak  memiliki  induk  perempuan.  Dan  penjelasannya  yang  lebih  lanjut 
telah  disampaikan  sebelumnya  dalam  surahAl  Baqarah.391  Sebagian  ahli  bahasa 
mengatakan:  vatim  adalah  yang  telah  meninggal  kedua  orang  tuanya 

FirmanAllah  Ta  ’ala,  )S  \1SLl*  jf  “Atau  orang  miskin  yang 

sangat  fakir.  ”  Yaitu  yang  tidak  memiliki  apa-apa.  Sehingga  seolah-olah  ia 


3,9  Cara  bacaan  seperti  Hasan  ini  tidak  diriwayatkan  secara  mutawatir.  Ibnu  Athiyah 
dai  ani /t/  MuharrarAl  Wajiz  (16/308).  dan  Az-Zamakhsyari  dalami/ Kasysyaf{4l2\4). 

3,0  Al  Hadits  dengan  lafazh:  “Yang  termasuk  mendatangkan  ampunan  Allah  adalah 
dengan  memberi  makan  orang  muslim  yang  sedang  kelaparan”  terdapat  dalam  Kanz  Al 
Ummal  ( 1 5/78 1 )  nomor  43082  dengan  riwayat  Hakim  dari  Jabir. 

3,1  Lih,  Tafsir  ayat  83  dari  surahAl  Baqarah. 


telah  melebur  dengan  tanah  dikarenakan  kemiskinan  yang  menimpanya.  Ia 
tidak  memiliki  sesuatu  yang  bisa  dijadikan  sebagai  penopang  kehidupannya 
kecuali  tanah.  Ibnu  Abbas  telah  berkata:  ia  adalah  yang  terlantar  di  jalanan, 
yang  tidak  memiliki  rumah  sebagai  tempat  tinggal. 

Mujahid  berkata:  Yang  dimaksud  adalah  yang  pakaiannya  tidak 
bisa  melindungi  dirinya  dari  kotoran  debu  dan  tanah.  Sementara  Qatadah 
berkata:  yaitu  orang  yang  miskin  Mennnitlkrimah:  yang  terlilit  hutang,  menurut 
Abu  Sinan:  yaitu  penyandang  cacat  atau  kronis  yang  menahun.  Menurut  Ibnu 
Jubair:  yaitu  yang  hidup  sehatangkara  tanpa  sanak  famili. 

Baimah  telah  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas:  Z'jj  i  ji:  yakni  orang 
asing  yang  jauh  dari  tanah  kelahirannya.  Abu  Hamid  Al  Kharzanj  i  berkata: 
di  sini  adalah  berasal  dari  kata  s-ijl1  yang  berarti  keadaan  yang  sangat 

sulit.  Dikatakan  yaitu  jika  ia  tertimpa  kefakiran. 

Ibnu  Katsir,  Abu  Amru  dan  Kissai  membacanya  ^  yaitu 
memberikan  baris  fathah  pada  huruf  kaf91  sebagai  bentuk  kata  kerja  lampau. 
Dan  aij  dibaca  manshub  (berbaris  fathah  -penj)  karena  kedudukannya 
sebagai  objek,  j dengan  memberi  fathah  pada  huruf  hamzah  dan 
memanshubkan  huruf  mim  dengan  tanpa  huruf  cr/jf (setelah  huruf  ‘  ain  -penl), 
yaitu  dengan  bentuk  kata  kerja  lampau  juga.  Karena  firman  Allah 
“Dan  dia  termasuk  kedalam  orang-orang  yang 
beriman,  ”  maka  dengan  dasar  ini  bentuk  kata  kerjanya  menjad  dan 

Sementara  ulama  yang  lainnya  membaca  dengan  merafakannya 
sebagai  bentuk  mashdar  dari  r-  '<kx  “Engkau  telah  melepaskannya”,  33' 
dibaca  khofadh  (berbaris  kasrah)  sebagai  mudhaf ilaih  (yang  disandarkan 


392  Kedua  cara  membaca  tersebut  adalah  masuk  ke  dalam  qira’ah  tujuh  yang 
diriwayatkan  secara  mutawatir  sebagaimana  yang  terdapat  dalam  Al  Iqna’  (2/812), 
dan  Taqrib  An-Nasyr,  h.  1 89 


kepadanya  -pent).  fUfcjjf  dengan  membaca  hamzah  berbaris  kasrah, 
menambahkan  alif  (setelah  huruf  ‘ain)  dan  dengan  merafakan  Han  membaca 
mim  berbaris  tamvin  dhammah,  juga  sebagai  bentuk  mashdar.  Abu  Abid 
dan  Abu  Hatim  lebih  memilih  pendapat  ini  karena  ayat  ini  merupakan 
penjelasan  dari  firman  Allah:  C.  dkfJtj  “ Dan  tahukah  kamu 

apakah  jalan  yang  mendaki  lagi  sukar  itu?”  Kemudian  Allah 
memberitahukannya  dengan  berfirman:  sehingga  malmanya 

menjadi:  menempuh  jalan  yang  mendaki  lagi  sukar  adalah;  memerdekakan 
budak  atau  memberi  makan.  Dan  adapun  yang  membaca  dengan 
memanshubkannya  berarti  mengandung  makna;  yaitu  dan  dia  tidak 
memerdekakan  budak  serta  tidak  pula  mau  memberi  makan  pada  hari 
kelaparan,  maka  bagaimana  mungkin  ia  akan  sanggup  melalui  jalan  yang 
mendaki  lagi  sukai? 

Al  Hasan  dan  Abu  Raja  membaca:  \y  \  £  dengan 
memanshubkannya3”  karena  ia  menjadi  maful  (objek)  dari  yaitu 
mereka  memberi  makan  pada  hari  kelaparan  dan  “Anak  yatim”  sebagai 
badai  (pengganti  kedudukan  dalam  i’rab-penf)  dari  kala  rr  :  Sementara 
ulama  lainnya  membaca  [f'z  karena  kedudukannya  sebagai  sifat 
dan  f jd  “Hari,”  boleh  juga  membacanya  manshub  sebagi  sifat  dari  posisi 
jar  dan  majrur,  karena  finnan-Nya  f  y  merupakan  zharf  yang  secara 
posisi  adalah  manshub.  Maka  dengan  demikian  ia  menjadi  sifat  secara 
makna  bukan  secara  lafazh. 


393  Qifu  uh  seperti  ini  tidak  diriwayatkan  secara  mutawatir,  penjelasannya  telah 
disampaikan  sebelumnya. 


Firman  Allah: 


{0is  oiA!i  Jj? 

4^.f  i>  \s^\j&'a$30^^&$ 

(0i  «JLyfi»^  jlS  ^1p  @ 

“Dan  dia  termasuk  orang-orang  yang  beriman  dan  saling 
berpesan  untuk  bersabar  dan  saling  berpesan  untuk  berkasih 
sayang.  Mereka  itu  adalah  golongan  kanan.  Dan  orang-orang 
yang  kafir  kepada  ayat-ayat  Kami,  mereka  itu  adalah  golongan 
kiri.  Mereka  berada  di  neraka  yang  ditutup  rapat.” 
(Qs.AlBalad  [90]:  17-20) 

Firman  Allah  Ta’ala,  ^  berarti, 

bahwasanya  ia  tidak  akan  bisa  melampaui  jalan  yang  mendaki  lagi  sukar 


nafkahnya,  melainkan  karena  mereka  kafir  kepada  Allah  dan  Rasul- 
Nya.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  54). 

Aisyah  berkata:  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  IbnuJad’anketika 
masajahiliyah  dahulu  ia  menghubungkan  tali  silaturahim,  memberi  makan, 
membantu  orang  yang  kesusahan,  dan  memerdekakan  budak  serta  membawa 
barang-bamg  diatas  untanya  untuk  dipersembahkan  kepada  Allah,  maka 


apakah  itu  semua  berguna  baginya  (kelak)?  Rasulullah  menjawab:  tidak, 
karena  dia  belum  pernah  dalam  seharipun  mengatakan:  wahai  Tuhanku 
ampunilah  segala  kesalahanku  pada  hari  Kiamat  kelak”. 


Ada  juga  yang  mengatakan:  i^l;  olfjLi  Yaitu  dia 

mengerjakan  amalan-amalan  tadi  dalam  keadaan  beriman,  kemudian  ia 


perbandingannya  adalah  firman  Allah:  jlliJ  ^ 

^  tlf  p  “Dan  sesungguhnya  Aku  Maha  Pengampun  bagi 
orang  yang  bertobat ,  beriman,  beramal  Shalih,  kemudian  tetap  di jalan 
yangbenar.  ”  (Qs.  Thaahaa  [20]:  82) 

Dikatakan  juga,  bahwa  maknanya  adalah:  kemudian  dia  adalah 
termasuk  ke  dalam  golongan  orang-orang  yang  mempercayai  bahwa  amalan 
tersebut  bermanfaat  baginya  kelak  di  sisi  Allah. 

Dikatakan  maksudnya,  ia  datang  dengan  membawa  amal  ibadah 
tersebut  semata-mata  ikhlas  karena  mengharap  ridha  Allah,  kemudian 
beriman  dengan  risalah  yang  dibawa  oleh  Nabi  Muhammad  S  AW.  Setelah 
memeluk  agama  Islam,  Hakim  bin  Hazam  berkata;  wahai  Rasulullah,  dahulu 


apakah  itu  semua  ada  sedikit  manfaatnya  untuk  kami?  Maka  Rasulullah 
menjawab:  “kamu  telah  selamat  dari  masa  lalumu  dalam  berbuat 
kebajikan.394” 

Dikatakan  bahwa  kata  di  sini  bermakna  berarti  “Dan.”  Sehingga 
makna  ayat  menjadi:  “Dan  orang  yang  membebaskan  budak  serta  memberi 


'  jJj  yaitu  saling  menasihati  satu  sama  lain  “dengankesabaran”  dalam 

menaati  Allah,  bersabar  menjaga  diri  dari  maksiat  kepadaNya,  dan  bersabar 


394  Hadits  ini  terdapat  dalam  KanzAl  Ummal  (1/262)  no:  13 1 5  dengan  riwayat  Ahmad 
dan  Al  Baihaqi  dari  Hakim  bin  Hazam. 


Surah  Al  Balad 


atas  cobaan  serta  ujian  yang  menimpanya. 

4>-^UU  “Dan  saling  menasihati  untuk  berkasih 

sayang  ”,  yaitu  berkasih  sayang  kepada  sesama  makhluk.  Dan  jika  mereka 
melakukan  yang  demikian,  niscaya  mereka  akan  bisa  menyayangi  anak  yatim 
dan  orang  miskin. 

“Mereka  itu  adalah  golongan  kanan,  yaitu 

mereka  yang  menerima  buku-buku  amal  mereka  dengan  tangan  kanan.  Telah 
berpendapat  demikian  Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Qurazhi  dan  selainnya.  Yahya 
bin  Salam  berkata:  karena  mereka  medapat  keberkahan  atas  diri  mereka. 

IbnuZaid  berkata:  karena  mereka  berasal  dari  bagian  tubuh  Nabi  Adam  yang 

sebelah  kanan.  Dan  dikatakan:  yaitu  dikarenakan  mereka  berada  pada 
kedudukan  yang  baik  serta  penuh  keberkahan.  Maimun  bin  Mahran  telah 
berpendapat  demikian. 

jjlj  “Dan  orang-orang  yang  kafir  kepada  ayat- 
ayat  Kami,  ”  yaitu  kafir  terhadap  Al  Qur'  an. 

i'AV “Mereka  itu  adalah  golongan  kiri”  yaitu 
mereka  yang  menerima  buku-buku  amal  mereka  dengan  tangan  kiri. 
Muhammad  bin  Ka’  ab  telah  berkata  demikian.  Yahya  bin  Salam  telah  berkata: 

atas 
Mabi 

Adam  yang  sebelah  kiri.  Maimun  berkata:  yaitu  karena  tempat  mereka  ada  di 
sebelah  kiri,  kedudukan  yang  sial  dan  malang. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi>:  pendapat-pendapat  tersebut  jika 
digabungkan  pada  dasarnya  mengacu  pada  perkataan:  bahwa  sesungguhnya 
golongan  kanan  adalah  penghuni  surga,  dan  golongan  kiri  adalah  penghuni 
neraka.  Allah  telah  berfirman:  “Dan  golongan  kanan,  alangkah  bahagianya 
golongan  kanan  itu  berada  pada  pohon  bidara  yang  tidak  berduri."  (Qs. 
Al  Waaqi’ah  [56]:  27-28)  dan  firman-Nya,  “Dan  golongan  kiri,  siapakah 


dirinya.  Ibnu  Zaid  berkata;  yaitu  dikarenakan  berasal  dari  bagian  tubuh  1 


yang  mendidih . "  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56] :  41  —  42)  ayat  ini  berbicara  pada 
konteks  yang  sama. 


Makna  dari  yaitu:  yang  ditutup  rapat.  Dikatakan  pula 

maksudnya:  yang  tidak  jelas,  yaitu  tidak  diketahui  apa  yang  terdapat  di 
dalamnya.  Para  ahli  bahasa  mengatakan:  C_jdt  olu>jf  yaitu  aku 

menutupnya.  Siapa  yang  mengatakan  olwjjl  maka  subjeknya  adalah 
“Yang  menutup,”  dan  barangsiapa  yang  mengatakan  maka  subjeknya 

adalah  “Yang  menutup.” 

Abu  Amru,  Hafsh,  Hamzah,  Ya’qub  dan  Asy-Syaizari  membaca 


dengan  riwayat  dari  Al  Kisa'  i  yaitu  dengan  hamzah  pada  ayat  ini,  dan 

ulama  yang  lain  membaca  dengan  tidak  menggunakan  hamzah  pada  surah 
AIHumazah395.  Keduanya  adalah  sinonim.  Dan  dari  Abu  Bakar  ‘Iyasy  telah 
berkata:  kami  memiliki  seorang  imam  yang  membaca  y* i  dengan 
menggunakan  hamzah,  maka  seringkali  aku  hendak  menutup  telinga  tatkala 
mendengarnya. 


595  Qira  'ah  dengan  tidak  menggunakan  hamzah  adalah  mutawatir  sebagaimana  yang 
terdapat  pada  Taqrib  An-Nasyr,  h.  3 1 . 


Firman  Allah: 

01^^424 

“Demi  matahari  dan  cahayanya  M  waktm  pagi  hari.  m 
(Qs.  Asy-Syamsy  [91]:  1) 

Mujahid  berkata:  yaitu  cahayanya  dan  pancaran  snar  ketika 

terbitnya  matahari.  Kata  ini  merupakan  objek  sumpah  yang  kedua.  Dan  kala 
disanding  dengan  kata  yaitu,  karena  adanya  waktu  dlmha 
disebabkan  meningginya  matahari.  Qafadah  berkala:  keindahan  sinar 
terangnya.  As-Suddi  berkata:  teriknya. 

Adh-Dhahak  teiah  meriwayatkan  dari  HamAbbas:  &  tojhdian 
berkata:  yaitu  Allah  telah  menciptakan  padanya  cahaya  dan  mejadflearaiya 
terikpanas.  Al  Yazidi  berkata:  yaitu  hamparan  sinarnya  rfan  riilrafedrarv  yaitu 
nampaknya  makhluk  di  muka  bumi  karena  sinarnya,  sehingga  sumpali  di  «ani 
menjadi  tertuju  kepada  matahari  dan  Sfigala  malrhhik  yang  ada  rii  miAa  Iwmi 
ini.  Demikian  yang  diceritakan  Al  Mawaidi1*. 


!Lih.  TafeirAl  Mawardi  (6/281). 


Kata  adalah  mu  ’anhats  (menunjukkanjenis  perempuan). 
Sehingga  dikatakan;  oiifjt  “Telah  meninggi  waktu  dhuha.”  Adapula 

yang  menjadikannya  mudzakar  (menunjukkanjenis  laki-laki).  Maka  yang 
menj  adikannya  mu’  annats,  berarti  ia  mengikut  kepada  pendapat  bentuk  jamak 
dari  kata  l'yYz .  Dan  siapa  yang  menjadikannya  mudzakkar,  berarti  ia  mengikut 
kepada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  kata  dhuha  merupakan  ism  fi’il. 

Kamu  katakan:  islal  “Aku  telah  menemuinya  pada 

waktu  dhuha,”  j  ika  yang  kamu  maksud  adalah  waktu  dhuha  di  hari  kamu 
berada  didalamnya,  maka  kata  \9^e>  tidak  diberi  tanwin. 

Al  Farra'  berkata397:  adalah  waktu  siang  hari,  sebagaimana 

yang  dikatakan  oleh  Qatadah .  Akan  tetapi  yang  terkenal  dikalangan  bangsa 
arab,  bahwa  kata  |  adalah  waktu  apabila  matahari  terbit  dan  sedikit  mulai 

menjauh  dari  tempat  terbit.  Jika  lebih  dari  itu,  maka  disebut  dengan 
dipanjangkan  huruf  ha  \  Jika  ada  yang  mengatakan  cl3v,ii  bermakna 
“Siang  hari”  seluruhnya,  maka  itu  adalah  dikarenakan  sinarnya  yang  terus 
menerus  menerangi  bumi.  Siapa  yang  mengatakan:  dhuha  adalah  cahaya 
matahari  dan  teriknya,  maka  itu  dikarenakan  matahari  bersinar  dengan 
membawa  panas.  Adapun  mereka  yang  berpendapat  bahwa  dhuha  adalah 
terik  mentari  berdalih  dengan  firman-Nya:  yaitu  terik  mentari  itu 

tidak  akan  menyakitimu. 

Al  Mubarrad  berkata:  kata  berasal  dari  kata  yaitu  sinar 
matahari.  Dan  alif  merupakan  ha'  kedua  yang  diubah.  Kamu  katakan 
cj\'yd&)  maka  huruf  wau  pada  kata  YyY&  merupakan 

huruf  ha '  kedua  yang  dirubah.  Huruf  alif  pada  kata  perubahan  dari 

huruf  wau.  Abui  Haitsam  berkata:  ^aii :  adalah  penghapus  bayangan  gelap. 
Yaitu  matahari  yang  menyinari  permukaan  bumi.  Asal  katanya  adalah 


Lih.  Ma  ’aniAl  Qur'an  (3/266). 


lalu  orang  arab  merasa  berat  melafazhkan  huruf  ya '  bersama  dengan  huruf 
ha '  yang  bersukun.  Maka  mereka  menggantinya  dengan  huruf  alif. 


Firman  Allah: 

“Dan  bulan  apabila  mengiringinya.  ”  (Qs.  Asy-Syamsy  [91]:  2) 

Yaitu  mengikutinya.  Demikian  itu  jika  jatuh  pada  awal  bulan  (bulan 
sabit -penj).  dikatakan :  ’cJp  yaitu  aku  mengikutinya.  Qatadah  berkata: 

yang  dimaksud  adalah  malam  munculnya  bulan  sabit.  Yaitu  jika  matahari 
tenggelam  pada  awal  bulan.  Ibnu  Zaid  mengatakan:  jika  matahari  mulai 
terbenam  pada  awal  pertengahan  bulan.  Maka  bulan  mengiringinya  dengan 
terbit  di  sebelah  timur,  dan  jika  masuk  akhir  bulan  maka  bulan  mengiringinya 
dengan  terbenam  di  sebelah  barat. 

Al  Farra'  berkata:  berarti  mengambil  darinya.  Yaitu  berpendapat 
bahwa  bulan  itu  bisa  bersinar  karena  pantulan  sinar  matahari  yang  diserap 
oleh  bulan.  Sebagian  orang  mengatakan:  b»  JJb ij  yaitu  ketika 

bersemayam  dan  berputar.  Maka  perumpamaannya  seperti  sinar  dan  cahaya. 
Az-Zajjaj  juga  telah  berpendapat  demikian. 

FirmanAllah: 

“ Dan  siang  apabila  menampakkannya.  ” 

(Qs.  Asy-Syamsy  [91]:  3) 

Yaitu  menyingkapnya.  Sebagian  orang  mengatakan:  yaitu  telah 


menampakkan  kegelapan.  Ini  jika  tidak  disebutkan  objeknya.  Seperti 
perkataanmu;  3 > >'  “Telah  menjadi  dingin,”  dan  yang  kamu  maksud 

adalah:  SijU'  \&js-  “Pagi  ini  menjadi  terasa  sangat  dingin.”  Ini 

merupakan  perkataan  Al  Fana',  Al  Kalbi  dan  selain  keduanya. 

Sebagian  orang  mengatakan  bahwa  kata  ganti  pada  kalimat;  ukr 
adalah  matahari.  Maknanya:  yaitu  ia  menampakkan  dengan  cahayanya  warna 
matahari. 

Ada  yang  mengatakan  maksudnya:  telah  nampak  segala  hewan  yang 
ada  di  bumi  sehingga  bermunculan  Karena  mereka  sebelumnya  diliputi  oleh 
gelapnya  malam  maka  mereka  bertebaran  di  siang  hari.  Ada  yang  mengatakan., 
menampakkan  dunia  Ada  pula  yang  mengatakan:  menampakkan  bumi.  Yaitu 
jika  tidak  disebutkan  objeknya 

Firman  Allah: 

“Dan  malam  apabila  menutupinya.  ”  (Qs.  Asy-Syamsy  [91] :  4) 

Yaitu  menutupi  matahari  Karena  matahari  itu  menghilang  bersama 
sinarnya  ketika  terbenam.  Mujahid  dan  selainnya  telah  berkata  demikian.  Dan 
dikatakan:  menutupi  dunia  dengan  kegelapannya,  sehingga  seluruh  penj  uru 
dunia  menjadi  gelap.  Dan  kinayah  kembali  kepada  sesuatu  yang  tidak 
disebutkan  dalam  ayat 


Firman  Allah; 

pU-UIj 

“Dan  langit  serta  pembinaannya.  ”  (Qs.  Asy-Syamsy  [91]:  5) 


Yaitu  “Bangunannya.”  Maka  huruf  U  berfungsi  sebagai 


mashdariyah.  Sebagaimana  firman-Nya:  Jjj  Lh  “Apa-apa  yang 
menyebabkan  Tuhanku  memberi  ampunan  kepadaku.”  (Qs.  Yaasiin  [36]: 
27).  Yaitu  “Dengan  ampunan  Tuhanku.”  Qatadah  telah  berkata 

demikian,  dan  itu  yang  dipilih  oleh  Al  Mubarrad.  Dikatakan  maknanya  adalah: 
\a&  ‘jfij  “Dan  yang  membangunnya.”  Al  Hasan  dan  Mujahid  telah  berkata 
demikian.  Pendapat  itu  yang  dipilih  oleh  Ath-Thabari.  Maknanya:  Yang 
menciptakan  dan  meninggikannya.  Yaitu  Dia  adalah  Allah  SWT.  Diceritakan 
dari  penduduk  Hijaz:  Jj  r-  “Maha  suci  apa  yang  kamu  bertasbih 

kepadanya,”  yaitu  JJ  ‘J*  “Maha  suci  Dzat  yang  kamu  bertasbih 

kepadanya.” 

Firman  Allah; 

“Dan  bumi  beserta  hamparannya.  ”  (Qs.  Asy-Syamsy  [91] :  6) 

Yaitu  beserta  hamparannya.  Dan  dikatakan:  ^ j  “Dan  yang 

menghamparkannya.”  Sebagaimana  yang  kami  jelaskan  sebelum  ini.  Yaitu 
menghamparkannya.  Demikianlah  pendapat  kebanyakan  ulama  tafsir.  Seperti 
kata  “Dihamparkannya.”  Al  Hasan  dan  Mujahid  beserta  selain  keduanya 

mengatakan  bahwa  kata  dan  kata  U&o  adalah  maknanya  sama.  Yaitu 

membentangkan  dan  menghamparkannya  dari  segala  penjuru.  :  J&L31 

“Menghamparkan.” 

Dari  AbuAmru  dan  dari  IbnuAbbas:  :  UteJ»  “Membaginya,” 

dan  dikatakan:  menciptakannya. 

Menurut  Al  Mawardi  bisa  saja  yang  dimaksud  adalah  segala  yang 
keluar  di  bumi  dari  jenis  tumbuh-tumbuhan,  sumber  mata  air  dan  harta  karun 
(kekayaan  bumi  -penj).  Karena  itu  semua  merupakan  sumber  kehidupan  yang 


diciptakan  di  atas  bumi. 

Dikatakan  dalam  beberapa  sumpah  bangsa  arab:  tidak,  demi  bulan 
yang  tinggi.  Yaitu  yang  luhur,  bercahaya  dan  yang  berada  pada  ketinggian. 
Abu  Amru  telah  berkata:  jj^Ji  yaitu  apabila  pergi  menjelajahi  bumi. 

Dikatakan:  aku  tidak  tahu  kemana  ia  pergi  berkelana?  Dan  dikatakan: 
M  :  yaitu  ia  selalu  membawa  perasaan  hatinya  dalam  setiap  persoalan. 


0\ 

“Dan  jiwa  serta  penyempurnaannya.  ”  (Qs.  Asy-Syamsy  [91  J:  7) 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya:  “ Dan 

penyempurnaannya.  ”  Adapun  £  bermakna  sebagai  mashdar.  Dikatakan 
pula  maknanya  adalah:  dan  yang  menyempurnakannya  yaitu  Allah  SWT. 

Yang  dimaksud  dengan  jiwa  ada  dua  pendapat398;  petama,  adalah 
Nabi  Adam,  yang  kedua,  yaitu  semua  jiwa  yang  bernafas.  artinya 
mengatur  dan  mempersiapkan.  Mujahid  berkata:  yaitu 

menyempurnakan  penciptaannya  serta  meluruskannya.  Nama-nama  benda 
yang  disebutkan  pada  semua  ayat  tadi  adalah  majrur  (berbaris  kasrah ) 
menempati  posisi  kalimat  sumpah.  Yaitu  Allah  SWT  bersumpah  dengan 
menyebut  makhluk  ciptaanNya  yang  menyimpan  sekian  banyak  keajaiban 
penciptaan,  sebagai  bukti  akan  keberadaan  dan  kemaha-kuasaan-Nya. 


1  Dua  pendapat  ini  disebutkan  keduanya  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (6/283). 


Firman  Allah: 


^  ^  ,  V  ^  x /p 

Cp  L^-Ali 

“Maka  Allah  mengilhamkan  kepada  jiwa  itu  (jalan)  kefasikan 
dan  ketakwaannya.  ”  (Qs.  Asy-Syamsy  [91] :  8) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  i  jj  :iu  “Maka  Allah  mengilhamkan  kepada 
jiwa  itu.  ”  Yaitu  memperkenalkan  kepadanya.  Demikianlah  IbnuAbuNajih 
meriwayatkan  dari  Mujahid,  maknanya  yaitu:  memperkenalkan  kepada  jiwa 
itu  jalan  kefasikan  dan  ketaqwaan.  Ibnu  Abbas  juga  berkata  demikian. 

Diriwayatkan  dari  Mujahid  juga:  memperkenalkan  kepadanya 
ketaatan  dan  kemaksiatan.  Muhammad  bin  Ka’ab  berkata:  jika  Allah 
menghendaki  pada  hambaNya  sebuah  kebaikan,  maka  Allah  mengilhamkan 
kepadanya  kebaikan  lalu  ia  mengamalkan  kebaikan  tersebut.  Dan  jika  Allah 
menghendaki  kejelekan  pada  seorang  hamba,  maka  Allah  mengilhamkan 
kepadanya  keburukan  lalu  ia  melakukan  keburukan  tersebut. 

AlFarra'  berkata399:  yaitu  Allah  memperkenalkan  kepadanya 

jalan  kebaikan  dankeburukan.  Sebagaimana  firman-Nya:  ^ 

“Dan  kami  telah  menunjukkan  kepadanya  dua  buah  jalan.  ”  (Qs.  Al 
Balad  [90]:  10). 

Adh-Dhahhak  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata:  Allah 
mengilhamkan  ketakwaan  kepada  orang  mukmin  yang  bertaqwa.  Dia 
mengilhamkan  kefasikan  kepada  orang  fasik.  Sa’id,  dari  Qatadah,  dia  berkata: 
dijelaskan  kepadanya  ketaqwaan  dan  kefasikan.  Semua  makna  yang 
disebutkan  di  atas  saling  berdekatan. 

Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  berkata:  Rasulullah  SAW  ketika 


1  Lih.  Ma  ’ ani  Al  Qur  'an  (3/266). 


membaca:  1^3  lijjl  “Maka  Allah  mengilhamkan  kepada  jiwa 

itu  (jalan)  kefasikan  dan  ketakwaannya,  ”  beliau  lalu  berdoa:  Ya  Allah 
berikanlah  kepada  jiwaku  ketaqwaannya,  dan  sucikanlah  ia  karena 
sesungguhnya  Engkaulah  sebaik-baik  yang  mensucikannya.  Dan 
Engkaulah  pemilik  dan  penguasanya.400’’ 

Juwaibir  meriwayatkannya  dari  Adh-Dhahhak  dan  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  “Sesungguhnya  dahulu  Nabi  SAW  ketika  membaca  ayat: 

Lfoiij  lijjl  'Maka  Allah  mengilhamkan  kepada  jiwa  itu  (jalan) 

kefasikan  dan  ketakwaannya,  ’  beliau  meninggikan  suaranya,  lalu  berdoa, 
'Ya  Allah  berikanlah  kepada  jiwaku  ketaqwaannya,  Engkaulah  pemilik 
serta  penguasa  atasnya  dan  sucikanlah  ia  karena  sesungguhnya 
Engkaulah  sebaik-baik  yang  mensucikannya’.  ” 

Di  dalam  Shahih  Muslim  dari  Abu  Aswad  Ad-Du’ali  berkata:  ‘Imran 
bin  Hashin  telah  berkata  kepadaku:  Bagaimana  menurutmu  dengan  apa  yang 
dilakukan  manusia  pada  hari  ini.  Mereka  sibuk  bekerja  keras  di  hari  ini. 
Apakah  mereka  mencari  sesuatu  yang  sudah  ditetapkan  dan  telah  berlalu 
ketentuan  taqdimya  atas  mereka,  ataukah  mereka  mencan  sesuatu  yang  baru 
dari  apa  yang  dibawa  oleh  para  nabi,  dan  telah  tetap  hujjah  atas  mereka? 
Maka  aku  menjawab:  Bahkan  pada  sesuatu  yang  telah  ditetapkan  dan  telah 
berlalu  ketentuan  taqdimya  alas  mereka.  Lalu  ia  berkata:  tidakkah  itu  berarti 
kezhaliman  atas  mereka?  Abu  Aswad  berkata:  aku  sangat  terperanjat 
mendengar  ungkapannya  itu.  Lalu  aku  katakan:  segala  sesuatu  telah  Allah 
ciptakan  dan  berada  dalam  genggaman-Nya,  maka  tidaklah  patut  Dia 
ditanya  tentang  apa  yang  diperbuatNya,  dan  merekalah  yang  akan  ditanyai. 
Lalu  ‘Imran  bin  Hashin  berkata  kepadaku:  Semoga  Allah  merahmatimu! 
Sesungguhnya  tidak  ada  yang  kuinginkan  dari  pertanyaan  tadi  kecuali 


1  As-Suyuti  telah  menyebutkannya  dalam  Ad-DurrAl  Mantsur  (6/356). 


hanya  ingin  melihat401  kemampuan  otakmu.  Sesungguhnya  dua  orang  laki- 
laki  dari  suku  Mazinah  mendatangi  Rasulullah  S  AW  lalu  bertanya:  wahai 
Rasulullah  Bagaimana  menurutmu  dengan  yang  dilakukan  manusia  pada  hari 
ini.  Mereka  sibuk  bekerja  keras  di  hari  ini.  Apakah  mereka  mencari  sesuatu 
yang  sudah  ditetapkan  dan  telah  berlalu  ketentuan  taqdimya  atas  mereka, 
ataukah  mereka  mencari  sesuatu  yang  baru  dari  apa  yang  dibawa  oleh  para 
nabi,  dan  telah  tetap  hujjah  atas  mereka?  Lalu  Rasulullah  menjawab:  Bahkan 
pada  sesuatu  yang  telah  ditetapkan  dan  telah  berlalu  ketentuan  taqdimya 
atas  mereka.  Dan  pembenaran  akan  hal  itu  terdapat  di  dalam  Al  Qur'an, 
firman-Nya:  Lg->j£>j  Cfj)  “Dan jiwa  beserta 

penyempurnaannya  (7)  Maka  Allah  mengilhamkan  kepada  jiwa  itu 
(jalan)  kefasikan  dan  ketakwaannya.  ”402  dan  </^1  adalah  dua 

mashdar  yang  menempati  posisi  maful  bih  (objek). 

Firman  Allah: 

lij  0  ^  J3 

“Sesungguhnya  beruntunglah  orang  yang  mensucikan  jiwanya 
itu,  dan  sesungguhnya  merugilah  orang  yang  mengotorinya.  ” 
(Qs.  Asy-Syamsy  [91]:  9-10) 

Firman  Allah  Ta’ala,  l£iSj  ^  ^lil  di  “ Sesungguhnya 
beruntunglah  orang  yang  mensucikan  jiwanya ”.  Ini  merupakan  kalimat 
jawaban  dari  kalimat  sumpah  sebelumnya.  Maknanya: 
“Sesungguhnya  telah  beruntung.”  Az-Zajjaj  berkata:  huruf  lam  dihilangkan, 
karena  kalimatnya  sudah  panjang.  Maka  panjangnya  kalimat  itu  sendiri  sudah 


401  Shahih  Muslim  (4/2041) 

402  Diriwayatkan  oleh  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  Takdir  (4/204 1 , 2042). 


Surah  Asy-Syamsy 


cukup  menjadi  pengganti  dari  huruf  larn.  Dikatakan  hahwa  kalimatjawghnya 
dihilangkan,  yaitu  demi  matahari  dan  demi  ini  dan  itu,  sungguh  kelak  kamu 
sekalian  akan  dibangkitkan 

Menurut  Az-Zamakhsyari  perkiraan  kalimatnya  adalah:  sungguh 
Allah  akan  membinasakan  mereka.  Yaitu  penduduk  Makkah,  karena 
mereka  telah  mendustakan  kerasulan  Nabi  Muhammad  S  AW.  Sebagaimana 
Allah  telah  membinasakan  kaum  Tsamud,  karena  mereka  telah  mendustai 
Nabi  Shalih.  Adapun  I^jSj  JZ,  £Jsl  jj  Yaitu  perkataan  yang  mengikut 
pada  kalimat  sebelumnya.  Karena  firman-Nya:  ^ 
merupakan  kalimat  lanjutan  dari  sebelumnya,  dan  bukan  merupakan 
kalimat  jawaban  dari  sumpah. 

Ada  yang  berpendapat  ia  merupakan  bentuk  pengedepanan 
dan  pengakhiran  kalimat  tanpa  ada  kalimat  yang  dihilangkan  Maknanya 
yaitu:  'J*  X  ^^1}  «lili*  ’J*  oij  «UiSj  "Telah 

beruntung  orang  yang  mensucikan  jiwanya  dan  merugilah  orang  yang 
mengotorinya  dan  demi  matahari  dan  cahayanya  dipagi  hari.  ” 

jJit  yaitu  menang  dan  beruntung.  v»\Tj  'J  yaitu  harangsiapa  yang 
hatinya  disucikan  oleh  Allah  disebabkan  ketaatannya  kepada  Allah, 
lilio  ’J*  jij  yaitu  telah  merugi  orang  yang  hatinya  dikotori  oleh  Allah 

disebabkan  kemaksiatan  vang  dilakukannya 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Telah  merugi  jiwa  yang  disesatkan  dan 
dijerumuskan.”  Dikatakan:  telah  beruntung  orang  yang  telah  mensucikan 
jiwanya  dengan  ketaatan  kepada  Allah  dan  amal  shalih  Serta  merugilah  orang 
yang  mengotori  hatinya  dengan  kemaksiatan.  Qatadah  dan  yang  lainnya 
berkata:  asal  dan  elS’jJi;  adalah  berkembang  dan  bertambah.  Maka  dari  kata 
tersebut  diambil  istilah:  zakat  tanaman,  yaitu  jika  hasil  panennya  banyak.  Dan 
juga  istilah;  “Sejenis  rekomendasi  dari  hakim  untuk 

saksi.”  Karena  ia  mengangkatnya  sebagai  bahan  penyeimbang  dan  meluruskan 
permasalahan  serta  pengakuan  yang  bagus.  Penjelasan  yang  lebih  lanjut 


Firman  Allah: 


jt£)l  O)  0  Sy  fji'3  ^  1>  (p1 


“ Sesungguhnya  bangun  di  waktu  malam  adalah  lebih  tepat 
(untuk  khusyuk)  dan  bacaan  di  waktu  itu  lebih  berkesan. 
Sesungguhnya  kamu  pada  siang  hari  mempunyai  urusan 
yang  panjang  (banyak)”  (Qs.  Al  Muzzammil  [73]:6-7) 


Untuk  kedua  ayat  ini  dibahas  lima  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah  SWT,  “ Sesungguhnya 

bangun  di  waktu  malam .”  Para  ulama  menafsirkan,  bahwa  makna  dari 
kata  iii. is  pada  ayat  ini  adalah  waktu  atau  saat,  karena  nasya'a 
bermakna:  sesuatu  yang  berkembang  setahap  demi  setahap,  dan  waktu 
malam  juga  terjadi  demikian,  dari  detik  ke  detik  lainnya,  dari  menit  ke 
menit  lainnya,  dan  begitu  seterusnya  hingga  mencapai  waktu  fajar. 

Kata  adalah  bentuk  fa’il  yang  mu'annats  dari  kata 

nasya'a,  yakni  nasya'at  tansya'u  naasyi'atan.  Di  antara  maknanya 
adalah  ungkapan  nasya  'at  as-sahaabah  yang  artinya  awan  yang  mulai 
terlihat  membesar,  atau  diperbesar  oleh  Allah.  Di  antara  maknanya  juga 

disebutkan  pada  firman  Allah  SWT,  , \  'y*)  — \  0*3’ 

gjJ  apakah  patut  (menjadi  anak  Allah)  orang  yang 

dibesarkan  dalam  keadaan  berperhiasan  sedang  dia  tidak  dapat 
memberi  alasan  yang  terang  dalam  pertengkaran.,,in 


3I*  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:18). 


lain.  Kemudian  huruf  sin  diganti  dengan  huruf  ya  .  Seperti  dikatakan: 
UjU&t  ogaS  “Saya  memotong  kuku-kuku  saya,”  asalnya  adalah: 

L:*Ws.  Ibnu  Arabi  berkata:  \jpLi  J»  CJ**  -asj  Yaitu  maksudnya, 
memasukkan  dirinya  dalam  kelompok  orang-orang  yang  Shalih  padahal  ia 
bukanlah  dari  golongan  itu. 


Firman  Allah: 


}£  0 ! &  ©  4^*  *  •  >i  ©  4>>^  ^  ^ 

^  JL.  ji  U Ojj  j5o  ^  4i^*3  AT  AslS  AT  J  j- j 

©  4>-^  F&'H  -4*^ 


“(Kaum)  Tsamud  telah  mendustakan  (rasulnya)  karena  mereka 
melampaui  batas,  ketika  bangkit  orang  yang  paling  celaka 
diantara  mereka.  Lalu  Rasul  Allah  (Shalih)  berkata  kepada 
mereka:  (biarkanlah)  unta  betina  Allah  dan  minumannya,  lalu 
mereka  mendustakannya  dan  menyembelih  unta  itu,  maka 
Tuhan  mereka  membinasakan  mereka  disebabkan  dosa 
mereka,  lalu  Allah  menyamaratakan  mereka  (dengan  tanah).” 
(Qs.  Asy-Syamsy  [91]:  11-14) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  Ifoik  ijii  <1^  Yaitu  W1**  “Karena 
kelakuannya  yang  melampaui  batas,”  yakni  keluarnya  dan  batas  maksimal 
dalam  berbuat  kemaksiatan.  Mujahid,  Qatadah  dan  selain  mereka  berdua 
mengatakan  demikian. 

Dari  IbnuAbbas  Wyiu  yaitu  denganAdzabnya  yang  telah  dijanjikan 
kepadanya  Beliau  menambahkan:  jenis  adzab  (siksaan)  yang  dahulu  menimpa 
mereka  namanya  adalah  penamaan  itu  adalah  karena  siksaan  tersebut 


menghancur  leburkan  mereka. 


Muhammad  bin  Ka’ab  berkata:  lilaku  yaitu 
“Keseluruhannya.”  Dikatakan  bahwa  kata  itu  merupakan  mashdar,  dan  selesai 
sampai  di  sana.  Karena  kata  itu  berada  di  kepala  ayat.  Dikatakan  pula,  bahwa 
asalnya  adalah  hanya  saj  a  kata-kata  yang  berwazan  jika  termasuk 

yang  berakhiran  ya maka  pada  kata  bendanya  huruf  ya '  diubah  menjadi 
huruf  wau.  Yaitu  untuk  membedakan  antara  kata  benda  dan  ajektife  (kata 
sifat). 

Secara  umum  para  ulama  membacanya  dengan  memberikan  fathah 
pada  huruf  tha ',  akan  tetapi  Al  Hasan  dan  Al  Jahdari  serta  Hammad  bin 
Salmah  membacanya  dengan  dhammah.  Yaitu  menjadikannya  sebagai  mashdar, 
seperti  kata  “Yang  kembali”  “Yang  baik”  serta  kata-kata  lain 
yang  termasuk  mashdar.  Dan  dikatakan  bahwa  keduanya  merupakan  dua 
kata  yang  bermakna  sama  (sinonim).  t£j£>T  ij  yaitu  bangkit. 

;0)  i  g'.a.lf  “Yang  paling  celaka”  yaitu  orang  yang  menyembelih  unta 
nabi  Soleh,  namanya  adalah  Qodar  bin  Salif.  Dan  penjelasan  tentang  ini  telah 
disampaikan  sebelumnya  pada  surat  Al  A’raaf07.  Begitu  juga  penjelasan  tentang 
apakah  ia  sendiri  atau  bersama  yang  lain. 

Dalam  riwayat  Al  Bukhari  dari  Abdullah  bin  Zam’  ah  bahwasanya  ia 
mendengar  Rasulullah  S  AW  berkhuthbah,  beliau  menyebutkan  kisah  unta  nabi 
Shalih  dan  yang  menyembelihnya.  Rasulullah  bersabda,  “Tatkala 
dibangkitkan  orang  yang  paling  celaka,  dibangkitkan  dari  kaum  Tsamud 
seorang  yang  buruk  rupa408 lagi  terasingkan  dari  kelompoknya,  seperti 
Abu  Zam  ’ah.409"  lalu  ia  menyebutkan  haditsnya.  Juga  diriwayatkan  oleh 
Muslim. 


407  Lih.  tafsir  ayat  ke  77  pada  surah  Al  A’raaf. 

408  j»  jUl’t:  jelek  dan  buruk,  Al-Lisan  (entri :  fj*). 

409  Diriwayatkan  olehAl  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (3/2 15),  Muslim 
dalam  pembahasan  tentang  surga  dan  kenikmatan  di  dalamnya  (4/2191),  At-Tirmidzi 
dalam  kitab  tafsir  (5/440)  no:  3343  danAhmaddalammusnadnya(4/17). 


Adh-Dhahhak  telah  meriwayatkan  dari  Ali:  bahwasanya  Nabi  SAW 
berkata  kepadanya:  “Tahukah  kamu  orang  yang  paling  celaka  dari 
golongan  orang-orang  yang  terdahulu?  ”  Lalu  Ali  menjawab,  “Allah  dan 
Rasul-Nyayang  lebih  mengetahui.  ”  Lalu  Rasulullah  berkata,  “Yaitu  yang 
menyembelih  unta  Nabi  Shalih.  Kemudian  beliau  menambahkan,  “Tahukah 
kamu  orang  yang  paling  celaka  dari  golongan  orang-orang  yang 
kemudian?  ”  Ali  menjawab,  “Allah  dan  Rasul-Nyayang  lebih  mengetahui.  ” 
Lalu  beliau  berkata,  “Yaitu  orangyang  membunuhmu.  ”410 

F  irman  Allah  Ta’  ala,  pi  JjUi  “Lalu  berkata  kepada 

mereka  Rasul  Allah”  yaitu  Nabi  Shalih.  M  “Unta  betina  Allah”,  au 

manshub  karena  kedudukannya  sebagai  peringatan  Seperti  perkataanmu: 
singa.. singa,  anak  kecil.. anak  kecil,  awas  hati-hati.  Maka  maknanya; 
waspadalah  terhadap  unta  betina  Allah,  yaitu  jangan  «ampai  kamu  sekalian 
menyemhelihnya.  Ada  yang  mengatakan  maksudnya;  hiaricanlah  nnta  hetina 
Allah.  Sehagahnana  Allah  herfirman- 


»  La  J  .i»'  'Ij  4)1  lyaj\  LajjJls  ^  4=>1  4)1  a515  c-oJlla 

“Unta  betina  Allah  ini  menjadi  tanda  bagimu,  maka  biarkanlah  ia 
makan  di  bumi  Allah,  dan  janganlah  kamu  mengganggunya  dengan 
gangguan  apapun,  (yang  karenanya )  kamu  akan  ditimpa  siksaan  yang 
pedih.  ”  (Qs.  Al A’raaf  [7]:  73) 


1 fcs  yaitu  biarkanlah  unta  itu  dan  minumannya.  Penjelasan  lebih 


lanjut  alhamdulillah  telah  disampaikan  sebelumnya  pada  surat  Asy-Syu’  araa' , 
dan  juga  dalam  surah  Al  Qamar.  Sesungguhnya  kaum  Tsamud  itu  tatkala  mereka 
meminta  unta,  maka  Nabi  Shalih  mengeluarkan  unta  dari  padang  pasir  untuk 


4,0  Ibnu  Katsir  menyebutkan  hadits  ini  dalam  tafsirnya  dengan  maknanya  (4/5 1 7)  dari 
riwayat  Ibnu  Abu  Hatim. 


;ir  Al  Qurthubi 


mereka.  Kemudian  beliau  menj  adikan  sebuah  sumur  dimana  mereka  meminum 
satu  hari  dan  hari  berikutnya  membiarkan  unta  itu  yang  meminum  dari  sumur 
itu.  Lalu  mereka  merasa  hal  tersebut  memberatkan  bagi  mereka. 

ojjJ63  “Maka  mereka  mendusatakan,  ”  yaitu  mereka 
mendustakan  nabi  Shalih  AS  ketika  beliau  memperingatkan  mereka: 
“ Sesungguhnya  kalian  akan  mendapat  adzab  jika  kalian  menyembelih 
unta  itu 

yaitu  lalu  orang  yang  paling  celaka  menyembelih  unta  itu. 
Kemudian  penyembelihan  itu  dikaitkan  pada  kaum  Tsamud  semuanya,  karena 
mereka  rido  terhadap  penyembelihan  tersebut.  Qatadah  mengatakan: 
dikisahkan  kepada  kami,  bahwa  ia  tidak  menyembelih  unta  itu  sehingga 
berkumpul  semua  penduduk  kaum  Tsamud  mulai  dari  anak  kecil  hingga  orang 
dewasanya,  kaum  laki-laki  dan  kaum  perempuannya. 

Al  Farra'  mengatakan  bahwa  yang  menyembelih  unta  tersebut  dua 
orang.  Orang  arab  mengatakan:  Jiai'  Oli*  “Dua  orang  ini  merupakan 

manusia  yang  paling  utama,”  “Dua  orang  ini  merupakan 

sebaik-baiknya  manusia.  ” 

fjSh  os.yj\  ojJb  “Wanita  ini  merupakan  yang paling  celaka 
dari  kaumnya,  ”  oleh  karenanya  tidak  dikatakan:  "dua  orang  yang 

paling  celaka.  ” 

Firman  Allah:  ^  jl.  i»  yaitu  Allah  membinasakan 

dan  menurunkan  atas  mereka  adzab  disebabkan  dosa  mereka,  yaitu  kekufuran, 
mendustakan  dan  menyembelih  unta.  Adh-Dhahhak  telah  meriwayatkan  dari 
Ibnu  Abbas  beliau  berkata:  yaitu  Allah  menghancurkan  mereka 

disebabkan  dosa  mereka,  yaitu  kesalahan  mereka. 

Al  Farra'  berkata:  'f&s  yaitu  “Menggoncangkan.” 
pada  hakikatnya  adalah  pelipat  gandaan  siksaan  dan  pengulangannya, 
yaitu  aku  menutupi  sesuatu. 


’JA\  j*Jo  yaitu  menutupi  dan  meratakan  kuburan. 

Slu  yaitu  unta  yang  gemuk  tertutup  oleh  lemak.  Dan  jika 
kamu  mengulang-ulang  menutupnya,  maka  kamu  katakan:  cJ»  lu  a -Dan 
aiiijJ» :  yaitu  penghancuran  yang  dilakukan  secara  terus  menerus.  Demikian 
Al  Mu‘anij  mengatakan. 

Dalam  Ash-Shihhah,Al  1  bijua  (Aku  memecahkan  sesuatu) 

yaitu  apabila  kamu  menempelkan  sesuatu  pada  tanah  lalu  kamu 
memecahkannya.  -3»'  yaitu  Allah  membinasakan  mereka.  Al 
Qusyairi  berkata:  dikatakan  J*  yaitu  aku  meratakan 

mayat  dengan  tanah.  Maka  firman-Nya:  ^  jujl*  artinya  Allah 

membinasakan  mereka,  menjadikan  mereka  tertimbun  dibawah  tanah 
“ Lalu  ia  meratakannya,  ”  yaitu  meratakannya  dengan  bumi. 

Sementara  menurut  pengertian  yang  pertama  berarti 

menyamaratakan  antara  “Penghancuran”  dengan 

“Pembinasaan  mereka.”  Yang  demikian  itu  dikarenakan  satu  suara  keras 
yang  mengguntur  telah  membinasakan  mereka  semua.  Lalu  kehancuran  itu 
menimpa  anak  kecil  maupun  orang  dewasa  di  antara  mereka. 

Ibnu  Al  Anbari  berkata:  artinya  murka.  Dan  sebuah 


iiiijdi :  Si&Ui  “Cocok  dan  serasi.”  Orang  arab  mengatakan:  3au“unta 

yang  pantas”,  yaitu  unta  yang  gemuk. 


Dikatakan  if'-j'-Z  yaitu  menyamaratakan  umat  dalam  menerima 
adzab,  baik  anak  kecil  maupun  orang  dewasa,  yang  hina  maupun  yang  mulia, 
yang  laki-laki  maupun  yang  perempuan.  Ibnu  Zubair  membacanya  412 

dan  dua  kata  tersebut  merupakan  sinonim. 


411  Lih.  Ash-Shihhah  (5/1921). 

412  Qira’ah  seperti  ini  tidak  diriwayatkan  secara  mutawatir,  Ibnu  Athiyyah 
menyebutkannya  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (16/31 3),  dan  penisbatannya  juga  kepada 
Ibnu  Zubair. 


Firman  Allah: 


“Dan  Allah  tidak  takut  terhadap  akibat  tindakanNya  itu.  ” 
(Qs.  Asy-Syamsy  [91]:  15) 

Yaitu  maksudnya:  Allah  melakukan  tindakanNya  itu  terhadap  mereka 
tanpa  ada  rasa  takut  akan  dalangnya  adzab  susulan  dari  yang  lain.  Ibnu  Abbas, 
Al  Hasan,  Qatadah  dan  Mujahid  telah  berpendapat  demikian.  Kata  ganti 
ha'  dalam  kalimat  Ia&p  kembali  kepada  “Tindakan  atau  perbuatan.” 

Seperti  sabda  Rasulullah,  “Barangsiapa  yang  mandi  pada  hari  Jum  ’at 
maka  dengan  itu  menjadi  baik  dan  bagus  untuknya.  ”m  Yaitu  dengan 
perbuatan  dan  tindakan. 

Sementara  As-Suddi  dan  Adh-Dhahhak  serta  Al  K  aibi  kata  itu 
kembali  kepada  “Penyembelih  unta.”  Yaitu  penyembelih  itu  tidak  takut 

akan  akibat  yang  menimpa  disebabkan  perbuatannya  itu.  Ibnu  Abbas  juga 
telah  berpendapat  demikian.  Dalam  ayat-ayat  ini  terdapat  pengedepanan  dan 


diantara  mereka,  dia  tidak  takut  akan  akibat  dari  tindakannya. 


Dikatakan  juga:  bahwa  Rasuluilah,  yaitu  Nabi  Shalih,  tidak  takut 
akan  akibat  dari  bencana  yang  menimpa  kaumnya  itu.  Serta  tidak  merasa 
khawatir  akan  kemungkinan  «rfanya  kerugian  yang  menimpanya  disebabkan 
bencanaitu.  Karena  ia  sebefamu^td^mniyeringatkan  kaumnya.  DanAllah 
akan  menyelamatkannya  ketika  diturunkan  adzab  kepada  kaumnya. 

413  Hadits  dengan  redaksi  "Barangsiapa  yang  berwudhu  pada  hari  Jum ’at  maka 
itu  adalah  baik  dan  bagus  baginya,  dan  banangisapa  yang  mandi  maka  itu  adalah 
lebih  utama. "  As-Suyuthi  menyebutkannya  dalam  AlJami’Al  Kabir  (4/504)  dengan 
periwayatan  yang  banyak:  Abu  Daud,  Tinnidzi  dan  beliau  menganggap  hadits  ini  hasan, 
Ibnu  Majah,  An  Nasa'i  dan  selainnya. 


Nafi’  dan  IbnuAmir  membacanya  dengan  dan  itulah  yang  lebih 
tepat,  karena  kembali  kepada  makna  pendapat  yang  pertama.  Sehingga 
kalimatnya  menjadi:  j^S&l  Al  “maka  Allah  sekali-kali  tidak 

takut  akan  akibat  dari  mengadzab  mereka.  ’’  Sementara  ulama  yang  lain 
membacanya  dengan  wau.  Dan  itu  lebih  dekat  dengan  makna  pendapat  yang 
kedua.  Yaitu  ^  Li\*J  H'j  “Orang  kafir  itu  tidak  takut 

akibat  yang  akan  menimpanya  disebabkan  perbuatannya  itu.  ” 


Ibnu  Wahab  dan  Ibnu  Al  Qasim  telah  meriwayatkan  dari  Malik, 
mereka  berdua  berkata:  Imam  Malik  memperlihatkan  kepada  kami  mushaf 


binAffan  ketika  beliau  sedang  mengumpulkan  mushaf.  Dan  didalam  mushaf 
tersebut  tertulis  3&J  Hj  denganmenggunakan  wau.  Dan  demikianjuga  dalam 
mushaf  penduduk  Makkah  serta  penduduk  Irak  semuanya  tertulis 

menggunakan  waz/.  MakaAbuUbaiddanAbuIlatim  memilih  penulisan  dengan 
wau  karena  mengikuti  mushaf-mushaf  tersebut. 


SURAH 

AL-LAIL 


iSj  O  'J*  i'ij  J$J 

“Demi  malam  apabila  menutupi  (cahaya  siang),  dan  siang 
apabila  terang  benderang,  dan  penciptaan  laki-laki  dan 
perempuan,  sesungguhnya  usaha  kamu  memang  berbeda- 
beda.  "  (Qs.  AI-Lail  (92]  :  1-4) 

Fiiman  Allah  Ta’ala,  iSj  JJij  “ Demi  malam  apabila 
menutupi  (cahaya  skmg),  ”  yaitu  apabila  menutupi,  tidak  disebulkan  objeknya 
dikarenakan  sudah  diketahui.  Ada  pulayang  menafsirkan:  menutupi  siang. 
Ditafsirkan  pula:  menutupi  bumi.  Dan  ditafsirkan  pula:  semua  makhluk. 
Ditafsirkan:  menutupi  segala  sesuatu  dengan  kegelapannya. 

Telah  meriwayatkan  Sa’  id  dari  Qatadah  berkata:  Yang  pertama 
*ali  Allah  SWT  ciptakan  adalah  cahaya  dan  kegelapan,  kemudian 
membedakan  keduanya  dengan  menjadikan  kegelapan  sebagai  malam 
yang  gelap  gulita,  dan  menjadikan  cahaya  sebagai  siang  yang  bersinar 
terang. 


Firman  Allah  Ta’ala,  iSl  jt^lTj  “Dan  siang  apabila  terang 
benderang  ”  yakni  apabila  tersingkap,  jelas  dan  terang.  Serta  menjadi  nampak 
dari  kegelapan  disebabkan  cahayanya  yang  bersinar.  jfojT  Cij 

“Dan penciptaan  laki-laki  dan  perempuan,  ”  Hasan  berkata,  “Maknanya, 
Hem  i  yang  telah  menciptakan  laki-laki  dan  perempuan.”414  Dengan  demikian 
Allah  bersumpah  dengan  mengatasnamakan  diriNya  Yang  Maha  perkasa 
lagi  Mulia 

AHapnlfl  yang  menafsirkan:  maksudnya,  dan  telahmenciptakan laki- 
laki  Han  perempuan.  Maka  kata  U  merupakan  mashdar  dan  kalimat 
sebelumnya.  Sebagaimana  penduduk  Makkah  mengatakan  kepada  petir: 

U  friV*-  Maha  suci  dzat  yang  engkau  bertasbih  kepadaNya.  Maka 
kata  £  “apa"’  Halam  ungkapan  ini  bermakna  ‘J*  “Siapa.”  Dan  ini  merupakan 
pendapat  Abu  Ubaidah  dan  yang  lainnya,  sebagaimana  penjelasan  yang 
terdahulu. 

Adapula  yang  menafsirkan:  maksudnya:  derai  Dzat  yang  telah 
menciptakan  dari  laki-laki  dan  perempuan,  dengan  menyembunyikan  kata  j* 
“Dari.”  Sehingga  dengan  demikian  sumpah  di  sini  ditujukan  kepada  para 
hamba-Nya  yang  taat  yaitu  para  nabi  dan  wali  Allah.  Maksud  dan  sumpah  ini 
adalah  sebagai  bentuk  penghormatan  dan  pemuliaan  kepada  mereka.  Abu 
Ubaidah  telah  berkata415:  jLi-L.3,  maksudnya  jte-  “Demi yang  telah 

menciptakan”.  Sebagaimana  firman  Allah:  UiUi  U}  tUfJfj  dan  langit  serta 
penciptaannya,  Uj  dan  jiwa  serta  penyempurnaannya,  kata  U 

“Apa/yang”  (digunakan  untuk  menunjukkan  kata  benda  dan  makhluk  yang 
tidak  berakal  -penj)  pada  ayat-ayat  tersebut  bermakna  ^  “sii^a/yang”  (untuk 
manusia  dan  makluk  yang  berakal  -penj). 


414  Lih.  Tafsir  Tasan  Al  Basri  juz  2  hal  425. 

415  Lih.  Majaz  Al  Qur  'an  (2/1 03). 


Telah  diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud  bahwa  beliau  pernah  membaca: 
js&i)  bi  “Demi  siang  apabila  terang  benderang  dan 

laki-laki  serta  perempuan  ”  dengan  menghilangkan  kata  U}  “dan  yang 
telahmenriptakan.’’416 

Dalam  Shahih  Muslim  diriwayatkan  dari  Alqamah,  dia  berkata: 
suatu  waktu  kami  sampai  di  Syam,  kemudian  Abu  Darda  menghampiri 
kami  dan  berkata:  “Apakah  ada  di  antara  kalian  yang  membaca  dengan 
riwayat  Abdullah?  Maka  aku  menjawab:  iya  ada,  aku.  Kemudian  Abu  Darda 
bertanya:  bagaimanakah  kamu  mendengar  Abdullah  membaca  ayat  ini: 

13}  JIllij?  Alqamah  menjawab:  saya  mendengar  beliau  membaca: 

<.J&  131  jib}.  Maka  Abu  Darda  berkata,  adapun  saya,  demi 
Allah  sesungguhnya  seperti  itulah  saya  mendengar  Rasulullah  SAW 
membacanya,  akan  tetapi  mereka  menghendaki  aku  membacanya  jj£.  Uj 
dan  tidak  aku  turuti.”417 

Abu  Bakar  Al  Anbari  berkata,  “Muhammad  bin  Yahya  Al  Maruzi 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  telah  menceritakan  kepada  kami 
Abu  Ahmad  Az-Zubairi  dia  mengatakan:  menceritakan  kepada  kami  Israil, 
dari  Abu  Ishaq  dari  Abdurrahman  bin  Yazid  dari  Abdullah,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  telah  membacakan  kepadaku:  “Sesungguhnya  aku  adalah 
Maha  Pemberi  Rizki  dan  Dzat  Yang  Maha  Kuat  lagi  Perkasa.  ” 

Abu  Bakar  berkata:  kedua  hadits  tersebut  adalah  tertolak,  karena 


416  Cara  membaca  seperti  ini  diriwayatkan  tidak  secara  mutawatir.  Ibnu  Arabi  telah 
menjelaskannya  pada  Ahkam  Al  Qur'an  (4/1942),  serta  Ibnu  Athiyyah  dalam 
pembahasan  tentangnya  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (16/316). 

4,7  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  shalat 
orang-orang  yang  musafir,  bab:  yang  berkaitan  dengan  bacaan  (1/565, 566.  Diriwayatkan 
pula  oleh  Imam  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  Tafsir  (3/215),  dan  Imam  At- 
Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  Al  Qur'an  bab:  5,  Imam  Ahmad  dalam  musnadnya 
(6/451). 


danAzhim  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  bacaan  yang  sesuai  dengan 
kesepakatan  kaum  muslimin.  Maka  mengambil  keputusan  dengan  bersandar 
kepada  dua  riwayat  yang  sesuai  dengan  kesepakatan  para  sahabat  (ijma’) 
lebih  utama  daripada  mengambil  dari  satu  riwayat  yang  menyalahi  ijma’ .  Dan 
segala  sesuatu  yang  ditetapkan  berdasarkan  kepada  sebuah  hadits  kemudian 
terdapat  hadits  lain  yang  berbeda  yang  diriwayatkan  oleh  banyak  sanad,  maka 
yang  diambil  adalah  yang  diriwayatkan  oleh  beberapa  sanad.  Dan  dengan 
sendirinya  hadits  yang  diriwayatkan  hanya  dengan  satu  riwayat  tersebut  menjadi 
gugur.  Hal  itu  dikarenakan  pada  satu  orang  lebih  memungkinkannya  terjadi 
kelalaian  atau  lupa. 

Maka  meskipun  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  abu  Darda  adalah 
shahih  dan  sanadnya  dapat  diterima  serta  diketahui,  namun  Abu  Bakar,  Umar, 
Utsman  dan  Ali  serta  para  sahabat  semoga  Allah  meridhai  mereka,  membaca 
ayat  ini  tidak  seperti  yang  diriwayatkan  oleh  hadits  tersebut.  Maka  hukum 
yang  wajib  kita  laksanakan  adalah  yang  sesuai  dengan  apa  yang  dilakukan 
para  sahabat.  Dan  menolak  hadits  yang  diriwayatkan  secara  menyendiri 
tersebut,  karena  kelalaian  serta  lupa  itu  lebih  mudah  terjadi  pada  satu  orang 
dibanding  dengan  banyak  orang,  dan  terlebih  lagi  kepada  semua  pemeluk 
agama  yang  hanif  ini. 

Yang  dimaksud  dengan  laki-laki  dan  perempuan  dalam  ayat  ini 
terdapat  dua  penafsiran,  pertama:  yang  dimaksud  adalah  Nabi  Adam  dan 
Hawa.  Yang  berpendapat  demikian  adalah  Ibnu  Abbas,  Hasan  dan  Al  Kalbi. 

Adapun  penafsiran  yang  kedua:  yang  dimaksud  di  sini  adalah  semua 
jenis  laki-laki  dan  perempuan  dari  keturunan  Nabi  Adam  dan  hewan.  Karena 
Allah  SWT  telah  menciptakan  semuanya  dalam  jenisnya  masing-masing 
dengan  terdiri  dari  laki-laki  dan  perempuan.  Adapula  yang  menafsirkan  dengan: 
semua  jenis  laki-laki  dan  perempuan  dari  keturunan  Adam  saj  a  tanpa  hewan, 
karena  pengkhususan  wali  Allah  hanya  kepada  keturunan  Nabi  Adam. 

“Sesungguhnya  usahamu  benar-benar 


bermacam-macam,  ”  ini  merupakan  jawaban  dari  kalimat  sumpah.  Artinya 
sesungguhnya  pekerjaan  kalian  benar-benar  berbeda.  Ikrimah  dan  ulama  tafsir 
mengatakan;  "Usaha”  berarti  J^iji  "Pekerjaan.  ”  Seperti  kalimat, 
Z***kA&*  “dia  berusaha  untuk  membebaskan  dirinya,”  Hadits 
Rasulullah  S  AW  menjadi  dalil  akan  makna  tersebut, 

tlgiiiij  aIJu 

“ Manusia  itu  terbagi  kepada  dua  kelompok:  kelompok  yang 
suka  menjual  harga  dirinya  dan  kelompok  yang  suka 
memuliakan  dirinya,  maka  orang  yang  suka  menjual  diri  berarti 
dia  membinasakannya.  ” 

“Macam-macam,”  bentuk  plural,  bentuk  tunggalnya:  ^4=^ 
seperti  “Sakit”  pluralnya:  Adapun  dimaknai 

“Berbeda-beda,”  dikarenakan  jauhnya  perbedaan  satu  sama  lainnya  Maka 
artinya  menjadi;  sesungguhnya  pekerjaan  kalian  itu  jauh  berbeda  antara  satu 
dengan  yang  lainnya.  Karena  sebagiannya  sesat  dan  sebagian  yang  lain  berada 
dalam  petunjuk,  maksudnya  sebagian  kalian  ada  yang  mukmin  lagi  berbakti 
dan  ada  yang  kafir  lagi  membangkang  serta  ada  yang  taat  dan  adapnla  yang 
maksiat 


Adapula  yang  menafsirkan  Jti J  bermakna:  benar-benar  berbeda 


sebagian  kalian  ada  yang  penyayang  dan  adapula  yang  bengis,  ada  yang 
bijaksana  dan  adapula  yang  sembrono,  ada  yang  dermawan  dan  adapula 
yang  pelit  Demikian  seterusnya. 


Firman  Allah: 


0  O  jS'j  O*  ^ 

0  Is^y  v^j  0  Ji  ^  uij  0  t£r^U 

(^JJ  j6j\mJmm3 

“ Adapun  orang  yang  memberikan  (hartanya  di  jalan  Allah)  dan 
bertakwa,  dan  membenarkan  adanya  pahala  yang  terbaik 
(surga),  maka  Kami  kelak  akan  menyiapkan  baginya  jalan 
yang  mudah.  Dan  adapun  orang-orang  yang  bakhil  dan  merasa 
dirinya  cukup,  serta  mendustakan  pahala  yang  terbaik,  maka 
kelak  Kami  akan  menyiapkan  baginya  (jalan)  yang  sukar.  ” 
(Qs.  Al-Lail  [92]:  5-10) 


Di  dalam  ayat  ini  dibahas  empat  masalah: 

Pertama-.  Firman  Allah  Ta  'ala:  ^5ji j  Jas)  'J  UU  “adapun 
orang  yang  memberikan  hartanya  di  jalan  Allah  dan  bertakwa,  ”  berkata 
Ibnu  Mas’ud:  yang  dimaksud  dalam  ayat  ini  adalah  Abu  Bakar  semoga  Allah 
meridhainya.  Kebanyakan  ulama  tafsir  juga  mengatakan  demikian. 
Diriwayatkan  dari  Amir  bin  Abdullah  bin  Zubair  telah  berkata:  dahulu  Abu 
Bakar  memerdekakan  budak  yang  terdiri  dari  kaum  lemah  dan  kaum  wanita 
untuk  kemudian  memeluk  Islam.  Melihat  hal  itu  Abu  Quhafah,  ayah  beliau 
berkata:  “Wahai  anakku  tidakkah  lebih  baik  engkau  memerdekakan  budak 
dari  kaum  laki-laki  yang  kuat  dan  tangguh  sehingga  mereka  bisa  melindungimu 
dan  beijuang  bersamamu?”  Maka  Abu  Bakar  menjawab:  “Wahai  ayahku 
sesungguhnya  aku  melakukan  sesuatu  itu  sesuai  dengan  yang  kuinginkan.” 

Diriwayatkan  dari  ibnu  Abbas  ketika  menafsirkan  firman  Allah: 
Jak)  ‘J  tii  “Adapun  orang  yang  memberikan,  ’’  yaitu  mengeluarkan 
hartanya,  js\)  “Dan  bertakwa,  ”  dari  segala  yang  diharamkan  dan  dilarang 


oleh  Allah.  “ dan  membenarkan  adanya  pahala  yang 

terbaik,  ”  yaitu  membenarkan  adanya  ganjaran  dan  Allah  sebagai  balasan 
dari  bentuk  ketaatannya.  “Maka  akan  Kami  adakan 

baginya jalan  yang  mudah.  ”  Dalam  shahih  Muslim  dan  Abu  Hurairah,  dia 
berkata:  telah  bersabda  Rasulullah  SAW:  “Tidak  ada  seharipun yang  dilalui 
seorang  hamba,  melainkan  ada  dua  malaikat  yang  turun  dan 
mendoakannya.  Berdoa  salah  satu  diantara  mereka:  Ya  Allah  berikanlah 
kepada  orang  yang  telah  mengeluarkan  hartanya  dijalan-Mu  (hari  ini- 
penj)  suatu  balasan  (ganti)  untuknya.  Kemudian  berdoa  pula  malaikat 
yang  satunya:  Ya  Allah  berikanlah  kepada  orang  yang  kikir  terhadap 
hartanya  (hari  ini-penj)  suatu  kerugian  baginya.  ”41® 

Diriwayatkan  dari  Abu  Darda:  bahwasanya  Rasulullah  SAW  telah 
bersabda, 

oijiild  fji  c/ *  ^ 

Uili  Japf 

.lili  Japlj 

“Tidaklah  berlalu  suatu  hari  sehingga  terbenam  matahari  pada 
hari  itu,  melainkan  diutus  bersamanya  dua  malaikat  yang 
menyeru  sehingga  terdengar  oleh  semua  makhluk,  kecuali 
manusia  dan  jin;  Ya  Allah  berikanlah  ganti  rugi  kepada  orang 
yang  telah  menginfakkan  hartanya  di  jalanMu,  dan  berikanlah 
kerugian  kepada  orang  yang  tidak  mau  menginfakkan 
hartanya.  ”419  Maka  kemudian  Allah  SWT  menurunkan  ayat  dalam 


418  Hadits  shahih,  telah  ditakhrij  pada  sebelumnya. 

419  Hadits  yang  semakna  telah  diriwayatkan  oleh  Muslim  sebagaimana  yang  terdapat 
pada  sebelumnya. 


Muhaishan,  Mujahid,  Abu  Amru,  Ibnu  Abi  Ishak,  Hafsh,  dan  penduduk 
kota  Madinah  dan  kota  Makkah,  membaca  kata  ti>j  pada  ayat  ini  dengan 
menggunakan  harakat  dhammah  pada  huruf  ba '  {marfu  ’).  Sebagian  dari 
mereka  beralasan  bahwa  marfu  ’nya  kata  <4-»j  dikarenakan  sebagai 
mubtada'  yang  khabarnya  adalah  kalimat:  3*  Tiada  Tuhan 

(yang  berhak  disembah)  melainkan  Dia”  Sedangkan  sebagian  yang 
lainnya  beralasan  bahwa  marfu  'nya  kata  dikarenakan  sebagai  khabar 
dari  mubtada '  yang  tidak  disebutkan,  yaitu  dhamir  huwa  (yakni:  huwa 
rabbul  masyriqi  wal  maghrib). 

Beberapa  ulama  lainnya  membaca  kata  dengan  menggunakan 
harakat  kasrah  ( majrurf 31 ,  dengan  alasan  bahwa  kata  ini  adalah  sifat 
dari  kata  rabb  yang  terdapat  pada  firman  Allah  SWT, 

“ Sebutlah  nama  Tuhanmu ”  yang  disebutkan  pada  ayat  sebelumnya. 

Adapun  hubungan  ayat  ini  dengan  ayat  sebelumnya  adalah: 
bahwa  barangsiapa  yang  telah  mengetahui  bahwa  Allah  adalah  Tuhan  dari 
segala  penjuru,  dari  penjuru  barat  hingga  penjuru  timur,  maka  pastilah  ia 
akan  berserah  diri  hanya  kepada-Nya  dan  mempergunakan  waktu  sebaik- 

baiknya  untuk  beribadah  kepada-Nya. 

Sedangkan  makna  dari  firman  Allah  SWT,  *>LSj  Maka 

ambillah  Dia  sebagai  pelindung.  ”  Adalah:  Jadikanlah  Allah  satu-satunya 
tempat  untuk  berserah  diri,  karena  Dia  adalah  Yang  Maha  mengurusi  segala 
sesuatunya.  Ada  pula  yang  menafsirkan:  Jadikanlah  Allah  sebagai  tempat 
berlindung,  karena  Dia  akan  memenuhi  segala  ancaman-Nya. 


331  Qira 'ah  ini  juga  termasuk  qira'ah  sab’ah  yang  mutawatir,  sebagaimana 
tercantum  dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  183. 


** “Kepada  kemudahan,”  yaitu  kepada  Surga.  Dan  di  dalam  Shahih 
Bukhari  dan  Muslim  dan  At-Tirmidzi  dari  Ali  semoga  Allah  meridhainya, 
berkata:  “Ketika  itu  kami  sedang  berada  di  dekat  jenazah  di  Buqoyi\  lalu 
Rasulullah  S AW  mendatangi  kami,  kemudian  beliau  duduk  maka  kamipun 
ikut  duduk.  Ketika  itu  Rasulullah  SAW  membawa  sebatang  kayu  lalu  memukul- 


langit  seraya  bersabda:  “ Tidak  ada  satu  jiwa  pun  yang  bernafas  kecuali 
Allah  telah  menetapkan  baginya  takdirnya.  ”  Kemudian  para  sahabat 
bertanya:  “Wahai  Rasulullah  tidakkah  cukup  bagi  kita  pasrah  menunggu 
takdir  tersebut?  Karena  barangsiapa  yang  tercatat  sebagai  ahli 
kebaikan,  maka  dengan  sendirinya  ia  akan  berbuat  kebaikan.  Dan 
barangsiapa  yang  tercatat  sebagai  ahli  keburukan  maka  ia  akan  berbuat 
keburukan.  ”  Kemudian  Rasulullah  SAW  menjawab:  “Tidak,  akan  tetapi 
berusahalah  kalian,  karena  setiap  jiwa  itu  akan  dimudahkan.  Adapun 
yang  tercatat  sebagai  ahli  kebaikan  maka  ia  akan  dimudahkan  untuk 


maka  ia  akan  dimudahkan  untuk  berbuat  keburukan.  ”  Kemudian 
Rasulullah  SAW  membacakan  ayat: 


0  jojZjLa  0  j 


“Adapun  yang  mengeluarkan  hartanya  di  jalan  Allah  dan  bertakwa. 
Serta  membenarkan  akan  adanya  pahala  yang  terbaik  Maka  kelak  akan 
Kami  adakan  baginya  jalan  kemudahan.  Dan  adapun  orang  yang  kikir 


yang  terbaik.  Maka  kelak  akan  Kami  adakan  baginya  jalan 
kesukaran.  '421  lafazhnya  oleh  At-Tirmidzi  dan  beliau  berkata  mengenai  hadits 


421  Diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (3/215,216)  dan 
dalam  pembahasan  tentang  jenazah-jenazah,  bab:  83,  dan  diriwayatkan  oleh  Muslim 


Surah  Al-Lail 


ini:  bahwa  ini  merupakan  hadits  hasan  shahih. 

Telah  bertanya  dua  orang  pemuda  kepada  Rasulullah:  “Wahai 
Rasulullah,  perbuatan  kita  itu  apakah  sesuai  dengan  yang  telah  tertulis  dan 
sesuai  dengan  ketentuan  taqdir  ataukah  sesuai  dengan  sesuatu  yang  baru 
diadakan?”  Maka  Rasulullah  S  AW  menjawab,  ‘‘Bahkan  sesuai  dengan  yang 
telah  tertulis  dan  sesuai  dengan  ketentuan  taqdir.  ”  Kemudian  kedua  anak 
muda  itu  melanjutkan:  “Lantas  untuk  apa  kita  berusaha?”  Rasulullah  S  AW 
menjawab,  “Berusahalah  kalian  karena  setiap  orang  itu  dimudahkan 
untuk  berbuat  sesuai  dengan  yang  telah  tertulis  untuknya.  ”  Kemudian 
dua  pemuda  itu  berkata,  “Sekarang  kami  telah  mendapatkan  jawabannya 
dan  kami  akan  bekeija  dan  berusaha.” 


Ketiga :  Firman  Allah  Ta  ’ala :  ji  'J*  £\j  “Adapun  orang- 

orang  yang  bakhil  dan  merasa  dirinya  cukup,  ”  yaitu  kikir  terhadap  apa 
yang  ia  miliki  dan  tidak  mau  mengeluarkannya  untuk  kebaikan.  Telah 
disampaikan  penjelasannya  dan  akibatnya  di  dunia  pada  tafsir  surat  Aali- 
’hnraan422.  Adapunbalasannya  di  akhirat  adalah  disediakan  tempat  kembalinya 
berupa  neraka,  sebagaimana  yang  terdapat  dalam  ayat  ini. 

Adh-Dhahhak  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  /o^CJLS 

“Maka  kelak  akan  kami  adakan  baginya  falan  kesukaran,  ”  beliau 
berkata:  yaitu  akan  dibuatkan  sekat  dirinya  dan  antara  keimanan  kepada  Allah 
dan  rasul-Nya.  Dan  diriwayatkan  dari  sanad  yang  sama  berkata  ibnu  Abbas: 
ayat  ini  turun  menceritakan  Umayyah  bin  Khalaf. 

Ikrimah  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas:  Tj  “Dan 

adapun  orang  yang  bakhil  dan  merasa  dirinya  cukup,  ”  beliau  berkata: 


dalam  bab  Takdir  (4/2040),  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dalam  bab  sunnah  bab:  16, 
diriwayatkan  juga  oleh  Tirmidzi  dalam  bab  Tafsir  (5/441)  no.3.344,  dan  diriwayatkan 
oleh  Ahmad  dalam  musnadnya  (4/280). 

422  Lih.  tafsir  ayat  1 80  dari  surah  Aali  Tmraan. 


bakhil  terhadap  hartanya,  dan  merasa  cukup  sehingga  merasa  tidak  butuh 
akan  pertolongan  Allah. 

<  zSL  OjSj  “Dan  mendustakan  pahala  yang  terbaik,  ’’  yaitu 
balasan. DanmeriwayatkanlbnuAbuNajih  dari  Mujahid  OaSj  “Dan 

mendustakan  pahala  yang  terbaik,  ”  ia  berkata:  mendustakan  surga.  Dan 
dari  Mujahid  juga  dengan  sanad  yang  berbeda  berkata: 

“Dengan  pahala  yang  terbaik,  ”  yaitu  dengan  kalimat 
“Tiada  tuhan  yang  berhak  disembah  melainkan  Allah”  /o’jLsLl»  “Maka  kelak 
akan  Kami  mudahkan  baginya,  ”  yaitu  Kami  mudahkan  jalannya, 

“  Untuk  menuju  kesukaran,  ”  yaitu  kepada  keburukan.  Dari  Ibnu  Mas’ud: 
menuju  ke  neraka 

Adapula  yang  menafsirkan:  yaitu  kelak  akan  kami  persulit  baginya 
Halam  mendapatkan  sebab-sebab  yang  membawa  kebaikan  dan  kebahagiaan 
sehingga  ia  menjadi  kesusahan  dalam  menggapainya.  Sebagaimana  hadits 
terdahulu  yang  menerangkan  bahwa  setiap  hari  malaikat  berdoa  pagi  dan 
petang,  “Ya  Allah  berikanlah  ganti  rugi  kepada  orang  yang  telah  menginfakkan 
hartanya  di  jalan-Mu,  dan  berikanlah  kerugian  kepada  orang  yang  tidak  mau 
menginfakkan  hartanya.”  Hadits  riwayat  Abu  Datda' . 

Catatan:  Para  Ulama  berkata,  “Telah  jelas  berdasarkan  ayat  ini 
dan  firman  Allah:  fej  “Dan  mereka  menginfakkan  sebagian 

dari  apa  yang  telah  Kami  rezekikan  kepada  mereka.  ”  (Qs.  Al  Baqarah 
[2]:  3).  Dan  firman-Nya:  [J- 

“  Yaitu  orang-orang  yang  menginfakkan  harta  mereka  baik  dikala  siang 
maupun  malam  hari,  secara  sembunyi-sembunyi  maupun  terang- 
terangan.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  274).  dan  juga  ayat-ayat  lain  yang 
semisalnya,  bahwa  dermawan  merupakan  salah  satu  dari  sifat-sifat  yang 
terpuji.  Kikir  merupakan  sifat  yang  tercela. 

Tidaklah  disebut  sebagai  dermawan  mereka  yang  memberi  bukan 
pada  tempatnya,  dan  tidak  juga  disebut  sebagai  kikir,  mereka  yang  menahan 


hartanya  pada  hal-hal  yang  ia  diperintahkan  untuk  menahannya.  Akan  tetapi 
yang  dimaksud  dengan  dermawan  adalah  mereka  yang  memberi  pada  tempat 
yang  dianjurkan  untuk  memberi,  dan  orang  yang  kikir  adalah  mereka  yang 
menahan  harta  pada  tempat  yang  dianjurkan  untuk  memberi. 

Maka  setiap  yang  berhak  mendapat  pahala  dan  pujian  dari  yang  ia 
berikan,  maka  ia  termasuk  dermawan.  Barangsiapa  yang  berhak  mendapat 
cela  dan  siksa  dari  menahan  harta,  maka  ia  termasuk  bakhil.  Sementara 
barangsiapa  yang  tidak  berhak  mendapat  pahala  dan  pujian,  tetapi  justru 
mendapat  cela  maka  ia  tidak  termasuk  dermawan.  Akan  tetapi  ia  hanya 
penghambur  harta  yang  tercela.  Serta  termasuk  ke  dalam  orang-orang  yang 
suka  menghambur-hamburkan  harta  yang  dijadikan  Allah  sebagai  saudaranya 
syetan.  Sehingga  diwajibkan  /w/r  atas  mereka.  Barangsiapa  yang  tidak  berhak 
mendapat  cela  dan  adzab  lantaran  mereka  menahan  hartanya,  akan  tetapi 
justru  berhak  mendapat  pujian,  maka  ia  termasuk  ke  dalam  kelompok  orang- 
orang  yang  mendapat  petunjuk.  Dan  mereka  pantas  diberikan  amanah  untuk 
menjaga  harta  orang  lain  dikarenakan  kepiawaian  dan  kecermatan  mereka 
dalam  mengurus  harta. 


Keempat :  Al  Fana'  berkata,423  “Bisa  saja  orang  berkata:  bagaimana 
mungkin  Allah  berfirman:  “Maka  kelak  akan  Kami 

mudahkan  baginya  jalan  menuju  kesukaran.  "Apakah  dalam  kesukaran 
ada  kemudahan?  Maka  jawabannya  adalah:  ungkapan  boleh  dan  sah  sesuai 
pula  dengan  firman-Nya:  Maka  berikanlah  kepada 

mereka  kabar  gembira  akan  adzab  yang  pedih."  (Qs.  Aali  Imraan  [3]: 
21)  maka  kata  sj&jj  “Kabar  gembira,”  pada  asalnya  digunakan  hanya  pada 
berita  yang  menggembirakan  dan  menyenangkan.  Jika  digabungkan  dalam 


1  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur  'an,  karya  Al  Farra'  (3/270-271). 


dua  kalimat;  ini  baik  dan  ini  buruk,  maka  bisa  digunakan  kata  z'f*  y  “Kabar 
gembira,”  pada  keduanya.  Begitujuga  pada  kata  “Kemudahan,”  pada 

asalnya  hanyalah  digunakan  pada  hal-hal  yang  menggembirakan,  namun  jika 
digabung  pada  dua  kalimat;  ini  baik  dan  ini  buruk,  maka  kata 
“Kemudahan”  bisa  digunakan  pada  keduanya. 

Al  Fana"424  menambahkan:  Finnan  Allah  Ta  ’ala,  “ Maka 

kelak  akan  Kami  mudahkan  baginya,  ”  yaitu  akan  kami  kondisikan  dan 
persiapkan.  Orang  Arab  mengatakan:  telah  dimudahkan  kambing  itu.  Yaitu 
apabila  melahirkan  atau  berada  dalam  kondisi  mau  melahirkan. 


Firman  ADah: 


“Dan  hartanya  tidak  bermanfaat  baginya  apabila  ia  telah 
binasa.  Sesungguhnya  kewajiban  Kami-lah  memberi  petunjuk, 
dan  sesungguhnya  kepunyaan  Kami-lah  akhirat  dan  dunia.  ” 
(Qs.  Al-Lail  [92]:  11-13) 


Firman  Allah  Ta’ala:  1$%J>  lil  'A’C»  {jil  “Dan  hartanya 
tidak  bermanfaat  baginya  apabila  ia  telah  binasa,  ”  yaitu  apabila  ia  telah 
meninggal  dunia.  Dikatakan:  telah  atau  akan  binasa  seseorang,  maka  ia  celaka. 
Seperti  sebuah  sya’ir:425 

Cii-  ’ja 


424 Lih. Ma’aniAl Qur'an,  karyaAl  Farra'  (3/271). 

425  Penyair  adalah  Imri'  Al  Qais,  dan  syahid  (dalil  penguat)  terdapat  pada  akhir  ba’it. 


“Dipalingkan  hawa  nafsu  darinya  karena  takut  akan  kebinasaan.  ” 

Telah  berkata  Abu  Shalih  dan  Zaid  bin  Aslam:  <£*'J  '^!  “Apabila 
telah  binasa”  yaitu  apabila  telah  tercebur  dalam  jurang  neraka.  Dikatakan: 
telah  binasa  dalam  sumur  dan  terbinasa;  yaitu  jika  ia  terjatuhke  dalam  sumur, 
atau  terjatuh  dari  bukit. 

Dikatakan  juga:  saya  tidak  tahu  kemana  ia  binasa?  maksudnya, 
kemana  ia  pergi? 

Kata  “U”  bisa  saja  bermakna  penghalang  atau  penutup,  yaitu 
bermakna:  dan  tidaklah  sedikitpun  bermanfaat  baginya  hartanya  itu.  Dan 
bisa  juga  berfungsi  sebagai  kalimat  tanya,  yang  bermakna  jvrfjsb 
“Memperlihatkan  kejelekannya.  ”  sehingga  artinya  menjadi;  apakah  ada 
sesuatu  yang  bisa  menyelamatkannya  ketika  ia  sudah  binasa  dan  teijerumus 
ke  dalam  neraka  jahannam? 

HJp  oj  “Sesungguhnya  kewajiban  Kamilah  memberi 
petunjuk,  ”  yaitu  menjadi  kewajiban  Kamilah  menjelaskan  kepada  jalan  yang 
membawa  petunjuk  dari  jalan  yang  sesat  Yang  dimaksud  dengan  “Petunjuk” 
di  sini  adalah;  penjelasan  tentang  hukum-hukum  demikian  pendapat  Az-Zajjaj . 

Maka  menj  adi  tanggungjawab  Allah  untuk  menj  elaskan  kepada  kita, 
baik  tentang  perkara  yang  halal  dan  yang  haram,  maupun  tentang  ketaatan 
dan  kemaksiatan.  Demikian  pula  Qatadah  berpendapat. 

Al  Farra'  berkata,426  “Barangsiapayang  meniti  jalan  untuk  mencari 
petunjuk  Allah,  maka  ia  wajib  mendapat  petunjuk  dari  Allah  SWT.  Hal  ini 
berdasarkan  kepada  firman  Allah:  J-Al'  J-Cai  ibi  J* j  “Dan  hak  bagi  Allah 
(menerangkan)  jalan  yang  lurus.  ”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  9)  Kemudian  ia 
menambahkan:  barangsiapa  yang  mengharap  ridha  Allah  semata,  maka  ia 
berada  pada  jalan  yang  lurus. 


'  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur'an  (3/271). 


Dikatakan  pula  maknanya:  sesungguhnya  kewajiban  Kamilah 
memberikan  petunjuk  dan  (menjelaskan  -penj)  kesesatan.  Kemudian  kata 
kesesatan  dihapuskan.  Sebagaimana  firman  Allah:  "Berada  di 

tangan-Mulah  segala  kebaikan,  ”  dan  J*  JS'  aoj  “Ditangan-Nya 

kekuasaan  atas  segala  sesuatu,  ”  (Qs.  Yaasiin  [36] :  83)  sebagaimana  juga 
firman  Allah:  ydt  0*"  “Pakaian  yang  menjagamu  dari  panas.” 

(Qs.An-Nahl  [16]:  81)  dan  dia  juga  menjaga  dari  dingin.  Dari  Al  Farra' juga 
dikatakan:  maksud  ayat  ini  adalah,  sesungguhnya  kewajiban  Kamilah 
memberikan  pahala  atas  petunjuk  yang  telah  Kami  berikan  kepadanya. 

<Jj  &  Oj3  “Dan  sesungguhnya  kepunyaan  Kamilah 

akhirat  dan  dunia,”  “Akhirat”  adalah  surga,  sementara  JJ}\ 

“Pertama”  adalah  dunia.  Demikianlah  meriwayatkan  'Atha  dari  IbnuAbbas 
dia  berkata:  maksudnya  bahwa  dunia  dan  akhirat  merupakan  kepunyaan  Allah 
SWT  dan  meriwayatkan  Abu  Shalih  dari  IbnuAbbas  juga  berkata:  pahala 
dunia  dan  akhirat.  Sebagaimana  Firman  Allah  Ta’ala:  o'j*  'J» 

gih  "Barangsiapa  yang  menghendaki  pahala 
dunia  maka  hanya  kepunyaan  Aliahlah  pahala  dunia  dan  akhirat.  ”  (Qs. 
An-Nisaa'  [4]:  134),  maka  barangsiapa  yang  meminta  pahala  keduanya 
kepada  bukan  pemiliknya  sesungguhnya  ia  telah  salah  j  alan 


Firman  Allah: 


c s$  0  JiVf  ■ijIfUbN'v  0  faJZjjJi 

0 


“Maka,  Kami  memperingatkan  kamu  dengan  neraka  yang 
menyala-nyala.  Tidak  ada  yang  masuk  ke  dalamnya  kecuali 
orang  yang  paling  celaka.  Yang  mendustakan  (kebenaran)  dan 
berpaling  (dari  iman).”  (Qs.  Al-Lail  [92]:  14-16) 


Firman  Allah  Ta  ’ala,  Jojojli  maksudnya  aku  peringatkan  kamu 
dan  aku  jadikan  kamu  takut.  'J&  yaitu  api  yang  menggelegak  dan 
menyala-nyala.  Asalnya  “menyala-nyala”,  yang  demikian  adalah 
qira  W27  Abid  bin  Umair,  Yahya  bin  Ya’mar,  Thalhah  bin  Musharrif. 

“  Tidak  ada  yang  masuk  ke  dalamnya yaitu  tidak  ada 
yang  mendapatkan  panasnya,  jiSn  Yj  “Kecuali  yang  paling  celaka," 
yaitu  yang  celaka.  ^  jjf  “Yang  mendustakan,  ”  nabi  Allah,  Muhammad 

SAW.  J333  “Dan  berpaling,  ”  yaitu  berpaling  dari  keimanan.  Telah 
meriwayatkan  Makhul  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  setiap  jiwa  akan 
memasuki  surga  kecuali  mereka  yang  enggan.  Makhul  bertanya:  wahai  Abu 
Hurairah  siapakah  yang  enggan  masuk  surga?  Beliau  menjawab  :  yaitu  mereka 
yang  mendustakan  lagi  berpaling. 

Malik  berkata:  suatu  hari  Umar  bin  Abdul  Aziz  mengimami  kami 
shalat  Maghrib,  lalu  membaca  ^JyiSj  JJlj  “Demi  malam  apabila 
menutupi  (cahaya  siang),"  ketika  sampai  pada  ayat  \'j6 
“Maka,  Kami  memperingatkan  kamu  dengan  neraka  yang  menyala- 
nyala,  ”  beliau  menangis,  dan  tidak  sanggup  menghentikan  tangisnya. 
Sehingga  beliau  meninggalkan  surahAl-Lail  tersebut  dan  membaca  surah 


yang  lain. 


Al  Farra'  berkata,428  JL5.VT  yaitu  kecuali  orang  yang 


telah 


Adh-Dhahhak  dari  IbnuAbbas,  dia  berkata:  JtiSlT  YJ  Y  “Tidak  ada 

yang  masuk  ke  dalamnya  kecuali  orang  yang  paling  celaka ”  yaitu 


Muhammad  SAW. 


427  Qira'ah  seperti  ini  telah  disampaikan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (16/3 18),  oleh  Abu  Hayyan  dalami/ BahrAl  Muhith  (8/484),  dan  Al  Farra'  dalam 
pembahasan  tentang  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  (3/272). 

428  Lih.  Madani  Al  Qur'an  (3/272). 


Qatadah  berkata:  yaitu  mendustakan  kitab  Allah  dan  berpaling  dari 
ketaatan  kepada  Allah.  Al  Farra'  berkata:  yang  dimaksud  mendustakan  di 
sini,  bukan  berarti  keluar  dari  agama  secara  terang-terangan.  Akan  tetapi  ia 
setengah-setengah  dalam  mentaati  Allah.  Maka  ia  termasuk  mendustakan. 
Sebagaimana  engkau  mengatakan:  fulan  bertemu  dengan  musuh  lalu  ia 
berdusta:  Yaitu  jika  ia  telah  berpaling  dan  kembali  kepada  pengikutnya.  Lalu 
beliau  menambahkan:  saya  telah  mendengar  Abu  Tsarwan  berkata; 
bahwasanya  kesungguhan  Bani  Namir  itu  tidak  dapat  disangsikan  lagi,  jika 
mereka  bertemu  dengan  musuh  mereka  berjuang  dengan  sungguh-sungguh, 
dan  tidak  akan  kembali  (sebelum  mengalahkan  musuhnya  atau  mati 
syahid). 

Sebagaimana  firman  Allah  juga:  ^  J-J  “Tidak 

seorangpun  dapat  berdusta  tentang  kejadiannya.  ”  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56] : 
2).  Al  Farra'  berkata:  kejadian  itu  adalah  merupakan  sesuatu  yang  benar. 
Aku  telah  mendengar  Salm  bin  Al  Hasan  berkata:  saya  telah  mendengar 
Abu  Ishaq  Az-Zajjaj  berkata:  karena  ayat  inilah  (dengan  pemahamannya- 
penj)  kaum  Murji’ah.  Mereka  menyangka  bahwa  tidaklah  memasuki 
neraka  kecuali  hanya  orang-orang  kafir.  Sesuai  dengan  firman  Allah: 
O  <fe  4^  cfjfr  O  JtiVl  'j  “ Tidak  ada  yang  masuk  ke 

dalamnya  kecuali  orang  yang  paling  celaka.  Yang  mendustakan 
(kebenaran)  dan  berpaling  (dari  iman).  ”  Padahal  sebetulnya  tidak  seperti 
apa  yang  mereka  sangka.  Ayat  ini  sedang  berbicara  tentang  neraka  dengan 
sifat  dan  kondisinya,  tidak  akan  memasukinya  kecuali  orang-orang  yang 
mendustakan  lagi  berpaling.  Penduduk  neraka  itu  ada  tingkatannya.  Di 
antaranya  adalah  bahwa  orang-orang  yang  munafik  ditempatkan  pada  kerak 
neraka.  Allah  SWT  setiap  kali  menjanjikan  akan  mengadzab  dengan  jenis 
dan  bentuk  siksa  temtentu,  maka  hal  tersebut  pasti  teijadi. 

Allah  SWT  berfirman:  dJU-S  oji  4  <*j  Y  oj 


Surah  Al-Lail 


“Sesungguhnya  Allah  tidak  akan  mengampuni  dosa  syirik,  dan 
dia  mengampuni  segala  dosa  yang  selain  dari  (syirik)  itu,  bagi  siapa 
yang  dikehendaki-Nya.  ’’  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  48).  Jika  seandainya  yang 
tidak  berbuat  kesyirikan  tidak  diazab,  niscaya  sambungan  ayat: 

“Dan  dia  mengampuni  segala  dosa  yang  selain 
dari  (syirik)  itu,  bagi  siapa  yang  dikehendaki-Nya,  ’  ’  menjadi  tidak  berfaidah. 
Dan  kalimat  dJJ’S  oji  t.  jiljj  “Dan  dia  mengampuni  segala  dosa  yang 
selain  dari  (syirik)  itu,  ”  menjadi  sekadar  omong  kosong. 

Az-Zamakhsyari  berkata,  “Ayat  ini  diturunkan  untuk 


menyeimbangkan  antara  dua  keadaan;  betapa  ngerinya  keadaan  orang-orang 
musyrik  dan  betapa  agungnya  keadaan  orang-orang  beriman.  Maka 


saling  bertolak  belakang  tersebut  Kata  jlSi\  “Paling  celaka  "  dikhususkan 
untuk  kata  *JU>  “Masuk  dan  mendapatkan,  ”  sehingga  seolah-olah  neraka 


J${\  “Yang  paling  bertakwa,"  dikhususkan  untuk  kata  “Surga,  ” 
sehingga  seolah-olah  surga  itu  tidak  dicptakan  kecuali  hanya  untuk  orang- 
orang  yang  paling  bertakwa.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  dua  contoh  dan 
dua  tipikal  tersebut  adalah;  Abu  Jahal  atau  Umayyah  bin  Khalaf  dengan  Abu 
Bakar  semoga  Allah  meridhainya. 


Firman  Allah: 


©  (jM  <£$  © 

uDan  kelak  akan  dijauhkan  orang  yang  paling  takwa  dari 
neraka  itu,  yang  menafkahkan  hartanya  (di  jalan  Allah)  untuk 
membersihkannya.  ”  (Qs.  AI-Lail  [92]:  17-18) 


Firman  Allah  Ta  ’ala :  “Dan  kelak  akan  dijauhkan  dari 


neraka  itu,  ”  yaitu  mereka  berada  pada  tempat  yang  jauh  dari  neraka. 
“Orang  yang  paling  talcwa,  ”  yaitu  orang  yang  bertakwa  dan  memiliki  rasa 
takut  terhadap  Tuhannya. 

Ibnu  Abbas  berkata:  orang  tersebut  adalah  Abu  Bakar,  ia  sangat 
jauh  untuk  masuk  neraka.  Kemudian  Allah  melanjutkan  dengan  mensifati  orang 
yang  paling  bertakwa  tersebut  dengan  ^  (jjft  “ Yang 

menafkahkan  hartanya  (di  jalan  Allah)  untuk  membersihkannya,”  yaitu 
yang  meminta  kepada  Allah  agar  menjadikannya  hamba  yang  suka 
membersihkan  diri,  bukan  dalam  rangka  riya  dan  popularitas,  akan  tetapi  ia 
menginfakkan  hartanya  semata  mengharap  keridhaan  Allah  SWT.  Berkata 
para  ahli  makna  bahasa  Arab:  bahwa  yang  dimaksud  dari  kata  Jj&t  dan 
adalah  “Celaka”  dan  “Bertakwa.”  Seperti  perkataan 
Tharfah: 

c..-»»!  tilha  c— «t  01  j  0^  JUr j 

"Orang-orang  menghendaki  kematianku  dan  jika  aku  mati 
Maka  itu  adalah  merupakan  jalan  yang  aku  bukanlah  satu-satunya 
(yang  melaluinya).  ”429 

Yaitu  “Yang  satu,”  dan  “Satu-satunya”  Jiif  diletakkan 

pada  wazan  seperti  perkataan  orang;  *f£\  “Allah  Maha  besar,” 
bermakna  “Yang  besar.”  Dan  firman  Allah:  jij  “Dan  itu  lebih 

ringan  baginya,”  bermakna  'Jjk  “Ringan.” 


429  Bait  ini  tidak  terdapat  pada  kumpulan  syair  (diwan)  Tharfah.  Bait  ini  terdapat  pada 
tafsir  Ath-Thabari  (30/145),  dan  Ibnu  Athiyah  (16/31 8)  dinisbatkan  kepada  Tharfah. 


Firman  Allah: 


Isy?-  cn? 

Cfp) 

“ Padahal  tidak  ada  seseorangpun  memberikan  suatu  nikmat 
kepadanya  yang  harus  dibalasnya,  Tetapi  (Dia  memberikan  itu 
semata-mata)  Karena  mencari  keridhaan  Tuhannya  yang  Maha 
Tinggi  Dan  kelak  dia  benar-benar  akan  mendapat  kepuasan.  ” 
(Qs.  Al-Lail  192]:  19-21) 

F  innan  Allah  Ta  ’ala,  “Padahal  tidak 

ada  seseorangpun  memberikan  suatu  nikmat  kepadanya  yang  harus 
dibalasnya.  ’ ’  Yaitu  dia  bersedekah  tidak  dalam  rangka  membalas  budi.  Akan 
tetapi  semata-mata  mengharap  keridhaan  Allah  yang  Maha  Tinggi.  1} 

"Dan  kelak  dia  benar-benar  akan  mendapat  kepuasan,  ”  yaitu  dengan 
balasan  pahala. 

Atha  telah  meriwayatkan  dan  Adh-Dhahhak  dan  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata:  orang-orang  Musyrik  ketika  itu  menyiksa  Bilal,  dan  Bilal  senantiasa 
mengucapkan  “Esa..esa.”  sampai  akhirnya  Rasulullah  S  AW  begalan 

melewati  tempat  dimana  Bilal  disiksa,  kemudian  bersabda,  “  Yang  Esa — 
yakni  Allah  SWT—  akan  menyelamatkanmu  dari  penyiksaan  ini,  ” 
kemudian  beliau  berkata  kepada  Abu  Bakar:  “Wahai  Abu  Bakar 
sesungguhnya  Bilal  sedang  disiksa  karena  memperjuangkan  agama 
Allah.  ”  Kemudian  Abu  Bakar  memahami  apa  yang  dikehendaki  Rasulullah 
darinya.  Maka  ia  pergi  ke  rumahnya  dan  mengambil  sekantung  emas  untuk 
dibawa  kepada  Umayyah  bin  Khalaf.  Lalu  beliau  berkata  kepada  Umayyah 
bin  Khalaf:  "Apakah  engkau  mau  menjual  Bilal  kepadaku  ?”  Dia  menjawab: 
“ya”.  Lalu  Abu  Bakar  membelinya  dan  memerdekakannya. 


Melihat  hal  tersebut,  berkata  orang-orang  Musyrik:  Abu  Bakar  tidak 
memerdekakan  Bilal  kecuali  karena  dia  menginginkan  sesuatu  yang  ada  pada 
Bilal.  Maka  turunlah  ayat:  Cij  “Tidak  ada  seorangpun  disisinya,  ” 

yaitu  di  sisi  Abu  Bakar,  “Yang  memberikan  nikmat,  ”  yaitu  berupa 

pemberian  jasa  dan  budi  “Yang  harus  dibalasnya.  "Akan  tetapi 

“Mengharap,  ”  dari  apa  yang  ia  lakukan  JpVf  “Keridhaan 

Tuhannya  yang  Maha  Tinggi.  ” 

Dikatakan:  Abu  Bakar  membeli  Bilal  dari  Umayyah  dan  Ubay  bin 
Khalaf  dengan  sebuah  selendang  dan  sepuluh  uqiyah430,  beliau 
memerdekakannya  adalah  karena  Allah.  Maka  turun  ayat:  q\ 

“Sesungguhnya  usahamu  benar-benar  berbeda.  ” 

Sa’id  bin  Musayyab  berkata,  ‘Telah  dikabarkan  kepadaku  bahwa 
Umayyah  bin  Khalaf  berkata  kepada  Abu  Bakar  ketika  beliau  bertanya: 
Apakah  engkau  mau  menjualnya  kepadaku?  Maka  Umayyah  berkata:  iya 
aku  mau  menjualnya  dengan  Nisthas.  Dahulu  Nisthas  adalah  budak  Abu  Bakar, 
pemilik  sepuluh  ribu  dinar,  memiliki  anak,  istri,  dan  hewan  kendaraan.  Dahulu 
ia  musyrik,  kemudian  Abu  Bakar  mengajaknya  untuk  memeluk  Islam,  dengan 
syarat  seluruh  harta  kekayaannya  menjadi  haknya.  Nisthas  menolak.  Maka 
Abu  Bakar  menjualnya  sebagai  tebusan  untuk  Bilal.  Kemudian  orang-orang 
musyrik  berkata:  Abu  Bakar  tidak  akan  memerdekakan  Bilal  kecuali  karena 
ingin  mendapatkan  sesuatu  yang  ada  pada  Bilal.  Maka  turunlah  ayat: 
0  Jika  *$J  “ Padahal  tidak  ada 

seseorangpun  memberikan  suatu  nikmat  kepadanya  yang  harus 
dibalasnya.  Tetapi  (Dia  memberikan  itu  semata-mata)  Karena  mencari 
keridhaan.  ”  yaitu  akan  tetapi  karena  mencari. 

Kata  ;T1-~T  “Mencari  ”  (mengharap)  merupakan  pengecualian  yang 
terputus.  Oleh  karenanya  dibaca  manshub.  Seperti  perkataanmu:  tidak  ada 
seorangpun  di  rumah  kecuali  seekor  keledai.  Boleh  pula  dibaca  marfu  ’, 

430  Satu  uqiyyah  =  12  dirham  atau  ±  28  gram  -penj. 


sehingga  Yahya  bin  witsab  membaca:  J&jT  “Tetapi  (Dia 

memberikan  itu  semata-mata)  Karena  mencari  keridhaan  Tuhannya.  ” 
memarfu’kan  kata  f\jcZ\m,  berdasarkan  kepada  bahasa  SWT  kaum  yang 
mengatakan  boleh  merafa’kan  pengecualian  (mustatsna). 

Adapun  dalam  Al  Qur'an:  *$]  « £  “ Niscaya  mereka 

tidak  akan  melakukannya  kecuali  sebagian  kecil  dari  mereka.  ”  (Qs.  An- 
Nisaa'  [4]:  66)  Telah  disampaikan  sebelumnya  penjelasan. 

Jp  V f  i>j  ^.3  “ Keridhaan  Tuhannya  yang  Maha  Tinggi,  ”  yaitu 
keridhaanNya  dan  mendekatkan  diri  kepadaNya.  Dan  kalimat  adalah 

merupakan  salah  satu  dari  sifat  Allah  yang  layak  menyandang  sifat  keMaha 
Tinppian. 

Boleh  juga  f&Z)  “(Dia  memberikan  itu  semata-mata) 

Karena  mencari  keridhaan  Tuhannya,  ”  menjadi  objek  kalimat  secara 
makna.  Karena  makna  dari  kalimat  tersebut  adalah:  dia  tidak  memberikan 
hartanya  kecuali  karena  mengharap  keridhaan  Allah,  tidak  karena  ingin 
mendapatkan  balasan  dari  apa  yang  ia  berikan. 

0  “Dan  kelak  ia  akan  merasa  puas,  ”  yaitu  kelak 

Allah  akan  memberinya  kepuasan  di  surga.  Yang  demikian  itu  dikarenakan 
Allah  akan  memberinya  kelipatan  pahala  dari  apa  yang  ia  berikan  di  dunia. 
Abu  Hayyan  At-Taimi  meriwayatkan  dari  ayahnya  dari  Ah  — semoga  Allah 
meridhainya —  berkata:  Rasulullah  S  AW  bersabda: 

jiS  j  cA^I 


431  Qira'ah  Yahya  bin  wastsab  tidak  diriwayatkan  secara  mutawatir.  Abu  Hayyan 
menyebutkannya  dalam  pembahasan  tentang  Al  Bahr  Al  Muhith  (8/484),  Az- 
Zamakhsyari  dalam  pembahasan  tentang  Al  Kasysyaf  (4/2 18). 


“Semoga  Allah  merahmatiAbu  Bakar  yang  telah  menikahkanku 
dengan  putrinya,  dan  telah  mendampingiku  ketika  hijrah,  serta 
memerdekakan  Bilal  dengan  hartanya  sendiri.  ”432 
Tatkala  Abu  Bakar  membelinya.  Bilal  lantas  bertanya:  Apakah 
engkau  membeliku  agar  aku  bekeija  untukmu  atau  untuk  Allah?  Abu  Bakar 
menjawab:  Saya  membelimu  supaya  engkau  bekeija  untuk  Allah.  Maka  Bilal 
berkata:  Jika  demikian  maka  biarkanlah  aku  bekeija  untuk  Allah.  LaluAbu 
Bakar  memerdekakannya.  Dahulu  Umar  bin  Al  Khaththab  semoga  Allah 
meridhainya  pernah  berkata:  Abu  Bakar  adalah  pemimpin  kita  dan  telah 
memerdekakan  pemimpin  kita  -yaitu  Bilal,  semoga  Allah  meridhainya. 

'Atha  meriwayatkan  dari  IbnuAbbas,  katanya:  Sesungguhnya  surah 
Al-Lail  ini  turun  menceritakan  Abu  Dahdah433  yang  membeli  pohon  kurma 
yang  tumbuh  di  dekat  dinding  rumahnya.  Sesuai  dengan  yang  diceritakan 
Tsa’labi  dari  Atha.  Berkata  Al  Qusyairi  dari  IbnuAbbas:  membeli  empat  puluh 
batang  kurma,  dan  tidak  menyebutkan  siapa  orang  yang  menjual  batang  kurma 
tersebut. 

Atha  berkata:  Dahulu  ada  seorang  penduduk  Anshar  yang  memiliki 
sebatang  kurma,  buahnya  berjatuhan  ke  rumah  tetangganya.  Anak-anak 
tetangganya  itumemakan  buah  kurma  yang  berjatuhan  tersebut.  Kemudian  ia 
mengadukannya  kepada  Rasulullah,  berkata  kepadanya  Rasulullah  S  AW: 
“Juallah  kurmamu  dengan  kurma  yang  ada  di  surga  (maksudnya 


432  Imam  As-Suyuthi  menuliskan  hadits  ini  pada  Al  Jami’Al  Kabir  (2/2155)  dari 
riwyat  At-Tirmidzi,  beliau  berkata:  hadits  ini  hadits  gharib,  dan  dari  riwayat  Abu  Nu’aim 
pada  bab  keutamaan  shahabat,  dan  Ibnu  Asakir  dari  Ali  dan  hadits  tersebut  terdapat 
dalam  AlJami  ’Ash-Shaghir  dengan  nomor  4.412  dari  riwayat  An-Nasa'  i  dari  Ali,  ditandai 
dengan  shahih,  dan  lihat  pula:  catatan  pinggir  Al  Jami  'Al  Kabir,  karena  di  dalamnya 
terdapat  perkataan  yang  penting  mengenai  hadits  ini. 

433  Abu  Dahdah  dari  kaum  Anshar  pemimpin  mereka.  Abu  Umar  berkata:  Aku  tidak 
mengenal  nama  dan  garis  keturunannya  lebih  dari  ia  seorang  sahabat  Anshar  dan 
pemimpin  mereka. 


sedekahkanlah  kurmamu-penj),  ”  orang  tersebut  menolak.  Kemudian  pergi 
dan  bertemu  dengan  Abu  Dahdah  dan  berkata  kepadanya:  "Apakah  engkau 
mau  menjual  pohon  kurma  yang  menjadi  dinding  rumah  tetanggamu 
itu  kepadaku  dengan  kebaikan?  ”  Orang  itu  menjawab,  "Aku  mau 
menjualnya  kepadamu.  ”  Kemudian  Abu  Dahdah  mendatangi  Rasululullah 
seraya  berkata,  “  Wahai  Rasulullah,  belilah  pohon  kurma  itu  dariku  dengan 
pohon  kurma  di  surga.  ”  Rasulullah  SAW  menjawab:  “ Baiklah ,  demi  yang 
jiwaku  berada  dalam  genggamanNya.  ”  Lalu  Abu  Dahdah  berkata:  “ Pohon 
kurma  itu  untukmu  wahai  Rasulullah.  ”  Lalu  Rasulullah  SAW  memanggil 
tetangga  orang  anshar  tadi,  seraya  berkata:  " Ambillah  pohon  kurma  itu 
untukmu.  ”  Maka  turunlah  ayat:  ^Ju  iSj  JJlj  "Demi  malam  apabila 
menutupi  (cahaya  siang),  ”  sampai  dengan  akhir  surah  menceritakan  kebun 
Abu  Dahdah  dan  sebatang  pohon  kurma  milik  penduduk  Anshar. 

liti  “ Adapun  orang  yang  memberi  dan 
bertakwa,  ”  yaitu  Abu  Dahdah  IjzSL  "Dan  membenarkan 

adanya  pahala  terbaik  ”  yaitu  adanya  balasan  (pahala) 

“ Maka  kelak  akan  Kami  mudahkan  baginya  jalan. "  yaitu  surga. 

-Tj  Jy-- j-  dfj  "Adapun  orang  yang  bakhil  dan  merasa 
cukup  ”  yaitu  orang  Anshar. 

OaSj  “ Dan  mendustakan  adanya  pahala  terbaik”  yaitu 
adanya  balasan  (pahala),  "Maka  kelak  akan  Kami 

mudahkan  baginya  jalan  kesukaran,  ”  yaitu  neraka  jahannam. 

Iszy  iSj  Zs-  Cij  “Dan  hartanya  tidak  bermanfaat 
baginya  apabila  ia  telah  binasa,  ”  yaitu  jika  telah  meninggal  dunia,  sampai 
kepada  ayat  jL&Vf  *$]  1^1*4  ^  "Tidak  akan  memasukinya  kecuali  orang 
yang  paling  celaka  ”  yaitu  orang  Khazraj ,  karena  ia  dahulu  adalah  munafik 
dan  meninggal  dalam  kemunafikannya. 

JeVT  “ Dan  akan  Kami  jauhkan  dari  neraka  itu  orang 

yang  bertakwa,"  yaitu  Abu  Dahdah,  “Yang 


menafkahkan  hartanya  (di  jalan  Allah)  untuk  membersihkannya,  ”  yaitu 
harga  pohon  kurma  tersebut. 

Ajos-  Cj  ‘‘Padahal  tidak  ada  seorangpun 
memberikan  suatu  nikmat  kepadanya  yang  harus  dibalasnya,  ”  yaitu 
yang  memberikan  balasan  kepada  Abu  Dahdah, 

ifoj.  “Maka  kelak  ia  akan  merasa  puas,  ”  yaitu  apabila 

Allah  memasukannya  ke  dalam  surga. 

Para  ulama  kebanyakan  berpendapat  bahwa  surah  ini  turun 
menceritakan  Abu  Bakar  semoga  Allah  meridhainya.  Telah  meriwayatkan 
demikian  dari  Ibnu  Mas’ud  dan  Ibnu  Abbas  dan  Abdullah  bin  Zubair  dan 
sahabat  lainnya  Telah  kami  sampaikan  sebelumnya  cerita  tentang  Abu  Dahdah 
dalam  surah  Al  Baqarah  pada  ayat:  lili-  JJI 

“Siapakah  yang  mau  memberi  pinjaman  kepada  Allah  sebuah  pinjaman 
yang  baik.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  245),  dan  Allah  lah  yang  lebih  tahu  akan 
kebenarannya 


U  0  i  S]  jjTj  | 
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“Demi  waktu  matahari  sepenggalahan  naik.  Dan  demi  malam 
apabila  Telah  sunyi  (gelap).  Tuhanmu  tiada  meninggalkan 
kamu  dan  tiada  (pula)  benci  kepadamu.  ” 

(Qs.  Adh-Dhuhaa  [93] :  1-3) 


Firman  Allah  Ta  ’ala :  0  iSj  jjij  0  “De/w/  waktu 

matahari  sepenggalahan  naik,  Dan  demi  malam  apabila  Telah  sunyi 
(gelap),  ”  telah  disampaikan  sebelumnya  penjelasan  tentang  yang 

dimaksud  adalah  waktu  siang.  Karena  finnanNya:  [pJL  lij  jjtj  yaitu 
lawannya  diungkapkan  dengan  malam.  Dan  finnanNya  dalam  surah  Al  A’  raaf: 


0*  ji-Aj  \s±£>  LL«Ij  o' 


“Maka  apakah  penduduk  negeri-negeri  itu  merasa  aman  dari 
kedatangan  siksaan  kami  kepada  mereka  di  malam  hari  di  waktu  mereka 
sedang  tidur?  Atau  apakah  penduduk  negeri-negeri  itu  merasa  aman 
dari  kedatangan  siksaan  kami  kepada  mereka  di  waktu  matahari 
sepenggalahan  naik  ketika  mereka  sedang  bermain?  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7] : 
97  -  98),  yaitu  waktu  siang  hari. 


Qatadah  berkata:  Muqatil  dan  Ja’far  Ash-Shadiq  berkata,  “Allah 
SWT  bersumpah  dengan  waktu  ketika  matahari  sepenggalahan  naik,  waktu 
dimana  Allah  berbicara  kepada  Nabi  Musa,  dan  bersumpah  dengan  waktu 
malam  dimana  terjadi  peristiwa  Mi’raj. 


para  penyihir  Fir’aun  tersungkur  bersujud  kepada  Allah,  penjelasannya  adalah 
firman  Allah:  "Dan  hendaklah  dikumpulkan 

manusia  pada  waktu  matahari  sepenggalahan  naik  ”  (Qs.  Thaahaa  [20] : 
59) 

Ahli  ilmu  Ma’ ani  mengomentari  kata  dan  yang  semisalnya: 

terdapat  kata  yang  disembunyikan,  tafsirnya:  Demi  Tuhan  penguasa  waktu 
matahari  sepenggalahan  naik.  Kata  bermakna  sunyi  dan  tenang.  Demikian 

menurut  Qatadah,  Mujahid,  Ibnu  Zaid  dan  Ikrimah.  Dikatakan:  Malam  yang 
sunyi  yaitu  apabila  tenang  dan  senyap. 

Ada  yang  berpendapat:  kepada  mata  jika  berhenti  dari  kerlipannya; 

“Senyap.” 

Dikatakan  malam  telah  senyap;  apabila  diam  dan  tenang  (dan 
keramaian  aktifitas-penj),  laut  apabila  sunyi  (dari  ombak-penj)  disebut:  tenang. 

A’sya  berkata: 

“Maka  dosa  apakah  yang  menyebabkan  lautan  anak  pamanmu 


Dan  lautmu  tenang  tak  mampu  menyembunyikan  jentik-jentik  air.  ”434 


434  Lih.  Ash-Shihah  dan  Lisan  Al  Arab  (entri:  U-.),  tafsir  Ath-Thabari  (30/146),  Al 
Bahr  Al  Muhith  (8/485),  bentuk  plural  dari  yaitu:  hewan  kecil  yang 

hidup  pada  permukaan  air. 


Adh-Dhahhak  berkata:  jJsJL:  menutupi  segala  sesuatu,  berkata  Al 
Ashma’i:  senyapnya  malam;  yaitu  karena  menutupi  cahaya  siang,  sebagaimana 
seseorang  menutupi  badannya  dengan  pakaian. 

Hasan  berkata:  menutupi  dengan  kegelapannya.  Demikian  menurut 
IbnuAbbas. 

Dari  Hasan  juga:  yaitu  apabila  telah  berlalu,  yaitu  apabila  menyelimuti 
dengan  kegelapan.  Sementara  Sa’idbin  Jubair  berpendapat:  menghampiri. 

Diriwayatkan  dari  Qatadah  juga,  telah  meriwayatkan  Ibnu  Abi  Najih 
dari  Mujahid:  <^1:  bersemayam.  Pendapat  pertamalah  yang  lebih  sering 
dipakai  yaitu,  bermakna  tenang  dan  sunyi.  Maksudnya  manusia  tenang 

dan  sunyi  di  malam  hari.  Sebagaimana  dikatakan:  siang  berpuasa,  malam  terjaga 
(untuk  shalat  malam-penj).  Dikatakan  juga  tenangnya  malam  yaitu  ketika 
menetap  dan  bersemayamnya  kegelapan. 

Dikatakan  lij  jllTj  0  “ Demi  waktu  matahari 

sepenggalahan  naik,  Dan  demi  malam  apabila  telah  sunyi  (gelap),  ”  yaitu 
Allah  bersumpah  dengan  menyebut  hamba-hambaNya  yang  menyembahNya 
diwaktu  matahari  sepenggalahan  naik,  dan  hamba-hambaNya  yang 
menyembahNya  di  waktu  malam  apabila  telah  gelap.  Dikatakan:  yaitu 

cahaya  surga  apabila  menyinari.  Dan  [pL  iSj  JjTj  yakni  kegelapan  malam 
apabila  menyelimuti. 

Dikatakan  pula:  yaitu  cahaya  yang  terdapat  pada  hati  orang- 

orang  yang  ‘arif  seperti  kondisi  cahaya  di  siang  hari.  Dan  iSj  jllTj  yaitu 

noda  hitam  yang  terdapat  pada  hati  orang-orang  kafir  seperti  kondisi  di 
kegelapan  malam.  Maka  kemudian  Allah  bersumpah  dengan  menyebutkan 
hal  itu  semua. 

jJIjj  lLLpSj  C  “ Tuhanmu  tiada  meninggalkan  kamu  dan  tiada 
(pula)  benci  kepadamu ,  ”  ini  merupakan  kalimat  jawaban  dari  kalimat  sumpah. 
Dahulu  malaikat  Jibril  pernah  menunda  turunnya  wahyu  kepada  Nabi 
Muhammad  S  AW,  lalu  orang-orang  musyrik  berkata:  Allah  telah  membencinya 


dan  meninggalkannya.  Maka  turunlah  ayat  ini. 

Ibnu  Juraij  berkata:  wahyu  sempat  tertunda  diturunkan  selama  dua 
belas  hari. 

Ibnu  Ahbas  berpendapat:  tertunda  selama  lima  belas  han.  Ada  pula 
yang  berpendapat  selama  dua  puluh  lima  han.  Muqatil  mengatakan  selama 
empat  puluh  hari.  Maka  orang-orang  musyrik  berkata;  “sesungguhnya 
Muhammad  itu  telah  dibenei  dan  ditinggalkan  olehTuhannya.  Seandainya  apa 
yang  ia  sampaikan  selama  ini  berasal  dari  Allah,  tentulah  Allah  akan 
menyertainya  terus.  Sebagaimana  yang  Allah  lakukan  terhadap  para  nabi  yang 
terdahulu.” 

Dalam  Shahih  Al  Bukhari  dari  Jundab  bin  Sufyan,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  mengadu  dan  mengeluh  sehingga  beliau  tidak  bangun  shalat 
malam  selama  dua  atau  tiga  malam.  Kemudian  ada  seorang  perempuan435 
mendatanginya  dan  berkata:  Wahai  Muhammad,  saya  sungguh  berharap 
syetanmu  telah  meninggalkanmu,  karena  semenjak  dua  atau  tiga  malam  ini  ia 
tidak  mendekatimu.  Kemudian  Allah  menurunkan  finnan-Nya:  0 

0  $£>$&&&*%&  0'J^  bjjjlj  "Demi  waktu  matahari 
sepenggalahan  naik.  Dan  demi  malam  apabila  telah  sunyi  (gelap), 
Tuhanmu  tiada  meninggalkan  kamu  dan  tiada  (pula)  benci 
kepadamu.  ”436 

Dalam  Hadits  riwayat  At-Tirmidzi  dan  Jundab  Al  Bajali  berkata: 
Dahulu  aku  pernah  bersamaNabi  SAW  dalam  sebuah  gua,  lalu  jari-jarinya 
berdarah.  Maka  Nabi  SAW  berkata:  “Engkau  tidak  lain  hanyalah  jari- 
jari  yang  mengeluarkan  darah,  sementara  engkau  belum  digunakan 
untuk  berjuang  di  jalan  Allah.  ”A1  Bajali  berkata:  Kemudian  malaikat  Jibril 
menunda  turunnya  wahyu  sehingga  orang-orang  musyrik  mengatakan, 

435  Wanita  itu  adalah  Unimu  Jamil  istri  dari  Abu  Lahab  sebagaimana  akan  ada 
keterangannnya  setelah  ini. 

436  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (3/2 1 7). 


“Muhammad  telah  ditinggal  oleh  Tuhannya.”  Maka  Allah  menurunkan  ayat: 
Ji  CjtiJlijdJLpSj  C  “ Tuhanmu  tiada  meninggalkan  kamu  dan  tiada 
(pula)  benci  kepadamu.  ”437  Hadits  ini  hasan  shahih.  Dalam  riwayatnya 
At-Tirmidzi  tidak  menyebutkan  “Tidak  shalat  malam  selama  dua  atau  tiga 
hari,”  beliau  menafikan  kalimat  tersebut.  Sementara  imam  Al  Bukhari 
menyebutkannya,  dan  dikatakan  riwayat  Al  Bukhari  merupakan  yang  paling 
shahih  dalam  hal  ini.  Wallahu  a  ’lam 

Ats-Tsa’labi  juga  menyebutkan  dari  Jundab  bin  SufyanAl  Bajali,  ia 
berkata:  jari-jari  Rasulullah  dilempari  batu  sehingga  berdarah,  kemudian  beliau 
berkata:  “Engkau  tidak  lain  hanyalah  jari-jari  yang  berdarah,  sementara 
engkau  belum  berjuang  di  jalan  Allah  untuk  melawan  musuh.  ”  Maka 
Rasulullah  berdiam  selama  dua  atau  tiga  malam  tanpa  bangun  untuk  shalat 
malam.  Lalu  Ummu  Jamil,  istri  Abu  Lahab  berkata:  “Aku  tidak  melihat 
syetanmu  kecuali  telah  meninggalkanmu,  aku  tidak  melihatnya  datang 
mendekatimu  semenjak  dua  atau  tiga  malam.  ”  Lalu  turunlah  surah  >  itj 
iri 

Diriwayatkan  dari  Abu  Imran  Al  Juni  berkata:  Malaikat  Jibril 
menunda  wahyu  sehingga  Nabi  merasa  berat  karenanya.  Kemudian  dengan 
wajah  penuh  harap  beliau  mendatangi  Ka’bah  seraya  berdoa.  Lalu 
menundukkan  kepalanya  di  antara  kedua  bahunya.  Maka  turunlah  ayat: 

L.j  dlij  dLcoj  C  “ Tuhanmu  tiada  meninggalkan  kamu  dan  tiada 
(pula)  benci  kepadamu.  ”  Khaulah  berkata,  ia  adalah  pembantu  Rasulullah: 
“Sesungguhnya  seekor  anak  anjing  masuk  ke  dalam  rumahnya  Rasulullah, 
lalu  masuk  ke  bawah  ranjang  dan  mati  di  sana.  Kemudian  dalam  senggang 
beberapa  waktu  lamanya  Rasulullah  tidak  menerima  wahyu.  Maka  beliau 
berkata:  “Wahai  Khaulah  apa  yang  terjadi  di  rumahku?  Mengapa  Jibril 
tidak  datang  kepadaku?  "Khaulah  berkata:  Lalu  aku  menjawab:  “Barangkali 


437  Diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (5/442)  nomor 


perlu  saya  rapikan  dan  bersihkan  rumah  ini.”  Aku  pun  menyapu  lantai  di  bawah 
tempat  tidur,  dan  kudapati  seekor  anak  anjing  telah  mati  di  sana.  Lalu  aku 
ambil  dan  kubuang  ke  belakang  dinding.  Tidak  lama  kemudian  Rasulullah 


beliau  selalu  menggigil —  dan  berkata:  “  Wahai  Khaulah  selimutilah  aku.  ” 
Lalu  turunlah  surah  ini438. 


Tatkala  malaikat  Jibril  mendatangi  Rasulullah  S  AW,  beliau  lantas 
menanyakan  perihal  tertundanya  wahyu.  Lalu  malaikat  Jibril  menjawab: 


Adapula  yang  meriwayatkan  sebab  penundaan  wahyu  tersebut,  yaitu 
tatkala  orang  Yahudi  bertanya  kepada  Rasulullah  S  AW  tentang  ruh,  kisah 
Dzulqamain  dan  kisah  Ashhabul  Kahfi  (penghuni  gua)  beliau  menjawab: 
“Datanglah  kepadaku  besok  pagi  agar  aku  ceritakan.  ”  Beliau  tidak 
mengatakan:  “Jika  Allah  menghendaki,”  maka  wahyu  ditunda  atasnya 

sampai  malaikat  Jibril  datang  dengan  firman  Allah:  'ij 

“Dan  jangan  sekali-kali  kamu 
mengatakan  tentang  sesuatu:  ‘Sesungguhnya  Aku  akan  mengerjakan 
Ini  besok  pagi,  Kecuali  (dengan  menyebut):  'Insya  Allah’.  "(Qs.  Al  Kahfi 
[18]:  23-24).  Kemudian  malaikat  Jibril  memberitahu  jawaban  atas  pertanyaan 
yang  ditujukan  kepada  Rasulullah  SAW.  Dalam  kisah  ini  turun  ayat: 

“Tuhanmu  tiada  meninggalkan  kamu  dan  tiada 
(pula)  benci  kepadamu.  ” 

Diriwayatkan  pula,  bahwa  kaum  muslimin  bertanya:  Wahai  Rasulullah 


43SA1  Wahidi  menuliskannya  dalam  Asbab  An-Nuzul  hal.  338,  danAs-Suyuthi  dalam 
Lubab  Nuqul  hal.482,483.  Alhafizh  Ibnu  Hajar  -semoga  Allah  merahmatinya-  berkata: 
kisah  penundaan  Jibril  dalam  menyampaikan  wahyu  disebabkan  oleh  bangkai  anak 
anjing  sering  didengar,  akan  tetapi  menjadikan  kisah  tersebut  sebagai  sebab  turunnya 
ayat  masih  gharib  bahkan  ganjil  dan  tertolak  dikarenakan  ada  riwayat  lain  yang  shahih 
menceritakan  sebab  turunnya  ayat. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


SAW  apa  yang  terjadi  denganmu?  Sehingga  tidak  diturunkannya  wahyu 
kepadamu?  Kemudian  beliau  menjawab: 

%  O  y'  z'  ^  i  ^  z'  ^  j,  z'  J  ^«z'  ^ 

(Jj  ^  J_£ 

-i  ^  S/ J  j^jULf  Sfj 

“Bagaimana  mungkin  wahyu  diturunkan  kepadaku  sementara 
kalian  tidak  mau  membersihkan  sendi  ujung  jari  kalian  — dalam 
riwayat  lain  ruas-ruas  jari439 —  dan  kalian  tidak  memotong 
kuku-kuku  serta  tidak  pula  mencukur  kumis  kalian?  ”440 
Kemudian  turunlah  malaikat  Jibril  dengan  membawa  surah  Adh- 
Dhuhaa  ini.  Lalu  Rasul  bertanya:  “ Mengapa  engkau  tidakkunjung 
datang  sehingga  aku  merindukanmu?  ”  Malaikat  Jibril  menjawab: 
“Aku  justru  lebih  rindu  untuk  berjumpa  denganmu,  akan  tetapi 
aku  hanyalah  seorang  hamba  yang  mengikuti  perintah 
Kemudian  turun  ayat:  dJj)  *5j  'jyzS  C.j  “Dan  tidaklah  kami 
(Jibril)  turun,  kecuali  dengan  perintah  Tuhanmu.  ”  (Qs.  Maryam  [19]: 
64). 

(meninggalkanmu)  dengan  menggunakan  tasydid:  Menurut 
bacaan  kebanyakan  ulama  qira'ah,  berasal  dari  (ucapan  selamat 
tinggal),  dan  itu  seperti  ungkapan  Selamat  berpisah  kepada  orang  yang 
hendak  pergi.  Dan  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Zubair  bahwa 
mereka  berdua  membacanya  i&S  j  dengan  tanpa  tasydid,441  yang  berarti 
'iiiS'j  (meninggalkanmu). 


439  Rawajib:  bentuk  tunggalnya  rajibah  yaitu  bagian  dalam  antara  sendi-sendi  jari. 
Adapun  barajim,  bentuk  tunggalnya  barjamah  yaitu  simpul  atau  ruas  yang  terdapat 
pada  bagian  luar  jari  yang  sering  terkumpul  padanya  kotoran. 

440  Lih.  Musnad  Ahmad  (1/243). 

441  Qira'ah  seperti  ini  riwayatnya  tidak  mutawatir,  Ibnu  Athiyyah  menyebutkannya 
di  dalam  pembahasan  tentang  Al  MuharrarAl  Wajiz  (16/320). 


Penggunaan  dengan  tanpa  tasydid  sedikit,  dikatakan:  Dia 
menelantarkanmu  yaitu;  jika  dia  meninggalkanmu.  Berkata  Al  Mubarrad 
Muhammad  bin  Yazid:  Nyaris  tidak  adayang  mengatakan  (meninggalkan) 

dan  tidak  pula  ^  (meninggalkan)  dikarenakan  lemahnya  huruf  wau  yang 
berada  di  awal  kata.  Sehingga  kebanyakan  orang  cukup  mengatakan : 
(meninggalkan). 

Firman  Allah:  Js  Uj  “Dan  tidakpula  membencimu,  ”  yaitu  Allah 
tidak  akan  membencimu  semenjak  Ia  mencintaimu.  Dihilangkan  huruf  kaf, 
karena  kata  ini  terdapat  di  akhir  ayat.  Kata  berarti  ja*2\  (benci),  dengan 

menjadikan  huruf  ga/berbaris  fathah  dan  memanjangkan  huruf  lam  di  akhir. 

Takwil  dari  ayat  ini  adalah:  tidaklah  Tuhanmu  meninggalkanmu  dan 
tidak  pula  membencimu,  dibuang  huruf  kaf  pada  kata  qalaa  dikarenakan 


kata  itu  merupakan  akhir  ayat.  Sebagaimana  firman  Allah: 

T  “Laki-laki  dan  perempuan  yang  banyak  menyebut 
(nama)  Allah,  ”  maksudnya  i» 


Firman  Allah: 


“Dan  Sesungguhnya  hari  kemudian  itu  lebih  baik  bagimu 
daripada  yang  sekarang  (permulaan).  Dan  kelak  Tuhanmu 
pasti  memberikan  karunia-Nya  kepadamu ,  lalu  (hati)  kamu 
menjadi  puas.  ”  (Qs.  Adh-Dhuhaa  [93] :  4-5) 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Ishaq,  dia  berkata: 
malcgiiftnya*  Apa  yang  Akn  miliki  dan  Aku  sediakan  untukmu  wahai  Muhammad 
ketika  engkau  kembali  kepada-Ku  nanti,  jauh  lebih  baik  bagimu  dan  apa 


yang  Aku  berikan  sekarang  berupa  kemuliaan  di  dunia  ini. 

Ibnu  Abbas  berkata:  Diperlihatkan  kepadaNabi  SAW  kemenangan 
umatnya  dikemudian  hari,  maka  beliau  menjadi  gembira  melihat  hal  itu, 
maka  datanglah  Jibril  dengan  firman  Allah:  0 

Hij  '*  “ Dan  Sesungguhnya  hari  Kemudian  itu  lebih 

baik  bagimu  daripada  yang  sekarang  (permulaan).  Dan  kelak  Tuhanmu 
pasti  memberikan  karunia-Nya  kepadamu  ,  lalu  (hati)  kamu  menjadi 
puas.  ” 

Ibnu  Ishak  berkata:  Kemenangan  dan  kesuksesan  di  dunia  dan 
memperoleh  pahala  di  akhirat.  Ditafsirkan  juga  sebagai:  Telaga  dan  syafa’at 
beliau,  dan  dari  Ibnu  Abbas:  Yaitu  seribu  istana  terbuat  dari  mutiara  putih  dan 
tanahnya  berasal  dari  minyak  kesturi,  hadits  yang  menjelaskan  tentang  itu 
dimarfu’kan  oleh  Al  Auza’i,  dia  berkata:  menceritakan  kepadaku  Isma’il  bin 
Ubaidillah  dari  ‘Ali  bin  Abdullah  bin  Abbas,  dari  ayahnya,  dia  berkata: 
“Diperlihatkan  kepadaNabi  kemenangan  umatnya  kelak,  maka  Beliau  menjadi 
senang  melihatnya,  lalu  turunlah  surah  Adh-Duha  sampai  ayat: 

11  Dan  kelak  Tuhanmu  pasti  memberikan 
karunia-Nya  kepadamu,  lalu  (hati)  kamu  menjadi  puas.  ”  Maka  Allah 
SWT  menyediakan  untuknya  seribu  istana  di  surga,  tanahnya  berasal  dari 
minyak  kasturi,  setiap  istana  terdapat  permaisuri  dan  dayang-dayang  yang 
lengkap.”  Dan  masih  dari  Abbas  berkata,  dia  Nabi  Muhammad  merasa  puas 
karena  tidak  seorangpun  dari  keluarganya  yang  masuk  ke  dalam  neraka. 
Demikian  pula  menurut  As-Suddi. 

Diriwayatkan:  Yaitu  berupa  syafaat  Nabi  untuk  semua  orang  yang 
beriman.  Ali  — semoga  Allah  meridhainya —  berkata:  Rasulullah  SAW  telah 
bersabda: 


b  0-V3  J  4»1  J  jAJ  ^  Aill 


Surah  Adh-Dhuhaa 


“Allah  akan  memberikan  kepadaku  syafaat  untuk  ummatku 
sampai  Allah  berkata  kepadaku:  ‘Apakah  engkau  merasa  puas 
wahai  Muhammad?  ’  Maka  aku  katakan:  ‘Wahai  Tuhanku  aku 
telah  merasa  ridha  ’.  ”442 

Dalam  Shahih  Muslim  dari  Abdullah  bin  Amrubin  Ash,  bahwasanya 
Nabi  SAW  membaca  Firman  Allah  Ta  ’ala  dalam  surah  Ibraahiim: 

jjli  cr'j  Jp  O*  ^  Cn\  ’r'J 

“Maka  barangsiapa  yang  mengikutiku.  Maka  Sesungguhnya  orang  itu 
termasuk  golonganku,  dan  barangsiapa  yang  mendurhakai  aku,  Maka 
Sesungguhnya  Engkau,  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  ”  (Qs. 
Ibraahiim  [14]:  36)  dan  perkataan  Nabi  Isa:  ^4*3  oj  “Jika 

Engkau  menyiksa  mereka,  Maka  Sesungguhnya  mereka  adalah 
hamba-hamba  Engkau.’’  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  118),  lalu  Rasulullah 
SAW  mengangkat  kedua  tangannya  seraya  berdoa:  “Ya  Allah 
ummatku. .  ummatku  ”  kemudian  beliau  menangis.  Kemudian  Allah  berkata 
kepadamalaikat  Jibril:  “Pergilah  kepada  Muhammad— dan  Tuhanmu  lebih 
tahu—  dan  tanyakan  kepadanya  apa  yang  membuatnya  menangis?” 
lalu  malaikat  Jibril  mendatangi  Nabi  SAW  menanyakannya  dan  dijawab  oleh 
Nabi.  Kemudian  Allah  berkata  kepada  malaikat  Jibril:  “Kembalilah  kepada 
Muhammad  dan  katakan  kepadanya:  sesungguhnya  Allah  telah 
berfirman  kepadamu:  Sesungguhnya  Kami  akan  membuatmu  puas 
dengan  nasib  umatmu,  dan  kami  tidak  akan  menyakitimu.  ”m 


441  As-Suyuthi  menuliskan  dengan  maknanya  dalam  Ad-DurrAl  Mantsur  (6/361). 
443  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  Iman,  bab:  Doa 
Nabi  SAW  untuk  ummatnya  dan  tangisnya  sebagai  bentuk  rasa  empati  dan  kasih 
sayang  beliau  kepada  umatnya  (1/191). 


Ali  — semoga  Allah  meridhainya — berkata  kepada  penduduk  haq: 
Sesungguhnya  ayat  yang  paling  menjadi  harapan  bagi  kalian  dalam  Al 
Qur'an  adalah:  '  'j*  \ jfeb  ^  ^  iy^l  oyll 

“Katakanlah:  ‘Hai  hamba-hamba-Ku  yang  malampaui  batas  terhadap 
diri  mereka  sendiri,  janganlah  kamu  berputus  asa  dari  rahmat  Allah  ” 
(Qs.  Az-Zumar  [39] :  53).  Mereka  menjawab:  “Iya  benar  kami  mengatakan 
demikian.’  ’  Ali  berkata:  Akan  tetapi  bagi  kami,  ahli  bait,  ayat  yang  paling  agung 
yang  dijadikan  harapan  adalah  firman  Allah:  "*  !.]«■>  Cjyllj  “Dan 

kelak  Tuhanmu  pasti  memberikan  karunia-Nya  kepadamu,  lalu  (hati) 
kamu  menjadi  puas.  ” 

Dalam  hadits  lain:  tatkala  turun  ayat  ini.  Nabi  S  AW  bersabda:  Jika 
demikian,  maka  demi  Allah  aku  tidak  ridha  seorangpun  dari  ummatku 
berada  dalam  neraka.  ”444 

i  “Bukankah  dia  mendapatimu  sebagai  seorang 

yatim,  laludiamelindungjmu?” 

Allah  SWT  menyebutkan  beberapa  kenikmatan  yang  telah  diberikan 
kepada  nabi-Nya  Muhammad  SAW,  dengan  berfirman: 

“Bukankah  dia  mendapatimu  sebagai  seorang  yatim,  ”  yaitu  kamu  tidak 
memiliki  ayah,  karena  telah  meninggal,  <^31*4  “Lalu  dia  melindungimu,  ” 
yaitu  menjadikan  untukmu  tempat  berlindung,  dimana  kamu  berlindung  kepada 


Suatu  hari  dikatakan  kepada  Ja’far  bin  Muhammad  Ash-Shadiq: 
Mengapa  Nabi  menjadi  yatim  dari  kedua  orang  tuanya  (tidak  memiliki  kedua 
orang  tua-penj)?  Lalu  Ja’far  berkata:  Agar  tidak  ada  hak  makhluk  atasnya 
yang  harus  ia  tunaikan. 

Mujahid  berpendapat:  Ini  adalah  seperti  ungkapan  orang  Arab: 

3jS  (Mutiara  yang  sangat  bagus  dan  tiada  ternilai  harganya),  yaitu  jika 

444  Al  Alusi  menyebutkannya  dalam  Ruh  Al  Ma  ’ani  (9/395)  dengan  maknanya  dari 
riwayat  Al  Khathib  dalam  ringkasan^/ Mutasyabih. 


tidak  ditemukan  tandingannya.  Maka  tafsir  dari  ayat  ini:  Bukankah  Dia 


selalu  menjagamu  dan  mengelilingimu. 

.jiALg  “Bukankah  Dia  mendapatimu  dalam 
Jcesesatan  lalu  ia  memberimu  petunjuk?  ” 

Yaitu  kamu  tidak  mengerti  akan  apa  yang  dikehendaki  darimu  melalui 
risalah  kenabian.  Lalu  ia  memberimu  petunjuk,  yaitu:  membimbingmu.  Kata 
sesat  di  sini  bermakna:  lalai  (tidak  mengerti),  seperti  firman  Allah: 
,0!  J'..,'.  Yj  j  ^  “Tuhan  kami  tidak  akan  salah  dan  tidak  (pula) 
lupa.  ”  (Qs.  Thaahaa  [20]:  52),  yaitu  Ji*  ’H  (tidak  lalai),  dan  berfirman  tatkala 
menggambarkan  Nabi-Nya:  0,  ojj  Dan 

sesungguhnya  kamu  sebelum  (Kami  mewahyukan)  nya  adalah  termasuk 
orang-orang  yang  belum  mengetahui.  ”  (Qs.  Yuusuf  [  1 2] :  3). 

Sebagian  orang  berkata  bahwa  yang  dimaksud  dengan  ^ 

adalah:  belum  memiliki  pengetahuan  akan  Al  Qur'an  dan  juga  tentang  syan  ’at. 
Maka  kemudian  Allah  memberimu  petunjuk  sehingga  memahami  Al  Qur'an 
dan  syari’  at  agama  Islam.  Hal  tersebut  diriwayatkan  dan  Adh-Dhahak,  Syahr 
bin  Hausyab  dan  dari  selain  keduanya,  hal  ini  semakna  dengan  firman  Allah: 
j ' i:  C  “Sebelumnya  kamu  tidaklah 

mengetahui  apakah  Al  Kitab  (Al  Qur'an)  dan  tidak  pula  mengetahui 
apakah  iman  itu.  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42] :  52)  Sesuai  dengan  penjelasannya 
pada  surah  Asy-Syuuraa. 

Sebagian  orang  berkata:  yaihi  Dia  mendapatimu 

berada  dalam  suatu  kaum  yang  sesat,  maka  Allah  memberi  mereka  petunjuk 
melaluimu.  Ini  merupakan  pendapat  dan  Al  Kalbi,  Al  Farra4445  dan  juga  dan 
As-Suddi.  Sehingga  makna  dari  ayat  tersebut  menjadi:  Dia  mendapatimu 


!  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur'an  (3/274). 


berada  pada  kaum  yang  sesat,  kemudian  Dia  memberimu  petunjuk  agar  engkau 
membimbing  kaum  itu  (ke  jalan  yang  benar-penj). 

Adapula  yang  menafsirkan:  v/ij,  “Dia  mendapatimu 

berada  dalam  kesesatan,  ”  yaitu  mengenai  perintah  hijrah,  kemudian  Dia 
memberimu  petunjuk  agar  engkau  melakukan  hijrah.  Dikatakan  pula 
yaitu:  lupa  akan  perkara  pengecualian  tatkala  engkau  ditanya  tentang  kisah 
ashabul  Kahfi,  Dzulqamain  dan  tentang  ruh,  lalu  ia  mengingatkanmu. 
Sebagaimana  firman-Nya:  of  “Yaitu  tatkala  lupa  salah 

satunya.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  282)  dikatakan:  Dia  mendapatimu  sedang 
meminta  arah  kiblat  maka  Dia  menunjukimu  kepada  kiblat  yang  engkau 
kehendaki.  Penjelasannya  yaitu  pada  ayat:  ,1 '  trt fe'j,  jS 
“Kami  telah  melihat  engkau  sedang  mengadahkan  wajahmu  ke  langit.  ” 
(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  144).  Di  sini  kata  (kesesatan)  bermakna  £jUdt 

(permintaan).  Karena  orang  yang  sesat  pada  dasarnya  dia  sedang  mencari 
dan  meminta  petunjuk. 

Dikatakan  juga:  Dia  mendapatimu  kebingungan  menjelaskan  wahyu 
yang  diturunkan  kepadamu,  lalu  Dia  menunjukimu  kepada  penjelasannya. 
Maka  bermakna  ’JkUi)  (bingung).  Karena  orang  yang  sesat  sedang 
berada  dalam  kebingungan.  Dan  dikatakan:  Dia  mendapatimu  terlantar 
ditengah-tengah kaummu, laluiamemberimu petunjuk.  Maka  J^di  bermakna 
terlantar.  Dan  dikatakan:  Dia  mendapatimu  cinta  akan  hidayah  maka  Dia 
memberimu  hidayah.  di  sini  bermakna  (rasa  cinta),  sebagaimana 

firman-Nya:  ^  ^  uUl  ^\\  '\^>  jS  lisi  Jib !  Jli  “Keluarganya  berkata: 
‘Demi  Allah,  Sesungguhnya  kamu  masih  dalam  kekeliruanmu  yang 
dahulu  ’.  ”  Maksudnya:  kecintaanmu. 

Dan  dikatakan:  J^d»;  hilang  (tersesat)  di  tengah-tengah  bangsa 
Makkah,  maka  Dia  menunjukimu  dan  mengembalikanmu  kepada  kakekmu 
Abdul  Muthallib. 

Ibnu  Abbas  berkata:  Sewaktu  kecil  Nabi  SAW  pernah  tersesat  di 


tengah-tengah  bangsa  Makkah,  lalu  Abu  Jahal  melihatnya  sedang  berjalan 
diantara  kambing-kambing  peliharaannya.  Kemudian  dia  mengambilnya  dan 
mengembalikannya  kepada  Abdul  Muthallib,  maka  di  sanalah  letak  naungan 
yang  diberikan  Allah  kepadanya.  Karena  ketika  hendak  kembali  kepada 
kakeknya  ia  berada  pada  tangan  musuhnya. 

Jubair  berkata:  Suatu  hari  Rasulullah  S  AW  bepergian  bersama 


arah.  Lalu  datanglah  Malaikat  Jibril  AS,  meniup  Iblis  dengan  sekali  tiupan 
sehingga  terpental  dan  terdampar  di  tanah  India.  Kemudian  malaikat  Jibril 
mengembalikan  Rasulullah  S  AW  kepada  rombongan.  Dan  demikianlah 
pertolongan  dari  Allah  untuk  Rasul-Nya. 


Ka’  ab  berkata:  Sesungguhnya  ketika  telah  habis  masa  Halimah  untuk 
menyusui  Rasulullah  S  AW,  kemudian  ia  hendak  membawa  Rasulullah  S  AW 
kepada  kakeknya,  Abdul  Muthallib.  Begitu  sampai  pintu  Makkah  ia  mendengar 
suara:  salam  sejahtera  untukmu  wahai  dataran  Makkah.  Telah  kembali 


kepadamu  cahaya,  agama,  keelokan  dan  keindahan.  Halimah  berkata: 
Lalu  aku  meletakkannya  untuk  memperbaiki  pakaianku,  tiba-tiba  aku 


mendengar  suara  benda  jatuh  dengan  sangat  keras,  lalu  aku  menoleh  dan  aku 
tak  melihat  Muhammad.  Aku  bertanya:  “Wahai  sekalian  manusia  apakah 
kalian  melihat  anak  kecil?  ”  Mereka  menjawab:  “Kami  tidak  melihat  apa- 
apa.  ”  Akupun  berteriak:  wahai  Muhammad..! 

Tiba-tiba  seorang  tua  renta  yang  bertumpu  pada  tongkatnya  berkata 
kepadaku:  “Pergilah  kamu  menemui  berhala  yang  paling  besar,  jika  dia  mau, 
maka  dia  benar-benar  akan  mengembalikan  bayi  itu  padamu.”  Kemudian 
kakek-kakek  itu  beij  alan  mengelilingi  Ka’bah  dengan  membawa  berhala,  dan 
mencium  kepala  berhala  tersebut  seraya  berkata:  “Wahai  Tuhanku,  karuniaMu 
masih  bersama  bangsa  Quraisy,  ini  ada  wanita  dari  suku  Sa’di  mengaku  telah 


Lalu  ia  menyungkurkan  wajahnya  kepada  berhala  Hubal  sehingga  berhala- 
berhala  kecil  lainnya  runtuh  berjatuhan. 

Halimah  Berkata,  "Pegilah  dariku  wahai  kakek  tua!  Nasib  kami 
sedang  berada  di  tangan  Muhammad.  ”  Lalu  kakek  itu  melempar 
tongkatnya,  dengan  bergemetar  ia  berkata:  "Sesungguhnya  anakmu  itu 
memiliki  Tuhan  yang  tidak  mungkin  menelantarkannya,  maka  mintalah 
kamu  kepada-Nya  dengan  penuh  kesabaran.  ” 

Berkumpullah  suku  Quraisy  di  tempat  Abdul  Muthallib.  Lalu  mereka 
mencarinya  ke  segala  penjuru  kota  Makkah  namun  Muhammad  tidak 
ditemukan.  Maka  Abdul  Muthallib  bertawaf  di  ka’bah  sebanyak  tujuh  kali, 
seraya  berdoa  kepada  Allah  dengan  penuh  harap  agar  Muhammad 
dikembalikan  kepadanya: 

Wahai  Tuhanku  kembalikalah  anakku  Muhammad 
Kembalikanlah  ia  dan  ambillah  tanganku  sebagai  gantinya 
Wahai  Tuhanku  jika  Muhammad  tidak  diketemukan 
Maka  kaumku  semuanya  akan  tercerai  berai 
Lalu  mereka  mendengar  sebuah  seruan  dari  langit:  “  Wahai  sekalian 
manusia,  kalian  tidak  usah  panik,  karena  sesungguhnya  Muhammad  itu 
memiliki  Tuhan  yang  tidak  akan  meninggalkan  dan  menelantarkannya. 
Sekarang  Muhammad  berada  di  lembah  Tuhamah,  di  bawah  pohon 
Samar.  ”  Mendengar  itu,  Abdul  Muthallib  bersama  dengan  WaraqahbinNaufal 
segera  berlari  menuju  tempat  yang  disebutkan  tadi.  Begitu  sampai,  mereka 
menemukan  Nabi  SAW  sedang  berdiri  di  bawah  pohon,  bermain  dengan 
dahan  dan  dedaunan. 

Dikatakan:  'PJ»  “Mendapatimu  dalam  kesesatan,  ”  yaitu 

paHa  malam  peristiwa  mi’taj,  ketika  malaikat  Jibril  meninggalkanmu  dan  kamu 
tidak  tahu  kemana  harus  menuju.  Lalu  Kami  menunjukkan  kepadamu  tiang 
Arsy. 

Abu  Bakar  Al  Warraq  dan  selainnya  berkata:  yaitu 


kamu  mencintai  Abu  Thalib,  lalu  Allah  memberimu  hidayah  sehingga  engkau 
mencintai  Tuhanmu 

Bassam  bin  Abdullah  berkata:  ^^.jjyaitukamu  sendiri  tidak 

mengetahui  siapa  kamu  sebenarnya,  lalu  Allah  memperkenalkan  siapa  kamu 
dan  keadaanmu.  Al  Junaidi  berkata:  dan  Dia  mendapatimu  kebingungan  dalam 
menjelaskan  Al  Qur'an,  lalu  Dia  mengajarkannya  kepadamu  Dalilnya  adalah: 

^  t_r&*  “Agar  kamu  menerangkan 
pada  umat  manusia  apa  yang  Telah  diturunkan  kepada  mereka.  ”  (Qs. 
An-Nahl  [16]:  44)  dan  firman  Allah:  yjsi  “Agar  kamu 

dapat  menjelaskan  kepada  mereka  apa  yang  mereka  perselisihkan  itu.  ” 
(Qs.  An-Nahl  [16]:  64) 

Ulama  Kalam  berkata:  Orang  arab  jika  mendapati  sebuah  pohon 
yang  menyendiri  di  sebuah  dataran  bumi,  tak  ada  sebatang  pohonpun 
bersamanya,  maka  mereka  menyebutnya  (yang  tersesat).  Dan  mereka 
menjadikannya  sebagai  petunjuk  dalam  peijalanan  mereka.  Maka  ketika  Allah 
berfirman  kepada  Nabi-Nya  Muhammad  SAW  4* 

“Bukankah  Dia  mendapatimu  dalam  kesesatan  lalu  ia  memberimu 
petunjuk?  ”  maksudnya  adalah  tidak  seorangpun  yang  berada  dalam 
agamamu,  dan  kamu  hanya  sendiri  tanpa  seorang  teman,  maka  aku  memberi 
petunjuk  kepada  semua  makhluk  melaluimu 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Semua  penafsiran  yang  telah 
disebutkan  adalah  baik.  Ada  yang  menafsirkan  secara  maknawi  dan  adapula 
yang  menafsirkan  secara  literal.  Dan  penafsiran  yang  terakhir  lebih  membuatku 
kagum,  karena  ia  menggabung  semua  penafsiran  maknawi. 

Sebagian  orang  berkata:  Bahwasanya  dahulu  Rasulullah  SAW  secara 
umum  tidak  j  auh  berbeda  dengan  masyarakat  di  sekitarnya.  Tidak  nampak 
secara  jelas  perbedaan  prilaku  beliau  dengan  realita  yang  ada.  Adapun 
kesyirikan,  maka  tidak  diragukan  lagi,  bahkan  secara  zhahir  dahulu  beliau 
hidup  bersama  kaum  kafir  Quraisy  selama  empat  puluh  tahun.  Berkata  Al 


Kalbi  dan  As-Sa’di:  Ini  yang  nampak  dalam  pandangan  kita,  bahwa  Dia 
mendapatimu  dalam  keadaan  kafir,  dan  kaum  dimana  kamu  tinggal  semuanya 
kafir,  maka  Dia  memberimu  petunjuk. 

Telah  disampaikan  sebelumnya  pendapat  seperti  ini  dan  telah 
disampaikan  pula  sanggahan  atasnya  di  dalam  surah  Asy-Syuuraa.446  Ada 
yang  berpendapat:  Dia  mendapatimu  hidup  di  tengah-tengah  ahli  syirik,  lalu  ia 
menjadikanmu  berbeda  dari  mereka.  Dikatakan:  ^  *UJi 

(tercampurnya  air  dengan  susu),  seperti  firman-Nya:  lij' 

“ Apakah  bila  kami  telah  lenyap  (hancur)  dalam  tanah.  ”  (Qs.  As-Sajdah 
[32 j:  1 0),  yaitu  kami  bercampur  dengan  tanah  ketika  dikubur,  sehingga  seolah- 
olah  kami  benar-benar  tidak  berbeda  dengannya. 

Menurut  bacaan  Hasan:447  v/T.S,  “Dan  orang  yang 

sesat  itu  mendapatimu,  lalu  ia  mendapat  petunjuk  karenamu,  ”  yaitu: 
telah  mendapatimu  orang  yang  sesat  maka  ia  mendapat  petunjuk  melaluimu. 
Dan  ini  bacaan  dengan  menggunakan  tafsir. 

Ada  yang  mengatakan  pula:  ildi-jj  yaitu  tidak  seorangpun 

dari  orang  kafir  itu  yang  mendapat  petunjuk  darimu,  dan  mereka  tidak 
mengetahui  betapa  pentingnya  kedudukanmu,  lalu  Allah  memberikan  petunjuk 
kepada  orang-orang  Muslim  sehingga  mereka  beriman  kepadamu. 

ill?-j6  “Dan  dia  mendapatimu  sebagai  seorang  yang 
kekurangan,  lalu  dia  memberikan  kecukupan.  ” 

Yaitu  Dia  mendapatimu  dalam  keadaan  miskin  dan  tidak  mempunyai 
harta  “ Lalu  dia  memberikan  kecukupan,  ”  yaitu  meneukupimu  dengan 

Khadijah  semoga  Allah  meridhainya. 

Muqatil  berkata:  yaitu  ridhamu  terhadap  rezeki  yang  diberikan 
kepadamu.  Al  Kalbi  berkata:  yaitu  rasa  cukupmu  terhadap  rezeki.  Ibnu  'Atha 

446  Periksa  kembali  tafsir  surah  Asy-Syuraa  ayat  52. 

447  Qira'ah  seperti  Hasan  ini  tidak  diriwayatkan  secara  mutawatir. 


berkata:  dan  dia  mendapatimu  dalam  keadaan  miskin  jiwa,  maka  Dia 
memperkaya  hatimu.  Sementara  Akhfasy  berkata:  mendapatimu  dalam 
kemiskinan,  dalilnya  adalah:  “lalu  dia  memberikan  kecukupan .” 

Ada  yang  berpendapat:  Dia  mendapatimu  miskin  akan  dalil-dalil 
dan  bukti-bukti  (kenabian-penj),  lalu  Dia  memperkayamu  dengannya. 

Ada  yang  mengatakan:  Dia  memperkayamu  dengan  kemenangan 
dalam  berbagai  medan  pertempuran.  Dia  menghalalkan  kepadamu  harta 
rampasan  perang  dari  orang-orang  kafir. 

AlQusyairi  berkala,  “Pendapat  seperti  itu  masih  diragukan;  karena 
surah  ini  termasuk  ke  dalam  surah  Makkiyah,  sementara  kewajiban  berjihad 
terdapat  pada  ayat-ayat  madaniyyah.”448 

Kebanyakan  ulama  membacanya  sementara  Ibnu  As-Samaiqa 
membacanya  dengan  tasydid449,  seperti  kata  LS  (baik)  dan  'J*  (mudah). 

Firman  Allah: 

KM.  ^  ^ 

“ Sebab  itu,  terhadap  anak  yatim  janganlah  kamu  berlaku 
sewenang-wenang.Dan  terhadap  orang  yang  minta-minta, 
janganlah  kamu  menghardiknya.  Dan  terhadap  nikmat 
Tuhanmu,  Maka  hendaklah  kamu  siarkan  (ceritakan).  ” 
(Qs.  Adh-Dhuhaa  [93]:  9-11) 

448  Makkiyah  yaitu  surah-surah  yang  diturunkan  sebelum  Rasulullah  Hijrah  (adapula 
yang  mengatakan  diturunkan  di  Makkah),  dan  madaniyyah  yaitu  surah  atau  ayat-ayat 
yang  diturunkan  setelah  hijrah  (adapula  yang  mengatakan  yang  diturunkan  di  Madinah) 

-penj. 

449  Qira  'ah  seperti  itu  tidak  diriwayatkan  secara  mutawatir,  Az-Zamakhsyari 
menuliskannya  dalam  Al  Kasysyaf  (4/220),  IbnuAthiyah  dalamAlMuharrarAl  Wajiz 
(16/322),  323  dan  Abu  Hayyan  dalami/ Bahr  (8/486). 


Pertama :  Firman  Allah  Ta’ala:  “Sebab  itu, 

terhadap  anak  yatim  janganlah  kamu  berlaku  sewenang-wenang.  ’’  Yaitu 


ingatlah  bahwa  engkau  juga  merupakan  anak  yatim.  Demikian  menurut  Al 
Akhfasy.  Ada  yang  berpendapat:  kata  itu  asalnya  dua  aksen  yang  memiliki 
makna  serupa.  Mujahid:  3^3  bU  yaitu  janganlah  kamu  meremehkannya. 


An-Nakha’i  danAl  Asyhab  Al  Uqaili  membacanya:  'jfis  dengan 
huruf  kaf*50  demikian  pula  yang  terdapat  pada  mushhaf  Ibnu  Mas’ud.  Maka 
dengan  demikian,  kandungan  maknanya  menjadi  sebuah  larangan  untuk 
bertindak  sewenang-wenang  dan  zhalim  terhadap  anak  yatim  serta  larangan 
untuk  mengambil  hartanya.  Pengkhususan  terhadap  anak  yatim  adalah 
tidak  ada  yang  menolongnya  selain  Allah.  Maka  perintah  tidak 
boleh  berbuat  sewenang-wenang  terhadapnya  menjadi  sangat  ditekankan. 


Orang  Arab  sering  tertukar  dalam  mengucapkannya  antara  qafdm 
kaf.  An-Nahhas  berkata:  pengucapan  dengan  qaf  adalah  keliru,  yang  benar 
adalah  'jfis :  jika  menunjukkan  makna  penekanan  dan  sesuatu  yang  sangat. 
Dalam  shahih  Muslim  dari  hadits  Mu’awiyah  bin  Hakam  As-Sulami,  ketika  ia 


“ Demi  ayah  dan  ibuku!  Sungguh  aku  tidak  melihat  seorang  guru 
sebelumnya  maupun  setelaknya  yang  lebih  bagus  cara  mengajarnya 


memukulku  dan  tidakpula  mencelaku  ”451  ...al  hadits.  Dikatakan  t  yaitu; 

bertindak  sewenang-wenang  dan  ’jfii  t  yaitu:  menghalau  dan  mengusir. 


450  Qira'ah  seperti  itu  tidak  diriwayatkan  secara  mutawatir,  Az-Zamakhsyari 
menuliskannya  dalam  Al  Kasysyaf  (4/220),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz 
(16/322,323)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Bahr  (8/486). 

451  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  dalam  Musnadnya263. 


Kedua :  Ayat  ini  mengandung  anjuran  untuk  bersikap  lemah  lembut 
kepada  anak  yatim.  Serta  anjuran  untuk  berbuat  baik  dan  sopan  kepadanya. 
Sampai-sampai  Qatadah  mengatakan:  jadilah  kalian  terhadap  anak  yatim  itu 
seperti  seorang  ayah  yang  penyayang. 

Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  bahwasanya  seorang  laki-laki 
pernah  mengadu  kepada  Nabi  S  AW  akan  kekerasan  hatinya,  maka  Nabi 
S  AW  bersabda, 

“Jika  engkau  hendak  melembutkan  hatimu,  maka  belailah 
kepala  anak  yatim  dan  beri  makanlah  orang-orang  miskin.  ” 
Dalam  sebuah  hadits  shahih  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah, 
bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

ojhl  jf  Ai  ^ 

“Aku  dengan  orang  yang  mengurus452  anak  yatim  yang  masih 
kerabatnya  atau  selainnya  bagaikan  dua  jari  ini.  ”453  Beliau 
mengisyaratkan  jari  telunjuk  dan  jari  tengahnya. 

Dari  hadits  Ibnu  Umar  bahwasanya  Rasulullah  S  AW  bersabda: 
Sesungguhnya  anak  yatim  itu  jika  menangis,  maka  bergetarlah  Arsy  Allah. 
Kemudian  Allah  berfirman  kepada  para  malaikat:  “Wahaipara  malaikatku, 


452  Pengurus  anak  yatim:  seseorang  yang  bertanggung  jawab  terhadap  segala 
keperluannya  mulai  dari  nafkah,  pakaian,  pendidikan  dan  pembinaannya  serta  lain 
sebagainya.  Dan  keutamaan  ini  bisa  diperoleh  oleh  siapa  saja  yang  mau  mengurus 
anak  yatim  dengan  hartanya  sendiri  maupun  dengan  harta  anak  yatim  sebagai  pengasuh 
yang  sesuai  dengan  ketentuan  syari’ah.  Lih.  Shahih  Muslim  (4/2287). 

413  Diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  Talak  bab:  25  dan  dalam 
pembahasan  tentang  Adab  24,  dan  oleh  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  Zuhud 
hadits  no:  42,  oleh  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  adab  bab:  123,  oleh  At- 
Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  kebajikan  bab:  14,  oleh  Malik  dalam  pembahasan 
tentang  Sya’ir  hadits  nomor  5  dan  oleh  Ahmad  dalam  musnadnya  (2/375). 


siapakah  yang  membuat  anak  yatim  yang  ayahnya  telah  lebur  menjadi 
tanah  ini  menangis?  Maka  para  malaikat  menjawab:  Wahai  Tuhan  kami 
Engkaulah  yang  lebih  tahu.  Lalu  Allah  berfirman  kepada  para  malaikatnya  • 
Wahai  para  malaikatku  jadilah  kalian  sebagai  saksi,  bahwa  siapa  saja 
yang  membuat  anak  yatim  itu  terdiam  dari  tangisnya  dan  menjadi 
senang,  maka  Aku  akan  membuatnya  senang  kelak  pada  hari  kiamat.  ”4U 
Diriwayatkan  bahwa  dahulu  Ibnu  Umar  setiap  kali  melihat  anak 
yatim,  mengusap  kepalanya  dan  memberikan  kepadanya  sesuatu.  Dari 
Anas,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  telah  bersabda,  “Barcmgsiapa  yang 
mengayomi  anak  yatim,  memasukkannya  kedalam  tanggungannya,  dan 
mencukupi  segala  keperluan  anakyatim  tersebut,  maka  niscaya  itu  akan 
menjadi  hijab  yang  menghalanginya  dari  panasnya  api  neraka  pada 
hari  kiamat.  Dan  barangsiapa  yang  membelai  kepala  anakyatim,  maka 
untuk  setiap  helai  rambutnya  terdapat  pahala  kebaikan.  ”45S 

Berkata  Aktsam  bin  Shaifi:  orang  yang  hina  itu  ada  empat:  tukang 
fitnah,  pendusta,  orang  yang  merendahkan  diri,  dan  anak  yatim. 

Ketiga :  Firman  Allah  Ta  ’ala:  bU  lifj  “ Dan  terhadap 

orang  yang  minta-minta,  janganlah  kamu  menghardiknya.  "  Yaitu 
janganlah  kamu  mengusirnya  Ayat  ini  merupakan  larangan  untuk  beikata  kasar, 
akan  tetapi  berikanlah  sesuatu  yang  ringan,  atau  membalasnya  dengan 
perkataan  yang  baik.  Ingatlah  ketika  engkau  dahulu  miskin. 

Qatadah  dan  yang  lainnya  berkata,  “Diriwayatkan  dari  Abu 
Hurairah  RA  bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda:  “Janganlah  sekali- 
kali  salah  seorang  diantara  kamu  mengusir  peminta-minta,  hendaklah 


454  Al  Alusi  menyebutkan  hadits  ini  dalam  kitab  Ruh  Al  Ma  ‘ani  (9/398),  dari  Umar 
semoga  Allah  meridhainya  diriwayatkan  secara  marfu 

455  Hadits  semakna  terdapat  dalam  pembahasan  tentang  KanzAl  Ummal (3/176)  dari 
riwayat  Ibnu  Mubarak,  dan  Ahmad,  Ath-Thabrani  dan  Abu  Nu’aim  dari  Abu  Umamah. 


ia  memberikan  sesuatu  kepadanya  jika  ia  meminta,  meskipun  terlihat 
di  tangannya  ada  dua  buah  gelang  yang  terbuat  dari  emas.  ”456  Ibrahim 
bin  Adham  berkata:  sebaik-baik  kaum  adalah  para  peminta-minta;  karena 
mereka  membawakan  bekal  kita  ke  akhirat.  Dan  berkata  Ibrahim  An-Nakha’i: 
Peminta-minta  itu  merupakan  petugas  kantor  pos  untuk  akhirat.  Dia 
mendatangi  pintu  salah  seorang  dari  kamu  seraya  berkata:  adakah  sesuatu 
yang  hendak  kau  kirimkan  untuk  keluargamu? 

Diriwayatkan  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda,  “Sambutlah 
peminta-minta  itu  dengan  memberikan  sesuatu  yang  ringan,  atau 
menolak  dengan  perkataan  yang  baik  Karena  sesungguhnya  datang 
kepadamu  seseorang  yang  bukan  berasal  dari  manusia  dan  bukan  pula 
dari  golongan  jin,  dia  memperhatikan  bagaimana  kamu  berbuat  terhadap 
apa  yang  telah  dikaruniakan  Allah  kepadamu’’. 


yang  meminta  penj  elasan  agama.  Maka  janganlah  engkau  menghardiknya 


penuh  kasih  sayang  dan  kelembutan.  Demikianlah  pendapat  Sufyan. 


IbnuArabi  berkata,  “Adapun  orang  yang  meminta  penjelasan  agama, 

maka  menj  adi  kewajiban  bagi  orang  yang  berilmu  untuk  menj  awabnya,  yaitu 


mencari  kebajikan.  Dahulu  Abu  Darda  tatkala  melihat  ahli  hadits,  menjulurkan 


SAW. 

Diriwayatkan  dalam  hadits  Abu  Harun  Al  Abdi  dan  Abu  Sa’id  Al  . 
Khudri,  dia  berkata:  “Dahulu  kami  jika  mendatangi  Abu  Sa’  id  dia  berkata: 
Selamat  datang  kepada  Wasiat  Rasulullah  SAW,  sesungguhnya  Rasulullah 
SAW  bersabda. 


456  Hadits  ini  terdapat  dalam  Kanz  Al  Umtnal  (6/407)  nomor:  16.289  dari  riwayat  Ad 
Dailami  dari  Abu  Hurairah. 


Cfirf» jliJf  ja  J  Oij  <1)1 

• '  1  js*  p-f*  (t^V'  jji-d'  <y  d) 

"Sesungguhnya  manusia  itu  mengikuti  kalian,  mereka  datang 
dari  segala  penjuru  bumi  untuk  belajar  memahami  perkara 
agamanya  kepada  kalian,  jika  mereka  datang  kepada  kalian 
maka  berikanlah  kepada  mereka  wasiat  (pesan  dan  nasihat 
-penjjyang  baik  ”457  Dalam  riwayat  lain  “ Mereka  mendatangimu 
dari  belahan  timur  bumi”...  dan  sambungannya  dengan  lafazh  yang 
sama. 

Kata  (U4!'  dan  JitlJ)  keduanya  manshub  sebagai  objek  dari  kata 
keija  setelaknya.  Dan  keharusan  manshubnya  terletak  setelah  huruf/a'. 


bertindak  sewenang  wenang  terhadap  anak  yatim,  dan  jangan  pula  kamu 
menghardik  orang  yang  meminta-meminta. 

Diriwayatkan  bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda:  aku  pernah  bertanya 
kepada  Tuhanku  tentang  sesuatu  yang  sebenarnya  segan  untuk  aku  tanyakan, 
aku  bertanya:  Wahai  Tuhanku  Engkau  telah  menjadikan  Ibrahim  sebagai 
kekasihmu,  bercakap-cakap  dengan  Musa,  Engkau  tundukkan  gunung- 
gunung  untuk  bertasbih  bersama  Daud,  dan  Engkau  telah  memberikan 
kepada  Fulan  sesuatu.,  maka  Allah  Ta’ala  berfirman:  Bukankah  aku 
mendapatimu  dalam  keadaan  yatim  lalu  aku  melindungimu?  Bukankah 
aku  mendapatimu  dalam  kesesatan  lalu  aku  beri  kamu  petunjuk? 
Bukankah  aku  mendapatimu  dalam  keadaan  miskin  lalu  aku 


457  Diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  Ilmu,  bab:  Apa  yang 
harus  diwasiatkan  kepada  orang  yang  datang  menuntut  ilmu  (5/30)  nomor  2.650,  dan 
Ibnu  Majah  dalam  muqadimah  nomor  22,  dan  menyebutkannya  Ibnu  Arabi  dalam 
pembahasan  tentang  Ahkam  Al  Qur'an  (4/1947). 


mencukupkanmu?  Bukankah  aku  pula  yang  telah  melapangkan 
dadamu?  Bukankah  aku  telah  memberimu  sesuatu  yang  belum  pernah 
diberikan  kepada  siapapun  sebelum  kamu?  akhir  surah  Al  Baqarah, 
bukankah  aku  telah  menjadikanmu  sebagai  kekasihku  sebagaimana  aku 
menjadikan  Ibrahim  sebagai  kekasihku?  Lalu  aku  menjawab:  benar 
wahai  Tuhanku.  ”458 


Keempat:  Firman  Allah  Ta’ala :  vLai«s l&j  “Dan 

terhadap  nikmat  Tuhanmu,  Maka  hendaklah  kamu  siarkan.  ”  Yaitu 
sebarkan  nikmat  yang  telah  Allah  berikan  kepadamu  dengan  mensyukurinya 
danmemuji-Nya,  serta  membicarakan  kenikmatan  yang  diberikan  oleh  Allah 


tersebut.  Mengakui  akan  nikmat  Allah  tersebut  merupakan  salah  satu  dan 
bentuk  rasa  syukur. 


IbnuAbuNajihmeriwayatkan  dari  Mujahid:  £X>j  jlLi  “ Dan 

terhadap  nikmat  Tuhanmu,”  dia  mengatakan  nikmat  itu  adalah  Al  Qur'an. 


apa  yang  telah  engkau  diutus  dengannya.  Dan  objek  pembicaraan  adalah 
kepada  Nabi  S  AW.  Sementara  hukumnya  jatuh  kepada  beliau  dan  kaum 
muslimin  secara  umum. 

Dari  Hasan  bin  Ali  semoga  Allah  meridhainya:  jika  engkau  benar 
dalam  kebaikan  atau  jika  engkau  melakukan  suatu  kebaikan,  maka 
ceritakanlah  kepada  temanmu  yang  paling  engkau  percaya.  Dari  ‘Amrubin 
Maimun  berkata:  apabila  seseorang  bertemu  dengan  teman  kepercayaannya. 


45‘  Suyuthi  menyebutkan  hadits  ini  secara  makna  dalam  Al  Jami  ’Al  Kabir  (2/2285) 
dari  riwayat  Al  Baihaqi  dan  Ibnu  Asakir  dari  Ibnu  Abbas,  dan  Al  Hakim  telah 
meriwayatkan  hadits  ini  dalam  Al Mustadrak  (2/526),  dalam  pembahasan  tentang  tafsir 
surah  “Add-Dhuhha”  dan  berkata:  hadits  ini  shahih  secara  sanad,  akan  tetapi  tidak 
diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Adz-Dzahabi  berkata:  hadits  shahih,  dan 
menyebutkannya  Al  Haitsami  dalam  pembahasan  tentang  Majma  ’Az-Zawaid  (8/235). 


hendaknya  ia  berkata:  tadi  malam  aku  mendapat  karunia  Allah  berupa  shalat 
ini  dan  itu.  Dahulu  Abu  Firas  Abdullah  bin  Ghalib  jika  telah  memasuki  pagi 
hari,  berkata:  sungguh  tadi  malam  Allah  telah  mengkaruniaiku  ini  dan  itu,  dan 
aku  telah  membaca  ini  dan  itu,  dan  aku  shalat  ini  dan  itu,  dan  aku  telah  berdzikir 
sebanyak  ini  dan  itu,  maka  kami  katakan  kepadanya:  wahai  Abu  Firas, 
sesungguhnya  banyak  orang  yang  melakukan  hal  serupa  tetapi  tidak  bercerita 
sepertimu!  Dia  berkata:  Allah  telah  berfirman:  dJjj  t-  “Dan 

terhadap  nikmat  Tuhanmu,  Maka  hendaklah  kamu  siarkan,  ”  dan  kalian 
mengatakan:  tidak  usah  menceritakan  nikmat  yang  diberikan  Allah? 

Dan  riwayat  serupa  diriwayatkan  oleh  Ayyub  As-Sakhtiyani  dan 
Abu  Raja  Al  Atharidi  — semoga  Allah  meridhainya — . 

Bakr  bin  Abdullah  Al  Muzanni  berkata:  Rasulullah  SAW  telah 
bersabda:  barangsiapa  yang  diberikan  nikmat  kebaikan  kemudian  tidak  terlihat 
dampaknya  pada  orang  tersebut,  maka  ia  disebut  sebagai  &  (yang 
Himnrkai  oleh  Allah),  menentang  atas  nikmat  yang  telah  Allah  berikan. 

Dan  meriwayatkan  Asy-Sya’bi  dan  An-Nu’man  binBasyir  berkata: 
telah  bersabda  Nabi  SAW:  “Barangsiapa  yang  tidak  mensyukuri  nikmat 
yang  kecil,  maka  ia  tidak  akan  bisa  mensyukuri  nikmat  yang  besar.  Dan 
barangsiapa  yang  tidak  berterimakasih  kepada  manusia,  maka  ia  tidak 
akan  bisa  untuk  berterima  kasih  kepada  Allah.  Menceritakan  nikmat 
yang  telah  diberikan  kepadanya  merupakan  salah  satu  dari  bentuk  rasa 
syukur,  sementara  tidak  mau  menceritakan  dan  menyebarkannya 
merupakan  bentuk  kufur  nikmat.  Bersatu  dalam  jama  'ah  adalah 
merupakan  rahmat  dan  bercerai  berai  dari  jama 'ah  merupakan 
adzab.  ”459 


459  As-Suyuthi  menyebutkan  hadits  ini  totem  Ad-Durr  Al  Mcmtsur  (6/362),dari  riwayat 
Abdullah  bin  Ahmad  dalam  Zawaid  Musnad,  dan  Al  Baihaqi  dalam  Syu  ’ab  Al  Iman 
dengan  sanad  yang  dha'if  dari  Anas  Bin  Basyir,  dan  telah  menyebutkannya  Ibnu 
Katsir  dalam  tafsirnya  (4/523)  dan  berkata:  sanadnya  dha'if. 


An-Nasa'  i  meriwayatkan  dari  Malik  bin  Nadhah  Al  Jusyami,  dia 
berkata:  suatu  hari  aku  sedang  duduk  di  dekat  Rasulullah,  kemudian  beliau 
melihatku  mengenakan  pakaian  yang  telah  usang.  Lalu  beliau  bertanya, 
“Apakah  engkau  memiliki  harta?  "Aku  menjawab,  “Ya  wahai  Rasulullah, 
dari  berbagai  macam  harta”  Lalu  beliau  berkata,  “Apabila  Allah  memberimu 
harta,  maka  hendaklah  Dia  melihat  bekasnya  ada  padamu.  ” 

Telah  meriwayatkan  Abu  Sa’id  Al  Khudri  dari  Rasulullah  SAW 
bahwasanya  Beliau  bersabda. 


Jf*'  J'  (S J.  ‘ 


“Sesungguhnya  Allah  itu  Maha  indah  dan  mencintai  keindahan. 
Dan  Allah  senang  jika  melihat  pada  hamba-Nya  ada  bekas  dari 
nikmat  yang  diberikannya.  ” 

Catatan: 

Dalam  riwayat  Al  Bazzi  dari  Ibnu  Katsir — dan  telah  meriwayatkan 
pula  Mujahid  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Ubay  bin  Ka’ab,  dari  Nabi  SAW — 
apabila  seseorang  membaca  Al  Qur'an  dan  sampai  pada  akhir  surah  Ad- 
Dhuha,  maka  hendaklah  ia  bertakbir  satu  kali  diantara  setiap  surah.  Sampai 
ia  menyelesaikan  Al  Qur'an.  Dan  tidak  menyambung  akhir  surah  dengan 
bacaan  takbir,  akan  tetapi  dipisah  dengan  saktah  (diam  sebentar).  Seolah 
maksud  dari  itu  semua  adalah  mengisyaratkan  bahwa  wahyu  sempat  tertunda 
dari  Nabi  SAW  beberapa  hari,  lalu  berkata  sekelompok  orang  musyrik 
temannya  telah  meninggalkannya  dan  telah  membencinya.’  Lalu  turunlah  surah 
ini,  maka  berkata:  (Allah  Maha  Besar). 

Mujahid  telah  berkata:  Aku  pernah  membaca  surah  ini  di  depan 
Ibnu  Abbas,  maka  ia  menyuruhku  untuk  bertakbir,  dan  mengabarkan  kepadaku 
bahwa  hal  tersebut  berasal  dari  Ubay  dari  Nabi  SAW.  Akan  tetapi  pada 


bacaan  selainnya  tidak  dianjurkan  untuk  bertakbir,  karena  hal  itu  merupakan 
suatu  jalan  untuk  melakukan  penambahan  di  dalam  Al  Qur'an. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Al  Qur'an  telah  tetapkeabsahannya 
(tengan  penukilan  yang  mutawatir  baik  surah-surahnya,  ayat-ayatnya  maupun 
huruf-hurufnya.  Tidak  ada  tambahan  di  dalamnya  dan  tidak  ada  pula 
pengurangan.  Maka  takbir  di  sini  bukanlah  termasuk  kedalam  Al  Qur'  an. 
Jika  lafazh  Bismillahirrahmanirrahim  yang  jelas-jelas  tertulis  di  dalam 
mushhaf  saja  tidak  termasuk  bagian  dari  Al  Qur'an,  maka  apalagi  dengan 


Adapun  keberadaannya  telah  menjadi  suatu  sunnah  berdasarkan 
hadits  ahad,  maka  Ibnu  Katsir  memasukkannya  sebagai  perbuatan  yang 


ditinggalkan  menjadi  sebuah  kesalahan. 


Telah  menyebutkan  Al  Hakim  Abu  Abdullah  Muhammad  bin 
AbdullahAl  Hafizh  dalam  kitabnya^/ MustadrakalaAl  Bukhari  wa  Muslim: 
Abu  Yahya  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Yazid 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Qari  dan  Imam  di  Makkah,  di  Masjid  Al 
Haram,  berkata:  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ali  bin  Ali  bin  Zaid  Ash-Shaigh 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad  bin  Muhammad  Al 


Ikrimahbin  Sulaiman  berkata:  saya  telah  membacakan  Al  Qur'an  kepada 
Isma’il  bin  Abdullah  bin  Qasthanthin,  tatkala  aku  sampai  pada  surah  Adh- 
Dhuhaa,  dia  berkata  kepadaku:  bertakbirlah  pada  setiap  akhir  surah  sampai 
engkau  menyelesaikan  Al  Qur  an.  Karena  sesungguhnya  aku  pernah  membaca 


bertakbirlah  sampai  engkau  menamatkan  Al  Qur'an. 


Abdullah  bin  Katsir  mengabarkan  kepadanya  bahwa  ia  membaca 
demikian  dihadapan  Mujahid,  dan  Mujahid  mengabarkannya  bahwa  Ibnu 
Abbas  telah  memerintahkannya  berbuat  demikian. 


Ibnu  Abbas  mengabarkannya  bahwa  Ubay  bin  Ka’ab  telah 


lah  yang  telah  memerintahkannya  berbuat  demikian.”460  Hadits  ini  shahih 
namun  tidak  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim. 


1  Diriwayatkan  oleh  Al  Hakim  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  surah  Adh-Dhuhaa. 


Firman  Allah; 


-  .  ^  ^  /f 

viAJ  £"_/^  ! 


“ Bukankah  Kami  telah  melapangkan  untukmu  dadamu?” 
(Qs.  Al  Insyiraah  [94]:  1) 


Melapangkan  dada  yaitu  membukanya,  yakni  bukankah  Kami  telah 
membukakan  hatimu  untuk  (menerima)  agama  Islam.  Abu  Shalih  meriwayatkan 
dari  IbnuAbbas  RA,  ia  berkata,  “Bukankah  Kami  telah  melembutkan  hatimu.” 
Adh-Dhahhak  meriwayatkan  dari  IbnuAbbas  RA,  ia  berkata,  para  sahabat 
bertanya,  “Wahai  Rasulullah  S  AW,  apakah  dada  dapat  terbuka?”  Rasulullah 
SAW  bersabda, 

“Ya,  dan  dapat  menjadi  lapang.  ” 

Mereka  berkata,  “Wahai  Rasulullah  SAW,  adakah  tanda-tandanya?” 
Rasulullah  SAW  menjawab. 


ci jlS  i Jjj-h  jlS  {jC'  ^lapslll  |»-*J 

.o^Ul  JjjJ  J^5  tOjlU 

‘Tar,  tanda-tandanya  adalah  berpaling  dari  negeri  yang  penuh 
dengan  kebatilan,  bertaubat  menuju  negeri  yang  kekal,  dan 
bersiap-siap  untuk  mati  sebelum  maut  menjemput. 1,461 
Makna  hadits  ini  telah  disebutkan  dalam  surah  Az-Zumar  pada 
finnanAllah  Ta  ’ala, 

J')  J;  p&S  3*  ^  &  0^‘ 

“Maka  Apakah  orang-orang  yang  dibukakan  Allah  hatinya  untuk 
(menerima)  agama  Islam  lalu  ia  mendapat  cahaya  dari  Tuhannya  (sama 
dengan  orang  yang  membatu  hatinya)?  Maka  kecelakaan  yang  besarlah 
bagi  mereka  yang  telah  membatu  hatinya  untuk  mengingat  Allah,  mereka 
itu  dalam  kesesatanyang  nyata.  ”  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  22). 

Diriwayatkan  dari  Al  Hasan,  ia  berkata  terkait  firman  Allah  Ta’ala, 
0  HJ  jf\  “Bukankah  Kami  telah  melapangkan  untukmu 
dadamu?  ”  (Qs.  Al  Insyiraah  [94]:  1)  ia  berkata,  “Diisi  dengan  hikmah  dan 
ilmu.462 

Dalam  kitab  Shahih  dari  Anas  bin  Malik,  dari  Malik  bin  Sha’sha’ah 
— seorang  laki-laki  dari  kaumnya —  bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

“Ketika  aku  berada  di  rumahku  antara  tidur  dan  teijaga,  tiba-tiba 
aku  mendengar  seseorang  berkata,  hai  salah  satu  dari  tiga,463  lalu  aku  diberikan 

441  Takhrij  hadits  ini  telah  disebutkan  sebelumnya. 
m  Lih.  Tafsir  AlHasanAlBashri  (2/426). 

443  Ketika  itu  Rasulullah  SAW  bersama  Paman  beliau  Hamzah,  dan  Ja’far  bin  Abu 


sebuah  wadah  dari  emas,  di  dalamnya  terdapat  air  zamzam,  lalu  ia  membelah 
dadaku  hingga  ke  (bagian)  ini  dan  ini.” 

Qatadah  berkata,  “Aku  mengatakan,  apa  maksudnya?”  ia  berkata, 
ke  bagian  perutku  yang  paling  bawah,  Rasulullah  S  AW  bersabda,  “Lalu  ia 
mengeluarkan  hatiku  dan  mecucinya  dengan  air  zamzam,  kemudian 
ditaruhnya  kembali  ke  tempat  semula,  kemudian  diisi  dengan  keimanan 
dan  hikmah.  ”'464  Dalam  hadits  ini  terdapat  kisah,  diriwayatkan  dari  Nabi 
Muhammad  S  AW,  beliau  bersabda, 

f .C*  t jJlL  Ojj-y»  OlxL* 

.aJL«as  aJ  Ui  ^3  j 

“Dua  malaikat  mendatangiku  dalam  rupa  burung,  mereka 
berdua  membawa  air  dan  es,  salah  satu  dari  mereka  membelah 
dadaku,  lalu  yang  lain  membuka  dengan  paruhnya  lalu 
mencucinya.  ” 

Dalam  hadits  yang  lain  Rasulullah  SAW  bersabda, 

liJLiS  :  JlS j  iSjAp  ajo»  'j*  ijf.&r 

J dJl  ■»  iiUilj  ilLuP-j 

.^3  c-Jlj  dJLiU- j  t4.ul h, a  dJjCJ  iaSsI 

“Seorang  malaikat  mendatangiku  lalu  ia  membelah  hatiku,  lalu 
mengeluarkan  segumpal  darah  darinya,465  ia  berkata,  hatimu 
adalah  menjadi  penjaga,  dua  matamu  melihat,  dua  telingamu 


464  Muslim  meriwayatkannya  dalam  pembahasan  tentang  Iman,  bab:  Isra  Rasulullah 
SAW  dan  kewajiban  shalat  (1/150). 

465  Demikian  dari  sekian  banyak  naskah  yang  kita  telaah,  barangkali  itu  adalah 
segumpal  darah. 


Surah  Al  Insyiraah 


mendengar,  lisanmu  (berkata)  jujur,  engkau  adalah  Muhammad 
utusan  Allah  Ta’ala,  jiwamu  tenang,  engkau  ciptaan  yang 
sempurna,466  dan  engkau  adalah  orang  yang  lurus.  ” 

Pakar  bahasa  Arab  berkata,  “Sabda  Rasulullah  S  AW  yakni 

menjaga  apa  yang  ditaruh  didalamnya,  Siqa  ’  dikatakan  w  aki  ’,  yakni  kuat 


kuat. 

Sabda  beliau  Qutsam  bermakna  Jami  ’  (lengkap),  dikatakan, 
rajulun  qatsum,  yakni  Jami  ’un  lahu  (ciptaan  yang  lengkap).  Dan  arti  dari 
lafazh Alam  Nasyrah  adalah  Qad Syarahna  (telah Kami  lapangkan),  sebagai 
dalil  dari  arti  tersebut  adalah  ‘athaf  yang  tersusun  dari  lafazh  tersebut, 
0  il) jj .  j  j  “Dan  Kami  telah  menghilangkan  daripadamu 

bebanmu,  ”  maka  ayat  ini  adalah  athaf  atas  dasar  takwil,  bukan  atas  dasar 
turunnya  ayat,  karena  jika  ayat  ini  merupakan  athaf atas  dasar  turunnya  ayat, 
Allah  Ta’ala  akan  berfirman,  “Wa  nadha’u  ‘anka  wizraka”  (dan  Kami 


arti  Alam  Nasyrah  adalah,  telah  Kami  lapangkan,  dan  lafazh  pada  lafazh 
tersebut  adalah  jahad  (mengandung  arti  pengingkaran),  karena  dalam 


seperti  firman  Allah  Ta’ala,  “Bukankah  Allah 


hakim  yang  seadil-adilnya?  ”  (Qs.  At-Tiin  [95] :  8),  maknanya  yaitu  Allah 
Ta’ala  adalah  baldm  yang  paling  adil,  begitupula  firman  Allah  Ta’ala, 
“Bukankah  Allah  cukup  untuk  melindungi  hamba- 
hamba-Nya.  ’’  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  36),  contoh  yang  serupa  adalah  perkataan 
Ibnu  Jarir  tatkala  memuji  Abdul  Malik  bin  Marwan, 


466  Al  Qutsam:  ciptaan  yang  sempurna,  ada  yang  mengatakan,  yang  lengkap  dan 
sempurna,  ada  yang  mengatakan  pula,  pengumpul  segala  kebaikan,  dari  kata  tersebut 
seseorang  dikatakan  Qutsam,  lih.  An-Nihayah  (4/16). 


g-\j  j jjaj  UlJfluJl  c £ j  j-s- 

“Bukankah  engkau  sebaik-baik  orang  yang  menahan  lapar 
Dan  orang  terpelajar  yang  paling  dermawan  mengisi  perut 
orang  yang  pergi.  ”467 

Makna  Alastum  di  atas  berarti  antum  kadza  (engkau  demikian). 


0  c $$  0  ijjj 

“Dan  Kami  telah  menghilangkan  daripadamu  bebanmu,  yang 
memberatkan  punggungmu.  ”  (Qs.  Al  Insyiraah  [94] :  2-3) 

Firman  Allah  Ta’ala,  ^  iJjjj  -HUp  “Z)a«  Kami  telah 

menghilangkan  daripadamu  bebanmu.  ”  yakni,  Kami  telah  menghapuskan 
daripadamu  dosamu,  Anas  membaca  “  Wa  halalna  wa  hathatna  ”  dan  Ibnu 
Abbas  membaca  “Wa  halalna  'anka  wiqraka.  ”46S  ayat  ini  seperti  firman 
Allah  Ta’ala,  “Supaya  Allah 

memberi  ampunan  kepadamu  terhadap  dosamu  yang  telah  lalu  dan  yang 
akan  datang.  ” 

Ada  yang  mengatakan,  semua  dosa  sebelum  kenabian,  dan  al  wizru 
berarti  dosa,  yakni  Kami  telah  menghilangkan  daripadamu  segala  sesuatu  yang 
ada  pada  perkara  kejahiliyahan,kaienaNabi  Muhammad  S  AW  saat  itu  berada 
dalam  mayoritas  kepercayaan  kaumnya,  walaupun  beliau  bukan  penyembah 
patung  atau  pun  berhala. 

Qatadah,  Al  Hasan  dan  Adh-Dhahhak  berkata,  dahulu  Nabi  pernah 


447  Bait  syair  ini  telah  disebutkan  dalam  banyak  judul. 

448  Qira  'ah  Ibnu  Mas’ud  tidak  mutawatir,  Al  Farra'  menyebutkannya  dalam  Ma  ’ani 


memiliki  dosa  yang  memberatkannya,  maka  Allah  Ta’ ala  pun  mengampuni 
dosanya. 

0  'jaJcA  (jojf  " Yang  memberatkan  punggungmu,  ’’  yakni 
membebaninya  hingga  ia  mendengar  bunyinya,  yakni  suaranya.  Pakar  bahasa 
Arab  mengatakan,  beban  telah  memberatkan  punggung  unta,  j  ika  engkau 
mendengar  bunyi  karena  beratnya  beban,  begitupula  engkau  mendengar  suara 
pelana,  yakni  bunyinya,  Jamil  berkata, 

01  °jjj  *•- — 4jU>-  b  O-P'lwVJ 

“Dan  sampai  tali-talinya  hendak  akan  putus  karena  berbunyi 
Dan  relung  hatinya  gelisah  jikalau  ia  menjadi  pecah.  ”469 
Bawani  zaurihi  yakni  relung  hatinya,  maka  al  wizru  (dosa)  adalah 
beban  yang  berat.  Al  Muhasibi  berkata,  “Yakni  beratnya  dosa  jikalau  Allah 
Ta  ’ala  tidak  memaafkannya.” 


Firman  Allah: 

“Yang  memberatkan  punggungmu.  ”  (Qs.  Al  Insyiraah  [94]:  3) 


Yakni  yang  memberatkan  dan  membuatnya  lemah,  ia  berkata, 
sesungguhnya  dosa  para  Nabi  digambarkan  dengan  beban  yang  seberat  ini, 
walaupun  pada  dasarnya  dosa  para  Nabi  telah  diampuni  oleh  Allah  Ta  ’ala, 
hal  itu  tidak  lain  adalah  karena  besarnya  perhatian  yang  mereka  curahkan 
atas  dosa-dosa  tersebut,  dan  penyesalan  mereka  terhadapnya,  serta  duka 
cita  yang  mereka  rasakan  karena  dosa  tersebut. 


449  Bait  syair  ini  tidak  ditemukan  dalam  Diwan  miliknya,  Asy-Syaukani  telah 
meriwayatkannya  dalam  FathAl  Qadir  (5/663). 


As-Suddi  berkata  dalam  firman  Allah  Ta  ’ala,  iljjj  -HLp 
“Dan  Kami  telah  menghilangkan  daripadamu  bebanmu,  ”  yakni  kami 
telah  hapuskan  daripadamu  bebanmu,  menurut  qira  'ah  Ibnu  Mas’ud  wa 
hathatna  ‘anka  wiqraka.m 


dan  lupa. 

Ada  yang  mengatakan,  dosa-dosa  umatmu,  disandarkan  kepada 


beliau  karena  hati  beliau  sibuk  dengan  dosa-dosa  umatnya. 

Abdul  Aziz  bin  Yahya  dan  Abu  Ubaidah  berkata,  “Kami  ringankan 


perkara  tersebut  tidak  membebanimu. 


Ada  yang  mengatakan,  pada  awalnya  wahyu  terasa  berat  bagi 
Rasulullah  S  AW,  sehingga  beliau  nyaris  menjatuhkan  dirinya  dari  puncak 
gunung  hingga  Jibril  AS  datang  kepada  beliau  menampakkan  dirinya,  dan 
menghilangkan  dari  diri  beliau  apa  yang  beliau  takutkan. 


berbuat  dosa  dan  menjagamu  sebelum  masa  kenabian  dari  40  kotoran, 
sehingga  saat  wahyu  turun  padamu  engkau  dalam  keadaan  suci  dari  noda. 


Firman  Allah: 

“Dan  Kami  tinggikan  bagimu  sebutan  (nama)mu.  ” 
(Qs.  Al  Insyiraah  [94] :  4) 


Menurut  Mujahid,  yakni  dengan  mengumumkan. 


Qira'ah  ini  tidak  mutawatir  seperti  yang  terdahulu. 


Diriwayatkan  dari  Adh-Dhahhak  dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  berkata, 
“Allah  Ta’ala  mengatakan  pada  beliau.  Aku  tidak  sebutkan  namanya 
melainkan  namanya  disebutkan  bersama  nama-Ku  dalam  adzan,  iqamat  dan 
tasyahud,  khutbah  Jum’at,  han  raya  Idul  Fitri,  Idul  Adha,  han-hari  Tasyriq, 
hari  Arafah,  saatJumrah,  saat  berada  di  ShafadanMarwah,  dalam  khutbah 
nikahj  dan  di  timur  dan  barat  bumi,  jikalau  seorang  menyembah  Allah  Ta  'ala, 
dan  meyakini  surga  dan  neraka  serta  segala  sesuatu,  akan  tetapi  ia  tidak 
bersaksi  bahwa  Nabi  Muhammad  SAW  adalah  utusan  Allah  Ta  ’ala,  hal  itu 


orang  yang  kafir.” 


Ada  yang  mengatakan,  yakni  Kami  tinggikan  sebutan  (nama)mu. 


Nabi  sebelum  kamu.  Kami  perintahkan  kepada  mereka  untuk  memberikan 


Ada  yang  mengatakan,  dan  Kami  tinggikan  (sebutan)  namamu 


bumi,  dan  Kami  meninj 
anugerahkan  kepadamu  dari  kedudukan  yang  terpuji  dan  derajat  yang  mulia. 


Firman  Allah: 


0  Lhl/^T  £•  Pp 


“Karena  Sesungguhnya  sesudah  kesulitan  itu  ada  kemudahan, 
sesungguhnya  sesudah  kesulitan  itu  ada  kemudahan.  ” 
(Qs.  Al  Insyiraah  [94]:  5-6) 


Yakni  sesungguhnya  seudah  kesempitan  dan  kesulitan  itu  ada 


mengulangi  ayat  tersebut,  Dia  berfirman,  0  £1  oi  “Sesungguhnya 

sesudah  kesulitan  itu  ada  kemudahan.  ”  Sekelompok  ulama  mengatakan 
bahwa  pengulangan  ini  merupakan  penguat  terhadap  perkataan  sebelumnya, 
seperti  dikatakan,  lempar!  Lempar!  Cepat!  Cepat!  Allah  Ta’ ala  berfirman, 
^  “Janganlah  begitu,  kelak 
kamu  akan  mengetahui  (akibat  perbuatanmu  itu),  dan  janganlah  begitu, 
kelak  kamu  akan  mengetahui.  ”  (Qs.  At-Takaatsur  [102]:  3-4) 

Ayat  yang  serupa  seperti  pengulangan  yang  terdapat  pada  jawaban 
dari  lafazh  bala,  bala  (ya,  ya),  dan  la,  la  (tidak,  tidak),  hal  itu  dimaksudkan 
untuk  melebih-lebihkan  menurut  Al  Farra',  contohnya  terdapat  dalam 
perkataan  seorang  penyair,471 

Jj  f  J  j 'i 

“Aku  cemas  akan  sebagian  kecemasan  pada  diriku 
Maka  apa  yang  paling  utama  untuk  diriku  paling  utama  untuknya.  ” 

Sekelompok  ulama  mengatakan  bahwa  kebiasaan  bangsa  Arab  jika 
mereka  menyebutkan  nama  mua  ’rraf  (yang  dikenal)  dan  mereka  mengulang- 
ulangnya,  maka  berarti  itulah  dia,  dia  (nama  yang  dimaksud),  dan  apabila  mereka 
menjadikan  nama  itu  nalar  ah  kemudian  mereka  mengulang-ulangnya  berarti 
nama  itu  adalah  nama  selain  nama  tersebut,  keduanya  beijumlah  dua,  agar 
menjadikan  cita-cita  lebih  kuat  dan  lebih  membangkitkan  kesabaran  menurut 
Tsa’lab. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Allah  Ta’ala  berkata.  Aku  menciptakan  satu 
kesulitan,  dan  Aku  menciptakan  dua  kemudahan,  dan  tidaklah  satu  kesulitan 
dapat  mengalahkan  dua  kemudahan,”  disebutkan  dalam  hadits  yang 
diriwayatkan  dari  Nabi  Muhammad  S  AW  mengenai  surah  ini  bahwasanya 
beliau  bersabda. 


471  Penyair  tersebut  adalah  Khansa,  dan  bait  syair  ini  terdapat  dalam  judul  sebelumnya. 


j'jj  y 

“Sekali-kali  tidaklah  satu  kesulitan  dapat  mengalahkan  dua 
kemudahan."472 

Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Demi  jiwaku  yang  berada  dalam  genggaman- 
Nya,  jikalau  kesulitan  berada  dalam  sarang  binatang,  benar-benar  kemudahan 
akan  dipinta  sehingga  ia  masuk  kedalamnya,  dan  tidaklah  sekali-kali  satu 


Abu  Ubaidah  bin  Jarrah  menulis  surah  kepada  Umar  bin  Khaththab 
RA,  di  dalam  surah  tersebut  ia  menyebutkan  pasukan  Romawi,  dan  apa  yang 
ditakutkan  dari  mereka,  lantas  Umar  RA  pun  membalas  surahnya;  Amma 
ba’d,  sesungguhnya  walaupun suatukesulitanmenimpa  seorang  mukmin,  Allah 
Ta’ala  akan  menjadikan  setelahnya  kelonggaran,  dan  sesungguhnya  sekali- 
kali  tidaklah  satu  kesulitan  dapat  mengalahkan  dua  kemudahan,  dan 
sesungguhnyaAllah  Ta’ala  berfirman  dalam  kitab-Nya,  jy£i; 

Q ^ 1 jkljj “Hai  orang-orang 
yang  beriman,  bersabarlah  kamu  dan  kuatkanlah  kesabaranmu  dan 
tetaplah  bersiap  siaga  (di perbatasan  negerimu)  dan  bertakwalah  kepada 
Allah,  supaya  kamu  beruntung.  ’’  (Qs.  Aali  Imraan  [3]:  200). 

Sekelompok  ulama  mengatakan  di  antaranya  adalah  Al  Jurjani,  ini 
adalah  perkataan  yang  disisipkan,  karena  ia waj  ib  mengikuti  hal  yang  berangsur- 
angsur  ini,  jika  seseorang  berkata,  “Sesungguhnya  bersama  seorang  pejuang 
terdapat  pedang,  sesungguhnya  bersama  seorang  pejuang  terdapat  pedang,” 
hal  itu  membuat  pejuang  menjadi  satu  dan  pedang  menjadi  dua. 

Yang  benar  adalah  dengan  mengatakan,  sesungguhnya  Allah  Ta  ’ala 
mengutus  Nabi-Nya  Muhammad  SAW,  seorang  Nabi  yang  meringankan. 


m  As-Suyuthi  menyebutkannya  dalam  Ad-DurrAl  Mantsur  (6/364),  Ibnu  Katsir  (4/ 
525),  AlAlusi  dalam  Ruh  AlMa  ’ani  (9/4030  dari  riwayat  Abd  Ar-Razzak,  selain  itu  Ibnu 
Jarir,  Al  Hakim,  Al  Baihaqi  meriwayatkannya  dari  Al  Hasan. 


lalu  Allah  Ta  ’ala  memuliakannya  dan  melimpahkan  segala  nikmat  kepadanya 
sertamenjanjikankepadanyakekayaandenganfirman-Nya,  <*-»  oji 

“Karena  Sesungguhnya  sesudah  kesulitan  itu  ada  kemudahan,  ”  yakni 
tidaklah  segala  kemiskinan  yang  menjelek-jelekan  dirimu  dapat  membuatmu 
sedih,  sesungguhnya  sesudah  kesulitan  itu  ada  kemudahan  yang  akan  cepat 
datang  (di  dunia),  makaAllah  Ta’ala  pun  memenuhi  janji-Nya,  tidaklahNabi 
Muhammad  S  AW  wafat  melainkan  Dia  menaklukkan  untuknya  Hijaz  dan 
Yaman,  dan  meluaskan  kekuasaannya,  sehingga  ia  dapat  memberi  seorang 
dengan  200  unta,  dan  menghibahkan  berbagai  hibah  yang  megah,  dan 
mempersiapkan  untuk  keluarganya  makanan  pokok  setahun,  semua  keutamaan 
ini  adalah  perkara  dunia. 

Walaupun  khusus  bagi  Nabi  Muhammad  S  AW,  j  ika  Allah  Ta’  ala 
menghendaki  umatnya  pun  termasuk  di  dalamnya,  kemudian  Allah  Ta’  ala 
memulai  keutamaan  yang  lain  di  akhirat,  di  dalamnya  merupakan  hiburan  bagi 
beliau,  Allah  memulai  firman-Nya,  0  £  oj  “Sesungguhnya 

sesudah  kesulitan  itu  ada  kemudahan.  ”  Ini  adalah  hal  lain,  dalil  bahwa 
ayat  ini  merupakan  permulaan  adalah  lepasnya  ayat  tersebut  dari  fa '  dan  wa 
atau  semacamnya  dari  huruf-huruf  nasaq  (athaf)  yang  menunjukkan  atas 
athaf,  ini  adalah  janji  yang  umum  untuk  seluruh  orang  yang  beriman,  tidak 
ada  pengecualian  satu  orang  pun  darinya. 

Sesungguhnya  sesudah  kesulitan  bagi  orang  mukmin  di  dunia  ada 
kemudahan  di  akhirat  yang  tidak  dapat  diragukan  lagi,  dan  barangkali 
kemudahan  terkumpul  secara  bersamaan  di  dunia  dan  di  akhirat.  Makna  yang 
terdapat  dalam  khabar  “Sekali-kali  tidaklah  satu  kesulitan  dapat  mengalahkan 
dua  kemudahan,”  yakni  satu  kesulitan  tidak  akan  dapat  mengalahkan 
keduanya,  hanya  salah  satunya  yang  dapat  mengalahkan  j  ika  menguasai,  yaitu 
kemudahan  dunia,  sedangkan  kemudahan  di  akhirat  benar-benar  ada,  tidak 
dapat  diragukan  lagi,  dan  tidak  ada  satu  pun  yang  dapat  mengalahkannya, 
atau  dikatakan^  £-1  oj  “Sesungguhnya  sesudah  kesulitan,  ”  yaitu 


penduduk  Makkah  yang  mengeluarkan  Nabi  Muhammad  S  AW  dan  Makkah, 
0  (jil  “Ada  kemudahan.  ”  Yaitu  masuknya  beliau  ke  Makkah  pada  saat 
penaklukkan  kota  Makkah  bersama  10.000  orang  dalam  suasana  penuh 
kehormatan  dan  kemuliaan. 


“Maka  apabila  kamu  telah  selesai  (dari  sesuatu  urusan), 
kerjakanlah  dengan  sungguh-sungguh  (urusan)  yang  lain,  dan 
hanya  kepada  Tuhanmulah  hendaknya  kamu  berharap 
(Qs.  Al  Insyiraah  [94]:  7-8) 


Dalam  dua  ayat  ini  dibahas  dua  masalah. 

Pertama:  firman  Allah  Ta’ ala,  <£*py  lij*  “Maka  apabila  kamu 
telah  selesai  ( dari  sesuatu  urusan).  Ibnu  Abbas  dan  Qatadah  berkata,  ‘Jika 
engkau  telah  selesai  dari  shalatmu,  .^-.U  “Kerjakanlah  dengan  sungguh- 
sungguh  (urusan)  yang  lain,  "yakni  berusahalah  yang  keras  dalam  berdo’a 


Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Apabila  engkau  telah  selesai  mengerjakan 
yang  wajib,  maka  kerjakanlah  Qiyamu  al-Lail  dengan  sungguh-sungguh.  Al 
Kalbi  berkata,  “Apabila  engkau  telah  selesai  menyampaikan  dakwah, 
“Kerjakanlah  dengan  sungguh-sungguh  (urusan)  yang  lain,  ”  yaknr 


Al  Hasan  dan  Qatadah  berkata  pula,  “Apabila  engkau  telah  selesai 


menyembah  Tuhanmu.  Diriwayatkan  dari  Mujahid,  'j  “Maka  apabila 


kamu  telah  selesai  (dari  sesuatu  urusan),  ”  dari  (urusan)  duniamu, 
“Kerjakanlah  dengan  sungguh-sungguh,  ”  dalam  shalatmu.  Riwayat  lain 


yang  semacamnya  dari  Al  Hasan. 

Al  Junaid  berkata,  “Apabila  engkau  telah  selesai  dari  urusan  makhluk, 
maka  bersungguh-sungguhlah  dalam  menyembah  yang  Haq  (Allah  Ta  ’ala). 

Ibnu  Arabi  berkata,  “orang  yang  berbuat  bid’ah  ada  yang  membaca 
dengan  mengkasrahkan  huruf shad,  dan  hurufhamzah  pada  awalnya,473 
mereka  mengatakan,  maknanya  adalah  angkatlah  seorang  Imam  yang  akan 
engkau  jadikan  sebagai  khalifah,  qira  'ah  ini  tidak  sah,  dan  tidak  sah  pula 
maknanya,  karena  Nabi  Muhammad  SAW  tidak  pernah  menunjuk  salah 


Sebagian  orang  jahil  membacanya  dengan  mentasydidkan 

huruf  ba  ’,474  maknanya,  jika  engkau  telah  selesai  beijihad,  maka  bersungguh- 
sungguhlah  untuk  kembali  ke  negerimu,  dan  ini  juga  tidak  sah  secara  qira  'ah, 
karena  bertentangan  dengan  Ijma’  (konsensus)  ulama,  akan  tetapi  maknanya 
shahih,  berdasarkan  sabda  Rasulullah  SAW, 

y  pS' Js>-\  jiljl 

.aJLaI  ^ ^ 

“Perjalanan  adalah  sebagian  dari  adzab,  ia  menghalangi  salah 
satu  di  antara  kalian  dalam  tidurnya,  makannya  dan 
minumnya,  apabila  salah  satu  diantara  kalian  telah 
menyelesaikan  nahmah  (hajat)nya,475  hendaklah  ia  bergegas 
untuk  kembali  kepada  keluarganya.  ”476 

473  Qira'ah  dengan  mengfawra/zkan  huruf  shad  tidak  mutawatir,  Abu  Hayyan  telah 
menyebutkannya  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (8/489),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
MuharrarAl  Wajiz  (16/328),  ia  berkata,  Qira  'ah  tersebut  menyimpang  dan  maknanya 
dha  ’if,  Qira  'ah  tersebut  tidak  ditetapkan  oleh  satu  pun  dari  ulama. 

474  Qira'ah  dengan  tasydid  pun  tidak  mutawatir  seperti  yang  terdapat  talam  dua 
referensi  sebelumnya. 

475  Nahmah-,  tercapainya  suatu  cita-cita  An-Nihayah  (5/138). 

476  Al  Bukhari  meriwayatkannya  dalam  Umrah,  bab:  Perjalanan  bagian  dari  adzab. 


dan  tempat  kembalinya  adalah  seseorang  yang  i 


sendiri,  jika  hal  itu  dilakukannya  berarti  dia  telah  menjadi  orang  yang  berdusta 
kepada  Allah  Ta’ala  dan  berdusta  kepada  Rasul-Nya,  CSj& 
t$JL6s»  jp  "Daw  siapakah  yang  lebih  zalim  daripada  orang-orang 
yang  mengada-adakan  kedustaan  terhadap  Allah. '  (Qs.  Al  Ankabuut 
[29]:  68) 

Al  Mahdawi  berkata,  “Diriwayatkan  dari  Abu  Ja’far  Al-Manshur, 
bahwasanya  ia  membaca  Alam  nasyrah  laka  shadraka  dengan 
memfathahkan  huruf  ha,  ’477  qira  'ah  ini  melenceng.  Terkadang  ditakwilkan 
sebagai  kedudukan  nun  yang  tipis,  kemudian  nun  diganti  dengan  alif  (islam 
waqaf,  lalu  washal  dibawa  ke  dalam  waqaf  kemudian  alif  ditiadakan,  hal 
tersebut  dilagukan, 

jfjA II  IjSj  j^>  v  A' 

“Pukullah  olehmu  jalan  segala  kegelisahan 
Seperti  engkau  memukul  Qaunas  kuda  dengan  cambuk  478 

Ia  bermaksud  Idhribna!  (pukullah!  —kata  perintah  untuk  orang 
kedua  perempuan  jamak).  Diriwayatkan  dan  Abu  As-Sammal  membacanya 


Muslim  dalam  pembahasn  tentang  Kekuasaan,  bab:  Perjalanan  bagian  dari  adzab,  Malik 
Halam  pembahasan  tentang  permintaan  izin  bab:  40,  Ahmad  dalam  A l  Musnad (2/236), 
dan  As-Suyuthi  dalam  Al  Jami  ’  Al  Kabir  (2/3 1 0). 

477  Qira'ah  dengan  memfathahkan  huruf  ha’  tidak  mutawatir,  Ibnu  Athiyyah  telah 
menyebutkannya  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajt  (16/325),  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al 
BahrAl  Muhith  (8/487). 

474  Qaunas  Al  Faras:  antara  dua  telinga  kuda.  Ada  yang  mengatakan,  tulang  yang 
menonjol  antara  kedua  telinganya.  Dan  ada  yang  mengatakan  bagian  depan  kepalanya. 
Bait  syair  terdapat  dalam  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (16/325),  Al  Bahr  Al  Muhith  (8/487),  dan 
Lisan  Al  Arab  (entri:  f3),  mengenai  syair  tersebut  Ibnu  Bari  berkata  bahwa  bait  syair 
tersebut  milik  Tharafah. 


fa  idzafarighta  dengan  mengAosra/tkan  huruf  r  a  ia  menepakan  aksen  yang 
lain  dari  qira  'ah  tersebut,479  dan  dibaca  jug&faragghib,480  yakni  bujuklah 
manusia  untuk  melakukan  apa  yang  diusahakannya. 

Kedua :  IbnuAiabi  berkata,481  “Diriwayatkan  dari  Syuraih  bahwa 


ia  berkata,  ‘Ada  perkara  apa  dijalan  ini?’  di  dalam  perkataannya  tersebut 


Muhammad  SAWmelihatmereka.  Abu  Bakar  RA  memasuki  rumah  Rasulullah 
SAWuntukmenemuiAisyahRAdandi  sampingnya  ada  dua  budak  perempuan 
Anshar  yang  sedangbemyanyi,  Abu  Bakar  berkata,  “Nyanyian  syetan  di  rumah 
Rasulullah  SAW?  Nabi  pun  berkata  kepadanya, 

jlp  Ajli  Ljt  Ij 

“Biarkanlah  mereka  wahai  Abu  Bakar,  karena  hari  ini  adalah 
harild.”482 


m  Qira'ah  ini  tidak  mutawatir.  Abu  Hayyan  menyebutkannya  dalam  Al  Bahr  Al 
Muhith  (8/489),  IbnuAthiyyah  daizmAlMuharrarAl  Wajiz  (16/28). 

**°  Ibid. 

4,1  Lihat  Ahkam  Al  Qur'an  (4/190). 

m  Muslim  meriwayatkannya  dalam  pembahasan  tentang  Hari  Ied,  bab:  Dispensasi 
terhadap  Suatu  Permainan  yang  Tidak  Ada  Unsur  Maksiat  di  Dalamnya  (2/608),  Ibnu 
Majah  dalam  pembahasan  tentang  Nikah,  bab:  No.2 1 . 


Qoy*jfi5gS$$ 

“ Demi  (buah)  Tin  dan  (buah)  Zaitun.  ”  (Qs.  At-Tiin  [95]:  1) 


Dalam  ayat  tersebut  dibahas  tiga  masalah: 

Pertama:  Firman- Allah  Ta  ’ala,  $)  0jr4j)\3  C»M!j  “Demi  (buah) 
Tin  dan  (buah)  Zaitun.  ”  Ibnu  Abbas,  Al  Hasan,  Mujahid,  Ikrimah,  Ibrahim 
An-Nakha’i,  Atha  bin  Abu  Rabah,  Jabir  bin  Zaid,  Muqatil,  dan  Al  Kalbi 
berkata,  “Bahwa  itu  adalah  buah  Tin  yang  kalian  makan,  dan  buah  Zaitun 


keluar  dari  Thursina  (pohon  zaitun),  yang  menghasilkan  minyak,  dan 
pemakan  makanan  bagi  orang-orang  yang  makan.  ’’  (Qs.  Al  Mu’minun 


[23]:  20) 

Abu  Dzar  berkata,  “Aku  memberi  hadiah  kepadaNabi  Muhammad 
SAW  sekeranjang  buah  Tin,  lalu  beliau  berkata, 

'Jk 


"Makanlah!  ”  beliau  pun  ikut  memakannya,  kemudian  beliau  bersabda, 

slsjjl  OU  coJLa  cJLal  caIsjJI  oJjj  0}  C-l5  ji 

•t/* Cr*  cf*’ J  i 'y^  *ji> 

“ Jikalau  aku  mengatakan  sesungguhnya  buah  telah  turun  dari 
surga,  maka  aku  katakan  inilah  ia,  karena  buah  di  surga  tidak 
berbiji,  maka  makanlah  oleh  kalian,  karena  buah  itu  mencegah 
penyakit  bawasir,  dan  berguna  bagi  naqris  (sejenis  penyakit 
tulang).  ”483 

Dari  Mu’adz  RA  bahwasanya  ia  bersiwak  dengan  dahan  Zaitun,  ia 
berkata,  “Aku  mendengar  Nabi  Muhammad  S  AW  bersabda, 

caTjCJI  o  y* JiJl 

•Jf  Cf)  tsfV* 

“Sebaik-baiksiwak  adalah  Zaitun!,  ia  berasal  dari  pohon  yang 
diberkati,  mengharumkan  mulut,  dan  menghilangkan  warna 
kuning  pada  gigi,  ia  adalah  siwakku  dan  siwak  para  Nabi 
sebelumku.  ”m 

Diriwayatkan  dari  IbnuAbbas  RA  bahwa  Tin  adalah  masjidnya  Nabi 
Nuh  AS  yang  beliau  bangun  di  atas  bukit  Judiy,  dan  Zaitun  adalah  masjid 
BaitulMaqdis. 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Tin  adalah  Masjid  Al  Haram,  dan  Zaitun 


483  Al  Alusi  menyebutkannya  dalam  Ruh  Al  Ma’ani  (9/406,  ia  berkata,  “Aku  tidak 
mengetahui  sesuatu  pun  dari  para  ahli  hadits  mengenai  hadits  ini,”  akan  tetapi  Daud 
seorang  Tabib  berkata  setelah  memaparkan  karakteristik  buah  Tin  dan  manfaatnya 
terhadap  penyakit  bawasir  bahwa  hadits  ini  Hasan. 

4,4  Al  Ajluni  menyebutkannya  dalam  KasyfAl Khafa  ‘  (2/319)  No.2814  dari  riwayat 
Ath-Thabrani  dalam  AlAusath  dari  riwayat  Mu’adz. 


dan  Zaitun  adalah  Baitul  Maqdis.  Menurut  Qatadah,  Tin  adalah  gunung  di 
Damaskus  yang  banyak  tumbuh  pohon  Tm,  dan  Zaitun  adalah  gunung  di  Baitul 
Maqdis  yang  banyak  tumbuh  Zaitun.  Muhammad  bin  Ka’ ab  berkata,  Tin 
adalah  masjidAsahabul  Kahfi,  dan  Zaitun  adalah  masjid  Eilia.  Ka’ab  AlAhbar, 
Qatadah,  Ikrimah  dan  Ibnu  Zaid  berkata  “Tm  adalah  Damaskus,  dan  Zaitun 
artalah  Baitul  Maqdis,”  pendapat  ini  merupakan  pendapat  yang  dipilih  oleh 
Ath-Thabari.485 


Al  Farra'  berkata,486  “Aku  mendengar  seorang  dari  penduduk  Syam 
berkata,  Tm  adalah  gunung  yang  berada  di  antara Hulwan  sampai  Hamadzan, 
dan  Zaitun  adalah  pegunungan  Syam,  ada  yang  mengatakan  bahwa  kedua 


Zaitcm  dan  Tur  Tinan  (di  As-Suryaniyyah),  dinamakan  dengan  nama  tersebut 
karena  di  dua  gunung  itu  tumbuh  dua  pohon  tersebut,  demikian  Abu  Makin 
meriwayatkan  dari  Ikrimah,  ia  berkata,  “Tm  dan  Zaitun  adalah  dua  gunung  di 
Syam.”  An-Nabighah  berkata, 

O*  •••* 

...mewarnai  Tin  laksana  awan,487 


™  Lihat  Jami’  Al  Bayan  (30/154),  di  dalamnya  tertulis:  ...  pendapat  yang  benar 
mengenai  hal  itu  menurut  kami  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  Tin  adalah  buah 
yang  dimakan,  dan  Zaitun  adalah  buah  yang  diperas  untuk  dijadikan  minyak,  karena 
itu  yang  dikenal  di  kalangan  bangsa  Arab,  dan  tidak  diketahui  ada  sebuah  gunung 
yang  bernama  Tin,  dan  tidak  pula  ada  gunung  yang  dinamakan  Zaitun,  melainkan 
seseorang  hendaknya  berkata,  Tuhan  kita  yang  Maha  Terpuji  telah  bersumpah  dengan 
Tin  dan  Zaitun,  dan  yang  dimaksud  dalam  ayat  adalah  qasam  (sumpah)  dengan  tanaman 
Tin  dan  tanaman  Zaitun,  maka  pendapat  itu  menjadi  sebuah  kepercayaan,  walaupun 
maksudnya  tidak  pasti  ssahih  sebagai  dalil  atas  jelas  turunnya  ayat,  dan  tidak  diambil 
dari  pendapat  yang  tidak  membolehkan  pendapat  lain,  karena  di  Damaskus  terdapat 
tanaman  Tin,  begitupula  di  Baitul  Maqdis  terdapat  tanaman  Zaitun. 

484  Lih.  Ma  ’ ani  Al  Qur  'an  (3/276). 

487  Bait  secara  lengkapnya  seperti  disebutkan  dalam  Lisan  Al  Arab  pada  kata  ,>—3'» 
dan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (8/489), 


Dan  ini  adalah  nama  tempat,  boleh  pula  ia  menjadi  kedudukan 
Mudhaf  yang  ditiadakan,  yakni  dan  tempat  tumbuhnya  buah  Tin  dan  Zaitun, 
akan  tetapi  ia  tidak  didukung  oleh  suatu  dalil  dengan  zhahimya  ayat,  dan  dari 
pendapat  yang  tidak  memperbolehkan  pendapat  yang  lain  menurut  An-Nahhas. 

Kedua :  Di  antara  pendapat  yang  ada,  pendapat  pertama  adalah 
yang  paling  benar,  karena  ia  adalah  hakikat,  dan  hakikat  tidak  dapat  dipalingkan 
kepada  majas  kecuali  dengan  dalil,  sesungguhnya  Allah  Ta  'ala  bersumpah 
dengan  Tin,  karena  ia  merupakan  penutup  amat  Nabi  Adam  AS  di  surga, 
berdasarkan  firman  Allah  Ta’ala,  '-*r^  “Keduanya 

menutupinya  dengan  daun-daun  surga.  ”  (Qs,  Al  A’ raaf  [7] :  22),  daun  itu 
adalah  daun  buah  Tin. 

Ada  yang  mengatakan,  Allah  Ta  'ala  bersumpah  dengannya  untuk 
menerangkan  sisi  anugerah  yang  agung  pada  buah  tersebut,  karena  ia  indah 
dilihat,  rasanya  lezat,  harum  semerbak,  mudah  dipetik  dan  mudah  dikunyah, 
seorang  penyair  memuji  buah  tersebut, 

Jiijl  JjL  oLjl  \s^  LS* 

Jju  ilsti  O— ; L'  5 j  AjiS' 

J  aIp  ^  'Jsi  5*4^1  J  L  *)ij\ 

“Lihatlah  buah  Tin  di  dahan  pada  pagi  hari 
Kulitnya  terkelupas,  batangnya  landai 
Seakan-akan  ia  adalah  pemimpin  anugerah  yang  dirontokkan 
Lalu  kembali  setelah  baru  tumbuh 
Buahnya  yang  paling  kecil  di  dadanya  adalah  yang  paling  besar.  ” 

Selain  itu  Allah  Ta’ala  bersumpah  dengan  Zaitun  karena  ia 
digambarkan  olehNabi  Ibrahim  AS  pada  firman-Nya,  ^  iijJ 


tiyZS  "Yang  dinyalakan  dengan  minyak  dari  pohon  yang  berkahnya 
(yaitu) pohon  zaitun.  ”  (Qs.  An-Nur  [24]:  35) 

Ia  merupakan  bumbu  yang  sering  dipakai  oleh  mayoritas  penduduk 
Syam  dan  Maroko,  mereka  memakai  bumbu  dengan  Zaitun,  dan 


mulut,  bisul  dan  berbagai  luka,  ia  memiliki  khasiat  yang  sangat  banyak.  Nabi 


Muhammad  S  AW  bersabda, 

A^” jL*  3 Ajli  Aj  1 

“ Makanlah  Zaitun  dan  pakailah  minyaknya  karena  ia  berasal 
dari  pohon  yang  diberkati.  ”488  Perkataan  mengenai  ayat  ini  telah 
dijelaskan  dalam  surah  Al  Mu’minuun. 

Ketiga,  Ibnu  Arabi  berkata,  “Atas  dasar  karunia  Allah  Ta  ’a/a  yang 
Maha  Pencipta,  atas  agungnya  anugerah  yang  diberikan  pada  buah  Tin,  dan 
ia  merupakan  buah  yang  dapat  dijadikan  makanan  yang  dapat  disimpan, 
oleh  karenanya  kami  berpendapat  bahwa  mengeluarkan  zakatnya  adalah 
suatu  yang  wajib,  sebenarnya  mayoritas  ulama  enggan  menetapkan 
kewajiban  zakatnya,  untuk  menyelamatkan  dari  penyimpangan  para 
penguasa,  karena  mereka  bertindak  lalim  terhadap  harta-harta  yang  wajib 
dikeluarkan  zakatnya,  mereka  sangat  suka  mengambilnya,  sesuai  apa  yang 
telah  diperingatkan  oleh  seorang  Nabi  yang  jujur,  Muhammad  S  AW,  oleh 
karena  itu  para  ulama  tidak  suka  untuk  memberikan  jalan  bagi  mereka 
untuk  bertindak  aniaya  terhadap  harta  yang  lain,  akan  tetapi  seyogyanya 

'J* y  j* 

"Merahnya  bayangan  mewarnai  Tm  laksana  awan 
Yang  memberi  minum  akan  sedikit  kehausan,  airnya  dingin. " 

4,1  Riwayatnya  telah  disebutkan. 


seseorang  mestilah  mengeluarkan  zakat  atas  nikmat  yang  telah  diberikan  oleh 
Tuhan-Nya,  dengan  melaksanakan  haknya.  Imam  As-Syafi  ’  i  mengatakan 
alasan  ini  dan  lainnya,  “tidak  ada  zakat  pada  Zaitun,”  akan  tetapi  pendapat 
yang  shahih  adalah  wajib  mengeluarkan  zakat  pada  keduanya. 

Firman  Allah: 

„  * 

“ Dan  demi  bukit  SinaL  ”  (QS.  At-Tiin  [95] :  2) 

Diriwayatkan  dariAbuNajih  dari  Mujahid,  Wa  Thuri,  ia  berkata, 
“Bukit,”  Sinin,  ia  berkata,  “Diberkati  (di  As-Siryaniyyah) .” 

Qatadah  berkata,  “Sinin,  yang  diberkati  lagi  baik.”  Dari  Ikrimah,  ia 
berkata,  “bukit  dimana  Allah  Ta  ’ala  memanggil  Nabi  Musa  AS.” 

Muqatil  dan  Al  Kalbi  berkata,  “Sinin,  setiap  bukit  yang  terdapat 
pohon  yang  berbuah,  maka  itulah  Sinin  dan  Sina  ’  menurut  bahasa  An-Nabath.” 

Diriwayatkan  dari  ‘Amru  bin  Maimun,  ia  berkata,  “Aku 
melaksanakan  shalat  ‘Isya  bersama  Umar  bin  Khaththab  RA  di  Makkah,  lalu 
ia  membaca  ‘waAt-Iiini  wa  az-Zaitun,  wa  Thuri  Sina  wa  hadza  al  Baladi 
alAmin,  ”489  ia  berkata,  “Demikianlah  Qira ' ah  Abdullah,  dan  ia  meninggikan 
suaranya  sebagai  penghormatan  terhadap  Ka’bah,  dan  ia  membaca  pada 
raka’at  kedua  Alam  tara  kaifa  fa’ala  Rabbuka  dan  Li’ila  fi  quraisy,  ia 
menggabungkan  keduanya,”  Demikian  Ibnu  Al  Anbari  menyebutkannya 

An-Nahhas  berpendapat:  dalam  Qira  'ah  Abdullah  (Sina  )  dengan 
mengkasrahkm  huruf  Sin,  dan  dalam  hadits  Amru  bin  Maimun  dari  Umar 
dengan  memfathahkan  huruf  Sin. 490 


’  Qira'ah  ini  tidak  Mutawatir. 
' Ibid : 


Al  Akhfasy  berkata,  Thur  adalah  bukit  dan  Sinin  adalah  pohon, 
bentuk  tunggalnya  Sininiyyah.  Abu  Ali  berkata,  “Sinin  merupakan  bentuk 
Fi  ’lil,  Lam  fi’ilnya  yang  terdapat  huruf  Nun  diulang,  diulang  seperti  yang 
terjadi  pada  lafaz  Zihlil  untuk  tempat  yang  licin,  Kirdidah  untuk  sepotong 
kurma,  Khindid  untuk  sesuatu  yang  panjang,  dan  Sinin  tidak  mengalami 
pentashrifm,  begitupulaSma  karena  dijadikan  sebuah  nama  untuk  sebidang 
tanah  atau  bumi,  apabila  dijadikan  sebagai  nama  untuk  sebuah  tempat  atau 
tempat  tinggal  atau  pun  Isim  yang  mudzakkar  maka  dia  akan  mengalami 


Mudzakkar,  sesungguhnya  Allah  Ta  ‘ala  bersumpah  dengan  bukit  ini  hanyalah 
karena  ia  berada  di  Syam  dan  berada  di  tanah  yang  disucikan,  dan  Allah 
Ta  ’ala  telah  memberkati  kedua  tempat  tersebut,  seperti  firman  Allah  Ta’ala, 
^  jj  "ke  Al  Masjidil  Aqsha  yang  telah 

Kami  berkahi  sekelilingnya.  ”  (Qs.  Al  Israa  [17]:  1) 


Firman  Allah: 

^  „  j  jySh  jfctf 

“Dan  demi  kota  (Makkah)  ini  yang  aman.  ” 

(Qs.  At-Tiiii  [95]:  3) 

Yakni  kota  Makkah,  Allah  menyebutnya  dengan  Al  Amin  karena  ia 
aman,  seperti  firman-Nya,  iLi;  t-L^  bf  " Sesungguhnya  Kami  telah 
menjadikan  (negeri  mereka)  tanah  suci  yang  aman.  (Qs.  Al  Ankabuut 
[29]:  67),  maka  Al  Amin  berm&n&AlAmin  (aman),  menurut  Al  Farra'  dan 
lainnya  Seorang  penyair  berkata, 

yN  'j  \ZJ  oit  (U-1  Q  r® 

“Apakah  engkau  tidak  mengetahui  wahai  Asma  bahwa 


sesungguhnya  aku 

Bersumpah  untuk  tidak  mengingkari  rasa  amanku.  ”491 
Yakni  Amini  (rasa  amanku),  inilah  dalil  orang  yang  mengatakan 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  Tin  adalah  Damaskus,  dan  dengan  Zaitun  adalah 
Baitul  Maqdis,  maka  Allah  Ta  'ala  bersumpah  dengan  bukit  yang  berada  di 
Damaskus  karena  tempat  itu  adalah  tempat  tinggal  Nabi  Isa  AS,  dan  dengan 
bukit  di  Baitul  Maqdis,  karena  ia  adalah  makam  para  Nabi  — semoga 
kesejahteraan  selalu  atas  mereka — ,  dan  dengan  Makkah  karena  ia  merupakan 
jejak  peninggalan  Nabi  Ibrahim  AS  dan  rumah  Nabi  Muhammad  SAW. 


Firman  Allah: 

(JAZ,\  {i^5  1 cr^  ^ i  LLaii»-  «.ULl 

0 

“Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  man  usia  dalam 
bentuk  yang  sebaik-baiknya,  kemudian  Kami  kembalikan  Dia 
ke  tempat  yang  serendah-rendahnya  (neraka).” 

(Qs.  At-Tiin  [95]:  4-5) 

Dalam  dua  ayat  ini  dibahas  dua  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah  Ta  'ala,  -iil  “Sesungguhnya 

Kami  telah  menciptakan  manusia,  ”  ini  adalah  jawaban  dari  Qasam 
(sumpah),  yang  dimaksud  dengan  Al  Insan  (manusia)  adalah  orang  kafir. 
Ada  yang  mengatakan  ia  adalah  Al  Walid  bin  Al  Mughirah. 

Ada  yang  mengatakan  Kaladah  bin  Asid,  atas  dasar  inilah  ayat  ini 
turun  berkenaan  dengan  orang-orang  yang  mengingkari  hari  kebangkitan. 

491  Lih.  Ash-Shihhah  pada  kata  'J&,  Tafsir  Ath-Thabari  (30/155),  dan  Ma’ani  Al 
Qur  an  karangan  Al  Farra'  (3/276). 


^Tafsir  Al  Qurthubi 


Ada  yang  mengatakan  yang  dimaksud  dengan-/  Insan  (manusia) 
adalah  Nabi  Adam  AS  dan  keturunannya. 

“Dalam  bentuk  yang  sebaik-baiknya,”  yaitu 
bentuknya  yang  lurus  dan  kemudaannya  yang  seimbang,  demikian  seperti  apa 
yang  dikatakan  olah  mayoritas  ahli  tafsir,  ia  adalah  ciptaan  yang  sebaik- 
baiknya,  karena  Allah  Ta  ‘ala  menciptakan  segala  sesuatu  itu  bersandar  pada 


yang  licin,  dan  memiliki  tangan  dan  jari-jari  untuk  menggenggam. 

Abu  Bakar  bin  Thahir  berkata,  “dihiasi  dengan  akal,  diberikan 
amanah,  diberikan  anugerah  untuk  membedakan  yang  baik  dan  buruk, 
perawakannya  tinggi,  dan  ia  menyantap  makanan  dengan  tangannya.” 

Ibnu  Arabi  berkata,  “Allah  Ta  ’ala  tidak  memiliki  ciptaan  yang  lebih 
baik  daripada  manusia,  sesungguhnya  Allah  Ta  ’ala  menciptakannya  bisa  hidup 
dan  mengetahui,  memiliki  kemampuan,  mempunyai  kehendak  dan  dapat 
berbicara,  dapat  mendengar  dan  melihat,  dapat  mengatur  dan  bersikap 
bijaksana,  dan  ini  adalah  sifat  Allah  Ta  ’ala,  pendapat  itu  diungkapkan 
sebagian  ulama,  keterangan  itu  dipastikan  dengan  Firman-Nya, 
.v'iyfi  J*  pA  i'  01  ‘Sesungguhnya  Allah  Ta ’ala  menciptakan  Adam 
dalam  bentuk-Nya,  ’492  yakni  sifat-Nya,  seperti  yang  telah  kita  sebutkan 
sebelumnya,  dalam  suatu  riwayat  disebutkan,  J*  ‘‘Dalam 

bentuk  Ar-Rahman  (yang  Maha  Pengasih).  ’  Dari  sudut  mana  Ar-Rahman 
memiliki  bentuk  yang  dapat  diperlihatkan,  hal  itu  tidak  dapat  ditetapkan 
melainkan  jika  ia  memiliki  makna. 

Al  Mubarak  bin  Abdul  Jabbar  Al  Azadi  telah  mengabaikan  kepada 
kami,  ia  berkata,  “Al  Qadhi  Abu  Al  Qasim  Ali  bin  Abu  Ali  Al  Qadhi  Al  Muhsin 
meriwayatkan  dari  ayahnya,  ia  berkata,  “Dahulu  Isa  bin  Musa  Al  Hasyimi 


492  Hadits  shahih  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dalam  Mukaddimah  kitab  Permintaan 
izin,  Muslim  dalam  Kebajikan  hadits  No.l  1 5,  dan  Ahmad  dalami/ Musnad (2/2444). 


Surah  At-Tiin 


sangat  mencintai  istrinya,  pada  suatu  hari  ia  berkata  kepada  istrinya,  ‘Engkau 
terkena  talak  tiga  jikalau  engkau  tidak  bisa  menjadi  lebih  indah  dari  bulan,’ 
istrinya  pun  berdiri  dan  menjauh  darinya,  istrinya  berkata,  ‘  Ceraikan  aku!  ’ 
Malam  itu  terasa  berat  dilalui,  ketika  keesokan  paginya,  Isa  pergi  ke  kediaman 
AlManshur,  ia  pun  memberitahunya  ihwal  tersebut,  dan  menerangkan  kepada 
Al  Manshur  kegelisahannyayang  amat  besar,  lantas  iapun  meminta  kehadiran 
ahli  fikih  dan  meminta  fatwa  mereka,  semua  yang  hadir  saat  itu  mengatakan, 
engkau  telah  menjatuhkan  talak,  kecuali  salah  seorang  dari  pengikut  Abu 
Hanifah,  saat  itu  ia  diam,  lantas  Al  Manshur  pun  berkata  kepadanya,  “Kenapa 
engkau  diam  saja?”  laki-laki  itu  pun  menjawab,  Bismillahirrahmanirrahim, 

Ov^»Cr^9-,ti 

"Demi  (buah)  Tin  dan  (buah)  Zaitun,  dan  demi  bukit  Sinai,  dan  demi 
kota  (Makkah)  ini  yang  aman, sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan 
manusia  dalam  bentuk  yang  sebaik-baiknya,  ”  wahai  Amirul  Mukminin, 
karena  itulah  manusia  adalah  ciptaan  yang  paling  indah,  tidak  satu  pun  yang 
paling  indah  daripadanya,  maka  Al  Manshur  pun  berkata  kepada  Isa  bin  Musa, 
“Perkara  ini  seperti  apa  yang  dikatakan  oleh  lelaki  ini,  temuilah  istrimu!”  Abu 
Ja’far  Al  Manshur  pun  menulis  surah  kepada  istri  Isa  bin  Musa,  taatlah  kepada 
suamimu  dan  j  anganlah  engkau  menentangnya,  ia  tidak  menceraikanmu.” 

Kisah  ini  menunjukkan  bahwa  manusia  adalah  ciptaan  Allah  Ta  ’ala 
yang  paling  indah  secara  lahir  dan  batin,  keindahan  bentuknya,  susunannya 
yang  mengagumkan,  kepala  dan  apa  yang  ada  di  dalamnya,  dada  dan  apa 
yang  dihimpunnya,  perut  dan  apa  yang  dikandungnya,  kemaluan  dan  apa  yang 
dilipatnya,  kedua  tangan  dan  apa  yang  ditindaknya,  kedua  kaki  dan  apa  yang 
dipikulnya,  karena  itulah  para  Filosof  berkata,  “Sesungguhnya  ia  adalah  alam 
yang  paling  kecil,  karena  setiap  yang  ada  pada  setiap  makhluk  telah  terkumpul 
padanya.” 


Kedua :  Firman  Allah  Ta’ala,  0 jb, I ii&aj £ 

■■  kemudian  Kami  kembalikan  Dia  ke  tempat  yang  serendah-rendahnya, " 
yakm  kehidupan  yang  paling  buruk,  yaitu  tua  renta  setelah  muda,  lemah  setelah 
kuat,  sehinggakembali  menjadi  seperti  bayi  pada  awalnya,  menurut  Adh- 
Dhabhak,  Al  Kalbi  dan  lainnya.  Ibnu  Abu  Najib  meriwayatkan  dari  Mujahid, 
jlifii&S.d  “Kemudian  Kami  kembalikan  Dia  ke  tempat 
yang. serendah-rendahnya,  ”  ke  neraka,  yaitu  orang  kafo  menurut  Abu  Al 
Aliyah. 

Ada  yang  mengatakan,  tatkala  Allah  Ta  'ala  menggambarkannya 

dengtmsifet-siiat  luhur  tersebut  yang  tersusun  pada  diri  manusia,  manusia  pun 
melampaui  batas  dan  angkuh,  sehinggaAUahpunherfirman,  ©  W 

“Akulah  TUhanmu  yang  paling  tinggi. "  (Qs.  An-Naazi’aat  [79j:  24),  ketika 
Allah  Ta  ’ala  mengetahui  keadaan  hamba-Nya  ini,  dan  e«ftu-Nya  berasal 
dari  sisi-Nya,  Dia  mengembalikannya  ke  tempat  yang  serendah-rendahnya, 
dengan  menjadikannya  penuh  dengan  kotoran,  dimuati  dengan  najis,  dan 

membuang  najis  tersebut  dalam  bentuk  lahirnya,  dibuang  dengan  earakejt, 

terkadang  dengan  bentuk  pilihan,  dan  tetkadang  dalam  bentuk  pemaksaan, 

sehingga  jika  hamba-Nya  bersaksi  bahwa  hal  itu  adalah  perintah  Allah,  ta 

akan  kembali  kepada  Qadamya.. 

Abdullah  membaca  M'”  Allah  Ta’ala  berfirman, 

0  'jjy'  JIll  “Tempat  yang  serendah-rendahnya,  ”  dalam  bentuk  jamak, 

karena  Al  Insan  (manusia)  bermakna  jamak,  jika  Allah  Ta’ala  berkata 
jiC  'fiJ  bisa  saja,  karena  lafazhu4/  Insan  itu  tunggal,  engkau  mengatakan, 
Jjfl  Jjail  iJla  (ini  adalah  sebaik-baik  orang  yang  berdiri),  dan  Anda  tidak 
mengatakan^  >*&,  karena  engkau  menyembunyikan  identitas 

seseorang,  maka  jika  yang  satu  tidak  disembunyikan,  maka  namanya  akan 
kembali  dengan  menjadi  tunggal  dan  jamak,  seperti  firman  Allah  Ta  ’ala, 

Qira'ah  Abdullah  tidak  Mutawatir,  Ibnu  Athiyyah  menyebutkannya  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (16/331). 


"fton  orang  yang 

membawa  kebenaran  (Muhammad)  dan  membenarkannya,  mereka 
Itulah  orang-orang  yang  bertakwa.  ”  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  33)  dan 
firman  Allah  Ta 'ala,  ...&£,  o]3  ili-j  iL ^yt GlSlTSjbjj 

“Sesungguhnya  apabila  Kami  merasakan  kepada  manusia  sesuatu 
rahmat  dari  Kami  Dia  bergembira  ria  karena  rahmat  itu,  dan  jika  mereka 
ditimpa  kesusahan ...”  (Qs.  Asy-Syuura  [42] :  48) 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  makna,  0  pdiil  JLifiiSiSj  “Kami 
kembalikan  dia  ke  tempat  yang  serendah-rendahnya.  ”  yakni  Kami 
kembalikan  dia  kepada  kesesatan,  seperti  firman  Allah  Ta  'ala, 

“Sesungguhnya  manusia  itu  benar-benar  dalam  kerugian,  kecuali  orang- 
orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih  dan  nasehat 
menasehati  supaya  mentaati  kebenaran  dan  nasehat  menasehati  supaya 
menetapi  kesabaran.  ”  (Qs.  Al  Ashr  [103] :  2-3),  yakni  kecuali  mereka,  maka 
mereka  itu  tidak  akan  dikembalikan  kepada  keadaan  tersebut.  Pengecualian 
atas  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  firman  Allah  Ta  ’ala,  cr)?'-- 

“Tempat yang  serendah-rendahnya,  ”  adalah  neraka,  pendapat  itu  memiliki 
keterkaitan,  dan  yang  mengatakan  bahwa  ia  adalah  tua  renta  maka  ia  terputus. 

Firman  Allah: 

^  y>-\  JLgli  1  OiAlI 

* Kecuali  orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal 
shalih;  Maka  bagi  mereka  pahala  yang  tiada  putus-putusnya.  ” 
(Qs.  At-Tiin  [95]:  6) 


>ir  Al  Qurthubi 


Firman  Allah  Ta'ala,  ^j]f  “Kecuali 

orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih,  ”  karena 
sesungguhnya  amal  shalih  mereka  dicatat,  dan  dosa-dosa  mereka  dihapus 
menurut  Ibnu  Abbas  RA,  ia  berkata,  mereka  adalah  orang-orang  yang  telah 
beranjak  dewasa,  mereka  tidak  diazab  atas  apa  yang  mereka  lakukan  pada 
masa  mudanya. 


Ad-Dhahhak  meriwayatkan  dari  beliau,  ia  berkata,  “Jika  seorang 


kemudian  ia  lemah  dengan  apa  yang  ia  lakukan  pada  masa  mudanya  itu,  Allah 
Ta  ’ala  memberinya  ganj  aran  atas  apa  yang  ia  lakukan  pada  masa  mudanya. 
Dalam  suatu  hadits  Nabi  Muhammad  SAW  pernah  bersabda. 


(1)15^  C»  Ji*  aJ  ^ j*  ^  JLaJI  lij 


“Jika  seorang  hamba  bepergian  atau  pun  sakit,  Allah  Ta’ala 
akan  mencatat  untuknya  seperti  apa  yang  ia  lakukan  ketika 
masih  bermukim  dan  sehat.  ”494 


Ada  yang  mengatakan,  jJlAj  i “Kecuali 

orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih,  ”  karena 
sesungguhnya  ia  tidak  kacau  pikirannya  dan  tidak  menjadi  tua  renta,  dan  siapa 
yang  dahulunya  adalah  orang  alim  yang  selalu  mengamalkan  ilmunya  ia  tidak 


akan  hilang  akal. 

D  ari  Ashim  Al  Ahwal  dari  Ikrimah,  ia  berkata,  “Barangsiapa  yang 
membaca  Al  Qur'  an  dia  tidak  akan  dikembalikan  kepada  kehidupan  yang 
hina.”  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  dari  Nabi  Muhammad  SAW,  bahwasanya 
beliau  bersabda. 


4,4  Al  Bukhari  meriwayatkannya  dalam  pembahasan  tentang  Jihad,  bab:  No.134,  dan 
Ahmad  dalami/ Musnad  (4/410). 


“ Beruntunglah  orcmgyangpanjang  umurnya  dan  baik  amalnya.  ’*95 
Diriwayatkan  pula  bahwa  seorang  hamba  yang  mukmin  jika  ia 
meninggal  Allah  Ta  ’ala  memerintahkan  dua  malaikal-Nya  untuk  beribadah  di 
kuburnya  hingga  hari  kiamat,  ditetapkan  baginya  hal  itu. 


Firman  Allah; 

i^S  c&aIW  Ui 

“Maka  Apakah  yang  menyebabkan  kamu  mendustakan  (hari) 
pembalasan  sesudah  (adanya  keterangan-keterangan)  itu?** 
(Qs.  At-Tiin  [95]:  7) 

Firman  Allah  Ta’ala,  “ Maka  bagi  mereka 

pahala  yang  tiada  putus-putusnya.  ”  Adh-Dhahhak  berkata,  ‘Tahala  (yang 
didapat)  tanpa  bekeija.” 

Ada  yang  mengatakan  tidak  Maqthu  ’  (terputus).  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  yang  diperbincangkan  itu  diperuntukkan  bagi  orang  kafir, 
untuk  menjelek-jelekan  dan  menetapkan  Hujjah,  yakni  jika  engkau 
mengetahui  wahai  manusia  bahwa  Allah  Ta  ’ala  menciptakanmu  dalam  bentuk 
yang  sebaik-baiknya,  dan  bahwa  Dia  akan  mengembalikanmu  kepada 
kehidupan  yang  hina,  dan  memindahkanmu  dari  suatu  keadaan  kepada 
keadaan  yang  lain,  maka  apa  yang  membuatmu  untuk  mendustakan  hari 


493  As-Suyuthi  menyebutkannya  dalam  Al  Jami  ’Al  Kabir  (2/2963)  dari  riwayat  Ath- 
Thabrani  dalam  A  l  Kabir,  dan  Abu  Na’  im  dalami/ Hilyah  pada  biografi  Amru  bin  Qais 
Al  Kindi  (6/111)  dari  Abdullah  bin  Basir,  dan  ia  menyebutkannya  dalam  Al  Jami  ’Ash- 
Shaghir  No.5307  dari  riwayat  Ath-Thabrani  Aziam  Al  Kabir,  dan  Abu  Nu’aim  dalami/ 
Hilyah,  ia  memberi  predikat  hadits  itu  Hasan. 


kebangkitan  Hap  hari  pembalasan,  bukankah  Nabi  Muhammad  S  AW  telah 
mengabaikan  kepadamu  akan  hal  itu? 

Ada  yang  mengatakan  yang  diperbincangkan  itu  diperuntukkan  bagi 
Nabi  Muhammad  S  AW,  yakni  yakinlah  dengan  apa  yang  datang  dari  Allah 
Ta’ala,  bahwa  Dia  adalah  hakim  yang  seadil-adilnya,  maknanya  diriwayatkan 
dari  Qatadah. 

Qatadah  dan  Al  Farra'  berkata,  “Maknanya  adalah  siapa  yang 
mendustakanmu  wahai  Rasul  setelah  penjelasan  tentang  agama  ini,  Ath-Thabari 
memilih  makna  tersebut,  seakan-akan  Allah  Ta  ’ala  berkata,  siapa  yang  mampu 
melakukan  hal  itu,  yakni  mendustakanmu  akan  ganjaran  dan  hukuman,  setelah 
apa  yang  telah  tampak  dari  kekuasaan  Kami  dalam  menciptakan  manusia, 
agama  dan  pembalasan.  Seorang  penyair  berkata: 

^.^31  ^  ^  glhjl  oJlS  Ubljl  U  j 

“Kami  telah  mendekati  penciptaan  yang  sempurna  seperti  pendahulu 
kami 

Yang  mendekati  pendahulu  mereka  dalam  kurun  waktu  yang 
lampau.  ”496 

Firman  Allah: 

“Bukankah  Allah  hakim  yang  seadil-adilnya?  ” 

(Qs.  At-Tun  [95]:  8) 

Vakni  hakim  yang  paling  sempurna  meneiptakan  segala  sesuatu  yang 


'  Bait  syair  terdapat  dalam  Tafsir  Al  Mawardi  (6/303),  dan  FathAl  Qadir  (5/671). 


telah  ia  ciptakan.  Ada  yang  mengatakan,  menetapkan  kebenaran,  dan  adil 
terhadap  makhluk,  ayat  tersebut  merupakan  pertimbangan  bagi  orang  kafir 
yang  mengakui  adanya  Pencipta  yang  Qadim.  Istifham  (kata  tanya)  menjadi 
satu  jika  ia  masuk  kepada  kata  nafi  (negatif),  dan  dalam  perkataan  itu  terdapat 
makna  yang  jelas,  oleh  karenanya  perkataan  tersebut  menjadi  makna  yang 
positif,  seperti  perkataan  seorang  penyair, 

*  akii 

“Bukankah  engkau  sebaik-baik  orang  yang  menahan  lapar.  ”497 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  firman  Allah  Ta’ala, 
AilvItfjSs  &  “Maka  Apakah  yang 
menyebabkan  kamu  mendustakan  (hari)  pembalasan  sesudah  (adanya 
keterangan-keterangan)  itu?  Bukankah  Allah  hakim  yang  seadil- 
adilnya?  ”  di-mansukh  dengan  ayat  peperangan. 

Ada  yang  mengatakan  pula,  bahwa  ayat  tersebut  sudah  tetap,  oleh 
karena  itu  tidak  ada  pertentangan  diantara  keduanya.498  Dahulu  Ibnu  Abbas 
RA  dan  Ali  bin  Abu  Thalib  RAjika  membaca  ayat,  j5>T 

mereka  berdua  berkata.  Bala,  wa  ana  ‘ala  dzalika  min  asy-Syahidin  (benar, 
dan  aku  bersaksi  akan  hal  itu)  ia  pun  memilihnya.  Hanya  Allah  Ta  ’ala  yang 
lebih  mengetahui. 


yang  membaca  surah  Wa  At-Uni  wa  az-Zaitun  lalu  ia  membaca, 
j-jf,  hendaklah  ia  mengucapkan,  bala,  wa  ana  ‘ala 
dzalika  min  as-Syahidin  (benar,  dan  aku  bersaksi  akan  hal  itu).499 

497  Bait  syair  telah  disebutkan  dalam  banyak  judul,  bait  lengkapnya  adalah, 

£'3  ojW 

( Orang  terpelajar  yang  paling  dermawan  mengisi  perut  orang  yang  pergi). 

494  Pendapat  inilah  yang  benar. 

499  At-Tirmidzi  meriwayatkannya  dalam  kitab  At-Tafsir  (5/443)  No:  3347. 


Ini  adalah  surah  yang  pertama  kafi  diturunkan  menurut  sebagian  besar 
ulama  tafsir.  Surah  ini  diturunkan  kepada  Nabi  SAW  melalui  malaikat  Jibril 
pada  saat  Nabi  SAW  sedang  berada  di  gua  Hira.  Pada  awalnya  malaikat 
Jibril  hanya  mengajarkan  Nabi  SAW  untuk  menghapal  lima  ayat  dari  surah 


Namun  ada  juga  sebagian  ulama  yang  berpendapat  bahwa  surah 
yang  pertama  kali  diturunkan  adalah  surah  Al  Muddatstsir,  yaitu  firman  Allah 
SWT:  Jjjuft  “Hai  orang  yang  berkemul  (berselimut).  ”  Pendapat  ini 

diriwayatkan  dari  Jabir  bin  Abdullah,  seperti  yang  telah  kami  jelaskan 
sebelumnya. 

Lalu  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  surah  Al  Faatihah  lah  surah 
yang  pertama  kali  diturunkan  dari  Al  Qur'an.  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh 
Abu  Maisarah  Al  Hamdani. 

Sedangkan  menurut  Ali  bin  Abi  Thalib,  bahwa  ayat  yang  pertama 
kali  diturunkan  dari  Al  Qur'an  adalah  firman  Allah  SWT,  £  fJ>\  I3JU0  [jS 
(j*-  “ Katakanlah :  "Marilah  kubacakan  apa  yang 
diharamkan  atas  kamu  oleh  Tuhanmu.. ”500 

Namun  pendapat  yang  paling  benar  adalah  pendapat  yang  pertama, 
sebagaimana  yang  diriwayatkan  dari  Aisyah,  ia  berkata:  “Pertama  kali  yang 
ditunjukkan  kepada  Nabi  SAW  adalah  ru  'ya  shadiqah  (mimpi  yang  nyata). 


*(Qs.AlAn,aam[6]:151). 


setelah  itu  datanglah  seorang  malaikat  kepada  beliau  dan  berkata: 

\j\  “ Bacalah 

dengan  (menyebut)  nama  Tuhanmu  Yang  menciptakan.  Dia  telah 
menciptakan  manusia  dari  segumpal  darah.  Bacalah,  dan  Tuhanmulah 
yang  Maha  pemurah.  ”  HR.  Al  Bukhari. 

Pada  dua  kitab  shahih  ( shahihAl  Bukhari  dan  shahih  Muslim) 
juga  disebutkan  riwayat  lain  dari  Aisyah,  ia  berkata,  “Wahyu  yang  pertama 
kali  datang  kepada  Nabi  S  AW  adalah  ru  'ya  shadiqah,  pada  saat  itu  mimpi 
tersebut  datang  kepada  Nabi  SAW  seperti  terangnya  waktu  pagi,  kemudian 
ditanamkan  rasa  senang  untuk  berkhalwat  (menyendiri)  di  dalam  hatinya,  dan 
tempat  yang  dipilih  beliau  untuk  menyendiri  adalah  gua  Hira.  Biasanya  beliau 
beribadah  (menyendiri  menghadap  Tuhannya)  selama  beberapa  hari,  sebelum 
beliau  kembali  ke  rumahnya. 

Lalu  pada  kesempatan  selanjutnya  beliau  menambah  jumlah  hari 
beliau  untuk  berkhalwat,  barulah  setelah  itu  beliau  kembali  kepada  Khadijah, 
dan  begitu  seterusnya,  hingga  akhirnya  beliau  dikejutkan  dengan  datangnya 
seorang  malaikat  pada  saat  beliau  masih  berada  di  dalam  gua  Hira,  lalu  malaikat 
itu  berkata,  “Bacalah!”  Nabi  SAW  menjawab,  “Aku  bukanlah  seorang  yang 
pandai  membaca.”  Lalu  malaikat  itu  menghampiri  beliau  dan  memeluknya, 
hingga  beliau  merasakan  kerasnya  pelukan  tersebut  barulah  malaikat  itu 
melepaskannya.  Kemudian  malaikat  itu  berkata  lagi,  “Bacalah!”  dan  Nabi 
SAW  tetap  menjawab,  “Aku  bukanlah  seorang  yang  pandai  membaca.”  Lalu 
malaikat  itu  kembali  menghampiri  beliau  dan  memeluknya,  hingga  beliau 
merasakan  kerasnya  pelukan  tersebut  barulah  malaikat  itu  melepaskannya. 
Kemudian  malaikat  itu  berkata: 

'X  <S$ 0  f jftU&j  IjiT ^ 

“ Bacalah  dengan  (menyebut)  nama  Tuhanmu  Yang  menciptakan.  Dia 


telah  menciptakan  manusia  dari  segumpal  darah.  Bacalah,  dan 
Tuhanmulah  yang  Maha  pemurah.  Yang  mengajarkan  (manusia)  dengan 
perantaraan  kalam.  Dia  mengajarkan  kepada  manusia  apa  yang  tidak 
diketahuinya.”501 

Abu  Raja  Al  Utharidi  meriwayatkan:  Di  masjid  kami  ini,  masjid 
Bashrah,  kami  biasa  diberi  bimbingan  oleh  Abu  Musa  Al  Asy’ari.  Ia  biasanya 
mengajarkan  kami  ilmu-ilmu  agama  dalam  sebuah  halaqah  pengajian,  dan  ia 
juga  biasa  melantunkan  ayat-ayat  Al  Qur'an  di  hadapan  kami.  Namun  yang 
belaj  ar  darinya  begitu  banyak,  hingga  aku  harus  rela  untuk  berada  j  auh  darinya, 
yang  biasanya  aku  lihat  darinya  hanyalah  dua  pakaian  putih  yang  dikenakannya. 
Dan  dari  Abu  Musa  lah  aku  mendapatkan  periwayatan  tentang  surah  Al  Alaq, 
yaitu  firman  Allah  SWT,  (j  jjf vifcj tjiT  “ Bacalah  dengan 

(menyebut)  nama  Tuhanmu  Yang  menciptakan Ini  adalah  surah  yang 
pertama  kali  diturunkan  oleh  Allah  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  riwayat 
yang  disampaikan  oleh  Aisyah  juga  menyebutkan  bahwa  ini  adalah  surah 
pertama  yang  diturunkan  kepada  Nabi  SAW,  kemudian  setelah  itu  surah 
^iViTj  ^  (surah  al  Qalam),  kemudian  setelah  itu  surah  iilTt (surah 
Al  Muddatstsir),  kemudian  setelah  itu  surah  (surah  Adh-Dhuha) . 

Riwayat  dari  Abu  Raja  ini  disampaikan  oleh  Al  Mawardi. 

Sementara  riwayat  dari  az-Zuhri  menyebutkan,  bahwa  surah  yang 
pertama  diturunkan  adalah:  \'j>\  hingga  ayat,  £  lalu  Nabi 

SAWterlihat  bersedih  hati  dan  berniat  inginmendaki  puncak  gunung,  kemudian 
malaikat  Jibril  kembali  menemuinya  dan  berkata,  “Engkau  telah  diangkat  oleh 
Allah  sebagai  seorangNabi.”  Mendengar  hal  tersebut  beliau  segera  beranjak 


501 HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  tafsir  (3/2 18-21 9),  juga  pada  pembahasan 
tentang  awal  mula  diturunkannya  wahyu,  bab:  No.  3.  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh 
Muslim  pada  pembahasan  tentang  keimanan,  bab:  Awal  Mula  Diturunkannya  Wahyu 
kepadaNabi  SAW  (1/139).  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  para  imam  hadits  lainnya. 


dari  sana  dan  pulang  menemui  Khadijah.  Sesampainya  beliau  di  rumah  beliau 
segera  meminta  kepada  Khadijah  untuk  menyelimutinya  dan  membasuhkan 
airketubuhnya.  Setelah  itu  turunlah  firmanAllah  yang  lain,  yaitu:  \V\ 

“ Hai  orang  yang  berkemul  (berselimut)” 


Firman  Allah: 

\'J\ 

“Bacalah  dengan  (menyebut)  nama  Tuhanmu  Yang 
menciptakan.”  (Qs.  Al  ‘Alaq  [96] :1) 

Mengenai  ayat  ini  hanya  dibahas  satu  masalah  saja,  yaitu: 

Firman  Allah  SWT,  “ Bacalah  dengan  (menyebut) 

nama  Tuhanmu .”  Yakni,  bacalah  ayat-ayat  Al  Qur'an  yang  diturunkan 
kepadamu  dan  awali  bacaan  itu  dengan  menyebut  nama  Tuhanmu,  yakni 
dengan  menyebut  bismillah  pada  permulaan  setiap  surah. 

Oleh  karena  itu,  huruf  ba '  pada  kata  dianggap  menempati 

tempat  nashab  karena  berposisi  sebagai  keterangan. 

Namun  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  huruf  ba'  tersebut 
bermakna  ‘ala  (atas),  yakni:  atas  nama  Tuhanmu.  Kedua  kata  bantu  tersebut 
(huruf  ba '  dan  kata  ‘ala)  bermakna  hampir  sama,  terkadang  dapat  dibaca 
dengan  bi  ismillah,  atau  terkadang  dapat  juga  dibaca  dengan  ‘ala  ismillah. 

Dengan  prediksi  seperti  itu  maka  maf’ul  kalimat  tersebut  tidak 
disebutkan,  seharusnya  adalah:  iqra  ’Al  Qur  'an  bismi  rabbika  (bacalah  Al 
Qur'an,  dan  awalilah  bacaan  itu  dengan  menyebut  nama  Tuhanmu). 

Lalu  ada  j  uga  yang  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  dari  kalimat 
ismu  rabbika  pada  ayat  di  atas  adalah  Al  Qur'an.  Yakni:  iqra  ’isma  rabbika 
atau  iqraAl  Qur'an  (bacalah  Al  Qur'an). 


Dengan  demikian  maka  huruf  ba '  pada  kata  sebagai  kata 

tambahan  saj  a502,  seperti  huruf  ba '  yang  terdapat  pada  firman  Allah  SWT, 
“ Yang  menghasilkan  minyak.”503 
Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  makna  dari  firman  Allah  SWT, 
“ Bacalah  dengan  (menyebut)  nama  Tuhanmu .”  Adalah: 
sebutlah  nama  Allah.  Yakni,  Nabi  S  AW  diperintahkan  untuk  mulai  membaca 
dengan  menyebut  nama  Allah. 


“Dia  telah  menciptakan  manusia  dari  segumpal  darah.n 
(Qs.Al‘Alaq[96]:2) 


Untuk  ayat  ini,  juga  hanya  dibahas  satu  masalah  saja,  yaitu: 
Firman  Allah  SWT,  “ Dia  telah  menciptakan 

manusia  dari  segumpal  darah.  ”  Yakni,  Allah  menciptakan  keturunan  Nabi 


Kata  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  ‘alaqah.  Dan  makna  dari 
kata  ‘alaqah  adalah:  darah  yang  menggumpal,  bukan  darah  yang  mengalir, 
karena  darah  yang  mengalir  disebut  dengan  damm  masfuuh. 


Para  ulama  berpendapat:  Penyebutan  bentuk  jamak  pada  kata  p* 
maksudnya  adalah  menerangkan  bahwa  kata  yang  disebutkan 


dan  dapat  juga  digunakan  dalam  bentuk  jamak).  Yakni,  seluruh  manusia 


502  Tidak  ada  kata  tambahan  di  daiam  Al  Qur'an,  seperti  yang  telah  kami  tegaskan 
berulang-ulang  kali. 

503  (Qs.  Al  Mu’minuun  [23]:20). 


diciptakan  dari  gumpalan  darah,  setelah  sebelumnya  berbentuk  air  mani. 

‘Alaqah  adalah  segumpal  darah  yang  lembut  Dinamakan  ‘alaqah 
karena  darah  tersebut  selalu  menjaga  (ta  ’allaqa )  kelembutannya  pada  setiap 
waktu,  j  ika  darah  itu  tidak  lagi  lembut  atau  kering  maka  tidak  akan  disebut 
dengan  ‘alaqah. 

Adapun  penyebutan  insan  (manusia)  pada  ayat  ini  secara  khusus, 
karena  manusia  memiliki  kehormatan  yang  lebih  dibandingkan  makhluk  lainnya. 
Penyebutannya  itu  adalah  penghormatan  bagi  mereka. 

Lalu  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  maksud  penyebutannya 
adalah  untuk  menjelaskan  kadar  nikmat  yang  diberikan  kepada  mereka,  yakni 
mereka  diciptakan  bermula  dari  gumpalan  darah  yang  hina,  lalu  setelah  itu 
mereka  menjadi  seorang  manusia  yang  sempurna,  yang  memiliki  akal  dan 
dapat  membedakan  segalanya. 

Firman  Allah: 

“Bacalah,  dan  Tuhanmulah  yang  Maha  pemurah” 

(Qs.  Al  ‘Alaq  [96]  :3) 

Untuk  ayat  ini,  juga  hanya  dibahas  satu  masalah  saja,  yaitu: 

Firman  Allah  SWT,  fjjj  “ Bacalah .  ”  Ini  adalah  penegasan  dari  kata 
yang  sama  yang  disebutkan  pada  awal  surah  ini.  Kata  ini  merupakan  kalimat 
yang  telah  sempurna,  oleh  karena  itu  lebih  baik  jika  diwaqafkan,  barulah 
setelah  itu  dilanjutkan  kembali  dengan  kalimat  yang  baru,  yaitu:  f  jS'VTdJjjj 
“ Dan  Tuhanmulah  yang  Maha  pemurah.” 

Makna  dari  kata  pada  ayat  ini  adalah  al  Kariim  (Yang  Maha 

Pemurah),  namun  berbeda  dengan  pendapat  yang  disampaikan  oleh  Al  Kalbi, 


Surah  A!  ‘Aiaq 


ia  mengatakan  bahwa  makna  dari  kata  ini  adalah  Al  Haliim  (Yang  Maha 
Lembut),  yakni  lembut  terhadap  ketidak  tahuan  hamba-hamba-Nya,  hingga 
mereka  tidak  disegerakan  hukumannya  ketika  mereka  melakukan  kesalahan. 

Akan  tetapi  makna  yang  pertama  lah  yang  lebih  diunggulkan,  atas 
dasar  segala  nikmat  yang  telah  disebutkan  pada  ayat-ayat  sebelumnya,  hal  itu 
menunjukkan  akan  kemurahan-Nya. 

Lalu  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  makna  dari  firman  Allah 
SWT,  |jiT  “ Bacalah,  dan  Tuhanmu”  Yakni,  wahai  Muhammad,  bacalah 

dan  Tuhanmu  akan  menolongmu  dan  memberi  pemahaman  kepadamu, 
walaupun  kamu  bukanlah  seseorang  yang  pandai  membaca. 

Sedangkan  makna  fjS'Vl  adalah  memahami  akan  ketidak  tahuan 
hamba-Nya. 


Firman  Allah: 


“  Yang  mengajar  (manusia)  dengan  perantaraan  kalam.” 
(Qs.  Al  ‘AIaq  [96]:  4) 


Mengenai  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah  SWT,  jUp  <j jjT  “ Yang 
mengajarkan  (manusia)  dengan  perantaraan  kalam.”  Yakni,  Allah 
mengajarkan  manusia  menulis  dengan  menggunakan  alat  tulis. 

Sa’id  meriwayatkan,  dari  Qatadah,  ia  berpendapat:  Qalam  adalah 
salah  satu  nikmat  Allah  yang  paling  besar,  kalau  saja  Qalam  tidak  diperkenalkan 


pun  tidak  dapat  berjalan  sesuai  dengan  yang  semestinya.  Hal  ini  adalah  bukti 
nyata  betapa  Allah  sangat  Pemurah  bagi  para  hamba-Nya,  karena  Ia  telah 


mengajarkan  kepada  mereka  apa  yang  tidak  mereka  ketahui,  hingga  mereka 
dapat  meninggalkan  gelapnya  kebodohan  dan  menuju  cahaya  ilmu. 

Pada  ayat  ini  Allah  mengingatkan  kepada  manusia  akan  fadhilah 
ilmu  menulis,  karena  di  dalam  ilmu  penulisan  terdapat  hikmah  dan  manfaat 
yang  sangat  besar,  yang  tidak  dapat  dihasilkan  kecuali  melalui  penulisan,  ilmu- 
ilmu  pun  tidak  dapat  diterbitkan  kecuali  dengan  penulisan,  begitu  pun  dengan 
hukum-hukum  yang  mengikat  manusia  agar  selalu  beijalan  di  jalur  yang  benar. 

Penulisan  juga  memperlihatkan  manfaatnya  untuk  menjaga  kisah 
kaum-kaum  terdahulu  atau  sejarah  mereka,  bahkan  Kitab-Kitab  suci  yang 
diturunkan  oleh  Allah  mungkin  tidak  dapat  bertahan  lama  jika  tidak  ada  ilmu 
penulisan.  Pada  intinya,  ilmu  menulis  sangat  berguna  sekali,  jika  ilmu  itu  tidak 
ada  maka  segala  hal  yang  berkaitan  dengan  agama  dan  keduniaan  tidak  akan 
dapat  banyak  berguna  karena  tidak  bertahan  lama. 

Adapun  penyebutan  qalam  sebagai  alat  tulis,  karena  qalam  itu 
yuqlam  (memotong).  Di  antara  maknanya  adalah  ungkapan  taqlim  az-zufur 
(memotong  kuku). 

Sebuah  riwayat  dari  Abdullah  bin  Umar  menyebutkan,  bahwa  ia 
pernah  bertanya  kepada  Nabi  SAW,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  aku  boleh 
menulis  setiap  hadits  yang  aku  dengar  darimu?”  beliau  menjawab,  “Tentu, 
tuliskanlah,  karena  Allah  telah  mengajarkan  manusia  untuk 
mempergunakan  alat  tulis.” 

Mujahid  meriwayatkan,  dari  Abu  Umar,  ia  berkata:  Allah 
menciptakan  empat  hal  langsung  dengan  Tangan-Nya,  kemudian  setelah 
menciptakan  empat  hal  itu  Ia  menciptakan  hewan-hewan  dengan  berkata, 
“ Kunr  maka  terciptalah  hewan-hewan  itu.  Adapun  empat  hal  yang  diciptakan 
dengan  Tangan-Nya  adalah:  Qalam,Arsy,  surga  Adn,  dan  Adam  AS. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  siapa  yang  dimaksud  oleh 
ayat  ini  yang  diajarkan  untuk  mempergunakan  alat  tulis.  Pendapat  pertama 
menyebutkan  bahwa  yang  dimaksud  oleh  ayat  ini  adalah  Nabi  Adam,  karena 


memang  Nabi  Adam  lah  manusia  yang  pertama  kali  dapat  menulis.  Pendapat 
ini  disampaikan  oleh  Ka’ab  Al  Ahbar. 


Pendapat  yang  kedua  menyebutkan,  bahwa  orang  yang  diajarkan 
cara  menulis  dengan  alat  tulis  adalah  Nabi  Idris,  karena  beliau  adalah  orang 


Dhahhak. 


Pendapat  yang  ketiga  menyebutkan,  bahwa  Allah  memasukkan  ilmu 
ke  dalam  kalbu  setiap  manusia  yang  ingin  menulis  dengan  mempergunakan 
alat  tulis,  karena  manusia  tidak  mungkin  mengetahui  ilmu  penulisan  itukecuah 
dengan  pengajaran  dari  Allah.  Dengan  mengajari  mereka  ilmu  penulisan  itu 
maka  lengkaplah  nikmat  yang  diberikan  Allah  kepada  manusia.  Kemudian 
pada  ayat  ini  Allah  menjelaskan  bahwa  ilmu  penulisan  itu  adalah  nikmat  dan- 
Nya,  sebagai  penyempurna  segala  nikmat  yang  telah  diberikan. 

Kedua:  Sebuah  hadits  shahih  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah 
menyebutkan,  bahwa  Nabi  SAW  pernah  bersabda, 

^  LiSo  ^  LiS"  ^ 

Ld~ 

“ Setelah  Allah  menciptakan  makhluk-Nya,  Ia  menuliskan  di 
dalam  Kitab-Nyayang  diletakkan  di  sisi-Nya  di  atasArsy,  Kitab 
itu  bertuliskan:  ‘sesungguhnya  Rahmat-Ku  mengalahkan 
Murka-Ku  ’.”504 


504  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan,  bab:  Hadits 
Tentang  Firman  Allah  SWT,  “ Dan  Dialah  yang 

menciptakan  (manusia)  dari  permulaan,  kemudian  mengembalikan 
(menghidupkannya  kembali.”  (Qs.  Ar-Rum  [30]:27).  Hadits  ini  juga  diriwayatkan 
oleh  Muslim  pada  pembahasan  tentang  taubat,  bab:  Keluasan  Rahmat  Allah,  dan  Rahmat 


Hadits  shahih  lain  menyebutkan,  bahwa  Nabi  S  AW  pemah  bersabda, 

jjSCj  L»  :  J  JU*  tjJUJl  4JJ!  (jli-  L»  J jl 

^ *Ul  ^9  oJLlp  j  g  *  4>LjL)l 

“//a/  yang  pertama  diciptakan  oleh  Allah  adalah  Qalam,  lalu 
Allah  berkata  kepada  Qalam  itu,  ‘ Tulislah !  ’  Qalam  itu  pun 
menuliskan  dari  awal  penciptaan  hingga  saatnya  hari  kiamat. 
Kitab  ini  berada  di  sisi  Allah  di  atas  Arsy-Nya”505 
Dalam  kitab  shahih  juga  disebutkan,  sebuah  riwayat  dari  Ibnu 
Mas’ud,  ia  berkata:  aku  pemah  mendengar  Nabi  S  AW  bersabda,  “ Apabila 
sebuah  janin  telah  melewati  empat  puluh  dua  hari  maka  Allah  akan 
mengutus  malaikat  kepada  janin  tersebut  untuk  dibentuk,  lalu  diciptakan 
baginya  pendengaran,  penglihatan,  membungkusnya  dengan  kulit, 
daging,  dan  tulang.  Kemudian  malaikat  itu  bertanya  kepada  Allah, 
“Wahai  Tuhanku,  apakah  janin  ini  akan  berjenis  kelamin  laki-laki  atau 
perempuan?  ”  lalu  Allah  menetapkan  apa  yang  dikehendaki  oleh-Nya, 
dan  segera  ditulis  oleh  malaikat  tersebut.  Setelah  itu  malaikat  bertanya 
lagi,  “Wahai  Tuhanku,  bagaimana  dengan  ajalnya?"  lalu  Allah 
menetapkan  apa  yang  dikehendaki  oleh-Nya,  dan  malaikat  itu  segera 
menuliskannya.  Setelah  itu  malaikat  bertanya  lagi,  “Wahai  Tuhanku, 
bagaimana  dengan  rezekinya?”  lalu  Allah  menetapkan  apa  yang 
dikehendaki  oleh-Nya,  dan  malaikat  itu  segera  menuliskannya.  Setelah 


Allah  itu  Lebih  Didahulukan  daripada  Murka-Nya.  Diriwayatkan  pula  olehAt-Tirmidzi 
pada  pembahasan  tentang  doa-doa,  bab:  nomor  99.  Diriwayatkan  pula  oleh  Ibnu  Majah 
pada  muqaddimah  nya  (hal.  13).  Diriwayatkan  pula  oleh  Ahmad  dalami/ Musnad (5/ 
317). 

505  Hadits  senada  dengan  perbedaan  sedikit  redaksi  juga  diriwayatkan  oleh  Abu 
Daud,  pada  pembahasan  tentang  sunnah,  bab:  Tentang  Qadar  (4/224.  No.  4700).  At- 
Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  qadar  (4/458,  no.  2155),  Ahmad  dalam  Al  Musnad 
(5/317). 


itu  malaikat  tersebut  segera  menutup  catatan  yang  baru  saja  ditulisnya, 
ia  tidak  menambahkan  atau  mengurangi  sedikitpun  dari  apa  yang 
diperintahkan  kepadanya.  Lalu  Allah  berfirman: 

£|jf  “Padahal sesungguhnya  bagi  kamu  ada  (Malaikat-malaikat) 
yang  mengawasi  (pekerjaanmu).  Yang  mulia  (di  sisi  Allah)  dan  mencatat 
(pekerjaan-pekerjaanmu  itu).”506 

Para  ulama  madzhab  kami  (Maliki)  berpendapat:  Qalam  itu  terbagi 
menjadi  tiga,  qalam  yang  pertama  diciptakan  oleh  Allah  langsung  dengan 
Tangan-Nya,  qalam  ini  diperintahkan  oleh  Allah  untuk  menulis  sendiri  apa 
yang  dikehendaki-Nya. 

Qalam  yang  kedua  adalah  qalamnya  para  malaikat,  qalam  ini 
diserahkan  oleh  Allah  kepada  para  malaikal-Nya  untuk  mencatat  seluruh  takdir, 
kejadian  alam  semesta,  dan  amal  perbuatan. 


yang  ingin  mereka  tuliskan  dan  meraih  apa  yang  mereka  maksudkan. 


Menulis  itu  memiliki  fadhilah  yang  sangat  penting,  menulis  juga  salah 
satu  cara  untuk  menjelaskan,  dan  menjelaskan  adalah  salah  satu  keahlian  yang 
diberikan  kepada  manusia. 


Ketigai  Para  ulama  madzhab  kami  berpendapat:  Pada  saat  Nabi 
S  AW  diutus  sebagai  seorang  Rasul,  kala  itu  kaum  Arab  adalah  kaum  yang 
paling  terbelakang  dalam  hal  penulisan,  dan  salah  satu  orang  yang  tidak 
mengetahui  ilmu  tersebut  adalah  Nabi  SAW  sendiri,  ilmu  itu  seakan  dijauhkan 
darinya^  agar  lebih  terbukti  kemukjizatan  yang  diturunkan  kepada  beliau  dan 
lebih  kuat  hujjah  yang  beliau  miliki.  Keterangan  ini  telah  kami  jelaskan  lebih 
mendetail  pada  tafsir  surah  Al  Ankabuut. 


‘(Os.AlInfhhaar  [82]:10-11). 


Sebuah  riwayat  dari  Hammad  bin  Salamah,  dari  Zubair  bin 
Abdissalam,  dari  Ayub  bin  Abdullah  al  Fahri,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud, 
menyebutkan,  bahwa  Nabi  SAW  pernah  bersabda,  “ Janganlah  kamu 
berikan  istri-istrimu  ruangan  di  atas  rumah,  dan  jangan  kamu  ajarkan 
mereka  bagaimana  cara  menulis.  ”507 

Para  ulama  madzhab  kami  (Maliki)  berpendapat:  Nabi  SAW 
memperingatkan  hal  itu  mungkin  karena  hal  itu  dapat  memberikan  keluasan 
bagi  para  istri  untuk  memperhatikan  para  pria  yang  berjalan  di  sekeliling 
rumahnya.  Dengan  memberikan  mereka  tempat  khusus  di  atas  rumah  akan 
mengurangi  kesucian  mereka  dan  juga  mengurangi  kewaj  iban  mereka  untuk 
menutup  diri. 

Hal  ini  dikarenakan  kaum  wanita  biasanya  tidak  mampu  untuk 
menahan  diri  dan  mudah  terpancing  oleh  kata-kata,  lalu  teij  adilah  fitnah  dan 
berbagai  cobaan  yang  melanda  rumah  tangga.  Oleh  karena  itulah  Nabi  SAW 
memberi  peringatan  kepada  para  suami  untuk  tidak  memberikan  ruangan  atas 
untuk  para  istri  mereka,  agar  tidak  terj  adi  fitnah  yang  tidak  diinginkan.  Makna 
hadits  ini  tidak  jauh  berbeda  dengan  sabda  beliau  yang  lain  yang  menyebutkan, 
“Tidak  ada  yang  lebih  baik  untuk  para  istrimu  kecuali  mencegah  mereka 


507  Riwayat  ini  dilansir  oleh  Ihnu  Al  Jauzi  dalam  Al  Maudhu  ’at  (hadits-hadits  palsu) 
pada  pembahasan  tentang  pernikahan,  bab:  Mengajarkan  Istri  tentang  Surah  An-Nuur 
dan  Melarang  Mereka  untuk  Tinggal  di  Ruangan  yang  Banyak  ataupun  Cara  Menulis 
(2/268-269).  Ibnu  Al  Jauzi  mengatakan:  hadits  ini  adalah  hadits  yang  tidak  benar  berasal 
dari  lisan  Nabi  SAW,  sungguh  sangat  mengherankan  hadits  ini  disebutkan  oleh  Abu 
Abdillah  Al  Hakim  An-Naisaburi  dalam  shahihnya,  bagaimana  mungkin  hadits  ini  dapat 
dianggap  sebagai  hadits  yang  shahih,  maknanya  saja  tidak  dapat  dibenarkan. 

Abu  Hatim  bin  Hayan  mengatakan:  Muhammad  bin  Ibrahim  Asy-Syami  (periwayat 
hadits  tersebut)  sering  memalsukan  hadits  dan  menyampaikannya  kepada  orang-orang 
disekitamya  (masyarakat  negeri  Syam).  Oleh  karena  itu  para  ulama  tidak  diperbolehkan 
untuk  mengambil  hadits  darinya  kecuali  telah  diteliti  terlebih  dahulu.  Karena,  ia 
meriwayatkan  banyak  sekali  hadits  yang  tidak  mungkin  hal  itu  disampaikan  oleh  Nabi 
SAW.  Ia  adalah  perawi  yang  riwayat  haditsnya  tidak  boleh  dijadikan  hujjah  sama 
sekali. 

Hadits  ini  sendiri  disebutkan  dalam  KanzAl  ‘Ummal (16/380,  hadits  nomor  44999), 
yang  diriwayatkan  dari  Al  Hakim  At-Tirmidzi,  dari  Ibnu  Mas’ud. 


untuk  melihat  lelaki  lain  ataupun  dilihat  oleh  lelaki  lain.  ” 

Wanita  itu  diciptakan  dari  bagian  tubuh  laki-laki,  tidak  aneh  jika 
orientasi  dan  fokus  mereka  hanya  kepada  kaum  pria.  Sedangkan  kaum  pria 
diberikan  syahwat  yang  besar  untuk  memiliki  setiap  wanita,  dan  menjadikan 
kaum  wanita  sebagai  penenang  syahwat  itu.  Oleh  karena  itu,  masing-masing 
pasangan  tidak  dapat  memberikan  kepercayaannya  secara  penuh  atas 


Begitu  pula  halnya  dengan  mengajarkan  ilmu  menulis  kepada  kaum 
wanita,  bisa  jadi  ilmu  itulah  yang  menimbulkan  fitnah  di  antara  mereka.  Hal  ini 


menulis  apa  saja  yang  ia  inginkan  kepada  siapa  saja  yang  ia  mau,  padahal 
tulisan  itu  memiliki  salah  satu  fungsi  mata,  yakni  tulisan  dapat  dijadikan  saksi 
bisu,  karena  tulisan  memiliki  ciri  khas  sendiri-sendiri.  Dan  tulisan  juga  dapat 
menj  adi  ungkapan  perasaan  akan  sesuatu  yang  tidak  bisa  dikatakan  melalui 
lisan,  bahkan  tulisan  itu  lebih  jelas  dan  lebih  nyata  daripada  lisan.  Oleh  karena 
itu.  Nabi  S  AW  ingin  agar  para  wanita  terbebas  dari  segala  penyebab  yang 


hati  mereka. 


Firman  Allah: 

“Dia  mengajarkan  kepada  manusia  apa  yang  tidak 
diketahuinya  ”  (Qs.  Al  ‘Alaq  [96]:5) 

Mengenai  ayat  ini  hanya  dibahas  satu  masalah  saja,  yaitu: 

Firman  Allah  SWT,  j&JJ  uDia  mengajarkan 

kepada  manusia  apa  yang  tidak  diketahuinya.”  Para  ulama  menafsirkan. 


bahwa  yang  dimaksud  dengan  kata  (manusia)  pada  ayat  ini  adalah 

Nabi  Adam  (seorang),  beliaulah  yang  diajari  segala  sesuatu.  Dalil  penafsiran 
ini  adalah  firman  Allah  pada  ayat  yang  lain,  yaitu:  IgJS'  jtc-Vf  f  Sl;  (J&j  “Dan 
dia  mengajarkan  kepada  Adam  nama-nama  (benda-benda) 
seluruhnya”50* 

Tidak  ada  suatu  apapun  yang  tidak  diberitahukan  namanya  kepada 
Nabi  Adam,  dan  segala  sesuatu  itu  diberitahukan  kepada  Nabi  Adam  dengan 
segala  bahasa.  Lalu  ilmu  itu  ditunjukkan  kepada  para  malaikat  untuk 
membandingkannya,  maka  muncullah  kelebihan  yang  dimiliki  oleh  Nabi  Adam 
di  atas  para  malaikat,  jelaslah  nilai  yang  dimilikinya,  dan  terbuktilah 
kenabiannya.  Pada  saat  itu  tegaklah  hujjah  Allah  dan  juga  hujjahNabi  Adam 
atas  para  malaikat  yang  sebelumnya  tidak  menyetujui  keputusan  Allah 
menjadikan  Nabi  Adam  sebagai  khalifah  di  muka  bumi.  Maka  para  malaikat 
pun  akhirnya  menyadari  kesalahannya,  setelah  diperlihatkan  keistimewaan 
yang  dimiliki  oleh  Nabi  Adam,  setelah  melihat  langsung  Kebesaran  Kuasa 
Allah,  dan  setelah  mendengar  betapa  agungnya  beban  yang  diemban.  Kemudian 
semua  ilmu  yang  diberikan  kepada  Nabi  Adam  itu  diwariskan  kepada  anak 
cucunya  secara  turun  temurun,  terbawa  ke  seluruh  pelosok  bumi,  dari  satu 
kaum  ke  kaum  lainnya,  hingga  datangnya  hari  kiamat  nanti.  Makna  ini  telah 
kami  sampaikan  secara  lebih  mendetail  pada  tafsir  surah  Al  Baqarah, 
walhamdulillah 

Makna  ini  berbeda  dengan  makna  yang  disampaikan  oleh  beberapa 
ulama,  mereka  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  dengan  kata  pada 

ayat  ini  adalah  Nabi  Muhammad  S  AW,  dalilnya  adalah  firman  Allah  pada 
ayat  yang  lain,  yaitu:  'Oulgj  “ Dan  telah  mengajarkan 

kepadamu  apa  yang  belum  kamu  ketahui.”509 


5M  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:3 1). 
509(Qs.An-Nisaa’  [4]:113). 


Dengan  penafsiran  seperti  itu  maka  kata  -n  1  iLy  pada  ayat  ini 
adalah  bentuk  lampau  ( madhi )  yang  bermakna  mustaqbal  (future/masa. 
depan),  karena  surah  Al  Alaq  ini  adalah  surah  yang  pertama  kali  diturunkan. 

Lalu  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  makna  kata  insan  pada 
ayat  di  atas  untuk  umum,  yakni  seluruh  manusia.  Dalilnya  adalah  firman  Allah 
SWT,  “Dan  Allah 

mengeluarkan  kamu  dari  perut  ibumu  dalam  keadaan  tidak  mengetahui 
sesuatupun.  ”510 


©  5i£ilii;5  J  ©  $$  H 

“ Ketahuilah !  Sesungguhnya  manusia  benar-benar  melampaui 

batas.  Karena  dia  melihat  dirinya  serba  cukup.” 

(Qs.  Al  ‘Alaq  [96]:6-7) 

Untuk  kedua  ayat  ini,  dibahas  beberapa  masalah,  yaitu: 

Firman  Allah  SWT,  “ Ketahuilah ! 

Sesungguhnya  manusia  benar-benar  melampaui  batas.”  Para  ulama 
berpendapat,  dari  ayat  ini  hingga  ayat  terakhir  surah  ini  semuanya  diturunkan 
pada  kisah  Abu  Jahal. 

Namun  sebagian  ulama  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  surah  ini 
secara  keseluruhan  diturunkan  pada  kisah  Abu  Jahal.  Yaitu  ketika  Abu  Jahal 
melarang  Nabi  S  AW  untuk  melakukan  shalat,  maka  Allah  memerintahkan 
beliau  untuk  melakukannya  di  Halam  masjid  dan  membaca  Al  Qur'an  dengan 
menyebut  nama  Tuhan. 


510(Qs.An-Nahl  [16]:78). 


Dengan  penafsiran  seperti  ini  maka  artinya  surah  ini  bukanlah  surah 
yang  pertama  kali  diturunkan. 

Atau,  bisa  jadi  hanya  lima  ayat  saja  yang  pertama  kali  diturunkan, 
kemudian  sisa  ayat  lainnya  diturunkan  pada  kisah  Abu  Jahal.  Kemudian  setelah 
itu  Nabi  diperintahkan  untuk  menggabungkan  keduanya  pada  satu  surah. 


ayat  atau  surah  lainnya  yang  digabungkan  namun  tidak  diturunkan  secara 
beriringan.  Misalnya  saja  firman  Allah  SWT,  M  j}  ^ ^ \JSlj 
“Dan  peliharalah  dirimu  dari  (adzah  yang  terjadi  pada)  hari  yang  pada 
waktu  itu  kamu  semua  dikembalikan  kepada  Allah.,,5U 

Ayat  ini  termasuk  ayat-ayat  yang  diturunkan  pada  akhir  masa 
kenabian,  namun  ayat  ini  digabungkan  dengan  ayat-ayat  yang  diturunkan  jauh 
sebelum  itu. 

Firman  Allah  SWT, 

“ Ketahuilah !  Sesungguhnya  manusia  benar-benar  melampaui  batas. 
Karena  dia  melihat  dirinya  serba  cukup.  ”  Kata  disini  bermakna  haqqan 
(sebenar-benarnya),  karena  tidak  ada  kalimat  sebelumnya  yang  menunjukkan 
harus  adanya  jawaban  NT  (yang  arti  sebenarnya  adalah “tidak  sama  sekali”). 

Dan  yang  dimaksud  dengan  kata  disini  adalah  Abu  Jahal 

(untuk  bentuk  tunggal).  Sedangkan  makna  dari  kata  tughyan  (ffirt)  adalah 
melampaui  batas  dalam  berbuat  kemaksiatan, 

Adapun  makna  dari  firman  Allah  SWT,  J  adalah:  Abu 

Jahal  telah  menganggap  dirinya  telah  tercukupi  segalanya,  yakni  ia  adalah 
seorang  hartawan  yang  kaya  raya. 

Abu  Shalih  meriwayatkan,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Setelah 


511  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:281). 


diturunkannya  ayat  ini  dan  orang-orang  musyrik  mendengarnya,  mereka  segera 
menemui  Nabi  S  AW  dan  berkata,  “Wahai  Muhammad,  engkau  mengira  Abu 
Jahal  telah  tercukupi  namun  ia  melampaui  batas  dalam  berbuat  maksiat,  oleh 
karena  itu  ubahlah  gunung-gunung  yang  ada  di  kota  Makkah  ini  seluruhnya 
menjadi  emas,  agar  kami  dapat  mengambilnya  dan  merasa  berkecukupan. 
Sesungguhnya  kami  tidak  akan  mengikuti  jejak  Abu  Jahal,  kami  beijanji  akan 
meninggalkan  ajaran  kami  sebelumnya  dan  mengikuti  ajaran  yang  engkau 
bawa.” 

Lalu  Nabi  SAW  mengkonsultasikan  hal  itu  kepada  malaikat  Jibril, 
dan  malaikat  Jibril  menjawab,  “Wahai  Muhammad,  jika  benar  demikian  adanya 
berikanlah  mereka  pilihan,  jika  mereka  mau  beriman  maka  kami  akan 
memberikan  apa  saja  yang  mereka  inginkan,  namun  jika  mereka  menolak 
maka  kami  akan  menimpakan  kepada  mereka  adzab  yang  sama  seperti  yang 
kami  timpakan  pada  kisah  al  Maidah.” 

Namun  akhirnya  Nabi  SAW  mengetahui  bahwa  mereka  tidak  akan 
pernah  menerima  keimanan  yang  ditawarkan  kepada  mereka,  oleh  karena  itu 
beliau  tidak  melanjutkan  penawaran  itu,  agar  umatnya  tidak  dibinasakan  seperti 
umat-umat  sebelumnya. 

Beberapa  ulama  lain  berpendapat  bahwa  yang  dirasakan  tercukupi 
oleh  Abu  Jahal  adalah  dengan  keluarga,  teman,  dan  penolongnya,  bukan  dengan 
hartanya  yang  melimpah. 

Dan  mereka  juga  berpendapat  bahwa  ada  huruf  lam  yang  tidak 
disebutkan  pada  kata  q\  (yakni,  seharusnya  adalah  liari),  seakan  yang 
dikatakan  ayat  ini  adalah:  ia  menjadi  seseorang  yang  melampaui  batas  dalam 
berbuat  kemaksiatan  karena  melihat  hartanya  yang  melimpah. 

AlFarra'  mengatakan512:  Bukan  maksud  dari  ayat  ini  “melihat  dirinya 
sendiri”  seperti  ungkapan  “membunuh  dirinya  sendiri”,  karena  kata  “melihat” 


512  Lih.  Ma  ’aniAl  Qur'an  (3/278). 


Al  Qurthubi 


adalah  salah  satu  kata  perbuatan  yang  membutuhkan  isim  dan  khabar,  seperti 
halnya  zhann  (menyangka)  atau  hisban  (mengira).  Oleh  karena  itu  tidak 
mungkin  hanya  disebutkan  satu  maf’ul  saja.  Dalam  bahasaArab  apabila  kata- 
kata  tersebut  dimaksudkan  untuk  diri  sendiri  maka  yang  akan  dikatakan  adalah: 
raiaytani  kadza  (engkau  melihatku  begini)  dan  hasibtani  kadza  (engkau 
mengiraku  seperti  itu),  yakni  dengan  menggunakan  dua  maf’ul. 

Mengenai  qira  'ah,  kata  dibaca  oleh  Mujahid,  Hamid,  Qanbil, 
yang  meriwayatkannya  dari  Ibnu  Katsir,  dengan  tidak  memanj  angkan  bacaan 
pada  huruf  hamzah  ( an  ra  'ahu)m.  Sedangkan  jumhur  ulama  membacanya 
dengan  memanj angkannya  (an  ra'aahu ),  dan  bacaan  inilah  yang  lebih 
diunggulkan. 

Firman  Allah: 

“ Sesungguhnya  hanya  kepada  Tuhanntulah  kembali  (mu)” 
(Qs.  Al  ‘Alaq  [96]:  8) 

Mengenai  ayat  ini  hanya  dibahas  satu  masalah  saj  a,  yaitu: 

Firman  Allah  SWT,  Jjoj  “ Sesungguhnya  hanya 

kepada  Tuhanmulah  kembali  (mu)”  Yakni,  ketahuilah  wahai  orang  yang 
memiliki  sifat  seperti  itu,  bahwa  hanya  kepada  Allah  lah  tempat  kembali  mu 
nanti. 

Kata  jui-jlT  pada  ayat  ini  adalah  bentuk  mashdar  dari  kata  raja ’a, 
sama  seperti  kata  marja  ’  atau  seperti  juga  kata  rujuu  ’.  Kata  T  adalah 


5,3  Qira'ah  yang  tidak  memanjangkan  huruf  hamzah  ini  termasuk  qira'ah  sab’ah 
yang  mutawatir,  sebagaimana  tercantum  dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  1 89. 


diambil  dari  bentuk  fu  ’laa,  dan  wazannya  adalah  raja  ’ayarji  ’u  rujuu  ’an 
wa  marja  ’an  wa  ruj  ’aa. 


Firman  Allah: 

0  lij  li£  0 

“ Bagaimana  pendapatmu  tentang  orang  yang  melarang. 

Seorang  hamba  ketika  dia  mengerjakan  salat  ” 
(Qs.Al‘Alaq[96]:9-10) 

Untuk  kedua  ayat  ini,  juga  hanya  dibahas  satu  masalah  saja,  yaitu: 

Firman  Allah  SWT,  '{j£i  “ Bagaimana  pendapatmu 

tentang  orang  yang  melarang.”  Orang  yang  dimaksud  pada  ayat  ini  adalah 
AbuJahal. 

t  “ Seorang  hamba.  ”  Dan  hamba  yang  dimaksud  pada  ayat  ini 

adalah  Nabi  Muhammad  S  AW. 

Pada  waktu  itu  Abu  Jahal  mengumumkan,  “Apabila  aku  melihat 
Muhammad  sedang  melaksanakan  shalat,  maka  aku  akan  penggal  lehernya.” 
Perkataan  Abu  Jahal  ini  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah.  Setelah  itu 
diturunkanlah  ayat-ayat  ini  sebagai  peringatan  terhadap  dirinya  dan  juga  yang 
lainnya. 

Beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  pada  ayat  ini  terdapat  kata 
yang  tidak  disebutkan,  yaitu  kata  hukuman.  Prediksi  makna  yang  dimaksud 
adalah:  bagaimana  pendapatmu  tentang  hukuman  yang  pantas  untuk  orang 
yang  melarang  Nabi  SAW  dalam  melaksanakan  shalat? 


Firman  Allah: 


“ Bagaimana  pendapatmu  jika  orang  yang  dilarang  itu  berada 
di  atas  kebenaran.  Atau  dia  menyuruh  bertakwa  (kepada 
Allah)?”  (Qs.  Al  ‘Alaq  [961:11-12) 


Untuk  kedua  ayat  ini  juga  hanya  dibahas  satu  masalah  saja,  yaitu: 

Maknanya  adalah:  wahai  AbuJahal,  bagaimana  pendapatmu  jika 
kamu  mengetahui  bahwa  Muhammad  memiliki  sifat-sifat  itu  (di  atas  kebenaran 
dan  mengajak  untuk  bertakwa)?  Bukankah  dengan  melarang  Nabi  S  AW 
melaksanakan  shalat  akan  membuatmu  binasa? 


Firman  Allah; 


CSji  @  4^  oj 


“ Bagaimana  pendapatmu  jika  orang  yang  melarang  itu 
mendustakan  dan  berpaling?  Tidakkah  dia  mengetahui  bahwa 
sesungguhnya  Allah  melihat  segala  perbuatannya  ?” 
(Qs.Al‘Alaq  [96]:13-14) 


Untuk  kedua  ayat  ini  juga  hanya  dibahas  satu  masalah  saja,  yaitu: 

Firman  Allah  SWT,  “Bagaimana  pendapatmu 

jika  orang  yang  melarang  itu  mendustakan  dan  berpaling ?”  Orang  yang 
dimaksud  pada  ayat  ini  adalah  Abu  Jahal,  karena  dialah  yang  mendustakan 
Kitab  yang  diturunkan  oleh  Allah  SWT  dan  menolak  untuk  beriman. 

Al  Farra'  menafsirkan,  bahwa  keempat  ayat  ini  (yakni  dua  ayat  ini 
dan  dua  ayat  sebelumnya)  adalah:  jika  Muhammad  adalah  seseorang  yang 


Surah  Ai  ‘Aiaq 


berada  dijalan  kebenaran  dan  mengajak  untuk  bertakwa,  sedangkan  yang 
melarang  untuk  shalat  adalah  seseorang  yang  pendusta  dan  berpaling  dari 
jalan  kebenaran,  maka  ini  adalah  hal  yang  luar  biasa!  Kemudian  pada  ayat 
selanjutnya  disebutkan  pertanyaan  sekaligus  sindiran  bagi  Abu  Jahal,  yakni: 
apakah  Abu  Jahal  tidak  tahu  bahwa  Allah  selalu  melihatnya  dan  mengetahui 
perbuatannya  itu? 

Lalu  ulama  lain  menafsirkan,  bahwa  setiap  kata  v£^jf  ini  (pada 
ayatke-1 1  dan  13)  adalah  badai  dari  kata  yang  disebutkan  sebelumnya 

(yakni  pada  ayat  ke-9).  Sedangkan  ayat  selanjutnya  (ayat  ke- 14)  adalah 
khabar  dari  kata  tersebut. 


Firman  Allah: 

“ Ketahuilah ,  sungguh  jika  dia  tidak  berhenti  (berbuat 
demikian)  niscaya  Kami  tarik  ubun-ubunnya.  (Yaitu)  ubun- 
ubun  orang  yang  mendustakan  lagi  durhaka.” 

(Qs.  Al  ‘Alaq  [96]:15-16) 

Untuk  kedua  ayat  ini  dibahas  beberapa  masalah,  yaitu: 

Firman  Allah  SWT,  ^  “Ketahuilah, 

sungguh  jika  dia  tidak  berhenti  (berbuat  demikian)  niscaya  Kami  tarik 
ubun-ubunnya.  ”  Yakni,  wahai  Muhammad,  apabila  Abu  Jahal  masih  tidak 
mau  berhenti  menyakiti  kamu,  maka  kami  akan  menarik  ubun-ubunnya,  yakni : 
menghinakannya. 

Beberapa  ulama  menafsirkan,  bahwa  yang  dimaksud  oleh  ayat  ini 
adalah  menarik  ubun-ubunnya  di  hari  kiamat  nanti,  diseret  sejajar  dengan 
kaki  mereka,  lalu  dilemparkan  ke  dalam  neraka,  seperti  yang  terdapat  pada 


firman  Allah  SWT,  flosSffj  ^=>  “ Lalu  dipegang  ubun-ubun  dan 

kaki  mereka.”51* 

Dengan  penafsiran  seperti  itu  maka  walaupun  ayat  ini  menceritakan 
tentang  Abu  Jahal  namun  tetap  menj  adi  nasehat  bagi  yang  lainnya  dan  ancaman 
bagi  siapa  saja  yang  menolak  ataupun  mengajak  orang  lain  untuk  menolak, 
untuk  berbuat  ketaatan. 

Para  ahli  bahasa  berpendapat:  Kata  saf  a ’a  (kata  asal 
bermakna:  menggenggam  sesuatu  dan  menariknya  dengan  keras,  seperti 
ungkapan  safa  ’a  binashiyati  farsihi  (mencengkram  rambut  (bulu)  di  kepala 
kuda  dengan  kencang). 

Sedangkan  beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  kata  safa  ’a  diambil 
dari  ungkapan  safa  ’athu  an-naar  atau  safa  ’athu  asy-syams,  yang  artinya 
seseorang  yang  berubah  wajahnya  menjadi  hitam  akibat  terbakar  api  atau 
terbakar  matahari. 


di  kepala  bagian  depan.  Terkadang  kata  ini  digunakan  untuk  mengungkapkan 
sejumlah  kelompok  manusia,  seperti  ungkapan:  hadzihi  nashiyah 
mubarakah,  yakni  mengisyaratkan  bahwa  umat  Nabi  S  AW  mendapatkan 
keberkahan. 

Adapun  penyebutan  kata  ini  pada  ayat  di  atas  secara  khusus,  karena 
menurut  kebiasaan  orang-orang  Arab  apabila  ingin  menghina  atau  menjatuhkan 
seseorang  maka  rambutnya  lah  akan  ditarik. 

Al  Mubarrad  menafsirkan,  bahwa  kata  safa’ a  pada  ayat  ini 
bermakna  menarik  dengan  keras.  Dan  makna  ayat  secara  keseluruhan:  akan 
kami  tarik  rambutnya  dan  menyeretnya  hingga  ke  neraka. 

Lalu  ada  juga  yang  menafsirkan,  bahwa  kata  safa  ’a  bermakna 


1  (Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:41). 


memukul.  Yakni:  akan  kami  pukuli  wajahnya  dan  kepalanya. 

Walaupun  penafsiran  yang  disampaikan  terlihat  agak  berbeda,  namun 
pada  intinya  bermakna  sama,  yaitu  menghukumnya  (entah  itu  dengan  disertai 
pukulan  ataupun  menarik-narik  rambutnya)  dan  menyeretnya  hingga  ke  neraka 
Jahannam. 

Kemudian  setelah  itu  disebutkan  penegasannya  melalui  firman  Allah 
SWT,  isLl*.  “(Yaitu)  ubun-ubun  orang  yang  mendustakan  lagi 

durhaka .”  Yakni,  ubun-ubun  Abu  Jahal  yang  selalu  berdusta  dalam 
perkataannya  dan  selalu  membuat  dosa  dalam  perbuatannya. 

Perbedaan  antara  kata  khathi  ‘  dan  kata  mukhthi  ‘  adalah:  kata 
khathi  ‘  digunakan  untuk  seseorang  yang  melakukan  kesalahan  dengan 
sengaja,  sedangkan  kata  mukhthi  ‘  digunakan  untuk  seseorang  yang  tidak 
sengaja  melakukan  kesalahan.  Al-khathi  ‘  (seseorang  yang  berbuat  kesalahan 
Hengan  sengaj  a)  perbuatannya  akan  dipertanggungjawabkan  dengan  hukuman 
yang  setimpal.  Sedangkan  al  mukhthi ‘  (yang  tidak  sengaja)  tidak  akan 
dihukum  seperti  al  khathi  ‘. 

Kata  sifat  dan  yang  disebutkan  untuk  menyifati  kata 

sama  seperti  kata  sifat  IjLtS  yang  disebutkan  untuk  menyifati  kata 
wajah,  yang  terdapat  pada  firman  Allah  SWT,  sjblS  Jj  “ Kepada 
Tuhannyalah  mereka  melihat ,”515 

Lalu  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  makna  dari  ayat  tersebut 
adalah:  si  empunya  nashiyah  itu  adalah  seorang  yang  pembohong  dan  sering 
berbuat  dosa.  Kalimat  ini  sama  sepati  ungkapan:  naharuhu  sha  ‘im  wa  lailuhu 
qa  'im,  yang  artinya:  ia  berpuasa  di  siang  hari  kemudian  ia  juga  menegakkan 
shalat  di  malam  hari. 


315  (Qs.  Al  Qiyaamah  [75]:23). 


Firman  Allah: 


X  *  *  r,  „  j|  „  ^  % 

£jlL*  |jj  j*Lob 

“ Maka  biarlah  dia  memanggil  golongannya  (untuk 
menolongnya).  Kelak  Kami  akan  memanggil  malaikat 
Zabaniyah.”(Qs.  Al  ‘Alaq  [96] :  17-1 8) 

Untuk  kedua  ayat  ini  hanya  dibahas  satu  masalah  saja,  yaitu: 

Firman  Allah  SWT,  >Lotii  “ Maka  biarlah  dia  memanggil 

golongannya  (untuk  menolongnya ).”  Yakni,  biarkanlah  ia  meminta 
pertolongan  kepada  orang-orang  yang  sering  berkumpul  dengannya  dan 
seluruh  anggota  keluarganya 

£J-Ll  “Kelak  Kami  akan  memanggil  malaikat  Zabaniyah.  ” 
Yakni  memanggil  malaikat  yang  sangat  kasar  lagi  keras  dalam  memberi 
hukuman. .  Makna  ini  disampaikan  oleh  IbnuAbbas  dan  ulama  lainnya 

Kata  menurut  Al  Kisa'i  adalah  bentuk  jamak  dari  kata 

zibniy.  Sedangkan  menurut  al  Akhfasy,  bentuk  tunggal  dari  kata  tersebut  adalah 
zaabin.  Dan  menurut  Abu  Ubaidah516,  zibniyah. 

Ada  pula  yang  berpendapat:  zabaniy.  Bahkan  ada  yang  berpendapat 
bahwa  kata  ini  adalah  isim  jamak  yang  tidak  memiliki  kata  tunggal,  seperti 
kata  ababil  atau  kata  abadid. 

Qatadah  berpendapat  bahwa  para  malaikat  tersebut  seperti  pasukan 
infantri  (pasukan  yang  berada  di  paling  depan)  yang  berani  mati*  Karena, 
menurut  lisan  orang-orang  Arab  kata  zabaniyah  itu  diambil  dari  kata  az- 
zabn  yang  artinya  mendorong.  Di  antara  makna  dari  kata  ini  adalah  sebutan 
al  muzabanah  dalam  berjual  beli  (membeli  dengan  cara  memborong)517 

514  Lih.  MajazAl  Qw'an  (2/304). 

517  Al  muzabanah  adalah  membeli  buah  kurma  yang  berada  di  satu  pohon  sekaligus 


Lalu  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  dinamakannya  para  malaikat 
itu  dengan  sebutan  Zabaniyah,  karena  mereka  juga  memberi  hukuman  dengan 
menggunakan  kaki  mereka  sebagaimana  mereka  memben  hukuman  dengan 
menggunakan  tangan  Makna  ini  diriwayatkan  dari  Al-Laits  As-Samarqandi. 

Lalu  Al-Laits  juga  meriwayatkan,  bahwa  suatu  ketika  Nabi  SAW 
membaca  surah  ini,  namun  pada  saat  beliau  membaca: 

“ Niscaya  Kami  tarik  ubun-ubunnya Abu  Jahal  berkata:  aku  akan 
memanggil  orang-orang  kepercayaanku  agar  dapat  menolongku  dari  hukuman 
Tuhanmu 

Lalu  Firman  Allah:  ^  “ Maka  biarlah  dia 

memanggil  golongannya  (untuk  menolongnya).  Kelak  Kami  akan 
memanggil  malaikat  Zabaniyah.  ” 

Ketika  mendengar  nama  Zabaniyah  disebutkan,  tiba-tiba  Abu  Jahal 
panik  dan  pergi  dengan  tergesa-gesa.  Lalu  ada  seseorang  yang  bertanya 
kepadanya,  “Apakah  kamu  takut  terhadap  Muhammad?”  ia  menjawab, 
“Tidak!  Namun  aku  melihat  di  sisinya  ada  ksatria,  ia  mengancamku  dengan 
nama  Zabaniyah,  karena  aku  tidak  tahu  apa  itu  Zabaniyah  maka  aku  tanyakan 
kepada  Muhammad,  lalu  ia  melirik  ke  arah  ksatria  itu.  Aku  takut  ksatria  itu 
akan  memakan  diriku  bulat-bulat” 

Pada  riwayat  lain  disebutkan,  bahwa  malaikat  Zabaniyah  itu  sangat 
besar,  kepalanya  berada  di  atas  langit  sedangkan  kakinya  menginjak  bumi. 
Mereka  itu  lah  yang  akan  mendorong  para  penghuni  neraka  ke  dasar  neraka 
dengan  kakinya. 

Riwayat  lain  menyebutkan,  bahwa  malaikat  Zabaniyah  itu  adalah 
malaikat  yang  berpostur  paling  besar  dan  berperawakan  paling  kasar.  Makna 

padahal  buah  tersebut  belum  masak.  Kata  ini  berasal  dari  Az-zabn  yang  artinya 
mendorong,  yakni  seakan  kedua  belah  pihak  yang  berjual  beli  itu  sama-sama  mendorong 
satu  sama  lain  untuk  mendapatkan  keuntungan  yang  lebih  dari  semestinya. 

Adapun  dilarangnya  jual  beli  seperti  ini  karena  di  dalam  transaksi  tersebut  ada  ketidak 
pastian  dan  bisa  jadi  ada  kebohongan  di  dalamnya.  Lih.  An-Nihayah  (2/294). 


ini  sesuai  dengan  arti  etimologi  bahasa  yang  menyebutkan  kata  ini  untuk 
seseorang  yang  kasar  perawakannya. 

Ikrimah  meriwayatkan,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  maksud  dari 
firman  Allah  SWT,  “Kelak  Kami  akan  memanggil  malaikat 

Zabaniyah.  ”  Adalah  ketika  Abu  Jahal  berkata,  “Apabila  aku  melihat  langsung 
Muhammad  melakukan  shalat,  maka  aku  akan  penggal  kepalanya !  ”  Lalu  Nabi 
SAW  berkata  (sekaligus  menafsirkan  ayat  di  atas),  “ Apabila  ia  melakukan 
hal  itu  maka  malaikat  (Zabaniyah)  akan  memperlihatkan  diri  dan 
menarik  kepala  Abu  Jahal.  ”518  HR.  At-'Iirmidzi.  Lalu  ia  berpendapat:  hadits 
ini  termasuk  hadits  hasan  gharib. 

Pada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas,  Ikrimah  menyebutkan:  Suatu 
hari  Abu  Jahal  melihat  Nabi  SAW  sedang  melakukan  shalat  di  maqam  (tanda 
kaki  Nabi  Ibrahim  yang  terletak  di  sisi  Ka’bah),  lalu  ia  berkata,  “Wahai 
Muhammad,  bukankah  aku  telah  melarangmu  untuk  melakukan  hal  ini !”  Nabi 
SAW  pun  terlihat  marah  atas  kekasaran  Abu  Jahal  itu  dan  berusaha 
melawannya,  lalu  Abu  Jahal  berkata,  “Wahai  Muhammad,  kamu 
mengancamku?  ancaman  apa  yang  dapat  kamu  buktikan  di  hadapanku?  Aku 
bersumpah  aku  akan  memanggil  dan  mengumpulkan  seluruh  isi  kota  ini  untuk 
membantuku” 

Kemudian  turunlah  fiiman Allah  SWT,  ^  gJlli 

Maka  biarlah  dia  memanggil  golongannya  (untuk  menolongnya).  Kelak 
Kami  akan  memanggil  malaikat  Zabaniyah.” 

Setelah  meriwayatkan  hadits  ini  Ibnu  Abbas  berkata:  kalau  saja 
seandainya  Abu  Jahal  benar-benar  memanggil  orang  di  sekelilingnya  untuk 
membantunya  maka  malaikat  Zabaniyah  pun  akan  benar-benar  menjatuhkan 
adzab  pada  saat  itu  juga519. 


318  HR.  At-Tirmidzi,  pada  pembahasan  tentang  tafsir  (5/444,  hadits  nomor  3348). 
Diriwayatkan  pula  oleh  Al  Bukhari  dengan  sedikit  perbedaan  pada  lafazhnya  (3/2 1 9). 
3,9  HR.  At-Tirmidzi,  pada  pembahasan  tentang  tafsir  (5/444,  hadits  nomor  3349). 


Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  At-Urmidzi  dengan  makna  yang 
serupa,  lalu  ia  juga  berpendapat:  hadits  ini  termasuk  hadits  ghanb  shahih. 

Adapun  kata  naadii  3)  menurut  lisan  orang  Arab  berarti  majlis 

yang  dijadikan  tempat  perkumpulan  sekelompok  orang,  yakni  tempat 
berkumpul.  Dan  yang  dimaksud  oleh  ayat  ini  adalah  orang-orang  yang 
berkumpul  di  tempat  perkumpulan  tersebut. 

Firman  Allah: 

“ Sekali-kali  jangan,  janganlah  kamu  patuh  kepadanya;  dan 
sujudlah  dan  dekatkanlah  (dirimu  kepada  Tuhan)” 
(Qs.Al‘Alaq[96]:19) 

Untuk  ayat  ini  juga  hanya  dibahas  satu  masalah  saj  a,  yaitu: 

Firman  Allah  SWT,  “Sekali-kali jangan .”  Yakni,  hal  ini  tidak 

sesuai  dengan  apa  yang  diperkirakan  oleh  Abu  Jahal. 

'j  “Janganlah  kamu  patuh  kepadanya .”  Yakni,  oleh  karena 
itu  janganlah  kamu  menuruti  apa  yang  ia  inginkan,  yang  menyuruhmu  untuk 
tidak  melakukan  shalat. 

jJLrij  “Dan  sujudlah.  ”  Yakni,  tetaplah  lakukan  shalat  itu  hanya 
karenaAllah. 

“ Dan  dekatkanlah  (dirimu  kepada  Tuhan).'”  Yakni, 
dekatkanlah  dirimu  kepada  Allah  dengan  ibadah  dan  melakukan  ketaatan 
lainnya 

Beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  makna  firman  ini  adalah:  apabila 
engkau  bersuj  ud  maka  dekatkanlah  dirimu  kepada  Allah  dengan  berdoa. 

Atha  meriwayatkan,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Nabi  SAW 


pernah  bersabda,  “Saat  yang  paling  dekat  antara  seorang  hamba  dengan 
Tuhannya,  dan  saat  yang  paling  disukai  oleh  Allah,  adalah  pada  saat 
kening  hamba  tersebut  berada  di  atas  bumi  untuk  bersujud  kepada 
Allah”™ 

Para  ulama  madzhab  kami  berpendapat:  Adapun  sebab  waktu  sujud 
adalah  waktu  yang  paling  dekat  antara  seorang  hamba  dengan  Tuhan,  karena 
sujud  itu  adalah  gerakan  yang  paling  nyata  dalam  menyembah  dan  menyatakan 
kehinaan  diri. 


Mah  SWT  memiliki  kehormatan  yang  tertinggi  dan  yang  paling  tinggi. 


dimiliki  oleh  Allah  tidak  ada  batasnya.  Oleh  karena  itu,  semakin  jauh  seorang 
hamba  dari  kehormatan  itu  maka  ia  akan  semakin  dekat  dengan  surga  Allah, 
di  tempatkan  di  tempat  yang  terhormat  di  sisi-Nya. 


Dalam  kitab  shahih  disebutkan,  bahwa  Nabi  SAW  pernah  bersabda, 

I i Ji  Wj  V  L»f 

“ Pada  saat  kamu  melakukan  ruku’  maka  agungkanlah 
Tuhanmu,  sedangkan  pada  saat  kamu  melakukan  sujud  maka 
berdoalah  dengan  kesungguhan  hati,  karena  pada  saat  bersujud 


520  Hadits  dengan  lafazh:  “Saat  yang  paling  dekat  antara  seorang  hamba  dengan 
Tuhannya  adalah  pada  saat  hamba  itu  bersujud. ”  Diriwayatkan  oleh  Muslim  pada 
pembahasan  tentang  shalat,  bab:  Bacaan  yang  Diucapkan  Ketika  Ruku’  dan  Sujud  (1/ 
350).  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  pada  pembahasan  tentang  waktu- 
waktu  shalat,  bagian  nomor  35,  dan  juga  pada  pembahasan  tentang  pelaksanaan,  bagian 
nomor  78.  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  pada  pembahasan  tentang 
pelaksanaan.  Diriwayatkan  pula  oleh  Ahmad  dalam  Al Musnad (1/1 55). 


itu  lah  saat  yang  paling  mustajab  (terkabulkannya  sebuah 
doa).”521 

Zaid  bin  Aslam  menafsirkan,  bahwa  makna  firman  ini  adalah:  wahai 
Muhammad,  sujudlah  kamu  dan  shalatlah,  dan  wahai  Abu  Jahal,  mendekatlah 
kamu  kepada  api  neraka  (kata  usjud ditujukan  kepada  Nabi  S  AW  dan  kata 
iqtarib  untuk  Abu  Jahal). 

Kata  pada  ayat  ini  adalah  kata  perintah  yang  berasal  dari 

kata  sujud,  dan  ada  dua  kemungkinan  dari  sujud  yang  dimaksud  oleh  ayat  ini, 
apakah  sujud  yang  biasa  dilakukan  di  dalam  shalat,  ataukah  sujud  tilawah 
yang  khusus  dilakukan  ketika  menemui  beberapa  ayat  di  dalam  Al  Qur'an, 
dan  salah  satunya  adalah  pada  ayat  terakhir  di  surah  ini. 

Ibnul  Arabi  berpendapat522,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  sujud 
pada  ayat  ini  adalah  sujud  shalat  biasa,  karena  surah  ini  menyebutkan, 
bj  I  0  'JCS  ^  jJlc4ol  “Bagaimana  pendapatmu  tentang  orang 

yang  melarang.  Seorang  hamba  ketika  dia  mengerjakan  salat”  Hingga 
firman-Nya:  'J  “Sekali-kali  jangan,  janganlah  kamu 

patuh  kepadanya;  dan  sujudlah  dan  dekatkanlah  (dirimu  kepada  Tuhan)” 
Namun,  ada  sebuah  hadits  shahih  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim 
dan  para  imam  hadits  lainnya,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Aku  bersujud 
bersama  Rasulullah  SAW  sebanyak  dua  kali  sujud,  yaitu  ketika  membaca 
surah  al  tnsyiqaq  (yang  ayat  pertamanya  adalah  firman  Allah  SWT, 
pcjS\  lSl  “Apabila  langit  terbelah”)  dan  ketika  membaca  surah  ,4/ 
Alaq  (yang  awalnya  adalah  firman  Allah  SWT,  jfe.  IjsT 


521 HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  shalat,  bab:  anjuran  untuk  tidak  membaca 
ayat-ayat  Al  Qur'an  ketika  sedang  ruku’  ataupun  sujud  (1/348).  Hadits  ini  juga 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  pada  pembahasan  tentang  shalat,  bagian  nomor  148. 
Diriwayatkan  pula  oleh  An-Nasa'i  pada  pembahasan  tentang  pelaksanaan.  Diriwayatkan 
pula  oleh  Ahmad  dalam  musnadnya  (1/155). 

522  Lih.  AhkamAl  Qur'an  (4/1960). 


“ Bacalah  dengan  (menyebut)  nama  Tuhanmu  Yang  menciptakan"). 

Ini  adalah  dalil  yang  tidak  perlu  ditafsirkan  lagi,  bahwasanya  sujud 


Ibnu  Wahab  juga  meriwayatkan,  dari  Himad  bin  Zaid,  dan  Ashim 
bin  Bahdalah,  dari  Zirr  bin  Hubaisy,  dari  Ali  bin  Abi  Thalib,  ia  pernah  berkata: 
Kewajiban  untuk  bersujud  (tilawah)  ada  empat  tempat,  yaitu  pada  aliflam 
miim  (surah  as-Sajdah),  haa  miim  tanziilun  min  ar-rahmaan  ar-rahiim 
(surah  Fushshilat),  surah  an-Najm,  dan  iqra  ’bismi  rabbik  (surah  Al  Alaq). 

Lalu  Ibnul  Arabi  juga  mengatakan523:  Apabila  riwayat-riwayat  ini 


walaupun  diawali  dengan  perintah  ruku’,  karenamaknaayat  itu  adalah,  ruku’lah 
di  tempat  kamu  berada  dan  sujudlah  di  (tempat)  telah  kamu  berada. 

Ibnu  Nafi’  dan  Mutharraf  juga  meriwayatkan,  bahwa  imam  Malik 
selalu  melakukan  sujud  tilawah  tatkala  ia  sedang  sendin  ketika  ia  membaca 
ayat  terakhir  dari  surah  Al  Alaq.  Bahkan  Ibnu  Wahab  menganggapnya  sebagai 
kewajiban. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Telah  kami  riwayatkan  sebelum  ini 
sebuah  hadits  dari  Malik  bin  Anas,  dari  Rabi’ah  bin  Abi  Abdirrahman, 
dari  Nafi’  bin  Umar,  ia  berkata:  ketika  diturunkan  firman  Allah  SWT, 
IjT  “ Bacalah  dengan  (menyebut)  nama  Tuhanmu  Yang 
menciptakan.  ’’  Nabi  SAW  berkata  kepada  Mu’ adz,  “ Tuliskanlah  ayat  ini 
wahai  Mu  ’adz.”  LaluMu’adz  mengambil  pelepah  (yang  digunakan  untuk 
menyimpan  tulisan),  sebuah  pena,  dan  sebuah  botol  (yang  digunakan  untuk 
menyimpan  tinta).  Kemudian  Mu’adz  pun  menuliskannya.  Namun,  ketika  ia 
sampai  pada  firman  Allah  SWT,  ^ ^  Sekali-kali 
jangan,  janganlah  kamu  patuh  kepadanya;  dan  sujudlah  dan 


523  Lih.  Ahkam  Al  Qur'an  (4/1960). 


dekatkanlah  (dirimu  kepada  Tuhan)”  Tiba-tiba  pelepah  bersujud,  pena 
juga  bersujud,  dan  begitu  juga  dengan  botol,  alat-alat  tulis  itu  semuanya 
bersujud  dan  berdoa,  “Ya  Allah,  angkatlah  derajatnya  Ya  Allah,  hapuskanlah 
dosanya.  Ya  Allah,  ampunilah  kesalahannya”524  Melihat  hal  tersebut  Mu’adz 
pun  ikut  bersujud.  Dan  setelah  ia  memberitahukan  hal  itukepadaNabi  SAW, 
Nabi  SAW  pun  langsung  bersujud. 


524  Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/530),  yang  diriwayatkan 
dari  Ibnu  Abi  Hatim.  Dan  riwayat  ini  juga  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-DurAl 
Mantsur  (6/3  71). 


FirmanAllah: 

“Sesungguhnya  Kami  telah  menurunkannya  (Al  Qur'an) pada 
malam  kemuliaan (Qs.  Al  Qadr  [97]  :1) 

Untuk  ayat  yang  pertama  ini  dibahas  beberapa  masalah,  yaitu: 

Firman  Allah  SWT,  iujjjjf  bj  “ Sesungguhnya  Kami  telah 
menurunkannya.  ”  Yakni,  menurunkan  Al  Qur  'an,  walaupun  tempat  kembali 
dari  dhamir  tersebut  (Al  Qur'an)  belum  disebutkan  sebelumnya  pada  surah 
ini,  namun  maknanya  sangat  jelas,  karena  memang  sebuah  riwayat  juga  telah 
menyebutkan  bahwa  seluruh  isi  Al  Qur'an  itu  seperti  satu  surah  saja  (satu 
kesatuan),  dan  pada  ayat-ayat  yang  lain  telah  tersirat  makna  ini,  yaitu  firman 
Allah  SWT,  Jjjl  “( Beberapa  hari  yang 

ditentukan  itu  ialah)  bulan  Ramadhan,  bulan  yang  di  dalamnya 
diturunkan  Al  Qur'an.”525  Dan  juga  firman  Allah  SWT, 


523  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:1 85). 


4 iujjifbl 0 <lHaa /m'ww.  Dem/ Kitab  (Al  Qur 'an) yang 
menjelaskan.  Sesungguhnya  Kami  menurunkannya  pada  suatu  malam 
yang  diberkahi' 7526  Yakni,  pada  lailatul  qadar,  persis  seperti  yang  disebutkan 
pada  surah  ini. 

Asy-Sya’bi  menafsirkan,  bahwa  makna  dari  ayat  ini  adalah: 
sesungguhnya  kami  mulai  menurunkan  ayat-ayat  Al  Qur  an  pada  lailatul  qadar 
(tidak  seluruhnya  diturunkan  sekaligus). 

Namun  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  pada  lailatul  qadar  itu 
Al  Quran  dibawa  oleh  malaikat  Jibril  sekaligus,  akan  tetapi  hanya  dari  lauh 
almahfuzh  sampai  ke  langit  dunia  saja,  lalumalaikat  Jibril  mengejakannya 
satu  persatu  kepada  malaikat  Safarah527,  kemudian  malaikat  Jibril 
menurunkannya  kepada  Nabi  S  AW  secara  berangsur-angsur.  Al  Qur' anyang 
diangsur  penurunannya  itu  oleh  malaikat  Jibril  memakan  waktu  dari  awal 
diturunkan  hingga  yang  terakhir  selama  dua  puluh  tiga  tahun  lamanya. 

Pendapat  ini  disampaikan  oleh  Ibnu  Abbas,  sama  seperti  yang  telah 
kami  sebutkan  juga  pada  tafsir  surah  Al  Baqarah. 

Al  Mawardi  meriwayatkan528,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Al  Qur'an 
diturunkan  pada  bulan  Ramadhan,  pada  lailatul  qadar,  pada  malam  yang 
penuh  keberkahan,  dari  sisi  Allah  sekaligus,  yang  dibawa  dari  lauh  al  mahfuzh 
kepada  para  malaikat  penulis  di  langit  dunia,  lalu  malaikat  penulis  itu 
menyerahkan  kepada  malaikat  Jibril  secara  berangsur-angsur  selama  dua  puluh 
tahun,  dan  malaikat  Jibril  menyerahkan  kepada  Nabi  SAW  juga  secara 
berangsur-angsur  selama  dua  puluh  tahun. 


526  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  1-3). 

527  Makna  dari  kata  Safarah  sendiri  sebenarnya  malaikat,  karena  kata  ini  adalah 
bentuk  jamak  dari  kata  safir,  dan  menurut  bahasa  safir  itu  bermakna  pencatat.  Malaikat 
Safarah  sendiri  dinamakan  demikian  karena  mereka  menjelaskan  sesuatu  dan 
menerangkannya  dengan  baik.  Lih.  An-Nihayah  (2/371). 

5211  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (6/3 11). 


Namun  riwayat  dan  pendapat  di  atas  dibantah  oleh  Ibnul  Arabi,  ia 
berpendapat:  riwayat  ini  tidak  benar,  karena  antara  malaikat  Jibril  dengan 
Allah  itu  tidak  ada  penghubung  lainnya,  begitu  juga  dengan  malaikat  Jibril 
dengan  Nabi  SAW. 

Firman  Allah  SWT,  juihSjJ  ^  “ Pada  malam  kemuliaan.'" 
Mujahid  menafsirkan,  makna  lailatul  qadar  adalah  malam  ditetapkannya 
ketentuan-ketentuan.  Atau  dapat  disebut  pula  dengan  sebutan  lailatu  at-taqdir 
(malam  takdir).  Dinamakan  seperti  itu  (lailatul  qadar)  karena  pada  saat  itu 


malam  yang  sama  di  tahun  berikutnya,  semua  hal  yang  menyangkut  dengan 
kematian,  jodoh,  rezeki,  dan  lain  sebagainya.  Lalu  semua  ketetapan  itu 


masing.  Para  pengurus  tersebut  adalah  empat  malaikat,  dan  mereka  itu  adalah- 
malaikat  Jibril,  malaikat  Israfil,  malaikat  Mikail,  dan  malaikat  Tyrail 


Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  segala  catatan  mengenai 
pemberian  rezeki,  turunnya  hujan,  kehidupan,  kematian,  hingga  masalah  haji, 
selama  satu  tahun,  semuanya  dikeluarkan  dari  lauh  al  mahfuzh  untuk  diserahkan 
kepada  malaikat  yang  mengurusinya. 

Ikrimah  berpendapat:  para  calon  hajikebaitullah  dicatat  pada  setiap 
lailatul  qadar,  lengkap  dengan  nama-nama  mereka  beserta  nama  bapak- 
bapak  mereka,  tidak  akan  satu  pun  yang  terlewatkan  dan  tidak  pula  akan 
bertambah. 

Pendapat  yang  sama  juga  disampaikan  oleh  Sa’id  bin  Jubair,  dan 
makna  ini  juga  telah  kami  sampaikan  pada  awal  tafsir  surah  Ad-Dukhaan. 

Riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas  menyebutkan,  bahwa  Allah  SWT 
menetapkan  segala  ketetapan  pada  malam  nishfu  Sya  ’ban  (pertengahan  bulan 
Sya’ban),  lalu  ketetapan  itu  diserahkan  kepada  para  pengurusnya  pada  lailatul 


Beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  penamaan  malam  itu  dengan 
sebutan  lailatul  qadar  karena  keutamaan,  keagungan,  dan  kadar  yang  tinggi, 
yang  dimiliki  oleh  malam  tersebut.  Seperti  pada  ungkapan:  li  fulaan  qadr, 
yang  artinya  si  fulan  memiliki  kedudukan  dan  kehormatan  yang  tinggi. 

Lalu  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  sebab  penamaan  itu  adalah 
karena  ketaatan  yang  dilakukan  pada  malam  itu  memiliki  kadar  yang  sangat 
tinggi  dan  pahala  yang  sangat  besar. 

Abu  Bakar  Al  Warraq  berpendapat  bahwa  sebab  penamaan  itu 
adalah  karena  orang  yang  tidak  memiliki  kadar  atau  nilai  pada  waktu-waktu 
sebelumnya,  pada  malam  itu  akan  akan  diangkat  kadarnya  apabila  ia 
menghidupkan  malam  itu  (dengan  melakukan  ibadah  dan  dzikir  kepada  Allah). 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  penamaan  itu  disebabkan  karena 
pada  malam  itulah  diturunkannya  sebuah  Kitab  suci  yang  memiliki  kadar  yang 
tinggi,  kepada  Rasul  yang  juga  memiliki  kadar  yang  tinggi,  kepada  umat  yang 
dianugerahkan  kadar  yang  tinggi. 

Lalu  ada  juga  yang  berpendapat,  hal  itu  dikarenakan  pada  malam 
itu  banyak  sekali  para  malaikat  yang  memiliki  kadar  dan  kehormatan  yang 
tinggi  turun  pada  malam  tersebut. 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  hal  itu  disebabkan  karena  pada 
malam  itu  Allah  menurunkan  banyak  sekali  kebaikan,  keberkahan,  dan  juga 
ampunan. 

Sahal  berpendapat  bahwa  sebab  penamaan  itu  adalah  karena  pada 
malam  itu  Allah  menetapkan  kadar  rahmat-Nya  kepada  orang-orang  yang 
beriman. 

Sementara  Khalil  berpendapat  bahwa  makna  qadar  adalah  sempit, 
yakni:  bumi  menjadi  sempit  karena  disesakkan  oleh  para  malaikat  yang  turun 
dari  langit.  Makna  ini  sesuai  dengan  firman  Allah  SWT,  /Sjj  jjS 


i&TijSi;! orang  yang  disempitkan  rezekinya  hendaklah 
memberi  nafkah  dari  harta  yang  diberikan  Allah  kepadanya "S29 


©  O jOijT  4jl)  U 


“ Dan  tahukah  kamu  apakah  malam  kemuliaan  itu?  Malam 
kemuliaan  itu  lebih  baik  dari  seribu  bulan.” 
(Qs.AlQadr[97]:2-3) 


Untuk  kedua  ayat  ini  dibahas  beberapa  masalah,  yaitu: 

Firman  Allah  SWT,  j JiAh  aJJ  U  iibfJ'Cj  “Dan  tahukah  kamu 
apakah  malam  kemuliaan  itu?"  Al  Farra'  berpendapat530:  setiap  ayat  di 
dalam  Al  Qur'  anyang  menyebutkan  kalimat  .jhjvf  T,,  maka  pertanyaan  itu 
akan  dij  awab  pula  dengan  pemberitahuan.  Namun  jika  yang  disebutkan  adalah 
kalimat  L.  maka  jawabannya  tidak  diberitahukan.  Pendapat  ini  juga 

disampaikan  oleh  Sufyan  seperti  yang  telah  kami  sebutkan  sebelumnya. 

Firman  Allah  SWT,  I  j-IijT  “ Malam  kemuliaan 
itu  lebih  baik  dari  seribu  bulan."  Pada  ayat  ini  Allah  SWT  menjelaskan 
tentang  keutamaan  dan  keagungan  yang  dimiliki  oleh  lailatul  qadar. 

Banyaknya  waktu  yang  diberikan  dalam  hidup  ini,  sebenarnya  hanya 
berpengaruh  jika  waktu-waktu  itu  digunakan  untuk  mencari  fadhilah.  Dan 
pada  lailatul  qadar,  kebaikan  yang  tidak  terhitung  jumlahnya  disebarkan  ke 
seluruh  pelosok  muka  bumi,  dan  banyaknya  fadhilah  tersebut  pada  malam  itu 
tidak  akan  ditemukan  walaupun  seseorang  hidup  seribu  bulan  lamanya. 


529  (Qs.  Ath-Thalaq  [65]:7). 

530  Lih.  Ma  ‘ani  A  l  Qur  'an  (3/280). 


Wallahua’lam. 

Beberapa  ulama  tafsir  berpendapat:  Perbuatan  baik  apakah  dan  di 
saat  apakah  yang  jika  dilakukan  dapat  lebih  baik  nilainya  daripada  perbuatan 
baik  yang  dilakukan  pada  seribu  bulan,  melainkan  hanya  pada  lailatul  qadar 
saja. 

Abui  Aliyah  berpendapat:  Sebuah  perbuatan  baik  yang  dilakukan 
pada  lailatul  qadar  itu  akan  diganjar  dengan  pahala  perbuatan  baik  selama 
seribu  bulan  yang  dilakukan  di  hari-hari  biasa. 

Namun  sebagian  ulama  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  seribu  bulan  pada  ayat  ini  adalah  seumur  hidup,  karena 
orang-orang  Arab  terbiasa  mengucapkan  jumlah  seribu  untuk  menyatakan 
jumlah  yang  tak  terhingga.  Seperti  halnya  yang  disebutkan  pada  firman  Allah 
SWT,  “Masing-masing  mereka  ingin  agar  diberi 

umur  seribu  tahun .”531  Yakni,  selama-lamanya. 

Beberapa  ulama  meriwayatkan,  bahwa  pada  zaman  dahulu 
seseorang  tidak  akan  dikatakan  dengan  sebutan  ‘abid  (hamba/penyembah) 
apabila  ia  belum  menyembah  Allah  selama  seribu  bulan,  yaitu  delapan  puluh 
tiga  tahun  empat  bulan.  Namun,  untuk  umat  Nabi  Muhammad  S  AW  diberi 
keistimewaan,  mereka  dapat  dianggap  seorang  ‘abid  apabila  beribadah  satu 
malam  saja  di  lailatul  qadar,  karena  nilai  ibadah  mereka  di  lailatul  qadar 
sama  nilainya  dengan  ibadah  orang-orang  terdahulu  dalam  seribu  bulan. 

Abu  Bakar  Al  Warraq  berpendapat:  Dahulu,  kerajaan  yang  dipimpin 
oleh  Nabi  Sulaiman  berlangsung  hingga  limaratus  bulan,  dan  begitujuga  dengan 
kerajaan  yang  dipimpin  olehDzulQamain.  Jumlah  masa  kepemimpinan  kedua 
kerajaan  ini  menjadi  seribu  bulan.  Dan  inilah  hadiah  yang  diberikan  Allah 
kepada  umat  Nabi  Muhammad  yang  beribadah  dan  melakukan  kebaikan 


531  (Qs.Al  Baqarah  (2]:96). 


pada  lailatul  qadar,  yaitu  lebih  baik  dari  duakerajaan  teragung  sepanjang 
sejarah. 

Ibnu  Mas’ud  meriwayatkan:  Pada  suatu  hari  Nabi  S  AW  bercerita 
kepada  para  sahabat  beliau  mengenai  seorang  pria  dari  keturunan  bani  Israel 
yang  menghunuskan  pedangnya  selama  seribu  bulan  untuk  berperang  dijalan 
Allah,  dan  para  sahabat  pun  terkagum-kagum  mendengar  hal  itu,  lalu  turunlah 
firman  Allah  SWT,  j-liut  J  iaJjif  bl  “ Sesungguhnya  Kami  telah 
menurunkannya  (Al  Qur'an) pada  malam  kemuliaan.  ”  dan  pada  surah 
ini  disebutkan,  “Malam  kemuliaan  itu  lebih  baik 

dari  seribu  bulan.”  Yakni,  Allah  akan  mengganjar  seseorang  yang 
menghunuskan  pedangnya  untuk  berperang  di  jalan  Allah  pada  lailatul  qadar 
dengan  pahala  yang  lebih  baik  daripada  seribu  bulan.  Riwayat  serupa  juga 
disampaikan  oleh  Ibnu  Abbas. 

Wahab  bin  Munabbih  menambahkan:  laki-laki  yang  dimaksud  oleh 
riwayat  di  atas  adalah  seorang  muslim.  Ketika  ibunya  melahirkan  laki-laki 
tersebut  ibu  itu  bemadzar  menyerahkan  anaknya  itu  untuk  selalu  membela 
jalan  Allah.  Karena,  mereka  berasal  dari  sebuah  tempat  yang  penduduknya 
adalah  penyembah  berhala,  mereka  tinggal  tidak  jauh  dari  tempat  penyembahan 
tersebut. 

Setelah  dewasa,  anak  tadi  memerangi  kaumnya  seorang  diri,  ia 
membunuh,  menyalib,  dan  melawan  setiap  orang  yang  tidak  mau  meninggalkan 
perbuatan  syirik  itu.  Pertempurannya  selalu  dilakukan  di  sebuah  tempat  yang 
bernama  lahyu  ba  ’ir.  Pria  ini  adalah  seseorang  yang  mudah  haus,  dan  apabila 
ia  sedang  berada  di  tengah  pertempuran  dengan  para  musuhnya,  lalu  rasa 
hausnya  itu  datang,  tiba-tiba  ada  air  yang  segar  keluar  dari  tulang  rahangnya, 
maka  ia  pun  dapat  langsung  meneguknya  tanpa  harus  mencari  air  terlebih 
dahulu.  Pria  ini  adalah  seorang  yang  sangat  kuat,  ia  diberi  kekuatan  yang  lebih 
dibandingkan  pria  lainnya,  bahkan  besi  pun  tidak  dapat  menembus  kulisnya. 
Nama  pria  ini  adalah  Samson. 


Ka’abAlAhbarmeriwayatkan:  Dahulu,  ada  seorang  raja  yang  berasal 
dari  keturunan  bani  Israel,  ia  pernah  melakukan  suatu  hal  yang  membuatnya 
mendapatkan  keistimewaan  dari  Allah  untuk  menyampaikan  apa  yang  paling 
diinginkannya.  Keistimewaan  ini  diwahyukan  kepada  seorang  Nabi  pada 
zaman  itu  untuk  disampaikan  kepada  raja  tersebut,  Allah  berfirman, 
“ Katakanlah  kepada  si  fulan  untuk  menyampaikan  apa  yang 
diinginkannya.  ”  Lalu  setelah  raja  tersebut  mendengar  keistimewaan  itu  ia 
langsung  berdoa,  “Ya  Allah,  aku  berharap  dapat  beijihad  dengan  hartaku, 
anak-anakku,  dan  diriku  sendiri.  Namun  hingga  saat  ini  aku  belum  dikaruniai 
seorang  anakpun”  Setelah  itu  Allah  SWT  memberikannya  seribu  orang  anak. 

Beberapa  lama  kemudian,  raja  itu  mempersiapkan  seorang  anaknya 
dan  membiayainya  untuk  membentuk  sebuah  pasukan  yang  siap  untuk 
berperang  di  jalan  Allah.  Namun  dalam  jangka  waktu  satu  bulan  anak  tersebut 
telah  tewas  di  medan  pertempuran.  Tanpa  berpikir  panjang,  raja  itu 
mempersiapkan  anak  yang  lainnya  untuk  masuk  ke  dalam  pasukan  tadi  dan 
ikut  berperang.  Dan  anak  yang  kedua  ini  pun  tewas  di  jalan  Allah.  Namun  hal 
itu  tidak  menghentikan  sang  raja,  ia  terus  mengirimkan  anaknya  satu  persatu 
ke  medan  pertempuran,  sambil  mengisi  hari-harinya  dengan  berpuasa,  dan 
mengisi  malam-malamnya  dengan  shalat. 

Setelah  seribu  bulan  raja  itu  terus  mengirimkan  keseribu  anak- 
anaknya,  maka  anak-anaknya  pun  tidak  bersisa  lagi,  karena  setiap  bulannya 
ia  kehilangan  satu  orang  anaknya.  Lalu  ia  mengutus  dirinya  sendiri  untuk  ikut 
serta  dalam  peperangan  itu,  namun  setelah  beberapa  lama  ia  beijuang,  ia  pun 
tewas  di  medan  pertempuran.  Mana  orang-orang  pun  berkata,  “Tidak  akan 
ada  seorang  pun  yang  dapat  menyamai  derajat  raja  tersebut.” 

Akan  tetapi  Allah  SWT  menakdirkan  lain,  Allah  memberikan 
keistimewaan  yang  lebih  untuk  umat  Nabi  SAW,  melalui  firman-Nya: 

Malam  kemuliaan  itu  lebih  baik  dari  seribu 
bulan.  ”  Yakni,  lailatul  qadar  itu  lebih  baik  dari  seribu  bulan  yang  dijalani 


oleh  raja  tersebut,  lebih  baik  dari  segala  hal,  dari  puasanya,  dari  shalatnya, 
dari  jihadnya  melalui  harta,  anak-anaknya,  dan  dirinya  sendiri,  di  jalan  Allah. 

Ali  dan  Urwah  meriwayatkan:  Nabi  S  AW  pernah  menyebutkan 
empat  orang  shalih  dari  keturunan  bani  Israel,  yaitu  Ayub,  Zakaria,  Harqil  bin 
Ajuz,  dan  Yusya  bin  Nun.  Lalu  beliau  berkata,  “Mereka  menyembah  Allah 
selama  delapan  puluh  tahun  lamanya,  tanpa  berbuat  maksiat  sekejap 
(sedikit) pun.  ”  Para  sahabat  Nabi  SAW  pun  merasa  takjub  mendengar  hal 
itu 

Beberapa  saat  kemudian  malaikat  Jibril  datang  kepada  Nabi  SAW, 
dan  berkata,  “Wahai  Muhammad,  umatmu  merasa  takjub  dengan  ibadah  yang 
dilakukan  oleh  orang-orang  itu  selama  delapan  puluh  tahun,  tanpa  sekejap 
pun  berbuat  maksiat,  padahal  Allah  SWT  telah  memberikan  kamu  dan  umatmu 
lebih  baik  dari  itu.”  Lalu  malaikat  Jibril  melantunkan  firman  Allah  SWT, 
jjlSJT  ^  iisJjil  bj  “ Sesungguhnya  Kami  telah  menurunkannya  (Al 
Qur  'an)  pada  malam  kemuliaan. .  ”  lalu  Nabi  SAW  dan  para  sahabat  pun 
merasa  gembira  mendengarnya. 

Dalam  kitab  AlMuwaththa  ‘,  imam  Malik  meriwayatkan,  dari  Ibnul 
Qasim  dan  ulama  lainnya,  ia  berkata:  Aku  pernah  mendengar  sebuah  riwayat 
dari  orang  yang  aku  percayai,  ia  berpendapat:  Sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
p^mah  diberitahukan  tentang  umur-umur  yang  dimiliki  oleh  umat  sebelum 
beliau.  Mendengar  hal  itu  beliau  merasa  khawatir  apabila  umatnya  nanti  tidak 
mampu  melakukan  perbuatan  baik  seperti  yang  telah  dilakukan  oleh  umat- 
umat  terdahulu  karena  umur  mereka  yang  lebih  panjang.  Namun  akhirnya 
beliau  merasa  tidak  khawatir  lagi,  karena  Allah  SWT  memberikannya  dan 
umatnya  lailatul  qadar  yang  dapat  menggandakan  perbuatan  baik  hingga 
seribu  bulan  lamanya532. 


532  HR.  Malik  pada  pembahasan  tentang  i’tikaf,  bab:  Hadits  tentang  Lailatul  Qadar 
(1/321). 


Dalam  kitab  sunan  At-Tirmidzi  diriwayatkan,  sebuah  hadits  dan  Al 
HasanbinAli,  ia  berkata;  Nabi  SAW  pernah  diperlihatkan  (di  dalam  mimpinya) 
keturunan  bani  Umayah  di  atas  mimbar  (berkuasa  atas  umatnya).  Nabi  merasa 
tiHak  terlalu  suka  dengan  apa  yang  dilihatnya  itu.  Lalu  diturunkanlah  firman 
Allah  SWT,  'jrjffi  “ Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan 

kepadamu  nikmat  yang  banyak  ”533  Yakni,  sebuah  sungai  di  surga.  Lalu 
setelah  itu  juga  diturunkan  firman  Allah  SWT,  «4*^1  bj 

0 j oilt L.  dkfJ'Cj  “ Sesungguhnya  Kami 
telah  menurunkannya  (Al  Qur'an)  pada  malam  kemuliaan.  Dan  tahukah 
kamu  apakah  malam  kemuliaan  itu?  Malam  kemuliaan  itu  lebih  baik 
dari  seribu  bulan.  ”  Yakni,  lebih  baik  daripada  kekuasaan  yang  dimiliki  oleh 
bani  Umayah  nanti. 

Al  Qasim  bin  Al  Fadhl  Al  Huddani  berkata:  setelah  kami  hitung- 
hitung,  ternyata  kekuasaan  yang  dipegang  oleh  bani  Umayah  memang  seribu 
bulan  lamanya,  tidak  kurang  dan  tidak  lebih  satu  hari  pun534.  At-Tirmidzi 
berpendapat  bahwa  hadits  ini  termasuk  hadits  gharib. 


Firman  Allah: 

“Pada  malam  itu  turun  malaikat-malaikat  dan  malaikat  Jibril 
dengan  izin  Tuhannya  untuk  mengatur  segala  urusan 
(Qs.  Al  Qadr  [97]  :4) 

Untuk  ayat  ini  dibahas  beberapa  masalah: 


533  (Qs.  Al  Kautsar  [108]:1). 

334  HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  tafsir  (5/445,  hadits  nomor  3350).  Ia 
menilai  hadits  ini  adalah  hadits  gharib. 


Firman  Allah  SWT,  “Pada  malam  itu  turun 

malaikat-malaikat  dan  malaikat  Jibril."  Kata  pada  ayat  ini 

maknanya  adalah  malaikat  Jibril.  Yakni,  seluruh  malaikat  termasuk  malaikat 
Jibril  turun  dari  semua  langit,  dari  mulai  sidratul  muntaha  (langit  yang  paling 
tinggi)  hingga  kediaman  malaikat  Jibril  yang  menempati  langit  yang  berada  di 
tengah.  Mereka  semua  turun  ke  bumi  dan  mengaminkan  seluruh  doa  yang 
dipanjatkan  oleh  manusia,  hingga  waktu  fajar  tiba. 

Al  Qusyairi  meriwayatkan,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  kata  £jj)l 
adalah  sekelompok  malaikat  yang  diciptakan  oleh  Allah  sebagai  penjaga  tiap- 


oleh  malaikat  lainnya,  sebagaimana  manusia  tidak  dapat  melihatnya. 


Sedangkan  Muqatil  berpendapat  bahwa  makna  dari  kata  £jjJI 
adalah  beberapa  malaikat  yang  paling  tinggi  derajatnya.  Mereka  adalah  para 
malaikat  yang  paling  dekat  dengan  Allah. 

Lalu  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  mereka  adalah  para  pasukan 
Allah,  yang  beibeda  dengan  malaikat  (yakni:  mereka  tidak  termasuk  malaikat). 
Yang  meriwayatkan  pendapat  ini  adalah  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  secara 
marfu’,  dan  disebutkan  oleh  Al  Mawardi. 

Riwayat  lain  dari  Al  Qusyairi  menyebutkan,  bahwa  mereka  adalah 
salah  satu  jenis  makhluk  Allah  yang  bukan  malaikat.  Mereka  lebih  seperti 
manusia  yang  memakan  makanan  serta  memiliki  tangan  dan  kaki. 

Lalu  adajuga  yang  berpendapat  bahwa  ar-rw/2  adalah  makhluk  Allah 
yang  luar  biasa  yang  berdiri  membentuk  barisan,  sedangkan  para  malaikat 
berdiri  di  barisan  lainnya. 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  makna  dari  kata  ar-ruh  adalah 
ar-rahmah  (rahmat/wahyu),  yang  dibawa  oleh  malaikat  Jibril  dan  para 
malaikat  lainnya  ketika  turun  ke  bumi  pada  lailatul  qadar,  untuk  diberikan 
kepada  yang  berhak  menerimanya.  Dalil  pendapat  ini  adalah  firman  Allah 


SWT,  LeiCf  £JL Ph  6%  “ Dia  menurunkan 

para  malaikat  dengan  (membawa)  wahyu  dengan  perintah-Nya  kepada 
siapa  yang  dia  kehendaki  di  antara  hamba-hamba-Nya.  ”535 

Firman  Allah  SWT,  t^s  “ Pada  malam  itu.”  Yakni,  pada  lailatul 

qadar. 

oH<  “ Dengan  izin  Tuhannya”  Yakni,  dengan  perintah  Allah.. 

jA  $  J*  “ Untuk  mengatur  segala  urusan .”  Yakni,  dengan 
membawa  ketetapan  yang  telah  di  tetapkan  oleh  Allah  untuk  satu  tahun  ke 
depan.  Makna  ini  disampaikan  oleh  Ibnu  Abbas.  Kata  J»  (yang  seharusnya 
bermakna  “dari”  namun  disini  maknanya  berbeda)  pada  ayat  ini  sama  seperti 
pada  firman  Allah  SWT,  ja\  “ Mereka  menjaganya  atas 

perintah  Allah.”536 

Mengenai  qira' ah,  jumhur  ulama  membaca  kata  [jyc,  dengan 
menggunakan  harakat  fathah  pada  huruf  ta  ‘  ( tanazzalu ).  Berbeda  dengan 
bacaan  yang  dibaca  oleh  ThalhahbinMushanif  dan  IbnuAs-Samaiqa',  mereka 
membacanya  dengan  menggunakan  harakat  dhammah  (tunazzaluf31 . 

Lain  halnya  dengan  qira'ah  yang  dibaca  oleh  Al  Bazzi,  yang 
sebenarnya  hampir  sama  dengan  qira  'ah  jumhur  namun  ia  memberikan 
tasydid  pada  huruf  ta  ‘. 

Adapun  untuk  (urusan),  kata  ini  dibaca  Ibnu  Abbas,  Ikrimah, 

dan  Al  Kalbi  menjadi  imri'in  (perseorangan)538.  Lalu  Ibnu  Abbas  juga 


535  (Qs.  An-Nahl  [16]:2). 

5*(Qs.Ar-Ra’d[13]:ll). 

537  Qira  'ah  Thalhah  dan  Ibnu  as-Samaiqa’  ini  disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  dalam 
Fath  Al  Qadir  (5/680). 

531  Qira  'ah  ini  tidak  termasuk  qira  'ah  sab  'ah  yang  mutawatir,  dan  yang  menyebutkan 
bacaan  ini  antara  lain  adalah:  Al  Fana'  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (3/280),  Abu  Hayan 
dalam  AlBahrAlMuhith  (8/497),  Az-Zamakhsyari  dalam  A  l  Kasysyaf (4/226),  dan  juga 
Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (6/3 14). 


meriwayatkan  maknanya,  ia  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah:  malaikat, 
yakni:  dari  setiap  malaikat. 

Namun  berbeda  dengan  penafsiran  yang  disampaikan  oleh  Al  Kalbi, 
ia  mengatakan  bahwa  malaikat  Jibril  beserta  para  malaikat  lainnya  turun  ke 
bumi  lalu  memberi  salam  kepada  setiap  orang  yang  berstatus  sebagai  orang 


‘ala  (atas).  Dan  penafsiran  ini  sesuai  dengan  riwayat  yang  disampaikan  oleh 
Anas,  bahwa  Nabi  S  AW  pernah  bersabda,  “ Apabila  telah  datang  lailatul 
qadar,  maka  malaikat  Jibril  akan  turun  ke  bumi  bersama  rombongan 
malaikat  lainnya,  untuk  menyampaikan  shalawat  dan  menyampaikan 
salam  kepada  setiap  hamba  yang  mendirikan  shalat  atau  sedang  duduk 
sambil  berdzikir  kepada  Allah." 

Firman  Allah: 

“ Malam  itu  (penuh)  kesejahteraan  sampai  terbit  fajar” 
(Qs.  Al  Qadr  [97]  :5) 

Untuk  ayat  yang  terakhir  ini  dibahas  beberapa  masalah,  yaitu: 

Firman  Allah  SWT,  jjll  “ Malam  itu  (penuh)  kesejahteraan 
Para  ulama  berpendapat  bahwa  kata  jjL.  pada  ayat  ini  adalah  permulaan 
kalimat,  dan  bahwa  kalimat:  adalah  penghujung  dari  kalimat 

sebelumnya.  Oleh  karena  itu  bacaan  dihentikan  pada  kata  J-  i ,  lalu  dilanjutkan 
kembali  pada  kata  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Nafi’  dan  ulama 

lainnya.  Dan  makna  ayat  ini  adalah:  lailatul  qadar  itu  bertabrakan  keselamatan 
dan  kebaikan  sepanj  ang  malam,  tidak  ada  keburukan  saat  itu. 


Firman  Allah  SWT,  ls*~  “ Malam  itu  (penuh) 

kesejahteraan  sampai  terbit  fajar.”  Yakni,  malam  itu  adalah  malam 


Adh-Dhahhak  menafsirkan,  bahwa  makna  dari  ayat  ini  adalah:  Allah 
SWT  tidak  menetapkan  apapun  di  malam  itu  kecuali  hanya  keselamatan  saja. 


Lalu  ada  juga  yang  menafsirkan,  bahwa  maknanya  adalah:  malam 
itu  adalah  malam  keselamatan,  yakni:  dipenuhi  dengan  keselamatan  hingga 
syetan  tidak  dapat  memberi  pengaruh  buruk  terhadap  kaum  yang  beriman, 
laki-laki  ataupun  perempuan. 

Hal  yang  sama  juga  disampaikan  oleh  Mujahid,  ia  berpendapat: 
malam  itu  adalah  malam  yang  menyelamatkan,  syetan  tidak  mampu  untuk 
menunjukkan  aksinya  dengan  keburukan  apapun.  Makna  ini  diriwayatkannya 
secara  marfii’. 

Asy-Sya’bi  menafsirkan,  maknanya  adalah:  para  malaikat  memberi 
salam  kepada  kaum  muslimin  yang  berada  di  dalam  masjid,  dan  mulai  matahan 
terbenam  hingga  terbitnya  faj  ar.  Para  malaikat  itu  berlalu  di  hadapan  seluruh 
kaum  muslimin  dengan  berkata:  assalaamu  alaika  ayyuhal  mu  ’min 
(keselamatan  bagimu  wahai  orang  yang  beriman). 


saling  memberi  salam  kepada  malaikat  lainnya. 

Qatadah  menafsirkan,  bahwa  makna  dari  kata  salaam  pada  ayat 
ini  adalah  kehaikan,  yakni:  malam  itu  adalah  malam  kebaikan  hingga  terbitnya 
fajar. 

Mengenai  qira'ah,  jumhur  ulama  membaca  kata  dengan 
menggunakan  harakat  fathah  pada  huruf  lam.  Berbeda  dengan  Al  Kisa'i 
dan  Ibnu  Muhaishin,  mereka  membaca  huruf  lam  tersebut  dengan  menggunakan 


harakat  kasrah  (mathli  'j539. 

Kedua  bacaan  ini,  yang  menggunakan  harakat  fathah  dan  harakat 
kasrah  pada  huruf  lam,  adalah  sama-sama  mashdar  dengan  makna  yang 
juga  sama.  Namun  harakat  fathah  adalah  harakat  awal  pada  wazan  fa  ’ala 
yaf’ulu,  seperti  halnya  kata  makhraj  atau  maqtal.  Sedangkan  harakat  kasrah 
adalah  kata  yang  keluar  dari  kaidah  bahasa  Arab  (tidak  ada  kaidahnya),  seperti 
halnya  kata  masyriq,  maghrib,  manbit,  maskin,  mansik,  mahsyir,  masqith, 
dan  majzir. 

Semua  kata  yang  disebutkan  terakhir  ini  dapat  dibaca  dengan 
menggunakan  harakat  fathah  sebagaimana  dapat  juga  dibaca  dengan 
menggunakan  harakat  kasrah  (misalnya  kata  masyriq,  dapat  dibaca  dengan 
masyriq  dan  dapat  juga  dibaca  masyraq).  Tapi  dengan  syarat,  yang  dimaksud 
adalah  bentuk  mashdamyz,  bukan  isim. 

Untuk  surah  ini,  terdapat  tiga  pembahasan  tambahan  lainnya: 

Pertama'.  Mengenai  penetapan  lailatul  qadar,  para  ulama  berlainan 
pendapat  mengenai  hal  ini.  Namun  yang  lebih  banyak  diikuti  oleh  para  ulama 
tersebut  adalah  malam  ke  dua  puluh  tujuh  dari  bulan  Ramadhan.  Dalilnya 
adalah  riwayat  Zir  bin  Hubaisy:  Aku  pernah  berkata  kepada  Ubai  bin  Ka’ab: 
Sesungguhnya  saudaramu,  Abdullah  bin  Mas’ud,  mengatakan,  “Barangsiapa 
yang  menghidupkan  malamnya  dalam  satu  tahun  maka  pasti  ia  akan 
mendapatkan  lailatul  qadar.n  lalu  Ubai  berkata,  “Semoga  Allah  mengampuni 
Abu  Abdirrahman!  Ia  tentu  mengetahui  bahwa  lailatul  qadar  itu  terjadi  pada 
sepuluh  malam  terakhir  di  bulan  Ramadhan,  dan  tepatnya  malam  ke  dua  puluh 
tujuh. 


539  Qira  'ah  yang  menggunakan  harakat  kasrah  pada  huruf  laam  ini  termasuk  qira  'ah 
sab  ’ah  yang  mutawatir,  sebagaimana  tercantum  dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  1 89.  Juga 
d.di\amAlIqna  ’  (2/813). 


Namun  yang  dimaksudkannya  mungkin  agar  orang-orang  tidak 
bersandar  pada  hari  itu  saja,  lalu  ia  bersumpah  tanpa  menyebut  insya  Allah 
akan  teijadi  pada  malam  ke  dua  puluh  tujuh.”  Kemudian  aku  bertanya  lagi 
kepadanya,  “Mengapa  engkau  begitu  yakin  dengan  ucapanmu  itu  wahai  Abui 
Mundzir,  apa  yang  menjadi  landasanmu?”  ia  menjawab,  “Melalui  tanda-tanda 


(sejuk).”540  HR.  Muslim  danAt-TmnidzL  LaluAt-Tirmidzi  mengomentari  bahwa 
riwayat  ini  termasuk  riwayat  hasan  shahih. 


Ramadhan). 


teijadi  di  malam  mana  saja  di  sepanjang  tahun.  Oleh  karena  itu,  bagi  yang 
mentalak  istrinya  dengan  mensyaratkan  jatuhnya  talak  itu  pada  lailatul  qadar 
(yakni  seorang  suami  yang  berkata  kepada  istrinya:  aku  akan  mentalakmu 
sejak  lailatul  gadar  nanti),  atau  juga  seseorang  yang  ingin  membebaskan 


itu  tidak  akan  teijadi  kecuali  telah  melewati  satu  tahun  dan  hari  dimana  ia 
mengucapkannya.  Karena,  talak  dan  pembebasan  hamba  sahaya  itu  tidak 


diperbolehkan  adalah  menggantungkannya  pada  saat  yang  pasti,  misalnya 
dengan  berpendapat:  aku  akan  mentalakmu  pada  han  kebangkitan  nasional 
atau  yang  semacamnya).  Begitu  pula  halnya  dengan  sumpah  ataupun  yang 
sejenisnya. 


'  HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  tafsir  (5/445-446,  nomor  3351). 


Diriwayatkan,  bahwa  Ibnu  Mas’ud  pernah  berkata,  “Barangsiapa 
yang  menghidupkan  malamnya  dalam  satu  tahun  maka  pasti  ia  akan 
mendapatkan  lailatul  qadar.”  lalu  pada  saat  ucapan  ini  sampai  ke  telinga 
IbnuUmar,  ia  berkata,  “Semoga  Allah  mengampuni  Abu  Abdirrahman!  Ia 
tentu  mengetahui  bahwa  lailatul  qadar  itu  terjadi  pada  sepuluh  malam  terakhir 
di  bulan  Ramadhan,  namun  yang  dimaksudkannya  mungkin  agar  orang-orang 
tidak  bersandar  pada  hari  itu  saja.” 

Akan  tetapi  pendapat  Ibnu  Mas’ud  itu  diikuti  oleh  imam  Abu  Hanifah, 
ia  lebih  memilih  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  lailatul  qadar  itu  dapat 
terjadi  di  sepanjang  tahun. 

Bahkan  sebuah  riwayat  lain  darinya  menyebutkan,  bahwa  lailatul 
qadar  itu  telah  diangkat  dan  tidak  ada  lagi  pada  masa-masa  sekarang,  karena 
lailatul  qadar  hanya  terjadi  satu  kali  saja,  yaitu  pada  zaman  Nabi  SAW. 
Namun  tentu  saja  riwayat  ini  tidak  dapat  dibenarkan,  karena  pendapat  yang 
lebih  diunggulkan  adalah  bahwa  lailatul  qadar  masih  tetap  ada  hingga  saat 
iri 


Riwayat  lain  dari  Ibnu  Mas’ud  menyebutkan,  bahwa  apabila  lailatul 
qadar  pada  tahun  ini  teijadi  pada  hari  ini  maka  pada  tahun  berikutnya  akan 


tanggal  3  Rajab).  Namun  jumhur  ulama  sepakat  bahwa  lailatul  qadar  itu 
hanya  teij  adi  pada  bulan  Ramadhan. 


Kemudian  setelah  sepakat  terjadinya  pada  bulan  Ramadhan,  jumhur 
ulama  juga  berbeda  pendapat  mengenai  tanggalnya.  Abu  Razin  Al  Uqaili 
berpendapat  bahwa  lailatul  qadar  itu  terjadi  pada  malam  pertama  bulan 
Ramadhan.  Sedangkan  Al  Hasan,  Ibnu  Ishak,  dan  Abdullah  bin  Zubair, 
berpendapat  bahwa  lailatul  qadar  itu  terjadi  pada  malam  ke  tujuh  belas  dari 
bulan  Ramadhan.  Karena  pada  malam  itu  bertepatan  dengan  malam  terjadinya 
peperangan  Badar.  Seakan  para  ulama  ini  menyamakan  tafsir  surah  ini  dengan 
firman  Allah  SWT,  ^  O ISjIp  'Jp  UJ ol 


oUl? Jt  T  “Jika  kamu  beriman  kepada  Allah  dan  kepada  apa  yang 
Kami  turunkan  kepada  hamba  kami  (Muhammad)  di  hari  Furqaan,  yaitu 
di  hari  bertemunya  dua  pasukan .”541 

Lalu  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  terjadinya  lailatul  qadar 
adalah  malam  ke  sembilan  belas  dari  bulan  Ramadhan. 


bahwa  lailatul  qadar  itu  terjadi  di  antara  sepuluh  hari  terakhir  bulan 
Ramadhan.  Inilah  pendapat  yang  disampaikan  oleh  imam  Malik,  imam  Syafii, 
Al  Auzai,  Ibnu  Tsaur,  dan  imam  Ahmad. 

Akan  tetapi  kemudian  riwayat-riwayat  dari  para  ulama  ini  juga 
berbeda-beda  dalam  penentuan  tanggal  di  sepuluh  hari  terakhir  tersebut.  Ada 
yang  mengatakan  bahwa  tepatnya  adalah  malam  ke  dua  puluh  satu.  Pada 
pendapat  inilah  imam  Syafii  lebih  condong  dan  lebih  mengunggulkannya. 
Dalilnya  adalah  hadits  yang  menyebutkan  air  dan  tanah,  yang  diriwayatkan 
oleh  Malik  dan  imam  hadits  lainnya,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri. 

Lalu  ada  juga  yang  mengatakan  malam  ke  dua  puluh  tiga.  Dahinya 
adalah  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata:  bahwa  seorang 
laki-laki  pernah  berkata  kepada  Nabi  S  AW,  “Wahai  Rasulullah,  aku  bermimpi 
melihat  lailatul  qadar  ketika  Ramadhan  tersisa  tujuh  hari  lagi.”  Beliau 
menjawab,  “<! Sepertinya  mimpimu  itu  menandakan  bahwa  lailatul  qadar 
itu  terjadi  pada  malam  ke  dua  puluh  tiga.  Oleh  karena  itu  barangsiapa 
yang  ingin  mengisi  satu  malam  saja  dari  bulan  Ramadhan  untuk  benar- 
benar  beribadah  kepada  Allah,  maka  shalatlah  pada  malam  ke  dua  puluh 
tiga." 

Ma’mar  juga  meriwayatkan:  Biasanya,  setiap  pada  malam  ke  dua 
puluh  tigaAyub  akan  membersihkan  dirinya,  lalu  setelah  itu  ia  juga  mengenakan 
wewangian. 


541  (Qs.  AlAnfaal  [8]:41). 


Dalam  kitab  shahih  Muslim  juga  diriwayatkan,  bahwa  Nabi  SAW 
pernah  bersabda,  “(Aku  pernah  diberitahukan  tentang  lailatul  qadar  di 
dalam  mimpiku,  namun  aku  melupakannya,  akan  tetapi  yang  aku  ingat) 
Sesungguhnya  pada  mimpiku  itu  aku  melihat  bahwa  keesokan  harinya 
aku  bersujud  di  tanah  dan  air  (yang  terasa  lebih  lembut  dari 
biasanya j.”542 

Lalu  Abdullah  binAnas  meriwayatkan  setelah  itu,  “Ternyata  malam 
yang  dimaksud  adalah  malam  ke  dua  puluh  tiga,  karena  pada  pagi  hari 
keesokan  harinya  aku  melihat  Nabi  SAW  bersujud  di  tanah  dan  air,  seperti 
yang  diberitahukan  Nabi  SAW  sebelumnya.” 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  lailatul  qadar  adalah  malam 
ke  dua  puluh  lima.  Dalilnya  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Sa’id 
Al  Khurdi,  ia  berkata:  bahwa  Rasulullah  SAW  pernah  bersabda, 
“ Perbanyaklah  beribadah  pada  sepuluh  malam  yang  akhir  (dari  bulan 
Ramadhan).  Yaitu  ketika  malam  tersisa  sembilan  hari,  malam  tersisa 
tujuh  hari,  dan  malam  tersisa  lima  hari. ”543  HR.  Muslim. 


Imam  Malik  mengomentari:  yang  dimaksud  dengan  malam  tersisa 


yang  dimaksud  malam  tersisa  tuj  uh  hari  adalah  malam  ke  dua  puluh  tiga,  dan 


Lalu  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  lailatul  qadar  adalah  malam 
yang  ke  dua  puluh  tujuh.  Dan  dalilnya  telah  kami  sebutkan  beberapa  saat 
yang  lalu.  Pendapat  ini  adalah  pendapat  beberapa  sahabat  yang  terdekat 
dengan  Nabi  SAW,  yaitu  Ali,  Aisyah,  Mu’awiyah,  danUbai  bin  Ka’ab. 


542  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  puasa,  bab:  keutamaan  lailatul  qadar  dan 
anjuran  untuk  menghidupkan  malam  itu.  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  imam  Malik 
pada  pembahasan  tentang  i’tikaf,  bab:  hadits  tentang  lailatul  qadar.  Hadits  ini  juga 
diriwayatkan  oleh  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/6). 

543  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  puasa,  bab:  keutamaan  lailatul  qadar  dan 
anjuran  untuk  menghidupkan  malam  itu  (2/827). 


Di  antara  dalilnya  adalah  riwayat  Ibnu  Umar,  bahwa  Nabi  S  AW 
pernah  bersabda,  “ Barangsiapa  yang  ingin  mendapatkan  keutamaan 
lailatul  qadar,  maka  perbanyaklah  ibadah  pada  malam  ke  dua  puluh 
tujuh” 

Ubai  bin  Ka’  ab  juga  meriwayatkan:  Aku  pernah  mendengar  Nabi 
SAW  bersabda,  “ Malam  lailatul  qadar  adalah  malam  ke  dua  puluh 
tujuh. ”544 

Abu  Bakar  Al  Warraq  berpendapat:  Sesungguhnya  Allah 
mewakilkan  malam-malam  bulan  ini  (yakni  bulan  Ramadhan)  pad&setiap  kata 
pada  surah  ini  (yakni  surah  Al  Qadr),  lalu  ketika  sampai  pada  kata  ke  dua 
puluh  tujuh  Allah  mengisyaratkannya  dengan  kata  (itulah  dia).  Dan  juga, 


huruf-huruf  pada  kalimat  lailatul  qadar  itu  berjumlah  sembilan  huruf-  dan  apabila 


Lalu  ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  lailatul  qadar  adalah  malam 
ke  dua  puluh  sembilan.  Dalilnya  adalah  hadits  Nabi  SAW  yang  menyebutkan, 
“ Malam  lailatul  qadar  adalah  malam  ke  dua  puluh  sembilan  atau  malam 
ke  dua  puluh  tujuh.  Jumlah  malaikat  yang  turun  ke  bumi  pada  malam 
itu  tidak  terhingga”5*5 


ia  berpendapat:  Aku  pernah  mengawasi  matahari  di  bulan  Ramadhan  tahun 
ke  dua  puluh,  lalu  pada  malam  ke  dua  puluh  empat  aku  melihat  matahari 


544  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  puasa  (2/828). 

545  HR.  Ahmad  dalami/ Musnad  (2/5 1 9),  dari  Abu  Hurairah,  namun  yang  disebutkan 
terlebih  dahulu  adalah  malam  ke  dua  puluh  tujuh  daripada  malam  ke  dua  puluh  sembilan. 
Hadits  ini  juga  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Al  Jami  ’Ash-Shagir  (hadits  nomor 
7726),  lalu  As-Suyuthi  juga  mengomentari  hadits  ini  sebagai  hadits  shahih.  Seperti 
juga  yang  disampaikan  oleh  Al  Haitsami,  ia  mengatakan:  Para  perawi  hadits  ini  adalah 
para  perawi  yang  terbiasa  meriwayatkan  hadits-hadits  shahih. 


hanya  bersinar  putih  saja,  tidak  terang  seperti  biasanya. 

Lalu  ada  juga  beberapa  ulama  lain  yang  berpendapat  bahwa  lailatul 
qadar  itu  tersembunyi  di  salah  satu  malam  di  sepanjang  tahun,  agar  setiap 
orang  berusaha  mencarinya  dengan  menghidupkan  setiap  malam-malamnya 
dengan  beribadah. 

Dan  beberapa  ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  malam  lailatul 
qadar  itu  tersembunyi  di  antara  bulan  Ramadhan,  agar  setiap  orang  dapat 
beramal  dan  beribadah  pada  setiap  malam  di  bulan  Ramadhan,  dan  berusaha 
untuk  mendapatkannya.  Tersembunyinya  malam  ini  sama  seperti 
tersembunyinya  shalat  wustha  (yang  harus  dijaga  lebih  baik)  di  antara  shalat- 
shalat  wajib  lainnya,  atau  seperti  nama  Allah  yang  paling  agung  di  antara  nama- 
nama-Nya  yang  agung  lainnya  (asmaul  husna),  atau  seperti  saat  yang  mustajab 
(pasti  terkabulnya  sebuah  doa)  di  antara  saat-saat  di  hari  jum’at  atau  saat- 
saat  di  malam  hari,  atau  seperti  maksiat  yang  paling  dimurkai  oleh  Allah  di 
antara  semua  maksiat  yang  memang  dilarang  untuk  dilakukan,  atau  seperti 
ketaatan  yang  paling  dicintai  oleh  Allah  di  antara  semua  ketaatan  yang  memang 
diperintahkan  kepada  manusia,  atau  seperti  seorang  hamba  yang  shalih  di 
antara  hamba-hamba-Nya  yang  lain,  atau  juga  seperti  tersembunyinya  hari 


Allah  kepada  seluruh  manusia.  Semua  rahasia  ini  tentu  penuh  dengan  rahmat- 
Nya  dan  penuh  dengan  hikmah. 


Kedua:  Mengenai  tanda-tandanya  (lailatul  qadar),  di  antaranya 
adalah:  matahari  pada  keesokan  paginya  terbit  hanya  berwarna  putih  saja, 
tidak  bersinar  terang  seperti  biasanya. 

Al-Hasan  meriwayatkan,  bahwaNabi  SAW  pernah  memberitahukan 
tentang  tanda-tanda  lailatul  qadar,  beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  tanda- 
tanda  lailatul  qadar  itu  adalah:  malam  itu  sejuk  dan  terang,  tidak  panas 
dan  tidak juga  dingin,  matahari  yang  terbit  di  pagi  harinya  tidak  bersinar 


terang  seperti  biasanya.  ”546 


Ubaid  bin  Umair  berpendapat:  Ketika  pada  malam  ke  dua  puluh 


ketika  aku  mencicipi  rasa  air  laut  itu  ternyata  tidak  asin  seperti  biasanya,  air 
itu  segar  dan  tawar. 


Ketiga :  Mengenai  keutamaannya,  cukuplah  kiranya  dengan  firman 
Allah  pada  surah  ini  yang  menyebutkan:  JJ»  <JA'  J  “ Malam 

kemuliaan  itu  lebih  baik  dari  seribu  bulan.”  Dan  firman  Allah  SWT, 
t,j  aSCJLjT  *Jy3  “ Pada  malam  itu  turun  malaikat-malaikat  dan 
malaikat  Jibril.  ” 

Namun  untuk  mengetahui  keutamaan  lainnya  kami  juga  akan 
menyebutkan  beberapa  hadits  Nabi  SAW  yang  menyinggung  tentang 
keistimewaan  malam  ini.  Dalam  kitab  ShahihAl  Bulchari  dan  shahih  Muslim 
disebutkan,  sebuah  riwayat  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Nabi  SAW  pernah 
bersabda, 

aJS  ^jJsj  L»  aJ  jAP  j-LSJl  aLJ 

“ Barangsiapa  yang  menghidupkan  lailatul  qadar  dengan 
beribadah  penuh  keimanan  dan  mengharapkan  pahala  yang 
melimpah,  maka  Allah  akan  mengampuni  dosa-dosa  yang 
pernah  dilakukannya .”547 

546  Riwayat  ini  disampaikan  oleh  As-Suyuthi  dengan  makna  yang  serupa  dalam  Al 
Jami ’Al Kabir  (3/1 8 1 8),  yang  dinukilkan  dari  riwayat  Ath-Thabrani  dalami/ Kabir, 
juga  dari  riwayat  Al  Haitsami  dalam  Majma’  Az-Zawa'id  (3/178)  pada  pembahasan 
tentang  lailatul  qadar.  Dan  riwayat  ini  juga  disebutkan  dalam  Al  Jami’  Ash-Shaghir 
(hadits  nomor  7727).  Dan  disebutkan  pula  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (6/376).  Lalu 
disebutkan  pula  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/53 1),  yang  kemudian  dikomentari: 
isnad  hadits  ini  berderajat  hasan,  namun  pada  mantannya  terdapat  keanehan  dan 
sebagian  lafazhnya  mungkar. 

547  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  lailatul  qadar.  Hadits  ini  juga  disebutkan 


Ibnu  Abbas  juga  meriwayatkan,  bahwa  Nabi  SAW  pernah  bersabda, 
“ Apabila  datang  lailatul  qadar,  maka  akan  turun  ke  bumi  para  malaikat 
yang  menempati  sidratul  muntaha  (langit  yang  paling  tinggi),  yang  salah 
satunya  adalah  malaikat  Jibril.  Para  malaikat  itu  membawa  tumpukan 
bendera  yang  akan  dipancangkan  pada  beberapa  tempat,  di  antaranya 
adalah:  satu  bendera  di  atas  kuburku  (Madinah),  satu  bendera  di  atas 
Baitul  Maqdis  (Palestina),  satu  bendera  di  Masjidil  Haram  (Makkah), 
dan  satu  bendera  di  Thursina  (Mesir).  Para  malaikat  itu  juga  mendatangi 
setiap  muslim,  laki-laki  maupun  perempuan,  mereka  memberi  salam 
kepada  semua  muslimin  di  hadapannya  masing-masing.  Kecuali  muslim 
tersebut  peminum  minuman  keras,  pemakan  daging  babi,  atau  pemakai 
minyak  za’fran  (kunyit/yang  berbau  mistik  lainnya)”5** 

Pada  riwayat  lain  disebutkan,  “ Sesungguhnya  syetan  itu  tidak 
akan  bisa  keluar  pada  malam  itu  hingga  fajar  memancarkan  cahayanya. 
Dan  syetan  juga  tidak  mampu  untuk  membuat  siapapun  celaka  ataupun 
berbuat  kerusakan  lainnya.  Dan  pada  malam  itu  sihir  dari  seorang 
penyihir  pun  tidak  akan  berfungsi.”5*9 

Asy-Sya’bi  berpendapat:  Pada  hari  itu,  malam  hari  seperti  siang 
(terang),  dan  siang  hari  seperti  malam  (sejuk). 

Al  Farra'  berpendapat:  Pada  lailatul  qadar  Allah  hanya 
memberikan  kebahagiaan  dan  kenikmatan,  sedangkan  pada  malam-malam 


oleh  Muslim  pada  pembahasan  tentang  tata  cara  shalat  orang  yang  sedang  bepergian, 
bab:  Anjuran  untuk  Menghidupkan  Ramadhan  dengan  Melakukan  Ibadah,  yaitu  Shalat 
Tarawih  (1/524).  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  para  imam  hadits  lainnya,  di  antara 
lain:  Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  An-Nasa'i,  Ibnu  Majah,  Ad-Darimi,  Malik,  yang 
kesemuanya  menyebutkan  hadits  ini  pada  pembahasan  tentang  puasa,  dalam  mereka 
masing-masing.  Diriwayatkan  pula  oleh  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (1/191). 

***  Riwayat  yang  dipersingkat  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/ 
531),  dari  Ibnu  Abi  Hatim.  Lalu  ia  mengomentari:  hadits  ini  termasuk  hadits  gharib  dan 
aneh. 

549  Riwayat  ini  disampaikan  oleh  Al  Alusi  dalam  Ruh  Al Ma  'ani  (9/425). 


lainnya  bercampur  antara  kenikmatan  dan  musibah.  Makna  ini  juga 
disampaikan  oleh  Adh-Dhahhak  seperti  yang  telah  kami  sebutkan  sebelumnya 
Dan  ungkapan  seperti  ini  tidak  mungkin  disampaikan  sekedar  pendapat  saja, 
ungkapan  ini  pastilah  sebuah  riwayat.  Wallahu  a  ’lam. 

Dalam  Al  Muwaththa  ‘  disebutkan,  sebuah  riwayat  dari  Sa’id  bin 
Musayib,  “Barangsiapayang  mengikuti  shalat  Isya  secara  berjamaah  pada 
lailatul  qadar,  maka  ia  telah  mendapatkan  keutamaan  dari  malam  tersebut”550 
Dan  ungkapan  seperti  ini  juga  tidak  mungkin  berasal  dari  pendapat 
sendiri  saja.  Terbukti  dengan  sebuah  riwayat  dari  Ubaidillah  bin  Amir  bin 
Rabi’ah,  bahwa  Nabi  SAW  pernah  bersabda,  “Barangsiapayang  shalat 
maghrib  dan  shalat  isya  pada  lailatul  qadar  secara  berjamaah,  maka  ia 
telah  mengambil  bagian  dari  fadhilah  lailatul  qadar.”551  Riwayat  ini 
disebutkan  oleh  Ats-Tsa’labi  dalam  kitab  tafsirnya. 

Aisyah  meriwayatkan:  Aku  pernah  bertanya  kepada  Nabi  SAW, 

J  L»  jJuaJl  3JLJ  aJL!  (_$l  c..  oIp  j\  amI  J  y»  j  L 
uAc-li  f-J*"  y* 

“Wahai  Rasulullah,  apa  yang  harus  aku  ucapkan  ketika  aku  berada 
pada  lailatul  qadarV  beliau  menjawab,  “Ucapkanlah:  ya  Allah, 


330  HR.  Malik  pada  pembahasan  tentang  i’tikaf,  bab:  Hadits  tentang  Lailatul  Qadar  (1/ 
321). 

351  Hadits  dengan  lafazh  yang  hampir  serupa,  yakni:  “Barangsiapa  yang  shalat 
maghrib  dan  isya  secara  berjamaah  dari  awal  bulan  Ramadhan  hingga  selesai 
maka  ia  pasti  akan  mendapatkan  pahala  yang  melimpah  dari  lailatul  qadar." 
disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Al  Jami’Al  Kabir  (4/1342),  yang  dinukil  dari  Al 
Baihaqi  pada  pembahasan  tentang  cabang  keimanan,  dari  riwayat  Anas.  Dan  riwayat 
ini  juga  disebutkan  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (6/377),  yang  juga  dinukil  dari  Baihaqi, 
juga  dari  riwayat  Anas.  Dan  disebutkan  pula  dalam  Kanz  Al  'Ummal  (7/545,  nomor 
24091). 


sesungguhnya  Engkau  adalah  Tuhan  Yang  Maha  Pengampun, 
dan  Engkau  juga  senang  memberi  ampunan,  oleh  karena  itu 
ampunilah  aku”sn 


352  HR.  At-Tinnidzi  pada  pembahasan  tentang  doa  (5/534,  hadhs  nomor  3513),  lalu  ia 
mengomentari:  hadits  ini  termasuk  hadits  hasan  shahih.  Hadits  ini  juga  diriwayatkan 
oleh  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  tentang  doa,  bab:  Doa  Penyembuhan  dan  Ampunan 
(2/1265,  hadits  nomor  3850).  Diriwayatkan  pula  oleh  Ahmad  dalami/ Musnad (1/419). 
Diriwayatkan  pula  oleh  An-Nasa'i,  juga  oleh  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak,  yang 
kemudian  dikomentari  bahwa  hadits  ini  adalah  hadits  shahih  menurut  syarat-syarat 
yang  diberikan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim,  seperti  yang  disampaikan  oleh  Ibnu  Katsir 
dalam  tafsirnya  (4/524-525). 


Mengenai  fadhilah  dari  surah  ini  ada  sebuah  hadits  yang  tidak  shahih, 
yaitu  yang  kami  terima  periwayatannya  dari  Muhammad  bin  Abdullah  Al 
Khadhrami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin  Numair  pernah  berkata  kepadaku: 
Pergilah  kamu  kepada  Abu  Al  Haitsam  Al  Khasysyab.  Tulislah  sebuah  riwayat 
darinya,  karena  ia  adalah  seorang  penulis  riwayat.  Lalu  aku  pergi  ke 
kediamannya,  dan  ia  pun  menyampaikan  sebuah  riwayat,  dari  Malik  binAnas, 
Hari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Sa’id  bin  Musayib,  dari  Abu  Darda,  ia  berkata: 
Rasulullah  S  AW  pernah  bersabda,  “ Apabila  ada  yang  mengetahui  fadhilah 
apa  yang  terdapat  pada  surah  Al  Bayyinah,  maka  ia  pasti  akan 
meninggalkan  keluarga  dan  hartanya  untuk  mempelajari  surah  itu Lalu 
seseorang  yang  berasal  dari  Khaza’ah bertanya kepadaNabi  SAW,  ‘Tadhilah 
apa  yang  terdapat  di  dalamnya  wahai  Rasulullah?” 

Nabi  SAW  menjawab,  “ Surah  ini  tidak  akan  dapat  dibaca  oleh 
seorang  munafik  pun  selamanya,  atau  juga  oleh  seorang  hamba  yang 
ada  keraguan  di  hatinya  terhadap  Allah.  Aku  bersumpah,  sesungguhnya 
para  malaikat  yang  dekat  kepada  Allah  selalu  membacanya,  bahkan 
semenjakAllah  menciptakan  langit  dan  bumi,  mereka  tidak  pernah  luput 
untuk  membacanya.  Tidak  ada  seorang  hamba  pun  yang  membacanya 
kecuali  akan  diutus  kepadanya  para  malaikat  yang  akan 
menyeimbangkan  antara  dunia  dan  agamanya,  dan  para  malaikat  itu 
juga  akan  selalu  berdoa  agar  hamba  tersebut  mendapatkan  rahmat  dan 
ampunan 


Kemudian  aku  kembali  menghadap  Abdurrahman  bin  Numair. 
Namun  setelah  aku  menyampaikan  riwayat  itu  kepadanya  ia  berkata:  Dengan 
riwayat  ini  kita  menjadi  tahu  kapabilitasnya  sebagai  seorang  perawi,  oleh  karena 
itu  janganlah  kamu  pernah  kembali  kepadanya. 

Hal  yang  sama  juga  disampaikan  oleh  Ibnul  Arabi,  ia  mengatakan553 : 
Ishak  bin  Basyar  al  Kahili  pernah  menyebutkan  sebuah  riwayat,  dari  Malik 
bin  Anas,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Sa’id  bin  Musayib,  dari  Abu  Darda,  ia 
berkata:  Rasulullah  S  AW  pernah  bersabda,  “ Apabila  ada  yang  mengetahui 
fadhilah  apa  yang  terdapat  pada  surah  Al  Bayyinah,  maka  ia  pasti  akan 
meninggalkan  keluarga  dan  hartanya  untuk  mempelajari  surah  itu.”  Ini 
adalah  hadits  batil,  tidak  benar  berasal  dari  Nabi  S  AW. 

Adapun  hadits  yang  shahih  yang  sebenarnya  adalah,  hadits  yang 
diriwayatkan  dari  Anas,  bahwa  Nabi  S  AW  pernah  berkata  kepada  Ubai  bin 
Ka’ab,  “ Sesungguhnya  Allah  telah  memerintahkan  aku  agar 
membacakan  surah  Al  Bayyinah  kepadamu .”  Lalu  Ubai  berkata,  “Allah 
menyebutkan  aku  secara  khusus  kepadamu  wahai  Rasulullah?”  Nabi  SAW 
menjawab,  “Betul.”  Lalu  Ubai  pun  menangis  mendengar  jawaban  itu554. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Hadits  di  atas  diriwayatkan  oleh  Al 
Bukhari  dan  Muslim.  Dan  di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  ilmu  tentang 
pengajaran  qira'  ah  dari  guru  kepada  muridnya  (yakni  dari  orang  yang  lebih 
mengetahui  kepada  orang  yang  belum  mengetahui). 

Beberapa  ulama  berpendapat:  Adapun  tujuan  Nabi  SAW 


353  Lih.  AhkamAl  Qur'an  (4/1969). 

554  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  tafsir  (3/2 1 9).  Hadits  ini  juga  diriwayatkan 
oleh  Muslim  pada  pembahasan  tentang  tata  cara  shalat  seorang  yang  bepergian,  bab: 
Anjuran  untuk  Melatih  Bacaan  Al  Qur’an  kepada  Orang-Orang  yang  Memiliki 
Keutamaan  ataupun  yang  Pandai  Membacanya.,  walaupun  Orang  yang  Membacanya 
Lebih  Baik  daripada  Orang  yang  Dibacakan  Olehnya  (1/550).  Hadits  ini  juga  disebutkan 
oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/536),  dari  berbagai  periwayatan. 


mengajarkan  Ubai  membaca  surah  tersebut  adalah  agar  siapapun  dapat 


orang  lain,  siapapun  yang  mengajarinya,  atau  segan  untuk  mengajarkan, 
siapapun  yang  diajarinya. 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  sebabnya  adalah  karena  Ubai 
adalah  seorang  sahabat  yang  paling  cepat  untuk  menangkap  setiap  kata  yang 
keluar  dari  mulut  Nabi  SAW.  Oleh  karena  itu,  tujuan  membacakan  surah 
tersebut  kepada  Ubai  adalah  agar  para  sahabat  yang  lain  dapat  mengambil 
dari  Ubai  persis  seperti  yang  dibacakan  oleh  Nabi  SAW,  dan  agar  Ubai 
mengajarkannya  kepada  para  sahabat  lainnya.  Pada  peristiwa  ini  tersirat 


Rasul-Nya  untuk  membacakan  surah  itu  langsung  kepada  Ubai. 

Abu  Bakar  alAnbari  meriwayatkan,  dari  Ahmad  bin  Haitsam  bin 
Khalid,  dari  Ali  bin  al  Ja’ad,  dari  Ikrimah,  dari  Ashim,  dari  Zirrbin  Hubaisy,  ia 
berkata:  Menurut  bacaan  yang  disampaikan  oleh  Ubai,  pada  surah  ini  terdapat 
kalimat:  Ibnu  adam  lau  a  thaa  waadiyan  min  maalin  laltamasa  tsaaniyan, 
walau  a  ’thaa  waadiyaini  min  maalin  laltamasa  tsaalitsan,  walaayamla  ‘ 
jaufa  ibnu  adam  illa  at-turaab,  wa  yatuubullahu  ala  man  taab  (apabila 
keturunan  Adam  diberikan  harta  sebanyak  satu  lembah  maka  mereka  akan 
mengharapkan  satu  lembah  lagi,  dan  apabila  mereka  diberikan  harta  sebanyak 
dua  lembah  maka  mereka  akan  mengharapkan  yang  lebih  banyak  lagi,  padahal 
pada  akhirnya  perut  mereka  hanya  terisi  dengan  tanah.  Dan  Allah  akan 
mengampuni  siapa  pun  yang  mau  bertaubat). 

Ikrimah  berkata:  Ashim  membacakan  surah  Al  Bayyinah  kepadaku 
sebanyak  tiga  puluh  ayat,  dan  kalimat  di  atas  termasuk  dalam  surah  tersebut 

Abu  Bakar  berpendapat  bahwa  riwayat  ini  batil  menurut  para  ulama, 
if  arena  bacaan  yang  dibaca  oleh  Ibnu  Katsir  dan  Abu  Amm  berkesinambungan 
dengan  bacaan  yang  dibaca  oleh  Ubai  bin  Ka’ab,  namun  keduanya  tidak 


menyebutkan  kalimat  seperti  ini  pada  surah  Al  Bayyinah.  Kemungkinan  besar 
kalimat  ini  adalah  dari  kalam  Nabi  SAW  sendiri,  bukan  ayat  Qur’ani.  Apa 
yang  diriwayatkan  oleh  kedua  ulama  tersebut  tidak  dapat  mengusik  ijrna’  ulama, 
karena  disebutkan:  apa  yang  ditetapkan  oleh  pendapat  jumhur  ulama  tidak 
dapat  diusik  oleh  riwayat  yang  disampaikan  oleh  satu  dua  orang. 


*#■*) 


lj>-  Ot  O^  ^ 

h&  u£  l&  ‘rzfc 


“ Orang-orang  kafir  yakni  ahli  kitab  dan  orang-orang  musyrik 
(mengatakan  bahwa  mereka)  tidak  akan  meninggalkan 
(agamanya)  sebelum  datang  kepada  mereka  bukti  yang  nyata. 

(Yaitu)  seorang  Rasul  dari  Allah  (Muhammad)  yang 
membacakan  lembaran-lembaran  yang  disucikan  (Al  Qur'an). 

Di  dalamnya  terdapat  (isi)  kitab-kitab  yang  lurus” 

(Qs.  Al  Bayyinah  [98]:  1-3) 

Untuk  ketiga  ayat  ini  dibahas  beberapa  masalah,  yaitu: 

Firman  Allah  SWT,  U/^byi'  “Orang-orang  kafir.,  (tidak 

akan).  ”  Beginilah  yang  dibaca  oleh  jumhur  ulama  dan  yang  ditulis  di  dalam 
mushaf  kebanyakan  umat  Islam.  Namun  riwayat  dari  Ibnu  Mas’ud 
menyebutkan  bacaan  yang  berbeda,  yaitu:  lamyakunil  musyrikuuna  wa 
ahlul  kitaabi  munfakkiina  (tanpa  al  ladziina  kafaruu  min )S55.  Qira  'ah  ini 


555  Qira 'ah  ini  tidak  termasuk  qira'ah  sab ’ah  yang  mutawatir.  Yang  menyebutkan 
bacaan  ini  adalah  Ibnul  Arabi  dalam/lMtf/H/4/ Qur'an  (4/1969),  dan  juga  Ibnu  Athiyah 
dalam  A  l  Muharrar  A l  Wajiz  (16/343). 


tidak  lain  hanya  terpengaruh  oleh  penafsiran  saja,  bukan  qira'ah  yang 
sebenarnya. 

Ibnul  Arabi  berpendapat  bahwa  kalimat  ini  boleh  saja  diungkapkan 
ketika  menjelaskan  tentang  ayat  tersebut,  dan  bukan  ketika  membacanya. 
Karena  qira  'ah  yang  sesungguhnya  adalah  apa  yang  tertulis  di  dalam  mushaf. 
Bacaan-bacaan  yang  berasal  dari  penafsiran  seperti  ini  banyak  sekali 
disebutkan  dalam  riwayat  hadits,  di  antaranya  adalah  pada  firman  Allah  SWT, 

SfAjZlja»  “Maka  hendaklah  kamu  ceraikan  mereka  pada  waktu 
mereka  dapat  (menghadapi)  iddahnya  (yang  wajar) .”556 

Firman  Allah  SWT,  “ Yakni  ahli  kitab  dan 

orang-orang  musyrik Yang  dimaksud  Jil  adalah  orang-orang 
Yahudi  dan  orang-orang  Nasrani. 

Kata  pada  ayat  ini  menempati  posisi  majrur,  karena 

ma  thuf  dari  kalimat  Jif . 

Ibnu  Abbas  menafsirkan,  bahwa  yang  dimaksud  dari  kalimat 
,7-.r<iT  Jif  adalah  orang-orang  Yahudi  yang  dahulu  berada  di  kota  Yatsrib 
(sebelum  berganti  menjadi  kota  Madinah),  yaitu,  BaniNadhir,  bani  Quraizhah, 
dan  bani  Qaiqa’.  Sedangkan  yang  dimaksud  dari  kata  jgjdJLilj  adalah  orang- 
orang  Quraisy  yang  dahulu  berada  di  kota  Makkah  dan  sekitarnya  atau  juga 
yang  berada  di  kota  Madinah  dan  sekitarnya. 

Firman  Allah  SWT,  “(Mengatakan  bahwa 

mereka)  tidak  akan  meninggalkan  (agamanya)  sebelum  datang  kepada 
mereka  bukti  yang  nyata.”  Yakni,  berhenti  dari  kekufuran  mereka,  atau 
berpaling  darinya,  sampai  Muhammad  datang  kepada  mereka  dengan  memberi 
penjelasan. 

Ada  juga  yang  menafsirkan  bahwa  makna  firman  ini  adalah:  mereka 


1  (Qs.  Ath-Thalaaq  [65]:1). 


tidak  akan  mencapai  tujuan,  yakni:  mereka  tidak  akan  menutup  usia  mereka 
lalu  mati,  sebelum  datangnya  penjelasan. 

Dengan  penafsiran  ini  maka  arti  dari  infikak  ('■jgZLZ)  adalah 

berhenti. 

Lalu  ada  juga  yang  mengartikan  kata  infikak  ini  dengan  makna 
melepaskan.  Yakni,  waktu  yang  diberikan  kepada  mereka  tidak  akan  terlepas 
(masih  akan  tetap  ada  terus-menerus)  hingga  datangnya  seorang  Rasul  kepada 
mereka. 

Karena,  kalangan  Arab  biasa  menyebutkan  kata  maa  infakka 
dengan  makna  maa  zaala  (masih  ada/belum  terlepas).  Seperti  ungkapan: 
maa  infakaktu  af'al  kadzaa,  yang  artinya:  aku  masih  terus  melakukan  hal 
itu.  Atau  juga  ungkapan:  maa  infakka fulaanun  qaa  'iman,  yang  artinya:  si 
fulan  masih  terus  berdiri. 

Lalu  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  makna  dari  kata 
adalah  berpisah,  yakni:  mereka  tidak  akan  pergi  dan  berpisah  dari  dunia, 
hingga  datang  kepada  mereka  penjelasan. 

Ibnu  Kaisan  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  melupakan,  yakni: 
para  ahlul  kitab  itu  tidak  akan  melupakan  sifat-sifat  Nabi  SAW  yang  disebutkan 
dalam  Kitab  suci  mereka,  hingga  saatnya  Nabi  SAW  benar-benar  diutus 
harulah  mereka  merasa  iri  dan  mengingkarinya.  Makna  ini  sesuai  dengan  firman 
Allah  SWT,  I j C  lili  “ Maka  setelah  datang  kepada 
mereka  apa  yang  telah  mereka  ketahui,  mereka  lalu  ingkar 
kepadanya.”551 

Oleh  karena  itulah  pada  surah  ini  Allah  SWT  juga  berfirman: 

C.  JlSu^  lij  “ Dan  tidaklah  berpecah 

belah  orang-orang  yang  didatangkan  Al  Kitab  (kepada  mereka) 


(Qs.AlBaqarah[2]:89). 


melainkan  sesudah  datang  kepada  mereka  bukti  yang  nyata.” 

Dengan  penafsiran  seperti  ini,  maka  makna  dari  kata  pada 

kalimat  tersebut  adalah:  orang-orang  musyrik  itu  tidak  pernah  menyebut  Nabi 
S  AW  dengan  sebutan  yang  buruk,  bahkan  mereka  menyebut  beliau  dengan 
sebutan  alAmin  (yang  dapat  dipercaya)  hingga  beliau  diutus  kepada  mereka 
sebagai  Rasul  dan  membawa  penjelasan  melalui  lisannya,  barulah  mereka 
memusuhi  beliau. 

Beberapa  ahli  bahasa  mengatakan,  bahwa  makna  dari  adalah 

binasa.  Makna  ini  diambil  dari  ungkapan:  infakka  shalaa  al  mar  ‘ah  ‘inda  al 
wilaadah  (wanita  tersebut  terbelah  anggota  tubuhnya  ketika  sedang 
melahirkan),  yakni  pada  saat  melahirkan  bayinya  alat  vital  wanita  tersebut 
robek  dan  tidak  kembali  lagi  hingga  membuatnya  wafat.  Dan  makna  ayat  ini 
adalah:  mereka  tidak  akan  diazab  atau  dibinasakan  kecuali  setelah  adanya 
hujjah  atas  mereka  dengan  diutusnya  para  Rasul  dan  diturunkannya  Kitab- 
Kitab  suci.  Lalu  setelah  adanya  hujjah  ini,  tidak  ada  toleransi  lagi  terhadap 
orang-orang  musyrik  yang  berkata  bahwa  merekalah  orang-orang  ahlul  kitab 
(hamba  Allah),  atau  orang-orang  Yahudi  yang  mengatakan  bahwa  Uzair  itu 
anak  Allah,  atau  orang-orang  Nasrani  yang  mengatakan  bahwa  Isa  itu  adalah 
Tuhan,  atau  juga  yang  mengatakan  Isa  itu  anak  Tuhan,  atau  juga  yang 
mengatakan  bahwa  Isa  itu  adalah  salah  satu  Tuhan  dari  tiga  Tuhan,  atau 
kepercayaan-kepercayaan  yang  menyimpang  lainnya. 

Lalu  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  sebenarnya  para  ahlul  kitab 
itu  sebelumnya  orang-orang  yang  beriman,  namun  kemudian  mereka  menjadi 
kafir  setelah  Nabi-Nabi  mereka  telah  tiada.  Dan  sebenarnya  orang-orang 
musyrik  itu  sebelumnya  terlahirkan  dalam  keadaan  fitrah  (suci  dan  tidak 
musyrik),  namun  kemudian  mereka  menjadi  kafir  setelah  mereka  mencapai 
usiabaligh  (maknanya:  orang-orang  musyrik  dan  para  ahlul  kitab  adalah  orang- 
orang  yang  kafir  kepada  Allah,  dan  penyebabnya  adalah  beraneka  ragam). 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  kata  musyrikun  pada  ayat  ini 


^Tafsir  Al  Qurthubi 


juga  mencakup  ahlul  kitab,  karena  mereka  tidak  menjalani  apa  yang  diajarkan 
di  dalam  Kitab  suci  mereka.  Lalu  mereka  juga  tidak  lagi  mengesakan  Allah. 
Ahlul  kitab  dari  kaum  Nasrani  membelot  dengan  mengatakan  Tuhan  itu  ada 
tiga,  sedangkan  ahlul  kitab  dari  kaum  yahudi  membelot  dengan  menyama- 
nyamakan  Tuhan  dengan  makhluk  hidup. 

Kedua  pembelotan  ini  adalah  perbuatan  musyrik,  namun  hanya 
sebutan  mereka  saja  yang  dibedakan  dengan  kaum  musyrik  lainnya,  seperti 
seseorang  yang  mengatakan:  mereka  itu  adalah  para  artis,  dan  yang  lainnya 
mengatakan:  mereka  itu  adalah  para  penyanyi,  namun  keduanya  bermaksud 
menunjuk  kelompok  yang  sama  (yakni:  ahlul  kitab  dapat  disebut  dengan 
musyrik  karena  ahlul  kitab  juga  berbuat  syirik,  sebagaimana  penyanyi  juga 
dapat  disebut  dengan  artis  karena  penyanyi  juga  pekerja  seni).  Oleh  karena 
itu  yang  dimaksud  dengan  ahlul  kitab  pada  ayat  ini  adalah  ahlul  kitab  yang 
musyrik. 

Lalu  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  makna  dari  kata  kufur  pada 
ayat  ini  adalah  kafir  kepada  Nabi  SAW,  yakni:  orang-orang  yang  kafir  kepada 
Nabi  SAW  dari  golongan  Yahudi  danNasrani,  yang  dapat  juga  disebut  dengan 
ahlul  kitab  karena  mereka  adalah  orang-orang  yang  sebelumnya  pernah 
diberikan  Kitab  suci,  dan  juga  orang-orang  yang  berbuat  syirik,  yaitu  orang- 
orang  yang  menyembah  berhala  entah  itu  dari  kalangan  masyarakat  Arab 
ataupun  yang  lainnya  namun  mereka  tidak  pemah  mendapatkan  Kitab  suci, 
mereka  semua  itu  tidak  akan  melepaskan  keyakinan  mereka. 

Namun  pendapat  ini  dibantah  oleh  Al  Qusyairi,  ia  berpendapat: 
maknanya  sangat  melenceng,  karena  ayat  selanjutnya  menyebutkan: 

IjL£?  IjUj  ai\  yLj  ‘Y Yaitu )  seorang  Rasul  dari  Allah 
(Muhammad)  yang  membacakan  lembaran-lembaran  yang  disucikan  (Al 
Qur  'an).  ”  Dan  yang  dimaksud  dengan  kata  di  awal  ayat  ini  adalah 
Nabi  SAW.  Oleh  karena  itu,  tidak  mungkin  dikatakan:  orang-orang  yang  dahulu 
kafir  kepada  Nabi  SAW  tidak  akan  melepaskan  kepercayaan  mereka  hingga 


diutusnya  Nabi  SAW  sebagai  Rasul. 

Kecuali,  jika  yang  dikatakan  adalah:  orang-orang  yang  kafir  kepada 
Nabi  SAW  pada  saat  ini,  yang  sebelumnya  juga  mengagungkan  beliau,  akan 
menghentikankekufuranmerekaituketikaAllahmengutusNabi  SAW  sebagai 
Rasul  kepada  mereka  dan  menjelaskan  ayat-ayat  keTuhanan,  pada  saat  itulah 
mereka  baru  mau  beriman. 

Mengenai  qira'ah,  kata  yang  dibaca  manshub  oleh 

jumhur  ulama.  Dibaca  oleh  Al  A’masy  dan  Ibrahim  dengan  marfu  ’ 
(musyrikuun),  karena  kata  ini  ma  ’thuf dengan  kata  Namun,  qira  'ah 

yang  lebih  benar  adalah  bacaan  jumhur,  karena  bacaan  dengan  rafa  ’membuat 
ahlul  kitab  dan  kaum  musyrikin  menjadi  dua  golongan  yang  berbeda  sama 
sekali. 

Menurut  lahjah  yang  digunakan  oleh  Ubai  qira'ah  ayat  ini  menjadi: 
famaa  kaanal-ladziina  kafaruu  min  ahlil  kitaabi  wal  musyrikuuna 
munfakkiina  (mengubah  lam  yakun  menjadi  maa  kaana ).  Sedangkan 
menurut  lahjah  Ibnu  Mas’ud  bacaan  ayat  ini  menjadi:  lam  yakunil 
musyrikuuna  wa  ahlul  kitaabi  munaffakkiinai5i,  seperti  yang  telah 
disebutkan  sebelumnya. 

Firman  Allah  SWT,  M  “(Yaitu)  seorang  Rasul  dari 

Allah.  ”  Yakni,  seseorang  yang  diutus  oleh  Allah  SWT. 

Az-Zajjaj  berpendapat:  kata  pada  ayat  ini  berada  padaposisi 

marfu’,  karena  sebagai  badai  dari  kata  Al  Farra'  menambahkan: 
makna  dan  firman  ini  adalah:  penjelasan  itu  adalah  Rasulullah,  yakni:  penjelasan 
itu  diberikan  dalam  bentuk  (atau  melalui)  seorang  utusan  dari  Allah. 

Pada  riwayat  (bacaan)  Ubai  dan  Ibnu  Mas’ud  menyebutkan  bacaan 
yang  lain,  yaitu  mengganti  rafa’  pada  kata  menjadi  manshub 


531  Q*ra  ah  ini  tidak  termasuk  qira'ah  sab’ah  yang  mutawatir,  seperti  yang  telah 
disampaikan  sebelumnya. 


( rasuulan )559,  sebagai  keterangan  dari  ayat  sebelumnya. 

Firman  Allah  SWT,  sjgUt  tl'-c?  iy-1  “Yang  membacakan 
lembaran-lembaran  yang  disucikan.”  Kata  i berasal  dari  talaayatluu 
tilaawatan,  yang  artinya  adalah  membaca  atau  melantunkan  Sedangkan  kata 
adalah  bentuk  jamak  dari  kata  shahifah  yang  artinya  adalah  tempat 
untuk  menyimpan  tulisan 

Adapun  untuk  kata  Ibnu  Abbas  menafsirkan,  maknanya 
adalah  yang  terhindar  dari  perkataan  buruk,  keraguan,  kemunafikan,  dan 
kesesatan.  Qatadah  menafsirkan,  maknanya  adalah  tersucikan  dari  segala 
kebatilan  (kesalahan).  Ada  juga  yang  menafsirkan,  bahwa  maknanya  adalah 
tidak  ada  kebohongan,  hal  yang  diragukan,  dan  kekufiiran. 

Pada  intinya  semua  makna  ini  memiliki  satu  makna,  yaitu  suci  (Kitab 
suci).  Adapun  makna  firman  ini  secara  keseluruhan  adalah:  yang  membaca 
apa  yang  sekiranya  tertulis  di  dalam  shuhuf  (yakni  tidak  membacanya  langsung 
dari  suhuf  tersebut),  karena  Nabi  SAW  terkadang  membacanya  dengan 
hapalan,  tanpa  melihat  shuhuf  tersebut.  Hal  ini  tidak  lain  karena  Nabi  SAW 
pada  awalnya  adalah  seorang  yang  umi,  tidak  mampu  untuk  menulis  ataupun 
membaca. 

Kata  pada  ayat  ini  berposisi  sebagai  sifat  dari  kata  dan 

makna  ayat  ini  sama  seperti  makna  firman  Allah  SWT, 
£  “Di  dalam  kitab-kitab  yang  dimuliakan. 
Yang  ditinggikan  lagi  disucikan.  ”560  Yakni,  kesucian  yang  dimaksud  bukan 
hanya  terdapat  pada  bacaan  yang  terkandung  di  dalamnya  saja,  namun  juga 
mushaf  secara  zhahimya. 

Bahkan  beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  kesucian  yang  dimiliki 


559  Qira'ah  yang  menggunakan  nashab  ini  tidak  termasuk  qira'ah  sab’ah  yang 
mutawatir,  dan  bacaan  ini  disebutkan  oleh  Al  Farra'  dalam  Ma’aniAl  Qur'an  (3/282), 
juga  qleh  Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (16/344). 
5«(Qs.Abasa[80]:13-14). 


oleh  zhahir  mushaf  membuat  orang-orang  yang  menyentuhnya  juga  harus 
bersifat  suci,  yakni  bersih  dari  segala  hadats  atau  apapun  yang  dapat 
menghilangkan  kesucian.  Makna  ini  diambil  dari  firman  Allah  SWT, 

'J]  AUii  'J  “ Tidak  menyentuhnya  kecuali  orang-orang  yang 
disucikan."561 

T  .ain  ada  juga  yang  berpendapat  hahwa  yangdimaksiid  dari  kalimat 
“shuhuf  yang  suci”  pada  ayat  ini  adalah  ummul  kitab  yang  berada  di  sisi  Allah, 
yang  mana  dari  ummul  kitab  itulah  tersalinnya  Kita-Kitab  suci  yang  diturunkan 
kepada  para  Nabi.  Makna  ini  diambil  dari  firman  Allah  SWT, 
<4  ©  'S-  “Bahkan  yang  didustakan  mereka  itu 

ialah  Al  Qur  'anyang  mulia.  Yang ;  (tersimpan)  dalam  Lauh  Mahfuzh."562 

Al  Hasan  menafsirkan563,  bahwa  maksudnya  adalah  shuhuf  yang 
suci  yang  berada  di  langit. 

Firman  Allah  SWT,  “Di  dalamnya  terdapat  (isi) 

kitab-kitab  yang  lurus"  Makna  dari  kata  1^3  adalah  lurus,  merata,  dan 
teratur.  Kata  ini  berasal  dari:  qaamayaquumu,  yang  artinya  jika  berdiri  dengan 
benar  dan  tegak. 

Jika  ada  yang  berpendapat:  jika  kata  shuhuf  di  artikan  dengan  kitab, 
maka  bagaimana  mungkin  dikatakan  pada  ayat  di  atas :  fii  suhufin  kutubun 
(yakni  di  dalam  kitab  ada  kitab).  Maka  jawabannya  adalah:  bahwa  kitab 
yang  disebutkan  pada  ayat  ini  bermakna  ahkam  (ketetapan,  peraturan  atau 
hukum),  seperti  yang  disebutkan  pada  firman  Allah  SWT, 
J-ljj  tSf  i&T CSAsa  “Allah  telah  menetapkan:  “Aku  dan  rasul- 

rasul-Ku pasti  menang."56*  Makna  dari  kata  pada  ayat  ini  sama 

seperti  ayat  di  atas,  yaitu  menetapkan. 


561  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  79). 

5SJ(Qs. AlBuruuj  [85]:21-22). 

563  Lih.  Tafsir  Al  Hasan  Al  Bashri  (2/422). 

564  (Qs.  Al  Mujaadilah  [58]:  21). 


AtaujugasepertiyangterdapatpadasabdaNabi  SAW, 

<*S)i 

“Demi  Allah  aku  pasti  akan  menetapkan  hukuman  di  antara 
kalian  dengan  menggunakan  Kitab  Allah .”565 
Lalu  Nabi  SAW  menetapkan  bagi  mereka  hukuman  rajam,  padahal 
rajam  tidak  disebutkan  secara  tertulis  dalam  Al  Qur'an.  Karenanya,  makna 
dari  “Kitab  Allah”  pada  hadits  tersebut  adalah  dengan  hukum  Allah. 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  makna  dari  kalimat  S-^5 
pada  ayat  di  atas  adalah  Al  Qur'an.  Adapun  penyebutannya  dengan 
menggunakan  bentuk  jamak  adalah  karena  Al  Qur'an  itu  mencakup  segala 
macam  pembahasan  dan  penjelasan. 


Firman  ADah: 


“Dan  tidaklah  berpecah  belah  orang-orang  yang  didatangkan 
Al  Kitab  (kepada  mereka)  melainkan  sesudah  datang  kepada 
mereka  bukti  yang  nyata.”  (Qs.  Al  Bayyinah  [98]:  4) 


Untuk  ayat  ini  dibahas  beberapa  masalah,  yaitu: 

Firman  Allah  SWT,  “ Dan  tidaklah 

berpecah  belah  orang-orang  yang  didatangkan  Al  Kitab.”  Yakni,  kaum 
Yahudi  dan  kaum  Nasrani.  Penyebutan  mereka  yang  terpecah  belah  secara 
khusus  dan  bukan  yang  lainnya,  walaupun  sebenarnya  mereka  juga  termasuk 
orang-orang  yang  kafir,  karena  mereka  memiliki  ilmu  yang  tepat  untuk 


565  Periwayatan  hadits  ini  telah  kami  sampaikan  sebelumnya. 


mempersatukan  mereka,  namun  pada  kenyataannya  mereka  terpecah  belah. 
Oleh  karena  itu,  orang-orang  kafir  lainnya  yang  tidak  memiliki  Kitab  suci 
tentu  lebih  mudah  untuk  terpecah  belah,  melebihi  mereka  yang  diberikan  ilmu 
dan  Kitab  suci. 

Firman  Allah  SWT,  C.  “Melainkan  sesudah 

datang  kepada  mereka  bukti  yang  nyata.  ”  Yakni,  mereka  telah  dibelikan 
bukti  yang  sangat  jelas. 

Maksudnya  adalah  diutusnya  Nabi  Muhammad  SAW  kepada 
mereka,  yakni:  setelah  mereka  mengetahui  bahwa  Al  Qur'  an  adalah  sesuai 
dengan  ajaran  Kitab  suci  mereka,  dan  sifat-sifat  yang  ada  pada  diri  Nabi 
SAW  telah  sesuai  dengan  apa  yang  digambarkan  dalam  Kitab  suci  mereka 
dan  sesuai  juga  dengan  sifat  yang  mereka  sepakati,  namun  setelah  Nabi 
SAW  diutus  sebagai  Rasul  mereka  malah  menentang  beliau  dan  berpecah 
belah.  Di  antara  mereka  ada  yang  memilih  untuk  kafir,  yakni  karena  iri 
atau  juga  karena  lebih  memilih  kesesatan  daripada  kebenaran  yang  nyata 
di  hadapan  mereka.  Hal  ini  sesuai  dengan  firman  Allah  SWT, 

jUJT  C.  juJ  ^  'J]  ijSyB  Uj  “ Dan  mereka  (ahli  Kitab)  tidak 

berpecah  belah,  kecuali  setelah  datang  pada  mereka  ilmu  pengetahuan, 
Karena  kedengkian  di  antara  mereka.”566 

Akan  tetapi  sebagian  di  antara  mereka  juga  ada  yang  beriman  dan 
mengikuti  ajaran  Nabi  SAW. 

Lalu  para  ulama  juga  ada  yang  berpendapat  bahwa  makna  dari  kata 
isZY\  adalah  penjelasan  tentang  sifat-sifat  Nabi  SAW  yang  terdapat  dalam 
Kitab  suci  mereka,  yang  menyatakan  bahwa  Muhammad  SAW  adalah  benar- 
benar  Nabi  yang  diutus  oleh  Allah. 

Para  ulama  berpendapat:  dari  awal  surah  ini  hingga  (ayat  ke- 

3)  adalah  ketetapan  bagi  orang-orang  yang  beriman  dari  ahlul  kitab  dan  kaum 


;(Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:14). 


musyrikin.  Sedangkan  ayat  'tfjz  Cj  (ayat  ke-4)  adalah  ketetapan  bagi  ahlul 
kitab  yang  tidak  mau  beriman  setelah  adanya  hujjah  atas  mereka. 


Firman  Allah: 

1 ^  lii  oiolT  3  1 ^1  \j£*} 

“Padahal  mereka  tidak  disuruh  kecuali  supaya  menyembah 
Allah  dengan  memurnikan  ketaatan  kepada-Nya  dalam 
(menjalankan)  agama  dengan  lurus,  dan  supaya  mereka 
mendirikan  salat  dan  menunaikan  zakat;  dan  yang  demikian 
itulah  agama  yang  lurus.”  (Qs.  Al  Bayyinah  [981:5) 

Mengenai  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah  SWT,  ‘ Padahal  mereka  tidak 

disuruh. .  ”  Yakni,  tidaklah  orang-orang  kafir  terhadap  Kitab  Taurat  dan  Kitab 
Injil  itu  diperintahkan. 

^IIjjl^J  “ Kecuali  supaya  menyembah  Allah.”  Yakni,  agar 

mengesakan-Nya. . 

Huruf /a/w  pada  kata  ijA.l.l  pada  ayat  ini  bermakna  an  (yakni:  an 
ya’budullah),  seperti  yang  terdapat  pada  firman  Allah  SWT,  Mj. 

“ Allah  hendak  menerangkan  (hukum  syari  ’at-Nya)  kepadamu.  ”567  Yakni, 
an  yubayyina  lakum.  Atau  juga  seperti  pada  firman  Allah  SWT, 
M  j 'lyajklJ  oj  ^iji  Mereka  ingin  memadamkan  cahaya  Allah.”56* 
Yakni,  anyuthfi  'uu  nuur allah.  Atau  juga  seperti  pada  firman  Allah  SWT, 


5S7(Qs.An-Nisaa‘  [4]:26). 
568  (Qs,  Ash-Shaff  [61]:8). 


/jdJSi C (j\  t\>tj  “ Dan  kita  disuruh  agar  menyerahkan  diri 
kepada  Tuhan  semesta  alam.”™  Yakni,  an  nuslima  lirabbil  ‘alamin. 

Menurut  lahjah  yang  digunakan  oleh  Abdullah,  bacaan  ayat  ini 
menjadi:  wa  maa  umiruu  illaa  anya  ’budullah  (sesuai  aslinya)570. 

Adapun  makna  dari  kata  pada  firman  Allah  SWT: 

“ Dengan  memurnikan  ketaatan  kepada-Nya  dalam 
(menjalankan)  agama”  adalah:  beribadah,  yakni:  ikhlas  dalam  beribadah. 
Pada  ayat  lain  disebutkan:  'M  o  •  “ Katakanlah : 

“Sesungguhnya  aku  diperintahkan  supaya  menyembah  Allah  dengan 
memurnikan  ketaatan  kepada-Nya  dalam  (menjalankan)  agama ,”571 

Pada  ayat  ini  terdapat  dalil  kewajiban  untuk  berniat  dalam 
melaksanakan  suatU  ihadah,  lcarena  keikhlasan  itii  hanya  ada  di  dalam  hati, 
yaitu  yang  dilaksanakan  dengan  malcsud  hanya  untuk  mencari  keridhaan  Allah, 
bukan  karena  maksud  lainnya. 

Kedua :  Firman  Allah  SWT,  ;Uii-  “ Dengan  lurus.” Yakni,  berpaling 
dari  agama  yang  terdahulu,  apapun  agama  sebelumnya,  dan  masuk  ke  dalam 


Ibnu  Abbas  berpendapat  bahwa  makna  dari  kata  ;Uli-  itu  adalah 
agama  yang  sesuai  dengan  ajaran  yang  dibawa  oleh  Nabi  Ibrahim  AS. 

Sedangkan  Sa’id  bin  Jubair  berpendapat  bahwa  kata  hanif  (bentuk 
tunggal  dari  kata  i  lili-  bermakna:  seseorang  yang  telah  berkhitan  dan  telah 
melaksanakan  ibadah  haji. 

Para  ahli  bahasa  mengatakan,  bahwa  asal  dari  kata  i  Uli-  adalah 


349  (Qs.  Al  An’aam  [6]:71). 

570  Qira  'ah  Ibnu  Mas’ud  ini  tidak  termasuk  qira'ah  sab  'ah  yang  mutawatir.  Qira'ah 
ini  disebutkan  oleh  Al  Fana'  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (3/282). 

571  (Qs.  Az-Zumar  [39]:11). 


Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  3 jl^jT  i “Dan  supaya  mereka 
mendirikan  salat.  ”  Yakni,  dengan  memperhatikan  batasan  waktu  yang  telah 
ditentukan  pada  masing-masing  shalat. 

3£jllij%!$  “ Dan  menunaikan  zakat,”  Yakni,  dengan 
memberikannya  kepada  orang  yang  berhak  menerimanya. 

aJ^kiT  “Dan  yang  demikian  itulah  agama  yang  lurus.  ” 


Az-Zajjaj  menafsirkan,  bahwa  makna  firman  ini  adalah:  itulah  ajaran 
agama  yang  lurus. 

Kata  alrajt  pada  ayat  ini  berposisi  sebagai  sifat  dari  sesuatu  yang 
tidak  disebutkan,  prediksi  makna  yang  dimaksud  adalah:  agama  umat  yang 


Menurut  lahjah  yang  digunakan  oleh  Abdullah  bacaan  ayat  ini 
menjadi:  wa  dzaalika  ad-diinu  al  qayyim  (kata  al  qayyim  tanpa 
menggunakan  ta  ‘  marhuthah  dan  langsung  menjadi  sifat  dan  kata  ad-diirif 71 . 

Al  Khalil  berpendapat:  Kata  *^S\  adalah  bentuk  jamak  dari  kata 
al  qayyim,  dan  makna  dari  al  qayyim  sama  seperti  makna  al  qaim,  yaitu 
yang  berdiri  tegak. 

Al  Farra'  mengatakan573:  kata  ad-diin  diidhafahkm  pada  kata  al 
qayyimah,  padahal  kata  al  qayyimah  adalah  sifat  dari  kata  ad-diin,  hal  ini 
dikarenakan  perbedaan  bentuk  kedua  kata  tersebut. 


572  Qira'ah  Ibnu  Mas’ud  ini  tidak  termasuk  qira'ah  sab’ah  yang  mutawatir.  Dan 
yang  menyebutkan  bacaan  ini  adalah  Al  Farra'  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  (3/282),  juga 
Ibnu  Athiyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (16/345),  dan  juga  oleh  Abu  Hayan  dalami/ 
BahrAl  Muhith  (8/499). 

573  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  (3/282). 


Namun  Al  Farra'  juga  memiliki  pendapat  lain,  ia  berpendapat  bentuk 
kalimat  seperti  ini  adalah  bagian  dari  mengidhafahkan  sesuatu  pada  dirinya 
sendiri  (yakni  menyandarkan  suatu  kata  dengan  kata  lainnya  dengan  makna 
yang  sama),  lalu  ditambahkan  huruf  ta  ‘  marbuthah  yang  berfungsi  sebagai 
makna  puj  ian  dan  memberi  makna  lebih  (mubalaghah). 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  huruf  ta '  marbuthah  tersebut 
digunakan  karena  kata  tersebut  kembali  kepada  ajaran  agama  ( millah )  atau 
kembali  kepada  syariat  ( syariah )  yang  bentuknya  muannats. 

Muhammad  bin  al  Asy’ats  Ath-Thalaqani  berpendapat,  kata 
pada  ayat  ini  bermakna  Kitab-Kitab  suci  yang  disebutkan  sebelumnya, 
sedangkan  kata  ad-diin  sebagai  mudhaf  dari  Kitab  suci  tersebut. 


^4?“  4  J**  O?  o\ 
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“Sesungguhnya  orang-orang  kafir  yakni  ahli  Kitab  dan  orang- 
orang  musyrik  (akan  masuk)  ke  neraka  Jahanam;  mereka 
kekal  di  dalamnya.  Mereka  itu  adalah  seburuk-buruk  makhluk. 
Sesungguhnya  orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan 
amal  shalih  mereka  itu  adalah  sebaik-baik  makhluk .” 

(Qs.  Al  Bayyinah  [98]  :6-7) 

Untuk  kedua  ayat  ini  dibahas  beberapa  masalah,  yaitu: 

Firman  Allah  SWT,  Jil  Oj 

“ Sesungguhnya  orang-orang  kafir  yakni  ahli  Kitab  dan  orang-orang 


musyrik.”  Kata  pada  ayat  ini  ma  ’thuf  (terhubung)  dengan  kata 

jjJJT  (yakni:  sesungguhnya  ahlul  kitab  yang  kafir  dan  sesungguhnya  orang- 
orang  yang  musyrik..),  atau  bisa  juga  mathuf  dengan  kata  Jil  (yakni: 
sesungguhnya  orang-orang  kafir  dari  golongan  ahlul  Kitab  dan  dari  golongan 
musyrikin..) 

Firman  Allah  SWT, 

O  h  r* 


“(Akan  masuk)  ke  neraka  Jahanam;  mereka  kekal  di  dalamnya.  Mereka 
itu  adalah  seburuk-buruk  makhluk  Sesungguhnya  orang-orang  yang 
beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih  mereka  itu  adalah  sebaik-baik 
makhluk.”  Nafi’  dan  Ibnu  Dzakwan  membaca  kata  di  akhir  kedua 
ayat  ini  dengan  menggunakan  kata  awalnya,  yaitu  dengan  menggunakan  huruf 
hamzah  (yakni  al  barii'ah )574.  Kata  awalnya  sendiri  adalah  bara' a 
(menciptakan),  seperti  ungkapan  bara  'allah  al  khalq  (Allah  menciptakan 
para  makhluk),  atau  seperti  salah  satu  nama  Allah,  yaitu  al  baari '  yang  artinya 
adalah  Sang  Pencipta.  Atau  seperti  yang  juga  disebutkan  pada  firman  Allah 
SWT,  “Sebelum  Kami  menciptakannya.”575 

Sedangkan  jumhur  ulama  membacanya  tanpa  menggunakan  huruf 
hamzah,  namun  mereka  mentasydidkan  huruf  ya '  sebagai  penggantinya. 

Al  Farra'  mengatakan576:  Apabila  kata  berasal  dari  kata  al 

baraa,  yang  artinya  tanah,  maka  kata  awalnya  tanpa  menggunakan  huruf 


574  Qira'ah  ini  termasuk  dalam  qira'ah  sab’ah  yang  mutawatir,  sebagaimana 
tercantum  dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  35. 

575  (Qs.  Al  Hadiid  [57]:22). 

576  Lih.  Ma  ‘ani  Al  Qur  'an  (3/282). 


hamzah.  Seperti  dikatakan:  baraahullahuyabruuhu  barwan,  yakni  Allah 
meneiptakannya. 

Makna  yang  sama  juga  disampaikan  oleh  Al  Qusyairi,  ia 
berpendapat:  barangsiapa  yang  menafsirkan  bahwa  kata  al  bariyah  berasal 
dari  kata  al  baraa,  maka  artinya  adalah  tanah.  Lalu  Al  Qusyairi  juga 
menambahkan:  Dengan  makna  seperti  itu,  maka  para  malaikat  tidak  termasuk 
dalam  kata  ini. 

Namun  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  kata  al  bariyyah  berasal 
dari  kata  baraitu  al  qalam,  yang  artinya  meraut  atau  meruncingkan.  Dan 
dengan  makna  seperti  ini,  maka  para  malaikat  dapat  dimasukkan  dalam  makna 
kata  tersebut. 

Akan  tetapi  pendapat  ini  adalah  pendapat  yang  lemah,  karena 
pendapat  ini  akan  menyalahkan  bacaan  yang  menggunakan  huruf  hamzah, 
padahal  bacaan  tersebut  adalah  bacaan  yang  mutawatir. 

maka  maknanya  adalah:  makhluk  yang  paling  buruk. 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  makhluk  pada 
ayat  ini  adalah  makhluk  secara  umum,  dari  mulai  makhluk  yang  pertama 
diciptakan  hingga  makhluk  akhir  zaman, 

Namun  sebagian  lainnya  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
makhluk  yang  paling  buruk  pada  zaman  Nabi  S  AW  saja.  Bentuk  kalimat 
seperti  ini  sama  seperti  yang  terdapat  pada  firman  Allah  SWT, 
Jp  LU  “Aku  telah  melebihkan  kamu  atas  segala  umat.  ”577 

Yakni  umat  pada  zamannya  saja. 

Terlebih  lagi,  banyak  sekali  orang-orang  terdahulu  yang  lebih  buruk 
daripada  orang-orang  kafir  yang  hidup  di  zaman  Nabi  SAW,  seperti  misalnya 


Adapunjika  kata  itu  digabungkan,  yakni  menjadi  kalimat 


577  (Qs.  Al  Baqarah  [2]  :47). 


Fir’aun,  atau  orang-orang  yang  membunuh  unta  yang  menjadi  mukjizat  Nabi 
Shalih,  dan  lain  sebagainya. 

Perbedaan  makna  ini  juga  berdampak  pada  ayat  selanjutnya,  yaitu 
pada  kalimat  dimana  sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  mereka 

adalah  umat  terbaik  sepanjang  masa  (secara  umum),  dan  sebagian  lainnya 
mengatakan  bahwa  mereka  adalah  umat  terbaik  pada  zaman  mereka  saja. 

Para  ulama  yang  membaca  kata  al  bariyyah  dengan  menggunakan 
huruf  hamzah  (al  barii  ‘ah),  menggunakan  ayat  ini  sebagai  dalil  mereka  untuk 
memperkuat  pendapat  bahwa  manusia  dapat  menjadi  lebih  baik  daripada 
malaikat,  seperti  yang  telah  kami  sampaikan  pembahasannya  pada  tafsir  surah 
AlBayyinah. 

Pendapat  ini  juga  diperkuat  dengan  sabda  Nabi  SAW  yang 
diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  beliau  berkata,  “ Seorang  mukmin  itu  lebih 
mulia  menurut  Allah  dibandingkan  dengan  sebagian  malaikat  yang  selalu 
berada  di  sisi-Nya.” 


0  ^4j 

“ Balasan  mereka  di  sisi  Tuhan  mereka  ialah  surga  Adn  yang 
mengalir  di  bawahnya  sungai-sungai;  mereka  kekal  di 
dalamnya  selama-lamanya.  Allah  ridha  terhadap  mereka  dan 
mereka  pun  ridha  kepada-Nya.  Yang  demikian  itu  adalah 
(balasan)  bagi  orang  yang  takut  kepada  Tuhannya 
(Qs.  AlBayyinah  [98] :8) 


’<A 


Untuk  ayat  yang  terakhir  ini  hanya  dibahas  satu  masalah  saja,  yaitu: 

Firman  Allah  SWT,  “Balasan  mereka.  ”  Yakni,  pahala  atau 

ganjaran  yang  akan  mereka  dapatkan,  “Di  sisi  Tuhan  mereka 

Yakni,  dari  Pencipta  dan  Pemilik  mereka.  ‘Wu/ga  ”  Yakni,  taman-taman. 

”  Yakni,  tempat  kediaman. 

Para  ulama  tafsir  mengartikan  jannatu  adn  ini  sebagai  surga  yang 
berada  di  tengah-tengah. 

Kata  ‘adn  sendiri  berasal  dari  ‘adanabilmakaanya’dinu  ‘adnan 
wa  ‘uduunan,  yang  artinya  adalah  menempati  atau  meninggali.  Seperti 
juga  sebutan  ma’dan  untuk  mengisyaratkan  tempat  yang  dijadikan 
markas  ataupun  tempat  bernaung. 

Firman  Allah  SWT  selanjutnya, 

“  Yang  mengalir  di  bawahnya  sungai-sungai;  mereka  kekal  di  dalamnya 
selama-lamanya .”  Yakni,  tidak  akan  pernah  mati  dan  tidak  juga  akan 
dikeluarkan  dari  surga. 

“Allah  ridha  terhadap  mereka .”  Yakni,  Allah 
ridha  terhadap  amal  perbuatan  yang  mereka  lakukan.  Begitulah  yang 
ditafsirkan  oleh  Ibnu  Abbas. 

ilp  ij^jj  “Dan  mereka  pun  ridha  kepada-Nya.  ”  Yakni,  mereka 
ridha  dengan  pahala  dan  ganjaran  yang  diberikan  oleh  Allah  kepada 
mereka 

“ Yang  demikian  itu  adalah  (balasan)  bagi 
orang  yang  takut  kepada  Tuhannya.  ”  Yakni,  surga  itu  diperuntukkan  bagi 
orang-orang  yang  takut  kepada  Tuhannya  dengan  menjauhkan  diri  dari 
segala  perbuatan  maksiat. 


Para  ulama  mengatakan  bahwa  Surah  ini  banyak  keutamaannya, 
Han  mengandung  keutamaan  yang  agung.  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dan  Anas 
bin  Malik,  ia  berkata,  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

\j  j$  )  fy  ‘J* j  lOlyil  <J cJjS'  (oi jlj  bl  )  Cr* 
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.01  yiJl  dii>  4J  cJ-tP 

“Barangsiapa  yang  membaca  surah  Az-Zalzalah,  maka  baginya 
surah  itu  menyamai  setengah  dari  Al  Qur  'an,  dan  barangsiapa 
yang  membaca  surah  Al  Kaafiruun,  maka  baginya  surah  itu 
menyamai  seperempat  Al  Qur'an,  dan  barangsiapa  yang 
membaca  surah  Al  Ikhlash,  maka  baginya  surah  itu  menyamai 
sepertiga  Al  Qur'an.  ”578 

Ia  berkata:  hadits  ini  gharib,  disebutkan  juga  dalam  suatu  bab  yang 
diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA.  Diriwayatkan  dari  Ali  RA,  ia  berkata, 
Rasulullah  S  AW  bersabda, 

.a! S"  oTyil  fy  <1)1^  y  £j'  j  ^1  ^y  <y 


578  At-Tirmidzi  meriwayatkannya  dalam  pembahasan  tentang  keutamaan-keutamaan 
Al  Qur'an  (2/165, 166)No.2893,  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-DurrAl  Mcmtsur  (6/379) 
dari  riwayat  At-Tirmidzi,  Ibnu  Mardawaih  dan  Al  Baihaqi  dari  Anas. 


“Barangsiapa  yang  membaca  surah  Az-Zalzalah  empat  kali,  ia 
bagaikan  orang  yang  membaca  seluruh  Al  Qur  'an. " 

Abdullah  bin  Amru  bin  Ash  meriwayatkan,  ia  berkata,  “Ketika  turun 
surah  Az-Zalzalah  Abu  Bakar  menangis,  lalu  Nabi  Muhammad  SAW 
bersabda,” 


“Jika  kalian  tidak  berbuat  kesalahan  dan  dosa,  dan  Allah  SWT 
mengampuni  kalian,  maka  benar-benar  Dia  (Allah  SWT)  akan 
menciptakan  ummat  yang  berbuat  kesalahan  dan  dosa,  lalu  Dia 
mengampuni  mereka,  sesungguhnya  Dia  (Allah  SWT)  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.”579 


579  Ibnu  Katsir  menyebutkannya  dalam  Tafsirnya  (4/540)  dari  riwayat  Ibnu  Jarir,  As- 
Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/381)  dari  riwayat  Ibnu  Abu  Ad-Dunya,  Ibnu 
Jarir,  Ibnu  Mardawaih  dan  Al  Baihaqi  dalam  Syu  ’abAl  Iman. 


Firman  Allah: 

“Apabila  bumi  digoncangkan  dengan  goncangan  (yang 
dahsyat).  ”  (Qs.  Az-Zalzalah  [99]:  1) 

Yakni  digerakkan  dari  dasarnya.  Demikian  Ikrimah  meriwayatkan 
dari  IbnuAbbas,  ia  pernah  berkata,  pada  tiupan  pertama  bumi  diguncang,  hal 
itu  dikatakan  juga  oleh  Mujahid,  berdasarkan  firman  Allah  SWT, 
0iis\y\[££  "(Sesungguhnya  kamu  akan 

dibangkitkan)  pada  hari  ketika  tiupan  pertama  menggoncang  alam, 
tiupan  pertama  itu  diiringi  oleh  tiupan  kedua.  ”  (Qs.  An-Naazi’aat  [79]: 
6-7),  kemudian  bumi  diguncang  kembali  untuk  kedua  kalinya,  lalu  mayat- 
mayatnya  dikeluarkan.,  itulah  beban-beban  berat.  Mashdar  itu  disebutkan 
untuk  menguatkan,  kemudian  diidhafahkm  kepada  bumi  seperti  perkataanmu, 
"La  u’thiyannaka  Athiyataka”  (benar-benar  akan  aku  berikan 
pemberianmu)  yakni  Athiyati  laka  (pemberianku  padamu).  Arti  tersebut  baik 
karena  sesuai  dengan  awal  ayat  setelahnya,  begitupula  dengan  qira'ah 
mayoritas  ulama  dengan  mengkasrahkan.  huruf  za  pada  kata  Az-Zilzal. 

Al  Jahdari  dan  Isa  bin  Umar  membaca  dengan  memfathahkm  huruf 
za,580  yang  juga  termasuk  Mashdar,  seperti  Al  Waswas,  Al  Qalqal  dan  Al 


5,0  Qira'ah  dengan  memfathahkan  huruf  za  tidak  Mutawatir,  Ibnu  Athiyyah 
menyebutkannya  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (16/347). 


Jarjar.  Ada  yang  mengatakan  Qira  'at  dengan  Kasrah  berarti  menunjukkan 
Mashdar  dan  qira  'ah  dengan  Fathah  berarti  menunjukkan  Isim. 


Firman  Allah: 

“Dan  bumi  telah  mengeluarkan  beban-beban  berat  (yang 
dikandungjnya.  ”  (Qs.  Az-Zalzalah  [99] :  2) 

Abu  Ubaidah  dan  Al  Akhfasy  berkata,  “jika  mayat  berada  di  perut 
bumi,  maka  ia  adalah  beban  baginya  (bumi).  Jika  ia  berada  diatasnya,  maka 
dia  adalah  beban  di  atasnya.  IbnuAbbas  dan  Mujahid  berkata,  Atsqalaha 
yakni  mahkluk  yang  mati  di  dalamnya,  bumi  mengeluaikan  mereka  pada  tiupan 
yang  kedua,  dari  lafazh  itu  jin  dan  manusia  disebut  Ats-Tsaqalan.  iChansa 
berkata, 

j- iJl  JT  j*  yj** 

“Sejauh-jauhnya  Ibnu  Amru  terusir  dari  keluarganya 
Bumi  menempatkan  beban-beban  beratnya. " 

Ia  berkata,  ketika  Amru  dimakamkan  ia  menjadi  hiasan  bagi  ahli 
kubur,  karena  kemulian  dan  kedudukannya  yang  tinggi.  Sebagian  ulama 
mengatakan,  dahulu  bangsa  Arab  mengatakan  jika  ada  seorang  penumpah 
(pembunuh)  darah,  ia  menjadi  beban  berat  bagi  permukaan  bumi,  ketika  ia 
meninggal,  bumi  menurunkan  beban  beratnya  itu  dari  permukaannya.  Ada 
yang  mengatakan,  Atsqalaha  yakni  harta-hartanya  yang  tersimpan,  contohnya 
seperti  yang  terdapat  pada  hadits, 


emas  dan  perak.  ”5SI 


Firman  Allah: 


“Dan  manusia  bertanya:  ‘Mengapa  bumi  (menjadi  begini)’?” 
(Qs.  Az-Zalzalah  [99]:  3) 


Finnan  Allah  Ta  ’ala,  Jl5j  “ Dan  manusia  bertanya,  ”  yakni 

ketunman  nabi  Adam  AS  yang  kafir.  Adh-Dhahhak  meriwayatkan  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata,  “Dia  adalah  Al  Aswad  bin  Abdul  Asad.  Ada  yang 
mengatakan  seluruh  manusia  yang  menyaksikan  peristiwa  tersebut  ketika 


pendapat  yang  menjadikan  berita  tersebut  sebagai  tanda-tanda  hari  kiamat, 
karena  mereka  semua  tidak  mengetahui  permulaan  terjadinya  tanda-tanda 


sebagian  mereka  bertanya  kepada  sebagian  yang  lain  tentang  hal  itu. 


Arti  Ma  Laha  yakni  kenapa  ia  (bumi)  diguncang.  Ada  yang 
mengatakan  mengapa  ia  mengeluarkan  beban-beban  beratnya,  dan  kata 

581  Imam  Muslim  meriwayatkannya  dalam  pembahasan  tentang  Zakat,  bab:  Anjuran 
Bersedekah  sebelum  Waktu  dimana  Tidak  Ada  yang  Mau  Menerimanya,  dan  At- 
Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  Fitnah-fitnah,  bab:  No.  36,  As-Suyuthi 
menyebutkannya  dalam  Al  Jami  ’Al  Kabir  (2/1164)  dari  riwayat  Abu  Ya’la  dari  Abu 
Hurairah. 


tersebut  merupakan  kata  yang  menunjukkan  keheranan,  yakni  untuk  hal  apa 
ia  diguncang.  Dan  Allah  SWT  mungkin  saja  menghidupkan  orang  yang  telah 
meninggal  pada  tiupan  yang  pertama,  kemudian  bumi  bergerak  lalu 
mengeluarkan  orang-orang  yang  telah  meninggal,  dan  mereka  melihat  bumi 
berguncang  dan  terbelah  dari  orang-orang  yang  telah  meninggal  dalam  keadaan 
hidup,  lantas  mereka  pun  berkata  dengan  penuh  ketakutan,  “Mengapa  bumi 
(menjadi  begini)?” 


0  i ijliil  ^-iST 

“Pada  hari  itu  bumi  menceritakan  beritanya,  karena 
Sesungguhnya  Tuhanmu  telah  memerintahkan  (yang 
sedemikian  itu)  kepadanya,  pada  hari  itu  ma.iusia  ke  luar  dari 
kuburnya  dalam  Keadaan  bermacam-macam,  supaya 
diperlihatkan  kepada  mereka  (balasan)  pekerjaan  mereka.  ” 
(Qs.  Az-Zalzalah  [99  j:  4-6) 

Firman  Allah  Ta’ala,  "Pada  hari  itu  bumi 

menceritakan  beritanya,  ”  lafazh  i tAj»  dinashabkan  oleh  lafazh  sMjb  • 
Ada  yang  mengatakan  dinashabkan  oleh  lafazh  iZj&J 


atas  (permukaan)  nya,  baik  dari  perbuatan  yang  baik  atau  pun  buruk. 

Kemudian  ada  yang  mengatakan  kalau  khabar  itu  adalah  dari 
perkataan  Allah  SWT.  Ada  yang  mengatakan  dari  perkataan  manusia,  yakni 
manusia  dalam  keadaan  heran  mengatakan  kenapa  bumi  menceritakan 
beritanya  Dalam  riwayat  At-Tirmidzi  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  “Rasulullah 


SAW  membaca  ayat  “Pada  hari  itu  bumi 

menceritakan  beritanya,  ”  lalu  beliau  berkata, 

C •  0 

“Apakah  kalian  tahu  apa  beritanya?  ” 

Mereka  menjawab,  “Allah  SWT  dan  Rasul-Nya  yang  lebih 
mengetahui,”  Rasulullah  SAW  bersabda, 

'J*-  jf  JLP  JS'  JiS*  JLfjJ  of  OU 
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“Maka  sesungguhnya  berita  yang  diceritakan  bumi  adalah  ia 
memberi  kesaksian  atas  apa  yang  dilakukan  setiap  hamba  atau 
setiap  umat  di  atas  permukaannya,  bumi  berkata,  pada  hari 
yang  demikian  ia  melakukan  hal  ini  dan  ini  ” 

Rasulullah  SAW  bersabda, 

.o## 

“Maka  inilah  beritanya.  ”582 

Ia  berkata,  “Hadits  ini  Hasan  Shahih.  ”  Al  Mawardi  berkata  bahwa 
dalam  firman  Allah  SWT  UjQ-f  ^y 
Terdapat  tiga  pendapat: 

Pertama'.  Bumi  menceritakan  beritanya  tentang  amal  perbuatan 
seorang  hamba  yang  dilakukan  di  atas  permukaannya,  menurut  Abu  Hurairah, 
dan  ia  meriwayatkannya  secara  marfu  dan  itu  adalah  pendapat  yang  meyakini 


5,2  At-Tirmidzi  meriwayatkannya  dalam  pembahasan  tentang  Tafsir  (5/446,  447) 
No.3353.  Ibnu  Katsir  dalam  Tafsir  karyanya  (4/539)  dari  riwayat  Ahmad,  At-Tirmidzi 
dan  An-Nasa' i. 


bahwa  berita  tersebut  adalah  goncangan  hari  kiamat 

Kedua:  Bumi  menceritakan  beritanya  tentang  apa  yang  ia  keluarkan 
dari  beban-bebannya  yang  berat  demikian  menurut  Yahya  bin  Salam.  Pendapat 
itu  adalah  pendapat  yang  meyakini  bahwasanya  berita  itu  adalah  goncangan 
tanda-tanda  kiamat. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Dalam  makna  ini  terdapat  hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Mas’ud  dari  Rasulullah  SAW,  bahwasanya  beliau 
bersabda, 

0 J»\  ISI  1I4JI  ispl^Jl  42fJjl  fjt3 *t«*Jl  <1)1^  ISI 

>l5^pS jz~»\  U  iJLJb  iaSLaJI  {j*  ,Jf> JjS 

"Jika  seorang  hamba  ditetapkan  pada  suatu  bumi,  ia 
dibangkitkan  oleh  hajat  terhadapnya,  sehingga  jika  umurnya 
telah  berakhir  Allah  SWT  pun  mencabut  nyawanya,  maka  bumi 
pun  akan  berkata  pada  hari  kiamat,  Tuhanku  inilah  yang  telah 
dititipkan  padaku.  ”  Ibnu  Majah  meriwayatkan  hadits  itu  dalam 
Sunannya,  riwayatnya  telah  disebutkan.583 


Ketiga:  Bumi  menceritakan  terjadinya  han  kiamat  jika  manusia 
bertanya  mengapa  ia  (menjadi  begini)?  Menurut  Ibnu  Mas’ud.  Bumi 


Kabar  tesebut  merupakan  jawaban  atas  pertanyaan  mereka,  dan  ancaman 
bagi  orang-orang  kafir,  dan  peringatan  bagi  orang-orang  mukmin.  Mengenai 
berita  yang  diceritakan  bumi,  terdapat  tiga  pendapat: 


a)  Sesungguhnya  Allah  SWT  mengutus  padanya  seekor  hewan  yang 


583  Lih.  Tafsir  surah  Luqmaan  ayat  34. 


dapat  berbicara,  maka  ia  pun  berbicara  tentang  hal  itu. 

b)  Bahwasanya  Allah  SWT  menciptakan  bumi  agar  dapat  berbicara. 

c)  Berita  yang  diceritakan  bumi  merupakan  Penjelasan  yang  menempati 
kedudukan  suatu  pembicaraan.  Ath-Thabari  berkata,  “Bumi 
menj  elaskan  beritanya  dengan  goncangan  dan  mengeluarkan  orang 
yang  telah  meninggal.” 

0  LjJ  'J-'f  “ Karena  sesungguhnya  Tuhanmu  telah 

memerintahkan  (yang  sedemikian  itu)  kepadanya,  "yakni  ia  menceritakan 
beritanya  dengan  wahyu  dari  Allah  SWT,  Laha  yakni  Jlaiha  (kepadanya). 
Bangsa  Arah  menempatkan  Lam  Sifat  pada  kedudukan  Ha.  Al  Ajjaj  berkata 
ketika  menggambarkan  bumi, 

“Dia  mewahyukan  kepadanya  untuk  tetap  maka  ia  pun  menetap 
Dan  menguatkannya  dengan  gunung-gunung  yang  kokoh.  ”S84 
Ini  adalah  pendapat  Abu  Ubaidah,585  Auha  Laha  yakni  Dia 
mewahyukan  kepadanya.  Ada  yang  mengatakan  Auha  Laha  yakni  Dia 
memerintahkannya,  seperti  yang  dikatakan  Mujahid.  As-Suddi  berkata,  “Auha 
Laha  yakni  Dia  berkata  kepadanya.”  Ada  yang  mengatakan  Dia 
menundukannya. 

Ada  yang  mengatakan,  maknanya  adalah  pada  hari  dimana 
goncangan  terjadi,  dan  bumi  mengeluarkan  beban-beban  beratnya,  bumi 
menceritakan  beritanya  apa  yang  teijadi  pada  hari  itu  dari  bentuk  ketaatan 
dan  maksiat,  dan  apa  yang  telah  diperbuat  di  atas  permukaannya  dari 
perbuatan  baik  ataupun  buruk,  hal  itu  diriwayatkan  dari  Ats-Tsauri  dan  lainnya. 

584  Rajaz  syair  telah  disebutkan  dalam  judul  sebelumnya,  silahkan  melihatnya  dalam 
AlMuharrarAl  Wajiz  (16/349),  AlBahrAl  Muhith  (8/501),  dan  Tafsir  Al  Mawardi  (6/ 
320). 

585  Lih.  MajazAl  Qur'an  (2/306). 


Firman  Allah:  tfliil  ^.lit  l^y  “Pada  hari  itu  manusia 
ke  luar  dari  kuburnya  dalam  Keadaan  bermacam-macam,  ”  yakni 
bergolong-golongan,  jamak  dari  Syattun.  Ada  yang  mengatakan,  dari  tempat 


dan  golongan  yang  lain  mengambil  arah  kiri  menuju  neraka,  seperti  firman 


Allah  SWT,  ^  j-yy.  “Di  hari  itu  mereka  (manusia)  bergolong- 

golongan.  ”  (Qs.  Ar-Ruum  [30]:  14).  “ Pada  hari  itu 


mereka  terpisah-pisah.  ”  (Qs.  Ar-Ruum  [30]:  43). 


Ada  yang  mengatakan,  mereka  kembali  dari  tempat  perhitungannya 
(hisab)  setelah  selesai  dihisab. 


“Dalam  Keadaan  bermacam-macam,  ”  yakni  golongan 


•  “Supaya  diperlihatkan  kepada  mereka  pekerjaan 

mereka.  ”  Yakni  ganjaran  pekerjaan  mereka,  demikian  seperti  yang  telah 
diriwayatkan  dari  Nabi  Muhammad  S  AW,  bahwasanya  beliau  bersabda, 

:  jir  Oli  J*  c» 

O-PJ *  ^  p  ’'Sy±  &&  yP  ^  ^ 

“Dan  tidak  seorang  pun  pada  hari  kiamat  melainkan  akan 
mencela  dirinya  sendiri,  jikalau  ia  termasuk  seorang  yang  baik 
ia  akan  berkata,  ‘mengapa  aku  tidak  menambah  kebaikan  ’, 
dan  jika  sebaliknya,  ia  akan  berkata,  ‘kenapa  aku  tidak 
menanggalkan  maksiat?  ’.  ”586 

S86  Dengan  sedikit  perbedaan  pendapat  dalam  lafazh,  At-Tirmidzi  meriwayatkannya 
dalam  bab-bab  Zuhud,  dan  As-Suyuthi  dalam  Al  Jami’Al  Kabir  (3/2481),  2482  dari 
riwayat  Ibnu  Al  Mubarak  dan  At-Tirmidzi,  Abu  Na’im  dalam  Al  Hilyah  (8/178),  Al 
Baihaqi  dalam  pembahasan  tentang  zuhud  dari  Abu  Hurairah,  hadits  dalam  Al  Jami’ 
Ash-Shagir  dengan  No.7987  dari  riwayat  At-Tirmidzi  dari  riwayat  Abu  Hurairah,  dan  ia 
mengisyaratkan  akan  keshahihannya. 


Hal  ini  teijadi  saat  ganjaran  dan  hukuman  ditentukan.  Ibnu  Abbas 
pernah  berkata,  “ Asytatan ,  mereka  bergolong-golongan  sesuai  dengan  kadar 
amal  perbuatan  mereka,  golongan  yang  beriman  pada  batas  tertentu,  dan 
pemeluk  agama  lain  pada  batas  tertentu.” 

Ada  yang  mengatakan  keluarnya  manusia  ini  teijadi  ketika  mereka 
dibangkitkan,  mereka  keluar  dari  kubur  dalam  keadaan  yang  bergolong- 
golongan,  lalu  mereka  digiring  ke  tempat  perhitungan  (hisab),  supaya 
diperlihatkan  kepada  mereka  amal  perbuatan  mereka  di  dalam  kitab-kitab 
mereka,  atau  untuk  diperlihatkan  balasan  dari  perbuatan  mereka,  seakan- 
akan  mereka  memasuki  kubur,  lalu  dikuburkan  di  dalamnya,  kemudian 
dikeluarkan  daripadanya.  Al  Warid  adalah  yang  datang,  dan  Ash-Shadir 
adalah  yang  pergi. 


tjtsid  ‘‘Dalam  Keadaan  bermacam-macam,  ”  yakni  dibangkitkan 
dari  Penjuru  bumi.  Perkataan  pertama  terdapat  Taqdim  dan  Ta  ’khir,  tafsirnya 
a  rialah*  bumi  menceritakan  beritanya,  bahwa  Tuhanmu  telah  mewahyukan 


Saya  (Al  Qurthubi)  menyanggah  bahwa  firman  Allah  SWT 
“Pada  hari  itu  manusia  ke  luar  dari  kuburnya 
dalam  Keadaan  bermacam-macam,  ”  bermakna  bergolong-golongan  dan 
tempat  pemberhentian  hisab.  Qira' ah  mayoritas  ulama  adalah  |^j  dengan 
mendhammahkan  hurufya ",  yakni  supaya  Allah  SWT  memperlihatkan  kepada 
mereka  amal  perbuatan  mereka.  Al-Hasan,  Az-Zuhri,  Qatadah,  AlA’raj,  Nashr 
bin  Ashim  dan  Thalhah  membaca  dengan  mem/ariiar/ikannya,587  hal  itu 
diriwayatkan  dari  Nabi  Muhammad  S  AW. 


5,7  Qira  'ah  dengan  mem/af/ia/ikan  huruf  ya'  tidak  Mutawatir,  Abu  Hayyan 
menyebutkannya  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (8/50 1 , 502). 


Firman  Allah: 


jjji  jui.  ^  C*>- D^L  ij^ju 

^  Jdjj  iji. 

“Barangsiapa  yang  mengerjakan  kebaikan  seberat 
dzarrahpun,  niscaya  Dia  akan  melihat  (balasan)nya.  Dan 
Barangsiapa  yang  mengerjakan  kejahatan  sebesar 
dzarrahpun,  niscaya  Dia  akan  melihat  (balasanjnya  pula.  ” 
(Qs.  Az-Zalzalah  [99]:  7-8) 

Dalam  ayal  ini  dibahas  empat  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah  Ta  ’ala,  ^  Ujt  (JS-  Jlai» 

“Barangsiapa  yang  mengerjakan  kebaikan  seberat  dzarrahpun,  niscaya 
dia  akan  melihat  (balasan)nya.  ”  Ibnu  Abbas  pernah  berkata,  “Barangsiapa 
dari  orang-orang  kafir  yang  mengeijakan  kebaikan  seberat  dzarrah,  niscaya 
dia  akan  melihat  (balasan)nya  di  dunia,  dan  tidak  ada  pahala  baginya  di  akhirat, 
ia  dihukum  dengan  kemusyrikannya,  dan  barangsiapa  dari  orang-orang 


tersebut  dimaafkan,  dan  jika  ia  mengeijakan  kebaikan  seberat  dzarah,  amal 
haiknya  itu  akan  diterima  dan  dilipatgandakan  di  akhirat.”  Dalam  sebagian 
hadits, 

4jj  ^ 

“Dzarrah  tidak  ada  timbangannya.  ” 

Hal  ini  adalah  ppmmpamaan  yang  telah  Allah  SWT  buat,  bahwasanya 
Dia  tidak  lalai  dari  perbuatan  anak  Adam  AS,  baik  itu  hal  yang  kecil  atau  pun 
besar,  seperti  firman  Allah  SWT,  }j*  ’<&>.  'Moj  “Sesungguhnya 
Allah  tidak  menganiaya  seseorang  walaupun  sebesar  dzarrah.  ”  (Qs. 


An-Nisaa'  [4]:  40) 

Telah  diterangkan  sebelumnya  tentang  Dzarrah  bahwa  ia  tidak  ada 
timbangannya.  Sebagian  pakar  bahasa  Arab  menyebutkan  bahwa  Dzarrah, 
seseorang  menepukkan  tangannya  ke  tanah,  debu  yang  menempel  pada 
tangannya  maka  itulah  Dzarrah ,  demikian  seperti  yang  dikatakan  IbnuAbbas, 
“jika  engkau  meletakkan  tanganmu  di  atas  tanah  lalu  engkau  mengangkatnya, 
setiap  satu  debu  yang  melekat  pada  tangan  maka  itulah  Dzarrah.  ” 

Muhammad  binKa’ab  Al  Qurazhi  berkata:  “Maka  barangsiapa  dari 
orang  kafir  yang  mengeijakan  kebaikan  sebesar  Dzarrah,  ia  akan  melihat 
balasannya  di  dunia  di  dalam  dirinya,  hartanya,  keluarganya,  dan  anaknya, 
sehingga  ia  keluar  dari  dunia  dan  tidak  ada  tidak  ada  satu  pun  kebaikan,  dan 
barangsiapa  dari  orang  mukmin  yang  mengerjakan  keburukan  sebesar 
Dzarrah,  ia  akan  melihat  hukumannya  di  dunia  di  dalam  dirinya,  hartanya, 
anaknya,  dan  keluarganya,  sehingga  ia  keluar  dari  dunia  dan  ia  tidak  memiliki 
keburukan  di  sisi  Allah  SWT. 

Dalilnya  adalah  apa  yang  diriwayatkan  para  ulama  yang  dapat 
dipercaya  dari  hadits  Hasan  bahwa  ayat  ini  turun  ketika  Nabi  Muhammad  SAW 
dan  Abu  Bakar  sedang  makan.  Abu  Bakar  berhenti  dari  makannya  dan  berkata, 
“Wahai  Rasulullah  SAW,  sesungguhnya  kami  benar-benar  ingin  mengetahui 
dari  kebaikan  dan  keburukan  yang  telah  kami  lakukan?”  Beliau  bersabda, 

J  4  j's  L*-*  d-jlj  L* 

Xa llill  fjj  fljJaaJ  Lgi>-  t  ji 

"  Wahai  Abu  Bakar  apa  yang  engkau  lihat  di  dunia  ini  dari 
kejelekan  yang  tidak  engkau  sukai  walau  sebesar  dzarrah  akan 
berubah  menjadi  simpanan  kebaikanmu  beberapa  dzarrah 
sehingga  kebaikanmu  itu  akan  dipenuhi  pada  hari  kiamat.  ”58S 

588  As-Suyuthi  menyebutkannya  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/381)  dari  riwayat 
Ibnu  Mardawaih. 


Abu  Idris  berkata,  “Saksi  atas  hadits  tersebut  terdapat  pada  firman 
Allah  SWT, 

“Dan  apa  saja  musibah  yang  menimpa  kamu  Maka  adalah  disebabkan 
oleh  perbuatan  tanganmu  sendiri,  dan  Allah  memaafkan  sebagian  besar 
(dari  kesalahan-kesalahanmu).  ”  (Qs.  Asy-Syuura  [42]:  30) 

Muqatil  berkata,  “Ayat  tersebut  turun  pada  dua  orang  laki-laki,  hal 
itu  terjadi  ketika  turun  ayat,  ^  “Dan  mereka 

memberikan  makanan  yang  disukainya.  ”  (Qs.  Al  Insaan  [76]:  8),  salah 
satu  di  antara  mereka  didatangi  seorang  pengemis,  laki-laki  itu  menganggap 


kurma,  remukan  roti,  dan  Jauzah  (sejenis  buah  yang  berkulit  keras  dan 
berdaging,  -Pen.)  itusedikituntukdiberikankepadapeminta-minta  itu,  yang 
lainnya  menganggap  remeh  dosa  yang  kecil  seperti  berdusta,  ghibah  dan 
selayang  pandangan,  ia  mengira  bahwa  Allah  SWThanyamenjanj  ikan  neraka 
bagi  (orang  yang  berbuat)  dosa  besar.  Maka  turunlah  ayat  tersebut 
menyemangati  mereka  untuk  memberi  kebaikan  walau  pun  sedikit,  karena 
kebaikannya  itu  akan  berubah  menjadi  banyak,  dan  memperingatkan  mereka 
akan  dosa  kecil,  karena  dosa  kecilnya  itu  akan  berubah  menjadi  banyak, 
seperti  yang  Hikatakan  Said  bin  Jubair,  dan  pada  hari  kiamat  dosa  kecil  di 
rnata  orang  yang  melakukannya  akan  menjadi  lebih  besar  danpada  gunung, 
dan  di  matanya  segala  kebaikannya  lebih  sedikit  dari  apa  pun. 


Kedua\  Qira  'ah  mayoritas  ulama  adalah  ofj  dengan  merrfathahkan 
huruf  ya'  pada  kedua  ayat  tesebut.  Al  Jahdari,  As-Sullami,  Isa  bin 
Umar,  Uban  dari  Ashim  membaca  dengan  mendhammahkan  huruf 
ya', 519  yakni  supaya  Allah  SWT  memperlihatkan  kepadanya,  dan  yang 


589  Qira'ah  dengan  mendhammahkm  huruf  ya'  tidak  Mutawatir,  Abu  Hayyan 
menyebutkannya  dalam  /1  /  Bahr  A l  Muhith  (8/502). 


paling  utama  adalah  memilih  (salah  satunya),  berdasarkan  firman  Allah 
SWT,  j  fe=>  fjj  “Pada  hari  ketika  tiap- 

tiap  diri  mendapati  segala  kebajikan  dihadapkan  (di  mukanya)... ds t’’ 
(Qs.  Aali  Imraan  [3] :  30)  dan  memi/fa/wkan  huruf  ha '  pada  firman  Allah 
SWT  menurut  Hisyam,  demikian  pula  Al  Kisa'  i  meriwayatkan  dari  Abu 
Bakar ,  Abu  Haiwah,  dan  Al  Mughirah.  Ya’kub,  Zuhri,  Al  Jahdari  dan  Syaibah 
menguranginya,590  sebagian  lain  menyempurnakannya.591 

Ada  yang  mengatakan  Vj,  yakni  ia  melihat  balasannya,  karena  apa 
yang  telah  ia  keijakan  telah  berlalu  dan  tiada,  maka  ia  tidak  dapat  dilihat, 
mereka  menyenandungkan, 

ol (Jl — Si*  jjj  L*jI  j  Ot 

alj?p  1*2 j\  (Jjci j  j  I  jZ»  ji. Jl  aLcjL 

cJjJj  bl  ^  UjlJ -dy  laSC* 

“Sesungguhnya  orang  yang  melewati  batas  dan  melakukan  dosa 
Sebesar  Dzarrah  niscaya  ia  akan  melihatnya 
Dan  perbuatan  buruknya  akan  dibalas  dengan  keburukan 
Begitupula  perbuatan  yang  baik  akan  mendapat  balasan 
Demikian  firman-Nya  Tuhanku 
Yang  Maha  Terpuji  dalam  (Surah)  Az-Zalzalah.  ” 

Ketiga :  Ibnu  Mas’ud  berkata,  ayat  ini  adalah  yang  paling  muhkam 
(jelas)  dalam  Al  Qur'an.  Para  ulama  telah  sepakat  atas  keumuman  ayat  ini. 
Ulama  yang  mengatakan  keumuman  ayat  ini  dan  yang  tidak  mengatakannya 
telah  membenarkan.  Kaab  Al  Ahbar  meriwayatkan  bahwasanya  ia  berkata. 


Qira'ah  ini  Mutawatir  seperti  yang  disebutkan  dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  16. 


“Allah  SWT  telah  menurunkan  kepada  Nabi  Muhammad  SAW  dua  ayat 
yang  setara  dengan  apa  yang  ada  dalam  Taurat,  Injil,  Zabur  dan  Shuhuf 
(lembaran-lembaran  suci)  yaitu,  0  (jS-  |ji  JllL  ^1* 

3uL  “Barangsiapa  yang  mengerjakan  kebaikan  seberat 
dzarrahpun,  niscaya  Dia  akan  melihat  (balasanjnya,  dan  Barangsiapa 
yang  mengerjakan  kejahatan  sebesar  dzarrahpun,  niscaya  Dia  akan 
melihat  (balasanjnya  pula. " 

Syaikh  Abu  Madyan  mengomentari  firman  Allah  SWT, 
O  “Barangsiapa  yang  mengerjakan  kebaikan 

seberat  dzarrahpun,  niscaya  Dia  akan  melihat  (balasanjnya,  ”  ia  berkata, 
“Di  dunia  sebelum  akhirat.”  Nabi  Muhammad  SAW  menamakan  ayat  ini. 


dalam  hadits  Shahih  ketika  beliau  ditanya  mengenai  keledai,  dan  ia  diam 
ketika  ia  ditanya  tentang  bighal  (peranakan  kuda  dengan  keledai)  j  awaban 
atas  keduanya  adalah  satu,  karena  bighal  dan  keledai  keduanya  tidak 
menyerang  dan  tidak  melarikan  diri. 


Ketika  Nabi  Muhammad  SAW  menyebutkan  pahala  yang  tetap  dan 


karena  mereka  saat  itu  tidak  memiliki  bighal,  dan  tidak  ditemukan  di  Hijaz 
melainkan  dengan  bahasa  Nabi  Muhammad  SAW  yaitu  Ad-Duldul  yang 
dihadiahkan  dari  Al  Muqauqis  kepada  beliau,  lalu  beliau  memberinya  fatwa 
tentang  keledai  dengan  keumuman  ayat,  dan  sesungguhnya  dalam  keledai 
terdapat  (balasan)  sebesar  Dzarrah  yang  banyak,  menurut  Ibnu  Arabi.592 

Dalam  Al  Muwaththa '  disebutkan  bahwa  ada  orang  miskin  yang 
meminta  makanan  kepada  Ummul  Mukminin  Aisyah  RA,  saat  itu  ia  sedang 
memegang  anggur,  lalu  Asiyah  berkata  kepada  seseorang,  “Ambil  satu  biji 
lalu  berikan  padanya”  Diriwayatkan  dari  Saad  bin  Abi  Waqash  bahwasanya 
ia  bersedekah  dengan  dua  butir  kurma,  lalu  si  pengemis  menggenggam 


592  Lih.  Ahkam  Al  Qur'an  (4/1972). 


tangannya,  ia  pun  berkata  kepada  pengemis  tersebut,  “Semoga  Allah  SWT 
menerima  (kebaikan)  sebesar  Dzarrah,  dan  di  dalam  dua  butir  korma  terdapat 
(balasan)  sebesar  Dzarrah  yang  banyak.” 

Al  Muththallib  bin  Hanthab  meriwayatkan  bahwasanya  ada  seorang 
badui  mendengar  Nabi  Muhammad  S  AW  membaca  ayat  tersebut,  lalu  ia 
berkata  kepada  Rasulullah  SAW,  “Wahai  utusan  Allah  SWT,  benar  sebesar 
Dzarrah?  "  Rasulullah  menjawab,  “Benar,  ” 

Orang  Badui  itu  pun  berkata,  “Alangkah  malangnya!  Ia  mengulangi 
ucapannya  berkah-kah,  kemudian  ia  berdiri  danmasihmengucapkannya,  lantas 
Nabi  pun  berkata, 

/jCY'  LiS  JJJ 

“Benar-benar  Keimanan  telah  masuk  kepada  hati  seorang 

Badui.”593 

Al  Hasan  berkata,594  “Sha’sha’ah  paman  Al  Farazdaq  datang 
menemui  Nabi  Muhammad  SAW,  ketika  ia  mendengar  ayat  F  aman  Ya  'mal 
Mitsgala  Dzarrah... dst,  ia  berkata:  aku  tidak  peduli  apakah  aku  ingin 
mendengar  ayat  Al  Qur'an  selain  ayat  itu,  cukup  sudah  bagiku,  benar-benar 
nasihat  telah  usai,”  Ats-Tsa’labi  menyebutkannya,  dengan  lafazhAl  Mawardi.595 

Diriwayatkan  bahwa  Sha’sha’ah  bin  Najiyyah,  kakek  Al  Farazdaq 
mendatangi  Nabi  Muhammad  SAW,  ia  meminta  kepada  beliau  untuk 
membacakan  kepadanya  Al  Qur'an,  dan  beliau  membacakan  kepadanya  ayat 
ini,  Sha’sha’ah  pun  berkata,  cukup  bagiku,  cukup  bagiku,  sesungguhnya  jika 
aku  mengerjakan  keburukan  sebesar  Dzarrah  aku  akan  melihat  (balasan)nya. 


593  As-Suyuthi  menyebutkannya  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/381)  dari  riwayat 
Sa’id  bin  Manshur. 

594  Lih.  Tafsir  Al  Hasan  Al  Bashri  (2/432). 

595  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (6/321). 


Ma’mar  bin  Zaid  bin  Aslam  meriwayatkan  bahwa  seorang  laki- 
laki  datang  kepada  Nabi  Muhammmad  SAW  dan  berkata  kepada  beliau, 
“Ajari  aku  apa  yang  telah  Allah  SWT  ajarkan  kepadamu”  beliau  pun 
menunjuk  seseorang  yang  dikenal  oleh  laki-laki  tersebut,  ia  pun  mengajarkannya 
Az-Zalzalah,  sehingga  ketika  ia  sampai  pada  ayat  F aman  ya  ’mal  mitsqala 
dzarratin  khairan  yarahu,  wa  man  ya  ’mal  mitsqala  dzaratin  syarran 
yarahu,  ia  berkata,  “Cukup  bagiku.”  Lantas  Nabi  pun  memberitahukan 
orang  yang  mengajari  orang  tersebut,  beliau  berkata, 

'f_'  n.',  t.t  * 

Jls  ajI*  o jPO 

“Biarkanlah  dia,  karena  sesungguhnya  dia  telah  faham.  ”596 
Diceritakan  pula  bahwa  seorang  Badui  mengakhirkan  ayat  Khairan 
yarahu,  lalu  dikatakan  kepadanya,  engkau  telah  mendahulukan  dan 
mengakhirkan,  orang  Badui  itu  pun  menjawab, 

jl. >  ^  J  J*  ^ 

“Ambillah  jalan  ke  dalam  (bukit)  Harsya  atau  ikuti  jejaknya 
karena  sesungguhnnya 

Kedua  jalan  di  samping  (bukit)  Harsya  ada  jalan  yang  kecil.  ”597 


596  As-Suyuthi  menyebutkannya  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/382)  dari  riwayat 
Abdurrazak,  Abdu  bin  Hamid,  dan  Ibnu  Abu  hatim. 

597  Harsya  dengan  harakat  Fathah  kemudian  Sukun,  adalah  bukit  di  jalan  Mekah 
yang  dekat  ke  arah  Juhfah,  dari  bukit  tersebut  laut  dapat  terlihat  dan  ia  mempunyai  dua 
jalan,  setiap  orang  yang  menempuh  salah  satu  dari  kedua  jalan  tersebut  akan 
mengantarkannya  kepada  satu  tempat  yang  sama,  lih.  Mu  'jam  Al  Buldan  karangan  Al 
Humawi  (5/457)  dan  LisariAl Arab  (entri:  jV)- 


Firman  Allah: 

0  C-  J3  OJLJJj-liU  0  Ul1^>  OUJ-LLfcjTj 


“Demi  kuda  perang  yang  berlari  kencang  dengan  terengah- 
engah,  dan  kuda  yang  mencetuskan  api  dengan  pukulan  (kuku 
kakinya).  ”  (Qs.  Al  ‘Aadiyaat  [100]:  1-2) 


Firman  Allah  7a  ’a/a,  0  “Demi  kuda  perang  yang 

berlari  kencang  dengan  terengah-engah,  ”  yakni  kuda-kuda  yang  berlari, 
demikian  seperti  yang  diriwayatkan  oleh  mayoritas  ulama  tafsir  dan  pakar 
bahasa  Arab,  yakni  berlari  kencang  di  jalan  Allah  SWT  hingga  terengah-engah. 
Qatadah  berkata,  “ia  terengah-engah  jika  ia  berlari  kencang,”  yakni  meringkik. 

Al  Farra'  mengatakan,598  Adh-Dhabhu  adalah  suara  nafas  kuda 
jika  berlari  kencang.  Menurut  Ibnu  Abbas  tidak  ada  satu  pun  dari  binatang- 
binatang  melata  yang  terengah-engah  selain  kuda,  anjing  dan  rubah. 


398  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur'an  (3/284). 


Ada  yang  mengatakan,  oleh  karena  itu  mulutnya  dibungkus  agar 


dalam  keadaan  ini  ia  bernafas  dengan  kuat 

Ibnu  ‘Arabi  berkata,  “Allah  SWT  bersumpah  dengan  Nabi 
Muhammad  S  AW,  maka  Dia  berfirman,  <0i  glZ^sSlj  0  “  Yaasiin, 

demi  Al  Qur'art  yang  penuh  hikmah.  ”  (Qs.  Yaasiin  [36]:  1-2)  dan  Dia 
(Allah  SWT)  bersumpah  dengan  hidup  beliau,  maka  Dia  (Allah  SWT) 
berfirman,  ^  "Demi  umurmu  (Muhammad), 

Sesungguhnya  mereka  terombang-ambing  di  dalam  kemabukan 
(kesesatan).  ”  (Qs.  Al  Hijr  [  1 5] :  72),  dan  Dia  (Allah  SWT)  bersumpah  dengan 
kuda  dan  ringkikannya  serta  debu  (yang  diterbangkan)nya,  dan  api  yang 
dinyalakan  dari  pukulan  kuku-kukunya  saat  mengenai  batu,  maka  Dia  pun 
berfirman,  0  "Demi  kuda  perang  yang  berlari  kencang 

dengan  terengah-engah,  "hingga  ayat  yang  kelima.  Para  pakar  bahasa  Arab 
mengatakan, 

ipUJl  Jjiu  acs-  V'j  J&j 

“ Demi  tusukan  yang  memiliki  percikan  yang  mengoyak 
Aku  menusuknya  ketika  kuda-kuda  (perang)yang  berlari  kencang 
datang.  ”m 


Yakni  sekawanan  kuda.  Penyair  lainnya  berkata,600 

>-‘J  ol JiUJl J 


599  Saksi  atas  syair  ini  terdapat  dalam  Tafsir  Al  Mawardi  (6/323). 

600  Dia  adalah  Sulamah  bin  jandal  seperti  yang  disebutkan  dalam  Lisan  Al  Arab 

(entri:  komentar  atas  bait  syair  ini,  Ibnu  Manzhur  berkata,  “sesungguhnya 

leher  kuda  diserupai  dengan  pohon  kurma  yang  ditopang.”  Ada  yang  mengatakan, 
lehernya  diserupai  dengan  batu  yang  dipakai  untuk  menyembelih  hewan  kurban  di 
atasnya. 


“Demi  kuda-kuda  (perang)  berlari  kencang  yang  ditawan  dan 
berlumuran  darah 

Seakan-akan  leher-lehemya  penopang  sembelihan.  ” 

Yakni  sekawanan  kuda.  Antarah  berkata, 

—U;  fa  fa 

“Dan  sekawanan  kuda  mengetahui  ketika  ia  terengah-engah 
Menghadapi  kematian.  ”m 
Penyair  lainnya  berkata: 

il y*  ^  {J  01  ylllll  C— J 

“Aku  bukanlah  raja  Yaman  jika  kuda  belum 
Terengah-engah  di  daerah-daerah  sekitar  kota  Irak.  ” 

Para  pakar  bahasa  Arab  mengatakan,  Adh-Dhabhu  dan  Adh- 
Dhubbahu  (suara  rubah)  dihubungkan  kepada  rubah,  kemudian  diisti  'arahkan 
kepada  kuda,  ia  diambil  dari  perkataan  bangsa  Arab,  Dhabahathu  an-Naru, 
j  ika  warnanya  berubah  dan  tidak  sampai  melebihi  warna  yang  berubah  tersebut 
Seorang  penyair  berkata,602 

OLgJJl  Aj  Usr Jj  d\  Lii 

“Tatkala  kami  membakar  hidangan  panggang 
Yang  amat  panas  yang  dibakar  hingga  keluar  air  dan  berabu.  ” 


“‘Saksi  atas  syair  ini  terdapat  dalam  Al  Kasysyaf (4/22$),  Al  BahrAlMuhith  (8/5 03), 
Ash-Shihhah,  dan  Lisan  Al  Arab  (entri: 

602  Dia  adalah  Madhras  Al  Asadi,  seperti  yang  disebutkan  dalam  Lisan  Al  Arab, 
(entri: 


Warnanya  menjadi  abu-abu,  jika  warnanya  berubah  sedikit  hitam. 
Seorang  penyair  pun  berkata  lagi. 

Aku  menggantungkannya  sebelum  warnanya  berabum 

Dan  sesungguhnya  hewan  ini  terengah-engah  hanya  apabila 
kondisinya  berubah  dari  ketakutan,  letih  ataupun  banyak  makan.  Lafazh 
menjadi  nashab  atas  kedudukan  sebagai  mashdar  (infinitif),  yakni  WaAl 
‘Aadiyaati  tadhbahu  dhabhan  (Demi  kuda-kuda  yang  berlari  kencang  yang 
terengah-engah  suaranya).  Selain  itaAdh-Dhabhu  berarti  abu.  Penduduk 
Bahsrah  berkata  bahwa  lafazh  menjadi  nashab  atas  kedudukannya 

sebagai  Hal.  Ada  yang  mengatakan,  mashdar  dalam  kedudukan  sebagai  hal. 

Abu  Ubaidah  berkata,604  “Dhabahat  al  khailu  dhabhan  (kuda 
terengah-engah)  seperti  dhaba  ’at  yaitu  berjalan  cepat.  Adh-dhabhu  dan  adh- 
dhab  ’u  bermakna  berlari  dan  berjalan.” 

Diriwayatkan  bahwa  Rasulullah  S  AW  mengutus  pasukan  berkuda 
untuk  memerangi  sekelompok  orang  dari  Bani  Kinanah,  beliau  menjadikan 
Al  Mundzir  bin  Amru  Al  Anshari  untuk  memimpin  pasukan  tersebut,  ia  adalah 
salah  satu  pemimpin,  akan  tetapi  setelah  beberapa  lama  mereka  tidak  terdengar 
kabar  beritanya.  Mendengar  hal  itu  orang-orang  munafik  pun  berkata  bahwa 
sesungguhnya  pasukan  itu  telah  terbunuh.  Maka  turunlah  ayat  ini  untuk  memberi 
kabar  kepada  Nabi  akan  keselamatan  mereka,  dan  sebagai  berita  gembira 
kepada  beliau  atas  kemenangan  penyerangan  mereka  dari  kaum  tersebut. 

Pendapat  yang  mengatakan  bahwa  .4/  ‘Aadiyaat  adalah  kuda, 
pendapat  tersebut  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas,  Anas,  Al  Hasan  dan  Muj  ahid. 


603  Bait  setelahnya  seperti  apa  yang  disebutkan  dalam  Lisan  Al  Arab  (entri:  Cr>), 
'£*>.  (yang  mesti  bersinar  pada  jarak  yang  jauh) 

'  604  Lih.  MajazAl  Qur  'an  (2/307). 


kuda  yang  dimaksud  adalah  kuda  yang  dipakai  orang-orang  mukmin  untuk 
berperang.  Dalam  suatu  Khabar  disebutkan,  “Siapa yang  tidak  mengakui 
kemuliaan  kuda  perang,  maka  di  (hati)  nya  terdapat  cabang  dari 
kemunafikan.”605 

Pendapat  kedua  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  Al 
‘Aadiyaat  adalah  unta  Muslim  mengatakan,  “Aku  berselisih  pendapat  dengan 
Ikrimah  tentang  Al  ‘Aadiyaat”  lalu  Ikrimah  berkata,  “Menurut  Ibnu  Abbas 
ia  adalah  kuda.”  Dan  aku  berkata,  “Menurut  Ali  ia  adalah  unta  pada  waktu 
haji,  dan  tuanku  lebih  mengetahui  daripada  tuanmu.” 

Asy-Sya’bi  berkata,  “Ali  dan  Ibnu  Abbas  berselisih  pendapat 
mengenai  Al  Aadiyaat,  Ali  berpendapat  bahwa  ia  adalah  unta  yang  berlari 
pada  waktu  haji.  Sementara  Ibnu  Abbas  berpendapat  bahwa  ia  adalah  kuda, 
apakah  engkau  tidak  memperhatikan  Allah  SWT  berfirman  Fa  atsama  bihi 
naq  ’an  (Maka  ia  menerbangkan  debu),  apakah  ia  dapat  menerbangkan  debu, 
kecuali  dengan  kuku-kuku  kakinya!  Dan  apakah  unta  dapat  bersuara  terengah- 
engah!  Lantas  Ali  pun  berkata,  “Tidak  seperti  apa  yang  engkau  katakan, 
engkau  telah  melihat  kami  pada  perang  Badar  dan  kami  tidak  memiliki  apa 
pun  melainkan  kuda  yang  paling  cepat  milik  Miqdad,  dan  kuda  milik  Martsad 
bin  Abu  Martsad.  Apakah  engkau  memberi  fatwa  kepada  orang-orang  dengan 
sesuatu  yang  tidak  engkau  ketahui!  Demi  Allah  SWT,  jika  buka  karena 
perang  pertama  dalam  Islam,  dan  kita  tidaklah  memiliki  melainkan  dua  kuda, 
satu  milik  Miqdad  dari  satu  lagi  milik  Zubair,  lalu  bagaimana  Al  ‘Aadiyaat 
dapat  terengah-engah!  Sesungguhnya  Al  ‘Aadiyaat  hanyalah  unta  yang 
berjalan  dari  Arafah  menuju  Muzdalifah  dan  dari  Muzdalifah  menuju 
Arafah.” 


605  Dengan  lafazh  jtf*  j»}  **}■  ’^j*».  ’J*  (Siapa  yang  tidak 

mengakui  kemuliaan  kuda  perang  maka  dia  itu  munafik)  dalam  KanzAl  Ummal(4/3 13) 
No.  10663  dari  riwayatAr-Rafi’i  dariAnas.  Ia  berkata,  “Hadits  Munkar.  ” 


Ibnu  Abbas  berkata,  “Aku  merujuk  kepada  pendapat  Ali.”  Dan 
pendapat  tersebut  dikatakan  juga  oleh  Ibnu  Mas’ud,  Ubaid  bin  Umair, 
Muhammad  bin  Ka’ab  dan  As-Suddi.  Dari  lafazh tersebut  contohnya  adalah 
perkataan  Shafiyah  binti  Abdul  Mutlhalib, 

jlliJl  o  olJlP  j 

“Maka  tidaMah  Al  'Aadiyaat  makan  bersama 
Dengan  tangan-tangannya  jika  debu  berhamburan.  ”m 

Yakni  unta,  ia  dinamakan ^4/  ‘Aadiyaat  karena  kata  Al  Aadiyaat 
diambil  dari  kata  Al  Adwu  yaitu  jauhnya  jangkauan  kaki  saat  beijalan  cepat. 
Penyair  lain  berkata, 

1  ji. Jl  ^  ^ 

“Sahabatku  melihat  keturunan  yang  baik  pada  Al  Aadiyaat 
Dan  yang  semisal  dengannya  pada  (hewan)  yang  melahirkan  yang 
memimpin607 

Kelompok  yang  berpendapat  bahwa-/  Aadiyaat  adalah  unta, 
maka  firman  Allah  SWT  bermakna  ulj»  (berjalan  cepat).  Huruf  ha  ’ 

pada  lafazh  tersebut  adalah  pergantian  dari  huruf  ‘ain,  karena  ia  dikatakan, 
“Dhaba  ’at  al  ibilu  ”  (unta  belaian  cepat)  yaitu  dengan  menujulurkan  lehernya 
saat  beijalan,  dan  lafazh  adh-dhabhu  lebih  banyak  dipakai  pada  kuda,  dan 
adh-dhab  ’u  pada  unta,  dan  huruf  ha’  telah  diganti  dari  huruf  ‘ain.  Menurut 


606  Bait  syair  terdapat  dalam  Tafsir  Al Mawardi  (6/323),  Al  BahrAl  Muhith  (8/503), 
dan  Fath  Al  Qadir  (5/696). 

607  Dalam  Ash-Shihhah  disebutkan  (entri:  tap),  unta  yang  berlari  adalah  unta  yang 
menetap  di  pohon  besar  dan  berduri,  ia  tidak  meninggalkannya  dan  ia  tidak  memakan 
makanan  yang  asam.  Dalam  Lisan  Al  Arab  (entri  dan  ffe  j). 


Abu  ShalihAdh-Dhabhu  pada  kuda  adalah ^4/ Hamhamah  (ringkikan),  dan 
pada  unta  adalah  At-Tanaffus  (nafas).  Atha  berkata,  “Tidak  ada  satu  pun 
dari  binatang  melata  yang  bersuara  terengah-engah  kecuali  kuda,  rubah  dan 
anjing.”  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  dan  telah  disebutkan  oleh  pakar  bahasa 
Arab  bahwa  bangsa  Arab  berkata,  “Dhabaha  ats-Tsa’alabu"  (rubah 
bersuara  terengah-engah),  dan  bersuara  terengah-engah  pula  hewan  selainnya. 
Taubah  berkata, 

b  j  c-JLL.  jjb  of  'J  j 

ISjjf  4  jilwull  •*  -  1 . ..  i 

"Walaupun  Laila  Al  Akhiliyyah  menyalamiku 
Dan  dibawahku  debu  dan  pedang  yang  lebar 
Aku  akan  menyalami  dengan  salam  yang  penuh  keramahan 
Di  samping  kuburan  seorang  berteriak  kepadanya  dengan  suara  yang 
menggema.  ” 

ZaqaAsh-Shadayazqu  zuqa  an,  yakni  berteriak,  setiap  Zaq  adalah 
Sha’ih  (yang  berteriak),  danAz-Zaqyah  adalah  Ash-Shaihah  (teriakan). 

Firman  Allah  SWT,  0  “ Dan  kuda  yang 

mencetuskan  api  dengan  pukulan  (kuku  kakinya),  ”  Daimah,  Atha  dan 
Adh-Dhahhak  berkata,  “itu  adalah  kuda  yang  mencetuskan  api  dengan  pukulan 
kuku  kakinya,  yaitu  ujung  kukunya.” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  juga  bahwa  kuda  menghamburkan 
debu  dengan  kuku  kakinya,  ini  bertentangan  dengan  seluruh  riwayat  yang 
diriwayatkan  dari  dirinya  sendiri  tentang  mencetuskan  api,  sedangkan  yang 
menghamburkan  debu  hanya  terjadi  pada  unta. 

Ibnu  Abi  Najih  meriwayatkan  dari  Mujahid,  0 
0  “ Demi  kuda  perang  yang  berlari  kencang  dengan 

terengah-engah,  dan  kuda  yang  mencetuskan  api  dengan  pukulan  (kuku 


kakinya),  ”  Ia  berkata,  “Ibnu  Abbas  berkata,  yang  pertama  dalam 
peperangan,  dan  yang  kedua  dalam  haji.” 

Menurut  Ibnu  Mas  ’ud  ia  adalah  unta  yang  menginj  ak  batu,  lalu  api 
keluar  dari  batu  tersebut,  dan  asal  al  qadhu  (menyalakan  api)  adalah  al 
istikhraj  (mengeluarkannya).  Dari  kata  tersebut  dikatakan  qadahat  al  ainu 
(air  tercemar),  jika  keluar  darinya  air  yang  rusak,  iqtadahtu  bi  az-zandi  (aku 
menyalakan  api  dengan  ujung  kayu),  iqtdahtu  al  maraqa  yakni  aku  telah 
menciduk  sayur,  kau  menciduknya  dengan  tangan,  al  qadihu  (apa  yang  tersisa 
dibagjan  bawah  periuk,  oleh  karenanya  ia  diciduk  dengan  keras,  Al  Miqdahah 
(sesuatu  yang  membuat  api  menyala),  al  qaddahah  dan  al  qaddah  (batu 
yang  mencetuskan  api).60* 

Dikatakan  wara  az-zandu  yara  waryan  (ujung  kayu  menyala) 
dengan  harakat  fathah,  jika  api  keluar  dari  ujung  kayu  tersebut.  Terdapat 
bahasa  lain  yaitu  wariya  az-zandu  dengan  harakat  kasrah,  api  menyala  dari 
keduanya,  hal  ini  telah  berlalu  pada  Surah  Al  Waaqi’ah.  Lafazh  Uji 
dmashabkaa  dengan  apa  yang  membuat  lafazh  Uj>  menjadi  nashab. 

Ada  yang  mengatakan  ayat  ini  berkenaan  dengan  kuda,  akan  tetapi 
api  yang  dicetuskannya  pada  perang  yang  berkobar  antara  para  penunggang 
kuda  tersebut  dengan  musuh  mereka.  Dari  kata  tersebut  jika  perang  telah 
berkecamuk  dikatakan  HamiyaAl  Wathisu  (peperangan  telah  berkobar). 
Dari  hal  itu  pula  firman  Allah  SWT,  3uT  Uukfy^Jj  “Setiap 

mereka  menyalakan  api  peperangan  Allah  memadamkannya.  ”  (Qs.  Al 
Maa'idah  [5] :  64),  makna  dari  ayat  ini  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  juga. 
Qatadah  berkata,  dan  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  pula  bahwa  maksud 
dari  Al  Muriyati  Qadhan  adalah  makar  para  petarung  dalam  peperangan, 
hal  ini  dikatakan  pula  oleh  Mujahid  dan  Zaid  binAslam.  Bangsa  Arab  berkata 
jika  seseorang  bermaksud  untuk  berbuat  makar  pada  temannya,  “demi  Allah 


1  Lih.  Ash-Shihhah  (1/394, 395). 


aku  benar-benar  akan  berbuat  makar  padamu,  kemudian  benar-benar  akan 
aku  nyalakan  padamu.” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  mereka  adalah  orang-orang 
yang  beiperang  lalu  mereka  menyalakan  api  mereka  pada  malam  hari,  untuk 
memenuhi  hajat  dan  makan  mereka.  Diriwayatkan  dari  beliau  pula  bahwa  ia 
adalah  api  para  muj  ahidin,  j  ika  apinya  menjadi  banyak  untuk  menakut-nakuti, 
setiap  musuh  yang  mendekat,  api  akan  dinyalakan  secara  besar-besaran  agar 
mereka  mengira  bahwa  (jumlah)  musuh  mereka  banyak,  maka  ayat  ini  adalah 
janji  akan  hal  tersebut 

Muhammad  bin  Ka’ab  berkata,  “Ia  adalah  api  yang  dikumpulkan.” 
Ada  yang  mengatakan,  ia  adalah  pikiran  orang-orang  yang  menyalakan  api 
makar  dan  tipu  daya. 

Ikrimah  berkata,  ‘la  adalah  lidah  sekumpulan  orang,  api  menyala 
akibat  besarnya  perkataan  yang  mereka  katakan  itu,  hal  tersebut  tampak 
jelas  dari  sanggahan,  pembuktian,  tampaknya  kebenaran,  dan  musnahnya 
kebatilan.” 

Ibnu  Juraij  meriwayatkan  dari  sebagian  mereka,  ia  berkata,  demi 
orang-orang  yang  berhasil  (pada)  urusan  dan  pekerjaan  (mereka),  seperti 
keberhasilan  ujung  kayujika  api  keluar  darinya. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Kata-kata  ini  adalah  majas 
(perumpamaan  atau  interpretasi),  contohnya  terdapat  pada  perkataan  mereka, 
si  fiilan  menyalakan  api  kebodohan.  Perkataan  yang  pertama  adalah  hakikat, 
yaitu  bahwa  kuda  dengan  kuatnya  ia  berlari,  maka  api  menyala  karena  kuku 
kakinya. 

Muqatil  berkata,  “Bangsa  Arab  menamakan  api  tersebut  api  Abu 
Hubahib,  Abu  Hubahib  adalah  orang  tua  yang  berasal  dari  Midhr  pada  masa 
jahiliyah,  paling  kikir,  ia  tidak  menyalakan  api  atau  pun  lainnya  untuk  membuat 
roti  sehingga  mata  orang-orang  terpej  am,  lalu  ia  menyalakan  api  kecil,  sesekali 
ia  nyalakan  dan  sesekali  ia  padamkan,  jika  seseorang  terbangun  karena  api 


tersebut  ia  memadamkannya,  ia  takut  seseorang  akan  mengambil  manfaat 
dari  api  yang  dinyalakannya  itu,  maka  oleh  karena  itu  bangsa  Arab 
menyerupakan  api  ini  dengan  apinya,  karena  ia  tidak  diambil  manfaatnya, 
begitupula  jika  pedang  mengenai  topi  baja,  ia  dapat  memercikan  api,  atas 
dasar  itu  mereka  menamakannya.  An-Nabighah  berkata, 

£\'j  'j*  ^  rf?  ^3 
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“Dan  tidak  ada  cela  bagi  mereka  melainkan  pedang-pedang  mereka 
Menjadi  tumpul  karena  memukul  sekelompok  pasukan  berkuda 
Yang  menyalakan  baju  zirah  As-Saluqi  yang  berlipat  ganda 
Dan  menyalakan  api  Hubahib  dengan  batu  Ash-Shujfah609 


Firman  Allah: 


* Dan  kuda  yang  menyerang  dengan  tiba-tiba  di  waktu  pagi  ” 
(Qs.  Al  ‘Aadiyaat  [100]:  3) 


Ia  adalah  kuda  yang  menyerang  dengan  tiba-tiba  di  waktu  pagi, 
diriwayatkan  dari  IbnuAbbas  dan  mayoritas  ahli  Tafsir.  Dahulu  mereka  (baca: 
para  tentara)  jika  ingin  menyerang,  mereka  beijalan  pada  malam  hari,  dan 
mendatangi  musuh  di  pagi  harinya,  karena  pada  waktu  tersebut  kebanyakan 


609  Dua  bait  ini  diambil  dari  kasidah  An-Nabighah  yang  ia  katakan  untuk  memuji 
Amru  bin  Al  Harits  Al  Asghar  seorang  raja  Bani  Ghassan  di  Syam,  lihat  kumpulan  syair 
miliknya  dan  Al  Muntakhab  (4/30).  As-Saluqi  adalah  baju  zirah  yang  dinisbatkan 
kepada  Saluqiyah,  ia  adalah  nama  suatu  negeri  di  Syam,  As-Shuffah;  batu  yang  lebar, 
api  Hubahib',  sinar  yang  berkilau  pada  malam  hari  yang  berasal  dari  kunang-kunang, 
kunang-kunang  dinamakan  Hubahib. 


orang  lalai,  contohnya  firman  Allah  Ta  ’ala.  JlJJI  ill»  "Maka 

Amat  buruklah  pagi  hari  yang  dialami  oleh  orang-orang  yang 
diperingatkan  itu.  ”  (Qs.  Ash-ShaafFaat  [37]:  177) 

Ada  yang  mengatakan  karena  keberanian  mereka,  mereka 
menyerang  pada  siang  hari,  dan  Shubhan  (pagi  hari)  pada  ayat  ini,  yakni 
terang-terangan,  sebagai  perumpamaan  akan  tampaknya  pagi  hari.  Ibnu 
Mas’ud  dan  Ali  RA  berkata,  “ia  adalah  unta  yang  didorong  oleh 
penunggangnya  pada  hari  kurban  dari  Mina  menunju  Jama’  .  sunnahnya  adalah 
tidak  mendorongnya  hingga  datang  waktu  pagi,  hal  ini  dikatakan  pula  oleh  Al 
Qurazhi.  Igharah  adalah  beijalan  cepat,  contohnya  perkataan  mereka, 
Asyraqa  Tsabiru  (Tsabir  telah  terbit),610  Raima  nughiru  (bagaikan  kami 
berjalan  tergesa-gesa). 


0  -Af 

“Maka  ia  menerbangkan  debu ”  (Qs.  Al  ‘Aadiyaat  [100] :  4) 


Yakni  debu,  yaitu  kuda  yang  menerbangkan  debu  karena  kuatnya 
ia  berlari  di  tempat  ia  menyerang. 

Kiasan  pada  lafazh  Bihi  dalam  ayat  ini  kembali  kepada  tempat  atau 
objek  di  mana  ia  berlari,  dan  jika  maknanya  telah  diketahui  boleh 


seperti  firman  Allah  SWT,  {g) o>j Ij3  “ Sehingga  aku  lalai 

mengingat  Tuhanku  sampai  kuda  itu  hilang  dari  pandangan.  ’’  (Qs.  Shasd 
[38]:  32) 


610  Tsabir  adalah  gunung  dekat  Makkah  Al  Mukarramah,  dan  ia  adalah  gunung  yang 
diberkati,  di  gunung  itulah  domba  penebus  diturunkan  menggantikan  Nabi  Ismail  AS. 
Perkataan  bangsa  Arab,  Tsabir  telah  terbit  bagaikan  kami  berjalan  tergesa-gesa,  yakni 
telah  masuk  waktu  Syuruq.  Silahkan  merujuk  kembali  Syifa '  Al  Gharam  bi  Akhbari 
biladi  Al  Haram  (1/282). 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  ^  cfy%  “Maka  ia  menerbangkan  ’’ 
yakni  berlari. 

(lii  “Debu  ”  dan  telah  disebutkan  sebelumnya  tentang  al  ’Adwu. 
Ada  yang  mengatakan  an-naq  ’u  adalah  antara  Muzdalifah  dan  Mina,  seperti 
yang  telah  dikatakan  Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Quradzi.  Ada  yang 
mengatakan,  bahwa  ia  adalah  jalan  di  bukit,  seakan-akan  artinya  kembali 
kepada  debu  yang  beterbangan  dari  tempat  ini.  Dalam  Ash-Shihhah,  an- 
naq  ’u  adalah  al  Ghubar  (debu),  bentuk  jamaknya  adalah  niqa  ’,  dan  an- 
naq  ’m  juga  berarti  genangan  air,  begitupula  air  yang  terkumpul  dalam  sumur. 
Dalam  hadits  disebutkan  bahwa  dilarang  untuk  merendam  sesuatu  di  dalam 
air  sumur,  dan  an-naq  ’u  adalah  tanah  berlumpur  yang  tak  bercampur  pasir, 
di  tempat  itu  air  menggenang,  bentuk  jamaknya  adalah  an-  niqa  ’  dan  anqu  ’, 
seperti  bahr,  bihar,  dan  abhur. 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Terkadang  An-Naq  ’u  berarti 


kepadanya  bahwa  para  wanita  telah  berkumpul  menangisi  Khalid  bin  Walid. 
Ia  lalu  berkata,  “Apa  yang  membuat  para  wanita  Bani  Mughirah  untuk 
menumpahkan  air  mata  mereka  sedang  mereka  duduk  bersama  di  rumah 
Abu  Sulaiman.,  selama  tidak  meninggikan  suara  dan  tidak  ribut” 

Abu  Ubaidah  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  an-naq  ’u  adalah 
meninggikan  suara,  atas  dasar  inilah  aku  melihat  pendapat  mayoritas  ulama, 
contohnya  adalah  perkataan  Labid, 

Ji-jj  (j* J>r  Olj  (_5^s 

“Maka  kapan  suara  benar-benar  meninggi 
Yang  memiliki  bunyi  dan  suara  keras  pastilah  mereka  akan  berkumpul 
padanya.  ”6U 

6,1  Bait  syair  terdapat  dalam  Ash-Shihhah  dan  Lisan  Al  Arab  (entri:  dan  Al 

Bahr  Al  Muhith  (8/503). 


Dan  diriwayatkan  juga  dengan  lafazh&ji&u ,  ia  mengatakan,  kapan 
mereka  mendengar  suara,  mereka  mendatangi  perang,  yakni  berkumpul  untuk 
berperang.  Dan  perkataannya  yakni  suara  meninggi. 

Al  Kisa'i  berkata  bahwa  dalam  perkataan  Umar  an-naq  ’u  w  a  la 
laqlaqatu;  an-naq  ’u  bermakna  membuat  makanan,  yakni  di  tempat  upacara 
pemakaman,  dikatakan  dari  kata  tersebut,  naqa  ’tu  anqa  ’u  naq  ’an.  Abu 
Ubaidah  berkata,  dia  (Al  Kisa'i)  berpendapat  bahwa  an-naq  ’u  adalah  an- 
naqi’ ah,  sedangkan  an-naqVah  menurut  ulama  lainnya  adalah  menyajikan 
makanan  ketika  datang  dari  suatu  perjalanan,  bukan  pada  upacara 
pemakaman. 

Sebagian  ulama  mengatakan,  yang  dimaksud  oleh  Umar  dengan  an- 
naq  ’u  adalah  menjatuhkan  tanah  ke  atas  kepala,  ia  berpendapat  bahwa  an- 
naq  ’u  adalah  debu.  Akan  tetapi  menurutku  Umar  tidak  berpendapat  demikian, 
dan  ia  tidak  khawatir  hal  tersebut  dilakukan  oleh  wanita-wanita  itu,  bagaimana 
ia  sampai  khawatir,  sedangkan  ia  sendiri  tidak  menyukai  para  wanita  itu  untuk 
berdiri,  maka  oleh  karena  itu  ia  mengatakan,  “Menumpahkan  air  mata  mereka, 
sedang  mereka  duduk  bersama.”  Sebagian  dari  mereka  mengatakan  bahwa 
an-naq  ’u  adalah  merobek  saku,  hal  itu  yang  tidak  aku  ketahui  apakah  hal 
tersebut  berasal  dari  hadits  atau  bukan,  dan  tidaklah  an-naq  ’u  menurutku 
pada  hadits  ini  melainkan  suara  yang  keras,  sedangkan  al-laqlaqah  adalah 
kerasnya  suara  (ribut),  dan  aku  tidak  mendengar  perbedaan  pendapat  tentang 
hal  itu. 

Abu  Haiwah  membaca  dengan  Tasydid,612  yakni  bekasnya 

terlihat,  dan  orang  yang  membaca  dengan  men/aA^/kannya  maka  ia  berasal 
dari  Fi  ’ilAtsara,  yaitujika  ia  menggerakan,  contohnya  firman  Allah  SWT, 


612  Qira  'ah  Abu  Haiwah  tidak  Mutawatir,  Ibnu  Athiyyah  menyebutkannya  dalam  Al 
MuharrarAl  Wajiz  (16/353),  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (8/504). 


"Dan  mereka  telah  mengolah  bumi  (tanah)  ”  (Qs.  Ar-Ruum 

[30]:  9) 


Firman  Allah: 

l <_4j 

“Dan  menyerbu  ke  tengah-tengah  kumpulan  musuh.  ” 

(Qs.  Al  ‘Aadiyaat  [100]:  5) 

Lafazh  jam  ’an  menjadi  maf’ul  oleh  lafazh  fawasathna,  yakni  dan 
menyerbu  dengan  penunggangnya  ke  tengah-tengah  kumpulan  musuh,  yaitu 
kumpulan  musuh  yang  diserang  oleh  mereka.  Ibnu  Mas’ud  berkata, 
Fawasathna  bihi  Jam  ’an  yaitu  Muzdalifah,  dinamakan  jam  ’an  karena 
manusia  berkumpul  di  tempat  itu.  Dikatakan,  wasathtu  al  qauma  asithuhum 
wasthan  washitatan  (aku  pergi  tengah-tengah  suatu  kaum),  yakni  aku  berada 
di  tengah-tengah  mereka.  Ali  membaca  Fawassathna  dengan  tasydid,613 
dan  ia  adalah  Qira  'ahnya  Ibnu  Mas’ud  dan  Abu  Raja’,  dua  bahasa  yang 
berarti  dikatakan  wassathtu  al  qauma  dengan  tasydid  dan  takhfif  dan 
tawassathtuhum,  yang  kembali  kepada  makna  yang  sama. 

Ada  yang  mengatakan,  makna  tasydid  adalah  menj  adikan  kumpulan 
musuh  menjadi  dua  bagian,  dan  makna  takhfif  berarti  mereka  berada  di 
tengah-tengah  kumpulan  musuh,  keduanya  kembali  kepada  arti  jam  ’an 
(kumpulan). 


613  Qira  'ah  dengan  Tasydid  tidak  Mutawatir,  Ibnu  Athiyyah  menyebutkannya  dalam 
Al  Muharrar  Al  Wajiz  (16/354),  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (8/504). 


ifsir  Al  Qurthubi 


Firman  Allah: 


O'j&J  oj 

“ Sesungguhnya  manusia  itu  sangat  ingkar,  tidak  berterima 
kasih  kepada  Tuhannya.  ”  (Qs.  Al  ‘Aadiyaat  [100]:  6) 

Ayat  ini  adalah  jawaban  Qasam,  yakni  tabiat  manusia  adalah  kufur 
terhadap  nikmat.  Ibnu  Abbas  berkata,  Lakanud yakni  sangat  kufur  terhadap 
nikmat  Allah  SWT.  Al  Hasan  pun  berkata  demikian,  ia  berkata,  “Mengingat 
berbagai  musibah  dan  melupakan  berbagai  nikmat.”  Hal  itu  memberi  inspirasi 
kepada  seorang  penyair,  ia  pun  menyusun  syairnya, 

(JLk  ja  {Js-  2j2 J*  p-Uailj  ^5*  jJUaJ' 
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“Wahai  orang  yang  zhalim  dalam  perbuatannya 
Sedangkan  kezhalitnan  tidak  diterima  oleh  orang  yang  dizhalimi 
Hingga  kapan  dan  sampai  kapan 

Engkau  akan  mengeluh  atas  segala  musibah  dan  melupakan  segala 
nikmat.  ” 

Abu  UmamahAl  Bahili  meriwayatkan,  ia  berkata  bahwa  Rasulullah 
S  AW  bersabda, 

.oJuP  ^ yisj y  i oJjj  j  toJL>- j  jsij  jJfc  2 

“Al  Kanud  adalah  orang  yang  makan  sendirian,  yang  menahan 

dengan  pemberiannya,  dan  yang  memukul  budaknya.  ”6U 


<M  As-Suyuthi  menyebutkannya  dalam  Al  Jami’Al  Kabir  (2/570)  dari  riwayat  Ibnu 
Jarir  dan  Ibnu  Abu  Hatim,  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir,  Ibnu  Mardawaih  dari  Abu 


Ibnu  Abbas  meriwayatkan,  ia  berkata  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

“ Apakah  kalian  ingin  aku  terangkan  kepada  kalian  tentang 
orang  yang  paling  buruk  dari  kalian?  ” 

Mereka  berkata,  “Tentu  wahai  Rasulullah.”  Rasulullah  SAW  pun 
bersabda, 

.oJLP  tolts j  J y 

“ Siapa  yang  turun  (makan)  sendirian,  yang  menahan 
pemberiannya,  dan  mencambuk  budaknya.  ”615 
Dua  hadits  tersebut  diriwayatkan  olehAt-Tirmidzi  Al  Hakim  dalam 
NawadirAl  Ushul,  dan  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  pula  bahwa  ia  berkata, 
Al-Kanud  menurut  bahasa  Kindah  dan  Hadhramaut  adalah  Al  Ashi  (pelaku 
maksiat),  menurut  bahasa  Rabiah  dan  Midhr  adalah  ^4/  Kafur  (yang  kufur), 
menurut  bahasa  Kinanah  adalah  orang  bakhil  yang  memiliki  tabiat  yang  buruk, 
Muqatil  pun  mengatakan  demikian.  Seorang  penyair  berkata, 

_ £  J 

“Tidak  berterimakasih  orang-orang  yang  diberi  kenikmatan 
dan  barangsiapa 


Umamah  dan  ia  mendha  ’i/kan,  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  etika,  Abdu  bin 
Hamid  dan  Hakim  dari  beliau  secara  Mauquf,  ia  menyebutkannya  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (6/384, 385). 

415  As-Suyuthi  menyebutkannya  dalam  Al  Jami  'Al  Kabir  (1/333 1)  dari  riwayat  At- 
Thabrani  &a.\zm  Al  Kabir  Ibnu  Muni’,  dan  riwayat  pada  Al  Askari  dari  IbnuAbbas. 


Yang  tidak  berterimakasih  dari  orang-orang  yang  diberi  kenikmatan 
ia  akan  dijauhi.  ”616 

Yakni  kufur  nikmat.  Kemudian  ada  yang  mengatakan  bahwa  ia 
adalah  orang  yang  kufur  terhadap  yang  sedikit,  dan  tidak  mensyukuri  terhadap 
yang  banyak.  Ada  yang  mengatakan  yaitu  orang  yang  mengingkari  kebenaran. 
Ada  yang  mengatakan  dinamakan  Kindah,  karena  ia  tidak  berterimkasih 
kepada  kedua  orang  tuanya.  Seorang  penyair  bernama  Ibrahim  bin  Harmah 
berkata, 

1  j}  s^AicJl 

“Tinggalkan  orang  yang  kikir  jika  mereka  sombong  dan  menentang 
Dan  ingatanku  bakhil  atas  kecukupan  yang  tidak  tahu 
berterimakasih.  ” 

Ada  yang  mengatakan^/ Kanud adalah  orang  yang  memotong, 
seakan-akan  ia  memotong  apa  yang  harus  dicapainya  dari  sebuah  kesyukuran. 
Dikatakan  Kanada  al  Habla,  yakni  ia  memotongnya.  Al  A’sya  berkata, 

JC>-  J iJauA 

“Singkirkan  aku,  singkirkan  aku  dengan  kerasnya  hati 
Dan  sergapan  tali  dan  pemotongnya.  ” 

Ini  menunjukan  pemotongan.  Dikatakan  Kanada  Yaknidu 
Kunudan,  yakni  kufur  terhadap  nikmat  dan  tidak  mensukurinya,  maka  itulah 
Kanud,  perempuan  disebut  Kanud  dan  Kunudun.  Al  A’sya  berkata. 


1  Bait  syair  terdapat  dalami/ Bahr  A  l  Muhith  (8/503),  dan  Fath  A  l  Qadir  (5/697). 


“ Ceritakan  kepadanya  akan  kedatanganmu  sesungguhnya 
la  tidak  berterimakasih  kepada  kedatangan  seorang  pengunjung 
yang  biasa  datang.  ”617 

Yakni  tidak  bersyukur  atas  kedatangan.  IbnuAbbas  berkata,  yang 
rtimnlf  «mH  manusia  dalam  avat  ini  adalah  orang  yang  kafir.  Dia  berkata  bahwa 
manusia  benar-benar  kafir.  Contoh  dan  kata  tersebut  adalah  Ardhun  Kanud 
yaitu  tanah  yang  tak  dapat  tumbuh  satu  tumbuhan  pun. 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Ayat  tersebut  turun  pada  Al  Walid  bin  Al 
Mughirah.”  Al  Mubarrad  berkata,  Al  Kanud  adalah  yang  bakhil  atas  apa 
yang  ia  miliki.  Dinyanyikan  untuk  orang  banyak, 

jfy\  vjj 

“Ceritakan  kepadanya  akan  kedatanganmu  sesungguhnya 
la  tidak  berterimakasih  kepada  kedatangan  seorang  pengunjung  yang 
biasa  datang.  ” 

Abu  Bakar  Al  Wasithi  berkata,  “Al  Kanud  adalah  orang  yang 
menafkahkan  nikmat  yang  telah  diberikan  oleh  Allah  SWT  untuk  berbuat 
maksiat  kepada  Allah  SWT.  ”  Abu  bakar  Al-Warraq  berkata,  “Al  Kanud 
adalah  orang  yang  berpendapat  bahwa  nikmat  itu  berasal  dari  dirinya  dan 
para  penolongnya.”  At-Tirmidzi  berkata,  “yang  hanya  melihat  nikmat,  tapi 
tidak  melihat  Yang  memberi  nikmat”  Dzu  An-Nun  Al  Mashri  berkata,  “Yang 
berkeluh  kesah  lagi  kikir  dan  Al-KanudaMah  orang  yang  jika  ditimpa  kesulitan 
ia  berkeluh  kesah,  dan  apabila  ia  mendapat  kebaikan  ia  amat  kikir.” 

Ada  yang  mengatakan,  ia  adalah  orang  yang  selalu  menyebar 
kebencian  dan  kedengkian. 

Ada  yang  mengatakan  ia  adalah  orang  yang  tidak  mengetahui 
417  Lih.  Diwan  syair  miliknya.  Tafsir  Ath-Thabar i (30/179),  dan  MajazAl  Qur'an(2l 


kehormatannya.  Dalam  suatu  kata  hikmah  disebutkan, 

o 1  lili»  a 

“Barangsiapa  yang  tidak  mengetahui  kehormatannya 

maka  akan  terbuka  aibnya.  ” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Semua  perkataan  ini  kembali 
kepada  arti  kekufuran  dan  pengingkaran.  Nabi  Muhammad  SAW  telah 
menj  elaskan  makna  Al  Kanud  dengan  perbuatan  yang  tercela,  dan  keadaan 
yang  tidak  terpuji,  jika  benar  maka  penjelasannya  adalah  yang  tertinggi  dari 
apa  yang  dikatakan,  dan  tidak  tersisa  satu  pun  bersamanya  satu  perkataan 
untuk  orang  lain. 

Firman  Allah: 

“ Sesungguhnya  manusia  itu  menyaksikan  (sendiri) 
keingkarannya.  ”  (Qs.  Al  ‘Aadiyaat  [100]:  7) 

Yakni  sesungguhnya  Allah  SWT  benar-benar  menyaksikan 
(keingkaran)  anak  cucu  Adam  AS,  demikian  Manshur  meriwayatkan  dari 
Mujahid,  pendapatnya  itu  adalah  pendapat  mayoritas  ahli  Tafsir,  termasuk 
pendapat  Ibnu  Abbas.  Hasan,  Qatadah  dan  Muhammad  bin  Ka’ab  berkata, 
“  Wa  Innahu  yakni  sesungguhnya  manusia  itu  menyaksikan  sendiri  apa  yang 
ia  perbuat,”  hal  ini  diriwayatkan  juga  dari  Mujahid. 


Firman  Allah: 


$  ^  t 

5^)  jl» jLmJ j-pi-l 

“Dan  Sesungguhnya  dia  sangat  bakhil  karena  cintanya  kepada 
harta.  ”  (Qs.  Al  ‘Aadiyaat  [100]:  8) 


Firman  Allah  Ta’a/a,  -o]}  “Dan  Sesungguhnya  dia,”  yakni 
manusia,  tanpa  ada  perbedaan  pendapat. 

Yakni  harta,  contoh  dari  lafazh  itu  adalah  firman  Allah 
SWT,  I ££.  J$J>  q\  “Jika  ia  meninggalkan  harta  yang  banyak.  ”  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  80).  jujjJ,  maksudnya  sangat  kuat  cintanya  kepada  harta. 
Ada  yang  mengatakan,  jujjJ  yakni  benar-benar  bakhil.  Orang  bakhil 
dikatakan  syadid  dan  mutasyaddid.  Tharafah  berkata, 

J&- Ui!  JC.  — **  ^ 

“Aku  melihat  kematian  menangguhkan  orang  yang  mulia  dan 


Harta  pilihan  orang  yang  keji  lagi  bakhil.  ”6IS 


Dikatakan,  i  lamaku  dan  /  lamaku  yakni  memilihnya.  Al  fahisyjugp. 
berarti  bakhil,  contohnya  adalah  firman  Allah  SWT,  “Dan 

menyuruh  kamu  berbuat  kejahatan,  ”  yakni  kikir.  Ibnu  Zaid  berkata,  “Allah 
SWT  menamakan  harta  dengan  AIKhair  (kebaikan),  boleh  jadi  ia  menjadi 
keburukan  dan  sesuatu  yang  haram,  akan  tetapi  manusia  menganggapnya 
kebaikan,  karena  itulah  Allah  SWT  menamakannya  J/-A?anr,  dan  menamakan 
jihad  dengan  As-Su’  (bencana)  sesuai  dengan  apa  yang  dinamakan  oleh 


6,,.Bait  ini  terdapat  dalam  kitab  Al  Mu  ‘allaqat  karyanya,  Lih.  Syarh  Al  Mu  ’allaqat 
karya  Ibnu  An-Nahhas  (1/83),  dan  Jami  ’Al  Bayan  (30/180),  MajazAl  Qur  an  karya 
Abu  Ubaidah  (2/308),  dan  JamharahAsy’ar  Al  Arab  h.  9. 


manusia,  maka  Dia  berfirman,  $  &  3-^h  »>“  p 

“Maka  mereka  kembali  dengan  nikmat  dan  karunia  (yang  besar)  dari 
Allah,  mereka  tidak  mendapat  bencana  apa-apa.  ”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3] : 
174) 

Al  Farra'  berkata,  seakan-akan  Nazham  (susunan)  ayat  dikatakan 
seperti  ini,  wa  innahu  lasyadid  al  hubbi  lillkhairi  (dan  sesungguhnya  dia 
benar-benar  cinta  kepada  harta),  ketika  lafazh  al  hubb  didahulukan,  Allah 
SWT  pun  berfirman  Lasyadidu,  dan  lafazh  al  hubb  pada  bagian  akhir 
ditiadakan,  karena  ia  telah  disebutkan  sebelumnya,  dan  juga  karena  alasan 
awal  ayat,  seperti  firman  Allah  SWT,  «_£  “Pada  suatu  hari  yang 

berangin  kencang.  ”  (Qs.  Ibrahim  [14]:  28) .  Kata  kencang  itu  dinisbatkan 
kepada  angin,  bukan  kepada  hari,  ketika  lafazh  ar-rih  (angin)  disebutkan 
sebelum  lafazhyaw/w  (hari),  maka  ar-rih  (angin)  dijauhkan  ke  akhir,  seakan- 
akan  Allah  SWT  berfirman,/? yaumin  ‘ashifi  ar-rihi  (pada  suatu  hari  yang 
berangin  kencang). 


Firman  Allah: 

C 

0%^  fr  oj 


“Maka  Apakah  Dia  tidak  mengetahui  apabila  dibangkitkan 
apa  yang  ada  di  dalam  kubur,  dan  dilahirkan  apa  yang  ada  di 
dalam  dada,  sesungguhnya  Tuhan  mereka  pada  hari  itu 
Maha  mengetahui  Keadaan  mereka.” 

(Qs.  Al  ‘Aadiyaat  [100]:  9-11) 


Firman  Allah  Ta’ala,  “Maka  Apakah  Dia  tidak 

mengetahui,  ”  yakni  anak  Adam  AS . 


J&J  iSj  “Apabila  dibangkitkan,  ”  yakni  digerakan,  dibalikan,  dan 
digali,  maka  dikeluarkan  apa  yang  ada  di  dalamnya  (kubur).  Abu  Ubaidah 
berkata,  “Ba  ’tsartu  Al  Mata  'a  (aku  telah  menghamburkan  barang)  yakni 
aku  menjadikan  bagian  yang  paling  bawah  menjadi  bagian  yang  paling  atas. 
Dari  Muhammad  bin  Ka’ab,  ia  berkata,  “Begitulah  sekiranya  ketika  mereka 
dibangkitkan.” 

Al  Farra'  berkata,619  “Aku  mendengar  sebagian  orang  badui  dari 


huruf /n.  ”620 

Al  Mawardi  menceritakannya  dari  Ibnu  Mas’ud,  keduanya 
bermakna,  jjiJjT  4  Li  j^-j  “Dan  dilahirkan  apa  yang  ada  di  dalam 
dada,  ”  yakni  dibedakan  segala  apa  yang  ada  di  dalam  dada  dari  kebaikan 


Ubriza  (dilahirkan,  dikeluarkan).  Ubaid  bin  Umair,  Said  bin  Jubair,  Yahya  bin 
Ya’ mur,  Nashr  bin  Ashim  membaca  wa  hashala  dengan  memfathahkm  huruf 
ha  ’  dan  mentakhfifkan  huruf  Sha  ’  dan  mem/al/ia/ikannya,621  yang  berarti 
dzahara  (tampak). 

“Sesungguhnya  Tuhan  mereka  pada 
hari  itu  Maha  mengetahui  Keadaan  mereka.  ”  Yakm  Dia  Maha  mengetahui, 
tak  ada  suatu  apapun  yang  dapat  bersembunyi  dan-Nya,  dan  Dia  Maha 
mengetahui  keadaan  mereka  pada  hari  itu. 


Firman  Allah  SWT,  “apabila  dibangkitkan,  ’’  ‘Amil 


Ya  ’lamu,  karena  tidak  dimaksudkan  manusia  mengetahuinya  pada  waktu 
tersebut,  akan  tetapi  dimaksudkan  ketika  mereka  di  dunia,  dan  juga  tidak 


619  Lih.  Ma  ‘ani  Al  Qur  'an  karyanya  (3/286). 

620  Qira'ah\rii  tidak  Mutawatir,  Al  Farra'  telah  menyebutkannya  dalam  sumber  rujukan 
yang  sebelumnya,  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (8/505). 

621  Qira'ah  ini  tidak  Mutawatir,  Abu  Hayyan  menyebutkannya  dalam  Al  Bahr  Al 
Muhith  (8/505). 


berlaku  pada  lafazh  khabir  karena  apa  yang  disebutkan  setelah  lafazh  Inna 
tidak  berlaku  pada  apa  yang  disebutkan  sebelumnya,  dan  pelaku  pada  lafazh 
yaumaidzin  adalah  khabir  walaupun  huruf  lam  dipisah  antara  keduanya, 
karena  kedudukan  lam  adalah  ibtida'  (permulaan),  akan  tetapi  ia  masuk 
kepada  Khabar  hanyalah  karena  masuknya  inna  kepada  mubtada 

Diriwayatkan  bahwa  Al  Hajjaj  membaca  Surah  ini  di  atas  mimbar 
saat  membakar  semangat  mereka  untuk  berperang,  lalu  terucap  dari  lisannya 
anna  rabbahum  dengan  memfathahkan  huruf  alif,  kemudian  ia 
mengistidrakaimya,  maka  ia  pun  berkata  khabir  tanpa  huruf  lam,  jikalau 
bukan  karena  huruf  lam  ia  benar-benar  beiharakat  fathah,  karena  hal  itu  telah 
diketahui,  Abu  As-Sammal  membaca  anna  rabbahum  bihim  yaumaidzin 
khabirun.622 


Firman  Allah: 

0ipjUiTli  0UjUll 

“Hari  kiamat.  Apakah  hari  kiamat  itu? 
tahukah  kamu  apakah  hari  kiamat  itu?” 

(Qs.  Al  Qaari’ah  [101]:  1-3) 

Firman  Allah  Ta’ala,  0UjUJ'TC.  0^jUJT  “//ar/  kiamat, 
Apakah  hari  kiamat  itu?  ”  Maksudnya  hari  kiamat  menurut  mayoritas  ahli 
tafsir,  karena  sesungguhnya  ia  menegur  keras  para  makhluk  dengan  segala 
ketakutan  yang  dibuatnya.  Para  pakar  bahasa  Arab  mengatakan  bahwa  bangsa 
Arab  berkata,  “Qara  ’athum  al  qari  'ah,  wa  faqarathum  al  faqirah, "  Jika 
mereka  ditimpa  sesuatu  yang  mengerikan  bagi  mereka.  IbnuAhmar  berkata, 

uu  ci-r-f  SfJ  o* 

“Dan  malapetaka  yang  terjadi  pada  suatu  hari  jikalau  bukan 


Karena  mereka  memberi  jalan  benar-benar  malapetaka  itu  suatu  saat 
akan  merryingkirkanmu.  ”623 
Penyair  lain  berkata: 

J  p  j  'c***?  f&jA  J' 

“ Kapan  kalian  dapat  menyalakan  api  dengan  batu  Marwah  milik 
kalian,  kami  akan  berikan  susu  untuk  kalian 
Dan  api  di  periuk  belum  dinyalakan  untuk  kami.  ”624 

Allah  SWT  berfirman,  jl5 1 ycJ^>  D'ji  V5 

“Dan  orang-orang  yang  kafir  Senantiasa  ditimpa  bencana  disebabkan 
perbuatan  mereka  sendiri.  ”  (QS.  Ar-Ra’d  [13]:  31)yaitu  salah  satu  bencana 
yang  dahsyat  dari  bencana  dahsyat  yang  ada. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  jUJT  C  merupakan  kata  Istifham 
(pertanyaan),  yakni  apakah  hari  kiamat  itu?  Begitupula  firman  Allah  SWT, 
IpjlijT  C  "Tahukah  kamu  Apakah  hari  kiamat  itu?  ”  Merupakan 

kata  Istifliam  dengan  cara  membesarkan  perkaranya,  seperti  firman  Allah 
SWT,  U«±Ujifaj  Q&&\  03idi  “Hari  kiamat,  Apakah 

hari  kiamat  itu?  dan  tahukah  kamu  Apakah  hari  kiamat  itu?”  (Qs.  Al 
Haaqqah  [69] :  1-3),  seperti  apa  yang  telah  disebutkan. 


423  Bait  syair  terdapat  dalam  FathAl  Qadir  (5/702). 

624  Bait  syair  terdapat  dalam  Tafsir  Al  Mawardi  6/327,  dan  Fath  A  l  Qadir  (5/702).  Al 
Marwah:  batu  untuk  menyalakan  api. 


Firman  Allah: 


©^J***-^  gi!^iiL^=a  ^Uil  Oj5vj 

“ Pada  hari  itu  manusia  adalah  seperti  anai-anai  yang 
bertebaran (Qs.  Al  Qaari’ah  [101]:  4) 

Lafazhyauma  dinashabkan  karena  kedudukannya  sebagai  dzharf 
(keterangan  waktu),  perkiraannya  yaitu,  takunu  al  qari  ’ah  yaumayahmu 
an-nasu  ka  al  farasyi  al  mabtsuts.  Qatadah  berkata,  Al  farasy  adalah 
sejenis  serangga  bersayap  yang  beijatuhan  di  api  dan  lampu,  bentuk  tunggalnya 
adalah  farasyah,  seperti  yang  dikatakan  Abu  Ubaidah.  Al  Farra'  berkata,  ia 
adalah  sejenis  nyamuk  dan  lainnya  seperti  belalang.  Ada  yang  mengatakan  ia 
adalah  sejenis  kupu-kupu,  ia  berkata, 

oJ\L  jil  ‘ja 

“Thuwayyasy  dari  sekelompok  orang  yang  dikebiri 
Athyasy  sejenis  kupu-kupu.  ’’ 

Penyair  lain  berkata, 

"Suatu  kaum  telah  kau  buat  ragu  hati  mereka 
Dan  mereka  bagaikan  kupu-kupu  yang  bodoh.  ”625 

Dalam  Shahih  Muslim,  diriwayatkan  dari  Jabir,  ia  beikata,  Rasulullah 
S  AW  bersabda, 


1  Bait  syair  terdapat  dalam  FathAl  Qadir  (5/703). 


Jjll  Oijf  J*- j  <P^* 

t jlill  i^-T  L*!}  tQlp  ^ — jJj  'j*j  t4i*  o*^ 

“ Perumpamaanku  dengan  kalian  bagaikan  orang  yang 
menyalakan  api,  hingga  membuat  kupu-kupu  dan  belalang 
jatuh  ke  dalamnya,  orang  tersebut  mempertahankan  agar 
mereka  (binatang-binatang  itu)  tidak  terkena  api,  dan  aku 
mengambil  apa  yang  kalian  cegah  itu  dari  api,  sedangkan  kalian 
melepaskannya  dari  tanganku.  ”626 

Dalam  suatu  bab  dari  Abu  Hurairah,  Al  Mabtsuts  adalah  yang 
tercerai  berai,  ia  berkata  dalam  pembahasan  yang  lain, 

“seakan-akan  mereka  belalang  yang  beterbangan.  ”  (Qs.  Al  Qamar  [54] : 

7) 

Awal  keadaan  mereka  seperti  kupu-kupu  yang  belum  berbentuk, 
berubah  bentuk  setiap  waktu,  kemudian  mereka  menjadi  seperti  belalang, 
karena  belalang  adalah  bentuk  yang  diinginkannya  Al  Mabtsuts  adalah  yang 
tercerai  berai  dan  beterbangan,  sesungguhnya  ia  disebutkan  dalam  bentuk 
lainnya  seperti.firman  Allah  SWT,  ^ “Seakan-akan 
mereka  pokok  kormayang  tumbang.  ”  (Qs.  Al  Qamar  [54]:  20),  jika  Dia 
berkata.  Al  Mabtsiitsah  maka  seperti  firman  AUah  SWT,  pj  b- pi  jbj.il 
“Seakan-akan  mereka  tunggul  pohon  kurma  yang  telah  kosong  (lapuk).  ” 
(Qs.  Al  Haaqqah  [69] :  7) 


626  Muslim  meriwayatkannya  dalam  pembahasan  tentang  keutamaan-keutamaan, 
bab:  Kasih  Sayang  Nabi  Muhammad  SAW  kepada  Umatnya  dan  Kesungguhannya 
dalam  Memperingatkan  Mereka  dari  Hal-hal  yang  Membahayakan  Mereka  (4/ 
1790). 


Ibnu  Abbas  dan  Al  Fana'  berkata,627  ka  al  farasyial  mabtsuts, 
yakni  seperti  sekumpulan  belalang,  terbang  satu  sama  lain,  begitupula  manusia, 
berkeliling  satu  sama  lain  ketika  mereka  dibangkitkan. 

Firman  Allah: 

“Dan  gunung-gunung  adalah  seperti  bulu  yang  dihambur- 
hamburkan.  ”  (Qs.  Al  Qaari’ah  [101] :  5) 


Yakni  bulu  yang  dihamburkan  dengan  tangan,  gunung  menjadi  debu 
lalu  lenyap  menghilang,  seperti  firman  Allah  SWT  pada  ayat  yang  lain, 

“Debu yang  beterbangan,  ”  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56] :  6) 

Pakar  bahasa  Arab  mengatakan  bahwa-/ Ihnu  adalah  bulu  yang 
dicelup.  Penjelasannya  telah  berlalu  di  surah  Al  Ma’aarij. 


dS 


b  d  bf9  Cf^  jA-xij'yA 


“Dan  Adapun  orang-orang  yang  berat  timbangan 
(kebaikan)nya,  maka  Dia  berada  dalam  kehidupan  yang 
memuaskan,  dan  Adapun  orang-orang  yang  ringan  timbangan 
(kebaikan)nya,  maka  tempat  kembalinya  adalah  neraka 


Hawiyah,  tahukah  kamu  Apakah  neraka  Hawiyah  itu?  (yaitu) 
api  yang  sangat  panas”  (Qs.  Al  Qaari’ah  [101]:  6-11) 

Pembahasan  tentang  timbangan  telah  disebutkan  dalam  Surah  Al 
A’raaf,  Al  Kahfi,  dan  Al  Anbiyaa' ,  bahwa  ia  memiliki  telapak  tangan  dan 
lidah,  catatan  amal  yang  berisi  kebaikan  dan  keburukan  ditimbang  di  dalamnya 

Ada  yang  mengatakan,  bahwa  ia  adalah  satu  timbangan  yang 
dipegang  oleh  malaikat  Jibril  AS  untuk  menimbang  amal  perbuatan  anak  cucu 
Adam,  maka  ia  diungkapkan  dengan  lafazh  jamak. 

Ada  yang  mengatakan,  Mawazin  (timbangan-timbangan),  seperti 


L$J  4ol>- 

“ Maka  setiap  kejadian  mempunyai  timbangan.  ” 

Hal  tersebut  telah  kita  sebutkan  sebelumnya,  dan  telah  disebutkan 
pula  dalam  kitab  At-Tadzkirah.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  Al  Mawazin 
(timbangan-timbangan)  adalah  bukti-bukti  dan  dalil-dalil,  menurut  Abdul  Aziz 
bin  Yahya,  ia  mengambil  bukti  pendukung  dengan  perkataan  seorang  penyair, 

«W*  i  ^  & jA  1  ^  LflJ  c  ■  «Aj 

“Dahulu  benar-benar  sebelum  aku  bertemu  dengan  kalian  menurut 
akal  sehatku 

Setiap  orang  yang  membantah  harus  ada  buktinya.  ”628 

Makna  ‘isyatinar-radhiahyakm  ‘isyatin mardha (kehidupan yang 
menyenangkan),  disenangi  oleh  pemiliknya.  Ada  yang  mengatakan  bahwa 


621  Bait  syair  terdapat  dalam  Lisan  Al  Arab  pada  entri:  iijj,  Tafsir  Ath-Thabari  (30/ 
1 82),  Ma  'ani  Al  Qur'an  karya  Al  Farra'  (3/287),  Tafsir  Al  Mawardi  (6/328),  dan  FathAl 
Qadir  (5/704). 


isyatin  ar-radhiah  yakni  kehidupan  yang  memberikan  kesenangan,  yaitu 
lembut  dan  patuh  kepada  pemiliknya,  maka  Fi  7/nya  dilakukan  oleh  lafazh 
‘Isyah  (kehidupan)  karena  ia  yang  memberikan  kesenangan  dari  dirinya  sendiri, 
yaitu  kelembutan  dan  kepatuhan,  oleh  karena  itu  ‘Isyah  (kehidupan)  adalah 
kata  yang  menghimpun  segala  kenikmatan  yang  berada  di  surga,  dialah  yang 
memberikan  kesenangan  dari  dirinya  sendiri,  seperti  kasur  yang  ditinggikan 
(tebal)  dan  ketinggiannya  itu  mencapai  kadar  seratus  tahun,  jika  kekasih  Allah 
SWT  mendekatinya  kasur  tersebut  merendah  sehingga  kekasih  Allah  SWT 
itu  dapat  menaikinya.  Begitupula  cabang  pohon  yang  juga  tinggi,  jika  sang 
kekasih  Allah  SWT  ingin  memakan  buahnya,  ia  merunduk,  sehingga  kekasih 
Allah  SWT  itu  pun  dapat  memakannya  sambil  duduk  atau  pun  berdiri,  itulah 
firman  Allah  SWT,  j0)1bal,a  L$i^a3  “Buah-buahannya  dekat.  ”  (Qs.  Al 
Haaqqah  [69]:  23) 

Kemanapun  ia  berjalan  atau  pun  berpindah  dari  suatu  tempat  ke 
tempat  yang  lain,  sungai  mengalir  bersamanya  sesuai  dengan  kehendaknya,  di 
atas  ataupun  dibawah,  itulah  firman  Allah  SWT,  0  t “Yang 

mereka  dapat  mengalirkannya  dengan  sebaik-baiknya.  ”  (Qs.  Al  Insaan 
[76]:  6). 

Diriwayatkan  dalam  Khabar,  “Sesungguhnya  ia  (kekasih  Allah  SWT) 
menunjuk  dengan  tongkatnya,  maka  ia  berlari  tanpa  harus  menggunakan  jalan, 
dengan  sekehendaknya  ia  berlari  dari  istananya  ataupun  dari  tempat  duduknya.” 
Semua  ini  adalah  kehidupan,  sebuah  kehidupan  yang  benar-benar  telah 
memberikan  kesenangan  dari  dirinya  sendiri,  kehidupan  itulah  yang  memberikan 
kesenangan  kepada  kekasih  Allah  SWT  tersebut,  kehidupan  itu  tunduk  dan 
patuh  dengan  penuh  pengorbanan  dan  kemurahan  hati. 

Makna  fa  ummuhu  hawiyah  yakni  neraka  Jahannam,  ia  dinamakan 
Umm  (ibu),  karena  ia  berlindung  kepadanya,  seperti  ia  berlindung  kepada 
ibunya.  Ibnu  Zaid  berkata,  contohnya  adalah  perkataan  Umayyah  bin  Abu 
Ash-Shalt, 


Jl! jj  lg-i j  \j j  VI* 

“Maka  bumi  adalah  tempat  kita  berlindung  dan  adalah  ibu  kita 
Di  sana  adalah  kuburan  kita  dan  di  sanalah  kita  dilahirkan.  ”629 

Neraka  dinamakan  Hawiyah,  karena  ia  jatuh  kedalamnya  setelah 
ia  mengetuk  pintunya.  Diriwayatkan  pula  bahwa  Hawiyah  adalah  nama  pintu 
neraka  yang  paling  bawah.  Qatadah  berkata,  makna  Fa  Ummuhu  Hawiyah 
yakni  tempat  kembalinya  adalah  neraka.  Menurut  Ikrimah,  karena  ia  jatuh  ke 
dalam  neraka  tersebut  tepat  di  atas  bagian  kepala  neraka.  Menurut  Al  Akhfasy 
Ummuhu  yakni  tempat  tinggalnya,  dan  maknanya  mempunyai  kesamaan, 
seorang  penyair  berkata, 

y 


“Wahai  Amru  jikalau  engkau  telah  menerima  belas  kasih  kami 


Sementara  hawiyah  juga  berarti  mahwah  (hawa,  udara).  Engkau 
mengatakan  hawat  ummuhu,  maka  ia  disebut  hawiyah  yakni  tsakilah 
(wanita  yang  kematian  anaknya). 

Al  mahwa  ’  dan  al  mahwah  yaitu  apa  yang  berada  diantara  dua 
gunung,  dan  semacamnya.  Dikatakan  tahawa  al  qaumufi  al  mahwah,  jika 
sebagian  mereka  jatuh  di  atas  sebagian  yang  lain. 

LiiibjafUj  “Tahukah  kamu  apakah  neraka  Hawiyah 
itu?.  ”  Asalnya  adalah  kemudian  huruf  ha '  dimasukkan  untuk  saktah. 


629  Bait  syair  telah  disebutkan  dalam  pembahasan  sebelumnya.  Silahkan  juga 
melihatnya  dalam  Tafsir  Al  Mawardi  (6/329). 

630  Al  Mawardi  telah  menyebutkannya  dalam  tafsir  karyanya  (6/329),  dan  Asy- 
Syaukani  dalam  FathAl  Qadir  (5/704). 


Al  Kisa'i,  Ya’kub  dan  Ibnu  Muhaishin  membaca  ma  hiya  narun  tanpa 
menggunakan  huruf  ha '  ketika  mewashalkan  ayat  ini,tfJ7  dan  waqaf  pada 
kalimat  tersebut,  Penelasannya  telah  disebutkan  dalam  Surah  Al  Haaqqah. 

Narun  hamiyah  yakni  api  yang  sangat  panas.  Dalam  Shahih 
Muslim,  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda. 


cj*  riT  u*'  p-O2 


“Api  kalian  yang  dipakai  keturunan  Adam  AS,  hanyalah  satu 
bagian  dari  tujuh  puluh  bagian  dari  panasnya  api  neraka 
Jaharmam,  ”  para  sahabat  berkata,  “Demi  Allah  itupun  sudah  sangat 
panas  bagi  kami  wahai  rasulullah,  beliau  bersabda, 

.  JjL*  LgJLS-"  tlj.JS’r  (j""* J 


“Sesungguhnya  ia  diberikan  kelebihan  dengan  enam  puluh 
sembilan  bagian,  setiap  bagiannya  memiliki  panas  yang 
sama.  ”632 

Diriwayatkan  dari  Abu  Bakar  RA,  bahwasanya  ia  berkata, 
“Sesungguhnya  timbangan  itu  menjadi  berat  bagi  orang  yang  berat 
timbangannya  adalah  karena  kebenaran  diletakan  padanya,  dan  hak  timbangan 
adalah  kebenaran  akan  menjadi  berat  jika  diletakan  padanya,  dan 
sesungguhnya  timbangan  itu  menjadi  ringan  bagi  orang  yang  ringan 


631  Qira'ah  ini  Mutawatir  seperti  yang  disebutkan  dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.79. 

632  Muslim  meriwayatkannya  dalam  pembahasan  tentang  surga  dan  gambaran 
kenikmatannya,  bab:  Panasnya  Neraka  Jahannam,  setelah  Mengetuknya,  dan  Siksaan 
yang  Dialami  oleh  Orang-Orang  yang  Diazab  (4/2 1 84). 


timbangannya  hanyalah  karena  kebatilan  diletakan  padanya,  dan  haknya 
timbangan  adalah  kebatilan  akan  menjadi  ringan  j  ika  diletakan  padanya.” 

Dalam  Khabar  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi 
Muhammad  S  AW,  disebutkan, 

J  yy  c  -Uli  j  J^^Jl 

aU  UI  J yy  n&lj  V  0 yy  y  L*l  ciJJi 

i^/l  a^\  ^J\  a>  lOjjwt-lj  aJ|  UI  j 


“Orang-orang  yang  telah  meninggal  bertanya  kepada 
seseorang  untuk  bertanya  tentang  seseorang  yang  telah 
meninggal  sebelum  dia,  orang  itu  berkata,  ia  meninggal 
sebelumku,  sedangkan  apa  yang  kalian  alami?  ”  Mereka 
berkata,  “Tidak,  demi  Allah.  "  Orang  itu  pun  berkata, 
“Sesungguhnya  kita  milik  Allah,  dan  hanya  kepada  Dia  lah 
kita  kembali!  ”  ia  dibawa  kepada  tempat  kembalinya  Hawiyah, 
ia  (Hawiyah)  seburuk-buruk  ibu  dan  seburuk-buruk 
pengasuh.  ”m  Kita  telah  menyebutkannya  dengan  sempurna  dalam 
kitab  At-Tadzkirah. 


633  As-Suyuthi  menyebutkannya  dalam  Ad-DurrAl  Matsur  (6/386)  dari  riwayat  Ibnu 
Mardawaih. 


“ Bermegah-megahan  telah  melalaikan  kamu,  sampai  kamu 
masuk  ke  dalam  kubur.  ”  (Qs.  At-Takaatsur  [102] :  1-3) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  lima  masalah: 

Pertama-,  firman  Allah  SWT,  “Bermegah-megahan 

telah  melalaikan  kamu.  ”  Al  haakum  yakni  syaghalakum  (telah 
menyibukkan  kalian).  Seorang  penyair  berkata,634 

“Maka  engkau  telah  menyibukan  dari  jimat  yang  kaya.  ” 

Yakni  kebanggaan  dalam  memperbanyak  dan  menghitung-hitung 
harta  telah  menyibukan  kalian  dari  taat  kepada  Allah  SWT,  sampai  kalian 
meninggal  dan  dimasukan  ke  dalam  kubur.  Ada  yang  mengatakan^/ haakum 
adelahAnsaakum  (melupakan  kalian),  At-Takaatsur  (bermegah-megahan) 


1  Dia  adalah  Imru'  Qais. 


yakni  dalam  soal  banyak  harta  dan  anak-anak,  seperti  apa  yang  dikatakan 
Ibnu  Abbas  dan  Al  Hasan. 

Qatadah  berpendapat,  yakni  berbangga  diri  dengan  kabilah-kabilah 
dan  karib  kerabat. 

Adh-Dhahhak  berpendapat,  yakni  telah  dilalaikan  oleh  kesibukan 
mencari  mata  pencaharian  dan  niaga.  Dikatakan,  Luhita  ‘an  kadza  (engkau 
dilalaikan  dengan  hal  demikian)  dengan  harakat  Kasrah,  Alha  Lahyan  wa 
Likyanan,  jika  engkau  tidak  ingat  lagi  padanya,  Alhahu  yakni  Syaghalahu 
(menyibukannya),  dan  Lahahu  bihi  Talhiyatan  yakni  ‘Allalahu 
(menyibukannya).  At-Takatsur  yaitu  Al  Mukatsarah  (berbanyak-banyak). 

Muqatil,  Qatadah  dan  lainnya  berkata  bahwa  ayat  ini  turun  kepada 
orang  Yahudi  ketika  mereka  mengatakan,  “kami  yang  lebih  banyak  daripada 
keturunan  si  Fulan,  dan  keturunan  si  Fulan  lebih  banyak  dari  keturunan  si 
Fidan,  hal  tersebut  menyibukkan  mereka  hingga  mereka  mati  dalam  keadaan 
sesat  Ibnu  Zaid  berkata  bahwa  ayat  ini  turun  terkait  Fahkidz  dari  kaum  Anshar. 

Ibnu  Abbas,  Muqatil  dan  Al  Kalbi  berkata  bahwa  ayat  ini  turun 
kepada  Huyain  dari  kaum  Quraisy  Bani  Abdu  Manaf,  dan  Bani  Saham,  mereka 
saling  menghitung  dan  bersaing  dalam  soal  banyaknya  pemimpin  dan  orang 
yang  mulia  dalam  Islam,  maka  berkatalah  setiap  yang  hidup  dari  mereka  bahwa 
kamilah  yang  paling  banyak  pemimpinnya,  lebihmulia,  lebih  banyak  orangnya, 
dan  lebih  banyak  pelindungnya,  dengan  itu  maka  Bani  Manaf-lah  yang  paling 
banyak  daripada  Bani  Saham,  kemudian  mereka  bersaing  dalam  banyaknya 
orang  yang  mati  (di  jalan  Allah  SWT),  dalam  hal  itu  Bani  Sahamlah  yang 
paling  banyak,  akhirnya  turunlah,  j  (SC-LlT  I  ‘‘Bermegah-megahan  telah 

melalaikan  kamu.  ”  Dengan  orang-orang  hidupmu,  maka  kamu  belum  akan 
puas  “Sampai  kamu  masuk  ke  dalam  kubur.  ”  Berbangga 

dengan  orang-orang  mati. 

Said  meriwayatkan  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Dahulu  mereka 


berkata  bahwa  kami  yang  paling  banyak  dari  keturunan  si  Fulan,  dan  kami 
yang  paling  banyak  jasanya  dari  keturunan  si  Fulan,  sedangkan  setiap  hari 
mereka  saling  menjatuhkan  satu  sama  lain  hingga  akhir  (ajal)  mereka,  demi 


semua  menjadi  penghuni  kubur.” 


Diriwayatkan  dari  Amru  bin  Dinar,  ia  bersumpah  bahwa  ayat  ini 
turun  kepada  para  pedagang.  Diriwayatkan  dari  Syaiban  dari  Qatadah,  ia 
berkata  bahwa  ayat  ini  turun  kepada  Ahli  kitab. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Ayat  ini  meliputi  semua  yang  telah 
disebutkan  atau  pun  yang  tidak  disebutkan. 

Dalam  Shahih  Muslim  dari  Mutharrif  dari  ayahnya,  ia  berkata, 
“Aku  menemui  Nabi  Muhammad  S  AW  ketika  ia  membaca  surah  At-Takaatsur 
ia  bersabda, 

li  vi  auvi  ^  fST  y  w  'ss  jij  gc.  -JC.  fiT  y  s  j. 

jl  toJbli  jf  cJS'l 

“Anak  Adam  mengatakan,  hartaku  hartaku!  Dan  apakah 
engkau  wahai  anak  Adam  dengan  hartamu  itu  melainkan  apa 
yang  engkau  makan  dan  ia  pun  akan  habis,  pakaian  yang  kamu 
pakai  itu  pun  akan  menjadi  usang,  atau  pun  apa  yang  kamu 
sedekahkan  akan  berlalu,  harta  yang  selain  itu  maka  akan 
lenyap  dan  perkenankanlah  ia  untuk  orang  lain.  ”635 
Bukhari  meriwayatkan  dari  Ibnu  Syihab,  Anas  bin  Malik 


635  Muslim  meriwayatkannya  dalam  pembahasan  tentang  zuhud  (4/2273),  At-Tirmidzi 
dalam  zuhud,  bab:  No.3 1  dan  dalam  pembahasan  tentang  Tafsir  (5/447)  No.3354,  An- 
Nasa'i  pada  permulaan  kitab  Al  Washaya,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (4/24). 


t  jCilj  ^  J  ^3T  J  y  of 
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“Jikalau  anak  Adam  memiliki  lembah  dari  emas,  maka  ia 
menginginkan  agar  ia  memiliki  dua  lembah  dari  emas,  dan 
sekali-kali  mulutnya  tidak  akan  puas  kecuali  setelah  diisi 
tanah  (mati),  dan  Allah  SWT  menerima  taubat  orang  yang 
bertaubat  kepadanya.  ”636 

Tsabit  berkata  dari  Anas  dari  Ubay,  “Kami  beranggapan  bahwa  hal 
ini  dari  Al  Qur'an,  hingga  turunlah  Al  Haakumu  at-Takatsur. "  Ibnu  Arabi 
berkata,  637"ini  adalah  Nash  (teks)  yang  shahih  dan  elok,  Nash  tersebut 
tersembunyi  dari  ahli  tafsir  sehingga  mereka  tidak  mengetahui,  segala  puji 
hanya  bagi  Allah  SWT  atas  pengetahuan  yang  telah  diberikan.”  IbnuAbbas 
berkata,  “Nabi  Muhammad  SAW  membaca  ayat  Al  Haakumu  at-Takatsur, 
lalu  beliau  bersabda,  “Bermegah-megahan  dalam  harta  adalah 
mengumpulkannya  dengan  cara  yang  bukan  haknya,  merintangi  haknya, 
dan  mengikatnya  dalam  bejana.  ” 

Kedua :  firman  Allah  SWT,  fjj  1$^-  “ Sampai  kamu  masuk 

ke  dalam  kubur.  ”  Yakni  sampai  kematian  mendatangi  kalian,  lalu  kalian 
menjadi  pengunjung  di  dalam  kubur  tersebut,  kemudian  kalian  kembali  dari 
kubur  tersebut,  seperti  pulangnya  seorang  peziarah  ke  rumahnya  berupa  surga 
atau  pun  neraka.  Dikatakan  kepada  orang  yang  sudah  meninggal,  Qad Zara 
Qabrahu  (ia  telah  masuk  ke  dalam  kuburnya). 

636  Al  Bukhari  meriwayatkannya  dalam  pembahasan  tentang  berlemah  lembut,  bab: 
Hal-Hal  yang  Perlu  Diwaspadai  dari  Fitnah  Harta,  (4/119),  At-Tirmidzi  dalam  Zuhud 
bab  No.270,  Ibnu  Majah  dalam  Zuhud  bab  No.27,  Ad-Darimi  dalam  pembahasan  tentang 
berlemah  lemut,  bab:  No.62,  dan  Ahmad  dalam  A l  Musnad (1/370). 

637  Lih.  Ma  ‘aniAlQur  'an  (4/1 974). 


[[  Tafsir  A!  Qurthubi 


kalian  hingga  kalian  menghitung  jumlah  orang  yang  telah  meninggal  seperti 
yang  telah  dijelaskan  di  atas. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ini  adalah  peringatan,  yakni  kebanggaan 
terhadap  dunia  telah  menyibukan  kalian,  sampai  kalian  masuk  ke  dalam  kubur, 
maka  kalian  dapat  melihat  apa  yang  diturunkan  oleh  Allah  SWT  kepada  kalian 
dari  adzab-Nya. 


Ketiga:  Firman  Allah  SWT  al  maqaabir  jamak  dari  maqbarah 
dan  maqburah  (pekuburan)  dengan  mem-fathahkan  huruf  ba'  atau  pun 
mendhammahkannya,  dan  al  qubur  jamak  dari  alqabru  (kuburan).  Seorang 
penyair  berkata, 

j jst*  t/i  1U  (j  J*  lil  isj 

“Aku  melihat  para  penghuni  istana  jika  mereka  meninggal 
Mereka  membangun  batu  yang  besar  di  atas  pekuburan 
Mereka  tidak  menyukai  kecuali  saling  membanggakan  diri 
Kepada  orang-orang  miskin  sampai  dalam  hal  kuburan.  ” 
Disebutkan  dalam  syair-/ Maqbar, 

Ajjj  'J ju>  j£j 

“Setiap  orang  memiliki  pekuburan  di  halaman  rumah  mereka 
(jumlah)  mereka  berkurang  dan  kuburan  bertambah.  ’’ 

Ia  adalah  Al  Maqburi  dan  Al  Maqbari,  milik  Abu  Said  Al  Maqburi, 
ia  menempati  pekuburan  sebagai  tempat  tinggalnya.  QabartuAl  Mayyita 
Aqbiruhu  waAqbiruhu  Qabran,  yakni  Dafantuhu  (aku  memakamkannya), 


danAqbartuhu  yakni  aku  memerintahkan  agar  ia  dikubur,  pembahasan  tentang 
hal  ini  telah  disebutkan  dalam  Surah  ‘  Abasa,  segala  puji  hanya  milik  Allah 
SWT. 


Keempat:  Tidak  ada  dalam  Al  Qur'an  penyebutan  tentang  kubur 
kecuali  dalam  Surah  ini,  menziarahinya  termasuk  salah  satu  obat  yang  paling 
mujarab  bagi  hati  yang  keras,  karena  ia  mengingatkan  kematian  dan  akhirat, 
selain  itu  ia  dapat  membatasi  angan-angan,  zuhud  pada  dunia,  dan  meninggalkan 
kecintaan  kepada  dunia.  Nabi  Muhammad  S  AW  bersabda, 

4*^  ‘J* 

.  /jtf,  LJjdl 

“Aku  pernah  melarang  kalian  tentang  ziarah  kubur,  sekarang 
berziarah  kuburlah  kalian,  karena  ia  membuat  zuhud  kepada 
dunia  dan  mengingatkan  akhirat.  ”63S  Diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Mas’ud,  dan  di takhrij  oleh  Ibnu  Majah. 

Dalam  Shahih  Muslim  dari  hadits  Abu  Hurairah  disebutkan, 

o LgJl# 

“Karena  sesungguhnya  ia  mengingatkan  kepada  kematian.  ”m 
Dalam  Sunan  At-Urmidzi  dari  Buraidah  disebutkan. 


638  Ibnu  Majah  meriwayatkannya  dalam  pembahasan  tentang  Jenazah-jenazah,  bab: 
Hal-hal  yang  Terkait  dengan  Ziarah  Kubur,  (l/501)No.l571  dalam  Az-Zawaid  disebutkan 
bahwa Isnacbvya Shahih,  danAyyub  bin  Hani.  Ibnu  Mu’in  berkata,  "Dha’if."VonuAb\ 
Hatim  berkata,  “Shalih, "  Ibnu  Hibban  menyebutkannya  dalam  Ats-Tsiqat,  hadits  dalam 
Al  Jami’  Ash-Shaghir  dengan  No.6430  ia  memberi  predikat  hadits  itu  dengan  hadits 
Shahih. 

439  Shahih  Muslim  (2/671 ). 


“Karena  sesungguhnya  ia  mengingatkan  akhirat.  ”640 

Ia  berkata  bahwa  hadits  ini  Hasan  Shahih.  Disebutkan  pula  di 
dalamnya  dari  riwayat  Abu  Hurairah  bahwasanya  Rasulullah  S  AW  pernah 
melaknat  para  peziarah  kubur,  ia  berkata,  “Dalam  sebuah  bab  yang 
diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dan  Hisan  bin  Tsabit,  Abu  Isa  berkata  bahwa 
hadits  ini  Hasan  Shahih,  dan  sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  hadits  ini 
diriwayatkan  sebelum  Nabi  Muhammad  S  AW  memberikan  Rukhsah  dalam 
ziarah  kubur,  maka  ketika  Nabi  Muhammad  S  AW  memberikan  Rukhsah, 
baik  laki-laki  atau  pun  perempuan  masuk  ke  dalam  Rukhsahnya.  tersebut. 
Sebagian  mereka  mengatakan  bahwa  sesungguhnya  ziarah  kubur  itu  hanya 
dilarang  bagi  wanita  karena  mereka  kurang  sabar  dan  lebih  banyak  sedihnya. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Ziarah  kubur  bagi  laki-laki  telah 
disepakati  oleh  para  ulama,  dan  bagi  perempuan  terdapat  perbedaan  pendapat. 
Sedangkan  dalam  keadaan  bercampur  baur  wanita  diharamkan  untuk  ikut 
keluar,  sedangkan  jika  duduk  bersama  hal  itu  diperbolehkan  bagi  mereka,  hal 
itu  diperbolehkan  bagi  mereka  secara  keseluruhan,  tidak  ada  perbedaan 
pendapat  tentang  hal  ini  Insya  Allah.  Atas  pengertian  ini,  maka  sabda  Nabi 
Muhammad  S  AW, 

“Berziarah  kuburlah  kalian.  ”  Menjadi  umum  bagi  seluruh  laki-laki  atau 
pun  wanita,  sedangkan  dalam  hal  tempat  dan  waktu  yang  dikhawatirkan 
terjadinya  fitnah  dari  bercampurnya  laki-laki  dan  wanita,  hal  tersebut  tidaklah 
halal  dan  tidak  pula  diperbolehkan,  karena  ketika  laki-laki  keluar  untuk 
mengambil  Ibrah  dari  kematian  ini,  pandangannya  dapat  tertuju  kepada  wanita 


1  Sunan  At-A  t-Tirmidzi  (3/36 1 ). 


sehingga  menimbulkan  fitnah,  begitu  pun  sebaliknya,  sehingga  setiap  individu 
baik  laki-laki  atau  pun  wanita  yang  dalam  keadaan  berziarah  tersebut  tidak 
mendapatkan  pahala.  Allah  SWT  yang  lebih  mengetahui. 

Kelima'.  Para  ulama  mengatakan  bahwa  orang-orang  yang  ingin 
menyembuhkan  (penyakit)  hatinya  dianjurkan  untuk  memperbanyak  mengingat 
pemusnah  kelezatan,  pemutus  suatu  perkumpulan,  pelaku  yang  membuat 
seorang  anak  laki-laki  atau  pun  perempuan  menjadi  yatim,  dan  tekun 
menyaksikan  orang-orang  yang  tengah  menghadapi  detik  kematiannya,  serta 
berziarah  ke  kubur  orang  Islam  yang  telah  wafat,  tiga  perkara  ini  sekiranya 
perlu  dilakukan  bagi  mereka  yang  keras  hatinya,  dan  banyak  dosanya  untuk 
menjadikan  hal  tersebut  sebagai  penolong  dalam  menyembuhkan  penyakit 
(hati)  nya  itu,  juga  sebagai  penolong  dari  fitnah  syetan  dan  bala  tentaranya, 
jika  ia  mengambil  manfaat  dari  memperbanyak  mengingat  kematian,  dan 
kekerasan  hatinya  hilang  maka  itulah  manfaat  yang  dapat  ia  ambil,  jika  hal 
yang  baik  itu  mendominasi  dirinya  maka  hatinya  akan  dapat  mengalah,  dan 
hatinya  menjadi  kokoh  dari  faktor-faktor  berbuat  dosa. 

Sesungguhnya  menyaksikan  orang  yang  tengah  menghadapi 
detik  kematiannya  dan  berziarah  ke  kubur  orang-orang  Islam  dapat 
mengantarkannya  untuk  melawan  kekerasan  hatinya  sendiri  dari  apa  yang 
belum  dicapainya  dalam  mengingat  kematian,  karena  dengan  mengingat 
kematian  dapat  memberitahu  hati  ke  tempat  manakah  ia  akan  kembali,  juga 
mengantarkan  dia  ke  posisi  takut  dan  waspada. 

Dalam  hal  menyaksikan  orang  yang  tengah  menghadapi  kematian 
dan  berziarah  ke  kubur  orang  Islam  yang  telah  wafat  merupakan  penglihatan 
secara  langsung  dan  penyaksian  dengan  mata  kepala  sendiri,  oleh  karenanya 
hal  itu  lebih  mengena  daripada  kondisi  pertama  yaitu  mengingat  kematian. 
Rasulullah  SAW  bersabda. 


“Suatu  kabar  tidaklah  sama  dengan  melihatnya  secara 
langsung.  ”m  Diriwayatkan  dari  IbnuAbbas. 

Memetik  pelajaran  dari  orang  yang  telah  menghadapi  detik 
kematiannya,  tidak  mungkin  dilakukan  setiap  waktu,  terkadang  waktunya  tidak 
bisa  disesuaikan  dengan  orang  yang  ingin  menyembuhkan  penyakit  hatinya 
pada  suatu  waktu,  sedangkan  ziarah  kubur  keberadaannya  bisa  cepat 
dirasakan,  mengambil  manfaat  darinya  lebih  baik  dan  pantas. 

Oleh  karena  itu,  orang  yang  berkeinginan  kuat  untuk  berziarah, 
diharapkan  untuk  mematuhi  adab  ziarah  kubur,  menghadirkan  sepenuh  hatinya 
saat  mengunjunginya,  tidak  sekadar  hanya  mengelilingi  kuburan  saja,  karena 
hal  ini  membuatnya  tidak  mempunyai  arah  dan  tujuan,  kita  berlindung  kepada 
Allah  SWT  dari  hal  yang  demikian.  Akan  tetapi  seharusnya  maksud  dari  ia 
berziarah  kubur  semata-mata  adalah  karena  mengharapkan  ridha  Allah  SWT, 
memperbaiki  kerusakan  hatinya,  atau  mengharapkan  manfaat  yang  dapat 
diperoleh  sang  mayit  dari  membaca  Al  Qur'an  dan  doa  yang  dilakukannya. 

Hendaknya  ia  menj  auhi  untuk  beij  alan  di  atas  kuburan  atau  pun 
duduk  di  atasnya,  serta  dianjurkan  untuk  mengucapkan  salam  ketika  memasuki 
pekuburan.  Jika  ia  telah  sampai  pada  kubur  mayit  yang  ia  kenal  hendaknya  ia 
mengucapkan  salam  juga  kepadanya.  Mendatangi  kubur  tersebut  dengan 
duduk  di  hadapannya,  begitulah  adabnya.  Kemudian  memetik  pelajaran  dari 
orang  yang  berada  di  bawah  tanah,  yang  terputus  (hubunganjnya  dari  keluarga 
dan  orang-orang  yang  mencintainya,  setelah  orang  tersebut  memimpin  para 


641  As-Suyuthi  menyebutkannya  dalam  AlJami’Al  Kabir  (3/1484)  dari  riwayat  Al 
Askari  dalam  AlAmtsal,  Al  Khatib  dalam  Tarikh  Baghdad (6/56)  No.3083  dari  riwayat 
Ibnu  Abbas,  Al  Khatib  dari  Abu  Hurairah,  Ath-Thabrani  dalam  Al  Ausath,  Al  Khatib 
dan  Ad-Dailami  dari  Anas,  Ad-Dailami  menambahkan,  “Aku  bertanya,  wahai  Rasulullah 
SAW  apa  artinya.”  Beliau  bersabda. 


"Tidaklah  dunia  seperti  akhirat.  ’’ 


pasukan  dan  tentara,  bersaing  dengan  para  sahabat  dan  karib  kerabatnya. 


tidak  pernah  ia  duga  sebelumnya,  dalam  ketakutan  yang  belum  pernah  ia 
nantikan. 


Oleh  karena  itu,  hendaklah  seorang  peziarah  merenungi  keadaan 
yang  telah  berlalu  dari  saudara-saudaranya,  dari  hal  yang  telah  memusnahkan 
kerabatnya  yang  dahulu  mencapai  angan-angan,  dan  yang  mengumpulkan  harta 
bagaimana  angan-angan  mereka  itu  terputus,  dan  harta  mereka  tidak 
memberikan  manfaat  sedikit  pun  kepada  mereka,  keelokan  wajah  mereka 
yang  tertutup  dengan  tanah,  anggota  badan  mereka  yang  tercerai  berai  di 
dalam  kubur,  wanita-wanita  mereka  yang  menjadi  janda  sepeninggal  mereka. 


Hendaklah  mereka  mengingat  kebimbangan  kerabat  mereka  yang 
telah  meninggal  dalam  usaha  memenuhi  segala  kebutuhan,  usaha  keras  mereka 
untuk  memperoleh  segala  sesuatu  yang  diinginkan,  tipu  daya  mereka  untuk 
mendatangkan  segala  kebutuhan  hidup,  dan  kecenderungan  mereka  untuk 
tetap  sehat  dan  awet  muda.  Oleh  karena  itu  hendaklah  ia  mengetahui  bahwa 
kecenderungan  dirinya  kepada  senda  gurau  adalah  seperti  kecenderungan 


cepat  yang  ada  di  hadapannya,  adalah  seperti  kelalaian  mereka. 


Hendaknya  ia  mengetahui  bahwa  sesungguhnya  dirinya  pasti  akan 
kembali  ke  tempat  orang-orang  itu  kembali,  dan  hendaknya  ia  menghadirkan 


(akhirat),  bagaimana  kedua  kakinya  dihancurkan,  sedangkan  dahulu  orang 
itu  pernah  menikmati  pandangan  dari  segala  (harta)  yang  dipeliharanya 
sedangkan  saat  ini  kedua  matanya  telah  menitikkan  air  mata  dahulu  ia 
ditetapkan  sebagai  orang  yang  fasih  pembicaraannya  akan  tetapi  sekarang 


ulat  telah  memakan  lidahnya,  ia  pernah  tertawa  karena  kejayaannya  akan 
tetapi  sekarang  tanah  telah  menghancurkan  gigi-giginya,  hendaklah  ia 
memastikan  bahwa  keadaan  dirinya  seperti  keadaan  orang  tersebut,  tempat 
tinggal  dirinya  seperti  tempat  tinggal  orang  tersebut. 

Dengan  mengingat  kematian  dan  memetik  pelajaran  dari  kematian 
ini  akan  hilanglah  dari  hatinya  segala  keinginan  duniawi.  Dirinya  dapat  menerima 
dengan  baik  segala  amalan  ukhrawi.  Ia  pun  dapat  berbuat  zuhud  terhadap 
dunia,  dan  menerima  segala  perintah  untuk  taat  kepada  Tuhan-Nya,  serta 
hatinya  menjadi  halus  dan  seluruh  anggota  badannya  pun  tunduk. 

Firman  Allah: 

1$)  <1> y*  ^  p  ^  ^ y*  ^ 

“ Janganlah  begitu,  kelak  kamu  akan  mengetahui  (akibat 
perbuatanmu  itu),  dan  janganlah  begitu,  kelak  kamu  akan 
mengetahui  ”  (Qs.  At-Takaatsur  [102] :  3-4) 

Firman  Allah  Ta’ala,  ^  “ Janganlah  begitu,”  Al  Farra' 

berkata,642  yakni  tidaklah  perkara  ini  dari  apa  yang  kalian  bangga-banggakan, 
megah-megahkan,  dan  sempurnakan  seperti  demikian,  q j+'ll-, . 
‘‘Janganlah  begitu,  kelak  kamu  akan  mengetahui,  ”  yakni  kalian  akan 
mengetahui  akibat  perbuatan  kalian  ini,  o y  ^  p  “Dan  janganlah 
begitu,  kelak  kamu  akan  mengetahui.  "Ancaman  setelah  ancaman,  menurut 
Mujahid.  Ada  kemungkinan  bahwa  pengulangannya  atas  dasar  penguatan  dan 
pengokohan,  dan  itu  adalah  pendapat  Al  Farra'.643 

Ibnu  Abbas  berkata  bahwa  firman  Allah:  qj  'j’J .  $£ 

“Janganlah  begitu,  kelak  kamu  akan  mengetahui,  ’’  apa  yang  menimpa 


kalian  dari  adzab  kubur, 

'fcv  ijr.  "Dan  janganlah  begitu,  kelak  kamu  akan 
mengetahui,  "  di  akhirat  jika  adzab  telah  menimpa  kalian,  kalimat  yang 
pertama  berarti  di  dalam  kubur,  dan  kalimat  yang  kedua  di  akhirat,  maka 
pengulangan  tersebut  untuk  menjelaskan  dua  keadaan. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa,  J 'Js1  " Janganlah 
begitu,  kelak  kamu  akan  mengetahui,  ”  adalah  ketika  melihat  secara 
langsung,  bahwa  apa  yang  aku  serukan  kepada  kalian  adalah  benar, 
“Dan  janganlah  begitu,  kelak  kamu  akan 
mengetahui,  ”  ketika  dibangkitkan,  bahwa  apa  yang  aku  serukan  kepada 
kalian  tentangnya  adalah  benar. 

Zin  bin  Hubaisy  meriwayatkan  dari  AURA,  ia  berkata,  “Kami  pernah 
himhang  akan  aHyahlnihur,  hingga  Surah  ini  turun.  lalu  ia  menunjukkan  bahwa 
firman  Allah  SWT,  “Janganlah  begitu,  kelak  kamu  akan 

mengetahui,  ”  yakni  di  dalam  kubur. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa,  SS’  “Janganlah 

begitu,  kelak  kamu  akan  mengetahui,  ”  jika  maut  telah  datang  menjemput 
kalian,  dan  malaikat  maut  telah  datang  untuk  mencabut  nyawa  kalian, 
Oji&Op.  'fcp  “Dan  janganlah  begitu,  kelak  kamu  akan 
mengetahui, "  jika  kalian  masuk  ke  dalam  kubur,  Munkar  dan  Nakir  datang 
menemui  kalian,  dan  pertanyaan  yang  sufit  mengepung  kalian,  sampai  kalian 
tidak  mampu  menjawabnya 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi>:  Surah  ini  mengandung  perkataan 


beriman  kepadanya  itu  wajib  hukumnya,  mempercayainya  adalah  suatu 
keniscayaan,  sesuai  dengan  apa  yang  dikabarkan  dari  rasul  yang  terpercaya, 
bahwa  Allah  SWT  menghidupkan  seorang  hamba  yang  Mukallaf  dalam 
kuburnya,  dan  menjadikan  akalnya  seperti  sifatnya  yang  sama  ketika  ia  masih 
hidup  dahulu,  agar  ia  dapat  memikirkan  apa  yang  ditanyakan  kepadanya,  dan 


apa  yang  harus  ia  jawab,  dan  memahami  apa  yang  datang  dari  Tuhan-Nya, 
serta  apa  yang  disediakan  di  dalam  kuburnya  dari  kemuliaan  dan  kemudahan. 
Ini  adalah  madzhab  (baca:  pendapat)  ahlu  sunnah  yang  diyakini  oleh  seluruh 
jama’ah  pemeluk  agama  ini.  Hal  ini  telah  kita  sebutkan  secara  lengkap  dalam 
kitab  tersebut,  segala  puji  hanya  bagi  Allah  SWT. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa,  sg  "Janganlah 

begitu,  kelak  kamu  akan  mengetahui,  ”  ketika  hari  dihidupkannya  makhluk 
yang  telah  mati  kalian  akan  dibangkitkan,  o >11*3  O  jl»  ^p  "Dan  janganlah 
begitu,  kelak  kamu  akan  mengetahui,  ’’  pada  hari  kiamat  kalian  akan 
diadzab,  atas  hal  ini  maka  keadaan  hari  kiamat  mencakup  dibangkitkan  dan 
dikumpulkannya  seluruh  makhluk,  pertanyaan  dan  gambaran  hari  kiamat  dan 
segala  ketakutan  dan  kekhawatirannya,  seperti  apa  yang  telah  kita  sebutkan 
dalam  kitab  At-Tadzkirah  bi  Ahwali  al-Mauta  wa  Umuri  al-Akhirah. 

Adh-Dhahhak  berkata,  ^  “Janganlah  begitu, 

kelak  kamu  akan  mengetahui,  ”  yakni  orang-orang  kafir. 

^p  “ Dan  janganlah  begitu,  kelak  kamu  akan 
mengetahui,  ”  ia  berkata,  “Orang-orang  mukmin.”  Begitulah  ia  membacanya, 
yang  pertama  dengan  huruf  ta '  dan  yang  kedua  dengan  huruf  ya 


<( Janganlah  begitu,  jika  kamu  mengetahui  dengan 
pengetahuan  yang  yakin.  ”  (Qs.  At-Takatsur  [102]:  5) 

Allah  SWT  mengulangi  lafazh  Kalla  yaitu  lafazh  yang  mengandung 
larangan  dan  peringatan,  karena  Dia  mengikutkan  lafazh  tersebut  satu  sama 
lain,  seakan-akan  Dia  berfirman,  janganlah  kamu  lakukan  itu,  karena  kamu 
akan  menyesal,  janganlah  kamu  lakukan  itu,  karena  kamu  akan  mendapatkan 
hukuman. 


Al  Ilmu  (pengetahuan)  dinisbatkan  kepada  Al-Yaqin  (yakin)  seperti 
firman  Allah  SWT,  @ jl  I  jua  jj  “Sesungguhnya  (yang 
disebutkan  ini)  adalah  suatu  keyakinan  yang  benar.  ’’  (Qs.  Al  Waaqi’ah 
[56]:  95). 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  yakin  di  ayat  ini  adalah  kematian, 
seperti  yang  dikatakan  Qatadah.  Diriwayatkan  dari  dirinya  juga  bahwa  ia 
adalah  kebangkitan,  karenajika  hari  kebangkitan  telah  datang  maka  hilanglah 
keraguan,  yakni  jikalau  kalian  mengetahui  pengetahuan  tentang  hari 
kebangkitan,  jawaban  lau  (jika)  itu  ditiadakan,  yakni  jika  kalian  mengetahui 
hari  kebangkitan  seperti  apa  yang  kalian  ketahui  tentangnya  j  ika  telah  datang 
kepada  kalian  tiupan  sangkakala,  dan  terbelahnya  kuburan  kalian,  apa  yang 
terjadi  jika  kalian  dikumpulkan,  maka  hal  itu  benar-benar  akan  menyibukkan 
kalian  dari  bermegah-megahan  akan  dunia. 

Ada  yang  mengatakan,  o ^  “Janganlah  begitu, 

jika  kamu  mengetahui  dengan  pengetahuan  yang  yakin. "  Yakni  jika 
catatan  amal  telah  dibagikan,  apakah  ia  termasuk  orang  yang  sengsara  atau 
pun  bahagia. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  lafezh  Kalla  di  tiga  tempat  ini  bermakna 
Alla  (ketahuilah)  seperti  yang  dikatakan  Ibnu  Abi  Hatim.  Al  Farra'  berkata 
bahwa  ia  bermakna  Haqqan  (sungguh!)  pembicaraan  tentang  hal  itu  telah 
dijelaskan  secara  sempurna. 


Firman  Allah: 


“Niscaya  kamu  benar-benar  akan  melihat  neraka  Jahiim,  dan 
Sesungguhnya  kamu  benar-benar  akan  melihatnya  dengan 
‘ainulyaqin.  ”  (Qs.  At-Takatsur  [102]:  6-7) 


Firman  Allah  Ta  'ala,  “Niscaya  kamu  benar-benar 

akan  melihat  neraka  Jahiim.  "Ini  adalah  ancaman  yang  lain,  ia  berkedudukan 
sebagai  idhmar  Qasam,  yakni  kalian  benar-benar  akan  melihat  neraka  Jahim 
di  akhirat,  dan  Khitab  (pesan)  ayat  ini  adalah  untuk  orang-orang  kafir  yang 
ditetapkan  masuk  neraka. 

A  ria  yang  mengatakan  bahwa  Khitab  ayat  ini  bersifat  umum,  seperti 
firman  Allah  SWT,  Lii jlj  oj$  “Dan  tidak  ada  seorangpun  dari 

padamu,  melainkan  mendatangi  neraka  itu.  ”  (Qs.  Maryam  [19]:  71), 
maka  neraka  itu  dipersiapkan  sebagai  tempat  tinggal  untuk  orang-orang  yang 
kafir,  dan  tempat  berlalu  bagi  orang-orang  mukmin.  Dalam  hadits  Shahih 
disebutkan, 

.jjjaJlS-'  j*J  C£sj J>\!s  U f**? 

“Maka  orang  yang  pertama  dari  mereka  berlalu  bagaikan  kilat, 
kemudian  bagaikan  angin,  kemudian  bagaikan  burung.  ”  Hadits 
ini  telah  disebutkan  di  Surah  Maryam. 

Al  Kisa‘i  dan  Ibnu  Amir  membaca  Laturawunna  dengan 
mendhammahkati  huruf  ta',644  dari  araituhu  asy-syai'a  (aku 
memperlihatkannya  sesuatu),  yakni  kalian  akan  dikumpulkan  di  dalam  neraka 
itu  dan  benar-benar  neraka  itu  akan  diperlihatkan  kepada  kalian.  Atau  dengan 
memfathahkan  huruf  Ha  yaitu  Qira  'ah  mayoritas  ulama,  yakni  kalian  benar- 
benar  akan  melihat  neraka  Jahim  dari  jarak  jauh. 

t £  “Dan  Sesungguhnya  kamu  benar-benar 
akan  melihatnya  dengan  ‘ainulyaqin.  ”  Yakni  Musyahadah  (melihat  dengan 
mata  kepala  sendiri).  Ada  yang  berkata  bahwa  ayat  tersebut  mengabarkan 
bahwa  orang  kafir  terus  menerus  akan  menetap  di  neraka,  yakni  ia  adalah 
penglihatan  yang  kekal  dan  terus  bersambung,  dan  Khitab  (pesan)  ayat  ini 

644  Qira 'ah  dengan  mendhammahkm  huruf  ta'  tidak  Muawatir  seperti  yang 
disebutkan  dalam  Al Iqna  ’  (2/814),  dan  Taqrib  An-Nasyr,  h.  1 89. 


adalah  untuk  orang-orang  kafir. 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  makna  Oj-Jij  jJ  "«//fa* 

fcjmM  mengetahui  dengan  pengetahuan  yang  yakin.  "  Yakni  jika  kalian 


yang  ada  di  hadapan  kalian,  dari  segala  yang  tergambarkan  oleh  ayat 
“ Niscaya  kamu  benar-benar  akan  melihat  neraka 
Jahiim.  ”  Dengan  mata  hati  kalian,  karena  sesungguhnya  pengetahuan  yang 
yakin  «kan  memperlihatkan  neraka  Jahim  dengan  mata  hati  kalian,  yaitu  ia 


jaraknya,  o&fi  £  “Dan  Sesungguhnya  kamu  benar-benar 

akan  melihatnya  dengan  ‘aimd yaqin”  Yakni  ketika  melihat  secara  langsung 


tidak  menghilang  dari  mata  kalian. 

“Kemudian  kamu  pasti  akan  ditanyai 
pada  hari  itu  tentang  kenikmatan  (yang  kamu  megah-megahkan  di  dunia 
itu).  ”  Di  tempat  pertanyaan  dan  pemaparan  (segala  amalan  pada  hari  kiamat). 


Firman  Allah: 

“Kemudian  kamu  pasti  akan  ditanyai  pada  hari  itu  tentang 
kenikmatan  (yang  kamu  megah-megahkan  di  dunia  itu).  ” 
(Qs.  At-Takaatsur  [102]:  8) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  0^*$  cf  *  “Kemudian 

kamu  pasti  akan  ditanyai  pada  hari  itu  tentang  kenikmatan  (yang  kamu 
megah-megahkan  di  dunia  itu).  ”  Muslim  meriwayatkan  dalam  kitab 
Shahihn ya  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata  bahwa  Rasulullah  S  AW  keluar  pada 
suatu  hari  atau  suatu  malam,  kemudian  ia  bertemu  dengan  Abu  Bakar  dan 


Umar,  kemudian  ia  berkata. 


oJLa  L* 

"Apa  yang  membuat  kalian  berdua  keluar  dari  rumah  saat- 
saat  seperti  ini?  ” 

Mereka  berdua  berkata,  “Lapar  wahai  Rasulullah  S  AW.”  Beliau 

berkata, 

.L»jS  cL>^?r ytS  L»  oJLj  <_£jjl j  UI 

“Akupun  demi  Dzat  yang  diriku  berada  di  tangan-Nya  yang 
membuatku  keluar  rumah  saat  ini  sama  dengan  apa  yang 
membuat  kalian  berdua,  berdirilah  kalian  berdua!  ” 

Kemudian  mereka  berdiri  dan  mengikuti  Rasulullah  S  AW,  lalu 
Rasulullah  SAW  mendatangi  seorang  laki-laki  dari  kaum  Anshar,  akan  tetapi 
ia  tidak  berada  di  rumahnya,  ketika  istrinya  melihat  ia  pun  berkata,  “Selamat 
datang.”  Lalu  Rasulullah  SAW  pun  mengatakan  kepadanya,  “ke  mana  si 
FulanV  ia  menjawab,  “Ia  sedang  mencari  air  minum  yang  segar  untuk  kami.” 
Tak  lama  kemudian  datanglah  orang  Anshar  tersebut,  ia  pun  melihat  Rasulullah 
SAW  dan  kedua  sahabatnya,  kemudian  berkata,  “Segala  puji  hanya  bagi 
Allah  SWT,  hari  ini  tidaklah  ada  tamu  yang  paling  mulia  melainkan  tamuku.” 
Ia  pun  bertolak,  lalu  membawakan  mereka  tandan  yang  berisi  kurma  Ia 
berkata,  “Makanlah  ini  semua”  Kemudian  ia  mengambil  pisau  besar.  Rasulullah 
SAW  pun  berkata  kepadanya,  “Tidak  usahlah  repot  memotong  kambing.” 
Orang  Anshar  itu  pun  memotong  hewan  itu  untuk  mereka.  Mereka  pun 
memakan  daging  kambing  dan  isi  tandan  itu,  kemudian  minum.  Ketika  mereka 
sudah  kenyang  dan  bersendawa,  Rasulullah  SAW  pun  berkata  kepada  Abu 
Bakar  dan  Umar, 


IAa  j^C»'  p  (^  6^ 

.fc£\ 

“Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya  kalian  benar- 
benar  akan  ditanya  pada  hari  kiamat  tentang  nikmat  yang 
diberikan  hari  ini,  lapar  telah  membuat  kalian  keluar  dari  rumah 
kalian,  kemudian  kalian  belum  pulang  sampai  kalian 
memperoleh  nikmat  ini.  ”645 

Hadits  Riwayat  At-Tumidzi,  iamenyebutkan  dalam  riwayatnya,  “Hal 
ini,  demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya  merupakan  nikmat 
yang  akan  ditanyakan  pada  hari  kiamat;  naungan  yang  teduh,  kurma 
yang  lezat,  dan  air  yang  dingin.  ” 

At-Tumidzi  menjuluki  laki-laki  dari  Anshar  ini,  Abu  Al  Haitsam  At- 

Tayyihan. 

Menurut  saya  (Al  Qurtbubi):  Nama  lelaki  Anshar  ini  adalah  Malik 
bin  Tayyihan,  biasa  dipanggil  Abu  Al  Haitsam,  dalam  kisah  ini  Abdullah  bin 
Rawahah  berkata  ketika  memuji  Abu  Al  Haitsam  bin  At-Tayyihan, 


\s-'j  ^  Ji 
I jJS  oli'j 


A  [ ijp  ficylr jJS 

'A  >->  *  •*  -  3  r 

c5 jjb j  LSj 

jJS j  oULJ  I jil ji 

<jA t  J*-j  <J\ 


645  Muslim  meriwayatkannya  dalam  pembahasan  tentang  minuman  (3/1609)  No.  2038, 
At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  Zuhud,  bab:  Hal-hal  yang  Disebutkan  dalam 
Kehidupan  Sahabat-sahabat  Nabi  Muhammad  SAW  (4/583,584)  No.  2369. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


aJakJl  f>Jl  lil  JT  ^  ^ jli} 

Lr*^4  L:^-''  p-V^  p^»  P^'S5  LS3-5'  p^  c£^ — «* 

“Belum  pernah  aku  melihat  kemuliaan  pada  suatu  ummat  seperti 
Islam 

Dan  tidak  juga  seperti  seluruh  tamu  yang  diberi  makan  dengan 
kenyang 

Nabi,  Abu  Bakar  Shiddiq,  UmarAl  Faruq  adalah  umat 
Dan  sebaik-baik  Bani  Hawa  cabang  dan  unsurnya 
Maka  mereka  mendatangi  suatu  tempat  dan  penentuan  masalah 
Dan  ketetapan  Allah  SWT  adalah  suatu  takdir  yang  telah  ditentukan 
Kepada  lelaki  Najed  dengan  kedermawanannya  ia  berlomba  dengan 
Mentari  Dhuha  dalam  hal  kemurahan,  kemuliaan  dan  kebanggaan 
Dan  pahlawan  ciptaan  Allah  di  setiap  peperangan 
Jika  suatu  kaum  memakai  pisau  tajam  yang  diasah 
Lalu  menyembelih  sembelihan  kemudian  menjamukannya  untuk 
mereka 

Tidaklah  ia  menjamu  mereka  melainkan  dengan  daging  gemuk  yang 
dipotong-potong.  ”646 

Abu  Nu’  aim  Al  Hafizh  menyebutkan  dari  Abu  Isyab  maula  sahaya 
Rasulullah  S  AW,  ia  berkata,  Rasulullah  S AW  menemui  kami  pada  malam 
hari,  lalu  aku  pun  keluar  bersamanya,  kemudian  beliau  bertemu  dengan  Abu 
Bakar  lalu  beliau  memanggilnya,  dan  ia  pun  ikut  bersamanya,  kemudian 
bertemu  dengan  Umar  dan  beliau  memanggilnya,  dan  ia  pun  ikut  bersamanya. 


1  Al  Mutammar.  yang  dipotong,  terdapat  dalam  Lisan  Al  Arab  (entri:  jt). 


beikatakepadip^Iiknimah,  v  v  !  , 

„5,,, 


"Berilah  kami  makan  berupa  kurma. " 

Ia  pun  membawa  setandan  kurma,  ia  meletakannya  dan  mereka 


beliau  bersabda. 


^ 

“Kalian  benar-benar  akan  ditanya  tentang  (nikmat)  ini  pada 
hari  kiamat.” 

Abu  Isyab  berkata,  Umar  mengambil  setandan  buah  itu,  lalu 
memukulkannya  ke  tanah  sehingga  Busr  berhamburan  ke  arah  waj  ah  Rasulullah 
SAW,  Umar  berkata,  ‘‘Wahai  Rasulullah  SAW,  apakah  sesungguhnya  kita 
benar-benar  akanditanyatentang  (nikmat)  ini  pada  hari  kiamat?”  Rasulullah 
SAW  menjawab, 

A»  jt  ^  ‘r** 

/Ji\j  *jJ\  IjA  A*  dtji  P**  °J  &JJ* 

"Benar,  kecuali  dari  tiga  perkara,  remukan  makanan  yang  ia 
makan  untuk  menyumbat  rasa  laparnya,  pakaian  yang  iapakm 
untuk  menutupi  auratnya,  dan  gua  di  mana  ia  dapat  berlindung 


Ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  nikmat  yang  dimintai 
pertanggungan  jawabnya  dalam  sepuluh  pendapat: 

Pertama.  Rasa  aman  dan  sehat,  menurut  Ibnu  Mas’ud. 

Kedua:  Sehat  dan  waktu  luang,  menurut  Said  bin  Jubair, 
diriwayatkan  oleh  Al  Bukhan  dan  Rasulullah  SAW, 


“Dua  nikmat  yang  dilupakan  keduanya  oleh  kebanyakan 
manusia;  kesehatan  dan  yvaktu  luang.  ”647 
Ketiga :  Indera  pendengaran  dan  penglihatan,  menurut  Ibnu 
Abbas.  Dalam  Al  Qur'an  disebutkan,  £-1111  oj 

^  'i jiZS  ilp  “Sesungguhnya  pendengaran,  penglihatan  dan  hati, 
semuanya  itu  akan  diminta  pertanggungan  jawabnya.  ”  (Qs.  Al  Israa' 
[17]:  36) 

Dalam  hadits  shahihyang  diriwayatkan  oleh  Abu  Hurairah  dan  Abu 
Said,  mereka  berkata,  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

JLaJIj 

“Seorang  hamba  akan  ditanya  pada  hari  kiamat.  Dia  (Allah 
SWT) pun  berkata  kepadanya;  bukankah  Aku  telah  memberikan 
untukmu  pendengaran  dan  penglihatan,  harta  dan  anak...  ”648 
HR.  At-Tirmidzi.  Ia  mengatakan  bahwa  hadits  ini  Shahih. 
Keempat.  Lezatnya  makanan  dan  minuman,  menurut  Jabir  bin 
Abdullah  Al  Anshari.  Hadite  Abu  Hurairah  mendukung  pendapat  ini. 

Kelima  :  Makan  siang  dan  malam,  menurut  Al  Hasan. 

Keenam:  Pendapat  Makhul  Asy-Syami,  yaitu  perut  yang  kenyang, 
minuman  yang  dingin,  teduhnya  tempat  tinggal,  bentuk  tubuh  yang  proporsional, 

.  flu  A  [  •.  ■■  .• 

647  Al  Bukhari  meriwayatkanriya  pada  awal  pembahasan  Pekerti,  At-Tirmidzi  pada 
awal  kitab  Zuhud,  Ibnu  Majah  dalam  Zuhud  bab:  Nq.15,  Ad-Darimi  dalam  pembahasan 
tentang berlemah-lembut,  bab No.2,Ahmaddalam^/A/Msnarf(l/258).  ■ 

644  At-Tirmidii  meriwayatkdnnya  dalam  pembahasan  tentang  sifat  kiamat  (4/619)  No. 
2428,  ia  berkata  tentang  hadits  tersebut,  “Hadits  ini  shahih  gharib.  ” 


dan  tidur  yang  nyenyak,  hal  tersebut  diriwayatkan  oleh  Zaid  binAslam  dari 
ayahnya,  ia  berkata,  Rasulullah  S  AW  bersabda,  o*  j-f'y. 

" Kemudian  kamu  pasti  akan  ditanyai  pada  hari  itu  tentang  kenikmatan.  ’’ 
Yakni  dari  perut  yang  kenyang.  ”  Ia  pun  menyebutkan  nikmat-nikmat  itu, 
demikian  Al  Mawardi  menyebutkannya.649  Menurutnya,  pertanyaan  ini 
mencakup  orang  kafir  dan  mukmin,  akan  tetapi  pertanyaan  yang  diajukan 
kepada  orang  mukmin  adalah  kabar  gembira  dengan  menyatukan  antara 
nikmat  dunia  dan  nikmat  akhirat  untuk  dirinya,  pertanyaan  untuk  orangkafir 


Sekelompok  ulama  mengatakan  bahwa  pertanyaan  ini  mencakup 
seluruh  nikmat^  akan  tetapi  pertanyaan  itu  dityukan  hanya  untuk  orang  kafir. 
Telah  diriwayatkan  bahwaAbu  Bakar  RAberkata  ketika  ayat  ini  turun,  “Wahai 
Rasulullah  S  AW,  apakah  engkau  ingat  makanan  yang  aku  makan  bersamamu 
di  rumah  Abu  Al  HaitsamAt-Tayyihan,  dari  roti  gandum,  daging,  kurma  yang 
mulai  masak,  dan  air  yang  segar,  apakah  engkau  mengkhawatirkan  kami 
bahwa  nikmat  inilah  yang  nantinya  akan  ditanyakan  kepada  kami?’  ’  Rasulullah 
S  AW  pun  menj  awab, 

^  .jUSCli  dUi 

“(Pertanyaan)  itu  untuk  orang-orang  kafir.  ” 

Kemudian  Nabi  membaca,  jySdt  *$]  “Dan  Kami  tidak 

menjatuhkan  adzab  (yang  demikian  itu),  melainkan  hanya  kepada  orang- 
orang  yang  sangat  kafir.  ’’  (Qs.  Saba'  [34]:  17)  Al  Qusyain  Abu  Nashr 
menyebutkannya.  Al  Hasan  berkata,  ‘Tidak  ditanya  tentang  nikmat  melainkan 
hanya  kepada  penghuni  neraka.”  Al  Qusyairi  berkata,  “Penyatuan  pendapat 
Hari  semua  Khabar  ini  adalah  bahwa  semua  manusia  akan  ditanya,  akan  tetapi 
pertanyaan  untuk  orang-orang  kafir  adalah  celaan,  karena  ia  tidak  bersyukur. 

Uh.  Tafsir  Al  MaWardi  (6/332%  . 


pertanyaan  yang  memuliakan,  karena  ia  telah  bersyukur,  dan  nikmat  yang 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Perkataan  ini  baik,  karena  Iafazh 
menjadi  umum,  dan  Al  Faryabi  telah  menyebutkan  hal  tersebut,  ia  berkata, 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  AbiNajihdari  Mujahid  pada 
firman  Allah  SWT,  cf  “Kemudian  kamupasti  akan 

ditanyai pada  hari  itu  tentang  kenikmatan  (yang  kamu  megah-megahkan 
di  dunia  itu).  ”  Ia  berkata,  segala  sesuatu  dari  kelezatan  dunia. 

Dalam  Sunan  At-Tirmidzi  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  ketika 
turun  ayat  ini,  (J*  “ Kemudian  kamu  pasti  akan 

ditanyai  pada  hari  itu  tentang  kenikmatan  (yang  kamu  megah-megahkan 
di  dunia  itu  j.  -  Orang-orang  berkata,  WahaiRasulullah,  atas  nikmat  apa  kami 
akan  tKtaftya?  Sedangkan  ia  hany &*&  Al  AsWadahi  (kurma  dan  air),650  dan 
musuh  telah  datang,  sedang  pedang-pedang  kami  berada  di  pundak  kami, 
beliau  bersabda. 


“Sesungguhnya  hal  itu  akan  terjadi.  ”ai 
Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  pula,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

:  aJ  JUu  of  -x*Jl  fji  C»  J \J 

.  JjOl  frCJl  J  *■  iAl 


«• Al  Aswadani:  kurma  dan  air.  Ibnu  Al  Atsir  berkata  dalam  An-Nihayah  i2/9U) 
Kurma  memang  hitam,  dan  jenis  itu  yang  paling  banyak  ditemukan  pada  kunna  Madinah, 
kemudian  air  dildhafahkan  kepadanya,  dan  dina’q/kan  dengan  7w'aXnya  sebagai 


— yaitu  pada  seorang  hamba —  dikatakan  kepadanya; 
bukankah  Kami  telah  memberikan  badanmu  kesehatan,  dan 
membuatmu  bersendawa  setelah  meminum  air  yang  segar.  ”652 
Ia  berkata,  “Hadits  Ibnu  Umar,”  ia  berkata,  “Aku  mendengar 
Rasulullah  S  AW  bersabda, 

c4jJb  'Jg  JL*j  <Oll  IpS  Xa£Z)\  f’jj  (1)15^  ISI 

,4jL»  4JI—J 

“Pada  hari  kiamat  Allah  SWT  memanggil  salah  seorang  hamba 
dari  hamba-hamba-Nya,  ia  dibawa  ke  hadapan-Nya,  lalu  Dia 
(Allah  SWT)  menanyakan  hajatnya  sebagaimana  Dia 
menanyakan  hartanya.  ”  Yang  dimaksud  adalah  nikmat  dunia, 
tidak  perlu  diragukan  lagi. 

Imam  Malik  Rahimahullah  berkata  bahwa  itu  adalah  kesehatan 
badan,  dan  jiwa  yang  baik,  itu  adalah  pendapat  yang  ketujuh.  Ada  yang 
mengatakan,  tidur  dengan  penuh  rasa  aman  dan  tentram. 

Sufyan  bin  Uyayinah  berkata,  sesungguhnya  makanan  keras 
yang  menyumbat  rasa  lapar  dan  pakaian  yang  menutupi  aurat,  tidak  akan 
ditanyakan  kepada  seseorang  pada  hari  kiamat,  sedangkan  yang  ditanya 
hanyalah  nikmat.  Ia  berkata,  dalilnya  adalah  sesungguhnya  Allah  SWT 
menempatkan  Adam  di  surga,  lalu  berfirman  kepadanya,  {yC-  oj 
0  %  tpj  I jljki  'j ilbtj  0  te'jS  %  tpj  “Sesungguhnya  kamu 

tidak  akan  kelaparan  di  dalamnya  dan  tidak  akan  telanjang,  dan 


pengikutan,  bangsa  Arab  melakukan  hal  tersebut  pada  dua  barang  yang  saling 
berkawan,  lalu  keduanya  diberi  satu  nama  dengan  nama  yang  paling  dikenal  di  antara 
keduanya,  seperti  Al  Qamarain  dan  Al  Umrain. 

651  At-Tirmidzi  meriwayatkannya  dalam  pembahasan  tentang  Tafsir  (5/845.)  No.3357. 

652  At-Tirmidzi  meriwayatkannya  dalam  pembahasan  sebelumnya  No.3358. 


Sesungguhnya  kamu  tidak  akan  merasa  dahaga  dan  tidak  (pula)  akan 
ditimpa  panas  matahari  di  dalamnya.  ”  (Qs.  Thaahaa  [20] :  118,119). 


Keempat  hal  pada  ayat  tersebut  adalah  sesuatu  yang  menyumbat 
rasa  lapar,  yang  menahan  rasa  haus,  yang  menundukan  hawa  panas,  dan  yang 


tersebut,  karena  ia  patut  mendapatkannya. 


Menurut  saya  (A!  Qurthubi):  Perkataan  yang  sama  disebutkan 
olehAl  Qusyairi  AbuNashr,  ia  berkata,  “Sesungguhnya  dari  sesuatu  yang 
tidak  ditanyakan  pada  seorang  hamba  adalah  pakaian  yang  menutupi  auratnya, 
makanan  yang  menetap  di  tulang  punggungnya,  dan  tempat  yang  digunakannya 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Perkataan  ini  dinukil  dari  sabda 
Rasulullah  S  AW: 

ISy ^  oX*  (jy*  (_s*  J*- 

.ftCJlj  >rj  1*5 jjf- 

“Tidaklah  Anak  Adam  mempunyai  hak  kecuali  beberapa 
perkara  ini ;  rumah  yang  ia  tempati,  pakaian  yang  menutupi 
auratnya,  roti  tanpa  lauk  dan  air.  ”653  HR.  At-Tirmidzi 
An-Nadhr  bin  Syumail  berkata,  Jilfu  al-Khubzi  maksudnya  tidak 
memiliki  lauk.  Muhammad  bin  Ka’  ab  berkata,  nikmat  adalah  apa  yang  Allah 
SWT  berikan  kepada  kita  dengan  (diutusnya)  nabi  Muhammad  SAW.” 
Disebutkan  dalam  Al  Qur'an,  & 

!  ^  A-5  r.  “Sungguh  Allah  telah  memberi  karunia  kepada  orang- 

orang  yang  beriman  ketika  Allah  mengutus  diantara  mereka  seorang 
Rasul  dari  golongan  mereka  sendiri.  ’’  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  164) 

Al  Hasan  dan  Al  Mufadhdhal  berkata,  ‘la  (nikmat)  itu  adalah  syariat 


yang  ringan  dan  Al  Qur'  an  yang  mudah  (untuk  pelajaran),  Allah  SWT  berfirman, 
Ot  di'j&S'  ^  "Dan  Dia  sekali-kali  tidak  menjadikan 
untuk  kamu  dalam  agama  suatu  kesempitan.  ”  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  78) 

Dan  Allah  SWT  berfirman,  ^  Jllj 

“Dan  Sesungguhnya  telah  Kami  mudahkan  Al-Quran  untuk  pelajaran, 
Maka  Adakah  orang  yang  mengambil  pelajaran?  ”  (Qs.  Al  Qamar  [54]: 
17) 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Seluruh  nikmat  ini  akan  ditanyakan 


A  jam. 


653  At-Tirmidzi  meriwayatkannya  dalam  pembahasan  tentang  Zuhud,  bab:  No.30,  dan 
Ahmad  dalami/ Musnad  (1/62). 


“Demi  masa.  ”  (Qs.  Al  Ashr  [103] :  1) 


Pertama’.  Firman  Allah  Ta  'ala,  rCajJU  “Demi  masa.  ”  Yakni 
Ad-Dahru  (masa),  menurut  Ibnu  Abbas  dan  lainnya.  Maka^4/  ‘Ashru  seperti 
Ad-Dahru.  Contohnya  terdapat  dalam  perkataan  seorang  penyair, 

yo  *J£>  tSyfi  fjij  'J** 

“Jalannya  cinta  adalah  jalan  yang  sukar  dilalui,  laut  cinta  adalah 
samuderayang  luas 

Harinya  cinta  adalah  bulan,  dan  bulannya  cinta  adalah  seribu 
tahun.  ”6U 

Yakni  masa,  Allah  SWT  bersumpah  dengannya,  atas  apa  yang 
berada  padanya  dari  peringatan  akan  segala  pengaturan  keadaan  dan 


654  Ibnu  Arabi  menyebutkannya  dalam  AhkamAl  Qur'an  (4/1979). 


pergantiannya,  dan  apa  yang  terdapat  padanya  dari  dalil  akan  adanya  sang 
pencipta. 

Ada  yang  mengatakan,  Al-  ’Ashru  adalah  malam  dan  siang,  Humaid 
bin  Tsaur  berkata, 

L*  <L)f  Lii»  lil  3JLJ j  jl 

“Dan  sekali  tidaklah  siang  dan  malam  akan  tinggal 
Jika  keduanya  meminta  untuk  mengetahui  apa  yang  keduanya 
maksudkan.  ”655 

Danvl/  ‘Ashran  juga  bermakna  Al  Ghadah  (pagi)  dan  AlAsyiyyu 
(sore),  seorang  penyair  berkata, 

J** J. J  AiJa^fj 

“ Dan  aku  mengulurnya  pagi  dan  sore  hingga  ia  bosan  padaku 
Dan  harus  puas  dengan  setengah  hutang  dan  pembayaran  yang 
rendah.  ’’ 

Maksud  perkataannya,  jika  ia  datang  padaku  pada  permulaan  siang 
aku  menjanjikannya  akhir  siang. 

Ada  yang  mengatakan,  bahwa  ia  adalah  al  asyiyyu  yaitu  waktu 
antara  tergelincirnya  matahari  dan  terbenamnya. 

Diriwayatkan  pula  dari  Qatadah  bahwa  ia  adalah  akhir  waktu  siang. 
Ada  yang  mengatakan  bahwa  ia  merupakan  Qasam  (sumpah)  dengan  shalat 
Ashar,  dialah  shalat  Wustha ,  karena  ia  merupakan  shalat  yang  paling  utama, 
seperti  yang  dikatakan  Muqatil.  Dikatakan  Adzdzin  lil  ‘ashri  (azanlah  untuk 


655  Lih.  Ash-Shihhah  dan  Lisan  Al  Arab  (entri:  s**),  dan  Ahkam  Al  Qur'an  Ibnu 
Arabi(4/1979). 


Ashar)  yakni  untuk  shalat  Ashar. 

Penelasannya  telah  disebutkan  dalam  Surah  Al  Baqaxah.656 

Ada  yang  mengatakan  ia  adalah  sumpah  dengan  masa  Nabi 
Muhammad  SAW,  karena  keutamaan  waktu  tersebut  dengan  adanya 
pembaharuan  risalah  kenabian  Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah 

demi  Tuhannya  Masa. 

Kedua:  Imam  Malik  berkata»  “Siapa  yang  bersumpah  untuk  tidak 
berbicara  kepada  seseorang  untuk  suatu  masa;  artinya  adalah  ia  tidak  berbicara 
dengannya  satu  tahun.” 

Ibnu  Arabi  berkata,657  “Sesungguhnya  Malik  mengartikan  sumpah 
seseorang  yang  bersumpah  untuk  tidak  berbicara  kepada  seseorang  untuk 
suatu  masa  dengan  mengartikannya  satu  tahun,  hanyalah  karena  hal  itu  yang 
sering  dikatakan,  dan  hal  itu  memang  pada  asalnya  dalam  mengokohkan  makna 
sumpah” 

Imam  Syafi’i  berkata,  “Orang  tersebut  benar-benar  melakukannya 
sumpahnya  untuk  satu  j  am,  kecuali  j  ika  didasari  dengan  niat  untuk  tidak  bicara 


Dalam  perkataannya  itu  dia  berkata,  “Kecuali  jika  orang  yang 
bersumpah  itu  adalah  orang  Arab,  lalu  dikatakan  kepada  orang  tersebut,  apa 
yang  kau  maksud?”  Maka  jika  ia  menjelaskannnya  dengan  sesuatu  yang 
menunjukkan  arti  setahun,  sumpahnya  diterima,  kecuali  jika  ia  bersumpah 
lebih  sedikit  dari  itu.  Disebutkan  dalam  madzhab  Imam  Malik  bahwa  ia 


656  Lih.  Tafsir  Surah  Al  Baqarah  ayat  238. 

657  Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  (4/1979). 


Surah  Al  ‘Ashr 


mengartikan  makna  tersebut  sebagaimana  yang  ia  jelaskan. 


Firman  Allah: 

J}  O) 

“Sesungguhnya  manusia  itu  benar-benar  dalam  kerugian.  ” 
(Qs.  AlAshr  (103):  2) 

Ayat  ini  adalah  jawab  Qasam  (sumpah),  yang  dimaksud  dengan 
manusia  dalam  ayat  ini  adalah  orang  kafir,  menurut  Ibnu  Abbas  dalam  riwayat 
Abu  Shalih.  Adh-Dhahhak  meriwayatkan  darinya,  ia  berkata,  yang  ia  maksud 
adalah  kelompok  orang-orang  musyrik  yang  terdiri  dari  Al  Walid  bin  Al 
Mughirah,  Al  Ash  bin  Wail,  Al  Aswad  bin  Abdul  Mutthalib  bin  Asa  bin  Abdul 
Uzza,  dan  Al  Aswad  bin  Abdi  Yaguts.  Ada  yang  mengatakan  yang  dimaksud 
dengan  Al  Insan  pada  ayat  tersebut  adalah  jenis  manusia. 

jS  “Benar-benar  dalam  kerugian.  ”  Yakni  benar-benar 
dalam  kelalaian.  Al-Akhfasy  berkata,  “Kebinasaan.”  Menurut  Al  Farra', 
hukuman,  contoh  dari  arti  tersebut  adalah  firman  Allah  SWT, 
o6j  “Dan  adalah  akibat  perbuatan  mereka  kerugian 
yang  besar.  ”  (Qs.  Ath-Thalaaq  [65]:  9) 

Menurut  Ibnu  Zaid,  benar-benar  dalam  keburukan.  Ada  yang 
mengatakan,  benar-benar  dalam  kekurangan.  Maknanya  terdapat  kemiripan. 
Diriwayatkan  dari  Salam  wa  al  ashiri  dengan  mengtera/ikan  huruf  sha ', 
dan  Al  A’raj,  Thalhah,  Isa  Ats-Tsaqafi  membaca  khusur  dengan 
mendhammahkan  huruf  sm,0®  qira  'ah  tersebut  diriwayatkan  oleh  Harun  dari 
Abu  Bakar  dari  Ashim,  dan  kedudukan  dalam  dua  qira  'ah  tersebut  adalah 


638  Qira  'ah  ini  tidak  Mutawatir,  Ibnu  Athiyyah  menyebutkannya  dalam  Al  Muharrar 
AlWajiz( 16/362). 


mengikutinya  Dikatakan  khusr  dan  khusur  (kerugian),  seperti  ‘usrdan  ‘usur 
(kemudahan).  Ali  pernah  membacanya,  wa  al-  'ashri  wa  nawaibi  ad-dahr, 
inna  al  insana  lafi  khusr,  wa  innahu  fihi  ila  akhiri  ad-dahr.659 

Ibrahim  berkata,  “Sesungguhnya  manusia  jika  dimakmuikan  di  dunia, 
kemudian  ia  menj  adi  tua,  ia  benar-benar  dalam  kelemahan  dan  kemunduran, 
kecuali  orang-orang  yang  beriman,  karena  sesungguhnya  ditulis  untuk  mereka 
segala  pahala  mereka  yang  dulu  pernah  mereka  lakukan  pada  waktu  muda. 
Ayat  yang  serupa  dengan  ayat  ini  adalah,  jjJ 

“Sesungguhnya  Kami  telah 
menciptakan  manusia  dalam  bentuk  yang  sebaik-baiknya,  kemudian 
Kami  kembalikan  Dia  ke  tempat  yang  serendah-rendahnya  (neraka),  ” 
(Qs.  At-Tlin  [95]:  4-5). 

Ibrahim  berkata,  Qira  'ah  kami  adalah  wa  al  ashri  inna  al  insana 
lafi  khusr,  wa  innahu  fi  akhiri  ad-dahr.  Qira  'ah  yang  shahih  adalah  Qira  'ah 
yang  dipakai  oleh  umat  dan  tertera  dalam  mushaf-mushaf,  dan  telah  disebutkan 
pada  awal  kitab  tentang  bantahan  terhadap  orang  yang  menyangkal  mushaf 
Utsman,  bahwa  qira'ah  tersebut  bukanlah  Al  Qur'an  yang  biasa  dibaca, 
silahkan  memperdalamnya  di  sana. 


FirmanAllah: 

Ij^s>  Ijjj  b  ij*»  ijJJ  1 ijJuS’j  t I » 

“ Kecuali  orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal 
saleh  dan  nasehat  menasehati  supaya  mentaati  kebenaran  dan 


459  Ibid. 
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nasehat  menasehati  supaya  menetapi  kesabaran.  ” 

(Qs.  Al  Ashr  (103):  3) 

Finnan  Allah  SWT,  v/j  “Kecuali  orang-orang  yang 

beriman,  ”  adalah  pengecuahan  dari  al  insan  (manusia),  dan  dia  sebenarnya 
bermakna  An-Naas. 

Firman  Allah  SWT,  “Dan  mengerjakan  amal 

shalih,  ”  yakni  melaksanakan  segala  kewajiban  yang  diwajibkan  kepada 
mereka,  merekalah  para  sahabat  Nabi  Muhammad  SAW. 

Ubay  bin  Ka’  ab  berkata,  “aku  membaca  di  hadapan  Rasulullah  SAW 
Surah  Al  Ashr,  kemudian  aku  berkata,  apa  tafsir  Surah  tersebut  wahai 
Rasulullah?  Beliau  menjawab,  0yva*)Tj  “Qasam  dari  Allah  SWT,  Tuhan 
kalian  bersumpah  dengan  akhir  waktu  siang.”  Jl}  oj  “Abu 

Jahal.”  “Abu  Bakar.”  “Umar,” 

\~yja \y$  “Utsman.”  “Ali.”  Semoga  Allah  SWT 

meridhai  mereka  semuanya. 

Demikian  pula  Ibnu  Abbas  ketika  berkhutbah  di  atas  mimbar  yang 
diriwayatkan  secara  Mauquf  darinya,  bahwa  makna  wa  tawashau  yakni 
saling  mencintai,  sebagian  mereka  menasehati  sebagian  yang  lain,  dan  sebagian 
mereka  mengaj  ak  sebagian  yang  lain,  bi  al  haqq  yakni  dengan  tauhid,  demikian 
Adh-Dhahhak  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas. 

Qatadah  berkata,  “Bi  al  haqqi  yakni  Al  Qur'an.”  As-Suddi  berkata, 
al  haqq  (kebenaran)  di  sini  adalah  Allah  SWT,  Wa  Tawashau  bi  as-Shabri 
(dan  nasehat  menasehati  supaya  menetapi  kesabaran)  dalam  ketaatan  kepada 
Allah  S  WT,  dan  sabar  untuk  tidak  bermaksiat  kepada-Nya,  hal  tersebut  telah 
dijelaskan.  Wallahu  a’lam. 


Firman  Allah: 


“ Kecelakaanlah  bagi  Setiap  pengumpat  lagi  pencela.” 
(Qs.  Al  Humazah  [104]:  1) 


Telah  disebutkan  Penjelasan  mengenai  Al  Wail  dalam  beberapa 
pembahasan,  bahwa  maknanya  adalah  kehinaan,  adzab  dan  kebinasaan.  Ada 

yang  mengatakan  maknanya  adalah  suatu  lembah  di  neraka  Jahannam. 

- ,  . 

o>J  “Bagi  Setiap  pengumpat  lagi  pencela.  ”  Ibnu 

Abbas  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang  yang  menyebarkan  fitnah,  yang 
membangkitkan  perselisihan  diantara  orang-orang  yang  saling  mengasihi,  dan 
yang  mencari  aib  makhluk,  maka  dengan  ini  keduanya  (pengumpat  dan 
pencela)  mempunyai  makna  yang  sama.  Nabi  Muhammad  S  AW  bersabda, 

^J\ju  -U)!  Ic- 

/J)  Oy>d\ 

“Seburuk-buruknya  hamba  Allah  SWT  adalah  orang-orang 
yang  menyebarkan  fitnah,  yang  membangkitkan  perselisihan 


diantara  orang-orang  yang  saling  mengasihi,  dan  yang  mencari 
aib  makhluk  ” 

Diriwayatkan  pula  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  al  humazah  adalah  al 
qatat  (tukang  fitnah),  dan  al  lumazah  adalah  al  ayyab  (pencari  aib  orang 
lain).  Abu  Al  Aliyah,  Al  Hasan,  Mujahid  dan  Athabin  Abi  Rabah  berkata 
bahwa  al  humazah  adalah  orang  yang  menggunjing  seseorang  dan 


yang  menggunjing  di  belakangnya  jika  dia  tidak  ada,  contohnya  adalah 
perkataan  Hasan, 

JM 4j3UL  (J*011  1  *  ■» 

“Aku  bergunjing  di  belakangmu  maka  engkau  berjalan  cepat  merasa 
malu 

Dengan  jejak  kaki  yang  berlari  seperti  panas  api.  ”660 

An-Nahhas  memilih  pendapat  ini,  ia  berkata,  contohnya  dalam  firman 
Allah  SWT,  jl£jT  (g  ^  “Dan  di  antara  mereka  ada  orang 

yang  mencelamu  tentang  (distribusi)  zakat.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  58) 

Muqatil  berpendapat  lain,  menurutnya  al  humazah  adalah  orang 
yang  suka  mencemarkan  kehormatan  manusia,  sedangkan  al-lumazah  adalah 
yang  mencemarkan  kehormatan  nasab  mereka. 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Al  hamiz  adalah  orang  yang  suka  menghimpit 
manusia  dengan  tangannya  dan  memukul  mereka,  sedangkan  al  lumazah 
adalah  orang  yang  mencela  mereka  dengan  perkataanya.” 

Sufyan  Ats-Tsauri  berkata,  “Mencela  dengan  perkataannya  dan 
memberi  isyarat  dengan  kedua  matanya.” 

Ibnu  Kaisan  berkata,  “Al  humazah  adalah  orang  yang  menyakiti 

660  Riwayat  Ad-Diwan  148. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


teman-temannya  dengan  perkataan  yang  buruk,  sedangkan  al  lumazah  adalah 
orang  yang  mempermalukan  temannya,  dan  memberi  isyarat  dengan  mata, 
kepala  dan  kedua  alisnya.” 

Murrah  berkata,  “Keduanya  berarti  sama,  yaitu  tukang  fitnah  yang 
mencemarkan  nama  baik  seseorang  jika  ia  tidak  ada.”  Ziyad  Al-A’jam 
berkata,661 

ojlUl  yty\  cjS  jlj  biS"  V  bj  is'zy 

“Jika  engkau  bertemu  aku,  engkau  pura-pura  menunjukkan  suka 
padaku 

Dan  jika  aku  tidak  ada  maka  engkau  adalah  tukang  fitnah  yang 
mencemarkan  nama  baik  ” 

Penyair  lain  berkata, 

,  l4</ . 

» 01 j  Jakj.  lj| 

“Ketika  aku  menemukan  engkau  dari  kejauhan  engkau 
menertawakan  aku 

Dan  jika  aku  tidak  ada  aku  adalah  tukang  fitnah  yang  mencemarkan 
nama  baik  ”662 


Asy-syuhthu  yakni  al  bu  ’du  (kejauhan),  dan  al  humazah  adalah 


dikatakan  sukharah  dan  dhuhakah,  untuk  orang  yang  mengolok-olok  dan 


661  Ziyad  Al  A’jam:  dia  adalah  Ziyad  bin  Sulaiman  Al  A’jam,  julukannya  adalah  Abu 
Umamah.  Lih.  Al  Mu  ‘talaf  waAl  Mukhtalaf,  karya  Al  Amadi  hlm.  131,  bait  syair  telah 
disebutkan  dalam  pembahasan  sebelumnya.  Lih.  juga  Tafsir  At-Thabari  (30/1 88),  Tafsir 
Al  Mawardi  (6/335),  dan  Al BahrAl Muhith  (8/510),  dan  FathAl  Qadir  (5/714). 

“2  Bait  syair  telah  disebutkan  dalam  pembahasan  sebelumnya,  dan  lihat  juga  dalam 
Lisan  Al  Arab  (entri:  y),  dan  Fath  Al  Qadir  (5/7 1 4). 


menertawakan  orang  lain. 

Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  dan  Al  A’raj  membaca  humzata 
lumzata  dengan  menrukunkan  huruf  mim  pada  kedua  lafazh  tersebut,  jika 
qira'ah  tersebut  memang  benar  diriwayatkan  dari  keduanya,6®  maka  gira'ah 
tersebut  dalam  kedudukan  makna  maf’ul,  yaitu  orang  yang  bertentangan 
dengan  orang  lain  sehingga  ia  dicela  dan  ditertawakan,  dan  mendorong  mereka 
untuk  mengumpatnya.  Abdullah  bin  Mas’ud,  Abu  Wail,An-Nakha’i  dan  Al 
A’masy  membaca  wailun  li  al  humazati  al  lumazah ,664 

Asal  kata  al  hamzu  adalah  al  kasru  (yang  pecah),  dan  menggigit 
sesuatu  dengan  keras,  juga  berarti  mengucapkan  dengan  tanda  hamzah, 
dikatakan  hamaztu  r  a  ’sahu  (aku  memecahkan  kepalanya),  dan  hamaztu  al 
jauza  bi  kafyi  kasratihi  (Aku  memecahkan  kelapa  dengan  pengganti 
pecahannya).  Dikatakan  kepada  seorang  Arab  badui,  “A  tahmizuna  al  farah 
(apakah  tikus  menggigit?),  ia  pun  menjawab,  “Irmama  tahmizuha  al  hirrah 
(sesungguhnya  hanyalah  kucing  yang  menggigit). 

Sedangkan  perkataan  yang  disebutkan  dalam  kitab  Ash-Shihhah 
yaitu,  dikatakan  kepada  seorang  Arab  badui,  “A  tahmizu  al  farah?  ”  (apakah 
tikus  menggigit)  ia  menjawab  “As-sanur  yahmizuha  ”  (Kucinglah  yang 
menggigitnya).  Perkataan  pertama  adalah  perkataan  At-Tsa’ labi,  dengan 
perkataannya  itu  ia  menunjukkan  bahwasanya  seekor  kucing  dinamakan  Al 
Humazah.  Al  Ujjaj  berkata, 

ZJj  ifjli 

“Dan  siapa  yang  kepalanya  kami  pecahkan  maka  kepalanya 
akan  remuk.’’665 


663  Qira'ah  ini  tidak  Mutawatir. 

664  Ibid. 

665  Saksi  atas  bait  syair  terdapat  dalam  Lisan  Al  Arab  (entri  j>),  syair  tersebut 
dinisbatkan  kepada  Ru’bah,  juga  terdapat  dalam  Ash-Shihhah,  dan  Fath  Al  Qadir  (5/ 


adalah  ad-daf’u  (dorongan)  dan  adh-dharbu  (pukulan).  Dikatakan 
Lamazahu  yalmizuhu  lamzan  jika  ia  memukulnya  dan  mendorongnya, 
begitupun  hamazahu  yakni  mendorongnya  dan  memukulnya.  Ar-Rajiz 
berkata,666 

j  J  **ijj  Ujli  J* J 

“Dan  siapa  yang  kami  dorong  kemuliaannya  maka  ia  akan  terduduk 
Di  atas  bokongnya  dalam  keadaan  rendah  atau  pun  hina.  ” 

Al  Barka  ’ah  yaitu  berdiri  di  atas  kedua  telapak  kaki  dan  tangan, 
barka  ’ahu fa  tabarka  ’a  yakni  ia  mendorongnya  hingga  ia  jatuh  terduduk  di 
atas  bokongnya.  Ia  mengatakannya  dalam  Ash-Shihhah.661 

Ayat  ini  diturunkan  kepada  Al  Akhnas  bin  Syariq,  dalam  sualu  riwayat 
yang  telah  diriwayatkan  olehAdh-Dhahhak  dari  IbnuAbbas  disebutkan  bahwa 
ia  sering  mencela  orang  lain,  baik  di  depan  orang  atau  pun  di  belakang  mereka. 

Ibnu  Juraij  berkata,  ‘Turun  terkait  dengan  Al  WalidbinAl  Mughirah, 
ia  pernah  menggunjing  Nabi  Muhammad  SAW  di  belakang  beliau  dan 
mencemarkan  nama  baik  beliau.”  Ada  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  turun 
pada  Ubayy  bin  Khalaf. 

Ada  yang  mengatakan,  ayat  ini  turun  pada  Jamil  bin  Amir  Ats-Tsaqafi. 
Ada  yang  mengatakan,  ayat  ini  mengarah  kepada  semua  orang  tanpa  ada 
pengecualian,  dan  pendapat  ini  merupakan  pendapat  mayoritas  ulama. 

Mujahid  berkata,  “Ayat  ini  tidaklah  dikhususkan  kepada  satu 
individu,  akan  tetapi  diperuntukkan  bagi  yang  sifatnya  seperti  ini.”  Al  Farra' 
berkata,668  “boleh  saja  menyebutkan  sesuatu  yang  umum  namun 

666  Dialah  yang  bernama  Ru’bah  seperti  yang  disebutkan  dalam  Lisan  Al  Arab  pada 
entri:  j*?,  juga  terdapat  dalam  Ash-Shihhah,  dan  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/715)  tidak 
disebutkan  nisbatnya. 

667  Lih.  Ash-Shihhah  (4/1 185). 

668  Lih.  Ma’aniAl  Qur'an  karyanya  (3/289). 


dimaksudkan  khusus,  yaitu  satu  individu  jika  seseorang  berkata,  “Aku  tidak 
alran  pernah  mengunjungimu  lagi,”  maka  engkau  akan  menjawabb,  “Siapa 
yang  tidak  mengunj  ungiku  maka  aku  pun  tidak  akan  mengunj  unginya,”  yakni 
orang  tersebut 

Firman  Allah: 

0  'g*  t^olT 

“Yang  mengumpulkan  harta  dan  menghitung-hitung.  ” 

(Qs.  AlHumazah  [104]:  2) 

Yakni  mempersiapkannya  -ia  menduga-  untuk  kematian,  seperti 
Karuma  dan  Akrama.  Ada  yang  mengatakan,  ia  menghitung  bilangannya, 
seperti  yang  dikatakan  As-Suddi. 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Yakni  ia  mempersiapkan  hartanya  untuk 
anak-anaknya  yang  akan  mewarisi  hartanya  itu.” 

Ada  yang  mengatakan,  yakni  menyombongkan  jumlah  dan 
banyaknya  harta.  Maksud  dari  ayat  tersebut  adalah  kecaman  terhadap  perilaku 
pimahan  harta  yang  seharusnya  diinfakkan  di  jalan  Allah  SWT,  seperti  firman 
Allah  SWT,  “Yang sangat  menghalangi  kebajikan.  ”  (Qs.  Qaaf 

[50]:  25) 

Firman-Nya,  ^  “Serta  mengumpulkan  (harta  benda) 

lalu  menyimpannya.  ”  (Qs.  Al  Ma’aarij  [70] :  1 8) 

Qira  'ah  mayoritas  ulama  adalah  jama  ’a  dengan  huruf  mim  yang 
dtiakhfijkm.  IbnuAmir,  Hamzah,  dan  Al  Kisa'i  membacanya  dengan  tasydid 
yang  menunjukkan  arti  banyak,669  dan  Abu  Ubaid  memilih  qira  'ah  tersebut 


649  Qira'ah  dengan  Tasydid  adalah  Qira'ah  Sab  ’ah  yang  Mutawatir  seperti  yang 
disebutkan  dalam  Al Iqna  ’  (2/1 84),  dan  Taqrib  An-Nasyr  hlm.  1 89 . 


berdasarkan  firman  Allah  SWT,  “Dan  menghitung-hitung.  ” 

Al  Hasan,  Nashr  bin  Ashim,  dan  Abu  Al  Aliyah  membaca  jama  ’a 
dengan  takhfif  (tanpa  tasydid)  dan  w  a  adadahu  dengan  takhfif  pula,670 
dengan  itu  mereka  menampakkan  tadh  ’z/karena  asal  kata  tersebut  adalah 
addahu,  pendapat  tersebut  berlebihan,  karena  lafazh  tersebut  tertulis  dalam 
mushaf  dengan  dua  huruf  dai. 

Al  Mahdawi  berkata,  “Siapa  yang  mentakhfifkm  lafazh  istej 
maka  berarti  lafazh  itu  menjadi  athaf  atas  lafazh  al  mal,  yakni  wa  jama  ’a 
adadahu  (dan  ia  mengumpulkan  bilangannya),  selain  itu  lafazh  tersebut  pun 
tidak  menjadi  sebuah  fi  ’il  karena  tampaknya  tadh  ’if,  karena  hal  tersebut 
tidak  digunakan  kecuali  dalam  syair. 


lij 

jjp  »*JI  C. 


“ Dia  mengira  bahwa  hartanya  itu  dapat  mengekalkannya, 
sekali-kali  tidak!  Sesungguhnya  Dia  benar-benar  akan 
dilemparkan  ke  dalam  Huthamah,  dan  tahukah  kamu  apa 
Huthamah  itu?  (yaitu)  api  (yang  disediakan)  Allah  yang 
dinyalakan ,  yang  (membakar)  sampai  ke  hati  ” 

(Qs.  AIHumazah  [104]:  3-7) 


670  Qira'ah  dengan  mentakhfijkan  istej,  tidak  Mutawatir,  Ibnu  Athiyyah 
menyebutkannya  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (16/364). 


Firman  Allah  Ta  'ala,  ■*  t!jr  “Dia  mengira,  ”  yakni  menduga. 

q\  “Bahwa  hartanya  itu  dapat  mengkekalkannya.  ” 
Yakni  membuatnya  hidup  kekal  dan  tidak  mati,  menurut  As-Suddi.  Ikrimah 
berkata,  yakni  memanjangkan  umurnya.  Ada  yang  mengatakan, 
menghidi  ipkannya  kemhalij  yaitu  hal  yang  lampau  bermakna  masa  mendatang. 
Dikatakan  halaka  wallahi  wa  dakhala  fi  an-nari  (demi  allah  dia  telah  binasa 
dan  masuk  neraka)  ydkmyadkhulu  (akan  masuk). 

yg  “Sekali-kali  tidak!  ”  Bantahan  atas  apa  yang  dikhayalkan  oleh 
orang  kafir,  yakni  dia  tidak  akan  kekal,  dan  hartanya  tidak  akan  abadi, 
pembahasan  mengenai  lafazh  Kalla  telah  sempurna  dijelaskan.  Umar  bin 
Abdullah,  hamba  sahayanya  Ghafrah  berkata,  “Jika  aku  mendengar  Allah 
SWT  berfirman  Kalla  maka  sesungguhnya  Dia  berkata  Kadzzabta  (engkau 
telah  berdusta)” 


“Sesungguhnya  dia  benar-benar  akan  dilemparkan.  ” 


Muhammad  bin  Ka’ab,  Nashr  bin  Ashim,  Mujahid,  Humaid,  dan  Ibnu 
Muhaishin  membaca  layunbadzani  dengan  bentuk  tatsniyah,671  yakni  dia 
dan  hartanya. 


Diriwayatkan  pula  dari  Al  Hasan  layunbadzannahu  yang  berarti 
Layunbadzanna  Maluhu  (sesungguhnya  hartanya  benar-benar  akan  dibuang). 
Diriwayatkan  darinya  pula  dengan  huruf  Nun  (Lananbidzannahu)  yang  berarti 
Allah  SWT  mengabarkan  dari  diri-Nya  sendiri,  bahwasanya  Dia  melempar 
pemilik  harta  itu,  diriwayatkan  dari  dirinya  pula  layunbadzunna  dengan 
mendhammahkan  huruf  dzal,672  yang  berarti  bahwa  pengumpat,  pencela, 
harta  dan  pengumpulnya. 

0  Uja£|  ^  “Di  dalam  Huthamah,  ”  yaitu  neraka  yang  disediakan 

671  Qira'ah  ini  tidak  Mutawatir,  Abu  Hayyan  telah  menyebutkannya  dalam  Al Bahr 
Al  Muhith  (8/5 1 0). 


oleh  Allah  SWT,  dinamakan  Huthamah  karena  ia  menghancurkan  apa  pun 
yang  dilemparkan  ke  dalamnya,  ia  memecahkannya  dan  meremukannya.  Ar- 
Rajiz  berkata, 

LyaJcJ  4jU\  U UI 

‘‘Sesungguhnya  kami  telah  menghancurkan  Mush  ’ab  dengan  tongkat 
Pada  hari  di  mana  kami  telah  memecahkan  hidungnya  dia  benar- 
benar  akan  marah.  ’’m 

Neraka  huthamah  adalah  tingkatan  neraka  Jahannam  yang  keenam, 
Al  Mawardi  menceritakannya  dari  Al  Kalbi.  Al  Qusyairi  menceritakan  darinya 
bahwa  Huthamah  adalah  lapisan  bawah  neraka  yang  kedua.  Adh-Dhahhak 
berkata,  “Dan  ia  adalah  lapisan  bawah  yang  keempat.”  Menurut  Ibnu  Zaid  ia 
adalah  salah  satu  nama  dari  nama-nama  Jahannam. 

^  s :  L 'U  1 1 1*  “Dan  tahukah  kamu  apa  Huthamah 

itu?  ”  dengan  cara  mengagungkan  keadaannya,  dan  membesarkan 
perkaranya,  kemudian  Allah  SWT  menjelaskan  apa  yang  dimaksud  dengan 
Huthamah  itu,  maka  Dia  berfirman, 

0803^151 *uTjli  "(yaitu)  api  (yang  disediakan)  Allah  yang 
dinyalakan.  ”  Yaitu  api  yang  dinyalakan  selama  seribu  tahun,  dan  seribu  tahun, 
dan  seribu  tahun,  maka  api  tersebut  tidak  pernah  padam,  Allah  SWT 
menyediakannya  untuk  orang-orang  yang  berbuat  maksiat. 

0  SJLiiS/T  Jp  “ Yang  (membakar)  sampai  ke  hati.’’ 

Muhammad  bin  Ka’  ab  berkata.  Api  neraka  membakar  semua  yang  ada  pada 
tubuh  mereka,  sehingga  jika  sampai  ke  hati,  mereka  diciptakan  dengan  ciptaan 
yang  baru  lalu  kembali  melahap  mereka,  demikian  Khalid  bin  Abu  Imran 
meriwayatkan  dari  Nabi  Muhammad  S  AW, 

673  Rajaz  syair  terdapat  dalam  Tafsir  Al  Mawardi  (6/337),  Al  BahrAl  Muhith  (8/510), 
dan  Fath  Al  Qadir  (5/716). 


jU  j*  izji \>  bi  c  4^  ^ 

iJy  iUii  i^i;  'jj^w>  li] 

.soiVl 

“ Sesungguhnya  neraka  melahap  penghuninya,  sehingga  jika 
ia  membakar  sampai  ke  hati  mereka,  api  tersebut  padam, 
kemudian  jika  mereka  telah  diciptakan  lagi,  ia  kembali 
melahapnya,  maka  itulah  firman  Allah  SWT  api  (yang 
disediakan)  Allah  yang  dinyalakan  yang  (membakar)  sampai 
ke  hati  ”674 

Allah  SWT  mengkhususkan  hati,  karena  rasa  sakit  j  ika  telah  sampai 
pada  hati,  maka  orang  tersebut  akan  mati,  yakni  sesungguhnya  ia  berada 
Halam  keadaan  orang  yang  mati  sedangkan  mereka  tidak  akan  mati ,  seperti 
yang  telah  Allah  SWT  firmankan,  V  “Ia  tidak  mati  di 

dalamnya  dan  tidak  (pula)  hidup.  ’’  (Qs.  Thaahaa  [20]:  74) 

Oleh  karena  itu  mereka  hidup  akan  tetapi  dalam  arti  mati.  Ada  yang 
mengatakan  makna  tatthali  ’u  ‘ala  al  af’idah  yakni  api  itu  mengetahui  kadar 


hal  itu  terjadi  atas  apa  yang  Allah  SWT  sisakan  dari  tanda  yang 
menunjukkannya.  Dikatakan  itthala  ’a  fulanu  ‘ala  kadza,  yakni  si  Fulan 
mengetahui  hal  ini.  Allah  SWT  berfirman,  J*  4paj  “Yang 

memanggil  orang  yang  membelakang  dan  yang  berpaling  (dari  agama). 
(Qs.  AlMa’arij  [70]:  17) 

Dan  Allah  SWT  berfirman, 


674  As-Suyuthi  menyebutkan  hadits  tersebut  dengan  maknanya  dalam  Ad-Dwr  Al 
Mantsur  (6/393). 


0  Ui)j  U4*j  “Apabila  neraka  itu  melihat  mereka  dari  tempat  yang 
jauh,  mereka  mendengar  kegeramannya  dan  suara  nyalanya.  ”  (Qs.  Al 
Furqaan  [25] :  1 2).  Allah  SWT  menggambarkan  neraka  Huthamah  dengan 
ayat  ini,  maka  tidak  berlebihan  bahwa  neraka  digambarkan  dapat  mengetahui. 

Firman  Allah: 

p- 

* Sesungguhnya  api  itu  ditutup  rapat  atas  mereka,  (sedang 
mereka  itu)  diikat  pada  tiang-tiang  yang  panjang.” 

(Qs.  AIHumazah  [104]:  8-9) 


Yakni  api  itu  disusun,  menurut  Al  Hasan  dan  Adh-Dhahhak, 
pembahasan  mengenai  hal  tersebut  telah  dijelaskan  dalam  Surah  Al-Balad. 
Ada  yang  mengatakan,  ditutup,  dengan  bahasa  Quraisy,  mereka  berkata 
Ashadtu  Al  Baba  (Aku  menutup  pintu),  idza  Aghlaqtuhu  (jika  aku 
menguncinya),  perkataan  itu  dikatakan  oleh  Mujahid,  contohnyajuga  terdapat 
dalam  perkataan  Abdullah  bin  Qais  Ar-Ruqyat, 

c-jlstsJl  l-W» jA  1  ae^aA  ^  0] 

“Sesungguhnya  di  dalam  istana  jika  kami  bertemu  muka  dengan 
cumbu  rayu 

Yang  tertutup  dengan  tirai.  ” 

sSlli  ff-  '‘(sedang  mereka  itu)  diikat pada  tiang-tiang yang 
panjang.  ”  Huruf  fa '  bermakna  ba  \  yakni  tertutup  dengan  tiang-tiang  yang 
panjang,  seperti  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Ibnu  Mas’ud,  dan  huruf  tersebut 
terdapat  dalam  qira  a/rnya,  b  i  ’amadin  mumamaddadah.675 


Qira'ah  ini  tidak  Mutawatir. 


Disebutkan  dalam  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Ht&airah  dari 
Nabi  Muhammad  S  AW, 

jlT  CjIJ  JA  (3Q»L  *»!■  0} 

(iULj  jt-fjp  J-iJj  tjij 
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i.*Sje-  J*  tjU  ii*  ^  ‘CJJ 

^jaJLij  cLbf  IaJju  j  ilaJi 

t£j  I^JUj  iiy  dJJJli  l^lij 

0  siali  a^  ^sl^jip^p 

“ Sesungguhnya  Allah  SWT  mengutus  pada  mereka  malaikat 
yang  membawa  tutup,  paku  dan  tiang  yang  semuanya  terbuat 
dari  api  neraka,  kemudian  mereka  ditutup  dengan  tutup 
tersebut,  dan  dipaku  dengan  paku-paku  tersebut,  dan  diikat 
pada  tiang  tersebut,  maka  tidak  tersisa  sedikitpun  celah  yang 
dapat  dimasuki  oleh  kesenangan,  dan  tidak  pula  dapat  keluar 
darinya  kesedihan,  sedangkan  Yang  Maha  Pemurah  melupakan 
mereka  di  Arsy-Nya,  para  penghuni  surga  sibuk  dengan  nikmat 
yang  diberikan  kepada  mereka,  celakanya  orang-orang  itu  tidak 
akan  mendapatkan  pertolongan  selama-lamanya,  komunikasi 
menjadi  terputus,  perkataan  mereka  yang  tersisa  hanyalah 
rintihan  dan  teriakan,  maka  itulah  firman  Allah  SWT, 
‘Sesungguhnya  api  itu  ditutup  rapat  atas  mereka,  (sedang 
mereka  itu)  diikat  pada  tiang-tiang  yang  panjang  ”m 

676  Dari  sebagian  hadits  yang  panjang,  disebutkan  oleh  Al  Alusi  dalam  tafsirnya  (9/ 
454)  dari  riwayat  Al  Hakim  At-Tirmidzi  dari  Abu  Hurairah. 


Qatadah  berkata,  “Amadin  (tiang-tiang),  mereka  disiksa  pada 
tiang-tiang  itu.”  Ath-Thabari  memilih  pendapat  tersebut.  Ibnu  Abbas  berkata, 
“Sesungguhnya  tiang-tiang  yang  panjang  adalah  belenggu  yang  ada  pada  leher 
mereka.”  Ada  yang  mengatakan  ikatan  pada  kaki  mereka,  seperti  yang 
dikatakan  Abu  Shalih. 

Al  Qusyairi  berkata,  “Pendapat  yang  banyak  dikatakan  adalah  ^4/ 
Amad merupakan  pasak  penutup  yang  ditutupkan  kepada  penghuni  neraka, 
tutup  itu  dikuatkan  dengan  pasak  tersebut,  sehingga  kesedihan  dan  panasnya 
api  neraka  kembali  kepada  mereka,  maka  kesenangan  pun  tidak  dapat  menemui 
mereka. 

Ada  yang  mengatakan,  pintu-pintu  neraka  ditutup  bagi  mereka, 
sedangkan  mereka  berada  pada  tiang-tiang,  yakni  disiksa  pada  rantai  dan 
belenggu  yang  panjang,  bentuknya  yang  panjang  lebih  kuat  dan  kokoh  dari 
bentuk  yang  pendek. 

Ada  yang  mengatakan,  mereka  pada  tiang-tiang  yang  panj  ang,  yakni 
dalam  siksaannya  dan  kesakitannya  mereka  disiksa  pada  tiang-tiang  tersebut 
Ada  yang  mengatakan,  maknanya  adalah  dalam  masa  yang  terus  menerus, 
yakni  tidak  ada  putus-putusnya,  hamzah,  al  kisa'i,  abu  bakar  membaca  dari 
ashim,y?  ‘umudin  dengan  mcndhammahksu  huruf  ‘ain  dan  mim, 677 jamak 
dari  ‘amud,  begitupula  dibaca  dengan  ‘amad.  Al  Farra'  berkata,678  al  amad 
dan  al  umud  adalah  dua  bentuk  jamak  yang  sahih  daribentuk  tunggal  ‘amud, 
seperti  kata  adim  yang  bentuk  jamaknya  adalah  adam  dan  udum,  dan  kata 
afiq  yang  bentuk  jamaknya  adalah  afaq  dan  Ufuq. 

Abu  Ubaidah  berkata  bahwa  amad  adalah  bentuk  jamak  dari 
‘Imad  seperti  Ihab.619  Abu  Ubaid  memilih  qira'ah  Jup  dengan  dua  fathah 

677  Qira  'ah  dengan  mendhammahkan  huruf  Ain  dan  Mim  adalah  Qira'ah  Sab’ah 
yang  Mutawatir  seperti  yang  disebutkan  dalam  Al  Iqna  ’(2/814),  dan  Taqrib  An-Nasyr 
hlm.189. 

suLih.Ma’aniAl  Qur'art  (3/291). 

679  Lih.  MajazAl  Qur'an  (2/3 1 1). 


(Amad),  begitupun  Abu  Hatim,  dengan  mengambil  iktibar  (contoh)  dari  firman 
Allah  SWT,  t&y  £*j  “Allah-lah yang  meninggikan  langit 

tanpa  tiang  (sebagaimana)  yang  kamu  lihat.  ”/(Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  2)  dan 
mereka  sepakat  atas  Fathaha. iya  lafazh  tersebut.  Al  Jauhari  berkata,  “AlAmud 
adalah  tiang  rumah,  bentuk  jamaknya  yang  sedikit  adalah  y4  ’midah,  sedangkan 
bentuk  jamaknya  yang  banyak  adalah  Umud  dan  Amad,  firman  Allah  SWT 
fi  ‘amadin  mumaddadah,  dibaca  dengan  kedua  qira  'ah  tersebut  ” 

Abu  Ubaidah  berkata,  “AlAmud adalah  setiap  kayu  dan  besi  yang 
panjang,  dia  adalah  dasar  bangunan  seperti  tiang,  amadtu  asy-syai  ’a  fa 
in  ’amada  yakni  aku  mendirikannya  dengan  tiang  yang  dapat  menopangnya, 
A  ’madtuhu  yakni  aku  menjadikan  tiang-tiang  di  bawahnya.” 


Firman  Allah: 

0  t*  vIAjj 

“ Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  bagaimana  Tuhanmu 
telah  bertindak  terhadap  tentara  bergajah?” 

(Qs.  Al  Fiil  [1051:1) 


Pertama :  Firman  Allah  SWT,  Jjl  *»»« 

rii/aifc  memperhatikan  bagaimana  Tuhanmu  telah  bertindak.  Yakni, 
apakah  kamu  tidak  pernah  diberitahukan.  Ada  juga  yang  menafsirkan,  apakah 
kamu  tidak  mengetahui.  IbnuAbbas  menafsirkannya,  apakah  kamu  tidak 
mendengar. 

Kalimat  ini  adalah  kalimat  tanya,  namun  bermakna  penetapan. 
Khithab  (pesan)  pada  ayat  ini  ditujukankepadaNabi  SAW,  namun  bermakna 
umum.  Artinya:  bukankah  kalian  telah  melihat  hal  itu,  dan  setelah  melihatnya 


Sedangkan  kata  berada  pada  posisi  manshub,  dan  naskahnya 

itu  dikarenakan  kalimat  setelahnya  (iAij  J*i)  dan  bukan  karena  kalimat 
sebelumnya  ( jijjf). 

Kedua :  Firman  Allah  SWT,  “ Terhadap  tentara 

bergajah?”  Makna  dari  kata  J-aJT  tentu  telah  diketahui,  yaitu  gajah.  Bentuk 
jamak  dari  kata  ini  adalah  afyaal,  atau fuyuul,  atau  juga fiyalah. 

Ibnu  As-Sikkit  mengatakan  bahwa  ketiga  kata  tersebut  dapat 
digunakan  untuk  bentuk  jamaknya.  Sedangkan  kata  afiilah  bukanlah  bentuk 
jamak  dari  kata  tersebut.  Adapun  bentuk  mu  ‘annatsnya.  adalah fiilah,  dan 
orang  yang  menungganginya  disebut  dengan  fayyaal. 

Adapun  jika  seseorang  diberi  julukan:  rajulun fiil  ar-ra  ‘yi,  maka 
artinya  adalah  orang  tersebut  memiliki  pendapat  yang  lemah.  Atau  jika 
julukannya  adalah:  rajulun  faal,  maka  artinya  firasat  orang  tersebut  meleset. 
Apabila  sebuah  pendapat  dikaitkan  dengan  kata  ini,  yakni  faala  ar-ra  ‘yu 
yafiilu  fuyuulatan,  atau  fayyala  ra  ‘yahu  tafyiilan,  maka  artinya  pendapatnya 
dipersalahkan. 

Sibawaih  berpendapat,  bisa  jadi  bentuk  awal  dari  katafiilun  adalah 
fuilun  (wazan  fu’lun),  kemudian  diberikan  harakat  kasrah  untuk 
menyesuaikan  hurufya '  di  depannya.  Seperti  kata  biidhun  yang  asalnya  adalah 
abyadhun. 

Namun  pendapat  ini  dibantah  oleh  Al  Akhfasy,  ia  mengatakan  bahwa 
pembahan  ini  hanya  terj  adi  pada  bentuk  jamak  saj  a,  tidak  pada  bentuk  tunggal. 


Ketiga :  Mengenai  kisah  tentara  bergajah,  diriwayatkan,  bahwa 
pemimpin  mereka  bernama  Abrahah,  dan  ia  adalah  seseorang  yang  beragama 
Nashrani.  Pada  ketika  itu,  ia  membangun  Al  Qullais  di  negeri  Shan’a,  dan  Al 
Qullais  ini  adalah  sebuah  gereja  yang  sangat  agung  pada  zaman  itu,  tidak  ada 


Kemudian  setelah  gereja  itu  berdiri,  ia  menulis  surat  kepada  raja 
Najasyi,  dalam  surat  itu  ia  menuliskan:  Aku  telah  membangun  sebuah  gereja 
untukmu  wahai  sang  raja,  tidak  ada  seorang  raja  pun  yang  pernah  diberikan 
gereja  seperti  itu  sebelum  kamu.  Akan  tetapi,  aku  merasa  belum  sempurna 
apabila  aku  belum  memalingkan  orang-orang  yang  berziarah  ke  negeri  Arab 
untuk  beralih  datang  ke  sini. 


ditujukan  kepada  An-Najasyi,  maka  mereka  pun  marah.  Pada  saat  itu  juga 
salah  seorang  yang  berasal  dari  An-Nas' ah680  berangkat  ke  negeri  di  mana 
gereja  tersebut  berada,  lalu  sesampainya  ia  di  negeri  tersebut  ia  langsung 
mendatangi  gerej  a  itu  dan  buang  air  di  sana,  dan  setelah  itu  ia  meninggalkan 
kotorannya  yang  tidak  sedap  untuk  dilihat  dan  diendus  itu  lalu  kembali  ke 
kampung  halamannya. 


Ketika  Abrahah  datang  ke  gereja  tersebut  dan  melihat  sesuatu  yang 


hal  ini?  Orang-orang  di  sana  menjawab:  Itu  adalah  perbuatan  seorang  laki- 
laki  yang  berasal  dari  penduduk  sekitar  sebuah  rumah  yang  sering  dikunjungi 
oleh  orang-orang  Arab  yang  berada  di  kota  Makkah,  ketika  ia  mendengar 


sana  untuk  datang  ke  gereja  ini  ia  langsung  naik  pitam,  lalu  ia  datang  ke  negeri 
ini  hanya  untuk  membuang  kotorannya  itu. 

Mendengar  hal  itu  Abrahah  pun  murka,  dan  ia  bersumpah  akan  segera 
berangkat  ke  kota  Makkah  untuk  menghancurkan  kota  tersebut. 

Sebelum  memutuskan  untuk  berangkat,  ia  terlebih  dahulu  mengutus 
orang  kepercayaannya  untuk  pergi  ke  bani  Kinanah,  ia  mengaj  ak  masyarakat 


6,0  Lih.  Tafsir  surah  At-Taubah  ayat  37. 


dibatalkanlah  eksekusi  itu  dan  DzuNafar  hanya  dipenjara  dan  dipakaikan 
rantai  di  tangan  dan  kakinya. 

Kemudian  Abrahah  dan pasukannyamelanjutkan  perjalanan  untuk 
menuntaskan  apa  yang  telah  mereka  niatkan.  Akan  tetapi,  baru  saja  mereka 
sampai  di  daerah  Khats’am,  mereka  mendapatkan  rintangan  lagi  dari  dua 
Kabilah  Khats’am,  Syahran  dan  Nahis,  juga  dari  beberapa  kabilah  lainnya. 
Mereka  semua  dipimpin  oleh  Nufail  bin  Hubaib  Al  Khats’  ami. 

Namun  kekuatan  mereka  juga  tidak  dapat  mengimbangi  pasukan 
bergajah,  mereka  pun  takluk  di  tangan  Abrahah.  Lalu  beberapa  orang  yang 
masih  hidup,  tennasukNufail,  dijadikan  sandera  untuk  dihukum  mati  setelah 
itu.  Tetapi  ketika  Nufail  hendak  dihukum  mati,  ia  berkata  kepada  Abrahah: 


menjadi  pemandu  kalian  menuju  negeri  Arab.  Kalian  boleh  mengambil  tampuk 
kekuasaanku  terhadap  dua  kabilah  Khats’am,  yaitu  kabilah  Syahran  dan 
kabilan  Nahis.  Kedua  kabilah  itu  akan  tunduk  kepada  setiap  perintahmu. 

Lalu  Abrahah  pun  mengampuni  Nufail  dan  menunjuknya  sebagai 
pemandu. 


bani  Tsaqif  yang  dipimpin  oleh  Mas’ud  bin  Mu’attib  menemui  mereka,  lalu 
Mas’ud  berkata:  Wahai  sang  penguasa,  ketahuilah  bahwa  kami  adalah  hamba- 


hambamu,  kami  bukanlah  orang-orang  yang  ingin  menghadang  keinginanmu, 
kami  akan  selalu  taat  dan  menuruti  semua  perintahmu.  Akan  tetapi  rumah 
kami  ini  (yakni,  rumah  Laata,  tempat  peribadatan  mereka)  bukanlah  yang 
kamu  mau,  yang  kamu  inginkan  adalah  rumah  yang  berada  di  kota  Makkah. 
Dengan  senang  hati  kami  akan  mengutus  satu  orang  untuk  menj  adi  petunjuk 
jalan  kalian  menuju  ke  kota  tersebut. 

Abrahah  juga  memberi  ampunan  kepada  penduduk  kota  Thaif 
dengan  tidak  menyerang  mereka,  namun  Abrahah  mengambil  satu  orang  di 
antara  mereka  yang  dapat  menunjukkan  jalan  ke  kota  Makkah.  Orang  tersebut 


adalah  Abu  Righal .  Akan  tetapi  sesampainya  mereka  di  Mughammis6®1 ,  Abu 
Rihgal  yangmenuntunmerekameninggal  dunia,  laluiapun  dikuburkan  di  sana 
(dari  sejak  itu  makam  Abu  Righal  selalu  dilemparkan  batu  oleh  masyarakat 
Arab,  hingga  kini). 

Setelah  itu,  Abrahah  memutuskan  untuk  mengutus  salah  satu  orang 
kepercayaannya  yang  bernama  Al  Aswad  bin  Maqsud,  ia  ditugaskan  untuk 
menunggang  kudanya  lebih  cepat  daripada  pasukan  bergajah,  agar  lebih  dahulu 
sampai  di  kota  Makkah.  Lalu  Al  Aswad  pun  melaksanakan  apa  yang 
diperintahkan  kepadanya.  Dan  sesampainya  ia  di  sana,  masyarakat  yang  tinggal 
di  sekitar  Haram,  di  antaranya  kaum  Quraisy,  Kinanah,  Hudzail,  dan  yang 
lainnya,  sedang  berkumpul  untuk  merundingkan  apa  yang  sebaiknya  mereka 

lakukan.  Sebenarnya  mereka  sangat  ingin  mempertahankan  tanah  kelahiran 

mereka,  namun  mereka  sadar  mereka  tidak  memiliki  kekuatan  yang  cukup 
untuk  melawan  tentara  bergajah.  Oleh  karena  itu,  mereka  memutuskan  untuk 
mengumpulkan  harta-harta  mereka  untuk  menebus  kota  mereka  agar  tidak 
diserang  oleh  pasukan  Abrahah.  Bahkan  Abdul  MuthaUib  bin  Hasyim 
memberikan  dua  ratus  ekor  untanya  sebagai  penebusnya. 

Setelah  utusan  itu  kembali  kepada  Abrahah  dan  melaporkan  apa 
yang  menjadi  keputusan  masyarakat  kota  Makkah,  serta  menyerahkan  uang 
tebusan  yang  dikumpulkan  mereka  agar  kota  mereka  tidak  jadi  diserang,  lalu 
Abrahah  mengutus  utusannya  yang  lain,  yaitu  Hunathah  al-Hamiri,  untuk 
menanyakan  siapakah  yang  paling  berkuasa  dan  paling  dituakan  di  kota 
tersebut.  Dan  Hunathah  juga  ditugaskan  untuk  memberitahukan  kepada 
masyarakat  kota  Makkah  bahwa  mereka  datang  bukanlah  untuk  memerangi 
kota  tersebut,  mereka  hanya  datang  untuk  menghancurkan  sebuah  rumah  ini 
yang  ada  di  dalamnya  (Ka’bah).  Abrahah  melanjutkan  titahnya:  Apabilakalian 
tidak  menahan  kami  untuk  melaksanakannya,  maka  kita  semua  akan  tetap 

681  Mughammis  adalah  nama  salah  satu  tempat  yang  dekat  dengan  kota  Makkah 
melalui  jalur  Thaif.  Lih.  Mu  jam  Al  Buldan  (5/188). 


hidup  karena  tidak  perlu  adanya  peperangan,  namun  j  ika  kalian  lebih  memilih 
untuk  berperang  dengan  kami  maka  kami  siap  untuk  berhadapan  dengan 
kalian. 

Hunathah  pun  berangkat  ke  kota  Makkah  untuk  menyampaikan 
pesan  dari  Abrahah  dan  menanyakan  tentang  orang  yang  paling  dihormati  di 
sana.  Para  penduduk  Makkah  pun  menunjuk  Abdul  Muthallib  bin  Hasyim 
sebagai  orang  yang  paling  mereka  hormati.  Lalu  Hunathah  pergi  menghadap 
Abdul  Muthallib,  sesampainya  ia  di  sana  ia  memberitahukan  semua  yang 
disampaikan  oleh  Abrahah  kepadanya.  Abdul  Muthallib  pun  menjawab:  “Aku 
bersumpah,  kami  sama  sekali  tidak  ingin  berperang  dengannya,  karena  kami 
sadar  kami  tidak  memiliki  kekuatan  yang  cukup  untuk  menghadapi 
pasukannya  .  Ketahuilah,  bahwa  rumah  ini  adalah  rumah  Allah,  yang  dibangun 
oleh  Nabi  Ibrahim,  oleh  karena  itu  pastilah  Allah  yang  akan  mencegah  dari 
serangan-serangan  terhadap  rumah  tersebut.  Kami  tidak  akan  mencegah 
siapapun  untuk  masuk  ke  sini  dengan  niat  apapun,  karena  kami  sadar  kami 
tidak  memiliki  pertahanan  yang  memadai.” 

Mendengar  hal  ini  Hunathah  merasa  kagum,  lalu  ia  berkata,  “Jika 
demikian  adanya,  maka  aku  menganjurkan  agar  Anda  ikut  bersama  saya  ke 
perkemahan  kami,  siapa  tahu  Anda  dapat  menyampaikan  sendiri  apa  yang 
Anda  ingin  sampaikan.” 

Abdul  Muthallib  pun  pergi  bersama  Hunathah,  dengan  mengajak 
serta  beberapa  orang  dari  anaknya  untuk  pergi  ke  perkemahan  tempat  Abrahah 
dan  pasukannya  beristirahat. 

Sesampainya  mereka  di  perkemahan  tersebut,  Abdul  Muthallib 
langsung  menanyakan  perihal  DzuNafar,  karena  DzuNafar  adalah  salah  satu 
sahabat  dekatnya.  Lalu  ia  pun  diantar  ke  tempat  ditahannya  Dzu  Nafar.  Begitu 
bertemu  dengan  Dzu  Nafar,  Abdul  Muthallib  berkata,  “Wahai  Dzu  Nafar 
sahabatku,  apakah  kamu  dapat  membantuku  untuk  bertemu  dengan  Abrahah?” 

Dzu  Nafar  menjawab,  “Bagaimana  mungkin  seorang  tawanan 


sepertiku,  yang  sewaktu-waktu  bisa  dijatuhi  hukuman  mati  kapan  saja  mereka 


Sepertinya  aku  tidak  dapat  banyak  membantumu,  hanya  saja  aku  memiliki 
seorang  teman  yang  bernama  Unais,  ia  adalah  pengurus  gajah-gajah  yang 
ditunggangi  oleh  pasukan  Abrahah.  Bagaimana  kalau  aku  perkenalkan  kamu 
dengan  dia,  agar  kamu  dapat  menceritakan  apa  keluhanmu  kepadanya,  setelah 
itu  mungkin  ia  dapat  membantumu  untuk  menghadap  sang  penguasa,  agar 
kamu  dapat  menyampaikan  kepada  sang  penguasa  tentang  apa  saja  yang 


ia  dan  pasukannya  kembali  ke  tempat  asal  mereka  dan  tidak  jadi 
menghancurkan  Ka’bah.”  Abdul  Muthallib  menjawab,  “Bagiku  itu  sudah  lebih 
dari  cukup.” 

Lalu  DzuNafar  pun  mengenalkan  Abdul  Muthallib  kepada  Unais, 
Dzu  Nafar  berkata,  “Ini  adalah  Abdul  Muthallib,  ia  adalah  salah  seorang 
pemimpin  kaum  Quraisy,  penj  aga  mata  air  di  kota  Makkah,  selalu  memberi 
makanan  kepada  yang  membutuhkannya.  Bahkan  ia  telah  memberikan  dua 
ratus  ekor  untanya  sebagai  penebus  kebebasan  kota  Makkah  kepada  Abrahah. 
Oleh  karena  itu,  mintakanlah  izin  untuknya  agar  ia  dapat  menghadap  Abrahah, 
karena  ia  ingin  menyampaikan  sesuatu  kepadanya.”  Unais  menjawab, 
“Baiklah” 


Kemudian  Unais  segera  menghadap  Abrahah,  dan  ia  berkata,  “Wahai 
sang  penguasa,  ada  seseorang  pemimpin  dari  kaum  Quraisy  yang  sekarang 


penj  aga  mata  air  di  kota  Makkah,  dan  selalu  memberi  makanan  kepada  yang 
membutuhkan.  Oleh  karena  itu,  izinkanlah  ia  untuk  menghadapmu,  agar  ia 
dapat  menyampaikan  apa  yang  ia  ingin  sampaikan.”  Lalu  Abrahah  pun 
mengizinkannya 

Karena  Abdul  Muthallib  adalah  seorang  rupawan,  rapi,  dan  juga 
berwibawa,  maka  ketika  Abrahah  melihatnya  Abrahah  merasa  harus 


menghormati  dan  menghargainya,  ia  tidak  mau  Abdul  Muthallib  berada  di 
bawahnya  sedang  ia  duduk  di  atas  kursi.  Oleh  karena  itu  Abrahah  turun  dari 
singgasananya,  ia  duduk  di  atas  permadani  yang  berada  di  lantainya,  lalu  ia 
menyuruh  Abdul  Muthallib  untuk  duduk  di  sampingnya. 

Karena  kedua  orang  tersebut  memiliki  bahasa  yang  berbeda, 
Abrahah  memutuskan  untuk  menggunakan  seorang  peneijemah.  Lalu  ia 
berkata  kepada  penerjemahnya,  “Katakanlah  kepadanya:  apa  yang  kamu 
inginkan?”  Kemudian  peneijemah  itu  menyampaikannya  kepada  Abdul 
Muthallib,  dan  dijawab  oleh  Abdul  Muthallib,  “Yang  aku  inginkan  adalah 
penguasa  ini  mengembalikan  kepadaku  dua  ratus  ekor  unta  yang  telah  aku 
berikan  sebagai  penebus  Ka’bah.”  Setelah  penerjemah  menyampaikan 
jawaban  tersebut,  Abrahah  berkata,  “Katakan  kepadanya:  Pertama  kali  aku 
melihatmu  aku  merasa  takjub,  namun  setelah  kamu  mengatakan  hal  itu  rasa 
takjubku  menjadi  hilang  Mengapa  kamu  lebih  mementingkan  untuk  meminta 
kepadaku  dua  ratus  ekor  unta  yang  telah  kamu  berikan,  padahal  sesaat  lagi 
rumah  snr.i  yang  menjadi  n  imah  ibadahmu  dan  rumah  ibadah  bapak  dan  kakek 


itu!” 


Abdul  Muthallib  menjawab,  “Aku  adalah  yang  punya  unta  tersebut 
( rabbul  rM/petemak),  sedangkan  rumah  suci  itu  ada  pemiliknya  tersendiri 
(rabbul  bait/Tvihm),  biar  sajalah  Ia  sendiri  nanti  yang  akan  mencegahmu.” 

Abrahah  berkata,  “Tidak  mungkin  Ia  dapat  mencegah  rencanaku.” 
Abdul  Muthallib  menjawab,  “Aku  akan  tetap  membiarkan  kamu  berhadapan 
dengan-Nya.  Aku  hanya  meminta  unta-untaku  dikembalikan.” 

Setelah  itu  Abrahah  mengembalikan  semua  unta-unta  yang  menjadi 
milikAbdul  Muthallib,  danAbdul  Muthallib  pun  kembali  kepada  kaum  Quraisy 
yang  telah  lama  menunggunya.  Kemudian  sesampainya  di  sana,  Abdul  Muthallib 
menceritakan  apa  yang  telah  ia  perbincangkan  bersama  Abrahah,  lalu  ia  juga 
meminta  kepada  masyarakat  kota  Makkah  untuk  mengungsi  dari  kota  tersebut 


sasaren  dan  terluka  akibat  ganasnya  tentara  Abrahah. 

Kemudian,  sebelum  Abdul  Muthallib  meninggalkan  kota  Makkah, 
ia  terlebih  dahulu  berpamitan  dengan  Ka’bah.  Ia  beserta  beberapa  orang  dari 
kaum  Quraisy  berdiri  di  hadapan  pintu  Ka’bah,  lalu  mereka  berdoa  kepada 
Allah  untuk  meminta  pertolongan-Nya  agar  dapat  mengusir  Abrahah  dan  bala 
tentaranya  dari  kota  Makkah. 

Abdul  Muthallib  berkata: 

Wahai  Tuhanku,  aku  tidak  bermohon  kecuali  hanya  kepada-Mu.. 

Wahai  Tuhanku,  cegahlah  mereka  dengan  perlindungan  dari-Mu.. 

Sesungguhnya  orang-orang  yang  memusuhi  rumah  ini  adalah  orang- 
orang  yang  memusuhi-Mu.. 

Namun  tentu  saja  mereka  tidak  akan  dapat  mengalahkan  Kekuatan- 
Mu. 


Ibnu  Ishak  melanjutkan:  setelah  berdoa,  Abdul  Muthallib 


Abrahah  dan  bala  tentaranya  di  kota  mereka  apabila  mereka  telah 


diri,  menyiapkan  gajahnya  yang  diberi  nama  “mahmud”,  dan  juga 
memerintahkan  pasukannya  untuk  mempersiapkan  diri,  karena  mereka  akan 
segera  memasuki  kota  Makkah  di  hari  itu. 

Abrahah  dan  pasukannya  pun  akhirnya  siap  untuk  menghancurkan 
Ka’bah,  lalu  mereka  perlahan  mulai  meninggalkan  kota  Yaman  untuk  menuju 
pemberhentian  yang  terakhir,  kota  Makkah. 

Di  tengah  perjalanan,  Nufail  bin  Hubaib  tiba-tiba  maju  ke  depan 


tersebut,  “Wahai  mahmud,  berhentilah  kamu!  Dan  kembalilah  ke  tempat 
asalmu,  karena  kamu  sekarang  berada  di  negeri  Allah,  negeri  yang  Haram.” 

Setelah  membisikkan  kata-kata  itu  Nufail  segera  melepaskan  telinga 
sang  gajah,  dan  sungguh  ajaib,  gajah  itu  tiba-tiba  menghentikan  langkahnya 
dan  terduduk.  Nufail  pun  segera  berlari  ketakutan  dan  naik  ke  atas  gunung 
bersama  penduduk  kota  Makkah  lainnya. 

Sementara  itu,  pasukan  Abrahah  memaksa  gajah  tersebut  untuk 
berdiri  dan  segera  melanjutkan  peijalanannya,  namun  gajah  itu  tetap  tidak 
bergerak  meskipun  mereka  telah  memukul-mukulnya.  Lalu  mereka  mengambil 
sebuah  tongkat  besi  dan  memukulkannya  ke  kepala  gajah  agar  cepat  bergerak 
dan  berdiri,  namun  gajah  itu  tetap  menolak  untuk  berdiri.  Pasukan  Abrahah 
belum  menyerah,  mereka  mengambil  sebuah  tongkat  yang  melengkung  dan 
memasukkan  ke  lubang  angin  gajah  tersebut  agar  cepat  berdiri,  namun 
sepertinya  usaha  mereka  masih  sia-sia,  gajah  itu  tetap  terduduk  diam.  Lalu, 
seakan  mulai  putus  asa  pasukan  Abrahah  mengambil  pisau  dan  mengoyak- 
oyak  kulit  gaj  ah  itu  agar  ia  mau  berdiri,  namun  gajah  itu  tetap  menolaknya. 
Namun,  tatkala  mereka  memalingkan  gajah  itu  untuk  menghadap  ke  kota 
Yaman,  tiba-tiba  gajah  itu  berdiri  dan  mulai  menggerakkan  kakinya,  pasukan 
Abrahah  cepat-cepat  menghentikan  gajah  tersebut,  lalu  mereka 
mengalihkannya  ke  kota  Syam,  dan  gajah  itu  pun  berbuat  yang  serupa,  ia 
berjalan  dan  menurut  seperti  biasanya,  dan  pasukan  Abrahah  lagi-lagi 
menghentikannya  dan  menghadapkan  gajah  itu  ke  arah  timur,  dan  gajah  itu 
pun  menuruti  kemauan  mereka,  lalu  pasukan  Abrahah  menyetopkannya  lagi 
dan  membalikkannya  ke  arah  kota  Makkah,  ternyata  gaj  ah  itu  diam  kembali 
dan  terduduk. 

Pada  saat  itulah  Allah  mengutus  burung-burung  dari  arah  laut  yang 
mirip  dengan  burung-burung  laut  ( khathathiif)  dan  burung  tiung.  Setiap  burung 


lainnya  dibawa  pada  cakarnya.  Adapun  ukuran  batu-batu  yang  mereka  bawa 
itu  mirip  seperti  ukuran  kacang  humush  dan  kacang  ‘adas. 

Tidak  ada  batu  yang  mengenai  tentara  Abrahah  kecuali  ia  pasti  mati 
karenanya.  Namun  tidak  semua  tentara  itu  terkena  lemparan  batu,  di  antara 
mereka  ada  yang  keluar  dari  “tempat  pembantaian”  itu  dan  melarikan  din  ke 
arah  jalan  yang  mereka  lalui  sebelumnya.  Kemudian  mereka  yang  selamat  itu 
bertanya-tanya  tentang  keberadaan  Nufail  bin  Hubaib,  agar  ia  dapat 
menunjukkan  arah  jalan  mereka  menuju  Yaman. 


itu  Han  setelah  mengetahui  ia  dicari  oleh  mereka  yang  melarikan  din,  Nufail 
bin  Hubaib  berkata: 

Masih  adakah  tempat  untuk  melarikan  diri? 

Tuan,  si  penyerang,  si  terbelah,  akhirnya  kalah,  sama  sekali  tidak 
menang. 

Lalu  ia  juga  berkata: 

Aku  bersyukur  kepada  Allah  ketika  aku  melihat  burung-burung.  . 
Yang  membawa  batu  dan  melemparkannya.. 

Semua  orang  bertanya-tanya  tentang  keberadaan  Nufail.. 
Seakan-akan  aku  memiliki  hutang  kepada  orang-orang  Habasyah  itu.. 

Sungguh  pemandangan  yang  ironis,  pasukan  Abrahah  yang  sesaat 


dilempari  batu  oleh  burung-burung.  Mereka  berjatuhan  di  jalan-jalan, 
potongan-potongan  tubuh  mereka  bergeletakan  di  setiap  penjuru  tempat 
tersebut.  Begitu  pun  halnya  dengan  Abrahah,  ia  terkena  lemparan  batu  di 
tubuhnya,  walaupun  ia  ditolong  oleh  para  punggawanya  untuk  keluar  dari 
tempat  tersebut,  namun  sayangnya  para  punggawanya  pun  terkena  lemparan 
batu.  Mereka  bersama-sama  berusaha  keluar  dari  sana,  namun  setiap  Abrahah 


melangkahkan  kakinya  maka  salah  satu  bagian  tubuhnya  ikut  terjatuh,  dan 
setiap  anggota  bagian  tubuhnya  terjatuh  maka  akan  keluar  darah  dan  nanah 
dari  bagian  tubuh  yang  tersisa.  Dan  ketika  mereka  sampai  di  kota  Shan’a, 
yang  tersisa  dari  tubuh  Abrahah  hanya  sedikit  sekali,  sebesar  anak  burung 
yang  baru  saja  terlahir.  Abrahah  pun  akhirnya  mati  setelah  jantungnya  keluar 
dari  dadanya,  dan  berhenti  berdetak. 

Al  Kalbi  dan  Muqatil  mengatakan  (riwayat  yang  disampaikan 
keduanya  saling  menyempurnakan):  Penyebab  teijadinya  kisah  tentara 
bergajah  adalah,  seperti  diriwayatkan,  bahwa  ketika  pada  suatu  waktu 
beberapa  pemuda  Quraisy  pergi  ke  negeri  Najasyi  untuk  berniaga,  mereka 
beristirahat  di  sebuah  pantai  dekat  dengan  sebuah  tempat  peribadatan  kaum 
Nasrasni  (tempat  itu  dinamai  oleh  kaum  Nasrasni  dengan  sebutan  haikal — 
kuil — -).  Lalu  para  pemuda  menyalakan  api  untuk  memasak  makanan  mereka, 
Wtf4ah  mwnabn  makanan  yang  mereka  masak  tadi,  mereka  pun  meninggalkan 
tempat  tersebut,  tanpa  terlebih  dahulu  memeriksa  ulang  padamnya  api  yang 
mereka  nyalakan  tadi.  Maka  ketika  ada  angin  yang  cukup  kencang  menerpa 
api  tersebut  maka  berhamburanlah  percikannya  dan  menyentuh  kuil  kaum 
Nasrani,  lalu  mudah  untuk  diterka,  kuil  itu  pun  terbakar. 

Mereka  yang  merasa  dirugikan  atas  kejadian  tersebut  pun  mengadu 
kepada  An-Naj  asyi  dan  melaporkan  para  pemuda  tadi.  Tak  pelak  An-Najasyi 
pun  murka  mendengarnya,  dan  dipanggil  lah  para  tangan  kanannya  untuk 
menghadap,  di  antaranya  Abrahah  bin  ash-Shabah,  Hujr  bin  Syarhubail,  dan 
Abu  Yaksum,  yang  kesemuanya  berasal  dari  negeri  Kindah. 

(Beberapa  ulama  mengatakan  bahwa  An-Najasyi  adalah  raja 
mereka,  sedangkan  Abrahah  adalah  komandan  tentaranya,  dan  Abu  Yaksum 
dan  Hujr  adalah  sahabat  dari  sang  raja.  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa 
Abu  Yaksum  adalah  perdanamenteri  An-Najasyi  danHujr  adalah  panglimanya. 
Mujahid  mengatakan:  Abu  Yaksum  hanyalah  nama  lain  dari  Abrahah  bin  ash- 
Shabah.) 


Setelah  mendengar  kisah  tersebut,  mereka  sama-sama  berikrar  dan 
menjamin  akan  membakar  Ka’bah  dan  menghancurkan  kota  Makkah. 


Mereka  pun  berangkat  dengan  menunggang  gaj  ah  (kebanyakan  para 
ulama  meriwayatkan  bahwa  gajah  yang  dibawa  oleh  mereka  hanya  satu  ekor 


bawa  sebanyak  delapan  ekor).  Setelah  mereka  sampai  di  suatu  tempat  dekat 
kota  Makkah  yang  disebut  dengan:  Dzul  Majaz,  mereka  memutuskan  untuk 
menginap  di  sana.  N amun,  Dzul  Majaz  adalah  tempat  penduduk  kota  Makkah 
menggembalakan  hewan  ternak  mereka,  maka  Abrahah  dan  kawan-kawannya 
menawan  hewan-hewan  ternak  itu,  yang  di  antaranya  adalah  unta-unta  milik 
Abdul  Muthallib. 

Salah  satu  penggembala  yang  melihat  hal  itu  langsung  kembali  ke 
kota  Makkah  untuk  memperingatkan  kepada  semua  penduduk  di  sana.  Ia 
berkata,  “Wahai  penduduk  kota  Makkah,  berkumpullah  kalian..”  lalu  ia 
menceritakan  kepada  semua  penduduk  tentang  kedatangan  tentara  bergaj  ah. 

Ketika  Abdul  Muthallib  mendengar  kabar  tersebut,  alih-alih 
mempersiapkan  pasukan  pertahanan  untuk  menjaga  kotanya  ia  malah  pergi 
menghadap  Abrahah  untuk  menanyakan  unta-untanya. 

(Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  keikut  sertaan  An-Najasyi 


mengatakan  bahwa  ia  tidak  ikut  bersama  pasukannya  ke  kota  Makkah.) 

Sementara  itu,  para  penduduk  kota  Makkah  melihat  adanya  burung- 
burung  yang  aneh  yang  datang  dari  arah  lautan.  Lalu  mereka  pun 
memberitahukannya  kepada  Abdul  Muthallib,  dan  setelah  melihatnya  Abdul 
Muthallib  berkata,  “Burung-burung  itu  sangat  aneh,  tidak  pernah  terlihat  di 
negeri  ini,  tidak  di  Nejd,  tidak  di  Tihamah,  tidak  juga  di  Hijaz.  Burung-burung 
itu  lebih  mirip  dengan  lebah  jantan.” 


Burung-burung  tersebut  berterbangan  di  atas  pasukan  bergajah. 


beberapa  lama  mereka  terbang  di  sana  lalu  mereka  pun  menj atuhkan  batu- 
batu  itu  tepat  di  atas  pasukan  bergajah  hingga  mereka  semuanya  tewas  dan 


mereka  bawa  kepada  tentara  bergajah  itu. 

Al  Kalbi  mengatakan  bahwa  pada  paruh  setiap  burung  itu  terdapat 
kerikil  seperti  kerikil  yang  digunakan  untuk  melempar  dengan  alat  ketapel. 
Setiap  kelompok  burung  tersebut  terdapat  satu  burung  sebagai  pemimpinnya. 
Kurung  tersebut  memiliki  paras  yang  lain  dengan  anggotanya,  paruhnya 
berwarna  merah  sedangkan  kepalanya  berwarna  hitam,  dan  ia  juga  memiliki 
leher  yang  lebih  panjang.  Setelah  tentara  bergcy  ah  itu  tiba,  maka  burung-burung 
itu  melepaskan  kerikil  yang  mereka  bawa  di  paruh  mereka  ke  arah  bawah. 


nama  orang  yang  berhak  untuk  menerima  batu  tersebut 


Beberapa  ulama  lain  mengatakan  bahwa  tulisan  yang  terdapat  pada 
setiap  batu  tersebut  adalah:  barangsiapa  yang  taat  kepada  Allah  maka  ia  akan 
selamat,  dan  barangsiapa  yang  mengingkari-Nya  maka  ia  telah  tersesat. 
Kemudian  setelah  melemparkan  batu-batu  itu  kepada  tentara  bergajah, 
burung-burung  itu  pun  pergi  dan  kembali  ke  tempat  asalnya. 

Al  Aufa  berkata:  Aku  pernah  bertanya  tentang  burung-burung  itu 
kepada  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  ia  menjawab:  Di  antara  burung-burung  itu 
terdapat  burung-burung  merpati  yang  memang  berasal  dari  kota  Makkah. 

Diriwayatkan,  bahwa  apabila  batu  yang  dilemparkan  terkena  pedang 
mereka  terlebih  dahulu,  maka  batu  tersebut  juga  akan  membakarnya,  lalu 
batu  itu  terus  meluncur  hingga  sampai  di  otak  kepala  mereka,  dan 


membakarnya.  Batu-batu  itu  tidakhanya mendarat  pada  manusia  saja,  semua 
gajah  dan  kendaraan  mereka  lainnya  juga  terkena  batu  itu.  Jika  batu  tersebut 
menyentuh  tanah  maka  ia  akan  langsung  menghilang  (terpendam  di  tanah) 
akibat  terlalu  kencangnya  batu  itu  meluncur. 

Pada  saat  itu,  jumlah  pasukan  yang  dibawa  oleh  Abrahah  sekitar 
enam  puluh  ribu  orang.  Namun  yang  selamat  dari  mereka  hanyalah  salah  satu 
pemimpin  mereka  bersama  segelintir  orang  saja.  Ketika  mereka 
memberitahukan  tentang  apa  yang  mereka  lihat  pada  saat  itu  maka  mereka 
pun  tewas  seketika. 

Al  Waqidi  mengatakan  bahwa  Abrahah  adalah  kakek  dari  An- 
Najasyi  yang  hidup  di  zaman  Nabi  SAW.  Abrahah  sering  disebut  dengan 
sebutan  al-asyram  (terbelah),  penyebabnya  adalah:  karena  pada  saat  itu 
Abrahah  sering  berbeda  pendapat  dengan  Aryath,  hingga  akhirnya  mereka 
lelah  beradu  argumen  dan  memutuskan  untuk  beradu  kekuatan,  barangsiapa 
yang  dapat  mengalahkan  lawannya  maka  ia  lah  yang  menang.  Lalu  mereka 
akhirnya  berkelahi  satu  lawan  satu  (Aryath  memiliki  tubuh  yang  lebih  besar 
dan  di  tangannya  terdapat  tameng  yang  terbuat  dari  besi,  sedangkan  Abrahah 
bertubuh  pendek  dan  gempal,  namun  ia  memiliki  hati  yang  baik  karena  ia 
adalah  penganut  setia  agama  Nasrani,  namun  untuk  mengantisipasi 
kekalahannya  Abrahah  membawa  salah  satu  orang  kepercayaannya  yang 
bernama  Itwadah),  ketika  mereka  berdua  merundukkan  kepalanya  untuk 
menghindari  pukulan  dari  masing-masing  lawannya,  tiba-tiba  Aryath 
memukulkan  tamengnya  ke  kepala  Abrahah,  maka  Abrahah  pun  jatuh 
tersungkur,  dan  ternyata  pukulan  tersebut  menyebabkan  robeknya  tengah- 
tengah  kulit  mukanya,  dari  mulai  keningnya,  hidungnya,  bibirnya,  hingga  ke 
dagunya  Tanda  terbelah  mukanya  itulah  yang  menyebabkan  Abrahah  dipanggil 
dengan  sebutan  al  asyram. 

Lalu  Itwadah  pun  maju  menggantikan  Abrahah,  dan  akhirnya  Aryath 
terbunuh  oleh  Itwadah. 


Setelah  kejadian  itu,  masyarakat  Habasyah  berkumpul  di  kediaman 
Abrahah  untuk  mensupportnya. 

Kabar  ini  pun  akhirnya  terdengar  oleh  An-N  aj  asyi,  dan  membuatnya 
marah  bukan  main,  lalu  ia  bersumpah  untuk  mencukur  habis  kepala  Abrahah 
dan  mengambil  daerah  kekuasaannya.  Dan  memang  benar,  sumpah  tersebut 
dilakukan  olehAn-Najasyi,  ia  mencukur  kepala  Abrahah  dan  merampas  negeri 
Habasyah  darinya  untuk  dijadikan  daerah  kekuasaannya. 

Kemudian  mereka  berdua  (Abrahah  dan  Itwadah),  menghadap  An- 
Najasyi  untuk  meminta  rasa  iba  darinya.  Lalu  Abrahah  berkata  kepada  An- 
Najasyi,  “Itwadah  itu  adalah  hambamu,  dan  aku  juga  adalah  hambamu.  Aku 
sudah  terbiasa  mengurusi  segala  permasalahan  yang  ada  di  Habasyah,  namun 
setelah  kepalaku  engkau  cukur,  lalu  mengapa  engkau  juga  harus  mengambil 
negeri  Habasyah  dan  menjadikannya  salah  satu  bagian  dari  negerimu.  Saat  ini 
aku  menghadapmu  untuk  meminta  dikasihani,  agar  aku  dapat  tetap  mengurusi 
negeri  Habasyah,  walaupun  tetap  menjadi  daerah  kekuasaanmu,  dan  kami 
akan  selalu  berbakti  untuk  kebaikanmu.” 

Lalu  An-Najasyi  pun  tersentuh  dengan  perkataan  Abrahah,  ia 
memutuskan  untuk  memberikan  kembali  daerah  kekuasaan  Abrahah, 
sekaligus  membuatkan  sebuah  kuil  di  negeri  Shan’a  untuknya,  agar  orang- 
orang  yang  biasanya  berkunjung  ke  kota  Makkah  dapat  berkunjung  ke 
tempat  tersebut,  dan  selanjutnya  seperti  yang  telah  kami  sampaikan  di  atas 
tadi. 


Keempat.  Muqatil  mengatakan  bahwa  Tahun  gajah  terjadi  sebelum 
empat  puluh  tahun  Nabi  S  AW  dilahirkan.  Sedangkan  Al  Kalbi  dan  Ubaid  bin 
Umair  berpendapat,  terjadinya  itu  sebelum  dua  puluh  tiga  tahun  kelahiran 
NabiSAW. 

Namun  sebuah  hadits  shahih  menyebutkan,  “Aku  dilahirkan  pada 


tahun  gajah.”6*1 

Bahkan  riwayat  lain  menyebutkan,  “Tepat  pada  hari  gajah.” 
Riwayat  ini  disampaikan  oleh  Al  Mawardi  dalam  kitab  tafsirnya6*3.  Namun 
pada  kitab  A  ’lam  An-NubuwwahAi  Mawardi  mengatakan  bahwa  Nabi  SAW 
dilahirkan  pada  hari  senin  tanggal  1 2  bulan  Rabiul  Awal,  dan  itu  artinya  setelah 
lima  puluh  hari  terjadinya  “tragedi  gajah”,  karena  bertepatan  dengan  tanggal 
20  bulan  Asbath  menurut  penanggalan  Romawi,  pada  tahun  ke- 12  berkuasanya 
raja  Hurmuz  bin  Anusyirwan. 

Al  Mawardi  j  uga  mengatakan  bahwa  sebuah  riwayat  dari  Abu  Ja’far 
Ath-Thabari  menyebutkan,  bahwa  Nabi  SAW  dilahirkan  pada  tahun  ke  empat 
puluh  dua  berkuasanya  raja  Anusyirwan. 


Diriwayatkan,  bahwa  sitiAminah,  ibu  Nabi  SAW,  hamil  pada  tanggal 


bulan  Ramadhan.  Artinya,  usia  kandungan  ibuNabi  SAW  pada  saat  melahirkan 
adalah  delapan  bulan  dua  hari. 


Diriwayatkan,  bahwa  Nabi  SAW  dilahirkan  pada  tanggal  sepuluh 
bulan  Muhairam.  Riwayat  ini  disampaikan  oleh  Syahin  Abu  Hafsh6*4  dalam 
kitab  fadhailyaum  asyura. 

Ibnu  Al  Arabi  mengatakan  bahwa  Ibnu  Wahab  pernah  meriwayatkan 
pendapat  dari  imam  Malik,  ia  berkata:  Rasulullah  itu  dilahirkan  pada  tahun 
gajah. 


682  HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  manaqib,  bab:  Hadits  Tentang  Kelahiran 
Nabi  SAW  (5/589,  nomor  3619).  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dalam  Al 
Musnad  (4/215). 

683  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (6/344). 

684  Nama  lengkapnya  adalah  Abu  Hafsh  Umar  bin  Ahmad  bin  Syahin.  Ia  wafat  pada 
tahun  385  hijriah.  Ia  memiliki  beberapa  karangan  buku  yang  menandakan  ia  adalah 
seorang  yang  mempunyai  fadhilah  dan  keutamaan.  Salah  satu  bukunya  berjudul:  Nasikk 
Al  Hadits  wa  Mansukhuh.  Dimana  ini  telah  kami  tahqiq  pula  ketika  kami  mengerjakan 
tesis  untuk  mengambil  tingkat  Magister  dalam  ilmu  ushul  fiqh. 


Beberapa  orang  pernah  meriwayatkan  perkataan  imam  Malik  yang 
menyatakan:  untuk  menjaga  kepribadian  seseorang  tetap  tinggi  maka 
sebaiknya  ia  tidak  memberitahukan  tentang  usianya,  karena  apabila  ia  dianggap 
kecil  maka  ia  akan  merasa  terhinakan,  dan  apabila  ia  dianggap  sudah  tua 
maka  ia  akan  merasa  disisihkan. 

Namun  kebenaran  riwayat  ini  berasal  dari  imam  Malik  sangat  lemah 
sekali,  karena  tidak  mungkin  ia  memberitahukan  usia  Nabi  S  AW  lalu  ia 
menyembunyikan  usianya  sendiri,  padahal  ia  adalah  seorang  ulama  besar  yang 
menjadi  panutan  banyak  orang.  Terlebih,  memberitahukan  usia  bukanlah  suatu 
perkara  besar,  entah  usia  yang  telah  lanjut  ataupun  usia  yang  masih  belia. 


Abdul  Malik  bin  Marwan  pernah  bertanya  kepada  Attab  bin  Asid, 
“Apakah  kamu  yang  lebih  besar  dari  Nabi  S  AW  ataukah  sebaliknya?”  Ia 
menjawab,  “Tentu  Nabi  S  AW  lebih  besar  daripadaku,  namun  aku  lebih  tua 
dari  beliau.  Belian  lahir  pada  tahun  gajah,  sedangkan  akumengetahui  bagaimana 


untuk  berdiri,  mereka  mengemis  agar  diberikan  makanan.” 

Diriwayatkan,  bahwa  seorang  hakim  pernah  ditanya,  “Berapakah 
usiamu?”  ia  menjawab,  “Usiaku  sama  dengan  diangkatnya  Attab  bin  Asid 
oleh  Nabi  S  AW  sebagai  pengurus  kota  Makkah.”  Yakni,  ketika  itu  usianya 
dua  puluh  tahun. 


Kelima :  Para  ulama  madzhab  kami  (Malikiyyah)  berpendapat, 
walaupunNabi  SAW  diangkat  menjadi  Rasul  jauh  setelah  kisah  tragedi  gajah, 
namun  tragedi  gaj  ah  tersebut  merupakan  salah  satu  mukj  izat  Nabi  S  AW  setelah 
itu,  karena  tragedi  gajah  adalah  penegasan  akan  keberadaannya  dan  awal 
dari  kisahnya. 

Ketika  surah  ini  dibacakan  oleh  Rasulullah  kepada  masyarakat  kota 
Makkah,  kebanyakan  dari  mereka  masih  mengingat  kejadian  itu,  karena 


mereka  adalah  saksi  hidup  tragedi  gajah.  Oleh  karena  itulah  pada  awal  surah 
ini  disebutkan:  (tidakkah  kamu  melihat),  karena  tidak  seorang  pun  yang 

hidup  di  kota  Makkah  saat  itu  tidak  melihat  bagaimana  pemimpin  dan  panglima 
dari  pasukan  tersebut  menjadi  buta  dan  mengemis  kepada  penduduk  Makkah 
agar  diberikan  makanan. 

Abu  Shalih  mengatakan:  Aku  pernah  melihat  di  rumah  Ummu  Hani 
binti  Abi  Thalib  ada  dua  genggam  lebih  batu-batu  yang  dilemparkan  oleh 
burung-burung  di  langit  kepada  tentara  bergajah.  Batu-batu  itu  berwarna  hitam 
dan  bergaris-garis  merah. 


Firman  Allah: 

0 

“ Bukankah  Dia  telah  menjadikan  tipu  daya  mereka  (untuk 
menghancurkan  Ka’bah)  itu  sia-sia ?”  (Qs.  Al  Fiil  [105]:2) 

Untuk  ayat  ini  juga  hanya  dibahas  satu  masalah  saja,  yaitu: 

Firman  Allah  SWT,  “Bukankah  Dia  telah 

menjadikan  tipu  daya  mereka  (untuk  menghancurkan  Ka  ’bah)  itu  sia- 
sia ?"  yakni,  keinginan  mereka  untuk  memperdaya  kaum  Quraisy  dengan 
menyiksa  dan  membunuh  mereka,  juga  menghancurkan  Ka’bah  dan 
meratakannya  dengan  tanah,  tidak  akan  ada  manfaatnya  dan  hanya 
membuang-buang  waktu  mereka  saja. 

Diriwayatkan,  bahwa  ketika  itu  Abdul  Muthallib  mengutus  anaknya, 
Abdullah,  untuk  pergi  ke  tempat  pembinasaan  tentara  bergajah  dengan 
menunggangi  kudanya,  ia  diperintahkan  untuk  melihat  apa  sebenarnya  yang 
dilempar  oleh  burung-burung  tersebut  hingga  tentara  yang  kuat  serta  begitu 
banyak  jumlahnya  kocar  kacir  dalam  sesaat.  Setelah  mengetahui  j  awabannya 
Abdullah  pun  kembali  memacu  kudanya  dengan  terburu-buru,  sampai-sampai 


ia  tidak  menyadari  bahwa  jubah  bagian  bawahnya  terbuka  hingga  sebatas 
pahanya.  Ketika  Abdul  Muthallib  melihat  hal  itu  ia  tersenyum  dan  berkata: 
“Sesungguhnya  anakku  itu  adalah  orang  yang  paling  mahir  dalam  berkuda  di 
seantero  negeri  Arab,  tidak  mungkin  ia  tidak  mengetahui  pakaiannya  tersingkap 
kecuali  ia  membawa  kabar  yang  luar  biasa.” 

Sebelum  Abdullah  tiba  di  kerumunan  orang-orang  yang  menantinya, 
mereka  sudah  berteriak  memanggil  Abdullah  dari  kejauhan,  mereka  batanya, 
“Bagaimana  keadaan  mereka  di  sana?”  Abdullah  menj  awab,  ‘  ‘Mereka  semua 
telah  binasa.” 


Akhirnya  Abdul  Muthalib  memutuskan  untuk  melihat  sendiri 
bagaimana  keadaan  tentara  bergajah  itu,  lalu  diikuti  pula  oleh  penduduk 
Makkah  lainnya  yang  masih  penasaran  karena  belum  melihatnya  secara 


lagi.  Lalu  semua  harta  yang  ditinggalkan  oleh  pemiliknya,  termasuk  harta  bani 
Abdul  Muthallib  yang  sebelumnya  diberikan  kepada  Abrahah  untuk  menebus 
pembebasan  Ka’bah.  Pada  saat  itulah  terlihat  jelas  sekali  kepiawaan  Abdul 
Muthallib  sebagai  seorang  pemimpin,  ia  hanya  mengambil  haknya  dan  beberapa 
kepingan  kuning  dan  kepingan  putih  (uang  emas  dan  uang  perak),  dan  sisa 
harta  lainnya  ia  serahkan  kepada  penduduk  Makkah  untuk  dibagi-bagikan 
secara  merata. 

Diriwayatkan:  Pada  saat  pengumpulan  harta  rampasan  perang  itu. 


Kemudian  Abdul  Muthallib  berkata  kepada  AbuMas’ud  Ats-Tsaqafi,  kawan 
yang  paling  dekat  dengannya:  Pilihlah  yang  mana  saja  kamu  mau 

Kemudian  penduduk  Makkah  berbondong-bondong  mengambil 
harta  rampasan  itu,  tidak  ada  seorang  pun  dari  mereka  yang  tidak 
mendapatkannya,  bahkan  tangan-tangan  mereka  pun  tak  cukup  untuk 


Allah  di  kota  Makkah,  orang-orang  Arab  semakin  mengagungkan  kaum 
Quraisy,  mereka  berkata:  Kaum  Quraisy  adalah  keluarga  Allah,  buktinya 
mereka  dibela  oleh  Allah,  bahkan  mereka  semua  telah  menjadi  masyarakat 


Firman  Allah: 

“Dan  Dia  mengirimkan  kepada  mereka  burung  yang 
berbondong-bondong (Qs.  Al  Fiil  [105]:  3) 

Untuk  ayat  ini  juga  hanya  dibahas  satu  masalah  saja,  yaitu: 

Sa’id  bin  Jubair  meriwayatkan,  bahwa  burung-burung  yang  diutus 
oleh  Allah  untuk  membinasakan  tentara  bergajah,  tidak  seorang  pun  pernah 
melihat  yang  sepertinya  dan  tidak  seorang  pun  yang  akan  dapat  melihat  yang 
sepertinya 

Juwaibir  meriwayatkan,  dari  Adh-Dhahhak,  dan  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata:  aku  pernah  mendengar  Rasulullah  bersabda,  “ Burung-burung  itu 
menetas  dan  bersarang  di  sebuah  tempat  antara  langit  dan  bumi.”6*5 

Sebuah  riwayat  dari  Ibnu  Abbas  menyebutkan:  Burung-burung 
tersebut  memiliki  paruh  seperti  kebanyakan  burung  lainnya,  namun  telapak 
kakinya  lebih  mirip  dengan  telapak  anjing. 

Ikrimah  mengatakan  bahwa  burung-burung  itu  mirip  dengan  burung 


6,5  Riwayat  ini  disampaikan  oleh  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma’ani  (9/458),  namun 
riwayat  ini  adalah  penafsiran  dari  kehidupan  hewan-hewan  saja,  bukan  sebuah  hadits 


Khudhur,  namun  tempat  mereka  keluar  adalah  dari  tengah  lautan,  dan 
kepalanya  seperti  kepala  macan.  Tidak  pernah  seorang  pun  pernah  melihatnya 
dan  tidak  pula  akan  terlihat  lagi. 

Aisyah  mengatakan  bahwa  burung-burung  itu  mirip  dengan  burung- 
burung  laut  ( khathathiif ).  Namun  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  burung- 
burung  itu  lebih  mirip  dengan  kelelawar  yang  berwarna  merah  dan  hitam. 

Riwayat  lain  dari  Sa’id  bin  Jubair  menyebutkan:  Burung-burung  itu 
adalah  burung  Khudhur,  hanya  saja  mereka  memiliki  paruh  berwarna  kuning. 


putih 

Muhammad  bin  Ka’ab  meriwayatkan,  bahwa  burung-burung 


pada  cakar-cakar  mereka  dan  paruh  mereka. 


Ikrimah  menafsirkan  bahwa  makna  dari  “Ababil”  adalah 


turut,  yakni  terbang  secara  beriringan  dan  teratur.  Makna  ini  disampaikan 
oleh  Ibnu  Abbas  dan  Mujahid.  Lalu  ada  juga  yang  menafsirkan,  bahwa 
maknanya  adalah  berbeda  arah  dan  berpencar,  yakni  datang  dari  segala 
penjuru.  Makna  ini  disampaikan  oleh  Ibnu  Mas’ud,  Ibnu  Zaid,  danAlAkhfasy. 

An-Nahhas  berpendapat,  sebenarnya  pendapat-pendapat  di  atas 


begitu  banyak  itu  datang  secara  bersamaan.  Kata  ababil  ini  diambil  dari 
kata  ibil  (unta)  dan  ungkapan  fulaan  yuabbil  alafulaanin,  yakni:  orang 
tersebut  memberi  penghormatan  yang  banyak  kepada  si  fulan  dan 
mengagungkannya 

Lalu  para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  bentuk  tunggal  dan 


Surah  Al  Fiil 


kata  Ababil,  al-Jauhari  mengatakan686:  Al  Akhfasy  berpendapat  bahwa  kata 
ini  termasuk  kata  j  amak  yang  tidak  memiliki  bentuk  tunggal.  Contoh  ungkapan 
untuk  kata  ini  adalah:  jaa  ‘at  ibilaka  abaabiil,  yakni:  unta-untamu  datang 
secara  terpisah.  Apabila  dikatakan  thairun  abaabiil,  maka  artinya  adalah 
terbang  secara  terpisah-pisah.  Dan  kedua  ungkapan  ini  memiliki  makna  banyak 
atau  dalam  jumlah  yang  besar. 

Beberapa  ulama  bahasa  berpendapat,  bahwa  bentuk  tunggal  dari 
kata  tersebut  adalah  ibbaul,  seperti  kata  ‘ijjaul  (anak  sapi).  Sedangkan 
beberapa  ulama  lainnya  (di  antaranya  Al  Mubarrad)  mengatakan  bahwa  bentuk 
tunggal  dari  kata  tersebut  adalah  ibbiil,  seperti  kata  sikkiin  (pisau). 

Al  Jauhari  melanjutkan:  aku  tidak  pernah  mendengar  masyarakat 
Arab  menyebutkan  bentuk  tunggal  dari  kata  ini,  kecuali  dalam  kitab  Ash- 
Shihhah. 

Namun  sebenarnya  ada  juga  beberapa  ulama  yang  menyebutkan, 
bahwa  bentuk  tunggal  dari  kata  itu  adalah  ibaal. 

Al  Farra'  mengatakan687:  Kata  tersebut  tidak  memiliki  bentuk 
tunggal.  Namun  Ar-Ruasi  (ia  adalah  seorang  perawi  yang  terpercaya)  mengira 
bahwa  ia  pernah  mendengar  seseorang  menyebutkan  kata  tunggal  dari  ababil, 
yaitu  ibbalah  (menggunakan  tasydid  pada  huruf  ba  'j. 

Al  Farra'  juga  menyebutkan,  bahwa  ada  riwayat  yang  menyebutkan 
kata  ibaalah  (tanpa  tasydid)  sebagai  bentuk  tunggal  dari  kata  abaabil.  Dan 
aku  juga  pernah  mendengar  beberapa  orang  Arab  yang  mengatakan:  dhightsu 
yMdbbaalah,  yang  maksudnya  adalah  kepala  ikat  pinggang688.  Namun  kata 
ini  sepertinya  tidak  tepat,  jika  yang  dikatakan  adalah  iibaal  mungkin  dapat 


686  Lih.  Ash-Shihhah  (4/1618). 

6,7  Lih.  Ma  ’ ani  Al  Qur  'an  (3/292). 

68,1  Kalimat  ini  adalah  perumpamaan  untuk  seseorang  yang  mencelakai  orang  lain 
kemudian  ditambahkan  lagi  dengan  siksaan  lainnya.  Lih.  AlAmtsal  karya  Ibnu  Salam 


dibenarkan,  seperti  bentuk  tunggal  untuk  kata  danaaniir ,  yaitu  diinaar  (uang 
emas). 

Ishak  bin  Abdullah  bin  Al  Harits  bin  Naufal  mengatakan:  kata  ababil 
diambil  dari  ungkapan  al-ibil  al-muabbalah,  yang  artinya:  unta  yang  mirip 
dengan  unta  lainnya. 


Firman  Allah: 

O  FbtS 

“Yang  melempari  mereka  dengan  batu  (berasal)  dari  tanah 
yang  terbakar (Qs.  Al  Fiil  [105]:  4) 

Untuk  ayat  ini  juga  hanya  dibahas  satu  masalah  saja,  yaitu: 

Dalam  kitab  Ash-Shihhah  disebutkan,  bahwa  makna  firman 
Allah  SWT,  ^4-  “ Dengan  batu  (berasal)  dari  tanah  yang 

terbakar  ”  Adalah:  batu  yang  terbuat  dari  tanah  liat,  yang  dibakar  di  atas 
api  neraka,  dan  pada  batu-batu  itu  tertuliskan  nama  setiap  orang  yang 
berhak  atasnya.  Makna  ini  sama  seperti  yang  disebutkan  pada  firman  Allah 
SWT,  S -a/i  “Agar  Kami  timpakan  kepada 

mereka  batu-batu  dari  tanah.  Yang  ditandai”6*9 


adalah  langit,  yakni:  melempari  batu  kepada  mereka  dari  langit.  Batu  ini  adalah 
batu  yang  sama  seperti  yang  dijatuhkan  kepada  kaum  Nabi  Luth. 

Ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  maknanya  adalah  neraka,  yakni: 
melempari  batu  yang  berasal  dari  neraka  kepada  mereka,  kata  ini  sebenarnya 


1  (Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:33-34). 


adalah  sijjiin,  kemudian  huruf  nuurmya  diganti  menjadi  huruf  lam,  seperti 
kata  ushailaan  yang  terkadang  diubah  menjadi  uishailaal. 

Az-Zajjaj  mengatakan:  kata  diambil  dari  kata  sajala  yang 

artinya  mencatatkan,  yakni:  mereka  dilempari  batu  sesuai  dengan  hukuman 
yang  telah  ditetapkan  (dicatat  di  lauh  mahfuzh)  atas  mereka. 

Makna  dari  kata  ini  telah  kami  jelaskan  sebelumnya,  secara 
lebih  mendetail,  pada  tafsir  surah  Hud690. 

Ikrimah  meriwayatkan,  ketika  itu  burung-burung  tersebut 
melemparkan  pasukan  bergajah  dengan  batu-batu  kecil,  namun  apabila  mereka 
telah  terkena  batu  tersebut  maka  akan  timbul  cacar  pada  kulit  mereka,  cacar 
yang  sangat  parah  dan  belum  pernah  teijadi.  Batu-batu  yang  dilemparkan 
kepada  mereka  hanyalah  sebesar  kacang  humush,  dan  sedikit  lebih  besar 
dari  kadang  ‘adas. 

Ibnu  Abbas  menambahkan:  akibat  dari  lemparan  batu-batu  itu  tidak 
langsung  menj  adi  cacar,  namun  terlebih  dahulu  membakar  kulit  mereka,  dari 
hangusnya  kulit  mereka  barulah  timbul  penyakit  cacar. 

Mengenai  qira  'ah,  jumhur  ulama  membaca  kata  tfety  dengan 
menggunakan  huruf  t  a'  (baca:  tarmiihim),  yang  menandakan  bentuk 
mu  ’annats  dari  j  amaknya  kata  ath-thair  (burung).  Sedikit  berbeda  dengan 
qira  'ah  yang  dibaca  oleh  Al  A’raj  danThalhah,  mereka  membaca  kata  tersebut 
dengan  menggunakan  huruf  ya '  ( yarmiihim )691,  dengan  memprediksikan 
bahwa  makna  sebenarnya  adalah:  Allah  yang  melempar  mereka.  Dalilnya 
adalah  firman  Allah  SWT,  ^jUiT “ Tetapi  Allah-lah  yang 
melempar"691 


690  Yakni  ayat  ke  82  dari  surah  Hud. 

691  Qira'ah  yang  menggunakan  huruf  ya'  tidak  termasuk  qira'ah  sab'ah  yang 
mutawatir.  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (8/512). 

6W(Qs.AlAnfaal  [8]:17). 


tanpa  menggunakan  tanda-tanda  bentuk  mu  ‘annats.  Dan  ini  diperbolehkan 
karena  bentuk  mu  ‘annats  pada  kata  tersebut  bukanlah  bentuk  mu  ‘annats 
yang  sebenarnya. 

Firman  Allah: 


“Lalu  Dia  menjadikan  mereka  seperti  daun-daun  yang 
dimakan  (ulat)."  (Qs.  Al  Fiil  [105]:5) 


Untuk  ayat  ini  juga  hanya  dibahas  satu  masalah  saja,  yaitu: 

Firman  Allah  SWT,  “lalu  Dia  menjadikan 

mereka  seperti  daun-daun  yang  dimakan  (ulat)”  Yakni,  Allah  membuat 


membuat  daun  tersebut  hancur  hingga  tidak  banyak  yang  tersisa  darinya,  yakni, 

tubuh-tubuh  tentara  bergajah  itu  menjadi  hancur  karena  sendi-sendi  mereka 
terputus. 


Makna  ini  diriwayatkan  dari  Ibnu  Zaid  dan  ulama  lainnya. 

Adapun  untuk  kata  al-  ‘ashf (yj^iVT),  kata  ini  adalah  bentuk  jamak 
dari  kata  ‘ashf ah,  ‘ashaafah,  dan  juga  ‘ashiifah.  Sedangkan  untuk  maknanya 
kami  telah  menguraikannya  sebelum  ini,  yaitu  pada  tafsir  surah  ar-Rahmaan693. 

Dan  masuknya  huruf  kaf di  awal  kata  tersebut  gunanya 

adalah  untuk  menerangkan  perumpamaan  yang  serupa  dengan  keadaan  mereka 
saat  itu.  Huruf  ta/dengan  makna  yang  sama  juga  disebutkan  pada  firman 


1  Yakni  surah  Ar-Rahmaan  ayat  12. 


Allah  SWT,  ^  “Tidak  ada  sesuatupun  yang  serupa  dengan 

Dia.”694 

Adapun  makna  dari  kata  adalah  dimakan  bijinya,  seperti 

ungkapan  “wanita  itu  cantik”  maka  yang  dimaksud  dengan  cantik  tentu  saja 
adalah  paras  dari  wanita  tersebut. 

Sedikit  berbeda  dengan  makna  yang  disampaikan  oleh  Ibnu  Abbas, 
ia  mengatakan:  maksud  “yang  dimakan”  pada  ayat  ini  adalah  kulitnya,  yakni 
penutup  yang  didalamnya  terdapat  biji  gandum.  Makna  ini  diperkuat  oleh 
sebuah  riwayat  yang  menyebutkan  bahwa  batu  yang  dilemparkan  kepada 
tentara  bergaj  ah  menyebabkan  kulit  mereka  terbakar  dan  mengeluarkan  semua 
yang  ada  di  dalam  tubuhnya,  seperti  keluarnya  biji  gandum  (atau  lebih 
mudahnya  bulir  beras)  jika  dikupaskan  kulitnya  (gabah  dari  beras). 

Ibnu  Mas’ud  meriwayatkan,  ketika  burung-burung  itu  melemparkan 
batu  kepada  pasukan  bergajah,  Allah  juga  mengirimkan  angin  kencang,  yang 
membuat  batu-batu  itu  terjatuh  lebih  kencang.  Karenanya,  setiap  orang  yang 
terkena  batu  tersebut  pasti  akan  langsung  tewas  seketika.  Dan  yang  selamat 
dari  pasukan  bergajah  hanya  satu  orang  saja,  yaitu  seorang  laki-laki  yang 
berasal  dari  Kindah695. 

Namun  ada  juga  yang  meriwayatkan,  bahwa  tidak  semua  dari  tentara 
bergajah  dilempari  batu,  yang  terkena  hanyalah  orang-orang  yang  telah 
ditentukan  oleh  Allah  saja. 

Riwayat  ini  sesuai  dengan  riwayat  yang  telah  kami  sampaikan 
sebelumnya,  yaitu  bahwa  salah  satu  pemimpin  mereka  dan  sekelompok  orang 
lainnya  selamat  dan  kembali  ke  negeri  mereka,  namun  ketika  mereka 
menceritakan  apa  yang  mereka  lihat  pada  saat  itu,  maka  mereka  pun  wafat 
ketika  itu  juga.  Wallahu  a  ’lam. 


1  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:11). 

!  Namanya  adalah  Naqil  bin  Hubaib. 


oleh  Allah  di  kota  Makkah,  orang-orang  Arab  semakin  mengagungkan  kaum 
Quraisy,  mereka  berkata:  Kaum  Quraisy  adalah  keluarga  Allah,  buktinya 
mereka  dibela  oleh  Allah,  bahkan  mereka  semua  telah  menjadi  masyarakat 
yang  berkecukupan  akibat  dari  begitu  banyaknya  harta  rampasan  perang  yang 
mereka  dapatkan  dari  musuh-musuh  mereka  yang  dibinasakan  oleh  Allah. 
Peristiwa  tersebut  adalah  salah  satu  nikmat  terbesar  yang  diberikan  Allah 
kepada  kaum  Quraisy. 


Firman  Allah: 

<*  ? 

“Karena  kebiasaan  orang-orang  Quraisy” 

(Qs.  Quraisy  [106]:1) 

Untuk  ayat  yang  pertama  ini  dibahas  beberapa  masalah: 

Diriwayatkan,  bahwa  makna  dari  surah  ini  masih  terhubung  dengan 
makna  dari  surah  sebelumnya  Perkiraan  makna  yang  dimaksud  adalah:  tentara 
bergaj  ah  dibinasakan  karena  kebiasaan  yang  dilakukan  oleh  orang-orang 
Quraisy.  Atau,  karena  ingin  menundukkan  hati  orang-orang  Quraisy  dengan 
rasa  aman. 

Bahkan  dalam  mushafUbai  bin  Ka’ab  surah  ini  digabungkan  dengan 
surah  sebelumnya  menjadi  satu  surah,  tanpa  pemisah. 

Begitu  juga  riwayat  yang  disampaikan  oleh  Sufyan  bin  Uyainah,  ia 
mengatakan:  Imam  yang  biasa  memimpin  shalal  kami  biasanya  membaca  kedua 
surah  ini  secara  bersamaan,  tidak  memisahkannya. 


Amm  bin  Maimun  Al  Audi  juga  meriwayatkan:  Ketika  pada  suatu 
hari  kami  shalat  Maghrib  beijamaah  di  belakang  Umar  bin  Khaththab,  pada 
rakaat  pertama  ia  membaca  surah  At-Tiin,  dan  pada  rakaat  kedua  ia  membaca 
surah  Al  Fiil  dan  surah  Quraisy  (tanpa  dipisahkan  dengan  basmalah  ataupun 
yang  lainnya). 

Al  Farra'  mengatakan696:  Surah  ini  masih  terhubung  dengan  surah 
sebelumnya,  karena  surah  ini  hanya  ingin  mengingatkan  penduduk  kota  Makkah 
atas  nikmat  Allah  yang  sangat  besar  yang  telah  mengusir  tentara  bergajah  dari 
Habasyah  dari  negeri  tersebut.  Yakni,  pada  surah  ini  dikatakan,  l 

maknanya:  Kami  melakukan  hal  itu  kepada  tentara  bergajah  sebagai  nikmat 
yang  Kami  berikan  kepada  orang-orang  Quraisy. 

Pada  saat  itu  sebenarnya  yang  menonjol  dan  kaum  Quraisy  hanyalah 
pada  bidang  perniagaannya  saja,  hal  ini  tidak  membuat  iri  kaum  yang  lain  atau 
ingin  mengacaukannya.  Namun  setelah  mereka  mengetahui  bahwa  di  dekat 
tempat  tinggal  mereka  ada  Rumah  Allah  (Ka’bah  baitullah),  maka  datanglah 
tentara  bergaj  ah  untuk  menghancurkan  tempat  beribadah  itu,  sekaligus  ingin 
mengambil  batu  hitam  (hajar  aswad)  yang  berada  disana  untuk  diletakkan  di 
sebuah  gedung  yang  akan  mereka  dirikan  dengan  megah  di  negeri  Yaman, 
agar  tempat  tersebut  dapat  dijadikan  tempat  berkumpulnya  orang-orang  Arab 
untuk  berhaji.  Akan  tetapi,  sebelum  mereka  berhasil  untuk  melaksanakan  apa 
yang  mereka  rencanakan,  mereka  dibinasakan  oleh  Allah.  Karena  itulah  kaum 
Quraisy  diingatkan  kembali  akan  nikmat  yang  diberikan  oleh  Allah,  yakni 
membuat  kaum  Quraisy  tenang  menj  alankan  aktifitas  niaga  mereka  tanpa  harus 
merasa  terganggu  dengan  hal-hal  yang  lain. 

Inilah  makna  yang  disampaikan  oleh  Mujahid  dan  Ibnu  Abbas,  yang 
diriwayatkan  oleh  Sa’id  bin  Jubair,  dan  disebutkan  oleh  An-Nahhas. 

Sebuah  riwayat  menyebutkan,  dari  Ahmad  bin  Syu’  aib,  dan  Amru 


’Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (3/293). 


bin  Ali,  dari  Amir  bin  Abdullah  (salah  seorang  perawi  yang  sangat  terpercaya), 
dari  Khithab  bin  Ja’far  bin  Abui  Mughirah,  dari  Abu  Sa’id  bin  Jubair,  dari 
Ibnu  Abbas:  ketika  ia  menafsirkan  ayat  ini  ia  berkata:  maknanya  adalah:  Nikmat 
yang  Aku  berikan  kepada  kaum  Quraisy  adalah  dengan  memberikan  mereka 
keamanan  untuk  mengadakan  perjalanan  niaga  mereka  pada  musim  dingin 
ataupun  musim  panas. 

Ibnu  Abbas  juga  mengatakan  bahwa  biasanya  mereka  menghabiskan 
musim  dingin  di  kota  Makkah,  sedangkan  untuk  musim  panas  mereka  berada 
dikotaThaif. 

Dengan  penafsiran  seperti  ini,  maka  waqaf  (menghentikan  qira  'ah) 
pada  setiap  penghujung  ayatnya  diperbolehkan,  walaupun  sebenarnya  kalimat 
tersebut  belum  sempurna.  Insya  Allah  kami  akan  menjelaskan  hal  ini  pada 
pembahasan  selanjutnya. 

Lalu  ada  juga  beberapa  ulama  yang  berpendapat,  bahwa  kedua 
surah  tersebut  (surah  Al  Fiil  dan  surah  Quraisy)  adalah  dua  surah  yang 
terpisah,  karena  di  antara  kedua  surah  ini  terdapat  basmalah 
( bismillahirrahmaanirrahiim ),  dan  basmalah  adalah  tanda  berakhirnya 
sebuah  surah  dan  permulaan  surah  yang  lainnya.  Sedangkan  huruf  lam  pada 
kata  terkait  dengan  kata  yakni:  maka  sudah  semestinyalah 

mereka  menyembah  Tuhan  Pemilik  rumah  ini,  karena  mereka  dapat  dengan 
tenang  mengadakan  perjalanan  untuk  berniaga  pada  saat  musim  dingin  ataupun 
musim  panas,  guna  memenuhi  kebutuhan  mereka  sehari-hari. 

Makna  ini  pula  yang  disampaikan  oleh  Al  Khalil,  ia  mengatakan: 
kedua  surah  ini  adalah  dua  surah  yang  berbeda,  dimana  pada  surah  sebelumnya 
menceritakan  tentang  pembinasaan  tentara  bergajah,  sedangkan  pada  surah 
ini  menceritakan  tentang  nikmat  yang  diberikan  Allah  kepada  kaum  Quraisy. 
Makna  ayat  ini  adalah:  Allah  memberi  kasih  sayang-Nya  kepada  kaum  Quraisy, 
oleh  karena  itu  beribadahlah  kepada  Tuhan  Yang  Memiliki  rumah  ini. 

Adapun  kalimat  sebelum  huruf fa ' yang  terdapat  pada  kata  jj  "l'li 


adalah  ‘amil  dari  kalimat  sebelum  huruf  fa karena  huruf  ini  adalah  huruf 
tambahan,  bukan  huruf  penghubung,  sama  seperti  ketika  seseorang  mengatakan: 
zaidan  fadhrib  (zaid  maka  pukullah)  yang  artinya  adalah:  pukullah  zaid  ( idhrib 
zaidari)  tanpa  mempedulikan  hurufyh'. 

Ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  huruf  lam  pada  kata  v_idj ^ 
adalah  huruf  yang  bermakna  takjub,  yakni:  lihatlah  bagaimana  kaum  Quraisy 
diberikan  kasih  sayang.  Makna  ini  disampaikan  oleh  Al  Kisa'  i  danAlAkhfasy. 

Ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  kata  tersebut  bermakna  ilaa, 
yakni:  atas  nikmat  yang  diberikan  kepada  kaum  Quraisy. 

Mengenai  qira'ah,  Ibnu  Amir  membaca  kata  UuL^.  dengan 
qira  'ah:  li  ilaaft  (tanpa  menggunakan  huruf  ya  ')697.  Sedangkan  Abu  Ja’far 
dan  Al  A’raj  membacanya  liilaafi  (tanpa  menggunakan  huruf  hamzah  untuk 
lebih  memperingan  bacaannya)69®.  Sementara  jumhur  ulama  membacanya 
dengan  menggunakan  huruf  hamzah  dan  huruf  ya '  sekaligus  (li  ‘iilaafi).  Kata 
ini  berasal  dari  man  aalaftu  uulifu  iilaafan,  yang  artinya  kesenangan  atau 
hobbi  atau  menyukai  hal  tertentu.  Atau  dari  alaftuhu  ilfan  wa  ilaafan,  yang 
artinya  terbiasa. 

Al  Jauhari  mengatakan699  bahwa  kata  tersebut  juga  dapat  berasal 
dari  alifaya  'lufu  ilfan,  yang  artinya  menyenangi.  Atau  jika  disebutkan  acdijuhu 
iyyahu  ghairuhu,  maka  artinya:  orang  lain  menyebabkan  aku  senang  berbuat 
hal  itu  Atau  jika  dikatakan  aalaftu  al-maudhi  ’uulifuhu  iilaafan,  maka  artinya 
aku  menyukai  lokasi  ini.  Dan  makna  ini  juga  sama  jika  disebutkan  aaliftu  al- 
maudhi’  uulifuhu  muaalifatan  wa  ilaafan.  Dengan  begitu  maka  bentuk 
af’ala  dan  faa  ’ala  dalam  bentuk  lampau  bermakna  serupa. 


697  Qira'ah  ini  termasuk  qira'ah  sab’ah  yang  mutawatir,  sebagaimana  tercantum 
dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  1 89. 

m  Qira  'ah  ini  juga  termasuk  qira'ah  sab  ’ah  yang  mutawatir,  sebagaimana  tercantum 
dalam  Taqrib  An-Nasyr,  h.  189. 

699  Lih.  Ash-Shihhah  (4/1332). 


Riwayat  lain  dari  Abu  Ja’far  menyebutkan,  bahwa  ia  membaca  kata 
ini  menjadi :  li  ilafi  (tanpa  memanjangkan  huruf  hamzah  dan  huruf  lam)m. 

Sedangkan  Ikrimah  membacanya  liya  'laf( dengan  menggunakan 
bentuk  perintah,  yakni  harakat  fathah  pada  huruf  lam  dan  sukun  pada  huruf 
fa  ym .  Qira  'ah  ini  pula  yang  tercantum  dalam  mushaf  Ibnu  Mas’ud.  Sedikit 
berbeda  dengan  qira  'ah  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Mujahid  dan  beberapa 
ulama  lainnya,  yaitu  dengan  menggunakan  harakat  fathah  pada  huruf  lam 
yang  pertama  (laya'laf). 

Bahkan  sebuah  riwayat  juga  menyebutkan,  bahwa  Ikrimah  mencela 
qira  'ah  jumhur,  li  iilaafi,  sebagai  qira  'ah  yang  tidak  tepat. 

Beberapa  penduduk  kota  Makkah  membaca  ayat  ini  menjadi:  ilaafu 
quraisy  (tanpa  menggunakan  huruf  lam  di  awal  kalimat)702 . 

Adapun  sebutan  bani  Quraisy,  berasal  dari  keturunan  bani  An-Nadhr 
bin  Kinanah  bin  Khuzaimah  bin  Mudrikah  bin  Ilyas  bin  Mudhar.  Maka  yang 
disebut  dengan  Qurasyiy  itu  di  mulai  dari  An-Nadhr  lalu  turun  ke  anak  cucunya, 
bukan  dari  keturunan  Kinanah  ataupun  semua  yang  berada  di  atasnya. 

Atau  terkadang  disebut  juga  Quraisyiy,  dan  justru  inilah  yang  benar 
menurut  tatanan  bahasa  Namun  dapat  juga  diperinci,  apabila  sebutan  Qurasyiy 
dinisbatkan  kepada  kota  maka  sebutan  itu  benar,  sedangkan  apabila 
dinisbatkan  kepada  suatu  kaum  (kabilah  atau  keturunan)  maka  sebutan  itu 
tidak  sesuai  dengan  tashrif 

Kata  ini  sendiri  berasal  dari  qarrasya  yang  artinya  mencari  nafkah, 
atau  bisa  juga  berasal  dari  taqarrasya  yang  artinya  berkumpul  kembali,  karena 
sebelumnya  mereka  hidupnya  terpisah-pisah,  tidak  di  satu  tempat,  lalu  setelah 


700  Qira  'ah  ini  tidak  termasuk  qira  'ah  sab  ’ah  yang  mutawatir.  Dan  yang  menyebutkan 
bacaan  ini  di  antaranya  Az-Zamakhsyari  dalam  Al Kasysyaf (4/235),  Abu  Hayan  dalam 
Al  BahrAl  Muhith  (8/514),  dan  Asy-Syaukani  dalam  FathAl  Qadir  (5/722). 

701  Qira  'ah  ini  tidak  termasuk  qira  'ah  sab  ’ah  yang  mutawatir. 

702  Qira'ah  ini  juga  tidak  termasuk  qira'ah  sab  ’ah  yang  mutawatir. 


itu  mereka  semua  dikumpulkan  oleh  Qushai  bin  Kilab  di  Haram  (mesjidil 
haram),  dan  mendirikan  bangunan  di  sekitarnya. 

Namun  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  Quraisy  adalah  keturunan 
dari  Fihr  bin  Malik  bin  An-Nadhr.  Oleh  karena  itu  siapa  saja  yang  bukan 
keturunan  dari  Fihr  (yakni  dari  Fihr  ke  atas)  tidak  disebut  dengan  Qurasyiy. 
Akan  tetapi  pendapat  pertama  lah  yang  lebih  tepat  dan  lebih  terbukti,  karena 
juga  diperkuat  dengan  riwayat  dari  Nabi  SAW  yang  mengatakan,  “Kami 
adalah  keturunan  An-Nadhr  bin  Kinanah,  yang  tidak  menasabkan  nama 
kami  kepada  ibu  kami’™ 

Sedangkan  riwayat  dari  Wailahbin  Al  Asqa'  menyebutkan,  bahwa 
Nabi  SAW  pernah  bersabda: 

tj*  Lio t^-**-*!  aJj  «LLS^  4»l  d\ 

^  ji'j 

•r0, 

“ Sesungguhnya  Allah  telah  memilih  Kinanah  dari  keturunan 
Nabi  Ismail,  lalu  Allah  memilih  Quraisy  dari  keturunan  Kinanah 
lainnya,  lalu  Allah  memilih  bani  Hasyim  dari  keturunan  Quraisy 
,  lalu  Allah  memilihku  dari  keturunan  bani  Hasyim.’™  Hadits 
ini  adalah  hadits  shahih ,  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari,  Muslim, 
dan  para  imam  hadits  lainnya. 


705  HR.  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  tentang  peraturan  hudud  (hukuman  dalam 
Islam),  bab:  Hukum  Seseorang  yang  Tidak  Menyebutkan  Nasab  Orang  Lain  dari  Suatu 
Kabilah  (2/87 1 ,  hadits  nomor  2612).  Dalam  Az-Zawa  'id disebutkan,  bahwa  isnad  hadits 
ini  tergolong  shahih.  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (5/ 
211). 

704  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  keutamaan,  bab:  Keutamaan  Nasab  yang 
Dimiliki  olehNabi  SAW.  (4/1782).  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  pada 
awal  bab  Manaqib,  dan  juga  oleh  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (4/102). 


Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  sebab  penyebutan 

Quraisy70S,  di  antaranya: 

1 .  Karena  mereka  telah  bersatu  kembali  setelah  sebelumnya  mereka 
terpisah-pisah.  Menurut  para  ulama  yang  memilih  pendapat  ini,  kata 
Quraisy  berasal  dari  taqarrasya  yang  artinya  berkumpul  dan  bersatu 
kembali. 

2.  Karena  mereka  semua  adalah  para  pedagang  yang  makan  dari  jerih 
payah  mereka.  Menurut  para  ulama  yang  memilih  pendapat  ini,  kata 
Quraisy  berasal  dari  qarrasya  yang  artinya  memenuhi  kebutuhan 
hidup  dengan  berusaha.  Wazan  dari  kata  ini  adalah  qarasya 


Al  Farra'  menegaskan:  itulah  sebabnya  penamaan  Quraisy. 


3 .  Karena  mereka  adalah  orang-orang  yang  memeriksa  dan  mencari 
siapa  saj  a  yang  membutuhkan  sesuatu  ketika  berhaj  i,  untuk  dibantu. 
Mwuwiit  para  ulama  yang  memilih  pendapat  ini,  kata  Quraisv  berasal 
dari  al-qarsy  yang  artinya  memeriksa. 

4.  Karena  mereka  memiliki  sifat  yang  tidak  jauh  berbeda  dengan  ikan 
hiu  ( al-qarsy ).  Pendapat  ini  diambil  dari  sebuah  riwayat  yang 
menceritakan  bahwa  Mu’ awiyah  pernah  bertanya  kepada  Ibnu 
Abbas  tentang  asal  muasal  sebutan  Quraisy,  Ibnu  Abbas  menjawab, 
“Dari  seekor  hewan  yang  hidup  di  tengah  lautan.  Hewan  tersebut 
adalah  hewan  yang  paling  kuat  di  antara  hewan  lainnya.  Hewan 
tersebut  bernama  a/  qirsy  (ikan  hiu),  ia  memakan  ikan  lainnya  namun 
ikan  lainnya  tidak  dapat  memakannya,  ia  dapat  mengalahkan  ikan 
lainnya  sedangkan  ikan  lainnya  tidak  dapat  mengalahkannya.” 


705  Pendapat-pendapat  ini  disampaikan  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (6/346). 


Surah  Quraisy 


Firman  Allah: 


“(Yaitu)  kebiasaan  mereka  bepergian  pada  musim  dingin  dan 
musim  panas”  (Qs.  Quraisy  [106]  :2) 


Pertama :  Firman  Allah  SWT,  “ Kebiasaan  mereka r.”  Kata 

ini  dibaca  oleh  Mujahid  dan  Hamid  menjadi  (tanpa  menggunakan  huruf 

ya '  dan  sukun  pada  huruf  Icari).  Qira  'ah  ini  pula  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Katsir.  Begitu  pula  dengan  riwayat  dari  Asma,  bahwa  ia  pernah  mendengar 
bahwaNabi  SAW  membacanya  ilfihim.  Qira  'ah  ini  juga  diriwayatkan  dari 
Ibnu  Abbas  dan  beberapa  ulama  lainnya. 

Sedangkan  Abu  Ja’far,  Al  Walid  (yang  meriwayatkannya  dari 
penduduk  kota  Syam),  dan  Abu  Hayaiwah,  membacanya  ilaafihim  (hanya 
tanpa  menggunakan  huruf ya '  setelah  huruf  alif). 

Abu  Bakar  meriwayatkan  qira'ah  lainnya  dari  Ashim,  yaitu 
i  ‘laafihim  (dengan  menggunakan  dua  huruf  hamzah,  yang  pertama  dengan 
harakat  kasrah  sedangkan  yang  kedua  menggunakan  sukun). 

Adapun  jumhur  ulama  membacanya  iilaafihim  (dengan 
menggunakan  satu  huruf  hamzah  dan  memanjangkannya).  Dan  inilah  qira'ah 
yang  paling  diunggulkan,  karena  kata  ini  adalah  badai  dari  kata  iilaafymg 
disebutkan  pada  ayat  sebelumnya.  Pengulangan  ini  berfungsi  untuk  lebih 
memperjelas  maknanya 

Kata  iilaafim  adalah  bentuk  mashdar  dari  kata  aalafa,  yang  artinya 
membuat  seseorang  senang  untuk  melakukan  suatu  hal  tertentu  Makna  ayat 
ini  adalah:  yaitu  kegemaran  yang  ditanamkan  di  dalam  hati  mereka  untuk 
melakukan  perjalanan  pada  musim  dingin  ataupun  musim  panas. 

Ibnu  Abi  Najih  meriwayatkan,  dari  Mujahid,  ia  berkata:  makna  dari 


firman  Allah  SWT,  oilSaJlj  S\slf\  fc-j  j^Ail  J  adalah:  mereka  tidak  merasa 
kesulitan  untuk  berniaga  pada  saat  musim  panas  ataupun  musim  dingin,  sebagai 
anugerah  dari  Allah  kepada  kaum  Quraisy. 

Al  Harawi  dan  beberapa  ulama  lainnya  mengatakan  bahwa  mereka 
yang  disebut  dengan  ashabul  ilaf  (yang  gemar  melakukan  peijalanan  niaga) 
yang  dimaksud  oleh  ayat  ini  adalah:  Hasyim,  Abdu  Syams,  Al  Muththalib,  dan 
Naufal,  keturunan  dari  Abdu  Manaf.  Adapun  Hasyim  berkawan  dengan  raj  a 
dari  negeri  Syam  dalam  berniaga,  dan  raja  itulah  yang  menjamin  keamanan 
Hasyim  dalam  berniaga  ke  negeri  Syam.  Sedangkan  adiknya  Abdu  Syams 
berkawan  dengan  seseorang  dari  negeri  Habasyah  untuk  berniaga  di  sana. 
Dan  untuk  Al  Muthallib  dan  Naufal  masing-masing  berkawan  dengan  seseorang 
dari  negeri  Yaman  dan  Persia.  Pada  saat  itu,  keempat  saudara  inilah  yang 
menjadi  panduan  bagi  karun  Quraisy  dalam  melakukan  perniagaan  mereka 
ke  luar  kota,  hingga  mereka  tidak  merasa  terganggu  dengan  apapun.  Oleh 
karena  itu,  makna  dari  katayw  7a/pada  surah  ini  adalah:  berkawan  untuk 
berniaga  ( al  mujir ),  dan  keempat  kakak  beradik  tersebut  sering  disebut 
dengan  al-mujirun  (kawanan  yang  tepat  untuk  berniaga). 

Al  Azhari  mengatakan  bahwa  kata  al  iilaaf  itu  hampir  sama 
maknanya  dengan  menyewajasa  keamanan.  Kata  tersebut  berasal  dari  aalafa 
yu  ‘laju,  yang  artinya:  menyewajasa  seseorang  untuk  memberikan  rasa  aman 
dalam  berniaga.  Dan  tafsir  dari  ayat  di  atas  adalah:  kaum  Quraisy  adalah 
penduduk  kota  Makkah  yang  tinggal  di  sekeliling  Haram  (mesjidil  haram 
sekarang),  mereka  bukanlah  masyarakat  petani  ataupun  peternak  hewan, 
keahlian  mereka  adalah  berniaga  ke  kota-kota  di  sekelilingnya.  Namun 
walaupun  mereka  sering  pergi  ke  luar  kota,  mereka  tetap  terj  aga  keamanannya 
(tidak  dirampok  atau  yang  lainnya),  tidak  seperti  orang-orang  yang  memiliki 
profesi  yang  sama  dengan  mereka  dari  daerah  yang  lain  yang  sering 
mendapatkan  gangguan  di  tengah  perjalanan.  Keamanan  yang  dimiliki  oleh 
kaum  Quraisy  ini  tidak  lain  karena  mereka  tinggal  di  Haram,  dan  setiap  kali 
ada  seseorang  atau  sekelompok  orang  yang  mengganggu,  mereka  selalu 


mengatakan,  “Kami  adalah  penduduk  Haramallah,”  maka  para  pengganggu 
itu  pun  mengurungkan  niat  mereka. 

Abui  Husein  Ahmad  bin  Faris  bin  Zakariyamenyebutkan  dalam  kitab 
tafsirnya,  sebuah  riwayat  dari  Sa’id  bin  Muhammad,  dari  Bakar  bin  Sahal 
Ad-Dimyathi,  ia  berkata:  salah  satu  sanad  dari  Ibnu  Abbas  ketika  menafsirkan 
firman  Allah  SWT,  “Karena  kebiasaan  orang-orang  Quraisy,” 

menyebutkan,  bahwa  makna  ayat  ini  adalah  kemurahan  hati  mereka  dalam 
mengadakan  perjalanan  niaga  pada  musim  dingin  dan  musim  panas. 

Penafsiran  ini  terinspirasi  dari  sejarah  kaum  Quraisy  terdahulu,  yaitu 
ketika  salah  seorang  dari  mereka  mengalami  musibah  kelaparan,  maka  ia 
akan  mengaj  ak  seluruh  anggota  keluarganya  ke  suatu  tempat  khusus  yang 
sangat  tersembunyi,  untuk  bunuh  diri  bersama-sama. 


Ketika  itu,  ada  seorang  anak  bernama  Asad,  ia  adalah  anak  laki- 
laki  dari  Amru  bin  Abdi  Manaf  salah  satu  pemuka  kaum  Quraisy.  Asadmemiliki 
teman  bermain  yang  sebaya  dengannya  yang  berasal  dari  bani  Makhzum, 


Tiba-tiba  pada  suatu  hari  anak  laki-laki  tersebut  berkata  kepada  Asad,  “Esok 
hari  kami  harus  na  ta// J  (bunuh  diri  dengan  cara  mengurung  diri  pada  suatu 
tempat  hingga  mati  kelaparan).” 


Ibnu  Faris  (perawi  riwayat  ini)  mengatakan:  kata  na  tafid  adalah 
kata  asli  yang  aku  tuliskan  dari  riwayat  sebelumnya,  namun  aku  tidak  tahu 
apakah  benar-benar  dengan  menggunakan  huruf  dai  ataukah  dengan  huruf 
ra  ‘  (i m  tafir).  Apabila  kata  tersebut  seharusnya  menggunakan  huruf  ra  ',  maka 
artinya  adalah  tanah/debu,  dan  apabila  kata  tersebut  memang  menggunakan 
huruf  dai  maka  aku  tidak  tahu  makna  sebenarnya  dari  kata  tersebut.  Pada 
intinya,  aku  rasa  makna  dari  perkataannya  itu  adalah:  mereka  pergi  ke  suatu 
tempat  yang  tersembunyi,  dan  mati  satu  persatu 

Lalu,  setelah  Asad  mendengar  pengakuan  dari  sahabatnya  tadi,  ia 
berlari  ke  pangkuan  ibunya  dan  menangis  tersedu-sedu.  Kemudian  ia 


hari  selanjutnya. 


dapat  lagi  mencari  makanan  lainnya,  sahabat  Asad  datang  lagi  kepada  Asad 


na  \ 'tafid 

Kali  ini  Asad  mengadukan  hal  itu  kepada  ayahnya,  sambil  menangis 
ia  menceritakan  kisah  sedih  sahabatnya  tadi.  Cerita  sahabat  anaknya  itu 
membuat  Amru  bin  Abdi  Manaf  berang,  ia  langsung  mengumpulkan  kaum 
Quiaisy,  yang  notabene  selalu  menuruti  apa  yang  diperintahkannya,  lalu  ia 
berkata  kepada  mereka,  “Kalian  memiliki  tradisi  yang  dapat  mengurangi 


padahal 


adalah  penduduk  Haramullah  (baitullah/rumah  Allah),  kalian  adalah  keturunan 


Olehkarena  itu,  marilah  kita  cegah/ h/orfini  merasuki  masyarakat  kita.”  Kaum 
QUraisy  pun  menjawab,  “Kami  akan  selalu  mengikuti  apa  yang  engkau 
titahkan.”  Lalu  Amru  berkata,  “Mulailah  dari  laki-laki  ini  (yakni  ayah  dari 
sahabat  Asad),  cukupkanlah  ia  hingga  ia  tidak  perlu  lagi  melakukan  i  tifadr 
Kaum  Quraisy  pun  berbondong-bondong  membantu  laki-laki 
tersebut  Dan  Amru  sendiri,  ia  menyembelih  sapinya,  iajuga  memotong  domba 


kepada  orang  lain  yang  membutuhkannya.  Pada  hari  itu  tidak  ada  lagi 
masyarakat  di  sana  yang  merasa  kelaparan.  Dan  Amru  pun  mendapatkan 


nama  panggilan  baru,  yaitu  Hasyim  (pembuat  roti),  dannamanya  itu  diabadikan 
oleh  seorang  penyair  dengan  mengatakan706: 

Amru  adalah  orang  yang  membuat  roti  (Hasyim)  untuk  kaumnya.. 

Di  saat  masyarakat  Arab  ketika  itu  kekeringan  dan  kelaparan. 

Kemudian,  Amru  membentuk  dua  kelompok  dari  setiap  anak 
laki-laki  dari  setiap  rumah,  ia  mengirimkan  satu  kelompok  untuk  pergi 
berniaga  ke  negeri  Yaman  pada  musim  dingin,  dan  satu  kelompok  lainnya  ke 
negeri  Syam  pada  musim  panas.  Keuntungan  dari  perniagaan  itu  dibagi-bagikan 
untuk  para  fakir  miskin,  hingga  pada  saat  itu  orang-orang  fakir  memiliki 
kehidupan  yang  layak  seperti  halnya  orang-orang  yang  kaya.  Tidak  ada 
masyarakat  lain  di  negeri  Arab  yang  lebih  merata  kekayaannya  dan  lebih 
terhormat,  dari  pada  kaum  Quraisy,  inilah  makna  dari  ucapan  seorang 
penyair707: 

Orang  yang  fakir  telah  menyatu  dengan  orang  yang  kaya.. 

Hingga  orang  yang  fakir  akhirnya  setara  dengan  orang  yang 
berkecukupan. 

Kaum  Quraisy  masih  seperti  itu  ketika  Allah  mengutus  Nabi  S  AW 
sebagai  Rasul-Nya,  dan  Allah  menyuruh  kaum  Quraisy  untuk  selalu  beribadah 
kepada  Allah  melalui  firman-Nya: 

“ Maka  hendaklah  mereka  menyembah  Tuhan  Pemilik  rumah 
ini  (Ka’bah).  Yang  telah  memberi  makanan  kepada  mereka  untuk 
menghilangkan  lapar.'’’  melalui  Hasyim. 

ffs-lo  “ Dan  mengamankan  mereka  dari  ketakutan.” 

7“  Syair  ini  disebutkan  dalam  Lisan  Al  ‘Arab  (entri:  hasyama),  yang  dinisbatkan 
Ibnu  Manzhur  kepada  anak  perempuan  Hasyim  bin  Abdi  Manaf.  Ibnu  Barri  berpendapat: 
yang  menyampaikan  syair  ini  untuk  pertama  kali  sebenarnya  Ibnu  Az-Zab’ari. 

707  Syair  ini  dan  syair  sebelumnya  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (6/ 


Yakni,  ketakutan  tentang  terus  bertambahnya  masyarakat  Arab  lainnya, 
sedangkan  kaum  Quraisy  semakin  berkurang. 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  SjcS\'3  j'Uirf  &-j  “ Bepergian 
pada  musim  dingin  dan  musim  panas.”  Manshubnya  kata  4^-j 
karena  kata  ini  berposisi  sebagai  mashdar,  yakni:  irtihaaluhum  rihlata 
(mengadakan  perjalanan).  Atau  karena  kata  yang  disebutkan 

sebelumnya.  Atau  juga  karena  berposisi  sebagai  zharf  (keterangan 
waktu). 

Kalau  saj  a  kata  tersebut  dikatakan  berada  pada  posisi  marju  ’  pun, 
pendapat  ini  dapat  dibenarkan,  dan  maknanya  menjadi:  keduanya  adalah 
perjalanan  pada  waktu  musim  dingin  dan  perjalanan  musim  panas. 


iU-j  berada  pada  posisi  mashdar)  yang  paling  benar. 


Kata  rihlah  sendiri  artinya  adalah  bepergian.  Adapun  alasan 
dikhususkannya  perj  alanan  ke  negeri  Yaman  dilakukan  pada  musim  dingin 
karena  negeri  itu  adalah  negeri  yang  hangat,  sedangkan  dilakukannya 


yang  sejuk. 


Sebuah  riwayat  dari  Ibnu  Abbas  menyebutkan,  bahwa  mereka 


kehangatannya,  sedangkan  pada  musim  panas  mereka  pergi  ke  kota  Thaif, 
karena  hawa  di  sana  lebih  dingin  dibandingkan  kota  Makkah. 


Musim  yang  berlainan  ini,  dan  daerah  yang  memiliki  musim  yang 
berbeda  adalah  salah  satu  nikmat  dari  Allah,  dimana  ketika  daerah  yang 
mereka  tempati  disengat  oleh  hawa  panas,  mereka  dapat  melakukan  perjalanan 
mereka  ke  tempat  yang  lebih  dingin  yang  dapat  mengusir  kepanasan  itu, 


dingin  mengunjungi  daerah  kediaman  mereka.  Karena  itulah  Allah 
mengingatkan  akan  nikmat  tersebut 

Ketiga:  Al  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi708  dan  beberapa  ulama 
lainnya  lebih  memilih  bahwa  kata  pada  ayat  ini  terkait  dengan  ayat 

sebelumnya,  dan  tidak  terkait  dengan  ayat  setelahnya,  yaitu  firman  Allah  SWT, 

. .  \'X\  |  jni  Ijjuuii  “ Maka  hendaklah  mereka  menyembah  Tuhan 
Pemilik  rumah  ini  (Ka’bah)” 

Ibnu  Al  Arabi  juga  menambahkan:  Dan  apabila  telah  terbukti  bahwa 
surah  ini  juga  terkait  dengan  surah  sebelumnya,  namun  walaupun  demikian 
surah  ini  dengan  surah  sebelumnya  dipisahkan  dengan  bacaan  basmalah,  yang 
artinya  memenggal  kalimat  sempurna  atau  memulai  suatu  bacaan  dari  tengah- 
tengah  kalimat,  bahkan  memulai  segala  sesuatunya  dari  awal  surah  ini  tanpa 
dikaitkan  dengan  surah  sebelumnya,  hal  ini  tetap  diperbolehkan,  karena  para 
ulama  besar  penghapal  Al  Qur'  an  pun  menghentikan  bacaan  mereka  walaupun 
kalimat  tersebut  belum  sempurna,  dan  waqaf-waqaf(yKmbefaetfaan)  yang 
dilakukan  oleh  para  ulama  itu  tidak  secara  otomatis  mereka  telah  melanggar 
aturan  waqaf  yang  diriwayatkan  dari  Nabi  S  AW  secara  syar  ’  i,  mungkin  saja 
itu  adalah  pengajaran  atau  pembelajaran  bagi  orang-orang  yang  ingin  belajar 
makna  dari  Al  Qur'  an  itu  sendiri,  apabila  mereka  telah  mengetahui  maknanya 
maka  mereka  boleh  menghentikan  qira'ah  mereka  dimana  pun  mereka 
inginkan,  karena  sudah  pasti  mereka  akan  menghentikannya  sesuai  dengan 
ilmu  yang  dimilikinya. 

Sedangkan  untuk  penghentian  qira  'ah  yang  dikarenakan  kehabisan 
nafas,  maka  ini  tidak  dipersoalkan  oleh  para  ulama,  mereka  sepakat  bahwa 
orang  tersebut  tidak  perlu  mengulang  qira  'ah  kalimat  sebelumnya,  ia  hanya 
harus  meneruskan  bacaannya  tepat  pada  qira  'ah  yang  dihentikan  oleh 
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nafasnya  saja.  Akan  tetapi  menurut  saya  pribadi  (Ibnu  Al  Arabi),  karena  para 
ulama  itu  menyebutkan  hal  itu  tanpa  disertai  dengan  dalil  yang  memperkuatnya, 
maka  saya  lebih  memilih  untuk  tidak  menghentikan  qira  'ah  kecuali  j  ika  sebuah 
kalimat  telah  sempurna,  karena  khawatir  maknanya  akan  keluar  dari  maksud 
sebenarnya. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Sebenarnya  dalil  untuk  pendapat 
para  ulama  itu  banyak  sekali,  di  antaranya  adalah  qira  'ah  yang  dibaca  oleh 
Nabi  SAW  ketika  membaca  surah  Al  Faatihah,  dimana  beliau  menghentikan 
qira'ah  pada  firman  Allah,  Z-jj &  ju^JT  lalu  beliau 

melanjutkannya  dengan  firman  Allah,  tj&ty  •  lalu  pada  ayat  ini  beliau 

juga  menghentikan  bacaannya  lagi,  dan  begitu  seterusnya,  seperti  yang  telah 
kami  jelaskan  pada  mukaddimah  dari  buku  ini. 


Dan  juga,  hampir  seluruh  kaum  muslimin  bersepakat  bahwa 
menghentikan  qira'ah  pada  akhir  surah  Al  Fiil,  yaitu  firman  Allah, 


ini  dapat  dikatakan  sesuatu  yang  buruk,  dengan  hanya  membaca  surah  Al  Fiil 
pada  rakaat  pertama  dan  surah  Quraisy  pada  rakaat  kedua  lalu  dikatakan 
bahwa  pemenggalan  itu  akan  membuat  Al  Qur'an  menjadi  terbagi-bagi?  Atau 
tidak  lengkap?  Tidak  ada  seorang  ulama  pun  yang  mengatakan  bahwa 
penghentian  bacaan  itu  buruk. 

Alasannya  tidak  lain,  karena  pada  firman  Allah, 

J  ini  adalah  akhir  sebuah  ayat,  dan  menurut  syariat  penghentian  qira  'ah 

pada  setiap  penghujung  ayat  itu  diperbolehkan,  entah  kalimat  pada  ayat 
tersebut  telah  sempurna  dan  maksud  dari  kalimat  itu  telah  selesai,  atau  kalimat 
itu  belum  sempurna  dan  maksud  dari  kalimat  itu  belum  selesai,  keduanya 
diperbolehkan. 

Terlebih,  bahwa  ayat-ayat  yang  dipisah-pisahkan  di  dalam  Al  Qur'an 
adalah  pemanis  dan  hiasan  yang  mempercantik  kalimat.  Kalau  saja  ayat-ayat 


yang  teratur  dengan  rapi  dengan  kalimat  yang  tidak  diatur  sama  sekali,  dan 
tentu  saj  a  tidak  ada  yang  dapat  membantah  bahwa  kalimat  yang  diatur  dengan 
rapi  itu  lebih  baik  dari  pada  kalimat  yang  tidak  diatur  sebelumnya. 

Dengan  begitu  maka  terbuktilah  bahwa  pemisahan  ayat-ayat  itu  salah 
satu  keindahan  kalimat  yang  beraturan.  Dan  barangsiapa  yang  memperlihatkan 
pemutusan  atau  pemenggalan  kalimat  yang  sebelumnya  sudah  diatur  dengan 
rapi  itu  dengan  menghentikannya,  maka  pastilah  ia  telah  menunjukkan 
keindahan  yang  terdapat  di  dalamnya.  Sedangkan  orang-orang  yang  tidak 
menghentikannya,  justrumenutupi  keindahan  tersebut,  mereka  telah  menyama 
ratakan  antara  kalimat  yang  telah  diatur  dengan  sebegitu  sempurna  dengan 
kalimat  yang  tidak  diatur  sebelumnya,  dan  itu  adalah  sebuah  tindakan  yang 
merusak  hak  yang  dimiliki  oleh  qira'ah  yang  tengah  dibaca  (Al  Qur'an). 

Keempat.  Imam  Malik  mengatakan  bahwa  musim  dingin  itu 
berlangsung  hingga  setengah  tahun  lamanya,  begitu  juga  dengan  musim  panas 
yang  melengkapi  setengah  tahun  lainnya  hingga  genap  satu  tahun.  Dan  aku 
masih  melihat  Rabi’ah  bin  Abi  Abdinahman  dan  orang-orang  yang  bersamanya 
belum  melepaskan  tutup  kepala  mereka  hingga  terbitnya  mentari,  yaitu  pada 
tanggal  sembilan  belas  bulan  Basynas,  yang  menurut  hitungan  Romawi  atau 
Persia  adalah  tanggal  dua  puluh  lima 

Yang  dimaksud  oleh  imam  Malik  dengan  ungkapan  ‘  ‘hingga  terbitnya 
mentari”  adalah:  hingga  para  penggembala  keluar  dari  rumah  mereka,  dengan 
membawa  hewan-hewan  ternak  mereka  ke  tempat  pemandian.  Istilah  terbitnya 
mentari  itu  adalah  tanda  awal  datangnya  musim  panas  dan  berlalunya  musim 
dingin.  Batasan  ini  sama  sekali  tidak  diperdebatkan  oleh  para  ulama  yang 
mengikuti  madzhab  Maliki. 

Riwayat  lain  dari  imam  Malik  yang  disampaikan  oleh  Asyhab 


menyebutkan:  Jika  Haq’ah709  telah  jatuh,  maka  waktu  malam  pasti  akan 
terkurangi,  dan  ketika  terbitnya  mentari  dijadikan  awal  dari  musim  panas  maka 
musim  tersebut  akan  berlangsung  hingga  enam  bulan  ke  depan,  kemudian 
setelah  enam  bulan  itu  selesai  maka  selanjutnya  adalah  masuknya  musim  dingin. 

Muhammad  bin  Abdul  Hakam  pernah  ditanya  mengenai  seseorang 
yang  bersumpah  tidak  akan  berbicara  kepada  orang  lain  hingga  masuknya 
musim  dingin,  lalu  ia  menjawab:  Maka  orang  tersebut  tidak  boleh  berbicara 
kepada  siapapun  hingga  tanggal  tujuh  belas  bulan  Hatur.  Lain  halnya  apabila 
ia  mengatakan  hingga  datangnya  musim  panas,  maka  ia  tidak  boleh  berbicara 
kepada  siapapun  hingga  tanggal  tujuh  belas  bulan  Basynas. 


Al  Qurazhi  menanggapi  jawaban  tersebut,  ia  mengatakan:  Adapun 
yang  disebutkan  oleh  Muhammad  itu  mengenai  bulan  Basynas  mungkin 


bukan  tujuh  belas.  Karena,  jika  dihitung  melalui  setiap  tingkatannya,  yaitu  tiga 
belas  hari  pada  setiap  tingkatan,  maka  akan  diketahui  bahwa  antara  tanggal 
sembilan  belas  bulan  Hatur  tingkatan  tersebut  tidak  akan  hilang  kecuali  dengan 
masuknya  tanggal  sembilan  belas  bulan  Basynas.  Wallahu  a  ’lam. 


Kelima :  Beberapa  kalangan  mengatakan  bahwa  satu  tahun  itu 
terbagi  menjadi  empat  musim:  musim  dingin,  musim  semi,  musim  panas,  dan 
musim  gugur. 

Lalu  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  pembagian  musim  dalam 
gatntahim  adalah-  miisim  dingin,  musim  panas,  musim  sangat  panas,  dan  musim 
gugur. 


709  Haq  ‘ah  adalah  tiga  bintang  yang  paling  terang  yang  paling  dekat  satu  sama  lain, 
tiga  bintang  tersebut  berada  di  atas  rangkaian  bintang  gemini. 

Namun  ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  hag’ah  ini  adalah  kepala  dari  bintang 
gemini,  yang  masih  dalam  satu  rangkaian.  Lih.  Lisan  Al  'Arab  (entri:  haga’a). 


pendapat  imam  Malik  yang  mengatakan  bahwa  musim  hanya  ada  dua  dalam 
satu  tahun,  yaitu  musim  dingin  dan  musim  panas,  karena  seperti  itulah  Allah 
membaginya,  tidak  ada  musim  ketiga  ataupun  keempat  yang  disebutkan  pada 
surah  ini. 


Keenam :  Surah  ini  menjelaskan  bagaimana  Allah  memberi  pujian 
kepada  kaum  Quraisy  yang  melakukan  dua  perjalanan  pada  dua  musim,  yaitu 
pada  musim  panas  dan  musim  dingin,  seperti  yang  telah  kami  sebutkan 
sebelumnya.  Maka  ini  adalah  dalil  atas  hukum  dibolehkannya  seseorang 
melakukan  sesuatu  untuk  mengantisipasi  musim  yang  akan  dihadapinya,  agar 
musim  tersebut  tidak  berkurang  nikmatnya  dibandingkan  musim  yang  lainnya. 
Misalnya  saja  dengan  berpindah  tempat  berkumpul  pada  satu  majlis  ketika 
musim  berganti,  mengarah  ke  lautan  pada  musim  panas  dan  membelakanginya 
pada  musim  dingin  (tjm:  di  daerah  yang  sedikit  jauh  dari  garis  katulistiwa 
biasanya  matahari  akan  berbeda  condongnya  pada  setiap  musim. 

Apabila  musim  panas,  maka  matahari  itu  akan  lebih  condong  ke 
utara,  dan  jika  musim  dingin  tiba  maka  matahari  itu  akan  lebih  condong  ke 
arah  selatan).  Atau  juga  dengan  membuka  tutup  lubang  fentilasi  di  dalam  rumah, 
untuk  lebih  memberi  suasana  yang  lain  pada  tiap  musimnya. 


0C-LJI  li-LA  lj  J-Juii 

“ Maka  hendaklah  mereka  menyembah  Tuhan  Pemilik  rumah 
ini  (Ka’bah).”  (Qs.  Quraisy  £106J:3) 


Untuk  ayat  ini  hanya  dibahas  satu  masalah  saja,  yaitu: 


Pada  ayat  ini  Allah  SWT  memerintahkan  kaum  Quraisy  untuk  selalu 
beribadah  kepada-Nya  dan  mengesakan-Nya,  sebagai  persembahan  mereka 
karena  telah  diberi  rasa  kecintaan  untuk  melakukan  peij  alanan  di  dua  musim 
sepanjang  tahun. 

Huruf  fa '  pada  kata  tj.Vf.'ti  disebutkan  karena  mengingat  pada 
ayat  sebelumnya  terdapat  makna  kalimat  bersyarat,  yakni:  jika  tidak,  maka 
sembahlahAllah  karena  dua  perjalanan  itu.  Penjelasannya:  nikmat  yang  telah 
diberikan  Allah  itu  sangat  banyak,  tidak  terhitung  jumlahnya,  apabila  dengan 
nikmat  yang  begitu  melimpah  mereka  belum  mau  menyembah  kepada-Nya 
maka  menyembahlah  karena  yang  satu  ini,  yaitu  nikmat  yang  sangat  nyata 
dirasakan  oleh  mereka. 

Maksud  dari  kata  pada  ayat  ini  adalah  Ka’bah.  Sedangkan 
penyebutannya  secara  khusus  dilekatkan  kepada  Dzat-Nya  (rabbul  bait,  tidak 
rabbul  izzah  ataupun  yang  lainnya)  terdapat  dua  penafsiran710 : 

1 .  Karena  pada  waktu  itu  mereka  memiliki  berhala-berhala  di  sana, 
dan  penyebutan  seperti  itu  adalah  untuk  membedakan  antara  Dzat- 
Nya  dengan  berhala-berhala  tersebut. 

2.  Karena  dengan  adanya  Ka’bah  yang  dikelilingi  oleh  tempat  tinggal 
mereka  itu,  mereka  mendapatkan  kehormatan  yang  berlebih 
dibandingkan  dengan  masyarakat  Arab  lainnya,  dan  penyebutan 
seperti  itu  adalah  untuk  mengingatkan  mereka  akan  nikmat  itu  yang 
khusus  diberikan  kepada  mereka. 

Lalu,  ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  makna  dari  firman  Allah 
SWT,  y-  *Tf  i  '\ .  “ Maka  hendaklah  mereka  menyembah 

Tuhan  Pemilik  rumah  ini  (Ka’bah). ”  adalah:  agar  mereka  senang  untuk 
beribadah  kepada  Tuhan  Ka’bah  sebagaimana  mereka  senang  untuk 
melakukan  perjalanan. 


'  Kedua  penafsiran  ini  disampaikan  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (6/348). 


Ikrimah  mengatakan  bahwa  makna  dari  firman  Allah  SWT, 
i  V.  I  ij  jugi  “Maka  hendaklah  mereka  menyembah  Tuhan 

Pemilikrumah  ini  (Ka’bah)”  Adalah:  mereka  sesungguhnya  tinggal  di  kota 
Makkah,  hanya  saja  mereka  mengadakan  peijalanan  ke  negeri  Yaman  pada 
musim  dingin  dan  ke  negeri  Syam  pada  musim  panas. 

Firman  Allah: 

“  Yang  telah  memberi  makanan  kepada  mereka  untuk 
menghilangkan  lapar  dan  mengamankan  mereka  dari 
ketakutan.”  (Qs.  Quraisy  [106]:4) 

Untuk  ayat  ini  juga  hanya  dibahas  satu  masalah  saja,  yaitu: 

Firman  Allah  SWT,  Cr?  >4^'  “Yang  telah  memberi 

makanan  kepada  mereka  untuk  menghilangkan  lapar  ”  Yakm,  memberi 
makan  kepada  mereka  setelah  sebelumnya  merasa  keliaran. 

(4^**0  “ Dan  mengamankan  mereka  dari  ketakutan .” 
Ibnu  Abbas  menafsirkan  bahwa  kedua  anugerah  ini  diberikan  setelah  Nabi 
Ibrahim  berdoa:  Aiiljjjlj  iLi;  Ij&  I  jua  ‘Ta  Tuhanku, 

jadikanlah  negeri  ini,  negeri  yang  aman  sentosa,  dan  berikanlah  rezki 
dari  buah-buahan  kepada  penduduknya”711 

Ibnu  Zaid  mengatakan:  Dahulu,  masyarakat  Arab  itu  saling  iri  satu 
sama  lain,  dan  mereka  juga  saling  mengejek  satu  terhadap  yang  lainnya. 
Namun,  berbeda  dengan  kaum  Quraisy,  mereka  tidak  seperti  itu,  karena 
mereka  telah  diberikan  keamanan  yang  berasal  dari  kesucian  Ka’bah.  Lalu 


(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  126). 


Ibnu  Zaid  melantunkan  firman  Allah  SWT,  J&5  jjj\ 

iJJ»  JS  aJI  “Dan  apakah  kami  tidak  meneguhkan  kedudukan 
mereka  dalam  daerah  Haram  (tanah  suci)  yang  aman,  yang  didatangkan 
ke  tempat  itu  buah-buahan  dari  segala  macam  (tumbuh-  tumbuhan).'”111 

Lalu  ada  juga  yang  meriwayatkan,  bahwa  sebelumnya  kaum  Quraisy 
merasa  kesulitan  untuk  melakukan  peijalanan  pada  musim  dingin  dan  musim 
panas,  namun  kemudian  Allah  menanamkan  di  dalam  hati  orang-orang 
Habasyah  untuk  membawakan  makanan  di  dalam  kapal-kapal  yang  besar 
untuk  dijual  kepada  mereka.  Lalu  orang-orang  Habasyah  pun  melakukannya. 
Akan  tetapi,  kaum  Quraisy  merasa  takut  terhadap  para  pendatang  itu,  kaum 
Quraisy  mengira  bahwa  kapal-kapal  tersebut  datang  karena  ingin  memerangi 
mereka. 

Kemudian  kaum  Quraisy  mendatangi  orang-orang  Habasyah  dengan 
penuh  kewaspadaan,  namun  ternyata  orang-orang  Habasyah  hanya  ingin 
membantu  mereka  dengan  menjual  makanan  dan  keperluan  lainnya.  Maka 
masyarakat  kota  Makkah  pun  berbondong-bondong  pergi  ke  kota  Jeddah 
dengan  mengendarai  unta  dan  keledai  mereka,  dan  peijalanan  yang  memakan 
waktu  dua  hari  itu  tidak  mencegah  mereka  untuk  mendapatkan  bahan  makanan 
dan  keperluan  lainnya. 

Lalu  ada  juga  yang  meriwayatkan,  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
“memberi  makan”  yang  disebutkan  pada  ayat  ini  adalah,  setelah  mereka 
mendustakan  Nabi  SAW,  lalu  Nabi  SAW  berdoa,  “Ya  Allah,  jadikanlah 
tahun-tahun  yang  akan  mereka  lalui  seperti  tahun-tahun  yang  dilalui 
oleh  orang-orang  di  zaman  Nabi  Yusuf  (kekeringan  dan  musim  paceklik 
yang  berkepanjangan)” 

Setelah  doa  itu  dikabulkan  oleh  Allah,  masyarakat  kota  Makkah 
meminta  kepada  Nabi  SAW  untuk  mencabut  doa  tersebut,  mereka 


712(Qs.AlQashash[28]:57). 


“Wahai  Muhammad,  mintalah  kepada  Allah  agar  menghentikan 
musim  kering  ini.  Apabila  engkau  melakukannya  maka  kami  akan  beriman 
kepadamu.” 


Nabi  S  AW  pun  berdoa  kembali.  Setelah  doa  itu  dipanjatkan,  tanah 
mereka  pun  subur  kembali,  dan  mereka  pun  segera  membeli  bebijian  dan 
benih-benih  dari  negeri  Yaman  untuk  ditanam  di  kota  Makkah.  Akhirnya, 


mereka. 


Beberapa  ulama,  di  antaranya  Adh-Dhahhak,  Ar-Rabi  ’ ,  Syarik,  dan 
Sufyan,  menafsirkan,  bahwa  makna  dari  firman  Allah  SWT,  o? 

“ Dan  mengamankan  mereka  dari  ketakutan .”  Adalah:  mereka  diberi 
keamanan  dari  penyakit  lepra,  oleh  karena  itu  penduduk  di  sana  tidak  ada 
yang  pernah  terkena  penyakit  lepra. 

Al  A’ mas  y  menafsirkan,  bahwa  makna  dari  firman  Allah  SWT, 
^  “ Dan  mengamankan  mereka  dari  ketakutan .”  Adalah: 

rasa  takut  mereka  terhadap  tentara  dari  negeri  Habasyah  yang  menunggangi 
gajah 

Ali  menafsirkan,  bahwa  ketakutan  yang  dimaksud  oleh  ayat  ini  adalah 
ketakutan  mereka  akan  dipimpin  oleh  seseorang  di  luar  masyarakat  mereka. 


raja.  Wallahu  a  ’lam.  Allah  yang  lebih  mengetahui  makna  yang  sebenarnya, 
karena  lafazh  ini  sangat  umum  sekali. 


f>U 


Firman  Aliah: 

> — £j}\  Jll U’ji  ^  ^  »  jd4|b  ti^oSo  jj!  c^;j! 

O  O'  J*  %  0 

O  H“  Cfcjtf  ©  bjAll  ^tSU»  ^  jjh  oi4jl 

Cj)  C)j&CJ\  Qj*l^j 

“ Tahukah  kamu  (orang)  yang  mendustakan  agama?  Itulah 
orang  yang  menghardik  anak  yatim.  Dan  tidak  menganjurkan 
memberi  makan  orang  miskin.  Maka  kecelakaanlah  bagi 
orang-orang  yang  shalat.  (Yaitu)  orang-orang  yang  lalai  dari 
shalatnya.  Orang-orang  yang  berbuat  riya.  Dan  enggan 
(menolong  dengan)  barang  berguna 
(Qs.  Al  Maa’uun  [107]:l-7) 


Untuk  surah  ini  dibahas  tujuh  masalah: 


Pertama :  Firman  Allah  SWT,  c£;ilt <i4ol 

“Tahukah  kamu  (orang)  yang  mendustakan  agama?”  Yang  dimaksud  dari 
kata  pada  ayat  ini  adalah  hari  perhitungan  dan  hari  pembalasan  di 

akhirat  nanti,  seperti  yang  telah  kami  jelaskan  pada  tafsir  surah  Al  Faatihah. 

Dan  untuk  kata  huruf  hamzah  kedua  pada  kata  ini  bprus 

dibaca  dengan  jelas,  karena  dalam  bahasa  Arab  tidak  ada  kata  raita  |aja, 
yang  aHa  hanyalah  ra  'aita.  Akan  tetapi  terkadang  huruf  hamzah  yang  pertama 
dapat  membuat  huruf  hamzah  yang  kedua  terkesan  sedikit  tersembunyi. 
Keterangan  di  atas  ini  disampaikan  olehAz-Zajjaj. 

Pada  ayat  ini  sebenarnya  terdapat  kalimat  yang  tidak  disebutkan, 
dan  prediksi  makna  yang  dimaksud  adalah:  bagaimana  pendapat  kamu 
mengenai  orang  yang  mendustakan  hari  kiamat?  Apakah  benar  tindakannya 
ataukah  salah? 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  siapakah  orang  yang 
dimaksud  ketika  ayat  ini  diturunkan713 .  Abu  Shalih  meriwayatkan,  dari  1 mu 
Ahhas  hahwa  yang  dimaksud  itu  adalah  Al  Ash  bin  Wail  As-Sahmi.  Pendapat 
ini  disampaikan  oleh  Al  Kalbi  danMugatil. 

As-Suddi  men  gatakan  bahwa  maksudnya  adalah  Al  Walid  bin  Al  Mughirah. 
Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Abu  J  ahal . 

Adh-Dhahhak  juga  meriwayatkan  pendapat  lainnya,  yaitu:  Amru  bin 
Aidz.  Ibnu  Juraij  berpendapat,  bahwa  orang  yang  dimaksud  adalah  Abu 
Sufyan,  karena  ia  lah  yang  selalu  menyembelih  kambing  atau  unta  pada  setiap 
minggunya,  namun  ketika  anak-anak  yatim  meminta  daging  sembelihan  tersebut 
ia  mengetuk  kepala  anak-anak  yatim  itu  dengan  tongkatnya.  Karena  itulah 
Allah  SWT  menurunkan  surah  ini. 


Lih.  Asbab  An-Nuzul  karya  Al  Wahidi,  h.  342. 


Kedua:  Firman  Allah  SWT,  JLodt  £ju — 5JjT  -22LI ui  “ Itulah 
orang  yang  menghardik  anak  yatim.  ”  Makna  dari  kata  pada  ayat  ini 

adalah  mendorong,  seperti  yang  terdapat  pada  firman  Allah  SWT, 
“Pada  hari  mereka  didorong  ke  neraka 
Jahannam  dengan  sekuat-  kuatnya  ”1U 

Adh-Dhahhak  meriwayatkan,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan 
bahwa  makna  ayat  ini  adalah  menahan  hak  anak-anak  yatim  dan  tidak 
memberikannya  kepada  mereka. 

Qatadah  berpendapat,  bahwa  maknanya  adalah:  menghardik  dan 
menzhalimi  mereka 

Makna-makna  ini  berdekatan,  dan  kesemuanya  telah  kami 
sampaikan  pada  tafsir  surah  An-Nisaa'715.  Pada  intinya  mereka  (yang 
dimaksud  oleh  ayat  ini)  tidak  memberikan  harta  warisan  mereka  kepada  kaum 
wanita  dan  anak-anak  kecil,  mereka  berpendapat  bahwa  harta  warisan  itu 
hanya  berhak  diterima  oleh  mereka  yang  dapat  mempergunakan  tombak 
mereka  untuk  menusuk  atau  menggunakan  pedang  mereka  untuk  memenggal. 
Sebuah  riwayat  dari  Nabi  SAW  menyebutkan: 

“ Barangsiapa  yang  merangkul  (memelihara)  seorang  anak 
yatim  yang  berasal  dari  keluarga  muslim,  hingga  anak  tersebut 
berkecukupan,  maka  orang  tersebut  berhak  untuk  masuk  ke 
dalam  surga”116 


714  (Qs.  Ath-Thuur  [52]:  13). 

715  Surah  An-Nisaa‘  ayat  7. 

714  Hadits  dengan  sedikit  perbedaan  pada  lafazhnya  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dalam 
Al  Musnad  (4/344).  Hadits  ini  juga  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  AlJami'Al 
Kabir  (4/1417),  yang  ia  nukil  dari  riwayat  Thabrani  dalam  Al  Ausath,  dari  Adi  bin 


Pembahasan  seperti  ini  telah  sering  kami  jelaskan  pada  beberapa 
tempat  dalam  kitab  ini. 


Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  %  “Dan  tidak 

menganjurkan  memberi  makan  orang  miskin.  ”  Yakni,  tidak  mau  berbagi 
dan  membenci  orang  lain  yang  berbagi,  karena  kebakhilannya  dan 
pendustaannya  terhadap  balasan  dan  ganjaran  di  akhirat  nanti.  Ayat  ini  sama 
persis  dengan  firman  Allah  SWT  pada  surah  Al  Haqqah,  yaitu: 
OjSw-J'  “Dan  juga  dia  tidak  mendorong  (orang  lain) 

untuk  memberi  makan  orang  miskin.”711  Dan  makna  dari  ayat  ini  telah 
kami  sampaikan  pada  tafsir  ayat  tersebut 

Pada  intinya,  mereka  yang  dicela  oleh  ayat  ini  adalah  orang-orang 
yang  memang  memiliki  sifat  kikir  dan  tidak  mau  berbagi,  bukan  orang-orang 
yang  tidak  dapat  berbagi  karena  mereka  memang  tidak  mampu  untuk  berbagi. 
Mereka  yang  bakhil  biasanya  akan  selalu  mencari  alasan  untuk  tidak 
mengeluarkan  hartanya,  bahkan  di  antara  mereka  ada  yang  berkata: 

ioil  023  yi  Ja  “ Apakah  kami  harus  memberi  makan  kepada 

orang-orang  yang  jika  Allah  menghendaki  tentulah  Dia  akan 
memberinya  makan.”llt 

Maka  diturunkanlah  ayat  pada  surah  Al  Maa’un  ini  untuk  mencela 
orang-orang  yang  seperti  itu.  Karenanya  makna  ayat  ini  adalah:  mereka  tidak 
mau  berbagi  walaupun  mereka  mampu,  dan  apabila  mereka  termasuk  orang- 
orang  yang  tidak  mampu  maka  mereka  tidak  akan  menganjurkan  orang  lain 
untuk  berbagi. 

Keempat:  Firman  Allah  SWT,  0  yLallJ'  frJ 


(Qs.AlHaaqqah[69]:34). 
1  (Qs.  Yaasin  [36]:  47). 


by»L-  JUfSU»  11  Maka  kecelakaanlah  bagi  orang-orang  yang  shalat. 
(Yaitu)  orang-orang  yang  lalai  dari  shalatnya.  ”  Makna  dari  kata 
adalah  adzab,  seperti  yang  telah  beberapa  kali  kami  sampaikan. 

Adh-Dhahhak  meriwayatkan,  dari  IbnuAbbas,  ia  berkata:  mereka 
yang  dimaksud  pada  ayat  ini  adalah  orang-orang  yang  melakukan  shalat  namun 
tidak  mengharapkan  pahala  dari  shalatnya,  dan  apabila  mereka 
meninggalkannya  mereka  tidak  takut  akan  hukuman  yang  akan  mereka  terima. 

Riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas  menyebutkan,  bahwa  mereka  yang 
dimaksud  adalah  orang-orang  yang  mengakhirkan  shalat  mereka  dari  waktu- 
waktu  yang  semestinya. 

Makna  yang  sama  juga  disampaikan  dari  Ibrahim  yang  diriwayatkan 
oleh  Al  Mughirah.  Ia  berkata:  makna  dari  kata  bykll  adalah  menyia-nyiakan 
waktu. 

Begitu  juga  dengan  riwayat  dari  Abui  Aliyah,  ia  mengatakan:  mereka 
tidak  melaksanakan  shalat  di  waktu-waktu  yang  seharusnya,  mereka  juga 
tidak  menyempurnakan  ruku’  dan  sujud  mereka. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Makna  ini  juga  ditunjukkan  melalui 
firman  Allah  SWT,  “ Maka  datanglah 

sesudah  mereka,  pengganti  (yang  jelek)  yang  menyia-nyiakan  shalat.  ”719 
Makna  ini  telah  kami  sampaikan  pada  tafsir  surah  Maryam. 

Riwayat  lain  dari  Ibrahim  menyebutkan,  bahwa  mereka  yang 
dimaksud  adalah  orang-orang  yang  tidak  khusyuk  dalam  shalatnya,  jika  mereka 
bersujud  maka  mata  mereka  akan  melirik  kesini  dan  kesana. 

Quthrub  menafsirkan,  bahwa  mereka  adalah  orang-orang  yang 
melakukan  shalat  tanpa  membaca  apapun  di  dalam  shalatnya,  dan  mereka 
juga  sama  sekali  tidak  menyebut  nama  Allah. 


'  (Qs.  Maryam  [19]:59). 


Abdullah  meriwayatkan  qira  ‘ah  lain  untuk  ayat  ini,  ia  membacanya: 
al-ladziina  hum  ‘an  shalaatihim  laahuun  (orang-orang  yang  tidak  fokus 
darishalatnya)720. 

Sa’ad  bin  Abi  Waqqas  meriwayatkan,  bahwa  ketika  Nabi  SAW 
menafsirkan  firman  Allah  SWT,  ^  j 'Ali  0 

OjaLI  '■‘■Maka  kecelakaanlah  bagi  orang-orang  yang  shalat.  (Yaitu) 
orang-orang  yang  lalai  dari  shalatnya.  ”  Beliau  mengatakan,  “( Maknanya 
adalah)  orang-orang  yang  mengakhirkan  shalat  dari  waktu  yang 
semestinya,  karena  menganggapnya  remeh.”721 

Riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas  menyebutkan,  bahwa  mereka  yang 
dimaksud  oleh  ayat  ini  adalah  orang-orang  munafik,  mereka  hanya  melakukan 
shalat  ketika  ada  orang  yang  melihatnya,  namun  jika  sedang  sendiri  mereka 
tidak  melakukannya.  Penafsiran  ini  sesuai  dengan  firman  Allah  SWT, 

Oji[ SjIvajT  jj  lijj  3*3  Oj 

ij  V3J-&' 

“ Sesungguhnya  orang-orang  munafik  itu  menipu  Allah,  dan  Allah  akan 
membalas  tipuan  mereka.  Dan  apabila  mereka  berdiri  untuk  shalat 
mereka  berdiri  dengan  malas.  Mereka  bermaksud  riya  (dengan  shalat) 
di  hadapan  manusia.  Dan  tidaklah  mereka  menyebut  (mengingat)  Allah 
kecuali  sedikit  sekali.  ”722 

Makna  ini  (yakni  bahwa  mereka  yang  dimaksud  adalah  orang-orang 

j  *  *€* 

munafik)  ditunjukkan  juga  melalui  ayat  selanjutnya,  yaitu: 

“  Orang-orang  yang  berbuat  riya.  ” 


730  Qira  ‘ah  Abdullah  bin  Mas’ud  ini  tidak  termasuk  qira  ‘ah  sab  ‘ah  yang  mutawatir. 
Dan  yang  menyebutkan  bacaan  ini  adalah  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(16/371). 

731  Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/555),  dari  Ibnu  Jurair. 
722  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:142). 


Makna  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Wahab  dari  imam  Malik. 

Ibnu  Abbas  mengatakan:  kalau  saja  yang  disebutkan  oleh  ayat  ini 
adalah  kalimat  fii  shalaatihim  saahuun  (sebagai  ganti  dari  kalimat  ‘an 
shalaatihim ),  maka  yang  dimaksud  adalah  orang-orang  yang  beriman  (bukan 
orang-orang  munafik). 

Atha  juga  menyampaikan  hal  yang  serupa,  ia  mengatakan: 
Alhamdulillah,  yang  disebutkan  pada  ayat  ini  adalah  kalimat  ‘an  shalaatihim 
dan  bukan  kalimat  fii  shalaatihim. 

Az-Zamakhsyari  menjabarkan723:  apabila  Anda  mengatakan  apa 
perbedaan  antara  kalimat  ‘an  shalaatihim  dan  kalimat/n  shalaatihim ?  Maka 
saya  akan  menjawab:  makna  kalimat  ‘an  shalaatihim  adalah  mereka 
melupakan  dan  lalai,  merekajarang  sekali  mengingatnya.  Ini  adalah  perbuatan 
orang-orang  munafik  ataupun  kaum  muslimin  yang  selalu  berbuat  keburukan 
dan  kefasikan. 

Sedangkan  makna  kalimat  fii  shalaatihim  adalah  mereka  terlupa 
dalam  shalatnya  tanpa  disengaj  a ,  entah  itu  karena  bisikan  dan  syetan  ataupun 
dari  dalam  dirinya  sendiri.  Namun  hal  ini  adalah  sangat  manusiawi  dan  wajar 
sekali,  karena  tidak  seorang  pun  yang  dapat  menghindarkan  dirinya  dan 
kelupaan.  Bahkan  Rasulullah  sendiri  pernah  terlupa  dalam  shalatnya,  walaupun 
dengan  alasan  yang  berbeda  dengan  kaum  muslimin  lain  pada  umumnya.  Oleh 
karena  itulah  para  ulama  fiqih  menuliskan  tentang  bab  sujud  sahwi  (sujud 
karena  terlupa)  dalam  kitab-kitab  fiqih  mereka. 

Ibnu  Al  Arabi  menambahkan724:  Karena  terbebas  dari  kealpaan  itu 
adalah  suatu  hal  yang  mustahil.  Nabi  SAW  dan  para  sahabat  pun  pernah 
terlupa  dalam  shalatnya.  Bahkan  mungkin  orang  yang  tidak  pernah  terlupa 
dalam  shalatnya  adalah  orang  yang  tidak  merenungkan  apa  makna  dari 


723 Lih.  Al Kasysyaf  (4/236). 

724 Lih.  Ahkam  Al  Qur'an  (4/1983). 


shalatnya  itu,  ia  juga  mungkin  tidak  terlalu  peduli  dengan  makna  qira  ‘ah  yang 
ia  baca,  yang  ada  di  pikirannya  mungkin  hanya  jumlah  rakaat  yang  harus  ia 
jalani  pada  saat  itu.  Perumpamaan  orang  yang  seperti  ini  adalah  laksana 
seseorang  yang  membeli  kuaci,  namun  yang  ia  makan  hanya  kulitnya,  bukan 
isinya. 

Sedangkan  Nabi  SAW,  apabila  beliau  terlupa  ketika  sedang 
melakukan  shalat  maka  yang  ada  di  pikirannya  saat  itu  mungkin  tentang 
umatnya  Dan  kaum  muslimin  yang  khusyu’  ketika  menjalankan  shalat  tentu 
tidak  akan  terlupa  kecuali  syetan  selalu  mengganggunya  dengan  membisikkan: 
ingatlah  ini,  ingatlah  itu,  dan  lain  sebagainya,  namun  ketika  gangguan  itu  tidak 
ia  hiraukan,  dan  tetap  fokus  pada  makna  shalat  yang  ia  jalani,  akan  tetapi 
kekhusyu’an  itulah  rupanya  yang  membuat  ia  terlupa  akan  jumlah  rakaat  yang 


Kelima :  Firman  Allah  SWT,  y*  3*jjf  “ Orang-orang 

yang  berbuat  riya.  ”  Yakni,  ingin  dilihat  orang  lain  bahwa  ia  melakukan  shalat 
karena  ketaatan,  padahal  ia  hanya  melakukan  shalat  karena  takut  dituding 
tidak  taat  Seperti  halnya  shalat  yang  dilakukan  oleh  orang-orang  fasik,  mereka 
hanya  melakukannya  karena  ingin  dikatakan  bahwa  mereka  melakukannya, 
bukan  karena  Allah. 

Makna  hakiki  dari  kata  riya  adalah  mengharapkan  sesuatu  yang 
bersifat  duniawi  melalui  ibadah.  Dan  makna  awal  dari  kata  ini  adalah  mencari 
kedudukan  di  hati  manusia. 

Ibnu  Al  Arabi  mengatakan725,  bahwa  riya  memiliki  beberapa  bentuk, 
di  antaranya  adalah- 

1.  Memperbaiki  cara  berpakaian  dengan  yang  lebih  baik,  seperti 
pakaiannya  para  Nabi  atau  orang-orang  yang  shalih,  namun  yang 

725  Lih.  AhkamAlQur  a*(4/1984). 


Igfflgjggjjgg) 


dimaksud  oleh  orang-orang  yang  riya  hanyalah  mencari  perhatian 
dan  ingin  dipuji. 

2.  Mengenakan  pakaian  yang  pendek,  buruk,  atau  compang-camping, 
agar  dikira  sebagai  seorang  yang  zuhud  (yang  tidak  memperdulikan 
hal-hal  yang  berkenaan  dengan  keduniaan). 

3 .  Riya  melalui  perkataan,  yaitu  dengan  menonjolkan  rasa  tidak  suka 
terhadap  orang  lain  yang  mencari  keduniaan,  dan  ia  juga  suka 
menasehati  orang  lain  atau  memperlihatkan  penyesalannya  atas  suatu 
kebaikan  atau  ketaatan  yang  dilewatinya  begitu  saja  (namun  semua 
hal  ini  ia  lakukan  hanya  berpura-pura  saja). 

4.  Riya  dengan  cara  memperlihatkan  shalat  yang  dilakukan  dan  sedekah 
yang  diberikan.  Atau  juga  dengan  memperlihatkan  shalal  yang  sangat 
khusyu’  di  hadapan  orang  lain  agar  terlihat  sebagai  seorang  yang 
shalih.  Dan  banyak  lagi  macam-macamnya.  Ayat  ini  adalah  sebagai 
dalilnya. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Kami  telah  menjabarkan  segala 
macam  yang  berkaitan  dengan  riya,  dari  mulai  hakikatnya,  hukumnya,  hingga 
pendapat  para  ulama  tentang  hal  ini,  di  antaranya  pada  tafsir  surah  An-Nisaa', 
tafsir  surah  Hud,  dan  di  akhir  surah  Al  Kahfi.  Insya  Allah  pembahasan  mengenai 
hal  ini  telah  cukup  kami  sampaikan.  Walhamdulillah. 


Keenam:  Seseorang  tidak  disebut  dengan  riya,  apabila  perbuatan 
baik  yang  ia  perlihatkan  kepada  orang  lain  adalah  suatu  kewajiban.  Karena 
memang  kewajiban  itu  memiliki  hak  untuk  diperlihatkan  dan  ditonjolkan. 
Dalilnya  adalah  sabda  Nabi  SAW,  “ Janganlah  engkau  tutup-tutupi 
perbuatanmu  jika  perbuatan  itu  diwajibkan  oleh  Allah.'" 

Karena,  perbuatan  wajib  itu  adalah  salah  satu  tanda  seseorang 
dikatakan  sebagai  muslim,  dan  memperlihatkannya  adalah  salah  satu  bentuk 


syiar  agama.  Apalagi  hukum  meninggalkan  kewajiban  itu  adalah  sebuah 
kesalahan  dan  dosa,  oleh  karena  itu  harus  diperlihatkan  agar  tidak  terjadi 
tuduhan  yang  tidak  diinginkan. 

Berbeda  dengan  perbuatan  sunnah,  yang  tidak  memiliki  hak  seperti 
perbuatan  wajib.  Semua  perbuatan  sunnah  lebih  disarankan  untuk  tidak 
dipamerkan  atau  diperlihatkan  kepada  orang  lain,  karena  dengan  tidak 
melakukannya  seseorang  tidak  akan  dipersalahkan  ataupun  dituduh  macam- 
macam. 

Jika  seseorang  berbuat  suatu  ibadah  sunnah  dengan 
mempertunjukkannya,  namun  niatnya  adalah  agar  menjadi  panutan  dan  diikuti 
oleh  orang  lain,  maka  itu  pun  dapat  dibenarkan.  Karena,  yang  seperti  itu 
berbeda  dengan  riya,  yang  biasanya  maksud  dari  memperlihatkannya  adalah 
agar  dilihat  oleh  orang  lain  dan  mendapat  pujian  dari  perbuatannya  itu. 

Sebuah  riwayat  menyebutkan,  bahwa  pada  suatu  hari  ada  seseorang 
yang  melihat  seorang  laki-laki  di  dalam  mesjid  sedang  melakukan  sujud  syukur, 
dan  sujud  yang  dilakukannya  cukup  lama,  lebih  dari  waktu  sujud  yang 
dilakukan  oleh  orang  lain.  Lalu  orang  yang  melihatnya  itu  berkata  kepada 
orang  yang  bersujud,  “Betapa  baiknya,  seandainya  sujud  kamu  itu  dilakukan 
di  rumah  kamu  sendiri.” 

Nasehat  yang  disampaikan  ini  tidak  lain  karena  sujud  yang  dilakukan 
oleh  orang  tersebut  dapat  dirasuki  oleh  sifat  riya  atau  rasa  ingin  dipuji  oleh 
orang  lain  yang  melihatnya. 

Makna  riya  ini  telah  kami  sampaikan  sebelumnya  ketika  membahas 
tafsir  firman  Allah  SWT,  UjSjJj  ^ 

•  Vf\  “ Jika  kamu  menampakkan  sedekah(mu),  maka  itu 

adalah  baik  sekali.  Namun  jika  kamu  menyembunyikannya  dan  kamu 
berikan  kepada  orang-orang  fakir,  maka  menyembunyikan  itu  lebih  baik 
bagimu.  ”726 


726  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:271). 


Dan  juga  pada  pembahasan  tafsir  ayat-ayat  lainnya. 
Walhamdulillah. 


Ketujuh :  Firman  Allah  SWT,  “ Dan  enggan 

(menolong  dengan)  barang  berguna.  ”  Mengenai  makna  dari  ayat  ini  terdapat 
dua  belas  pendapat  dari  para  ulama727,  yaitu: 

1 .  Makna  dari  ayat  ini  adalah  enggan  mengeluarkan  zakat.  Begitulah 

makna  yang  diriwayatkan  oleh  Adh-Dhahhak  dari  Ibnu  Abbas. 
Makna  ini  pula  yang  diriwayatkan  dari  Ali.  Dan  pendapat  ini  pula 
yang  diikuti  oleh  imam  Malik. 

Dan  mereka  yang  dimaksud  enggan  untuk  mengeluarkan  zakat  adalah 
orang-orang  munafik.  Dalilnya  adalah  sebuah  riwayat  Abu  Bakar 
bin  Abdul  Aziz,  dari  Malik,  ia  berkata:  Aku  pernah  diberitahukan 
sebuah  riwayat  tentang  makna  firman  Allah  SWT, 

r*  O  o*  r*  O 

“ Maka  kecelakaanlah  bagi  orang-orang  yang  shalat.  (Yaitu) 
orang-orang  yang  lalai  dari  shalatnya.  Orang-orang  yang 
berbuat  riya.  Dan  enggan  (menolong  dengan)  barang  berguna” 
Ia  berkata:  sesungguhnya  orang  munafik  itu  jika  ia  melakukan  shalat 
maka  shalatnya  itu  karena  riya  (ingin  dilihat  orang  lain),  dan  jika  ia 
tidak  melakukannya  maka  ia  tidak  akan  menyesalinya.  Adapun 


olehAllah. 

Zaid  bin  Aslam  pernah  mengatakan:  Kalau  saja  perintah  shalat  itu 


721  Semua  pendapat  ini  juga  disebutkan  dalam  tafsir  Al  Mawardi  (6/352),  dan  Ahkam 
Al  Qur  'an  (4/1 984). 


disertai  perintah  untuk  tidak  memperlihatkannya  seperti  halnya 
sedekah,  maka  niscaya  orang-orang  munafik  itu  tidak  akan  pernah 
melaksanakan  shalat. 

2.  Makna  dari  kata  adalah  harta,  menurut  bahasa  yang 

digunakan  oleh  kaum  Quraisy.  Pendapat  ini  disampaikan  oleh  Ibnu 
Syihab  dan  Sa’id  bin  Musayib. 

3.  Kata  q y>U3T  adalah  isim  jamak  untuk  peralatan  rumah  tangga, 
seperti  pisau,  tempat  air,  api,  dan  lain  sebagainya.  Pendapat  ini 
disampaikan  oleh  Ibnu  Mas’ud,  dan  diriwayatkan  pula  dari  Ibnu 


4. 


Kata  q £  UJI  menurut  masyarakat  j  ahiliyah  terdahulu  artinya  adalah 


segala  sesuatu  yang  ada  manfaatnya,  mencakup  pisau,  tempat  air, 
ember,  ataupun  korek  api.  Benda  apapun  yang  memiliki  manfaat 
walaupun  jarang  digunakan  atau  sedikit  manfaatnya  maka  disebut 


dengan  kata  q y>UJT .  Pendapat  ini  disampaikan  oleh  Az-Zajjaj,  Abu 
Ubaid,  dan  Al  Mubarrad.  Namun  mereka  menambahkan:  ketika 


adalah  membayar  zakat  atau  ketaatan  lainnya. 

5.  Kata  q ^pU3T  artinya  angin  dingin  atau  hawa  dingin.  Makna  ini 
disampaikan  oleh  riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas. 

6.  Kata  oy>UJT  artinya  adalah  segala  kebajikan  yang  dilakukan 
sesama  manusia.  Makna  ini  disampaikan  olehMuhammad  bin  Ka’ab 
dan  Al  Kalbi. 

7.  Kata  q bermakna  air  dan  rerumputan. 

8.  Kata  q adalah  air.  Seperti  dikatakan  oleh  Al  Farra'728,  bahwa 
ia  pernah  mendengar  beberapa  orang  Arab  yang  mengartikan  kata 
O^pUJT  sebagai  air. 


728  Lih.  Ma’ani Al Qur'an (3/395). 


9 .  Makna  dari  ayat  ini  adalah,  “dan  orang  yang  menolak  kebenaran”. 
Penafsiran  ini  disampaikan  oleh  Abdullah  bin  Umar. 

1 0.  Kata  q yilJT  artinya  adalah  seseorang  yang  menginvestasikan 
hartanya.  Karena,  kata  tersebut  diambil  dari  kata  al-ma  'n  yang 
artinya  sedikit.  Makna  ini  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  dari  Ibnu 
Abbas. 

Quthrub  mengatakan  bahwa  makna  awal  dari  kata  q ^pUJT  adalah 
sedikit,  karena  kata  ini  berasal  dari  kata  al-mu  ’n  yang  artinya  sesuatu 
yang  sedikit,  seperti  pada  ungkapan  maa  lahu  sa’nah  wala 
mu  'nah™,  yakni  ia  tidak  memiliki  apa-apa  walaupun  sedikit.  Lalu 
di  dalam  Al  Qur '  an  kata  ini  digunakan  untuk  makna  zakat,  sedekah, 
dan  kebaj  ikan  lain  yang  serupa,  karena  kebaj  ikan  tersebut  hanya 
mengambil  sedikit  dari  harta  yang  melimpah. 

Beberapa  kalangan  berpendapat,  asal  kata  dari  J^jpUJT  adalah 
ma  ’unah,  dimana  huruf  alif  pada  kata  q y>U3T  adalah  pengganti 
dari  huruf  ta  ‘  marbuthah.  Keterangan  ini  disampaikan  oleh  Al 
Jauhari. 

Sedangkan  Ibnu  Al  Arabi  mengatakan730:  kata  UJf  adalah 
bentuk  maf’ul  dari  a  ’aanayu  ’iinu.  Sedangkan  kata  al  ‘aun  adalah 
mengulurkan  sesuatu  yang  dapat  menambah  kekuatan,  atau  alat, 
atau  sebab  lainnya,  yang  dapat  mempermudah  dalam  memecahkan 
permasalahan  (yakni  bantuan)731 . 

739  Ungkapan  ini  adalah  ungkapan  masyarakat  Arab  untuk  seseorang  yang  tidak 
memiliki  harta  sama  sekali.  Para  ulama  bahasa  sebenarnya  berbeda  pendapat  mengenai 
makna  perkata  dari  ungkapan  ini,  sebagian  dari  mereka  mengatakan  bahwa  makna  dari 
as-sa’n  adalah  banyak,  dan  al  ma’n  artinya  sedikit.  Sedangkan  sebagian  lainnya 
mengatakan  bahwa  makna  dari  as-sa  ’n  adalah  lemak,  dan  makna  dari  kata  al  ma  ’n 
adalah  kebajikan.  Lalu  sebagian  ulama  lainnya  mengartikan  dengan  makna  yang  lain. 

Arti  dari  ungkapan  ini  sendiri  adalah:  hartanya  sangat  sedikit  dan  tidak  banyak.  Lih. 
AlAmtsal  karya  Ibnu  Salam  (hal.  388),  dan  Lisan  Al  ‘Arab  (entri:  sa  ’ana  dan  ma  ’ana). 

730  Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  (4/1984). 

731  Dalam  Lisan  Al  ‘Arab  (entri:  ma  ’ana)  disebutkan:  Az-Zajjaj  mengatakan  bahwa 


11. 


Kata  o^pUJI  bermakna  ketaatan  atau  kepatuhan.  Makna  ini 
diriwayatkan  oleh  Al  Akhfasy  dari  salah  satu  orang  Arab  yang 
menggunakan  bahasa  fasih,  ia  mengatakan:  lau  qad  nazalna 
lashana  ’tu  bi  naaqatika  shanii  ’an  tu  ’thiika  al-ma  ’uun  (apabila 
kita  sudah  sampai  nanti  aku  akan  melatih  untamu  yang  dapat 
membuat  hewanmu  itu  taat  dan  patuh  kepadamu). 

12.  Kata  ^ y>UJT  artinya  adalah  sesuatu  yang  tidak  boleh  tidak  diberikan 


yamna’uunal  ma’uun  adalah:  yang  tidak  memberikan  sesuatu 
tersebut  ketika  diminta). 

Makna  yang  terakhir  ini  sesuai  dengan  riwayat  dari  Aisyah,  ia  berkata: 

:Jl3  ^  b»  J  y*  j 

(JU  Lj  oLi jf-  -t5  $.L«Jl  lAA  aMI  (J y** j  b  IdJli 

bLilSsJ  \j\j  ry>  4-iobp  b  \ Jli  V jLilj  ^tLJi 

CjlSo  U*JU  'j* j  t jbJi  dllj  C» 

$b»  {j*  X> LJL~«  b» 

LJL^  C/" J  U bjtSo  s,bJt  vi-Ss>" 

.bL*^-  L>-f  b*Jl£i  <#.Ul  ui-jj  s. b*  ^  ^j-5» 


para  ulama  yang  mengartikan  kata  o^pUJT  dengan  makna  zakat  maka  kata  tersebut 
adalah  bentuk  faa’uul  dari  kata  al  mu’n,  yang  artinya  adalah  sesuatu  yang  sedikit. 
Dan  hubungan  antara  al  mu’n  yang  bermakna  sesuatu  yang  sedikit  dengan  kewajiban 
zakat  adalah  karena  zakat  itu  hanya  diambil  dari  dua  setengah  persen  dari  keseluruhan 
harta,  dan  dua  setengah  persen  adalah  jumlah  yang  sedikit  dari  sesuatu  yang  banyak. 
Namun  ada  juga  kalangan  yang  berpendapat  bahwa  kata  j y>lliT  berasal  dari  ma  ’unah 
(bantuan),  dan  huruf  alif  pada  kata  tersebut  adalah  huruf  pengganti  dari  huruf  ta  ’ 
marbuthah. 


Aku  pernah  bertanya  kepada  Nabi  SAW,  “Apa  saja  yang  tidak 
boleh  ditahan  ketika  diminta?”  Nabi  SAW  menjawab,  “Air,  api, 
dan  garam.  ”  Lalu  aku  bertanya  lagi,  “Wahai  Rasulullah,  mungkin 
kalau  air  kami  mengetahuinya,  bagaimana  dengan  api  dan  garam?” 
beliau  menjawab,  “Wahai  Aisyah,  ketahuilah  bahwa  seseorang 
yang  memberikan  api  kepada  orang  lain  (untuk  memasak) 
maka  seakan-akan  ia  telah  bersedekah  semua  makanan  yang 
dimasak  oleh  api  itu.  Sedangkan  seseorang  yang  memberikan 
garam  kepada  orang  lain  (untuk  menjadi  penyedap  rasa 
masakannya)  maka  seakan-akan  ia  telah  bersedekah  semua 
makanan  yang  dilezatkan  oleh  garam  itu.  Dan  seseorang  yang 
memberi  minum  di  tempat  yang  memang  ada  airnya  (untuk 
orang  yang  membutuhkannya),  maka  seakan-akan  ia  telah 
membebaskan  enam  puluh  orang,  sementara  orang  yang 
memberi  minum  di  tempat  yang  tidak  ada  airnya  maka  seakan- 
akan  ia  telah  memberi  kehidupan  kepada  seseorang,  dan 
bar angsiapa yang  memberi  kehidupan  kepada  seseorang  maka 
seakan-akan  ia  telah  memberi  kehidupan  kepada  seluruh 
manusia.”132  Hadits  ini  disebutkan  oleh  Ats-Tsa’labi  dalam  kitab 
tafsirnya,  dan  diriwayatkan  pula  oleh  Ibnu  Majah  dalam  kitab 
sunannya,  walaupun  pada  isnadnya  terdapat  kelemahan. 

Al  Mawardi  mengatakan733:  kemungkinan  besar  bantuan  ini 
sebenarnya  ringan  untuk  dilakukan,  namun  disulitkan  dan  diberatkan  oleh  Allah 
khusus  bagi  mereka  (kaum  munafik).  Wallahua  lam. 


732  HR.  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  tentang  penjaminan,  bab:  kaum  muslimin  itu 
saling  berbagi  dalam  tiga  hal  (2/826-827,  hadits  nomor  2474).  Dalam  Majma  ’Az-Zawa  ‘id 
disebutkan,  bahwa  isnad  dari  hadits  ini  sangat  lemah,  karena  di  dalam  isnad  tersebut 
terdapat  Ali  bin  Zaid  bin  Jad’an,  dan  Ali  adalah  perawi  yang  lemah.  Hadits  ini  juga 
disebutkan  oleh  Ibnul  Jauzi  dalam  Al  Maudhu  ’at  ( hadits-hadits  palsu). 

733  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (6/353). 


Ikrimah  maula  Ibnu  Abbas  pernah  ditanya  oleh  seseorang,  “Apakah 
seseorang  yang  tidak  memberikan  al  ma  ’un  kepada  orang  yang  memintanya 
maka  ia  akan  mendapatkan  wail  (adzab  yang  yang  dimaksud  oleh  ayat  di 
atas)?”  ia  menjawab,  “Tidak,  adzab  tersebut  hanya  diperuntukkan  bagi  orang 
yang  memiliki  tiga  sifat  tersebut.”  (yaitu  tidak  melakukan  shalat,  bersifat  riya, 
dan  kikir  akan  al-ma  ’un). 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Akan  lebih  tepat  dan  sangat  pas 
sekali  jika  surah  ini  ditujukan  kepada  kaum  munafik,  karena  pada  diri  mereka 
terkumpul  tiga  sifat  yang  disebutkan,  yaitu  meninggalkan  shalat,  bersifat  riya, 
dan  bakhil  terhadap  harta. 

Makna  ini  sesuai  dengan  firman  Allah  SWT  pada  ayat  lainnya, 
yaitu:  5*3  %  J.&T 1^13 lfeS\  jj  1>13  iSl} 

“ Dan  apabila  mereka  berdiri  untuk  shalat  mereka  berdiri  dengan  malas. 
Mereka  bermaksud  riya  (dengan  shalat)  di  hadapan  manusia.  Dan 
tidaklah  mereka  menyebut  Allah  kecuali  sedikit  sekali.”™  Dan  firman 
Allah,  bj*  5j  b>*^J  Vj  “ Dan 

mereka  tidak  mengerjakan  sembahyang,  melainkan  dengan  malas,  dan 
tidak  (pula)  menafkahkan  (harta)  mereka,  melainkan  dengan  rasa 
enggan.”™ 

Itulah  di  antara  sifat-sifat  mereka  (kaum  munafik),  sangat  berbeda 
dengan  sifat  kaum  muslimin  yang  sejati  pada  umumnya.  Namun  walaupun 
demikian,  siapa  saja  yang  melakukan  salah  satu  dari  ketiga  hal  tersebut  tetap 
akan  mendapatkan  sebagian  dari  hukuman  wail,  karena  kikir,  riya,  dan  sering 
meninggalkan  shalat,  adalah  sifat-sifat  yang  tercela.  Wallahu  a  ’lam. 


734  (Qs.  An-N isaa'  [4] :  1 42). 

735  (Qs.  At-Taubah  [9]:54). 


Firman  Allah: 

“Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  kepadamu  nVmat 
yang  banyak (Qs.  Al  Kautsar  [108]:1) 

Untuk  ayat  yang  pertama  ini  dibahas  dua  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah  SWT,  b|  “ Sesungguhnya 

Kami  telah  memberikan  kepadamu  ni  ’matyang  banyak.  ”  Jumhur  ulama 
membaca  kata  dengan  menggunakan  huruf  ‘ain,  berbeda  dengan 

qira'ah  yang  dibaca  oleh  Al  Hasan  dan  Thalhah  bin  Musharrif,  mereka 
membacanya  anthainaaka  (dengan  menggunakan  huruf  nun)™.  Qira'ah  ini 
pula  yang  diriwayatkan  oleh  Ummu  Salamah,  dari  Nabi  S  AW. 

Walaupun  pelafazhan  dua  kata  ini  berbeda,  namun  makna  keduanya 


736  Qira  ‘ah  Al  Hasan  dan  Thalhah  ini  tidak  termasuk  qira  ‘ah  sab  ‘ah  yang  mutawatir, 
bacan  ini  disebutkan  oleh  IbnuAthiyah  dalam  AlMuharrarAl  Wajiz  (16/372),  dan  juga 
oleh  Abu  Hayan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (8/519). 


sama,  yaitu  memberikan.  Seperti  ungkapan  anthaituhuyang  sama  maknanya 
dengan  a  ’thaituhu,  yaitu  aku  memberikannya: 

Untuk  kata  kata  ini  adalah  bentuk  fuu  ’ila  dari  kata  katsrah 

(banyak),  seperti  halnya  kata  an-naufal  dari  kata  an-nafl,  atau  seperti  kata 
al jauhar  dari  kata  al jahr. 

Kata  kautsar  ini  digunakan  oleh  masyarakat  Arab  untuk 
mengekspresikan  segala  sesuatu  yang  banyak  jumlahnya  dan  kadarnya. 
Seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Sufyan,  bahwa  ketika  ada  seorang  wanita 
yang  sudah  renta  ditanya  tentang  anaknya  yang  baru  kembali  dari 
perjalanannya,  “Apakah  yang  dibawa  pulang  oleh  anakmu?”  ia  menjawab, 
ubi  kautsar .”  Yakni,  dengan  membawa  uang  yang  sangat  banyak. 


kepada  seorang  yang  dermawan  maka  artinya  adalah  orang  itu  sangat  royal 
dalam  memberi.  Dan  apabila  kata  ini  dilekatkan  pada  suatu  tempat  yang 
berdebu  maka  maknanya  adalah  tempat  tersebut  sangat  banyak  debunya. 


Kedua:  Para  ulama  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  al  kautsar 
yang  diberikan  kepada  Nabi  SAW,  ada  enam  belas  pendapat  mereka737, 
yaitu; 

1.  Al  Kautsar  adalah  nama  sebuah  sungai  di  surga.  Makna  ini 
disebutkan  pada  sebuah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari 
dalam  kitab  shahihnya,  dari  Anas,  juga  oleh  At-Tirmidzi,  dan  Anas 
dan  dari  Ibnu  Umar,  yang  kesemua  riwayat  ini  juga  telah  kami 
sebutkan  dalam  kitab  kami  yang  lain,  yaitu  kitab  tadzldrah.  Hadits 
yang  dimaksud  adalah  sabda  Nabi  SAW : 


737  Semua  pendapat  ini  juga  disebutkan  dalam  Jami’Al  Bayan  (30/207),  juga  tafsir 
Al  Mawardi  (6/354),  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  (8/519). 


CjjJl  y>  o\si\s-  4^5tJl  ^  J$j  J>  jS\Jl 

jj-odi  cy  i_ °J^*j  tiiJL**^Ji  ~3^  **t _>•  ojSiIJij 

•£^'  ^  U^J 

“Al  Kautsar  adalah  sebuah  sungai  di  surga,  yang  kedua 
tepiannya  terbuat  dari  emas,  dan  selokan  (dinding)  sungai  itu 
terbuat  dari  permata  dan  jamrud,  adapun  pasirnya  lebih  harum 
dari  kasturi,  dan  airnya  lebih  manis  dari  madu  dan  lebih  putih 
dari  salju^%  M-Tmm&zi  mengomentari:  hadits  ini  termasuk  hadits 
hasan  shahih. 


2. 


Al  Kautsar  adalah  kolam  pemandian  Nabi  S  AW  di  surga.  Pendapat 
ini  disampaikan  oleh  Atha.  Makna  ini  juga  disebutkan  dalam  sebuah 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim,  dari  Anas,  ia  berkata: 


St  \j yj  fjl  cldS  4;Ip  (Ji-v3  <»i>t  J y» j  Llj 
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738  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  peperangan,  bagian  nomor  17,  dan  juga 
pada  pembahasan  tentang  pembebasan  hamba  sahaya,  bagian  nomor  53.  Hadits  ini 
juga  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  tafsir  (5/449-450,  hadits 
nomor  3361). 


KetikaNabi  SAWdihadapankami,  tiba-tiba  beliau  jatuh  pingsan, 
kemudian  beliau  bangkit  dari  pingsannya  sambil  tersenyum,  lalu 
kami  pun  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  apa  yang  membuatmu 
tersenyum?”  beliau  menjawab,  “ Barusan  telah  diturunkan 
kepadaku  sebuah  surah.  "  kemudian  beliau  pun  melantunkan 
firman  Allah  SWT,  “ Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan 
kepadamu  nikmat  yang  banyak.  Maka  dirikanlah  shalat 
karena  Tuhanmu;  dan  berkorbanlah.  Sesungguhnya  orang- 
orang  yang  membenci  kamu  dialah  yang  terputus."  Kemudian 
beliau  berkata,  “ Apakah  kalian  mengetahui  apa  itu  al 
kautsar?"  kami  menjawab,  “Allah  dan  Rasul-Nya  tentu  lebih 
mengetahuinya.”  Beliau  pun  menjelaskan,  “Al  Kautsar  adalah 
sebuah  sungai  yang  dijanjikan  Allah  untukku,  pada  sungai 
tersebut  terdapat  banyak  sekali  kebaikan.  Al  Kautsar  itu  sebuah 
kolam  yang  didatangi  oleh  seluruh  umatku  (yang  beriman) 
pada  hari  kiamat  nanti,  dan  jumlah  bejananya  sangat 
banyak  layaknya  jumlah  bintang  yang  ada  di  langit.  Namun 
tiba-tiba  beberapa  di  antara  mereka  dikeluarkan  dari 
kolam  tersebut,  maka  aku  langsung  berkata,  “Ya  Allah, 
mereka  termasuk  umatku.  ”  Lalu  Allah  menjawab,  “ Engkau 
tidak  tahu  apa  yang  terjadi  pada  masa-masa  setelah  kamu 
wafat.’™ 

Hadits-hadits  yang  menyebutkan  dan  mendeskripsikan  kolam 
Nabi  SAW  sangat  banyak  sekali,  dan  beberapa  hadits  tersebut 
kami  tuliskan  dalam  kitab  at-tadzkirah.  Pada  kitab  tersebut 
kami  juga  menyampaikan,  bahwa  setiap  sudut  dan  kolam  tersebut 


739  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  shalat,  bab:  Hujjah  Para  Ulama  yang 
Berpendapat  Bahwa  Basmalah  adalah  Ayat  Pada  Setiap  Surah  di  Dalam  Al  Qur'an 
Kecuali  Surah  At-Taubah  (1/300). 


didiami  oleh  salah  satu  dari  empat  khalifah  beliau,  dan  siapa  saja 
yang  membenci  salah  satu  dari  mereka  maka  ketiga  khalifah 
lainnya  tidak  akan  mengizinkan  orang  tersebut  untuk  masuk  ke 
dalam  kolam  Nabi  SAW.  Lalu  kami  juga  menyebutkan  dalam 
kitab  tersebut  mengenai  orang-orang  yang  diusir  dari  kolam 
Nabi  SAW,  bagi  siapa  saja  yang  ingin  mengetahuinya  lebih  lanjut 
kami  sangat  menyarankan  untuk  merenungkannya  melalui  kitab 
tersebut. 

Penyebutan  al  kautsar  (yang  artinya  banyak)  untuk  sungai  atau 
kolam  Nabi  SAW  kemungkinan  karena  banyaknya  orang  dari  umat 
Nabi  SAW  yang  minum  dari  air  kolam  tersebut.  Namun,  yang 
pastinya  banyak  dari  kolam  tersebut  adalah  air  dan  kebaikan  yang 
melimpah. 

3.  Al  Kautsar  adalah  kenabian  dan  Kitab  suci.  Pendapat  ini 
disampaikan  oleh  Ikrimah. 

4.  Al  Kautsar  adalah  Al  Qur'an.  Pendapat  ini  disampaikan  oleh  Al 
Hasan. 

5 .  Al  Kautsar  adalah  agama  Islam.  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Al 
Mughirah. 

6.  Al  Kautsar  adalah  Al  Qur'an  yang  dimudahkan  (untuk  dibaca 
dan  dihapal)  dan  syariat  yang  diringankan  (untuk  diaplikasi). 
Pendapat  ini  disampaikan  oleh  Al  Husein  bin  Al  F  adhl. 

7.  Al  Kautsar  adalah  banyaknya  sahabat,  pengikut  dan  umat  Nabi 
SAW.  Pendapat  ini  disampaikan  oleh  Abu  Bakar  Al  Iyasy  dan  Yaman 
binRiab. 

8 .  Al  Kautsar  adalah  kemenangan.  Pendapat  ini  disampaikan  oleh 
IbnuKaisan. 

9.  Al  Kautsar  adalah  derajat  dalam  berdzikir.  Pendapat  ini 


diriwayatkan  oleh  Al  Mawardi740. 

10.  Al  Kautsar  adalah  cahaya  di  dalam  hati  Nabi  SAW  yang 
menunjukkan  jalan  bagi  Nabi  SAW  menuju  Allah  dan  menutupi 
jalan  lainnya.  Pendapat  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Al  Mawardi. 

11.  Al  Kautsar  adalah  syafaat.  Pendapat  ini  juga  diriwayatkan  oleh 
Al  Mawardi. 

12.  Al  Kautsar  adalah  mu’jizat  yang  diberikan  Allah  kepadaNabi  SAW 
berupa  doa  yang  mustajab.  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Ats- 
Tsa’labi. 

13.  Al  Kautsar  adalah  kalimat  laa  ilaaha  illallah  muhammadur 
rasullullah.  Pendapat  ini  disampaikan  oleh  Hilal  bin  Yasaf. 

14.  Al  Kautsar  adalah  ilmu  fiqih  yang  menyusun  aturan  dalam 
beragama. 

15.  Al  Kautsar  adalah  anugerah  kewajiban  shalat  lima  waktu. 

16.  Al  Kautsar  adalah  sesuatu  yang  agung.  Pendapat  ini  disampaikan 
oleh  Ibnu  Ishak. 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Pendapat  yang  benar  adalah 


kata  tersebut  sesuai  dengan  makna  yang  disampaikan  oleh  Nabi  SAW  melalui 
hadits  yang  shahih.  Adapun  pendapat  lainnya  hanya  makna  tambahan  melalui 


Nabi  SAW. 

Sebuah  riwayat  dari  Anas  menyebutkan,  bahwa  pada  suatu  hari 
A  na  s  mendengar  orang-orang  sedang  membicarakan  tentang  kolam  Nabi 
SAW,  lalu  ia  berkata  kepada  mereka:  Aku  sebelumnya  tidak  pernah  mengira 
bahwa  aku  masih  hidup  tatkala  orang-orang  seperti  kalian  meragukan  adanya 


740  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  { 6/355). 
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kolam  Nabi  S  AW.  Ketahuilah,  bahwa  setiap  perempuan  yang  aku  kenal  yang 
telah  meninggal  terlebih  dulu,  mereka  selalu  berdoa  setiap  menyelesaikan  shalat 
agar  dapat  mereguk  air  dari  kolam  Nabi  SAW  di  surga  nanti. 

Firman  Allah: 

“ Maka  dirikanlah  shalat  karena  Tuhanmu;  dan 
berkorbanlah (Qs.  Al  Kautsar  [108]: 2) 

Mengenai  ayat  ini  dibahas  lima  masalah: 

Pertama'.  Firman  Allah  SWT,  “ Maka  dirikanlah  shalat 

karena  Tuhanmu.  ”  Yakni,  tegakkanlah  shalat  fardhu  yang  telah  diwajibkan 
kepada  kamu.  Begitulah  makna  yang  diriwayatkan  oleh  Adh-Dhahhak  dan 
IbnuAbbas. 


Allah,  “ Maka  dirikanlah  shalat  karena  Tuhanmu .”  Maksudnya 

adalah  shalat  Id  pada  hari  raya  Idul  Adha.  Sedangkan  firman  Allah,  j£Tj 
“Dan  berkorbanlah.  ”  Yakni,  menyembelih  hewan  pada  hari  tersebut  sebagai 
ibadah  dan  pengorbanan  seorang  hamba  kepada  Allah. 

Anas  meriwayatkan,  bahwa  dahulu  Nabi  SAW  selalu  menyembelih 
hewan  kurban  lebih  dulu  baru  kemudian  shalat  Id.  Maka  pada  ayat  ini  beliau 
diperintahkan  untuk  melaksanakan  shalat  Id  terlebih  dulu  baru  kemudian 
memotong  kurban. 

Makna  yang  tidak  jauh  berbeda  juga  diriwayatkan  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  ia  mengatakan  bahwa  makna  ayat  ini  adalah:  dirikanlah  shalat  fardhu 
Shubuh  karena  Allah  ketika  di  Muzdalifah,  kemudian  sembelihlah  hewan  kurban 
ketika  di  Mina. 


saat  peijanjian  Hudaibiyah,  yaitu  ketika  Nabi  S  AW  dicegah  untuk  masuk  ke 
dalam  masjidil  Haram.  Lalu  melalui  surah  ini  Nabi  S  AW  diperintahkan  oleh 
Allah  untuk  melaksanakan  shalat,  menyembelih  hewan  kurban,  dan  lalu  pergi. 
Kemudian  Nabi  S  AW  pun  melaksanakan  perintah  Allah  tersebut. 

Ibnu  Al  Arabi  mengatakan741:  Adapun  yang  mengatakan  bahwa 


agama  Islam,  dan  penopang  yang  paling  kuat  untuk  agama  ini.  Sedangkan 


karena  memang  kata  tersebut  dipadukan  dengan  kata  dan  shalat  Shubuh 


shalat  Shubuh  ditemani  dengan  penyembelihan. 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi>:  Adapun  yang  mengatakan  bahwa 


tempat  lain  selain  kota  Makkah,  karena  menurut  ijma’  tidak  ada  shalat  idul 
Adha  di  kota  Makkah.  Dan  dakwaan  ijma’  ini  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar. 


Penafsiran  ini  sesuai  dengan  pendapat  yang  diunggulkan  oleh  imam 
Malik,  yang  disampaikan  oleh  Ibnu  Al  Arabi,  yaitu  ketika  ia  melanjutkan 


dilaksanakan. 


Lain  halnya  dengan  penafsiran  Ali  dan  Muhammad  bin  Ka’ab, 
mereka  menafsirkan  bahwa  makna  dari  ayat  ini  adalah:  meletakkan  tangan 


741  Lih.  Ahkam  Al  Qur'an  (4/1987). 
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kanan  di  atas  tangan  kiri  lalu  meletakkan  keduanya  di  dada  ketika  shalat 
(yakni,  makna  dari  kata  pada  ayat  ini  adalah  “dan  letakkanlah  tanganmu 

di  dadamu”). 

Makna  lain  juga  disebutkan  oleh  sebuah  riwayat  dari  Ibnu  Abbas, 
dan  riwayat  lain  dari  Ali,  yaitu:  mengangkat  tangan  ketika  takbir  hingga  ke 
dada. 

Begitu  pula  makna  yang  disampaikan  oleh  Ja’far  bin  Ali,  ia 
mengatakan:  makna  dari  firman  Allah  SWT,  adalah: 

mengangkat  tangan  ketika  pertama  kali  melakukan  takbiratul  ihram  hingga 
sampai  dada. 

Ali  meriwayatkan:  ketika  diturunkannya  firman  Allah  SWT, 
3^-Tj  iit£l  Nabi  S  AW  bertanya  kepada  malaikat  Jibril,  “ Sembelihan 

apakah  yang  diperintahkan  Allah  kepadaku  pada  ayat  ini ?”  malaikat 
Jibril  menjawab,  “Ayat  itu  bukanlah  perintah  untuk  menyembelih,  namun 
perintah  untuk  mengangkat  tanganmu  ketika  kamu  bertakbir  di  dalam  shalat, 
yaitu  ketika  takbiratul  ihram,  ketika  kamu  mengangkat  kepalamu  dari  ruku’, 
dan  ketika  kamu  ingin  bersujud.  Itulah  cara  shalat  kami  dan  cara  shalat  para 
malaikat  yang  berada  di  tujuh  lapis  langit.  Segala  sesuatu  itu  memiliki  hiasan, 
dan  hiasan  shalat  adalah  dengan  mengangkat  kedua  tangan  pada  setiap 
takbir.”742 

Abu  Shalih  meriwayatkan,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  makna  dari 
ayat  ini  adalah:  menghadap  kiblat  dengan  membusungkan  dada  (berdiri  dengan 
tegak).  Makna  ini  (yakni  mengartikan  an-nahr  dengan  makna  menghadap) 
juga  disampaikan  olehAlFarra',  AlKalbi,  danAbuAl  Ahwash. 

Al  Farra'  mengatakan743:  aku  mendengar  beberapa  orang  Arab 

742  Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/558),  namun  ia 
mengatakan  bahwa  hadits  ini  adalah  hadits  yang  sangat  tidak  jelas  (hadits  dhaif). 

743  Lih.  Ma'aniAlQur'an  (3/296). 


(yang  menggunakan  bahasa  fasih)  mengatakan:  manazilunaa  tatanaahar, 
yang  artinya:  rumah  kami  berhadap-hadapan.  Dan  juga  ungkapan  nahru 
haadza  binahri  haadza,  yang  artinya:  depan  rumah  ini  berhadapan  dengan 
depan  rumah  itu. 

IbnuAlArabi  mengatakan744:  makna  ayat  ini  adalah  perintah  untuk 
berdiri  tegak  ketika  shalat  di  depan  Mihrab.  Makna  ini  diambil  dari  ungkapan 
manaaziluhum  tatanaahar  (rumah  mereka  berhadap-hadapan). 

Sebuah  riwayat  dari  Atha  menyebutkan,  bahwa  makna  ayat  ini  adalah 
perintah  untuk  duduk  dengan  tegak  hingga  dadanya  terlihat  membusung  pada 
saat  duduk  di  antara  dua  sujud. 

Sedangkan  Sulaiman  At-Taimi  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah: 
angkatlah  tanganmu  hingga  ke  dada  pada  saat  berdoa. 

Lalu  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  makna  ayat  ini  adalah: 
menyembahlah  dan  berkurbanlah  kamu  hanya  karena  Allah. 

Makna  ini  sama  seperti  makna  yang  disampaikan  oleh  Muhammad 
bin  Ka’ab  Al  Qurazhi,  ia  mengatakan  bahwa  firman  Allah  SWT, 
“ Sesungguhnya  Kami  telah 
memberikan  kepadamu  nikmat  yang  banyak.  Maka  dirikanlah  shalat 
karena  Tuhanmu;  dan  berkorbanlah.”  Ini  diturunkan,  karena  pada  saat  itu 
banyak  sekali  orang-orang  yang  menyembah  selain  Allah  dan  juga  berkurban 
untuk  selain  Allah.  Ketahuilah  bahwa  Kami  telah  memberikan  kenikmatan 
yang  melimpah  kepadamu,  oleh  karena  itu  janganlah  shalatmu  dan 
sembelihanmu  dilakukan  untuk  selain  Allah. 

Ibnu  Al  Arabi  mengatakan:  menurut  saya,  makna  yang  ingin 
disampaikan  oleh  Al  Qurazhi  adalah:  semhahlah  Tuhanmu,  berkurbanlah  untuk- 
Nya,  dan  perbuatan  apapun  yang  kamu  lakukan  persembahkanlah  untuk  yang 
memberikanmu  al  kautsar.  Maka  semua  perbuatan  itu  akan  sesuai  dengan 


'Lih.  Ahkam Al Qur'an  (4/1987). 


oleh  Allah  hanya  untukmu,  atau  mungkin  juga  (makna  dari  al  kautsar  yang 
diberikan  oleh  Allah  kepada  Nabi  SAW  adalah)  sungai  yang  dasarnya  tanah 
beraroma  kasturi,  yang  dapat  menampung  sejumlah  bintang  di  langit. 

Sedangkan  jika  diartikan  sebagai  shalat  Idul  Adha  saja  maka 
ganjaran  tersebut  seakan  tidak  seimbang.  Hanya  dengan  shalat  sunah  dan 
menyembelih  kambing,  atau  kerbau,  atau  sapi,  seseorang  akan  diberikan 
keistimewaan  yang  sangat  luar  biasa  itu?,  hal  ini  sungguh  di  luar  jangkauan 
hitungan  perkiraan  atau  ukuran  pertimbangan  antara  ibadah  dan  pahala. 
Wallahu  a’lam. 


Kedua :  Mengenai  tata  cara  berkurban,  keutamaannya,  dan  juga 
waktu  penyembelihannya,  semuanya  telah  kami  bahas  secara  lengkap  pada 
surah  Ash-Shaffaat745 .  Oleh  karena  itu  kami  tidak  perlu  mengulangnya  lagi 
disini.  Begitu  juga  dengan  yang  berkaitan  dengan  hukum  penyembelihannya, 
kami  telah  membahasnya  pada  surah  Al  Hajj746. 

Ibnu  Al  Arabi  mengatakan747:  Ada  yang  aneh  dari  pendapat  imam 
Syafii  mengenai  hal  ini,  yaitu  ia  berpendapat  bahwa  siapa  saja  yang  telah 
berkurban  setelah  shalat  maka  kurbannya  tetap  sah  dan  diperbolehkan. 

Padahal,  Allah  SWT  telah  menjelaskannya  pada  surah  ini,  melalui 
firman-Nya:  “ Maka  dirikanlah  shalat  karena  Tuhanmu; 

dan  berkorbanlah.  ”  Yang  disebutkan  terlebih  dahulu  pada  ayat  ini  adalah 
shalatnya,  baru  kemudian  berkurban. 

Dan  Nabi  SAW  juga  pernah  bersabda,  yang  diriwayatkan  oleh  Al 
Bukhari  dan  imam  hadits  lainnya,  dari  Al  Barra  bin  Azib,  beliau  mengatakan: 


745  Surah  Ash-Shaaffat  ayat  107. 

746  Surah  Al  Hajj  ayat  28. 

747  Lih.  Ahkam  Al  Qur'an  (4/1990). 
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“ Pertama  kali  yang  kita  lakukan  pada  hari  ini  adalah: 
melakukan  shalat,  kemudian  kita  pulang  ke  rumah,  lalu  kita 
berkurban.  Barangsiapa  yang  melakukannya  seperti  itu  maka 
ia  telah  melakukan  suatu  ibadah  seperti  ibadah  yang  kita 
lakukan,  namun  apabila  pemotongannya  dilakukan  sebelum 
shalat,  maka  daging  hewan  itu  adalah  daginghewan  yang  biasa 
ia  persembahkan  kepada  keluarganya,  tidak  ada  makna  ibadah 
(kurban)  di  dalamnya.™* 

Ketiga :  Adapun  yang  diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthm,  dan  Ali, 
bahwa  makna  dari  ayat  ini  adalah  meletakkan  tangan  kanan  di  atas  tangan  kiri 
ketika  shalat749,  para  ulama  madzhab  kami  (Malikiyah)  berbeda  pendapat 
mengenai  peletakan  tangan  tersebut,  ada  tiga  pendapat  yang  disampaikan 
oleh  mereka750,  yaitu: 


perbuatan  sunah.  Karena,  peletakan  tangan  seperti  itu  adalah  bagian 
dari  penyandaran  (menyandarkan  tangan),  dan  ini  tidak  boleh 


74‘  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  shalat  Id,  bagian  nomor  3,  juga  8,  juga 
1 0,  dan  1 7,  begitu  juga  pada  pembahasan  tentang  pemotongan  hewan  kurban,  bagian 
nomor  1  dan  11.  Lalu  hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Muslim  pada  pembahasan 
tentang  pemotongan  hewan  kurban,  bagian  nomor  7.  Diriwayatkan  pula  oleh  Ahmad 
dalam  Al  Musnad  (4/282). 

749  HR.Ad-Daraquthni  dalam  sunannya  (1/285). 

750  Lih.  AhkamAlQur'an  (4/1990). 
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dilakukan  pada  shalat  fardhu,  dan  tidak  dianjurkan  pada  shalat  sunah. 
Hal  itu  tidak  boleh  dilakukan  ketika  shalat  fardhu,  namun  boleh 
dilakukan  ketika  shalat  sunah,  sebagai  bantuan.  Karena,  peletakan 
tangan  seperti  itu  adalah  sebuah  keringanan  ( rukhshah ). 

3 .  Peletakan  tangan  seperti  itu  boleh  dilakukan  ketika  shalat  fardhu 

maupun  shalat  sunah.  Inilah  pendapat  yang  paling  benar,  karena 
menurut  riwayat  Wail  bin  Hajar,  dan  juga  riwayat  lainnya,  bahwa 
Rasulullah  sendiri  meletakkan  tangan  kanannya  di  atas  tangan  kiri 
ketika  melaksanakan  shalat. 

Ibnul  Mundzir  mengatakan  bahwa  pendapat  terakhir  inilah  yang 
disampaikan  oleh  imam  Malik,  imam  Ahmad,  Ishak,  salah  satu  riwayat  dari 
imam  Syafii,  dan  dianjurkan  juga  oleh  madzhab  Hanafi. 

Beberapa  ulama  juga  ada  yang  lebih  memilih  untuk  membebaskan 
tangan  ketika  shalat  (tidak  meletakkannya  di  dada  ataupun  di  atas  pusar).  Di 
antara  para  ulama  tersebut  adalah  Ibnul  Mundzir,  Al  Hasan  Al  Bashri,  dan 
Ibrahim  An-Nakha’i. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Pendapat  ini  juga  disebutkan  pada 
salah  satu  riwayat  dari  imam  Malik,  seperti  juga  yang  dikatakan  oleh  Ibnu 
Abdil  Barr:  melepaskan  kedua  tangan  atau  meletakkan  tangan  kanan  di  atas 
tangan  kiri,  kesemuanya  itu  adalah  perbuatan  sunnah  ketika  melaksanakan 
shalat 

Keempat  Para  ulama  yang  sepakat  untuk  tidak  membiarkan  tangan 
menjulur  ke  bawah,  pun  berbeda  pendapat  mengenai  tempat  peletakannya. 
Sebuah  riwayat  dari  Ali  menyebutkan,  bahwa  ia  meletakkan  kedua  tangannya 
di  atas  dada.  Sedangkan  Sa’id  bin  Jubair  dan  Ahmad  bin  Hambal  berpendapat 
lain,  mereka  meletakkan  kedua  tangan  di  atas  puisat.  Namun  Ahmad  juga 
membolehkan  jika  diletakkan  di  bawah  pusat  sebagaimana  yang  diikuti  oleh 


para  ulama,  di  antaranya  Sufyan  Ats-Tsauri  dan  Ishak.  Pendapat  yang  sama 
juga  diriwayatkan  dari  Ali,  AbuHurairah,  An-Nakha’i,  dan  Abu  Mijlaz. 


Kelima :  Adapun  mengenai  mengangkat  tangan  ketika  bertakbir 
pada  awal  shalat,  ketika  hendak  ruku’,  juga  setelah  ruku’  dan  sujud,  para 
ulama  lagi-lagi  berbeda  pendapat.  Sebuah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ad- 
Daraquthni,  dari  Hamid,  dari  Anas,  menyebutkan:  bahwasanya  Nabi  SAW 
selalu  mengangkat  tangannya  ketika  memulai  shalat,  juga  ketika  ruku’,  dan 
ketika  mengangkat  tubuhnya  setelah  ruku’.  Namun  untuk  riwayat  mengangkat 
tangan  ketika  bersujud751 ,  Ad-Daraquthni  tidak  meriwayatkannya  dari  Hamid 
secara  marfu  tapi  dari  Abdul  Wahab  Ats-Tsaqafi.  Dan  yang  paling  benar 
adalah  seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Anas. 

Dalam  kitab  shahih  Muslim  dan  shahih  Al  Bukhari  disebutkan, 
sebuah  riwayat  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata: 

Yang  aku  lihat  ketika  Rasulullah  melakukan  shalat  adalah,  apabila 
beliau  memulainya  beliau  mengangkat  kedua  tangannya,  lalu  pada  saat  kedua 
tangan  itu  telah  berada  di  kedua  sisi  bahunya  beliau  bertakbir,  kemudian  beliau 
melakukan  hal  yang  sama  ketika  bertakbir  pada  saat  ruku’ ,  dan  begitu  juga 
ketika  beliau  mengangkat  tubuhnya  dari  ruku’  namun  yang  beliau  ucapkan 
adalah  sami  ’allahu  liman  hamidah  (Allah  mendengar  orang  yang 
memuji-Nya),  kemudian  pada  saat  beliau  mengangkat  tubuhnya  dari  sujud 
beliau  tidak  mengangkat  tangannya  seperti  sebelumnya752. 


751 HR.  Ad-Daraquthni  dalam  sunannya  (1/285). 

752  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  shalat,  bab:  Anjuran  untuk  Mengangkat 
Tangan  Hingga  Sampai  di  Kedua  Sisi  Bahu  (1/292).  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh 
Abu  Daud  pada  pembahasan  tentang  shalat,  bagian  nomor  115.  Diriwayatkan  pula 
oleh  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  shalat,  bagian  nomor  76.  Lalu  diriwayatkan 
pula  oleh  An-Nasa‘i  pada  pembahasan  tentang  kealpaan,  bagian  nomor  2.  Juga 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  tentang  iqamah,  bagian  nomor  15. 
Dan  juga  diriwayatkan  oleh  Darimi  pada  pembahasan  tentang  shalat,  bagian  nomor  92. 
Diriwayatkan  pula  oleh  Ahmad  dalam  Al  Musnad (2/8). 


Ibnul  Mundzir  mengatakan:  Riwayat  itulah  yang  diikuti  oleh  Al-Laits 
bin  Sa’ad,  juga  Syafii,  Ahmad,  Ishak,  dan  Abu  Tsaur.  Pendapat  yang  sama 
juga  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Wahab  dari  imam  Malik.  Begitu  pun  saya  sendiri, 
lebih  condong  pada  pendapat  ini,  karena  hadits  ini  shahih  dari  Nabi  S  AW. 

Berbeda  dengan  beberapa  ulama  lainnya,  yang  berpendapat  bahwa 
mengangkat  tangan  itu  hanya  dilakukan  pada  saat  permulaan  shalat  saja 
( takbiratul  ihram),  tidak  pada  gerakan  shalat  lainnya.  Para  pendukung 
pendapat  ini  di  antara  lain  adalah  Sufyan  Ats-Tsauri  dan  ulama  madzhab 
Hanafi. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi>:  Pendapat  inilah  yang  juga 
diunggulkan  dalam  madzhab  Maliki,  dengan  dalil  hadits  lainnya  yang 
diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni,  dari  Ishak  bin  Abi  Israel,  dari  Muhammad 
bin  Jabir,  dari  Himad,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud, 
ia  berkata:  Selama  aku  shalat  di  belakang  Nabi  S  AW,  di  belakang  Abu  Bakar, 
dan  di  belakang  Umar,  mereka  tidak  pernah  mengangkat  tangannya  kecuali 
pada  awal  shalat  ketika  takbir  pada  pembukaan  shalat753. 

Ishak  juga  mengatakan:  Hadits  inilah  yang  kami  gunakan  sebagai 
dalil  untuk  pelaksanaan  semua  shalat  yang  kami  lakukan  (yakni,  shalat  fardhu 
ataupun  shalat  sunah). 

Ad-Daraquthni  mengatakan:  sanad  dari  hadits  ini  diriwayatkan 
secara  tunggal  oleh  Muhammad  bin  Jabir,  dan  riwayat  Ibnu  Jabir  dari  Himad 
dari  Ibrahim  ini  adalah  sanad  yang  dhaif.  Sedangkan  sanad  lain  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Jabir  dari  Ibrahim  secara  mur  sal  kepada  Abdullah 
(tanpa  Himad),  adalah  cara  shalat  yang  dilakukan  oleh  Abdullah,  tidak 
disandarkan  secara  marfu  ’kepada  Nabi  S  AW.  Namun  riwayat  itulah  yang 
lebih  shahih  daripada  sebelumnya. 

Riwayat  lainnya  disampaikan  oleh  Yazid  bin  Abi  Ziad,  dari 


753  HR.  Ad-Daraquthni  dalam  sunannya  (1/285). 


CBISEB 


Abdurrahman  bin  Abi  Laila,  dari  Al  Barra,  ia  mengatakan  bahwa  ia  pernah 
melihat  Nabi  S  AW  memulai  shalatnya  dengan  mengangkat  tangan  hingga 
sampai  ke  kedua  telinganya,  namun  beliau  tidak  melakukannya  lagi  hingga 
selesai754. 

Ad-Daraquthni  mengatakan:  riwayat  yang  disampaikan  oleh  Yazid 
yang  menyebutkan  “namun  beliau  tidak  melakukannya  lagi  hingga  selesai” 
prialah  riwayat  yang  terakhir  didengarnya.  Oleh  karena  itu,  walaupun  riwayat 
Yazid  sebelumnya  ada  yang  menyebutkan  matan  yang  berbeda,  tapi  riwayat 
inilahyang  lebih  diunggulkan. 

Dalam  kitab  mukhtashar  ma  laisa  fil  mukhtashar  disebutkan, 
sebuah  riwayat  dari  Malik  yang  mengatakan:  tidak  ada  gerakan  di  dalam 
shalat  yang  mengharuskan  mengangkat  kedua  tangan. 

Lalu  ditambahkan  juga  oleh  Ibnul  Qasim:  aku  tidak  pernah  melihat 
imam  Malik  mengangkat  tangannya  ketika  shalat,  bahkan  pada  saat  takbiratul 
ihram.  Dan  aku  juga  lebih  suka  untuk  tidak  mengangkat  tanganku  ketika 
takbiratul  ihram. 

Firman  Allah: 

“ Sesungguhnya  orang-orang  yang  membenci  kamu  dialah  yang 
terputus.”  (Qs.  Al  Kautsar  [108] :3) 

Untuk  ayat  yang  terakhir  ini  hanya  dibahas  satu  masalah  saj a,  yaitu: 

Firman  Allah  SWT,  “ Sesungguhnya  orang- 

orang  yang  membenci  kamu  dialah  yang  terputus” Yakni,  orang  yang 
mengatakan  bahwa  kamu  terputus  wahai  Muhammad,  yaitu  Al  Ash  bin  Wail, 

754  HR.  Ad-Daraquthni  dalam  sunannya  (1/285). 


dialah  sebenarnya  yang  terputus. 

Dahulu,  masyarakat  Arab  jika  mengetahui  ada  seseorang  yang 
sebelumnya  memiliki  anak  laki-laki  dan  anak  perempuan,  lalu  ia  ditinggal  mati 
oleh  anaknya  yang  laki-laki,  maka  mereka  akan  menyebut  orang  tersebut 
sebagai  abtar  (pincang). 

Lalu  setelah  tanpa  disengajaAl  Ash  berbincang  denganNabi  SAW, 
lalu  ia  ditanya  oleh  para  pemuka  Quraisy,  ‘Dengan  siapakah  kamu  berbincang 
tadi?”  ia  menjawab,  “Dengan  seorang  abtar" 

Sebutan  itu  ia  tujukan  kepada  Nabi  SAW  karena  beliau  ditinggal 
wafat  oleh  anak  laki-lakinya  dari  Khadijah,  Abdullah.  Maka  setelah  itu 
diturunkanlah  firman  Allah  SWT,  j&Vf  jjb  jj  “ Sesungguhnya 

orang-orang  yang  membenci  kamu  dialah  yang  terputus  "  Yakni, 
sesungguhnya  orang  itulah  yang  buntung  atau  putus,  yang  tidak  akan 
mendapatkan  kebaikan,  di  dunia  maupun  akhirat. 

Sedikit  berbeda  dengan  riwayat  yang  disampaikan  oleh  Ikrimah, 
darilbnuAbbas,  ia  berkata:  Orang-orang  jahiliyah  terdahulu  biasanya  apabila 
ada  seorang  anak  laki-laki  meninggal  dunia  maka  mereka  akan  berkata:  butira 
fulaan  (si  fulan  menjadi  buntung).  Lalu  pada  saat  Ibrahim  anak  dari  Nabi 
SAW  meninggal  dunia,  maka  Abu  Jahal  dengan  antusias  menemui  rekan- 
rekannya  dan  berkata,  “butira  Muhammad.”  Kemudian  diturunkanlah  firman 
Allah  SWT,  _Hlibl !  “ Sesungguhnya  orang-orang  yang 

membenci  kamu  dialah  yang  terputus."  Karenanya,  orang  yang  dimaksud 
oleh  ayat  ini  adalah  Abu  Jahal. 

Berbeda  pula  dengan  riwayat  yang  disampaikan  oleh  Syamr  bin 
Athiyah,  ia  mengatakan  bahwa  orang  yang  dimaksud  oleh  ayat  ini  adalah 
Uqbah  bin  Abi  Mu’ayath. 

Diriwayatkan,  bahwasanya  kaum  Quraisy  menyebut  seseorang  yang 
ditinggal  wafat  oleh  anak  laki-lakinya:  qad butira  fulaan  (si  fulan  telah  menjadi 
pincang).  Lalu  ketika  Nabi  SAW  ditinggal  wafat  oleh  anaknya  Al  Qasim  di 


kota  Makkah,  dan  juga  Ibrahim  di  kota  Madinah,  mereka  berkata:  qad  butira 
muhammad,  karena  tidak  tersisa  satu  pun  anak  laki-lakinya  yang  akan 
mewarisi  dan  meneruskan  perjuangannya.  Maka  diturunkanlah  ayat  ini. 
Riwayat  ini  disampaikan  oleh  As-Suddi  dan  Ibnu  Zaid. 

Diriwayatkan  pula,  bahwa  ayat  ini  diturunkan  pada  saat  kaum 
Quraisy  berkata  kepada  Ka’ab  bin  Al  Asyraf  yang  baru  saja  datang  dari  kota 
Madinah  ke  kota  Makkah,  “Kamilah  orang-orang  yang  memberi  air  kepada 
para  pengunjung  Ka’bah,  melayani  mereka,  memberi  penutup  di  sekeliling 
Ka’bah,  dan  mengangkat  bendera  kejayaan.  Dan  Anda  adalah  pemimpin 
masyarakat  kota  Madinah.  Cobalah  Anda  pikirkan,  siapakah  yang  lebih  baik, 
kami  ataukah  yang  pincang  dan  yang  tidak  memiliki  penerus  itu?”  Ka’ab 
menjawab,  “Kalianlah  yang  lebih  baik.”  Lalu  diturunkanlah  firman  Allah  untuk 
Ka’ab: 

bjj^j  >Jb.  Cr?  Ipj'  jj  j 

ijii;  oidfi  o*  hk 

“ Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  orang-orang  yang  diberi  bahagian 
dari  Al  kitab?  mereka  percaya  kepada jibt  dan  thaghut,  dan  mengatakan 
kepada  orang-orang  kafir  (musyrik  Makkah),  bahwa  mereka  itu  lebih 
benar jalannya  dari  orang-orang  yang  beriman.  ”755  Dan  diturunkan  ayat 
ini  kepada  kaum  Quraisy:  ^Vl>  “ Sesungguhnya  orang- 

orang  yang  membenci  kamu  dialah  yang  terputus.  ”  Riwayat  ini  disampaikan 
oleh  Ikrimah  danjuga  Ibnu  Abbas. 

Diriwayatkan,  bahwasanya  ketika  Allah  SWT  menurunkan  wahyu- 
NyakepadaNabi  SAW,  lalu  setelah  itu  Nabi  SAW  mengajak  kaum  Quraisy 
untuk  beriman,  mereka  berkata:  inbatara  muhammad,  yakni:  Muhammad 
telah  berpaling  dan  memutus  hubungannya  dengan  kita.  Karenanya  Allah  SWT 


(Qs.An-Nisaa'  [4]:51). 


menghibur  Nabi  SAW  dengan  memberitahukan  bahwa  mereka  itulah  yang 
berpaling  dan  terputus.  Riwayat  ini  disampaikan  oleh  Syahr  bin  Hausyab  dan 
jugalkrimak 

Para  ahli  bahasa  mengatakan  bahwa  kata  al  abtar  yka.  dilekatkan 
kepada  seorang  laki-laki  maka  artinya  adalah  seseorang  yang  tidak  memiliki 
putra.  Sedangkan  jika  dilekatkan  kepada  seekor  hewan  maka  artinya  adalah 
hewan  yang  tidak  memiliki  ekor.  Dan  segala  sesuatu  yang  terputus  dari 
kebaikan  di  masa  yang  akan  datang  dapat  disebut  dengan  abtar. 

Kata  abtar  sendiri  berasal  dari  kata  al  batr  yang  artinya  terputus. 
Ketika  diungkapkan,  batartu  asy-syai  ‘a  batran,  maka  maknanya:  aku 
memutuskannya  sebelum  disempurnakan.  Dan  makna  al  inbitaar  adalah  al 
inqithaa  ’  (pemutusan).  Sedangkan  bentuk  fa  7/nya  al  baatir  biasanya  diartikan 
untuk  pedang  yang  terputus  atau  patah.  Dan  al  abtar  adalah  yang  terputus 
ekornya.  Wazan  pasif  dari  kata  ini  adalah  butira  yubtaru  batran.  Kata  ini 
juga  disebutkan  pada  sebuah  hadits,  yaitu,  “maa  haadzihi  al-butairaa? 
(mengapa  engkau  hanya  melakukan  shalat  witir  satu  rakaat  saja).”756 

Dan  sebuah  khutbah  juga  dapat  disebut  dengan  al  butara  jika 
tidak  menyebutkan  hamdalah  dan  shalawat  pada  awal  pidato. 

Ibnu  As-Sikkit  mengatakan:  seorang  pengembara  dan  seorang 
hamba,  keduanya  sering  disebut  dengan  al-abtarani  (dua  orang  yang 
terputus).  Penyebutan  ini  disebabkan  sedikitnya  harta  yang  mereka  miliki 
(terputus  dari  harta).  Dan  kata  ini  juga  dapat  dilekatkan  pada  seseorang  yang 
memutuskan  tali  silaturahim,  yaitu  rajulun  ubatir. 


736  HR.  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  tentang  mendirikan  shalat,  bab:  hadits  tentang 
shalat  witir  satu  rakaat  (1/372,  hadits  nomor  1 176).  Dalam  Az-Zawa‘id  diterangkan: 
para  perawi  hadits  ini  sangat  terpercaya,  namun  hadits  ini  munqathi’  (ada  yang  tidak 
disebutkan  salah  satu  periwayatnya). 


Sedangkan  al  butrayah  adalah  sebutan  untuk  salah  satu  kelompok 
Zaidiyah  ( syiah ),  yang  dinisbatkan  kepada  Al  Mughirah  bin  Sa’ad.  Sebab 
dari  penyebutan  itu  tidak  lain  karena  laqab  (nama  panggilan)  yang  dimiliki  Al 
Mughirah,  yaitu  al  abtar. 


Imam  At-Tirmidzi  meriwayatkan,  dari  Anas,  ia  berkata,  “Surah 
ini  setara  dengan  sepertiga  Al  Qur'an.”  (yakni:  Al  Qur  an  memiliki  tiga 
inti,  yaitu  tentang  hukum,  tentang  nama  dan  sifat  Allah,  dan  tentang  janji 
dan  ancaman.  Dan  surah  ini  mengabarkan  tentang  nama  Allah  yang  paling 
agung). 

Dalam  kitab  Ar-Radd,  Abu  Bakar  Al  Anbari  meriwayatkan,  dari 
Abdullah  binNajiah,  dari  Yusuf,  dari  Al  Qa’nabi  dan  AbuNa’im,  dari  Musa 
bin  Wardan,  dari  Anas,  ia  berkata:  Rasulullah  S  AW  pernah  bersabda,  “ Surah 
Al  Kaafiruun  itu  setara  dengan  seperempat  Al  Qur'an”1S7  Riwayat  ini 
disampaikan  oleh  Abu  Bakar,  dari  Anas,  secara  mauquf. 

Al  Hafizh  Abu  Muhammad  Abdul  Ghani  bin  Sa’id  juga  meriwayatkan, 
dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata:  Ketika  pada  suatu  peijalanan  Nabi  SAW 
mengimami  para  sahabatnya  beliau  membaca  surah  Al  Kaafiruun  dan  surah 
Al  Ikhlash.  Setelah  selesai  beliau  berkata,  “Yang  aku  bacakan  tadi  adalah 
sepertiga  dan  seperempat  dari  Al  Qur  'an.  ” 

Jubair  bin  Muth’im  juga  meriwayatkan,  bahwa  Nabi  SAW  pernah 
berkata  kepadaku,  “Wahai  Jubair,  apakah  kamu  ingin  menjadi  seseorang 
yang  paling  rupawan  dalam  perjalananmu  dan  yang  paling  banyak 
membawa  bekal  dibandingkan  dengan  yang  lain?”  aku  menjawab,  “Tentu.” 
Lalu  beliau  berkata,  “Maka  bacalah  olehmu  lima  surah  ini,  (yaitu)  dari 


737  Riwayat  ini  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Al  Jami  'Al  Kabir  (2/3970),  yang 
dinukilkan  dari  Al  Baihaqi  pada  pembahasan  tentang  ranting  keimanan,  dari  Anas. 


surah  Al  Kaafiruun  hingga  surah  An-Naas,  dan  mulailah  bacaanmu 
dengan  membaca  bismillaahirrahmaanirrahiim ,”758  Demi  Allah, 
sebelumnya  aku  adalah  seorang  yang  tidak  memiliki  banyak  harta,  dan  jika 
aku  sedang  bepergian  maka  aku  adalah  orang  yang  paling  kumuh  dan  tidak 
membawa  banyak  bekal,  namun  semenjak  aku  membaca  surah-surah  tersebut 
aku  menj  adi  orang  yang  paling  gagah  dan  yang  paling  banyak  membawa  bekal 
di  antara  kawan-kawan  seperjalananku,  bahkan  sampai  kami  semua  tiba  di 
rumah  masing-masing. 

Farwah  binNaufal  AlAsyjai  meriwayatkan,  pada  suatu  hari  seorang 
laki-laki  berkata  kepada  Nabi  S  AW,  “Berwasiatlah  kepadaku  (nasehatilah 
aku).”  Kemudian  Nabi  S  AW  pun  menyampaikan,  “ Bacalah  olehmu  surah 
Al  Kaafiruun  setiap  kamu  hendak  beranjak  ke  tempat  tidurmu. 
Ketahuilah  bahwa  surah  Al  Kaafiruun  itu  adalah  pembebasanmu  dari 
kesyirikan.  ”  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Abu  Bakar  Al  Anbari  dan  para 
ulama  hadits  lainnya. 

Ibnu  Abbas  pernah  berkata:  Tidak  ada  yang  lebih  dibenci  oleh  iblis 
dari  Al  Qur'  an  kecuali  surah  Al  Kaafiruun,  karena  surah  tersebut  berisikan 
tentang  tauhid  dan  pembebasan  diri  dari  kemusyrikan. 

Al  Ashma'i  mengatakan:  surah  Al  Kaafiruun  dan  surah  Al  Ikhlash 
biasanya  disebut  dengan  al  muqasyqasyatani  (dua  obat),  yakni  kedua  surah 
tersebut  mengobati  seseorang  dari  kemunafikan. 


75*  Riwayat  ini  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al Mantsur  (6/406),  yang 
diriwayatkannya  dari  Abu  Ya’la,  dari  Jubair  bin  Muth’im. 


Firman  Allah: 
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“ Katakanlah ,  “Hai  orang-orang  yang  kafir.  Aku  tidak  akan 
menyembah  apa  yang  kamu  sembah.  Dan  kamu  bukan 
penyembah  Tuhan  yang  aku  sembah.  Dan  aku  tidak  pernah 
menjadi  penyembah  apa  yang  kamu  sembah.  Dan  kamu  tidak 
pernah  (pula)  menjadi  penyembah  Tuhan  yang  aku  sembah.” 
(Qs.  Al  Kaafiruuh  [109]:  1-5) 


Untuk  kelima  ayat  ini  dibahas  beberapa  masalah,  yaitu: 

Firman  Allah  SWT,  1 'ffo  ’ji  “ Katakanlah ,  “Hai 

orang-orang  yang  kafir.  ”  Ibnu  Ishak  dan  ulama  lainnya  meriwayatkan,  dari 
Ibnu  Abbas:  Sebab  turunnya  ayat  ini  adalah,  ketika  beberapa  pemuka  Quraisy 
di  antaranya  Al  Walid  bin  Al  Mughirah,  Al  Ash  bin  Wail,  Al  Aswad  bin  Abdil 
Muththallib,  dan  Umayah  bin  Khalaf,  bertemu  dengan  Nabi  S  AW,  mereka 
berkata,  “Wahai  Muhammad,  kami  akan  menyetujui  ajakanmu  untuk 
menyembah  Tuhan  yang  engkau  sembah,  namun  dengan  syarat  kamu  juga 
harus  menyembah  Tuhan  yang  kami  sembah.  Dengan  begitu  kami  dan  kamu 
dapat  berbagi  dalam  segala  hal,  maksudnya  apabila  ajaran  yang  kamu  bawa 
lebih  baik  daripada  yang  kami  percayai  maka  kami  sudah  berusaha  untuk 


mengikutimu  dan  kami  pasti  akan  mendapatkan  apa  yang  kami  usahakan  itu, 
dan  apabila  yang  kami  percayai  ini  lebih  baik  daripada  ajaran  yang  kamu 
bawa,  maka  kamu  sudah  berusaha  untuk  ikut  bersama  kami,  dan  kamu  pasti 
akan  menerima  hasil  dari  usahamu  itu.”  Lalu  diturunkanlah  firman  Allah  SWT, 
1} 5  “ Katakanlah ,  “Hai  orang-orang  yang  kafir.” 

Abu  Shalih  meriwayatkan,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  mereka  (para 
pemuka  kaum  Quraisy)  berkata  kepada  Nabi  SAW,  “Apabila  kamu  bersedia 
untuk  mencium  sebagian  dari  Tuhan  yang  kami  sembah  ini  (atau  mengusapnya, 
sebagai  tanda  penghormatan  atau  meminta  keberkahannya)  maka  kami  akan 
mempercayai  ajaran  yang  kamu  bawa.”  Lalu  malaikat  Jibril  pun  turun  dari 
langit  untuk  memberikan  surah  ini  kepada  Nabi  SAW.  Maka  setelah  itu  mereka 
pun  menyerah  untuk  menyeret  Nabi  SAW  dalam  kemusyrikan  mereka,  lalu 
mereka  menggantinya  dengan  menyakiti  hati  dan  raga  Nabi  SAW,  dan  tidak 
sampai  disitu  saja,  mereka  juga  menyakiti  dan  menyiksa  para  sahabat  beliau. 

Huruf  a/z/ dan  lam  pada  kata  memiliki  makna  tertentu, 

walaupun  biasanya  digunakan  untuk  makna  keseluruhan  jenis.  Karena,  kata 
tersebut  adalah  sifat  dari  kata  pada  kalimat  (yakni:  wahai  kamu  orang- 

orang  yang  kafir,  dan  bukan:  wahai  sekalian  orang-orang  kafir). 


Ayat  ini  adalah  percakapan  langsung  yang  ditujukan  kepada  orang- 


Kalimat  seperti  ini  adalah  kalimat  yang  menggunakan  lafazh  umum  namun 
memiliki  makna  khusus. 


Hal  yang  sama  juga  disampaikan  oleh  Al  Mawardi,  ia  mengatakan759 : 
surah  ini  diturunkan  sebagai  jawaban,  dan  kata  pada  ayat  ini 

dimaksudkan  untuk  kaum  tertentu,  tidak  orang-orang  kafir  secara  keseluruhan, 
karena  dari  seluruh  orang-orang  kafir  ada  di  antara  mereka  yang  memang 
mati  atau  terbunuh  dalam  keadaan  kafir,  namun  ada  juga  di  antara  mereka 


759  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (6/357). 


yang  beriman  lalu  menyembah  Allah.  Orang-orang  kafir  yang  mati  dalam  kafir 
itulah  yang  dimaksud  oleh  ayat  ini,  mereka  lah  yang  disebutkan  disini. 

Abu  Bakar  Al  Anbari  mengatakan:  orang-orang  yang  berusaha  untuk 
menikam  Al  Qur'an  dari  belakang,  mencoba  untuk  merubah  qira  'ah  ayat  ini 
menjadi:  qul  lilladziina  kafaruu,  laa  a  ’budu  maa  ta  ’buduun  (katakanlah 
kepada  orang-orang  yang  kafir,  aku  tidak  menyembah  apa  yang  kalian 
sembah).  Dan  mereka  juga  mengklaim  bahwa  qira  'ah  itulah  yang  benar. 
Namun  qira  'ah  ini  adalah  langkah  yang  terlalu  sombong  terhadap  Tuhan 
semesta  alam,  melemahkan  makna  yang  sebenarnya  dari  surah  ini,  dan  juga 
menghilangkan  apa  yang  dimaksud  oleh  Allah,  yaitu  agar  Nabi  S  AW  dapat 
merendahkan  kaum  musyrikin  dengan  ayat  tersebut. 

Qira'ah  ayat  yang  sebenarnya  (yaitu:  yaa  ayyuhal  kaafiruuri) 
memiliki  makna  itu,  jauh  di  atas  jangkauan  penafsiran  mereka  yang  batil  dan 
percobaan  mereka  untuk  merubah  ayat-ayat  Allah.  Salah  satu  alasannya  adalah: 
bahwa  jika  seorang  Arab  berkata  kepada  lawan  bicaranya,  “katakan  kepada 
zaid  menghadaplah  kepada  kami,”  maka  maknanya  adalah,  “katakan  kepada 
zaid,  wahai  zaid  menghadaplah  kepada  kami.”  Oleh  karena  itu,  qira  'ah  yang 
sebenarnya  sudah  mencakup  qira  'ah  mereka,  karena  memang  Al  Qur'an 
memiliki  lafazh  yang  paling  bagus  dan  makna  yang  paling  tinggi. 

Pada  saat  itu  Nabi  SAW  menghampiri  para  pemuka  Quraisy  di 
tempat  perkumpulan  mereka,  lalu  beliau  berkata,  “wahai  orang-orang  yang 
kafir..”.  Nabi  SAW  tentu  sangat  paham  bahwa  perkataannya  itu  akan  membuat 
mereka  sangat  geram  dan  marah,  karena  walaupun  mereka  kafir  namun  mereka 
tidak  mau  dinisbatkan  kepada  kekafiran  dan  dimasukkan  ke  dalam  kelompok 
yang  berkaitan  dengan  orang-orang  kafir,  tanpa  dapat  melarang  Nabi  SAW 
atau  menyakiti  beliau. 

Oleh  karena  itu,  bagi  yang  membaca  ayat  ini  selain  kalimat  yang 
diturunkan  oleh  Allah  maka  mukjizat  yang  diberikan  Nabi  SAW  akan 


makna  yang  dimaksud  dan  tidak  terburu-buru  untuk  memutuskan  bahwa  suatu 
qira  'ah  bermakna  sama  dengan  qira  'ah  yang  diturunkan  oleh  Allah,  hingga 
dapat  diganti  dengan  yang  selainnya. 


Adapun  mengenai  pengulangan  yang  disebutkan  pada  surah  ini,  para 
ulama  berpendapat  bahwa  pengulangan  tersebut  adalah  penegasan  makna 


dengan  kalimat-kalimat  yang  diulang  untuk  penegasan  lainnya,  seperti  misalnya, 
“aku  bersumpah,  aku  tidak  melakukannya.  Aku  bersumpah,  bukan  aku  yang 
melakukannya”. 


Para  ulama  ilmu  literatur  mengatakan:  Al  Qur'  an  itu  diturunkan 
menurut  lisan  orang  Arab,  dan  kebiasaan  mereka  adalah  mengulang  perkataan 
untuk  mempertegas  ucapan  mereka  dan  lebih  dapat  dipahami,  sebagaimana 
mereka  juga  terbiasa  menyingkat  kalimat  untuk  lebih  meringankan  dan 
menyederhanakannya.  Dan  juga,  pengulangan  dan  penyingkatan  kalimat  ini 
lebih  memiliki  variasi  dalam  percakapan  daripada  metode  percakapan  biasa. 

Contoh  lain  firman-firman  Allah  yang  mengulang  untuk  makna 
penegasan  antara  lain  adalah:  Q\jj&  LlSoJ  “ Maka  nikmat  Tuhan 

kamu  yang  manakah  yang  kamu  dustakan?,r,6° 

“ Kecelakaan  yang  besarlah  pada  hari  itu 
bagi  orang-orang  yang  mendustakan .”761 

Oj&ll  “ Sekali-kali  tidak;  kelak  mereka 

akan  mengetahui.  Kemudian  sekali-kali  tidak;  kelak  mereka 
mengetahui.”162 


7“(Qs.  Ar-Rahman  [55]:13). 

761  (Qs.  Al  Muthaffifin  [83]:10). 

762  (Qs.  An-Naba’  [78]  :4-5). 


oj  0 O.U  “ Karena  Sesungguhnya 
sesudah  kesulitan  itu  ada  kemudahan.  Sesungguhnya  sesudah  kesulitan 
itu  ada  kemudahan.  ”763 

Ini  semua  adalah  bentuk  penegasan  yang  memang  selalu  dilakukan 
oleh  orang-orang  Arah,  seperti  contohnya  perkataan:  irmi  irmi  (lemparlah 
lemparlah),  atau  i  ’jal  i  ’jal  (percepatlah  percepatlah). 

Di  antaranya  juga  disebutkanpada  sebuah  hadits  shahih,  yaitu  sabda 
Nabi  SAW, 

Ljj  cOiT  cOiT  'M 

“ Tidak  akan  aku  izinkan,  kemudian  sekali-kali  tidak  akan  aku 

izinkan.  Sesungguhnya  Fathimah  itu  adalah  bagian  dari  diriku 

(apabila  ia  tersakiti  maka  akupun  akan  merasakan  sakitnya).  ”764 

HR.  Muslim 

Dan  banyak  lagi  contoh-contoh  lainnya. 

Beberapa  ulama  berpendapat,  surah  ini  diserasikan  dengan 
perkataan  kaum  Quraisy  yang  mengatakan,  “Kamu  menyembah  Tuhan-Tuhan 
kami  dan  kami  akan  menyembah  Tuhan  kamu,  kemudian  kamu  menyembah 
Tuhan-Tuhan  kami  dan  kami  akan  menyembah  Tuhan  kamu,  kemudian  kamu 
menyembah  Tuhan-Tuhan  kami  dan  kami  akan  menyembah  Tuhan  kamu.” 
Dan  begitu  seterusnya.  Lalu  dijawablah  setiap  perkataan  mereka  itu  dengan 
kebalikannya,  yakni:  sesungguhnya  itu  tidak  akan  teij adi,  walaupun  kalian 
mengatakannya  dari  tahun  ke  tahun,  dari  masa  ke  masa,  dan  hingga  selama- 
lamanya. 

Ibnu  Abbas  meriwayatkan,  pada  saat  itu  kaum  Quraisy  berkata 


763  (Qs.  Al  Insyirah  [94]:5-6). 

764  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  yang  dimiliki  para  sahabat, 
bab:  keutamaan  yang  dimiliki  oleh  Fathimah  anak  perempuan  Nabi  SAW  (4/1902-1903). 


Surah  Al  Kaafiruun 


kepadaNabi  SAW,  “Kami  akan  memberikan  harta  apa  saja  yang  kamu  minta, 
hingga  kamu  menjadi  orang  yang  paling  kaya  di  kota  Makkah,  dan  kami  juga 
akan  memberikan  wanita  mana  saja  yang  kamu  ingin  nikahi,  dan  kami  juga 
akan  beijalan  di  belakang  kamu  (kiasan  untuk  merendahkan  diri).  Asalkan, 
kamu  mau  berhenti  mencibir  Tuhan-Tuhan  kami.  Apabila  kamu  tidak  juga 
mau  melakukannya,  maka  kami  akan  menawarkan  satu  hal  yang  dapat 
mendatangkan  perdamaian  di  antara  kita  semua,  yaitu  kamu  menyembah 
Tuhan-Tuhan  kami,  Laata  dan  Uzza,  selama  satu  tahun,  dan  sebagai  gantinya 
kami  akan  menyembah  Tuhan  kamu  selama  satu  tahun.”  Kemudian 
diturunkanlah  surah  ini.  Adapun  pengulangan  pada  kalimat,  C,  jupI  V 

“Aku  tidak  akan  menyembah  apa  yang  kamu  sembah .”  Karena  kaum 
Quraisy  mengulang-ulang  perkataan  mereka  terus  menerus.  Wallahu  a  ’lam. 

Lalu  ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  pengulangan  ini  memiliki 
makna  ancaman. 

Ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  makna  dari  surah  ini  adalah: 
aku  tidak  akan  menyembah  apa  yang  kamu  sembah  walaupun  dalam  satu 
jam,  hingga  kamu  tidak  perlu  menyembah  Tuhan  yang  aku  sembah  selama 
satujam.  Dan  aku  juga  tidak  akan  pernah  menyembah  apa  yang  kamu  sembah 
di  masa  yang  akan  datang,  dan  kamu  juga  tidak  perlu  menyembah  Tuhan 
yang  aku  sembah  pada  masa  yang  akan  datang.  Makna  ini  disampaikan  oleh 
Al  Akhfasy  dan  Al  Mubarrad. 

Beberapa  ulama  lainnya  menyebutkan,  bahwa  ketika  itu  mereka 
menyembah  beberapa  berhala,  dan  apabila  mereka  merasa  bosan  terhadap 
satu  berhala  dan  j  enuh  menyembahnya,  maka  mereka  akan  membuang  berhala 
tersebut  lalu  mengambil  berhala  lainnya  sesuka  hati  mereka,  begitu  pula  jika 
mereka  menemukan  batu  yang  mereka  sukai  maka  mereka  akan 
membentuknya  dan  menyembahnya,  sedangkan  berhala  mereka  yang  lama 
akan  mereka  buang  dan  mengangkat  yang  baru  sebagai  Tuhan  mereka,  yang 
kemudian  mereka  agung-agungkan  dan  sej ajarkan  dengan  Tuhan-Tuhan  lain 


yang  mereka  masih  sukai.  Oleh  karena  itulah  Nabi  S  AW  diperintahkan  untuk 
berkata  kepada  mereka:  aku  tidak  menyembah  Tuhan-Tuhan  yang  ada 
dihadapan  kalian  saat  ini  yang  kalian  sembah-sembah,  dan  kalian  jika  tidak 
akan  menyembah  apa  yang  aku  sembah  karena  kalian  selalu  menyembah 
berhala  yang  kalian  buat  sendiri  yang  ada  di  hadapan  kalian  saat  ini,  dan  aku 
juga  tidak  menyembah  Tuhan-Tuhan  kalian  yang  telah  kalian  buang,  dan  kalian 
juga  tidak  menyembah  Tuhan  yang  aku  sembah  dari  dulu  hingga  sekarang. 

Lalu  ada  juga  yang  menafsirkan,  bahwa  firman  Allah  SWT, 
uIpI  X»  J&l  ^  £  £ pf  V  “Aku  tidak  akan  menyembah 

apa  yang  kamu  sembah.  Dan  kamu  bukan  penyembah  Tuhan  yang  aku 
sembah.”  Kedua  ayat  ini  menerangkan  tentang  masa  yang  akan  datang, 
sedangkan  firman  Allah  SWT,  J?  jup  L»  juIc-  l5l  “ Dan  aku  tidakpernah 
menjadi  penyembah  apa  yang  kamu  sembah.  ”  Ayat  ini  menerangkan  bahwa 
Nabi  S  AW  tidak  pernah  menyembah  Tuhan  mereka  di  masa-masa  yang  lalu. 

Sedang  firman  Allah,  jup*U  bjjyi  j£.l  Vj  “Dan  kamu  tidak 
pernah  (pula)  menjadi  penyembah  Tuhan  yang  aku  sembah .”  Ini  adalah 
pengulangan  lafazh  saja,  bukan  pengulangan  maknanya,  karena  dilihat  dari 
sisi  kebalikannya  yang  seharusnya  dikatakan  adalah  wa  laa  antum 
‘aabiduuna  maa  ‘abadiu,  (dengan  menggunakan fi  ’il  madhi  seperti  kata 
‘abadtum  yang  disebutkan  sebelumnya).  Lalu  kata  bentuk  lampau  itu  dirubah 
menjadi^?  ’il  mudhari  ’  (simple  present  tense)  sebagai  pemberitahuan  secara 
tersirat  bahwa  Tuhan  yang  disembah  olehNabi  SAW  di  masa  yang  lalu  adalah 
Tuhan  yang  disembah  oleh  Nabi  SAW  di  masa  yang  akan  datang-  walaupun 


jika  berkaitan  dengan  keTuhanan,  karena  memang  Allah  telah  ada  sebelum 
yang  lain  ada,  masih  ada,  dan  akan  terus  ada  walaupun  yang  lain  sudah  tidak 
ada. 


Adapun  penyebutan  kata  X.  sebelum  kata  sebagai  pengganti 

kata  man  (kata  maa  digunakan  untuk  sesuatu  yang  tidak  berakal,  sedangkan 


kata  man  digunakan  untuk  sesuatu  yang  berakal,  penggunaannya  hampir  sama 
dalam  bahasa  inggris,  yaitu  what  dan  w/20),  karena  untuk  menserasikan  kata 
Tuhan  yang  mereka  sembah,  yaitu  patung-patung  dan  berhala-berhala.  Tuhan 
yang  mereka  sembah  tidak  patut  untuk  disebut  dengan  kata  man,  oleh  karena 
itu  kata  yang  pertama  disamakan  dengan  kata  yang  kedua  agar  serasi  dalam 
kalimat 

Terkadang  memang  kata  maa  dapat  digunakan  untuk  menggantikan 
kata  man  (berbeda  dengan  kebalikannya),  seperti  misalnya:  subhaana  maa 
sakhkharakunna  lanaa  (Maha  Suci  yang  telah  menundukkan  kalian  untuk 
kebaikan  kami). 

.  Ada  juga  yang  menafsirkan,  bahwa  prediksi  makna  dari  ayat-ayat 
ini  sebenarnya  adalah:  katakanlah  wahai  Muhammad,  wahai  orang-orang  yang 
kafir,  aku  tidak  akan  menyembah  berhala  yang  kalian  sembah,  dan  kalian 
juga  tidak  menyembah  Allah  yang  aku  sembah,  karena  kalian  menyekutukan- 
Nya  dan  menjadikan  berhala-berhala  itu  sebagai  sesembahan  kalian,  apabila 
kalian  mengira  bahwa  sebenarnya  kalian  menyembah  Allah  maka  kalian  telah 
berdusta,  karena  kalian  menyembah-Nya  dengan  menyekutukannya.  Aku  tidak 
akan  menyembah  seperti  yang  penyembahan  yang  kalian  lakukan,  (penafsiran 
ini  tidak  lain  berdasarkan  atas  fakta  bahwa  pada  awalnya  kaum  Quraisy 
menyembah  berhala  hanya  untuk  mendapatkan  visualisasi  Tuhan,  dan 
sebenarnya  yang  mereka  sembah  tetaplah  Allah,  mereka  juga  masih  mengakui 
Allah  sebagai  Tuhan  mereka,  namun  mereka  menyekutukan-Nya  melalui 
sesembahan  mereka  terhadap  berhala). 

Dengan  demikian  maka  kata  X  pada  kalimat  ini  adalah  maa 
mashdariyah,  begitu  pula  dengan  kata  X  yang  terdapat  pada  kalimat: 

oj  jl-ip  JLsif  maknanya  adalah:  kalian  tidak  menyembah  seperti 
penyembahan  yang  aku  lakukan  (yakni  mengesakan  Allah),  dan  aku  juga  tidak 
menyembah  seperti  penyembahan  yang  kalian  lakukan  (yakni  tidak 
mengesakan  Allah). 


Firman  Allah: 


'O 

“ Untukmulah  agamamu,  dan  untukkulah,  agamaku 
(Qs.  AlKaafiruun  [109]:6) 

Untuk  ayat  ini  hanya  dibahas  satu  masalah  saja,  yaitu: 

Firman  Allah  SWT,  gti  “ Untukmulah  agamamu,  dan 

untukkulah,  agamaku.  ”  Pada  ayat  ini  terdapat  makna  ancaman,  sama  seperti 
yang  terdapat  pada  firman  Allah  SWT,  “ Bagi  kami 

amal-amal  kami  dan  bagimu  amal-amalrnu.,ms 

Yakni,  maknanya  adalah:  kalian  telah  ridha  dengan  agama  yang  kalian 
anut,  dan  kami  juga  telah  ridha  dengan  agama  yang  kami  anut. 

Ayat  ini  diturunkan  sebelum  adanya  perintah  untuk  beijihad,  dan 
setelah  diturunkannya  kewajiban  untuk  berjihad  maka  ayat  ini  secara  otomatis 
telah  di nasakh.  Bahkan  beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  seluruh  isi  dari 
surah  ini  telah  dhnasakh.  Namun  beberapa  ulama  lainnya  berpendapat  bahwa 
tidak  ada  satu  ayat  pun  dari  surah  ini  yang  di  nasakh  oleh  ayat  manapun, 
karena  surah  ini  hanya  berisi  keterangan  saja,  bukan  ayat  perintah  ataupun 
ayat  larangan. 

Adapun  makna  dan  kalimat  ^ J  adalah:  kamu  akan  mendapat 

ganjaran  menurut  agamamu,  dan  aku  juga  akan  mendapat  ganjaran  menurut 
agamaku.  Dan  sebab  penyebutan  “agama”  atas  ajaran  yang  mereka  jalankan, 
karena  mereka  mempercayainya  dan  menjalankannya. 

Lalu  ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  makna  ayat  ini  adalah:  kalian 
akan  mendapatkan  balasannya  dan  aku  juga  akan  mendapatkan  b  alasanku. 


765  (Qs.  Al  Qashash  [28]:55). 


Karena,  makna  ad-diin  adalah  balasan. 

Para  ulama  yang  membaca  kata  Jj  dengan  menggunakan  harakat 
fathah  pada  huruf  ya '  (wa  liya )  antara  lain  adalah:  Nafi’,  Al  Bazzi  yang 
meriwayatkannya  dari  Ibnu  Katsir,  Hisyam  yang  meriwayatkannya  dari  Ibnu 
Amir,  dan  Hafsh  yang  meriwayatkannya  dari  Ashim. 

Sedangkan  para  ulama  yang  membacanya  tanpa  menggunakan 
harakat  fathah  (wa  lii),  dan  membaca  kata  dengan  menggunakan  huruf 
ya ‘  di  akhir  kata  tersebut  (diinii)166,  di  antaranya  adalah:  Nashr  bin  Ashim, 
Salam,  dan  Ya’qub.  Mereka  beralasan,  bahwa  kata  tersebut  adalah  isim  seperti 
huruf  kaaf  dan  miim  pada  kata  . 

Jumhur  ulama  membaca  kata  oy  tanpa  menggunakan  huruf  ya  ‘, 
seperti  halnya  pula  yang  terdapat  pada  firman  Allah  SWT, 
O» ’&fyfa  c $$  “(Yaitu  Tuhan)  yang  Telah  menciptakan  aku,  Maka 

dialah  yang  menunjuki  aku.”161  Tanpa  mad  ( yahdiinii ).  Dan  juga  seperti 
pada  firman  Allah  SWT,  o 1 y^U  “ Karena  itu  bertakwalah  kepada 
Allah  dan  taatlah  kepadaku .”768  Juga  tanpa  mad  pada  huruf  nun  (yakni 
athii  ’uunii).  Atau  banyak  lagi  contoh-contoh  lainnya.  Semua  qira  'ah  ini  tanpa 
menggunakan  huruf  ya '  karena  harakat  kasrah  pada  huruf  sebelumnya  telah 
mewakili ,  juga  karena  mengikuti  tulisan  mushaf  yang  memang  dituliskan  seperti 


746  Qira'ah  ini  termasuk  qira'ah  sab’ah  yang  mutawatir,  sebagaimana  tercantum 
dalam  Taqrib  An-Naasyr,  h.  190. 

767  (Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:78). 

76*(Qs.Aali  ‘Imraan  [3]:50). 


FirmanAllah: 

au!  *L>- 1  ij 

“ Apabila  telah  datang  pertolongan  Allah  dan  kemenangan” 
(Qs.  An-Nasbr  [110]:1) 

Untuk  ayat  yang  pertama  ini  hanya  dibahas  satu  masalah  saja,  yaitu: 

Firman  Allah  SWT,  ;!>•  lil  “Apabila  telah  datang 

pertolongan  Allah  dan  kemenangan .”  Makna  dari  kata  An-Nashr  (J’- -'I) 
adalah  al-  ‘aun  (pertolongan).  Kata  ini  diambil  dari  ungkapan:  qadnashara 
al-ghaits  al-ardh  (hujan  telah  menolong  bumi),  yakni  ketika  hujan  menolong 
kekeringan  yang  ada  di  bumi  dan  menghijaukannya  kembali. 

Wazan  dari  kata  ini  adalah:  nashara  yanshuru  nashratan.  Isim 
dari  kata  ini  adalah  an-nushrah.  Adapun  bentuk  sudasinya,  istanshara, 
bermakna:  meminta  pertolongan.  Sedangkan  bentuk  taf  a  ’w/nya,  tanaashara, 
bermakna:  saling  memberi  pertolongan. 

Diriwayatkan,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  pertolongan  pada  ayat 


ini  adalah  pertolongan  yang  diberikan  kepada  Nabi  SAW  atas  orang-orang 
Quraisy.  Riwayat  ini  disampaikan  oleh  Ath-Thabari769. 

Lalu  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
pertolongan  untuk  Nabi  SAW  atas  semua  orang  kafir  yang  memerangi  beliau, 
hingga  pada  akhirnya  kemenangan  berada  di  pihak  beliau. 

Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  kata  al-fath  adalah 

fathu  makkah  (pembebasan  kembali  kotaMakkah).  Makna  ini  disampaikan 
oleh  Al  Hasan,  Mujahid,  dan  ulama  lainnya. 

Berbeda  dengan  makna  yang  disampaikan  oleh  Ibnu  Abbas  dan 
Sa’id  bin  Jubair,  mereka  mengartikan  kata  al-fath  pada  ayat  ini  sebagai 
pembebasan  kota-kota  dan  negeri-negeri  lainnya. 

Lalu  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
pembebasan  di  negeri  mana  pun  yang  dimasuki  oleh  Islam. 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  terkuaknya 
ilmu-ilmu  yang  baru  yang  belum  diketahui  oleh  manusia  sebelumnya. 

Adapun  makna  dari  kata  tSj  (apabila)  pada  ayat  ini  adalah  qad 
(telah),  yakni  telah  datang  pertolongan  Allah,  karena,  ayat  ini  diturunkan  setelah 
fathu  makkah. 

Atau,  jika  makna  dari  kata  iSj  adalah  makna  sebenarnya,  maka 
yang  dimaksud  dengan  kata  ;“U.  (fi  ’il  madhi)  adalah  yajii  'u  ( fi  ’il  mudhari  f 

Firman  Allah: 

0  tfcijjf  ^  j 

“Dan  kamu  lihat  manusia  masuk  agama  Allah  dengan 

berbondong-bondong (Qs.  An-Nashr  [110]  :2) 


7WLih.  Jami  ’  A  l  Bayan  (30/2 1 4-2 1 5). 


Untuk  ayat  ini  juga  hanya  dibahas  satu  masalah  saja,  yaitu: 

Firman  Allah  SWT,  J*uT(£4l jj  “Dan  kamu  lihat  manusia."  yakni, 
masyarakat  Arab  dan  yang  lainnya. 

^  <4  Jj  “ Masuk  agama  Allah  dengan 
berbondong-bondong. ”  Yakni,  secara  berjamaah,  secara  berkelompok, 
seperti  ombak  yang  terus  menggulung-gulung. 

Hal  ini  terjadi  ketika  Nabi  SAW  membebaskan  kembali  kota 
Makkah  dari  kemusyrikan,  pada  saat  itu  masyarakat  Arab  berkata:  Muhammad 
telah  mendapatkan  kemenangannya  atas  penduduk  Haram,  tanpa  perlawanan 
sama  sekali.  Dahulu  mereka  diselamatkan  Allah  dari  tentara  bergajah  yang 
ingin  menduduki  Haram,  namun  saat  ini  mereka  tidak  lagi  memiliki  penolong 
yang  dapat  menolong  mereka,  sekarang  mereka  hanya  dapat  menyerah  dan 
masuk  ke  dalam  agama  Islam  secara  berjamaah,  dari  satu  umat  ke  umat  lainnya. 

Adh-Dhahhak  menerangkan:  satu  umat  itu  terdiri  dari  empat  puluh 
orang  laki-laki. 

Daimah  dan  Muqatil  berpendapat,  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
kata  J-lllT  pada  ayat  ini  adalah  para  penduduk  negeri  Yaman,  karena  pada 
saat  itu  banyak  sekali  masyarakat  Yaman  yang  datang  ke  kota  Makkah,  sekitar 
tujuh  ratus  orang,  yang  langsung  menyatakan  dirinya  beriman  dan  taat  kepada 
Nabi  SAW.  Pada  saat  itu  sebagian  dari  mereka  ada  yang  mengumandangkan 
adzan,  sebagian  yang  lain  membaca  Al  Qur'an,  dan  sebagian  lainnya  bertahlil. 
Maka  Nabi  SAW  pun  merasa  gembira  melihat  hal  itu,  bahkan  Umar  dan  Ibnu 
Abbas  tidak  kuat  membendung  air  mata  mereka. 

Ikrimah  meriwayatkan,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  ketika  Nabi 
SAW  membaca  firman  Allah  SWT,  ;!>■  iSj  '■'■Apabila  telah 

datang  pertolongan  Allah  dan  kemenangan.  "  Datanglah  para  penduduk 
Yaman  yang  memiliki  kelembutan  hati,  kesantunan  perilaku,  kedermawanan 
sikap,  dan  keagungan  dalam  ketakwaan.  Mereka  mengikrarkan  diri  masuk 
ke  dalam  agama  Allah  secara  serempak. 


Dalam  kitab  shahih  Muslim  disebutkan,  sebuah  riwayat  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  S  AW  pernah  bersabda, 

<ua!|  caJUif  ( Jjlj  ibjl»  J-fcf 

,aJL«j  j 

“ Telah  datang  kepada  kalian  para  penduduk  Yaman,  mereka 
memiliki  hati  yang  sangat  lembut  dan  perasaan  yang  sangat 
halus.  Mereka  juga  membawa  ilmu  Yamani  dan  hikmah 
Yamaniyah.”770 

Riwayat  lain  menyebutkan,  bahwa  Nabi  SAW  pernah  bersabda, 
“ Sesungguhnya  aku  melihat  hembusan  yang  ditiupkan  oleh  Tuhanmu 
dari  arah  Yaman.”771 

Untuk  kata  “ hembusan ”  yang  disebutkan  pada  riwayat  ini  ada  dua 
penafsiran  yang  pertama:  hembusan  itu  bermakna  keleluasaan,  karena  semakin 
banyaknya  orang-orang  yang  masuk  Islam  yang  berasal  dari  negeri  Yaman. 
Dan  yang  kedua:  maknanya  adalah  bahwasanya  Allah  telah  meniupkan 
kesengsaraan  dari  sisi  Nabi  SAW  dengan  datangnya  para  penduduk  Yaman, 
karena  mereka  adalah  para  penolong  Nabi  SAW. 

Sebuah  riwayat  dari  Jabir  bin  Abdullah  menyebutkan:  aku  pernah 
mendengar  Nabi  SAW  berkata,  “ Sesungguhnya  manusia  masuk  ke  dalam 
agama  Allah  secara  berbondong-bondong,  namun  mereka  juga  akan 
keluar  secara  berbondong-bondong.”  Riwayat  ini  disampaikan  oleh  Al 
Mawardi772. 

Riwayat  yang  sama  juga  disampaikan  oleh  Ats-Tsa’labi,  dan 


770  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  keimanan,  bab:  keutamaan  dan  kebaikan 
yang  dimiliki  oleh  penduduk  Yaman  (1/72). 

771  Riwayat  ini  disampaikan  oleh  Ibnul  Atsir  dalam  An-Nihayah  (5/93). 

772  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (6/360). 


lafazhnya  adalah:  AbuAmmar  meriwayatkan,  dari  Jabir  untuk  Jabir,  ia  berkata: 
aku  pernah  ditanya  oleh  Jabir  tentang  kondisi  kaum  muslimin  di  waktu  yang 
akan  datang,  lalu  aku  memberitahukan  kepadanya  tentang  bagaimana  mereka 
berbeda  pendapat  dan  terpecah  belah.  Kemudian  ia  pun  menangis  dan  berkata: 
Aku  juga  pernah  mendengar  Nabi  SAW  mengatakan,  “ Sesungguhnya 
manusia  masuk  ke  dalam  agama  Allah  secara  berbondong-bondong, 
namun  mereka  juga  akan  keluar  secara  berbondong-bondong :” 


Firman  Allah: 

[j!^j  (jlfsss»  jAj  I  0 jAjCSJim  ) j  lLIj j  bL 

“Maka  bertasbihlah  dengan  memuji  Tuhanmu  dan  mohonlah 
ampun  kepada-Nya.  Sesungguhnya  Dia  adalah  Maha  Penerima 
taubat.”  (Qs.  An-Nashr  [110]:3) 

Untuk  ayat  yang  terakhir  ini  dibahas  beberapa  masalah,  yaitu: 

Firman  Allah  SWT,  ^4-ls  “ Maka  bertasbihlah.”  Yakm,  shalatlah 
kamu  dengan  memuji  nama  Allah.  Makna  ini  sesuai  dengan  penafsiran  yang 
diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  makna  tasbih  pada  ayat  ini  adalah  shalat. 

<Duj  “ Dengan  memuji  Tuhanmu.  ”  Yakni,  dengan  penuh  rasa 

syukur  terhadap  semua  nikmat  yang  diberikan  Allah,  termasuk  kemenangan 
dan  pembebasan  kembali  kota  Makkah. 

ijfi? rJj  “ Dan  mohonlah  ampun  kepada-Nya.”  Yakni,  dan 
mintalah  ampunan  kepada  Allah. 

Beberapa  ulama  berpendapat,  bahwa  makna  dari  kata  tasbih  pada 
ayat  ini  adalah  meninggalkan  yang  tidak  boleh  dilakukannya  yang  disertai  dengan 
rasa  syukur  kepada  Allah.  Sedangkan  makna  istighfar  adalah  meminta  ampunan 
kepada  Allah  disertai  dengan  berdzikir  secara  kontinyu. 


Namun  makna  yang  pertama  lebih  diunggulkan,  karena  sesuai  dengan 


Bukhari,  yang  diriwayatkan  dari  Aisyah,  ia  berkata:  Setelah  diturunkannya 
surah  al-Fath,  Rasulullah  selalu  berdoa  di  dalam  shalatnya:  subhaanaka 
rabbanaa  wa  bihamdika,  allahummaghfir  lii  (Maha  Suci  Engkau  wahai 
Tuhan  kami  dan  segala  puji  hanya  bagi-Mu.  Ya  Allah,  aku  memohon 
ampunanmu)773. 

Riwayat  lain  dari  Aisyah  menyebutkan:  Ketika  bersujud  dan  ruku’ 
Rasulullah  selalu  memperbanyak  qira'ah:  subhaanaka  rabbanaa  wa 
bihamdika,  allahummaghfir  lii.m 

Kedua  hadits  ini  menunjukkan  makna  dari  penafsiran  Nabi  S  AW 
terhadap  ayat  di  atas. 

Selain  kedua  kitab  hadits  paling  shahih  (shahih  Al  Bukhari  dan 
shahih  Muslim)  juga  disebutkan  riwayat  lain  mengenai  hal  ini,  salah  satunya 
dari  Ummu  S  alamah,  ia  berkata:  Pada  masa-masa  akhir  kenabian  beliau  selalu 
mengucapkan  “ Subhaanallah  wa  bihamdih,  astaghfirullah  wa  atuubu  ilaih 
(Maha  suci  Allah  dan  segala  puji  bagi-Nya,  aku  memohon  ampunan 
Allah  dan  bertaubat  kepada-Nya).  ”  Beliau  mengucapkannya  tatkala  beliau 
berdiri  ataupun  duduk,  datang  ataupun  pergi,  dan  di  setiap  keadaannya.  Dan 
beliau  juga  pernah  berkata,  “ Sesungguhnya  aku  diperintahkan  untuk  selalu 
mengucapkannya kemudian  beliau  menyebutkan  firman  Allah  SWT, 

.  0  $ o*2  <4  o 0  'A>-  lij 

tjljj  jAli\ 


773  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  tafsir  (3/222).  Hadits  ini  juga  diriwayatkan 
oleh  Muslim  pada  pembahasan  tentang  shalat,  bab:  Kalimat  yang  Diucapkan  Ketika 
sedang  Ruku  ’  dan  Sujud  ( 1 /3  5 1 ). 

774  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  adzan,  bab:  Bertasbih  dan  Berdoa 
Ketika  Sujud.  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Muslim  pada  pembahasan  tentang 
shalat,  bab:  Kalimat  yang  Diucapkan  Ketika  Sedang  Ruku’  dan  Sujud. 


“ Apabila  telah  datang  pertolongan  Allah  dan  kemenangan.  Dan  kamu 
lihat  manusia  masuk  agama  Allah  dengan  berbondong-bondong.  Maka 
bertasbihlah  dengan  memuji  Tuhanmu  dan  mohonlah  ampun  kepada- 
Nya.  Sesungguhnya  Dia  adalah  Maha  Penerima  taubat.”115 

Abu  Hurairah  mengatakan:  Setelah  diturunkannya  surah  ini  Nabi 
SAW  lebih  giat  dalam  beribadah,  bahkan  hingga  kedua  kakinya  memar, 
tubuhnya  semakin  kurus,  senyumnya  berkurang,  dan  lebih  banyak  menangis. 

Ikrimah  mengatakan:  Nabi  SAW  tidak  pernah  terlihat  lebih  keras 
dalam  perkara  akhirat  kecuali  setelah  diturunkannya  surah  ini. 

Muqatil  meriwayatkan:  ketika  diturunkannya  surah  ini.  Nabi  SAW 
membacakannya  kepada  para  sahabat,  di  antaranya  adalah  Abu  Bakar,  Umar, 
dan  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash,  mereka  semua  merasa  riang  dan  bergembira, 
berbeda  dengan  pamanNabi,  Al  Abbas,  ia  menangis.  Lalu  Nabi  SAWbertanya 
kepadanya,  ‘ Wahai  pamanku,  apa  yang  membuat  engkau  menangis?”  ia 
menjawab,  “Seakan  surah  itu  memberitahukan  tentang  kabar  ajalmu.”  Lalu 
Nabi  SAW  berkata,  Dugaanmu  memang  benar  adanya.”115  Dan  memang 
benar,  setelah  enam  puluh  hari  diturunkannya  surah  ini  beliau  dipanggil  ke 
hadirat-Nya777.  Dan  dalam  enam  puluh  hari  itu  beliau  tidak  pernah  terlihat 
tertawa  ataupun  bergembira. 

Riwayat  lain  menyebutkan,  bahwa  surah  ini  diturunkan  di  Mina 
setelah  hari-hari  tasyriq  (tanggal  11, 12, 13  Dzulhijjah)  pada  musim  haji  wada’ 
(haji  terakhir  pada  masa  Nabi  SAW).  Mendengar  turunnya  surah  ini  Umar 
danAl  Abbas  menangis,  para  sahabat  lainnya  pun  bertanya-tanya,  “Apa  yang 
membuat  kalian  bersedih,  ini  adalah  hari  bahagia.”  Mereka  menj  awab,  “Tidak, 


775  Riwayat  ini  disampaikan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/408), 
yang  diriwayatkannya  dari  Ibnu  Jurair  dan  Ibnu  Mardawiyah. 

776  Riwayat  ini  disampaikan  oleh  Az-Zamakhsyari  dalam  Al  Kasysyaf( 4/240),  dan 
juga  ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan. 

777  Yang  disebutkan  oleh  Az-Zamakhsyari  dalam  Al  Kasysyaf  (4/240)  adalah  dua 


dari  surah  tersebut  tersirat  kabar  wafatnya  Nabi  S  AW Lalu  Nabi  S  AW 
berkata,  “ Kalian  benar,  surah  ini  sekaligus  menjadi  kabar  ajalku.  ” 

Dalam  kitab  shahih  Al  Bukhari  dan  kitab-kitab  hadits  lainnya 
disebutkan,  sebuah  riwayat  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Umar  pernah 
memasukkan  aku  ke  dalam  suatu  tempat  dimana  pada  tempat  itu  terdapat 
orang-orang  tua  yang  pernah  berperang  di  Badar,  namun  mereka  merasa 
canggung  dengan  keberadaanku  di  sana,  lalu  mereka  bertanya  kepada  Umar, 
“Mengapa  engkau  masukkan  anak  ini  bersama  kami,  padahal  kami  juga 
memiliki  anak-anak  yang  sebaya  dengarnya.”  Lalu  Umar  menjawab,  “Semua 
tentu  tahu  tentang  anak  ini,  dia  ikut  bersama  kita  dalam  pembebasan  kembali 
kotaMakkah:” 

Di  hari  yang  lain,  Umar  memasukkanku  lagi  bersama  mereka  Ketika 
itu  Umar  bertanya  kepada  mereka  tentang  firman  Allah  SWT, 
i “ Apabila  telah  datang  pertolongan  Allah  dan 
kemenangan.  ”  Mereka  menjawab:  Allah  menyuruh  Nabi  S  AW  untuk  selalu 
beristigfar  dan  bertaubat  setelah  kota  Makkah  dibebaskan  kembali  oleh-Nya. 
Lalu  Umar  berpaling  dari  mereka  dan  menghadap  kepadaku,  ia  berkata, 
“Bagaimana  menurutmu  wahai  Ibnu  Abbas?”  aku  menjawab,  “Tidak  seperti 
itu,  makna  yang  sebenarnya  adalah  Allah  SWT  memberitahukan  kepada  Nabi 
SAW  akan  datangnya  ajal  beliau.  Karena  kemenangan  dan  pembebasan 
kembali  kota  Makkah  adalah  tanda  akhir  dari  ajal  beliau.”  Lalu  Umar  berkata, 
‘  ‘Apakah  kalian  masih  menyalahkanku  dengan mengumpulkan  anak  ini  bersama 
kalian?” 

Namun  yang  disebutkan  dalam  kitab  shahih  Al  Bukhari  adalah: 
lalu  Umar  berkata,  “Aku  tidak  tahu  makna  yang  lain  kecuali  makna  yang 
engkau  sampaikan  tadi.” 

Riwayat  yang  sedikit  berbeda  disebutkan  oleh  At-Tirmidzi,  Ibnu 
Abbas  berkata:  Umar  pernah  menanyakan  suatu  hal  kepadaku  dan  kepada 
para  sahabat  Nabi  lainnya,  laluAbdurrahman  bin  Aufberkata,  “Apakah  engkau 


dengannya.”  Lalu  Umar  menjawab,  “Ia  adalah  seseorang  yang  sama-sama 
kita  tahu  (fadhilahnya,  karena  IbnuAbbas  adalah  pemuda  yang  diberi  kelebihan 
dalam  menafsirkan  Al  Qur'an).”  Lalu  Umar  bertanya  kepadaku  tentang  makna 
surah  Al  Fath,  kemudian  aku  menjawabnya,  “Sesungguhnya  surah  itu 
menandakan  akan  datangnya  ajal  Rasulullah.”  Lalu  aku  membacakan  surah 
itu  hingga  selesai,  kemudian  Umar  berkata,  ‘  ‘Aku  tidak  tahu  makna  yang  lainnya 
kecuali  makna  yang  engkau  katakan  tadi.”778  LaluAt-Tirmidzi  mengomentari: 
hadits  ini  termasuk  hadits  hasanshahih. 

Apabila  ada  yang  mengatakan:  apa  yang  harus  diampuni  dari  diri 
Nabi  S  AW  hingga  beliau  diperintahkan  untuk  beristigfar?  Maka  jawabnya 
adalah:  Yang  selalu  beliau  ucapkan  kala  berdoa  adalah, 

cjf  i  di"  ^  J 
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“Ya  Allah,  ampunilah  dosa-dosaku,  dan  kebodohanku,  dan 
semua  perbuatanku  yang  berlebih-lebihan,  dan  semua  dosa- 
dosa  yang  Engkau  lebih  mengetahuinya  daripadaku.  Ya  Allah, 
ampunilah  dosa-dosaku,  yang  disengaja  ataupun  tidak 
disengaja,  sikapku  yang  bodoh  atau  yang  sering  bercanda,  dan 
semua  sifat  lemah  yang  ada  pada  diriku.  Ya  Allah,  ampunilah 
dosa-dosaku,  yang  dqjiulu  dan  yang  sekarang,  yang  terlihat 
ataupun  yang  tersembunyi,  Engkau  adalah  Yang  Awal  dan 


1  Lih.  Sunan  At-Tirmidzi  (5/450,  hadits  nomor  3362). 


Engkau  adalah  Yang  Akhir,  sesungguhnya  engkau  mampu  untuk 
melakukan  segalanya.”119 

Beliau  selalu  merasa  kurang  dalam  berbuat  sesuatu,  karena  melihat 
betapa  besarnya  nikmat  yang  telah  diberikan  Allah  kepadanya.  Dan  beliau 


berserah  diri  dengan  cara  melihat  adanya  kekurangan  dalam  menjalankan 
kewajiban,  agar  waktu  tidak  hanya  dihabiskan  dengan  memikirkan  segala 
perbuatan  yang  sudah  dikeijakan  saja. 


cara  beribadah  yang  harus  dilakukan,  bukan  hanya  sekedar  untuk  meminta 
ampunan,  namun  juga  sebagai  ibadah. 


Lalu  ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  surah  ini  adalah  sebagai 


namun  tidak  meminta  ampunan  kepada  Allah. 


ayat  ini  adalah:  mintalah  ampunan  untuk  umatmu. 

Firman  Allah  SWT,  /*}“ Sesungguhnya  Dia  adalah 

Maha  Penerima  taubat.  ”  Yakni,  Allah  akan  memberi  ampunan,  menerima 


kepada-Nya.. 

Apabila  Nabi  SAW  yang  ma’shum  (terpelihara  dari  perbuatan 
dosa)  saja  diperintahkan  untuk  memohon  ampunan  kepada  Allah,  lalu 


779  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  doa,  bab:  doa  Nabi  SAW  “A  llahummagfir 
lii  maa  qaddamtu  wa  maa  akhkhartu.."  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Muslim 
pada  pembahasan  tentang  dzikir,  bab:  memohon  perlindungan  kepada  Allah  dari 
perbuatan  buruk  yang  telah  dilakukan  ataupun  yang  belum  dilakukan.  Lih.  Al  Lu 'lu’ 
waAlMarjan  (2/373-374).  > 


bagaimana  dengan  umatnya,  yang  tidak  ma  ’shum  dan  pasti  berbuat  dosa? 

Imam  Muslim  meriwayatkan,  dari  Aisyah,  ia  berkata:  Yang  sering 
diucapkan  oleh  Nabi  SAW  adalah,  “ Subhaanallah  wa  bihamdih, 
astaghfirullah  wa  atuubu  ilaih  (Maha  Suci  Allah  dan  segala  puji  bagi- 
Nya.  Aku  memohon  ampunan  kepada  Allah  dan  aku  bertaubat  kepada- 
Nya).  ”  Lalu  aku  bertanya  kepada  beliau,  “Wahai  Rasulullah,  mengapa  engkau 
sering  sekali  mengucapkan:  Subhaanallah  wa  bihamdih,  astaghfirullah  wa 
atuubu  ilaih.  ”  Beliau  menjawab,  “ Allah  memberitahukan  kepadaku  bahwa 
aku  akan  diperlihatkan  suatu  pertanda  pada  umatku,  lalu  pada  saat 
aku  melihatnya  maka  aku  akan  mengucapkan:  Subhaanallah  wa 
bihamdih,  astaghfirullah  wa  atuubu  ilaih.  Tanda  yang  aku  lihat  adalah 
firman  Allah  SWT, 

O  $  o**  «i  (0s  lij 

“ Apabila  telah  datang  pertolongan  Allah  dan  kemenangan.  Dan  kamu 
lihat  manusia  masuk  agama  Allah  dengan  berbondong-bondong.  Maka 
bertasbihlah  dengan  memuji  Tuhanmu  dan  mohonlah  ampun  kepada- 
Nya.  Sesungguhnya  Dia  adalah  Maha  Penerima  taubat.”  Yaitu  fathu 
makkah780. 

Ibnu  Umar  meriwayatkan,  surah  (An-Nashr)  ini  diturunkan  di  Mina 
pada  saat  haji  wada’,  kemudian  setelah  itu  diturunkan  juga  firman  Allah  SWT, 

“ Pada  hari 

ini  telah  Kusempurnakan  untuk  kamu  agamamu,  dan  telah  Ku-cukupkan 
kepadamu  nikmat-Ku,  dan  telah  Ku-ridhai  Islam  itu  jadi  agama 


7,0  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  shalat,  bab:  Doa  yang  Diucapkan  ketika 
Bersujud  dan  Ruku’  (1/351). 


bagimu  ”m  Ayat  ini  diturunkan  sebelum  delapan  puluh  hari  wafatnyaNabi 
S  AW.  Kemudian  diturunkan  ayat  kalalah782,  yaitu  sebelum  lima  puluh  hari 
menjelang  wafat  beliau.  Kemudian  diturunkan  setelah  itu, 

“Sungguh  telah  datang  kepadamu  seorang  Rasul  dari  kaummu 
sendiri,  berat  terasa  olehnya  penderitaanmu,  sangat  menginginkan 
(keimanan  dan  keselamatan)  bagimu,  ia  amat  berbelas  kasih  lagi 
penyayang  terhadap  orang-orang  mukmin.’™ 

Ayat  ini  diturunkan  sebelum  tiga  puluh  lima  hari  beliau  wafat. 
Kemudian  diturunkan  setelah  itu  firman  Allah  SWT, 

JJi*3  “Dan  peliharalah 
dirimu  dari  (azab  yang  terjadi  pada)  hari  yang  pada  waktu  itu  kamu 
semua  dikembalikan  kepada  Allah.  Kemudian  masing-masing  diri  diberi 
balasan  yang  sempurna  terhadap  apa  yang  telah  dikerjakannya,  sedang 
mereka  sedikitpun  tidak  dianiaya  (dirugikan)’™  Ayat  ini  diturunkan 
sebelum  dua  puluh  satu  hari  menjelang  wafat  beliau. 


Muqatil  berpendapat,  bahwa  ayat  yang  terakhir  itu  diturunkan 
sebelum  tujuh  hari  wafat  beliau.  Lalu  ada  juga  ulama  lainnya  yang  menyebutkan 


Baqarah.  Walhamdulillah. 


781  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:3).  ^  ^ 

782  Ayat  kalalah  adalah  firman  Allah  SWT,  2)T  JS  JJ SyLkkZs 

“ Mereka  meminta  fatwa  kepadamu  (tentang  kalalah).  Katakanlah:  "Allah  memberi 
fatwa  kepadamu  tentang  kalalah.”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  176). 

783  (Qs.  At-Taubah  [9]:  128). 

784  (Qs.  Al  Baqarah  [2]  :28 1 ). 


Firman  Allah: 

^.iT ojc4j 

“ Binasakanlah  kedua  tangan  Abu  Lahab  dan  sesungguhnya 
dia  akan  binasa (Qs.  Al-Lahab  [111]:!) 

Mengenai  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah: 

Pertama’.  Firman  Allah  SWT,  ^ oi»  “ Binasakanlah 
kedua  tangan  Abu  Lahab”  Dalam  kitab  shahih  Al  Bukhari  dan  shahih 
Muslim  disebutkan785,  sebuah  riwayat  dari  Ibnu  Abbas,  lafazh  imam  Muslim, 
Ibnu  Abbas  berkata:  setelah  diturunkannya  firman  Allah  SWT, 
“Dan  berilah  peringatan  kepada  kerabat- 
kerabatmu  yang  terdekat.  ”786  ( wa  rahthaka  minhumul  mukhlashin :  dan 

785  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  tafsir  (3/222),  juga  Muslim  pada 
pembahasan  tentang  keimanan,  bab:  mengenai  firman  Allah  SWT, 

jjolj  (1/1 94),  juga  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  tafsir  (5/ 
45 1 ,  hadits  nomor  3363),  lalu  ia  mengomentari:  hadits  ini  termasuk  hadits  hasan  shahih. 
Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (1/281),  dan  disebutkan 
pula  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/408),  dari  sanad  yang  beragam. 

786  (Qs.  At-Taubah  [9]:214). 


kaummu  yang  ikhlas787)  Nabi  S  AW  segera  keluar  dari  rumahnya  dan  mendaki 
bukit  shafa,  lalu  beliau  berteriak,  “  Wahai  shabahaah  (panggilan  kepada  semua 
orang  untuk  memberitahukan  suatu  hal).”  Masyarakat  di  sekelilingnya  pun 
terkejut  dan  bertanya-tanya,  “Siapakah  itu?”  lalu  dijawab  oleh  sebagian 
mereka,  “Rupanya  itu  Muhammad.”  Mereka  pun  berkumpul  ingin  mencari 
tahu  apa  yang  membuat  Nabi  S  AW  berteriak  di  pagi  hari.  Kemudian  setelah 
beberapa  orang  berkumpul,  Nabi  SAW  berkata  lagi,  “  Wahai  bani  fulan, 
wahai  bani fulan,  wahai  bani  fulan,  wahai  bani  Abdi  Manaf  wahai  bani 
Abdul  Muthallibr  dan  semakin  banyaklah  orang-orang  yang  berkumpul  di 
sekitarnya,  lalu  beliau  berkata,  “Apa pendapat  kalian  apabila  aku  katakan 
ada  seekor  unta  yang  keluar  dari  bawah  bukit  ini,  apakah  kalian  akan 
percaya  kepadaku?”  mereka  menjawab,  “(Tentu  kami  akan  percaya  karena) 
Kami  tidak  pernah  melihat  engkau  berbohong  sebelumnya.”  Lalu  Nabi  SAW 
melanjutkan,  “ Maka  dengarkanlah,  karena  aku  baru  saja  diangkat  oleh 
Allah  sebagai  pemberi  peringatan  kepada  kalian  sebelum  datangnya 
azab  yang  sangat  keras.  ”  Mendengar  hal  itu  Abu  Lahab  berkata,  “Sial  kamu 
wahai  Muhammad,  apakah  kamu  mengumpulkan  kami  semua  disini  hanya 
untuk  memberitahukan  hal  itu?”  lalu  ia  berdiri  dan  pergi.  Maka  diturunkanlah 
surah  ini  kepada  Nabi  SAW:  tabbat  yadaa  abii  lahabin  wa  qad  tabb. 
(dengan  tambahan  kata  qad  sebelum  kata  tabb)  “ Binasalah  kedua  tangan 
Abu  Lahab  dan  sesungguhnya  dia  telah  binasa.  ”  (begitulah  qira ' ah  yang 
dibaca  oleh  Al  A’masy788)  hingga  akhir  dari  surah  ini. 

Al  Hamidi  dan  ulama  hadits  lainnya  menyambungkan  riwayat  ini 


787  Kalimat  wa  rahthaka  minhumul  mukhlashin  ini  adalah  bacaan  yang  tidak  termasuk 
qira  'ah  sab  ’ah  yang  mutawatir.  Ketika  menerangkan  shahih  Muslim,  imam  Nawawi 
mengatakan:  kelihatannya  ini  adalah  potongan  ayat  yang  diturunkan  pada  waktu  itu 
namun  telah  dinasakh  bacaannya,  dan  penambahan  ini  tidak  terdapat  pada  hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  imam  Al  Bukhari. 

788  Qira  'ah  Al  A’masy  ini  tidak  termasuk  qira  'ah  sab’ ah  yang  mutawatir.  Dan  bacaan 
ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  AlMuharrarAl  Wajiz  (16/378),  dan  juga  oleh 
Az-Zamakhsyari  dalam  Al  Kasysyaf  (4/240). 


dengan  riwayat  lainnya,  yaitu:  setelah  istri  dari  Abu  Lahab  mendengar  apa 
yang  teijadi  dengan  suaminya  dan  apa  yang  disebutkan  di  dalam  Al  Qur'an, 
ia  mencan-cariNabi  SAW,  yang  pada  saat  itu  sedang  duduk  di  mesjid  (mesjidil 
Haram)  di  dekat  Ka’bah,  ia  duduk  bersama  dengan  Abu  Bakar  ketika  itu. 


keras  itu  tiba  di  mesjid,  Allah  mengambil  penglihatannya  atas  Nabi  SAW, 
yang  ia  lihat  saat  itu  hanya  Abu  Bakar  saja,  lalu  ia  berkata  kepada  Abu  Bakar, 
“Wahai  Abu  Bakar,  aku  mendengar  sahabatmu  telah  menyindirku,  aku 
bersumpah  apabila  aku  bertemu  dengannya  maka  aku  akan  pukul  mulutnya 
dengan  batu  ini.  Dengarkanlah  syairku  ini  wahai  Abu  Bakar, 

Kepada  mudzammam  (orang  yang  tercela)  kami  menentang,  dan 
segala  perintahnya  kami  menolak,  dan  pada  agama  yang  dibawanya  kami 
membenci789. 

Abu  Bakar  kebingungan  sendirian  setelah  ditinggal  oleh  istri  Abu 
Lahab,  ia  berkata  kepada  Nabi  SAW,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  engkau 
tidak  melihat  bagaimana  ia  tidak  bisa  melihatmu?”  Nabi  SAW  menjawab,  “Ia 
memang  tidak  dapat  melihatku,  Allah  telah  mengambil  penglihatannya 
terhadapku.” 

Kata  mudzammam  yang  disebutkan  dalam  syair  istri  Abu  Lahab 
tersebut  sering  digunakan  oleh  kaum  Quraisy  untuk  menghina  Nabi  SAW, 
mereka  tidak  memanggil  beliau  dengan  menggunakan  namanya  namnn  dpngan 
panggilan  mudzammam.  Dan  mengenai  hal  ini  beliau  pernah  berkata, 
“ Lihatlah  bagaimana  Allah  telah  menghilangkan  cacian  kaum  Quraisy 
dariku,  mereka  telah  mencela  dan  mencercaku  dengan  panggilan 
mudzammam,  padahal  namaku  adalah  Muhammad 


785  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (6/368),  juga  Ahkam  Al  Qur  an  (4/1993),  dan  juga  Al 
MuharrarAlWajiz{l6/m). 


Diriwayatkan790,  bahwa  sebab  diturunkannya  surah  ini  adalah  seperti 
yang  diceritakan  oleh  Abdurrahman  bin  Zaid,  yaitu  bahwa  pada  suatu  hari 
Abu  Lahab  datang  kepada  Nabi  S  AW  dan  berkata,  “(Penghormatan  macam) 
Apakah  yang  akan  aku  terima  apabila  aku  beriman  kepadamu  wahai 
Muhammad?”  Nabi  SAW  menjawab,  “Seperti yang  diterima  oleh  kaum 
muslimin  lainnya .”  Lalu  ia  berkata,  “Apakah  aku  tidak  akan  memiliki 
kelebihan  apapun  dibandingkan  mereka?”  Nabi  SAW  menjawab,  “Apa  yang 
sebenarnya  engkau  inginkan?”  ia  berkata,  “Celakalah  yang  mengikuti  agama 
ini,  bagaimana  mungkin  aku  disama  ratakan  dengan  orang-orang  itu?”  lalu 
diturunkanlah  firman  Allah  SWT,  4^5  “ Binasakanlah  kedua 

tangan  Abu  Lahab  dan  sesungguhnya  dia  akan  binasa 

Sedangkan  riwayat  ketiga  dari  Abdurrahman  bin  Kaisan 
menyebutkan,  bahwa  sebab  diturunkannya  ayat  ini  adalah:  bahwa  setiap  kali 
ada  utusan  dari  daerah  lain  yang  ingin  bertemu  dengan  Nabi  SAW,  Abu  Lahab 
selalu  menemui  mereka  terlebih  dahulu,  lalu  ia  bertanya-tanya  tentang  apa 
yang  mereka  ketahui  dari  diri  Nabi  SAW,  mereka  menjawab,  “Tentu  engkau 
lebih  mengenalnya  dibandingkan  kami.”  Lalu  Abu  Lahab  akan  berkata,  “Dia 
adalah  seorang  pendusta  dan  penyihir.”  Maka  para  utusan  tersebut  pun  kembali 
ke  daerahnya  dan  mengurungkan  niat  mereka  untuk  menemui  Nabi  SAW. 

Pada  suatu  ketika  datanglah  satu  utusan,  dan  seperti  biasanya  Abu 
Lahab  pun  mencegat  mereka  terlebih  dahulu  dan  mengatakan  apa  yang  selalu 
ia  katakan.  Namun  berbeda  dengan  utusan  lainnya,  utusan  kali  ini  berkata 
kepada  Abu  Lahab,  “Kami  tidak  akan  kembali  ke  daerah  asal  kami  kecuali 
kami  telah  bertemu  dengannya  dan  mendengar  apa  yang  akan  dikatakan 
olehnya.”  Maka  Abu  Lahab  pun  berkata,  “Sesungguhnya  kami  ini  masih 
menanganinya  hingga  saat  ini,  oleh  karena  itu  celakalah  dan  kesengsaraan  lah 
baginya.”Lalu  berita  ini  pun  sampai  ke  telinga  Nabi  SAW,  dan  beliau  merasa 


790  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (6/363). 
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sangat  sedih  mendengarnya.  Kemudian  diturunkanlah  firman  Allah  SWT, 
"'A’C-i;  “ BinasaJcanlah  kedua  tangan  Abu  Lahab  dan 
sesungguhnya  dia  akan  binasa. .  ”  hingga  akhir  surah791 . 

Diriwayatkan  pula,  bahwa  ketika  itu  Abu  Lahab  berniat  ingin 
melempar  Nabi  S  AW  dengan  sebuah  batu,  lalu  Allah  mencegah  batu  itu  sampai 
mengena  di  tubuh  Nabi  SAW,  dan  Allah  SWT  menurunkan  firman-Nya: 

“ Binasakanlah  kedua  tangan  Abu  Lahab  dan 
sesungguhnya  dia  akan  binasa. .  ”  yakni,  kedua  tangan  yang  melemparkan 
batu  ke  arah  Nabi  SAW. 


Mengenai  makna  dari  kata  £3,  Qatadah mengartikannya:  merugilah. 
IbnuAbbas  memaknainya:  kecewalah.  Atha  menafsirkannya:  tersesatlah.  Ibnu 


bersiul  setiap  kali  ia  mendengar  suatu  berita. 


Adapun  penyebutan  tangan  secara  khusus  untuk  makna  celaka, 
karena  biasanya  suatu  perbuatan  itu  akan  dilakukan  dengan  kedua  tangan, 
maka  tangan  itu  lah  yang  pertama  kali  akan  terkena  hukumannya.  Dan 


pada  ayat  ini  adalah  memang  benar-benar  kedua  tangan  Abu  Lahab. 


untuk  mewakili  seluruh  tubuh,  seperti  juga  yang  disebutkan  pada  firman  Allah 
SWT,  “Yang  demikian  itu,  adalah  disebabkan 

perbuatan  yang  dikerjakan  oleh  kedua  tangan  kamu  dahulu:'191  Yakni, 
yang  kamu  lakukan  terdahulu. 


Ini  adalah  bentuk  bahasa  yang  fasih  dalam  tata  bahasa  Arab,  yaitu 


791  Lih.  Tafsir  Al  Mawardi  (6/363). 

792  (Qs.  Al  Hajj  [22]:10). 


seperti  menyebutkan  j  ari  jemari  namun  yang  dimaksudkan  adalah  tangan 
secara  keseluruhan. 

Al  Farm'  mengatakan:  kata  £3  yang  pertama  disebutkan  pada  ayat 
ini  adalah  doa,  sedangkan  yang  kedua  adalah  pemberitahuan.  Seperti  ketika 
dikatakan:  Allah  SWT  akan  membinasakannya  dan  ia  memang  telah  binasa. 

Abdullah  dan  Ubai  membaca  kata  ti-2  di  akhir  ayat  dengan 
menambahkan  kata  qad  (yakni  qad  tabba)m. 

Adapun  mengenai  Abu  Lahab,  yang  menjadi  topik  utama  surah  ini, 
memiliki  nama  asli  Abdul  Uzza,  ia  adalah  anak  dari  Abdul  Muthallib,  yang 
otomatis  menjadikan  dia  sebagai  paman  Nabi  S  AW.  Sedangkan  istrinya 
bernama  Al  Aura’  Ummu  Jamil,  saudari  kandung  dari  Abu  Sufyan  bin  Harb. 
Kedua  suami  istri  ini  sama-sama  sangat  membenci  dan  memusuhi  Nabi  SAW. 

Thariq  bin  Abdillah  Al  Muharibi  pernah  mengatakan:  Ketika  pada 
suatu  hari  aku  berada  di  pasar  Dzul  Majaz,  aku  melihat  seorang  laki-laki 
mengatakan,  ‘Wahai  masyarakat  sekalian,  ucapkanlah  kalimat  laa  ilaaha 
illallah,  maka  kamu  akan  manjadi  manusia  yang  beruntung .”  Namun 
tiba-tiba  ada  seseorang  di  belakangnya  melemparkan  batu  ke  arahnya  hingga 
membuat  kedua  kaki  dan  tumitnya  berdarah,  lalu  si  pelempar  tadi  berkata, 
“Wahai  masyarakat  sekalian,  ia  adalah  seorang  pendusta,  janganlah  kalian 
mempercayainya.”  Untuk  menghilangkan  rasa  penasaranku,  aku  pun  bertanya 
kepada  orang  yang  berada  di  sampingku,  “Siapakah  mereka  itu?”  ia 
menjawab,  “Yang  pertama  adalah  Muhammad,  ia  mengaku  bahwa  ia  adalah 
seorang  Nabi.  Sedangkan  yang  kedua  adalah  pamannya  Abu  Lahab,  ia  mengira 
bahwa  Muhammad  itu  seorang  pendusta.” 

Atha  meriwayatkan,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Pada  suatu  hari 
Abu  Lahab  berkata,  “Kalian  telah  disihir  oleh  Muhammad,  j  ika  salah  satu 


793  Qira'ah  ini  tidak  termasuk  qira'ah  sab’ah  yang  mutawatir,  seperti  yang  telah 
kami  sebutkan  sebelumnya. 


ggglgjgggjP 


dari  kita  memakan  seekor  kambing  dan  meminum  satu  kendi  air  susu  maka 
kita  belum  merasa  kenyang  akibat  sihir  tersebut.  Namun  Muhammad  dapat 
mengenyangkan  perut-perut  kalian  dengan  hanya  memberikan  satu  paha 
kambing  dan  segelas  susu.  Bukankah  itu  sihir?” 

Kedua :  Firman  Allah  SWT,  “Abu  Lahab."  Dikatakan, 

bahwa  sebutan  Lahab  (nyala  api)  untuk  Abu  Lahab  disebabkan  oleh 


hal  ini  sebagai  dalil  untuk  pembolehan  memberi  gelar  kepada  orang  musyrik. 

Ini  adalah  pendapat  yang  tidak  benar,  sebab  Allah  SWT  menyebutnya 
dengan  nama  Abu  Lahab  menurut  ulama  untuk  empat  makna794 : 


berhala  (Abdul  Uzza = hamba  berhala),  sedangkan  Allah  tidak  akan 
menyebutkan  penghambaan  kepada  berhala  di  dalam  Kitab  suci- 
Nya. 


2.  Abu  Lahab  lebih  dikenal  dengan  nama  panggilannya  ini  dibanding 
namanya  yang  asli,  oleh  karena  itu  Allah  menyebutkan  nama  itu. 

3 .  Nama  yang  asli  itu  lebih  terhormat  dari  nama  julukan  (alias),  oleh 
karena  itu  Allah  menurunkan  derajat  Abu  Lahab  dengan 
menyebutkan  nama  yang  lebih  rendah  kehormatannya.  Itulah 
mengapa  Allah  memanggil  para  Nabi-Nya  dengan  nama-nama 
mereka,  tidak  ada  satu  pun  dari  mereka  yang  dipanggil  dengan  nama 
julukannya.  Untuk  lebih  membuktikan  bahwa  nama  asli  itu  lebih 


hanya  nama  tidak  ada  julukan  sama  sekali,  walaupun  julukan  itu 
sebenarnya  untuk  lebih  memperjelas,  namun  julukan  tetap  tidak 


794  Keempat  makna  ini  disebutkan  oleh  Ibnul  Arabi  dalam  Ahkam  A  l  Qw  'an  (4/1 994), 
dan  juga  tafsir  Al  Mawardi  (6/3  65). 


mungkin  dinisbatkan  kepada  Allah,  karena  Allah  Suci  dari  segala 
julukan. 

4.  Bahwa  Allah  ingin  memperlihatkan  nisbat  Abu  Lahab  yang 
sebenarnya,  yaitu  api  neraka,  dan  makna  dari  nama  Abu  Lahab 
adalah  bapaknya  api  neraka,  sebagai  nisbatnya  yang  hakiki,  bukan 
seperti  nisbat  yang  dibuat-buat  olehnya  sendiri. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  nama  panggilannya  itu  adalah 
nama  aslinya,  karena  keluarganya  memang  memberi  nama  Abu  Lahab 
semenjak  lahir,  karena  terangnya  sinar  yang  terpancar  dari  wajahnya,  namun 
Allah  menghendaki  agar  ia  tidak  diberi  nama  dengan  kata  sinonim  yang  lebih 
bagus,  karena  bisa  saja  ia  diberi  nama  Abu  Nuur  atau  Abu  Dhiya  (yang 
keduanya  sama-sama  bermakna  bapaknya  cahaya),  namun  Allah  memilihkan 
nama  yang  buruk  kepada  kedua  orang  tua  Abu  Lahab  untuk  nama  anak 
mereka,  agar  lisan-lisan  yang  menyebutkan  namanya  akan  menisbatkan  dia 
kepada  lahab  (nyala  api)  yang  lebih  memiliki  konotasi  buruk  dan  hina. 
Kemudian  ditambah  lagi  dengan  tempat  tujuan  abadinya  yang  telah  ditetapkan 
oleh  Allah  untuknya,  yaitu  neraka  Jahannam. 

Beberapa  ulama,  di  antaranya  Mujahid,  Hamid,  Ibnu  Katsir,  dan 
Ibnu  Muhaishin,  membaca  kata  yj}  dengan  menggunakan  sukun  pada  huruf 
ha 1795 ,  namun  mereka  tidak  berbeda  dalam  membaca  kata  yang  sama  pada 
ayat  ketiga,  yaitu  dengan  menggunakan  harakat fathah  pada  huruf  ha  Alasan 
mereka  memberi  harakat  pada  kata  tersebut,  karena  kata  itu  terletak  di 
penghujung  ayat,  hingga  lebih  mudah  jika  huruf ha  ‘  memiliki  harakat. 


Ketiga :  Ibnu  Abbas  mengatakan:  Setelah  Allah  menciptakan  Qalam, 
Ia  berkata  kepada  Qalam  tersebut,  “ Tulislah  semua  kejadian  yang  akan 


755  Qira  'ah  yang  menggunakan  sukun  pada  huruf  ha '  termasuk  qira  'ah  sab  ‘ah  yang 
mutawatir,  sebagaimana  tercantum  dalam  Al  Iqna  ’  (2/8 14),  dan  juga  Taqrib  An- 
Naasyr,  h.  190. 


terjadi.  ”  Salah  satu  yang  ditulis  oleh  Qalam  tersebut  adalah  surah  ini,  yaitu 
firman  Allah  SWT,  <^J  “ Binasakanlah  kedua  tangan  Abu 

Lahab  dan  sesungguhnya  dia  akan  binasa." 

Manshur  mengatakan:  Al  Hasan  pernah  ditanya  mengenai  surah  ini, 
apakah  ia  termasuk  yang  dicatat  di  lauhil  mahfuzh?  Apakah  Abu  Lahab 
sebenarnya  mampu  untuk  tidak  masuk  neraka?  Ia  menj  awab :  Aku  bersumpah, 
ia  tidak  akan  dapat  menghindari  neraka,  karena  itulah  tujuan  yang  pasti  akan 
dicapainya,  jalannya  telah  tertulis  dalam  lauhil  mahfuzhjauh  sebelum  AbuLahab, 
dan  bahkan  kedua  orang  tuanya  dilahirkan. 

Hal  ini  diperkuat  oleh  riwayat  yang  menceritakan  tentang  perkataan 
Nabi  Musa  kepada  Nabi  Adam,  “Engkau  adalah  satu-satunya  manusia  yang 
diciptakan  oleh  Allah  dengan  Tangan-Nya  sendiri,  ruh  yang  ada  pada  dirimu 
juga  Allah  yang  meniupkannya,  dan  engkau  juga  diberi  tempat  yang  penuh 
dengan  kenikmatan  di  surga,  bahlan  para  malaikat-Nya  diperintahkan  untuk 
bersujud  kepadamu,  namun  sayang,  engkau  telah  mengecewakan  seluruh 
manusia,  hingga  mereka  tidak  dapat  menikmati  hidup  di  dalam  surga  sepertimu.” 
Lalu  Nabi  Adam  menjawab,  “Ada  apa  denganmu  wahai  Musa,  engkau  adalah 
satu-satunya  manusia  yang  diberi  keistimewaan  untuk  dapat  bercakap-cakap 
dengan-Nya,  dan  engkau  juga  diberikan  Kitab  suci  Taurat,  bagaimana  mungkin 
engkau  dapat  menyalahkan  aku  tentang  suatu  hal  yang  telah  dituliskan 
(ditakdirkan)  kepadaku  sebelum  langit  dan  bumi  ini  diciptakan.”  Setelah 
menceritakan  kisah  ini  Nabi  SAW  berkata,  “ Akhirnya  Nabi  Musa  tidak 
mampu  untuk  mengalahkan  hujjah  yang  disampaikan  oleh  Nabi 
Adam"796 

Sedikit  berbeda  dengan  riwayat  yang  disampaikan  oleh  Hammam, 
dari  Abu  Hurairah:  Nabi  Adam  berkata  kepada  Nabi  Musa,  “Berapa  tahun 


796  Hadits  ini  adalah  hadits  shahih,  yang  telah  kami  sampaikan  periwayatannya 
beberapa  kali. 


tenggang  waktu  yang  engkau  ketahui  antara  penulisan  Kitab  Taurat  yang 
diwahyukan  kepadamu  sebelum  akhirnya  Allah  menciptakan  aku?”  Nabi  Musa 
menjawab,  “Dua  ribu  tahun.”  Lalu  Nabi  Adam  berkata,  “Apakah  di  dalam 
Kitab  suci  itu  tertulis:  Mj  f  &  “ Dan  durhakalah  Adam  kepada 

Tuhan  dan  sesatlah  ia.”797  Nabi  Musa  menjawab,  “Ada.”  Nabi  Adam 
melanjutkan,  “Lalu bagaimana  mungkin  kamu  menyalahkanku  atas  suatu  hal 
yang  telah  ditetapkan  oleh  Allah  kepadaku  untuk  aku  perbuat,  sebelum  dua 
ribu  tahun  setelahnya  aku  diciptakan  oleh  Allah.”  Akhirnya  Nabi  Musa  tidak 
mampu  untuk  mengalahkan  hujjah  yang  disampaikan  oleh  Nabi  Adam. 

Sedangkan  pada  riwayat  yang  disampaikan  oleh  Thawus,  Ibnu 
Hunnuz,  dan  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah,  menyebutkan  bahwa  tenggang  waktu 
antara  penulisan  Kitab  suci  dan  penciptaan  Nabi  adam  adalah  empat  puluh 
tahun  saja. 

Firman  Allah: 


“ Tidaklah  berfaedah  kepadanya  harta  bendanya  dan  apa  yang 
ia  usahakan (Qs.  AI-Lahab  [111]:2) 

Untuk  ayat  ini  hanya  dibahas  satu  masalah  saja,  yaitu: 

Firman  Allah  SWT,  Cj  jfc  ilp  t  “ Tidaklah 

berfaedah  kepadanya  harta  bendanya  dan  apa  yang  ia  usahakan.  ”  Yakni, 
segala  harta  yang  ia  miliki  dan  semua  kehormatan  yang  ia  cari,  tidak  akan 
dapat  menyelamatkannya  dari  adzab  Allah.. 

Kata  X»  di  awal  ayat  ini  boleh  jadi  kata  negatif  (yakni:  tidak  berguna 


791  (Qs.  Thaahaa  [20]:121). 


baginya),  atau  mungkin  juga  kata  tanya  (apakah  akan  berguna  baginya?). 
Sedangkan  kata  X»  yang  kedua  (.' ’  U  j)  juga  memiliki  dua  kemungkinan, 

bisa  jadi  bermakna  al-ladzi  (yang),  atau  mungkinjuga  sebagai  mashdar fi  % 
yakni:  tidak  berguna  baginya  harta  dan  hasil  usahanya. 

Mujahid  menafsirkan,  makna  dari  kata pada  ayat  ini  adalah 
keturunan,  karena  keturunan  juga  hasil  yang  dapat  diusahakan. 

Kata  ini  dibaca  oleh  Al  A’  masy  menjadi:  w  a  maktasaba  (dengan 
menambahkan  huruf  alif  dan  ta  '/bentuk  khumasi)m .  Al  A’  masy  meriwayatkan 
qiraah  ini  dari  IbnuMas’ud. 

Abu  Ath-Thufail  meriwayatkan:  Pada  suatu  hari  anak-anak  Abu 
Lahab  beradu  argumen  di  rumah  Ibnu  Abbas,  dan  ketidak  cocokan  dalam 
berpendapat  itu  menyebabkan  mereka  berkelahi  disana.  Lalu  Ibnu  Abbas 
pun  berdiri  hendak  melerai  mereka,  namun  salah  satu  mereka  malah  mendorong 
Ibnu  Abbas  hingga  terjatuh  di  atas  tempat  tidurnya,  Ibnu  Abbas  pun  akhirnya 
kesal  dan  berkata,  “Keluarlah  kalian  al  kasab  al  khabits  (hasil  usaha  yang 
buruk)  dari  rumahku!  ”  yakni,  anak-anak  Abu  Lahab. 

Sebuah  riwayat  dari  Aisyah  menyebutkan,  bahwaNabi  SAW  pernah 
bersabda, 

ojjjj  J L»  l— J?!  oj 

“ Sesungguhnya  makanan  yang  paling  baik  yang  dimakan  oleh 
seseorang  adalah  makanan  yang  didapat  dari  hasil  usahanya 
sendiri.  Dan  anak-anaknya  juga  termasuk  hasil  usahanya .”799 
HR.  Abu  Daud. 

798  Qira'ah  Al  A’masy  ini  tidak  termasuk  qira  'ah  sab  ’ah  yang  mutawatir,  dan  yang 
menyebutkan  bacaan  ini  adalah  Ibnu  Athiyah  dalam  Al Muharrar  Al  Wajiz  (16/379). 

799  HR.  Abu  Daud  pada  pembahasan  tentang  jual  beli,  bagian  nomor  71 .  Diriwayatkan 
pula  oleh  An-Nasa‘i  pada  pembahasan  tentang  jual  beli.  Juga  oleh  Ibnu  Majah  pada 
pembahasan  tentang  perniagaan.  Dan  juga  oleh  Darimi  pada  pembahasan  tentang  jual 
beli,  bagian  nomor  7.  Diriwayatkan  pula  oleh  Ahmad  dalam  Al Musnad(6/3l). 


IbnuAbbas meriwayatkan:  KetikaNabi  SAW memberi  peringatan 
keluarganya  terhadap  adzab  Allah,  sesuai  yang  diperintahkan  kepadanya 
pertama  kali,  Abu  Lahab  berkata,  “Apabila  apa  yang  dikatakan  oleh 
kemenakanku  itu  benar  adanya  maka  aku  akan  menebus  diriku  dengan  harta 
dan  anak-anakku  agar  aku  terbebaskan  dari  adzab  tersebut.”  Lalu  turunlah 
firman  Allah  SWT,  C.j  jfc  ilp  “ Tidaklah  berfaedah 

kepadanya  harta  bendanya  dan  apa  yang  ia  usahakan Yakni,  anak- 
anaknya. 


Firman  Allah: 

«£>li  Ijli 

“ Kelak  dia  akan  masuk  ke  dalam  api  yang  bergejolak” 
(Qs.Al-Lahab  [1111:3) 

Untuk  ayat  ini  juga  hanya  dibahas  satu  masalah  saja,  yaitu: 

Firman  Allah  SWT,  <£>li  Ijl5  “ Kelak  dia  akan  masuk 

ke  dalam  api  yang  bergejolak.  ”  Yakni,  api  yang  berkobar  dan  menyala- 
nyala.  Makna  ini  telah  kami  sampaikan  sebelumnya  pada  tafsir  surah  al- 
Mursalat. 


fathah  pada  huruf  ya '  (, sayashlaa ).  Sedangkan  Abu  Raja  dan  Al  A’masy 
membacanya  dengan  menggunakan  harakat  dhamniah  ( sayushlaa)m . 
Qira  'ah  ini  diriwayatkan  oleh  Mahbub,  dari  Ismail,  dari  Ibnu  Katsir,  dan  juga 
diriwayatkan  olehHusein,  dari  Abu  Bakar,  dari  Ashim,  dan  diriwayatkan  pula 

*°°  Qira  'ah  yang  menggunakan  harakat  dhammah  pada  huruf  ya '  ini  tidak  termasuk 
qira'ah  sab  'ah  yang  mutawatir.  Qira'ah  ini  disebutkan  oleh  Az-Zamakhsyari  dalam 
Al  Kasysyaf  (4/24 1 ),  j  uga  oleh  Abu  Hayan  dalam  AlBahrAl  Muhith  (8/525),  dan  juga 
oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  AlMuharrar  Al  Wajiz  (16/379). 


dari  Al  Hasan.  Qira  'ah  yang  berbeda  juga  disebutkan  oleh  Asyhab  Al  Uqaili, 
Abu  Sammal  Al  Adawi,  dan  Muhammad  As-Samaiqa',  yaitu  dengan 
menggunakan  harakat  dhammah  pada  hurufya ',  harakat fathah  pada  huruf 
shad,  dan  tasydid pada  huruf  lam  ( sayushallaa ). 

Qira  'ah  ketiga  ini  asal  katanya  adalah  tashliyah,  seperti  pada  firman 
Allah  SWT,  ^  fc&ajj  “ Dan  dibakar  di  dalam jahannam.  ”801  Sedangkan 
asal  kata  untuk  qira  'ah  yang  kedua  adalah  al-ishlaa,  seperti  pada  firman 
Allah  SWT,  Ijl5  “ Maka  kami  kelak  akan  memasukkannya  ke 

dalam  neraka.  ”802  Dan  asal  kata  qira  'ah  yang  pertama  adalah  ash-shaal, 
seperti  pada  firman  Allah  SWT,  “ Kecuali  orang-orang 

yang  akan  masuk  neraka  yang  menyala.,,m  Dan  qira' ah  inilah  yang 
diunggulkan,  menurut  ijma’  kaum  muslimin. 


Firman  Allah: 

I  jAj ( jaI j 

“ Dan  (begitu pula)  isterinya,  pembawa  kayu  bakar.” 

(Qs.  Al-Lahab  [111]  :4) 

Untuk  ayat  ini  juga  hanya  dibahas  satu  masalah  saja,  yaitu: 

Firman  Allah  SWT,  “ Dan  isterinya.  ”  Yakni,  yang  bernama 

A  Aura’  Ummu  Jamil., 

Ibnu  Al  Arabi  mengatakan804:  namanya  adalah  Al- Aura’  Ummu 
Qabih  (yakni  ibunya  orang  yang  buruk,  kebalikan  dari  Ummu  Jamil  yang 


801  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:94). 
802(Qs.  An-Nisaa'  [4]:30). 

803  (Qs.  Ash-Shaffat  [37]:163). 

804  Lih.  I  ’rab  A l  Qur  'an  (4/1 994). 


maknanya  ibunya  orang  yang  rupawan).  Dan  Al  Aura’  memang  benar-benar 
aura  ’  (yakni,  berkelakuan  buruk  atau  sering  mengatakan  kata-kata  yang 
buruk). 

eJaj^jT  “ Pembawa  kayu  bakar.  ”  Beberapa  ulama  qira  'ah 

membaca  kata  a)Uj>-  dengan  menggunakan  harakat  dhammah  pada  huruf 
ta'  marbuthah  (hammaalatul  hathab)m.  Sedangkan  Abu  Qilabah 
membacanya  dengan  bentuk  fa  ’il  biasa,  yaitu:  haamilatal  hathabm. 

Ibnu  Abbas,  Mujahid,  Qatadah,  dan  As-Suddi,  meriwayatkan:  istri 
Abu  Lahab  ini  senang  memfitnah  dan  mengadu  domba  orang  lain.  Oleh  karena 
itu  disebut  dengan  sebutan  karena  kata  hathab  menurut 

masyarakat  Arab  bermakna  menghasud,  yakni:  selalu  membawa  keburukan 
bagi  orang  lain. 

Aktsam  bin  Shaifi  pernah  berkata  kepada  anaknya:  Jauhilah  oleh 
kalian  perbuatan  adu  domba,  karena  adu  domba  laksana  api  yang  dapat 
membakar  segala  sesuatu  di  sekitarnya.  Dan  sesungguhnya  seseorang  yang 
senang  melakukan  adu  domba  itu  jauh  lebih  buruk  dari  seorang  penyihir,  karena 
apa  yang  dilakukan  pengadu  domba  dalam  satu  jam  itu  lebih  buruk  akibatnya 
jika  dibandingkan  dengan  apa  yang  dilakukan  oleh  penyihir  dalam  satu  bulan. 

Oleh  karena  itulah  dikatakan  dalam  kata-kata  mutiara,  “api 
kedengkian  itu  tidak  akan  pernah  padam"  (berbeda  dengan  nyala  api  biasa 
yang  dapat  dipadamkan  dengan  air). 

Sebuah  hadits  shahih  menyebutkan,  bahwa  Nabi  S  AW  bersabda, 
“ Tidak  akan  pernah  masuk  surga  orang  yang  suka  mengadu  domba.,,m 

805  Qira  'ah  yang  menggunakan  harakat  dhammah  pada  kata  hammalah  ini  termasuk 
qira'ah  sab  ’ah  yang  mutawatir,  sebagaimana  tercantum  daiam  Taqrib  An-Nasyr,  h. 
190. 

804  Qira  'ah  Abu  Qilabah  ini  tidak  termasuk  qira  'ah  sab’ah  yang  mutawatir.  Qira  'ah 
ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al MuharrarAl  Wajiz  (16/380) 

807  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  keimanan,  bab:  Penjelasan  tentang 
Besarnya  Dosa  Perbuatan  Adu  Domba(l/101).  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ahmad 
dalam  AlMusnad(5/3S9). 


Nabi  S  AW  juga  bersabda,  “Orang yang  bermuka  dua  tidak  akan 
mendapat  tempat  di  sisi  Allah” 

Dan  beliau  juga  bersabda, 

fSl}*  jt.  li  ^  ’ja 

“ Manusia  yang  paling  buruk  adalah  manusia  yang  bermuka 
dua,  yaitu  orang  yang  . berwajah  (manis)  di  satu  tempat  dan  di 
tempat  lainnya  dengan  wajah  yang  berbeda.  ”808 
Ka’ab  Al  Ahbar  mengatakan:  Bani  Israel  pernah  mengalami  musim 
paceklik  yang  sangat  lama  Walaupun  Nabi  Musa  dan  para  pengikutnya  telah 
tiga  kali  berdoa  agar  mereka  segera  diguyur  dengan  hujan  namun  tetap  saja 
hujan  itu  tidak  kunjung  datang.  Lalu  Nabi  Musa  mengadu  kepada  Tuhannya 
“Ya  Allah,  mereka  adalah  hamba-hamba-Mu.”  Allah  menjawab,  “ Aku  tidak 
akan  menjawab  doamu  dan  doa  orang-orang  yang  bersamamu,  karena 
di  antara  mereka  ada  seorang  penyebar  fitnah,  yang  suka  mengadu 
domba  orang  lain.”  Lalu  Nabi  Musa  berkata  lagi,  “Ya  Allah,  beritahukanlah 


kami.”  Allah  SWT  menjawab,  “ Wahai  Musa,  bagaimana  mungkin  Aku 
melarangmu  untuk  berbuat  adu  domba,  lalu  Aku  diperbolehkan  untuk 
mengadu  domba?”  lalu  Nabi  Musa  memerintahkan  seluruh  kaumnya  untuk 
bertaubat  dan  meminta  ampunan  kepada  Allah,  serta  beijanji  tidak  akan 


808  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  hukum,  bab:  Hukum  Memuji-Muji 
Penguasa  namun  Jika  Berada  di  Tempat  Lain  Mengatakan  Kebalikannya.  Hadits  ini 
juga  diriwayatkan  oleh  Muslim  pada  pembahasan  tentang  kebajikan  dan  silaturrahim, 
bab:  kecaman  untuk  orang  yang  bermuka  dua  dan  larangan  melakukannya.  Juga 
diriwayatkan  oleh  Malik  pada  pembahasan  tentang  ucapan,  bab:  Hadits  tentang 
Pemborosan  Harta  dan  Pemilik  Dua  Wajah.  Diriwayatkan  pula  oleh  Abu  Daud  pada 
pembahasan  tentang  adab,  bagian  nomor  34.  Juga  oleh  At-Tirmidzi  pada  pembahasan 
tentang  kebajikan,  bagian  nomor  78.  dan  diriwayatkan  pula  oleh  Ahmad  dalam  Al 
Musnad  (2/245). 


melakukan  perbuatan  adu  domba.  Setelah  mereka  melakukannya,  hujan  pun 
turun  dengan  derasnya. 

Mengadu  domba  adalah  salah  satu  dosa  yang  paling  besar,  tidak 
ada  satu  ulama  pun  yang  berbeda  pendapat  mengenai  hal  ini.  Bahkan  Al  Fudhail 
bin  Iyadh  mengatakan:  tiga  hal  yang  dapat  membatalkan  pahala  perbuatan 
baik,  membatalkan  puasa,  dan  membatalkan  wudhu,  yaitu:  ghibah  (gosip), 
namimah  (adu  domba),  dan  berdusta. 

Atha  bin  Saib  mengatakan:  Aku  pernah  menyampaikan  sebuah 
riwayat  kepada  Asy-Sya’bi  tentang  sabda  Nabi  SAW  yang  menyebutkan, 
“7 Idak  akan  masuk  surga  para  pembunuh,  para  pengadu  domba,  dan 
para  pelaku  riba.  ”  Lalu  aku  juga  bertanya  kepadanya,  “Wahai  Abu  Amru, 
mengapa  pengadu  domba  disama  ratakan  dengan  pembunuh  dan  pelaku  riba?’  ’ 
ia  menjawab,  “Bukankah  membunuh,  merampas  harta  orang  lain,  dan 
mengobarkan  segala  sesuatu  yang  buruk,  kecuali  untuk  mengadu  domba?” 

Qatadah  dan  ulama  lainnya  meriwayatkan,  bahwa  istri  Abu  Lahab 
selalu  mencela  kefakiran  Nabi  SAW  dan  membanding-bandingkan  dengan 
dirinya  yang  kaya  raya,  namun  dengan  kekayaannya  itu  Ummu  Jamil  selalu 
membawa  kayu  bakar  di  atas  punggungnya  sendiri,  karena  kekikirannya. 
Kemudian,  tanpa  harus  dibalas  oleh  Nabi  SAW,  Ummu  Jamil  dicela  oleh 
orang  lain  karena  kekikirannya  itu. 

Ibnu  Zaid  dan  Adh-Dhahhak  meriwayatkan,  bahwa  pada  setiap 
malam  hari,  Ummu  Jamil  selalu  membawa  kayu-kayu  kecil  yang  tajam  dan 
duri  untuk  dilemparkan  dijalan  yang  selalu  dilalui  oleh  Nabi  SAW  dan  para 
sahabatnya,  agar  mereka  terkena  duri-duri  tersebut.  Makna  ini  juga 
disampaikan  oleh  Ibnu  Abbas. 

Ar-Rabi’  menambahkan:  akan  tetapi  Nabi  SAW  sama  sekali  tidak 
pernah  terluka  akibat  duri  tersebut,  karena  ketika  Nabi  SAW  menginjaknya 
yang  dirasakan  oleh  beliau  adalah  seperti  menginjak  sutra. 

Murrah  Al  Hamdani  meriwayatkan:  Pada  setiap  hari  Ummu  Jamil 


selalu  membawa  kayu-kayu  yang  berduri  untuk  dilemparkan  dijalan  yang 
selalu  dilalui  oleh  kaum  muslimin.  Namun  pada  suatu  hari,  setelah  mencari 
dan  mengumpulkan  seikat  kayu  yang  berduri  itu,  ia  merasa  lelah  dan 
memutuskan  untuk  duduk  beristirahat  di  sebuah  batu  besar,  akan  tetapi 
sebelum  ia  terduduk  salah  satu  malaikat  utusan  Allah  menggeser  batu  itu  dari 
belakangnya,  ia  pun  terjatuh  dan  tidak  ada  satu  orang  pun  yang  menolongnya. 

Sa’id  bin  Jubair  menafsirkan,  makna  dari  kalimat 
adalah  wanita  yang  selalu  membawa-bawa  kesalahan  dan  dosanya.  Dalil 
dari  penafsiran  adalah  firman  Allah  SWT,  'J*  o 

“ Sambil  mereka  memikul  dosa-dosa  di  atas  punggung  mereka.,,m 

Lalu  ada  j  uga  yang  menafsirkan  bahwa  makna  ayat  ini  adalah:  wanita 
tersebut  akan  membawa  kayu  bakar  di  neraka  nanti.  Namun  penafsiran  ini 
tidak  dapat  diterima  karena  tidak  ada  dalil  yang  mendukungnya. 

Adapun  mengenai  tata  bahasa  ayat  ini,  jika  kata  ZijCU-  dibaca 
dengan  menggunakan  harakat  dhammah  pada  huruf  ta '  marbuthah,  maka 
kata  tersebut  berposisi  sebagai  khabar  dan  kata  sebagai  mubtada 

Sedangkan  ayat  setelahnya,  yaitu:  4  kalimat  ini  berposisi 

sebagai  keterangan  dari  dhamir  yang  berada  pada  kata  Atau,  bisa 
juga  sebagai  khabar  kedua  dari  kata  /43 Namun  bisa  juga  kalimat 
JUJlIi-  berposisi  sebagai  sifat  dari  kata  sedangkan  khabarnya. 

adalah  kalimat  Lg.  Dan  dengan  penjabaran  seperti  ini 

maka  akan  lebih  baik  jika  pada  ayat  sebelumnya  (yakni  i)  diwaqafkan. 

Atau,  bisa  juga  kata  terhubung  dengan  dhamir  pada  kata  'JW,-- 
namun  dengan  penjabaran  seperti  ini  maka  akan  lebih  baik  jika  pada  ayat 
sebelumnya  tidak  dmaqajkan,  tapi  diwaqafkan  pada  kata  Dan 

dengan  begitu  maka  kalimat  UJlLi-  adalah  khabar  dari  mubtada  ’  yang 

tidak  disebutkan. 


’(Qs.AlAn’aam[6]:31). 


Sedangkan  jika  huruf  t  a'  marbuthah  pada  kata  dibaca 

dengan  menggunakan  harakat  fathah,  seperti  yang  dibaca  oleh  Ashim,  maka 
manshubnya  itu  dikarenakan  kata  tersebut  adalah  kata  kecaman,  seakan 
wanita  tersebut  terkenal  dengan  hal  itu.  Oleh  karenanya,  sifat  itu  tidak 
disebutkan  sebagai  pengkhususan  baginya,  namun  sebagai  kecaman,  sama 
seperti  yang  terdapat  pada  firman  Allah  SWT,  t ;  “Dalam 

keadaan  terlaknat.  Di  mana  saja  mereka  dijumpai  ”m 

Firman  Allah: 

o?  d 

P 

“  Yang  di  lehernya  ada  tali  dari  sabut.”  (Qs.  Al-Lahab  [111]:5) 

Untuk  ayat  ini  juga  hanya  dibahas  satu  masalah  saj  a,  yaitu: 

Firman  Allah  SWT,  -Uli  J**J~*~  4  “ Yang  di  lehernya  ada 

tali  dari  sabut.”  Makna  dari  kata  al-jiid (l io~>-)  adalah  leher,  sedangkan 
makna  dari  kata  al-masad  (a'*.)  adalah  tali  yang  terbuat  dari  sabut,  atau 
bisa  juga  tali  yang  terbuat  dan  kulit  atau  bulu  unta.  Bentuk  j  amak  dari  kata  al 
jiid  adalah  ajyaad,  sedangkan  bentuk  jamak  dari  kata  al  masad  adalah 
amsaad. 

Abu  Ubaidah  mengatakan  bahwa  tali  yang  dimaksud  adalah  tali  yang 
terbuat  dari  bulu  domba. 

Al  Hasan  berpendapat81 1  bahwa  tali  yang  dimaksud  adalah  tali  yang 
berasal  dari  pohon  yang  tumbuh  di  negeri  Yaman.  Tali  tersebut  adalah  hasil 
pintalan,  dan  memang  dikenal  dengan  sebutan  tali  al  masad. 


8,0(Qs.  AlAhzaab  [33]:61). 

8,1  Lih.  Tafsir  Al  Hasan  A  l  Bashri  (2/444). 


Adh-Dhahhak  dan  ulama  lainnya  menafsirkan,  bahwa  tali  yang  terbuat 
dari  sabut  itu  dikenakan  oleh  Ummu  Jamil  di  lehernya,  akibat  dari  kekikirannya 
(tidak  rela  uangnya  untuk  membeli  perhiasan  yang  dapat  mempercantik  dirinya), 
padahal  ia  sering  mengejek  kefakiran  Nabi  SAW.  Dan  akibat  dari 
permusuhannya  terhadap  Nabi  SAW  ia  mati  dengan  cara  tercekik  oleh  talinya 
sendiri,  itu  di  dunia,  sedangkan  di  akhirat  talinya  akan  terbuat  dari  api,  yang 
akan  selalu  menggantung  di  lehernya  dan  terus  menarik-nariknya  ke  dalam 
neraka. 

Abu  Shalih  meriwayatkan,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata  bahwa  tali 
yang  akan  menarik  Ummu  Jamil  adalah  rantai  besi  yang  panjangnya  tujuh 
puluh  hasta.  Riwayat  ini  juga  disampaikan  oleh  Mujahid  danUrwahbin  Jubair. 
Urwah  menambahkan:  rantai  tersebut  akan  dimasukkan  ke  dalam  mulutnya 
dan  dikeluarkan  dari  lubang  bawahnya,  dan  sisanya  akan  melingkari  lehernya 
serta  membelitnya. 

Qatadah  menafsirkan,  bahwa  tali  yang  dimaksud  adalah  rantai  yang 
terbuat  dari  w  ada  dan  wada  ’  ini  adalah  merjan  putih  dengan  berbagai  ukuran 
yang  diambil  dari  dasar  laut.  Makna  yang  sama  juga  disampaikan  oleh  Al 
Hasan,  ia  mengatakan:  yang  tergantung  di  lehernya  adalah  kulit  kerang. 

Sa’id  bin  Musayib  meriwayatkan:  ketika  itu  Ummu  Jamil  memiliki 
kalung  yang  mewah  yang  terbuat  dari  permata,  dan  ia  berkata,  “Demi  Lata 
dan  Uzza,  aku  akan  menjual  kalung  ini  untuk  melancarkan  permusuhanku 
dengan  Muhammad.”  Kalung  itulah  yang  akan  menjadi  adzab  baginya  di  hari 
kiamat  nanti. 

Lalu  ada  juga  yang  menafsirkan,  bahwa  ayat  ini  adalah  isyarat 
penelantarannya  di  akhirat  nanti,  yakni:  ia  akan  selalu  terikat  dengan 
kesengsaraan  seperti  leher  yang  terikat  oleh  tali. 

Penafsiran  kebanyakan  ulama  yang  berpendapat  bahwa  leher  Ummu 
Jamil  akan  diikat  oleh  tali  yang  terbuat  dari  sabut  di  neraka  nanti,  ditentang 
oleh  kalangan  yang  ingin  menikam  Al  Qur'  an,  mereka  mengatakan:  j  ika  tali 


yang  mengikatnya  itu  terbuat  dari  sabut,  maka  bagaimana  mungkin  tali  itu 
akan  terus  mengikatnya,  padahal  ia  sedang  dibakar  di  dalam  neraka,  tentu  tali 
itu  akan  lebih  cepat  terbakar  dan  terlepas  dari  lehernya.  Kami  menjawab: 
Allah  SWT  Maha  Berkuasa,  mampu  melakukan  apapun  yang  Ia  kehendaki, 
boleh  jadi  tali  itu  akan  terus  diperbaharui  setiap  kali  terbakar  oleh  api  neraka, 
atau  diabadikan  hingga  tidak  dapat  terbakar  sedikitpun,  atau  kemungkinan- 
kemungkinan  lainnya. 

Dan  juga,  penetapan  bahwa  Abu  Lahabdan  istrinya  akan  kekal  di 
neraka  itu  tergantung  oleh  keberlangsungan  sikap  kufur  mereka  hingga  mereka 
mati,  namun  ketika  mereka  mati  dalam  keadaan  kufur  maka  terbuktilah 
keterangan  Al  Qur'  an  tentang  mereka.  Yakni,  mereka  pasti  akan  masuk  neraka 
yang  menyala-nyala,  karena  mereka  memang  telah  ditetapkan  akan  tetap  kufur 
hingga  mereka  mati.  Pada  yang  demikian  itu  terdapat  mukjizat  yang  nyata 
pada  diri  Nabi  S  AW.  Dan  mukjizat  itu  juga  terbukti  melalui  kematian  kedua 
orang  tersebut,  yakni  Ummu  Jamil  mati  karena  tercekik  oleh  talinya  sendiri, 
dan  Abu  Lahab  mati  karena  penyakit  ‘adasah  (semacam  infeksi  mematikan 
yang  menjalar  ke  sekujur  tubuhnya)  tujuh  hari  setelah  peperangan  Badar,  akibat 
dari  tusukan  Ummul  Fadhl812  di  kepalanya. 

Kisah  kejadian  wafatnya  Abu  Lahab  ini  dimulai  ketika  bala  tentara 
kaum  Quraisy  yang  tersisa  dari  perang  Badar  pulang  ke  kota  Makkah, 
mengeluhkan  duka  mereka  pada  peperangan  tersebut.  Abu  Lahab  pun 
bertanya,  “Ceritakan  kepadaku  apa  yang  teijadi  di  sana!  ”  mereka  menjawab, 
“Baiklah.  Aku  bersumpah  pada  saat  kami  bertemu  dengan  pasukan  musuh, 
kami  merasa  memberikan  tubuh  kami  begitu  saja  untuk  dilukai,  mereka  dapat 
menusukkan  pedang  mereka  di  mana  saja  mereka  mau,  namun  kami  sendiri 


812  Nama  asli  Ummul  Fadhl  adalah  Lubabah  binti  Al  Harits  Al  Hilaliyah.  Ia  adalah  istri 
Al  Abbas  bin  Abdul  Muthallib  (yakni,  istri  dari  paman  Nabi  SAW).  Ia  wafat  lebih  dulu 
daripada  suaminya,  yaitu  pada  masa  khalifah  Utsman  bin  Alfan.  Lih.  Al  lshabah  (4/ 
483-484). 


sama  sekali  tidak  dapat  menyentuh  mereka.”  Lalu  Abu  Lahab  memotongnya, 
“Bukankah  jumlah  mereka  lebih  sedikit  dan  lebih  lemah?”  mereka  menjawab, 
“Sama  sekali  tidak.  Dan  kami  juga  bertemu  dengan  beberapa  pria  putih  yang 
menunggangi  kuda  belang.” 

Abu  Rafi’  (hamba  sahaya  milik  Al  Abbas  yang  ditugaskan  untuk 
membuat  gelas  di  sebuah  gubuk  dekat  sumur  zamzam)  yang  mendengar 
pembicaraan  itu  berkata,  “Aku  bersumpah  itu  adalah  para  malaikat.”  (pada 
saat  itu  Abu  Rafi’  sedang  duduk  bersamaUmmul  Fadhl,  mereka  gembira 
mendengar  kabar  kemenangan  kaum  muslimin  pada  perang  Badar). 
Mendengar  perkataan  Abu  Rafi’  itu  Abu  Lahab  naik  pitam,  ia  mengayunkan 
tangannya  dan  memukul  wajah  Abu  Rafi’  dengan  sangat  keras.  Lalu  Abu 
Rafi’  mencoba  untuk  melarikan  diri  dengan  cara  melompat,  namun  karena 
tubuhnya  yang  kecil  Abu  Lahab  menangkapnya  dan  menjatuhkannya  ke  tanah. 
Tidak  berhenti  sampai  disitu,  Abu  Lahab  menahan  dada  Abu  Rafi’  di  tanah 
dan  terus  memukulinya. 

Ummu  Fadhl  yang  hilang  kesabarannya  melihat  hal  itu  langsung 
mengambil  salah  satu  tiang  yang  digunakan  untuk  menopang  gubuk  dan 
memukulkan  tiang  itu  ke  arah  kepala  Abu  Lahab  seraya  berkata,  “Engkau 
hanya  berani  kepadanya  pada  saat  tuannya  tidak  ada  disini!”  Dan  Abu  Lahab 
pun  terjerembab  ke  tanah  karena  pukulan  itu,  namun  ia  segera  bangkit  dan 
memaksakan  kakinya  untuk  melarikan  diri  dari  tempat  itu.  Ternyata,  pukulan 
Ummul  Fadhl  membuat  luka  yang  cukup  parah  di  kepala  Abu  Lahab,  dan 
ditambah  dengan  penyakit  ‘adasah  yang  diturunkan  Allah  kepada  Abu  Lahab 
pada  saat  itu  akhirnya  Abu  Lahab  pun  terbujur  kaku  tidak  bernyawa  lagi. 


Namun  hingga  hari  ketiga  setelah  ia  menutup  usia  tidak  ada  seorang 
pun  yang  menguburnya,  tubuhnya  pun  membusuk  dan  menyebarkan  aroma 
yang  tidak  sedap.  Anak  Abu  Lahab  yang  tidak  tega  melihat  mayat  ayahnya 


mayat  ayahnya.  Akan  tetapi,  karena  takut  tertular  dengan  penyakit  yang  diderita 


oleh  ayahnya  sebelum  ia  mati,  anak  itu  memandikan  ayahnya  dengan  cara 
melemparkan  air  dari  kejauhan.  Bukan  hanya  anak  itu  saja,  penduduk  di 
seantero  kota  Makkah  tidak  ada  yang  berani  mendekat,  mereka  takut  dengan 
penyakit  itu  seperti  takutnya  mereka  terhadap  wabah  penyakit  menular  yang 
biasanya  menyerang  pada  seluruh  isi  suatu  daerah  tertentu.  Kemudian,  karena 
mereka  masih  takut  terjangkit  dengan  penyakit  yang  membunuh  Abu  Lahab, 
mereka  membawa  jasad  Abu  Lahab  ke  atas  gunung  yang  paling  tinggi  di 
sana,  lalu  mereka  menyandarkannya  pada  sebuah  batu  besar,  dan  menumpuk 
jasad  tersebut  dengan  batu-batu  kecil  di  atasnya. 


Firman  Allah: 


j*jj  ^  -lljj  jUj  «A^  pi  ^  ilJajT  2jT  ^  ji-l  ST  jA  Ji 

“ Katakanlah ,  “Dia-lah  Allah,  Yang  Maha  Esa.  Allah  adalah 
Tuhan  yang  bergantung  kepada-Nya  segala  sesuatu.  Dia  tiada 
beranak  dan  tiada  pula  diperanakkan.  Dan  tidak  ada 
seorangpun  yang  setara  dengan  Dia.  ” 

(Qs.  Al  Ikhlash  [112]:l-4) 


Untuk  surah  ini  dibahas  empat  masalah: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  jJ-l  iST  1)3  “ Katakanlah ,  “Dia¬ 
lah  Allah,  Yang  Maha  Esa.  ”  Yakni,  Yang  Satu,  Yang  Tunggal,  tidak  ada  yang 
serupa  dengan-Nya,  tidak  ada  persamaan-Nya,  tidak  ada  anak,  istri,  sekutu, 
atau  apapun  juga. 

Bentuk  awal  dari  kata  jS-\  adalah  wahad,  lalu  huruf  wau  pada 


kata  tersebut  diganti  menjadi  huruf  alif.  Adapun  mengenai  perbedaan  antara 
kata  ahad  dan  kata  wahid,  telah  kami  sampaikan  sebelumnya  pada  tafsir 
surah  al-Baqarah,  dan  kami  juga  telah  membahasnya  secara  lebih  mendetail 
pada  kitab  kami  yang  lain,  yaitu  kitab  yang  kami  beri  rama  Al  Asnafi  Syarh 
Asma  ‘illah  Al  Husna. 

Kata  *jjJ\  pada  ayat  ini  marju  ’  (menggunakan  harakat  dhammah 
pada  akhir  kata)  atas  dasar  makna:  huwa  ahad  (Dia  adalah  Satu/Tunggal/ 
Esa). 

Namun  ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  makna  dari  ayat  ini 
adalah:  katakanlah,  bahwasanya  Allah  itu  Maha  Esa. 

Ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  kata  *jjJ\  adalah  badai  dan 
lafzhul  jalalah  *S\ . 

Kebanyakan  ulama  membaca  kata  hanya  menggunakan 
harakat  dhammah  saja,  tanpa  tanwin813.  Dengan  tujuan,  agar  dibacanya 
lebih  mudah  jika  ayat  ini  disambungkan  dengan  ayat  setelahnya.  Dengan  begitu 
maka  kedua  kalimat  tersebut  akan  terhindar  dari  bertemunya  dua  sukun  (pada 
akhiran  un  dan  pada  awalan  al,  yakni  ahadullahush-shamad,  namun 
beberapa  ulama  mengantisipasinya  dengan  memberi  harakat  kasrah  pada 
huruf  nun  yang  tergabung  pada  tanwin,  mereka  membacanya: 
ahadunillahush-shamad). 


Firman  Allah  SWT  selanjutnya,  Al^lT  %'\  “ Allah  adalah  Tuhan 
yang  bergantung  kepada-Nya  segala  sesuatu.  ”  Yakni,  yang  disandarkan 


dari  Ibnu  Abbas,  seperti  makna  yang  disebutkan  pada  firman  Allah  SWT, 
Ojj$.  iSl  “Dan  bila  kamu  ditimpa  oleh  kemudharatan, 

maka  hanya  kepada-Nya-lah  kamu  meminta  pertolongan.  ”814 


813  Qira'ah  ini  tidak  termasuk  qira'ah  sab’ah  yang  mutawatir,  dan  di  antara  yang 
menyebutkan  bacaan  ini  adalah  Abu  Hayan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (8/528). 

814(Qs.  An-Nahl  [16]:53). 


Para  ulama  bahasa  mengatakan:  kata  ash-shamad  artinya  adalah 
tuan  yang  dapat  diandalkan  ketika  terjadi  musibah  atau  membutuhkan  sesuatu. 

Sekelompok  orang  mengartikan  kata  ini  dengan  makna:  Yang  selalu 
ada  dan  selalu  akan  tetap  ada.  Yang  terdahulu  dan  tidak  akan  hilang  eksistensi- 
Nya. 

Lalu  ada  juga  yang  menafsirkan,  bahwa  penafsiran  ayat  ini  disebutkan 
pada  ayat  setelahnya,  yaitu,  “Tidak  beranak  dan  tidak  pula  diperanakkan.” 

Makna  ini  pula  yang  disampaikan  oleh  Ubai  bin  Ka’ab,  ia 
mengatakan:  ash-Shamad  adalah  Yang  tidak  memiliki  anak  dan  tidak  pula 
terlahirkan,  karena  setiap  yang  terlahirkan  pasti  akan  mati,  dan  setiap  yang 
mati  pasti  akan  mewariskan. 

Ali,  Ibnu  Abbas,  Abu  Wail  Syaqiq  bin  Salamah,  dan  Sufyan, 
menafsirkan  bahwa  makna  ash-shamad  adalah  seorang  tuan  yang  memiliki 
kedudukan,  kehormatan,  dan  kekuasaan  yang  paling  tertinggi. 

Abu  Hurairah  menafsirkan,  bahwa  maknanya  adalah:  yang  tidak 
membutuhkan  apapun  dan  siapapun,  namun  dibutuhkan  oleh  semuanya. 

As-Suddi  menafsirkan,  bahwa  maknanya  adalah:  Yang  dituju  ketika 
ada  suatu  kebutuhan  dan  Yang  diminta  pertolongan  ketika  ada  suatu  musibah. 

Al  Husein  bin  Al  Fadhl  menafsirkan,  bahwa  maknanya  adalah:  Yang 
melakukan  apapun  yang  dikehendaki  dan  memutuskan  apapun  yang  diinginkan. 

Muqatil  menafsirkan,  bahwa  maknanya  adalah:  Yang  sempurna  yang 
tidak  memiliki  suatu  aib  atau  kecelaan  walau  sedikit  pun. 

Al  Hasan815,  Ikrimah,  Adh-Dhahhak,  dan  Ibnu  Jubair  juga 
menafsirkan,  bahwa  maknanya  adalah:  yang  tidak  berlubang  (tempat 
pembuangan)  dan  tidak  memiliki  perut  (tidak  butuh  makanan  untuk  menjaga 
keberlangsungan  hidup  atau  apapun  juga). 


Lih.  Tafsir  Al  Hasan  Al  Bashri  (2/444). 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Kami  telah  merincikan  semua 
pendapat  ulama  mengenai  kata  ash-shamad  dalam  kitab  kami  yang  lain,  yaitu 
kitab  AlAsna. 

Pendapat  yang  paling  benar  adalah  pendapat  yang  memaknainya 
dengan  memperhatikan  kata  awalnya,  yaitu  pendapat  yang  pertama. 
Rangkuman  ini  disampaikan  oleh  Al  Khaththabi. 

Surah  ini  adalah  surah  yang  sangat  agung  maknanya,  yang  memiliki 
makna  tauhid,  yang  diturunkan  kepada  Nabi  S  AW  sesuai  dengan  kondisi 
dan  kejadian  pada  saat  itu.  Namun,  sepertinya  sebagian  orang  menganggap 
Kalam  Ilahi  ini  sebagai  kalimat  biasa  saja,  dan  di  antara  mereka  ada  yang 
mencoba  untuk  menghilangkan  beberapa  kata  pada  surah  ini,  mereka 
membacanya:  huwallahu  al-waahidu  ash-shamad816,  bahkan  mereka 
membacanya  di  dalam  shalat,  ketika  para  jamaahnya  semua  mendengarkan 
ayat-ayat  yang  dibacanya. 

Yang  dihilangkan  dari  surah  ini  adalah  kalimat  qul  huwa,  mereka 
mengira  bahwa  kalimat  tersebut  tidak  termasuk  ayat  Al  Qur  'an,  dan  mereka 
juga  mengganti  kata  ahad  menjadi  waahid,  dan  mengklaim  bahwa  kata  itulah 
yang  lebih  benar,  sedangkan  yang  dibaca  oleh  orang  lain  adalah  salah  dan 
qira  'ah  yang  tidak  masuk  akal. 

Namun  dengan  membacanya  seperti  itu  artinya  mereka  telah 
menghilangkan  sebagian  makna  ayat,  karena  para  ulama  tafsir  meriwayatkan, 
bahwa  ayat  ini  diturunkan  sebagai  jawaban  atas  orang-orang  musyrik  ketika 
mereka  berkata  kepada  Nabi  S  AW,  “Deskripsikanlah  Tuhan  kamu  kepada 
kami.  Apakah  Tuhanmu  terbuat  dari  emas,  atau  terbuat  dari  tembaga,  ataukah 
terbuat  dari  kuningan?”  maka  Allah  menurunkan  firman-Nya  kepada  Nabi 
SAW  sebagai  jawaban  atas  mereka:  “ Katakanlah ,  “ Dia-lah 

Allah,  Yang  Maha  Esa.” 


816  Qira  'ah  ini  tidak  termasuk  qira  'ah  sab  ’ah  yang  mutawatir. 


fl§SZ333S9 


Pada  kata  'J*  disini  terdapat  bukti  bahwa  kalimat  itu  adalah  jawaban 
dan  respon  dari  suatu  pertanyaan,  apabila  kata  itu  tidak  disebutkan  maka 
hilanglah  sebagian  makna  ayat  tersebut,  sekaligus  melangkahi  Allah  dan 
mendustakan  Rasul-Nya. 

Keterangan  ini  berdasarkan  atas  riwayat  yang  disampaikan  oleh  At- 
Tirmidzi,  dari  Ubai  bin  Ka’ab,  ia  mengatakan  bahwa  pada  ketika  itu  orang- 
orang  musyrik  berkata  kepada  Nabi  SAW,  “Terangkanlah  kepada  kami 
bagaimana  Tuhan  kamu  itu.”  Lalu  Allah  SWT  menurunkan  finnan-Nya: 

«Lii  %\  0  'J 3  “ Katakanlah ,  ‘Dia-lah  Allah,  Yang  Maha  Esa. 

Allah  adalah  Tuhan  yang  bergantung  kepada-Nya  segala  sesuatu '  ”817 
Al  Khaththabi  mengartikan  kata  ash-shamad  pada  ayat  ini  dengan 
makna:  Yang  tidak  memiliki  anak  dan  tidak  pula  terlahirkan,  karena  setiap 


Adapun  makna  dari  firman  Allah  SWT,  \jaA=  pJj 


“ Dan  tidak  ada  seorangpun  yang  setara  dengan  Dia.  ”  Adalah:  Allah  tidak 
serupa  atau  setara  dengan  siapapun,  dan  tidak  ada  yang  dapat  menyerupai 


atau  menyetarakan-Nya. 

Sebuah  riwayat  dari  Abui  Aliyah  menyebutkan,  bahwa  setelahNabi 
SAW  menyebutkan  Tuhan-Tuhan  yang  mereka  sembah  itu  lalu  mereka 
bertanya,  “Gambarkanlah  kepada  kami  mengenai  Tuhan  yang  kamu  sembah.” 
Lalu  malaikat  Jibril  menyampaikan  wahyu  Allah  kepada  Nabi  SAW: 

“Katakanlah,  “Dia-lah  Allah,  Yang  Maha  Esa .” 

Lalu  Abui  Aliyah  juga  menyebutkan  riwayat  yang  sama  dengan 
riwayat  sebelumnya,  namun  pada  riwayat  ini  Abui  Aliyah  tidak  menyebutkan 
nama  Ubai  bin  Ka’ab  seperti  sebelumnya,  dan  inilah  yang  lebih  benar. 


'  HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  tafsir  (5/45 1-452,  nomor  3364). 


Keterangan  ini  disampaikan  olehAt-Tumidzi. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Pada  hadits  (yang  dipersingkat)  ini 
jelas  sekali  bahwa  lafazh  ayat  adalah,  llqul  huwallahu  ahad',  dan  hadits  ini 
juga  menerangkan  makna  dari  kata  ash-shamad  yang  sebenarnya.  Dan 
riwayat  hadits  yang  sama  juga  disampaikan  oleh  Ikrimah. 

Ibnu  Abhas  menafsirkan,  bahwa  makna  dari  firman  Allah  SWT,  Afi  jj 
Dia  tiada  beranak.  ”  Adalah:  Allah  tidak  beranak  seperti  halnya  Maryam.. 
jJji  fjj  “Dan  tiada  pula  diperanakkan .”  Yakni:  Allah  tidak  diperanakkan 
seperti  halnya  Isa  dan  Uzair. 

Ayat  ini  sekaligus  menjadi  sindiran  terhadap  orang-orang  Nashrani 
dan  Yahudi  yang  menganggap  Isa  dan  Uzair  adalah  Anak  Allah. 

SU-f  /4  jZt  jJj  “ Dan  tidak  ada  seorangpun  yang  setara 
dengan  Dia.  ”  Yakni:  tidak  ada  yang  menyerupai-Nya. 

Pada  ayat  yang  terakhir  ini  terdapat  takdim  dan  ta’hir  (kata  yang 
dimajukan  dan  kata  yang  diakhirkan),  dimana  khabar  kaana  (yaitu  kata 
\'^k=>)  dimajukan  terhadap  isim  kaana  Biasanya  kalimat  yang 

menyebutkan  kata  kaana  seperti  ini  maka  yang  disebutkan  setelahnya  adalah 
iy/wnya  dahulu  baru  setelah  itu  khabarnya,  namun  untuk  menyesuaikan  irama 
akhir-akhir  ayat  agar  terbentuk  menjadi  satu,  maka  khabar  kaana  pada  ayat 
ini  diakhirkan,  dan  bentuk  kalimat  seperti  ini  merupakan  bentuk  bahasa  yang 
sangat  tinggi. 

Untuk  qira' ah,  kata  pada  ayat  ini  dibaca  oleh  sebagian 

ulama  dengan  menggunakan  harakat  dhammah  pada  huruf  fa  ‘  ( kufuan ) 
dan  sebagian  lainnya  menggunakan  sukun  {kuf‘an)m,  namun  kedua  qira  'ah 
ini  adalah  bentuk  bahasa  yang  benar,  karena  seperti  yang  telah  kami  jelaskan 
pada  surah  Al  Baqarah,  bahwa  setiap  isim  yang  terdiri  dari  tiga  huruf  dan 


**'  Kedua  bacaan  ini  termasuk  qira  'ah  sab  ’ah  yang  mutawatir,  sebagaimana 
tercantum  dalam  Allqna  ’  (2/8 1 5). 


huruf  awalnya  menggunakan  harakat  'dhammah,  maka  pada  huruf 
tengahnya  boleh  menggunakan  sukun  dan  boleh  juga  menggunakan  harakat 
dhammah.  Kecuali,  isim  yang  disebutkan  pada  firman  Allah  SWT, 
“ Dan  mereka  menjadikan  sebahagian  dari 
hamba-hamba-Nya  sebagai  bahagian  daripada-Nya.”*' 9 

Dan  ada  qira  'ah  ketiga  yang  berbeda  dari  kedua  qira  'ah  di  atas, 
yaitu  qira  'ah  yang  dibaca  oleh  Hafsh,  ia  membacanya  kufuwan  (dengan 
menggunakan  harakat  dhammah  pada  huruf-  ‘  namun  tanpa  menggunakan 
huruf  hamzah  di  belakang  kata),  dan  qira  'ah  ini  juga  termasuk  bentuk  bahasa 


Kedua :  Dalam  kitab  ShahihAlBukhari  disebutkan,  sebuah  riwayat 
dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  ia  berkata:  Pada  suatu  hari  ada  seorang  laki-laki 
yang  mendengar  seseorang  membaca  surah  Al  Ikhlash  dan  mengulang- 
ulangnya.  Ketika  pagi  harinya  laki-laki  tersebut  menghadap  Nabi  S  AW  dan 
menceritakan  hal  itu,  namun  yang  dihitung  olehnya  dan  dilaporkan  kepada 
Nabi  S  AW  hanya  sedikitnya  saja  (sedikit  dari  qira  'ah  surah  Al  Ikhlash  yang 
dibaca  oleh  orang  tadi),  lalu  Nabi  S  AW  berkata, 

OTyiJ!  ciJLi  (Jjjtd  LgJt  oJLj 

“ Demi  Tuhan  Yang  menggenggam  jiwaku,  surah  Al  Ikhlash  itu 
setara  dengan  sepertiga  Al  Qur'an”m 
Riwayat  lain  dari  Sa’id  menyebutkan,  bahwa  Nabi  S  AW  pernah 
bertanya  kepada  para  sahabatnya. 


(Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  15). 

820  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur'  an,  bab :  Keutamaan 
Surah  Al  Ikhlas  (3/230). 


dJJi  ^  OT^I  vt-i?  f>;  jf  jseujf 
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“ Apakah  seseorang  di  antara  kalian  tidak  mampu  membaca 
sepertiga  dari  Al  Qur  'an  dalam  satu  malam  T'  Maka  hal  itu  tentu 
saja  sangat  berat  untuk  mereka,  lalu  mereka  balik  bertanya,  “Adakah 
,  di  antara  kami  yang  dapat  melakukannya  wahai  Rasulullah?”  beliau 

menjawab,  “ Ketahuilah  bahwa  surah  Al  Ikhlash  itu  setara 
dengan  sepertiga  Al  Qur'an.”m  HR.  Muslim,  yang  diriwayatkan 
dari  Abu  Darda. 

Imam  Muslim  juga  meriwayatkan,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata: 
Nabi  S  AW  bersabda, 

y  .OT^ill  vd-ij  fyll-  (^3ti 
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*2!  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur'an,  bab:  Keutamaan 
Surah  Al  Ikhlas  (3/230).  Dan  makna  hadits  yang  sama  juga  diriwayatkan  oleh  Muslim 
pada  pembahasan  tentang  tata  cara  shalat  musafir,  bab:  Keutamaan  Surah  Al  Ikhlas  (1/ 
556). 


“ Berkumpullah ,  karena  aku  akan  membacakan  kepada  kalian 
sepertiga  dari  Al  Qur  'an.  ”  Lalu  orang-orang  di  sekitar  Nabi  S  AW 
pun  berkumpul,  kemudian  Nabi  SAW  masuk  ke  dalam  rumahnya 
dan  sesaat  kemudian  keluar  lagi  seraya  melantunkan  ayat-ayat  dari 
surah  Al  Ikhlash,  kemudian  beliau  masuk  lagi  ke  dalam  rumahnya. 
Para  pendengar  pun  kebingungan  dan  saling  bertanya  satu  sama 
lain,  salah  satu  dari  mereka  mengatakan,  “Aku  berpendapat  bahwa 
beliau  akan  menerima  sesuatu  dari  langit,  itulah  yang  membuat  beliau 
masuk  ke  dalam  nmiahnya.’’TidaklamakemudianNabi  SAWkeluar 
dari  rumahnya  dan  berkata,  “ Bukankah  aku  sebelumnya 
memberitahukan  bahwa  aku  akan  membacakan  kepada  kalian 
sepertiga  dari  Al  Qur'an,  ketahuilah  bahwa  surah  Al  Ikhlash 
itu  setara  dengan  sepertiga  Al  Qur  'an.  ”*22 
Beberapa  ulama  berpendapat,  bahwa  setaranya  surah  ini  dengan 
sepertiga  Al  Qur'an  karena  surah  ini  menyebut  nama  Allah  yang  berbeda 
dengan  nama  yang  lain,  dan  nama  ini  juga  tidak  disebutkan  pada  surah  lainnya, 
yaitu ash-shamad.  Begitu  pun  juga  dengan  nama  ahad. 

Beberapa  ulama  lainnya  berpendapat,  bahwa  Al  Qur'an  itu  terbagi 
menjadi  tiga  bagian,  yang  pertama  adalah  tentang  hukum,  bagian  yang  kedua 
adalah  tentang  janji  dan  ancaman,  sedangkan  bagian  yang  ketiga  adalah 
tentang  nama-nama  Allah  dan  sifat-sifat-Nya.  Karena  surah  Al  Ikhlash  ini 
mencakup  nama  dan  sifat  Allah,  maka  surah  ini  disetarakan  dengan  sepertiga 
AlQur'an. 

Penafsiran  yang  terakhir  ini  didukung  dengan  hadits  Nabi  SAW  yang 
diriwayatkan  oleh  imam  Muslim,  dariAbuDarda,  ia  mengatakan  bahwa  Nabi 
SAW  pernah  bersabda. 


122  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  tata  cara  shalat  musafir  (1/557). 


Surah  Al  Ikhlash 


{y*  -^>-1  Aiii  jA  js  nyc  Di jii\  \j>-  ami  di 
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“Sesungguhnya  Allah  membagi  Al  Qur'an  menjadi  tiga  bagian. 
Dan  Allah  menjadikan  surah  Al  Ikhlash  salah  satu  bagian  dari 
ketiganya.  ”823  Ini  adalah  dalil  tekstuil  yang  tidak  perlu  penafsiran 
lagi.  Dan  karena  makna  inilah  dinamakannya  surah  Al  Ikhlash. 
Wallahua’lam. 

Ketiga:  Imam  Muslim  meriwayatkan,  dariAisyah,  bahwasanya  Nabi 
SAW  pernah  mengutus  seseorang  untuk  memimpin  satu  pleton  tentara  muslimin 
dengan  membawa  suatu  tugas.  Orang  tersebut  juga  diangkat  oleh  para  sahabat 
lainnya  untuk  menjadi  imam  shalat  mereka,  namun  mereka  juga  sedikit  bingung, 
karena  imam  mereka  selalu  menutup  qira  'ah  shalatnya  dengan  surah  Al  Ikhlash. 
Sepulangnya  mereka  dari  tugas  tersebut,  mereka  segera  mengadukan  hal  ini 
kepada  Nabi  SAW,  dan  beliau  berkata,  “ Tanyakanlah  kepadanya  mengapa 
ia  melakukan  hal  itu.  ”  Lalu  mereka  pun  segera  menanyakannya,  dan  orang 
tersebut  menjawab,  “Karena  di  dalam  surah  tersebut  terdapat  sifat  Tuhan, 
oleh  sebab  itulah  aku  senang  membaca  surah  tersebut.”  Lalu  jawaban  ini 
disampaikan  kepada  Nabi  SAW,  yang  disambut  dengan  kegembiraan  beliau, 
lalu  beliau  bersabda,  “ Beritahukanlah  kepadanya  bahwa  Allah  SWT 
mencintainya.  ”824 

Sebuah  riwayat  lain  juga  disebutkan  oleh  At-Tirmidzi,  dari  Anas  bin 
Malik,  ia  berkata:  Pernah  ada  seorang  laki-laki  dari  golongan  anshar  yang 


823  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  tata  cara  shalat  musafir  (1/556). 

824  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  tata  cara  shalat  musafir,  bab:  Keutamaan 
Membaca  surah  Al  Ikhlash.  Hadits  ini  juga  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya, 
yang  dinukilkan  dari  imam  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  tauhid. 


dipercaya  untuk  menjadi  imam  di  masjid  Quba.  Akan  tetapi,  setiap  kali  ia 
selesai  membaca  surah  Al  Faatihah  ia  selalu  mengiringinya  dengan  membaca 
surah  Al  Ikhlash  hingga  selesai,  dan  setelah  itu  barulah  ia  membaca  surah 
yang  lainnya.  Hal  ini  dilakukannya  pada  setiap  rakaat,  yang  membuat  para 
sahabat  yang  lain  kebingungan,  dan  akhirnya  memutuskan  untuk  berbicara 
kepadanya,  mereka  mengatakan,  “Engkau  selalu  membaca  surah  Al  Ikhlash 
setelah  surah  Al  Faatihah,  lalu  apakah  engkau  tidak  cukup  dengan  membaca 
surah  tersebut  hingga  engkau  juga  membaca  surah  lainnya  setelah  itu?  Alangkah 
lebih  baiknyajikaengkaumaumemilih,  antara  hanyamembaca  surahAl  Ikhlash, 
atau  hanya  membaca  surah  lainnya.”  Ia  menjawab,  “Aku  tidak  mungkin  tidak 
membaca  surah  Al  Ikhlash.  Kalau  kalian  masih  menghendaki  aku  menjadi 
imam  kalian  maka  ketahuilah  bahwa  aku  akan  terus  membacanya,  namun 
jika  kalian  tidak  menghendaki  maka  kalian  boleh  mencari  imam  lainnya.” 
Namun  sayangnya  masyarakat  di  sana  masih  mempercayainya  dan 
menganggapnya  sebagai  imam  yang  terbaik,  mereka  tidak  mau  jika  harus 
memilih  imam  lainnya. 

Ketika  pada  suatu  hari  Nabi  S  AW  mengunjungi  mereka  di  sana, 
masyarakat  pun  segera  menanyakan  hal  itu  kepada  beliau,  lalu  beliau  bertanya 
kepada  sang  imam, 

I j2j  «1)1  L* j  ja\j  ll.  cfJjcuj  L»  0 Ij 
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“  Wahai  fulan,  apa  sebabnya  kamu  tidak  mau  mendengarkan 
permintaan  mereka?  Dan  apa  yang  menyebabkan  kamu  selalu 
membaca  surah  Al  Ikhlash  pada  setiap  rakaatnya ?”  ia 
menjawab,  “Wahai  Rasulullah,  aku  sangat  mencintai  surah  tersebut.” 
Lalu  Nabi  SAW  berkata,  Kecintaanmu  terhadap  surah  itulah 


yang  akan  memasukkan  kamu  ke  dalam  surga  di  akhirat 
nanti.  ”*25  At-Tirmidzi  mengomentari  hadits  ini  termasuk  hadits  hasan 
gharib  shahih. 

Ibnu  Al  Arabi  mengatakan826:  Ini  adalah  bukti  diperbolehkannya 
mengulang  suatu  surah  pada  setiap  rakaat  Dan  aku  j  uga  pernah  melihat  seorang 
imam  di  salah  satu  mesjid  yang  secara  turun  temurun,  mereka  hanya  membaca 
surah  Al  Faatihah  dan  surah  Al  Ikhlash  pada  setiap  rakaat  ketika  shalat  tarawih 
di  bulan  Ramadhan.  Dari  dua  puluh  delapan  imam  di  negeri  Turki  memang 
hanya  di  mesj  id  itulah  yang  membaca  demikian,  namun  hal  ini  diperbolehkan 
sebagai  keringanan  dan  mencari  keutamaan  surah  tersebut.  Lagipula, 
mengkhatamkan  (menyelesaikan)  satu  Al  Qur'an  dalam  satu  bulan  Ramadhan 
bukanlah  sesuatu  yang  disunnahkan. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Pendapat  ini  juga  disampaikan  oleh 
imam  Malik,  ia  mengatakan:  mengkhatamkan  Al  Qur'anpada  shalat  tarawih 
di  mesjid  bukanlah  suatu  rutinitas  yang  disunnahkan 


Keempat:  At-Tirmidzi  meriwayatkan,  dari  Anas  bin  Malik,  ia 

berkata: 


JS  :lyL  ^ 
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Pada  suatu  hari  aku  pernah  bepergian  bersama  Nabi  SAW,  dan 
ketika  di  perjalanan  tiba-tiba  kami  mendengar  seseorang  membaca 


125  HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur'an,  bab:  Hadits 
yang  Menyebutkan  tentang  Surah  Al  Ikhlash  (5/169,  nomor  2901). 

826  Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  (4/1995). 


surah  Al  Ikhlash,  lalu  beliau  berkata,  “ Telah  ditetapkan  baginya.  ” 
Aku  pun  lantas  bertanya  kepada  beliau,  “Apakah  yang  telah 
ditetapkan  baginya  wahai  Rasulullah?”  beliau  menjawab,  “Surga”*11 
At-Tirmidzi  mengomentari:  hadits  ini  termasuk  hadits  hasmshahih. 
At-Tirmidzi  juga  meriwayatkan,  dari  Muhammad  bin  Marzuq  Al 
Bashri,  dari  Hatim  bin  Maimun  Abu  Sahal,  dari  Tsabit  Al  Bunani,  dari  Anas 
bin  Malik,  ia  berkata:  Nabi  S  AW  pernah  bersabda. 


i_J jji  <UP 
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“ Barangsiapa  yang  membaca  surah  Al  Ikhlash  sebanyak  dua 
ratus  kali  dalam  satu  hari  maka  akan  dihapuskan  darinya  dosa- 
dosa  yang  dilakukan  selama  lima  puluh  tahun ,  kecuali  ia  masih 
menanggung  hutang  yang  belum  dibayarnya.”*2* 

Isnad  yang  sama  juga  menyebutkan  sebuah  riwayat  lain,  yaitu  sabda 
Nabi  SAW,  “ Barangsiapa  yang  hendak  beranjak  tidur,  dan  ia 
memalingkan  tubuhnya  ke  arah  kanan,  kemudian  membaca  surah  Al 
Ikhlash  sebanyak  seratus  kali,  maka  pada  hari  kiamat  nanti  Allah  akan 
berkata  kepadanya,  ‘  Wahai  hambaku,  palingkanlah  tubuhmu  ke  arah 
kanan  dan  masuklah  ke  dalam  surga-Ku  ’.”*29  At-Tirmidzi  mengomentari: 
hadits  ini  termasuk  hadits  gharib,  yang  berasal  dari  hadits  shahih,  dari  Anas. 
Dalam  kitab  musnad  Abu  Muhammad  Ad-Darimi,  disebutkan 


827  HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur'an  (5/167-168,  nomor 
2897),  dan  ia  mengomentari:  hadits  ini  termasuk  hadits  hasan  gharib. 

828  HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur'an,  bab:  Hadits 
yang  Menyebutkan  tentang  Surah  Al  Ikhlash  (5/1 68,  nomor  2898),  dan  ia  mengomentari: 
hadits  ini  termasuk  hadits  gharib. 

829  HR.  At-Tirmidzi  pada  tempat  yang  sama  seperti  sebelumnya. 


sebuah  riwayat  lain  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata:  Rasulullah  S  AW  pernah 
bersabda,  “ Barangsiapayang  membaca  surah  Al  Ikhlash  sebanyak  lima 
puluh  kali,  maka  akan  dihapuskan  semua  dosa-dosanya  yang  dilakukan 
selama  lima  puluh  tahun.”*30 

Ad-Darimi  juga  meriwayatkan,  dari  Abdullah  bin  Yazid,  dari  Haiwah, 
dari  Abu  Aqil,  dari  Sa’id  bin  Musayib,  ia  berkata:  Nabi  SAW  pernah  bersabda, 
“ Barangsiapa  yang  membaca  surah  Al  Ikhlash  sebanyak  sepuluh  kali, 
maka  akan  didirikan  baginya  sebuah  istana  di  dalam  surga.  Dan 
barangsiapa  yang  membacanya  sebanyak  dua  puluh  kali,  maka  akan 
didirikan  baginya  dua  buah  istana  di  dalam  surga.  Dan  barangsiapa 
yang  membacanya  sebanyak  tiga  puluh  kali,  maka  akan  didirikan 
baginya  tiga  buah  istana  di  dalam  surga.”  Lalu  Umar  bin  Khaththab 
bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  aku  bersumpah  jika  demikian  adanya  maka  kami 
semua  akan  memiliki  banyak  istana  di  dalam  surga.”  Nabi  SAW  menjawab, 
“ Ketahuilah ,  bahwa  Allah  lebih  luas  dari  itu.”*31 

Abu  Muhammad  (Ad-Darimi)  mengatakan:  Abu  Aqil  adalah  Zuhrah 
bin  Ma’bad,  dan  Abu  Aqil  ini  banyak  yang  mengira  ia  adalah  seorang  wali. 

AbuNu’aim  juga  meriwayatkan,  dari  Abui  Ala  Yazid  bin  Abdillah 
bin  Asy-Syikhkhir,  dari  ayahnya  (Asy-Syikhkhir),  ia  berkata:  Nabi  SAW  pernah 
bersabda,  “ Barangsiapa  yang  membaca  surah  Al  Ikhlash  ketika  sakit 
yang  menyebabkannya  meninggal  dunia  (yakni:  sakit  yang  dilanjutkan 
dengan  tutup  usia),  maka  ia  tidak  akan  mendapatkan  fitnah  kubur 
(yakni:  siksa  kubur),  ia  juga  akan  diselamatkan  dari  tekanan  di  dalam 
kubur,  dan  di  hari  kiamat  nanti  ia  akan  dibawa  oleh  para  malaikat  dengan 


830  Riwayat  ini  disampaikan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/568),  dari  Abu  Ya’la. 
Lalu  Ibnu  Katsir  mengomentari:  isnad  dari  hadits  ini  sangat  lemah.  Dan  riwayat  ini  juga 
disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-DurrAl Mantsur  (6/4 1 1). 

831  Riwayat  ini  disampaikan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/568),  yang  dinukil 
dari  riwayat  Darimi.  Lalu  Ibnu  Katsir  mengomentari:  hadits  ini  hadits  mursal  yang  baik. 


telapak  tangan  mereka  hingga  melewati  shirat  (yakni:  jembatan  menuju 
surga/ shiratal  mustaqim),  hingga  sampai  di  surga/mi  Abu  Nu’aim 
mengatakan:  hadits  ini  termasuk  hadits  gharib,  yang  diriwayatkan  dari  Yazid, 
namun  perawi  Nashr  bin  Hamad  Al  Bajalli  meriwayatkan  hadits  ini  seorang 
diri  (tanpa  didukung  oleh  riwayat  hadits  lainnya). 

Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ah  bin  Tsabit  Al  Hafizh  juga  meriwayatkan, 
dari  Isa  ibn  Abi  Fathimah  Ar-Razi,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  “Murka 
Allah  akan  muncul  ketika  sebuah  lonceng  dibunyikan,  namun  setelah  malaikat 
turun  ke  bumi  dan  mengelilinginya,  lalu  mendapatkan  ada  manusia  yang  masih 
melantunkan  surah  Al  Ikhlash,  maka  kemurkaan  Allah  pun  luntur  bersama 
semakin  banyaknya  para  pembaca  surah  tersebut.” 

Abu  Bakar  jugameriwayatkan,  dari  Muhammad  binKhalid  Al  Janadi, 
dari  Malik,  dari  Nafi’ ,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata:  Rasulullah  S  AW  pernah 
bersabda,  ‘'''Bar angsiapa  yang  masuk  ke  dalam  sebuah  masjid  pada  hari 
Jum  ’at,  lalu  ia  mendirikan  shalat  empat  rakaat  dan  membaca  pada  setiap 
rakaatnya  Al  Faatihah  dan  surah  Al  Ikhlash  sebanyak  lima  puluh  kali, 
hingga  berjumlah  dua  ratus  pada  empat  rakaat,  maka  ia  tidak  akan 
mangkat  kecuali  telah  melihat  rumahnya  di  surga  atau  diperlihatkan 
kepadanya .” 

Abu  Umar  Maula  Jurair  bin  Abdillah  Al  Bajalli  (yakni  hamba  sahaya 
Jurair)  meriwayatkan,  dari  Jurair,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  pernah  bersabda, 
“Bar angsiapa  yang  membaca  surah  Al  Ikhlash  ketika  masuk  ke  dalam 
sebuah  rumah,  maka  kefakiran  akan  dihapuskan  dari  penghuni  rumah 
tersebut  dan  sekaligus  juga  para  tetangganya"m 


833  Riwayat  ini  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-DurrAl  Mantsur  (6/412),  yang 
dinukil  dariAth-Thabrani  dalam  AlAusath  dan  juga  dari  Abu  Nu’aim  dalam  AlHiliyah, 
dengan  sanad  yang  lemah. 

833  Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/569),  yang  dinukil  dari 
Ath-Thabrani.  Ibnu  Katsir  mengomentari  isnad  hadits  ini  sangat  lemah. 


Riwayat  lain  dari  Anas  menyebutkan,  bahwa  Nabi  S  AW  pernah 
bersabda,  “ Bar angsiapa  yang  membaca  surah  Al  Ikhlash  satu  kali,  maka 
ia  akan  diberi  keberkahan.  Dan  barangsiapa  yang  membacanya  dua 
kali,  maka  ia  akan  diberi  keberkahan  beserta  keluarganya.  Dan 
barangsiapa  yang  membacanya  tiga  kali,  maka  ia  akan  diberi 
keberkahan  sekaligus  juga  para  tetangganya.  Sedangkan  yang 
membacanya  sebanyak  dua  belas  kali,  maka  Allah  akan  mendirikan 
istana  untuknya  di  dalam  surga  sebanyak  dua  belas  istana.  Dan  para 
malaikat  penjaga  surga  akan  berkata:  marilah  kita  melihat  istana 
saudara  kita  (yakni:  ia  akan  dikunjungi  oleh  para  malaikat,  dan  dianggap 
sebagai  saudara  mereka).  Namun  apabila  ia  membacanya  sebanyak 
seratus  kali,  maka  Allah  akan  mengampuni  dosa-dosa  yang  diperbuatnya 
selama  lima  puluh  tahun,  kecuali  ia  pernah  membunuh  atau  mencuri. 
Sedangkan  apabila  ia  membacanya  empat  ratus  kali,  maka  Allah  akan 
mengampuni  segala  dosanya  yang  dilakukan  selama  seratus  tahun.  Dan 
apabila  ia  membacanya  sebanyak  seribu  kali,  maka  ia  tidak  akan 
mangkat  kecuali  telah  melihat  tempatnya  di  surga  nanti  atau 
diperlihatkan  kepadanya ,”834 

Sebuah  riwayat  dari  Sahal  bin  Sa’ad  As-Sa’idi  menyebutkan:  Pada 
suatu  ketika  ada  seorang  laki-laki  yang  mengeluh  kepada  Nabi  S  AW  mengenai 
kefakirannya  dan  sulitnya  kehidupan  yang  ia  jalani,  lalu  Nabi  SAW  berkata 
kepadanya,  “ Apabila  kamu  ingin  memasuki  sebuah  rumah,  maka  berilah 
salam  jika  ada  seseorang  di  dalam  rumah  tersebut,  namun  jika  tidak 
seorang  pun  yang  berada  di  rumah  tersebut  maka  bershalawatlah 
kepadaku  dan  bacalah  olehmu  surah  Al  Ikhlash  satu  kali  saja." 


834  Riwayat  ini  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  A l  Mantsur  (6/4 1 3),  yang 
dinukil  dari  Al  Hafizh  Abu  Muhammad  As-Samarkandi,  dengan  sedikit  perbedaan  pada 
lafazhnya. 


F  Tafsir  Al  Qurthubi 


Kemudian  setelah  laki-laki  tersebut  mempraktekkan  nasehat  dari 
Nabi  SAW  tadi,  seakan  rezeki  yang  didapatkannya  tidak  pernah  berhenti 
mengalir,  bahkan  para  tetangganya  pun  ikut  merasakan  rezeki  yang  sangat 
melimpah  itu. 

Anas  meriwayatkan:  Ketika  kami  bersama  Nabi  SAW  dalam  perang 
Tabuk,  kami  melihat  matahari  yang  terbit  pada  hari  itu  sangat  putih  bercahaya 
dan  bersinar  dengan  indah,  tidak  pernah  kami  melihat  matahari  terbit  seperti 
itu  sebelumnya  Lalu  malaikat  Jibril  turun  dari  langit,  dan  Nabi  SAW  langsung 
bertanya  kepadanya,  “Wahai  Jibril,  mengapa  hari  ini  matahari  yang  terbit 
begitu  putih  sinarnya,  aku  tidak  pernah  melihatnya  terbit  seperti  itu 
sebelumnya.  ”  Malaikat  Jibril  menjawab,  “Ketahuilah  bahwa  Muawiyah  bin 
Muawiyah  Al-Laitsi  meninggal  dunia  di  kotaMadinah  hari  ini.  Oleh  karena  itu 
Allah  mengutus  tujuh  puluh  ribu  malaikat  untuk  turun  ke  bumi  dan  ikut 
menshalatkannya.”  Lalu  Nabi  SAW  bertanya  kembali,  “Apa  yang  telah 
dilakukan  oleh  Muawiyah  bin  Muawiyah  hingga  ia  mendapatkan 
kehormatan  itu?”  malaikat  Jibril  menjawab,  “Karena  ia  sering  membaca 
surah  Al  Ikhlash,  pada  malam  hari,  pada  siang  hari,  pada  saat  ia  berjalan, 
pada  saat  ia  berdiri,  pada  saat  ia  duduk,  dan  pada  setiap  keadaannya.  Wahai 
Rasulullah,  apakah  engkau  ingin  agar  aku  menghentikan  waktu  di  bumi  agar 
engkau  dapat  shalat  atas  jenazahnya?”  Nabi  SAW  menjawab,  “Baiklah.”  Lalu 
Nabi  SAW  dibawa  oleh  malaikat  Jibril  ke  kota  Madinah  untuk  ikut  serta 
menshalatkan  jenazah  Muawiyah,  dan  setelah  itu  dikembalikan  lagi  ke 
Tabuk835.  Riwayat  ini  disampaikan  oleh  Ats-TsaTabi.  Wallahu  a  ’lam.  ‘ 


135  Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/569),  yang  dinukil  dari 
Abu  Ya’la,  dan  jugaAl  Baihaqi  dalam  DalailAn-Nubuwah.  Namun  pada  sanad  hadits 
ini  terdapat  perawi  yang  diduga  sering  memalsukan  hadits.  Ibnu  Katsir  mengatakan: 
hadits  ini  sebenarnya  juga  diriwayatkan  dari  sanad-sanad  lainnya,  yang  tidak  kami 
sebutkan  untuk  mempersingkatnya,  namun  semua  sanad  tersebut  tergolong  lemah. 


Ketiga  surah — surah  ini  (Al  Falaq),  surah  sebelumnya  (surah  Al 
Ikhlash),  dan  surah  setelahnya  (surah  An-Naas) —  dibaca  oleh  Nabi  SAW 
untuk  memohon  perlindungan  kepada  Allah  ketika  beliau  terkena  sihir  dari 
seorang  Yahudi,  yang  insya  Allah  akan  kami  sampaikan  riwayatnya  pada 
pembahasan  berikutnya. 

Diriwayatkan,  bahwa  dua  surah  mu  ’awwidzatain  (yakni  surah  Al 
Falaq  dan  surah  An-Naas)  sering  juga  disebut  dengan  al  muqasyqisyataan 
(dua  obat),  yakni  yang  dapat  membebaskan  seseorang  dari  kemunafikan, 
seperti  yang  telah  kami  singgung  sebelumnya 

Ibnu  Mas’ud  mengira  bahwa  kedua  surah  ini  hanyalah  sebuah  doa 
yang  sering  diucapkan  Nabi  SAW  untuk  meminta  perlindungan  dari  Allah, 
dan  tidak  termasuk  dalam  ayat-ayat  Al  Qur'an. 

Namun  pendapat  Ibnu  Mas’ud  ini  bertentangan  dengan  ijmapara 
sahabat  dan  juga  ijma  ahlul  bait  (keluarga  Nabi  SAW). 

Ibnu  Qutaibah  mengatakan:  Abdullah  bin  Mas’ud  tidak 
mencantumkan  dua  surah  ini  di  dalam  mushafnya,  karena  yang  sering  didengar 
olehnya  adalah  Nabi  SAW  selalu  membaca  kedua  surah  ini  untuk  meminta 
perlindungan  atas  Al  Hasan  dan  Al  Husein.  Oleh  karenanya  ia  menganggap 
kedua  surah  ini  seperti  doa  Nabi  SAW  yang  juga  sering  beliau  ucapkan,  yaitu: 
u’iidzukumaa  bikalimaatillaahi  at-taammah,  min  kulli  syaithaan  wa 
haammah,  wa  min  kulli  ainin  laammah  (Aku  meminta  perlindungan  atas 


engkau  berdua,  dengan  Kalam  Allah  yang  sempurna,  agar  kalian  berdua 
terhindar  dari  setiap  keturunan  syetan  dan  hewan  (atau  serangga)  yang  beracun, 
dan  juga  terhindar  dari  setiap  sihir  yang  membahayakan. 

Abu  Bakar  Al  Anbari  mengatakan:  Alasan  yang  disampaikan  oleh 
Ibnu  Qutaibah  tidak  dapat  dibenarkan,  karena  kedua  surah  tersebut  adalah 
Kalam  Ilahi,  yang  menjadi  mukjizat  Nabi  SAW  untuk  seluruh  makhluk, 
sedangkan  doa  “w  ’iidzukumaa  bikalimaatillaahi  at-taammah”  jelas  sekali 
ini  adalah  ucapan  manusia,  dan  tentu  saja  Kalam  Ilahi  yang  menjadi  hujjah 
bagi  diri  Nabi  SAW  terhadap  orang-orang  kafir  hingga  akhir  zaman  tidak 
akan  dapat  tertukar  dengan  perkataan  manusia,  apalagi  untuk  ulama  tafsir 
sekaliber  Abdullah  bin  Mas’ud  yang  fasih  lisannya,  yang  paham  benar  dengan 
ilmu  bahasa,  yang  mengetahui  berbagai  jenis  bentuk  dan  seni  bahasa. 

Beberapa  ulama  mengatakan  bahwa  alasan  Abdullah  tidak 
menuliskan  kedua  surah  tersebut  di  dalam  mushafnya,  karena  kedua  surah  itu 
dapat  mudah  diingat  dan  tidak  mungkin  terlupakan.  Oleh  sebab  itulah 
Ibnu  Mas’ud  sedikit  mengenyampingkannya,  sebagaimana  ia  juga 
mengenyampingkan  Surah  Al  Faatihah  di  dalam  mushafnya.  Namun  tentu  saja 
surah-surah  itu  sangat  dihapalnya,  karena  hapalan  dan  ketekunannya  tidak 
ada  yang  meragukannya. 

Al  Anbari  jugamembantah  alasan  ini,  ia  mengatakan:  mengapa  kedua 
surah  penting  itu  tidak  dituliskan  dalam  mushafnya,  sedangkan  surah-surah 
pendek  lainnya  seperti  surah  An-Nashr,  surah  Al  Kautsar,  surah  Al  Ikhlash,  ia 
tetap  menuliskannya  dalam  mushafnya,  padahal  surah-surah  ini  juga  tidak 
panjang,  menghapalnya  juga  cepat,  dan  tidak  mudahjuga  untuk  dilupakan. 
Sedikit  berbeda  dengan  surah  Al  Faatihah,  karena  surah  Al  Faatihah  itu  harus 
dibaca  pada  setiap  shalat,  tidak  sah  shalat  seseorang  jika  tidak  membacanya, 
dan  qira  'ahA\  Faatihah  juga  harus  diletakkan  di  awal  setiap  rakaat  sebelum 
membaca  surah-surah  lainnya,  oleh  sebab  itu  tidak  menyebutkannya  dalam 
sebuah  mushaf  mungkin  dapat  ditolerir,  karena  setiap  muslim  diwajibkan  untuk 
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menghapalnya,  dan  kealpaan  terhadapnya  kemungkinan  besar  tidak  akan 
terjadi.  Tidak  ada  satu  surah  pun  di  dalam  Al  Qur' anyang  sama  seperti  surah 
Al  Faatihah  ini,  oleh  karenanya  tidak  menyebutkannya  juga  tidak  dapat 
disamakan  dengan  tidak  menyebutkan  surah  lainnya. 

Keterangan- yang  lebih  mendetail  mengenai  hal  ini  telah  kami 
sampaikan  sebelumnya,  yaitu  pada  tafsir  surah  Al  Faatihah.  Walhamdulillah. 


Firman  Allah: 
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“ Katakanlah ,  “^Am  berlindung  kepada  Tuhan  Yang  Menguasai 
Shubuh.  Dari  kejahatan  makhluk-Nya.  Dan  dari  kejahatan 
malam  apabila  telah  gelap  gulita.  Dan  dari  kejahatan  wanita- 
wanita  tukang  sihir  yang  menghembus  pada  buhul-buhul  Dan 
dari  kejahatan  orang  yang  dengki  apabila  ia  dengki  ” 

(Qs.  Al  Falaq  [113J:l-5) 

Untuk  surah  ini  dibahas  sembilan  masalah- 
Pertama'.  Imam  An-Nasa'i  meriwayatkan,  dari  Uqbah  binAmir,  ia 
berkata:  . 
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Aku  pernah  menemui  Nabi  SAW  pada  saat  beliau  sedang 
berkendara  (menunggangi  unta),  lalu  aku  meletakkan  tanganku  di 


kaki  beliau,  lalu  aku  meminta  kepada  beliau,  “Bacakanlah  untukku 
surah  Huud,  bacakanlah  untukku  surah  Yuusuf.”  Kemudian  beliau 
berkata  kepadaku,  "'Tidak  ada  bacaan  yang  melebihi  surah  Al 
Falaq  dalam  memohon  perlindungan  kepada  Allah.  ”836 
Riwayat  lain  dari  Uqbah  menyebutkan: 
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Ketika  kami  dalam  suatu  petjalanan  bersama  Nabi  S  AW  di  suatu 
tempat  di  antara  Juhfah  dan  Abwa,  tiba-tiba  kami  diselimuti  oleh 
suasana  yang  sangat  gelap  dan  kami  juga  diterpa  oleh  angin  yang 
sangat  kencang,  laluNabi  SAW  cepat-cepat  memohon  perlindungan 
kepada  Allah  denganmembaca  surah  Al  Falaq  dan  surahAn-Naas. 
Kemudian  beliau  berkata  kepadaku,  “  Wahai  Uqbah,  mintalah 
perlindungan  kepada  Allah  dengan  membaca  kedua  surah 
tersebut,  tidak  ada  umat  lain  yang  memiliki  kedua  surah  ini 
untuk  memohon  perlindungan.'''  Dan  Uqbah  juga  mengatakan: 
aku  mendengar  Nabi  SAW  membaca  kedua  surah  itu  di  dalam 
shalatnya837. 

Imam  An-Nasa'i  juga  meriwayatkan,  dari  Abdullah,  ia  berkata: 

136  HR.  An-Nasa'  i  pada  pembahasan  tentang  memulai  shalat,  bab:  Fadhilah  Membaca 
Surah  Mu’awidzatain  (2/158),  dan  juga  pada  pembahasan  tentang  memohon 
perlindungan  (8/252). 

*”  HR.  Abu  Daud  pada  pembahasan  tentang  shalat,  bab:  Hadits  tentang 
Mu  ’awidzatain  (2/74,  nomor  1 463). 
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Pada  suatu  malam  yang  gelap  dan  diiringi  dengan  rintik-rintik 
hujan,  kami  menunggu  Nabi  SAW  keluar  dari  rumahnya  untuk 
melakukan  shalat  beijamaah.  Lalu  setelah  Nabi  SAW  keluar 
dari  rumahnya  beliau  berkata  kepadaku,  “ Katakanlah /”  Secara 
spontan  aku  mengatakan,  “Apa  yang  harus  aku  katakan  wahai 
Rasulullah?”  beliau  menjawab,  “ Katakanlah  (bacalah)  olehmu 
surah  Al  Ikhlas  dan  Al  Mu  ’awwidzatain  di  sore  dan  pagi  hari 
sebanyak  tiga  kali,  maka  Allah  akan  mencukupimu  dari  segala 
sesuatu .”®38 

Riwayat  lain  dari  Uqbah  bin  Amir  Al  Juhani  menyebutkan: 
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cT1^'  V  j1  ‘04^i  0“^' 
Rasulullah  pernah  berkata  kepadaku,  “ Katakanlah !”  Aku 


838  HR.  An-Nasa’i  pada  pembahasan  tentang  memohon  perlindungan  (8/250). 
Diriwayatkan  pula  oleh  Ahmad  dalam  Al  Musnad {1/117), 


menjawab,  “Apa  yang  harus  aku  katakan?”  beliau  menjawab, 
“ Katakanlah ,  bahwa  Dia  lah  Allah  Tuhan  yang  Maha  Esa 
(bacalah  surah  Al  Ikhlash).  Katakanlah,  aku  berlindung  kepada 
Tuhan  Yang  menguasai  Shubuh(bacalah  surah  Al  Falaq). 
Katakanlah,  aku  berlindung  kepada  Tuhan  manusia(bacalah 
surah  An-Naas).n  Lalu  Nabi  SAW  membacakan  ketiga  surah 
tersebut  (yakni:  surah  Al  Ikhlash,  surah  Al  Falaq,  dan  surah  An- 
Naas),  kemudian  beliau  berkata,  “Tidak  ada  satu  umat  pun  yang 
memiliki  ketiga  surah  tersebut.  Atau  tidak  ada  satu  umat  pun 
yang  memohon  perlindungan  dengan  ketiga  surah  tersebut.  ”839 
Yang  disebutkan  pada  hadits  riwayat  Ibnu  Abbas  adalah, 
“ Katakanlah ,  aku  berlindung  kepada  Tuhan  Yang  menguasai  Shubuh. 
Katakanlah,  aku  berlindung  kepada  Tuhan  manusia.  Kedua  surah  ini." 

Dalam  kitab  shahih  Al  Bukhari  dan  shahih  Muslim  disebutkan, 
sebuah  riwayat  dari  Aisyah,  ia  mengatakan: 

t Js-  S'ju  bl  puMj  aIIp  aSj!  {Jl^>  of 

*UP-  <uif-  i jt\  l*Jj  llt.d'.jj  < yu*. Jb 

j»  #.1 >-j  fiJL? 

Bahwasanya  ketika  Nabi  SAW  merasa  sakit  maka  beliau  membaca 
mu  ’awwidzatain  oleh  dirinya  sendiri,  dan  setelah  membacanya 
beliau  meniupkan  nafasnya  (ke  tangan  beliau  lalu  mengusap 
wajahnya).  Namun  ketika  beliau  sakit  keras,  maka  akulah  yang 
membacakannya  untuk  beliau,  lalu  aku  mengusapkan  wajahnya 
dengan  tangan  beliau,  untuk  meminta  keberkahan  (dari  kedua  surah 
tersebut)*40. 

***  HR.  An-Nasa'i  pada  pembahasan  tentang  memohon  perlindungan  (8/250). 

M0  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  A!  Qur'an,  bab:  Keutamaan 


Kedua'.  Tercantum  dalam  kitab  Shahih  Al  Bukhari  dan  Shahih 
Muslim,  sebuah  riwayat  dari  Aisyah: 

Cr*  ^  *mI  J _/>*-><  oJlS 

4)>l  j  015"^  :cJli  .j^^apUl  ^  «i~J  <j  Jli 

lJi>-  c«d*l>  Uj  s^jJl  J*A!  ^  *Jl  J~^d  4-ip  «Uli 

4llp  aSj!  «uil  Ipu  aLJ  ob  jl  oli  Oli'  bl 

(^1^1  «Al  01  o/£il  aJJIp  U'  :  Jli  p  OpS  p  tlpS  p  tjJUj 

^“Ij  -Up  L,„.s.L->-'-  J*ii  O^brj  cA-i  «cuLi^l  L»^i 

jl  j  -up  ^JlIJ  (_?*»Ij  Aip  :Jlii  c^gWj  «jup  ^-UIj 
:  Jli  ?J^r  J\  £9rJ  \j>  t^l  J  «aIp  (^iU  Up  (^JUl 

d  ^  :Jli  .|*-v2p^j/l  ^  u_J  :Jli  ?<Uls>  : Jvi 
C->o  ( ji'i  4*lk  i^APrJ  dalio»  :JlS 

^sJl  $.lk*i  43jpl J 

Bahwa  Nabi  S  AW  pernah  disihir  oleh  seorang  Yahudi  yang  berasal 
dari  bani  Zuraiq,  namanya  adalah  Labid  bin  Al  A’sham.  Sihir  itu 
membuat  Nabi  SAW  berhalusinasi,  beliau  mengira  melakukan 
sesuatu  yang  tidak  beliau  lakukan,  atau  sebaliknya.  Sihir  tersebut 
tidakjuga  pergi  dalamjangka  waktu  yang  tidak  sebentar  (padaselain 


Surah-Surah  ta  ’awwudz.  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Muslim  pada  pembahasan 
tentang  salam,  bab:  mengobati  orang  sakit  dengan  menggunakan  surah-surah 
ta  'awwudz  dan  meniupkan  nafas.  Juga  diriwayatkan  oleh  Malik  pada  pembahasan 
tentang  sihir,  bab:  ber ta ’awwudz  dan  mengobati  suatu  penyakit.  Diriwayatkan  pula 
oleh  Abu  Daud  pada  pembahasan  tentang  kedokteran,  bagian  nomor  1 9.  Diriwayatkan 
juga  oleh  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  tentang  kedokteran,  bagian  nomor  38. 
Diriwayatkan  pula  oleh  Ahmad  dalam  Al  Musnad (6/1 14). 


dua  kitab  shahih  disebutkan  sekitar  satu  tahun).  Lalu  pada  suatu 
hari  Nabi  SAW  berkata  kepadaku,  “  Wahai  Aisyah,  aku  merasa 
bahwa  Allah  telah  memberi jawaban  atas  pertanyaan  yang  aku 
ajukan.  Ada  dua  malaikat  yang  datang  kepadaku,  salah 
satunya  duduk  di  kepalaku,  sedangkan  yang  lainnya  di  kakiku. 
Lalu  malaikat  yang  ada  di  kepalaku  berkata  kepada  malaikat 
yang  ada  di  kakiku:  Ada  apa  dengan  beliau?  Malaikat  yang 
lainnya  menjawab:  terkena  sihir.  Malaikat  di  kepalaku  bertanya 
lagi:  siapakah  yang  menyihirnya?  Malaikat  yang  lainnya 
menjawab:  Labid  bin  Al  A  ’sham.  Lalu  malaikat  di  kepalaku 
bertanya  lagi:  diletakkan  dimanakah  sihir  itu?  Malaikat  lainnya 
menjawab:  di  sisirnya  dan  di  helai  rambutnya,  yang  diletakkan 
di  seludang  mayang  kurma,  dan  dipendam  di  bawah  batu  di 
dalam  sumur  DziAuran.  ”  Lalu  Nabi  SAW  pergi  ke  tempat  sumur 
itu  berada  dan  mengeluarkan  semua  sihir  dari  tempat  tersebut®41 . 
Sampai  disitulah  riwayat  yang  dicantumkan  dalam  kedua  kitab 
Shahih ,  namun  pada  kitab-kitab  hadits  lainnya  disebutkan,  riwayat  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata:  Ketika  itu  Nabi  SAW  berkata  kepada  Aisyah,  “ Wahai 
Aisyah,  apakah  mungkin  Allah  memberitahukan  aku  tentang penyakitku 
ini?”  lalu  setelah  itu  Nabi  mengutus  Ali,  Zubair,  dan  Ammar  bin  Yasir  untuk 
menuju  ke  sumur  tersebut.  Sesampainya  di  sana,  mereka  cepat-cepat  menguras 
habis  air  yang  terdapat  pada  sumur  tersebut,  dan  air  yang  mereka  kuras  itu 
berwarna  hitam  seakan  di  dalamnya  itu  tempat  merendam  cat  rambut. 
Kemudian  mereka  menyuruh  pekeija  sumur  untuk  mengangkat  batu  yang 
terletak  di  dasar  sumur  tersebut.  Dan  benar  saja,  di  bawah  batu  tersebut  ada 


841  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  kedokteran,  bab:  apakah  sihir  dapat 
dikeluarkan?  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Muslim  pada  pembahasan  tentang 
keselamatan,  bab:  sihir.  Lih.  Al  Lu’lu’wa  Al  Marjan  (2/201-202).  Hadits  ini  juga 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  tentang  kedokteran,  bagian  nomor 
45,  dan  diriwayatkan  pula  oleh  Ahmad  dalam  Al Musnad (6/57). 


sisir.  Namun  seludang  mayang  kurma  itu  diikat  dengan  sebelas  ikatan  yang 
dijahit  dengan  jarum. 


Kemudian  malaikat  Jibril  menurunkan  wahyu  dari  Allah  kepada  Nabi 
SAW,  yaitu  kedua  surah  mu  ’awwidzatain,  yang  keduanya  beijumlah  sebelas 
ayat,  sesuai  dengan  sebelas  ikatan  yang  terdapat  pada  seludang  mayang  kurma 
tadi.  Lalu  Nabi  SAW  diperintahkan  untuk  meminta  perlindungan  dari  Allah 


satu  ayat  dari  kedua  surah  itu  maka  terlepaslah  satu  ikatan  tadi,  dan  Nabi 
SAW  pun  merasa  tubuhnya  lebih  baik  daripada  sebelumnya.  Seiring  dengan 
selesainya  Nabi  SAW  membaca  kedua  surah  tersebut  maka  terlepaslah  semua 
ikatan  itu,  dan  terbebaslah  beliau  dari  pengaruh  sihir  Yahudi,  seperti  seseorang 
yang  terlepas  dari  belenggunya. 

Kemudian  Nabi  SAW  berkata,  “Aku  sudah  tidak  apa-apa 
sekarang.  ”  Namun  malaikat  Jibril  ingin  menuntaskan  pengaruh  dari  sihir 
tersebut  hingga  ke  akar-akarnya,  lalu  ia  berdoa,  “Dengan  nama  Allah  aku 
mengobatimu,  dari  segala  sesuatu  yang  dapat  membahayakanmu,  dan 
kejahatan  orang  yang  dengki  dan  orang  yang  melakukan  sihir.  Dan  semoga 
Allah  SWT  menyembuhkanmu.” 

Lalu  para  sahabat  berkata  kepada  Nabi  SAW,  “Wahai  Rasulullah, 
bagaimana  kalau  kita  hukum  mati  saja  orang  itu?”  Nabi  SAW  menjawab, 
“Aku  sekarang  sudah  diberi  kesembuhan  oleh  Allah,  dan  aku  tidak  mau 
menyebabkan  sesuatu  yang  buruk  terhadap  orang  lain.  ”M2 

Al  Qusyairi  mencantumkan  dalam  kitab  tafsirnya,  sebuah  riwayat 


U1  Riwayat  ini  disampaikan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/574),  yang  dinukilkan 
dari  Ats-Tsa’labi  dalam  tafsirnya,  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas.  Ibnu  Katsir 
mengatakan:  beginilah  riwayat  yang  disampaikan  oleh  Ibnu  Abbas,  yakni  tanpa  isnad, 
dan  pa’da  riwayat  ini  terdapat  keanehan,  dan  sebagian  kalimatnya  terdapat  kata-kata 
yang  palsu,  namun  sebagian  lainnya  memang  benar  adanya. 


yang  disandarkan  kepada  kitab  hadits  shahih,  ia  berkata:  Ada  seorang  pemuda 
dari  kalangan  Yahudi  yang  bekerja  menjadi  pelayan  Nabi  SAW,  lalu  pelayan 
tersebut  dipengaruhi  oleh  kaumnya  dengan  cara  memaksa  dan  diselingi  dengan 
kekerasan,  agar  ia  mau  mengambil  helaian  rambut  Nabi  SAW  yang  terjatuh 
dan  beberapa  gerigi  dari  sisir  beliau.  Karena  tidak  tahan  dengan  siksaan 
tersebut,  akhirnya  pelayan  tersebut  menuruti  kemauan  kaumnya  dan 
memberikan  apa  yang  mereka  minta.  Lalu  kaum  Yahudi  pun  mengirimkan 
sihirnya  kepada  Nabi  SAW,  dan  yang  ditugaskan  untuk  mengirim  sihir  tersebut 
adalah  Labid  bin  A’  sham.  Lalu  disebutkanlah  riwayat  yang  sama  seperti  yang 
diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  di  atas  tadi. 

Riwayat  lain  menyebutkan,  bahwa  ada  beberapa  orang  perempuan 
yang  mengirimkan  sihirnya  kepada  Nabi  SAW  yang  diikat  pada  sebelas  ikatan 
Kemudian  Allah  SWT  menurutkan  kedua  surah  al  mu  ’awwidzatain  sebanyak 
sebelas  ayat  untuk  meredamnya. 

Ibnu  Zaid  mengatakan:  mereka  adalah  para  wanita  dari  kalangan 

Yahudi. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  mereka  adalah  anak-anak 
perempuan  dari  Labid  bin  Al  A’sham. 


Ketiga:  Adapun  pembahasan  mengenai  sihir,  hakikatnya,  hukumnya, 
dan  segala  pengaruh  yang  dapat  ditimbulkan  oleh  sihir  ini,  telah  kami  bahas 
semuanya  pada  surah  Al  Baqarah843.  Oleh  karena  itu  kami  tidak  perlu 
mengulangnya  lagi  disini. 


Keempat:  Firman  Allah  SWT,  jlIlT  'Waktu  Shubuh.  ”  Para  ulama 
berbeda  pendapat  mengenai  makna  dari  kata  jiljT ,  Ibnu  Abbas  mengartikan: 


1  Aurah  Al  Baqarah  ayat  102. 


Ubai  bin  Ka’ab  menafsirkan:  adalah  sebuah  rumah  di  dalam 

neraka  Jahannam,  apabila  rumah  itu  terbuka  maka  seluruh  penduduk  neraka 
akan  berteriak-teriak  karena  kepanasan. 

Al  Hubuli  Abu  Abdirrahman  berpendapat,  bahwa  jlIlT  adalah  salah 
satu  nama  neraka  Jahannam. 

Al  Kalbi  mengatakan  bahwa  jUJt  itu  adalah  sebuah  lembah  di 
neraka  Jahannam. 

Abdullah  bin  Umar  menafsirkan,  bahwa  adalah  nama  sebuah 

pohon  di  neraka. 

Sa’id  bin  Jubair  mengartikannya  sebagai  sebuah  lubang  sumur  di 
dalam  neraka. 

An-Nahhas  menanggapi:  apabila  dilihat  bahwa  alfalaq']\xga.  dapat 
bermakna  tanah  yang  rendah  maka  pendapat  ini  dapat  dibenarkan. 

Sedangkan  kebanyakan  ulama  menafsirkan  kata  ini  sebagai 
waktu  pagi.  Di  antara  para  ulama  ini  adalah:  Jabir  bin  Abdullah,  Al  H  asan, 
Sa’id  bin  Jubair,  Mujahid,  Qatadah,  Al  Qurazhi,  IbnuZaid,  danpendapat  lain 
dari  IbnuAbbas.  Makna  ini  seperti  makna  yang  digunakan  oleh  kebanyakan 
masyarakat  Arab,  yaitu  terangnya  langit  tatkala  matahari  terbit. 

Menilik  makna  bahasa  dari  kata  ini,  ada  yang  mengatakan 


jalan  air. 


batu  besar,  karena  rasa  takut  mereka  kepada  Allah. 

Ada  juga  yang  berpendapat:  merekahnya  rahim  oleh  hewan. 

Ada  juga  yang  menafsirkan:  segala  sesuatu  yang  dapat  terbelah 
akibat  ciptaan  lainnya,  seperti  hewan,  waktu  pagi,  bulir  tumbuh-tumbuhan, 
biji  buah-buahan,  atau  benih  apapun  yang  dapat  menumbuhkan  sesuatu. 


Makna  ini  disampaikan  oleh  Al  Hasan  dan  ulama  lainnya.  Bahkan  Adh- 
Dhahhak  menafsirkan,  bahwa  semua  makhluk  hidup  dapat  disebut  dengan 
Al  Falaq. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Kedua  pendapat  ini  memiliki  alasan 
yang  cukup  kuat  apabila  dilihat  dari  pembentukan  sebuah  kata,  yang  mana 
makna  awal  dari  kata  Al  Falaq  adalah  membelah,  dari  wazan:  falaqtu  asy- 
syai  ‘falaqan,  yakni  aku  membelahnya.  Bentuk  lainnya  juga  memiliki  makna 
yang  sama,  misalnya  irtfalaqa  atau  tafallaqa.  Begitu  juga  dengan  makna 
tafliq.  Oleh  karena  itu,  segala  sesuatu  yang  terbelah,  entah  itu  akibat  hewan, 
tetumbuhan,  biji-bijian,  air,  dan  lain  sebagainya,  dapat  disebut  dengan.  Al  Falaq. 
Seperti  firman  Allah,  'i  I  jl  t*  “Z)/a  menyingsingkan  pagi.  ”844  Dan  Allah 

SWT  juga  berfirman:  Jl  li  4&I  jj  “ Sesungguhnya  Allah 

menumbuhkan  butir  tumbuh-tumbuhan  dan  biji  buah-buahan."1^ 

Kata  Al  Falaq  juga  dapat  bermakna:  tanah  yang  lebih  rendah  yang 
berada  di  antara  dua  anak  bukit.  Bentuk  jamak  dari  kata  ini  adalah fulqaan, 
seperti  halnya  kata  /chulqaan  yang  menjadi  bentuk  jamak  dari  kata  khalaq. 
Kemungkinan  besar  kata  ini  diambil  dari  ungkapan:  kaana  dzaalika  bifaaliqi 
kadzaa  wa  kadzaa  (tanah  ini  berada  di  antara  dua  bukit),  yang  maksudnya 
adalah:  suatu  tempat  yang  melandai  di  antara  dua  bukit. 

Dan  kata  Al  Falaq  juga  dapat  bermakna:  tetesan  air  yang  keluar 
dari  bebatuan.  Sedangkan  kata  al  filq  (menggunakan  harakat  kasrah 
pada  hurufjfo  j  bermakna:  sesuatu  yang  ajaib,  atau  bisajuga  suatu  bencana, 
seperti  pada  ungkapan:  aflaqa  ar-rajul  atau  ijialaqa  ar-rajul,  yang  artinya 
seseorang  yang  tertimpa  musibah.  Atau  juga  ungkapan:  qadjaa  ‘a  bil filq, 
yang  artinya:  seseorang  yang  membawa  bencana.  Dan  makna  lainnya 
dari  ungkapan:  marrayaftaliqfii  ‘aduwwih,  yang  artinya:  ia  datang  untuk 


844  (Qs.  (Al  An’aam  [6]:96). 

845  (Qs.  (Al  An’aam  [6]:95). 


mufliq  biasanya  dilekatkan  pada  seorang  penyair,  yakni:  syaa  ’irun  mufliq, 
yang  maknanya  adalah:  penyair  yang  brilian  dan  pandai  menyampaikan 
syairnya. 

Dan  untuk  firman  Allah  SWT,  “ Dari  kejahatan 

makhluk-Nya.”  S ebagian  ulama  menafsirkan  bahwa  yang  dimaksud  oleh  ayat 
ini  adalah  iblis  beserta  keluarga  dan  keturunannya. 


Jahannam.  Sedangkan  yang  diikuti  oleh  kebanyakan  ulama  adalah  maknanya 
yang  umum,  yakni  semua  keburukan  atau  semua  yang  dapat  mendatangkan 
keburukan  dari  makhluk  Allah. 

Kelima :  Firman  Allah  SWT,  “ Dan  dari 

kejahatan  malam  apabila  telah  gelap  gulita”  Para  ulama  juga  berbeda 
pendapat  dalam  memaknai  kata  pada  ayat  ini,  beberapa  ulama 
berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  malam.  Makna  ini  diambil  dari  kata  al 
ghasaq  yang  artinya  adalah  awal  gelapnya  malam,  seperti  pada  ungkapan: 
ghasaqa  al-lail  yaghsiqu,  yang  artinya  malam  telah  membuat  keadaan 
menjadi  gelap.  Makna  ini  disampaikan  oleh  Ibnu  Abbas,  Adh-Dhahhak, 
Qatadah,  As-Suddi,  dan  ulama  lainnya. 


Setelah  menyepakati  makna  dan  kata  K  para  ulama  ini  berbeda 

pendapat  Halam  memaknai  kata  CSj,  Ibnu  Abbas  berpendapat  bahwa 


memasuki.  Sedangkan  Qatadah  sebaliknya,  ia  memaknainya  dengan  arti: 
keluar.  Yaman  bin  Riab  berpendapat:  maknanya  adalah  tenang.  Ada  j  uga  yang 
berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  turun,  seperti  pada  ungkapan:  waqaba 
al-adzab  ala  al-kaafiriin,  yakni:  adzab  telah  diturunkan  kepada  orang-orang 
kafir. 

Az-Zajjaj  meriwayatkan,  bahwa  beberapa  ulama  mengartikan  kata 


CJj  dengan  makna:  dingin.  Makna  ini  diambil  dari  kata  al  ghasaq  yang  artinya 
adalah  hawa  dingin,  seperti  pada  ungkapan  al-lail  al  ghaasiq,  yang  artinya 
malam  yang  dingin,  yakni  lebih  dingin  daripada  siang  hari.  Karena  itulah 
mengapa  hewan-hewan  buas  keluar  dari  sarangnya,  serangga-serangga  keluar 
dari  tempat  asalnya,  dan  segala  macam  yang  akan  berakibat  buruk 
melancarkan  aksinya. 

Lalu  ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  makna  dari  kata  adalah- 

bintang  kartika,  yakni  bintang  yang  ketika  turun  ke  bumi  maka  akan 
menyebarkan  penyakit  dan  wabah  yang  menular,  namun  jika  ia  naik  kembali 
maka  semua  penyakit  tadi  akan  naik  bersamanya.  Pendapat  ini  disampaikan 
oleh  Abdurrahman  bin  Zaid. 

Ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  maknanya  adalah  matahari  yang 
tenggelam.  Makna  ini  disampaikan  oleh  Ibnu  Syihab. 

Ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  maknanya  adalah  bulan.  Seperti 
makna  yang  disampaikan  oleh  Al  Qutabi,  ia  mengatakan  bahwa  makna  ayat 
ini  adalah:  dan  dari  kejahatan  bulan  yang  masuk  dalam  peredarannya.  Karena, 
bulan  itu  laksana  pembungkus  bumi  yang  menggelapkan  separuh  penjuru  bumi, 
dan  segala  sesuatu  yang  hitam  disebut  dengan  al  ghasaq. 

Qatadah  berpendapat,  bahwa  makna  dari  kata  adalah  hilang 

atau  tertutup  oleh  sesuatu  hingga  tidak  terlihat. 

Dari  makna-makna  yang  disebutkan  sepertinya  makna  inilah  yang 
paling  tepat,  karena  sesuai  dengan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  At-Tinnidzi, 
dari  Aisyah,  ia  berkata:  Ketika  pada  suatu  hari  Nabi  S  AW  melihat  ke  arah 
bulan,  beliau  berkata  kepadaku, 

lil  i\jji  jZt  ja  aUL  L 

•s-5} 

“ Wahai  Aisyah,  mintalah  perlindungan  dari  Allah  akan 


keburukan  yang  mungkin  akan  terjadi  pada  saat  sekarang  ini, 
karena  saat  inilah  yang  dimaksud  dengan:  al-gasiq  idza  waqab 
(bulan  yang  tertutupi).'™ 

Abu  Isa  (At-Tirmidzi)  mengomentari:  hadits  ini  termasuk  hadits  hasan 

shahih. 

Ahmad  bin  Yahya  Tsa’lab  meriwayatkan  makna  dari  hadits  ini,  dari 
Ibnu  Al  Arabi,  ia  mengatakan:  Hal  itu  dikarenakan  orang-orang  yang  berniat 
buruk  sangat  menanti-nanti  datangnya  bulan.  Lalu  Ibnu  Al  Arabi  melantunkan 
syairnya: 

Semoga  Allah  menjagaku  dari  segala  sesuatu  yang  aku  tidak  sukai.. 

Diantaranya  serigala,  anjing,  dan  bulan. 

Yang  pertama  adalah  hewan  yang  sangat  kuat  namun  buas,  yang 
kedua  selalu  menyalak. 

Sedangkan  yang  ketiga  selalu  dinantikan  cahayanya  (oleh  orang- 
orang  yang  berniat  buruk). 

Lalu  ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  makna  ayat  di  atas  adalah: 
ular  yang  mematuk  dan  menyebarkan  racunnya  pada  mangsanya.  Seakan 
kata  al  ghasiq  itu  mewakili  taring  giginya,  karena  as-samm  yughsaqu  minhu, 
yakni  karena  racunnya  disalurkan  melalui  giginya  (yughsaqu = disalurkan). 

Ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  makna  dari  kata  al  ghasiq  adalah 
segala  sesuatu  yang  dapat  menyerang  dan  membahayakan,  apapun  bentuk 
dan  jenisnya.  Makna  ini  diambil  dari  ungkapan  gasiqat  al  qurhah  (lukanya 
mengalirkan  darah). 

Keenam:  Firman  Allah  SWT,  -liilT  „ '%  oiLallT  jz.  “ Dan  dari 


M6  HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  tafsir  (5/452,  nomor  3366). 


kejahatan  wanita-wanita  tukang  sihir  yang  menghembus  pada 
buhul-buhul .”  Yakni,  para  penyihir  (penyebutan  wanita  pada  ayat  ini 
karena  ilmu  sihir  yang  identik  dengan  wanita,  seperti  istilah:  nenek  sihir)  yang 
meniupkan  ikatan  benang  untuk  melancarkan  sihirnya.  Ilmu  sihir  yang 
menggunakan  cara  meniupkan  ini  tidakjauh  berbeda  dengan  pengobatan  yang 
dilakukan  dengan  meniupkan  tangan  setelah  membaca  mu  ’awwidzatain 
(yakni,  menggantikan  tiupan  ilmu  sihir  dengan  tiupan  mu  ’awwidzatain). 

Kata  aftT  pada  ayat  ini  dibaca  oleh  beberapa  ulama 
menjadi  an-naafitsaaf47 ,  dengan  wazan  faa  ’ilaat  (bentuk  pelaku  wanita). 
Para  ulama  tersebut  antara  lain  adalah:  Abdullah  bin  Amru,  Abdurrahman 
bin  Sabith,  Isa  bin  Umar,  dan  Ruwais,  yang  diriwayatkan  dari  Ya’qub. 

Qira'ah  yang  sama  juga  diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Al  Qasim 
maula  (mantan  budak)  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq. 

Ketujuh :  Imam  An-Nasa'i  meriwayatkan,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata:  Nabi  SAW  pernah  bersabda, 

Aas  ^  Xa&  J  oJjLp  JJlp  y 

•4  jo  &  °jj 

“ Bar angsiapa  yang  mengikat  sebuah  ikatan  (biasanya  benang 
atau  tali)  lalu  meniupkannya,  maka  ia  telah  melakukan  sihir, 
dan  barangsiapa  yang  melakukan  sihir  maka  ia  telah  berbuat 
syirik.  Dan  barangsiapa  yang  menggantungkan  sesuatu 
(misalnya,  tulisan  jampe-jampe  dilehernya)  maka  ia  akan 
diserahkan  kepadanya.  ”848 

847  Qira  ah  ini  termasuk  qira'ah  sab’ah  yang  mutawatir,  sebagaimana  tercantum 
dalam  Taqrib  An-Nasy r,  h.  190. 

848  HR.  An-Nasa'i  pada  pembahasan  tentang  pengharaman  darah,  bab:  Hukum  yang 
Berkaitan  dengan  Sihir  (7/1 03). 


Para  ulama  sedikit  berbeda  pendapat  mengenai  hukum  meniupkan 
jika  diniatkan  untuk  pengobatan.  Dimana  sebagian  kalangan  tidak 
membolehkan,  sedangkan  sebagian  lainnya  memperbolehkannya. 


Ikrimah  berpendapat:  tidak  diperbolehkan  bagi  seseorang  yang 
melakukan  penyembuhan  (dokter,  tabib,  atau  yang  lainnya)  untuk  meniup 


untuk  melakukan  pengobatan  dengan  cara  mengusap  ataupun  mengikat  (seperti 
yang  biasanya  dilakukan  oleh  penyihir). 


Ibrahim  mengatakan  bahwa  para  ulama  salaf  tidak  senang  jika 
pengobatan  dilakukan  dengan  cara  meniup. 

Diriwayatkan,  bahwa  pada  suatu  hari  ketika  Adh-Dhahhak  sedang 
menderita  sakit,  salah  satu  sahabatnya  berkunjung  ke  rumahnya,  lalu 
sahabatnya  itu  berkata  kepada  Adh-Dhahhak,  “Maukah  engkau  jika  aku 
bacakan  al  mu  ’awwidzatain  untukmu?”  Adh-Dhahhak  menjawab,  “Baiklah, 
namun  tidak  perlu  ditiupkan.”  Lalu  sahabatnya  pun  membacakan  al- 
mu  ’awwidzatain  untuk  Adh-Dhahhak  tanpa  meniupkannya. 

Ibnu  Juraij  meriwayatkan:  Aku  pernah  bertanya  kepada  Atha, 
“Apakah  yang  dilakukan  setelah  membaca  ayat  Al  Qur  an  untuk 
menyembuhkan,  apakah  ditiupkan  (yunfats)  ataukah  dihembuskan 
( yunfakh )?”  ia  menjawab,  “Tidak  satupun  dari  keduanya,  tapi  bacalah  seperti 
ini..”  Namun  pada  kesempatan  yang  lain  ia  mengatakan,  “Tiupkanlah  jika 
kamu  memang  mau  melakukannya.” 


Ibnu  Sirin  juga  pernah  ditanya  mengenai  pengobatan  dengan 


“Aku  tidak  tahu  adanya  larangan  mengenai  hal  itu.” 


Apabila  ada  ketidak  cocokan  pendapat  seperti  ini,  maka  akan  lebih 
mudah  jika  mereka  melihat  hadits  Nabi  S  AW,  yaitu  yang  diriwayatkan  dan 
Aisyah,  bahwa  Nabi  SAW  juga  meniupkan  ketika  beliau  melakukan 
pengobatan.  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  para  imam  hadits,  sebagaimana  yang 


telah  kami  sampaikan  pada  awal  tafsir  surah  Al  Israa' . 

Sebuah  riwayat  dari  Muhammad  bin  Hathib  juga  menyebutkan, 
bahwa  ketika  pada  suatu  hari  tangannya  terbakar  oleh  api,  ibunya  membawa 
ia  menghadap  Nabi  SAW  untuk  diobati,  lalu  Nabi  SAW  meniupkan  luka 
tersebut  sambil  mengucap  kata-kata. 

Muhammad  Al  Asy’ats  juga  pernah  mengatakan:  Pada  saat 
teijadi  sesuatu  pada  salah  satu  mataku,  aku  dibawa  menghadap  Aisyah 
untuk  diobati,  lalu  ia  pun  mengobatiku  dan  meniupkan  mataku. 

Adapun  pendapat  yang  diriwayatkan  dari  Baimah  yang  mengatakan 
bahwa  peniupan  tidak  boleh  dilakukan  dalam  suatu  pengobatan,  mungkin  ia 
menyamakan  antara  peniupan  pada  pengobatan  dengan  peniupan  pada  sihir, 
padahal  keduanya  sama ‘sekali  berbeda,  dan  tidak  berarti  pengharaman  tiupan 
pada  sihir  itu  menjadikan  tiupan  pada  pengobatan  juga  menjadi  haram. 
Biasanya,  peniupan  yang  dilakukan  pada  sihir  itu  akan  membahayakan 
pada  jiwa  seseorang  (entah  hingga  menghilangkan  nyawa  orang  yang  disihir 
atau  terganggu  akal  sehatnya),  sedangkan  peniupan  yang  dilakukan 
pada  pengobatan  adalah  untuk  mengobati  anggota  tubuh  seseorang  secara 
zahimya,  oleh  karena  itu  keduanya  tidak  dapat  dipersamakan,  apalagi  dengan 
perbedaan  yang  mencolok  antara  satu  yang  bermanfaat  dan  satu  yang 
membahayakan. 

Sedangkan  pendapat  Ikrimah  yang  memakruhkan  pengusapan, 
pendapat  tersebut  bertentangan  dengan  salah  satu  riwayat  hadits  Nabi 
SAW,  yaitu:  Ali  mengatakan:  ketika  aku  menderita  suatu  penyakit,  Nabi 
SAW  mengunjungiku  tepat  pada  saat  aku  sedang  berdoa,  “Ya  Allah, 
apabila  ini  adalah  saatnya  ajalku  tiba  maka  cabutlah  nyawaku.  Namun 
apabila  sakitku  ini  bukanlah  tanda  dari  akhir  ajalku,  maka  sembuhkanlah 
aku  dan  sehatkanlah  tubuhku.  Dan  apabila  ini  adalah  cobaan  dari-Mu,  maka 
berilah  kesabaran  yang  lebih  kepadaku.”  Setelah  mendengar  doa  tersebut 
Nabi  SAW  berkata,  “ Ulangilah  apa  yang  kamu  ucapkan  taa7.”Laluakupun 


dan  berkata,  “Ya  Allah,  sembuhkanlah  /a.”849  Akhirnya  penyakitku  pun  pergi 
dan  tidak  pernah  kembali  lagi. 


Kedelapan'.  Firman  Allah  SWT,  lij  “ Dan  dari 

kejahatan  orang  yang  dengki  apabila  ia  dengki .”  Untuk  makna  dan  kata 


Pada  intinya,  makna  dari  kata  ini  adalah:  mengharapkan  hilangnya  nikmat 
yang  dirasakan  oleh  orang  yang  didengki,  walaupun  orang  yang  mendengki 


Berbeda  halnya  dengan  persaingan,  perlombaan,  atau  kompetisi. 


dapatkan  oleh  orang  lain,  namun  ia  tetap  menghargai  jika  orang  lain  yang 


keceriaan. 


Sebuah  riwayat  dari  Nabi  S AW  menyebutkan,  bahwa  beliau  pernah 
bersabda,  “ Orang  mukmin  itu  ceria,  sedangkan  orang  munafik  itu  penuh 
kedengkian .” 

Dalam  kitab  Shahih  Al  Bukhari  dan  Shahih  Muslim  juga 
disebutkan,  bahwa  Nabi  SAW  pernah  bersabda,  “ Kedengkian  itu  tidak 
diperbolehkan  kecuali  pada  dua  hal,  yaitu:  seseorang  yang  diberikan 
harta  lalu  ia  menghhbiskannya  untuk  bersedekah,  dan  seseorang  yang 
diberikan  ilmu  hikmah  lalu  ia  mengamalkannya  dan  mengajarkannya 


449  HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  doa,  bab:  Doa  Seorang  yang  sedang 
Sakit  (nomor  3564),  lalu  ia  mengomentari:  hadits  ini  termasuk  hadits  hasan  shahih. 
Hadits  ini  juga  disebutkan  dalam  KanzAl  ‘Ummal  (9/207,  nomor  25685),  yang  dinukilkan 
dari  At-Tirmidzi,  Ahmad,  Abu  Ya’la,  Sa’id  bin  Manshur,  dan  Ibnu  Jarir. 

M0  Surah  An-Nisaa'  ayat  54. 


kepada  orang  lain.” 

Riwayat-riwayat  ini  juga  telah  kami  sampaikan  pada  tafsir 
surahAn-Nisaa'*51.  Walhamdulillah. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi):  Para  ulama  berpendapat  bahwa 
seorang  yang  mendengki  itu  tidak  akan  berbahaya  kecuali  jika  orang 
tersebut  berbuat  sesuatu  atau  mengatakan  sesuatu  sebagai  reaksi  dari 
kedengkiannya,  misalnya  saja  dengan  berbuat  sesuatu  yang  berakibat 
buruk  terhadap  orang  yang  didengkinya,  seperti  riwayat  hadits  Nabi  S  AW 
yang  telah  kami  sampaikan  sebelumnya,  “Apabila  ada  kedengkian  dalam 
dirimu  maka  janganlah  kamu  menginginkan  kenikmatan  itu  hilang  dari 
orang  lain”  al-hadits. 

Kedengkian  adalah  dosa  pertama  yang  dilanggar  di  langit, 
dan  kedengkian  juga  menjadi  dosa  pertama  yang  dilanggar  di  bumi.  Adapun 
di  langit  adalah  ketika  iblis  dengki  kepada  Adam,  sedangkan  di  bumi  adalah 
ketika  Qabil  dengki  terhadap  Habil.  Sifat  dengki  adalah  sifat  yang  buruk, 
dibenci,  dan  dilaknat,  karenanya  sifat  itu  disebutkan  pada  surah  ini. 

Kesembilan'.  Surah  ini  menunjukkan  bahwa  keburukan  adalah 
juga  ciptaan  dari  Allah,  dan  Nabi  S  AW  diperintahkan  untuk  selalu  meminta 
perlindungan  kepada-Nya  dari  segala  hal-hal  yang  buruk.  Oleh  karena 
itu  Allah  berfirman,  C.  ^  “Dari  kejahatan  makhluk-Nya  ” 

Lalu,  Allah  juga  menutup  surah  ini  dengan  menyebutkan  sifat 
dengki,  sebagai  peringatan  akan  besarnya  akibat  yang  akan  tercipta,  juga 
besarnya  bahaya  yang  akan  teij  adi  dari  suatu  kedengkian. 

Orang  yang  memiliki  sifat  dengki  adalah  musuh  dari  kenikmatan  yang 
Allah  berikan.  Seperti  yang  dikatakan  oleh  para  ulama  ilmu  hikmah:  orang 


851  SurahAn-Nisaa'  ayat  54. 


yang  dipenuhi  dengan  sifat  kedengkian  itu  seakan  menantang  Allah  dalam 
lima  hal,  yaitu: 

1 .  Ia  membenci  orang  lain  yang  mendapat  nikmat  dari-Nya. 

2 .  Ia  membenci  pembagian  yang  Allah  bagikan  kepada  para  hamba- 
Nya,  seakan  ia  mengatakan:  Mengapa  Engkau  membagikannya 
seperti  ini? 

3 .  Perbuatannya  berlawanan  dengan  perbuatan  Allah,  yakni  Allah 
memberikan  fadhilah  kepada  siapa  saja  yang  Ia  kehendaki,  dan 
orang  yang  dengki  itu  kikir  terhadap  fadhilah  yang  diberikan  Allah. 

4.  Ia  tidak  mau  memberikan  apapun  kepada  orang-orang  yang 
mengabdikan  dirinya  di  jalan  Allah  apabilamereka  membutuhkan, 
atau  apabila  mereka  tidak  membutuhkan  (yakni  berkecukupan) 
maka  ia  ingin  mereka  sengsara  dan  dicabut  kenikmatan  itu  dari 
mereka. 

5 .  Ia  dengan  kedengkiannya  itu  telah  menolong  musuhnya  sendiri,  yaitu 
iblis. 

Diriwayatkan,  bahwa  orang  yang  memiliki  sifat  dengki  itu  tidak  akan 
mendapatkan  apa-apa  dari  suatu  tempat  kecuali  hanya  penyesalan,  ia  tidak 
akan  mendapatkan  apa-apa  dari  malaikat  kecuali  kebencian  dan  laknatnya, 
ia  tidak  akan  mendapatkan  apa-apa  dari  kesendirian  kecuali  hanya  kepanikan 
dan  kesusahan,  ia  tidak  akan  mendapatkan  apa-apa  dari  akhirat  kecuali 
pembakaran  dan  adzab,  ia  tidak  akan  mendapatkan  apa-apa  dari  Allah  kecuali 
penolakan  dan  murka-Nya. 

Sebuah  hadits  Nabi  SAW  menyebutkan, 

oli-  y  <05  J  ois' 


“Ada  tiga  kelompok  manusia  yang  tidak  akan  dikabulkan  doa 
mereka,  yaitu:  orang-orang  yang  memakan  makanan  yang 
diharamkan,  orang-orang  yang  selalu  berghibah„dan  orang- 
orang  yang  dihatinya  terdapat  kedengkian  terhadap  kaum 
muslimin.'''  Wallahua’lam. 


Al  Falaq),  karena  surah  ini  adalah  salah  satu  dari  mu  ’awwidzatain. 

At-Tmnidzi  meriwayatkan,  dari  Uqbah  binAmir  al-Juhani,  iabeikata: 
bahwasanya  Nabi  S  AW  pernah  bersabda,  “Allah  SWT  telah  menurunkan 
kepadaku  beberapa  ayat  yang  belum  pernah  ada  yang  sepertinya,  yaitu 
surah  An-Naas  dan  surah  Al  Falaq.  ”852  At-Tinnidzi  mengomentari:  hadits 
ini  termasuk  hadits  hasan  shahih.  Dan  hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  imam 
Muslim. 


852  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  tata  cara  shalat  musafir,  bab:  Keutamaan 
Membaca  Mu  ’awwidzatain  (1/558).  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  pada 
pembahasan  tentang  tafsir  (5/453,  nomor  3367). 


Firman  Allah: 


0  0  ^iSTviUi  q  ^(ST  9^  ij> t  U» 

“Katakanlah,  “Aku  berlindung  kepada  Tuhan  (yang 
memelihara  dan  menguasai  manusia.  Raja  manusia.  Sembahan 
manusia (Qs.  An-Naas  [114]:l-3) 


Untuk  ketiga  ayat  ini  hanya  dibahas  satu  masalah  saja,  yaitu: 
Firman  Allah  SWT,  Sjpf  “ Katakanlah , 

berlindung  kepada  Tuhan  (yang  memelihara  dan  menguasai  manusia .” 
Yakni,  manusia  berlindung  kepada  pemilik  dan  pengatur  segala  urusan  mereka. 

Adapun  penyebutan  manusia  secara  khusus,  walaupun  Allah  SWT 
adalah  Tuhan  bagi  seluruh  makhluk  di  semesta  alam  ini,  ada  dua  alasan:853 

1.  Karena  manusia  itu  lebih  mulia  dibandingkan  dengan  makhluk  lainnya, 
oleh  karena  itu  Allah  mengingatkan  mereka  bahwa  Ia  adalah  Tuhan 
mereka  walaupun  seberapa  pun  mulianya  kedudukan  mereka. 

2.  Karena  manusia  diperintahkan  untuk  memohon  perlindungan  dari 
segala  keburukan  yang  datang  dari  jenis  mereka  sendiri,  dengan 
menyebutkan  mereka  secara  khusus  Allah  memberitahukan  bahwa 
yang  berhak  untuk  mereka  mintai  perlindungan  hanyalah  Allah  saja, 
tidak  yang  lainnya. 


853  Kedua  alasan  ini  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (6/378),  Al  Qurthubi 
sepertinya  hanya  menukilkan  uraiannya  saja  tanpa  menyinggung  bahwa  keduanya 
disebutkan  oleh  Al  Mawardi. 


Adapun  penyebutan  dua  ayat  setelahnya,  yaitu: 
^  UT  aJJ  ^  ^  Llt  4UI  “ Raja  manusia.  Sembahan  manusia.  ”  Yakni  karena 
di  antara  mereka  ada  yang  menjadi  raja-raja,  namun  Allah  adalah  raja  yang 
sebenarnya.  Dan  karena  di  antara  mereka  ada  yang  menyembah  Tuhan  selain- 
Nya,  oleh  sebab  itu  Allah  mengingatkan  mereka  bahwa  Ia  adalah  Tuhan 
mereka.  Ia  adalah  sesembahan  mereka.  Ia  adalah  satu-satunya  yang  berhak 
untuk  dimintai  perlindungan  dan  bermohon,  bukan  kepada  raja-raja  atau 
penguasa  dari  jenis  mereka  sendiri. 

Firman  Allah: 

©  g* k®" cn 

“ Dari  kejahatan  (bisikan)  syetan  yang  biasa  bersembunyi ” 
(Qs.  An-Naas  [114]  :4) 

Untuk  ayat  ini  juga  hanya  dibahas  satu  masalah  saja,  yaitu: 
<-T^T ys.  “ Dari  kejahatan  (bisikan)  syetan  yang  biasa 
bersembunyi.  ”  Yakni,  dari  kejahatanyang  suka  membisikkan  ( dzul  waswaas). 
Dengan  makna  seperti  ini  maka  dapat  diprediksi  bahwa  mudhaf  yang 
seharusnya  disebutkan  sebelum  kata  dihilangkan.  Penafsiran  ini 

disampaikan  oleh  Al  Fana' . 

Kata  sendiri  menggunakan  harakat  fathah  pada  huruf 

wau  yang  memiliki  makna  isim,  yaitu  kata  muwaswis  (pembisik).  Sedangkan 
bentuk  mashdar  dari  kata  ini  adalah  wiswaas  (menggunakan  harakat  kasrah 
pada  huruf  wau),  yang  maknanya  adalah  bisikan.  Kedua  bentuk  ini  sama 
seperti  kata,  zilzaal  (guncangan)  dengan  zalzaal  (pengguncang). 

Kata  diambil  dari  ungkapan:  waswasat  ilaihi  naf  suhu 

waswasatan  wa  wiswasatan,  yang  artinya  bisikan  jiwa.  Kata  ini 

juga  sering  digunakan  untuk  seorang  pemburu  atau  anjing  pemburu  yang 


berbicara  dengan  cara  berbisik-bisik,  atau  juga  suara  gemerincing  yang  keluar 
dari  perhiasan  wanita. 

Diriwayatkan,  bahwa  adalah  nama  salah  satu 

dari  anak  iblis.  Dia  lah  anak  yang  dibawa  oleh  iblis  kepada  Hawa  dan 
menyerahkan  anak  itu  untuk  digendongnya,  lalu  iblis  berkata,  “Asuhlah  anak 
ini.”  Setelah  iblis  pergi,  datanglah  Nabi  Adam,  dan  ketika  Nabi  Adam 
melihat  anak  itu  ia  bertanya,  “Wahai  Hawa,  apa-apaan  ini?”  Hawa  menjawab, 
“Musuh  kita  yang  menitipkan  anak  ini,  ia  memintaku  untuk  mengasuhnya.” 
Lalu  Nabi  Adam  berkata,  “Bukankah  aku  telah  memberitahukan  kepadamu 
janganlah  kamu  sekali-kali  menuruti  permintaannya,  dialah  yang  menjebak 
kita  dalam  perbuatan  maksiat  yang  kita  lakukan  sebelumnya.”  Lalu  dengan 
geram  Nabi  Adam  meraih  anak  tersebut  dan  memotong-motongnya  hingga 
empat  bagian,  dan  setiap  bagiannya  ia  gantungkan  pada  satu  pohon. 

Ketika  keesokan  harinya  iblis  datang  kepada  Hawa  dan  menanyakan 
tentang  anaknya.  Hawa  pun  menjelaskan  apa  yang  terjadi  pada  hari 
sebelumnya  dan  memberitahukan  apa  yang  dilakukan  oleh  Nabi  Adam 
terhadap  anaknya.  Laluiblis  berteriak  memanggil  anaknya,  “Wahai  Khannas!” 
maka  anak  itu  pun  hidup  kembali  dan  menjawab  panggilan  ayahnya.  Setelah 
itu  iblis  menyerahkan  anak  itu  lagi  kepada  Hawa,  dan  berpesan,  “Asuhlah 
anak  ini.” 

Ketika  Nabi  Adam  kembali  ke  rumahnya  dan  lagi-lagi  menemui  anak 
itu,  tanpa  bertanya  kepada  Hawa  ia  langsung  membakar  anak  itu  di  atas 
gundukan  kayu  yang  dibakarnya,  kemudian  ia  membawa  abu  bekas 
pembakaran  itu  ke  laut  dan  menebarkannya  disana. 

Keesokan  harinya  iblis  pun  datang  kembali  untuk  melihat  anaknya 
yang  dititipkan  pada  Hawa,  iblis  berkata,  “Wahai  Hawa,  dimanakah 
anakku?”  lalu  Hawa  pun  memberitahukan  kembali  apa  yang  telah  dilakukan 
oleh  Nabi  Adam  terhadap  anak  iblis,  dan  iblis  pun  segera  meluncur  ke  laut 
dan  berteriak  memanggil  anaknya,  “Wahai  Khannas !”  maka  anak  itu  pun 


anak  itu  diserahkan  kepada  Hawa,  iblis  menekankan,  “Asuhlah  anakku  ini.” 

Nabi  Adam  pun  naik  pitam  ketika  melihat  kembali  anak  itu  di 
rumahnya,  ia  segera  menyembelihnya  dan  memanggangnya,  lalu  ia  meminta 
siti  Hawa  untuk  menemaninya  memakan  panggangan  anak  iblis  itu  hingga  habis 
tak  tersisa. 

Pada  hari  selanjutnya  iblis  pun  datang  kembali  untuk  melihat  keadaan 


secara  mendetail  apa  yang  telah  teijadi.  Lagi-lagi  iblis  berteriak  untuk 
memanggil  anaknya,  “Wahai  Khannas !  bagian-bagian  anak  itu  pun  keluar 
dari  perut  Nabi  Adam  dan  perut  Hawa,  ia  hidup  kembali  dan  menjawab 
panggilan  ayahnya  .”  Anak  iblis  tiba-tiba  berkata,  “Biarkanlah  aku  disitu.” 
Lalu  iblis  pun  mengizinkannya,  ia  berkata,  “Kalau  memang  itu  yang  kamu 
inginkan  maka  itulah  tempat  tinggalmu  dari  sekarang,  yaitu  di  dalam 
dada  Adam  dan  semua  keturunannya.” 


mereka  selama  mereka  lengah,  namun  apabila  mereka  berdzikir  kepada  Allah 
maka  ia  akan  lari  bersembunyi. 

Riwayat  ini  disampaikan  oleh  at-At-Tirmidzi  Al  Hakim  dalam 
kitab  NawadirAl  Ushul,  dari  Wahab  bin  Munabbih.  Namun  aku  tidak  yakin 
riwayat  ini  benar  adanya.  Wallahu  a  ’lam. 

Adapun  penamaan  khunnas  itu  dikarenakan  ia  sering  bersembunyi, 
dan  makna  ini  sesuai  dengan  makna  bahasanya.  Kata  ini  juga  disebutkan 
pada  firman  Allah  SWT,  “ Sungguh ,  Aku  bersumpah 

dengan  bintang-bintang.  ”854  Dan  alasan  bintang-bintang  disebut  dengan 
khunnas  karena  sering  tersembunyi  dan  tidak  terlihat. 


1  (Qs.  At-Takwiir  [81]:  i  5). 


Beberapa  ulama  berpendapat,  bahwa  makna  dari  kata  khunnas 
adalah  mundur,  karena  ia  selalu  mundur  tatkala  seorang  hamba  berdzikir 
kepada  Allah. 

Dalam  sebuah  riwayat  disebutkan,  “ Sesungguhnya  syetan  itu  akan 
selalu  menetap  di  hati  anak  cucu  Adam,  apabila  mereka  lengah  maka  ia 
akan  membisik-bisikkannya,  namun  apabila  mereka  berdzikir  kepada 
Allah  maka  ia  akan  mundur.” 

Qatadah  meriwayatkan,  khunnas  itu  adalah  syetan  yang  memiliki 
hidung  yang  sama  dengan  hidung  anjing,  hanya  saja  syetan  itu  mendengus  di 
dalam  dada  manusia,  apabila  manusia  itu  lengah  maka  ia  akan  membisik- 
bisikkannya,  namun  jika  mereka  mengingat  Tuhan  maka  ia  akrni  melarikan 
diri. 

Sebuah  riwayat  dari  Anas  menyebutkan,  bahwa  Nabi  SAW  pernah 
bersabda,  “ Sesungguhnya  syetan  meletakkan  hidungnya  di  dalam  kalbu 
anak  cucu  Adam,  apabila  mereka  mengingat  Allah  maka  ia  akan  mundur, 
namun  jika  mereka  melupakan  Allah  maka  ia  akan  menggenggam  kalbu 
mereka  dan  membisikkannya .”855 

Ibnu  Abbas  mengatakan:  Apabila  seorang  hamba  mengingat  Allah 
di  dalam  hatinya  maka  syetan  itu  akan  pergi,  namun  jika  ia  lalai  maka  syetan 
akan  menyerang  hatinya  dengan  membisikkannya  dan  memberinya  angan- 
angan  yang  indah. 

Ibrahim  At-Taimi  meriwayatkan,  bahwa  yang  pertama  kali 
terpengaruh  oleh  bisikan  syetan  adalah  mengenai  wudhu  (apakah  ia  masih 


855  Riwayat  ini  disampaikan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/420), 
yang  dinukilkan  dari  Ibnu  Abi  Dunia  pada  pembahasan  tentang  tipu  daya  syetan,  juga 
dari  Abu  Ya’la,  juga  dari  Ibnu  Syahin  pada  pembahasan  tentang  anjuran  untuk  selalu 
berdzikir,  juga  dari  Baihaqi  pada  pembahasan  tentang  ranting  keimanan,  yang 
diriwayatkannya  dari  Anas,  juga  dari  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/475),  yang 
diriwayatkan  dari  Abu  Ya’la.  Ibnu  Katsir  mengatakan:  hadits  ini  termasuk  hadits  gharib. 
Dan  riwayat  ini  juga  disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/764). 


memiliki  wudhu  atau  sudah  terbatalkan). 

Lalu  beberapa  ulama  lain  juga  ada  yang  berpendapat,  bahwa  kata 
khannas  bermakna  kembali,  karena  syetan  itu  akan  kembali  ke  dalam  hati 


Ibnu  Jubair  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  akibat  dari  bisikan  khannas  itu  ada  dua 
bentuk*56,  yang  pertama:  membuat  seseorang  berpaling  dari  hidayah.  Dan 
yang  kedua:  membuat  seseorang  dipenuhi  keragu-raguan. 


Firman  Allah: 

0  jjii»  ’lnr'y 

“  Yang  membisikkan  (kejahatan)  ke  dalam  dada  manusia 
(Qs.An-Naas  [114]  :5) 


Firman  Allah  SWT, yllltjjJ-*.  „ “ Yang 

membisikkan  (kejahatan)  ke  dalam  dada  manusia .”  Muqatil  menafsirkan, 
sesungguhnya  syetan  yang  berbentuk  seperti  seekor  babi  dapat  berlari-larian 
di  aliran  darah  manusia  di  setiap  ruas  urat  yang  mereka  miliki,  dan  kala  hingga 
kppalfl;  Han  yang  menjadi  pusat  kediaman  mereka  adalah  di  kalbu  manusia. 


kitab  shahih,  yaitu  sabda  beliau, 

^Jlil  fST  J)\  J* 

“ Sesungguhnya  syetan  itu  mengalir  di  aliran  darah  setiap  anak 
cucu  Adam”iS1 


«*  Kedua  bentuk  ini  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya  (6/379). 

857  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tenteng  hukum,  bagian  nomor  21  Juga  disebutkan 


Syahr  bin  Hausyab  meriwayatkan,  dari  AbuTsa’labah  Al  Khusyni, 
ia  beikata:  Aku  pernah  meminta  kepada  Allah  untuk  memperlihatkan  kepadaku 
bentuk  syetan  dan  tempat  tinggalnya  di  dalam  diri  manusia.  Ternyata 
permintaanku  dikabulkan,  dan  aku  dapat  melihatnya,  kedua  tangannya  berada 
di  kedua  tangan  manusia,  begitu  pula  dengan  kedua  kakinya  dan  seluruh 
tubuhnya,  hanya  saj  a  hidungnya  lebih  mirip  dengan  hidung  anj  ing.  Apabila 
manusia  yang  ditempati  olehnya  mengingat  Allah  maka  syetan  akan  mundur 


maka  syetan  akan  menggenggam  kalbu  mereka. 


Artinya,  menurut  AbuTsa’labah,  syetan  itu  menempati  seluruh  tubuh 
manusia,  menjadi  bagian  di  dalamnya,  pada  setiap  anggota  tubuh  mereka. 

Diriwayatkan,  dari  Abdurrahman  bin  Al  Aswad,  atau  mungkin  juga 
yang  lainnya  dari  golongan  tabiin  yang  seusia  dengannya  (yakni  sudah  tua),  ia 
berkata:  syetan  akan  melekat  di  alat  vital  setiap  pria  yang  melakukan  perbuatan 
zina,  lalu  mengokohkannya. 

Dari  perkataan  ini  dapat  juga  diambil  kesimpulan  yang  sama,  yaitu 
bahwa  syetan  menempati  setiap  bagian  dari  tubuh  manusia  Pendapat  ini  sesuai 
dengan  pendapat  yang  disampaikan  oleh  Muqatil. 

Adapun  hakikat  bisikan  syetan  adalah  ajakan  untuk  taat  kepadanya 
dengan  ucapan  yang  tersembunyi,  ajakan  itu  akan  masuk  ke  dalam  kalbu 
setiap  manusia  tanpa  dapat  didengar  olehnya. 


pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan,  bagian  nomor  1 1 .  Hadits  ini  juga 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  pada  pembahasan  tentang  puasa,  bagian  nomor  78.  Dan 
juga  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  tentang  puasa,  bagian  nomor 
65.  Juga  diriwayatkan  oleh  Darimi  pada  pembahasan  tentang  pembebasan  hamba 
sahaya,  bagian  nomor  66.  Diriwayatkan  pula  oleh  Ahmad  dalam  Al Musnad (6/156). 


Firman  Allah: 


^  ^  U I j  I  ^ 

“Dari  (golongan)  jin  dan  manusia (Qs.  An-Naas  [114]:6) 


Untuk  ayat  ini  juga  hanya  dibahas  satu  masalah  saja,  yaitu: 

Pada  ayat  ini  Allah  SWT  memberitahukan,  bahwa  bisikan-bisikan 


terang-terangan858. 

Qatadah  mengatakan  bahwa  dari  golongan  jin  itu  terdapat  syetan, 


golongan  j  in  sekaligus  syetan  dari  golongan  manusia. 

Diriwayatkan,  dari  Abu  Dzarr,  bahwa  ia  pernah  berkata  kepada 
seseorang,  “Apakah  kamu  sudah  meminta  perlindungan  kepada  Allah  dari 
syetan  yang  berbentuk  manusia?”  orang  tersebut  balik  bertanya,  “Apakah 
ada  syetan  yang  berasal  dari  golongan  manusia?”  ia  menjawab,  “Tentu, 
bukankah  Allah  berfirman: 

“ Dan  demikianlah  Kami  jadikan  bagi  tiap-tiap  Nabi  itu  musuh,  yaitu 
syetan-syetan  (dari  jenis)  manusia  (dan  jenis) jin.”™ 

Namun  sebagian  kalangan  berpendapat,  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  kata  An-Naas  pada  ayat  ini  bukanlah  manusia,  tapi  juga  jin,  sama 


858  Lih.  tafsir  Al  Hasan  al-Bashri  (2/477). 
,5S  (Qs.  AlAn’aam  [6]:112). 


seperti  yang  disebutkan  pada  kata  sebelumnya.  Mereka  terkadang  disebut 
dengan  sebutan  “manusia”  sebagaimana  mereka  juga  terkadang  disebut  dengan 
sebutan  “laki-laki”,  seperti  yang  terdapat  pada  firman  Allah  SWT, 
y.  “ Dan  bahwasanya  ada 

beberapa  orang  laki-laki  di  antara  manusia  meminta  perlindungan 
kepada  beberapa  laki-laki  di  antara  jin”m  Sebagaimana  mereka  juga 
terkadang  disebut  dengan  sebutan  sekelompok  atau  serombongan  ataupun 
yang  lainnya861. 

Dengan  demikian,  maka  kata  An-Naas  pada  ayat  ini  adalah  athaf 
dari  kata  al  jinnah,  namun  hanya  pengulangan  dengan  lafazh  yang  berbeda. 

Beberapa  masyarakat  Arab  pernah  juga  menyampaikan,  bahwa 
ketika  mereka  sedang  berbincang-bincang,  salah  satu  dan  mereka  bercerita, 
“..Lalu  datanglah  beberapa  orang  dari  kalangan  jin,  namun  setelah  itu  mereka 
berdiri  membisu. .”  kemudian  ketika  mereka  ditanya,  “Siapakah  kalian?” 
mereka  menjawab,  “Kami  adalah  sekelompok  orang  dari  golonganjin.” 

Makna  yang  tidak  jauh  berbeda  juga  disampaikan  oleh  Al  Farra' 862 . 

Lalu  beberapa  ulama  lainnya  berpendapat,  bahwa  makna  dan  kata 

adalah  syetan,  kemudian  pada  ayat  ini  diterangkan  bahwa  syetan 
itu  dari  golonganjin,  sedangkan  kata  an-naas  adalah  athaf  dari  kata  ^  I t . 
Yakni,  katakanlah:  aku  berlindung  kepada  Tuhan  manusia,  dari  kejahatan 
syetan,  yang  berasal  dari  bangsa  jin,  dan  dari  kejahatan  manusia. 

Dengan  penafsiran  seperti  ini,  maka  yang  diperintahkan  oleh  ayat  ini 
adalah  memohon  perlindungan  dari  kejahatan  yang  diperbuat  oleh  bangsa  jin 

860  (Qs.  Al  Jin  [72]:6).  ^  ,  . 

861  Pada  surah  Al  Ahqaaf  disebutkan:  Cjt  ijj 

OUyJT  “ Dan  (Ingatlah)  ketika  kami  hadapkan  serombongan  jin  kepadamu  yang 
mendengarkan  Al  Qur'an (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:29). 

842 Lih.  Ma’aniAl Qur'an (3/302). 


dan  kej  ahatan  yang  diperbuat  oleh  sesama  manusia. 

Kata  a£>jT  sendiri  adalah  bentuk  jamak  dari  kata jinni,  seperti  halnya 
kata  insun  dengan  kata  insi.  Sedangkan  huruf  ta  ‘  marbuthah  yang  ada  di 
akhir  dari  kata  tersebut  adalah  huruf  untuk  menandakan  bentuk  mu  ‘annats 
dari  suatu  jamak. 

Kemudian  ada  juga  beberapa  ulama  yang  berpendapat,  bahwa  iblis 
itu  juga  membisikkan  ke  dalam  dada  bangsa  jin,  sama  seperti  bisikan  yang  ia 


Dengan  penafsiran  seperti  ini,  maka  makna  ayat  sebelumnya  bersifat 

umum,  yakni: y\lS\  jjjlSs j  “ Yang  membisikkan 

(kejahatan)  ke  dalam  dada  manusia.”  Juga  ke  dalam  dada  bangsa  jin. 
Sedangkan  ayat  yang  terakhir  ini  menjelaskan  tentang  apa  yang  dibisikkan  di 
dalam  hati  mereka. 


Beberapa  ulama  berpendapat,  bahwa  makna  dari  kata 


adalah  bisikan  jiwa,  yaitu  bisikan  yang  berasal  dari  diri  manusia  dan  bangsa 
jin  sendiri.  Dan  sebuah  hadits  shahih  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah 


menyebutkan,  bahwa  Nabi  SAW  pernah  bersabda. 


j»J  i *  aj  c-jwii-  l \s-  j y* 


“Sesungguhnya  Allah  akan  mengampuni  apa  yang  terbesit  di 
dalam  hati  umatku,  sebelum  mereka  melakukannya  ataupun 
membicarakannya .”*63  HR.  Muslim.  Wallahu  a  ’lam. 


HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  keimanan,  bab:  Pengampunan  Allah  atas 
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